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921. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, susan mengabarlran

kepada karni dari A Aswao bin Qais dari seorang lelaki dari Ali, bahwa

aia pernatr berkata pada hari terjadinya perang Jamal, "Sesungguhnya

Rasulultatr sAw tidak pernatr mewasiatkan kepada kami dengan satu

wasiat yang akan f."n i j"aif- patokan dalam hal kepemimpinan' akan

tetapi tep"-impinan itu merupakan sesuatu yang berasal dari pendapat

kami sendiri. Maka, diangkatlah Abu Bakar 
-semoga 

rahmat Allah

tercurah kepada Abu Bakar- sebagai lftalifatr- Dia pun menduduki

(abatan itu) dan istiqamatr (dalarn kepemimpinannya), Setelah itu,
jiangkatlah Umar {€rnog3 rahmat Allah tercuratr kepada Umar- sebagai

fnatifan. Dia pun menduduki (abatan itu) dan istiqamah (dalam

kepemimpinannya), hingge agama flslam) pun bcrdiri kokoh di

tempatnYa."9l

v2t Sanad hadits ini adalah dha'if1enah) lrarena tidak dikeahuinya identitas orang

yang meriwayatkan nuaitr tot"u,rt dari Ali. Al Aswad bin Qais Al Abadi --ada

iuta yang mengaakan Al Bajli- aoatalr-scorang yang tsiqah (drqlal dipercaya).

iraai&-rraoisnya telah diriwayatlcan oleh para penyusun 4 rytub 
As-Sinoh (6

kitab hadits). Ymg ai.a.ruo sufian adatatr Susan AtlTsarni Hadits ini

ierOapat aorL mtiu Maima' Az-7anta'td,jilid 5: 175. Al Haitsami berl€t4
*g.Aitr ini diriwayatkanbhU tmam Ahmad. Dalam sanadnya terdapat seoranq

laki-laki yang tidal disebutlon namanya. Adaprm ryra penYayat lainnya adalah

puru p"ri*uyut hadits shahih." Kata uAl Jiraai' b€reti bagian depan leher,

mulai dari timpat untuk menyembelih unta sampai ke kerongkongannya' Jika

seekor unta mendekam sarrbil metetakkan lehernya di atas tanah, maka dapat

diungkapkan dengan ungfrapan, "alqaa iiraanahu bi al odv' (ia meletakkan

leheirya di atas 6'nuf,).b"irg* demikian, maka lafazh "dharaba ad-diiru bi

iiraanihf',maksudnya adataS-Uatrwa agama Islam itu telah menetap dan berdiri

kokoh di tempatnyi seperti layalmya seekor unta yang sedang mendekam,

beristiratrat dan diam. Lihat hadits no' 909.
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922. Abdullah bin Ahmad berkata, "Wahab Uin naqiyatr Al-Wasithi
menceritakan kepadaku, Khalid mengabarkan kepada kami dari 'Atha' -
maksudnya Ibnu As-Sa'ib- dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata,
'Maukah jika aku beritahukan kepada kalian tentang orang yang terbaik
di antara umat ini setelah Nabi mereka? (Dia adalah) Abu Bakar.
Sedangkan orang yang terbaik setelah Abu Bakar adalah Umar. Setelah
itu, Allah pun menempatkan kebaikan itu pada diri orang yang
dikehendaki-Nya'."e22

'# frt f l#'*L66?i 9t::i;r|';Ltt;^, -1Yr

*3' & \, * lt J;, ,;s ,io; sy,a'i,t v
.-rl-lrJt*

923. AMufia:zaq menceritakan kepada kami, Sufran mengabarkan
kepada kami dari Manshur dari Al Hakam dari orang yang pernah
mendengar Ali dan Ibnu Mas'ud berkata, "Rasulullah telah menetapkan
(hak) para tetangga."e3

Sanad hadits ini adalah hasan (baik\. Khalid adalah Ibnu Abdillah Al Wasithi
Ath-Thahhan. Sebelum terjadinya kekacauan pada pikirannya, namanya tidak
disebutkan dalam golongan orang-orang yang mendengar hadits dari 'Atha',
sehingga kredibilitasnya pun tidak dikomentari. Hadits yang semakna dengan
hadits ini telah disebutkan pada no. 909. Lihat juga hadits no. 921.
Sanad hadits ini dha'if karcna tidak diketahuinya identitas orang yang pernah
mendengar hadits dari Ali dan Ibnu Mas'ud itu. Lafazh hadits ini bersifat global
dan ringkas. Kami tidak tahu apakah maskudnya menetapkan hak para tetangga
ataukah menetapkan (kewajiban) untuk memberi syuf'ah (penawaran pertama
dalam segala hal) kepada tetangga? Aku juga tidak menemukan hadits ini dalam
Musnod lbnu Mas'ud ataupun di tempat-tempat lainnya.
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924. Afturrazaq menceritatcan tcepaaa kam i, i' 
^ur-"n."riakun

kepada kami dari Az-Zuhri dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari

ayahnya dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW

telah melarangku memakai cincin emas, mengenakan pakaian yang

terbuat dari sutera, membaca (ayat Al Qur'an) ketilca ruku' dan sujud,

dan memakai pakaian yan! dicelup dengan warna kuning."e2a

a. a. 
),. . .. a*o|ilt,f '#L,i *"#6?l gfist *€* -rYo

,tiai Jvt ,:*i'*X, e i' );r 4f irr;* ,io'+
a.a..a

925. Abdunazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan

kepada kami dari Abu Ishaq dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkat4
"Ada tiga orang yang datang kepada Rasulullah, kemudian salatr seorang

dari mereka berkata, 'Aku mempunyai (perak) seratus uq$tyah, kemudian
aku menginfakkan sepuluh uqiyyah.' Yang lain berkata, 'Aku
mempunyai seratus dinar, kemudian aku menyedekahkan sepuluh dinar
di antaranya.' Yang lainnya (lagi) berkata, 'Aku mempunyai sepuluh

dinar, kemudian aku menyedekahkan satu dinar.' Nabi SAW pun

bersabda, 'l(alian memiliki kesamaan dalam hal pahola, lrarena setiap

v24 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 710.
Lihat pula hadits no. 831.
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orqng di antara kalian menyedekahkan sepersepuluh hartenya'."e2s
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926. Abdullah bin Ahmad berkata, "W"hub bin Baqiyyah Al

Wasithi menceritakan kepadaku, Khalid bin Abdullah mengabarkan

kepadaku dari Hushain dari Musayyab bin Abd Khair dari ayahnya,

bahwa dia berkata,'Ali berdiri, kemudian berkata, 'Orang yang terbaik di
antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar dan Umar.
Sesungguhnya kita telah membuat hal-hal baru sepeninggal mereka

dimana Allah akan memberikan hukuman atas hal-hal baru itu sesuai

dengan kehendak-N ya' ."e26

*'#\ tli c t"t'tlti "# 8L 
9":'St '':' tiii; -1YY

{-'^Y{r d.rkjit f *}}r d,iC',* *r* /.fc
*i ^)Li' & n"S;;6

927. Abdu rraz;aq menceritakan f"puau kami, Ma'mar dan Ats-
Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin
Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, "Shalat witir itu tidak wajib seperti

halnya shalat fardhu, akan tetapi ia merupakan shalat sunnah yang

Sanad hadits ini dha'dkarena di dalamnya terdapat Al Earts Al A'war. Hadits
ini merupakan pengulangan dari hadits no.743.
Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Hushain adalah Ibnu
Abdirrahman As-Sulami. Sanad hadis ini menyebabkan sanad hadits no. 922
menjadi shahih, serta menunjukkan bahwa Khalid Ath-Thahhan telah
meriwayatkan hadits ini dari dua orang guru, yaitu 'Atha bin As-Sa'ib dan
Hushain bin Abdirrahman. Kedua orang guru ini telah meriwayatkannya dari
Musayyib bin Abd Khair.

l
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ditetapkan oleh Rasulullah SAW.'P'
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928. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin AMillah bin

.Ammar menceritakan kepada kami, Qasim Al Jarmi menceritakan

kepada kami dari Sufian dari Khalid bin 'Alqamatr dari Abd Khair dari

Ali, bahwa Nabi SAW telah berwudhu tiga kali-tiga kali.'e2t

.or!r '*il ots p.:1lri io' ,P ,41'ol ,',*
* i.'-iAt f 'fr:.,r: e U:"ifil of:'St *rf* -1Yq

929. AMu'rlazllq menceritakan kcpada lomi, Israil mengabarkan

kepada kami dari Abu Ishaq dari Al garts dari Ali, balrwa Nabi SAW

pernah melaksanakan shalat witir pada saat adzan.ry

i ,* r'#\,r: * "# eL 9'::'st'"? 
61'L -1r'

9t,
v8

Sanad hadits ni shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari hadir no. fi2.
Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdillah bin'Ammar bin Sawadah Al
Azdi adalah satah seorang hafuhyaqbanyak meriwayatkan hadits dan soorang

yang tsiqah. Sebagian atrlul hadits menyamakannya dengan Ali bin Al Madini
iatam trat penguattaannya terhadap ilmu hadits. Qasim Al Jarmi adalah Qasim
bin Yazid. Dia adalatr seorang foafah lagi seorang fakih. Dia dianggap tsiqah

oleh Abu Hatim dan yang lainnya. Yang dimaksud dengan Su$an adalatt

Suffan Ats-Tsauri. Sedangkan Khalid bin 'Alqamatr addah Abu Hayyah Al
Wadi'i. Dia dianggap tsiqah olehlbnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. Menunrt

sebagian ahlul hadits, Syu'batr telatr melakukan kesalahan dalam menulis nama

Khalid, karena Syu'batr telah menamalcannya dengan "Malik bin Gharfathah".

Kami rclah menepis anggapan tersebut dalam penjelasan kami terhadap sunan

Tirmidzi,jilid l: 67-70. HadiB ini merupakan pengulangan dari hadits no. 919.

Riwayat Syu'bah akan dikemukakan nanti pada hadits panjang no- 989.

Sanad hadits ini dha'if karena Al Harts merupakan periwayat yang lemah.

Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 884.
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930. Abdunazaq **."ri ut 

"n 
t p"a. kami, Ma'mar menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq dari Ali bin Rabi'ah. Ma'mar mengucapkan
redaksi seperti ini hanya sekali. Dia lebih sering mengatakan dengan

redaksi, "Seseorang yang pemah menyaksikan Ali sedang naik kendaraan
mengabarkan kepadaku, bahwa ketika Ali meletakkan kakinya di atas

tunggangannya, dia membaca Bismillah (Dengan menyebut nama Allah).
Kemudian ketika dia telah duduk (di atas kendaraannya), dia membacaAl
Hamdulillaft (Segala puji bagi Allah). Lalu dia mengucapkan, 'Maha
Suci Allah yang telah menundukkan (tunggangan) ini kepada kami,
padahal kami tidak kuasa untuk menggerakkannya, dan sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tuhan kami.' Kemudian dia membaca tafumid
tiga kali, takbir tiga kali, lalu dia membaca, 'Ya Allah, tidak ada Tuhan
(yang patut disembah) selain Engkau. Aku telah menzhalimi diriku
sendiri, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada yang dapat
mengampuni dosa selain Engkau.' Dia pun tertawa. Maka, seseorang

bertanya, 'Apa yang membuatmu tertawa, wahai Amirul Mukminin?' Ali
menjawab, 'Aku pernah melihat Nabi SAW melakukan seperti apa yang
telah aku lakukan, Ialu beliau mengucapkan seperti apa yang aku
ucapkan. Setelah itu, beliau tertawa. Maka, kami pun bertanya, 'Apa
yang membuat engkau tertawa, wahai Nabi Allah?' Beliau menjawab,
'Seorang hamba (atau beliau bersabda, 'Aku takjub kepada seorang

t4r,,l r

I
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hambo' yang mngotfu4 'Tifr & nnun Qrarrg Nti freDrhlr)
kccutti Engkoa fu teloh nerulnlimi diriht vndiri, nuka mtpniloh
afu. Sesugulrrlu fifuk afu yotg fupd ncnga npni bs seloin

Engkttt', lroeru dia mengetalmi bahwa tidak & yutg @
mengampni4to kccaoti IXa (Allott)' .ffi
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931. rlaiiaj me,nceritalon kcpada kami, Israil menccritakan kepada

kami dari Abu Idraq dari Hani' bin [Iani' dan Hubairah bin Yarim dari

m Sanod hadits ini sllahilt. HadiB ini mrryakan perpmjmgm dui hadits m. 753-

Nmnrq sanad ini perlu dijele: Hadits ini diriwa:rdm olch Abtt Ishq As"
Subai'i dtri Ali bin Rabi'ah Al Walibl dm juga diriwaSdrm oleh Slrrik bin
Abdullah tui Abu tsha+ sebagaimma yang telah dijehskan di sma Hadits ini
juga dirirurydran oleh Ma'mr dri Abu I@, sebagaimana ymg Emafotb di
sini. Ab&rrazaq menjelash bahwa Ma'mar telah mensitalm kcDoda

mercka secara bemlmg-ulmg E@i hmya sekali Ma'mar rengmlm, *Dai
Abu Ishaq dei Ali bin Rabi'ah. Dri sini, maka seah-alon Ma'mr lebih
sering me,ng@kamya d€ng@ rodalsib 'Dri Abu Ishaq: Scsermg ymg pemah

menya&sikan Ali----" Smls rrftsa, (ada periwayat dri g€nerasi qthrbd ymg
tidak disebdon) @a r€daksi kdua ini tidah menrmrnkan fihs mauslul @
redaksi p€rtama Dri sini" maka dapu difalmmi bahwa Abu Ishaq telah
menyebudran secara jelas nema gurunya, tetapi te*aamg dia tidd(
menyebutkannya- Hal ini tidak menjadi masalah jika memang seornag
p€ri$'alattclah dikctahui dan telah dianggap tstCoh.
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Ali, bahwa puteri Hamzah pemah mengikuti mereka seraya memanggil-

manggil, .,wahai paman, wahai paman." Ali pun menghampirinya dan

memegang tangannya. Lalu, Ali berkata kepada Fatimah, "(Aku

serahkan) puteri pamanmu ini kepadamu, maka uruslah dia." Ali

kemudian berselisih dalam hal itu dengan Zaid dan Ja'far. Ali berkata,
.,Aku mengambilnya karena dia adalah puteri pamanku." Ja'far berkata,
..(Dia aaalah; puteri pamanku dari pihak ayah, sedang bibinya dari pihak

ibu adalah isteriku." Zaid berkata, "(Dia adalah puteri saudara laki-

lakiku." Rasulullah pun memutuskan bahwa puteri Hamzah itu untuk

bibinya dari pihak ibu. Beliau bersabda, "Bibi dari pihak ibu itu sederajat

dengan ibu.,, Lalu, beliau bersabda kepada Ali, "Aku adalah bagian

darimu, don engkau adalah bagian dariku." Beliau juga bersabda kepada

Ja'far,,,Engkau menyerupai rupa dan budi pekertiku." Kemudian beliau

bersabda kepada zaid, "Engkau adalah saudara dan budak kami." Ali

berkata kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak

menikahi saja puteri Hamzah itu?" Rasulullah menjawab, "Dia adalah

put eri dar i i audar a t aki-laki se sttsuanku."e3l

932. Sufyan bin 'uyainah rnenceritakan kepada kami dari Abu

Ishaq dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata, "Orang yang paling

baik di antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar dan

Umar."932

* V ;" * * |*t't €i *t U L'r' ci; -qrr
.#i k t q3'rx. allr .*i b i,Su t;5

* -6 ,rj i *'*#'' r$, *
'; F lrW'^:;rlr :: *'#ol

'*^{'. tllti -1rr
'.' td , ., . . ..
:Jti+;r Pefy

.';J

g33. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Syu'bah

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no' 770'

Lihat juga hadits no. 857 dan 914.

Sanadtr-adits ini shahih.Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.926.
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dari Habib bin Abi Tsabit dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata,
..Maukah jika aku memberitahukan kepada kalian tentang orang yang

paling baik di antara umat ini setelah Nabi mereka. (Dia adalah) Abu

Bakar, lalu Umar."e33

';!.:t u:* *'; U:; ;:';:[13f ;l l' "? Jtil -1rt
f!, .$ ;rr'#'ti :ij' * b * *3*:t 

"'j 
*:3tr' ,

f jr.i .i6t i**'*b'fit ,!# Ga\'j't ,:.& d,ulrj
c-- I ^ -g.,..

.-5v :ll Yt<# -t*r
t

-t

:{''io*"su Q o:iiJ'r'5-) ." 
"? 

6(#'Li.)(3X b'rL 6€-A!,

934. A$ullah bin Ahmad berkata, "suwaid bin Sa'id menceritakan

kepadaku, Shubay bin Al Asy'ats menceritalcan kepada kami dari Abu

Ishaq dari AM Khair dari Ali, "Maukah jika aku memberitahukan kepada

kalian tentang orang yang terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka'

(Dia adalah) Abu Bakar, dan yang kedua adalah umar. Seandainya aku

menghendaki, niscaya aku akan menyebutkan nama orang yang ketiga."

Abu lshaq berkata, "Abd Khair sengaja menyebutkan secara rinci

perkataan Ali itu dengan maksud agar kalian tidak ragu dengan apa yang

dikatakan oleh Ali."es

Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits sebelumnya. Hadits ini merupakan

ringkasan dari hadits no.922.
sai'aa naaits ini shqhih. Mengenai Shubay bin Al-Asy'ats As-Saluli, Syeikh

Adz-Dzahabi berkata, "Dia mempunyai hadits-hadits munkar. Dalam dirinya,

terdapat sisi kelemahan." Abu Hatim berkata, "Dia adalah seorang guru yang

mencatat hadits-haditsnya." Ibnu Hibban menyebutkan nama Shubay dalam

kitab Ats-Tsiqaat Biografinya terdapat dalam kitab Lisan al Miizan,iilid3: 182.

Akan tetapi, Al Hafiztr Ibnu Hajar tidak menulis biografi Shubay ini dalam

kitab At-ia'jil, padahal Shubay bin Al Asy'ats merupakan seorang periwayat

yang memenuhi kriteria tsiqah yangditetapkan olehnya.

ilama Shubay ditulis dalam bentuk tashghir, sebagaimana yang terdapat dalam

kitab ,{/ Musytabah, 3ll. Lihat hadits sebelumnya. Hadits ini merupakan

ringkasan dari hadits no. 909. Likailaa yamtqruun: Dalam cetakan Al Halabi
tertulis ,,tamtarttun", sedangkan dalam cetakan Al Kataniyah tertulis
"yamtarun". Oleh karena itu, maka kami pun menetapkan kedua redaksi

tirsebut. Huruf "tal' termasuk huruf yang menashabkan f il (kata kerja). Tapi

di sini, Ji'il yang ada setelah huruf "tal' itu berstatus marfu' (dinisbatkan

kepada Nab). Itu merupakan kesalahan ucap dari Abu Ishaq As-Subai'i. Abu
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935. Laits menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Habib

menceritakan kepadaku dari Abu Ash-Sha'bah dari seorang laki-laki dari
daerah Hamdan yang biasa dipanggil dengan Abu Aflah, dari lbnu
Zurair, bahwa dia mendengar Ali bin Abi Thalib berkata, "Sesungguhnya
Nabi SAW pernah mengambil sutera lalu meletakkannya di tangan
kanannya, dan mengambil emas lalu beliau meletakkannya di tangan
kirinya. Setelah itu, beliau bersabda, 'Sesungguhnya kedua (benda) ini
haram bagi umatku yang laki-laki."'e3s
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936. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada

Ishaq itu bukanlah orang yang ucapan bahasa Arabnya dapat dijadikan sebagai

ftujjah layaknya para sahabat dan tabi'in terdahulu. Perkataan Abu Ishaq yang
disebutkan pada hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

e35 Sanad hadits ini shahih, seperti yang telah kami uraikan pada hadits no. 750. Di
sana, sanadnya mungathi' (terputus), sementara di sini sanadnya multashil
(bersambung). Abu Ash-Sha'bah adalah Abdul Aziz bin Abi Ash-Sha'bah.
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kami, Sa'id 
-maksudnya 

Al Maqburi- menceritakan kepada kami dari
.Amr bin Sulaim Az-zuraqi dari 'Ashim bin 'Amr dari Ali bin Abi

Thalib, bahwa dia berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah

SAW, hingga ketika kami berada di Harrah, tepatnya di sumur yang

menjadi milik sa'd bin Abi waqash, beliau bersabda, 'Berikanlah

kepadoku air wudhu'.' Ketika beliau telah berwudhu', beliau berdiri dan

menghadap Kiblat. Beliau Pun bertakbir, lalu beliau mengucapkan, 'Ia
Allah, sesungguhnya lbrohim adalah hamba don kcL,asih-Mu- Dio pernah

mendo'akon penduduk Mekkah agar mendopatkon kcberkahan.

Sedangkan aku, Muhammad, adalah hamba don ulusawMu- Aku juga

berdo'a kepada-Mu untuk penduduk Madinah, ogor Englau memberikan

luberkahan leepada mereka pada setiop mud dan sha' mereka, &ta koli

dari apa yang telah Engkmt berkahkan untuk penduduk Mekkah, dimana

dalam setiap keberkahon oda dua leeberkohan."'e36

e36 Sanad hadis ini shahih. Haiiaj adalal Ibnu Muhammad Al Mashishi Al A'war.
Dia adalah seorang yang tsiqah dan tsobat (kuaD. Ahmad b€rtata, 'Ahngl6h
kuat hapatannya, alangkah hebat penjagaannya terhadap huruf-huruf, dan

alangkah tinggi derajatnya." Laits adalah Ibnu Sa'd- Sa'id adalalr lbnu Sa'id Al
Maqburi, seorang tabi'in yang tsiqoh lagi terkenal. 'Ashim bin 'Amr adalah

orang Hijaz yang kemudian menjadi orang Madinah. Dia diarggp tsiqoh olt,rt

Nasa'i, dan namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqaa.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4: 372, M Qutaibah dili Laits.
Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadli!$ foason shahih-" Dalam l<it,lb At-
Tah&ib,jilid 5: 54, Al Hafizlr lbnu Hajar jug3 menisbatkan hadits ini k€pada

Nasa'i. Aku tidak menemukan hadis ini dalam kitab sanan Abi Dar.d. Bpila;h

jadi itu karena kesalahannya. Selain itu, Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini
dalam kitab As-Sunan Al Kubraa. Al Hafidr Al Haitsami menyebutkan hadits

ini dalam kitabnya, jilid 3: 305. Dia berkat4 "Hadits ini diriwayatkan oleh

Thabrani dalam kitab Al Mu'ian Al Ausaath, dan para periwayahya merupakan

para periwayat hadits shahih." Dalam hal ini, Al Haitsami lupa akan dua hal,

pertama: Hadits ini bukan termasuk hadits-hadits tambahan, kedua: Imam
Ahmad juga meriwayatkan hadits ini. Dari sinilah, maka Al Haisami prm hanya

menisbatkan hadits tersebut kepada Thabrani saja.

Kata"os-suqyaa" berasal dari kata "as-soq1ru" (pengairan). Kata ini, kemudian,

digunakan untuk menunjukkan sebuah tempat di dekat Madinah yang di
dalamnya terdapat sumur-sumur yang airnya digunakan untuk minum- Tempat

ini terletak di antara Madinah dan Hudaibiyah, sebagaimana akan dijelaskan
pada hadits no. 15125. Setiap sumur yang ada di kawasan tersebut dinisbatkan

kepada pemiliknya, seperti yang dikatakan oleh Ali, "Sumur yang menjadi milik
Sa'd,"
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937. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu ,Amir Al-Muzani
mengabarkan kepada kami, seorang syeikh dari Bani Tamim
menceritakan kepada kami, dia berkata, ,'Ali bin Abi Thalib
menceramahi kami (atau syeikh itu berkata, "Ali berkata,...), ,Akan

datang kepada manusia suatu masa yang penuh kezhaliman, dimana
orang-orang kaya akan mempertahankan apa yang ada di kedua
tangannya, padahal dia tidak diperintahkan untuk itu. Allah swr
berfirman, 'Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara komu.'
orang-orang jahzit bangkit, orang-orang yang baik dihinakan, dan orang-
orang yang sedang dalam kesulitan (dipaksa) melakukan jual beli.
Padahal Rasulullah telah melarang jual beli yang dilakukan oleh orang-
orang yang dipaksa, jual beli yang mengandung unsur penipuan, dan jual
beli buah yang belum matang."'e37

e37 Sanad hadits ini dha'if karena tidak diketahuinya identitas syeikh dari Bani
Tamim itu. Abu Amir Al Muzani adalah Shalih bin Rustum A,l Khazzaaz. Dia
dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in, namun Abu Daud Ath-Thayalisi dan Abu
Daud As-Sijistani menganggapnya tsiqah. Ibnu Hibban juga menyebutkan
namanya dalam kitab Ats-Tsiqat. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid
3: 263-264, dengan redaksi: "Muhammad bin Isa menceritakan kepada kimi,
Husyaim menceritakan kepada kami, Sharih bin 'Amir mengabarkan kepada
kami...." Abu Daud berkata, "Demikianlah yang dikataka, oGh Muhammad.',
Dia kemudian menyebutkan hadits ini secara ringkas. Adapun perkataan
Muhammad bin Isa, "shalih bin 'Amir," itu adarah keriru. yang benar adalah
Shali! Abu Amir. oleh karena itu, maka Abu Daud pun telah mengingatkan
akan kekeliruan tersebut. Lihat kitab At-Tahdzib, jilid 4: 935. Dalarn kitab
Sunannya, Abu Daud juga menisbatkan hadits ini kepada Sa,id bin Manshur.
Hadits ini disebutkan dalam kitab Ad-Durr Al Mantsuur secara ringkas, jilid l:
293. Abu Daud juga menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abi Hatim, AI
Khara'ithi dan Baihaqi. Ibnu Katsir menyebutkan hadits ini dalam kitab

l
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938. AMullah bin Ahmad berkata, *Abu Khaitsamah Zuhair bin

Harb menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami,

Ishaq bin lsmait menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah dan Waki'

menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Unvah dari ayahnya dari

Abduilah bin Ja'far dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, 'sebaik-baik wanita Quraisy adalah

Khadijah, dan sebaik-baikwonita Bani Israil adalah Maryam'd,t

939. AMullah bin Ahmad berkata, "Abu Daua et lvtuUarut i

Sulaiman bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Syihab

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila dari Abdul Karim dari

Abdullah bin Al-Hans bin Naufal dari Ibnu Abbas dari Ali, bahwa dia

berkata, 'Rasulullah SAW telah melarangku memakai cincin emas'

mengenakan pakaian merah, dan membaca (ayat Al Qur'an) ketika ruku'

dan sujud."'e3e

tafsirnya, jilid 2: 575, dari Abu Bakar bin Mardwaih dengan sanad lain, namun

dia tidak menyinggung riwayat yang ada dalam kitab Musnad ini'
e38 Sanad hadits ini iiahth. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 640.
e3e Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 829
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940. Husyaim menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan

kepada kami dari Hasan dari Ali, "Aku pernah mendengar Rasulullah

SAW bersabda, 'Hukum akan diangkat (tidak diberlakukan) bagi tiga

orang: anak kecil hingga dia baligh, orang yong tidur hingga dia

terjago, dan orang yang tertimpa musibah (kegilaan) hingga musibah itu

dihilangkan darinya (hingga sadar)."Pa0

dengan sanad dan redaksi yang sama. Lihat juga hadits no. 924. Hadits ini dan

juga hadits sebelumnya merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad.
e40 Sanad hadits ini shahih. Yunus adalah Ibnu Ubaid. Dia adalah orang yang

tsiqah dan termasuk salah seorang tokoh pada masanya baik dalam bidang
keilmuan, hapalan maupun kepandaiannya. Yang dimaksud dengan Hasan

adalah Hasan Al Bashri. Para ulama berbeda pendapat apakah Hasan pernah

mendengar hadits dari Ali ataukah tidak. Abu Zur'ah menyatakan dengan tegas

bahwa lasan Al Bashri memang pemah melihat Ali, namun dia tidak pernah

mendengar hadits darinya. Sementara yang lainnya menampik bahwa flasan
pernah melihat AIi. Kendati demikian, kita menilai bahwa keadaan Hasan yang

hidup satu periode dengan Ali dirasa sudah cukup dalam hal ini. Pada masa

pemerintahan Ali, usia Hasan masih muda. Hasan lahir dua tahun menjelang
berakhimya kepemimpinan Umar. Dia berusia empat belas tahun pada saat

terjadinya peristiwa pengepungan rumah Umar. Lihat kitab At-Tahdzib, Nashb
Ar-Rayah (iilid l: 90-91), dan At-Tarikh Al Kabiir Qilid l/2/287-288). Hadits
ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 2: 317, darijalur Hammam dari Qatadah
dari Hasan. Jalur sanad tersebut merupakan jalur sanad yang akan disebutkan
pada hadits no. 956 nanti. Tirmidzi berkata, "Dilihat dari jalur sanad ini, hadits

ini merupakan hadits hasan gharib. Hadits ini juga diriwayatkan darijalur yang

lain dari Ali... Kami tidak pernah tahu bahwa flasan pemah mendengar hadits

dari Ali bin Abi Thalib." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, baik

dengan redaksi yang panjang maupun ringkas, pada jilid 4: 243'245, dari jalur
Al A'masy dari Abu Zhibyan dari lbnu Abbas dari Ali. Juga dari jalur Atha' bin
As-Sa'ib dari Abu Zhibyan dariAli. Jalur kedua ini akan disebutkan nanti pada

hadits no. 1327, 1360 dan 1362. Juga dari jalur Wuhaib dari Khalid dari Abu
Adh-Dhula dari Ali. Jalur yang terakhir ini bersifat munqathi'(terputus), sebab

Abu Adh-Dhuha tidak pernah bertemu dengan Ali. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ibnu Majah, jilid l: 322,darijalur Ibnu Juraij dari Qasim bin Yazid dari
Ali. Jalur ini juga munqathi', dan hal ini telah disinggung oleh Abu Daud.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dari jalur Al A'masy, seperti

', o.o . e. . C'.tw-ef.otf:
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g4l. Husyaim merceritakan kGpada kami,. lsmail bin Salim

menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, bahwa dia berkata, "Seomng

pezina yang telah muf,shan (pernah menikah) didaungkan kepada Ali.
Maka, Ali pun mencambuknya (sebanyak) seralrs cambukan pada hari

Kamis, lalu dia merojonmya pada hari Jum'at. Kaika ditanyakan kepada

Ali, 'Mengapa engkau rnenyatukan dua hukrrnan kepadanya?' Ali
menjawab, 'Aku mencambuknya berdasartan Kitab Allah (Al Qur'an),
dan aku merajomnya berdasarkan Sunnah Rasulullah.'"sl

ilt .r:33 t3", €i ;:- :[i:-f d/ i' ,.: i6]
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=*AtL942. AMullah bin Ahmad berkata, *Ayahku "menceritakan

kepadaku, Husyaim dan Abu lbrahim Al Mu'aqqib mcnceritakan kepada

kami dari Husyaim, flushain menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi,

bahwa dia berkata, "Budak percmpuan Sa'id bin Qais yang telah

mufuhanah (pernah menikah) dan telah berzina didatangkan kepada Ali.
Maka, Ali pun memukulnya (sebanyak) s€ratus kali, lalu dia

merajamnya. Kemudian dia berkata, 'Aku mencambuknya berdasarkan

-1tr

riwayat Abu Daud yang pertama, dan disebutkan pada jilid l: 258, 2: 59 dan 4:

389. Al Hakim menganggap hadits ini sebagai hadits shahih berdasarkan

kriteria keshahihan hadits menurut Imam Bukhari dan Muslim. Pendapat Al
Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi.

e4r Sanad hadits ini shahih.lsmail bin Salim Al Asadi adalah seorang yangtsiqah
dan tsabat. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 839 yang

disampaikan dengan redaksi yang sedikit berbeda. Lihatjuga hadits berikutnya.
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Kitab Allah (Al Qur'an), dan aku merajamnya berdasarkan sunnah

Rasulullah.'"ea2
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943. Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Syarik dari
As-Suddiy dari Abd Khair, bahwa dia berkata, "Aku pernah melihat Ali
meminta air wudhu'. Dia mengusap (mukanya) dengan air itu dengan

C 4",o-[,

e42 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits sebelumnya. Hadits ini diriwayatkan oteh
Abdullah bin Ahmad dari ayahnya dan juga dari Abu Ibrahim Al Mu'aqqib.
Keduanya dari Husyaim sebagaimana dapat dilihat di atas. Nama Abu Ibrahim
Al Mu'aqqib tidak disebutkan oleh Al Hafizh lbnu Hajar pada bab Al Kuna dan
Al Alqab dalam kitab At-Ta'jil. Akan tetapi, dia menyebutkan biografinya dalam
bab Al A'laam. Yang dimaksud dengan Abu Ibrahim ini adalah Ismail bin
Muhammad bin Jabalah Abu lbrahim Al Mu'aqqib As-Siraj Al Baghdadi. Al
Hafizh menyebutkan biografi Abu Ibrahim ini dengan mengutip tulisan Al
Husaini. Kemudian dia menambahkan hal-hal yang tidak perlu tentangnya,
seakan-akan dia merasa ragu akan kebenaran nama dan biografi Abu Ibrahim.
Sebab, dia tidak menemukannya dalam kitab-kitab yang disebutkan oleh Al
Husaini, di antaranya adalah kitab Tarikh Al Bukhari.lni merupakan kesalahan
dari Al Hafizh Ibnu Hajar. Sebab, Ismail bin Muhammad itu merupakan
seorang yang terkenal. Namanya disebutkan oleh Ibnu Al-Jauzi dalam
kelompok guru-guru Imam Ahmad. Al-Khathib Al-Baghdadi juga menyebutkan
biografinya dalam kitab Tarikh Baghdad dengan ulasan yang bagus (ilid 6:
265-266). Sementara Imam Ahmad pun menyanjungnya. Dalam riwayat yang
akan disebutkan pada hadits no. I1683, Imam Ahmad berkata, "Abu Ibrahim Al
Mu'aqqib Ismail bin Muhammad --{ia merupakan salah seorang yang shaleh-
menceritakan kepada kami....." Sanjungan Imam Ahmad itu juga tercantum
pada riwayat yang akan disebutkan pada hadits no.12499), sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad darinya. Setelah menyebutkan hadits tersebut,
putera Imam Ahmad yaitu Abdullah berkata, "Abu Ibrahim Al Mu'aqqib -dia
adalah termasuk orang-orang pilihan- menceritakan kepada kami.... ".

I
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suatu usapan, talu dia mengusap bagian punggung telapak kakinya.

Setelah itu, dia berkata, 'lnilah wudhu' orang yang belum berhadats.' Dia

berkata lagi, 'seandainya aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW

mengusap bagian punggung kedua kakinya, niscaya aku akan

berpendapat bahwa bagian bawah kedua kakinya (telapak kakinya) lebih

berhak (untuk diusap).' Ali kemudian meminum sisa air wudhunya

sambil berdiri. Dia pun berkata, 'Dimanakah orang'orang yang

beranggapan bahwa seseorang tidak seharusnya minum sambil

berdiri?"s3
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9,14. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ali bin flakim, Abu Bakar bin

Abi Syaibah, dan Ismail bin Binti As-Suddi menceritakan kepadaku,

mereka berkata, 'syarik mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin

Umair dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari Ali bin Abi Thalib, bahwa

dia pernah menggambarkan sosok Nabi SAW, dia berkata, 'Beliau itu

kepalanya besar, berkulit putih dan wajahnya kemerah-merahan,

jenggotnya tebal, tulang-tulang pangkalnya besar, (ari-jari) kedua

telapak tangan dan kedua telapak kakinya kasar, bulu-bulu halus yang

e43 Sanad hadits ini shahih.Ishaq bin Yusuf Al Azraq adalah seorang yang tsiqah

dan haditsnya dianggap shahih. Lihat hadits no. 583, 737,840,876, dan 916-

9l 8.
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ada bawah pusarnya panjang, rambut kepalanya lebat, condong ke kanan

dan kiri dalam berjalan seolah beliau sedang turun dari tempat yang

menurun, tidak jangkung dan tidak (pula) pendek. Aku tidak pernah

melihat (orang) yang seperti beliau, (baik) sebelum maupun sesudah

beliau (meninggal dunia)'." Ali bin Hakim berkata dalam haditsnya, "Ali
bin Abi Thalib pernah menggambarkan kepada kami tentang sosok

Rasulullah sAw, dia berkata, 'Beliau itu kepalanya besar, rambutnya

bagus dan berombuPr.r:e44

-,L'Jvl-1ro

945. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Abdillah bin
,Ammar menceritakan kepada kami, Qasim Al Jarmi menceritakan

kepada kami dari Sufyan dari Khalid bin Alqamah lari Abd Khair dari

Ali, bahwa Nabi SAW berwudhu' tiga kali-tiga kali."eas

7. c

,\^9 'J

L, o.
t.)e .9

.11. z ttt.ro.t ll.Uo .r^,-r, J ef Cr> : [13f r l' '"L'Jv') -1t ,Li.u -t t 1

Sanad hadits ini shahih.lsmail bin Binti As-Suddi adalah Ismail bin Musa Al-
Fazari, salah seorang keturunan As-Suddi. Pembahasan tentangnya telah

dikemukakan pada hadits no. 696. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam

kitab At-Tahdzib, ,,Buk,hari dan Muslim dalam bab Al Kuna, serta Ibnu Sa'd,

Nasa'i dan yang lainnya, memastikan bahwa dia adalah Ibnu Binti As-Suddi

(anak dari anak perempuan As-Suddi)." Akan tetapi, Al Hafizh lbnu Hajar

pernah mengutip pendapat Abu Hatim, dia berkata, "Aku pernah menanyakan

kepada Abu Hatim tentang hubungan kekerabatan antara Ismail dengan As-

Suddi. Maka, dia pun mengingkari bahwa Ismail itu merupakan anak dari anak

perempuannya. Dengan demikian, dia hanya merupakan kerabat jauh dari As-

buddi.;' Kata "al-Hamah" berarti kepala. "Rajil asy-sya'arf', demikianlah

redaksi yang terdapat dalam riwayat ini. Namun lafazh yang terkenal adalah

lafazh yang terdapat pada riwayat lain yaitu rajalahu, railahu, atau rajilahu.

Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 744 dan 746. Lihat juga

hadits no. 684 dan 796.
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 928

yang disampaikan dengan sanad dan redaksi yang sama.
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946. Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, (berkata),

Suraij bin Yunus menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id Al Umawi

menceritakan kepada kami dari lbnu Juraij dari Shali[ bin Sa'id atau

Su,aid dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari Ali, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW itu tidak pendek dan tidak (pula) jangkung, kepalanya

besardanrambutnyaberombak,jenggotnyalebat'wajahnyakemerah-
kemerahan, panjang bulu halus yang ada di bawah pusarnya' besar tulang

pangkalnya,-6aii-lemari) kedua telapak tangan dan kedua telapak kakinya

luru'r, upuUitu berjalan beliau itu condong ke kanan dan ke kiri seolah

sedang iurun dari tempat yang menurun. Aku tidak pernah melihat

(orang) yang seperti beliau, (baik) sebelum maupun sesudah beliau

(meninggal dunia)."e46

e46 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Shalib bin Sa'id, ada yang mengatakan

bafrwa nama ayahnya adalah S-hali[, tetapi ada pula yang mengatakan Su'aid'

seperti yang diieUuit<an pada hadits di atai dan juga seperti yang dikutip oleh Al

Hirtzniuri uuiu, dalam kitab At-Tahdzib. tbnu Hajar berkafa, "lbnu Makula

membenarka, uurr*u uyuh Shalib adalah Su'aid. Demikianlah yang dikatakan

oleh Ibnu Mahdi." Al 1iafizh Hajar juga menyebutkan bahwa Shalih ini adalah

orang Hijaz yang meriwayattcan hadits dari Nafi' bin Jubair dan Umar bin

Abdul Aziz. Sedangkan oiung yung meriwayatkan hadits darinya adalah Ibnu

luraij dan Sa'id bin-As-Sa'ib]6nu Hibban telah menyebutkan namanya dalam

kitab lts-zsi qat, namtrnAdz-Dzahabi tidak menyebutkan namanya dalam kitab

Al Musytabih. walau begitu, penerbit kitab tersebut mencantumkan catatan

plnggir puOa salah satu nu-rkuh kitab tersebut, yang redaksinya adalah: "Shalih

tin-Su'ia meriwayatkan hadits dari Umar bin Abdul Aziz. Sementara orang

yurg *"ri*uyatkan hadits darinya adalah Sa'id bin Al-Musayyib (As-sa'ib)'

Ibnu Makula berkata, 'Yang benar adalah Su'aid (dengan harakat dhammah

pada huruf slin), tapi ada pula yang mengatakan dengar |lakat fathah pada

iruruf siir (Sa,id). nlu ,".i,g tertukai dengin Shalih bin Sa'id, q,uru lbnu Juraij,

juga aengan Sirali! yang- lain yang merupakan guru Al Humaidi'"' Ini

me.upukan catatan kaki yang belum dikoreksi'

F.nauput yang kuat aaata1,- bahwa kedua nama tersebut (Sa'id dan Su'aid)
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947. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Asy-Sya'tsa' Ali bin

flasan bin Sulaiman menceritakan kepadaku, Abu Khalid Al Almar
Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami dari Hajiaj dari Utsman

dari Abu Abdillah Al-Makkiy dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im, bahwa

dia berkata, 'Ali pemah ditanya tentang sifat (ciri-ciri) Nabi SAW, maka

dia pun menjawab, 'Beliau itu tidak pendek dan tidak (pula) jangkung,

warna (kulitnya) agak kemerah-merahan, rambutnya indah dan

bergelombang, tulang pangkalnya besar, (ari) kedua telapak tangannya

kasar, kepalanya besar, bulu yang ada di bawah pusamya panjang,

apabila beliau berjalan maka beliau condong ke kanan dan ke kiri seolah

sedang turun dari tempat yang menurun. Aku belum pernah melihat
(orang) yang seperti beliau, baik sebelum maupun setelah beliau
(meninggat dunia)'."ea7

merupakan dua nama yang digunakan untuk menunjukkan satu orang yang
terdapat perbedaan di kalangan para ulama mengenai cara membaca nama
ayahnya, meskipun pendapat yang kuat adalah menggunakan harakat dhammah
pada huruf sin (Su'aid). Oleh karena itu, maka Al Hafizh Ibnu Hajar pun hanya
mencantumkan nama Su'aid dalam kitab At-Ta'jil (181). Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits no.944.v7 Pada sanadnya, terdapat sesuatu yang perlu dicermati. Sanad hadits ini akan
menjadi shahihjika tidak terjadi kesalahan di dalamnya. Al Hafizh Ibnu Hajar
telah menulis biografi Abu Abdillah Al Makkiy dalam kitab At-Ta'jil, (497-
498). Al Hafizh lbnu Hajar berkata, "Abu Abdillah Al-Maktiy meriwayatkan
hadits dari Nafi' bin Jubair dari Ali RA. Sementara orang yang telah
meriwayatkan hadits darinya adalah Utsman. Aku (Al Hafizh) berkata,
'Demikianlah yang dirangkum oleh Al Husaini.' Hadits ini terdapat dalam
hadits-hadits tambahan Abdullah bin Ahmad yang diriwayatkan darijalur Abu
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Khalid dari Hajjaj 
-yaitu 

Ibnu Arthaah- dari Utsman dari Abu Abdillah Al-
Makkiy. Menurutku, dalam sanad tersebut terdapat kesalahan tulis, sebab yang

benar adalah: "dari Utsman bin Abdillah Al'Makkiy." Imam Ahmad telah

mengeluarkan hadits tersebut dari jalur Al Mas'udi dan Mis'ar, keduanya dari

Utsman bin Abdillah bin Hurmuz dari Nafi' bin Jubair dari Ali, pada hadits-

hadits tentang sifat Nabi SAW. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dari
jalur Al Mas'udi." Al Hafizh Ibnu Hajar juga mengatakan perkataan seperti itu,

atau bahkan perkataan yang lebih panjang lagi, pada biografi berjudul "Utsman
dari Abu Abdillah Al Maki), (284-285). Penjelasannya itu merupakan analisa
yang bagus. Riwayat Imam Ahmad dari jalur Al Mas'udi dan Mis'ar telah

disebutkan pada hadits no. 744, sedangkan riwayatnya dari jalur Al Mas'udi
telah disebutkan pada hadits no. 746. Nama "Ali bin Hasan bin Sulaiman", pada

cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh "Ali bin Husain bin Sulaiman." Ini
adalah tulisan yang salah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya. Hadits-hadits dari no. 944 sampai 947 merupakan penambahan

dari Abdullah bin Ahmad.
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948. Hajjaj menceritakan kepada kami, tsrail mencerita;n kepada

kami dari Abu Ishaq dari Haritsah bin Mudharrib dari Ali, bahwa dia

berkata, "Ketika kami datang di Madinah, kami mendapatkan buah-

buahannya. Kami kemudian terkena penyakit dalam, dan kami terserang

demam di sana. Saat itu Nabi SAW tengah mencaritahu tentang (perang)

Badar. Ketika kami mendapat berita bahwa orang-orang musyrikin telah

berangkat (menuju Badar), maka Rasulullah SAW pun berangkat menuju

Badar. Badar adalah sebuah sumur. Kaum musyrikin telah mendahului

kami sampai di sana. Kami mendapati dua orang lelaki dari golongan

mereka telah berada di sana: seorang dari kalangan kaum Quraisy dan

seorang (lainnya) merupakan budak 'Uqbah bin Abi Mu'aith. Orang

Quraisy itu dapat melarikan diri. Adapun budak 'Uqbah tersebut, kami

berhasil menawannya. Kami bertanya kepadanya, 'Berapa (umlah)

mereka?' Budak itu menjawab, 'Demi Allah, mereka banyak jumlahnya

(dan) dahsyat kekuatannya.' Ketika budak itu mengatakan hal tersebut,

kaum muslimin pun memukulnya, hingga akhirnya mereka membawanya

kepada Nabi SAW. Nabi pun bertanya kepadanya, 'Berapa (iumlah)

mereka? ' Budak itu menjawab, 'Demi Allah, mereka banyak jumlahnya

(dan) dahsyat kekuatannya.' Nabi SAW terus berusaha agar budak itu

mau memberitahukan kepada beliau tentang berapa jumlah mereka,

(namun) dia enggan. Maka, Nabi bertanya kepadanya, 'Berapa (banyak)

mereka menyembelih unta? 'Budak itu menjawab, 'sepuluh ekor setiap

hari(nya)., Rasulullah bersabda, 'Mereka (berjumlah) seribu orang.

Setiap satu ekor unta diperuntukkan bagi seratus orang, dan

(demikianlah) seterusnya.' Malam itu kami kehujanan, maka kami pun

pergi ke bawah pohon dan tameng untuk berteduh di bawahnya dari

(siraman) air hujan. Sementara Rasulullah terus berdoa kepada Tuhannya

pada malam itu dengan mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya iika
Engkau menghancurkan kelompok kecil ini, maka Engkau tidak akan

disembah (lagi)'."

MusnadlmamAhmad - EI



Ali berkata, "Ketika fajar menyingsing, beliau menyeru, '(Mariloh)
shalat, (wohai) hamba-hamba Allah!' Orang-orang pun keluar dari
bawah pohon dan tameng itu. Kemudian Rasulullah SAW shalat
mengimami kami, dan beliau membangkitkan semangat (kami) untuk
berperang. Beliau bersaMa, 'Sesungguhnya orang-orang Quraisy itu
berado di bawah sebuah bukit kecil dari gunung inr.' Ketika mereka
mendekati kami dan kami telah berhadapan dengan mercka, tiba-tiba
seorang lelaki dari golongan mereka berjalan di antara mercka di atas
unta merahnya. Rasulullah SAW bersabda, 'llahsi Ali, panggillah
Hamzah untuk (menghadap)ku! Dialoh orang yang paling dekat di
antara mereka terhadap kaum musyrikin itu. Siapa pemilik unta merah
itu, dan apo yang dia katakan kepada mereka?' Rasulullah SAW
kemudian bersabda, 'Seandainya di antara merela ada seseorang yong
memerintahkan kepada kebaikan, maka aku berharap pelakunya adalah

Wnunggang unta merah itu.'Hamzah pun datang, lalu dia berkata, 'Dia
adalah 'Utbah bin Rabi'ah. Dia melarang (mereka) berperang dan
mengatakan kepada mereka, 'Wahai kaum(ku), sesungguhnya aku
melihat suatu kaum yang berani mati. Kalian tidak akan sampai kepada
mereka, sedang di antara kalian ada kebaikan. Wahai kaum(ku),
timpakanlah (celaan) itu ke kepalaku dan katakanlah oleh kalian bahwa
'Utbah bin Rabi'ah itu pengecut. Padahal kalian tahu bahwa aku
bukanlah orang yang paling pengecut di antara kalian.' Abu Jahal
mendengar perkataan itu, maka dia pun berkata, 'Sungguh, kamu telah
mengucapkan perkataan seperti ini. Demi Allah, seandainya yang
mengatakan hal itu adalah orang lain selain kamu, niscaya aku akan
menggigitnya. Sesungguhnya hatimu telah dipenuhi oleh rasa takut.'
'Utbah menjawab, 'Apakah kamu mengejekku, wahai yang mengecat
kuning pantatnya? Kamu akan mengetahui siapakah di antara kita yang
pengecut.' 'Utbah, saudaranya yaitu Walid, dan puteranya yaitu Walid,
pun berduel demi membela (kehormatan). Merrka berkata, 'Siapa yang
akan berduel (dengan kami)?' Enam orang pemuda Anshar pun keluar.
'Utbah berkata, 'Kami tidak menginginkan mereka. Akan tetapi (kami
ingin) berduel dengan keturunan paman kami, yaitu keturunan Abdul
Muthalib.' Rasulullah bersabda,' Bangkitlah wahai Ali, bangkitlah w ahai
Hamzah, dan bangkitlah wahai Ubaidah bin Al Harts bin Muthallib.'
Allah pun membunuh 'Utbah dan Syaibah -keduanya merupakan putera
Rabi'ah-, sena Walid bin 'Utbah. Sementara Ubaidah (hanya) terluka.
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Kami berhasil membunuh tujuh puluh orang dari mereka, dan menawan

tujuh puluh orang (lainnya). Seorang lelaki dari kalangan kaum Anshar

yang bertubuh pendek datang dengan membawa Abbas bin Abdul

Muthalib sebagai tawanan. Abbas berkata, 'Wahai Rasulullah, demi

Allah, sesungguhnya orang ini tidak dapat menawanku. Sesungguhnya

aku ditawan oleh seorang lelaki yang rambutnya teruntai dari kedua sisi

kepalanya, merupakan orang yang wajahnya paling tampan, dan yang

menunggang kuda ablaq, dimana aku tidak pernah melihat orang seperti

itu di antara kaum(ku).' Seorang laki-laki Anshar berkata, 'Akulah yang

menawannya, wahai Rasulullah.' Rasulullah bersabda, 'Diam.

Sesungguhnya Allah telah memperkuatmu dengan seorong malaikat yang

muliu.' Kami berhasil menawan (sejumlah orang). Kami berhasil

menawan beberapa orang.dari keturunan Abdul Muthalib, (yaitu) Abbas,

'Aqil, dan Naufal bin Al!arts."ea8

e4t Sanad hadits ini shahih. Al Hafizh lbnu Katsir telah mengutip hadits ini dalam
kitab At-Tarikh, iilid 3: 277-278. Ibnu Katsir berkata, "Redaksi hadits ini
merupakan redaksi yang bagus. Mengenai kisah ini, ada beberapa hadits

penguat, baik yang telah disebutkan maupun yang akan disebutkan nanti. Hanya
Imam Ahmad yang meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang panjang. Abu
Daud telah meriwayatkan sebagian isi hadits tersebut dari Israil." Hadits ini juga

terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 6: 75-76. Al Haitsami berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Al Bazzar. Para periwayat

dalam riwayat.lmam Ahmad merupakan para periwayat hadits shahih kecuali
Haritsah bin Mudharrib. Walau begitu, Haritsah bin Mudharib adalah seorang
yang tsiqah." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab At-
Tariikh,iilid21269, dari Harun bin Ishaq dari Mush'ab bin Miqdam dari Israil.
Lafazh "Fajtowainaahaq" berarti kami terkena al-Jowi. Al-Jawi adalah
penyakit kerongkongan yang berlangsung lama. Hal itu terjadi jika udara di
sebuah daerah tidak cocok dengan fisik mereka. Demikianlah yang dijelaskan
dalam kitab An-Nihayah. Al Wa'k, adalah demam atau rasa sakit yang diderita
seseorang akibat terlalu capal Yatakhabbar, berarti mencari tahu. Al Jazur
adalah unta yang disembelih. Kata itu digunakan untuk unta jantan dan unta

betina. Jamak dari kata tersebut adalah iozaa'ir, iuzur, dan iuzuraat. Pada

cetakan Al [alabi tertulis dengan lafazh "Kam yanharuuna min al-iazuur"
(dengan bentuk tunggal pada kata al-jazuur). Akan tetapi, kami
membetulkannya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. "Al-flajaf'
berarti tameng atau perisai. Adh-Dhila'adalah bukit kecil yang terpisah dan

tidak menyatu. Dia itu menyerupai tulang rusuk (karena terpisah-pisah). "Ia
'agdhadhdhtulz", maksudnya, niscaya aku akan katakan padanya, "Aku akan

menggigit kemaluan ayahmu."
Ubaidah bin Harits bin Muthalib bin Abd Manaf telah masuk Islam sejak lama.
Dia adalah keturunan Abd Manaf yang paling tua. Umurnya sepuluh tahun lebih
tua daripada Rasulullah. Dia terluka Dada perang Badar, kemudian meninggal

I
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949. Eajjaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan

kepada kami dari Miqdam bin Syuraih dari ayahnya, bahwa dia berkata,

"Aku pernah bertanya kepada Aisyah. Aku berkata, 'Beritahukanlah

kepadaku tentang salah seorang sahabat Nabi yang dapat aku tanyai

tentang (hukum) mengusap kedua khuff (sepatu)!' Aisyah menjawab,

'Datangilah Ali, dan bertanyalah kepadanya. Dia selalu bersama Nabi

SAW.' Aku pun mendatangi Ali dan bertanya kepadanya. Ali menjawab,

'Rasutullah memerintahkan kepada kami untuk mengusap khuff'khulf
(sepatu-sepatu) kam i ketika kami bepergian. "'ee

€qi',sit<!t r* U * e:L :lG;i./. i' + "t6t -1o'

iy'^a rvd i i.i) fl +, J.,'4-'*,*rt ,ri f U-;,v. s'-1, . u

/y ?;- Jn i'"t f h' .,I; l' J;' e-' i '*')t € a6r
'i,,ry ,+ :t,f.rt,+ * ,f.iiut:JG t;ri vr .-

dunia. Biografinya terdapat dalam kilab Thabaqat lbni Sa'd,3lll34-35, dan
kitab Al Ishabah,4:209-210. Pada cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah, tertulis
dengan lafazh "Ibni Abdil Muthallib". Penambahan kata *Abd 

[Abdul] " ini
merupakan suatu kesalahan dari kedua penyalin hadits. Kami telah

membetulkannya dengan merujuk kepada kitab Tarikh lbnu Katsir, Maima' Az'
Zmta'id, serta berbagai rujukan sejarah dan biografi lainnya. "Ar'raiul al-
ajlaf', maksudnya orang yang rambutnya teruntai dari kedua sisi kepalanya.

"Al-faras al-Abla{', adalah kuda yang warna putih di jidatnya memanjang
sampai ke kedua pahanya. Lihat hadits no. 208.

e4e Sanad hadits ini shahih. Miqdam bin Syuraih bin Hani' adalah orang yang

tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad, Abu Hatim, Nasa'i, dan yang
lainnya. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 907. Lihat juga hadits

no.917.
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950. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ali bin Hakim Al Audi

menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami dari Abu

Ishaq, dari Sa'id bin Wahab dan (uga) dari Zaid bin Yutsai', keduanya

berkata, 'Ali pemah bertanya kepada orang-orang di tanah yang lapang,
,Siapa yang telah mendengar Rasulullah SAW bersabda pada hari Ghadir

Khum, maka berdirilah!" Enam orang dari arah Sa'id pun berdiri, dan

enam orang lainnya dari arah Zaid juga berdiri. Mereka bersaksi bahwa

sesungguhnya mereka pdrnah mendengar Rasulullah SAW bersabda

kepada Ali pada hari Ghadir Khum, 'Bukankah Allah lebih utama bagi

orang-orang mukmin?' Mereka menjawab, 'Benar.' Beliau bersabda, 'Ia
Allah, barangsiapa yang aku meniadi tuannya maka Ali pun menjadi

tuannya. Ya Allah, dukunglah orang yang mendukung Ali, dan musuhilah

orang yang memusuhinya."Pso

U?fri *U +ti;.^- ztft ,l' $iul -1o\

,'.L * d ,:*tt.,tj ?.y ,i.'; q: ti| s'6;t.€j *
.<{io i'JLryiH u'ib:*.tt)i .i-)t

951. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ali bin Hakim menceritakan

kepada kami, syarik mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Amr
Dzi Murr tentang hadits yang mirip dengan hadits Abu Ishaq, maksudnya

hadits yang diriwayatkan dari Sa'id dan Zaid. (Namun) dalam hadits ini

dia menambahkan lafazh, 'Tolonglah orang yang menolongnya, dan

rendahkanlah orang yang merendahkannya' "os 
I

Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin wahab Al Hamdani Al Khaywani adalah

seorang tabi'in senior yang tsiqah. Dia sempat menemui masa Rasulullah dan

mendengar hadits dari Mu'adz bin Jabal semasa hidupnya. Dia pun selalu

berada di dekat Ali bin Abi Thalib. Lihat hadits no. 641 dan 670.

Sanad hadits ini shahih. Mengenai 'Amr bin Dzi Murr Al Hamdani, Al 'ljli
berkata, "Dia adalah orang kufah yang tsiqah." Imam Bukhari berkata, "Dia itu

J;.;;i yb' ;* i''J;' \P
J' t+t> ilo ,J.:rju 1r;p,'iu.- Jri

.1iri6 i:ai,i,tr1 ; Jr1
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952. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ali menceritakan kepada kami,
Syarik mengabarkan kepada kami dari Al A'masy dari Habib Tsabit dari
Abu Ath-Thufail dari Zaid bin Arqam dari Nabi SAW, hadits yang
serupa dengannya."es2

.g.6 i 1;_6'*'6;Lr.€j * ,y:"1.$:LL* uii; -ror',i*'{1, 
iJ; h' p' :t',5;;;*';-r u) r:.t ,iu ;- p

tidak dikenal." Imam Bukhari juga berltata "Dahm dirinya t€rdapat hal-hal
yang perlu dipertimbangkan.'Sementara Imam Muslim dan Abu Hatim berkata,
"Tidak ada yang meriwayadran hadits darinya selain Abu lshaq." Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadis sebelumnya. Lihat kitab Majma' Az-
Zm'a'id,iilid 9: lM-105, dan lO7.

esz Sanad hadits ini shahih. Hadits ini bukan mErupaton bagian dari Musnad Ali
melainkan bagan dari Musnad Zaid bin Arqam. Sanad hadits no. 952 tidak
disebutkan_pada hadits yang alcan disebutkan pada Musnad Zaid nanti. Sebab, di
sana disebutkan batrwa Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits ini dari jalur
'Athiyyah Al Aufi hi Tald,jug dari jalur Fithr dari Abu Ath-Thufail dari
Zaid. Imam Ahmad juga meriwayakannya dengan dua sanad dari jalur Maimun
Abu Abdillah dan Taid,jilid 4: 368, 370, 372-373 (cetakan Al Ealabi). Al-
Hakim meriwayatkan hadis ini dalam Al Musta&ah, jilid 3: 109, secara
panjang lebar dengan beberapa sanad yang bersumber dari Yahya bin Hammad
dari Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Habib dari Abu Ath-Thufail dari Z-aid.
Salah satu dari sanad-sanad ini bersumber dari AMullah bin Ahmad dari
ayahnya, yaitu Imam Ahmad, dari Yatrya bin Hammad. Al Hakim menganggap
shahih sanad tersebut berdasarkan kriteria keshahilnn hadits menurut Imam
Bukhari Muslim. Namun tidak seperti biasanya, kali ini Syeikh Adz-Dzahabi
tidak mengomentari pernyataan Al Hakim itu, baik dengan menguatkan maupun
membantahnya. Hal itu disebabkan karena dia tidak menemukan cacat pada
sanadnya. Kami akan menyinggung sanad tersebut pada tempatnya nanti, yaitu
pada Musnad Zaid bin Arqam, lnsya Allah. Hadits-hadits no. 950 sampai 952
merupakan penambahan dari AMullah bin Ahmad.
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953. Hajjaj menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada

kami dari Abu Ishaq dari Hani' bin Hani' dari Ali, bahwa dia berkata,

"Ketika Hasan dilahirkan, Rasulullah SAW datang. Lalu, beliau

bersabda,'Perlihatkanlah puteraku (maksudnya cucuku) kepadaku!

Kalian beri nama siapa?' Aku menjawab, 'Aku menamainya Harb.'

Beliau bersabda, '(Bukan itu), tetapi (namanya) adalah Hasan.' Ketika

Husain dilahirkan, beliau bersabda, 'Perlihatkanlah puteraku

(maksudnya cucuku) lwpadaku! Kalian beri nama apa?' Aku menjawab,

'Aku menamainya Harb.' Beliau bersabda, '(Bukan itu), melainkan

(namanya) adalah flusain. ' Ketika (anak) yang ketiga dilahirkan, Nabi

SAW juga datang. Lalu, beliau bersabda, 'Perlihatkanlah puteraku
(maksudnya cucuku) kepodaku! Kalian beri nama apa?' Aku menjawab,

'Aku menamainya Harb.' Beliau bersabda, '(Bukan itu), melainkan

(namanya) adalah Mufuassin.' Kemudian beliau bersabda lagi, 'Aku

menamai mereka dengan nama (seperti nama) anak-anak Harun, yaitu:

Syab bar, Syubair, dan Musyabbir."esj

l^t. ,.ia. '.o, ' . ,-tLi 6L _qot4-rj ll.tJ> -F J
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e53 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.769.
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954. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami (dia berkata), "Aku pemah mendengar Qasim
bin Abi Bazzah menceritakan dari Abu Ath-Thufail, bahwa dia berkata,

'Ali pernah ditanya, 'Apakah Rasulullah SAW telah memberikan sesuatu

secara khusus kepada kalian?' Ali menjawab, 'Rasulullah SAW tidak
pernah memberikan sesuatu secara khusus kepada kami, dimana beliau
tidak memberikan sesuatu itu kepada manusia seluruhnya, kecuali apa
yang ada di sarung pedangku ini'." Abu Ath-Thufail berkata, "Ali pun

mengeluarkan lembaran yang di dalamnya tertulis: 'Allah melaknat
orong yong menyembelih (dengan niat) untuk selain Allah. Alloh
melaknat orang yang mencuri tonah (dengan merubah botasan-
batasannya). Allah melaknat orang yang melaknat orangtuanya. Allah
juga melaknat orangyang membantu pelaku kcjahatan (doso).'"esa

i ,r.c-- ;f d, 'i. 'rb ti3; yf iwi'fr. $:.L -1oo'rf 
f )u- / l' 1o * 1&'i ,;;-r.'Bf i6 ,L*iv ,,,L1
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955. Bahz dan 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin

er4 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 858.
Pada cetakan Al Halabi, nama "Bazzah" tertulis dengan lafazh "Barzah". Itu
adalah keliru. Dalam cetakan Al Halabi juga tertulis lafazh "Faqaaluu mqa
khashshanad' (Mereka menjawab, 'Rasulullah tidak pernah memberikan
sesuatu secara khusus kepada kami..'). Ini merupakan kekeliruan yang nyata.
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1306.
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Salamah menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Atha' ('Affan
mengatakan dengan lafazh, "Ya'la bin Atha' mengabarkan kepada

kami...") dari Abdullah bin Yasar, dari 'Amr bin Huraits, bahwa dia

pemah menjenguk Hasan. (Saat itu), di dekat Hasan ada Ali. Ali pun

berkata, "Wahai 'Amr, apakah engkau menjenguk Hasan, sedang dalam

hati(mu) ada sesuatu?" 'Amr bin Huraits menjawab, "Ya, (namun)

engkau bukanlah Pemilik hatiku hingga engkau pun dapat

memalingkannya kemana pun engkau suka." Ali berkata, "Sesungguhnya
hal itu tidak menghalangiku untuk memberikan nasihat kepadamu. Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Tidaklah seorang muslim

menjenguk muslim (yang lain) melainkan Allah akan mengutus tujuh
puluh ribu malaikat yang akan mendoakannya pada waktu kapan pun di
siahg hari hingga dia memasuki waktu sore, juga pada waktu kapan pun
di malam hari hingga dia memasuki waktu pagi.ne'S

a . t a,.(t-^! F y.at

a. ,c

)F U.
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e55 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 754.
e56 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 940.
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956. Bahz dan 'Affan menceritakan kepada kami, keduanya

berkata, "Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah dari flasan
Al Bashri dari Ali, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 'Hukum akan

diangkat (tidak diberlakukan) bagi tiga orang: orangyang tidur hinggo
dia terjaga, orang yang idiot -atau beliau bersabda: orang yang gila-
hingga dia berakal, dan anak kecil hingga dia dewasa."'es6
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957. Bahzaun eUu Kamil menceritakan kepada kami, keduanya

berkata, "flammad menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Hisyam bin
.Amr Al Fazari mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Al

Harts bin Hisyam Al Makhzumi dari Ali, bahwa Rasulullah SAW pernah

mengucapkan di akhir shalat witirnya, 'Ya Allah, sesungguhnya aku

berlindung dengan keridhaan-Mu dari lcemurkaan-Mu, aku berlindung

dengan ampunan-Mu dari siksaan-Mu, dan aku (iuga) berlindung

dengan-Mu dori-Mu. Aht tidak dapat menghitung puiian untuk-Mu.

Engkau adalah seperti aW yang Engkau saniung terhadap Dzat-Mu

sendiri."D57

k t $''; ]Gf ./. l' -.: J6]c, c
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958. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Muhammad bin

'Amr bin Abbas Al Bahili menceritakan kepada kami, Abu Daud

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu

Bisyr mengabarkan kepadaku, bahwa dia berkata, 'Aku pernah

mendengar Mujahid menceritakan dari Ibnu Abi Laila, bahwa dia

berkata, .Aku pernah mendengar Ali berkata, 'Pemah didatangkan

e57 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 751'

Dalam cetakan At Halabi tertulis dengan lafazh, "Kaanq yaquulu fii aakhiri

waktihf'(beliau selalu membaca di akhir waktunya), bukan"witrihi' (witirnya).

Ini adalah sebuah kesalahan.

-1oA
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kepada Nabi SAW sebuah fuullah (baju yang terdiri dari dua potong:

sarung dan selendang) yang terbuat dari sutera. Lalu, beliau

mengirimkannya kepadaku. Aku pun mengenakan pakaian itu, tetapi aku

melihat (tanda-tanda) ketidaksukaan di wajah beliau. Maka, beliau

memerintahkan kepadaku (untuk merobeknya), sehingga aku pun

merobeknya (dan membagikannya) kepada kaum wanita (dalam

keluargakul. r ne58
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e5E Sanad hadits ini shahih, meskipun aku belum pernah menemukan biografi Abu
Bakar bin Muhammad bin 'Amr bin Abbas, Al Bahili, guru Abdullah bin
Ahmad. Pada cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh "Abu Bakar Muhammad
bin 'Amr...(dan seterusnya)". Namun, kami lebih merujuk kepada lafazh yang
terdapat dalam cetakan Al Kataniyah. Yang dimaksud dengan Abu Bisyr adalah
Ja'far bin lyyas. Dia adalah Ibnu Abi Walsyiyyah Al Yasykari Al Bashri. Dia
adalah seorang yang tsiqah. Akan tetapi, Syu'bah mempermasalahkan
kemungkinan bahwa Abu Bisyr pernah mendengar hadits dari Mujahid.
Syu'bah mengatakan bahwa Abu Bisyr hanya mengambil hadits ini dari sebuah

lembaran. Lafazh 'fa'atharnhaa", maksudnya adalah aku merobek dan

membagi-bagikannya. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 755.
Hadits inimerupakan penambahan dariAbdullah bin Ahmad.
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959. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan
kepada kami, Qatadah mengabarkan kepada kami dari Abu Hassan,
bahwa Ali pernah memerintahkan suatu perintah, kemudian perintah itu
dilaksanakan. Seseorang berkata, "Kamitelah melakukan ini dan ini." Ali
menjawab, "Maha benar Allah dan Rasul-Nya." Al Asytar berkata
kepadanya, "Sesungguhnya yang engkau katakan ini telah tersiar di
antara manusia. Apakah itu merupakan sesuatu yang telah diwasiatkan
oleh Rasulullah SAW kepadamu?" Ali menjawab, "Rasulullah SAW
tidak pernah mewasiatkan sesuatu kepadaku secara khusus dimana beliau
tidak mewasiatkannya kepada orang-orang lain, kecuali sesuatu yang
pernah aku dengar dari beliau. Sesuatu itu berada dalam sebuah lembaran
di sarung pedangku." Mereka masih tetap bersama Ali hingga dia
mengeluarkan lembaran itu. Ternyata pada lembaran !t, (tertulis):
'Barongsiapa melakukan sebuah dosa atau membontu peloku kejahatan
(doso), maka baginyo laknat Allah, pora molaikat, don umot monusia
seluruhnya. Allah tidak alcan menerima taubat atoupun tebusan dorinyo.'
Pada lembaran itu juga tertulis: '&sungguhnyo lbrahim telah menjadikan
suci (haram) kota Mekkoh, dan sesungguhnya oht (Muhammod) telah
menjadikan suci (haram) kota Madinah. (Madinah itu tanah) horam di
antara srsr'-sisi dan seluuh daerah di sekelilingnya. Tidak boleh
memotong tumbuhan basah yang lembut, tidak boleh diusir binatang
buruannya, tidak boleh diambil barang temuantya kecuali bagi orang
yang alan mengembalilcannya, tidak boleh ditebang pepohonannya
kecuali jika seseorang akan memberi makan untanya, dan senjata tidak
boleh dibawa masuk ke dalamrrya untuk tujuan berperang.' Di dalamnya
juga tertulis: 'Orang-orang mukmin itu setara darahnyo, dan orang yong
lemah di antara mereka berusaha untuk mendapatkan perlindungan
mereka. Mereka adalah penolong bagi orang lain selain mereka.
Ingatlah, seorang mukmin itu tidak boleh dibunuh karena (membunuh)
seorang kafir, dan tidak boleh (dibunuh pula) orang yang memiliki
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jaminan keamanan yong masih mendapatkan jaminan ke,monon."'e5e

960. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan

kepada kami, Musa bin 'Uqbah mengabarkan kepadaku dari Abdullah

bin Al-Fadhl dari Abdurrahman Al-A'raj dari ubaidillah bin Abi Rafi'

dari Ali bin Abi Thalib, bahwa ketika Nabi SAW ruku', beliau membaca,

'Ya Allah, lrepada-Mu aku ruku', kepada'Mu aku beriman, dan kepada'

Mu aku pasrah. Engkau adalah Tuhanku. Pendengoran, penglihatan,

otak, tulang, dan ototku, serta sesuatq yang karelgnya telapak kakiku

berdiri, aaiUn mihk Allah Tuhan semesta alom'."e60
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Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud Abu flassan adalah Al-A'raj. Dia telah

meriwayatkan hadits dari Ali, seperti yang disebutkan di sini. Juga dari Ubaidah

dari Aii, seperti yang disebutkan pada hadits no. 591 yang telah lalu.
,,Tafasysyagha", miksuinya tersiar dan tersebar. Makna asalnya adalah muncul,

tinggi-dinlersebar. "Qiraab as'sai/', maksudnya sesuatu yang menyerupai

tcantung kulit, dimana seorang pengendara akan meletakkan pedangnya di

tempat tersebut lengkap dengan mata pedangnya, cemeti, tongkat dan

perulutannyu. Yang dimaksud dengan "al khala"'adalah tumbuhan basah nan

iembut r.ia*u tumbuhan itu masih basah. Sedangkan makna "ikhtilaa'uhu"
adalah memotongnya. Lihat hadits no. 599, 615, 656,782,855, 858, 874,936,
954,962,993, 1038, 1297 , dan 1457 .

Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Rauh adalah Ibnu 'Ubadah. Dia

itu adalah seorang yangtsiqah dan terpercaya. Lihat hadits no. 729 dan803.
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961. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ubaidillah bin Umar Al
Qawariri menceritakan kepadaku, Yunus bin Arqam menceritakan

kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad menceritakan kepada kami dari

Abdunahman bin Abi Laila, bahwa dia berkata, "Aku pernah melihat Ali
bertanya kepada orang-orang di tanah yang lapang, 'Dengan nama Allah,
siapakah orang yang pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda pada

hari Ghadiir Khum, 'Barang siapa yang aht menjadi tuannya, maka Ali
juga menjadi htanrqta', saat beliau berdiri lalu bersabda?"'

AMurrahman berkata, "Dua belas orang lelaki yang pernah turut
serta dalam perang Badar pun berdiri, hingga aku dapat melihat salah

seorang dari mereka. Mereka berkata, 'Kami bersaksi bahwa kami pernah

mendengar Rasulullah SAW bersaMa pada hari Ghodiir Khum,
'Bulcankah alat (hendabtya) lebih utoma bagi orang-orong mukmin dori
diri mereka sendiri, dan isteri-isteriku adalah ibu-ibu mereka?' Kami
kemudian menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah.' Rasulullah SAW pun

bersabda, "Barangsiapa yang aku menjadi tuannya, maka Ali juga
menjadi tuannya. Ya Allah, dukunglah orong yang mendukungnya, dan
musuhilah orang yang memusuhinya' ."e6r

e6r Sanad hadits ini shohih. Mengenai Yunus bin Arqam AI Kindi Al Bashri, Imam
Bukhari menjelaskan dalam kitab Al-Kabir, 4Dl4l0, "Dia itu penganut aliran
syi'ah. Dia mendengar hadits dari Yazid bin Abi Ziyad. Dia adalah orang yang
hadits-haditsnya dikenal." Ini merupakan komentar yang menganggapnya
tsiqah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab lts-Isifar. Sementara Al
Hafizh lbnu Hajar menulis biografinya dalam kitab At-Ta jiL,459. Dalam kitab
tersebut, nama Yunus tertulis dengan nama "Yusuf'. Itu adalah kesalahan cetak.
Biografinya juga terdapat dalam kitab Lisan Al Mizan,6: 331. Hadits ini
merupakan penambahan dari Abdullah bin Ahmad. Hadits ini adalah
perpanjangan dari hadits no. 950. Lihat hadits no. 951 dan952.
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962. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami dari Mukhariq dari Thariq bin Syihab, bahwa

dia berkata, "Aku pernah melihat Ali berkhutboh di atas mimbar, dimana

pada dirinya terdapat pedang yang hiasannya berupa besi. Aku

mendengar dia berkata, 'Demi Allah, kami tidak memPunyai kitab yang

dapat kami bacakan kepada kalian kecuali Kitabullah (Al Qur'an) dan

lembaran yang telah diberikan oleh Rasulullah SAW kepadaku ini,

dimana di dalamnya tertulis kewajiban bershadaqah (zakat).' (Ali

mengatakan itu sambil menunjuk ke arah) lembaran yang tergantung di

pedangnya."%2
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e62 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 874.

lihatjuga hadits no. 959.
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963. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, lsmail bin Sumai'
mengabarkan kepada kami dari Malik lbnu Umair, bahwa dia berkata,
"Aku duduk di dekat Ali. Tiba-tiba Sha'sha'ah bin Shuhan datang, lalu
dia mengucapkan salam. Sha'sha'ah kemudian berdiri dan berkata,
'Wahai Amirul Mukminin, laranglah kami dari apa yang telah dilarang
oleh Rasulullah kepadannu.' Ali berkata, 'Beliau melarang kami dari
bejana dubba'(bejana yang terbuat dari buah labu), bantam (bejana yang
terbuat dari tanah, rambut dan darah), muafiat (bejana yang dicat dengan
ter) dan Naqiir (batang pohon yang dilubangi dan dijadikan bejana).
Beliag juga melarang kami dari pakaian yang bergaris sutera, pelana
merah yang dibuat dari sutera, sutera, dan cincin emas yang tidak ada
matanya.' Ali kemudian berkata, 'Rasulullah memakaikan fuullah (baju
yang terdiri dari dua potong: sarung dan s€lendang) sutera kepadaku,
kemudian aku keluar sambil mengenakannya agar orang-orang melihatku
dengan pakaian Rasulullah. Rasulullah pun melihatku, lalu beliau
menyuruhku untuk melepaskan keduanya. Lalu, beliau mengirimkan
salah satunya kepada Fatimah, dan merobek yang lainnya untuk kaum
wanita (dalam keluarganya)'."%3

C*',gjt'#'J.'lr;i e:l- :l:;Li d, i' ,* iLl -i1r
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e63 Sanad hadis ini shahih. Malik bin Umair Al Hanafi Al Kufi adalah seorang

tabi'in mukhadhrom. Bahkan, Ya'qub bin Su$an menyebutkannya dalam
kelompok para sahabat. Al flilaq adalah bentuk jamak dari kata "ftalqan"'. Al
flilaq adalah cincin yang tidak bermata. Pada perkataan Ali, 'fa'amarani
binaz'ihimaa" (lalu beliau menyuruhku untuk melepaskan keduanya),
penyampaian bentuk tatsniah (dual) itu adalah disebabkan karena hullah
merupakan pakaian yang terdiri dari dua bagian: sarung dan selendang. Lihat
hadits no. 634, 939, 958, 1077, I 162, dan I 163.
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964. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ahmad bin Umar Al waki'i
menceritakan kepada kami, Zaid bin Eubab menceritakan kepada kami,

Walid bin 'Uqbah bin Nazzar At'Ansi menceritakan kepada kami,

Simak bin Ubaid bin Walid Al 'Absi menceritakan kepadaku, dia

berkata, "Aku menemui A$urrahman bin Abi Laila. Dia menceritakan

kepadaku bahwa dirinya pernah melihat Ali berkata di tanah yang lapang,
,orang yang pernah mendengar dan menyaksikan Rasulullah (bersabda)

pada hari Ghodiir Khum, dimohon berdiri, dan hendaklah tidak berdiri

kecuali orang yang pernah melihat beliau?' Dua belas orang laki-laki pun

berdiri, lalu mereka berkata, 'Kami Pernah melihat dan mendengar beliau

bersabda sambil menggenggam tangannya,'Ya Allah, dukunglah orang

yang mendukungtya (Ali) dan musuhilah orang yang memusuhinya.

Tolonglah orang yang menolongnya, dan rendahkanlah orang yanS

merendahkanrrya.' Mereka semua berdiri, kecuali ada tiga orang yang

tidak berdiri. Kemudian dia mendoakan untuk keburukan ketiga orang

itu, sehingga ketiga orang itupun terkena (dampak) dari doa Ali
tersebut."B

w sanad hadits ini dha'if, karena walid bin 'uqbah Al 'Ansi tidak diketahui

keadaannya. Hal ini sesuai dengan apa yang tertera dalam kitab Al Mizan, At-

Tahdzib, dan At-Taqrib. Ahmad bin Umar bin Hafsh Al Waki'i adalah seorang

yaJngtsiqqh (dapat dipercaya) tsabt (kuat hapalannya). Dia dijuluki dengan "Al
-Waki'i"-karena 

dia bersahabat dengan Waki' bin Janah. Dalam cetakan Al
Halabi, tertulis dengan lafazh"Ar-Raki'i".lni merupakan kesalahan tulis. Nama

Simak bin Ubaid bin Walid Al 'Absi disebutkan oleh lbnu Hibban dalam kitab

Ars-Tsiqaat. Nisbatnya adalah Al 'Absi seperti yang tertulis dalam cetakan Al
Halabi. Namun dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan lafazh "Al 'Aisi".
Sementara dalam kitab At-Ta'iil tertulis dengan lafazh "Al 'Ansi". Aku rasa itu

tidak benar. Hadits ini disebutkan dalam kitab Maima' Az-zawa'id, jilid 9: 105,

dengan lafazh berbeda tetapi memiliki makna yang sama. Al Haitsami berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Para periwayatnya merupakan orang-

orang yang dianggap tsiqah. Juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad." Al
HaitJami tidak mau membahas sanad ini, dan merasa cukup dengan sanad Abu

Ya'la. Mungkin dia metakukan itu karena dia tidak mengenal Walid bin 'Uqbah
juga.Perkataan Abdurrahman bin Abi Laila "Faqaama illa tsalasah",

maksudnya adalah'faqaamuu" (mereka semua berdiri). Lihat hadits no. 961.
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965. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Minhal,

saudara laki-laki Eaiiaj bin Minhal, menceritakan kepadaku, Abdul
Wahid binZiyad menceritakan kepada kami dari AMurrahman bin Ishaq,
Abu Sa'id menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Abi Laila,
bahwa dia berkata, "Ketika mendengar (suara) muadzin, Ali bin Abi
Thalib mengucapkan apa yang diucapkan oleh muadzin itu. Ketika
muadzin mengucapkan,'Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) kecuali Allah, dan aht (luga) bersalcsi balrwa
Muhammad odalah utusan Allah,' Ali pun mengucapkan,'Aku bersalcsi
bahu,a tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah, aku
(iuga) bersalcsi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan bahu,a
orang-orang yang mengingkari Muhammad adalah orang-orang yang
pendusta'.'fis

e65 Sanad hadits ini dha'if. Muhammad bin Minhal Al 'Aththar Al Bashri Al
Anmathi adalah orang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Abu Hatim, Ibnu
Qani', dan yang lainnya. Pada hadits no. 8()04 nanti, AMullah bin Ahmad
berkata, "Dia itu tsiqah." Yang dimaksud dengan Abdurrahman bin Ishaq
adalah Abdurrahman AI Wasithi. Dia adalah periwayat yang dha'if seperti yang
telah dijelaskan pada hadits no. 875. Sedangkan Abu Sa'id merupakan seorang
periwayat yang tidak dikenal. Al Haitsami menjelaskan dalam kitab l+iajma' Az-
Zawa'id, jilid 1:332, tentang hadits ini, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah
dalam hadits-hadits tambahannya. Dalam hadits ini terdapat Abu Sa'id yang
meriwayatkan hadits dari Ibnu Abi Laila. Aku belum pernah menemukan orang
yang menyebutkan namanya."
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966. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah,

bahwa dia berkata, "Al flakam menceritakan kepadaku dari Qasim bin

Mukhaimirah dari Syuraih bin Hani', bahwa dia berkata, Aku pernah

bertanya kepada Aisyah tentang (hukum) mengusap kedua klruff(sepatu).

Aisyah pun berkata, 'Tanyakanlah kepada Ali bin Abi Thalib.

Sesungguhnya dia selalu bepergian bersama Rasulullah.' Aku pun

bertanya kepada Ati. Ati menjawab, 'Bagi orang yang musafir itu (boleh

mengusap kedua kh$) tiga hari (tiga) malam, dan bagi orang yang

muqim itu sehari semalam'."

Yahya berkata, "Tadinya, dia 
-maksudnya 

Syu'bah-,

meriwayatkannya secara marfu' (dinisbatkan kepada Nabi), tetapi

kemudian dia tidak melakukan hal seperti itu lagi."ffi

ffi Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no' 907

dan perpanjangan dari hadits no. 949. Perkataan Yahya bahwa tadinya Syu'ba!

meriwayatlan hadits ini secara marfu' tetapi kemudian dia tidak melakukan hal

itu lagi, tidak serta merta menjadikan hadits ini memiliki cacat atau menjadi

lemah. Sebab hadits ini telah diriwayatkan secara marfu'oleh orang-orang yang

tsiqah selain Syu'bah. Lebih dari itu, Syu'bah sendiri pernah menceritakan

sebelumnya bahwa hadits ini adalah marfu'. Jika dia merasa ragu dengan status

marfu'hadits tersebut sehingga dia tidak meriwayatkannya secara marfu' lagi,
maka keraguannya itu hanyalah muncul dari sikap kehati-hatiannya dalam

meriwayatkan hadits. Hal seperti ini tidak dapat menghilangkan status ,siqar,

yang telah ditetapkan pada dirinya.
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967. Yaqub menceritakan L"p.a. kami, ayahku menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburi
menceritakan kepadaku dari Atha', budak Ummu Shubayyah, dari Abu
Hurairah, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'seandainya tidak merasa takut untuk membebani umatku,
niscaya aku akan memerintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap
shalat, lalu alru akan menangguhkan shalot Irya terakhir sampai
sepertiga malam pertama. sesungguhnya jika sepertiga malam pertama
itu telah berlalu, maka Allah akan turun ke langit dunia dan Dia akan
selalu berada di sana hingga fojar terbit. saat itu, ada yang berkata,
'Ingatlah, orang yang meminta pasti akan diberi, orang yang berdoa

pasti akan dikabulkan (doanya), orang sakit yong meminta kesembuhan
pasti akan disembuhkan, dan orang berdosa yang memohon ampunan
pasti akan diampuni (dosa-dosanya)."'%7

e67 sanad hadits ini shahih. Nama Atha' Al Madani, budak Ummu shubayyah,
telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqaat. gaditi ini
merupakan bagian dari Musnad Akr Hurairah dan bukan merupakan bagian
dari Musnad Ali. Hadits ini disebutkan di sini hanya sebagai pembekalan untuk
memasuki hadits Ali yang sama dengan hadits ini dan yang akan disebutkan
setelah hadits ini. Dalam cetakan Al Halabi, ternrlis dengan lafazh "'an Abi
Hurairah 'an 'Alf' (dari Abu Hurairah dari Ali). Adanya penambahan kata,an
Ali (dari AIi) ini merupakan suatu kesalahan. Kami telah meralatnya dengan
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan referensi-referensi hadits lainn a.
Hadits ini akan disebutkan lagi pada Musnad Abu Hurairah. yaitu pada hadits
no. 10626 yang diriwayatkan dari Ibnu Abi Adiy dari Ibnu Ishaq. Lihat juga
hadits no. 7335,7406,9589,9590, serta penjelasan kami terhadap kitab sinin
Tirmidzi,jilid l: 310-321, dan juga kitab Majma, Az-Zawa'id,jilid l: 221 dan
jilid l0: 154. Pada hadits no.607 telah disebutkan sebagian isi dari hadits ini
dan juga hadits Ali yang akan disebutkan setelah hadits ini, dimana hadits no.
607 itu bersumber dari jalur lbnu Ishaq dari Maqburi dari Abu Hurairah -namun
di sana tidak disebutkan nama budak ummu Shubayyah-, serta dari ubaidillah
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968. Yaqub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari lbnu Ishaq, pamanku yaitu AMurrahman bin Yasar

menceritakan kepadaku dari Ubaidillah bin Abi Rafi', budak Rasulullah

SAW, dari ayahnya dari Ali bin Abi Thalib dari Nabi SAW, hadits yang

serupa dengan tradits Abu Hurairah tersebut'%t

/.t'c,*'#\{VLg;j' vit- uy I $:L -111
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969. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Hajjaj

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ahsim bin Dhamrah dari

Ali, bahwa dia berkata, "Ali ditanya tentang shalat witir, apakah itu

wajib? Ali menjawab, 'Adapun seperti shalat fardhu, itu tidak. Akan

tetapi itu merupakan sunnah yang selalu dikerjakan oleh Rasulullah

6i c:*

.ejl:

bin Abi Rafi dari ayahnya dari Ali. Itu terjadi karena mungkin saja sa'id Al

Maqburi mendengai isi d'ari sebagian atau seluruh hadits ini dari Abu Hurairah,

aan'aia pun mendingarnya dari Atha', budak Ummu Shubayyah'
e68 ianaanyu shahih, kiena riwayat Abdurrahman bin Yasar dari Muhammad bin

Ishaq itu tsiqah. Dia juga dianggap tsiqah oleh Ibnu l\4a'in. Namanya

disebutkan olih Ibnu ftlUUun dalam kitab Ats-Tsiqat. Dari sanad ini dapat

diketahui secara jelas bahwa sanad hadits no. 607 itu mursal (ada periwayat dari

kalangan sahabit yang tidak disebutkan dalam sanadnya-penerj), dan bahwa

Ibnu Ishaq tidak mendingar hadits ini dari Ubaidilah bin Abi Rafi', melainkan

dari pamannya yaitu Abdunahman dari Ubaidilah bin Abi Rafi'. Lihat juga

hadits sebelum ini.
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bersama para sahabatnya, hingga mereka terus dalam keadaan seperti itu
(selalu melaksanakan shalat witir)."'%e
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970. Ibnu Al Asyja'i menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari As-Suddi dari Abd Khair dari
Ali, bahwa dia meminta segelas air, kemudian dia berkata, "Dimanakah
orang-orang yang mengaku bahwa mereka membenci minum sambil
berdiri?" Lalu, Ali mengambil itu dan meminum(nya) sambil berdiri. Dia
kemudian berwudhu' dengan wudhu' yang ringan dan mengusap kedua

sandalnya. Dia pun berkata, 'Demikianlah wudhu' (yang diajarkan)
Rasulullah SAW kepada orang yang masih suci, selama dia tidak
berhodots."'e7o
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971. Abdullah bin Walid menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari

Sanad hadits ini shahih. Abu Muawiyah adalah Muhammad bin Hazim Adh-
Dharir. Dia itu tsiqah. Namun dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan nama
Muawiyah saja. Itu adalah keliru. Hadits ini merupakan perpanjangan dari
hadits no. 927.
Sanad hadits ini shahih. Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh "As-
Surrf', bukan '7s-Szddf'. lfi adalah keliru. Hadits ini merupakan ringkasan
dari hadits no. 943.
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Abu Hayyah bin Qais dari Ali, bahwa dia berwudhu' tiga kali-tiga kali,

lalu meminum sisa air wudhu'nya. Setelah itu, dia berkata, "Demikianlah

aku pernah metihat Rasulutlah SAW melakukan (hal itu;."e7|

972. AMullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami dari

Ibnu Abi Laila dari Isa dari AMurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa

dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila salah seorang di
antara kalian bersin, malca hendaklah dia mengatakan,'Segala puii bagi

Atlah Tuhan semesta alom', dan hendaklah orang-orang yang ada di
sekitarnya mengatokan,'semoga Allah merahmatimu'. Kemudian

hendaHah dia mengatakan, 'semoga Allah menuniuki kalian dan

me mperb a i ki lce adaan kal i an" oT 2

Sanad hadits ini shahih. Abu Hayyah bin Qais Al Wadi'i Al Kharifi Al
Hamdani adalah seorang yang tsiqah.Ibnu As-Sakan pun menganggap shahih

hadits-haditsnya. Abu Hayyah meriwayatkan hadits dari Ali dan juga dari Abd
Khair dari Ali. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 945 dan

ringkasan dari hadits no. 876. Pada cetakan Al Halabi, bagian awal dari sanad

hadits ini ditulis dengan lafazh, "lbnu Al Asyja'i menceritakan kepada kami,

ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin Walid menceritakan kepada

kami." Penyebutan nama lbnu Al Asyja'i dan juga ayahnya dalam sanad ini
merupakan suatu kesalahan. Hal ini menyebabkan antara Imam Ahmad dan

gurunya, Abdullah bin Walid, terdapat dua orang sosok perantara. Kami telah

meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah.
Sanad hadits ini hasan. Ali bin Mushir Al Qurasyi Al Kufi adalah seorang

balizh yang tsiqah. Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman.

Sosoknya telah dijelaskan pada hadits no. 778.lsa adalah saudara laki-lakinya,
yaitu Isa bin Abdurrahman bin Abi Laila. Isa juga seorang yang tsiqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya. Biografinya terdapat dalam

kitab Al Jarfi wa At-Ta'diil, 3lll27l. Hadits ini telah disebutkan oleh Al
Haitsami dalam kitab Maima' Az-Zawa'id,jilid 8: 57. Al Haitsami menisbatkan
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973. AMullah bin Ahmad berkata, Daud bin 'Amr Adh-Dhabbi
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abi Al Aswad menceritakan
kepada kami dari Ibnu Abi Laila dari Al Hakam atau Isa 

-Manshur 
ragu

(mengenai hal ituF dari AMurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila salah seorang di antara
kalian bersin, maka hendaklah dia mengatakan,'segala puji bagi Allah
atas semua lreadaan', dan hendaklah orang-orang yang ada di dekatnya
mengatakan kepadanya,'Semoga Allah merahmatimu', kemudian
(hendaklah) dia menjawab kepada mereka, 'semoga Allah menunjuki
lralian dan memperbaiki keadaan kolian."o73

hadits ini kepada Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath. Al Haitsami
berkata, "Pada sanad hadits ini, terdapat Yahya bin Abdul Hamid Al Hamani,
Dia adalah periwayat yang lemah." Ada kemungkinan Al Haitsami tidak
melihat hadits yang ada dalam kitab Musnad Ahmad ini, sehingga dia tidak
menisbatkannya kepada Imam Ahmad sebelum mensibatkannya kepada yang
lain, sebagaimana biasanya. Kredibilitas Yahya Al Hamani diperdebatkan.
Pendapat yang kuat adalah bahwa dia itu tsiqah. Sebab, Imam Muslim telah
mengeluarkan haditsnya dalam kitab Shahih-nya. Hadits ini bukan termasuk
hadits tambahan. Tirmidzi meriwayatkan hadits ini pada jilid 4:4 dari hadits Ali
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada hadits no. 995.

'tt Sanad hadits ini fiasan. Daud bin 'Amr bin Zuhair Adh-Dhabbi adalah orang
yang tsiqah lagi ierpercaya, dan termasuk salah seorang guru Imam Ahmad.
Abdullah bin Ahmad juga meriwayatkan hadits darinya, seperti dapat dilihat di
sini. Manshur bin Abi Al Aswad Al-Laitsi juga tsiqah. Yang dimaksud dengan
Al Hakam adalah Ibnu 'Utaibah. Keraguan Manshur apakah Muhammad bin
Abdurrahman meriwayatkan hadits ini dari saudaranya, yaitu Isa, ataukah dari
Al Hakam, tidak berpengaruh terhadap kualitas hadits ini. Sebab, keraguannya
itu ditujukan kepada dua orang yang sama-sama tsiqah. Kendati demikian,
pendapat yang lebih kuat adalah bahwa Muhammad bin Abdurrahman
meriwayatkan hadits ini dari Isa, seperti yang telah dikemukakan pada hadits
sebelumnya. Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan penambahan

:[i3f dr. l' + i6t -lvr

EI - 
MusnadlmamAhmad

,;:ii #'*,A,r) i'f :*<t',rj 'i)d
:, J-; jti ,j6 ,*,i * sJ /. r,), * c*h,*

.. t.
a. t, t-.t.
g,t u PS



* J i'si!' ,f U:"\l s''* *.),'i'o* tii; -qvt

Abd
fajar."eTa

974. Ghassan bin Rabi' menceritakan kepada kami, Abu Israil

menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Abd Khair, bahwa dia

berkata, "Ali bin Abi Thatib keluar untuk menemui kami. Saat itu, kami

sedang berada di dalam masjid. Dia bertanya, 'Di mana orang yang

bertanya tentang (waktu) shalat Witir? Barangsiapa di antara kita telah

mengerjakan satu rakaat (pada saat ini), maka hendaklah dia

menggenapkan rakaat itu dengan rakaat yang lain, hingga kedudukan kita
sama dengannya (sama-sama belum melakukan Witir).' Ali kemudian

berkata, 'sesungguhnya Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat

Witir pada awal malam, lalu beliau juga mengerjakan shalat Witir pada

pertengahan malam. Kemudian beliau menetapkan bahwa shalat Witir itu
adalah pada waktu (sekarang) ini."'

Khair berkata, "Perkataan Ali tersebut pada saat terbit

dari Abdullah bin Ahmad.n4 Sanad hadits ini dha'if. Mengenai Ghassan bin Rabi' Al-Azdi, Al Hafizh Ibnu

Hajar menjelaskan dalam kitab At-Ta'jil, "Namanya disebutkan oleh Ibnu
Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat.lbnu Hibban berkata, 'Dia adalah seorang yang
tsiqah, mulia dan wara'.' Ibnu Hibban mengeluarkan hadits Ghassan ini dalam
kitab Shahih-nya." Yang dimaksud dengan Abu Israil adalah AI Mula'i. Nama
lengkapnya adalah Ismail bin Abi Ishaq Khalifah Al 'Absi. Dia dianggap lemah
oleh banyak orang, di antaranya Nasa'i. Nasa'i berkata menjelaskan dalam kitab
Adh-Dhu'afal 'Dia itu tidak tsiqah." Sedangkan Imam Bukhari menjelaskan
dalam kitab Al Kabir, lll/346, "Abu AI Walid -maksudnya Ath-Thayalisi-
menganggapnya lemah." Imam Bukhari juga berkata, "lbnu Mahdi tidak mau
mengambil hadits-haditsnya." Imam Bukharijuga mengatakan seperti itu dalam
kitab Ash-Shaghir, 187. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 929.
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975. AMullah bin Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Abdullah bin Nafi',
bahwa dia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari pemah menjenguk Hasan bin
Ali, kemudian Ali berkata kepadanya, 'Apakah engkau datang untuk
menjenguknya ataukah mengunjunginya?' Abu Musa menjawab, 'Aku
datang untuk menjenguknya.' Ali berkata, 'Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa menjenguk orang yang sedang
sakrt pado pagi hari, maka dia akon diantar oleh tujuh puluh ribu
malaikat yang kcsemuanya akan memohonkan ampunan untulorya hingga
dio memasuki sore hari, dan baginya sebuah kcbun di surga. Jika dia
menjenguknya pada sore hari, maka dia akan diantar tujuh puluh ribu
malaikat yang l<esemuanya akan memohonlan ampunan untuknya,
hingga dia memasuki pagi hari, dan baginya kebun di surga."e7s
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n5 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Al Hakam adalah lbnu
'Utaibah. Abdullah bin Nafi' Al-Kufi Abu Ja'far, budak Bani Hasyim, pemah
menjadi budak Hasan bin Ali. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
kitab Ats-Tsiqat Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 612. Lihat
juga hadits no.'702,754, dan955.
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976. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al flakam, dari Abdullah bin Nafi',

bahwa dia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari pernah menjenguk Hasan bin

Ali bin Abi Thalib, kemudian Ali berkata kepadanya, 'Apakah engkau

datang untuk menjenguk ataukah berkunjung?' Abu Musa menjawab,
.Tidak, melainkan aku datang untuk menjenguk(nya).' Ali berkata,

'Tidak ada seorang muslim pun yang menjenguk orang sakit kecuali

tujuh puluh ribu malaikat akan keluar bersamanya, semuanya akan

mimohonkan ampunan untuknya. Jika dia (menjenguk) pada pagi hari,

maka (para malaikat akan memohonkan ampunan untuknya) sampai sore

hari, dan baginya sebuah kebun di surga. Jika dia (menjenguk) pada sore

hari, maka tujuh puluh ribu malaikat akan keluar bersamanya, semuanya

akan memohonkan ampunan untuknya hingga sore hari, dan baginya

sebuah kebun di surga."'e76
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977. Syaiban Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Abdul

Aziz bin Muslim -maksudnya Abu Yazid Al Qasmali- menceritakan

kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad menceritakan kepada kami dari

Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia berkata, "Aku adalah

orang yang sering keluar madzi, kemudian aku bertanya kepada

t,

s76 Sanad hadit s ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
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Rasulullah tentang hal itu? Beliau pun menjawab, 'sesungguhnya pada
(keluarnya) madzi terdapat (kewajiban) berwudhu', sedangkan pada
(keluarnya) air mani terdapat (kewajiban) mandi."'e77
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978. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Mujalid,
Amir menceritakan kepada kami, dia berkata, "Syaralah mempunyai
seorang suami yang sedang berada di Syam. Saat itu, Syarahah sedang
hamil. Lalu, tuannya membawa Syarahah kepada Ali bin Abi Thalib dan
berkata, 'Sesungguhnya (wanita) ini telah berzina.' Syarahah pun
mengaku. Kemudian Ali mencambuknya seratus kali pada hari Kamis
dan merajamnya pada hari Jum'at. (Syarahah dirajam dalam keadaan)
dikubur sampai ke pusarnya, dan aku menyaksikan (hal itu). Ali berkata,
'Sesungguhnya rajom adalah sunnah yang telah dipraktekkan oleh
Rasulullah SAW. Seandainya ada orang yang menyaksikan (wanita) ini
(berzina), maka dialah orang yang pertama kali harus melemparinya.
Orang yang menyaksikan harus memberikan kesaksian, kemudian dia
melemparinya dengan batu setelah kesaksiannya itu. Akan tetapi, wanita
ini telah mengaku (bahwa dirinya berzina). Oleh karena itu, maka akulah
orang yang pertama kali melemparinya.' AIi pun melemparinya dengan
batu, kemudian orang-orang pun melemparinya. Aku termasuk salah
seorang dari mereka."

Amir berkata, "Demi Allah, aku termasuk orang yang telah

e77 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 893
yang disampaikan dengan sanad dan redaksi yang sama.
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membunuhnya."'7t

979. Aswad bin . Amir menceritakan kepada kami, Israil
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ubaidillah dari ayahnya

dari pamannya, bahwa dia berkata, "Ali mengatakan (bahwa) dirinya
ditanya:'(Apakah) seseorang dapat mengendarai hewan sembelihannya?'

Ali menjawab, '(ltu) tidak mengapa, (sebab) Nabi SAW pernah melewati
orang-orang yang berjalan kaki, kemudian beliau memerintahkan mereka

untuk mengendarai hewan sembelihannya, maksudnya hewan sembelihan

Nabi. Kalian tidak akan dapat mengikuti sesuatu yang lebih baik daripada

sunnah Nabi kalian."'e7e

4. /ra-.lIiL J:r[:.:"! t + U. ,* ulL -ll.

Sanad hadits ini hasan 'Amir adalah Asy-Sya'bi. Hadits ini merupakan
perpanjangan dari hadits no. 339. Lihatjuga hadits no. 942.
Sanad hadits ini dha'ifkarena Muhammad bin Abdillah bin Abi Raf itu dha'if.
Pembahasan tentangnya telah dikemukakan pada hadits no. 588. Ayah
Muhammad adalah Abdullah. Abdullah itu terkenal. Namun mengenai
pamannya, aku tidak tahu siapa dia? Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-
Zawa'id, 3: 227. Lafazh "hadyi An-Nabf' merupakan badal (substitusi) dari
lafazh "hadyihi" yang berfungsi untuk menjelaskan dham# (kata ganti) pada
lafazh tersebut. Pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh "wahadyf'.
Adanya penambahan huruf wawu merupakan sebuah kekeliruan. Pada cetakan
Al Halabi juga tertulis "walae tattabi'uu" (dalam bentuk larangan). Ini adalah
keliru. Kami telah meralat dua kesalahan ini dengan merujuk kepada cetakan Al
Kataniyah dan kitab Majma' Az-Zawa'id.
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9E0. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari lsmail, Amir
menceritakan kepada kami dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata,
"Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan
(dengan hasil) riba, kedua saksi (pada transaksi) riba, pencatat (transaksi)
riba, orang yang menolak mengeluarkan zakat, wanita yang mentato
(dirinya), wanita yang meminta ditato, fuool (onngyang menikahiwanita
yang ditalak tiga, kemudian menceraikannya agar si wanita itu menjadi
halal bagi mantan suami pertamanya), muftallall (suami yang
menceraikan isterinya dengan talak tiga, lalu dia ingin menikahinya
kembali). Beliau (uga) melarang meratapi (ienazah)."'e80

,JG'* * ;*'* r3J F i,.:r" fii :',,_i d3; -q,rr
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981. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan

kepada kami dari Muhammad dari 'Abidah dari Ali, bahwa dia berkata,
"(Rasulullah) melarang kain penutup pelana yang terbuat dari sutera yang
dicelup dengan warna sangat merah, pakaian yang bergaris sutera, dan
cincin emas." Muhammad berkata, "Aku menceritakan itu kepada
saudaraku, yaitu Yahya bin Sirin. Dia pun berkata, .Apakah engkau
belum pernah mendengar ini? Ya, juga ujung baju dari bahan sutera
(yang tebal).'"eEr

Sanad hadits ini dha'iJl karena Al Harts Al A'war iw dha'if,Ismail adatalr tbnu
Abi Khalid. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 16. gd{. Hal ini telah
dijelaskan pada hadits no. 635.
Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah saudara Hasan Al Azdi. Muhammad
adalah lbnu Sirin, seperti terlihat dengan jelas. Juga sebagaimana diperkuat oleh
perkataannya di akhir hadits, "Aku menceritakan hal itu kepada saudaraku,
yaitu Yahya bin Sirin." Namun pada cetakan Al Halabi tertulis: "Muhammad
bin 'Abidah." Ini adalah keliru. Yahya bin Sirin adalah seorang tabi'in yang
tsiqah. Dia meninggal sebelum saudaranya, yaitu Muhammad. yang pasti,
Yahya bin Sirin meriwayatkan tambahan hadits ini dari ubaidah As-Salmani,
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982. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ubaidillah bin Umar Al-
Qawariri menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan

kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari Muhammad dari

'Abidah, bahwa dia berkata, 'Ali menceritakan tentang penduduk

Nahrawan, dia berkata, 'Di antara mereka ada seorang lelaki yang

tangannya pendek, tangannya kecil, atau tangannya kurang panjang.

Seandainya tidak ada (kekhawatiran) kalian akan menjadi sombong (lupa

daratan), niscaya aku akan memberitahukan kepada kalian tentang apa

yang telah dijanjikan Allah melalui lisan Muhammad SAW kepada

orang-orang yang membunuh mertka.' "

'Abidah berkata, "Aku berkata, 'Apakah engkau mendengar (anji
itu) dariNabi?' Ali menjawab,'Ya, demi Tuhan Ka'bah."'eE2

tapi dia tidak menyebutkan hal itu secara tegas. Lihat hadits no. 963.et2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ,.*pufun pengulangan dari hadits no. 904.
Lihat juga hadits no. 912.
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983. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Abi Bakar Al
Muqaddami menceritakan kepadaku, Hammad bin Yahya Al Abahh

menceritakan kepada kami, Ibnu 'Aun menceritakan kepada kami dari

Muhammad dari 'Abidah, bahwa dia berkata, "Ketika Ali membunuh

penduduk Nahrawan, dia berkata, 'Cari orang itu!' Mereka menemukan

orang itu di sebuah lubang di bawah (tumpukan jenazah) orang-orang

yang terbunuh, lalu mereka mengeluarkannya. Ali pun mendatangi para

sahabatnya, lalu dia berkata, 'Seandainya tidak ada (kekhawatiran) kalian
akan menjadi sombong (lupa daratan), niscaya aku akan mengabarkan

kepada kalian tentang apa yang telah dijanjikan Allah melalui lisan

Muhammad SAW kepada orang yang membunuh mereka.' Aku berkata,

'Apakah engkau mendengar janji itu dari Rasulullah SAW?' Ali
menjawab,'Ya, demi Tuhan Ka'bah."'eE3
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984. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Hajjaj
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Al-Har.ts dari Ali, bahwa

dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Aku telah memberikan

keringanan kalian dalam (masalah) zakat kuda dan budak, sedang pada
uang dirham yang terbuat dari perak itu (wajib zakat)

s e per s e pul u hrq/ a. " 
884

Sanad hadits ini shahih. Hammad bin Yahya Al-Abahh adalah orang yang
tsiqah, namun sebagian orang mempersoalkan hapalannya. Abu Daud berkata,
"Dia terkadang melakukan kesalahan sebagaimana orang-orang melakukan
kesalahan." Ini benar. Pengertian hadits ini sama dengan hadits sebelumnya.
Pada cetakan Al Halabi tertulis "Muhammad bin 'Abidah". Itu adalah keliru.
Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan penambahan dari Abdullah
bin Ahmad.
Sanad hadits ini dha'if, karena Al Harts Al A'war adalah seorang yangdha'if.
Hadits ini telah dikemukakan dengan beberapa sanad yang shahih, antara lain
pada hadits no. 914.
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985. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy

menceritakan kepada kami dari 'Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtari

dari Ali, bahwa dia berkata, "Apabila diceritakan kepada kalian sebuah

hadits dari Rasulullah SAW, maka bayangkanlah bahwa beliau adalah

orang yang paling mendapat petunjuk, yang paling tampan, dan yang

paling bertakwa."e8s

et5 Sanad hadits ini terputus 
'(nunqathi'), 

sebab Abu Al Bakhtari itu tidak pernah

bertemu dengan Ali, seperti yang telah kami jelaskan pada hadits no. 636. Akan

tetapi setetah hadits ini, ada dua sanad lain yang dapat mengangkat derajat

sanad hadits ini menjadi shahih, yaitu dari Abu Al Bakhtari, dari Abu

Abdirrahman As-sutami dari Ali. Sanad yang bersifat maushuul (tersambung)

juga akan disebutkan pada hadits no. 1039, l08l dan 1082. Lafazh
\'hudditstum" dibaca dengan pola pasif dimana faa'il (pelaku)nya tidak

disebutkan. Namun dalam salah satu naskah dari cetakan Al Kataniyah, tertulis

dengan lafazh "ftadatstukum" (aku menceritakan kepada kalian). Sementara

pada catatan pinggir dari dua hadits berikutnya, tertulis dengan lafazh
i'huditslum" Pada cetakan Al Kauniyah, kata "ohyad' tertulis jelas dengan

menggunakan hurufya yang bertitik dua di bawah. Ini menunjukkan ketelitian

dan keahlian penulisnya. Demikian pula pada cetakan Al Halabi. Namun dalam

kitab Sunan lbni Majah tertulis dengan lafazh"Ahnad'(dengan hurufnzun).
As-Sanadi, pensyarfi kitab sznan lbni Maiah, menjelaskan pengertian lafaztr

tersebut, "Maksudnya, ia adalah orang yang lebih pantas untuk mendapat

petunjuk daripada orang{rang lainnya, paling pantas untuk memiliki hidayah

yang sempurna, dan paling bertakwa atau paling pantas untuk memiliki
icetakwaan yang sempurna. Perkataannya selalu benar dan wajib untuk

diamalkan. Sebab, perkataannya itu datang dari Allah, dimana beliau hanya

bertugas untuk menyampaikannya kepada manusia tanpa menambah atau

menguranginya sedikipun. Sebenarnya, di akhir kala'ahnaa' terdapat huruf
hqmzah. Sebab, ia merupakan isin tafdhil dari ungkapan 'hana'a ath-tha'aamu'
yang berarti makanan itu tersaji atau diperoleh dengan tanpa bersusah payah

atau tanpa disertai oleh bahaya apapun. Namun hamzah pada kata ini kemudian

diganti dengan huruf alif karena adanya kesulitan dalam membacanya.

Sedangkan kata 'atqaa' merupakan isim tafdhil dari kata ittiqaa (bertakwa).

Akan tetapi, perubahan seperti ini tidak lazim. Sebab, sesuai dengan aturannya,

pola isim tafdhil itu biasanya terbentuk dari kata kerja tsulatsi mujarrad (kata

kerja yang terdiri dari tiga huruf). " Sebenarnya apa yang dikatakan oleh As-

Sanadi ini cukup bagus, akan tetapi realitas yang ada tidaklah seperti yang dia

katakan, karena huruf hamzai itu mudah dibaca. Mudahnya membaca huruf
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986. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Mis'ar, 'Amr
bin Murrah menceritakan kepada kami dari Abu Al Bakhtari dari Abu
Abdirrahman dari Ali, bahwa dia berkata, "Apabila diceritakan kepada
kalian sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka bayangkanlah bahwa
beliau adalah orang yang paling tampan, orang yang paling mendapat
petunjuk, dan yang paling bertakwa.."e86
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987. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari 'Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtari
dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ali, bahwa dia berkata, "Apabila
diceritakan kepada kalian sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka
bayangkanlah bahwa beliau adalah orang yang paling tampan, paling
bertakwa, dan orang yang paling mendapat petunjuk." Ali keluar untuk

hamzah memang tidak seperti yang dia sangka, bahkan hal itu sudah tidak asing
lagi di mulut mereka (orang-orang Arab), khususnya di mulut orang-orang
Quraisy. Kata " ahyad' (dengan menggunakan huruf yaa' ), sepefi i yang tertulis
dalam cetakan Al Kataniyah dan Al Halabi, adalah berasal dari kata "al-hai'ah"
yang berarti rupa (bentuk). Sehingga, jika dikatakan "rajulun hayyi'un", maka
maksudnya adalah seorang laki-laki yang berparas tampan. Bentuk kata kerja
dari kata ini termasuk kata kerja tsulasti mujarrad. Adanya perbedaan antara
sejumlah naskah mengenai hurufinijuga terdapat pada dua hadits berikutnya.

eE6 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.
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menemui kami ketika muadzin telah mengumandangkan iqamah. Lalu,

dia bertanya, "Di manakah orang yang bertanya tentang shalat witir?

lnilah waktu witir yang bagus.'fE?
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988. AMullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Abi Bakar bin

Ali Al Muqaddami menceritakan kepada kami, Hammad -maksudnya

Ibnu Zaid- menceritakan kepada kami dari Ayyub dan Hisyam dari

Muhammad dari 'Abidah, bahwa Ali pemah menceritalcan tentang

penduduk Nahrawan, dia berkata, 'Di antara mereka ada seomng laki-laki

yang tangannya pendek, tangannya kecil, atau tangannya kurang panjang.

Seandainya tidak ada (kekhawatiran) kalian akan menjadi sombong (lupa

daratan), niscaya aku akan memberitahukan kepada kalian tentang apa

yang telah dijanjikan Allah melalui lidah Muhammad SAW kepada

orang-orang yang membunuh meteka.' Aku berkata kepada Ali, 'Apakah

engkau mendengar janji itu?' Ali menjawab, 'Ya, demi Tuhan

Ka'bah'."98t

* V "-; i A- e:L -1^1

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits

sebetumnya. Hadits ini diriwayatkan juga oleh lbnu Majah, jilid 1: 7, dari

Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari syu'bah, dengan

sanad yang sama. Nimun Ibnu Majah tidak menyebutkan hagian akhir dari

hadits Ini,-yaitu tentang keluarnya Ali ketika seruan iqamah dikumandangkan'

Lihat hadits no.974.
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 982'

Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad'

-,W'f i Uy ;'";
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989. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah,

Malik bin 'Urfuthah menceritakan kepadaku, Aku pemah mendengar
Abd Khair berkata, "Aku pernah berada di dekat Ali, lalu dia diberi kursi
dan seember air. Ali pun membasuh kedua telapak tangannya sebanyak
tiga kali, wajahnya sebanyak tiga kali, dan kedua lengannya sebanyak
tiga kali. Lalu dia mengusap kepalanya, (Yahya menjelaskan, 'Ali
memulainya dari bagian depan kepalanya hingga bagian belakang
kepalanya. Aku tidak tahu apakah dia mengembalikan tangannya [ke
bagian depan kepalanyal ataukah tidak."), serta membasuh kedua
kakinya. Setelah itu, dia pun berkata, 'Barangsiapa yang ingin melihat
wudhu' Rasulullah, maka inilah wudhu' Rasulullah'."

Abu Bakar Al Quthai'i berkata, "Abdurrahman -maksudnya
Abdullah bin Ahmad- berkata kepada kami, 'Di sini, Syu'bah melakukan
kesalahan. Sebab, sesungguhnya dia meriwayatkan hadits ini dari Khalid
bin'Alqamah dari AM Khair'."e8e

,.ic,1.c2,...cLi-u g;-trPl _1;;t
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Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 928.
Mengenai penyebutan nama "Malik bin 'Urfuthah", para fuafizh menganggap
kuat pendapat yang mengatakan bahwa yang benar adalah Khalid bin
'Alqamah, bukan Malik bin 'Urfuthah, seperti pada sanad hadits yang lalu. Dan,
bahwa Syu'bah telah melakukan kesalahan dalam hal ini. Pada hadits yang lalu,
kami telah menyinggung hal ini. Lihat juga hadits no. I133.
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990. AMullah bin Ahmad berkata, "Abu Ishaq At-Tirmidzi

menceritakan kepadaku, Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari

Sufyan dari 'Ashim dari Zin bin flubaisy dari 'Abidah As-Salmani dari

Ali, bahwa dia berkata, "Kami mengiranya shalat Fajar (Shubuh). Maka,

Rasulullah SAW bersabda, 'ltu adalah shalat Ashar.'Maksudnya, adalah

shalat wustha."N
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991. AMullah bin Ahmad berkata, "Ubaidillah bin Umar Al

Qawariri menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahid bin

Abi Hazm menceritakan kepada kami, Umar bin Amir menceritakan

eeo Sanad hadits ini dha'if. Abu Ishaq At-Tirmidzi adalah lbrahim bin Abi Laits

Nashr. Dia berasal dari daerah Tirmida namun menetap di Baghdad. Pada

hadits no. 419, kami telah menganggap hasan hadits-haditsnya. Tetapi

kemudian, kami membaca biognfinya dalam kitab Tariikh Baghdad, jilid 6:

19l-196, dan ternyata dia adalah seorang periwayat yang sangat lemah. Yahya

bin Ma'in berkata, "lbnu Abi Laits suka berdusta dalam menyampaikan hadits.

Seandainya dia menceritakan apa yang dia dengar, niscaya itu akan lebih baik

baginya.'; Al Asyja'i adalah Ubaidillah bin Ubaidurrahman. Yang dimaksud

dengan Suffan adalah Suffan Ats-Tsauri. Makna dari hadits ini merupakan

.uknu yung b"nu, (bagus). Dalam kitab tafsirnya, jilid l: 578, Ibnu Katsir telah

menyebutkin hadits lbnu Abi Hatim yang diriwayatkan dari Ahmad bin Sinan

dari Abdurrahman bin Mahdi dari Suffan dengan sanad yang sama, yaitu hadits

yang serupa dengan hadits di atas dan memiliki makna yang sama. Lalu lbnu

katJl, b"it utu, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Bundar dari lbnu

Mahdi." Lihat hadits no.9ll.

L-
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kepada kami dari Qatadah dari Abu Hassan dari Ali, bahwa Rasulullah
SAW bersabda, "orang-orang mukmin itu setara dorahnya. Mereka
adalah penolong bagi orang lain seloin mereka. orang yang lemah di
antara mereka berusaha untuk mendapatkon perlindungon mereka.
Ingatloh, seorang mukmin itu tidak dibunuh (eishash) karena
(membunuh) seorang kaJir, dan tidak (dibunuh pula) orong yang
memiliki jaminan keamanon, seloma masih mendaparkan jaminan
keamanon."99l
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992. Yahya menceritakan kepada kami dari yahya bin Sa'id dari

Yusuf bin Mas'ud dari neneknya, bahwa ada seorang raki-laki yang
pernah berjalan melewati mereka sambil mengendarai seekor unta yang
mengantarkannya (dengan cepat) ke Mina. (Hal itu terjadi) pada hari-hari
tasyriq. Sesungguhnya hari-hari itu adalah hari-hari (dimana di dalamnya
diperbolehkan) makan dan minum. Nenek yusuf bin Mas'ud itu bertanya
tentang laki-laki tersebut. Mereka pun menjawab, "(Dia adalah) Ali bin
AbiThalib."e2

Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdur wahid bin Abi Hazm Al-
Qutha'i adalah seorang yang tsiqah. yahya bin Ma'in berkata, ..iia adalah
gTls vlng menjaga sunnah (Rasulullah)." umar bin Amir As-Sulami, seorang
hakim di Bashrah, juga merupakan orang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah olei
Ahmad, Abu Zur'ah, Al 'ljli dan Ibnu Ma'in. Lihat biografinya daium kitab ,a-
Tahdzib, Al Jarft wa At-Ta'dil (3/1fi26-127). Dalam liltib *-randzib, Al
Hafizh lbnu Hajar telah menyinggung bahwa hadits ini telah diriwayatkan oleh
Nasa'i. Hadits inimerupakan ringkasan darihadits no. 959. Hadits inidan juga
hadits sebelumnya merupakan penambahan dariAbdullah bin Ahmad.
Sanad hadits ini shahih. Yahya yang merupakan guru Imam Ahmad adalah
Yahya bin Sa'id AI Qaththan, seorang imam dan fiafizh. "Dari yahya bin
Sa'id", maksudnya adalah Yahya bin Sa'id Al Anshari, seorang hakim. Dia
adalah-o-rlng yang tsiqah, tsabat, dan dapat dijadikan fuujjah. Nama yusuf bin
Mas'ud bin Hakam Az-Zuraqi telah disebutkan oleh Ibnu uibban dalam kitab
ats-Tsiqat. Yang dimaksud dengan nenek yusuf adalah ibu dari ayahnya.
Pembahasan tentang neneknya ini telah disebutkan pada hadits no. 70g. Lihat
jugahadits no.824 dan 1456.
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993. Yahya menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi 'Arubah

menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Hasan dari Qais bin 'Ubad,

bahwa dia berkata, "Aku dan Al Asytar pergi menemui Ali, lalu kami

bertanya, 'Apakah Nabi Allah pernah memberikan secara khusus

kepadamu sesuatu yang tidak pernah beliau berikan kepada semua

manusia?' Dia menjawab, 'Tidak, kecuali apa yang ada dalam kitab

(tulisan)ku ini.' Kitab (tulisan) itu berada dalam sarung pedangnya.

Ternyata di dalamnya (tertulis): 'Orang-orang mubnin itu setara

darahnya. Mereko adalah penolong bagi orang lain selain mereka.

Orang yang lemah di antara mereka berusaha untuk mendapatlun

perlindungan mereka. Ingatlah, seorang mukmin itu tidak dibunuh

karena (membunuh) seorang kafir, dan tidak (dibunuh ptlo) orang yang

memiliki jaminan lceamanan, selama masih mendapatltan iaminan
keamanan. Barangsiapa yang melalarkan sebuah dosa atau membantu

pelaku l<ejahatan (dosa), maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan

umat manusia se luruhnya' ."e3

ee3 Sanad hadits ini shahih. Qais bin 'Ubbad Al Qisi Adh-Dhab'i adalah seorang

tabi'in yang tsiqah dan termasuk orang'orang yang shalih. Dia datang ke

Madinah pada masa kekhalifahan Umar. Ayah Qais adalah 'Ubad seperti yang

dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab Al Musytabah, 333, serta

dicantumkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Toqrib. Hadits ini

merupakan ringkasan dari hadits no. 959.
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994. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam dari
Muhammad bin 'Abidah dari Ali, bahwa Nabi SAW berkata pada hari
(terjadinya perang Khandaq), "Mercka (kaum musyrikin) telah
menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat llustha (Ashar) hingga
matahari tenggelam, atau matahari hampir tenggelam. Semoga Allah
mengisi perut-perut dan kuburan-kuburan mereka dengan api.,,*4
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995. Yahya menceritakan t rp"O. kami dari Ibnu Abi Laila, saudara

laki-lakiku menceritakan kepadaku dari ayahku dari Ali dari Nabi sAw,
bahwa beliau bersaMa, "Apabila saloh seorang di antma kalian bersin,
maka hendaklah dia mengucapkan, 'segala puji bagi Allah atas semua
keadaan', dan hendaklah (orang-orang yong ada di sekitarnya)
mengucapkan, 'Semoga Allah merahmatimu'. Lalu hendaklah dia
mengatakan, 'semoga Allah menunjuki kalian dan memperbaiki keadaan
kalian'."

Aku bertanya kepadanya, '(Apakah ini) dari Abu Ayyub?' Dia
menjawab, '(Dari) 41i P4.rrrees

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 9l l.
Lihat pula hadits no. 990.
Sanad hadits ini hasan. Yang dimaksud dengan yahya adalah lbnu Sa'id Ar
Qaththan. Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. Sedangkan
yang dimaksud dengan saudara laki-lakinya adalah Isa bin Abdurahman.
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996. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ahmad bin Muhammad bin

Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepadaku, Azhar bin Sa'd

menceritakan kepada kami dari lbnu 'Aun dari 'Abidah dari Ali, bahwa

dia berkata, ..Fatimah mengeluhkan kepadaku rasa sakit (yang

Mengenai perkataan "Aku bertanya kepadanya, '(Apakah inl {qi Abu Ayyub?'

Dia irenja-wab, '(Dari) Ali."'Nampaknya, pertanyaan ini diajukan oleh Imam

Ahmad kepada gurunya. Maksud dari pertanyaan tersebut adalah sebagai

berikut: epimn traOit iri berasal dari Abu Ayyub atauka! dari-Ali. Yahya pun

memastikan kepadanya bahwa hadits ini bersumber dari Ali. Sebab diajukannya

pertanyaan itu'adalih karena Syu'bah pernah meriwayatkan hadits ini dari

iuuhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila dari saudara laki-lakinya, yaitu Isa,

dari ayahnya dari Abu Ayyub. Tirmidzi, jilid 4: 34, juga telah

meriwayatkannya dari Mahmud bin Ghailan dari Abu Daud Ath-Thayalisi dari

Syu'bah. luga iari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far

dari Syu'ba[. Tirmidzi berkata, "Demikianlah, Syu'bah telah meriwayatkan

hadits ini dari Ibnu Abi Laila. Ibnu Abi Laila berkata, 'Dari Abu Ayyub, dari

Nabi SAW.' tbnu Abi Laila ragu mengenai sumber hadits ini. Terkadang dia

mengatakan, 'Dari Abu Ayyub dari Nabi,' tetapi terkadang dia mengatakan,
.DarIAbu Ayyub dari Ali dari Nabi sAw.'" Tirmidzi juga meriwayatkan hadits

ini dari Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Yahya Ats-Tsaqafi,

keduanya meriwayatkan dari Yahya Al Qaththan, seperti sanad lmam Ahmad

yang tirtera di iini. Dalam hal ini, aku menganggap kuat riwayat yang

men--yatat<an bahwa riwayat Ali adalah lebih shahih daripada riwayat Syu'bah.

SeUab hadits itu juga diiiwayatkan oleh Ali bin Mushir dan Manshur bin Abi

Al Aswad dari Muhammad bin Abdurrahman, dengan riwayat yang sama

dengan riwayat Yahya Al Qaththan, seperti yang telah dijelaskan pada hadits

no.-972 dan 973. Hadits Abu Ayyub yang diriwayatkan oleh Syu'bah akan

disebutkan nanti pada jilid 5:422 (cetakan Al Halabi) dengan dua sanad.
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dirasakannya) di telapak tangannya akibat menepung. Maka, kami pun
mendatangi Nabi SAW. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, Fatimah
mengeluhkan kepadamu rasa sakit (yang dirasakannya) di telapak
tangannya akibat menepung, lalu dia meminta kepadamu (agar diberikan)
seorang pembantu.' Beliau menjawab, 'Ingotlah, maukah kalian berdua
aku tunjukkan l<epada sesuatu yang lebih baik bagi kalian daripada
seorang pembantu?' Beliau pun memerintahkan kepada kami (untuk
membaca) ketika kami hendak tidur tiga puluh tiga, tiga puluh tiga, dan

tiga puluh empat (bacaan) yang berupa tasbifi, taftmid, dan tokbir.'%

,io ,tj 7y C'-Li i6 :[i;;f i i' + i6t -11v
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997. Abdullah bin Ahmad berkata, "et u ,.n"runun dalam kitab

ayahku, dia berkata, 'Aku diberi kabar (oleh seseorang) dari Sinan bin
Harun, bahwa Bayan menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin
Abi Laila dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, "Apabila
Rasulullah SAW ruku', maka seandainya semangkuk air diletakkan di
atas punggung beliau, niscaya semangkuk air itu tidak akan tumpah."eT

Sanad hadits ini shahih. Ahmad bin Muhammad bin Yahya Al Qaththan adalah
seorang yang tsiqah dan teliti. Azhar bin Sa'd As-Saman Al Bahili juga seorang
yang tsiqah lagi terpercaya. Abdullah bin 'Aun pernah berwasiat kepadanya.
Dalam kitab At-Tahdzib, jilid l:203, telah diriwayatkan dari Al-,Uqaili dari Ali
bin Al Madini, bahwa dia berkata, "Aku pernah melihat redaksi asli dari hadits
Ali mengenai kisah Fatimah ini yang diriwayatkan oleh Azhar, yaitu: 'Dari Ibnu
'Aun dari Muhammad bin Sirin, secara mursal'. Aku pun berbicara kepada
Azhar mengenai hal itu, dan aku mengadu kepadanya. Namun, dia menolak
(untuk membicarakan hal itu)." Sungguh, komentar Ali bin Al-Madini ini tidak
berpengaruh, karena Ahzar adalah seorang yang tsiqah. Dia merupakan salah
seorang kepercayaan Ibnu 'Aun hingga Ibnu 'Aun pun pernah berwasiat
kepadanya. Ada kemungkinan Azhar pernah mendengar hadits itu diriwayatkan
secara mursal tetapi dia juga pernah mendengar hadits itu diriwayatkan secara
maushul. Hadits ini termasuk tambahan dari Abdullah. Hadits ini merupakan
ringkasan dari hadits no. 838.
Sanad hadits ini dha'if, karena tidak diketahuinya identitas guru Imam Ahmad.
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998. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi syaibah

menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari Khalid

bin 'Alqamah, dari Aki Khair dari Ali, bahwa dia berkata, 'Ali
berwudhu'. Dia berkumur sebanyak tiga kali, menghirup air ke hidung

dari satu telapak tangan sebanyak tiga kali, dan membasuh wajahnya

sebanyak tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam

rah,t,ah (bejana yang terbuat dari kulit), mengusap kepalanya, dan

membasuh kedua kakinya, lalu dia berkata, 'Inilah wudhu' Nabi kalian

sAw'." 998

i.6 i. i.6'* |y;-t f ;P -^i:r'i A- 6'L -111
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Mungkin karena itulah, lmam Ahmad tidak membacakannya dalam Musnad ini.

Tetapi, Abdullah-lah yang mengutip hadits ini dari kitab ayahnya. Sinan bin

Harun Al Barjumi Al Kufi adalah seorang yang shaduq (sangat jujur). Dia

dianggap tsiqah oleh Adz-Dzuhli, tetapi dianggap dha'f (lemah) oleh yang

lainnyi. Vang Oimaksud dengan Bayan adalah Ibnu Bisyr Al A\mas1 "Lam

yugira@,, dimikianlah tulisan yang terter4 yaitu dengan menggunakan huruf
'alipadahalada 

huruf yangmeniazmkannya. Menurut aturan yang benar, lafadt

itu ditutis dengan ,'lam yuhra{' (tidak menggunakan huruf a/fl. Menurut

beberapa pendapat, menuliskan huruf alif dalam kasus seperti ini, adalah

dibolehkan. Ibnu Malik telah membahas secara panjang lebar tentang hal seperti

itu dalam kitab Syanahid At-Taudhih, I l-15.
eet Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 928

dan ringkasan dari hadits no. 989. Hadits ini merupakan tambahan dari

Abdullah bin Ahmad. Lihat juga hadits no. I133.

t-
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999. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Abu Ishaq

menceritakan kepadaku dari Hani' bin Hani' dari Ali, bahwa 'Ammar
meminta izin (untuk menghadap) Nabi SAW, maka beliau bersaMa,
"(Dia adalah) orang yang baik (dan harus) diperlakukan dengan baik."ry

Ul;6Li e) t3 t ,* Gt t-,;*:_ urL -t .. .
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1000. Yahya -maksudnya Ibnu Sa'id- menceritakan kepada kami
dari Syu'bah, (Dalam cetakan Al Halabi disebutkan: 'Hajjaj
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami dari
Manshur...") -Yahya mengatakan dengan lafazh, "Manshur
menceritakan kepadakg..."-, dari Rib'i, bahwa dia berkata, "Aku pernah
mendengar Ali berkata, 'Rasulullah SAW bersaMa, 'Janganlah kalian
berdusta lcepadaku, (lcorena) barangsiopa yang berdusta kepadaku, maka
dia masuk neraka'." Hajjaj berkata, "Aku berkata kepada Syu'bah,
'Apakah Rib'i pernah bertemu dengan Ali?' Syu'bah menjawab, 'Ya, dia
menceritakan kepadaku dari Ali, dan tidak mengatakan bahwa dia
mendengar (dari Ali)'."1@o

eee Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.779.rm Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini airUayatkan oleh Imam Ahmad dari
Yahya Al Qaththan dari Syu'bah, serta dari Hajjaj bin Muhammad dari
Syu'bah. Imam Ahmad memisahkan kedua riwayat tersebut. Kemudian di akhir
hadits, dia menyebutkan pertanyaan Hajjaj kepada Syu'bah tentang Rib'i bin
Hirasy, "Apakah dia pernah bertemu dengan Ali?" Jawaban Syu'bah adalah
bahwa Rib'i pernah bertemu dengan Ali, lalu Manshur menceritakan hadits ini
dari Rib'i dari Ali, dan bahwa Rib'i tidak mengatakannya dengan redaksi yang
menunjukkan bahwa dia mendengar dari Ali. Ini merupakan sebuah persoalan.
Ada kemungkinan Syu'bah telah lupa saat dia menceritakan kepada Hajjaj.
Sebab, hadits ini telah disebutkan sebelumnya dengan menggunakan dua sanad
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lfi)I. Muhammad bin Ja'far menceriukan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy, bahwa dia

pemah mendengar Ali berkhuthah, lalu Ali berkata, "Rasulullah SAW

bersaMa.....'Rib'i pun menyebutkan hadits yang serupa dengannya-lml

'-rb,, # u'# *.?i g-r jr 6:L ,-#-$:", -\ . .Y
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1002. Yahya menceritakan kepada kami; Ibnu Juraij menceritakan

kepada kami, H:san bin Muslim dan Abdul Karim mengabarkan

kepadaku, Mujahid mengabarkan kepada mereka berdua, AMurrahman

bin Abi Laila mengabarkan kepadanya, Ali mengabarkan kepadanya,

bahwa Nabi SAW pernah memerintahkan Ali untuk menyembelih

untanya, dan memerintahkannya untuk membagikan semua bagian dari

unta itu, baik dagingnya, kulitnya, dan p€nutupnya, serta untuk tidak

memberikan (kepada pejagal) sedikitpun dari daging binatang

sembelihannya.lm2

yang shahih, yaitu no. 629 dan 630 dari Syu'bah dari Manshur dari Rib'i,
bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Ali." Dalam hal ini, aku

menganggap kuat riwayat yang menetapkan adanya pendengaran daripada

riwayat yang meniadakannya. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat yang akan

disebutkan setelah hadits ini.
r@r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya, dan merupakan penguat bagi riwayat Yahya dan riwayat Husain
yang telah disebutkan pada no. 629 dan 630.

f@2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 593

dan perpanjangan dari hadits no. 897. Kata "al iilaol' merupakan bentuk jamak

iL
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1003. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Mrl.u,
mengabarkan kepada kami dari AMul Karim. Kemudian AMurrazaq
menyebutkan hadits tersebut, dia berkata, "Kami akan memberinya upah
dari (harta) milik kami."lm3

j l' * U e';\ 1'", $1., i, * #. sL -\ . .r
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1004. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu 'Ajlan, Ibrahim
bin Abdillah Ibnu Hunain menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Ibnu
Abbas dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW melarangku
(memakai) cincin emas, membaca (ayat-ayat Al Qur'an) saat aku ruku',
(mengenakan) pakaian yang bergaris sutera, dan (mengenakan pakaian)
yang dicelup dengan wama kuning."lM

. 4.. r.
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dari kata "jull' yang berarti penutup yang diletakkan di atas hewan untuk
melindunginya.

rm' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Yang dimaksud Abdul Karim pada kedua hadits tersebut adalah
Ibnu Malik Al Jazari.

r'04 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan darihadits no.6ll
dengan sanad dan lafazh yang sama. Hadits ini juga merupakan pengutangan
dari hadits no.624. Lihatjuga hadits no.939 dan 981.
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1005. waki, menceritakan kepada kami, svu'u"r, merrceritakan

kepadaku dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Nazzal bin Sabrah, bahwa

keiifa Ali akan (mengerjakan) shalat Zhuhur, dia meminta seember air di

tanah yang lapang. Dia pun meminum (air itu) sambil berdiri. Lalu dia

berkata, "sesungguhnya ada orang-orang yang tidak menyukai

(perbuatan) ini. Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW

melakukan (perbuatan) seperti yang tadi kalian lihat, yang telah aku

lakukan. Lalu beliau mengusap dengan sisa air itu, dan bersaMa, 'Inilah

wudhu orang yang belum-berhadats."r@s
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1006. Waki' ,"n."riot un kepada f."-i, Suryan t"n""titut*
kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil dari Muhammad

bin Hanafiyah dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda,' Kunci shalat adalah bersuci, yang mengfiaromkan (perbuatan

yang dilarang dalam shalat) adalah takbir, dan yang menghalalkawtya

adolah salam'."1w

'rtn;, otf I -*L ,i ,fi-tt $:r; dtj €* -r ' 'Y
+ h' ,l- i' );';'bi &,itl ,'dbiu,Ji.?:r?'+
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f@5 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 583

dan ringkasan dari hadits no. 970. Lihat hadits no. 971 dan 989'
rm6 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi,

Ibnu Majah, dan yang lainnya. Lihat penjelasan kami terhadap Sunan Tirmidzi,
jilid l:8-9, dan Al Muntaqa,838.

L
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1007. Waki' menceritakan kepada kami, Hasan bin .Uqbah Abu
Kibran Al Muradi menceritakan kepada kami, Aku pernah mendengar
Abd Khair berkata, "Ali berkata, 'Maukah kalian jika aku perlihatkan
kepada kalian (cara) wudhu' Rasulullah SAW?' Maka Ali pun benuudhu'
tiga kali tiga kali."rm7
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1008. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ishaq bin Ismait."nrrrituk.n

kepada kami, Mushir bin Abdul Malik bin Sal' menceritakan kepada
kami, ayahku yaitu Abdul Malik bin sal' menceritakan kepada kami,
bahwa dia berkata, "Abd Khair pernah mengimami kami dalam shalat
Shubuh. Setelah itu, dia berkata, 'suatu hari, kami pernah sharat shubuh
di belakang Ali. Setelah mengucapkan salam, dia berdiri, dan kami pun
berdiri bersamanya. Kemudian dia berjalan hingga sampai di tanah yang
lapang. Dia duduk dan menyandarkan punggungnya ke dinding. Lalu dia
mengangkat kepalanya dan berkata, 'Wahai Qanbar, berikanlah padaku
(air) dalam bejana kulit dan bejana tembaga.' setelah itu, dia berkata lagi
kepada Qanbar, 'Tuangkanlah (air itu)!' Qanbar pun menuangkan air itu
untuk Ali. Sementara Ali membasuh telapak tangannya sebanyak tiga

rm7 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengurangan dari hadits no. 919.
Lihatjuga hadits no. 989 dan I 133.
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kali, memasukkan telapak tangan kanannya (ke dalam bejana), lalu

berkumur dan menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali. Kemudian dia

memasukkan kedua telapak tangannya dan membasuh wajahnya

sebanyak tiga kali. Dia memasukkan telapak tangan kanannya dan

membasuh tangan kanannya sebanyak tiga kali, lalu dia juga membasuh

tangan kirinya sebanyak tiga kali. Setelah itu, dia pun berkata, 'lnilah
(cara) wudhu' Rasulullah SAW'.'1008
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1009. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah

menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa dia berkata, *Ali berkata,

'Aku adalah seorang yang sering keluar madzi, dan aku malu untuk

bertanya kepada Nabi SAW karena status puterinya (yang merupakan

isteriku). Aku pun menyuruh Miqdad (untuk menanyakannya). Dia pun

bertanya kepada Rasulullah, maka Rasulullah menjawab, 'Dia (harus)

membasuh lremoluannya dan lcedua buah dzakarnya, setelah itu
bertudlru'.,loo9

rm Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 910,

998, dan 1007. Lihat pula hadits no. 1005. Hadits ini merupakan tambahan dari

Abdullah bin Ahmad.
rm Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab At-Tahdzib,iilid 7: 185, disebutkan: "lbnu

Abi Hatim meriwayatkan dari ayahnya bahwa riwayat 'Urwah bin Zubair dari
Ali adalah riwayat yang bersifat mursal." Ini merupakan kutipan yang salah.

Sebab, kutipan ini tidak terdapat dalam kitab Al-Maraasil karya lbnu Abi
Hatim, hal. 55. Lebih dari itu, pernyataan ini merupakan pernyataan yang salah.

Sebab, 'Urwah lahir pada masa kekhalifahan Umar, sedangkan pada hari perang

Jamal dia masih berusia tiga belas tahun. Dalam kitab At-Tahdzib, pada
pembahasan tentang tamyiz (usia baligh berakal), disebutkan sebuah riwayat
dari Muslim bin Hajjaj yang berbunyi, "Urwah melaksanakan ibadah haji
bersama Utsman, dan dia menghapal hadits dari ayahnya, juga dari para sahabat

yang lebih muda daripada ayahnya dan Utsman." Hadits ini telah disebutkan di
atas dengan sanad-sanad yang lain. Lihat hadits no.977.
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1010. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan

kepada kami dari Mundzir dari Abu Ya'la dari lbnu Hanafiyah, bahwa

Ali pernah menyuruh Miqdad (untuk bertanya kepada Nabi), maka

Miqdad pun bertanya kepada Nabi tentang madzi. Nabi SAW menjawab,
*Dia (horus) berwudhu ."toto
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l0l l. Waki' menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari 'Amr bin

Murrah dari Abdullah bin Salimah dari Ali, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW pernah buang hajat, lalu beliau memakan daging

bersama kami dan membaca Al Qur'an, dan tidak ada yang dapat

membatasi atau menghalanginya (untuk membaca Al Qur'an) kecuali
junub."totl
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1012. Waki' dan Abdurrahman menceritakan kepada kami dari
Sufyan dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia

f0t0 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits
sebelumnya. Lihat juga hadits no. 606, 618, dan 8 I I .

rof r Sanad hadits ini shahih. Hadits inimerupakan ringkasan dari hadits no. 840.
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berkata, 
..Rasulullah SAW selalu shalat dua rakaat setiap selesai shalat

fardhu kecuali (setelah) Ashar dan Shubuh." Abdurrahman berkata, "Di

belakang setiaP shalat.'l 
ol 2
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1013. Abdullah bin. Ahmad berkata, "lshaq bin Ismail dan Abu

Khaitsamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, .Waki'

menceritakan kepada lomi, Al A'masy menceritakan kepada kami dari

Abu Ishaq dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkau, 'Tadinya aku

berpendapat bahwa bagian bawah kedua telapak kaki lebih berhak untuk

diusap daripada bagian atas keduanya, hing-ga aku melihat Rasulullah

SAW mengu*p U"g-i* bawah keduanya''"1013

c*'Sr,r,l\'n 'fr\cilL :17*i ij l' i3 Jr;l -\ '\ t

u'; V ii; ;to ?i * i" * i''* ,rilr 4 a':'3'
'p', y iu p i'i;;"'{, 6 t'i tu', ;;i )fi';s' 
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1014. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ishaq bin Ismail menceritakan

kepada kami, Suffan menceritakan kepada kami dari Abu As.Sauda. dari

Ibnu Abd Khair dari ayahnya, bahwa dia berkata' *Aku pernah melihat

Ali benvudhu, kemuii* aiu membasuh bagian atas kedua telapak

kakinya dan berkata, 'seandainya aku tidak pernah melihat Rasulullah

SAwmembasuhbagianataskeduatelapakkakinya,niscayaaku
menduga bahwa bagian bawah kedua telapak kaki itu lebih berhak untuk

ro!2 Sanad hadits ini shahih.
,0,3 Sanad hadits ini ,t it,it . Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 918'
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1015. Abdullah bin Ahmad berkata, "lshaq menceritakan kepada

kami, Sufyan menceritakan kepada kami pada kali yang lain, dia berkata,

'Aku pernah melihat Ali benrudhu', kemudian dia mengusap bagian atas

kedua telapak kakinya'."lol 5

to tt c, ,.i1.
j{ dit-,} l;rJ.>

tta :,;!io',* c ;r * r r,1 l'&L s s-.Jt 6:'; €i
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1016. Abdullah bin Ahmad berkata, "On"O Uin ts-ait ,"n.r.i,ukun
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, Hasan bin 'Uqbah Abu
Kibran menceritakan kepada kami dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia

berkata, 'Inilah (cara) wudhu' Rasulullah SAW.' Lalu Ali berwudhu' tiga

kali tiga kali."lor6

l' 1" ? e';t i *'*L6 sL €', c'^; -\.\v
,t'd.*) ybt p l' J;r'+ u 'iu ,*'* i:o i
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toro Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya. Juga pengulangan dari hadits no.9l8 dengan sanad dan lafazh
yang sama.

r0r5 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
roru Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1007,

juga pengulangan dari hadits no. 919 dengan sanad yang sama. Lihat hadits no.

I133. Hadits-hadits dari no. l0l3-1016 merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.
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t017. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Sa'd bin lbrahim, dari Abdullah bin Syaddad dari Ali,
bahwa dia berkata, "Aku tidak pemah mendengar Rasulullah SAW

memohon (sesuatu) kepada seseorang dengan menyebut kedua orangtua

beliau kecuali kepada Sa'd bin Malik. Sesungguhnya aku pernah

mendengar beliau bersaMa kepadanya pada hari (terjadinya) perang

Uhud, 'Lemparlah (anak panah), wahai Sa'd! Ayahku dan ibulu meniadi

tebusan (ungkapan yang menuniukkan kesungguhan):.,101 
7

* eiVe:* i *}'#\tgr-€i$t -\'\A
';ii,ii *t y h'.3; Ut *,Ju'1,.;'"ri\t r')t
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1018. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy rn.n."ritukun
kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As-Sulami

dari Ali, bahwa dia berkata, 'Nabi SAW pemah mengirim sekelompok

pasukan dan mengangkat seorang lelaki Anshar sebagai pemimpin

mereka. Beliau memerintahkan mereka untuk mendengar dan

d

to'' 
Sanad hadits ini shahih. Sa'd bin Malik adalah Sa'd bin Abi Waqash. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 709. Hadits dari riwayat Syu'bah dari
Sa'd bin lbrahim nanti akan disebutkan pada no. I 147.
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mematuhinya. Tetapi kemudian, mereka membuatnya marah karena suatu

hal. Lelaki Anshar itu berkata, 'Kumpulkanlah kayu bakar untukku!'
Mereka pun mengumpulkan kayu bakar. Kemudian lelaki Anshar itu

berkata, 'Nyalakanlah api!' Mereka pun menyalakan api untuknya. Dia

berkata lagi, 'Bukankah Rasulullah SAW telah memerintahkan kalian

untuk mendengar dan menaatiku?' Mereka menjawab, 'Benar.' Dia

berkata lagi, 'Masuklah kalian ke dalam api itu!' Sebagian di antara

mereka pun melihat ke arah sebagian yang lain. Lalu mereka berkata,

'sesungguhnya kami akan kembali kepada Rasulullah karena (persoalan)

api (ini).' Mereka terus dalam keadaan seperti itu hingga kemarahan

lelaki itu sirna dan api pun padam. Ketika mereka menghadap Nabi

SAW, mereka menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau pun bersabda,

'seandainya mereka memasuki api itu, niscrya mereka tidak akan dapat

keluar darinya. Sesungguhnya kctaatan itu hanya dalam kebaikan'."totB

'* L6 6;i o$jt *i ot :. e ;il'St |.,;L till, - \ . \ 1
h' .;, :, J-, GV :Jv *'*;;}. e)'*,f it * fG
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1019. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan,

(Abdurrazaq meriwayatkan dengan lafazh: Sufyan mengabarkan kepada

kami), dari 'Ashim -maksudnya Ibnu Kulaib- dari Abu Burdah dari Ali,
bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW melarangku untuk memakai cincin

di ini dan ini." Abduftazaq berkata, "(Maksudnya) di ke dua jari

tangannya: jari telunjuk dan jari tengah."role

f i 
",urt 

fo nJ'* 06 e,*'St'"?t1:,', -\.Y.
*p irr ,p i' J;r3t ,'Jrr; $;'.X- 'i6 irait ,r^3

rorE 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.724.

'op Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 863.

a.
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1020. AMurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari

Abu Hasyim Al Qasim bin Katsir dari Qais Al Kharifi, bahwa dia

berkata, "Aku pernah mendengar Ali berkata, 'Rasulullah SAW telah

mendahului (kita), kemudian Abu Bakar menyusul, dan Umar adalah

yang ketiga. Setelah itu, kiu pun tertimpa atau terkena oleh suatu cobaan

(fitnah). ltu adalah sesuatu yang dikehendaki oleh Allah'." Abu
AMurrahman berkata, '?yahku berkata, 'Ucapan Ali 'Setelah itu, kita

pun tertimpa oleh suatu cobaan (fitnah)', maksudnya adalah dia ingin

bertawadhu' (merendahkan diri) dengan perkataannya itu'." | 020

iL zJJ, i. 'b: allj'ot t f #1)t li tflt- -\ .Y \

iie'A
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1021. AMurrahman menceritakan kepada kami dari Sufran,

Syu'bah, dan Hammad bin Salamah, dari Salamah bin Kuhail dari

Hujayyah bin 'Adiy, bahwa seorang lelaki pernah bertanya kepada Ali

roD Sanad hadits ini shahih. Abu Hasyim Al Qasim bin Katsir Al Kharifi atau biasa

dipanggil dengan nama "Baya' As-Sabiri" adalah seorang yang lsiqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Nasa'i dan yang lainnya. Imam Bukhari menulis

biognfinya dalam kitab Al Kabir, 4llll72-173. Qais Al Kharifi juga seorang

yang tsiqah. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat.

Sedangkan Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam kitab Al Kabir,
4llll47. Di dalam kitabnya itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu

komentar pun yang menganggap Qais ataupun Al Qasim memiliki cacat. Dalam
biografi Al Qasim, Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari Abu
Nu'aim dari Su$an. Lihat hadits no. 926,934 dan I107. Nama "Al-Kharifi'
dinisbatkan kepada Kharif bin Abdillah, ketuntnan dari Hamdan.

t
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tentang sapi betina. Ali pun menjawab, "(Sapi betina itu cukup) untuk

tujuh orang." Orang itu bertanya, "(Bagaimana dengan hewan) yang

bertanduk?" Ali menjawab, "ltu tidak masalah bagimu." Orang itu

bertanya, "(Bagaimana dengan hewan) yang pincang?" Ali menjawab,

"Jika ia telah sampai ke tempat penyembelihan, (itu tidak masalah)."

Kemudian Ali berkata, "Rasulullah SAW telah memerintahkan kami

untuk memperhatikan mata dan telinga (hewan yang akan

dikurbankan).,ts''

,Jo ,FS ; *',*:e til'.L .rL 'i.'r!J tfl'.;G -\ .y y

';i,l,V;t i/.v €j C,*'+ 'itis:'i:,"r'+
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1022. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, bahwa dia berkata,

"Aku mendengar flujayyah bin 'Adiy berkata, 'Aku mendengar Ali bin

Abi Thalib (ketika) seorang laki-laki bertanya kepadanya'." Salamah pun

menyebutkan hadits (seperti hadits sebelumnya). 1022

a. ..4
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1023. Abdumahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari

Syu'bah dari Abu Ishaq dari Haritsah bin Mudhanib dari Ali, bahwa dia

berkata, "Tidak ada seorang prajurit berkuda pun di antara kita dalam

peperangan Badar kecuali Miqdad. Sungguh, aku telah melihat (kondisi)

r02r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 826.

Lihat hadits no. 851 dan 864.
f022 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.

,
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kita, dimana (pada saat itu) tak ada (seorang pun) di antara kita

melainkan dia sedang tidur, kecuali Rasulullah SAW yang sedang shalat

dan menangis di bawah pohon, hingga beliau memasuki pagi hari."l023

.3 i li, ,ri * Jt}- * ,*:St'l? t:ii, -\ 'Y t
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1024. AMurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari

Abu Hashin dari Umair bin Sa'id dari Ali, bahwa dia berkata, "Tidak ada

seorang pun yang aku beri hukuman (atas suatu kejahatan) hingga mati,

lalu aku merasakan sesuatu dalam diriku, kecuali (hukuman atas

kejahatan) meminum khamer. Sesungguhnya jika orang itu mati, maka

aku akan membayar diyat (tebusan) untuknya, karena Rasulullah SAW

belum mensyariatkan hukuman seperti itu."l024

1023 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Thabari dalam kitab lt-
Tarikh,21270, dari'Amr bin Ali dari Abdurrahman bin Mahdi. Al Hafizh Ibnu
Katsir juga menyebutkannya dalam At-Tafsir, 4: 22, namun dia menisbatkan
hadits ini kepada Abu Ya'la dari Zuhair dari Abdunahman bin Mahdi.
Mungkin, Al Hafizh Ibnu Katsir lupa bahwa hadits ini tercantum dalam kitab
Musnad Ahmad, sehingga dia pun tidak menisbatkannya kepadanya. Pada no.

I 16l nanti, juga akan disebutkan hadits serupa yang diriwayatkan dari

Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah.
r@a Sanad hadits ini shahih. Abu Hashin adalatr Utsman bin 'Ashim Al Asadi. Dia

adalah seofirng yffig tsiqah, balizh, dan penjaga Sunnah Rasulullah. Umair bin
Sa'id adalah Umair An-Nakha'i Ash-Shubhani. Dia juga seorang yang tsiqah.
Dalam kitab At-Tahdzib dinyatakan bahwa Ibnu Hazm telah melakukan
kekeliruan dalam kitab Al Milal wa An-Nihal dengan mengatakan bahwa hadits
ini adalah palsu. Pernyataannya itu merupakan hal terburuk yang ada pada diri
Ibnu Hazm. Hadits ini juga diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari dan Muslim -
seperti yang dikatakan dalam kitab Al Muntaqa, 4104,- dan juga oleh Abu
Daud, Ibnu Majah dan Nasa'i (dalam Musnad Ali) -seperti yang dikatakan
dalam kitab At-Tahdzib, jilid 8: 146. Penulis kitab Al Muntaqa menjelaskan,

"Makna ucapan Ali 'Rasulullah SAW belum mensyariatkan hukuman itu",
adalah bahwa beliau belum menentukan kadar dan waktu hukuman tersebut
melalui perkataan atau ucapan beliau."
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1025. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Abu lshaq dari Abu Hayyah dari Ali,

bahwa Rasulullah SAW selalu berwudhu tiga kali tiga kali. 1025

ssg Ut', ,;i ;; z;ri i .:$y '* ,f'; 1-? r!"- -\ . Y 1,t t

* ej *',f*\t eeel I ,fff i:xr; €* f *i ';.rt ,is,;\t
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1026. Abdrron1nun menceritakan kepada kami dari Za'idah bin

Qudamah dari Abu Hashin Al Asadi, (Ibnu Abi Bukairjuga menceritakan

kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami, Abu Hashin Al Asadi

mengabarkan kepada kami,) dari Abu Abdurrahman dari Ali, bahwa dia

berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang sering keluar madzi,

sementara puteri Rasulullah SAW adalah isteriku. Maka, aku pun

menyuruh seorang laki-laki (untuk menanyakan hal itu kepada

Rasulullah). Orang itu pun menanyakan kepada beliau. llaka, beliau

bersabda,'Benvudhulah dan basuhlah ia (kemaluanmu)'.nto2o

Lsr,:lt # 'J 'rZJ t:;i,,,- ,l:";;;i il .l' ,P i6t -\ .YV
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t02t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.97l.
Lihat juga hadits no. 1016.

1026 Sanad hadits ini shahih.Ibnu Abi Bukair adalah Yahya bin Abi Bukair Al Asadi

Al Kirmani. Dia adalah seorang yang tsiqah dan termasuk salah seorang guru

Imam Ahmad. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits nomor 1010.
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1027. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Ja'far Al

Warkani menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami

dari Khalid bin ,Alqamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 'Kami

shalat Shubuh, kemudian kami mendatangi Ali dan duduk di dekatnya.

Ali meminta air wudhu'. Sebuah bejana dari kulit yang berisi air dan

bejana dari tembaga pud didatangkan (kepadanya). Dia menuangkan

bejana kulit itu ke tangan kanannya, lalu dia membasuh kedua tangannya

sebanyak tiga kali, berkumur sebanyak tiga kali, menghirup air ke hidung

sebanyak tiga kali dengan satu telapak tangan. Setelah itu, dia membasuh

wajahnya sebanyak tiga kali, kedua lengannya tiga kali-tiga kali, lalu dia

meletakkan tangannya di dalam bejana kulit dan mengusap kepalanya

dengan kedua telapak tangannya sekali. Kemudian dia membasuh kedua

kakinya sebanyak tiga kali. Setelah itu, dia berkata, 'lnilah wudhu Nabi

kal ian, maka hendakl ah kal ian mengetahu iny a' -"1 
027
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1028. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Za'idah

menceritakan kepada kami dari Rukain bin Rabi' dari Hushain bin

Qabishah dari Ali, bahwa dia berkata, "Aku adalah seorang yang sering

keluar madzi, maka aku bertanya kepada Nabi SAW (tentang hal itu).

1027 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1025, lol6. 928, dan 876. Lihat juga hadits nomor I 133. Hadits ini merupakan
penambahan Abdullah bin Ahmad.
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Beliau pun menjawab, 'Apabila engkau melihat madzi, maka

berwudhuloh dan basuhlah kemaluanmu. Don, jika engkau melihat

muncratan air (mani), maka mandilah'."

Aku (Abdurrahman) menyebutkan hadits itu kepada Sufya-n, dan

Sufyan berkata, "Sungguh, aku telah mendengarnya dari Rukain."l028
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1029. Muawiyah dan lbnu Abi Bukair menceritakan kepada kami,
keduanya berkata, "Za'idah menceritakan kepada kami, Rukain bin Rabi'
bin 'Amilah Al Fazari menceritakan kepada kami, dan dia pun

menyebutkan hadits seperti hadits sebelumnya." Keduanya berkata,

"Muncratan air (mani)."

Ibnu Abi Bukair juga menceritakan kepada kami, Za'idah
menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, "Muncratan (air mani)
jugu."to"
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1030. Abdullah bin Ahmad berkata, "Wahb bin Baqiyyah

1028 Sanad hadits ini shahih. Orang yang mengatakan "Aku menyebutkan hadits itu
kepada Suffan" di akhir hadis ini adalah Abdurrahman bin Mahdi. Dia
mendengar hadits ini dari Za'idah. Kemudian dia menyebutkannya kepada
Su$an Ats-Tsauri, maka Suffan pun menceritakan kepadanya bahwa dia telah
mendengar hadits itu dari Rukain. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits
no. 868 dan perpanjangan dari hadits no. 1026.

r02e Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.
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menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan kepada kami dari Atha'

-maksudnya lbnu As-Sa'ib- dari AM Khair dari Ali, bahwa dia berkata,

'Maukah kalian jika aku beritahukan kepada kalian tentang orang yang

terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka? (Dia adalah) Abu Bakar.

Lalu orang yang terbaik di antara umat ini setelah Abu Bakar adalah

Umar. Setelah itu, Allah pun menempatkan kebaikan itu pada diri orang

yang dikehendaki-Nyar.rl 030

.r\
,Ju * l? *'t3i?# "JE e'3'? I €*'rs.at

..le

1031. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bahr Abdul Wahid Al
Bashri menceritakan kepadaku, Abu 'Awanah menceritakan kepada kami

dari Khalid bin 'Alqamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 'Setelah

mengunjungi penduduk Bashrah, AIi berkata'Sesungguhnya orang yang

terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar, dan

setelah Abu Bakar adalah Umar. Lalu, kita pun membuat hal-hal baru

(sepeninggal mereka) dimana Allah akan berbuat atas hal-hal baru itu

sesuai dengan kehendak-Nys'.r:l 03 I

ti;: ,t*} k t *j y h' ,p q3'ri;. 
ifit :: ;, lwv

.iu Y qo h' d-dr*-f u ti-r-f x

'030 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 922

dengan sanad dan lafazhyangsama. Lihat juga hadits no.926,934 dan 1020.

'03' Sanad hadits ini shahih. Abu Bahr adalah Abdul Wahid bin Ghiyats Al Mirbadi
Al Bashri. Dia adalah seorang yang tsiqah. Hadits ini merupakan pengulangan

dari hadits sebelumnya dengan makna yang sama.
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1032. Abdullah bin Ahmad berkata, Wahb bin Baqiyyah Al
Wasithi menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdillah mengabarkan

kepada kami dari Hushain dari Al Musayyab bin Abd Khair dari

ayahnya, bahwa dia berkata, "Ali berdiri, kemudian dia berkata, 'Orang
yang terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar

bin Umar, dan sesungguhnya kita telah membuat hal-hal baru

(sepeninggal mereka) dimana Allah akan memberikan hukuman atas hal-

hal baru itu sesuai dengan kehendak-Nya'.,1032

-\.rr
ie lu! c g.6

.(q^tr^jr *fuu V7 ,{ rjJr;

1033. Abdurrahman mencerita;n L"puOu kami, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Hani' bin Hani' dari Ali,
bahwa dia berkata, "'Ammar datang meminta izin (untuk) menghadap

Nabi SAW, maka beliau bersabda, 'Berilah izin kepadanya. Selamat

datang orang yong baik dan (harus) diperlakukan dengan baik' ."t033

;;6,f '#l.,Sr( t'rq, -+ #'5, *crt -\.rt
U y\, * i'i ,:r,;r,:Jfr* r n ,i-,:t"L a;:

.4. , a, ..
.aeJ* *:i)l

1034. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari

Abu Ishaq dari Sa'id bin Dzi Huddan, Seseorang yang pernah mendengar

Ali menceritakan kepadaku, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
menamakan perang sebagai tipu daya."lo3a

1032 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 926
dengan sanad dan lafazhyang sama. Juga pengulangan dari hadits sebelumnya
dengan makna yang sama. Hadits-hadits dari nomor 1030-1032 merupakan
tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

1033 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 779
dan perpanjangan dari hadits no. 999.

r03a Sanad hadits ini dha'if. Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan
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1035. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada. kami dari Hisyam,

Ayahku mengabarkan kepadaku bahwa Ali pernah berkata kepada

Miqdad, "Tanyakanlah kepada Rasulullah tentang seseorang yang

mendekati perempuan lalu keluar madziryat Sesungguhnya aku malu

kepada beliau karena puterinya adalah isteriku." Rasulullah pun

bersabda, *Dia hants meinbasuh kemaluan dan lseduo buah dzakarnya,

lalu berwudlnt'.:rl 
035

.4lru'"prr*i'ri'&: ;r'i:rriii,r u, 1t i*
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1036. AMurrahman menceritakan kepada kami dari Su$an dari Al
A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Syutair bin Syakal dari Ali, bahwa dia

berkata, "Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan (menghalangi)

kita dari shalat Ashar pada hari (erjadinya) pePerangan Afur3,b, hingga

aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Merelco telah menyibukkan

(menghalangi) kita dari shalat Wustha, yaitu shalat Ashar. Semoga Allah

mengisi htburan, rumah dan perut mereka dengan opi'1103u

secara terperinci pada hadits no. 696 dan 697. Lihat hadits no. 912. Dalam

cetakan Al Halabi, nama Sa'id bin Dzi Huddan tertulis "Sa'id bin Abi Huddan".

Ini adalah penulisan yang keliru. Akan tetapi, kami telah membenarkannya

dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan juga dari hadits yang lalu.
1035 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1009. Lihat juga hadits no. 1029. Yang dimaksud dgngan Hisyam adalah lbnu

'Urwah.
1036 Sanad hadits ini shahih. Abu Adh-Dhuha adalah Muslim bin Shubaih. Hadits ini
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1037. Abdurrahman menceritakan kepada tami Oari Sufyan dari

Al A'masy dari Ibrahim At-Taimi dari ayahnya dari Ali, bahwa dia

berkata, "Kami tidak mempunyai sesuatu apapun kecuali kitab Allah dan

lembaran (tulisan) dari Nabi SAW ini: 'Madinah itu haram (suci) mulai
dari (daerah) A'ir sampai Tsaur. Barangsiapa yang melakukan sebuah

dosa atau membantu pelaku kejahatan (dosa), maka baginya laknat

Allah, para malaikat, dan umat manusia seluruhnya. Tidak akan diterima
darinya taubat ataupun tebusan. 'Nabi juga bersabda, 'Perianiian kaum

muslimin itu (hanya) satu. Barangsiapa yang membuat seorang muslim

melanggar perjanjian itu, maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan

manusia seluruhnya. Tidak akon diterima darinya taubat ataupun

tebusan. Barangsiapa yang menguasai suatu kaum tanpa izin dari tuan'
tuannya, maka baginya laknat Allah, para malailcat dan manusia

seluruhnya. Tidak akan diterima darinya taubat ataupun tebusant."t0}7

merupakan ringkasan dari hadits no.9l l. Lihat juga hadits no.994.
r03' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits nomor

615. Lihat hadits no. 993 dan 959, serta hadits-hadits yang telah kami singgung
pada hadits no. 959 itu. Lihat juga hadits no. 1297. Mengenai daerah A'ir,
dalam kitab Mu'jam Al Buldan, jilid 6: 103, dijelaskan, "Zlbair berkata, 'la
adalah sebuah gunung yang ada di Madinah.' Namun paman Zubair yaitu
Mush'ab berkata, 'Di Madinah, tidak dikenal sebuah gunung yang diberi nama
dengan Ghair, A'ir, ataupun Tsaur."'
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1038. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Al

A'masy dari Sa'd bin 'ubaidah dari Abu AMirrahman dari Ali, bahwa

dia berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, mengapa aku melihatmu

lebih cenderung kepada orang-orang Quraisy dan enggan untuk menikah

(dengan wanita-wanita) kami?' Beliau bersa$a, 'Apakah engkau

mempunyai sesuatu?' Aku menjawab, 'Puteri Hamzah.' Beliau

tnanju*ub, 'Dia adalah puteri saudara sesusuanku" 
r'1038

.:ctiir:;ii

1039. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari 'Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtari

dari Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, "Ali berkata, 'Jika

aku menceritakan sebuah hadits kepada kalian dari Rasulullah SAW,

maka bayangkanlah bahwa Rasulullah SAW adalah orang yang paling

tampan, orang yang paling mendapat petunjuk, dan orang yang paling

bertakwa'."1039

ro3s Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 620.

Lihat juga hadits no. 770 dan93l.
,ot, Sanadhidits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 987.
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1040. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Syu'bah

dari Habib bin Abi Tsabit dari Abd Khair dari Ali, bahwa dia berkata,

"lngatlah, aku akan memberitahukan kepada kalian tentang orang yang

terbaik di antara umat ini setelah Nabi mereka? (Dia adalah) Abu Bakar,

kemudian Umar."l@

C";'t sri i.itliL d'";
3i, ui tsll :? €,* ;r f * r|sti;' f )ut U +
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1041. AMullah bin Ahmad berkata, "Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Muthallib bin Ziyad menceritakan kepada

kami dari As-Suddi dari Abd Khair dari Ali, tentang firman Allah,
'sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bogi

tiaytiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.' Dia berkata,

'Rasulullah SAW, sang pemberi peringatan dan sang pemberi petunjuk

itu, adalah seorang laki-laki yang berasal dari Bani Hasyim."'rMt

rso Sanad hadits ini shahih. Hadis ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1032.
ruf Sanad hadits ini shahih. Muthallib bin Ziyad bin Abi Zuhah Ats-Tsaqafi Al

Kufi adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad, Ibnu
Ma'in, dan yang lainnya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam

kitab Al Kabir, 41218. Di sana, dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang
menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini terdapat dalam kitab Maima' Az-
Zova'id, 7: 4l . Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin
Ahmad dan Thabrani (dalam kitab Al Mu'iam Ash-Shaghiir dqn Al Mu'iam Al
Ausath). Para periwayat yang ada dalam kitab Musnad Ahmad yang
meriwayatkan hadits ini adalah orang-orang yang tsiqah." Ibnu Katsir juga
meriwayatkan hadits ini dalam AtTafsir,4:499, dari Ibnu Abi Hatim dari Ali
bin Husain dari Utsman bin Abi Syaibah, tetapi dia tidak menyebutkannya dari
Musnad Ahmad. Ada kemungkinan Ibnu Katsir lupa atau tidak mengetahui
bahwa hadits itu terdapat dalam Musnad Ahmad. As-Suyuthi juga menyebutkan
hadits ini dalam kitab A&Durr Al Mantsur, 4: 45, dan dia menisbatkannya

:[I;f ]ri' .*Jvl-\.t\
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1042. A$urahman menceritakan kepada kami dari frruif Oari nU,
Ishaq dari Haritsah bin Mudhanib dari Ali, bahwa dia berkata, "Ketika

kesulitan datang (menimpa kami) pada hari (terjadinya) peperangan

Badar, kami berlindung di balik (tubuh) Rasulullah SAW. (Saat itu),

beliau adalah orang yang berada dalam kondisi paling sulit, atau tidak

ada seorang pun yang l6bih dekat kepada kaum musyrikin daripada

beliau."lm2

,ls,,;1sret,e6'* Iy'* flt * *Lii -\ .tr
tzl o !. ..

6b # i' * i e,;.t c ev'*Uy ,i'ri G* i.t q.
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kepada Al Hakim. Al Hakim, Ibnu Marduwaih dan lb,nu Asakir menganggap

shahih hadits ini. Anggapan Al Hakim ini menunjukkan sikap tidak ketatnya

dalam menilai sebuah hadits. Sebab riwayat Al Hakim yang terdapat dalam Al
Mustadrak, jilid 3: 12-130, itu disampaikan dengan lafazh yang mungkar, yai33:

"Ali berkata, 'Rasulullah SAW adalah sang pemberi peringatan, sedangkan aku

adalah sang pemberi petunjuk'." Hadits ini dianggap shahih oleh Al Hakim,

namun Az-Dzahabi mengomentarinya dengan berkata, "ltu tidak benar, karena

hadits ini adalah sebuah kebohongan. Semoga Allah membuat buruk kondisi

sang pemalsu hadits ini." Hadits yang diriwayatkan Al Hakim itu tidak
diriwayatkan dengan sanad yang sama dengan sanad hadits no. l04l ini. Akan

tetapi, Al Hakim meriwayatkannya darijalur Husain bin Hasan Al Asyqar dari

Manshur bin Abi Al Aswad dari Al A'masy dari Minhal bin 'Amr dari 'Ubbad

bin Abdillah Al Asadi dari Ali. Padahal Husain Al-Asyqar adalah seorang

periwayat yang sangat lemah, seperti yang telah dijelaskan pada hadits no' 888.

Hadits no. l04l ini termasuk tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
f@2 Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab At-Tarikh, 6137,Ibnu Katsir mengutip

hadits ini dari 'Amr bin Ali dari Abdunahman bin Mahdi. Hadits ini merupakan

perpanjangan dari hadits no. 654.
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1043. Aku membaca (hadits) di hadapan Abdurrahman (yang

diriwayatkan) dari Malik, dari Nafi', (Sementara Ishaq 
-maksudnya

Ibnu Isa- menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepadaku

dari Nafi'), dari Ibrahim bin Abdiltah bin flunain, (lshaq berkata, "Dari
ayahnya"), dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah SAW telah

melarang (memakai) pakaian yang bergaris sutera, pakaian yang dicelup

dengan warna kuning, memakai cincin emas, dan membaca (ayat-ayat Al

Qur'an) pada saat ruku'.1e3

$L iv'* it, ,si ;Y :[i:.tf ] a' ,:a J6l - \ . r r
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1044. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku dan Abu Khaitsamah

menceritakan kepadaku, keduanya berkata,'lsmail menceritakan kepada

kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari Nafi' dari Ibrahim bin

Fulan bin Hunain dari kakeknya yaitu flunain, bahwa dia berkata, 'Ali
berkata, 'Rasulullah SAW melarangku (memakai) pakaian yang dicelup

t@3 Sanad hadits ini shahih. Akan tetapi di sini, terdapat perbedaan jalur sanad

setelah Malik. Sebab, Abdurrahman bin Mahdi berkata dari Malik, "DariNafi'
dari lbrahim bin Abdillah bin Hunain dari Ali", sedangkan Ishaq bin Isa Ath-
Thabba' berkata dari Malik, "Dari Nafi' dari Ibrahim bin Abdillah bin Hunain
dari ayahnya dari Ali." Sebagaimana diketahui, Ibrahim tidak pernah bertemu
dengan Ali. Dengan demikian, maka riwayat Ishaq bin Isa adalah lebih shahih,
dan riwayatnya itu sesuai dengan riwayat yang ada dalam Al Muwatha',jilid l:
l0l. Pembahasan lebih jauh tentang hadits ini akan dikemukakan pada hadits
setelah hadits ini.
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dengan warna kuning, pakaian yang bergaris sutera, cincin emas, dan

membaca (ayat-ayat Al Qur'an pada saat ruku')'." Ayyub berkata, "Atau

Ali berkata, '(Beliau melarangku) untuk membaca (ayat-ayat Al Qur'an,

pada saat aku sedang ruku'." Abu Khaitsamah berkata dalam haditsnya,
i'Diceritakan kepadaku bahwa Ismail menarik kembali (lafazh) 'dari

kakeknya, yaitu Huna;nr.nlo44

,qo pada dasarnya, sanad hadits ini shahih, kecuali ucapan yang berbunyi "Dari

Ibrahim bin-Fulan bin Hunain dari Hunain.'ucapan ini salah. Sebab, Abu

Khaitsamah telah menceritakan bahwa dia mendapat berita bahwa lsmail

menarik kembali ucapannyat "dari kakeknya yaitu [unain.' Dia tidak yakin

dengan ucapannya itu. Hunain di sini adalah budak Rasulullah SAW. Beliau

meriberikan budak ini kepada paman dari pihak ayahnya, yaitu Abbas. Abbas

pun, kemudian, memerdekakannya. Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyinggung

balam kitab Al Ishabah, 2: 46, dan At-Tah&ib, 3: 64, bahwa Nasa'i

meriwayatkan hadits ini dengan sejumlah redaksi yang berbeda-beda. Al E:Ir!
menjelaskan dalam kitab Al Ishabah, "Yang pertama lebih mendekati

kebinaran." Maksudnya, seperti riwayat Malik pada sanad yang telah lalu.

Hadits ini tetah disebutkan pada no. 710 darijalur lbnu Ishaq dan pada no. 924

dari jalur Az-Zuhri, keduanya (Ibnu Ishaq dan Az-Zlhri) meriwayatkan dari

Ibrahim bin Abdullah bin flunain dari ayahnya dari Ali, seperti sanad yang ada

dalam Al Muwatha'. Hadits ini juga telah disebutkan pada no. 6ll dan 1004

dari jatur Ibnu 'ljlan dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari ayahnya dari

Ibnu Abbas dari Ali. Muslim meriwayatkan hadis ini dalam kitab shahih'nya,4:

138-139), dengan dua versi melalui beberapa sanad. Nawawi berkata dalam

penjelasannya, q: wg-200, "Muslim menyebutkan adanya perbedaan yang

ie4iai padi tbratrim bin Hunain dalam hal menyebutkan keberadaan lbnu

ebbas di antara Ali dan Abdullah bin lunain. Kemudian Daruquthni berkata,
,orang-orang yang menggugurkan lbnu Abbas adalah lebih banyak dan lebih

kuat 
-hapalannya.; em 

-(Nawawi) 
berkata, 'Adanya perbedaan ini tidak

mempengaruhikeshahihan hadits. Sebab, mungkin saja suatu kali Abdullah bin
gunain riendengar hadits ini dari lbnu Abbas dari Ali, dan pada kali yang lain

dia mendengarnya langsung dari Ali."' Hal itu diperkuat oleh riwayat Ibnu

Ishaq yang ielahdisebutkanpada hadits no. 710, dimana dalam hadits tersebut

Abd;liah bin Hunain menegaskan bahwa dirinya mendengar dari Ali. Demikian
juga dengan ri*uyat Usamah bin Zaid yang akan disebutkan pada hadits no.

rogg aori Abdullah bin Hunain: "Aku mendengar Ali." Demikian juga dengan

riwayat Az-Zuhri dalam Shahih Muslim, dimana di sana dinyatakan: "lbrahim

bin Abdullah bin Hunain menceritakan kepadaku bahwa ayahnya menceritakan

kepadanya, bahwa dia (ayahnya) mendengar Ali bin Abi Thalib." Ini merupakan

sanad ying muttashil yang dengan tegas menggunakan lafazh "mendengar". Az-

Zuhri sudah cukup kuat sebagai fuujjah dan alasan. Hadits ini diriwayatkan oleh

Abdullah bin Ahmad dari ayahnya, dari Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb,

dimana Zuhair bin Harb adalah seorang yangtsiqah, tsabt dan mutqin (teliti).
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1045. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa'id dari

seorang lelaki dari Al Hakam bin 'Utaibah dari Abdunahman bin Abi
Laila dari Ali, bahwa dia pernah berkata, "Rasulullah SAW menyuruhku
untuk menjual dua orang budak yang bersaudara. Aku pun menjual
keduanya dan memisahkan keduanya. Lalu aku menceritakan hal itu
kepada Nabi SAW, maka beliau pun bersaMa, 'Temukanlah dan
bm'alah kembali keduanya. Janganloh engkau menjual mereka kecuali
semuanya, dan janganlah engkau memisahkan keduanya."nms

uss)tfr rti"ij '.;i;$:";:[:ef ].1'+ l6t -\.11

f ffiU;*ul,Jvr-- oi *'#i,i**,i<* I
,.uir; +j ,pi ,ta: 'd'**' p .r::,ri 'c:,b1 '; ,*ei ;;
fu5 Sanad hadits ini dha'if, karena tidak diketahuinya identitas seorang laki-laki

yang meriwayatkan hadits ini kepada Sa'id bin Abi 'Arubah. Hadits ini telah
disebutkan pada no. 710 dari jalur Sa'id bin Abi 'Arubah dari Al Hakam tanpa
ada perantara. Di sana, kami telah menganggap shahih hadits tersebut. Akan
tetapi, riwayat ini menjelaskan kecacatan dari hadits tersebut, yaitu bahwa ia
bersifat munqathi'(sanadnya terputus). Dalam kitab Al Marasil karya lbnu Abi
Hatim, 29, disebutkan, "Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengabarkan kepada
kami melalui apa yang ditulis kepadaku, Ayahku menceritakan kepadaku, dia
berkata, 'Sa'id bin Abi 'Arubah tidak pernah mendengar apapun dari Al Hakam
bin 'Utaibah. '' Pernyataan ini menyusul pernyataan yang telah kami katakan
pada hadits no. 710 (tentang statusnya yang shahih). setelah kami mendapat
kejelasan mengenai kelemahan sanadnya. Hadits ini telah disebutkan dengan
sanad yang lain pada no. 800, yaitu dari jalur Al Hakam dari Maimun bin
Syabib dari Ali. Pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh "Al Hakam bin
'Uqbah". Ini adalah keliru, akan tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk
kepada cetakan Al Kataniyah.
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1046. Affiullah bin Ahmad berkata, "Khalaf bin Hisyam Al$auar
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami

dari Abu Ishaq dari Abu Hayyah, bahwa dia berkata, "Aku pernah

melihat Ali berwudhu'. Dia membasuh kedua telapak tangannya hingga

dia membersihkan keduanya, lalu berkumur sebanyak tiga kali,

menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali, membasuh wajahnya

sebanyak tiga kali, (membasuh) kedua lengannya sebanyak tiga kali,

mengusap kepalanya, dan membasuh kedua telapak kakinya sampai ke

kedua mata kakinya. Kemudian dia mengambil sisa air suciannya, lalu

dia minum sambil berdiri. Serclatr itu, dia berkata, 'Aku ingin

memperlihatkan kepada kalian bagaimana (cara) bersuci Rasulullah

sAw.'"1046

1047. AMullah bin Ahmad berkata, "Khalaf bin Hisyam AlBt-zar
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami

dari Abu Ishaq, bahwa dia berkata, 'AM Khair menyebutkan (hadits) dari

Ali seperti hadits Abu Hayyah, hanya saja Abd Khair berkata, 'Setslah

selesai bersuci, Ali mengambil sisa air yang digunakan untuk bersuci itu

dengan menggunakan kedua telapak tangannya, lalu dia pun

meminum(nya)."104'

rM6 Sanad hadits ini shahih. Hadis ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1005

dan 1027.
tB, sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya. Kedua hadits di atas merupakan tambahan dari Abdullah bin
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1049. Waki' menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu Ishaq
dari Hubairah dari AIi, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW melarangku
(memakai) cincin emas, pakaian yang terbuat dari sutera dan tutup pelana
yang terbuat dari sutera."lue

Ahmad.
tuE Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 791

dan 864. "Seorang lelaki dari kaumnya", sebab Qatadah bin Da'amah adalah
orang Sadus, sementara Juray bin Kulaib juga orang Sadus.

f@e Sanad hadits ini shahih. Pembahasan mengenai hadits ini telah dikemukakan
secara terperinci pada hadits no. 722. Lihat jlga hadits no. 816 dan 1044.

'y'rt',;2trt i*it ivi ..:;Ar J r.,:t Ui'c,'Ts :i;g

1048. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata,
"Sa'id pemah ditanya tentang hewan yang tanduknya patah atau

telinganya robek: 'Apakah ia dapat dijadikan kurban?' Sa'id pun

mengabarkan kepada kami dari Qatadah dari Juray bin Kulaib, seorang

lelaki dari kaumnya, bahwa dia pernah mendengar Ali bin Abi Thalib
berkata, 'Rasulullah SAW telah melarang untuk menjadikan hewan yang

tanduknya patah dan yang telinganya robek sebagai hewan kurban.'

Qatadah berkata, 'Aku menceritakan hal itu kepada Sa'id bin Musayyib,
maka dia berkata, 'Maksudnya adalah (hewan yang tanduk atau

telinganya hilang) separoh atau lebih dari itu'."1048

*'*;:#'*',:*rt ,i r ,y:"\,* €i t:t'", -\ .r1
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1050. Waki' menceritakan kepada kami dari Israil, (Abdurazaq

juga menceritakan kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami), dari

Abu lshaq dari Abu Hayyah Al Wadi'i (Abdurrazaq berkata, "Dari Abu

Hayyah"), bahwa dia berkata, "Aku pernah melihat Ali buang air kecil di

tanah lapang, kemudian meminta air wudhu dan ia pun berwudhu'. Dia

membasuh kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali, berkumur dan

menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali, membasuh wajahnya

sebanyak tiga kali, membasuh kedua lengannya tiga kali-tiga kali,

mengusap kepalanya, membasuh kedua telapak kakinya tiga kali-tiga

kali, kemudian dia berdiri dan meminum sisa air wudhunya. Setelah itu,

dia pun berkata, 'sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW

melakukan (perbuatan seperti itu) dimana kalian telah melihat aku

melakukannya. Maka, aku pun ingin memperlihatkan hal itu kepada

kalian'."loso

{at'.?Lt,,:uj ,kx.tf ii,r i:, Y ?ti ,y ;ltht:';; #t
r.i&i $:;;l'i ,:#'i ,F I *'t yh,,*:t);''"i;.ik
1050 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1047.
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1051. Abdullah bin Ahmad, "Abu Shalib Al-Hakam bin Musa

menceritakan kepadaku, Syihab bin Khirasy menceritakan kepada kami,
Hajjaj bin Dinar menceritakan kepadaku dari Abu Ma'syar dari Ibrahim
An-Nakha'i, bahwa dia berkata, 'Alqamah bin Qais membuat mimbar ini,
lalu dia berkata, 'Ali pernah berkhutbah kepada kami di atas mimbar ini.
Dia memuji Allah dan menyanjung-Nya. Dia menyebutkan apa yang

dikehendaki oleh Allah untuk disebutkannya. Lalu dia berkata,

'Sesungguhnya manusia yang terbaik setelah Rasulullah SAW adalah

Abu Bakar, kemudian Umar. Sepeninggal mereka berdua, kita pun

membuat hal-hal baru dimana Allah akan memberikan hukuman atas hal-
hal baru i1u:.r:lo5l

;; ;'#, Cy f c;o {Giy i' ,* l6t -r .oY
.. .. t a. t? . .a. ,., , t .n7 . ,. t -. -.3.
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1052. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Shalih Al Hakam bin
Musa menceritakan kepada kami, Syihab bin Khirasy menceritakan

kepada kami, Yunus bin Khabbab mengabarkan kepada kami dari

Musayyab bin Abd Khair dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 'Aku
pernah mendengar Ali berkata, 'Sesungguhnya orang yang terbaik di

antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar, lalu Umar'."10s2

'05r Sanad hadits ini shahih. Al Hakam bin Musa Al Qanthari Abu Shali! adalah
seorang yang tsiqah dan tsabat dalam meriwayatkan hadits. Imam Ahmad dan
puteranya, Abdullah, telah meriwayatkan hadits darinya. Syihab bin Khirasy
Asy-Syaibani Al Wasithi juga seorang yang tsiqah dan penjaga Sunah

Rasulullah. Abu Ma'syar adalah orang Kufah. Namanya adalah Ziyad bin
Kulaib At-Tamimi Al Hamzhali. Sosoknya telah dijelaskan pada hadits no. 4l l.
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1032.

ro52 Sanad hadits ini dha'if, karena Yunus bin Khabbab adalah seorang periwayat
yang lemah, seperti telah dijelaskan pada hadits no. 683. Hadits ini merupakan
ringkasan dari hadits sebelumnya. Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan
tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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1053. Waki' menceritakan kepada kami, Mujammi' bin Vatrya

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Imran Al Anshari dari Ali,
Al Mas'udi (uga menceritakan kepada kami) dari Utsman bin Abdillah

bin Hurmuz dariNafi' bin Jubair dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah

SAW itu tidak pendek dan tidak pulang jangkung, kepalanya besar dan

jenggotnya lebat. kedua telapak tangan dan kedua telapak kakinya kasar.

Tulang-tulang pangkalnya besar dan wajahnya pun agak kemerah-

merahan. Bulu halus yang tumbuh di bawah pusarnya panjang, (dan)

apabila beliau berjalan maka beliau berjalan agak membungkuk ke

depan, seolah beliau (baru saja) turun dari atas batu. Aku tidak pernah

melihat orang seperti beliau, baik sebelum maupun setelah beliau

meninggal dunia."

Abu An-Nadhar berkata, "Bulu halus yang tumbuh di bawah

pusar." Abu An-Nadhar berkata, "seolah beliau turun dari tempat yang

menurun (landai)." Abu Qathan berkata, "Bulu halus yang tumbuh di

bawah pusar." Yazid berkata, "Bulu halus yang tumbuh di bawah

pusar."lo53

1053 Dalam sanad hadits ini terdapat kerancuan. Menurut pendapat yang aku anggap

kuat setelah melakukan penelitian, sebenarnya ada dua sanad dalam hadits ini,
yaitu: (l) Waki'meriwayatkannya dari Mujammi' bin Yahya dari Abdullah bin
Imran Al Anshari dari Ali, (2) Al Mas'udi juga meriwayatkannya dari Utsman

bin Abdillah bin Hurmuz dari Nafi' bin Jubair dari Ali. Hanya sanad kedua saja

yang shahih. Sanad ini telah disebutkan dalam kitab Musnad ini, baik secara
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1054. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Shalih Al Hakam bin
Musa menceritakan kepada kami, Syihab bin Khirasy menceritakan
kepada kami, Haiiaj bin Dinar menceritakan kepada kami dari Hushain
bin Abdurrahman dari Abu Juhaifah, bahwa dia berkata, 'Tadinya, aku
berpendapat bahwa Ali adalah manusia yang terbaik setelah Rasulullah

ringkas maupun secara panjang lebar, pada hadits no.744,746,944,946 dan
947. Kerancuan hanya terdapat pada sanad pertama. Mujammi' bin Yahya bin
Yazid bin Jariyah adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap ,rrqai oleh Abu
Daud dan yang lainnya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam
kitab Al Kabir, 4lll4l.Imam Bukhari juga menyebutkan bahwa Waki' pernah
meriwayatkan dari Mujammi', lalu Imam Bukhari tidak menyebutkan satu
komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Mujammi' meriwayatkan
hadits dari para tabi'in senior seperti Abu Umamah bin Sahal bin Hanif.
Adapun mengenai gurunya, yaitu Abdullah bin Imran Al Anshari, aku tidak
pernah menemukan biografinya dan tidak pula menemukan penyebutan
namanya. Jika memang tidak ada kesalahan dalam penulisan namanya itu, maka
ada kemungkinan dia termasuk salah seorang tabi'in yang tidak disebutkan
biografinya. Lafazh "takatJiyan" ditulis tanpa menggunakan huruf hamzah
seperti yang terdapat dalam cetakan Al Kataniyah dan juga seperti disebutkan
pada hadits no. 746. Namun dalam cetakan Al Halabi ditulis dengan lafazh
"tqkaffq'a takffi'an", dengan menggunakan huruf hamzah. Ucapan Abu An-
Nadhar, "Seolah beliau turun ... sampai akhir hadits," tidak disebutkan dalam
cetakan Al Kataniyah. Yang dimaksud Abu Qathan adalah 'Amr bin Haitsam
bin Qathan Al Bashri. Dia adalah seorang yang tsiqah dan merupakan guru
Imam Ahmad. Sedangkan Yazid adalah Yazid bin Harun. Dia juga termasuk
guru Imam Ahmad.

'#,iu ,',j.,*titr*'clii *i *i" j,
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SAW. Tetapi, kemudian Ali menyebutkan hadits tersebut. Aku pun

berkata, 'Tidak, wahai Amirul Mukminin. Sesungguhnya aku tidak

pernah melihat seorang pun dari umat lslam yang lebih baik daripada

engkau setelah Rasulullah SAW.' Ali berkata, 'Maukah jika aku

beritahukan kepadamu tentang orang yang terbaik setelah Rasulullah

SAW.' Aku menjawab, 'Ya.' Ali berkata, '(Dia adalah) Abu Bakar.' Ali
berkata, 'Maukah jika aku kabarkan kepadamu tentang manusia terbaik

setelah Rasulullah SAW dan Abu Bakafl' Aku menjawab, 'Ya.' Ali
berkata,'(Dia adalah) Umar'."1054

t I I l. t..t ia.dt- J e-r e"
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1055. Abdullah bin Ahmad berlcata, "Suraij bin Yunus

menceritakan kepadaku, Marwan Al Fazari menceritakan kepada kami,

Abdul Malik bin Sal' mengabarkan kepada kami dari Abd Khair, bahwa

dia berkata, "Aku pernah mendengar Abd Khair berkata, 'Ali naik ke atas

mimbar, kemudian dia menyebut nama Rasulullah SAW. Dia berkata,

'Rasulullah SAW meninggal dunia, kemudian Abu Bakar dijadikan

sebagai khalifah. Abu Bakar mengamallon amalan Rasulullah dan

mengikuti jejak beliau, hingga Allah SWT pun mewafatkannya dalam

kondisi seperti itu. Kemudian Umar dijadikan sebagai khalifah. Dia juga

r05a Sanad hadits shqhih. Perkataan Abu Jufuaifah "Kemudian Ali menyebutkan

hadits tersebut," merupakan ringkasan dari sebuah hadits yang belum aku

temukan. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Sebagian

dari makna yang terkandung dalam hadits ini telah dikemukakan pada hadits

nomor 833-837. Lihatjuga hadits no. 1052.

uri
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mengamalkan amalan mereka berdua dan mengikutijejak mereka berdua,
hingga Allah SWT pun mewafatkannya dalam kondisi seperti i1ur.::r055
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1056. Waki' menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu Ishaq
dari Ali bin Rabi'ah, bahwa dia berkata, "Aku pernah memboncring Ali.
Ketika dia (hendak) meletakkan kakinya di atas tunggangan, dia
membaca, 'Dengan menyebut nama Allah).'Kemudian setelah dia duduk
(di atas tunggangannya), dia membaca, 'segala puji bagi Allah. Maha
Suci Allah yang telah menundukkan (tunggangan) ini untuk kami,
padahal lmmi tidak kuasa untuk menggeraklcannya, dan sesungguhnya
hanya lcepada Tuhan kami-lah kami lcembali'." Abu Sa'id, budak Bani
Hasyim berkata, '?li membaca'Alhamdulillah' (segala puji bagi Allah)
sebanyak tiga kali, dan 'Allahu Akbar' (Allah Maha Besar) sebanyak tiga
kali. Dia juga membaca'subhanallah' (Maha suci Allah) sebanyak tiga
kali, lalu membaca 'Laailaaha illaa Anta' (Tidak ada Tuhan kecuali
Engkau." Setelah itu, Abu Sa'id kembali kepada hadits Waki,, ,, (Ali
membaca,) 'Maha suci Engkau, sesungguhnya aku telah menzhalimi

1055 sanad hadits ini shahih. Lihat hadits sebelumnya. Hadits ini merupakan
tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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diriku, maka ampunilah aku, (karena) sesungguhnya tidak ada yang

dapat mengampuni dosa kecuali Englrou.' Ali kemudian tertawa. Aku

bertanya, .Apa yang membuat engkau tertawa?' Ali menjawab, 'Aku

pemah membonceng Rasulullah sAw, kemudian beliau melakukan apa

yang telah aku lakukan tadi, seperti yang telah engkau lihat- Setelah itu,

beliau pun tertawa. Maka, aku kemudian bertanya, 'wahai Rasulullah,

"p" 
yung membuat engkau tertawa?' Beliau menjawab, 'Allah SltrT telah

t rprir, '(Aht) kagum lcepada hamb*kt, korena dio mengetahui

balm,a tidak ada yang dary mengampuni fusadosa kcanti Ahtr.,lo,5
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1057. Waki' menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari 'Amr bin

Murrah dari AMullah bin Salimah dari Ali, hhwa dia berlota, "Aku

pernah menderita sakit. Nabi SAW pun mendatangiku. Saat itu' aku
'berkata, 

'Ya Allah, iitra ajalht telah tiba, maka tenangkanlah dirihu'

Tetapi jika (ajollru) masih ditangguhkan, maka sembuhkanlah aku atau

selamatkanlah oku. Jitca (ini) merupalcan suatu cobaan, maka berilah

kcsobaran kepadaku.' Nabi SAW pun bertanya,'AN yang engkou

katalcan?' Aku mengulangi perkataan itu. Beliau pun mengusap

(tubuhku) dengan tangannya, lalu beliau bersabda, 'Ya Allah,

sembuhkanlah dia atau selamatkanlah dlo!' Sejak saat itu, aku pun tidak

to56 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 930.

Di tengah-tengah sanad ini, disebutkan secara terperinci riwayl Abu Sa'id,

budak Eani Hasyim, yang berkaitan dengan hadits ini. Ini menunjukkan bahwa

Imam Ahmad juga'meriwayatkan hadits ini dari Abu Sa'id, sebagaimana dia

meriwayatkannYa dari Waki'.
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pernah lagi menderita penyakit yang telah menimpaku itu'."1057
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1058. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishaq

dari Hubairah dari Ali, bahwa Nabi SAW selalu membangunkan
keluarganya pada sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah.rost

E;re -* ,rf i;. k t d'* ]Gr ij ir + j61 -\ .ol
ll: s' J 'J' 'L

'"e:i,:J;. V'+,Jo f * r * ; #r * .? F i,
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1059. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Baka, Uin aUi SV"iUuf,

menceritakan kepada kami, Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari
Abdul Malik bin Sal' dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 'Aku pernah

mendengar Ali berkata, 'Allah SWT telah mewafatkan Nabi-Nya SAW
dalam keadaan yang terbaik (dimana tidak ada) seorang nabi pun dari
nabi-nabi-Nya yang diwafatkan dalam keadaan seperti itu. Kemudian
diangkatlah Abu Bakar sebagai khalifah. Dia mengamalkan amalan

Rasulullah SAW dan sunnah Nabi-Nya. Demikian pula dengan

Umart."lo59

r"' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 841.
r05t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini pengulangan dari hadits no. 762.
r05e Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar bin Abi Syaibah adalah Abdullah bin

Muhammad bin Ibrahim bin Utsman, seorang fuafizh yang berasal dari Kufah.
Dia adalah seorang yang tsiqah. Di antara muridnya adalah Bukhari dan

Muslim. Abu Syaibah adalah kunyah (nama panggilan) kakeknya, yaitu
Ibrahim. Ibnu Numair adalah Abdullah bin Numair Al Hamdani Al Kharifi. Dia
juga seorang yangtsiqah dan penjaga Sunnah Rasulullah. Lihat hadits no. 1055.
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1060. Abdullah bin Ahmad berkata, "T.akariya bin Yahya

Ralmawaih menceritakan kepada kami, Umar bin Mujasyi' menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 'Aku
pernah mendengar Ali berkata di atas mimbar, 'Orang yang terbaik di

antara umat ini setelah Nabi mereka adalah Abu Bakar dan Umar.

Seandainya aku ingin menyebutkan nama orang ketiga, niscaya aku akan

menyebutkannya.' Seorang laki-laki berkata kepada Abu Ishaq,

'sesungguhnya mereka mengatakan bahwa engkau pernah berkata,

'Orang yang terbaik dalam (hal) keburukan...'. Abu Ishaq pun menjawab,

'Apakah mereka orang-orang yang merasa panas (iri)?"lm

*'#t €J c CY i '*t El;\,r €'$:"' -\'1\
';i'yL's 
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i061. Waki' menceritakan kepada kami dari Israil dan Ali bin

Shalih dari Abu Ishaq dari Syuraih bin Nu'man dari Ali, bahwa dia

berkata, "Rasulullah SAW telah memerintahkan kami untuk

w Sanad hadits ini shahih. Nama Umar bin Mujasyi' Al Mada'ini telah disebutkan

oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqaat. Sedangkan biografinya disebutkan

dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3llll35. Dalam biografinya itu, tidak
disebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 934 kecuali perkataan Abu Ishaq. Lihat
hadits sebelumnya. Kedua hadits itu merupakan tambahan dari Abdullah bin

Ahmad.
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memperhatikan mata dan telinga (hewan kurban), dan agar tidak
berkurban dengan hewan syarqaa (yang robek daun telinganya),
kharqaa'lhewan yang pada daun telinganya terdapat lubang yang bulat),
muqaabalah (hewan yang bagian depan telinganya terpotong), dan

mudaabmah (hewan yang bagian belakang telinganya terpotong.'r6r

/ 
") 
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1062. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan
kepada kami dari 'Adiy bin Tsabit dari Zin bin Hubaisy dari Ali, bahwa
dia berkata, "Nabi SAW telah memberitahukan kepadaku, 'Tidak ada

orang yang mencintaimu kecuali dia adalah orang mukmin, dan tidak ada

orang yang membencimu kecuali dia adalah orang yang muna6;.r.rr1062
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t6r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 851.
Lihat pula hadits no. 1022,1048 dan 1274.

162 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 731
dengan sanad dan lafazh yang sama.
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1063. Waki' menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari Hanasy Al Kinani,
bahwa di Yaman ada suatu kaum yang menggali sebuah lubang untuk
(menjebak) singa, dan singa itu terjebak ke dalam lubang tersebut.

Orang-orang lalu mengurungnya. Seorang laki-laki terjatuh ke dalam

lubang tersebut, lalu dia berpegangan pada seorang laki-laki lainnya.

Laki-laki kedua itu juga berpegangan pada seorang laki-laki yang lain
(lagi), hingga jumlah mereka yang ada dalam lubang tersebut menjadi

empat. Kaum itu pun berselisih mengenai hal itu, hingga sebagian dari

mereka mengambil senjata untuk (menyerang) sebagian lainnya. Ali
berkata kepada mereka, "Apakah kalian akan membunuh dua ratus orang

hanya karena empat orang? Akan tetapi, aku akan memutuskan di antara

kalian dengan satu keputusan, jika kalian meridhainya. Orang pertama

mendapat seperempat diyat, orang kedua mendapat sepertiga diyat, orang

ketiga mendapat setengah diyat, sedangkan orang keempat mendapat satu

diyat penuh."' Mereka tidak senang dengan keputusan Ali. Mereka pun

mendatangi Nabi SAW, maka beliau bersaMa, "Alat akan memutuskan di
antora kalian dengan satu lceputusan." Ketika beliau diberitahu tentang

keputusan Ali, beliau pun membolehkannya.lm3

i: * -i'*i6,'*,f')t *i€te:L -\'1t
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1064. Waki' dan AMurrahman menceritakan kepada kami dari

Sufran dari flabib dari Abu Wa'il dari Abu Al-Hayyaj, bahwa dia

berkata, "Ali berkata kepadaku (AMurrahman mengatakan bahwa Ali
berkata kepada Abu Al Hayyaj), 'Aku akan memerintahkan kepadamu

untuk (melakukan) apa yang telah diperintahkan oleh Rasulullah SAW
kepadaku, yaitu agar kamu tidak meninggalkan satu kuburan pun yang

tidak rata kecuali kamu telah meratakannya, dan (tidak meninggalkan)

t63 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 573 dan

574. Hadits ini akan disebutkan secara panjang lebar pada hadits no. I 309.
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satu berhala pun kecuali kamu telah menghancurkannya'."t*

;,e i * * 7;:; *ir?:" tr*:', *')t'rL $:rt -\ .1o

GrL 11 :Jtt'&) d; hr ,A Ct'* * e i;'Sr + ,si *
a-'gt'*;,r.#.

1065. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Zubaid dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu
AMurrahman dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Tidak
ada l@taaton lcepada seorang mormsia pun dalam (hol) kcmaksiatan
lceryda Allah."r6s
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1066. AMurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa dia berkata,
"Aku pernah mendengar Juray bin Kulaib menceritakan dari Ali, bahwa
dia berkata, 'Rasulullah SAW telah melarang (berkurban dengan hewan)
yang tanduknya patah atau telinganya robek'." Abdurrahman bin Mahdi
berkata, "Aku bertanya kepada Sa'id bin Musayyab, 'Apakah yang

dimaksud dengan 'adhab (hewan yang tanduknya patah atau telinganya
robek) itu?' Sa'id pun menjawab, '(Yaitu yang tanduk atau telinganya
hilang) separoh, atau lebih dari itu'."lffi

16 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.74l
dan 889.

16' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 724.
Lihat juga hadits no. 1018.rffi 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1048.
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1067. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Za'idah

menceritakan kepada kami dari Manshur dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu
Abdirrahman daii Ali, bahwa dia berkata, "Kami pernah berada di Baqi
Al Gharqad dengan jenazah seseorang. Saat itu, Rasulullah SAW
mendatangi kami, lalu beliau duduk, dan kami pun duduk di sekitar

beliau. Bersamanya ada sebuah tongkat kecil yang dipukul-pukulkan

secara perlahan. Beliau mengangkat pandangannya, lalu bersabda, 'Tidak
ada satu jiwa pun di antara kalian yang telah diciptakan (oleh Allah)
kecuali telah ditetapkan untuknya temryt dudnknya di surga otau nerako,

dan telah ditetapkan (apakah) dia sengsma ataukah bahagia.' Orang-

orang pun berkata, 'Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak berpasrah saja

pada ketentuan (yang telah ditetapkan untuk) kita itu, lalu kita tidak perlu

berbuat (beramal shalih). Sebab, seseorang (yang telah ditakdirkan)
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang berbahagia, maka dia

akan menggapai kebahagiaan. Sedangkan seseorang (yang telah

ditakdirkan) termasuk ke dalam golongan orang-orang yang sengsara,

maka dia akan mendapatkan kesengsaraan?' Rasulullah SAW pun

menjawab, 'Tidak, tetapi kalian harus berbuat, karena setiap orang akan
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dimudahlran. Seseorong (yang ditakdirkan) sebagai bagian dari
golongan orang-orangyang sengsara, maka dia alran dimudahkan dalam

mengerjalcan (hal-haA yang akan membuatnya sengsara. Sedangkan

seseorang (yang ditakdirkan) sebagai bagian dari golongan oranS-orang
yang berbahagia, maka dia akon dimudahkan dalam mengeriakan (hal-

hal) yang akan membuatnya bahagia.' Kemudian beliau membaca,
'Adapun orang yang memberikon (hartanya di ialan Allah) dan

bertalcwa...,' sampai firman Allah, 'Maka lcelak Kami akan menyiaplan

baginya (jalan) yang wkor'.-t067
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1068. Ziyad bin AMillah Al Bakka'i menceritakan kepada kami,

Manshur menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu
Abdirrahman bin Ali, bahwa dia berkata, "Kami pernah berada di Baqi

Al Qarqad dengan jenazah seseorang." Kemudian Ziyad menyebutkan

hadits yang semakna dengan hadits di atas.rm

f67 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Abdurrahman adalah lbnu
Mahdi. Sedangkan Za'idah adalah lbnu Quddamah Ats-Tsaqafi. Dia adalah

scorang yang tsiqah. Imam Ahmad mcnganggapnya sebagai salah satu dari
keempat orang yang memiliki pengetahuan mendalam tentang hadits. Dalam
cetakan Al Halabi tertulis dengan "Abdurrahman bin Za'idah". Ini adalah

keliru. Tetapi kami telah meralatnya dengan menrjuk kepada cetakan Al
Kataniyah. Baqi' Al Gharqad adalah pemakaman bagi penduduk Madinah. Pada

mulanya, Baqi' adalah nama sebuah tempat yang di dalamnya terdapat berbagai

macam tunggul pohon. Sedangkan Al Gharqad merupakan salah satu jenis
pohon yang besar dan berduri. Tempat tersebut dinamakan dengan Baqi'katena
di dalamnya terdapat pohon gharqad. Hadits ini merupakan perpanjangan dari
hadits no. 621. Ibnu Katsir telah menyebutkannya dalam kitab tafsirnya, jilid 9:

22t-222, dari riwayat Bukhari. Ibnu Katsir berkata, "Para ulama hadits lainnya
telah meriwayatkannya melalui jalur Sa'd bin Ubaidah." Dalam Tafsir lbni
Katsir itu, nama Sa'd bin Ubaidah tertulis dengan nama "Sa'id". Menurutku, itu
adalah kesalahan cetak. Lihat hadits no. 19, 184, 196, dan 3l l. Lihatjuga hadits

no. 1068, lll0, dan ll8l.
r6t Sanad hadits ini shahih. Ziyad bin Abdillah Al Bakka'i Al Amiri adalah seorang

yang tsiqah, sehingga tidak ada alasan bagi orang yang mempersoalkan

kredibilitasnya. Dialah orang yang meriwayatkan Sirah lbnu Ishaq, yang
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1069. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Kuraib Al-Hamdani

menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada

kami dari Sufyan Ats-Tsauri dari Jabir bin Sa'd bin Ubaidah dari Abu

Abdirrahman dari Ali, bahwa Rasulullah SAW selalu berpuasa pada hari

'Asyura, dan beliau pun memerintahkan untuk berpuasa (pada hari

itu;."lo6e
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kemudian diriwayatkan darinya oleh Abdul Malik bin Hisyam. Sehingga kitab
sirah ini pun lebih terkenal dengan nama Sirah lbnu Hisyam. Nama "Al
Bakka'i" dinisbatkan kepada Bani Al Bakka'. Mereka adalah keturunan 'Amir
bin Sha'sha'ah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.

r06e Sanad hadits ini dha'if, karena Jabir Al Ju'fi adalah seorang periwayat yang
lemah. Abu Kuraib adalah Muhammad bin Al Ala' bin Kuraib Al Hamdani Al
Hafizh. Dia adalah seorang yang tsiqah. Dia meninggal dunia pada tahun 248 H
dalam usia 87 tahun. Muawiyah bin Hisyam Al Qashshar Al Kufi juga seorang

yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Abu Daud dan yang lainnya. Namun
sebagian orang ada yang menganggapnya lemah. Imam Bukhari telah
menyebutkan biografinya dalam kitab Al Kabir, 4/l/337, dimana dia tidak
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Hadits
ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad, seperti yang disebutkan
dalam naskah cetakan Bombay. Namun dalam cetakan Al Kataniyah dan Al
Halabi, hadits ini dianggap sebagai riwayat imam Ahmad. Ini adalah keliru.
Sebab, Abu Kuraib meninggal dunia setelah Imam Ahmad, dan tak ada seorang

pun yang menyebutnya sebagai guru Imam Ahmad. Hal itu diperkuat oleh sikap
Al Haitsamiyang menyebutkan hadits inidalam kitab Majma'Az-Zawa'id, jilid
3: 184, dengan menisbatkannya kepada Abdullah bin Ahmad dan Al-Bazar.
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1070. Abdullah bin Ahmad berkata, "Khalaf bin Hisyam Al Bazzar

menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah menceritakan kepada kami

dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman dari Ali dariNabi SAW, bahwa

beliau bersabda, "Barangsiapa yang berdusta terhodap kedua matanya

(tentang apa yang dilihatnya), mako pada hari kiamat (kelak) dia akon

dibebani untuk mengikat dua uiung batang gandum."t0?o
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1071. Abdullah bin Ahmad berkata, "OOu ,u5. Abdul Wahid bin

Ghiyats Al Bashri menceritakan kepada kami (Abu Abdurrahman

Abdullah bin Umar, Sufyan bin Waki' dan Ahmad bin Muhammad bin

Ayyub juga menceritakan kepada kami, mereka berkata), Abu Bakar bin

'Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Hashin dari Abdurrahman

As-sulami dari Ali, bahwa dia pernah berkata, 'Aku adalah orang yang

sering keluar air madzinya, (namun) aku malu untuk bertanya (tentang

hal itu) kepada Rasulullah karena puterinya adalah isteriku. Maka, aku

menyuruh seseorang (untuk menanyakannya). Orang itu pun bertanya

kepada Rasulullah, maka beliau menjawab, 'Darinya (waiib)

wudhu'."lo7l

f070 Sanad hadits ini dha'if, karena Abd Al A'la Ats-Tsa'labi adalah seorang
periwayat yang lemah. Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh "wa
haddatsanaahu Khalaf'(Khalaf menceritakannya kepada kami). Perlu diketahui
bahwa adanya penambahan dhamir (kata ganti) itu tidak penting, dan

penambahan itu sendiri tidak terdapat dalam cetakan Al Kataniyah dan

Bombay. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 789. Hadits ini
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

r0'r Sanad hadits ini shahih kecuali riwayat Abdullah bin Ahmad dari Sufan bin
Waki'. Sebab, riwayat tersebut adalah dha'if (lemah), seperti yang telah
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1072. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari

Abdullah bin Muhammad bin Aqil dari Muhammad bin Hanafiyah dari

Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Kunci shalat adalah

bersuci, yang mengharamkan (perbuatan yang dilarang dalam shalat)

adalah takbir, dan yang menghalalkannya adalah salam' ."t072
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1073. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dan

Syu'bah dari Manshur dari Hilal dari Wahb bin Ajda' dari Ali dari Nabi

SAW, bahwa beliau bersabda, "Janganlah kalian shalat (shalat sunah

atau yang lainnya) setelah shalat Ashar, okan tetapi shalatlah kalian

ketika matahari masih tinggi (sebelum Ashar)."t073

ditegaskan pada hadits no. 557. Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar adalah

Abu Abdinahman Al Umawi Al Kufi. Julukannya adalah Musykudanah.

Julukan itu berasal dari bahasa penduduk Kharasan dan mengandung arti

"tempat misk". Dia adalah seorang yang tsiqah dan hadits-haditsnya

dikeluarkan oleh Imam Muslim. Ahmad bin Muhammad bin Ayyub adalah Abu
Ja'far Al Waraq, penulis kitab Al Maghaazi. Sebagian orang mempersoalkan

kedibilitasnya, namun Abdullah bin Ahmad berkata dari ayahnya, "Aku tidak
pernah mengetahui ada seseorang yang menolaknya dengan satu alasan

tertentu." Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad, dimana

Abdullah telah meriwayatkannya dari empat orang guru dari Abu Bakar bin
'Ayyasy. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1035.

ro'2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1035.
r0?3 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.6l0.

Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1076 dari jalur Ats-Tsauri dari Abu
Ishaq dari Ahsim dari Ali.

fi *', yb' c. a.
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1074. Abdullah bin Ahmad berkata, "Zakariya bin Yahya

Zahmawaih menceritakan kepada kami (Muhammad bin Bakkar, Ismail
Abu Ma'mar dan Suraij bin Yunus juga menceritakan kepada kami,
mereka berkata), Hasan bin Yazid Al Asham menceritakan kepada kami
(Abu Ma'mar berkata, "budak orang-orang Quraisy"), dia berkata, 'As-
Suddi mengabarkan kepadaku (Rahmawaih berkata dalam haditsnya,
"Hasan bin Yazid berkata, 'Aku pernah mendengar As-Sudi..'."), dari
Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ali, bahwa dia berkata, 'Ketika Abu
Thalib meninggal dunia, aku mendatangi Nabi SAW. Lalu aku berkata,
'Sesungguhnya pamanmu dari pihak ayah yang telah tua itu meninggal
dunia.' Beliau menjawab, 'Pergilah (engkau), lalu kuburkanlah dia!
Janganlah engkau menceritakan opapun tentangnya hingga engkau
datang kepadaku.' Aku pun menguburkannya, lalu aku mendatangi
beliau. Beliau bersabda, 'Pergilah, lalu mondilah!. Janganlah engkau
menceritakan apapun, hingga engkau mendatangiku!' Aku pun mandi,
lalu aku mendatangi beliau. Beliau mendoakanku dengan doa yang lebih
membahagiakan aku daripada mendapatkan unta merah dan hitam (harta

bangsa Arab yang paling berharga)'." Ibnu Bakkar berkata dalam
haditsnya, "As-Sudi berkata, 'Setelah memandikan orang yang

@ - 
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meninggal dunia, Ali selalu mandi'."1074

tq'lt 
:b ';.,-&!' 

"$- 
,3"; : [i;f i/. l' .tb Jv) - \ . v o

i6 'i6 {.''* f'; y d)i * *\t * r'tr; J cL

i i,'r6i';lr titi;i *;k i> :*, f h' e i, J;3
'(-,6r

I075. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abd AI A'la bin Hammad

An-Narsi menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah menceritakan kepada

kami dari Abd Al A'la .dari Abu Abdirrahman dari Ali, bahwa dia
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang berdusta

kepadaku secara sengaja, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat

duduknya di neraka'. "to?S

;t ',>;.t gi *'oqL 6?i 'Jr; ',j ',il,t ,g=L - \ .v1

1076. Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan

mengabarkan kepada kami dari Abu Sufyan dari Abu Ishaq dari 'Ashim
dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Janganlah kalian

r07a Sanad hadits ini shahih. Pembahasan tentang hadits ini telah dikemukakan pada

hadits no. 807. Akan tetapi, hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.

r07s Sanad hadits ini dha'if, karena Abd Al A'la Ats-Tsa'labi adalah seorang
periwayat yang lemah. Hadits ini telah disebutkan dengan sanad lain yang
shahih, yaitu pada hadits no. 584. Lihat juga hadits no. l00l dan 1070. Abd Al-
A'la bin Hammad An-Narsi adalah seorang yang tsiqah. Imam Bukhari,
Muslim, Abdullah bin Ahmad dan yang lainnya, telah meriwayatkan hadits
darinya. Nama '1n-Narsf' dinisbatkan kepada Nars, nama sebuah sungai di
Kufah yang melintasi sejumlah perkampungan. Hadits ini dan juga hadits

sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

.ri 5

MusnadlmamAhmad - EI



)w
'sf ,L

shalat (shalat .sunah otou yong lainnya) setelah shalat Ashar, akon tetapi
shalatlah kctlian ketiko matahari masih tinggi (sebelum Ashar)." Sufyan
berkata, "Aku tidak tahu apakah itu dikatakan di Mekkah ataukah di
tempat lainnya."l076

.VV
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1077. Waki' menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan
kepada kami dari Abu 'Aun dari Abu Shalih Al Hanafi dari Ali, bahwa
Ukaidir Dumah pernah menghadiahkan hullah (baju yang terdiri dari dua
potongr sarung dan selendang) atau baju sutera kepada Nabi SAW. Maka,
beliau pun memberikan pakaian itu kepadaku, lalu bersabda, 'Robeklah

pakaion itu (untuk dijadikan) kerudung-kerudung (dan bagikanlah)
kepada kaum w anita (dalam ke luargamu)'. t tto77

1076 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.610
dan 1073, namun di sini diriwayatkan dengan sanad yang lain.

1077 Sanad hadits ini shahih. Abu'Aun adalah Muhammad bin Abdullah bin Sa'id
Ats-Tsaqafi Al Kufi Al A'war. Dia adalah seorang yang tsiqah. Abu Shali! Al
Hanafi adalah Abdurrahman bin Qais. Dia juga seorang yang tsiqah dan
termasuk tabi'in yang terbaik. Sebagian orang telah melakukan kesalahan
dengan menganggap bahwa yang dimaksud dengan Abu Shali! Al Hanafi
adalah Mahan Abu Salim. Ini adalah pendapat yang sangat lemah. Dalam kitab
Al Kabir,412/67, pada biografi Mahan, Imam Bukharimenjelaskan, "Sebagian
dari mereka mengatakan bahwa Mahan adalah Abu Shalih, padahal anggapan
itu tidak benar." Lihat kitab At-Tahdzib,jilid 6: 256-257 dan l0: 25-26.Kata*Al flanafi' tidak disebutkan dalam cetakan Al Halabi, namun kami
mengutipnya dari cetakan Al Kataniyah dan Bombay. Dalam kitab At-Tahdzib,
jilid 6: 257, Al Hafizh lbnu Hajar telah menyinggung bahwa hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud dan Nasa'i. Lihat hadits no. 963.
Dumah adalah Dumah Al Jandal. Sebenarnya, Dumah adalah nama sebuah
benteng dan perkampungan yang terletak di antara Syam dan Madinah, dekat
pegunungan Tha'i. Di sana, terdapat dinding yang melindungi perkampungan
tersebut. Di dalam dinding tersebut, terdapat sebuah benteng kokoh yang
disebut Marid. Ukaidir adalah nama pemilik benteng tersebut. Namanya adalah
Ukaidir bin Abdul Malik bin Abdul Hay Al-Kindi. Dia adalah seorang
Nashrani. Nabi telah berdamai dengannya dan memberikan jaminan keamanan,
serta memberlakukan jizyah kepadanya dan juga penduduknya. Tetapi setelah

€.i : !'r sri r ? ittr, {': ,6'^i- -t
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1078. waki, menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan

kepada karni dari salim bin Abi Al Ja'd dari Abdullah bin Sabu" bahwa

dia berkata, "Aku pernah mendengar Ali berkata, 'Sesungguhnya

(enggotku) ini akan dicat (dengan darah) dari sini (bagian atas kepalaku),

sehingga tidak ada yang menungguku selain kesengsaraan.' Mereka

berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, beritahukanlah kepada kami siapa dia

(pembunuhmu), kami akan membunuh keluarganya.' Ali berkata, 'Jika

demikian, demi Allah, kalian akan membunuh orang yang tidak

membunuhku.' Mereka berkata, 'Maka, angkatlah Seseorang (untuk)

menjadi penggantimu!' Ali berkata, 'Tidak, akan tetapi aku akan

meninggalkan kalian pada apa yang Rasulullah SAW meninggalkan

kalian.' Mereka berkata, 'Apa yang akan engkau katakan kepada

Tuhanmu jika engkau mendatangi-Nya.' -Waki' suatu kali berkata: 'Jika

engkau bertemu dengan-NYa'."

Abdullah bin Sabu' berkata, 'Ya Allah, Engkau dapat

membiarkanku (berada) di antara mereka dengan sekehendak-Mu, lalu

Engkau akan mengambilku ke (sisi)-Mu, sedang Engkau pun berada di

antara mereka. Jika Engkau menghendaki maka Engkau dapat

mendamaikan mereka, dan jika Engkau menghendaki maka Engkau dapat

menghancurkan merek":.:rlo78

beliau wafat, ukaidir melanggar perjanjian tersebut. Maka, Khalid bin walid
pun memerangi dan membunuhnya pada masa kekhalifahan Abu Bakar.

t07s 'Sanad 
hadits ini shahih. Nama Abdullah bin Sabu' disebutkan oleh Ibnu Hibban

dalam kitab Ats-Tsiqat. Menurut satu pendapat, nama ayahnya adalah Subai'.

Hadits ini terdapat dalam kitab Maima' Az-Zawa'id,9: 137. Al Haitsami

 
aIJl
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1079. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari Hani' bin Hani' dari Ali, bahwa dia
berkata, "Kami pernah duduk-duduk di dekat Nabi SAW, kemudian
Ammar mendatanginya dan meminta izin (untuk menghadap). Beliau pun
bersabda, 'Berilah izin kepadanya. Selamat datang, wahai orong yang
baik dan (harus) diperlakukan dengan baik' ."t07e

,.i,a . 1.o,.tiJ> 4-i
t o J ..o, .11. r.. o i
*:{ dt^3 Ll.t> : [J^>l jo] -\.A.

1080. Abdullah bin Ahmad berkata, "Utsman bin Abi Syaibah
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair menceritakan kepada
kami dari Al A'masy dari 'Amr bin Murrah dari Abu Al-Bakhtari dari
Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, 'Jika diceritakan kepada kalian
sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka bayangkanlah bahwa beliau
adalah orang yang paling tampan, yang paling mendapat petunjuk, dan
yang paling bertakwa'."lo8o

berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Para
periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih, kecuali Abdullah bin Subai',
akan tetapi dia adalah tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar
dengan sanad yang hasan." Lihatjuga hadits no. 802.

t07e 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1033.

r0E0 Sanadnya terputus (munqathi), seperti yang telah dijelaskan pada hadits no.
985. Akan tetapi, hadits ini juga diriwayatkan dengan beberapa sanad yang
shahih lagi maushul (sanadnya bersambung), yaitu pada hadits no. 986, 987,
1039, 1081, 1082, dan 1092.
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1081. Abdullah bin Ahmad berkata, "Utsman menceritakun L.puau

kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 'Amr bin

Murrah dari Abu Al Bakhtari dari Abdurrahman As-Sulami dari Ali
hadits yang serupa dengan hadits di atas."r08l
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f OAZ. eUAullah bin Ahmad berkata, "Rh.ud bin tvtuhamrnad bin

Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 'Ayyasy menceritakan

kepada kami dari Al A'masy dari Sa'd bin Ubaidah dari Abdurrahman

As-Sulami dari Ali, bahwa dia pernah berkata, 'Apabila diceritakan

kepada kalian sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka bayangkanlah

bahwa beliau adalah orang yang paling mendapat petunjuk, yang paling

bertakwa, dan yang paling tampan'."1082

Z*' I a' 
"b 

'Jvl 
- \ .Ar7 t o o/. ,l

,"dl ., iv -tl
c. c c. , c 2 ,o. l t. rr. , .,;c.

J.9 
-,t ,P ;C lat 'p Ja-r-. l'!J-> \u f/ l' * U'r3.1')

., I o ,

Ye)e

Sanad hadits
sebelumnya.
Sanad hadits
sebelumnya.

shahih. Hadits

shqhih. Hadits

merupakan pengulangan

merupakan pengulangan

ini

ini
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1083. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

dan Muhammad bin Abdillah bin Numair menceritakan kepada kami,

keduanya berkata, 'Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami

dari Hushain bin Abdirrahman dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu
Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, 'Aku pernah mendengar Ali
berkata, 'Rasulullah SAW pernah mengutusku bersama Abu Martsad dan

Zubair bin Awwam. Setiap orang di antara kami mengendarai kuda.

Beliau bersabda, 'Pergilah kalian, hingga kalian tiba di taman Khakh' ."

Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abi Syaibah: (yaitu dengan

lafazh) "Khakh." Sementara lbnu Numair berkata dalam haditsnya:

"Taman ini dan ini." Ibnu Numair berkata, "'Affan juga menceritakan

kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami dari Hushain, hadits

yang serupa. Dia berkata: 'Taman Khakh'."1083
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f083 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.827.
Redaksi tambahan yang kami sebutkan di sini adalah bersumber dari cetakan

Bombay dan Al Kataniyah. Redaksi tersebut menunjukkan bahwa lbnu Numair
telah meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Fudhail, dimana dia tidak
menyebutkan nama taman itu. Tetapi dia berkata, "Taman ini dan ini." Dia
menyamarkan nama kedua taman tersebut. Ibnu Numair juga meriwayatkannya
dari 'Affan dari Khalid, dimana dalam riwayat ini dia menyebutkan nama taman

tersebut, yaitu taman Khakh, seperti yang tersebut dalam riwayat Ibnu Abi
Syaibah. Lihat hadits no. 1090. Hadits-hadits dari no. 1080 sampai no. 1083

merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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1084. Waki' menceritakan kepada kami, Mis'ar dan Sufyan

menceritakan kepada kami dari Abu Hashin dari Umair bin Sa'id, bahwa

dia berkata, "Ali berkata, 'Aku tidak pernah memberikan satu hukuman

pun kepada seseorang (atas suatu kejahatan) hingga dia mati, lalu aku

merasakan sesuatu (penyesalan) dalam diriku, kecuali (hukuman yang

diberikan) kepada peminum khamer. Jika peminum khamer itu mati,

maka aku akan membayar diyat (tebusan) untuknya'." Sufyan

menambahkan: "Itu (karena) Rasulullah SAW tidak mensyariatkan

(hukuman) seperti itu."IoE4
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1085. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan,

(Abdurrahman juga menceritakan kepada kami, dia berkata, "Sufyan

menceritakan kepada kami.."), dari Abu Ishaq dari Abu Al Khalil dari

Ali, bahwa dia berkata, o'Aku pernah mendengar seorang laki-laki

memohonkan ampunan untuk kedua orangtuanya, padahal kedua

orangtuanya itu musyrik. Aku pun berkata, 'Apakah kamu memohonkan

ampunan untuk kedua orangtuamu, sementara mereka berdua itu

musyrik?' Laki-laki itu menjawab, 'Bukankah Ibrahim pernah

memohonkan ampunan untuk ayahnya, padahal ayahnya itu musyrik?'

rosa Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1024.

Dalam cetakan Al Halabi, terdapat penambahan kata "qablu (sebelumnya)",

sebelum perkataan Ali "tidak mensyariatkan (hukuman) seperti itu." Ini

merupakan penambahan kata yang tidak mengandung arti apapll. Kata tersebut

tidak'tercantum dalam cetakan Al Kataniyah dan Bombay, sehingga kami pun

membuangnya di sini.

MusnadlmamAhmad 
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Aku pun menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, sehingga turunlah
(ayat): 'Tiodalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman

memintakan ampun (kepada Alloh) bagi orang-orong musyrik..., ' sampai

akhir dari kedua ayat itu'." Abdurrahman berkata, "Maka, AIlah
menurunkan (ayat): 'Dan permintaan ampun dari lbrahim (kepada

Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah korena suatu janii yang telah

diilcrarkannya kepada bapaknya i1u'. "t085
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1086. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan

kepada kami, (Abdurahman juga menceritakan kepada kami dari Sufyan

dari Al A'masy), dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah, bahwa dia

berkata, "Ali berkata, 'Apabila aku menceritakan sebuah hadits dari

Rasulullah SAW, maka sesungguhnya jatuh dari langit adalah lebih aku

sukai daripada aku harus berdusta kepada beliau. Apabila aku (ingin)

menceritakan kepada kalian tentang sesuatu yang ada di antara aku dan

kalian, maka (ketahuilah bahwa) sesungguhnya perang itu adalah tipu

'085 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.77l.
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daya. Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Akan keluor

suatu kaum di qkhir zamqn yang muda usio(nya) lagi lemoh akal(nya) '. "

Abdurrahman berkata, "Paling bodoh akal(nya). Mereka mengatakan

perkataan manusia terbaik (Nabi Muhammad) dan membaca Al Qur'an,
(tetapi) bacaan mereka itu hanya sampai di kerongkongan-kerongkongan

mereka (saja)." Abdurrahman berkata, "Keimanan mereka tidak melewati
(batas) kerongkongan-kerongkongan mereka. Mereka keluar (dengan

cepat) dari agama ini seperti anak panah yang keluar (melenceng) dari

target yang menjadi sasaran. Apabila kalian bertemu dengan mereka,

maka bunuhlah mereka. Sesungguhnya dalam pembunuhan terhadap

mereka itu terdapat suatu pahala di sisi Allah pada hari Kiamat (nanti)

bagi orang yang membunuh mereka." Abdurrahman juga berkata,

"Apabila kalian bertemur dengan mereka, maka bunuhlah mereka.

Sesungguhnya membunuh mereka merupakan pahala (yang akan

diberikan) pada hari kiamat (kelak) bagi orang yang membunuh

mereka."lo86

.:i. r,."i
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1087. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ishaq bin Ismail menceritakan

kepada kami, Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Israil
dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman dari Ali dari Nabi SAW, bahwa

beliau membaca (firman Allah), 'Kalian (mengganti) rezeki (yang Allah
berikan),' Lalu beliau bersabda, '(Maksudnya) rasa syulrur kalian'; dan

(firman Allah), 'dengan mendustakan (Allah)-' Lalu beliau bersabda,

'Kalian (malah) mengatakan, 'Kami diberi hujan karena bintang ini dan

lrit ;tto87

Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
Waki' dari Al A'masy, juga dari Abdurrahman bin Mahdi dari Ats-Tsauri dari
Al A'masy. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 616 dan 912.
Lihat juga hadits no. 696,697,706, dan 1034.
Sanad hadits ini dha'ifkarena keberadaan Abd Al A'la Ats-Tsa'labi. Hadits ini

,. |,. lo,'.r atll J.-e
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1088. Abdullah bin Ahmad berkata, "lshaq bin Ismail menceritakan
kepadaku, Qabishah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman dari AIi (Abu
Abdirrahman berkata, 'Menurutku Ali meriwayatkan hadits ini dari
Nabi'), bahwa dia berkata, 'Barangsiapa yang berdusta mengenai
mimpinya, maka dia akan dibebani untuk menyambung batang gandum
pada hari kiamat (kelak)'."1088

$kl 6-'irt ,1.'.,k';)

1089. Abdullah bin Ahmad berkata, "lbrahim bin Hasan Al-Muqri
Al Bahili menceritakan kepadaku, Abu 'Awanah menceritakan kepada
kami dari Abd Al A'la dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ali dari
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa yang berdusta
mengenai mimpinya dengan sengaja, maka hendaklah dia
me mpe r s i apkan te mpat duduknya di neraka."tose

.^^^ merupakan pengulangan dari hadits no. 849. Lihat juga hadits no. 850.
''oo Sanad hadits ini dha'if karena keberadaan Abd Al A'la juga. Qabishah adalah

Ibnu 'Uqbah bin Muhammad As-Sawa'i. Dia adalah seorang yar,g tsiqah dan
tsabt. Orang yang mempersoalkan riwayatnya dari Ats-Tsauri tidak memiliki
satu alasan pun. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1070. Lihat
juga hadits no. 1075.

roEe Sanad hadits ini dha'ifkarena keberadaan Abd Al A'la juga. Ibrahim bin Hasan
bin Naji! Al Bahili Al Muqri At-Tabban adalah seorang penghapal Al eur'an,
orang yang sangat mengetahui makna-maknaya, dan seorang syeikh yang
tsiqah, seperti yang dikatakan oleh Abu Zur'ah. Lihat hadits no. 1070, 1075 dan

@ - 
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1090. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah

menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami, Sa'd bin

Ubaidah menceritakan kefadaku dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari

Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah mengutusku bersama

Zubair dan Abu Martsad. Setiap orang di antara kami mengendarai kuda'

Beliau bersabda, 'Berangkatlah kalian hingga kalian tiba di taman flait
(Demikianlah yang dikatakan oleh Abu 'Awanah) Sesungguhnya di sana

ada seorang wanita yang memegang surat dari flathib bin Abi Balta'ah

untuk orong-orang muqtrik'." 'Affan pun menyebutkan hadits yang

panjang itu (secara kesuluruhan).t*

€. rst, o;rt,. i!' e. 
'oei 

ol, (is i1 wrdi *t yii
1088. Hadits-hadits mulai dari no. 1087-1089 merupakan tambahan dari

Abdullah bin Ahmad.
rm Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 827

dengan sanad yang sama. Akan tetapi, pada hadits no. 827 itu, disebutkan

dengan lafazh "Khakh". Di sana, kami juga telah menyebutkan bahwa pada

riwayat Bukhari dari jalur Abu 'Awanah disebutkan dengan lafazh 'flai'. Lalu
kami juga telah mengatakan bahwa ada kemungkinan kekeliruan ini berasal dari

Musa bin Ismail, guru Imam Bukhari. Di sini, kami meralat pernyataan tersebut.

Sebab dari riwayat ini, terlihat jelas bahwa kekeliruan itu bersumber dari Abu
'Awanah. Lihat hadits no.600 dan 1083. Lihat juga kitab FathAl Bari,jilid 2:

272. Al Hafizh Ibnu Hajar juga telah menegaskan bahwa kekeliruan tersebut

bersumber dari Abu 'Awanah.
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1091. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata,
"Nabi SAW telah menetapkan (keharusan melunasi) hutang sebelum
(menunaikan) wasiat, (meskipun) kalian membaca (firman Allah):
'Sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar
utangnya. 'Dan, sesungguhnya saudara-saudara sekandung (seayah dan

seibu) saling mewarisi tanpa (melibatkan) saudara-saudara seayah."l oel

q'-? U',5:)'^* I a*:[r;f ] a' &]vl -\.rY
'o. I o. 9 .o .? 7 o'. let ,.,. , t . ,:a.

f e..t f qPt €..t ,f ', I )t' f ui^e)r t' ,f vo
*p h' ,rl; .l' J;, ';" 'Jl* 61 :t*p iri ,iri "'oi;r ,#:st' 'rr., ' .?', ,a/.t .:. ' ..r'.t .? al': ' 
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1092. Abd;llah bin Ahmad b.rku,u, "eU, fnuitsamah Zut"i. Uin

Harb menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari Al-
A'masy dari 'Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtari dari Abu
Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, 'Ali berkata, 'Apabila
diceritakan kepada kalian sebuah hadits dari Rasulullah SAW, maka
bayangkanlah bahwa beliau adalah orang yang paling tampan, yang
paling mendapat petunjuk, dan yang paling bertakwa '."t0e2

',.1r,. o.
:.)v ,.v ,'PY

ig' ttuk
r@r Sanad hadits ini dha'ifkarena adanya Al Harts Al A'war. Hadits ini merupakan

pengulangan dari hadits no. 595. Yang dimaksud Suffan di sini adalah Suffan
Ats-Tsauri. Sedangkan Su$an pada hadits no. 595 adalah Ibnu 'Uyainah.

r0e2 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1082.
Hadits ini termasuk tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

@ - 
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1093. waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari Najiyah bin Ka'ab dari AIi, bahwa dia
berkata, "Ketika Abu Tharib meninggar dunia, aku mendatangi NabisAw. Lalu aku berkata, 'sesungguhnya pamanmu dari pihak uy"h yung
tua lagi sesat itu terah meninggar dunia.' Beriau menjawab, ,pergilah,
lalu kuburkanlah dia! Janganroh engkau menceritakon sesuatu apapun,
hingga engkau mendatangiku.' Aku pun pergi dan menguburkannya.
Lalu beliau menyuruhku (untuk mandi), maka aku prn ,unJi. Kemudian
beliau mendoakanku dengan^beberapa doa yang rebih aku cintai daripada
harta yang sangat banyak,.',loer

,,ir :.;,l3(i,ir c / z ! c zv 1. lyf
,cii t)d.*t ^JL\t *
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r0e3 
sanad hadits ini shahih._Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 259.

.^^_ Lihat juga hadits no. 807 dan 1074.
'*o sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengurangan dari hadits no. 63 l.

/
-t
(d

094. waki' menceritakan kepada kami, Syu,bah menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ar-Munkadir dari Mas,ud bin Ar
Hakam dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasuruilah SAW berdiri untuk
(menghormati) jenazah, maka kami pun berdiri. Kemudian beriau duduk,
maka kamipun (uga) duduk.,,loea
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1095. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ubaidillah bin Umar Al

Qawariri menceritakan kepada kami, Ibnu Mahdi menceritakan kepada

kami dari Sufyan dari Zubaid dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu
Abdirrahman As-Sulami dari Ali dariNabi SAW, bahwa beliau bersabda,

'Tidak ada (kewajiban) taat kepada satu makhluk pun dalam (hal

berbuat) maksiat kepada Allah 5yV7.:ttoes

); * r :.t i *'* L6 $L €j t1'",, -\'11

C. :vu Fi jL ':rt:,lyf ,.i,r J;, [ '*ii ,';9'lu Ju '-i:3t
,sf'i:.t (6 ,':* uf , 
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1096. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ali bin

Zaid dari Sa'id bin Musayyib, bahwa dia berkata, "Ali berkata, 'Wahai
Rasulullah, maukah jika aku tunjukkan kepadamu gadis Quraisy yang

paling cantik?' Beliau menjawab, 'Siapa dia?' Aku menjawab, 'Puteri
Hamzah.' Beliau bersabda, 'Tidakkah engkau tahu bahwa dia adalah
puteri dari saudara laki-laki sesusuanku? Sesungguhnya Allah telah
mengharamkan (wanita-wanita) yang memiliki hubungan sesusuon

sebagaimana Dia telah mengharamkan (wanita-wanita) yang memiliki
hubungan ke turunan' ."1096

.1a ,Lib -\ .lv

1097. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishaq

dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Sungguh, aku telah memberikan keringanan kepada kalian dalam

r@s Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.
1065. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

r0e6 Sanad hadits ini shahih. Ali bin Zaidadalah Ibnu Jad'an. Lihat hadits no. 1038.

EI - 
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(masalah) zakat kuda dan budak, akan tetapi berikonloh (dari zakat

perak) seperempat dari sepuluhnya (2,5%o). Setiap (kelipatan) empat

puluh (harus dikeluarkan) satu dirham satu dirham:.r:10e7

a;vf $r- to';L i ori': € t rs'L -\ . 1A
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1098. Waki' dan Utsman bin Umarun.*.ritutun t.puau kami,

keduanya berkata, "Usamah binZaid menceritakan kepada kami (Waki'

berkata, 'Usamah berkata, 'Aku mendengar Abdullah bin Hunain..'

Sementara Utsman berkata, 'dari Abdullah bin Hunain..''), Aku

mendengar Ali berkata, "Rasulullah SAW telah melarangku -aku tidak

mengatakan, 'Beliau telah melarang kalian'- (memakai) baju yang

dicelup dengan warna kuning dan cincin emas'."10e8

,3 i i' 1* '; \U 4"L :17;iI l' ii j6l -\ .11
,.
,r*'* ,r')t * sj'*;:'# i *'*';*;\t $1L 6.': c*

r@7 Sanad hadits ini dha'if karena keberadaan Al Harts Al A'war. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 984.

r@E Sanad hadits ini shahih. Utsman bin Umar adalah Utsman bin Umar bin Faris.

Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan nama "Utsman bin 'Amr." Ini adalah

penulisan yang salah. Usamah bin Zaid adalah Usamah Al-Laitsi. Dia adalah

seorang yang tsiqah.Ibnu Ma'in meriwayatkan dari Yahya Al Qaththan bahwa

dia menganggapnya dha'if (lemah). Akan tetapi, ulama-ulama lain selain Ibnu

Ma'in telah meriwayatkan dari Yahya Al Qaththan bahwa dia menganggapnya

tsiqah. Dalam kitab Al Kabir karya Imam Bukhari, l/2D3, dinyatakan: "Yahya
bin Sa'id Al Qaththan tidak memberikan komentar apapun tentangnya'"

Sementara dalam kitab At-Tahdzib pada pembahasan tentang biografi Utsman

bin Umar, jilidT: l43,dinyatakan, "lmam Bukhari berkata dalam kitab Taarikh-

nya, 'Ali mengatakan bahwa Yahya bin Sa'id berargumentasi dengan dua hadits

yang diriwayatkan oleh Utsman bin Umar dari Usamah dari Atha' dari Jabir."'
Lihat hadits no. 1044 dan 1049.
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1099. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Abdillah bin
Numair menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan kepada kami

dari Al A'masy dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman dari Ali,
(bahwa dia berkata,) 'Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, mengapa aku

melihatmu lebih memilih orang-orang Quraisy dan mengacuhkan kami?'
Beliau menjawab, 'Apakah engkau memiliki sesuatu?' Aku menjawab,
'Puteri Hamzah.' Beliau menjawab, 'Dia adalah puteri dari saudara
laki-laki sesusuankur.r:loee

-\ \..
t .. o . :"1 i .t* f ..# tll .rl
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1100. Waki' menceritakan kepada kami, Saif bin Sulaiman Al-
Makki menceritakan kepada kami dari Mujahid dari Ibnu Abi Laila dari
Ali, bahwa ketika Nabi SAW menyembelih seekor unta, beliau
memerintahkan kepadaku untuk menyedekahkan (semua) daging, kulit
dan penutup (punggung)nyu.t too

* ,;t6 ,f f:)t r*t ,'or):, ;rj :)u € t ril'L - \ \ . \
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ll0l. Waki' menceritakan kepada kami, dia berkata: "Sufyan

r@ 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1038.
Lihat juga hadits no. 1096. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.rr* Sanad hadits ini shahih. Saif bin Sulaiman Al Makhzumi Al Makki adalah
orang yang tsiqah dan rsabl. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.
1003.
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menambahkan (Abdurrahman juga meriwayatkan dari Sufyan), dari

Abdul Karim dari Mujahid dari lbnu Abi Laila dari Ali, bahwa dia

berkata, 'Rasulullah SAW menyuruhku untuk tidak memberikan kepada

pejagal sedikitpun dari daging hewan sembelihannya'."1 lol

-\\.Y

ltot Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
Waki' dan Abdumahman bin Mahdi, keduanya dari Ats-Tsauri. Hadits ini
merupakan kelengkapan dari hadits sebelumnya.

rr02 Sanad hadits ini shahih. Abu Al Ahwash adalah Salam bin Sulaim Al Hanafi.
Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1049. Lihat juga hadits no.

I 098.

: [33f ly n' ,^? Jvl
41

,k:t
tr 

''r-r)

1102. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari

Abu Ishaq dari Hubairah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW
telah melarangku (memakai) cincin emas, tutup pelana yang terbuat dari

sutera, pakaian yang bergaris sutera, dan khamer yang terbuat dari air
perasan gandum'."1 l02

-1a. i to :$L* €,i i f,: t ;'L :13;i # l' 'bJv) -\ \.r
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I103. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin 'Ayyasy menceritakan kepada

kami dari Abu Ishaq dari Hubairah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Apabila
Rasulullah SAW telah memasuki sepuluh hari (terakhir bulan

Ramadhan), maka beliau selalu membangunkan keluarganya dan

mengangkat bajunya (kiasan yang menunjukkan kesungguhannya dalam

MusnadlmamAhmad - @l



beribadah).' Ketika ditanyakan kepada Abu Bakar, 'Apakah yang

dimaksud dengan (ungkapan) mengangkat baju itu?' Abu Bakar

menjawab,'Menjauhkan diri dari isteri-isterinya'."1 103

,i j6l -\ \.t
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I104. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah

menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan

kepada kami dari Sufyan, Syu'bah dan Israil, dari Abu Ishaq dari

Hubairah dari Ali, bahwa Nabi SAW selalu membangunkan keluarganya

pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan."rr@

1 ;; )*a, '-bL; ;.* ,lt;(, l' "$- 
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1105. Abdullah bin Ahmad berkata, "Yusuf Ash-Shaffar, budak

Bani Umayyah dan Su$an bin Waki' menceritakan kepadaku, keduanya

berkata, 'Abu Bakar bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq dari Hubairah bin Yarim dari Ali, bahwa dia berkata, 'Apabila
Rasulullah SAW memasuki sepuluh hari terakhir (bulan Ramadhan),

maka beliau akan mengencangkan bajunya (kiasan yang menunjukkan
kesungguhannya dalam beribadah) dan selalu membangunkan isteri-
isterinya'." Ibnu Waki' mengatakan (dengan lafazh), "mengangkat

rr03 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1058.

rr0o Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits sebetumnya.

,3rt
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I 106. Abdullah bin Ahmad berkata, l'*unu**ad bin ,rnnur,

budak Bani Hasyim menceritakan kepada kami, Abu Waki' AI Jarrah bin

Malib menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq Al Hamdani dari

Hubairah bin Yarim dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata,

'Rasulullah memerintahkan kami agar memperhatikan mata dan telinga

(hewan sembelihan), dan seterusnya'."1 
106

bajunya."llos
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1107. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu

Hasyim bin Katsir dari Qais Al Kharifi dari Ali, bahwa dia berkata,

"ot salah satu dari kedua sanad hadits ini shahih, sementara sanad lainnya dha'if.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah dari Yusuf Ash-Shaffar. Yusuf Ash-

Shaffar adalah Yusuf bin Ya'qub As-Shaffar. Dia adalah seorang yang tsiqah

dan termasuk orang yang suka mengerjakan kebajikan. Imam Bukhari dan

Muslim meriwayatkan hadits darinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Abdullah dari Suffan bin Waki', namun Suffan bin Waki' itu dha'if, seperti

yang telah kami tegaskan pada hadits no. 557. Nama Hubairah bin Yarim, pada

cetakan Al Halabi ditulis dengan "Hubairah bin Maryam". Ini adalah sebuah

kesalahan. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya.
1106 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan Al Baghdadi

Ar-Rashshafi adalah orang yang tsiqah. Guru Muhammad adalah Al-Jarrah,
ayah Waki'. Kami telah membahas sosok Al Janah ini pada hadits no. 650.

Dalam cetakan Al Halabi, nama "Yarim" ditulis dengan lafazh "Maryam"' Itu
adalah keliru. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1061. Hadits-

hadits dari no. I102-1106 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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"Rasulullah SAW telah mendahului (kita), kemudian Abu Bakar

menyusul, dan Umar adalah yang ketiga. Setelah itu, kita pun tertimpa
suatu cobaan (fitnah). Itu adalah kehendak Allah."lr07

-\ \.A

I108. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Utsman Ats-Tsaqafi dari Salim Ibnu Abi Al Ja'd dari

Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW telah melarang kami untuk
mengawinkan keledai dengan kuda."l 108

-\ \ .1

1109. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin Ja'far dari Ali,
bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Sebaik-baik wanita

Quraisy adalah Khadijah, dan sebaik-baik wanita Bani Israil adalah
Maryam binti Imran:.r:l loe
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rr0' Sanad hadits ini shahih. Hadits inimerupakan pengulangan dari hadits no. 1020.
Lihat hadits no. 105 I .

rroE Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.738
dengan sanad dan lafazhyang sama. Lihat juga hadits no. 785.

rr@ 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 938.
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ll10. waki, menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan

kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-Sulami

dari Ali, bahwa dia berkata, "Kami pernah duduk bersama Nabi SAW di

(dekat) jenazah. (Menurutku -Abu Abdirrahman As-Sulami- Ali

mengatakan: 'Di Baqi' Al Gharqad') Beliau pun menggerakkan kerikil di

tanah, lalu beliau mengangkat kepalanya dan bersabda,'Tidak ada satu

orqng pun di antara kalia.n kecuali telah ditentukan tempat duduknya di

surga atau tempat duduknya di neroka.' Kami berkata, 'wahai

Rasulullah, mengapa kita tidak berpangku tangan saja?' Rasulullah

menjawab, ,Tidok, (tetapi) berbuatlah kalian, karena setiap orang akan

dimudahkare., Lalu beliau membaca, 'Adapun orang yang memberikan

(hartanya di ialan Altah) dan bertalcw,A ...,' sampai firman Allah, 'Maka

kelak Kami akan menyiapkan baginya (iatan) yang sukar'. trl I r0

* 
'?i '*r'i 
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I I I l. Abdullah bin Ahmad berkata, "suwaid bin Sa'id

menceritakan kepadaku, Abul Hamid bin Hasan Al Hilali mengabarkan

kepadaku dari Abu Ishaq dari Hubairah bin Yarim dari Ali, bahwa

Rasulullah sAW pernah bersabda, 'carilah (oleh kalian) Lailatul Qadar

pada sepuluh hari terakhir dari bulon Ramadhan. Jika kalian tidak
-mampu, 

makaianganlah kalian tinggalkan tuiuh hari terakhir""tttl

,,,0 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1068.
,tt, sanad hadits ini shahih. Abdul Hamid bin Hasan Al Hilali dianggap tsiqah oleh

Ibnu Ma'in, namun sebagian orang lainnya mempersoalkan kredibilitasnya'

Hadits ini terdapat dalam kitab Maima' Az-Zowa'id,jilid 3: l74,yang dikutip

riitrr =,w'i;', ,loJ. l-t.-
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1112. Waki' menceritakan t.puau fu i, Srfyun rn.n..r,uUun

kepada kami dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy dari seorang laki-laki
dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tidaklah
beriman seorang hamba hingga dia percaya kepada empat (hal):

Percaya kepada Allah, (percaya) bahwa Allah telah mengutusku dengan

(membawa) kebenaran, percaya terhadap Hari Kebangkitan setelah

kematian, dan percaya kepada takdir yang baik dan yang buruk' ."ttt2

tsrr 'J*t:*,'t'i ',*:'t t:i'o ,[i:lf d/. l' + iul - \ \ \ r

dari Musnad Ahmqd. Pengertian hadits ini shahih (benar). Pengertian hadits ini
telah dikemukakan pada hadits Umar, yaitu hadits no. 85 dan 298. Pengertian

hadits ini juga dikemukakan pada hadits sahabat yang lain. Lihat hadits no.793
dan kitab Al Muntaqa,2297-2306: Dalam cetakan Al Halabi, nama "Yarim"
tertulis dengan lafadr "Maryam". Itu adalah keliru.

tt'2 Pada sanad hadits ini, terdapat seorang periwayat yang identitasnya disamarkan.
Hadits ini telah dikemukakan pada no. 758 yang diriwayatkan dari jalur
Syu'bah dari Manshur dari Rib'i dari Ali, tanpa melalui perantara seorang
periwayat yang tidak diketahui identitasnya. Perbedaan mengenai hal ini sudah
ada sejak lama. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dalam Musnad'nya,
no. 106, dari Syu'bah dan Warqa' dari Manshur dari Rib'i: "Syu'bah berkata,

'Dari Ali.' Sementara Warqa' berkata, 'Dari Rib'i dari seorang laki-laki dari
Ali."' Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 3: 201, dari jalur Ath-
Thayalisi dari Syu'bah dari Manshur dari Rib'i dari AIi. Tirmidzi juga
meriwayatkannya dari jalur An-Nadhar bin Syumail dari Syu'bah, dengan
redaksi yang serupa. Tetapi, pada riwayat ini, Syu'bah berkata, "dari Rib'i dari
seorang laki-laki dari Ali." Lalu Tirmidzi berkata, "Menurutku, hadits Abu
Daud dari Syu'bah lebih shahih daripada hadits An-Nadhar. Demikianlah,
hadits ini telah diriwayatkan oleh lebih dari satu orang dari Manshur dari Rib'i
dari Ali." Sementara lbnu Majah, jilid l: 22, meriwayatkannya dari jalur Syarik
dari Manshur dari Rib'i dari Ali. Dalam hal ini, kami menganggap kuat
pendapat yang dianggap kuat oleh Tirmidzi, yaitu bahwa dalam hadits tersebut
tidak ada seorang periwayat yang identitasnya disamarkan.
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I I13. Abdullah bin Ahmad berkata, "lshaq bin Ismail menceritakan

kepada kami, Yahya bin 'Abbad menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq mengabarkan kepadaku dari
Hubairah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW telah melarang
(memakai) cincin emas, (mengenakan) pakaian yang bergaris sutera, dan

tutup pelana yang terbuat dari sutera'."1Il3
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I I14. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Musa Muhammad bin Al

Mutsanna mehceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 'Ayyasy
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepadaku dari
Hubairah bin Yarim dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW selalu
membangunkan keluarganya pada sepuluh hari terakhir (bulan
Ramadhan) dan mengangkat bajunya (kiasan yang menunjukkan
kesungguhannya dalam beribadah)'."1 | la

,4a.. z ttr.rc.t ia..ura> ,-,y J ef qo : [i3f ,./. 1r "?]$)

rr13 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 1102.
rrra Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Al Mutsanna adalah seorang fuafizh dan

orang yang dapat dijadikan fuujjah. Dia merupakan guru dari para penyusun
kitab (hadits) yang enam dan yang lainnya. Hadits ini merupakan ringkasan dari
hadits no. I105.
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I I 15. Abdullah bin Ahmad berkata, "Suraij bin Yunus

menceritakan kepadaku, Salm bin Qutaibah menceritakan kepada kami

dari Syu'bah dari Israil dari Abu Ishaq dari Hubairah bin Yarim dari Ali,
bahwa Rasulullah SAW selalu membangunkan keluarganya pada sepuluh

(hari terakhir bulan Ramadhan)."! I l5

'q;t\t * U * 1:';:[33f # l' 'b Jv) -\ \ \1
d 6r a.'i ,* { k :Jv'r.i i?;i'*'s.L1 eri *'c,-3 6o
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I 116. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ali bin Hakim Al Audi

menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu

Ishaq dari Hubairah bin Yarim, bahwa dia berkata, 'Kami pernah

bersama Ali. (Saat itu), dia memanggil puteranya yang bernama Utsman,

yang rambutnya dijalin:.::l I l6

-\\\V

2 24. 2 c .

c,i ttt
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rrr5 Sanad hadits ini shahih. Salm bin Qutaibah Asy-Sya'iri adalah seorang yang
tsiqah dan terpercaya. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya.

r116 Sanad hadits ini shahih.Ibu dari Utsman bin Ali ini adalah Ummu Al Banin bin
Hizam bin Khalid bin Ja'far bin Rabi'ah bin Wahid bin 'Amir bin Ka'b bin
Kilab. Dia terbunuh bersama-sama dengan saudara seayahnya, yaitu Husain bin
Ali. Lihat kitab Thabaqaat lbni Sa'd, 3/lll2. Nama "Yarim" yang terdapat
dalam hadits ini dan dua hadits sebelumnya, pada cetakan Al Halabi tertulis
dengan lafazh "Maryam". Ini adalah penulisan yang salah. Hadits-hadits dari
no. 1l l3-l I l6 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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I I17. Waki' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila dari

Minhal bin 'Amr dari Abdurrahman bin Abi Laila, bahwa dia berkata,

"Ayahku pernah bercakap-cakap pada waktu malam dengan Ali. Ali
(adalah orang yang terbiasa) mengenakan pakaian musim panas di musim
dingin, dan pakaian musim dingin di musim panas. Ayahku ditanya,
'Maukah engkau menanyakan (hal itu) kepada Ali?' Ayahku pun

bertanya kepada Ali. Ali menjawab, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW
pernah mengutusku pada hari (terjadinya) peperangan Khaibar, padahal

aku sedang sakit mata. Aku pun berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku sedang sakit mata.' Beliau pun meludahi mataku dan

berdo'a, 'Ya Allah, hilangkanlah panas dan dingin darinya.' (Sejak saat

itu) aku tidak pernah merasakan panas dan dingin.' Beliau juga bersabda,

'Sesungguhnya aku akan mengutus seseorang yang dicintai oleh Allah
don Rasul-Nya, dan dia pun mencintai Allah dan Rasul-Nya, bukan

orang yang suka melarikan diri (dari peperangan)' ."

Abdurrahman bin Abi Laila berkata, "Orang-orang (merasa)

mendapat kemuliaan dengan hal itu. Maka, Rasulullah pun mengutus

-\ \ \A
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rrfT Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.778
dengan sanad yang sama.
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I I 18. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu As-Sariy Hannad bin As-

Sariy menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami (Ali
bin Hakim Al Audijuga menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan

kepada kami), dari Abu Ishaq dari Hubairah dari Ali, (Ali bin Hakim

mengatakan dalam haditsnya [bahwa Ali berkata], 'Tidakkah kalian

merasa cemburu bila isteri-isteri kalian keluar [rumah]?' Sedangkan

Hannad mengatakan dalam haditsnya [bahwa Ali berkata], 'Tidakkah
kalian merasa malu atau cemburu?') Sesungguhnya telah sampai ke

telingaku (kabar) bahwa isteri-isteri kalian sering keluar menuju pasar

dan berdesak-desakan dengan kaum laki-laki yang tubuhnya kuat'."lll8
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ll19. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Hakam, bahwa dia berkata, "Aku
pernah mendengar Qasim bin Mukhaimirah menceritakan dari Syurai!
bin Hani', bahwa dia pernah bertanya kepada Aisyah tentang (hukum)

mengusap kedua khuff (sepatu). Aisyah pun menjawab, 'Tanyakanlah hal

itu kepada Ali. Sebab, dia sering ikut perang bersama Rasulullah.'

Syuraih pun bertanya kepada Ali. Ali menjawab, 'Bagi orang yang

musafir (boleh mengusap kedua khufr) selama tiga hari tiga malam,

sedang bagi orang yangmuqim (hanya) sehari semalam'."

Muhammad (bin Ja'far) ditanya, "Apakah Syuraih menisbatkan

hadits itu kepada Rasulullah?" Muhammad menjawab, "Sesungguhnya

tf tt Kedua sanad hadits ini shahih. Hannad bin As-Sariy At-Tamimi Ad-Darimi
adalah seorang yang tsiqah. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.
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Syuraih beranggapan bahwa hadits ini marfu' (dinisbatkan kepada

Rasulullah), tetapi dia (ingin) menghormati Ali."rr re

'j6 "Jur f i* i' * e* s) U'r;-1 ub'* a\ *'e* ,fi '; 'H $i, -\ \ Y .

,i:t^ti', '^it ', ,k;i t')t ',fr *': ^)t h' J, "tLJ i

I120. Muhammad bin Abi 'Adiy menceritakan kepada kami dari

Ibnu 'Aun dari Asy-Sya'bi, bahwa dia berkata, "Muhammad SAW

melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan riba, pencatat

(transaksi) riba dan saksinya, wanita yang mentato, dan wanita yang

meminta ditato."

Ibnu Aun berkata, "Aku bertanya, 'Kecuali karena penyakit?' Asy-

Sya'bi menjawab, 'Ya, juga al baall (orang yang menikahi wanita yang

ditalak tiga, kemudian menceraikannya agar si wanita itu menjadi halal

bagi suami pertamanya), al muhallal lohu (suami yang menceraikan

isterinya dengan talak tiga, kemudian dia menikahinya kembali), dan

orang yang enggan membayar zakat.' Asy-Sya'bi juga mengatakan,

'Beliau juga melarang meratapi (enazah).' Asy-Sya'bi tidak mengatakan

(dengan lafazh), 'Beliau melaknat.' Aku bertanya, 'Siapa yang

menceritakan kepadamu?' Asy-Sya'bi menjawab, 'Al Harts Al A'war Al
Hamdani'."ll2o
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rrre Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 966.
rr20 Sanad hadits ini dha'ifkarena adanya Al Harts Al A'war. Di sini, Ibnu'Aun

tidak menyebutkan bahwa hadits ini bersumber dari Ali' Akan tetapi di depan,

telah disebutkan secara berulang-ulang bahwa hadits ini bersumber dari ALi.

Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 980.
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ll2l. Abdullah bin Ahmad berkata, "lbrahim bin Hajjaj An-Nahi
dan Muhammad bin Abban bin Imran Al Wasithi menceritakan kepada
kami, keduanya berkata, 'flammad bin Salamah menceritakan kepada
kami -ini redaksi Muhammad bin Aban- dari Atha' bin As-Sa'ib dari
Zadzan dari Ali, bahwa dia berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda,'Barangsiapa yang melupakan satu tempat di bawah
rambut (ketika mandi) junub hingga air tidak sampai l<epadanya, maka
di tempat itu akan dibuatlcan ini dan ini dari api neraka'." Ali berkata,
"Oleh karena itulah, maka aku pun selalu memotong pendek rambutku,
seperti yang kalian lihat."ll2l
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1122. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syarik
menceritakan kepada kami dari Ibnu Umair. Syarik berkata, "Aku berkata
kepada lbnu Umair, 'Dari siapa, wahai Abu Umair? Siapa yang
menceritakannya?' Dia menjawab, 'Dari Nafi' bin Jubair dari ayahnya
dari Ali, bahwa dia berkata, 'Nabi SAW adalah orang yang kepalanya

r12f Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan darihadits no.794.
Sanad ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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besar, wajahnya agak kemerah-merahan, kedua telapak tangan dan kedua

telapak kakinya kasar, jenggotnya lebat, bulu yang ada di bawah

pusarnya panjang, dan tulang-tulang pangkalnya besar, (ketika berjalan)

beliau seperti berjalan di daerah yang menurun (landai), agak condong ke

kanan dan ke kiri dalam berjalan, tidak pendek dan tidak (pula) jangkung,

(dan) aku tidak pernah melihat orang seperti beliau, baik sebelum

maupun setelah beliau wafat."tl22
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I123. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Laila

menceritakan kepada kami dari 'Amr bin Murrah dari Abdullah bin

Salimah dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW selalu

membacakan Al Qur'an kepada kami sepanjang beliau tidak (dalam

keadaan) junu6.:rl123

Sanad hadits ili shahih.Ibnu Umair adalah Abdul Malik bin Umair. Perkataan

Syarik, "Dari' siapa, wahai Abu Umair? Siapa yang menceritakannya?",

maksudnya adalah bahwa dia bertanya kepada Abdul Malik (lbnu Umair)
dengan ucapannya, "Dari siapa, wahai Abu Umair? Kemudian Syarik

menjelaskan bahwa dia menanyakan kepada Abdul Malik tentang orang yang

menceritakan kepadanya. Kunyah Abdul Malik bin Umair adalah Abu 'Amr,
dan ada ptrla yang mengatakan "Abu Umar" seperti yang disebutkan dalam

kitab At-Tahdzib dan yang lainnya. Ad-Dulabi menyebutkan nama Ibnu Umair

dalam bab Al Kuna, jilid 2: 43, dalam golongan orang-orang yang memiliki
kunyah Abu 'Amr. Mungkin kunyah yang tertera di sini merupakan kunyahnya

yang paling kuat. Pada ucapan Syarik, "Dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari

ayahnya dari Ali," terdapat hal yang harus dipertimbangkan. Sebab, Nafi' bin

Jubair meriwayatkan hadits dari Ali. Padahal ayahnya yang merupakan seorang

sahabat, tidak pernah menyebutkan bahwa dirinya meriwayatkan hadits dari Ali.
Sementara Abdul Malik bin Umair telah meriwayatkan hadits ini dari Nafi' dari

Ali, tanpa menyebutkan lafazh "dari ayahnya". Hadits ini juga diriwayatkan

oleh periwayat lain selain Abdul Malik dari Nafi'. Lihat hadits no. 744,746,
944,946,947 dan 1053. Dari sini, maka aku lebih menganggap kuat pendapat

yang mengatakan bahwa penulisan lafazh "dari ayahnya" merupakan suatu

kesalahan. Boleh jadi, kesalahan itu berasal dari salah seorang periwayat atau

dari salah seorang penyalin hadits.
Sanad hadits ini hqsan.Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman.

*r S-, ot{

n23

MusnadlmamAhmad - ETrI



'*',iF #',; fGq?i fcU *13'", *\\Yr
qo i* ,|*;u ,gri e t e 'c? ,Jv ;; e) i a;'1. *.i
,). Jt ,:"* io'i ,io ,u,8t :ii q ,)L ;; s.i ;i 'n ;#
t-t::'.^ u.*, e ui,t u4t ]l' J-,> ,*'t f h' p i' ,1i",

,s.Vi,1|;i' '!ty u.*, ,;),: uir,irilr 3i' l'r'i ,*P,
Jr3t ,:* ii ::'€ ae 

'S*i'oi *, * h' .p it'J'i,
:t ,l;', G.Wi :'Ju ,r:<'f: € qrii r; *.v uKl 'i6 ,,,rilr,
'qit,:,*'9jt riu- 'liriii ,'^%ir,f,-:1tf *,*ht J,
v'5 *i :Ju ,'r9t.e I *"4;,l,irlt'^l*;-i7 ,,Su i:$t ,;
i6 ,i6 ,:c;\i te*,a ,iiiu lr,,' ,F.i q'y its.,Jv t*'

'e titi;',pt U| tu ,i;'1. ;i1

1124. Ali bin 'Ashim menceritakan kepada kami, 'Ashim bin
Kulaib Al Jarmi mengabarkan kepada kami dari Abu Burdah bin Abi
Musa, bahwa dia berkata, "Aku pernah duduk bersama ayahku, tiba-tiba
Ali datang. Ali berdiri di hadapan kami dan mengucapkan salam. Lalu
dia menyuruh Abu Musa untuk melakukan salah satu urusan masyarakat.
Ali berkata, 'Rasulullah SAW pernah bersabda kepadaku, 'Mohonlah
petunjuk kepada Allah, sementara kamu berniat (menggunakan) petunjuk
itu untuk menunjuki jalan(mu). Mohonlah kepada Allah sikap istiqamah,
sementara kamu berniat (menggunakan) sikop istiqamah itu untuk
memperbagus tugas(mu).' Rasulullah SAW telah melarangku untuk
menempatkan cincinku di (ari) ini atau (ari) ini, yaitu jari telunjuk dan
jari tengah'."

Abu Burdah berkata, "Saat itu Ali berdiri hingga aku tidak tahu di
kedua jari manakah itu. Lalu Ali berkata, 'Rasulullah SAW juga telah

Hadits ini telah disebutkan dengan beberapa sanad yang shqhih, yang terdekat
adalah hadits no. l0l l.
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melarangku dari mitsarah (penutup pelana yang terbuat dari sutera) dan

qissiyyah (pakaian yang bergaris sutera).' Kami berkata kepadanya,
iwuhui Amirul Mukminin, apakah mitsarah ituT' Ali menjawab, 'Yaitu

sesuatu yang dibuat oleh para isteri untuk (diletakkan) di atas tunggangan

suami-suami mereka.' Kami berkata lagi, 'Lalu apakah qi,ssiyyah itu?'

Ali menjawab, 'Pakaian (sutera) yang bergaris lebar, yang didatangkan

kepada kita dari arah Syam. Pada pakaian tersebut, jrga terdapat (garis)

yang tebal lagi bengkok-bengkok'."

Ashim berkata, ,'Abu Burdah berkata, 'Ketika aku melihat as-

sabani,aku baru tahu bahwa itu adalah qissiyyah'."tt24
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1125. Abdullah bin Ahmad berkata, "Wahab bin Baqiyyah Al-
wasithi menceritakan kepadaku, Khalid bin Abdillah menceritakan

kepada kami dari Atha' bin As-sa'ib dari Maisarah dan zadzan,

keduanya berkata, 'Ali minum sambil berdiri, kemudian dia berkata,

'Jika aku minum sambil berdiri, maka sesungguhnya aku pernah melihat

Rasulullah sAW (uga) minum sambil berdiri. Jika aku minum sambil

duduk, maka sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW (uga)

rr2o Sanad hadits ini shahih. Abu Burdah bin Abi Musa telah meriwayatkan dari Ali,
juga dari ayahnya dari Ali. Dalam hadits ini, Abu Burdah menegaskan bahwa

iiiinyu hadir saat hadits itu disampaikan Ali. Kendati demikian, di atas telah

disebutkan beberapa penggalan dari hadits ini yang diriwayatkan dari Abu

Burdah dari ayahnya dari Ali, yaitu pada hadits no. 586 dan 664' Sementara

beberapa pengggalan lainnya diriwayatkan dari Abu Burdah dari Ali tanpa

melalui perantara, yaitu pada hadits no. 863 dan 1019. Lihat juga hadits no.

I I13. Mengenai makna "as-sabanf" dalam kitab An-Nihaayah dijelaskan, '7s-

Sabaniyyai adalah sejenis pakaian yang terbuat dari sisa-sisa benang (affal).

Kata ii-sqbani ini dinisbatkan kepada sebuah tempat yang terletak di sekitar

Maroko, yang disebut Saban." Lihat kitab Mu'iam Al Buldaan, jilid 5: 3l'

oz ) c 1,..
J--c '.r JJt,
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minum sambil duduk'."1 125
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1126. Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, (Abdurrazaq juga menceritakan kepada kami,
Sufyan mengabarkan kepada kami), dari 'Amr bin eais dari Al Hakam
dari Qasim bin Mukhaimirah dari syuraih lbnu Hani' dari Ali, bahwa dia
berkata, "Rasulullah telah menetapkan (waktu untuk mengusap kedua
kh"ffl bagi orang yang m.usafir tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang
mukim sehari semalam."l 126
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rr25 Sanad hadits ini shahih. Khalid bin Abdillah Al Wasithi tidak dikelompokkan
ke dalam golongan orang-orang yang pernah mendengar hadits dari Ali sibelum
terjadinya kekacauan pada pikiran mereka. Kendatilemikian, riwayat Khalid
dari Atha' ini merupakan riwayat yang terpelihara. Sebab, hadits ini-juga telah
diriwayatkan oleh Hammad bin salamah dari Atha' dari Zadzan, yaltu piada no.
795 dan 1128. Hadits inijuga diriwayatkan oleh Ibnu Fudhail diri Aiha, dari
Maisarah, yaitu pada no. 916. Dengan demikian, maka sanad ini memperkuat
kedua riwayat tersebut dan menunjukan bahwa keduanya merupakan iiwayat
yans terDelihara.

"'u 
-sanid 

haaits ini shahih. yang dimaksud dengan Sufyan adalah Sufian Ats-
Tsauri. 'Amr bin Qais adalah Al-Mura'i. Dia adalah seorang yang tsiqoh lagi
terpercaya, serta termasuk ahlul ilmi yang tsiqqh dan terkemuka. Al tlakam
adalah Ibnu 'Utaibah. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. l l l9.
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1127. Abdurrahman bin Mahdi dan Muhammad bin Ja'far

menceritakan kepada kami, keduanya berkata, "Syu'bah menceritakan

kepada kami dari 'Aun bin AbiJuhaifah dari ayahnya, bahwa dia berkata,
,Ali pernah berkata, 'Apabila aku menceritakan suatu hadits kepada

kalian dari Rasulullah SAW, maka sesungguhnya jatuh dari langit ke

bumi ini adalah lebih aku sukai daripada aku (harus) berdusta kepada

Rasulullah SAW atas apa yang tidak beliau sabdakan, akan tetapi

sesungguhnya perang itu adalah tipu daya'."1127

-\\YA
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1128. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ibrahim bin Hajjaj

menceritakan kepadaku, Hammad bin Salamah menceritakan kepada

kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari zadzan, bahwa Ali bin Abi Thalib

pernah minun sambil berdiri. Orang-orang melihat hal itu, lalu mereka

pun mengingkarinya. Ali berkata, 'Apa yang kalian lihat? Jika aku

minum sambil berdiri, maka sesungguhnya aku pernah melihat

Rasulullah SAW juga minum sambil berdiri. Dan, jika aku minum sambil

duduk, maka sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW juga

minum sambil duduk'."1 128
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rr27 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1086.
rr28 Sanad hadits ini shahih.lbrahim bin Hajjaj binZaid As-Sulami adalah seorang

yang tsiqah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no' 1 125'
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I129. Abdullah bin Ahmad berkata, ..Ab; Hafsh .a-. bin Ali

menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,
warqa' mengabarkan kepadaku dari Abd Al A'la dari Abu Jamilah dari
Ali, bahwa Rasulullah SAW pernah berbekam, lalu beliau memberikan
upah kepada tukang bekam." ll2e
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1130. Abdullah bin Ahmad berkata, ,'Abu Khaitsamah
menceritakan kepada kami, Hasyim bin Qasim menceritakan kepada
kami (Abu Abdirrahman -maksudnya Abdullah bin Ahmad- juga
berkata, 'Abdullah bin Abi Ziyad juga menceritakan kepadaku, Abu
Daud menceritakan kepada kami, keduanya [Abdullah bin Abi ziyad dan
Abu Daud] berkata,) 'Warqa' menceritakan kepada kami dari Abd Al
A'la dari Abu Jamilah, dari Ali, bahwa dia berkata, .Rasulullah SAW
pernah berbekam, lalu beliau menyuruhku untuk memberikan upah
kepada tukang bekam'."1 l3o

f r2e sanad hadits ini dha'if karena Abd Al A'la Ats-Tsa'labi adalah seorang
periwayat yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.692.
'Amr bin Ali Abu Hafsh adalah Al Falas Al Hafizh. Dia adalah salah seorang
tokoh di kalangan mufiadditsin.

'f30 sanad hadits ini dha'tf. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Abdullah bin Abi ziyad adalah Abdullah bin Ar Hakam bin Abi
ziyad. Penjelasan mengenai sosoknya telah disebutkan pada hadits no. 597.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dari Abu Khaitsamah dari
Hasyim bin Qasim, juga dari Abdullah bin Abi ziyad dari Abu Daud Ath-
Thayalisi, keduanya dari warqa'. Hadits serupa yang telah diriwayatkan oleh

t.o, c . .-c.
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ll3l. Abdullah bin Ahmad berkata, "utsman bin Abi syaibah

menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada

kami dari Muhammad bin Utsman dari Zadzan dari Ali, bahwa dia

berkata, 'Aku pernah bertanya kepada Khadijah (isteri) Nabi SAW

tentang kedua puteranya yang meninggal pada masa Jahiliyah- Rasulullah

pun menjawab,.'Keduanya berada di neraka.' Ketika beliau melihat

Letidaksenangan di wajah Khadijah, beliau bersabda, 'Seandainya

engkau melihat tempat keduanya, niscaya engkau akan benci kepada

keduanya.' Khadijah berkata,'Wahai Rasulullah,'(Bagaimana) dengan

puteraku darimu?' Beliau menjawab, '(Dio) di surga" Kemudian

Rasulullah SAW bersabda, 'sesungguhnya orang-orang mukmin dan

anak-anak mereka itu berada di dalam surga, dan sesungguhnya orang-

orang musyrik dan anak-anak mereka itu berada di dalam mereka.'

Rasulullah SAW kemudian membaca (firman Allah), 'Dan orang-orong

yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam
-keiianan, 

Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereko''"tt3l

Imam Ahmad sendiri dari Hasyim dan Abu Daud dari warqa" telah disebutkan

padano.692.
r13r Kualitas sanad hadits ini minimal hasan,lnsya Allah. Mengenai Muhammad bin

Utsman, Al Hafizh lbnu Hajar menjelaskan dalam kitab At-Tq'iil,372,"Adz'
Dzahabi berkata dalam kitab Al Miizan,'Tidak diketahui (dengan pasti) siapa

dia, padahal aku telah mencarinya di berbagai tempat. Hadits yang

o .al
ft#t'-.lr
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1132. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari

diriwayatkannya dikatagorikan sebagai hadits munkar., Sementara Al Haitsami
berkata, 'lbnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam kitab A$-Tsiqaat,
tetapi Al Husaini melalaikannya.' Aku berkata, ,AI Azdi menyebutkannya
dalam kitab Adh-Dhu'afq'."'Dalam har ini, aku berkata, "Abu Ar iatS ar ezai
berlebihan dalam menganggap lemah Muhammad bin Utsman, tanpa didasarkan
pada satu dalil pun. Sedangkan pernyataan Adz-Dzahabi bahwa hadits yang
diriwayatkan Muhammad bin utsman ini munkar,juga tidak didasarkan iadi
satu dalil pun. Padahal, tidak ada satu hal pun yang perlu diingkari dari miknaylng terkandung dalam hadits tersebut." ,,Dzu*iyyatahum,, 

dan
"Dzurrilltaatihim", demikianlah yang tertera dalam cetakan- Al Halabi dan
Bombay, yaitu dengan bentuk tunggal pada kata yang pertama danjamak pada
kata kedua, sesuai dengan qira'qt (bacaan) Nafi' dan Abu Ja'far. Nimun dalam
cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan lafazh "Dzurriyyaotihim,, dengan bentuk
jamak pada kedua kata tersebut, sesuai dengan qira'ai (bacaan) Ibnu Amir dan
Ya'qub. Sedangkan Ibnu Katsir, .Ashim, Hamzah,, Kisa:i, dan Khalaf
membacanya dengan lafazh ',Dzurlryatahum,,, dengan bentuk tunggal pada
kedua kata tersebut. Thabari berkata, "pendapat yan[b"nu. dalam masalah itu
adalah, bahwa semua bacaan tersebut merupakin bu"uun yang terkenal dan
sering dilakukan oleh berbagai penduduk negeri, serta memilikimakna-makna
yang berdekatan. Dengan demikian, jika seseorang membaca dengan bacaan
mana saja, maka sesungguhnya dia telah benar." Liiat Tafsir Ath-Tiabari, jilid
27: 16, dan ltfiaf Al Fudhala' Al Basyar,400. Hadits ini disebutkan secara
ringkas dalam kitab rafsiillbni Katsiir,jilid g: g3, Majma,Az-Zawa.id, jilidT:
217, Al Mizan karya Adz-Dzahabi, jilid 3: l0l, dan Ad-Durr Al Mantsur,jilid6:
119. Mereka semua menisbatkan hadits tersebut kepada Abdullah bin Ahmad.
Dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, AI Haitsami blrkata, "Dalam sanad hadits
tersebut, terdapat Muhammad bin Utsman. Aku tidak tidak mengenalnya.

lduqyl para periwayat lainnya merupakan para periwayat hadits shahih."
Demikianlah yang dikatakan oleh Ar Haitsami. padatral dalam kitab ArTa,jil,
Al Hafizh Ibnu Hajar telah mengutip pemyataan Al Haitsami seperti yang teiah
kami kemukakan di atas, yaitu bahwa Al Haitsami pernah berkaia tentang
Muhammad bin Utsman, "Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalali
kitab Ats-Tsiqat." Dari sini, maka ada kemungkinan Al Haitsamni telair menulis
pernyataannya yang disebutkan dalam kitab Majma, Az-Zawa'id itu sebelum
dia melihat apa yang terdapat dalam kitab Ibnu Aibban.,' Hadits-hadits dari no.
I 128-l l3l merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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Syu'bah dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari Ali, bahwa Nabi

SAW pernah duduk di salah satu lubang (celah) parit pada hari

(terjadinya) perang Khandaq. Lalu beliau bersabda, "Mereka (orang-

orang kafir) telah menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat Wustha

(Ashar), hingga matahari tenggelam. Semoga Allah mengisi perut dan

rumah mereka dengan rpi."""
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'f32 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Al Jazzar Al 'Urani Al Kufi adalah seorang

tabi'in yang tsiqah, namun dia seorang yang berfaham Syi'ah' Harb berkata,

"Aku bertanya kepada Imam Ahmad, 'Apakah Yahya pernah mendengar hadits

dari Ali?' Imam Ahmad pun menjawab, 'Tidak.' Akan tetapi, Syu'bah berkata,

'Yahya bin Al Jazzar tidak mendengar hadits dari Ali kecuali hanya tiga hadits.'

Kemudian Syu'bah mengatakan bahwa hadits ini merupakan salah satu dari

ketiga hadits tersebut." Hadits ini menrpakan pengulangan dari hadits no. 1036.
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1133. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Zdidah bin
Qudamah menceritakan kepada kami dari Khalid bin 'Alqamah, Abd
Khair menceritakan kepada kami, dia berkata, "Ali pernah duduk di
sebidang tanah lapang selepas shalat Shubuh. Kemudian dia berkata
kepada budaknya, 'Berikanlah kepadaku air yang suci.' Budak itu pun
membawakan kepadanya sebuah bejana yang berisi air dan sebuah bejana
lainnya. Sementara kami duduk sambil memperhatikannya. Ali
mengambil bejana itu dengan tangan kanannya, lalu dia menuangkannya
ke tangan kirinya. Dia membasuh kedua telapak tangannya. Dia kembali
mengambil bejana itu dengan tangan kanannya dan menuangkannya ke
tangan kirinya. Lalu dia membasuh kedua telapak tangannya. Dia
melakukan hal itu sebanyak tiga kali. Semua itu dia lakukan dengan tidak
memasukkan tangannya ke dalam bejana hingga dia membasuh
tangannya sebanyak tiga kali. Setelah itu, dia baru memasukkan tangan
kanannya ke dalam bejana, lalu dia berkumur, menghirup air ke hidung
dan mengeluarkannya dengan tangan kirinya. Dia melakukan hal itu
sebanyak tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangan kanannya ke
dalam bejana dan membasuh wajahnya sebanyak tiga kali. Lalu dia
membasuh tangan kanannya sebanyak tiga kali sampai ke sikunya. Dia
membasuh tangan kirinya juga sebanyak tiga kali sampai ke sikunya.
Kemudian dia memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana, hingga
dia memenuhinya dengan air. Dia mengangkatnya berikut air yang
dibawanya, lalu dia mengusapkan tangan kanannya itu dengan
menggunakan tangan kirinya. Dia mengusap kepalanya dengan kedua
tangannya sekali. Setelah itu, dia menuangkan (air) dengan tangan
kanannya ke telapak kaki kanannya, lalu dia membasuhnya dengan
tangan kirinya sebanyak tiga kali. Dia kemudian menuangkan (air)
dengan tangan kanannya ke telapak kaki kirinya, lalu dia membasuhnya
dengan tangan kirinya sebanyak tiga kali. Setelah itu, dia memasukkan
tangan kanannya dan menciduk (air) dengan telapak tangannya. Dia pun
meminum (air yang diciduk itu), lalu dia berkata, 'Inilah (cara) bersuci
Nabi Allah SAW. Barangsiapa yang ingin melihat (cara) bersuci Nabi

@ - 
klwnadlmamAhmad



Allah SAW, maka inilah cara bersucinya'."1133
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1134. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa'id dari

Qatadah dari Abu Sassan Al A'raj dari 'Abidah As-Salmani dari Ali,
bahwa pada hari (terjadinya) perang Ahzab, Nabi SAW berdoa, "Ic
Altah, penuhilah rumah dan kuburan mereka dengan api, sebagaimana

mereka telah menyibukkan (menghalangi) kami dari shalat lYushta

(Ashar) hingga matohari tenggelam."t tia
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1135. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada

mengabarkan kepada kami dari Mujahid, bahwa dia

berkata, 'Suatu ketika, aku pernah merasa sangat lapar

kami, Ayyub
berkata, "Ali
di Madinah.

rl33 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan riwayat Abd Khair yang paling

panjang dalam Musnad ini. Di atas, hadits ini telah disebutkan secara berulang-

ulang dengan ringkas, yaitu pada no.876, 910,919,928,945,989,998, 1007,

l0l6 dan 1027. Lihatjuga hadits no. 1050.
rf 3a Sanad hadits ini shqhih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1132.
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Maka, aku pun keluar untuk mencari pekerjaan di pinggiran kota
Madinah. Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang wanita yang tengah
mengumpulkan tanah kering. Aku menduga bahwa wanita itu ingin
mengambilnya kembali. Aku pun menghampiri wanita itu. Aku
memberikan tanah kepada wanita itu dengan imbalan satu butir kurma
untuk satu ember penuh. Aku berhasil mengumpulkan enam belas ember
penuh, hingga kedua tanganku melepuh. Aku mendatangi (tempat) air,
lalu aku meminum darinya. Aku kembali mendatangi wanita itu, lalu aku
menggabungkan kedua telapak tanganku di hadapannya, seperti ini -
Ismail mengulurkan kedua tangannya, lalu menggabungkan antara
keduanya-. Wanita itu pun memberikan kepadaku enam belas butir
kurma. Setelah itu, aku mendatangi Nabi SAW dan memberitahukan
kepadanya (tentang hal itu). Maka, beliau memakan kurma tersebut
bersamaku'."1 135
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1136. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, (Abdullah
bin Ahmad juga berkata, "sufyan bin Waki' juga menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepada kami), dari Abu Janab dari Abu
Jamilah Ath-Thuhawi, bahwa dia berkata, 'Aku pernah mendengar Ali
berkata, 'Rasulullah SAW pernah berbekam. Setelah selesai, beliau
bertanya kepada tukang bekam, 'Berapa upahmu?' Tukang bekam itu

"'5 Sanad hadits ini dha'ifkarena ia bersifat munqathi, (terputus). Sebab, Mujahid
tidak pernah mendengar hadits dari Ali. Lihat hadits no. 687 dan 838. Hadits ini
tercantum dalam kitab Majma' Az-Zowa'id, jilid 4: 97. Al Haitsami berkata,
"Para periwayat hadits ini merupakan para periwayat hadits shahih. Hanya saja,
Mujahid tidak pernah mendengar hadits dari Ali." Al Haitsami juga
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Majah secara ringkas.
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menjawab, 'Dua sha'.' Beliau pun menyiapkan satu sfta' untuk tukang

bekam itu, lalu beliau menyuruhku (untuk memberinya satu sha'lagi).
Maka, aku memberikan kepadanya satu sha' (lagi)'."1136

't)
'l;.a: rt^'r.ft<r.jf |5{, C Je ;rl)r t rUi ,:dt q$ eit W;
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I 137. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ishaq bin Ismail menceritakan

kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, (Abdullah

bin Ahmad juga berkata, "Abu Khaitsamah juga menceritakan kepadaku,

Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami), dari Abd Al A'la Ats-Tsa'labi dari Abu Jamilah dari Ali,
bahwa seorang pembantu perempuan Nabi SAW pernah berzina. Maka,

beliau pun menyuruhku untuk menjatuhkan hukuman kepadanya. Tetapi

"'u Kedua sanad hadits ini dha'if. Abu Janab Al Kilabi adalah Yahya bin Abi
Hayyah. Dia adalah seorang periwayat yang lemah. Dia dianggap lemah oleh

Yahya Al-Qaththan, Ibnu Sa'd, dan yang lainnya. Abdullah bin Ahmad telah

meriwayatkan dari ayahnya, "Hadits-hadits Abu Janab dikatagorikan sebagai

hadits-hadits munkar." Komentar terbaik mengenai dirinya adalah seperti

dikatakan oleh Ibnu Numair, "Dia itu seorang yang shaduq. Akan tetapi, dia

adalah soerang yang suka melakukan tadlis (merubah atau mengganti redaksi

hadits, baik sanad maupun matannya). Dia telah merusak kualitas hadits yang

diriwayatkannya dengan perbuatan tadlisnya itu. Dia sering menceritakan

sesuatu yang tidak pernah didengarnya." Hadits ini tercantum dalam kitab
Majma' Az-Zawa'id, jilid 9: 94. Al Haitsami berkata, "Dalam hadits ini,
terdapat Abu Janab Al Kilabi. Dia adalah seorang mudallis (orang yang suka

menambah atau merubah redaksi hadits, baik sanad ataupun matannya). Namun
ada sekelompok orang yang menganggapnya tsiqah." Dalam kitab Majma' Az-
Zawa'id, nama "Abu Janab" ditulis dengan nama "Abu Habab". Ini kesalahan

cetak. Lihat hadits no. I130 dan 2155 pada Musnad Ibnu Abbas.
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aku mendapati pembantu itu belum kering dari darahnya (darah nifas).

Aku pun mendatangi beliau dan menceritakan (tentang hal itu)
kepadanya. Beliau bersabda, 'Jika dia telah kering dari darah (nifas)nya,

mako jatuhkanlah hukuman kepadanya. Jatuhkanlah hukuman kepada

budak-budak kalian. ' Ini adalah redaksi hadits Ishaq bin Ismail."rr37

,j, J6l -\ \r^
'*'^i; Ci f ,1"!' .':i f u"|\t lr:::,^, v6 Ujr i o6rt

ot . .

.e-.";r ?ru ,o,;, { i\*j y h' *r; Ut +i ;,Su ;9
1138. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

dan Abbas bin Walid menceritakan kepadaku, keduanya berkata, 'Abu Al
Ahwash menceritakan kepada kami dari Abd Al A'la dari Abu Jamilah

dari Ali, bahwa dia berkata, 'Nabi SAW pernah diberitahu tentang budak
perempuannya yang berzina.' Kemudian Abu Al Ahwash menyebutkan

hadits tersebut."l!38
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rr37 Sanad hadits ini dha'ifkarena di dalamnya terdapat Abd Al A'la Ats-Tsa'labi.
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.736.

rr3E Sanad hadits ini dha'tf. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Ucapan Abdullah bin Ahmad, "Keduanya berkata, 'Abu Al
Ahwash menceritakan kepada kami...."' tidak disebutkan dalam cetakan Al
Halabi, dan ini merupakan suatu kesalahan. Tetapi kami telah menambahkannya
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. Hadits-hadits dari
no. I 136-1 138 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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1139. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Ali bin Husain dari

Marwan bin Al Hakam, bahwa dia berkata, "Aku pernah melihat Ali dan

Utsman di antara Mekkah dan Madinah. Saat itu, Utsman melarang

tamattu' (mendahulukan umrah daripada haji) dan (uga melarang)

menggabungkan antara keduanya (qiran). Ketika Ali melihat hal itu, dia

pun berniat dan berlalbiyah untuk umrah dan haji. Dia berkata, '(Ya
Allah), aku (datang untuk) memenuhi panggilan-Mu (dengan melakukan)

umrah dan haji secara sekaligus.' Utsman berkata, 'Engkau telah

melihatku melarang orang-orang melakukan hal itu, tetapi mengapa

engkau malah melakukannya?' Ali menjawab, 'Aku tidak akan

meninggalkan Sunnah Rasulullah SAW (hanya) karena perkataan

seorang manusia pun'."1 139

i
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1140. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku dan Ishaq bin Ismail

menceritakan kepadaku, keduanya berkata,'Ibnu Fudhail menceritakan

kepada kami dariAtha' bin As-Sa'ib, (Abdullah bin Ahmad juga berkata,

"sufyan bin Waki' juga menceritakan kepadaku, Imran bin 'Uyainah

menceritakan kepada kami, semuanya bersumber dari Atha' bin As-

Sa'ib), dari Maisarah (bahwa dia berkata), 'Aku pernah melihat Ali
minum sambil berdiri, lalu aku berkata (kepadanya), '(Mengapa) engkau

minum sambil berdiri?' Dia menjawab, 'Jika aku minum sambil berdiri,

maka sesungguhnya aku pemah melihat Rasulullah SAW minum sambil

berdiri. Dan, jika aku minum sambil duduk, maka sesungguhnya aku

rr3e Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Al Hakam adalah Ibnu
'Utaibah. Lihat hadits no. 431, 432,707,756 dan 1146.
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pernah melihat Rasulullah SAW juga minum sambilduduk'."rr40
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1141. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Hakam, bahwa dia berkata, "Aku
pernah mendengar Ibnu Abi Laila (berkata), 'Ali menceritakan kepada
kami, dia berkata, 'Fatimah pernah mengeluhkan rasa sakit di tangannya
akibat (pengaruh) alat penepung biji-bijian, sementara para tawanan telah
datang kepada Nabi SAW. Fatimah pun pergi, (namun) dia tidak
menemui beliau dan (hanya) bertemu dengan Aisyah. Fatimah
memberitahukan (hal itu) kepada Aisyah. Ketika Nabi SAW datang,
Aisyah memberitahukan kepada Nabi SAW tentang kedatangan Fatimah

rfoo Sanad-sanad hadits ini shahih,kecuali riwayat Abdullah dari Sufuan bin Waki,.
Abdullah bin Ahmad telah meriwayatkan hadits ini dari ayahnya dan Ishaq bin
Ismail, dari Muhammad bin Fudhail dari Atha'. Dia juga meriwayatkannya dari
SuSan bin Waki' dari Imran dari Atha'. Imran bin 'Uyainah adalah saudara
laki-laki Sufyan bin 'Uyainah. Dia adalah orang yang haditsnya dapat dijadikan
fuujjah, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, dan yang lainnya.
Sementara Abu Hatim menjelaskan dalam kitab Al Jarfuwa At-Ta'dil,3/l/302,
"Haditsnya tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, sebab dia meriwayatkan
hadits-hadits munkar." Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam kitab lls-
Tsiqat, sementara Imam Bukhari dan Nasa'i tidak menyebutkan namanya dalam
kitab Adh-Dhr'olb'. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I 128.
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kepadanya. Nabi SAW pun datang saat kami telah naik ke atas tempat

tidur kami, dan kami pun siap untuk tidur. Lalu, Nabi SAW bersabda,

'Tetaplah di tempat kalian berdua!' Beliau duduk di hadapan kami

hingga aku merasakan dingin kedua kakinya di dadaku. Beliau bersabda,

'Maukah jika aku beritahukon kepada kalian (tentang sesuatu) yang
lebih baik doripada apa yang kalian minta? (Yaitu) apabila kalian telah

naik lce atas tempot tidur kalian, maka bertokbirlah sebanyak tiga puluh

empat kali, bertasbihlah sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah

sebanyak tiga puluh tiga kali. Itu adalah lebih baik bagi kalian berdua

daripada seoronI pembantu' ."t |4|
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1142. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Bakkar,

budak Bani Hasyim dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani menceritakan kepada

kami, keduanya berkata, 'Abu Waki' Al Jarah bin Mali! menceritakan

kepada kami dari Abd Al A'la dari Ats-Tsa'labi dari Abu Jamilah dari

Ali, (Abu Ar-Rabi' berkata dalam haditsnya, 'dari Maisarah Abu Jamilah

dari Ali), bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW mengutusku kepada

budak perempuannya yang berkulit hitam yang telah berzina, untuk

mencambuknya sebagai hukuman (baginya). Tetapi aku mendapati budak

itu masih berdarah (darah nifas). Aku pun mendatangi Nabi SAW, lalu

rrar Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 740.

Lihat juga hadits no. 834, 996, dan I 135.
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aku memberitahukan kepadanya tentang hal itu. Beliau bersabda
kepadaku, 'Jika dio telah bersih dari nifasnya, maka cambuklah dia
sebanyak lima puluh kali'."

Abu Ar-Rabi' berkata dalam haditsnya, "Ali berkata, 'Maka, aku
memberitahukan kepada Nabi SAW (tentang hal itu), lalu beliau
bersabda, 'Apabila dia telah kering dari darahnya, maka berilah
hukuman kepadanya!' Lalu beliau bersabda, 'Jatuhkanlah hukuman (oleh
kalian semua) '. "1t42
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I143. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari
Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali dari ayahnya dari kakeknya,
bahwa Ali pernah berjalan (bepergian), hingga ketika matahari terbenam
dan (hari) menjadi gelap, dia pun singgah (di sebuah tempat) lalu dia
mengerjakan shalat Maghrib. Kemudian dia mengerjakan shalat Isya
setelah shalat Maghrib. Setelah itu, dia berkata, 'Demikianlah, aku telah
melihat Rasulullah SAW melakukan (hal itu;'."rr43

rra2 Sanad hadits ini dha'ifkarena di dalamnya terdapat Abd AI A'la Ats-Tsa'labi.
Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani adalah Sulaiman bin Daud Al 'Ataki Al Hafizh.
Nama asli Abu Jamilah adalah Maisarah bin Yaqub, seperti yang telah kami
katakan pada hadits no. 692. Di sini, Abdullah bin Ahmad ingin membedakan
redaksi yang digunakan oleh kedua gurunya, dimana salah satunya mengatakan,
"Dari Abu Jamilah," sedang yang lainnya mengatakan, "Dari Maisarah Abu
Jamilah." Lalu, Abdullah bin Ahmad menjelaskan lafazh yang digunakan oleh
masing-masing dari kedua gurunya itu pada matanhaditsnya. Meskipunlafazh
kedua gurunya itu berbeda, tetapi keduanya memiliki makna yang sama. Hadits
ini merupakan pengulangan dari hadits no. I 138.

rra3 Sanad hadits ini shahih. Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah. Dia adalah
seorang yang tsiqah, tsabt, dan dapat dipercaya. Nama Abdullah bin
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1144. 'Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Al Hakam mengabarkan kepada kami, bahwa dia berkata,

"Aku pernah mendengar Ibnu Abi Laila (menceritakan) bahwa Ali
menceritakan kepada mereka, bahwa Fatimah pernah mengeluh kepada

ayahnya tentang rasa sakit yang menimpa tangannya akibat (pengaruh)

alat penepung biji-bijian...." Kemudian Ibnu Abi Laila menyebutkan

(hadits) yang semakna. dengan hadits (yang diriwayatkan oleh)
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah (di atas).rr4
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1145. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari 'Amr bin Murrah, bahwa dia berkata,

"Aku mendengar Abu Al Bakhtari Ath-Tha'i berkata, 'Seseorang yang

pernah mendengar dari Ali mengabarkan kepadaku (bahwa) Ali berkata,

'Ketika Rasulullah SAW mengutusku ke Yaman, aku berkata, '(Apakah)
engkau akan mengutusku padahal aku adalah seorang laki-laki yang

masih muda, dan aku tidak memiliki pengetahuan yang banyak tentang

Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib disebutkan oleh Ibnu Hibban
dalam Ats-Tsiqat. Hadits ini diriwiyatkan oleh Abu Daud, jilid l: 476. Abu
Daud dan Al Munzhiri tidak mengomentari hadits ini. Hadits ini dan juga hadits
sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

I roa Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I l4 I .
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pengadilan?' Rasulullah SAW pun memukul dadaku, lalu beliau
bersabda, 'Pergilah! Sesungguhnya Allah SWT akan menetapkan
lidahmu dan menunjuki hatimu.' Maka, tidak ada satu persoalan pun di
antara kedua orang yang tidak dapat aku selesaikan'."ll4s

c. i.attor
a . 2 c.

f6#
.^

4-.le dJl
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I146. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari 'Amr bin Murrah dari Sa'id bin Al
Musayyib, bahwa dia berkata, "Ali dan Utsman pernah berkumpul di
'Usfan. (Saat itu) Utsman melarang (haji) tamattz' (mendahulukan umrah
daripada haji) atau (mengerjakan) umrah (terlebih dahulu). Ali pun
berkata, 'Apa yang engkau kehendaki dari suatu perkara yang pernah
dikerjakan oleh Rasulullah SAW, tetapi kemudian engkau akan
melarangnya?' Utsman menjawab,' Biarkanlah kami (darimu ! )' .'r 

t t 46

L*L 
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I147. Muhammad bin Ja'far menceriakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, (Hajjaj Uugal menceritakan kepada kami,
Syu'bah mengabarkan kami), dari Sa'd bin Ibrahim, bahwa dia berkata,

rra5 Sanad hadits ini dhaif karena ia bersifat munqothi' (terputus). Pembahasan
mengenai hadits ini telah disebutkan pada hadits no. 636. Hadits ini telah
disebutkan dengan menggunakan beberapa sanad yang bersifat muttashil
(bersambung), yaitu pada no. 666,690, dan 882.

f ra6 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. I139.
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"Aku pernah mendengar Abdullah bin Syaddad berkata, 'AIi berkata,

'Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW menyebut kedua orangtuanya

secara bersamaan (ketika memohon sesuatu) kepada seseorang, kecuali

kepada Sa'd bin Malik. Sesungguhnya pada hari (terjadinya) peperangan

Uhud, beliau bersabda,'Lemparkanlah (anak panah itu), ayohku

dan ibuku menjadi tebusanmu (ungkapan yong menunjukkan

kesungguhan).'tr1o'

,.ic,tiJ-> Ja.>rl 1
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I148. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku, Ubaidillah bin Umar

Al Qawariri, Muhammad bin Abi Bakar Al Muqaddami, dan Muhammad

bin Basysyar Bundar menceritakan kepadaku, mereka berkata, 'Mu'adz
bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata, 'Ayahku
menceritakan kepadaku, (Abdullah bin Ahmad juga berkata, "Abu
Khaitsamah juga menceritakan kepadaku, Abd Ash-Shamad dan Mu'adz
menceritakan kepada kami dari Hisyam), dari Qatadah dari Abu Harb bin
Abi Al Aswad dari Abu Al Aswad, (Abu Khaitsamah mengatakan dalam

haditsnya, 'Ibnu Abi Al Aswad dari ayahnya), dari Ali, bahwa Rasulullah

SAW pernah bersabda, 'Kencing bayi lakiJaki yang masih menyusu itu
(cukup) diciprati (dengan air), sedangkan kencing bayi perempuan itu
(harus) dicuci."'

Qatadah berkata, "lni (berlaku) sepanjang keduanya belum

rra? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1017.
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memakan satu makanan pun. Jika keduanya telah memakan satu
makanan, maka (air kencing) mereka semua (harus) dicuci." Abdullah
berkata, "Abu Khaitsamah tidak menyebutkan dalam haditsnya (lafazh),
'Dari Qatadulrr.rrl 

148
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I149. Abd Ash-Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada
kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Qatadah dariAbu Harb bin
Abi Al Aswad Ad-Dili dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah SAW
pernah bersabda tentang bayi yang masih menyusu, "Air kencing anak
laki-laki (cukup) diciprati (dengan air), sedongkan oir kencing anak
perempuan (harus) dicuci." Qatadah berkata, "Ini (berlaku) sepanjang
keduanya belum memakan satu makanan pun. Jika keduanya telah
memakan satu makanan, maka (air kencing) mereka semua (harus)
dicuci." llae

rraE Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dengan dua sanad: (l) Dari
ayahnya, Al Qawariri, Al Muqaddami, dan Bundar. Keempat orang ini
meriwayatkan dari Mu'adz bin Hisyam dari ayahnya dari eatadah dari Abu
Harb. Ini adalah sanad yang shahih lagi muttashiL (2) Dari Abu Khaitsamah
dari Abd Ash-Shamad bin Abdul Warits dan Mu,adz bin Hisyam, dari Hisyam
dari Abu Harb. Pada riwayat Abu Khaitsamah ini, nama eatadah dihilangkan
dari sanadnya sehingga riwayat itu pun menjadi munqathi' (terputus). Sebab,
Hisyam Ad-Dastawa'i tidak pernah bertemu dengan Abu Harb bin Abi Ar-
Aswad. Akan tetapi, dia meriwayatkan haditsnya (dari Abu Harb) melalui
perantara Qatadah, seperti yang telah disebutkan pada hadits no. 563 dan7s7,

...^ dan juga seperti yang akan disebutkan pada hadits no. I 149.
rrae sanad hadits ini itolrit. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya. Juga pengulangan dari hadits no. 563 dengan sanad yang sama.
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I 150. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, "Aku mendengar Qatadah
(menceritakan) dari Abu Hassan Al A'raj dari 'Abidah dari Ali, bahwa
dia berkata, 'Rasulullah SAW pernah bersabda pada hari (terjadinya)
peperangan Ahzab, 'Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan
(menghalangi) kita dari shalat Wustha (Ashar) hingga matahari
tengggelam. Semoga Alla.h memenuhi kubur mereka dengan api, juga
rumah atau perut mereka. "' Syu'bah ragu pada (redaksi) rumah atau
perut.ll50

t;i l-J.J-'lvi,;ts'+'Jv'^11, ;'L Lt:; $:'' -\ \ o \
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.'*o'A
ll5l. Hajiaj menceritakan kepada kami, Syu'bah rn"n..roUun

kepadaku, bahwa dia berkata, "Aku mendengar Qatadah berkata, 'Aku
mendengar Abu Hassan menceritakan dari Abu 'Abidah dari Ali, bahwa
dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda pada hari (terjadinya) peperangan
Ahzab,' Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan (menghalangi)
kita dari shalat Wustha (Ashar), hingga matahari tenggelam. Semoga
Allah memenuhi kubur dan rumah atau perut mereka dengan api."'
Syu'bah ragu pada redaksi rumah dan perut. Adapun pada redaksi kubur,
tidak ada keraguan sedikit pun di dalamnya.ll5l

rr50 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakah pengulangan dari hadits no. I 134.
rr5r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
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1152. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari
Ali, bahwa dia berkata, "setiap malam, Rasulullah SAW selalu
melaksanakan shalat Witir, yaitu pada awal, pertengahan dan akhir
malam, dan witirnya berakhir sampai akhir malam."lls2

-\\o\"
n.i, ,. o ,ot.)c .9

\P IJ

.J6t
I153. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Hubairah dari Ali, bahwa
Nabi sAW selalu membangunkan keluarganya pada sepuluh hari terakhir
dari bulan Ramadhan.l 153

,1t .L:i-u-\\ot

1154. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu,bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Hubairah dari Ali, bahwa
(dia berkata), "Nabi sAW pernah diberi sebuah hadiah berupa fuullah
(baju yang terdiri dari dua potong: sarung dan selendang) yang terbuat

rr52 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.974.
Lihat hadits no. 987.

'r53 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I I15.
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dari sutera. Lalu beliau memberikan pakaian itu kepadaku. Aku pun

keluar dengan mengenakan pakaian tersebut. Nabi SAW bersabda, 'Aku

tidak ,senang jika kamu (melakukan) apa yang aku benci untuk diriku

sendiri. ' Lalu beliau menyuruhku (untuk merobek pakaian itu), dan aku

pun membagi-bagikannya kepada kaum wanita (dalam keluarga)ku

sebagai kerudung-kerudung (mereka), (yaitu) kepada Fatimah dan bibi

Nabi dari pihak ayah'."1 
r54
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1155. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Ubaid bin

Hisab menceritakan kepadaku, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada

kami, 'Utaibah -maksudnya Adh-Dharir- menceritakan kepada kami dari

Buraid bin Ashram, bahwa dia berkata, 'Aku pernah mendengar Ali
berkata, 'seorang laki-laki dari ahlus shuffah (orang-orang yang tinggal

di tempat yang diberi atap di dekat masjid) meninggal dunia, maka

dikatakan kepada Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, dia telah meninggalkan

(utang) satu dinar dan satu dirham.' Beliau pun menjawab, '(Itu akan

menjadi) dua silcsaan (baginya). Shalatitah sahabat kalian i1u.>ntt55

r,5a sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1077. Dalam riwayat Muslim

disebutkan: "Sesungguhnya aku hanya mengirimkan fuullah itu kepadamu agar

engkau merobeknya dan membagi-bagikannya kepada sejumlah Fatimah

sebagai kain penutup kepala (mereka)." Dalam kitab Fatfi Al Bari, Al Hafizh

Ibnu Hajar meriwayatkan dari Ibnu Qutaibah, bahwa dia berkata, "Yang
dimaksud dengan Fatimah adalah Fatimah binti Rasulullah, Fatimah binti Asad

bin Hasyim -ibu Ali-, dan aku tidak tahu siapa yang dimaksud dengan Fatimah

ketiga." Lihat kitab Al Muntaqa,700. Boleh jadi yang dimaksud dengan bibi
Nabi dari pihak ayah di sini adalah Fatimah binti Asad bin Hasyim bin Abd

Manaf. Sesungguhnya dia adalah puteri dari paman ayah Nabi.
rr55 Sanad hadits ini dha'ifkarena tidak diketahuinya identitas 'Utaibah. Hadits ini

merupakan pengulangan dari hadits no. 788. Hadits ini telah dibahas secara

terperinci di sana. Muhammad bin 'Ubaid bin Hisab Al Ghubari adalah seorang

yang tsiqah.Imam Muslim dan Abu Daud telah meriwayatkan hadits darinya.

Pada cetakan Al Halabi, nama "Hisab" tertulis dengan nama "Hibban". Itu

MusnadlmamAhmad - EI
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1156. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu fhuitru.ut iugu
menceritakan kepada kami, Habban bin Hilal menceritakan kepada kami,
Ja'far menceritakan kepada kami. Kemudian Abu Khaitsamah
menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits di atas".lls6
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I157. Hajiaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Qatadah, bahwa dia berkata, "Aku mendengar Juray bin
Kulaib berkata, 'Aku mendengar Ali berkata, 'Rasulullah SAW telah
melarang (berkurban dengan) hewan yang tanduknya patah atau
telinganya robek'." Qatadah berkata, "Aku bertanya kepada Sa'id bin
Musayyab, 'Apakah yang dimaksud dengan hewan yang telinganya robek
itu?' Sa'id menjawab, '(Yaitu) hewan yang separoh telinganya hilang,
atau lebih dari itu'."lls7
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adalah keliru. Ja'far bin Sulaiman adalah Ja'far Adh-Dhab,i. pada cetakan Al
.. -- Halabi, nama "'Utaibah" tertulis dengan nama ,,,Utbah". Itu adalah keliru.
rr56 Sanad hadits ini dha'ifkarenatidak diketahuinya identitas 'Utaibah. Habban bin

Hilal Al Bahili adalah seorang yang tsiqah, tsabt, dan dapat dijadikan fiujjah.
Ahmad berkata, "Kepadanyalah berakhir penelusuran hadits di Bashrah." Hadits
ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Kedua hadits di atas
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

rr57 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1066.

_l

@I - 
ffiusnadlmamAhmad



J"-iluia. tl
c!-,*Jl '.r

l-l'
J.*J *Lt4

u;: i fi'ti',-t1"1',-2ir,V
1158. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Juray bin Kulaib, bahwa

dirinya pernah mendengar Ali berkata, "Rasulullah SAW telah melarang

hewan yang tanduknya patah atau telinganya robek untuk dikurbankan?"

Qatadah berkata, "Aku menceritakan hal itu kepada Sa'id bin Musayyab.

Sa'id pun menjawab, 'Ya, hewan yang separoh tanduk atau telinganya

hilang, atau lebih pendek dari itu."'lls8

1159. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Hubairah dari Ali, bahwa

Nabi SAW melarang, atau beliau melarangku, dari penutup pelana yang

terbuat dari sutera, pakaian yang bergaris sutera dan cincin emas.llte

7 o. )^, ..1e, '-o. Jc )lz I ,.iC.
1/.u A',y;1. d.i * z;i t::L # U'r;-1 tl:ri - \ \ 1 .
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1160. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Hani' bin Hani' dari Ali,
bahwa 'Ammar pernah meminta izin (untuk menghadap) Nabi SAW,

maka Nabi pun bersabda, "(Dia adalah) orang yang baik (dan harus)

diperlakukan dengan baik. Berikanlah izin kepadanya (untuk

menghadapku).ntt6o

rr58 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
Ir5e Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I I13.
r160 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1079.
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rf6r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1023.

I l6l. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, bahwa dia berkata, "Aku
pernah mendengar Haritsah bin Mudharrib menceritakan dari Ali, bahwa

dia berkata, 'sungguh aku telah melihat (kondisi) kita pada malam

(terjadinya) perang Badar. (Saat itu) tidak ada (seorang pun) dari kita

melainkan dia tertidur, kecuali Rasulullah SAW. Sesungguhnya beliau

sedang shalat di bawah pohon dan berdoa hingga datang waktu pagi.

Tidak ada seorang pun dari kita yang mengendarai kuda pada hari

(terjadinya) perang Badar kecuali Miqdad bin Aswad'."rl6l
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I162. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Ismail bin Sumai', Malik bin Umar
menceritakan kepadaku, dia berkata, "Zaid bin Shuhan datang kepada

Ali, kemudian dia berkata, 'Ceritakanlah kepadaku apa yang telah

dilarang oleh Rasulullah SAW kepadamu!' Ali menjawab, 'Beliau

I
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melarangku dari bejana fuantam (bejana yang terbuat dari tanah, rambut

dan darah), dubba'(bejana yang terbuat dari buah labu), naqiir (batang

pohon yang dilubangi dan dijadikan bejana) dan ii'ah (khamer yang

terbuat dari perasan gandum), juga dari cincin emas -atau Ali
mengatakan, 'anting-anting emas'-, sutera, pakaian yang bergaris sutera,

penutup pelana yang terbuat dari sutera, dan pakaian yang dicelup warna

merah.' Ali juga berkata, 'Rasulullah SAW telah diberi hadiah berupa

sebuah hullah (baju yang terdiri dari dua potong: sarung dan selendang)

yang terbuat sutera, kemudian beliau memakaikannya kepadaku. Aku

pun keluar dengan mengenakan pakaian itu, lalu beliau mengambilnya

dan memberikannya kepada Fatimah atau bibi beliau."' Itulah yang

dikatakan oleh Ismail.l 162
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I163. Yunus menceritakan kepada kami, Abdul Wahid

menceritakan kepada kami, dia menyebutkan hadits tersebut dengan

sanad dan makna yang sama. Hanya saja dia berkata, "Sha'sha'ah bin

1162 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 963,

hanya saja di sana disebutkan bahwa yang bertanya kepada Ali adalah

Sha'sha'ah bin Shuhan, seperti yang juga tercantum dalam riwayat yang akan

disebutkan setelah hadits ini. Zaid dan Sha'sha'ah adalah saudara seayah dan

seibu. Mereka berdua dan juga saudara mereka, Saihan bin Shuhan, pemah ikut
datam peperangan Jamal. Saihan mengikuti peperangan tersebut lebih dulu

daripada Sha'sha'ah. Saat itu, kepemimpinan pasukan pada peperangan Jamal

dipegang olehnya. Ketika Saihan terbunuh, kepemimpinan atas pasukan pun

diambil alih oleh saudaranya, yaitu Zaid. Namun Zaid iuga terbunuh, lalu

kepempimpinan atas pasukan dipegang oleh Sha'sha'ah. Hal ini sebagaimana

yang terdapat dalam kitab Thabaqaat lbni Sa4 jilid 6:154. Ibnu Sa'd

menyebutkan bahwa Sha'sha'ah telah meriwayatkan makna yang terkandung

dalam hadits ini dari Ali. Ibnu Sa'd juga menulis biografi Zaid pada iilid 6: 84-

86. Diriwayatkan bahwa ketika Zaid terluka dan diusung dari medan

peperangan dalam keadaan terluka, dia berkata, "Makamkanlah aku bersama

putera ibuku dalam satu kuburan, dan janganlah kalian membasuh darah kami.

Sesungguhnya kami adalah kaum yang dimusuhi." Biografi Zaid juga terdapat

dalam kitab Al Ishaabah,jilid 3: 45-46, dan kitab At-Ta'ii|,142-143. Sedangkan

biografi Sha'sha'ah terdapat dalam kitab Al Ishaabah, jilid 3: 259'260, dan

kitab At-Tahdz ib, iiild 4: 422. Ay ah Zaid dan Sha'sha'ah bernama Shuhan.
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1164. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Bakkar

menceritakan kepada kami, Hibban bin Ali menceritakan kepada kami

dari Dhirar bin Murrah dari Hushain Al Muzani, bahwa dia berkata, 'Ali
bin Abi Thalib pernah berkata di atas mimbar, 'Wahai manusia,

sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Tidak
ada yong dapat menghentikan (amaliah) shalat kecuali hadats.' Aku
tidak akan merasa malu kepada kalian dalam hal-hal dimana Rasulullah

SAW tidak merasa malu (kepada kalian). (Yang dimaksud dengan)

fuadats adalah (ika seseorang) kentut pelan atau kentut keras'."11&

rf63 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
rr@ Sanad hadits ini dha'if. Mengenai Hibban bin Ali Al 'Anzi Al Kufi, Imam

Bukhari berkata dalam kitab Adh-Dhu'afa, I l, "Menurut mereka, dia bukanlah
seorang periwayat yang kuat." Hal itu juga dikatakan oleh Imam Bukhari dalam
kitab At-Tarikh Al Kabir,2/l/81. Nasa'i, 10, berkata, "Dia adalah orang Kufah
yang lemah." Dhirar bin Murrah Al Kufi adalah seorang yang tsiqah dan tsabt.
Mengenai Hushain Al Muzani, Ibnu Ma'in menjelaskan, "Aku tidak
mengenalnya." Namun Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab At-Ta'jil,97-
98, "lbnu Hibban menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqaat. Dia berkata,
'(Dia adalah) Hushain bin Abdillah Asy-Syaibani."'Menurutku, ini merupakan
suatu kekeliruan atau seperti sebuah kekeliruan. Sebab, dimana letak persamaan

antara Muzainah dan Syaiban? Boleh jadi Al Hafizh Ibnu Hajar lupa atau tidak
mengetahui hal ini. Meskipun demikian, Hushain Al-Muzani adalah seorang
tabi'in, sementara para tabi'in dianggap sebagai orang-orang yang terjaga dan
dapat dipercaya, kecualijika kita menemukan adanya satu cacat yangjelas pada
dirinya. Dalam kitab At-Ta j/, nisbatnya itu ditulis dengan lafazh "Al-Madani"
(orang madinah). Menurutku, itu merupakan kesalahan cetak. Hadits ini
terdapat dalam kitab Majma' Az-Zowa'id, jilid l: 243. Al Haitsami berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad pada hadits-hadits yang

@ - 
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1165. Abdullah bin Ahmad berkata, "Qathan bin Nusair Abu

'Abbad Adz-Dzari' menceritakan kepadaku, Ja'far bin Sulaiman
menceritakan kepada kami, 'Utaibah Adh-Dharir menceritakan kepada
kami, Buraid bin Ashram'menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata,
'Aku pernah mendengar Ali berkata, 'Seorang laki-laki dari kalangan
ahlus shuffaft (orang-orang yang tinggal di tempat yang diberi atap di
dekat masjid) meninggal dunia, maka dikatakan kepada Rasulullah,
'Wahai Rasulullah, dia meninggalkan (hutang) satu dinar dan satu
Dirham.' Beliau pun menjawab, '(Itu akan menjodi) dua siksaan
(baginya). Shalatilah sahabat kalian itu r nt t6s

I166. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Abi Bakar Al

ditambahkan kepada kitab ayahnya. Juga diriwayatkan oleh Thabrani dalam
kitab Al Mu'jam Al Ausath. Mengenai Hushain, Ibnu Ma'in berkata, ,Aku tidak
mengenalnya."'

r165 Sanad hadits ini dha'ifkarena 'Utaibah Adh-Dharir tidak diketahui identitasnya.
Qathan bin Nusair Abu 'Abbad Adz-Dzari' adalah seorang yang shaduq, namun
terkadang dia melakukan kesalahan. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban
dalam kitab Ats-Tsiqat. Sementara Imam Muslim telah meriwayatkan hadits
darinya. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1 156.
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Muqaddami menceritakan kepadaku, Sa'id bin Salamah -maksudnya
Ibnu Abi Al Flussam- menceritakan kepada kami, Muslim bin Abi
Maryam menceritakan kepada kami dari seorang lelaki Anshar dari Ali,
bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 'Barangsiapa yang menjenguk orang
sakit, berarti dia berjalan di taman surga. Jika dia duduk di dekot orang
yang sokit itu, maka (sebenarnya) dia sedang berendam di dalam
(lautan) rahmat. Jika dia keluar dari (tempat) si sakit itu, maka akan
dikirim kepadanya tujuh puluh ribu malaikat yong akan memohonkan
ampunan untuknya pada hari i1r'."1166
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I167. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami, (Hajjaj juga menceritakan kepada kami,
Syu'bah mengabarkan kepada kami), dia berkata, "Aku mendengar
Muhammad bin Al-Munkadir berkata, 'Aku mendengar Mis'ar bin Al-
Hakam berkata, 'Aku mendengar Ali (Hajjaj mengatakannya dengan
redaksi, 'Mis'ar berkata, 'Ali menceritakan kepada kami...), dia berkata,
'Aku pernah melihat Rasulullah SAW berdiri (ketika melihat) jenazah,
maka kami pun berdiri. Aku juga pernah melihat beliau (tetap) duduk,
maka kami pun juga duduk'."1167

'ruu Sanad hadits ini dha'if karena tidak diketahuinya identitas seorang laki-laki
yang meriwayatkan hadits ini dariAli. Muslim bin AbiMaryam adalah Muslim
As-Saluli Al Madani. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah, dan termasuk guru
Imam Malik, Laits, dan Syu'bah. Makna hadits ini telah disebutkan pada hadits-
hadits sebelumnya dengan menggunakan beberapa sanad lain yang sebagian di
antaranya adalah shahih, yaitu pada hadits no. 612,702,754,955,975, dan976.
Hadits-hadits mulai dari no. I 164-1166 merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.

"67 sanad hadits ini shqhih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1094.
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I168. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Kulaib, bahwa dia berkata,

"Aku pernah mendengar Abu Burdah berkata, 'Aku mendengar Ali bin

Abi Thalib berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,'Katakanlah: 'Ya Allah

sesungguhnya aku memohon petunjuk dan (sikap) istiqamah.' Ingatloh
petunjuk itu sebagai (sesuatu yang) menuniuki ialanmu, dan ingatlah
(sikap) istiqamah itu sebagai (sesuatu yang) akan memperbagus

pekerjaanmz.' Ali juga berkata, 'Rasulullah SAW telah melarang, atau

beliau melarangku, dari pakaian yang bergaris sutera, tutup pelana yang

terbuat dari sutera, dan (memakai) cincin di jari telunjuk dan jari

tengah'."116

-\\11
'-n, I .'71,
d.:'rl g, )

1169. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu 'Aun, bahwa dia berkata, "Aku
mendengar Abu Shalih berkata, 'Ali berkata, 'Aku menyebutkan (nama)

puteri Hamzah kepada Rasulullah, maka beliau pun bersabda, 'Dia
adalah puteri saudara laki- laki se susuankur.r: 

I I 6e

"6t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1124.

Lihat juga hadits no. I162.
t'6e Sanad hadits ini shahih. Pembahasan mengenai sanad yang sama dengan sanad

ini telah dikemukakan pada hadits no. 107'7. Hadits ini memiliki makna yang

sama dengan makna hadits no. 1099.
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1170. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Daud Al Mubaraki

Sulaiman bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abu Syihab
menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Al Hakam dari Abu Al-
Muwarri' dari Ali, bahwa dia berkata, 'Kami pernah bersama Rasulullah
SAW di dekat jenazah. Beliau bertanya, 'Siapa yang pernah datang ke
Madinah, kemudian dia tidak meninggalkan satu (gundukan) kuburan
pun kecuoli dia meratakannya, sebuah gambar pun kecuali dia
menghancurkannya, dan sebuah berhala pun kecuali dia
memusnahkannya?' Seorang laki-laki berdiri, kemudian dia berkata,
'Aku.' Orang itu merasa segan kepada penduduk Madinah, maka dia pun
duduk. Aku pergi, Ialu aku datang (kembali). Setelah itu, aku berkata,
'Wahai Rasulullah, aku tidak meninggalkan satu kuburan pun di
Madinah, kecuali aku meratakannya, satu gambar pun kecuali aku
menghancurkannya, dan satu (gundukan) berhala pun kecuali aku
memusnahkannya.' Rasulullah SAW, kemudian, bersabda,, Barangsiapo
yang kembali (ke Madinah), kemudian dia membuat salah satu dari
semuo itu, maka sesungguhnyo dia telah kafir (ingkar) terhadap apa
yang diturunkan oleh Allah kepada Muhammad. Wahai Ali, janganlah
engkau menjadi orang yang membuah fitnah -atau beliou mengatakan,
'Orang yang sombong'-, dan (janganlah kamu menjadi) pedagang,
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kecuali pedagang kebaikan. Sesungguhnya mereka adalah orqng-orang
yang menunda-nunda pelcerj aan' ."t t7o
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ll7l. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu 'Aun dari Abu Shali!, bahwa dia
berkata, "Aku pernah mendengar Ali berkata, 'Rasulllah SAW pernah
diberi hadiah berupa bullah (baju yang terdiri dari dua potong: sarung

dan selendang) yang terbuat dari sutera, lalu beliau mengirimkannya
kepadaku. Aku pun keluar dengan mengenakan ftullah itu, maka
Rasulullah SAW marah hingga aku melihat kemarahan itu (nampak) di
wajah beliau. Beliau bersabda, 'Sesungguhnyo aku tidak memberikonnya
kepadamu agar engkau mengenakannya.' Beliau menyuruhku (untuk
merobeknya), lalir aku membagi-bagikannya kepada kaum wanita (dalam
keluarga)ku:.:rl l7l
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rr70 Sanad hadits ini hasan. Abu Syihab adalah Al Hanath Abd Rabbihi bin Nafi'.
Pembahasan mengenai sanad hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. 657.
Lihat pula hadits no.658,683,741,881,889, 1064, l175-1177. Hadits ini
tercantu, dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 51172-173. "Al Musawwifuun,
demikianlah yang tertulis dalam cetakan Al Halabi, sedangkan dalam Al
Kataniyah dan Bombay tertulis dengan lafazh"Al Masbuuquun".t"' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1077 . Lihat juga hadits no. 1 154 dan 1162.
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I172. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah dari

Abdullah bin Nujay dari ayahnya dari Ali dariNabi SAW, bahwa beliau

bersabda, "Malaikat tidak akan masuk ke sebuah rumah yang di
dalamnya terdapat gambar, orang yang j unub, don anj ing."t t?2

o1o , t. l.z lzc zzt$1i bttJ Vtt
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1173. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah dari Nazzal

bin Sabrah, bahwa dia pernah menyaksikan Ali (mengerjakan) shalat

Zhuhur, lalu Ali duduk di tanah yang lapang untuk melayani keperluan

orang-orang. Ketika (waktu) shalat Ashar tiba, dia diberi sebuah periuk

besar yang terbuat dari batu (dan sejenisnya). Lalu dia mengambil

seciduk air. Dia mengusap kedua tangan, kedua siku, wajah, kepala, dan

kedua kakinya. Kemudian dia meminum sisanya sambil berdiri. Setelah

itu, dia berkata, "Sesungguhnya ada orang-orang yang tidak suka jika
mereka minum sambil berdiri, padahal sesungguhnya Rasulullah SAW
pernah berbuat seperti apa yang aku perbuat. Inilah cara berwudhu orang

yang belum berfuadats."t t73
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rr" Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 815

dan pengulangan dari hadits no. 632.Lihathadits no. 647 dan945.
rr73 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1005. Lihatjuga hadits no. 1050 dan I 140.
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1174. 'Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Abdul Malik bin Maisarah mengabarkan kepada kami,

bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Nazzal bin Sabrah berkata,

'Aku mendengar Ali...' Nazzal menyebutkan makna dari hadits tersebut,

hanya saja dia berkata, 'Ali diberiwadah sejenis 1.;.o:.rrll74
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1175. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Al Hakam mengabarkan

kepadaku dari Abu Muhammad dari Ali, bahwa Nabi SAW telah

mengutusnya ke Madinah, kemudian beliau memerintahnya untuk

meratakan kuburan."l I 75
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rrTa Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.

"75 Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. I 170.
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I176. Abdullah bin Ahmad berkata, "syaiban Abu Muhammad

menceritakan kepadaku, Hammad 
-maksudnya 

lbnu Salamah-

menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah mengabarkan kepada kami

dari Al Hakam bin 'utaibah dari Abu Muhammad Al Hudzali dari Ali
bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah SAW pernah mengutus seorang laki-

laki Anshar untuk meratakan setiap kuburan dan menghancurkan setiap

berhala. Lelaki itu berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak

suka masuk ke dalam rumah-rumah kaumku.' Ali berkata, 'Maka, beliau

pun mengutusku. Ketika aku datang, beliau bersabda, 'Wahai Ali,

janganlah engkau menjadi orang yong suka membuot fitnah dan orang

yang sombong, dan (iangan pula meniadi) seorang pedagang kecuali

pedagang kebaikan. Sesungguhnya mereka adalah orang-orong yang

me nunda- nunda at au te r t inggal dalam (hal) pe kerj oort .nt 
t7 6
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1177. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari seorang penduduk

Bashrah, (Al Hakam berkata, "Penduduk Bashrah memanggilnya dengan

Abu Muwarri', sementara penduduk Kufah memanggilnya dengan Abu

Muhammad), bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW pernah berada di

dekat jenazah....' Kemudian Abu Muwarri' menyebutkan hadits yang

sama dengan hadits Abu Daud dari Abu Syihab."rr77

1176 sanad hadits ini hasan. Lihat kitab Maima' Az-Zav'a',id,jilid 5/ 172. Hadits ini
merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya. Musawwifuur berasal dari

kata taswif, yaitu menunda-nunda dan menangguhkan. Pada cetakan Al Halabi,

Lafazh"ou masbuuquun" tidakditulis, tetapi kami mencantumkannya di di sini

dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay' Hadits ini
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

,,77 Sanad hadits ini hasan. Meskiptn mursal, akan tetapi status maushulnya telah
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I178. Muhammad bin Ja'far *"*r.ituk* t.puau kami (Abdullah

bin Ahmad berkata, "Juga Hajjaj"), dia berkata, "Syu'bah menceritakan
kepadaku, dia berkata, 'Aku mendengar Malik bin 'Urfuthah berkata,
'Aku mendengar Abd Khair berkata, 'Aku pernah melihat Ali diberi
sebuah kursi, kemudian dia duduk di atasnya. Lalu dia diberi sebuah
wadah sejenis teko (Hajjaj berkata, 'seperiuk air'). Dia pun membasuh
kedua tangannya sebanyak tiga kali, berkumur sebanyak tiga kali yang
dibarengi dengan menghirup air ke dalam hidung. Dia membasuh
wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh kedua lengannya sebanyak tiga
kali (Hajjaj berkata, 'tiga kali-tiga kali') dengan menggunakan satu
tangan, kemudian dia meletakkan kedua tangannya di dalam periuk
tersebut. Dia mengusap kepalanya (Hajjaj berkata, 'Dia [Syu,bah]
memberi isyarat dengan kedua tangannya dari bagian depan kepalanya
hingga ke bagian belakang kepalanya. Aku tidak tahu apakah dia
mengembalikan tangannya ke bagian depan kepalanya ataukah tidak.)
Lalu Ali membasuh kedua kakinya sebanyak tiga kali (Hajjaj berkata,

diketahui dari beberapa riwayat lainnya. Hadits ini telah disebutkan dengan
sanad yang sama dengan sanad ini pada hadits no. 685. Makna hadits ini sama
dengan hadits sebelumnya. Hadits ini merupakan riwayat Imam Ahmad, akan
tetapi puteranya, Abdullah, telah meringkasnya dan menyempurnakannya
dengan hadits yang diriwayatkannya sendiri dari Abu Daud Al-Mubaraki dari
Abu Syihab, sebagaimana telah disebutkan pada no. I 170.
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'tiga kali-tiga kali'). Setelah itu, dia berkata, 'Barangsiapa yang ingin

melihat (cara) bersuci Rasulullah SAW, maka inilah (cara) bersuci

Rasulullah 56YY.rrrl 
178

!J
( 4.t

4J-+

t1 :.1r{ '-AX- Ut k ,(rU Ut t:':} ,iAb t;,*'.)

;€" i;:pu',,* € ;ar '*, ;ri;V t4trv,Uf
u--r'* i t;i^51* ,At ,ui ;K ,,.Cjt t'ia- 

L;A -t *Lrrr"={p'L'-r* 14; ,!i';tr* y
1179. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ubaidillah bin Umar Al

Qawariri menceritakan kepadaku, Hammad bin Zaid menceritakan

kepada kami, Jamil bin Murrah menceritakan kepada kami dari Abu Al-
Wadhi', bahwa dia berkata, 'Aku pernah menyaksikan saat Ali
membunuh penduduk Nahrawan. Dia berkata, 'Carilah orang yang

pendek tangannya (dan bawalah) kepadaku.' Mereka pun mencarinya di
(sekitar jenazah) orang-orang yang terbunuh. Mereka berkata, 'Kami
tidak menemukannya.' Ali berkata, 'Kembalilah kalian, lalu carilah dia!

Demi Allah, aku tidak pernah berbohong dan tidak pernah dibohongi.'
Mereka pun kembali untuk mencarinya. Hal itu terjadi berulang kali, dan

setiap hal itu (terjadi), Ali selalu bersumpah dengan (menyebut) nama

Allah, 'Aku tidak berbohong, dan aku tidak pernah dibohongi.' Mereka

pun pergi, lalu mereka menemukan orang itu di tanah di bawah

(tumpukan jenazah) orang-orang yang terbunuh. Mereka pun

mengeluarkan Qenazah) orang itu, lalu jenazahnya itu dibawa.' Abu Al

rrTE Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 989.

Lihat hadits no. I133 dan juga hadits-hadits yang telah kami singgung di sana.

Lihat pula hadits no. 1173.
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Wadhi' berkata, 'Aku sempat melihatnya. (Dia adalah) orang Habasyi.

Pada tubuhnya, terdapat payudara yang menutupi salah satu dari kedua

tangannya seperti payudara seorang perempuan. Di atas payudaranya itu

terdapat bulu-bulu seperti bulu-bulu yang ada pada eko_l yarbu'(hewan

seperti tikus yang mempunyai ekor panjang berbulu)."'ll7e

1.. t. ,.ic , .,c. , , tfl_j, lfrrL _\ \ A .a.r.! tiJ> -P ,J
c..t c c. i. . I c6r,

J.J--r ,J &Fl t d',. n- t?. .',1 ,..-iFl: eUJJl -P .-5#

1180. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari lbrahim At-Taimi dari Al
Harts bin Suwaid dari Ali, bahwa Rasulullah SAW telah melarang (ku)

dari dubba'(bejana yang terbuat dari buah labu) dan muzaffar (bejana

yang dicat dengan ter).|180

'r;.,Lr i;e 7
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rr?e Sanad hadits ini shahih. Jamil bin Munah Asy-Syaibani Al Bashri adalah

seorang yarlg tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang

lainnya. Imam Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al Kabir, ll2l2l5.
Dalam biografi tersebut, tidak disebutkan satu komentar pun yang

menganggapnya memiliki cacat. Abu Al wadhi' adalah 'Abbad bin Nusaib As-

Sahtani.- bia lebih terkenal dengan nama kunyahnya. Dia pernah menjadi

pengawal Ali. Dia adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap /siqa& oleh lbnu

Ma'in, dan namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqaat.

Lihat biografinya dalam kitab Al Jarhwa At-Ta'dil,3/2187. Nama "As-Sahtani"

dinisbatkan kepada "Sa[tan". Sahtan adalah laqab (gelar) untuk Jasym bin

'Auf bin Judzaimah. Lafazh"qatala Ahl an-Nahrowan" (membunuh penduduk

Nahrawan), ditulis dengan lafazh "matsald'bukan"qatal4". Itu adalah keliru.

Kami telah memperbaikinya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan

Bombay. Lihat hadits no. 848, 982,983,1086, I 188, I 189, dan I 196.
rt80 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 634.

Lihat hadits no. I163.
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1181. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Sa'd dari Ubaidah dari
Abu Abdirrahman As-Sulami dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau
pernah berada di dekat jenazah, kemudian beliau mengambil ranting dan

memukul-mukulkannya dengan pelan ke tanah. Beliau bersabda, "Tidak
ada solah seorang pun di antara kalian kecuali tempat duduknya di
surga atau di neraka telah ditentukan." Para sahabat bertanya, "Wahai
Rasulullah, mengapa kita tidak berpasrah (saja)?" Beliau menjawab,
"Berbuatlah kalian, karena setiap orang akan dimudahkan. (Allah swt
berfirman),'Adapun orang yang memberikon (hartanya di jalan Allah)
dan bertalcwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga),

maka Kami kelok akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Don
adapun orang-orong yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serto
mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan
baginya (ialan) yang sukar."' Syu'bah berkata, "Manshur bin Al
Mu'tamir menceritakan hadits itu kepadaku, dan aku tidak mengingkari
hadits Sulaiman sedikitpun."l I 8l

t
^tZ+.;, -\\AY

',:i|lLLr :iu {''* * i f } "q;;t )y, ,f L't"

rrEr Kedua sanad hadits ini shahih. Perkataan Syu'bah "Manshur bin Al-Mu'tamir
menceritakan hadits itu kepadaku....sampai akhir", maksudnya adalah bahwa
Manshur telah menceritakan hadits itu kepadanya dari Sa'd bin Ubaidah. Hadits
ini merupakan pengulangan dari hadits no. I I10. Hadits ini juga telah
disebutkan di atas dengan menggunakan dua jalur sanad dari Manshur, yaitu
pada no. 1067 dan 1068.
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I182. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar Sulaiman

menceritakan dari Mundzir Ats-Tsauri dari Muhammad bin Ali dari Ali,
bahwa dia berkata, 'Aku malu untuk bertanya kepada Nabi SAW tentang

air madzi, karena (status) Fatimah (sebagai isteriku). Aku pun

memerintahkan Miqdad bin Al Aswad. Maka, Miqdad bertanya kepada

Nabi SAW tentang hal itu. Beliau pun menjawab,'Padanya (wajib)
wudhu'."1182

Li :;r-;t ;i;ti * ".'*, ,::',L ;L :;.'rLJ tt'L -\ \ 
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1183. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Hasan, bahwa Umar bin
Khaththab hendak merajam seorang wanita yang gila, (namun) Ali
berkata kepadanya, "Engkau tidak boleh melakukan itu. Aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Hukum akan dianglut dari tiga
orang: orang yang tidur hingga dia terjaga, onak lcecil hingga dia
bermimpi (baligh), dan orang gila hingga dia sembuh atau berakol'."
Umar pun tidak jadi memberlakukan hukuman tersebut.lls3

rrE2 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Sulaiman adalatr Al A'masy.
Sedangkan Mundzir Ats-Tsauri adalah Mundzir bin Ya'la Abu Ya'la. Hadits ini
merupakan perpanjangan dari hadits no. 1010. Lihat hadits no. 1071.

rrt3 
Sanad hadits ini shahih. Meskipun nampaknya hadits ini termasuk hadits mursal
karena Hasan Al Bashri tidak pernah bertemu dengan Ali, akan tetapi hadits ini
telah diriwayatkan dari Ali. Dengan demikian, maka Hasan hanya menceritakan

.(*It^;>
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1184. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa,id
menceritakan kepada kami dariAbdullah Ad-Danaj dari Hudhain, bahwa
dia berkata, "Diberikan kesaksian atas Walid bin 'Uqbah di hadapan
Utsman bahwa dia telah meminum khamer. Ali pun membicarakan
dengan Utsman mengenai hal itu. Utsman berkata, ,Uruslah anak
pamanmu itu, cambuklah dia!' Ali berkata, 'Berdirilah, wahai Hasan!,
flasan berkata, 'Apa urusanmu dengan hukuman ini, serahkanlah
urusan ini pada orang lain!' Ali berkata, 'Sungguh, kamu tidak mampu,
tidak berdaya, dan lemah.! Berdirilah, wahai Abdullah bin Ja,far!,
Abdullah pun mencambuk Walid, sementara Ali menghitung(nya).
Ketika cambukan itu telah genap empat puluh, Ali pun berkata, .Cukup!,

atau hentikan! Rasulullah sAw telah mencambuk sebanyak empat
puluh (kali), Abu Bakar empat puluh (kali), sementara Umar
menyempurnakannya menjadi delapan puluh (kali). Semuanya adalah
(termasuk) Sunnah'."1 I 84

kisah tersebut berdasarkan riwayat yang diterimanya, bukan berdasarkan
kesaksiannya langsung. Hadits ini telah disebutkan secara ringkas pada no. 940
dan 956, yang merupakan riwayat Hasan dari Ali. Ucapan Hasan, ,,Ali 

berkata,
'Aku mendengar Rasulullah ..."', maksudnya adalah bahwa Ali membantah
sikap Umar, lalu dia mengucapkan perkataan tersebut. Dalam cetakan Al
Kataniyah tertulis dengan lafazh, "Fqinni sqmi'tu,, (Sesungguhnya aku
mendengar).
Sanad hadits ini shahih. Nama "Hudhain", dalam cetakan Al Halabi tertulis
dengan nama "Hushain". Ini merupakan kesalahan turis. Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits no. 624. Hadits ini akan dikemukakan secara panjang
lebar pada no.1229.
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1185. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id

menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Asy-Sya'bi, bahwa

Syarahah Al Hamdaniyyah datang kepada Ali, kemudian dia berkata,

"sesungguhnya aku tekih berzina." Ali berkata, "Mungkin kamu

berbohong, mungkin kamu hanya bermimpi dalam tidurmu, mungkin

kamu hanya dipaksa." Setiap kali (Ali mengatakan hal itu), Syarahah pun

menjawab, "Tidak." Ali pun mencambuknya pada hari Kamis, dan

merajamnya pada hari Jum'at. Setelah itu, Ali berkata, "Aku
mencambukya dengan (merujuk kepada) Kitab Allah, sementara aku

merajamnya dengan (merujuk kepada) Sunnah NabiAllah 341ry.rrrr8s

€j * 'o/!lt 6;i i;; u,* * 'i. 'rLJ t3"; -\ \ 
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1186. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar

menceritakan kepada kami, Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari

Abu 'Ubaid, budak Abdurrahman bin 'Auf, bahwa dia berkata, "Aku
pernah menyaksikan Ali berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah

SAW melarang seseorang untuk menahan sedikitpun dari hewan

sembelihannya lebih dari tiga hari'."1186

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 839.

Lihat hadits no. 978.
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 806.

.. io . clt
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I 187. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah Zuhair bin
Harb dan Sufyan dari Waki' bin Al Jarrah menceritakan kepada kami,
keduanya berkata, 'Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari
Minhal bin 'Amr dari Nu'aim bin Dajajah AI Asadi, bahwa dia berkata,
'Aku pernah berada di sisi Ali, tiba-tiba Abu Mas'ud menemuinya. Ali
berkata kepadanya, 'Wahai Farrukh, apakah kamu yang mengatakan
bahwa tidak akan datang kepada manusia masa seratus tahun, dimana
(pada saat itu) di muka bumi masih ada mata yang berkedip? Sungguh,
duburmu masuk ke dalam lubang (kata-kata celaan). Sesungguhnya
Rasulullah SAW hanya bersabda, 'Tidak akan datang kepado manusia
masa seratus tahun, dimana (pada saot itu) di muka bumi masih ada
mata dari orang-orang yang hidup pada hari ini yang masih berkedip.'
Sesungguhnya kesenangan dan kelapangan bagi umat ini (akan
dirasakan) setelah seratus tahun nanti'."1 r 87

gfit f *.f ';; 'U $3L :liLri 
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^^
rrtT sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.71g.

Nama asli dari Abu Mas'ud Al Anshari Al Badri adalah 'Uqbah bin ,Amr,

seperti yang telah dijelaskan pada hadits no. 714. Dengan demikian, maka
perkataan Ali kepadanya di dalam hadits ini, "Wahai Farrukh,', bukanlah sebuah
panggilan yang dilakukan dengan menggunakan nama orang yang dipanggilnya.
Mungkin saja Ali mengatakan hal itu sebagai suatu kinayalr (kiasan) atas
ketidakpahaman Abu Mas'ud terhadap sabda Rasulullah. Sebab menurut
mereka, Farrukh adalah nama nenek moyang orang-orang non-Arab. Dia
merupakan putera Ibrahim dan saudara laki-laki dari Ishaq dan Ismail.
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1188. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Abi Bakar

Al Muqaddami menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid

menceritakan kepada kami, Jamil bin Murrah menceritakan kepada kami

dari Abu Al Wadhi', bahwa dia berkata, 'Aku pemah melihat Ali saat

membunuh penduduk Nahrawan. Ali berkata, 'Carilah (si pendek

tangannya itu) di antara (tumpukan jenazah) orang-orang yang terbunuh.'

Mereka berkata, 'Kami tidak menemukannya.' Ali berkata, 'Carilah dia!

Demi Allah, aku tidak pernah berbohong dan aku tidak pernah

dibohongi.' Hingga (akhirnya) mereka pun mengeluarkan orang itu dari

bawah (tumpukan jenazah) orang-orang yang terbunuh'." Abu Al Wadhi'

berkata, 'Aku sempat melihatnya. Dia adalah orang Habasyi. Salah satu

dari kedua tangannya seperti payudara seorang perempuan. Pada

tangannya itu, terdapat rambut-rambut yang menyerupai ekgJ- yorbu'

(hewan seperti tikus yang mempunyai ekor panjang berbulu)'."1188

tet;-,L;-'; L€; d", :l:*( " l' 
+ j61 -\ \^1

:,f';tui'ti ga €j U L.i tnr; :)jt 'b i l$t'# dL
(S ,4G ,rj i * e iflt J\ u.ya k ,Jv '^fi tw s$

Ui e'!i ,"",s 'a6 tL'b ,ir.,:? a o)i ')f ;11 ?i W
t . 

t 
o "ilo,!.h..*f' ?i,ob';'#Y,:i:;i &; Y,i*|F.

b, ,'tt^ k,ti ri G?i *\,,:u': /P sri U {." li,r ,r-.,

tt88 Sanad hadits ini shahih. Hadif ini merupakan pengulangan dari hadits no. I179.
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1189. Abdullah bin Ahmad berkata, "Hajjaj bin Yusuf ery-Syu'i.
menceritakan kepadaku, Abdus Shamad bin Abdul Warits menceritakan
kepada kami, Yazid bin Abi Shalih menceritakan kepada kami bahwa
Abu Al Wadhi' 'Abbad menceritakan kepadanya, bahwa dia berkata,
'Kami pemah pergi ke Kufah bersama AIi bin Abi Thalib. Ketika kami
sampai perjalanan dua atau tiga malam dari Harura', ada banyak orang
dari golongan kami yang tersesat. Kami pun menceritakan hal itu kepada
Ali, maka dia berkata, 'Janganlah persoalan mereka itu membuat kalian
resah. Sesungguhnya mereka akan kembali.' Lalu Abu Al-Wadhi'
menyebutkan hadits yang panjang itu. Abu Al Wadhi' berkata, 'Ali bin
Abi Thalib memuji Allah, kemudian dia berkata, 'sesungguhnya
kekasihku pernah mengabarkan kepadaku bahwa pemimpin mereka
adalah seorang laki-laki yang pendek tangannya, di puting susunya
terdapat rambut-rambut yang menyerupai ekor yarbu' (hewan seperti
tikus yang mempunyai ekor panjang berbulu).' Mereka mencarinya,
namun mereka tidak menemukannya. Kami pun mendatangi Ali, lalu
kami berkata, 'Sesungguhnya kami tidak dapat menemukannya.' Ali
berkata, 'Carilah dia! Demi Allah, aku tidak pernah berbohong dan tidak
pemah dibohongi.' (Ali mengatakan itu) sebanyak tiga kali. Kami
berkata, 'Kami tidak dapat menemukannya.' Ali pun datang langsung (ke
tempat itu). Dia berkata, 'Baliklah ini! Baliklah ini!' Hingga (akhimya)
datanglah seorang laki-laki (yang berasal) dari Kufah, dia berkata, 'Ini
dia.' Ali berkata, 'Allah Maha besar. Apakah tidak ada seseorang yang
datang kepada kalian (guna) memberitahukan kepada kalian siapa
ayahnya.' Mereka berkata, 'lni adalah malaikat, ini adalah malaikat
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(ungkapan keheranan).' Ali berkata, 'Anak siapa dia?"'rr8e

1190. Bahz menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, Salamah bin Kuhail mengabarkan kepada

kami dari Asy-Sya'bi, bahwa Ali berkata kepada Syarahah, "Mungkin

kamu dipaksa, mungkin suamimu telah menggaulimu, mungkin begini,

mungkin begini?" Syarahah menjawab, "Tidak." Ketika Syarahah telah

melahirkan bayi yang ada dalam perutnya, Ali pun mencambuknya,

kemudian dia meraiamnya. Ketika ditanyakan kepada Ali, "(Mengapa)

engkau mencambuknya, kemudian meraiamnya?" Ali menjawab, "Aku
mencambuknya dengan (merujuk kepada) Kitab Allah, dan aku

merajamnya dengan (merujuk kepada) Sunnah Rasulullah SAW."r reo

rrse Sanad hadits ini shahih. Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi yang dikenal dengan

nama ,,lbnu Asy-Sya'ir" adalah seorang yang tsiqah dan merupakan seorang

fuafizh. Muslim, Abu Daud, dan yang lainnya telah meriwayatkan hadits

darinya. Ayahnya bernama Yusuf, seorang penyair dan sahabat dari Abu

Nuwas. Abdus Shamad bin Abdul warits juga seorang yang tsiqah lagi

terpercaya. Yazid bin Abi Shalih adalah Abu Habib Ad-Dabbagh. Dia adalah

r"orung tabi'in yarlg tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in. Abu Hatim

berkata, "Pada haditsnya, tidak terdapat masalah. Dia adalah orang yang paling

tsiqah di antara murid-murid Anas yang tinggal di Bashrah. Ath-Thayalisi,

21i7, telah meriwayatkan hadits darinya. Dia berkata, "Kami tidak pemah

bertemu dengan murid Anas yang lebih tsiqah daripada Yazid. Hammad bin

Zaid dan Hammad bin Salamah juga meriwayatkan hadits darinya. Sementara

Syu'bah pernah mendatanginya." Hadits ini merupakan perpanjangan dari

naaits seUelumnya. Hadits-hadits dari no. I187-1189 merupakan tambahan dari

Abdullah bin Ahmad.
rreo Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 839.

Lihat hadits no. I185. Pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh "Bahz bin

Hammad bin Salamah". Itu adalah keliru. Akan tetapi, kami telah meralatnya

dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay.

Pi yh' ;* |');,
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ll9l. Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan

kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Habbah Al 'Urani, bahwa dia
berkata, "Aku pernah mendengar Ali berkata, 'Aku adalah orang laki-laki
pertama yang shalat bersama Rasulullah 541yr.,llel

s3i of:l)t'*c* -\ \qy
th
.6J.e,

6:u

1192. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Abu 'Ubaid, budak
Abdurrahman bin 'Auf, bahwa dia berkata, "Aku pernah
menyaksikannya bersama Ali. Sebelum berkhutbah, Ali mengerjakan
shalat tanpa didahului oleh adzan dan iqamah. Kemudian Ali berkhutbah,
dia berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya Rasulullah SAW telah
melarang (kalian untuk) memakan hewan sembelihan kalian lebih dari
tiga malam. Maka, janganlah kalian memakannya setelah i1r:.rrlle2

, ,1. . / , c. c. lat ..1C, 'o. lo tlz t .1a.
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.(?d'.;'p6rji',:i vt ;",r' :;. $G t1
I193. Muhammad Uin lu'fu. menceritaku" f..puAu kami, Syu'bah

rrer Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.776.
rre2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 587.

Lihat hadits no. I186.
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menceritakan kepada kami dari Manshur dari Hilal bin Yasaf dari Wahb

bin Ajda' dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Janganlah

kalian shalat (shalat sunah atau yang lainnya) setelah shalat Ashar, okan

tetapi shalatlah kalian ketika matahari masih tinggi (sebelum

Ashar)."tte3

"U e ,*\t l? J, Ut?l e"r- oti;|t 'rb $:rt - \ \ 1 t'J\*'q,y';.ots 
*t'*Xi * 4tii |*'*,* i
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I194. Abdu nazaqmenceritakan kepada kami, Israil ,.n."n,unun

kepada kami dari Abd Al A'la dari Muhammad bin Ali dari Ali, bahwa

Nabi SAW pernah meneruskan (puasa) dari sahur hingga sahur

(berikutnya). I I ea

'* i; i. ruJ'* t';.t 6ii o$jt

r;a ,u,rlJr ,4:r( * jyie i,:u

\ d'J;'ot;i J o<i' riil Liir

$:.,, -\ \ 10

t .. o I z .l c z 9 o',. .ct

,P ,l r^i' t $s-Ft tb
1,. "

,,rj J.'Jui:'Jv ,'u&la

tc.J&

fft" i;,f. *,
* ils

'|i rSj ,Js(-,

,i u, L?i"rrJ- .--fri :Ju ,i..,:jiltrt'i'.5 ,y,il,

1f 4'*';' i?l :litkL tf$ ;:t{
1195. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ibnu 'Uyainah

mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Suqah dari Mundzir Ats-

Tsauri dari Muhammad bin Ali, bahwa dia berkata, "Ada sekelompok

rre3 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1076.
rrq Sanad hadits ini dha'if karena Abd Al A'la bin'Amir Ats-Tsa'labi adalah

seorang yang lemah. Hadits tersebut merupakan pengulangan dari hadits no.

700. Hadits no. 700 itu diriwayatkan oleh Abd AI-A'la dari Abdurrahman As-
Sulami, sementara hadits no. 1194 ini diriwayatkan oleh Abd Al A'la dari Ibnu
Al Hanafiyyah.
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orang yang datang kepada Ali, lalu mereka mengeluhkan (sikap) orang-
orang yang ditugasi oleh Utsman untuk mengumpulkan shadaqah. Maka,
ayahku berkata kepadaku, 'Bawalah surat ini kepada Utsman, kemudian
katakanlah kepadanya,'Sesungguhnya orang-orang telah mengeluhkan
(sikap) orang-orang yang kamu tugasi untuk mengumpulkan shadaqah.

Surat ini (mengandung) perintah Rasulullah SAW dalam hal shadaqah.

Temuilah mereka, lalu hendaklah mereka mengambil (melaksanakan)
perintah itu'." Muhammad bin Ali berkata, "Aku pun mendatangi
Utsman dan menceritakan hal itu kepadanya. Seandainya Ali ingin
menyebutkan sesuatu (keburukan) kepada Utsman, niscaya dia akan

menyebutkannya pada waktu itu (maksudnya keburukannya)."1 les

:Ut U Le., ;'L :17,.*;i r l, LL Jv) - \ \ 1r
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I196. Abdullah bin Ahmad berkata, "Hajjaj bin arV-SVu'i,

menceritakan kepadaku, Abdus Shamad bin Abdul Warits menceritakan
kepadaku, Yazid bin Abi Shalih menceritakan kepada kami bahwa Abu
Al Wadhi' 'Abbad menceritakan kepadanya, bahwa dia berkata, 'Kami
pernah pergi ke Kufah bersama dengan Ali bin Abi Thalib.' Abu Al-
Wadhi' kemudian menyebutkan hadits tentang orang yang pendek
tangannya itu. Ali berkata, 'Demi Allah, aku tidak pernah berbohong dan

tidak pernah dibohongi.' (Dia mengatakan hal itu) sebanyak tiga kali. Ali
berkata,'Sesungguhnya kekasihku telah mengabarkan kepadaku tentang
tiga saudara jin: Ini adalah yang paling besar di antara mereka, yang
kedua adalah kelompok yang besar, dan yang ketiga pada dirinya terdapat

rre5 Sanad hadits ini shqhih. Dalam kitab Dzokha'ir Al Mawarits, 5411, disebutkan
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari.
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I ttsl. Abdullah bin Ahmad berkata, "Zakariya bin Yahya

I nuhmawaih menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada

I unri dari Khalid dari 'Alqamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata,

| 'fami pernah shalat Shubuh, kemudian kami duduk di dekat Ali bin Abi

I ,nalib. Ali meminta (air untuk) wudhu', lalu dia membasuh kedua

I (t.lapak) tangannya sebanyak tiga kali dan berkumur sebanyak dua kali

I a.ngan (menggunakan) satu telapak tangan' Dia membasuh wajahnya

I sebanyak tiga kali, membasuh kedua lengannya sebanyak tiga kali, dan

I *rmbasuh telapak kakinya sebanyak tiga kali. Lalu dia berkata, 'lnilah

I (.ura) wudhu Nabi kalian, maka ketahuilah (oleh kalian)r"'rre7

I

I
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| "* Sanad hadits ini shahih.Hadis ini merupakan pengulangan dari hadits no. I189

I Aengan sanad yang sama. Namun lafazh hadits no. I189 itu tidak disebutkan di

I sini. Walau begitu, bagian akhir dari hadits no. I196 ini terdapat tambahan yang

I tidak disebutkan di sana.

I rre? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1027

I aanringkasandarihaditsno. 1133. Lihatjugahaditsno. llTSdan 1323.
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1198. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bahr menceritakan
kepada kami, Abu 'Awanah menceritakan kepada kami dari Khalid bin
'Alqamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata, 'Kami pernah mendatangi
Ali saat dia sedang shalat. Dia meminta (air) dalam bejana sejenis teko.
Kemudian dia berkumur sebanyak tiga kali dan menghirup air ke dalam
hidung sebanyak tiga kali. Dia berkumur dengan (menggunakan) telapak
tangan yang dia gunakan untuk mengambil (air), membasuh wajahnya
sebanyak tiga kali, (membasuh) tangan kanannya sebanyak tiga kali dan
tangan kirinya sebanyak tiga kali. Lalu dia berkata, 'Barangsiapa yang
ingin mengetahui (cara) wudhu' Rasulullah SAW, maka inilah (cara
wudhu' beliau)'."1le8

-\ \ 11

I 1 99. Abdu rrazaq menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan
kepada kami dari Laits dari Mujahid dari Abu Ma'mar, bahwa dia
berkata,'oKami pernah bersama Ali, tiba-tiba sebuah jenazah melintas di
hadapannya. Maka orang-orang pun berdiri. Sementara Ali berkata,
'Siapa yang memfatwakan hal itu kepada kalian?' Mereka menjawab,
'Abu Musa.' Ali berkata, 'Rasulullah SAW hanya melakukan hal itu
sekali saja. (Dengan melakukan hal itu), beliau telah menyerupai Ahlul
Kitab. Ketika beliau dilarang (melakukannya), maka beliau pun
menghentikan (perbuatan) itu'."1 lee

rreE sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Hadits-hadits mulai dari no. I196-l198 merupakan tambahan dari
Abdullah bin Ahmad.rre sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan su$an adarah Sufuan Ats-
Tsauri. Laits adalah Ibnu Abi Sulaim. Dia adalah seorang yang tsiqah, namun
mereka mempersoalkan sisi hapalannya. Pendapat yang benar, dia adalah
seperti para periwayat lainnya, dimana kesalahan yang jelas pada dirinya harus
ditinggalkan. Namun sebagian orang ada yang berlebihan dalam
mempersoalkan kredibilitas Laits, hingga waki' pun berkata, "suffan tidak
mau menyebutkan nama Laits." padahal pada riwayat ini, dia telah
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1200. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij

mengabarkan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku dari Ali
bin Husain bin Ali dari ayahnya, Husain bin Ali, dari Ali bin Abi Thalib,

bahwa dia berkata, "Ali berkata, 'Aku mendapat seekor unta yang tua

menyebutkannya. Sementara As-Saji berkata, "Abu Daud tidak memasukkan

hadiis-hadits Laits dalam kitab Sunan yang disusunnya." Namun dalam kitab

At-Tahdzib, Al Hafizh Ibnu Hajar mengomentari perkataan As-Saji tersebut.

Dia berkata, "Demikianlah yang dikatakan oleh As-Saji, padahal hadits-hadits

Laits juga dicantumkan dalam kitab sunan (Ab.u Daud), meskipun jumlahnya

sedikii.'; Imam Bukhari menulis biografi Laits dalam kitab Al Kabir, 4111246,

dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang

menganggap Laits memiliki cacat. Abu Ma'mar adalah Abdullah bin sakhbarah

Al Azdi Al Kufi. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqqh. Hadits ini akan

disebutkan dengan redaksi yang lebih panjang, yaitu dari jalur Laits dalam

Musnad Abu Musa Al Asy'ari, jilid 4: 413 (cetakan Al Halabi). Lihat juga

hadits no. 1467.
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bersama Rasulullah SAW dari harta rampasan perang Badar, dan beliau
pun memberikan seekor unta lainnya kepadaku. Suatu hari, aku
mendekamkan kedua unta yang tua itu di dekat pintu rumah seorang laki-
laki dari kaum Anshar. Saat itu, aku hendak membawa tanaman yang
berbau harum dengan kedua unta tersebut untuk dijual. Aku (pergi)
bersama seorang juru masak dari Bani Qainuqa' yang akan aku
perbantukan (untuk memasak makanan) dalam walimah (pernikahan)
Fatimah. (Saat itu) Hamzah bin Abdul Muthalib sedang minum di dalam
rumah tersebut. Tiba-tiba dia menyerang kedua unta itu dengan
menggunakan pedangnya. Dia menebas punuknya dan menikam
perutnya, lalu dia mengambil hatinya'."

Aku (Ibnu Juraij) berkata kepada Ibnu Syihab, "Punuknya?" Ibnu
Syihab menjawab, "Ya, dia mengambil punuknya, lalu dia
membawanya."

Ali berkata, "Aku menyaksikan pemandangan yang mengejutkanku
itu. Maka, aku pun mendatangi Nabi Allah SAW. (Saat itu) di dekat
beliau ada Zaid bin Haritsah. Aku menceritakan berita tersebut kepada
beliau. Beliau pun keluar bersama Zaid, lalu beliau pergi bersamanya.
B e I iau menemui Hamzah, lalu bel iau memarahin y a. Hamzah mengangkat
pandangannya dan berkata, 'Kalian hanyalah budak-budak ayahku!'
Rasulullah SAW pun pulang
meninggalkan mereka. Peristiwa
khamer."l2oo

sambil mundur, hingga beliau
itu terjadi sebelum diharamkannya

..ia.t!J-> r* Jvl -\ y.\

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 2: 122-123,
dari Yahya bin Yahya dari Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij. Dalam kitab
Dzakha'ir Al Mawarits, 5306, dinyatakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Abu Daud. Yang dimaksud "asy-syarif, adalah unta
yang sudah tua. Lafazh 'fa dzahaba bihad' (membawa punuknya), dalam
cetakan AI Halabi terhrlis dengan lafazh'fa dzahaba bihimad, (membawa
kedua unta itu). Ini adalah keliru, akan tetapi kami telah meralatnya dengan
merujuk kepada cetakan AI Kataniyah dan kitab Shahih Muslim. Sedangkan
lafazh'fa r afa' a H amz ah b as hsrahu" (Hamzah mengangkat pandangannya),
pada cetakan Al Halabi ternrlis dengan lafazh "fa raja'a" (dia pulang). Ini
adalah keliru, akan tetapi kami juga telah meralatnya dengan merujuk kepada
kedua referensi tersebut.
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1201. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari

Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, "Sekelompok

orang dari kalangan pengikut Ali berkata kepadanya, 'Maukah engkau

menceritakan kepada kami tentang shalat Rasulullah pada siang hari dan

juga shalat Sunnah?' Ali'menjawab, 'sesungguhnya kalian tidak akan

t uut (untuf melakukannya).' Mereka berkata kepadanya, 'Beritahukanlah

kepada kami tentangnya. Kami akan mengamalkan darinya apa yang

kami mampu.' Abu Dhamrah kemudian menyebutkan hadits yang

panjang itu."l2ol
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1202. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Kamil Al Jahdari

Fudhail bin Husain menceritakan kepada kami dengan cara mendiktekan

r2or Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no' 650'

Lihat hadits no. 1012.
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dari kitabnya, Abu 'Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq
dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia pernah ditanya tentang
shalat Rasulullah sAW pada siang hari. Ali pun menjawab, 'Beliau selalu
shalat (sebanyak) enam belas raka'at.' Ali berkata, 'Beliau shalat
(sebanyak) dua raka'at (maksudnya shalat Dhuha) ketika posisi matahari
berada di sini (di arah timur dengan ketinggian) seperti ketinggiannya
saat berada di sini (arah barat) pada waktu Ashar. Beliau shalat
(sebanyak) empat raka'at (maksudnya shalat Awwabin) ketika posisi
matahari berada di sini (di arah timur dengan ketinggian) seperti
ketinggiannya saat berada di sini (di arah barat) pada waktu shalat
Zhuhur. Beliau shalat empat raka'at sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah
Zhuhur, dan empat rakaat sebelum 4rhur;.::1202
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1203. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma,mar

mengabarkan kepada kami dari Az-zuhri dari Hasan dan Abdullah -
keduanya merupakan putera Muhammad bin Ali- dari ayah keduanya
yaitu Muhammad bin Ali, bahwa dia pernah mendengar ayahnya, Ali bin
Abi rhalib, mengatakan kepada Ibnu Abbas dan terah sampai (kabar)
kepada Ibnu Abbas bahwa Ali telah memberikan keringanan dalam
(masalah) nikah mut'ah dengan perempuan. Ali bin Abi rhalib pun
berkata kepadanya (Muhammad bin Ali), "sesungguhnya Rasulullah
sAw telah melarangnya (nikah mut'ah) pada hari (terjadinya) perang

'202 sanad hadits ini shahih. Abu Kamil Ar Jaldari Fudhail bin Husain adalah
seorang yang tsiqah. Ahmad berkata, "Dia itu sangat menguasai dan teliti dalam
masalah hadits." Dia termasuk guru Imam Bukhari dan Muslim. Hadits ini
merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya. Kedua hadits di atas
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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Khaibar, dan (uga telah melarang) daging keledaijinak."r203
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1204. Abdunazaq menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu
lshaq dari Abu Hayyah bin Qais dari Ali, bahwa dia telah berwudhu' tiga

kali-tiga kali. Kemudian dia mengusap kepalanya dan meminum sisa air
wudhunya. Setelah itu, dia berkata, "Barangsiapa yang ingin melihat
(cara) wudhu Nabi SAW, maka hendaklah dia melihat (cara) wudhuku

ini."l2o4
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1205. Abdu rrazaqmenceritakan kepada kami, Suffan rn"ngubu.i.un

kepada kami dari guru mereka yang biasa dipanggil dengan nama Salim

dari Abdullah bin Mulail, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar

Ali berkata, 'Setiap nabi diberi tujuh orang pilihan dari umatnya,

sementara Nabi SAW diberi empat belas orang pilihan dari umatnya. Di
antara mereka adalah Abu Bakar dan Umar'."1205

1203 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 812.
r20a Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1050.
1205 Sanad hadits ini dha'ifkarena ia bersifat munqathi' (erputus). Yang dimaksud

dengan Salim adalah Ibnu Abi Hafshah Al 'Ijli. Dia adalah seorang yang tsiqah.
Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan Al 'Ijli. Namun demikian, ada

sebagian orang yang mempersoalkan kredibilitasnya. Sebenarnya yang mereka
persoalkan itu hanyalah karena Salim menganut aliran Syiah. Ibnu 'Adiy
berkata, "Kebanyakan hadits yang diriwayatkan oleh Salim adalah tentang
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keutamaan Ahlul Bait. Dia merupakan seorang penganut Syiah fanatik yang
berasal dari kalangan penduduk Kufah. Dengan demikian, maka cacat yang ada
pada dirinya hanyalah disebabkan karena sikap fanatiknya itu. Adapun
mengenai hadits-haditsnya, aku berharap tidak ada masalah di dalamnya." Ini
merupakan penilaian yang obyektif, di samping adanya anggapan tsiqah dari
Ibnu Ma'in dan Al 'Ijli. Nampaknya, sanad hadits ini bersifat muttashir
(bersambung). Dalam kitab At-Ta'jil,237, pada biografi Abdullah bin Mulail,
Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, "Ibnu Hibban berkata dalam kitab lrs-
Tsiqaat, 'Abdullah bin Mulail merupakan salah seorang penduduk Kufah. Di
antara periwayat yang meriwayatkan hadits darinya adalah Salim bin Abi
!afshah."' Akan tetapi, pada hadits no. 1273 nanti akan disebutkan sebuah
riwayat yang bersumber dari Salim bin Abi Hafshah, bahwa dia berkata, .,Telah

sampai kepadaku berita dari Abdullah bin Mulail. Maka, aku pun
mendatanginya pada pagi hari. Tetapi aku mendapati mereka sedang berada di
dekat sebuah jenazah. Seseorang pun menceritakan kepadaku dari Abdullah bin
Mulail .... (sampai akhir hadits)." Hal ini menunjukkan bahwa Salim bin Abi
Hafshah tidak mendengar langsung hadits ini dari Abdullah bin Mulail. Riwayat
ini merupakan riwayat yang bersifat mauquf (disandarkan kepada sahabat).
Sementara di atas, telah disebutkan sebuah hadits yang bersifat marfu,
(disandarkan kepada Nabi), yaitu hadits no. 665, yang diriwayatkan dari Katsir
An-Nawa' dari Abdullah bin Mulail. Nanti juga akan disebutkan sebuah hadits
yang diriwayatkan dari jalur Katsir secara marfu', dan juga secara terperinci
dengan menyebutkan nama-nama mereka, yaitu hadits no. 1262.
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1206. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Ali bin zaid dari Hasan dari Qais bin
,Ubad, bahwa dia berkata, "Kami pernah bersama Ali. Ketika dia

menyaksikan suatu pemandangan, atau melihat anak bukit, atau menuruni

sebuah lembah, dia membaca,'Maha suci Allah, Maha benar Allah dan

Rasul-Nya. 'Aku pun berkata kepada seorang laki-laki dari Bani Yasykur,
,Bawalah kami menghadap Amirul Mukminin hingga kami dapat

menanyakan kepadanya tentang ucapannya, Maha benar Allah dan

Rasul-Nya.' Kami pun pergi menghadap Amirul Mukminin, lalu kami

berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, kami pernah melihat jika engkau

menyaksikan suatu pemandangan, atau menuruni sebuah lembah, atau

melihat anak bukit, maka engkau membaca, Maha benar Allah dan

Rasul-Nya. Apakah Rasulullah SAW pernah mewasiatkan sesuatu

kepadamu berkaitan dengan hal itu?' Ali berpaling dari kami, maka kami

pun terus mendesaknya. Melihat hal itu, dia pun berkata, 'Demi Allah,

Rasulullah SAW tidak pernah mewasiatkan sesuatu pun kepadaku,

melainkan sesuatu yang juga beliau wasiatkan kepada orang-orang. Akan

tetapi orang-orang telah berbuat zhalim kepada Utsman, lalu mereka pun

membunuhnya. Maka, dalam hal ini, orang-orang lain selain diriku

adalah lebih buruk keadaannya dan perbuatannya daripada aku. Lalu aku

pun berpandangan bahwa diriku lebih berhak atas urusan

ikepemimpinan) ini daripada mereka, maka aku pun merebutnya.

Sungguh Allah lebih mengetahui apakah kami melakukan tindakan yang

benar atau salah'."1206

ift'yt;yU '*16'-rL :Lci, l' 'b'Jvl -\ Y'v
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1206 Sanad hadits ini shahih. Ali bin Zaid adalah lbnu Jad'an. Sedangkan yang

dimaksud dengan Hasan adalah Hasan Al Bashri'
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1207. Abdullah bin Ahmad berkata, "lshaq bin Ismail dan Abu
Khaitsamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, ,waki,
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishaq, (Abdullah bin
Ahmad juga berkata, "Ayahku menceritakan kepadaku, waki,
menceritakan kepadaku, Sufyan dan Israil menceritakan kepada kami dari
Abu Ishaq), dari 'Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, .Kami pernah
bertanya kepada Ali tentang sharat sunnah Rasulullah SAW pada siang
hari?' Ali pun menjawab, 'Ada enam beras raka'at (yang merupakan)
shalat sunah Rasulullah SAW pada siang hari. Sangat sedikit orang yang
melakukannya secara terus menerus'." Abdullah bin Ahmad berkata,
"Ayahku menceritakan kepadaku, waki' menceritakan kepada kami,
bahwa dia berkata, (Ayahku juga berkata, .Habib bin Abi Tsabit berkata,)
'wahai Abu Ishaq, dengan haditsmu ini, aku tidak lagi merasa senang
jika aku memiliki emas yang memenuhi masjidmu lni,.,Jzot

& ;) it *;^t1*- * y*, s..i /,*Le $'L -\ y.A
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1208. Sufyan menceritakan kepada kami dari lbnu Abi Najih dari

*t y ht -u et Jy, Libi ,;s; i,;i'u 'ob,,V Jo
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f207 sanad-sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oreh Abduflah bin
Ahmad dari Ishaq bin^Ismair Ath-Thariqani, Abu Kaitsamah, dan juga dari
ayahnya yaitu Imam Ahmad. Mereka rimra meriwayatkannya dari waki,.
Hadits ini merupakan pengurangan dari hadits no. izoz. riuait, ini terah
dikemukakan secara.panjang lebar pada no. 650 yang merupatan rrwayat tmam
Ahmad dari waki'dari sufoan, Isra'il dan ayah-wiki' yaitu Janah bin Malih.
Setelah hadits tersebut, juga telah disebutkan pemyataan Habib bin Abi rsabit
yang diriwayatkan oleh waki' dari ayahnya, yiitu iernyat*n yurg menekankan
betapa berartinya hadits ini.
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Mujahid dari lbnu Abi Laila dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah

SAW telah memerintahkanku untuk menyembelih untanya, dan untuk

menyedekahkan(nya) berikut kulit dan penutup (punggung)nya."'20t
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1209. Yahya bin Zakariya bin Abi Za'idah menceritakan kepada

kami, Mujalid mengabarkan kepada kami dari Amir, bahwa dia berkata,

"syarahah hamil sementara suaminya sedang tidak ada. Maka, tuannya

membawanya kepada Ali, lalu Ali berkata kepadanya, 'Mungkin
suamimu telah menggaulimu, atau mungkin seseorang telah

memaksamu?' Syarahah menjawab, 'Tidak.' Dia pun mengaku telah

berzina. Maka, Ali mencambuknya pada hari Kamis (dan) aku

menyaksikannya. Kemudian Ali merajamnya pada hari Jum'at dan aku
juga menyaksikannya. Ali memerintahkan untuk membawanya,

kemudian dia menguburnya sampai pusarnya. Setelah itu, Ali berkata,

'sesungguhnya hukuman rajam merupakan Sunnah dari Rasulullah

SAW. Sungguh, ayat tentang hukuman raiam itu telah turun. Dan,

sungguh orang-orang yang telah membaca ayat itu dan juga ayat-ayat Al
Qur'an lainnya telah terbunuh di Yaman ulrr.::120e

r2o8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I100.
Lihat juga hadits no. I l0l.

r2oe Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 978.

Lihat hadits no. I 190. Lihatjuga hadits no. 331 dan 391.
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1210. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah dari
Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Jika ada dua orang laki-laki yang meminta suatu keputusan
(hukum) kepadamu, mako janganlah kamu memutuskan perkara untuk
orang pertamo hingga kamu mendengorkan apa yong dikatakan oleh
orang kedua. (Dengan demikian), kamu pun dapat melihat (mengetahui)
bagaimana kamu (harus) memutuskan perkara.' Ali berkata, "Sejak saat

itu, aku selalu dapat mengambil keputusan."l2l0

td tla .dl dJ>

l2ll. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Hisyam
bin 'Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa Abdullah bin
Ja'far menceritakan kepadanya bahwa dia pernah mendengar Ali berkata,
"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Sebaik-baik wanita Bani
Israil adalah Maryam binti Imran, dan sebaik-baik wanita Quraisy
adalah Khadij ah' ."t2t I

'rb tf'rL )& U 'rg t:il- :lLLl d/, it .* J$) - \ y \ y

i';,2 i *c *',itt eri * * ;?',16.t;Lst d. 1d, I'
r2r0 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 882.

Lihat juga hadits no. I145.
r2f r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I109.
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1212. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin 'Abbad
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mu'adz -maksudnya Ash-
Shan'ani- menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Abu Ishaq dari

'Ashim bin Dhamrah dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,

' Barctngsiapa yang ingin usianya dipanjangkan, rezekinya dilapangkan,

dan dihindarkan dari kematian yang buruk, maka hendaklah dia
bertala,ua kepada Allah dan menyambung tali silaturrahmit.ttt2t2

&'Jul-\y\rfrr
:t ,:;', i6 ,i6 ,*'*
'#f r"\st.sG {;}t1

Sanad hadits ini shahih. Mengenai Muhammad bin 'Abbad Az-Zabarqani Al
Makki, Imam Ahmad menjelaskan, "Haditsnya adalah hadits orang yang jujur,
dan aku berharap pada haditsnya tidak terdapat masalah." Ibnu Hibban
menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqat. Sementara Imam Bukhari dan
Muslim telah meriwayatkan hadits darinya. Imam Bukhari juga telah
menyebutkan biogafinya dalam kitab Al Kqbir, 1/1/175, dimana di dalamnya
tidak disebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat.

Abdullah bin Mu'adz bin Nasyith Ash-Shan'ani adalah seorang yang tsiqah.
Abdurrazaq menganggapnya telah berdusta, sementara Ibnu Ma'in telah
menganggapnya tsiqah. Abu Zur'ah berkata, "Menurutku, dia adalah lebih
tsiqah daripada Abdurrazaq." Yang dimaksud dengan Ma'mar adalah lbnu
Rasyid Al Azdi Al Haddani. Dia adalah orang yang tsiqah, terpercaya, lagi
terkenal. Dalam cetakan Al Halabi, ternrlis dengan nama Ya'mar. Ini merupakan
penulisan yang salah, tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk kepada
cetakan Al Kataniyah dan Bombay.Lafazh "miitah" (kematian), pada cetakan
Al Halabi diganti dengan lafazh "maniwaft". Namun, kami lebih memilih apa
yang tercantum dalam cetakan Al Kataniyah dan Bombay, serta dalam kitab
Majma' Az-Zawa'id. Hadits di atas juga tercantum dalam kitab Majma' Az-
Zawa'id. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin
Ahmad, Al Bazzar, dan Thabrani dalam kitab Al Mu jam Al Ausath. Para
periwayat yang terdapat pada jalur sanad Al Bazzar merupakan para periwayat
hadits shahii, kecuali 'Ashim bin Dhamrah. (Meskipun demikian), 'Ashim
adalah seorang yang lsiqah." Dalam kitab Majma' Az-Zowa'id tertulis dengan
"Llamzah", bukan "Dhamrah". Itu merupakan kesalahan cetak.

"i: ,trj ? ht of ,pj y \t
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1213. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah

menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur
dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata,
'Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya Allah SW adalah ganjil
(Esa) dan Dia menyukai sesuatu yang ganjil (Witir). Oleh karena itu,
maka shalat Witirlah kalian, wahai Ahlul Qur'an'."t2t3
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1214. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ubaidullah bin Umar Al
Qawariri menceritakan kepadaku, Yazid bin Zurai' menceritakan
kepadaku, Syu'bah menceritakan kepadaku dari Abu Ishaq dari 'Ashim
bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'setiap malam Rasulullah
SAW selalu melaksanakan shalat Witir, baik pada awal waktu malam,
pertengahan maupun akhirnya. Dan, shalat Witirnya itu berakhir pada
akhir malamt.nt2t4
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!2r3 sanad hadits ini shohih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. g77.
t2'o sanad hadits ini shahih. Yazid bin Zurai' Abu 

-ttauaiiyatr Al Bashri adarah
seorang yang tsiqah, fuafizh, dan terpercaya. Hadits ini merupakan pengulangan
dari hadits no. I152. Hadits-hadits dari no. 1212-1214 merupakan tambahan
dari Abdullah bin Ahmad.
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1215. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair

menceritakan kepada kami, Hasan bin Al Hurr menceritakan kepada
kami, Al Hakam bin 'Utaibah menceritakan kepada kami dari seorang

laki-laki yang biasa dipanggil Hanasy dari Ali. Hanasy berkata, "Telah
terjadi gerhana matahari, maka Ali pun shalat dengan (mengimami)
orang-orang. Dia membaca surat Yasin atau semisalnya. Kemudian dia
ruku' (selama) kira-kira (waktu bacaan) satu surah, lalu dia mengangkat
kepalanya dan membaca, 'Alloh Maha mendengar orang yang memuji-
Nya.' Setelah itu, dia pun berdiri (selama) kira-kira (waktu bacaan) satu

surah, sambil berdo'a dan membaca takbir. Lalu dia ruku' (selama) kira-
kira (waktu bacaan) satu surah juga, hingga dia shalat empat rakaat.
Kemudian dia membaca,'Allah Moha mendengar orang yang memuji-
Nya.' Dia pun sujud, lalu dia berdiri pada rakaat kedua dan melakukan
seperti apa yang dilakukannya pada rakaat pertama. Kemudian dia duduk,
berdoa dan berharap, hingga matahari muncul (kembali). Setelah itu, dia
menceritakan kepada orang-orang bahwa Rasulullah SAW juga pernah
melakukan seperti itu."l21 5

,.io., l,'.o.tlJr- 4^:.r:. :l:*l$z
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r2r5 Sanad hadits ini shahih. Zthair adalah Ibnu Muawiyah Al Ju'fi Abu
Khaitsamah. Hasan bin Al Hun bin Al Hakam adalah seorang yang tsiqah lagi
terpercaya. Dia adalah seorang yang sangat indah kata-katanya dan dermawan.
Hanasy adalah Ibnu Mu'tamar Al Kinani. Hadits ini disebutkan dalam kitab
Majma'Az-Zawa'id, jilid2:207. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya merupakan orang-orang yang tsiqah."
Akan tetapi, Al Haitsami telah meringkas lafaztr hadits tersebut. Atau, ada
kemungkinan hal itu merupakan kelalaian dari penyalin hadits atau dari
pencetaknya.
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1216. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah
menceritakan kepadaku, Jarir dan Muhammad bin Fudhail menceritakan
kepada kami dari Mutharrif dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari
Ali, bahwa dia berkata, 'Nabi SAW tidak pernah mengerjakan satu shalat
pun (shalat fardhu) melainkan beliau akan mengerjakan shalat dua rakaat
setelahnya (kecuali setelah Shubuh dan Ashar-ed)'."1216

'k $"L'^:"? ;) i- :l:^;i I a, 3;-'Jv) - \ y \ v

1217. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada
kami dari Mutharrif dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali,
bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW selalu melaksanakan shalat Witir
pada awal, pertengahan dan akhir (waktu) malam. Kemudian muncul
ketetapan darinya bahwa Witir itu di akhir (waktu) malam'."r217
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1216 Sanad hadits ini shahih. Muthanif adalah Ibnu Tharif Al Haritsi. Hadits ini
merupakan ringkasan dari hadits no. 1012.

r2r7 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1214.
Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.
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1218. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil

menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu

Abdurrahman, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Ali berkata,

'Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila seorang hamba (tetap) duduk di
tempat shalatnya setelah melalcsanakan shalat, maka para malaikat akan

mendoakannya, dan do'o mereka untuknya adalah, 'Ya Allah ampunilah

dia, ya Allah sayangiloh dia.' Kemudian jika dia (tetap) duduk untuk

menunggu shalat (berikutnya), maka para malaikat akan mendoakannya,

dan doa mereka untuknyo adalah, 'Ya Allah ampunilah dia, ya Allah
sayangilah dia t'. "tzt&

'o$ ,lo\L'rt'"fii)t
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1219. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ali bin Hakim Al Audi
menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami dari Abu
Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Shalat witir
itu bukan suatu kewajiban, melainkan sunnah yang telah ditetapkan oleh

Rasulullah 541ry:.,12le

j6l

f ,r i? \1t;f i:'i tlr;'r,'- I ,. .. :, . c,
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r2rE Sanad hadits ini fiasan. Atha' bin As-Sa'ib, pada akhir masa hidupnya, dia
mengalami kekacauan pada pikirannya. Para ahli hadits pun tidak pernah

menyebutkan nama Israil bin Yunus ke dalam golongan orang-orang yang
pernah mendengar hadits dari Atha' sebelum Atha' mengalami kekacauan pada

pikirannya itu. Yang dimaksud dengan Abu Abdirrahman adalah Abu
Abdirrahman As-Sulami. Hadits ini tercantum dalam kitab Majma'Az-Zawa'id,
jilid 2: 36.

r2r' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 969.
Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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1220. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan

kepada kami dari Muhammad dari 'Abidah dari Ali, bahwa dia berkata,
"Rasulullah SAW pernah bersabda pada hari (terjadinya) perang
Khandaq, 'Balasan yang akan diterima mereka adalah semoga Allah
mengisi rumah dan kuburan mereka dengan api, sebagaimana mereka
telah menghalangi kita dari sholat Wustha hingga matahari
lenggelam' ."t220

1221. Yazid menceritakan kepada kami, Zakariya mengabarkan
kepada kami dari Abu Ishaq dari Al Harts dari Ali, bahwa dia berkata,
"Sesungguhnya kalian membaca (firman Allah): 'sesudoh dipenuhi
wasiat yang mereka buat otau (dan) sesudah dibayar utangnyo,' dan
sesungguhnya Rasulullah SAW melunasi utang (terlebih dahulu) sebelum
menunaikan wasiat. Sesungguhnya saudara-saudara sekandung (seayah

dan seibu) saling mewarisi tanpa (melibatkan) saudara-saudara seayah.
Seorang laki-laki akan mewarisi (harta) saudara laki-laki seayah dan
seibunya (sekandung) tanpa (melibatkan) saudara laki-laki
seayahnya."l22l

;;i#'*r?tri*i.c* -\yyy

t220 Sanad hadits ini shahih. Yazid adalah Ibnu Harun. Hisyam adalah Ibnu flassan.
Muhammad adalah Ibnu Sirin. 'Abidah adalah 'Abidah As-Salmani. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 1151.

r22r Sanad hadits ini dha'ifY,arena di dalamnya terdapat Al Harts Al A'war. Hadits
ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1091.
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1222. Yazid menceritakan kepada kami, Mis'ar mengabarkan

kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah dari Nazzal bin Sabrah,

bahwa dia berkata, "Ali diberikan sebuah bejana yang berisi air, lalu dia
minum sambil berdiri. Kemudian dia berkata, 'Telah sampai kepadaku
(berita) bahwa beberapa kaum tidak suka jika salah seorang di antara

mereka minum sambil bdrdiri. (Padahal) sungguh aku pernah melihat
Rasulullah SAW mengerjakan seperti yang telah aku kerjakan (tadi).'
Lalu Ali mengambil air itu dan mengusapkannya. Setelah itu, dia berkata,

'lnilah wudhu orang yang belum berhadats'."1222

'* 'J" 
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1223. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan

kepada kami dari Muhammad bin 'Abidah, bahwa dia berkata, "Ali
pernah berkata kepada penduduk Nahrawan, 'Di antara mereka ada

seorang laki-laki yang tangannya kecil, tangannya kurang panjang, atau

"" Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud Yazid adalah Ibnu Harun. Sedangkan
Mis'ar adalah Ibnu Kaddam. Namun dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan
nama "Yazid bin Mis'ar." Kedua orang itu dianggap sama, padahal itu adalah
keliru. Akan tetapi kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al
Kataniyah dan Bombay. Lebih dari itu, tidak ada seorang periwayat pun yang
dinamai dengan Yazid bin Mis'ar. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits
no.1174.
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tangannya pendek. Seandainya tidak ada (kekhawatiran) kalian akan

bersikap sombong (lupa daratan), niscaya aku akan memberitahukan
kepada kalian apa yang telah ditetapkan (dijanjikan) oleh Allah melalui
lisan Nabi-Nya SAW bagi orang yang membunuh mereka'." 'Abidah
berkata, "Aku berkata kepada Ali, 'Apakah engkau mendengar janji itu
(dari Nabi)?' Dia menjawab, 'Ya, demi Tuhan Ka'bah.' Dia bersumpah
dengan sumpah itu sebanyak tiga kali."t223
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1224. Abdullah bin Ahmad berkata, "lshaq bin Ismail menceritakan
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu
Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah
SAW bersabda, 'Sesungguhnya Allah itu ganjil (Esa), don Dia menyukai
sesuatu yang ganjil (Witir). Oleh korena itu, maka shalat Witirlah kalian
semua, wahai Ahlul Qur'anl"'t224

c* S+.*\U ',r;t tirl- ,[i:lf d/. ]' rb 'J$l 
- \ y y o
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1225. Abdullah bin Ahmad berkata, "lshaq bin Ismail -.*rr,,unun

kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah As-Saluli dari Ali,
bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW selalu shalat dua rakaat setelah

'223 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadis no. 988.
r22a Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1213.
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selesai (mengerjakan) setiap shalat fardhu, kecuali (setelah) shalat Fajar

(Shubuh) dan Ashar'."1225

tlr, Et,J;t i',y;tr3i1L:l1*3:f d/. l' ,j, i6] -\TYl
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1226. /tbdullah bin Ahmad berkata, "lshaq bin Ismail menceritakan

kepada kami, Jarir dan Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan

menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin

Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW tidak pernah

mengerjakan satu shalat pun (shalat fardhu) melainkan beliau akan

mengerjakan shalat dua rakaat setelahnya (kecuali setelah Shubuh dan

Ashar-pene rj).-t22u

,,ie.t!J-> -\Y\V
,JV

1227. Abdullah bin Ahmad berkata, "Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur

dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata,

'Rasulullah SAW bersabda,'sesungguhnya Allah SW itu ganiil (Esa),

dan Dia menyukai sesuatu yang ganjil (Witir). Maka shalat Witirlah

kalian, wahai Ahlul Qur'an'."1227

1225 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1216.
1226 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
1227 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.1224.
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Hadits-hadits mulai dari no. 1224-1227 merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.

1228 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan 'Awwam adalah lbnu Hausyab.
Dia adalah seorang yang tsiqah, tsabt, dan orang yang menjaga Sunah
Rasulullah. Lihat hadits no. 838 dan I144.

1228. Yazid menceritakan kepada kami, 'Awwam mengabarkan
kepada kami dari 'Amr bin Murrah dari Abdurrahman bin Abi Laila dari
Ali, bahwa dia berkata, "Nabi SAW pernah mendatangi kami pada suatu
malam, hingga beliau meletakkan kakinya di antara aku dan Fatimah.
Kemudian beliau mengajari kami tentang apa yang (sebaiknya) kami
baca ketika kami telah naik ke atas tempat tidur kami, yaitu tiga puluh
tiga tasbih, tiga puluh tiga tahmid, dan tiga puluh empat takbir." Ali
berkata, "Sejak itu, aku tidak pernah meninggalkan bacaan itu." Seorang
lelaki bertanya kepada Ali, "Tidak juga pada malam Shiffin?" Ali
menjawab, "Tidakjuga pada malam Shiffin."I228
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1229. Yazidbin Uu.un menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi

'Arubah mengabarkan kepada kami dari Abdullah Ad-Danaj dari

Hudhain bin Mundzir bin Al Harts bin Wa'lah, bahwa Walid bin 'Uqbah
pernah shalat Shubuh dengan mengimami orang-orang sebanyak empat

rakaat, lalu dia menoleh kepada mereka dan berkata, "Aku menambahkan

(bilangan rakaat itu) untuk kalian." Hal itu pun diadukan kepada Utsman.

Maka, Utsman memerintahkan agar 'Uqbah dicambuk. Ali berkata

kepada Hasan bin Ali, "Berdirilah, wahai Hasan, cambuklah dia!" Hasan

menjawab, "Apa urusanmu dengan (hukuman) itu?" Ali menjawab,

"Sungguh, kamu itu lemah dan tidak berdaya. Berdirilah, wahai Abdullah
bin Ja'far, lalu cambuklah dia!" Abdullah bin Ja'far pun berdiri, lalu dia

mencambuk Walid bin 'Uqbah, sementara Ali yang menghitung(nya).
Ketika sudah sampai 40 (cambukan), Ali berkata kepadanya, "Hentikan!"
Kemudian Ali berkata, "Rasulullah SAW telah memukul (orang yang

meminum) khamer sebanyak empat puluh kali, dan Abu Bakar (iuga)

memukulnya sebanyak empat puluh kali. Sementara Umar juga

(melakukan hal itu) pada awal masa kepemimpinannya, tetapi kemudian
dia menyempurnakannya menjadi delapan puluh kali (cambukan).

Semuanya merupakan Sunnah."l22e
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1230. Yazid menceritakan kepada

mengabarkan kepada kami dari Abd Al
kami, Suffan bin Sa'id

A'la Ats-Tsa'labi dari Abu

r22e Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1184.
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Jamilah dari Ali bin Abi Thalib, bahwa budak perempuan Nabi sedang
bernifas (setelah melahirkan anak hasil) dari perbuatan zina(nya). Maka,
Nabi SAW menyuruhku untuk memberikan hukuman kepadanya. (Akan
tetapi), aku menemukannya (masih dalam keadaan) berdarah (darah
nfas) dan belum kering darinya. Aku pun kembali kepada Nabi SAW,
lalu aku mengabarkan kepadanya (tentang hal itu). Beliau bersabda
kepadaku, "Jika darah itu telah kering darinya, mctka cambuklah dia
sebagai hukuman (baginya)!" Kemudian beliau bersabda, *Jatuhkanlah

hukuman kepada budak-budak kal ian."t230

1231. Abdullah bin Ahmad berkata, "'Amr bin Muhammad bin
Bukair An-Naqid menceritakan kepadaku, Abdullah bin Daud Al
Khuraibi menceritakan kepada kami dari Ali bin Shalih dari Abu Ishaq
dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'sesungguhnya
shalat Witir itu bukanlah suatu kewajiban, melainkan Sunnah yang
ditetapkan oleh Rasulullah SAW. Maka shalat witirlah kalian, wahai
Ahlul Qur'an!"'1231
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1230 sanad hadits ini dha'ifkarena Abd Al A'la bin'Amir Ats-Tsa'labi adalah
seorang periwayat yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
no.1142.

r23r sanad hadits ini shahih.'Amr bin Muhammad An-Naqid adalah seorang yang
tsiqah, dapat dipercaya dan jujur. Al Khuraibi dinisbatkan kepada sebuah
tempat di Bashrah yang dihuninya. Lihat hadits no. l2l9 dan 1227.
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1232. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abbas bin Walid An-Narsi

menceritakan kepadaku, Abu 'Awanah menceritakan kepada kami, Abu
Ishaq menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali,
bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, 'Aku telah memberikan
keringanan kepada kalian dalam (masalah) zakat kuda dan budak. Maka,
tunaikanlah zakat dirham yong terbuat dari perak, (dimana) dalam
setiap empat puluh (wajib dikeluarkan) satu dirham, (tetapi) pada jumlah
seratus sembilan puluh tidok ada sedikit pun (kewajiban mengeluarkan
zokat). Apabila (jumlah) dirham itu telah mencapai dua ratus, maka di
dalamnya (ada kewajiban untuk mengeluarkan) lima dirham';. t'lt2?2
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1233. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abbas bin Walid
menceritakan kepadaku, Abu 'Awanah menceritakan kepada kami dari
Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, 'Ali pernah
ditanya tentang shalat (sunah) Rasulullah SAW, maka dia pun menjawab,
'Dia shalat pada malam hari (sebanyak) enam belas rakaatt.;tt23l

1232 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1097.

1233 Sanad hadits ini shohih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1207.
Akan tetapi, pada matan hadits ini terdapat sebuah kekeliruan dimana kami
tidak mengetahui dari siapa kekeliruan tersebut. Kekeliruan yang dimaksud
adalah pada perkataan Ali "min al-laif' (pada malam hari), padahal yang benar
adalah dengan lafazh "min an-nahaar" (pada siang hari), seperti yang telah
disebutkan secara berulang kali dan telah dijelaskan secara terperinci pada
sebagian riwayat. Kekeliruan ini akan kembali dijumpai pada hadits no. 1240,
akan tetapi lafazh yang benar akan disebutkan kembali pada hadits berikutnya,
yaitu hadits no. 1241. Hadits-hadits dari no. 123l-1233 merupakan tambahan
dari Abdullah bin Ahmad.
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1234. Yazid menceritakan kepada kami, Israil bin Yunus

mengabarkan kepada kami dari Tsuwair bin Abi Fakhitah dari ayahnya

dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, "Raja Kisra pernah memberi

hadiah kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun menerima (hadiah itu)

darinya. Raja Kaisar juga pernah memberi hadiah kepada Rasulullah

SAW, maka beliau juga menerima (hadiah itu) darinya. Para raja juga

pernah memberi hadiah kepada Rasulullah SAW, maka beliau juga

menerima (hadiah itu) dari mereka." 1234
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1235. Yazid menceritatcan kepada kami, ffurn-ua Uin Sufu*uf,
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid dari Rabi'ah bin Nabighah

dari ayahnya dari Ali, bahwa dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah

SAW pemah melarang ziarah kubur, dan sejumlah bejana, serta

(melarang jika) daging-daging hewan kurban ditahan lebih dari tiga hari.

Kemudian beliau bersabda, 'sesungguhnya aku pernah melarang kalian

dari ziarah kubur, (namun sekarang) lakukanlah ziarah kubur, karena

r23o Sanad hadits ini dha'if karena Tsuwair adalah seorang yang lemah. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 747 dengan sanad dan matan yang
sama.
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sesungguhnya ziaroh lcubur itu dapat mengingatkan kalian kepada

lcehidupan akhirat. Aku juga pernah melarang kalian dari sejumlah

bejana, (namun sekorang) minumlah dengan menggunakan bejona-

bejana itu, tetapi jauhilah oleh kalian segola sesuatu yang memabukkan.

Aku juga pernah melarang kalian menahan (menyimpan) daging-daging
hewan kurban lebih dari tiga hari, (namun sekarang) simpanlah ia
sesuka kalianl "'1235

1235 Sanad hadits ini dha'if karena Rabi'ah bin Nabighah adalah seorang yang
majhul (tidak diketahui), meskipun lbnu Hibban telah menyebutkan namanya
dalam kitab Ats-Tsiqat. Sebab, tidak ada orang yang meriwayatkan hadits
darinya kecuali Ali bin Zaid bin Jad'an. Maka, dia adalah seorang yang majhul
al-hal (tidak diketahui keadaannya), bahkan hampir saja dia dikatagorikan
majhul al-'ain (tidak dik6tahui identitasnya). Ayah Rabi'ah adalah Nabighah.
Nabighah juga seorang yang mojhuL Dalam kitab Zrsan Al Mizan,jilid 6: 143,

dinyatakan, "Ibnu Abi Hatim berkata, 'Ada yang mengatakan bahwa dia adalah
Nabighah bin Mukhariq bin Salim.' Aku berkata, 'Ayahnya merupakan orang
yang diperselisihkan status sahabatnya. Adapun dia (Nabighah) sendiri, aku
tidak mengetahui keadaannya."' Dalam kitab lisan Al Mizanjuga dinyatakan,
"(Riwayat) Rabi'ah bin Nabighah dari ayahnya dari Ali dalam masalah hewan
kurban, tidak shahih. Demikianlah yang dikatakan oleh Imam Bukhari." Dalam
kitab At-Ta'jil, 128-129, pada biografi Rabi'ah, Al Hafizh Ibnu Hajar
menjelaskan, "Imam Bukhari mengatakan bahwa hadits Rabi'ah bin Nabighah
itu tidak shahih. Al 'Uqaili juga menyebutkan hal itu dalam kitab Adh-
Dhu'afa'. Maksud pemyataan Imam Bukhari itu adalah, bahwa hadits yang
diriwayatkan oleh Nabighah dari ayahnya dari Ali tentang larangan ziarah kubur
dan menyimpan daging hewan kurban lebih dari tiga hari, tidak dapat
diamalkan, sebab hadits itu telatr dinasakh (dihapus hukumnya)." Nampaknya,
pernyataan Al Hafidr Ibnu flajar ini tidak dianalisa terlebih dahulu. Sebab,

hadits yang diriwayatkan oleh Rabi'ah, sebagaimana yang telah Anda lihat,
adalah hadits tentang larangan (ziarah kubur) dan penghapusan hukum
sebelumnya. Nampaknya Al Hafiztr Ibnu Hajar tidak membuka kitab Musnad
Ahnad saat menulis kitab At-Ta'jrr, bahkan dia tidak membaca nash (teks)
hadits yang dicantumkan oleh Al 'Uqaili. Sebab, Al Hafidt Ibnu Hajar sendiri
pernah mengatakan dalam kiab Lban Al.Mizan, jilid 2: 499, "Al 'Uqaili
menyebut namanya dalam kitab Adh-Dhu'afa', dan juga meriwayatkan
haditsnya dari yang merupakan riwayat Eammad bin Salamah dari Ali bin Zaid
dari 7-aid dari ayahnya dari Ali, mengenai larangan menyimpan daging hewan
kurban lebih dari tiga hari, kemudian ada keringanan dalam hal itu setelahnya."
Ini menunjukkan batrwa Al Hafizh sudah membaca nash hadits yang
dicantumkan oleh Al 'Uqaili pada saat dia menulis pernyataannya dalam kitab
Lisan Al-Mizan, namun dia belum membacanya saat dia menulis pernyataannya

dalam kitab At-Ta'jil. Hal ini juga menunjukkan bahwa Imam Bukhari hanya
menganggap sanad hadits ini tidak shahih, dan tidak mengatakan seperti apa
yang ditafsirkan ol9tr4! Uafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Ta'iil bahwa dirinya
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menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan kepada kami dari
Rabi'ah bin Nabighah dari ayahnya dari Ali, bahwa dia berkata,
"Rasulullah SAW pernah melarang ziarah kubur." Dia menyebutkan
pengertian hadits sebelum ini, hanya saja dia mengatakan, "Jauhilah oleh
kalian segala sesuatu yang memabukkan."l236
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1237. Yazid menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan
kepada kami dari Rukain bin Rabi' dari Hushain bin Qabishah dari Ali,
bahwa dia berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang sering keluar
madzi, dan aku merasa malu untuk bertanya kepada Rasulullah SAW
karena (kedudukan) puterinya. Aku pun memerintahkan Miqdad (untuk
menanyakannya). Maka, Miqdad bertanya kepada Rasulullah SAW

menganggap hadits itu mansukh (hukumnya dihapus). Hadits ini terdapat dalam
kitab Majma'Az-Zawa'id,jilid 3: 58 dan 4:25.Di tempat pertaam, Al Haitsami
menjelaskan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Imam Ahmad.
Dalam sanad hadits ini, terdapat Rabi'ah bin Nabighah. Imam Bukhari berkata,
'Haditsnya yang bersumber dari Ali tentang hewan kurban itu tidak shahih."'
Sedangkan di tempat kedua, Al Haitsami menjelaskan, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dan Abu Ya'la. Pada sanadnya, terdapat Nabighah. Nama
Nabighah telah disebutkan oleh Ibnu Hatim, namun Ibnu Hatim tidak

, menganggapnya tsiqah dan tidak pula menganggapnya memiliki cacat."

'23u Sanad hadits ini dha'rf. Hadiis inl mirupikan pengulangan dari hadits
sebelumnya.
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tentang seorang laki-laki yang menemukan madzi(nya keluar). Beliau

menjawab, 'Itu adalah air kemaluan, dan setiap kemaluan pasti memiliki

air. Maka, hendaklah dia mencuci leemaluonnya dan kedua buah

dzakarnya, lalu hendaklah dia berwudhu seperti wudhunya (ketika

hendak) shalat'."1237
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1238. Yazid menceritakan kepada kami, Asy'ats bin Sawwar

mengabarkan kepada kami dari Ibnu Asywa' dari Hanasy bin Mu'tamir,
bahwa AIi pernah mengutus seorang anggota (pasukan) keamanannya,

lalu dia berkata, "Aku mengutusmu ke tempat dimana Rasulullah SAW
pernah mengutusku. Jangan tinggalkan satu kuburan pun kecuali kamu

telah meratakannya, dan satu patung kecuali kamu telah

menghancurkannya." I 238
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1237 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1029. Lihat hadits no. I182.
r23t Sanad hadits ini shahih.Ibnu Asywa' adalah Sa'id bin 'Amr bin Asywa' Al-

Hamdani Al Kufi Al Qadhi. Dia adalah seorang yang tsiqah. Ibnu Ma'in
berkata, "Dia itu terkenal." Imam Bukhari berkata, "Aku pernah melihat Ishaq

bin Rahawaih pernah menjadikan hadits Ibnu Asywa' sebagai huiiah." Nama
anggota pasukan keamanan tersebut adalah Abu Al Hayyah Al Asadi. Lihat

_ hadits no. 1064 danll77.
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1239. Abdullah bin Ahmad berkata, "Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Salim dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali,
bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, 'Poda (tanaman) yang
disirami oleh air hujan (wajib dikeluarkan zakat) sepersepuluh (10%),

sedang pada (tanaman) yang disirami dengan gharb dan dalgyah (wajib
dikeluarkan zakat) setengah dari sepersepuluh (5%o)'."

Abu Abdurrahman berkata, "Aku menceritakan hadits Utsman
(yang diriwayatkan) dari Jarir itu kepada Ayahku, maka ayahku sangat
mengingkari hadits tersebut. Ayahku tidak pernah meriwayatkan hadits
kepada kami dari Muhammad bin Salim, karena menurutnya dia itu
lemah. Selain itu, ayahku pun mengingkarihaditsnya.ut"'

r23e Sanad hadits ini dha'if karena Muhammad bin Salim Al Hamdani Abu Sahl
adalah seorang periwayat yang sangat lemah, sebagaimana disebutkan dalam
keterangan yang dikutip oleh Abdullah bin Ahmad dari ayahnya yang
dipaparkan setelah mengemukakan hadits ini. Dalam kitab At-Tahdzib,
diriwayatkan dari As-Saji bahwa dia berkata, "Imam Ahmad mengingkari
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Salim Al-Hamdani. Imam
Ahmad berkata, 'Hadits-haditsnya adalah palsu."' Imam Bukhari menjelaskan
dalam kitab Al Kabir, l/l/l05, "Mereka mempersoalkan Muhammad bin Salim,
bahkan Ibnu Mubarak melarang untuk meriwayatkan hadits darinya." Imam
Bukhari juga mengatakan hal ini dalam kitab Adh-Dhu'afa',31. Demikianlah
analisa tentang sanad hadits ini. Adapun jika dilihat dari segi motan-nya, hadits
ini dikatagorikan shqhih. Matan hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 'Ubaid
AI Qasim bin Salam dalam kitab Al Amwaal, no. 1416, dari Abu Bakar bin
'Ayyasy dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali. Matan tersebut juga
diriwayatkan oleh Yahya bin Adam dalam kitab Al Kharaaj -yang sudah kami
teliti- dengan menggunakan beberapa sanad dimana sebagiannya merupakan
sanad yang shahih, sementara sebagian lainnya dho'f, yaitu pada no.373-379.
Akan tetapi, hadits yang tercantum dalam kitab Al.Amwaal dan Al-Kharaaj ini
bersifat mauquf, tidak marfu'. Meskipun demikian, makna hadits tersebut
adalah shahih dan madu', karena Imam Ahmad, Muslim, Nasa'i dan Abu Daud
juga telah meriwayatkannya dari hadits Jabir. Imam Ahmad, Bukhari, dan para
penulis kitab Sunan juga telah meriwayatkanya dari hadits Ibnu Umar. Lihat
kitab Al Muntaqa,1995 dan 1996. Hadits Jabir ini akan disebutkan dalam kitab
Musnad ini, yaitu pada no. 14719, 14720 dan 14859. Yang dimaksud dengan
gharb adalah ember besar yang terbuat dari kulit sapi. Sedangkan yang
dimaksud dengan Daliah adalah sesuatu yang terbuat dari daun kurma dan
kayu, yang diisi air kemudian diikat pada pangkal kayu yang panjang, yang
diedarkan untuk menyirami tanaman dengan menggunakan sapi atau hewan
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1240. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Abdirrahman bin Umar

menceritakan kepada kami, Abdurrahim -maksudnya Ar-Razi-

menceritakan kepada kami dari Al 'Ala' bin Musayyib dari Abu Ishaq

dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW

selalu shalat pada waktu malam (sebanyak) enam belas rakaat selain

shalat fardhu."'1240
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l2al. Abdullah bin efrrnua berkata, "OO, OOO,rrut rnun eUautUh

bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahim Ar-Razi mengabarkan

sejenisnya.
r2oo Sanad hadits ini shahih. Abu Abdinahman bin Umar adalah Abdullah bin Umar

bin Muhammad bin Abban, yang dijuluki Musykudanah' Pembahasan tentang

sosoknya telah dikemukakan pada hadits no. 1071. Abdurrahim Ar-Razi adalah

Abdunahim bin Sulaiman Al Maruzi Al Amtsal. Dia adalah seorang yang

tsiqqh. Al 'Ala' bin Musayyib bin Rafi' Al Asadi juga seorang yang tsiqahlagi
terpercaya. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1233. Dalam

hadits ini, ada kekeliruan pada matamya, seperti yang terjadi pada hadits no.

1233, yaiu pada lafazh "min al-lail" (pada malam hari). Sebab, yang benar

adalah "min an-nahaaf' (pada siang hari.) Lafazh yang benar akan disebutkan
pada hadits berikutnya.
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kepada kami dari Zakariya bin Abi Za'idah dan Al 'Ala' bin Musayyab
dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, 'Kami
pernah mendatangi Ali bin Abi Thalib, lalu kami berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, maukahkah engkau menceritakan kepada kami tentang shalat
sunnah Rasulullah SAW?' Ali menjawab, 'Siapakah di antara kalian
yang mampu (untuk melakukan)nya?' Mereka menjawab, 'Kami akan
mengambil (melakukan sebagian) darinya semampu kami.' Ali berkata,
'Rasulullah SAW selalu shalat pada siang hari (sebanyak) enam belas
rakaat selain dari shalat fardhu."'1241
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1242. Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan dan Syarik
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari Al-Harts dari Ali dari
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya aku telah
memberikan lreringanan kepada kalian dalam (masalah) zakat kuda dan
budak. Maka, tunaikanlah (zakat dirham yang terbuat dari perak)
seperempat dari sepuluhnya (2, 5%o)."1242
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rzar Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits
sebelumnya dan juga hadits no. 1207. Hadits-hadits mulai dari no. 1239-1241
merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

r2a2 Sanad hadits ini dha'if, karena Al Harts Al A'war adalah seorang yang lemah.
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1232.
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1243. Yazid menceritakan kepada kami, Israil bin Yunus

mengabarkan kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Al
Harts dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepadaku,
'Ilahai Ali, sesungguhnya aku menyukai untukmu apa yang aku sukai
untuk diriku, dan aku membenci bagimu opa yang aku benci bagi diriku.
Janganlah engkau membaca (ayat Al Qur'an) saat engkau sedang ruku',
juga saat engkau sujud. Janganlah engkau shalat dailam keadaan (kamu)
menggelung rambutmu, (karena) sesungguhnya itu adalah tempat duduk
setan. Janganlah engkau duduk di antara dua sujud dengan mendirikan
kedua paha dan betis, janganlah engkau memainkan kerikil, janganlah
engkau membentangkan kedua tanganmu, jonganlah engkau mendahului
imam, janganlah engkau memakoi cincin emas, janganlah engkau
mengenakan pakaian yang bergaris sutera, dan janganlah engkau
mengendarai di atas tutup pelana yang terbuat dari sutera."'r243
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I 244. Abdu rrazaq menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan
kepada kami dari 'Amr bin Qais dari Al Hakam bin Qasim dari
Mukhaimirah dari Syuraih bin Hani', bahwa dia berkata, "Aku pernah
mendatangi Aisyah untuk bertanya kepadanya tentang (hukum memakai)
kedua khuff (sepatu)? Aisyah menjawab, 'Datangilah Ibnu Abi Thalib
dan bertanyalah kepadanya! Sesungguhnya dia selalu bepergian bersama

Rasulullah SAW.' Aku pun mendatangi Ali, lalu aku bertanya kepadanya
(tentang hal itu). Dia menjawab, 'Rasulullah SAW telah menetapkan tiga

r2a3 Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Al Harts Al A'war. Lihat
hadits no. 1044 dan 1162.

'# v1 ,1uvr

MusnadlmamAhmad 
- lffi|



hari tiga malam untuk orang yang musafir, dan satu hari satu malam
untuk orang yang mukim (tidak bepergian)."'l2aa

ok$
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1245. Abdurrazaqmenceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan
kepada kami dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Syutair bin
Syakal Al 'Abasyi, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Ali
berkata, 'Pada hari (terjadinya) perang Ahzab, kami mengerjakan shalat
Ashar di antara (waktu) Maghrib dan Isya. Nabi saw bersabda, 'Mereka
telah menyibukkan (menghalangi) kito dari shalat llustha atau shalat
Ashar. Semoga Allah mengisi kuburan dan perut mereka dengan
api.'"'2ot

tc. ,il ,
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1246. Abdullah bin Ahmad berkata, "Syaiban Abu Muhammad
menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada
kami, Hasan bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari 'Amr bin
Khalid dari flabib bin Abi Tsabit dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali dari
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 'Jibril AS pernah mendatangiku,

r2aa Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I 126.
r2a5 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1036.

Lihat juga hadits no.1220.
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namun dia tidak masuk (untuk menemui)ku.' Nabi pun berkata

kepadanya, 'Apa yang menghalangimu untuk masuk?' Jibril menjawab,

'sesungguhnya kami tidak memasuki sebuah rumah yang di dalamnya

terdapat gambar dan air kencing."!246
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12o6 Sanad hadits ini dha'if sekali. Hasan bin Dzakwan Abu Salamah Al Bahsri
dianggap lemah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Ibnu Al Madini, dan yang

lainnya. Akan tetapi, namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab lrs-
Tsiqat. Sementara Imam Bukhari telah menyebutkan satu hadits milik Hasan

dalam kitab Shahih-nya.Imam Bukhari juga menyebutkan biografi Hasan bin
Dzakwan ini dalam kitab At-Taril(h Al Kabir, ll2l29l, dimana dia tidak
menyebutkan satu komentar pun yang menganggap flasan memiliki cacat. Hal
yang sering diperhatikan dari diri Hasan adalah bahwa dia telah meriwayatkan
dua hadits dari Habib bin Abi Tsabit dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali. Ibnu

'Adiy berkata, "Sesungguhnya Hasan hanya mendengar kedua hadits tersebut

dari 'Amr bin Khalid dari Habib. Dia tidak menyebutkan nama'Amr bin Khalid
yang berada di antara dirinya dengan Habib." Salah satu dari kedua hadits

tersebut adalah hadits no. 1252. Lalu aku mengunggulkan pendapat yang

mengatakan bahwa hadits yang satunya lagi adalah hadits no. 1253. Tadlis
(merubah atau menambah lafazh hadits, baik pada sanad ataupun matannya)
memang merupakan sebuah aib, namun Hasan bin Dzakwan ini telah

menyebutkan nama periwayat yang berada di antara dirinya dengan Habib.
Dengan demikian, adanya tuduhan tadliskepada dirinya dapat ditepis. Pendapat

yang kuat, menurutku, adalah bahwa Hasan bin Dzakwan merupakan orang
yang tsiqah, sesuai dengan sikap yang ditunjukkan oleh Imam Bukhari. Lihat
kitab At-Tahdzib, jilid 2:276-2'17,juga bagian mukaddimah dari kitab Fatfu Al
Baari,394.'Amr bin Khalid Al Wasithi adalah seorang yang sangat lemah.

Ibnu Ma'in berkata, "Dia itu seorang pendusta, tidak tsiqah dan tidak juga dapat

dipercaya." Al Atsram berkata, "Aku belum pernah mendengar Abdullah -
maksudnya Ahmad bin Hanbal- mengatakan bahwa seseorang merupakan

pendusta, dengan ketegasan melebihi apa yang dikatakannya terhadap 'Amr bin
Khalid. Pada akhir hadits selanjutnya akan dikemukakan keterangan yang

dikutip oleh Abdullah dari ayahnya, berkaitan dengan sosok 'Amr bin Khalid.
Lihat hadits no. 845.
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1247. Abdullah bin Ahmad berkata, "syaiban ..n...i,uk unnru
kepada kami sekali lagi, Abdul Warits menceritakan kepada kami dari
Husain bin Dzakwan dari 'Amr bin Khalid dari Habbah bin Abi Habbah
dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali bin Abi Thalib dari Nabi SAW, bahwa
beliau bersabda, 'Jibril AS pernah mendatongiku untuk menyampaikan
salam kepadaku'. " Kemudian Syaiban menceritakan hadits yang sama
dengan hadits sebelumnya. Abu Abdurrahman berkata, "Ayahku tidak
enggan meriwayatkan dari 'Amr bin Khalid. Maksudnya, menurut
ayahku, hadits 'Amr bin Khalid itu tidak bernilai apapun."t241
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1248. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ubaidillah bin Umar Al-
Qawariri menceritakan kepadaku, Yazid Abu Khalid Al Baisari Al-
Qurasyi menceritakan kepadaku, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami,
Habib bin Abi Tsabit menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin
Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda
kepadaku, 'Jangan kau tampakkan pahamu, dan janganlah kamu melihat

t2a7 Sanad hadits ini dha'if sekall seperti hadits sebelumnya, karena di dalamnya
terdapat 'Amr bin Khalid. Husain bin Dzakwan Al Mu'allim Al Bashri adalah
orang yang tsiqah. Para penulis Al Kutub As-sittah (6 kitab hadits) telah
meriwayatkan hadits-haditsnya. Mengenai Habbah bin Abi Habbah, aku tidak
pernah menemukan biografi ataupun penyebutan namanya, kecuali pada
perkataan Adz-Dzahabi dalam kitab Al Musytabah,144, "...dan Habbah bin Abi
Habbah dari 'Ashim bin Dhamrah." Dengan demikian, maka Adz-Dzahabi telah
melengkapi penjelasan Al Hafizh Ibnu Hajar. Sebab, Al Hafizh lbnu Hajar tidak
menyebutkan nama flabbah ini dalam kitab At-Ta'jil. Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits sebelumnya.
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poho orang yang hidup dan (juga) orang yang sudah mati. "'t248

r2aE 
Sanad hadits ini shahih. Yazid Abu Khalid Al Baisari Al Qurasyi adalah Yazid
bin Abdullah. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam kitab Al
Kabir,412/346, dimana di dalamnya tidak disebutkan satu komentar pun yang

menganggap Yazid memiliki cacat. Adz-Dzahabi juga menyebutkan nama
Yazid Abu Khalid dalam kitab Al Musytobah,4T, "Yazid bin Abdullah Al
Baisari Al Bashri: dia meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij dan para periwayat
yang satu tingkat dengannya." Dia juga menyebutkan biografi Yazid Abu
Khalid dalam kitab Al Mizan, jilid 3: 314-315. Dia berkata, "Yazid bin Abdullah
Al Baisari Abu Khalid Al Qurasyi Al Bashri: dia telah meriwayatkan hadits dari
Ibnu Juraij dan yang lainnya. Sementara orang yang meriwayatkan hadits
darinya adalah Al Qawariri, Abu Daud Ath-Thayalisi dan sekelompok ahlul
hadits lainnya." Kemudian Adz-Dzahabi mengutip hadits yang ada di sini dari
Al Qawariri dengan sanad yang sama. Setelah itu, dia berkata, "Ibnu 'Adiy dan

Masysyah telah menyebutkan hadits ini. Lalu Ibnu 'Adiy berkata, 'Dia (Yazid
Abu Khalid) bukanlah orang yang haditsnya tergolong hadits munkar."' Adz-
Dzahabi juga menyebutkan hadits yang lain dari Yazid. Namun yang
mengherankan, Al Hafizh Ibnu Hajar telah mengutip seluruh perkataan Adz-
Dzahabi itu dalam kitab Lisan Al Mizan, jilid 6: 290, tetapi kemudian dalam
kitab At-Ta'jil, 455-456, dia menjelaskan, "Yazid Abu lGalid An-Nasri Al
Qurasyi: dia meriwayatkan hadits dari Ibnu Juraij. Sedangkan orang yang
meriwayatkan hadits darinya adalah Ubaidillah Al Qawariri. Dia (Yazid Abu
Khalid) adalah seorang yang majhul (tidak diketahui identitasnya). Dalam hal
ini, aku mengatakan, 'Ibnu Hibban telah menyebutkan dalam kitab Ats-Tsiqaat
sebagai berikut: 'Yazid Abu Khalid adalah termasuk penduduk Kufah. Dia
meriwayatkan dari Ja'far. Sementara orang yang meriwayatkan darinya adalah
Hafsh bin Ghiyats. Dia (Yazid Abu Khalid An-Nasri) bukanlah orang ini (Yazid
Abu Khalid Al Baisari)."' Sungguh benar perkataan Ibnu Hajar bahwa orang
itu (Yazid Abu Khalid An-Nashri) bukanlah orang ini (Yazid Abu Klalid Al
Baisari). Namun dia lupa bahwa orang ini (Yazid Abu Khalid An-Nasri) adalah
seorang yang terkenal, dan biografinya terdapat dalam kitab At-Tarikh karya
Bukhari, Al Mizan,juga dalam kitabnya sendiri, yaitu Lisan Al Mizan. Nama Al
"Baisari" dinisbatkan kepada Al Bayasirah, sekelompok orang yang ada di Sind
yang disewa oleh Nawakhidzah, para pemilik kapal, untuk memerangi musuh.
Hal itu sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al Qamus dan syarahnya, jilid
3: 42. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 3: 165 dan 4: 71, dari Ali
bin Sahl Ar-Ramli dari Haiiaj dari Ibnu Juraij, bahwa dia berkata, "Aku
mendapat kabar dari Habib bin Abi Tsabit." Setelah menyebutkan itu, Abu
Daud menjelaskan di tempat yang lain, jilid 4: 71, "Dalam hadits ini terdapat
hal-hal yang diingkari." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam
kitab Al Mustadrak,jilid 4: 180-181, dari jalur Rauh bin 'Ubadah, "Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit." Namun, Al Hakim tidak
menganggap cacat hadits ini, demikian pula dengan Adz-Dzahabi. Hadits-hadits
dari no. 1246-1248 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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1249. Aswad bin 'Amir, Husain dan Abu Ahmad Az-Zubairi
menceritakan kepada kami, mereka berkata, "Israil menceritakan kepada

kami dari Abu Ishaq dari Hubairah bin Yarim dari Ali, bahwa dia

berkata, 'Aku berkata kepada Fatimah, '(Aku berharap) kamu mau

mendatangi Nabi SAW dan meminta kepadanya seorang pembantu,

(karena) sungguh aktifitas menepung dan pekerjaan (rumah tangga) telah

memberatkanmu.' (Husain berkata, "Sesungguhnya aktifitas menepung

dan pekerjaan [rumah tangga] telah memberatkanmu." Demikian pula
yang dikatakan oleh Abu Ahmad.) Fatimah menjawab, 'Pergilah
bersamaku!' Aku pun pergi bersamanya, kemudian kami meminta
(seorang pembantu) kepada beliau. Maka, Nabi SAW bersabda, 'Maukah
jika aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang lebih baik daripada hal
itu? Apabila kalian telah pergi (naik) ke tempat tidur kalian, mako

bertasbihlah kepada Allah (sebanyak) tiga puluh tiga kali, bertahmidlah
kepada-Nya (sebanyak) tiga puluh tiga kali, dan bertakbirlah kepada-

Nya (sebanyak) tiga puluh empat kali. Di lidah, (bacaon-bacaan) itu
berjumlah seratus, nomun dalam timbangan (amal nanti) ia berjumlah
seribu.' Aku tidak pernah meninggalkan (bacaan-bacaan) itu setelah aku

mendengarnya dari Nabi SAW.' Seorang laki-laki pernah bertanya,

'Tidak juga pada malam Shiffin?' Ali menjawab, 'Tidak juga pada
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malam Shiffin'."l2ae
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1250. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Israil

menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, bahwa dia berkata,
'Aku pernah menemui Abu Abdimahman As-Sulami (ketika) dia telah

menunaikan shalat Shubuh dan (tetap) duduk di tempat duduk(nya). Aku
berkata, 'Jika kamu bangun menuju tempat tidurmu, maka hal itu lebih
(dapat) menyegarkan tubuhmu.' Dia pun menjawab, 'Aku pemah

mendengar Ali berkata, 'Aku pemah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Barangsiapa yang shalat Shubuh, kemudian dia duduk di
tempat shalatnya, maka para malaikat akan mendoakannya, dan doa
mereka untuknya itu adalah: 'Ya Allah ampunilah dia, ya Allah
sayangilah dia.' Barangsiapa yang menunggu shalat (berikutnya), moko
para malaikat akon mendoakannya, dan doa mereka untuknya itu
adalah:'Ya Allah ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia.'ut2s0

I2ae Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 838, 1228, danhadits-hadits yang telah
disinggung pada pembahasan kedua hadits tersebut. Nama "Yarim", pada
cetakan Al Halabi tertulis dengan nama "Maryam". Ini adalah sebuah
kesalahan.

1250 
Sanad hadits ini hasan. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1218.
Al Haitsami, 10/107, menisbatkan hadits ini kepada Al Bazzar. Dia berkata,
"Pada sanad hadits ini terdapat Atha' bin As-Sa'ib. Sungguh, dia telah
mengalami kekacauan pada pikirannya." Al Haitsami tidak menisbatkan hadits
ini kepada kitab Musnad Ahmad.
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1251. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Abdirrahman Abdullah

bin Umar menceritakan kepada kami, Al Mufuaribi bin Fudhair bin
Marzuq menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin
Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah sAw menunaikan
shalat Dhuha ketika posisi matahari di timur (sama dengan posisinya) di
barat pada waktu shalat Ashar."'1251

t ;'* :13;i, l' '"b J$) - \ Y o \

1o
\:fl tJ gP-

:' . c.
.'rJ \-:r> '9t\)' l)

Yi'J'2
$v ,(!aL

, c ,1,2 ,

d/ -[^i-,
',,.'-i lc tz t
..lt;D ) ,J F

yt J;; je
,*r4d,

.ie.trJ->

1252. Abdullah bin Ahmad berkara, "Muhammad bin yahya bin
Abi Saminah menceritakan kepadaku, Abdush shamad menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Hasan bin Dzakwan
menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi rsabit dari 'Ashim bin
Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,

r25' sanad hadits ini shahih. Al Mularibi adalah Abdunahman bin Muhammad bin
Ziyad Al-Kufi. Dia itu tsiqah. Fudhail bin Marzuq iuga tsiqah. Dia dianggap
tsiqah oleh Ats-Tsauri, Ibnu uyainah dan yang lainnya. orang-orang yang
mempermasalahkan kredibilitasnya, sebenamya mereka hanya
mempermasalahkan hadits yang dia riwayatkan dari 'Athiyah Al 'Aufi. Dengan
demikian, maka adanya kesalahan yang berkaitan dengan hadits-hadits tersebut
seharusnya ditujukan kepada 'Athiyah. Imam Bukhari telah menulis biografi
Fudhail dalam kitab Al Kabir, 4/Ut2z, dimana di dalamnya tidak disebuikan
satu komentar pun yang menganggap Fudhail memiliki cacat. Hadits ini
merupakan perpanjangan dari hadits no. 682. Lihat hadits no. 1202 dan 1241.
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'Barangsiapa yang meminta suatu permintaan padahal dia (dalam

keadaan) kaya (Zhahr Ghina), (karena keinginannya untuk)

mendapatlan banyak harta, maka (apa yang dimintanya itu) akan

menjadi batu bara Jahannam.' Para sahabat bertanya, 'Apa Zhahr Ghina
itu?' Beliau menjawab,'Makan malam.u' 1252
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1253. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Yahya

menceritakan kepadaku, Abdush Shamad menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Hasan bin Dzakwan menceritakan

kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit dari 'Ashim bin Dhamrah dari
Ali, bahwa Nabi SAW telah melarang (kami) dari setiap binatang buas

1252 Sanadhaditsini dha'ifsekaliiabersifat munqathi' (erputus). Sebab,Hasanbin
Dzakwan tidak pernah mendengar dari Habib bin Abi Tsabit. Dalam kitab Al
Marasil, 17, Ibnu Abi Hatim mengutip pendapat Ibnu Ma'in, "flasan bin
Dzakwan itu tidak pernah mendengar apapun dari Habib bin Abi Tsabit. Dia
hanya mendengar dari 'Amr bin Khalid dari Habib bin Abi Tsabit. Padahal
hadits 'Amr bin Khalid tidak menyamai apapun, karena sesungguhnya dia
adalah seorang pendusta." Hadits ini merupakan salah satu dari dua hadits yang
telah kami singgung pada hadits no. 1246, dimana Hasan tidak mendengar
kedua hadits itu dari Habib, melainkan dia mendengar keduanya dari 'Amr bin
Khalid. Hal itu telah dijelaskan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab Al Mizan, jilid l:
227-228. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,jilid 3: 9a.
Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad, dan
Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath." Al Haitsami menganggap cacat
hadits tersebut, sebagaimana kami juga menganggapnya cacat. Muhammad bin
Yahya bin Abi Saminah adalah seorang yang tsiqah. Abu Hatim berkata, "Dia
itu seorang yang shaduq." Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam
kitab Ats-Tsiqat Abdush Shamad adalah Ibnu Abdul Warits bin Sa'id. Dalam
cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh "qaoaluu 'asyaa'u lailah, padahal
yang benar adalah dengan lafazh"qaala", seperti yang tercantum dalam cetakan
Al Kataniyah dan Bombay.
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yang mempunyai taring, setiap burung yang mempunyai kuku (yang
tajam), jual beli bangkai, daging keledai jinak, mahar (upah yang
diberikan kepada) wanita pelacur, (menyewakan) sperrna hewan
pejantan, dan kain penutup pelana yang dicelup dengan warna sangat
merah."l253
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1254. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Israil menceritakan
kepada kami dari lbrahim bin Abd Al-A'la dari Thariq binZiyad, bahwa
dia berkata, "Ali berangkat menuju Nahrawan, kemudian dia membunuh
orang-orang Khawarij. Dia berkata, 'Carilah (dia)! Sesungguhnya Nabi
SAW pemah bersabda,'Akan datang suatu kaum yang berbicara dengan
pembicaraan (yang) hak, namun pembicaraan itu hanya sebatos di

t , 4 zzzc(rr c.;l-;e;,

'253 Sanad hadits ini dha'if sekali, sama seperti hadits sebelumnya. Aku lebih
menganggap kuat pendapat yang mengatakan bahwa hadits ini -yaitu hadits
kedua yang telah disinggung dalam kitab At-Tahdzib, jilid 2.. 277,- merupakan
hadits yang diriwayatkan oleh Hasan bin Dzakwan, dimana dia tidak
mendengarnya dari Habib. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma, Az-
Zawa'id, jilid 4: 87. Al Haitsami berkata, ,'Hadits ini diriwayatkan oleh
Abdullah bin Ahmad. Para periwayatnya merupakan orang-oran g yang tsiqah.,,
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Haitsami. Al Haitsami lupa bahwa hadits
ini memiliki cacat, karena dalam sanadnya tidak disebutkan nama 'Amr bin
Khalid yang seharusnya berada di antara Hasan bin Dzakwan dan Habib bin Abi
Tsabit, sebagaimana yang telah kami jelaskan pada hadits sebelumnya. pada
cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh, "Muhammad bin yahya bin Abdus
Shamad menceritakan kepadaku." Ini adalah keliru. Akan tetapi, kami telah
meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay. Hadits-
hadits dari no. l25l-1253 merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

t.o i s,t . o oi>_rt bt cg_44 j

@ - 
MusnadlmamAhmad



kerongkongan mereka (saia) Mereka keluar dari Islam sebagaimana

anak panah keluar (melenceng) dari sasaran bidik. Ciri-ciri mereka, atau

di antara mereka ada seorang laki-laki yang (berkulit) hitam dan

tangannya pendek, serta di tangannya terdapat rambut-rombut yang

(berwarna) hitam.'Jika orang itu berada di antara mereka, maka sungguh

kalian telah membunuh manusia yang paling jahat. (Tapi) jika orang itu

tidak ada di antara mereka, maka sungguh kalian telah membunuh

manusia yang paling baik'." Thariq bin Ziyad berkata, "Kemudian kami

menemukan orang yang pendek tangannya itu. Maka, kami pun

menjatuhkan (tubuh kami untuk) bersujud,.dan Ali juga menjatuhkan

(tubuhnya untuk) bersujud bersama kami."1254
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1255. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Qais dari 'Amr bin Sufyan,

bahwa dia berkata, "seorang laki-laki berkhutbah pada hari

(penaklukkan) Bashrah saat Ali muncul. Ali pun berkata, 'Inilah khatib

yang pandai berbicara! Rasulullah sAw telah mendahului (kita),

kemudian Abu Bakar menyusul, dan Umar adalah yang ketiga. Kemudian

kita pun tertimpa suatu fitnah (cobaan) sepeninggal mereka, dimana di

dalamnya Allah berbuat sesuai dengan aPa yang Dia kehenduLi:.::1255

,,50 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 848'

Lihat hadits no. 706, 1086 dan I 189.

"" Mengenai kualitas sanad hadits ini, terdapat perbedaan pendapat' Namun

pendapat yang benar, menurutku, adalah bahwa sanad hadits ini adalah terputus

(munqathi'). Sebab, 'Amr bin Suffan -yang 
darinya Al Aswad bin Qais

meriwayatkan hadits-, merupakan seorang sosok dimana para ahlul hadits

tidak pemah menyebutkan tentang sosoknya kecuali balwa dia hanya

meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar (dari kalangan sahabat).

Bahkan, dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3111234, Ibnu Abi Hatim

mengatakan bahwa riwayat Al-Aswad hanya terbatas dari Ibnu Abbas saja.

oleh karena itu, aku menduga bahwa riwayat 'Amr bin Suffan dari Ali ini
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1256. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Mis'ar
menceritakan kepada kami dari Abu 'Aun dari Abu Shali! Al Hanafi dari
Ali, bahwa dia berkata, "(Pernah) dikatakan kepada Ari dan Abu Bakar
pada hari (terjadinya) perang Badar, 'Jibril bersama sarah seorang di
antara kalian berdua, sedangkan Mikail bersama satu orang lainnya. Dan,
Israfil adalah malaikat besar yang (ikut) menyaksikan peperangan.' Atau
Al i berkata,'menyaksikan barisan (pasukan perang)., " 

I 256

a.,9 fG *',*tt. g V';L til* 
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merupakan riwayat yang mursaL sebab, seandainya dia mempunyai riwayat
dari Ali, niscaya pxa ahlul hadits akan menyebutkannya, Insya Allih.
Pengertian hadits ini telah dikemukakan berulang-ulang. Lihat hadits no. I107,
1206 dan 1258. Kata "asy-syahryah", maksudnya adalah orang yang pandai dan
lancar dalam berbicara. Kata itu diambil dari perkataan merelca ,,quthaah
syahsvah" dan "naaqah syafuryah" yang mengandung arti ..yan[ cepat

,".. (larinya)". Demikainlah yang dijelaskan dalam kitab ,4 n-Nihayah.
'"" Sanad hadits ini shahih. Abu 'Aun adalah Muhammad bin Ubaidilah bin sa'id

Ats-Tsaqafi. Abu Shali! Al-Hanafi adalah Abdurrahman bin eais. Hadits ini
terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 6: g2. Al Haitsami menyebutkan
hadits ini dua kali secara beruturan dengan redaksi yang sama, namun dalam
hadits tersebut disebutkan, "Dari Ali, bahwa dia berkata, .Nabi SAW bersabda
kepadaku dan juga kepada Abu Bakar ...sampai akhir hadits."' Di tempat
pertama, Al Haitsami mengatakan, "Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits
selupa, demikian pula dengan AlBazzar dan Thabrani (dalam kitab Al Mu jam
Al Kabir dan Al Ausath). Pada sanadnya, terdapat Abdul Aziz bin Imran. Dia itu
dha'if" sanad hadits tersebut tidak sama dengan sanad hadits no. 1256 ini.
Sementara di tempat kedua, Al Haitsami berkata, "Imam Ahmad juga
meriwayatkan hadits serupa, demikian pula dengan AlBazzar.lara periway'at
pada riwayat kedua orang itu merupakan para periwayat hadits shahih.', sanad
riwayat kedua sama itu dengan sanad hadits no. 1256 ini.
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1257. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Mis'ar
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim dari Ali, bahwa

Nabi SAW shalat empat rakaat sebelum Zhuhur.t2sT

16 sj f i 
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1258. Abu Nu'aim menceritakan kepada t urni, Suryun

menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Katsir Abu Hasyim Bayya'
As-Sabiri dari Qais Al Kharifi, bahwa dia berkata, "Aku pernah

mendengar Ali berkata di atas mimbar ini, 'Rasulullah SAW telah
mendahului (kita), kemudian Abu Bakar menyusul, dan Umar adalah

yang ketiga. Setelah itu, kita pun tertimpa oleh suatu cobaan (fitnah), atau

kita terkena suatu cobaan, sehingga terjadilah apa yang Allah
kehendaki.'n1258

..:, - 7 tto
.J,ut ;T Jt;;: *#0 rcy1'2

1259. Abdullah bin Ahmad berkata, "Yahya bin 'Abdawaih Abu
Muhammad, budak Bani Hasyim, menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari

1257 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1202.

f 258 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1107.

Lihat hadits no. 1255.
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Ali, bahwa dia berkata, 'setiap malam, Rasurulrah sAw selaru
menunaikan shalat witir, yaitu dari awal, pertengahan, dan akhir (waktu)
malam, dan shalat witirnya itu berakhir pada akhir (waktu) rnu1urn,.,,rzse'
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1260. Abdullah bin Ahmad berkata, ..utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Sa'id bin Khutsaim Abu Ma,mar Al Hilali
menceritakan kepada kami, Fudhail bin Marzuq menceritakan kepada
kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia
berkata, 'Nabi sAw seraru sharat Sunnah derapan rakaat, sedang pada
siang hari dua belas rakaat.,,l26o

r25e sanad hadits ini shahih..Mengenai yahya bin .Abdawaih, Al Hafizh Ibnu Hajartidak menyebutkan biografi yahya daram kitab )i-irit, namun dia
menyebutkannya daram kitab Lisan Ar Mizan,jilid 6: 26s-269. Tetapi di sana,dia_tidak menyebutkan kunyah yahya. 

_n]ografi vatrya uin-;auoawaitr lugaterdapat daram kitab lalcn agsndad, jirid lq, rcs-t6a, aii irnyonnvu idedisebutkan di sana ad_alah "Abu zaka;iya, budak Ubaidillah bin Al Mahdi,,.ubaidillah ini berasar dari Bani Hasfim. yahya yunj arr.urtkan di sinimerupakan seorang syeikh (guru) tua di Rabdh. yahy-a uin 
-vtu,in 

pernah
litanya tentangnya, maka dia pun barik bertanya, ,.Apakah dia masih hidup?,,
{eryka menjawab, "ya-" yahya berkata, "oia aaatai r.o.un! pendusta. Diaadalah 

- 
orang yang jahat." Akan tetapi, Ahmad bin "Hanbal justru

menyanjungnya. Bahkan, dia mendorong puteranya, ebJullah, agar mau
mendengarkan haditsnya dari yahya. Dala; har ini,'aku iJit ,.ngurggup
kuat pendapat Imam Ahmad mengenai laki-laki ini, teilebih Imam Bukhari danNasa'i tidak pernah menyebutkannya daram uitat eai-,in";o7o. Hadits inimerupakan pengulangan dari hadits no. r2r7. Nama ,.'Abdlwaih,,, 

dalam
cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh ,,'Abd Rabbihi.,i Ini merupakan
kesalahan tulis, akan tetapi kami terah meraratnya dengan merujuk kepada

,ruo 1.,*T. Al.Kataniyah, lombay dan sejumlah Uutu Uiograii'--- sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Kutsaim adalah ,io.ung yang Biqqh. Diadianggap tsiqah oreh Ibnu Ma'in, AIIjri 
_aan 

yang ruffii. 
'rirmidzi 

juga
menganggapnya shahih. Lihat hadits no. 1241.
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1261. Abdullah bin Ahmad b..t utu, "Abdullah bin stlandal du,

Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada kami pada tahun 226, keduanya

berkata, 'Abu Bakar bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu

Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah As-Saluli, bahwa dia berkata, 'Ali
berkata, 'Ketahuilah, sesungguhnya Witir itu tidak wajib seperti shalat

fardhu kalian. Akan tetapi, Rasulullah SAW selalu menunaikan shalat

Witir. Lalu beliau bersabda, 'Tunaikanlah shalat Witir, wahai Ahlul

Qur'an! Tunaikanlah shalat Witir, karena sesungguhnya Allah itu ganjil

(Esa) dan menyukai sesuatu yang ganiil (l[itir).' Ini adalah lafazh hadits

Abdullah bin Shandal, namun makna dari hadits kedua orang itu adalah

satu (sama):1261

u'*flrt:Y--\YrY,+ :,:u;u d/. 1,
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126r Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Shandal merupakan salah seorang guru

Abdullah bin Ahmad. Abdullah bin Ahmad dan yang lainnya telah

meriwayatkan hadits darinya. Al Husaini berkata, "Dia itu adalah seorang yang

majhul (tidak diketahui identitasnya)." Namun, Al Hafizh tbnu Hajar

rnjngorn"nturi perkataan Al Husaini itu dalam kitab At-Ta'iil, 225. Al Hafizh

Ibnu Hajar berkata, "Bagaimana mungkin akan dianggap maihul seseorang yang

haditsnya diriwayatkan oleh banyak orang, lalu Imam Ahmad sendiri telah

membeiikan izin kepada puteranya untuk menulis hadits darinya. Ketahuilah

bahwa sesungguhnya Abdullah itu hanya mengambil hadits dari orang-orang

yang dizinkan oleh ayahnya untuk mengambil hadits darinya." Hadits ini

merupakan perpanjangan dari hadits no. 1227 dan 1231. Hadits-hadits mulai

dari no. l25g-1261merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad'

MusnadlmamAhmad - @I
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"rkt1262. AbuNu'aim menceritakan kepada kami, Fithr rn.n.r.i,ukun

kepada kami dari Katsir bin Nafi' An-Nawwa', bahwa dia berkata, ,,Aku

mendengar Abdullah bin Mulail berkata, 'Aku pernah mendengar Ali
berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,'sesungguhnya tidak ada seorang
nabi pun sebelumku, kecuali io telah diberi tujuh orang teman, orang
pilihan dan menteri, dan sesungguhnya aku telah diberi empat belas
orang, yaitu Hamzah, Jafar, Ali, flasan, flusain, Abu Bakar, Umar, Al-
Miqdad, Abdullah bin Mas'ud, Abu Dzar, fludzaifah, Salman, 'Ammar,
dan Bilal'-"1262

;" * ,r 'fi\;: ? ;;.6".L r;;t f 6'L -\ Yrr
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1263. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, yunus
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abd Khair, bahwa dia
berkata, "Aku pernah melihat Ali berwudhu dan mengusap kedua
sandal(nya), lalu dia berkata, 'seandainya aku tidak pernah melihat
Rasulullah sAw melakukan seperti yang telah kalian lihat aku
melakukan(nya), niscaya aku akan berpendapat bahwa bagian bawah
kedua telapak kaki lebih berhak untuk diusap daripada bagian atas

t2u2 sanad hadits ini shahih. Fithr adalah lbnu Khalifah. pembahasan mengenai
sosoknya telah dikemukakan pada hadits no. 730 dan 773. Mengenai Katsir bin
Nafi' An-Nawwa', ada sebagian yang berpendapat bahwa nama ayahnya adarah
Ismail. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 665. Di sana, kami
telah menyinggung riwayat Tirmidzi. Hadits ini juga telah disebutkan secara
ringkas dan mauquf(dinisbatkan) kepada Ali pada no. 1205.
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1264. Abdullah bin Ahmad berkata, "Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu

Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, 'Tidak ada

kewa.liban zakat pada satu harta pun hingga telah genap satu tahun (masa

haul)'."1254

-\ Y10
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1265. Abdullah bin Ahmad berkata, "Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu

Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah, bahwa dia berkata, 'Aku pernah

menlatakan kepada Hasan bin Ali bahwa orang-orang Syi'ah

berkeyakinan bahwa Ali akan kembali (hidup lagi). Hasan pun

menjawab, 'sungguh para pendusta itu telah berdusta! Seandainya kami

mengetahui hal itu, niscaya kami tidak akan menikahi kaum wanita

:l:*i # l' '-rL Jti)

,rr 
U jril

r2t, Sanad hadits ini shahih.Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. l0l3'
Lihat juga hadits no. 1015.

rza 5ur"i h-adits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan secara mauquf kepada Ali'

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 2: l0-l l, dari jalur Jarir bin Hazim

dan yang lainnyi dari Abu Ishaq dari ;Ashim bin Dhamrah dan Al Harts Al

A'war Iari Ali, secara marfu'. Sanad ini juga merupakan sanad yang shahih,

ietapi yang berasal dari jalui 'Ashim bukan dari jalur Al Harts. Demikian juga

aengan ha-clits yang diriwayatkan oleh Baihaqi dalam !i,ta!l-s-!!!o" Al Kubra'

* 4:9!, dari ialur Jarir. Lihat kitab Nashb Ar-Rryah, jilid2: 328-329 '
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1266. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ahmad bin Muhammad bin

Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 'Ayyasy menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari AIi, bahwa
Rasululfah SAW pernah bersabda, 'Sesungguhnya aku telah memberikan
keringanan kepada kalian dalam (masolah zakat) kuda dan budak,
sehingga tidak ada (kewajiban untuk mengeluarkan) zakat pada
keduanyo'."1266

'srlr i;J i :k ;Y :[:i--i ] a' 'i-'Jt| -\ylv'.i
g ,:tir; i f *',;L f "*r, G'L'G:)t itkL d. :* t:*
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1267. Abdullah bin Onr*O'O..kata, "'Amr bin Muhammad An-
Naqid menceritakan kepadaku, 'Amr bin Utsman Ar-Raqqi menceritakan
kepada kami, Hafsh Abu Umar menceritakan kepada kami dari Katsir bin
Zadzan dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata,
'Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang membaca Al Qur'an
kemudian menghapalnya, maka sepuluh orang dari (anggota)
keluarganya yang telah ditetapkan (masuk) neraka akan diberi
syafaat t. ttl267

mereka dan kami tidak akan membagi harta warisan mereka'."1265

1265 sanad hadits ini shahih. Ini merupakan atsar (riwayat) dari Hasan bin Ali,
bukan hadits dari musnad ini atau pun musnad itu.

1266 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1242.
1267 Sanad hadits ini dha'if sekali, karena Amr bin Utsman bin Sayyar Al Kilabi
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1268. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Isykab

Ar-Raqi adalah seorang periwayat yang lemah. Nasa'i menjelaskan dalam kitab

Adh-Dhu'afa,23,*Di;;dalah ieorang yangmatruk (riwayatnya ditinggalkan)"'

Sementara-dalam kitab Al Jarh ,, Ai-To'dtl, 3121249, diriwayatkan dari Abu

Uu,inl Uuf,*a dia berkata, "Mereka mempermasalahkan kredibilitasnya' Dia

uAutut, seorang syeikh buia di Riqqah yang menceritakan hadits-hadits munkar

k;;;" orunglor*g dari hapalannya." H.afsh bin Umar adalah Hafsh bin

Suiaiman Al Bazzaz Al Qaii', pemilik Qira'ah flafsh yang terkenal, yang

dibaca oleh orang-orang di Mesir.-Dia adalah orang yang hadits-haditsnya harus

aitinggalkan, ,,.-.t ipun- dia merupakan seorang imam dalam-lia.ang qira'ah.

beml[lantut yang dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitablt-Taqriib'

Sementara tmam gukhari berkata dalam kitab Adh-Dhu'afa', 9, "Mereka

meninggalkannya. Ahmad bin Hanbal -rafuimahullah- berkata, 'Yahya berkata,
;Syu,f,ui mengabarkan kepadaku, dia berkata, 'Hafsh bin Sulaiman telah

mengambil sebirah kitab dariku, namun dia tidak mengembalikannya.' Syu'bah

berk-ata, 
,Dia juga mengambil kitab orang-orang, kemudian dia menyalinnya."'

Maksuiya, UufJ-, tetatrhenyalin kitab (hadits) yang tidak pernah didengarnya,

kemudian d[ menceritakan 
-hadits-hadits 

yang ada dalam kitab tersebut kepada

orang-orang, seolah-olah hadits-hadits itu bersumber dari pendengarannya

sendlri. Oleh karena itu, maka Ibnu Ma'in pun berkata, "[afsh dan Abu Bakar

(maksudnyalbnu.Ayyasy)termasukorangpalingtahuakanbacaan.Ashim.
iiafsh lebih ahli dalim Uiaung qira'at daripada Abu B1\a1,. namun dia itu

*or*g pendusta, sedang abu Bakar seorang yang jujul''l Hlfsh juga dianggap

lemah-oieh Imam Ahmid, Ibnu Al Madini, Ibnu Mahdi, Muslim, dan yang

lainnya. Katsir bin zadzan adalah seorang yang maihul (tidak diketahui). Ibnu

Ma'in berkata, "Aku tidak mengenalnya." Abu Zur'ah dan Abu Hatim berkata,
.,Dia adalah seorang syeikh yaTg majhul." Lihat kitab Al Jarh wa At'Ta'dil,

3l1lt5l. Adanya caiat iada naaiti ini aOalah disebabkan karena Hafsh Al Qari'

uauun,.o,u',gperiwayatyanglemah..AmrbinUtsmanAr-Raqqitidak
meriwayatkan-tradits ini sloring diri. Sebab, Abdullah bin Ahmad juga

meriwayatkan hadits ini pada no. 1277 dari Muhammad bin Bak dari Hafsh'

tirmidzi, jilid 4: 51, juga meiwayatkannya dari Ali bin Hajar dari Hafsh. Ibnu

Majah,;ifia f 
' 

48, juga meriwayitkannya dari jalur Muhammad bin Harb dari

auu umar, matcsuanlya Hafsh. Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits

gharib. Kami tidak -.r,g.tahuinya kecuali dari jalur ini. Hadits ini tidak

iremiliki sanad yang shahin. Hafsh bin Sulaiman Abu Umar Bazzaz adalah

orang kufah yang dianggap lemah dalam bidang hadits'"
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menceritakan kepadaku, Muhammad bin Abi ubaidah menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Al A'masy dari Abu
Ishaq dari 'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa dia berkata, .Rasulultah

sAW bersabda,'Aku telah memberikon keringanon kepada kalian dalam
(mosalah) zakat kuda dan budak'.'11268

LtJttl-\y11
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gtl q * f nc ,y :* g ;tf; ; 3;tt ,," .>rrjr t:o

* t y ?r, &14t' ;i,j.b oi ;* V i,* i'fl' * uO
ir €#...-jdr btt. ,;?'riirn + 6. SLx,t t:1 ,';a
1269. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ab; sah Khalit uin sat-

menceritakan kepada kami, Abdul warits menceritakan kepada kami dari
Hasan bin Dzakwan dari 'Amr bin Khalid dari Habib bin Abi rsabit dari
'Ashim bin Dhamrah dari Ali, bahwa Jibrir pernah mendatangi Nabi
sAw, lalu dia berkata, 'sesungguhnya kami tidak memasuki rumah yang
di dalamnya oda gambar atau anjing.' Saat itu, anjing milik Hasan
sedang berada di dalam rumah."!26e

1268 sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Isykab adalah Muhammad bin Husain
bin Ibrahim Al Baghdadi Al Hafizh. Isykab merupakan julukan bagi ayahnya,
Husain. Muhammad bin Isykab adalah seorang yang tstqih, orang yang Lerilmu
dar orang yang dapat dipercaya. Imam Bukriari, Abu baud, Nisa'i ian yang
Iainnya telah meriwayatkan hadits darinya. Muhammad bin Abi ubaidair n'i
Mas'udi juga seorang yang tsiqah. Muslim telah meriwayatkan hadits-
haditsnya. Imam Bukhari juga telah menuliskan biografinya dalam kitab Al
Kabir, 1/l/173-174, dimana di dalamnya tidak disebutkan iatu komentar pun
yang menganggapnya memiliki cacat. Ayah Muhammad adalah Abu Ubaidah
bin Ma'an bin Abdunahman bin Abdullah bin Mas,ud. Ada yang berpendapat
bahwa namanya adalah Abdul Malik, tetapi ada yang uerpeniapit puL bah*a
namanya sama dengan kunyahnya, dan dia terkenal dengan nama tersebut. Dia
i1s1. olurg yang tsiqah..Dia dianggap *iqah oleh Ibnu Ma'in dan Ar-.rjli.

.^.^ Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1266.
''o' Sanad hadits ini dha'if sekali karena di dalamnya terdapat ,Amr bin Khalid Al-

wasithi. Pembahasan secara terperinci mengenai ianad seperti ini telah
dikemukakan pada hadits no. 1246, 1247, 1252, dan 1253. Adapun mengenai
guru Abdullah dalam hadits ini, yaitu Abu Salm Khalil bin Saim, Rt uanzn
Ibnu Hajar telah menyebutkan biografinya dalam kitab At-Ta,jil, ll7-llg.
Kemudian Ibnu Hajar mengutip dari Ibnu Abi Hatim, bahwa dia terkata, .,Dia

W - 
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1270. Abdullah bin Ahmad berkata, "lsmail Abu Ma'mar

menceritakan kepadaku, Abu 'Ulayyah menceritakan kepada kami dari

Yunus dari Hasan dari Qdis bin 'Ubad, bahwa dia berkata, 'Aku pernah

berkata kepada Ali, 'Menurutmu, apakah perjalananmu ini merupakan

sebuah wasiat yang telah diwasiatkan oleh Rasulullah SAW kepadamu,

ataukah merupakan sebuah pendapat yang engkau ambil?' Ali menjawab,

'Apa yang engkau kehendaki dari (pertanyaan) ini?' Aku menjawab,

'Agama kita, agama kita.' Ali berkata, 'Rasulullah SAW tidak pernah

mewasiatkan suatu wasiat pun kepadaku dalam masalah itu. Akan tetapi,

(ini) adalah pendapat yang aku ambil'." 1270

,IL-llt €: c',i;t €: ;L,?, tt",-'r;i ;,:t:"; -\ rv\

(Abu Salm Khalil bin Salm) itu adalah seorang yang majhul (tidak diketahui)."
Ibnu Hajar juga telah mengutip dari Ibnu Hibban, bahwa dia berkata, "Dia telah

meriwayatkan sejumlah hadits yang hanya diriwayatkan oleh dirinya sendiri dan

tidak diriwayatkan oleh orang lain. Oleh karena itu, maka aku pun

menganjurkan agar hadits-hadits yang hanya diriwayatkan olehnya dijauhi."
Ibnu Hajar juga menyebutkan biografi Abu Salm Khalil bin Salm dalam kitab

Lisan Al Mizan, namun dia tidak menambahkan keterangan apapun. Lihat hadits

no.1172.
r2,o sanad hadits ini shahih. Ismail Abu Ma'mar adalah Ismail bin Ibrahim bin

Ma'mar Al-Hadzli. Pembahasan tentang sosoknya telah dikemukakan pada

hadits no. 426. Ibnu ,Ulayyah adalah Ismail bin Ibrahim bin Miqsam Al-Asadi.
Dia adalah orang yang tsiqah. Syu'bah menjulukinya sebagai Raibanah Al
Fuqaha' (wewangiannya para ahli fikih) dan Sayyidul Muhaddilsin
(unjungannya para ahli hadits). Hadits-hadits dari no. 1264-1270 merupakan

tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,

4/35},dari Ismail bin Ibrahim Al-Hadzali dari Ibnu'Ulayyah.

L
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1271. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu Al Khalil dari Ali,
bahwa dia berkata, "Mughirah bin Syu'bah mempunyai sebilah tombak.
Ketika kami keluar bersama Rasulullah SAW dalam sebuah peperangan,
dia pun pergi bersama Rasulullah dengan (membawa) tombak tersebut,
lalu dia memfokuskan perhatiannya pada tombak itu. Ketika orang-orang
bertemu dengannya, mereka pun membawa tombak itu. Aku pun berkata,
'Jika (nanti) aku datang kepada Nabi SAW, maka aku akan
memberitahukan tentang hal itu kepada beliau.' Mughirah berkata, ,Jika

engkau melakukan itu, maka engkau tidak dapat mengembalikan sesuatu
yang telah hilang'."1271

i i" Gi r3;1 ,rf rLrrt tl'r/r3l l,:ilL -\ yyy
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1272. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Suffan
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari ayahku, Hayyah bin eais,
bahwa dia berkata, "Ali berwudhu tiga kali-tiga kali, kemudian dia
meminum sisa air wudhu'nya. Lalu dia berkata, 'Demikianlah, aku
pemah melihat Rasulullah SAW berwudhu'."1272

Sanad hadits ini shahih. Sosok Abu Al Khalil telah dijelaskan pada hadits no.
771. Ibnu Sa'd juga telah menyebutkan biografi Abu Al t(halil dalam kitab Ath-
Thabaqat, jilid 6: 169.Ibnu Sa'd berkata, "Abdullah bin Abi Al Khalil Al-
Hamdani telah meriwayatkan tiga hadits dari Ali, yaitu dari jalur Abu Ishaq."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, j ilid2: 97.
sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1204.

t27 I
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1273. Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami, Sufyan

menceritakan kepada kami dari Salim bin Abi Hafshah, bahwa dia

berkata, "Telah sampai kepadaku (sebuah berita) dari Abdullah bin

Mulail, maka aku pun mendatanginya. Aku menjumpai dia sedang berada

di dekat jenazah. Seorang laki-laki pun menceritakan kepadaku dari

Abdullah bin Mulail, bahwa dia berkata, 'Aku pernah mendengar Ali
berkata, 'setiap nabi diberi tujuh orang pilihan (dari umatnya), sementara

Nabi kalian telah diberi empat belas orang pilihan. Di antara mereka

adalah Abu Bakar, [Jmar, Abdullah bin Mas'ud, dan 'Ammar bin

Yasir'."1273

'2" Sanad hadits ini dha'ifkarena ia bersifat munqathi'(terputus). Sebab, Salim bin
Abi Hafshah telah menegaskan bahwa dirinya tidak mendengar hadits ini dari

Ibnu Mulail. Hal ini telah disinggung pada hadits no. 1205. Lihat juga hadits no.

1262.
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1274. Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, zuhair
menceritakan kepada kami, Abu Ishaq mengabarkan kepada kami dari
Syuraih bin Nu'man (Yahya berkata, "Dia [Syuraih] adalah orang yang
jujur), dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah sAw memerintahkan
kami untuk memperhatikan mata dan teringa (hewan kurban), dan agar
tidak berkurban dengan hewan yang bermata satu (buta sebelah),
muq ab a I ah, mudab ar ah, syar qa', dan kharq a'.',

Zuhair berkata, "Aku berkata kepada Abu Ishaq, .Apakah dia (Ali)
menyebutkan unta yang robek daun telinganya?'Abu Ishaq menjawab,
'Tidak.' Aku berkata, 'Lalu, apa yang dimaksud hewan muqabalah itu?,
Abu Ishaq menjawab, 'yaitu hewan yang terpotong ujung daun
telinganya.' Aku berkata, 'Lalu, apa yang dimaksud hewan mudabarah
itu?' Abu Ishaq menjawab, 'yaitu hewan yang bagian belakang
telinganya terpotong.' Aku berkata, 'Laru apa yang dimaksud hewan
syarqa' itu?' Abu Ishaq menjawab, 'yaitu hewan yang robek daun
telinganya.' Aku berkata, 'Lalu apa yang dimaksud hewan kharqa'itu?,
Abu Ishaq menjawab, 'Yaitu hewan yang dilubangi daun telinganya
sebagai 1*16^>.ttt274
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1275. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan bin
flusain mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Abu .Ubaid, budak
Abdurrahman bin 'Auf, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Ali
berkata, 'Rasulullah sAw telah melarang kalian untuk menahan
(menyimpan) daging hewan-hewan kurban lebih dari tiga hari'.,'1275

iv'rf g t|'L -\ yvl

r27a sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1061.

1275 
Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. I192, l23S dan 1236.

utLit tri L.i16'* #'*
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1276. Yazid menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah

mengabarkan kepada kami dari Al Hakam dari Al Qasim dari

Mukhaimirah dari Syuraih bin Hani', bahwa dia berkata, "Aku pernah

bertanya kepada Aisyah tentang (hukum) mengusap kedua khuff (sepatu).

Aisyah pun berkata, 'Bertanyalah kamu kepada Ali, sebab dia lebih tahu

tentang hal ini daripada aku! Karena dia selalu bepergian bersama

Rasulullah SAW.' Aku pun bertanya kepada Ali, dan dia menjawab,
,Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Bagi oranS yang muqim (boleh

mengusop selama) sehari semalam, sedang bagi orang yang musafir tiga

hari tiga malam'."t276
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1277. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Bakkar

menceritakan kepada kami, Hafsh bin Sulaiman -maksudnya Abu Umar

Al Qari'- menceritakan kepada kami dari Katsir bin Zadzan dari
.Ashim bin Dhamrah dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata,
.Rasulullah sAW bersabda,'Barangsiopa yang mempelaiari Al Qur'an,

lalu dia dapat menguasai dan menghapalnya, maka Allah akan

memasukkannya ke dalam surga dan meniadikannya dapat memberi

syafaat (pertolongon) kepada sepuluh orang dari (anggota) keluarganya,

t276 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.1244'
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dimana (sebelumnya) mereka semua telah ditetapkan masuk neraka,.,,t277
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1278. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi svuiu.i
dan Muhammad bin 'ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami,
keduanya berkata, 'syarik menceritakan kepada kami dari Abu Al Hasna'
dari Al Hakam dari Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, .Rasulullah

sAW memerintahkan kepadaku untuk mengurbankan dua kambing
untuknya, dan aku pun merasa senang untuk melakukannya,.,,
Muhammad bin 'Ubaid Al Muharibi juga berkata dalam haditsnya, ,.Ali
berkurban dengan dua kambing, satu untuk Nabi SAW, sedang satunya
lagi untuk dirinya sendiri. Ketika (hal itu) ditanyakan kepada Ali, Ali pun
menjawab, 'sesungguhnya beliau menyuruhku (untuk melakukan hal
itu), dan aku pun tidak akan meninggalkannya itu serama-lamanya,.,,t278

!* sri / )* U 3F 4'", :lt;i, l' * ,Su1-\ yvl
ht*:tJ;', d.,iu,*'* f t I\ *U..a$r-
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r27 sanad hadits ini dha'if, karena Hafsh adalah seorang periwayat yang lemah
sementara Katsir adalah periwayat yang majhul (tidak diketahui). pembahasan

,,," !"rt*g hadits ini telah dikemukakan secara rinci pada hadits no. i267.'''" sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. g43.
Pembahasan mengenai sanad ini telah dikemukakan iecara terperinci pada
hadits no. 843 tersebut.
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1279. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhriz bin 'Aun bin Abi

,Aun menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari

Simak bin Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW

mengirimku sebagai seorang qadhi (hakim), kemudian beliau bersabda,

.Jili datang lrcpadamu dua orang yong bersengketa, maka ianganlah

kamu memutuskan perftara untuk salah satu dari fteduanya, hingga kamu

mendengar dari yang lain(nya). (Karena) sesungguhnya dengan-hal itu'

maka pirgambilan tip*^i, pun akan terlihatielas olehmu';'t27e

..ia,, l.,.oi
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1280. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Ar-Rabi' Az'zahrani

menceritakan kepadaku, (Ali bin Hakim juga menceritakan kepada kami'

Muhammad bin Ja'far Al-Warkani juga menceritakan kepada kami'

Zakariyabin Yahya juga menceritakan kepada kami. Abdullah bin Amir

bin Zurarah Al Hadhrami juga menceritakan kepada kami. Daud bin Amr

Adh-Dhabbi juga menceritakan kepada kami), mereka berkata, 'Syarik

"L'Jlr)
r- , o 7 t o

: ["t^>t ,r

t2re Sanad hadits ini shahih.Mubriz bin 'Aun bin Abi 'Aun Al Hilali adalah seorang

yalng tsiqah dan tsabt, serta merupakan salah satu guru Imam Ahmad dan

put"tunyu, Abdullah, dan juga Imam Muslim' Hadits ini merupakan

perpanjingan dari hadits no. 1210. Uhat hadits berikutnya'

h' .6>

MusnadlmamAhmad - EI

l' lx,. o. ,.

E

I
t

I
0

t

fl

I

I

l



menceritakan kepada kami dari Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa dia

berkata, 'Nabi SAW telah mengutusku ke Yaman sebagai qadhi (hakim).

Aku pun berkata, 'Apakah engkau akan mengutusku kepada suatu kaum,

padahal aku masih muda dan tidak memiliki pengetahuan tentang

pengadilan?' Beliau pun meletakkan tangannya di dadaku, lalu bersabda,

'semoga Allah meneguhkan (pendirian)mu dan meluruskan (lidah)mu.

Jika datang lrcpodamu dua orang yang bersengketa, maka janganlah

kamu memutuskan perkara untuk orang pertama hingga kamu

mendengar (penjelasan) dari orang yang lain (kedua). (Kareno)

sesungguhnya hal itu lebih dapat membuot pengambilan keputusan

terlihat jelas olehmu.' (Sampai sekarang) aku masih tetap menjadi
seorang qadhi.' Ini adalah lafazh hadits (yang diriwayatkan) Daud bin
'Amr Adh-Dhabbi. Sebagian periwayat lebih sempurna perkataannya dari
sebagian yang lain."l280

oo.!'..o7t .tc t6t t
c;t-/ ilL-J-, 'J J^rr, "& j6l -\y^\
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1281. Abdullah bin Anrua berkata, "Muhu,rr'rnud bin Sulaiman

Luwain menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jabir menceritakan

kepada kami, dari Simak dari Hanasy dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia
berkata, 'Nabi SAW telah mengirimku sebagai qadhi (hakim) ke

Yaman.' Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut. Rasulullah
bersabda, 'Sesungguhnya Allah akan menetapkan hatimu dan

memberikan petunjuk kepada nuranimu. ' Ali pun menyebutkan hadits

r2t0 Sanad hadits ini shahih. Nama asli Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani adalah Sulaiman
bin Daud Al Ataki. Mengenai Abdullah bin Amir bin Zurarah Al Hadhrami,
Abu Hatim berkata tentangnya, "Dia adalah shaduq." Ibnu Hibban
menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqat. Ibnu Hibban berkata, "Dia
adalah orang yang haditsnya lurus." Dia termasuk salah seorang guru Imam
Muslim. Imam Muslim meriwayatkan dua atau tiga hadits darinya dalam kitab
Shafuifu-nya. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab At-Tahdzib.
Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya, juga pengulangan
dari hadits no. 882. Lihat juga hadits no. I145.
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tersebut (dengan lengkaP)."l2El
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l}}2.Luwain berkata, "syarik juga menceritakan kepada kami dari

Simak dari Hanasy dari Ali dari Nabi SAW, hadits y.ang memiliki makna

serupa dengan hadits di atas."l282
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1283. Abdullah bin Ahmad berkata, "ubaidillah bin Al-Qawariri

menceritakan kepadaku, As-Sakan bin Ibrahim menceritakan kepada

kami, Al Asy'ats bin Sawwar menceritakan kepada-kafni-dari lbnu

Asywa' dari Hasany Al Kinani dari Ali, bahwa dia pemah mengutps

seorang petugas keamanannya, kemudian dia berkata kepadanya'
,Apakah kamu tahu untrrrk apa aku mengutusrnu? (Aku mefigutusntu

untuk melakukan) suatu tugas dimana Rasulullah SAW pernah

mengutusku, yaitu untuk menghancurlcan setiap gambar dan meratakan

setiap kuburan'."1283

t2s, Sanad hadits ini fiasan. Sosok Muhammad bin Jabir As-Suhaimi telah

dijelaskan pada hadits no. 790. Hadits ini merupakan pengrrlangan dari hadfts

sebelumnya.

rzs2 5-u6 hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
ra3 Sanad traiits ini shahih. As-Sakan bin Ibratrim adalah orang Bashrah' Namanya

disebutkan oleh lbnu Hibban dalam kitab A*-Tsiqat. Hadits ini menryakan

pengulangan dari hadits no.1238. Hadits-hadits dari no. lzz,-12t3 menpakan

tambahan dari AMullah bin Ahmad.
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1284. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku menceritakan

kepadaku (Abu Bakar bin Abi Syaibah juga menceritakan kepadaku),

keduanya berkata, 'flusain bin Ali menceritakan kepada kami dari

Za'idah bin Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah

SAW pernah bersabda kepadaku,'Jiko ada dua orang laki-laki yang

meminta suatu keputusan (hufum) kepadamu, maka ianganlah kamu

memutuskan perkara untuk orang pertama hingga kamu mendengarkan

apa yang dikatakan oleh orang kedua. (Dengan demikian), kamu pun

dapat melihat (mengetahui) bagaimana kamu (harus) memutuskan

perlara'."1284
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1285. Abdullah bin Ahmad berkata, "Utsman bin Abi Syaibah

menceritakan kepadaku, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu Al
Hasna' dari Al Hakam dari Hanasy, bahwa dia berkata, 'Aku pernah

melihat Ali berkurban dengan dua kambing. Aku pun bertanya

kepadanya, 'Apa ini?' Dia menjawab, 'Rasulullah SAW telah

r2s Sanad hadits ini shahih. Husain bin Ali adalah Husain Al Ju'fi Al Kufi Al
Muqri'. Dia itu tsiqah lagi dapat dijadikan h"iiah. Hadits ini merupakan
ringkasan dari hadits no. 12E2. Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin
Ahmad dari ayatrya yaitu Imam Ahmad, juga dari Abu Bakar bin Abi Syaibatt
secaua bersamaan.
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mewasiatkan kepadaku agar aku berkurban untuknya'."1285
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1286. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar menceritakan

kepadaku, 'Amr bin flammad menceritakan kepada kami dari Asbath bin

Nashr dari Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa ketika Nabi SAW

mengutusnya (untuk) membawa pembebasan, dia berkata, 'Wahai Nabi

Allah, sesungguhnya aku bukanlah orang yang fasih dan juga bukan

seorang orator.' Beliau pun bersabda, '(Apakah) aku yang harus Wrgi
dengan membowa pembebasan itu, ataul@h engkau yang akan pergi
dengan membawanya.'Ali berkata, 'Jika memang harus, maka akulah

yang akan pergi.' Beliau bersaMa, 'Pergilah, (karena) sesungguhnya

Allah akan meneguhkan lidahmu dan menunjuki hatimu.' Kemudian

beliau pun meletakkan tangannya di mulut 46.u1286

r2t5 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1278.
t2e Sanad hadits ini shahih.'Amr bin Eammad bin Thalhah Al Qanad adalah

seorang yangtsiqah.Imam Muslim dan >,ang lainnya telatr meriwayatkan hadits

darinya. Terkadang namanya itu dinisbatkan kepada nama kakeknya, sehingga

dia pun dipanggil dengan nama "Amr bin Thalhah". Biografinya terdapat dalam

kit^b Al Jarh wa AtTa'dil,3llDZt. Mengenai Asbath bin Nashr Al-Hamdani,
Imam Ahmad pernah dianya tentangy4 "Bagaimana dengan hadits-haditsnya?"
Imam Ahmad menjawab, *Aku tidalc tahu." Sepertinya Imam Ahmad telatt
menganggap lematr Asbath ini. Abu Na'im juga menganggapnya lemah.

Namun Imam Bukhari telatr mengatakan dalam kitab At-TariWt Al Ausath "Dia
adalah shadttq." Ibnu Hibban juga telatr menyebutkan namanya dalam kitab lts-
Tsiqat. Sedangkan mengenai rirrayat dari Ibnu Ma'in tentang hal ini,
sebagaimana yang dinyaakan dalam l<itab At-Tah&ib, ada riwayat yang

menganggapnya lemah dan ada yang menganggapnya tsiqah. Sementara Imam
Bukhari telatr menyebutlon biografi Asbat dalam kitab At-Tarilh Al Kabir,
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1287. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa 'Ashim bin Bahdalah

berkata, "Aku pemah mendengar Zin menceritakan dari Ali dari Nabi
SAW, bahwa beliau bersabda pada hari (terjadinya) perang Uhud,
'Mereka telah menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat llustha
(Ashar) hingga matahari tenggelam. Semoga Alah memenuhi kuburan,

rumah, dan perut mereka dengan opi'.;>t2t1
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lD/53, dimana di dalamnya tidak disebutkan satu komentar pun yang
menganggapnya memiliki cacat. Berdasarkan semua pendapat ini, maka
menurutku, Asbath adalah seorang yang tsiqah. Hadits ini disebutkan oleh Ibnu
Katsir dalan At-Tafsia jilid 4: I I l-l 12, yang dikutip dari kitab Musnad. As-
Suyuthi juga mencantumkannya dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur,jilid 3: 210.
Dia menisbatkan hadits tersebut kepada Abu Asy-Syaikh, tapi pada lafazhnya
terdapat hal-hal yang harus diingkari. Sebab, terdapat kerancuan antara makna
hadits ini dan malan hadits tentang kisah pengiriman Ali ke Yaman. Tidak
diragukan lagi bahwa kerancuan tersebut berasal dari salah seorang periwayat.
Lihat hadits berikutnya, yaitu hadits no. 1296. Lafazh "al khathiib" (dengan
menggunakan huruf ya'), dalam cetakan Al Halabi ternrlis dengan lafazh "al-
khathf'(tanpa menggunakan huruf ya'). Maka, kami pun memilih lafazh yang
terdapat pada cetakan Al Kataniyah, Bombay, dan juga Tafsiir lbni Katsir.
Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.
Sanad hadis ini dha'if, karena Jabir Al Ju'fi adalah seorang periwayat yang
lemah. Hadits ini telah disebutkan secara berulang-ulang dengan menggunakan
beberapa sanad yang sialrilr. Yang terakhir adalah hadits no. 1245.
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1288. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa dia berkata, "Aku pernah

mendengar Asy-Sya'bi menceritakan dari Al Harts dari Ali, bahwa dia

berkata, 'Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi

makan (harta) riba, kedua saksi (pada transaksi) riba, pencatatnya, wanita

yang mentato, wanita yang meminta ditato, muhallil (orang yang

menikahi wanita yang telah ditalak tiga, kemudian menceraikannya agar

siwanita menjadi halal bagi suami pertamanya), dan mufoallal lah (suami

yang telah menceraikan isterinya dengan talak tiga, kemudian dia

menikahinya kembali), dan orang yang enggan menunaikan zakat. Beliau

j uga melarang (untuk) mer'atapi ( enazah)' ." 
I 288
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1289. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa dia berkata, "Aku

mendengar Abdullah bin Nujay menceritakan dari Ali, bahwa dia

berkata, 'Aku pernah mempunyai satu waktu di malam hari (dimana aku

berada) bersama Rasulullah sAw, (sehingga) Allah pun memberikan

suatu manfaat kepadaku dengan apa yang Dia kehendaki. Rasulullah

SAW bersabda, 'Paro malaikat tidak afton mosuk fte dalam sebuah

rumah yang di dalamrrya terdapat gambar, seekor aniing, dan orang

yang sedang junub.' Aku pun melihat (rumahku), ternyata anjing kecil

milik Hasan bin Ali sedang berada di bawah ranjang. Maka, aku

t2t8 Sanad hadits ini dha'if, karena Jabir Al Ja'fi dan Al Harts Al A'war adalah

periwayat yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I120.
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(langsung) mengeluarkannya'."128e

$:;; ;L';;.'rU $"L -\ Y 1 .

it l-, ,tw
.CC.F1, €eur

1290. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwa dia berkata, "Aku pernah

mendengar Abu Burdah menceritakan dari Ali, bahwa dia berkata,

'Rasulullah SAW telah melarangku untuk memakai cincin di jari

tengah'."1290
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1291. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Manshur dari Rib'iy bin Hirasy, bahwa

dia pemah mendengar Ali berkhutbah (dengan) berkata, "Rasulullah

SAW bersabda, 'Janganlah kalian berdusta atas namoku, (karena)

sesungguhnya orang yong berdusta atas namaku akan masuk

neraka'."1291
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r2te Sanad hadits ini dha'if sekali karena Jabir Al Ju'fi adalah seorang yang lemah.

Juga karena sanadnya terputus (nunqathi'), sebab Abdullah bin Nujay itu tidak
pernatr mendengar hadits dari Ali. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits
no. 845. Hadits ini telah disebutkan dengan sanad yang maushul (bersambung)
dan shahih, yaitu pada hadits no. I172. Iihat juga hadits no. 1279.

r2s Sanad hadits ini dha'if, karena Jabir Al Ju'fi adalatr seorang yang lemah. Lihat
hadits no. I168.

''' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. l00l
dengan sanad yang sama. lihatjuga hadits no. 1075.
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1292. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ubaidillah bin Umar Al-

Qawariri menceritakan kepadaku, Khalid bin Al Harts menceritakan

kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa dia

pemah mendengar Juray bin Kulaib menceritakan bahwa dia pernah

mendengar Ali berkata, 'Rasulullah SAW melarang (berkurban) dengan

hewan yang tanduknya patah dan (hewan yang) telinganya robek'."12e2
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1293. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah

menceritakan kepadaku, 'Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami

dari Sa'id dari Qatadah dari Juray bin Kulaib An-Nahdi dari Ali, bahwa

dia berkata, 'Rasulullah SAW telah melarang berkurban dengan hewan

yang tanduknya patah dan (hewan yang) telinganya robek'."12e3
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I2e2 Sanad hadits ini shahih. Khalid bin Al Harts bin 'Ubaid Al Hujaimi adalah

seorang imam yang tsiqah. Dia termasuk salatr seorang guru Imam Ahmad.
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I158.

tzrr 5rru6 hadits ini shahih.'Abdah bin Sulaiman Al Kilabi adalah orang yang

tsiqah, shalih, dan sangat jujur. Dia termasuk salah seorang guru Imam Ahmad.
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
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1294. Abdullah bin Ahmad berkata, "lbrahim bin Al Hajjaj An-

Naji menceritakan kepadaku, Hammad bin Salamah menceritakan kepada

kami dari Hisyam bin 'Amr AlFazari dariAbdurrahman bin Al.Harts bin

Hisyam dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasululullah SAW selalu

membaca di penghujung shalat Witirnya, 'Ya Allah, sesungguhnya aht
berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan'Mu, dan dengan

ampunan-Mu dari sil<sa-Mu, dan alru (iuga) berlindung kepada-Mu dari
(silcsaan)-Mu. Aku tidak dapat menghitung puiian untuk-Mu,

se bagaimana Engkau telah memuj i Dzat-Mu (se ndiri)'. " t 2e4
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1295. Abdullah bin Ahmad berkata, "Nashr bin Ali Al-Azdi
menceritakan kepadaku, ayahku mengabarkan kepadaku dari Abu Sallam

Abdul Malik bin Muslim bin Sallam dari Imran bin Zhabyan dari

Hukaim bin Sa'd dari Ali, bahwa ketika Rasulullah SAW hendak

bepergian, beliau selalu membaca, 'Ya Allah, dengan (pertolongan)-Mu

aku berusaha, dengan (pertolongan)-Mu alat bergerak, dan dengon

(per to longan) - Mu alru berj alan'. " t 2e5

r2x Sanad hadits ini shohih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 751.
r2es Sanad hadits ini shahih. Ali bin Nashr bin Ali Al Jatrdhmami Al Azdi, ayah

Nashr bin Ali, adalatr seorang yang tsiqah dm shaduq. Haditsnya diriwayatkan
oleh penulis Al Kutub As-sittah (6 kitab hadits). Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits no. 691. Kala"ahuuhl'berarti "bergerak, menempati,
menolak atau mencegah'. Pada hadits terdahulu telatr disebutkan dengan huruf
jim (ajuulu). Itu adalah keliru.
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,rr|. OtOullah bin Ahrnad berkata, "Uuf,"*-"a Ui, Sutuirnun

Luwain menceritakan kepada kami, Muhammad bin Jabir menceritakan

kepada kami dari Simak dari Hanasy dari Ali, bahwa dia berkata, "Ketika

sepuluh ayat dari surah Baraa'ah turun kepada Nabi SAW, beliau

memanggil Abu Bakar. Lalu, beliau mengutusnya untuk membacakan

kesepuluh ayat tersebut kepada penduduk Mekkah. Kemudian Nabi SAW

memanggilku, lalu beliau bersabda kepadaku, 'Susullah Abu Bakor. Di
manapun kamu menjumpainya, ambillah kitab itu darinya, kemudian

bowalah kitab itu kepada penduduk Mekkah, lalu bacakanlah kepada

mereka.' Aku dapat bertemu dengan Abu Bakar di Juhfah. Maka, aku

mengambil kitab itu darinya, sementara Abu Bakar pulang (untuk

menemui) Nabi SAW. Dia berkata, 'Apakah telah turun sesuatu (ayat)

tentang diriku?' Beliau menjawab, 'Tidok, akan tetapi Jibril telah

mendatangiku, lalu dia berkata, 'Tidak akan ada yang dapat

melalrsanakan tugasmu kecuali komu atau seorang laki'laki dari
golonganmut ;>12e6

r2s Sanad hadits ini hasan. Pembahasan tentang sosok Muhammad bin Jabir As-

Su[aimi telah dikemukakan pada hadits no. 790. Hadits ini tercantum dalam
kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 7; 29. Al Haitsami berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad. Dalam sanadnya" terdapat Muhammad
bin Jabir As-Suhaimi. Dia adalah seorang periwayat yang lemah, namun

terkadang dia dianggap tsiqah.- Ibnu Katsir juga mengutip hadits ini dalam

kitab tafsirnya, jilid 4: ll1. Dia berkata "Sanad ini mengandung kelemahan.

Hadits ini tidak berarti bahwa Abu Bakar langsung kembali, akan tetapi dia
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1297. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Ibrahim At-Taimi dari Al
Harts bin Suwaid, bahwa dia berkata, "Ditanyakan kepada Ali, '(Apakah)
Rasul kalian pernah memberikan sesuatu secara khusus kepada kalian,
dimana beliau tidak memberikannya kepada seluruh manusia?' Ali
menjawab, 'Rasulullah SAW tidak pernah memberikan sesuatu secara
khusus kepada kami, dimana beliau tidak memberikannya kepada
(seluruh) manusia, kecuali sesuatu yang ada dalam sarung pedangku ini.'
Ali pun mengeluarkan sebuah lembaran yang berisi sesuatu berupa gigi
unta. Dalam lembaran tersebut (tertulis): 'Sesungguhnya Madinah adalah
haram (suci) dari mulai Tsaur sampai A'ir. Barangsiapa yang berbuat
suatu perbuatan maluiat di sana, atau membantu orang yang melakukan
perbuatan malcsiat, maka bagirrya lalotat Allah, para malaikat, dan
seluruh manusia. Tidak akan diterima taubat dan tebusan darinya pada
hari Kiamat kelak. Perjanjian kaum muslimin itu satu. Maka,

kembali setelah dirinya menunaikan ritual ibadah haji yang telah diperintahkan
oleh Rasulullah SAW kepadanya." Hadits ini juga tercantum dalam kitab ld-
Durr Al Mantsza jilid 3:209. Abdullah bin Ahmad juga menisbatkan hadits ini
kepada Abu Asy-Syaikh dan Abu Mardwaih. Lihat hadits no. 1286. Hadits-
hadits dari no. 1292-1296 menrpakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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barangsiapa yang melanggar perianiian lrepada seoranS muslim, mako

baginya laknat Allah, para malaikat, dan seluruh marutsia- Tidak akan

diterima taubat dan tebusan darinya pada hari Kiamat kelak.

Barangsiapa yang memperbudak seorang budak (di antara ftaum

muslimin) tanpa seizin mereka, maka baginya labut Allah, para

malaikat, don seluruh manusia. Tidak altan diterima taubat dan tebusan

pada hari Kiamat 1n1o1rt.nt2e7
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1298. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Abu Adh-Dhula dari

Syutair bin Syakal dari Ali dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda pada

hari (terjadinya) perang Ahzab, "Mereka telah mengholangi kita dari

shalat Wushta, maksudrrya shalat Ashar, hinggo matahari terbenam.

Semoga Atlah memenuhi latburan dan rumah mereka, atau htburan dan

r2r7 Sanad hadits ini shahih, bahkan sanad ini merupakan sanad yang paling shahih.

Sebab, Syu'bah adalah lebih kuat dan lebih tsiqah daripada Suffan Ats-Tsauri.

Pada pembahasan tentang sanad-sanad yang paling shahih, pada no. 43,

disebutkan bahwa di antara sanad yang paling shahih itu addah sanad "Suffan
Ats-Tsauri dari Sulaiman -maksudnya Al A'masy- dari Ibrahim At-Taimi dari

Al Harts bin Suwaid dari Ali". Dengan demikian, maka sanad hadits no. 1297

ini pun dapat disamakan dengan sanad tenebut. Ibratrim At-Taimi adalah

Ibratrim bin Yazid bin Syarik At-Taimi, seorang ahli ibadah dan orang yang

tsiqah. Al A'masy telah meriwayatkan hadits darinya, seperti yang telah

disebutkan secara berulang-ulang dalam kitab Musnad ini, juga seperti yang

ditulis oleh Imam Bukhari dalam kitab At-Taril:h Al Kabir, llll335. Hadits ini
memiliki makna yang sama dengan riwayat-riwayat lain yang diriwayatkan oleh

Ibrahim At-Taimi dari ayahnya dari Ali, dimana sebagian besar dari riwayat-
riwayat itu telah disebutkan di atas, di antaranya adalah pada no. 1038.
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perut mereka dengan api." Syu'bah berkata, "(Mengenai sabda Nabi),

'semoga Allah memenuhi kuburan dan rumah mereka, atau kuburan dan

perut mereka dengan api,' aku tidak tahu apakah lafazh tersebut ada

dalam hadits ini ataukah tidak ada? Aku meragukannya'."12e8
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1299. Abdullah bin Ahmad berkata, 'Nashr bin Ali menceritakan

kepada kami, Nuh bin Qais menceritakan kepada kami, Khalid bin

Khalid menceritakan kepada kami dari Yusuf bin Mazin, bahwa seorang

laki-laki pernah bertanya kepada Ali, dia berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, sebutkanlah kepada kami ciri-ciri Rasulullah SAW dan

berilah gambaran kepada kami tentang beliau.' Ali pun menjawab,

'Beliau itu tidak melebihi batas tinggi ideal, tidak terlalu tinggi dan tidak
pula terlalu pendek. Jika beliau datang bersama suatu kaum, maka beliau
lebih tinggi dari orang-orang yang datang bersamanya. (Beliau itu) putih
lagi sangat jelas, berkepala besar, ada (warna) putih di wajah(nya), putih
(kulitnya), (memiliki) bulu mata di ujung kelopak mata, dan (memiliki)
kedua telapak tangan dan telapak kaki yang kasar. Jika beliau berjalan,

maka beliau akan berjalan seolah-olah sedang menuruni tanah yang

menurun (landai). Keringat di wajah beliau bak mutiara. Aku tidak
pernah melihat orang seperti beliau, baik sebelum maupun

sepeninggalnya, demi ayah dan ibuku."'l2ee

r2et 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1245.
Lihat hadits no. 1287.

r2ry Sanad hadits ini dha'if karena adarya beberapa hal yang akan dijelaskan di
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bawah ini. Nuh bin Qais bin Rabba! Al Azdi Al Haddani Attt-Thahi adalah
seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan yang
lainnya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam kitab I t-Torikh Al
Kabir, 42llll-112, dimana di dalamnya tidak disebutkan satu komentar pun
yang menganggapnya memiliki cacat. Nama *Ath-Thafuf' dinisbatkan kepada
Suwaiqah Thafuiyah, sebuah daerah yang ditempatinya. Khalid bin Khalid
adalah seorang yang majhuL Dalam kitab At-Ta'i4 I I l-l12, disebutkan, "Dia
itu tidak dikenal. Aku belkata, 'Dia adalah Khalid bin Qais, saudara Nuh Al
Azdi Al Bashri. Tidak ada seorang pun di antara guru-guru Nuh bin Qais yang
bernama Khalid kecuali saudara laki-laki Nuh bin Qais. Juga tidak ada seorang
pun di antara orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Yusuf bin Mazin yang
bemama Khalid, kecuali Khalid Al Hadzdza'. Akan tetapi, dia tidak sebutkan
dalam kelompok guru-guru Nuh bin Qais."' Pendapat Al Hafifi Ibnu Hajar
bahwa yang dimaksud dengan IGalid pada hadits di atas adalalt Khalid bin
Qais, tidak dapat dijadikan fiujjah. Apa dasar (dalil) dari perkataannya itu?
Sebab, dalam semua naskah Musnad yang ada, hadits yang disebutkan setelah
hadits no. 1299 ini, disebutkan secara jelas nama "Khalid bin Khalid". Dia
merupakan seorang syeikh yang majhul atau tidak dikenal. Mengenai Yusuf bin
Mazin adalah Ar-Rasibi, Imam Bukhari berkata dalam kitab At-Tarikh Al Kabir,
4/21274, "Qasim bin Fadhl dan Nuh bin Qais telah meriwayatkan hadits darinya.
Dia dikatagorikan sebagai orang Bashrah. Yusuf berkata, 'Hasan bin Ali
berkata..."' Maksud dari perkataan Imam Bukhari ini adalatr, batrwa Yusuf telah
meriwayatkan hadits dari Hasan bin Ali dengan ucapannyq "Hasan bin Ali
berkata...". Imam Bukhari tidak menggunakan lafadt "mendengar" seperti yang
biasa dia gunakan. Hal itu disebabkan karena Yusuf adalah orang 1ang terlahir
belakangan, sehingga tidak mungkin dia meriwayatkan hadits dari Ali. Hal ini
diperkuat oleh riwayat mendatang, yaitu pada hadits no. 1300, yang
menggunakan lafazh "Dari Yusuf bin Mazin dari seorang laki-laki dari Ali.'
Dalam kitab At-Tah&i4 disebutkan bahwa Al-Mizzi bcrpendapat bahwa Yusuf
bin Mazin adalah Yusuf bin Sa'd. Dengan demikian, maka Al-Mizzi telah
mencampuradukkan antara biografi kedua orang tersebut! Al Hafiztr lbnu Hajar
mengomentari sikap Al Mizzi itu dalam kitab Tahdziib At-Tah&iD dengan
mengatakan bahwa Imam Bukhari telah membedakan antara Yusuf bin Mazin
dengan Yusuf bin Sa'd, dan bahwa Ibnu Abi Hatim juga telatr membedakan
antara keduanya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografi Yusuf bin Sa'd
dengan biografi yang panjang pada jilid 4D1373. Pendapat yang benar adalatr
seperti yang katakan oleh Bukhari. Dengan demikian, maka sisi kelemahan
hadits ini adalah karena tidak dikenalnya Khalid bin Khalid, juga karena
sanadnya terputus (munqathi). Lihat hadits no. 1122.

'v'rfl,ie ,*j ^11 ?r"',-b "4t
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1300. Abdullah bin Ahmad berkata, "Muhammad bin Abi Bakar

A! Muqaddami menceritakan kepadaku, Nuh bin Qais menceritakan
kepada kami, Khalid bin Khalid menceritakan kepada kami dari Yusuf
bin Mazin dari seorang laki-lai dari Ali, bahwa pemah dikatakan
kepadanya, 'Sebutkanlah ciri-ciri Nabi SAW kepada kami!' Ali pun

menjawab, 'Beliau itu tidak melebihi batas tinggi ideal..'." Kemudian
Abdullah bin Ahmad menyebutkan hadits yang sama dengan hadits
sebelum ini.l3m

l' i,"9 8'L 
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1301. Abdullah bin Ahmad berkata, "Nashr bin Ali menceritakan
kepadaku, Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami dari Nu'aim
bin Hakim dari Abu Maryam dari Ali, bahwa dia berkata, 'Dahulu di atas

Ka'bah ada berhala-berhala. Aku pun pergi untuk menaikkan Nabi (untuk
sampai) ke berhala-berhala itu, (namun) aku tidak mampu
(melakukannya). Beliau pun (akhirnya) menaikkanku, lalu aku
mcmotong (menghancurkan) berhala-berhala itu. Seandainya aku
menghendaki, niscaya aku dapat menggapai langit."'1301
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r3m Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.

r30r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 644.
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1302. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah

menceritakan kepadaku, Syababah bin Sawwar menceritakan kepada

kami, Nu'aim bin Eakim menceritakan kepadaku, Abu Maryam

menceritakan kepadaku, Ali bin Abi Thalib menceritakan kepada kami

bahwa Rasulullah SAW bersabda,'sesungguhnya ada suatu kaum yang

akan lceluar dari Islam seperti layabrya anak panah yang kcluor

(melenceng) dari sasaran bidik. Merelca membaca Al Qur'an, (namun

bacaan mereka itu) hanya sebatas kerongkangan mereka(saia).

Berbahagialah bagi orang yang dapat membunuh mereka atau (orang

yand dibunuh oleh mereka. Ciri-ciri mereka adalah (di antara mereka)
' 
adiseorong laki-laki yang tangannya P€ndek.' "1302
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r3o Sanad hadits ini shahih. Syababatr bin Sawwar Al Mada'ini adalah s€orang

yaig tsiqah. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh penulis 4l Kt tub As-9ittah (6

litaU tubitg. Anggapan batrwa dia termasuk penganut fatram Murji'ah tidak

dapat mengirilangkan status ,sigar, pada haditsnya. Hadits ini memiliki makna

yang sama dengan hadits no. 1254.
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1303. Abdullah bin Ahmad berkata,'Nashr bin Ali dan Ubaidillah
bin Umar menceritakan kepadaku, keduanya berkata, 'Abdullah bin Daud

menceritakan kepada kami dari Nu'aim bin Hakim dari Abu Maryam dari

Ali, bahwa isteri Walid bin 'Uqbah pernah datang kepada Nabi SAW,

lalu dia berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Walid pernah

memukulku.' (Nashr bin Ali berkata dalam haditsnya, 'Dia mengadu

kepada beliau.') Maka, beliau pun bersabda,'Kotakanlah kepadanya,

'sesungguhnya Rosulullah te lah menyelamatkanht.'

Ali berkata, 'Tidak lama kemudian, isteri Walid pun kembali lagi.

Lalu dia berkata, 'Dia tidak menambah sesuatu pun kecuali (menambah)

pukulannya (kepadaku).'Nabi pun mengambil ujung bajunya, lalu beliau

memberikannya kepada isteri Walid. Beliau bersabda, 'Katakan
lrepadanya,'sesungguhnya Rasulullah telah menyelamatkanht.' Tidak
lama kemudian, isteri Walid kembali lagi. Dia berkata, 'Dia tidak
menambah sesuatu pun kecuali (menambah) pukulannya (kepadaku).'

Maka, Nabi pun mengangkat kedua tangannya, lalu beliau mengucapkan,

'Ya Allah, hukumlah Klrulid. Sesungguhnya dia telah berbuat dosa

lrepadaku.' (Beliau mengatakan itu) sebanyak dua lcali.' [ni adalah lafazh
hadits Al Qawariri. Makna dari kedua hadits mereka itu (Ubaidillah bin
Umar Al Qawariri dan Nashr bin Ali) adalah satu (sama)."r303

itt'* ,rJ U /.; f ;.* :[1;l 
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1304. Abdullah bin Ahmad U.rt utu, "Abu Bukar Uin eUi Sy"iUuf,

dan Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata,

'Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hakim
mengabarkan kepada kami dari Abu Maryam dari Ali, bahwa isteri

1303 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,4:
332. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad,
Al Bazzar dan Abu Ya'la. Orang-orang dalam hadits ini adalah orang-orang
yangtsiqoh;'
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Walid bin 'Uqbah pernah mendatangi Rasulullah SAW untuk

mengeluhkan Walid yang telah memukulnya'." Kemudian Abdullah bin

Ahmad menyebutkan hadits tersebut. I 3@
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1305. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari
Ali dari Nabi SAW, bahwa pada hari (terjadinya) perang Ahzab, beliau

berada di salah satu lubang (celah) parit. Kemudian beliau bersabda,

"Mereka telah menyibukkan (menghalangi) kita dari shalat Wushta

(Ashar) hingga matahari tenggelam. Semogo Allah memenuhi kuburan
dan rumah mereka, atau perut dan rumah mereka, dengan api."t'ot

i 4ar + itt'.,c;- ,::'.L ;L ';; 'rZJ ri"* -\r.1
,k ytJ;r'Ic'b,V',9 ,io )fut ,rj ,?L:'9.;"; ,tj
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'3s Sanad hadits ini shahih. Ubaidillah bin Musa bin Abi Al-Mukhtar adalatr tsiqah.
Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits darinya, sementara para penulis l/-
Kutub As-Sittah (6 kitab hadits) juga telah mengeluarkan hadits-haditsnya.
Namun, dia dipersoalkan dari sisi aliran Syiah yang dianutnya, padatral dia
adalah seorang yang shaduq. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Hadits-hadits dari no. 1229-1304 merupakan tambatran dari
Abdullah bin Ahmad.

1305 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. I132
dan 1298.
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1306. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah mendengar Al-
Qasim bin Abi Bazzah menceritakan dari Abu Ath-Thufail, bahwa dia

berkata, 'Ali pemah ditanya, 'Apakah Rasulullah SAW pernah

memberikan sesuatu secara khusus kepada kalian?' Ali menjawab,

'Rasulullah SAW tidak pemah memberikan sesuatu secara khusus

kepada kami dimana beliau tidak memberikannya kepada seluruh

manusia, kecuali apa yang ada dalam sarung pedangku ini.' Ali pun

mengeluarkan sebuah lembaran yang di dalamnya tertulis: 'Allah
melaknat orang yang menyembelih (binatang dengan niat) untuk selain

Allah, Allah melaknat orang yang mencuri tanah (dengan merubah

b at as an-b atas annyo), Allah me laknat or ang yang me I aknat or angtuanya,

dan Allah melalont orang yang membantu pelaku keiahatan
(malaiat)."'1306

u? €i f a;ti|V6L *U',rU$:L -\Y.v
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1307. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Abu Hassan Al A'raj dari

'Abidah dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah SAW pernah

bersabda pada hari (terjadinya) perang Ahzab, "Ya Allah, penuhilah
rumoh dan kuburan mereka dengan api, sebagaimana mereka telah
merryibukkan (menghalangi) kami dari shalat l4lushta (Ashor) hingga
mat ahar i t e ngge I am."t 3o7

136 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 954
dengan sanad dan matan yang sama. Lihat hadits no.1297.

1307 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1220
dan 1305.

ht dt,i:t:t, JJ;ht dt
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1308. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, bahwa dia berkata,
,,Aku pemah mendengar Hujayyah bin 'Adiy berkata, 'Aku mendengar

Ali bin Abi Thalib ditanya oleh seorang lakiJaki tentang sapi betina. Ali
pun menjawab, '(Sapi betina itu cukup) untuk tujuh orang.' Orang itu

bertanya kepadanya tentang (hewan) yang pincang. Ali menjawab, 'Jika

hewan itu telah sampai ke tempat penyembelihan, (maka itu tidak

masalah).' Kemudian orang itu bertanya kepadanya tentang (hewan) yang

bertanduk? Ali pun mengatakan bahwa hal itu tidak membahayakan

(tidak masalah) baginya. Lalu Ali berkata, 'Rasulullah SAW telah

memerintahkan kita untuk memperhatikan mata dan telinga (hewan yang

akan dikurbankan)'."1308

q?i *'; !t; tlr- vti ,ri:ir ,LkjW ,rT- -\ r.1
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r30s Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no- 1022

dengan sanad yang sarna, namun lafaztr hadits no. 1308 ini tidak disebutkan di

sana. Lihathadits no. 1158,1274 dan1293.
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1309. Bahz dan 'Affan menceritakan kepada kami, keduanya

berkata, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Simak

mengabarkan kepada kami dari Hanasy bin Al Mu'tamir, bahwa Ali
pernah berada di Yaman. (Saat itu) orang-orang menggali sebuah lubang

untuk (menjebak) seekor singa. Singa itu pun datang (dan masuk ke

dalam lubang tersebut), hingga seorang lelaki terjatuh ke dalam lubang

itu. Laki-laki itu berpegangan pada seorang laki-laki lainnya, sementara

laki-laki kedua berpegangan pada laki'laki lainnya, dan laki-laki ketiga

itu juga berpegangan pada laki-laki lainnya, hingga (umlah) mereka

menjadi empat orang. Singa itu melukai mereka di dalam lubang tersebut.

Di antara mereka ada yang mati di dalamnya, dan di antara mereka ada

yang dapat keluar (namun) kemudian mati. Mereka (kaum itu) pun

berselisih mengenai hal itu, hingga mereka mengambil senjata. Maka, Ali
mendatangi mereka, lalu dia berkata, "Celakalah kalian! (Apakah) kalian
akan membunuh dua ratus orang (hanya) karena persoalan empat orang

saja? Kemarilah, aku akan memutuskan perkara di antara kalian dengan

sebuah keputusan. Jika kalian ridha dengan keputusan itu (maka

terimalah), (tetapi) jika tidak, maka adukanlah kepada Nabi SAW!" Ali
pun memutuskan seperempat diyat untuk orang pertama, sepertiga diyat
untuk orang kedua, setengah diyat unntk orang ketiga, dan satu diyat
penuh untuk orang keempat. Sebagian orang di antara mereka ridha
(dengan keputusan tersebut), (namun) sebagian lainnya tidak suka dan

(menuntut agar pembayaran) diyat itu (dibebankan) kepada kabilah-
kabilah yang berdesak-desakkan. Maka, mereka mengadukan (persoalan

itu) kepada Nabi SAW. (Bahz berkata, "Hammad berkata, 'Aku kira dia
berkata, '[Saat itu beliau] sedang berbaring, kemudian beliau duduk
dengan bagian belakang tubuhnya dan menyatukan kedua pahanya ke
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dadanya'.") Maka, beliau bersabda, "Aht alan memutuskan perftara di

antara kalian dengon sebuah keputusan." Nabi SAW pun diberitahu

bahwa Ali telah memutuskan ini dan ini. Maka' beliau juga memutuskan

perkara dengan kePutusan Ali itu.
.Affan mengatakan (dengan lafaztr), 'Aku akan memutuskan

perkara di antara kalian."l3@

tl'r; ,tfu,'i.LgL 4:"; ii:,rf # l' *iu1 -\r\'
'*i ;* q,y,t€; l;.* *U e ,j:*'ra
V *';.s 6,i lf ti|su *'t yh, ,a ,tftlf ,;a

.1iriG i :vt ,i*lt, ; )rj1 :!t'J. i,rlt;r7 zSs ,1i:i.'v

1310. Abdullah bin Ahmad berkata, "Haiiaj bin Asy-Sya'ir

menceritakan kepadaku, Syababah menceritakan kepada kami, Nu'aim

bin Hakim menceritakan kepadaku, Abu Maryam dan seorang laki-laki

dari sahabat Ali menceritakan kepadaku dari Ali, bahwa Nabi SAW

pernah bersabda pada hari (terjadinya) . 
perang Ghadir Khum,

,Barangsiapa yang aku adolah tuannya, malra Ali adalah tuannya.'

orang-orang, kemudian, menambahkan (afazh), '(Ya Allah), dukunglah

orang yang menduhng Ali, dan musuhilah orang yang

memusuhinya.:nl3lo

13@ Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no'

1063 dan pengulangan dari hadits no. 573 dan574'
r3ro Sanad naaitslni siahih. Mengenai perkataan Abdullah bin Ahmad "Seorang

laki-laki dari sahabat Ali," peilu diketatrui bahwa tidak diketahuinya identitas

sahabat Ali itu tidak mengurangi kualitas hadits. Sebab, hadits ini juga telah

diriwayatkan secara maihzl (sanadnya bersambung) dari Abu Maryam.

oengan demikian, maka hadits ini bersumber dari seorang periwayat yang

dikeLhui, dan juga dari seorang yang tidak diketatrui. Keshahihan sanad ini

didasarkan pada riwayat yang natuhui tenebut. Hadits ini terdapat dalam kitab

Uaina'Ai-Zawa'td,iitid g, iOZ. n Haitsami berkata" "Hadits ini diriwayatkan

ole-h Imam Ahmad, dimana para periwayatnya merupakan orang-orang yang

isiqah." Lihat hadis no. 964. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin

Ahmad.
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l3ll. Bahz bin Asad menceritakan kepada kami, Hammad bin

Salamah menceritakan kepada kami, Salamah bin Kuhail mengabarkan

kepada kami dari Hujayyah bin 'Adiy, bahwa Ali pemah ditanya tentang

sapi betina. Ali pun menjawab, "(Sapi betina itu cukup) untuk tujuh
orang.o' Ali juga ditanya tentang hewan yang tanduknya patah. Ali
menjawab, "Itu tidak masalah." Kemudian Ali ditanya tentang hewan

yang pincang. Ali pun menjawab, 'Tika telah sampai di tempat
penyembelihan (maka itu tidak masalah)." Kemudian Ali berkata,

"Rasulullah SAW telah memerintahkan kita untuk memperhatikan kedua

mata dan kedua telinga (hewan yang akan dikurbankan).r:t3"

q1' 4Y :p;1dl. lr lb itll -\ r\ Y

"?f *, f :rl;lt €j e A;-Jlt\; tflr; :U:',i .tlt "? 
t3'^;

'i6 
trui.lt',; (, efr'b ;tnf u.t 6-:4b ,r:U * d,i6 'i6

t4 6 'trr.'fiist,i' fa |Ji ,,Sv eJt d ;; i;'.r; rlj :|;
:Jv 1li3l. Yj :'di :;u t:,;; ti1 i:$7 6 ,t:''3) :)v ,(,3,
rryu'*3 ,P u?iyf ,i6 'i ,t*3 tdl olt !.i-ir ,ir*
,y *f f 4uk: ,*, 1.r; 
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r3rr Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 130E.
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1312. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abbas bin Walid An-Narsi

menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada

kami, Sa'id Al Jurairi menceritakan kepada kami dari Abu Al-Ward dari

Ibnu A'bud, bahwa dia berkata, 'Ali bin Abi Thalib pernah berkata

kepadaku, 'Wahai lbnu A'bud, apakah kamu mengetahui apa hak

makanan?' Aku berkata, 'Apa haknya, wahai Ibnu Abi Thalib?' Ali
menjawab, 'Bacalah olehmu, 'Dengan menyebut nama Allah, ya Allah,

berilah keberkahan kepada kami pada apa yang telah Engkau

karuniakan lcepada kami!' Ali berkata lagi,'Apakah kamu mengetahui

bagaimana cara mensyukuri makanan itu jika kamu telah selesai

(memakannya)?' Aku berkata, 'Bagaimana cara mensyukurinya?' Ali
menjawab, 'Bacalah olehmu, 'segala puii bagi Allah yang telah

memberikan makanan dan minuman kepada kami.' Ali berkata lagi,
,Ingatlah, aku akan memberitahukan kepadamu tentang diriku dan

Fatimah. Fatimah adalah puteri Rasulullah SAW, dan dia termasuk

keluarganya yang paling mulia di sisinya. Dia adalah isteriku. Dia telah

menepung dengan (menggunakan) alat penepung, hingga alat penepung

itu meninggalkan bekas di tangannya. Dia juga telah memberi minum

dengan (menggunakan) bejana air yang terbuat dari kulit, hingga bejana

itu juga meninggalkan bekas di bagian atas dadanya. Dia juga telah

mengurus rumah, hingga bajunya berdebu. Dia juga menyalakan (api) di
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bawah periuk, hingga pakaiannya menjadi kotor. Dengan semua itu,

bahaya (hal buruk) pun telah menimpa dirinya. (Saat itu) seorang

tawanan atau pembantu didatangkan kepada Rasulullah SAW. Maka, aku

berkata kepada Fatimah, 'Pergilah kepada Rasulullah SAW, dan mintalah

kepadanya seorang pembantu yang akan menjagamu dari penderitaan

yang ada pada dirimu!' Fatimah pun pergi (menemui) Rasulullah saw.

Dia menjumpai seorang pembantu atau beberapa orang pembantu di

(rumah) beliau. Lalu Fatimah kembali, (sementara) dia belum meminta

(seorang pembantu itu) kepada beliau.' (Abbas bin Walid pun

menyebutkan hadits itu). Rasulullah SAW bersabda, 'Maukah iika aht
tunjukkan kepadamu tentang sesuatu yang lebih baik bagimu daripada

seorang pembantu? Jika kamu telah berada di tempat tidurmu, maka

bertasbihlah (sebanyak) tiga puluh tiga kali, bertahmidlah (sebanyak)

tiga puluh tiga kali, dan bertakbirlah (sebanyak) tiga puluh empat kali.'

Ali berkata, 'Fatimah pun mengeluarkan kepalanya (dari dalam selimut),

lalu dia berkata, 'Aku ridha kepada Allah dan Rasul-Nya'' (Fatimah

mengatakan itu) sebanyak dua kali.' Abbas bin Walid menyebutkan

hadits seperti hadits Ibnu 'Ulayyah dari Al Jurairi atau hadits

semisalnya."l3l2

r3r2 sanad hadits ini hasan. Sa'id Al Jurairi adalah Sa'id bin 'Iyas. Dia adalah

seorang yang tsiqah. Dia adalah seorang mufuaddits di kalangan penduduk

Bahsrah, seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Abu Al ward adalah Ibnu

Tsumamah bin Huzn Al Qusyairi. Ibnu Sa'd berkata, "Dia dikenal sebagai

orang yang memiliki sedikit hadits." Dalam kitab At-Taqriib, disebutkan, "Dia
itu diterima (haditsnya)." Mengenai Ibnu A'bud, telah dikutip dalamkitab'Aun
Al Ma'bud dari Al Mundziri bahwa dia berkata, "Ibnu A'bud, namanya adalah

Ali. Ali Al Madini berkata, 'Dia itu tidak dikenal. Dan, aku tidak mengetahui

haditsnya selain hadits ini." Dalam kitab Al Mizan,jilid 3: 388, juga disebutkan

bahwa namanya adalah Ali. Sedangkan mengenai biogXafinya, telah disebutkan

dalam kitab At-Tahdzib,jilid 7: 283, sebagai berikut: "Ali bin Aghyud dari Ali
bin Abi Thalib tentang kisah Fatimah yang telah menepung dengan

menggunakan alat penepung. Abu Al Ward bin Tsumamah bin Huzn Al
Qusyairi tetah meriwayatkan hadits darinya. Ibnu Al Madini berkata, 'Dia itu
tidak dikenal, dan aku juga tidak mengetahui haditsnya selain hadits ini. Abu
Daud dan Nasa'i telah meriwayatkan darinya hadits ini dalam Musnad Ali, tapi

keduanya tidak menyebutkan nama Ibnu A'bud tersebut. Aku (Al Hafizh Ibnu

Hajar) berkata, 'Dia juga memiliki hadits lain yang disebutkan dalam Musnad
Ahmad, pada bagian tambahan dari puteranya, Abdullah, tepatnya pada

pembahasan tentang (cara) mensyukuri makanan. Tetapi, aku tidak mengetahui

siapa yang menamainya dengan nama Ali."' Demikianlah yang dikatakan oleh
Al Hafiztr Ibnu Hajar. Sepertinya dia tidak membaca hadits yang terdapat dalam

@ - 
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1313. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan

kepada kami dari Qatadah dari Abu flassan dari 'Abidah, bahwa dia

beikata, "Dahulu kami berpendapat bahwa (yang dimaksud) shalat

Wustha adalah shalat Shubuh. Ali pun menceritakan kepada kami bahwa

mereka (kaum muslimin dan kaum musyrikin) bertempur pada hari

(terjadinya) perang Ahzab,kemudian mereka (kaum musyrikin) menahan

kami dari shalat Ashar. Nabi SAW pun bersabda,'Ya Allah, penuhiloh

kuburan mereka dengan api, atau penuhilah perut mereka dengan api,

sebagaimana mereka telah menahan kami dari shalat Wustha-'Pada hari

itu, kami pun mengetahui bahwa (yang dimaksud) shalat Wustha adalah

shalat Ashar."l3l3

kitab Musnad ini, sehingga dia berpendapat bahwa hadits ini hanya satu dimana

di dalamnya terdapat pembahasan tentang (cara) mensyukuri makanan dan

kisah Fatimah, dan bahwa Abu Daud dan Nasa'i hanya meriwayatkan bagian

akhirnya saja. lmam Bukahri telah menyebutkan biografi Ibnu A'bud ini dalam

kitab At-Tirikh Al Kabir, 4121430. Dia berkata, "Ibnu A'bud: dia telah

meriwayatkan dari Ali." Hanya itu yang dia katakan, tidak lebih. Ibnu A'bud

adalah t"otung tabi'in, dimana kita belum pernah-menemukan satu komentar

pun yang menganggapnya memiliki cacat ataupun menganggapnya tsiqah'

brngln lemikian,- mika kondisi Ibnu A'bud adalah dapat diterima dan

terpe-lihara, Insya Allah. Bagian depan dari hadits ini disebutkan dalam kitab

Uiima, Az-Zowa'id,jilid 5: Zl-22. Al Haitsami berkata, "Abdullatr bin Ahmad

telah meriwayatkan tiadits ini dan telah menyebutkannya secara panjang lebar'

Mengenai Ibnu A'bud, Ali bin Al Madini berkata, 'Dia adalah periwayat yang

tidak terkenal. Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang{rang yang

tsiqah;" Hadits ini mirupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad. Lihat hadits

no.1249.
tr,3 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1307.
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1314. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Abdul Malik bin Maisarah mengabarkan kepadaku dari

Zaidbin Wahb dari Ali, bahwa Nabi SAW pernah mengirim fuullah (baiu
yang terdiri dari dua potong: sarung dan selendang) yang bergaris sutera

kepadanya. Maka, Ali pun mengenakannya, lalu dia keluar untuk
(menemui) orang-orang. Ali mengetahui (adanya) kemarahan di wajah

beliau. Lalu beliau memerintahkannya untuk merobek pakaian tersebut

(dan membagi-bagikannya) kepada kaum wanita (dalam keluarga)nya. I 3 ra

l^t
7+;'

.1,.. ro. ..1a.
U;J-- )g tj;J> -\f \o

,u,(i)r t'.,F.ll'i
c.,../ tzc z , r.:

Ytt'-s vt *
,tk oiK L6 ot :Jv:

'pt*VUf,,iloi; u Jr?r+
k li i1*G',,(, ,/ ;A oi'hitU,# fu, / , / -/

.t.1. .itlo1'..ia!. olo . t,?,.
cW\J t-,r;r 4f;, Jrl i t*l o*ll)

.L^L; n'Ji*it.t^j|^k- *, yh' ,rt; yt,S;:,i;i:r'-,rt
1315. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah, bahwa dia berkata, "Aku
mendengar An-Nazzal bin Sabrah berkata, 'Aku pernah melihat Ali
(mengerjakan) shalat Zhuhur, kemudian dia duduk untuk melayani

keperluan orang-orang. Ketika (waktu) Ashar tiba, Ali diberikan periuk

besar yang terbuat dari tanah (atau sejenisnya) yang berisi air. Dia pun

mengambil air tersebut (dengan) satu telapak tangannya, kemudian dia

mengusapkannya ke wajah, kedua lengan, kepala, dan kedua kakinya.

Lalu dia mengambil sisa air tersebut dan meminumnya sambil berdiri.
Dia berkata, 'Sesungguhnya orang-orang tidak menyukai hal ini, padahal

r3ta Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. I154.
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aku pernah melihat Rasulullah SAW melakukannya. Inilah wudhu orang

yang tidak berhadats."'t3rs
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1316. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Asy-Sya'bi,

bahwa Ali pernah berkata kepada Syarahah, "Mungkin kamu dipaksa?,

mungkin suamimu telah menggaulimu?, mungkin....?-" Syarahah pun

menjawab, "Tidak." Ketika Syarahah telah melahirkan, Ali
mencambuknya, lalu meraiamnya. Ketika ditanyakan kepadanya,

"Mengapa kamu mencambuknya, kemudian kamu (uga) merajamnya?"

Ali menjawab, "Aku mencambuknya berdasarkan Kitab Allah dan aku

mer aj amnya berdasarkan Sunnah Rasulul lah SAW. u I 3 I 6

,r$)r J ,l.a is I $'.rL :l:';1, I' ii J6l - \ r \ Y

\b tl;6'6-: it.r-rjr't? $',L yu *u1-,; ;#';;. i?J GLi

Jb i'r;,i6 'i6 *'* * i gr:3' *'p\U;s'
.(*i ;:l'it F}'&V>,*i y ht

1317. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Kamil Fudhail bin

Husain menceritakan kepada kami (Muhammad bin 'Ubaid bin Hisab

juga menceritakan kepada kami), keduanya berkata, 'Abdul Wahid bin

Ziyad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishaq menceritakan

kepada kami dari Nu'man dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW

'3r5 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1222.

l1to Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1209.
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bersabda, 'Sebaik-baik orang di antma kalian adalah orang yang
me mpe I qj ar i A I Qur' an dan me ngaj ar kanrqru."' | 3 t7

dr.i' &,f'; * I 4'";:[r;f ,i i' + j61 -\r\^
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1318. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Abdirrahman OOOu,,un
bin umar menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan
kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq Al eurasyi dari Sayyar Abu
Al-Hakam dari Abu wa'il, bahwa dia berkata, 'seorang laki-laki datang
kepada Ali, lalu dia berkata, 'wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya

r3r7 sanad hadits ini dha'if, karena sebagaimana yang telah dijelaskan pada hadits
no. 965, Abdurrahman bin Ishaq adalah periwayat yang lemah. Abdunahman
bin Ziyad Al 'Abadi adalah seorang yang tsiqah lagi terpercaya. Nu,man bin
Sa'd Al Anshari adalah seorang tabi'in, dimana tidak ada seo.ang pun yang
meriwayatkan hadits darinya kecuali putera dari saudara pcrempuannya,
Abdurrahman bin Ishaq. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh imam Bukhari
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4l2l7\,juga seperti yang telah dikutip dalam
kitab At-Tahdzib dari Abu Hatim. Hadits ini diriwayatkarroteh rirmidzi,4: 53,
dari Qutaibah dari Abdul wahid bin Ziyad. Tirmidzi berkata, "Hadits ini tidak
kami ketahui sebagai hadits yang bersumber dari Ali dari Nabi SAW, kecuali
melalui Abdurratrman bin Ishaq." Dalam kitab Al Joami' Ash-shaghir, 4lll,
As-Suyuthi telah melakukan kesalahan karena dia telah menisbatkan hadits ini
kepada Imam Bukhari. Pada dasarnya, hadits ini adalah shahih dan termasuk
bagian dari hadits utsman, seperti yang telah disebutkan pada hadits no. 405,
412, 413, dan 500. Pada hadits no. 405, kami telah menyebutkan bahwa As-
suyuthi tidak menisbatkan hadits tersebut kepada Imam Bukhari. Menurutku,
nampaknya As-suyuthi hendak menisbatkan hadits Utsman tersebut kepada
Bukhari, namun ternyata dia melakukan kesalahan, sehingga dia pun
menisbatkan hadits Ali ini kepada Bukhari.
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aku tidak mampu membayar uang pembebasanku, maka bantulah akU.'

Ali berkata, 'Maukah jika aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang

telah diajarkan oleh Rasulullah SAW kepadaku, (dimana) jika kamu

mempunyai kewajiban (hutang) beberapa dinar sebesar gunung Shir,

niscaya Allah akan melunaskannya untukmu.' Aku menjawab, 'Ya'' Ali

berkata, 'Katakantah Ya Allah, cukupilah aku dengan (harta yang) holal

(dari)-Mu (dan jauhlcanlah afu) dmi (harta) yang hmam, dan dengan

lrarunia-Mu jadikanlah agar aku tidak membutuhkan kepada dzat lain

selain-Mur. "1318
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1319. Abdullah bin Ahmad berkata, *Abu Kamil Al-Jahdari,

Muhammad bin Abi Bakar Al Muqaddami, dan Rauh bin Abd Al-
Mu'min Al Muqri' menceritakan kepada kami (Muhammad bin 'Ubaid

bin Hisab dan Ubaidillah bin Umar Al Qawariri juga menceritakan

kepada kami), mereka berkata, "Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan

kepada kami, Abdurrahman bin Ishaq bin Nu'man bin Sa'd menceritakan

kepada kami dari Ali, bahwa dia berkata,'Rasulullah SAW bersabda,'Ya

Aliah, berilah keberkahan lupada umatlru pado walctu pagi ,ereko' ."t3re

f /. fc * *t? I $l;i,i;e", -\rY.

r3r8 Sanad hadits ini dha'ifi karena Abdurratrman bin Ishaq adalah seorang

periwayat yang lemah. Slir adalatr nama sebuah grmung di kavasan Tha'i.
trtr i*u6 hadits ini dha'if sepe*i hadits sebelumnya Dalam kitab /, Jami' Aslp

shaghir, As-suyuthi juga menyebutkat matan hadiB ini, yaim pada hadits no.

1457, dari riwayat para satrabat yang lain. Li}6/it syuftAl Jaoni' Ash$haghir,

karya Al Manawi. Hadits-hadits dari no. l3l7-l3lE9 mcrupatcm ambahan dari

Abdullah bin Ahmad.

r,;."
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1320. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah

menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Kulaib, Abu Burdah bin Abi
Musa menceritakan kepadaku, bahwa dia berkata, "Aku pernah duduk
bersama Abu Musa, tiba-tiba Ali mendatangiku. Ali berdiri di hadapan

Abu Musa, lalu dia menyuruhnya (untuk melakukan) salah satu urusan
orang-orang (masyarakat). Ali berkata, 'Rasulullah SAW telah bersabda

kepadaku, 'Katakanlah:'Ya Allah sesungguhnya aht memohon petunjuk
dan (sikap) istiqamah.' Ingatlah petunjuk itu sebagai (sesuatu yang)
menunjuki jalanmu, dan ingatlah (sikap) istiqamah itu sebagai (sesuatu

yand akan memperbagus pekerjaanmal.' Beliau telah melarangku untuk
menempatkan cincinku di (ari) ini -Abu Burdah menunjuk jari telunjuk
atau jari tengah(nya), sementara 'Ashim berkata, 'Akulah yang ragu
mana di antara kedua jari itu yang beliau m3l6sud.'- Beliau (uga)
melarangku dari mitsarah dan qisiyyah."

Abu Burdah berkata, '.Aku berkata kepada Amirul Mukminin,
'Wahai Amirul Mukminin, apa yang dimaksud dengan mitsarah dan
qisiyyah itu?' Ali menjawab, 'Mitsarah adalah sesuatu yang dibuat oleh
kaum perempuan untuk suami-suami mereka, dimana suami-suami itu
akan meletakkannya di atas hewan-hewan tunganggan mereka. Adapun
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qisiy adalah pakaian yang didatangkan kepada kita dari Syam atau

Yaman ('Ashim ragu) yang padanya terdapat sutera, dan padanya juga

terdapat (garis) yang tebal lagi bengkok-bengkok.' Ketika aku melihat

As-Sabbani (sejenis pakaian yang terbuat dari sisa-sisa benang), aku pun

tahu bahwa itu adalah qisiyyah."t3z0

H $:L :11;i I i' 
"? 

ittl -\ rY \

)dt *'.',+\ J,#'St',? $1L :U:'J , r), !'? t:iL g*
,J; ?rri';ri *7.)k ;& al ,q'ir yi U,:e|Y; i6 Jd * i
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1321. Abdullah bin Ahmad b..kutu, "ivluh*-"d Uin Vfinfruf,

saudara laki-laki Hajjaj, menceritakan kepada kami, AMul Wahid bin

Ziyad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishaq menceritakan

kepada kami dari Nu'man bin Sa'd, bahwa dia berkata, 'Seorang laki-laki
berkata kepada Ali, 'Wahai Amirul Mukminin, pada bulan apa engkau

menyuruhku untuk berpuasa setelah bulan Ramadhan?' Ali menjawab,

'Aku tidak pernah mendengar seorang pun yang menanyakan hal ini

sejak ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah SAW,

dimana laki-laki itu berkata, 'Wahai Rasulullah, pada bulan apa engkau

menyuruhku untuk berpuasa setelah bulan Ramadhan?' Rasulullah SAW

menjawab, 'Jilca kamu akan berpuaso selama satu bulan setelah bulan

Ramadhan, maka berpuasalah pada bulan Muhanom. (Ifurena)

sesungguhnya bulon Muharram adalah bulan Allah. Pado bulan itu, ada

satu hari dimana Dia telah menerima taubat suatukmnn, dan pda bulan

itu pula Dia akan menerimo taubat suatu kaum; .ttt3?t

f 320 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1124

dan perpanjangan dari hadits no. I168.
tot qg.d hadits ini dha'rf, karena AMurrahman bin Ishaq adalah seorang )'ang

Jri:Jr ij
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1322. Abdullah bin Ahmad berkata, ,,Rauh bin Abd Al Mu'min
menceritakan kepada kami, Abdul wahid binziyad menceritakan kepada
kami ('Amr An-Naqid juga menceritakan kepadaku), Muhammad bin
Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq dari
Nu'man bin sa'd dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, 'Rasulullah
SAW bersabda,'Ya Allah, berilah keberkahan lcepada umatku pada
waktu pagi *"r"1-t .;t1322

* r"^AL i ly t dt? ,rj i 
^:r( 

LGL $'L -\ ryr
it y*ut, €A 6 ,ffi ,,-ib._Gi ,& i3 il;'.4 ,;v )*
:i e ".5 iuyi E; ,rif, .*,.;!o ,wJ.;iyr L.;6 eJ,
:i#i i ,6i'$tr;,*i:r)r d iU;* "J ,6i ,41"1t

*iJr i:.';- ,Wj ,tt:llt iiL3'lr;'i ,'i'ni ,r!, ,&t 
4 k:

i ,i:tri:; :tr;#:ut €i:-;-'Fp,6f jrirr i:r;i l#

lemah. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 2: 53-54, dari jalur
Abdurrahman bin Ishaq. Tinnidzi berkata, "Hadits ini adalah lndits fasanslarit' Pensyarah sunan Tirmidzi berkata" "Hadits ini diriwayatkan oleh
Nasa'i, dan dianggap shahih oleh Ibnu gibban, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu
Hazn. Demikianlah yang tertulis dalam kitab 'umdah Al eari.. Telah
diriwayatkan pula sebuah hadits shahih dari Abu Hurairah yang berkaitan
dengan keutamaan berpuasa pada bulan Muharram. Lihat kitab il Muntaqa,
1235.

1322 Sanad hadits ini dha'ifkarenaAbdurrahman bin Ishaq adalatr seorang periwayat
yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1319. Hadits-ini
dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari AMullah bin Ahmad.
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1323. 'Affan menceritakan kepadaku -menurutku- dari Abu

'Awanah dari Khalid bin 'Alqamah dari Abd Khair, bahwa dia berkata,

"Aku mendatangi Ali saat dia sudah shalat. Dia meminta air yang suci.

Maka, kami pun berkata, 'Apa yang akan dia lakukan dengan air yang

suci itu padahal dia sudah shalat?' Sungguh, tidak ada yang dia inginkan

kecuali ingin mengajari kami. Dia diberi sebuah bejana besar dan sebuah

bejana (kecil). Dia pun mengangkat bejana itu dan menuangkan (aimya)

ke tangannya, lalu dia membasuh tangannya sebanyak tiga kali.
Kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu dia

berkumur dan mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga kali. Dia
berkumur dan mengeluarkan air dari hidung dengan (menggunakan)

telapak tangan yang dia gunakan untuk mengambil air. Lalu dia

membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh tangan kanannya

sebanyak tiga kali dan tangan kirinya (uga) tiga kali. Kemudian dia

meletakkan tangannya di dalam air dan mengusap kepalanya sebanyak

satu kali. Setelah itu, dia membasuh kaki kanannya sebanyak tiga kali
dan kaki kirinya (uga) tiga kali. Kemudian dia berkata, 'Barangsiapa
yang ingin mengetahui (cara) bersuci Rasulullah SAW, maka (caranya)

adalah (seperti) ;ni.r*1323

e Kr .t " ir'^* t d-s6 'i 't') 6:f "sa $:L -\ ry r
\/ u

;j( :Ju ,*'* g ej i *'), * t? ,,,tl-- *'q':Ft
VA,a:'A Ll: ,i) ,I'i;f ol *i y h' ;* lt J;'
.1t1.1;1, #',.-,> :Ju ,V 4at'*i y tfl 

^iL:bc,h't' 
B2;.'uu'rarrrn.rrituk* t rp"au kami, Zuhair bin Muawiyah

1323 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

I198. Lihat juga hadits no. 1315. Dalam cetakan Al Halabi, kata"riilaht' pada
lafazh "rijlahu al-ytmnad' (kaki kanannya) tidak disebutkan, dan ini
merupakan sebuah kesalahan. Akan tetapi, kami telah menuliskannya di sini
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyahd;an Bombay.
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Abu Khaitsamah mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim Al lazari
dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia
berkata, !'Rasulullah SAW telah memerintahkanku untuk menyembelih
untanya, dan untuk menyedekahkan(nya) berikut daging, kulit dan

penutup (punggung)nya, serta untuk tidak memberikan kepada pejagal
sedikitpun dari daging hewan sembelihannya." Ali berkata, "(Akan
tetapi), kami membcrilon (upah) kepadanya dari (harta) kami.'r324

r^Li * ff, * .? ar*t i,3, $:'; id $:'; -\ t'Y o
.^r\t

';; 
lu' ,k it j;3 s7l :Jv *'* jA 4 / fj,* *

'(*i # $''J|'l ;frvr .rt t':*',
1325. Mu'adz menceritakan kepada kami, Su$an Ats-Tsauri

menceritakan kepada kami dari Abdul Karim dari Mujahid dari
Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah
SAW telah menyuruhku..." (Suffan menyebutkan) hadits yang serupa,
akan tetapi dia tidak menyebutkan (lafazh), "(Akan tetapi), kami
memberikan (upah) kepadanya dari (harta) kami."r325

?7.i$ *t * hr ,t ^i,r
:,at7<!t
o ..'. /.
..}{1, L-

;* * ru,r: *i;66;f iu$:rrlt*$s -\rYl

.r;,tSlt 6:--1,1j,.3r 6 ;-) :)v'11 ,1j,Ar
1326.'Affan menceriakan kepada kami, Hammam menceritakan

kepada kami, Qatadah mengabarkan kepada kami dari Abu Hassan dari
'Abidah As-Salmani dari Ali, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda
pada hari (terjadinya) perang Ahzab, "Semoga Allah memenuhi rumah
dan kuburan mereka dengan api, sebagaimana mereka telah menahan

r32o Sanad hadis ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1208.

r32t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan dari hadits sebelumnya.

,,pltr:f#jjtf 6-#K
J;rLii* *'Gfrt
,136'&j3'#; hr fu>
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(menghalangi) kami dari shalat Wustha (Ashar) hingga matahari

terbenam (ghabat)," atau beliau bersa$a, "Hingga matahari terberum

(abat)".(Beliau menggunakan) salah satu dari dua kata (ini)''326

di;'r';^L;t ,U; $u e:f u ,Jw ,!*'4 ,6-#'5.

$o t!',, c ist- ,:* Jttr*; ,i1,rr'*rf , ,* t*Fv

1327. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan

kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Zhabyan Al Janbi, bahwa

pernah didatangkan kepada umar bin Khaththab seorang wanita yang

telah berzina. Umar memerintahkan untuk meraianmya. Mereka pgn

pergi membawa wanita itu (dengan maksud) untuk merajattmya. Ali
bertemu dengan mereka. Ali berkata, "Kenapa wanita ini?" Mereka

menjawab, "Dia berzina, maka Umar pun menyuruh ftami) unf.:k

merajamnya." Ali merebut wanita itu dari tangan mereka, dan dia

menyuruh mereka untuk kembali. Mereka pun kembali kepada Umar.

Umar bertanya, "Apa yang membuat kalian kembali?" Mereka

menjawab, "Ali yang membuat kami kembali." Umar berkat4 'Ali tidak

akan melakukan ini kecuali karena sesuatu yang telah dia ketahui."

Kemudian Umar mengirim surat kepada Ali. Ali pun datang dalam

,. t o. c 7i .1
.t{,^>J f ,€/rl

1326 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringlcasan dari hadis no. 1313.
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keadaan seperti orang yang sedang marah." Umar bertanya, "Mengapa
engkau menyuruh mereka untuk kembali?" Ali menjawab, "Tidakkah
engkau pernah mendengar Nabi SAW bersabda, 'Huhtm (harus)

dianglat (tidak diperlakukan) bagi tiga orang: orang yang tidur hingga
dia terjaga, anak kccil hingga dia dewasa, dan dari orang yang gila
hingga dia berakal."' Umar menjawab, "Ya." Ali berkata,

"Sesungguhnya wanita ini adalah orang gila (dari) Bani Fulan. Boleh jadi
ada seseorang yang telah menggaulinya ketika dia sedang gila." Umar
berkata, "Aku tidak tahu." Ali juga berkata, "Aku juga tidak tahu." Maka,
Umar pun tidak jadi merajamnya.t3z'

$.,- 4: ;: U F f ;.*:[r;f ,i l' "? Jtt) -\ ry^
t ..
,*,:G, U. .tlt'+ s.L r';t *, Li, ;L , ,i'J.

:'l;;i6 'j6 *"* * i9d' ,f 'p\i.*'),* *
.<o:k €.,t\u,u Su,*t *\t *

1328. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah
menceritakan kepadaku, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami (Rauh
bin Abd Al Mu'min juga menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin
Ziyad menceritakan kepada kami), dari Abdurrahman bin Ishaq dari
Nu'man bin Sa'd dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Ya Allah, berilah kcberkahan kepada umatlru pado waku pagi
mereka.'"1328

t327 Sanad hadits ini shahih. Hammad adalah Ibnu Salamah. Abu Zhabyan adalah
Hushain bin Jundub Al Kufi Al Janbi. *Al Janbf' dinisbatkan kepada Janb,
sebuah kabilah yang berasal dari Yaman. Abu Zrabyan adalah seorang tabi'in
yangtsiqah. Lihat hadits no. 940, 956, I183 dan 1260.

r32r Sanad niaits ini dha'if brena di dalamnya terdapat Abdunahman bin Ishaq.
Abdullah bin Ahmad meriwayatkan hadits ini dari dua orang guru: (l) dari Abu
Balcar bin Abi Syaibah dari Ali bin Mushir, dan (2) dari Raub bin AM Al-
Mu'min dari Abdul Wahid bin Ziyad, keduanya dari AMurrahman bin Islraq.
Nama Rau! bin AM Al-Mu'min Al.Muqri' telatr disebutkan oleh Ibnu Hibban
dalam kitab Ats-Tsiqaat. Sementara Abu Hatim juga berkat4 ..Dia adalah
seorang yang shada{'. Dia termasuk salah seorang guru Imam Bukhari dan
Abdullah bin Ahmad." Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam
kitab At-Taril.h Al Kabir, Aln$. Hadits ini menrpakan pengulangan dari
haditsno.1322.
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1329. AMullah bin Ahmad berkata, "Ubaidillah bin Umar Al

Qawariri menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad

menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada

kami dari Nu'man bin Sa'd dari Ali bin Abi Thalib (dia meriwayatkannya

secara marfu),bahwa Rasulullah SAW telah melarang (seseorang untuk)

membaca Al Qur'an saat sedang ruku. Beliau bersabda, 'Apabila ftalian

ntkTt', maka agungkanlah Allah. Apabila kalian bersuiud, maks

berdoalah kalian (kepado Allah), (korena pada saat itu) doa kalian lebih

loyak untuk dikabulkan.t nt32e

:l:t-l #. lr + j61
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t'' Sanad hadits ini dha'dkarenaAbdunahman bin Ishaq adalatr seorang periwayat

yang lemah. Hadits ini tercantum dalam kitab Maima' Az-Zawa'id, jilid 2: 127.

Al Haitsami berkat4 "Abdullah telah meriwayatkan hadits ini pada bagian yang

ditambatrkan kepada Musnad Ahmad. Abu Ya'la juga meriwayatkan hadits ini,

tetapi secara mauquf, demikian pula dengan Al Bazzat Aku berkata, 'Dalam
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Ali, hanya disebutkan,
.Sesungguhnya aku dilarang untuk membaca (ayat Al Qur'an) saat sedang ruku'
dan sujud.' Pada sanadnya, terdapat AMurrahman bin Ishaq bin Al Harts. Dia

adalatr seorang periwayat yang lemah menurut semua orang."' Lihat hadits no.

1243. Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari

Abdullah bin Ahmad.
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1330. Ibnu Abi 'Adiy menceritakan kepada -"-, .^:ilSl
dari Muhammad, bahwa dia berkata, *'Abidah berkata, 'Aku tidak akan

menceritakan kepadamu kecuali apa yang telah aku dengar dari Ali'."
Muhammad berlcata, *'Abidah bersumpah kepada kami sebanyak

tiga kali, dan Ali juga pernah benumpah kepadanya, 'Seandainya tidak
(ada kekhawatiran) kalian akan menjadi sombong (lupa daratan), niscaya
aku akan memberitahukan kepada kalian tentang apa yang telah
dijanjikan Allah melalui lisan Muhammad kepada orang-orang yang
membunuh mereka.' 'Abidah berkata, 'Aku berkata, 'Apakah engkau
mendengar hal itu dari Rasulullah?' Ali menjawab, 'Ya, demi Tuhan
Ka'bah, demi Tuhan Ka'bah, demi Tuhan Ka'bah. Di antara mereka ada

seorang laki-laki yang tangannya pendek atau tangannya kecil.'
Menurutku, Ali mengatakannya (dengan lafazh), 'Atau tangannya kurang
p"njarrg.""''

+ j61 -\rr\
*"**i gd' *rtti.*')'*rud i::#

-<6:$.e,t\3rulii') ,*ii.r; 1o' &:t J;ri$iu
1331. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Ma'mar menceritakan

kepadaku, Ali bin Mushir dan Abu Muawiyah menceriakan kepada kami
dari Abdurrahman bin Ishaq dari Nu'man bin Sa'd dari Ali, bahwa dia
berkata, 'Rasulullah SAW bersaMa, 'Ya Allah, berilah keberkahan
lrepado unatfu @o walau pgi Terelca' ."1331

* t*f * U'i:; ,;;L :li,;f .:r. 1' *iu1-\ rry
1330 Sr,ad hadia ini shahih-Hadits ini menrpakan pengulangan dari hadits no.1223.

Lihatjuga hadis no. 1302.
tr3r 5anad hadiB ini dha'{karenaAMurrahman bin Ishaq adalatr seorang periwayat

yang lemah. Hadits ini menryakan pengulangan dari hadits no. 1328.
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1332. Abdullah bin Ahmad berkata, "suwaid bin Sa'id

menceritakan kepadaku, Ali bin Mushir mengabarkan kepada kami dari

Abdurrahman bin lshaq, Nu'man bin Sa'd menceritakan kepada kami,

bahwa dia berkata, 'Kami pernah duduk-duduk di dekat Ali, kemudian

dia membaca ayat ini: '(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan

orang-orang yang talwa kepada Tuhan yang Maha Pemurah sebagai

perutusan yang terhormat.'Lalu dia berkata, 'Tidak, demi Allah, mereka

tidak akan dikumpulkan di atas kaki mereka, dan utusan pun tidak

dikumpulkan di atas kaki mereka. Akan tetapi, (mereka akan

dikumpulkan) dengan unta dimana para makhluk belum pernah melihat
(unta) yang seumpamanya, yang di atasnya terdapat tandu yang terbuat

dari emas. Mereka akan mengendarai unta itu hingga mereka dapat

mengetuk pintu surga : n1332

1332 Sanad hadits ini dha'if karena Abdurrahman bin Ishaq merupakan periwayat
yang lemah. Hadits ini terdapat dalam kitab Maima' Az-Zawa'id, iilid 7: 55. Al
Haitsami menganggap cacat hadits tersebut karena keberadaan Abdurrahman
bin Ishaq. Namun, Al Haiuami telah melalnrkan kekeliruan karena dia
menisbatkan hadits ini kepada Imam Ahmad, padahal hadits ini merupakan

tambahan dari putera sang Imam. Ibnu Katsir juga menyebutkan hadits ini
dalam kitab At-Tafsir, jilid 5: 401. Ibnu Katsir menisbatkannya kepada Ibnu
Jarir dan Ibnu Abi Hatim. Sedangkan As-Suyuthi menisbatkannya dalam kitab
Ad-Durr Al Mantsur, jilid 4:285, kepada Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Mundzir, Ibnu
Marduwaih, Al Hakim (Al Hakim menganggapnya shahih), dan juga Baihaqi
(dalam kitab Al Ba'ts). Hadits ini juga terdapat dalam kitab Al Mustadrak, iilid
2: 37'1. Al Hakim berkata, *Hadits ini shahih karena telah memenuhi kriteria
keshahihan hadits Imam Muslim, akan tetapi Imam Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya." Namun, Adz-Dzahabi mengomentari pernyataan tersebut

dengan berkata, "Mengenai Abdurratrman ini, Imam Muslim tidak pernah

meriwayatkan haditsnya, juga tidak pernah meriwayatkan hadits paman dari
pihak ibunya, yaitu Nu'man. Mereka (para ahli hadits) menganggapnya lemah."
Hadits ini dan juga hadits sebelumnya merupakan tambahan dari Abdullah bin
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1333. Muhammad bin Abi 'Adiy menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ishaq, Abban bin Shalih menceritakan kepadaku dari
'Ikrimah, bahwa dia berkata, "Aku pernah (melakukan) wukuf bersama

Husain, dan aku selalu mendengar dia mengucapkan, 'Aku memenuhi
panggilanmu', sampai dia melontar jumrah. Aku berkata, 'Wahai Abu
Abdillah, (bacaan) talbiyah apa ini?' Husain menjawab, 'Aku pernah

mendengar Ali bin Abi Thalib (terus) membaca talbiyah hingga dia
sampai ke jumrah. Dia (iuga) menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah
SAW (selalu) membaca talbiyah, hingga dia sampai ke jumrah."'1333

ft$t'^r+ t';::;* :fi;i I a' 'rb Jttl - \ rr r-rt

Ahtnad.
t'33 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 915.

Sanad ini memperkuat ralat yang telah kami lakukan terhadap sanad hadits no.
915 yang terdapat dalam berbagai naskah (asli Musnad Ahmad), dimana di sana
disebutkan dengan lafazh *dari Abu Ishaq". Tetapi kemudian, kami menulisnya
dengan lafazh "dari Ibnu Ishaq". Pada sanad hadits no. 1333 ini, disebutkan
secara tegas dengan lafazh "dari Muhammad bin Ishaq."

@ - 
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1334. Abdullah bin Ahmad berkata, "Zuhair Abu Khaitsamah
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada kami dariNu'man bin Sa'd
dari Ali, bahwa dia berkata, 'Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW,
kemudian dia berkata, 'Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku
tentang bulan yang aku dapat berpuasa (di dalamnya) setelah bulan
Ramadhan!' Rasulullah SAW bersabda, 'Jika kamu ingin berpuasa
selama satu bulan setelah bulan Ramadhan, maka berpuasaloh pada
bulan Muharram. (Karena) sesungguhnya bulan Muharram adalah
bulan Allah. Pada bulan itu, ada satu hari dimana Allah telah menerima
taubat suatu kaum, dan pada bulan itu pula Dia akan menerima taubat
dari kaum-,koum yang lain' .ut334

c. I c c . t ., ., t, . ..24 i .. I c -t.c i ..16.
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1335. Aswad bin Amir 'menceritakan kepada kami, Syarik
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Rib'iy dari Ali, bahwa dia
berkata, "Sekelompok orang dari kaum Quraisy mendatangi Nabi SAW.
Mereka berkata, 'Wahai Muhammad, sesungguhnya kami adalah para
tetangga dan sekutumu, dan sesungguhnya ada sejumlah orang dari
budak-budak kami yang telah mendatangimu, (namun) mereka tidak
mempunyai keinginan (untuk masuk) agama (Islam), dan (uga tidak
memiliki) keinginan (untuk dapat) memahami (agama Islam).

r3s Sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya
Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits

. tambahan dari Abdullah bin Ahmad.

terdapat Abdurrahman bin Ishaq.
no. 1321. Hadits ini merupakan
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Sesungguhnya mereka hanya melarikan diri dari penguasaan dan

kepemilikan kami. Maka kembalikanlah mereka kepada kami!' Beliau
pun berkata kepada Abu Bakar, 'Apa pendapatmu?' Abu Bakar
menjawab, 'Mereka benar, sesungguhnya mereka adalah para

tetanggamu.' Wajah Nabi SAW pun berubah. Kemudian beliau berkata
kepada Umar, 'Apa pendapatnu?' Umar menjawab, 'Mereka benar,
sesungguhnya mereka adalah benar-benar para tetangga dan sekutumu"'
Maka wajah Nabi SAW pun benrbah."r33s

1335 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telatr diriwayatkan oleh Abu Daud, seperti
yang telah ditegaskan dalam kitab Al Muntaqa, 4399. Pada riwayat Tirmi&i,
hadits ini bersumber dari SuSan bin Waki' dari ayahnya dari Syarik. Namun
dalam riwayat Tirrnidzi itu, terdapat penambahan dan pengurangan. Tirmidzi
berkat4 *Hadits ini adalah hadits fiasan shahih gharib. Kami tidak mengetatrui
hadits ini kecuali dari jalur inr, yaitu dari jalur Rib'iy dari Ali." Hadits ini
menunjukkan salah satu kaidatr besar dalam agama Islam, yaitu bahwa
perkataan seseorang yang menyatakan keislamannya harus diterim4 seperti
yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Hadits ini juga
menunjukkan bahwa tak ada seorang pun, baik hakim, pemimpin, raja, maupun
khalifah, yang beftak untuk mencari tahu tentang motif yang mendorong
seseorang untuk masuk Islam, baik orang itu masuk Islam dengan tulus (tidak
ada paksaan), masuk Islam lCIrena ingin mencari perlindungan, karena
menginginkan sesuatu @al duniawi), maupun karena satu hal tertentu. Semua
itu memiliki nilai yang sama di mata hukum. Kita sama sekali tidak boleh
melakukan hal itu. Bahkan Rasulullah sekalipun, seorang yang telah diturunkan
wahyu kepadanya wajatrnya menjadi berubah (marah) kepada kedua orang
sahabatny4 yaitu Abu Bakar dan Umar, karena keduanya mengira bahwa
mencari tahu tentang motif seperti itu adalatr dibolehkan. Sikap mereka berdua
itu disebabkan karena mereka melihat adanya kebenaran pada keterangan-
keterangan yang diberikan oleh para utusan kaum Quraisy. Akan tetapi,
Rasulullah SAW menepis semua itu dan menjelaskan bahwa yang harus
dijadikan patokan adalatr sisi lahiriahnya (pernyataan keislamannya) saja. Umar
pun memegang teguh etika yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW ini.
Sehingga ketika pada masa pemerintatrannya" seomng laki-laki non-Arab datang
kepadany4 lalu laki-lalci itu mengadu kepada Umar bahwa dirinya telah masuk
Islam dan bahwa jiryah (pajak) masih tetap diambil fuiryA maka Umar pun
berkata, 'Bukankah kamu masuk Islam hanya karena ingin mendapatkan
perlindungan?" Lrki-laki itu balik bertanya, "Bukankah dalam Islam ada
sesuatu (ketentuan) yang dapat melindungi diriku?" Umar pun menjawab,'Ya-"
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 'Ubaid Al Qasim bin Salam dalam kitab l/-
Amwaal, hadits no. 122, dengan sanad yang shahih. Laki-laki ini tidak senang
jika ada sesoorang yang mengajaknya berdebat atau membicarakan tentang
niatnya masuk Islam, seperti dengan mengatakan, "Sesungguhnya dia masuk
Islam dengan niat ikhlas dan karena cintanya kepada Islam!"
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1336. Abdullah bin Ahmad berkata, "Suwaid bin Sa'id

menceritakan kepadaku pada tahun 226 (Hiiiyah), Ali bin Mushir

menceritakan kepada kami dari AMurrahman bin Ishaq dari Nu'man bin

Sa'd dari Ali; dia mengatakan bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya

kepadanya 'Apakah aku (boleh) membaca (ayat Al Qur'an) saat aku

sedang ruku'?'' Ali menjawab, 'Rasulullah SAW bersabda,

'sesungguhnya aku telah dilorang uituk membaca (ayat Al Qur'an)
ketika sedang ruku' dan sujud. (Oleh larena itu), iika kalian ruku' maka

agungkanlah Allah, dan jika kalian sujud maka bersungguh-sungguhlah

dalam meminta,,korena (pada saat itu) doa kalion lebih pantas untuk

dilabutkanr.r:1336
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1336 Sanad hadits ini dha'if h,arena di dalamnya terdapat AMurrahman bin Ishaq.

Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.1329.
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1337. Abdullah bin Ahmad berkata, "'Abbad bin Ya'qub Al Asadi
Abu Muhammad menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq dariNu'man bin
Sa'd dari Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,
'Sesungguhnya di dalam surga itu ada beberapa ruangan yang bagian
dalamnya dapat dilihat dari bogian luarnya, dan bagian luarnya dapat
dilihat dari bagian dalamnya.' Seorang badui berkata, 'Wahai
Rasulullah, untuk siapakah ruangan-ruangan itu?' Beliau menjawab,
'Untuk orang yang membaguskan perkataannya (baik dalam tutur kata),
memberikan makanan, dan berdoa kepada Allah pada waktu malam saat
orang-orang sedang tidur'."1337

,/tr' :lt;( ,, 1' 'e Jtt) - \ rr^
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1338. Abdullah bin Ahmad berkata, "Rauh bin Abd Al-Mu'min Al-

Muqri' menceritakan kepadaku, Abdul wahid bin ziyad menceritakan
kepada kami, ('Abbad bin Ya'qub Al Asadi juga menceritakan kepada
kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami), semuanya meriwayatkan
dari Abdurrahman bin Ishaq dari Nu'man bin Sa'd dari Ali, bahwa dia
berkata,'Rasulullah SAW bersabda,'Ya Allah, berikanlah rreberkahan
kepada umatku pada waktu pagi mereka'."r338

1337 sanad hadits ini dha'if karena di dalamnya terdapat Abdurrahman bin Ishaq
juga. 'Abbad bin Ya'qub Al Asadi adalah seorang yang tsiqah dalam hai
periwayatan hadits, tetapi dia seorang yang beraliran Syi'ah dalam hal pendapat-
pendapatnya. Imam Bukhari, Abu Hatim dan yang lainnya, telah meriwayatkan
hadits darinya. Lihat Al Jarh wa At-Ta'dil,3fil&8. Hadits ini diriwayatkan oleh
Tirmidzi, jilid 3: 324, darijalur Ali bin Mushir dari Abdunahman. Tirmidzi
berkata, "Hadits ini adalah hadits gharib. Sebagian ahlul hadits mempersoalkan
Abdurrahman bin Ishaq ini dari sisi hapalannya. Abdurrahman ini adalah orang
Kufah. sementara Abdurrahman bin Ishaq Al eurasi adalah orang Madinah.
Abdurrahman kedua ini lebih kuat daripada Abdunahman yang pertama.',

1338 sanad hadits ini dha'if seperti hadits seberumnya. naaiti ini merupakan
pengulangan dari hadits no. 1331. Hadits ini dan juga hadits sebelumnya

.c. ,c I cz iA,
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1339. Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar

mengabarkan kepada kami dari Al A'masy dari Salamah bin Kuhail dari

Abdullah bin Sabu', bahwa dia berkata, 'Ali pemah berkhutbah kepada

kami, dia berkata,'Demi Dzatyang memecah biji dan menciptakan ruh,

sungguh (enggotku) ini akan dicat dengan (darah dari kepalaku) ini.'
Orang-orang pun berkata, 'Beritahukanlah kepada kami siapa dia (siapa

pembunuhmu)? Demi Allah, kami akan membunuh keluarganya!' Ali
berkata, 'Demi Allah, (dengan demikian maka berarti) orang yang tidak
membunuhku (uga) akan dibunuh.' Mereka berkata, 'Jika engkau telah

mengetahui hal itu, maka angkatlah seseorang (untuk menjadi

penggantimu).' Ali berkata 'Tidak, akan tetapi aku akan men-inggalkan

kalian pada apa yang Rasulullah SAW meninggalkan kalian."'133e

;; r1, *'e:-i-Jt ; i:st; (gl ;:tt; U i* $:', -\ rr .
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merupakan tambalnn dari Abdullatr bin Ahmad.

"" Sanud hadis ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1078.

Lihat hadits no. 802. Mengenai Abdullah bin Sabu', telah disebutkan dalam

kitab At-Tahdzib bahwa Salim bin Abi Al Ja'd telah meriwayatkan hadits

dariny4 namun Salim tidak menyebutkan nama Salamah bin Kuhail. Inilah
riwayat Salamah tersebut yang bersumber darinya.

*jy
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1340. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Za'idah
mengabarkan kepada kami dari As-Suddi dari Sa'd bin 'Ubaidah dari
Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata, "Ali pemah
berkhutbah, (dia berkata), 'Wahai manusia, jatuhkanlah hukuman kepada
budak-budak kalian, baik yang pernah menikah maupun yang belum
pernah menikah. Sesungguhnya budak perempuan Rasulullah SAW
pernah berzina, maka Rasulullah SAW pun menyuruhku untuk
menjatuhkan hukuman kepadanya. Aku mendatanginya, dan temyata dia
sedang dalam keadaan nifas. Aku pun khawatir jika aku mencambuknya,
maka dia akan meninggal dunia. Maka, aku mendatangi Rasulullah SAW
dan menceriakan hal itu kepada beliau. Beliau pun berkata, 'Engkau
benor."13&
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1341. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, tsrail

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Haritsah bin Mudharrib
dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah mengutusku ke
Yaman, maka aku berkata, 'Sesungguhnya engkau akan mengutusku
kepada suatu kaum yang lebih tua dariku (dengan maksud) untuk
memutuskan perkara di antara mereka.' Beliau pun bersabda,,pergilah,
sesungguhnya Allah akan menunjuki hatimu dan meneguhkon

r3a0 sanad hadits ini shahih. sulaiman bin Daud adalah Abu Daud Ath-Thayalisi.
Hadits ini terdapat dalam Musnad Abu Daudno.ll2. Lihat hadits no. 1230.
Kami telah menyinggung hadits ini pada hadits no. 629.
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1342. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi SVaiUat

menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami

dari Abdurrahman bin Ishaq dari Nu'man bin sa'd dari Ali, bahwa dia

berkata, ,Rasulullah SAw bersabda,'sesungguhnya di surga ada sebuah

pasor yang di dalamnya tidak ada (transatai) jual-beli, kecuali (iual-beli
-terhaclap) 

gambar-gambor kaum perempuan dan kaum laki-laki- Jika

,rororg letaki menghendaki sebuah gambar, mal<a dia akan masuk ke

dalamnya. Sesungguhnya di dalam gambar tersebut terdapat seftelompok

bidadari yang sedang mengeraskan suara(nya), dimana para mokhluk

(manusia) belum pernah melihat (wanita-wanita) seperti mereka' Mereko

berkata, 'Kamilah yang kekal, maka kami tidak akan mati. Kamilahyang

(setatu) ridha, maka kami tidak akan pernah marah. Kamilah yang

lembut, malra kami tidak akan usang. Maka, beruntunglah orang yang

menjadi milik kami dan kami pun meniadi mililotya' '"tta2

r3ar Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 666

dengan sanad dan lafazh yang sama. Lihat hadits no' 1282'
ruz gufr6 hadits ini dha'ifkareniAbdurrahman bin Ishaq adalah seorang periwayat

yang lemah. Hadits ini tercantum dalam kitab Al Qaul Al Musaddad,3''36.

ir.niti. kitab tersebut menjelaskan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Al-Jauzi

dalam kitab Al Maudhu;ar dari jalur Musnad juga. Ibnu Al-Jauzi berkata,
.Hadits ini tidak shahih. orang yang dituduh berdusta di sini adalah

Abdurrahman bin Ishaq. Dia adalah Abu Syaibah Al wasithi.' Imam Ahmad

berkata, .Dia itu tidak bisa dijadikan hujiah, dan haditsnyapun munkar.' Yahya

berkata, .Dia adalatr orang yang haditsnya harus ditinggalkan.' Aku berkata,

MusnadlmamAhmad - @I
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1343. Abdullah bin Ahmad berkata, "Zuhair Abu Khaitrurnun
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami,
AMurrahman bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Ali, bahwa dia
berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, 'sesungguhtrya di dalam surga ada
sebuah pasar...' Kemudian Zuhair menyebutkan hadits tersebut, hanya
saja dia mengatakan (dengan lafazh), 'Apabila seseorang menginginkan
sebuah gombar, malca dia alcan masuk kc dalamnya.' Dia juga berkata,
'Dalam gambar tersebut ada sekelompok bidadari yang sedang
mengeraskan suara(nya).' Kemudian menyebutkan hadits seperti hadits
sebelum ini.-1343

'Tirmidzi telah meriwaya&an hadits ini dari jalur Abdurrahman, lalu dia
berkata, 'Hadits ini adalatr llridits ghoib.' Namun, lcitikus lain selain Tirmidzi
menganggap fiasan hadits ini, meskipun mereka mempersoalkan kredibilitas
Abdurrahman dari sisi hapalannya. Al Hakim menganggap shahih hadits lain
yang juga diriwayatkan melalui jalur AMurrahman. Sementara Ibnu Khuzaimah
meriwayatkan hadis tersebut dalam kitab shahih-nya, pada pembahasan tentang
puasa. Namun, Ibnu Khuzaimah berkata, 'Dalam hati Abdunahman, ada
sesuatu (yang tidak baik)."' Al Hafidr Ibnu Hajar berkata, ,.yang

mengherankan dari hadits tersebut adalah lafazh "maka dia akan masuk ke
dalamnya- 'Menurutku, maksud dari ungkapan tersebut adalah, bahwa bentuk
orang itu berubah menjadi sesuahr yang mirip dengan gambar tersebut, dan
bukan berarti bahwa orang itu benar-benar masuk ke dalamnya. Atau ada
kemungkinan bahwa yang dimalsud dengan gambar tersebut adalah bentuk,
rupa dan corak." Dalam hal ini, aku (Ahmad Muhammad Syakir) berkata,*Apakah mungkin bahwa yang dimaksud dengan gambar di sini makna lain?
Aku tidak mengerti mengapa Ibnu Al Jauzi hanya memilih hadits ini saja,
padahal masih banyak lagi hadits-hadits Abdurrahman bin Ishaq lainnya yang
disebutkan dalam kitab Musnad ini Misalnya, lihat hadits no. 875, 956,1321,
1329, dan 1337. Hadits ini disebutkan secara ringkas dalam sunan Tirmidzi,
jilid 3: 332-333, dari Ahmad bin Mani' dan Hannad dari Abu Muawiyah.

.-.- Tirmidzi berkata,'Hadits ini adalah hadits hasan gharib)'
r3a3 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakin pengulangan dari hadits

@ - 
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1344. Abdullah bin Ahmad bedot& "Muhammad bin Aban Al
Balkhi menceritakan kepadaku, Abdurrazaq menceritakan kepada kami,

Suffan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu Hayyah bin

Qais dari Ali, bahwa dia berwudhu tiga kali-tiga kali. Dia mengusap

kepalanya, lalu meminum sisa air wudhunya- L"alu dia berkata,

'Barangsiapa yang ingin melihat wudhu Rasulullah SAW, maka

hendaklah dia melihat (wudhu) ini.'ru

i; ,r's;Y ,r: * E"\€* ;;t 'i ,'*- $:"; -\ rt o

fr eL$ ,*i ybt ,)b :, Jh i6 'i6 *'*-,t* ;
bT-g rv-,yr 
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1345. Yahya bin Adam menceritakan kepada karni, Israil

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Suwaid bin Ghafalah dari

Ali, bahwa dia berkatq "Rasulullah SAW bersabda"'Akan ada suatu

laum pada aHtir zaman dimona rureka membaca Al Qur'an, tetapi

(bacaan mereka itu) la nya sebatas kerongkongan mereka saia. Mereko

alcan leeluar dori Islam seperti layabtya anak panah yang keluar

(melenceng) dari sasuan bidik Memburuh mereka adalah waiib bagi

sebelumnya.
r3e Sanad hadits ini shohih. Muhanmad bin Aban bin Wazir Al Balkhi adalah

seorang yalg tsiqah. Dia dikenal dengan panggilan Hamdawaih. Dia adalah

orang yang meminta kepada waki' agar mendiktekan hadits-haditsnya. Penulis

Al iutub As-sittah (6 kitab hadiB) telah meriwayatkan hadits-haditsnya, kecuali

Imam Muslim. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1050. Lihat

hadiS no. 1315. Hadits-hadits dari no- 1342-134/. menrpakan tambahan dari

AMullah bin Ahmad.
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1346. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Zuhair-"rr""ro*n
kepada karni, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Haritsah bin
Mudharrib dari Ali (Yahya bin Adam dan Abu An-Nadhr juga
menceritakan kepada karni, keduanya berkata, "Zn}rrir menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari Haritsah bin Mudharrib dari Ali), bahwa
dia berkata, 'Apabila peperangan telatr memanas, lalu mereka (kaum
muslimin) telah bertemu dengan mereka (kaum musyrikin), maka kami
pun akan berlindung di balik (tubuh) Rasulullah sehingga tak ada seorang
pun dari kami yang lebih dekat dengan mereka (kaum musyrikin)
daripada beliau'."1ffi

$ i f')t * *L$, ei* i;t'i. *--€* -\rrv
Gj,iu ,*'* gt, ej# i' * * yj ,r,* i y r
titr i;i ,:ut?;r.r; :jui ,zrn,:.u.r yh, * )i,t J:-,
q,Dt |o;i ,,6tr:6 ei*.W-',^;r;lJ:tl i ,<ul

t3a5 $enod hadis ini shahih. Hadits ini menrpalcan ringlosan dari hadits no. 1086.
Lihat hadits no. 616 dan 13(12. HadiB ini terdapat dalam kitab Majma' Az-
Zatta'id, jilid 6: 213. Al Haitsami bed(e, 'Hadits ini terdapat dalam kitab
Shahih, kecuali sabdanya, 'Membunuh mereka adalatr wajib bagi setiap
muslim". Hadits ini dirirrayatkan oleh Imam Ahmad. para periwayatnya
merupakan para periwayu hurdils shahih

"ou sanad hadits ini shahih. Hadib ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1042.
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1347. Yahya bin Adam menceritakan kepada tu.ni Suffan

menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 'Ayyasy dari Zaid bin

Ali dari ayahnya dari Ubaidillah bin Abi Rafi' dari Ali, bahwa dia

berkata, "Rasulullah SAW pernah Wukuf di Arafah, lalu beliau bersabda,

'Inilah tempat Wukuf, dan seluruh Arafah adalah tempat Wukuf.'

Kemudian beliau memboncengkan Usamah dan menjalankan untanya

dengan kecepatan yang sedang, sementara orang-orang menjalankan

unta(nya) ke kanan dan ke kiri. Beliau tidak menoleh kepada mereka,

(tetapi) kemudian beliau bersabda, 'Tenanglah, wahai manusio!' Beliau

bertolak (dari Arafah) ketika matahari telah tenggelam, lalu beliau

mendatangi Jama'(Muzdalifah). Di sana, beliau menunaikan dua shalat,

yakni shalat Maghrib dan Isya. Beliau menginap di sana. Ketika

memasuki waktu pagi, beliau Wukuf di Quzah, lalu beliau bersabda, 'Ini
adalah Quzah. Ia adalah tempat Wukuf, dan seluruh Jam' adalah tempat

Wukuf.' Setelah itu, beliau pun berjalan. Ketika tiba di (lembah)

Muhassir, beliau memukul unta(nya), dan unta itu pun menurut saja,

c, l ci
).et tl

MusnadlmamAhmad - @I



hingga beliau dapat melewati lembah itu. Beliau mengekang unta(nya),
lalu beliau memboncengkan Fadhl. Kemudian beliau berjalan hingga tiba
di Jumrah, Ialu beliau melempar Jumrah. Setelah itu, beliau mendatangi
tempat penyembelihan, dan bersabda, 'Inilah tempot penyembelihan, dan
seluruh Mina merupakan tempat penyembelihan.' Seorang perempuan
muda yang berasal dari Khats'am mendatangi beliau, lalu dia berkata,
'Sesungguhnya ayahku adalah orang yang sudah lanjut usia, sementara
kewajiban dari Allah (untuk menunaikan) ibadah haji telah mengenainya.
Apakah dia akan mendapatkan pahala jika aku yang berhaji
menggantikannya?' Beliau menjawab,'Ya, lalcsanakanlah (ibadah haji
itu) untuk ayahmul' Beliau memalingkan leher Fadhl. Abbas pun berkata
kepada beliau, 'wahai Rasulullah, mengapa engkau memalingkan leher
putera pamanmu?' Beliau menjawab, 'Aku melihat seorang pemuda dan
seorang pemudi, dan alu khawatir jika setan akan menguasai keduanya.'
Seorang laki-laki mendatangi beliau, lalu dia berkata, 'Apakah aku dapat
bertolak sebelum aku mencukur (rambut)?' Beliau menjawab, 'Cukurlah
atau pangkaslah, dan tidak ada dosa (bagimu)., Kemudian beliau
mendatangi sumur Zamzam dan bersabda,'wahai Bani Abdul Muthalib,
tugas memberi minum (kepada manusia) adalah tugas kalian.
seandainya manusia belum terbiosa (mengambil minum dari) kalian,
niscaya aku alan mencabut (tugas itu)'ltt+t

,!1, i.t *- ,etl n* f i. 'rLJ $:'L -\ rr^
a.

Lf ,Ju ;n*r ifl)t * el r #, * *,:$t E-t
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C,i *bt',i 6f6,,qtrr lf lj'i d'6b a H'F ujcl,>

r3a7 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.52s,
562,654 dan 613. Abdurrahman bin 'Ayyasy adarah Abdurratrman bin Al Harts
bin AMullatr bin 'Ayyasy bin Abi Rabi,ah.
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1348. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Hasyim

-maksudnya 
Ibnu Al Barid- menceritakan kepada kami dari Ismail Al

Hanafi dari Muslim Al-Bathin dari Abu AMirrahman As-Sulami, bahwa

dia berkata, *Ali menarik tanganku, kemudian kami pergi (dengan)

berjalan kaki, hingga kami duduk di tepi sungai Eufrat. Ali berkata,

'Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Tidok ado satu jiwa pun yang
diciptakan (oleh Allah) kecwli telah ditetaplran untulorya kebahagiaan

dan kesengsaraan dori Allah.' Seorang lelaki berdiri dan berkata, 'Wahai
Rasulullah, jadi untuk apa kita berbuat (beramal)?' Beliau pun bersabda,

'Berbuotlah (beramallah), (karena) setiap manusio itu akan dimudahkan

sesuai dengan apa yang telah diciptakan (ditentukan) untulotya.' Lalu
beliau membaca ayat ini, 'Adapun orang yong memberikan (hartanya di
jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang

terbaik (surga)...,' sampai firman Allah, 'Malra kelak Kami akan

menyiapkan baginya (ialan) yang $tkor'."l}.B

C* ;ir*4 U',frt e:* :13;i I n' '^b Jvl -\rtl

, i.i.t>ttO Ut.

1349. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ishaq bin Ismail menceritakan

kepada kami, Waki' menceritakan kepada karni, Israil menceritakan

kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu Hayyah Al Wadi'i, bahwa dia

berkata, 'Aku pernah melihat Ali buang air kecil di tanah yang lapang.

t3o8 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin'Ubaid adalah Ibnu Abi Umayyah Ath-
Thanafisi. Hadits ini telah disebutkan berulang kali dengan makna yang sama,

dengan menggunakan riwayat Sa'd bin 'Ubaidatr dari Abu Abdinahman As-
Sulami, yaitu pada hadits no. 621, 1067, I 068, I I I 0, dan I I 8 l.
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Lalu dia meminta air dan berwudhu. Dia membasuh kedua telapak
tangannya sebanyak tiga kali, berkumur dan menghirup air ke hidung
sebanyak tiga kali, membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh
kedua lengannya tiga kali-tiga kali, mengusap kepalanya, dan membasuh
kedua telapak kakinya tiga kali-tiga kali. Kemudian dia berkata, .Aku
pernah melihat Rasulullah sAW melakukan seperti yang kalian lihat aku
melakukan(nya)'."1il'

'tb $:t; "rr.J.; t ;: C::";

4tli,4V & ol *'fr\€l r oe," e ,*,Sr
.6d ws'u; *i eL

1350. Abdullah bin Ahmad berkata, "zuhair Abu Khaitsamah
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada kami darr
Susan Abu Ishaq dari Abu Hayyah dari Ali, bahwa Nabi sAw
berwudhu tiga kali-tiga kali.Dl35o

,lt:'r'^*,erf i. i; f ;.*,[i;f ,l' *ju1-\ro\
o*t ,A-t W U-f:, ,Jv & ,rj r'6;1 erf c *"|\r ii\fn$p ,:\'#i,# y,,:', ,tN)i ,1L, ,p'; ,F
,* &lf oi'.riri cfit,:itt ; ,:ft ,p +f i",n ,#lt

'*'' *\' ;- |');'
l35l- Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami
dari Abu Ishaq dari Abu Hayyah, bahwa dia berkata, ,Aku pernah
melihat Ali berwudhu, maka dia membersihkan kedua telapak tangannya,
lalu membasuh wajah(nya) sebanyak tiga kari, kedua lengannya sebanyak

r3ae 
sanad hadits ini shahih.Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1344.1350 sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits
sebelumnya.
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tiga kali, mengusap kepalanya, dan membasuh kedua telapak

kakinya sampai kedua mata kaki. Setelah itu, dia berdiri dan meminum

sisa air wudhunya. Dia berkata, 'Sesungguhnya aku hanya ingin
memperlihatkan kepada kalian (cara) bersuci Rasulullah 541ryr.,1351

t:3,L '.!, U.U; 11; iT3i * Jvl -\royt. ).
d/ dll

':)3\ii'ok'r,',t4t ,a; I i.* f,s i. ;Ar *'rtrtit ob';
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1352. Abdullah bin Ahmad U".t"a, *Su*"ia bin Su'iO

menceritakan kepadaku, Marwan Al Fazari menceritakan kepada kami
dari Mukhtar bin Nafi', Abu Mathar Al Bashri menceritakan kepadaku

-Abu Mathar itu pernah bertemu dengan Ali-, bahwa Ali pernah

membeli sehelai baju seharga tiga dirham. Ketika mengenakannya, dia
membaca, 'Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan pakaian
lrcpadaht, yang dapat aku gunakan untuk menghias diri di tengah orang-
orang dan (juga) untuk menutupi auratht.' Kemudian dia berkata,

'Demikianlah aku pernah mendengar Rasulullah SAW mengucapkan

ldoa itu;'."13s2

* i ,-;- U * 4,;:[]Gf ,, i' ".: i6l -\YoY
',io'C,,*ir & ,tl t #\gJ E'tti, d:", €l e* u,1ir
y b' ;* !, );, :ri AU ol i? J ,ly €j U',* r"

,

r35r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits
sebelumnya.

t352 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan ringkasan. Hadits ini akan
dikemukakan secara panjang lebar pada hadits no. 1354, dan kami pun akan
menjelaskannya secara rinci.
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1353. Abdullah bin Ahmad berkata, "Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al
Qurasyi menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu Hayyah Al
Hamdani, bahwa dia berkata, 'Ali bin Abi Thalib berkata, 'Barangsiapa
yang ingin melihat wudhu Rasulullah SAW, maka hendaklah dia melihat
(wudhu)ku.' Ali pun berwudhu' tiga kali-tiga kali, lalu dia mengusap
kepalanya. Setelah itu, dia meminum sisa air wudhunya'."13s3

'a At.Jiit i i:;jr; :;:i*it 'i:' lF- P:t ^)L hr ,t "br

1354. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Mukhtar
bin Nafi' At-Tammar menceritakan kepada kami dari Abu Mathar,
bahwa dia pernah melihat Ali mendatangi seorang anak yang masih kecil,
kemudian dia membeli darinya sebuah gamis (baju) seharga tiga dirham.
Dia pun memakainya sampai bagian (tubuh yang berada) di antara kedua

1353 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. t351.
Pembahasan tentang Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi telah dikemukakan
pada hadits no.842. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh, "Sa'id bin
Yahya menceritakan kepadaku dari Sa'id Al Qurasyi". Itu merupakan kesalahan
yang nyata. Akan tetapi, kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan
Al Kataniyah, Bombay, sejumlah referensi tentang para periwayat hadits.
Hadits-hadits mulai dari no. 1349-1353 merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.
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pergelangan kaki hingga kedua mata kaki. Dia berdoa sambil
memakainya, "Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan

lcepadaku pakaian yang dapat aku gunakan untuk menghias diri di
tengah orang-orang dan (iuga) untuk menutupi ouratleu." (Ketika)
ditanyakan kepada Ali, "Apakah (doa) ini merupakan sesuatu yang

engkau riwayatkan dari dirimu sendiri ataukah dari Nabi Allah SAW?"
Ali pun menjawab, "Ini adalah sesuatu yang pernah aku dengar dari
Rasulullah SAW. Beliau membacanya saat mengenakan (pakaian),

"segala puji bagi Allah yang telah menganugerahlain kepadaku pakaian
yang dapat aku gunakan untuk menghias diri di tengah orang-orang dan

|uga) untuk menutupi auratlru'. t1354

6 ilv b ,r.(',?)eJ,v;:^, ,t:;i'i'rzJ $:"r; -\rooi !P'.- ,
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t'54 Sanad hadits ini dha'if. Mukhtar bin Nafi' At-Tammar adalatr seorang
periwayat yang lemah. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab
At-Tarikh Al Kabir, 4111386, dimana di dalamnya dia tidak menganggapnya

memiliki cacat. Akan tetapi, dalam Y,rtzb At-Tarilh Ash-Shaghiir, 173, dia
berkata, "Mukhtar adalah orang yang hadis-haditsnya munkar." Demikian pula
yang dikatakannya dalam kitab Adh-Dhu'afa', 34. Sementara Abu Zur'ah
berkat4 "Mukhtar adalah seorang periwayat yang hadits-haditsnya lemah."
Mengenai Abu Mathar Al Juhani Al Bashri, Al Hafiztt Ibnu Hajar menjelaskan
dalam kitab At-Ta'ji1,520, "Abu Hatim berkata, 'Abu Mathar adalah majhul
(tidak diketahui identitasnya). Dia ditinggalkan oleh Hafsh bin Ghiyats.' Abu
Zur'ah berkata, 'Dia itu tidak diketahui namanya."' Namun, Imam Bukhari
telah menuliskan biografinya dalam kitab Al Kuna, no.7l4. Bukhari berkatq
"Dia telah mendengar hadits dari Ali, dan hadits-haditsnya pun diriwayatkan
oleh Mukhtar bin Nafi'." Hadits ini terdapat dalam kitab Maima' Az-Zav'a'id,5:
I l8-l19. Al Haitsami juga menisbatkan hadis tenebut kepada Abu Ya'la. Dia
menganggap dha'ifhadits tersebut karena pada sanadnya terdapat Mukhtar bin
Nafi'. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1352.
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1355. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Mukhtar

menceritakan kepada kami dari Abu Mathar, bahwa dia berkata, "Ketika
kami sedang duduk-duduk bersama Amirul Mukminin AIi di masjid,
(tepatnya) di pintu (dekat) tanah yang lapang, (tiba-tiba) seorang laki-laki
datang. Laki-laki itu berkata, 'Perlihatkanlah kepadaku (cara) wudhu'
Rasululah SAW!' Saat itu (matahari) telah tergelincir (ke barat). Ali pun
memanggil Qanbar dan berkata, 'Berikanlah seember air kepadaku.' Lalu
dia membasuh kedua telapak tangan dan wajahnya sebanyak tiga kali.
Dia berkumur sebanyak tiga kali. Dia memasukkan sebagian jari
tangannya ke dalam mulutnya. Dia menghirup air ke dalam hidungnya
sebanyak tiga kali, membasuh kedua lengannya sebanyak tiga kali, dan
mengusap kepalanya sekali. Lalu dia berkata, 'Bagian dalam dari
keduanya termasuk (bagian) dari wajah, sedangkan bagian luar dari
keduanya termasuk (bagian) dari kepala.' (Dia membasuh) kedua kakinya
sampai kedua mata kaki sebanyak tiga kali, sementara jenggotnya terurai
ke dadanya. Setelah itu, dia meminum satu tegukan setelah berwudhu'.
Kemudian dia berkata, 'Di manakah orang yang bertanya tentang wudhu'
Rasulullah SAW? Seperti inilah wudhu'Nabi Allah 541y:.rt3ss

1355 Sanad hadits ini dha'ifkarenaMukhtar bin Nafi' adalatr seorang periwayat yang
lemah. Pembahasan mengenai sanad seperti ini telah dikemukakan pada hadits
sebelumnya. Lihat hadits no. 1353. Pada lafaztr "Lalu dia berkata, 'Bagian
dalam dari keduanya termasuk Oagian) dari wajah, sedangkan bagian luar dari
keduanya termasuk (bagian) dari kepala"', yntrg dimaksud dengan keduanya
adalah kedua telinga, meskipun (sebelumnya) tidak ada penyebutan terhadap
keduanya, atau mungkin saja kata "kedua telinga" itu dibuang oleh sebagian
perlwayat. Aku tidak pernah menemukan (hadits) yang mengarah pada
pengertian ini, kecuali apa yang dikutip dalam kitab Nashb Ar-Rryah,l:22-23,
dari Ibnu Suraij bahwa "Ali membasuh kedua (telinga)nya bersamaan dengan
wajah, dan mengusap kedua (telinga)nya bersamaan dengan kepala. Ali
menjadikan bagian depan kedua telinga sebagai bagian dari wajah, sedangkan
bagian belakangnya sebagai bagian dari kepala." Lafazh "daakhiluhumaa"
(bagian dalam dari keduanya), pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh
"Daakhiluhaa". Ini adalah keliru. Akan tetapi, kami telah meralatnya dengan
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay.
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1356. Muhammad bin 'Ubaid dan Abu Nu'aim menceritakan

kepada karni, keduanya berkata, "Mis'ar menceritakan kepada kami dari

Sa'd bin Ibrahim dari Ibnu Syaddad, bahwa dia berkata, 'Aku pernah

mendengar Ali berkata, 'Aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW

menyatukan (nama) ayah dan ibunya (ketika meminta sesuatu) kepada

seorang pun, kecuali kepada Sa'd'." Abu Nu'aim mengatakannya

(dengan lafazh), "(nama) kedua orangtuanya kepada seorang pun.""tu

V i* i. i,L'*'#\t tt'*'ZL';'H 6:* -\ rov

f.i e;oft u, ,i, 'J;, u.'J ,io',* * ,F:St * oj
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1357. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Al

A'masy menceritakan kepada kami dari Sa'd bin 'Ubaidah dari Abu

AMirrahman dari Ali, bahwa dia berkata, "Aku berkata, 'Wahai

Rasulullah, mengapa engkau lebih cenderung kepada kaum Quraisy dan

tidak menikah (dengan kaum peremPuan) kami.' Beliau menjawab,

'Apalah engkau memiliki sesuatu?' Aku menjawab, 'Ya, puteri Hamzah.'

Beliau bersabda, 'Dia itu adalah puteri dari saudara laki-laki

sesusuankut .n1357

d) U '4i r:3|'t A " l' 
'.'? tii.L * f e:.* -\ ro^
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13$ Sanad hadits ini shahih. Hadi6 ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1147.
1357 S,nad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1099.

Lihat juga hadits no. 1169.
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1358. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, AMullah bin Lahi'ah
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Habib menceritakan kepada
kami dari Abu Al Khair dari AMullah bin Zurair dari Ali bin Abi Thalib,
bahwa dia berkata, "Seekor baghal betina dihadiahkan kepada Nabi
SAW. Beliau pun menungganginya. Sebagian sahabatnya bertanya,
'(Bolehkah) jika kami membuat hewan seperti ini?' Beliau bersabda,
'Apalrah lralian ingin mengauinlcan keledai dengan lado? Sesungguhnya
hal itu hanya dilalatkan oleh orang-orangyang tidak mengetahui' ."t3sE

,:{- i q ii. :|; ;:L :ft;i } i' * ju1-\rol
' ,'. :... .
d,r + -t-) ,f ,.p'i. ir ill! tfl'"r t;:)t J)t" ij ',:nt $:L XAt
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,:6 q rV:,-;L €iu:)v,T.,asrL;- *t yhr ,t ar
.' . "r..1 ,., . ... ,z
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.* *l,Y*i,# yit'g-Jir,* f?t Jt i.+

1359. Abdullah bin Ahmad berkata, "'Amr bin Muhammad bin
Bukair An-Naqid menceritakan kepadaku, AI 'Ala' bin Hilal Ar-Raqqiy
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 'Amr menceritakan kepada
kami dari Zaidbin Abi Unaisah dari Abu lshaq dari Abu Hayyah, bahwa
dia berkata, 'Ali berkata, 'Maukah jika aku tunjukkan kepada kalian
bagaimana (cara) Nabi SAW berwudhu?' Kami menjawab, 'Ya.' AIi
berkata, 'Berikanlah kepadaku satu bejana besar dan satu periuk air.' Dia
pun membasuh kedua tangannya sebanyak tiga kali, menghirup air ke
hidung sebanyak tiga kali, mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga

r3sE Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 785.
Lihat hadits no. I108.
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kali, membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, membasuh kedua

tangannya sampai kedua siku sebanyak tiga kali, mengusap kepalanya

tiga fati, dan membasuh kedua kakinya sebanyak tiga kali""l3se

,-;tt / :W 
"it * 'i.'rb ts.L .r.,, I $:L - \ 11 .
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1360. Abu sa,id menceritakan kepada kami, Hammad bin salamah

menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Zhabyan,

bahwa Ali pernah berkata kepada Umar, "Wahai Amirul Mukminin,

tidakkah engkau pernah mendengar Rasulullah bersabda, 'Huhtm hsrus

dianglrat (tidak diberlahtkan) bagi tiga orang: orang yang tidur hinga
dia terjaga, anak kccil hinggo dia dewasa, dan orang yang terkeno

mus ib ah (ke gilaan) hingga dia beraka|'.rr1360

$'L iAt ,sj i *'J'* n:* ';.- I $'"; -\11\
'; *;6'* fi ;A'* if ;? rry i =, I'ir
'n q'f'*f>,*i yh, ,k:t Jhi6,iA /P ni
,, 
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'35e Sanad hadits ini dha'if seV,ali. Al 'Ala' bin Hilal bin Umar bin Hilal Al Battili

Ar-Raqqiy adalatr seohng periwayat yang sangat lemah. Dalam kitab Al Jwh
wa ,qt-Ti,dtl, gtttlOl-lOi, disebutkan, "'.AInr bin Muhammad An-Naqid telatt

meriwayatkan hadits-hadits mauilhu' (palsu) dari Al-'Ala' bin Hilal." Abu

Hatim 
'berkata, 

"Al 'Ala' bin Hilal adalatr seorang periwayat yang hadits-

huditrnyu tergolong munkar dzln dha'if." Dia memiliki hadits-hadits palsu yang

bersuniber O"ri yrria bin Zurai'.- Ubaidillah bin 'Amr Ar-Raqqiy Abu Wahb

Al Ja7jrri adalah seorang yang tsiqah lag,i shaduq- Para penulis Al Kutub As-

Sittah (6 kitab hadits) telah meriwayatkan hadits-haditsnya. Lihat hadits no.

1353 dan 1355. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullatr bin Ahmad.
1360 5*u6 hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1327 '
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1361. Abu Sa'id menceriakan kepada kami, Sa'id bin Salamah bin
Abi Al Husam menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin
'Aqil menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ali Al Akbar,
bahwa dia mendengar ayahnya, Ali bin Abi Thalib, berkata, "Rasulullah
SAW bersabda,'Aku diberi empat hal yang tidak pernah diberikan
lrepada salah seorang pun dari nabi-nabi Allah: (yaitu) aku diberi kunci-
kunci bumi, aku dinamai dengan (nama) Ahmad, debu dijadikan suci
untul*u, dan umatht dijadilcan sebagai umat terbaik:.:1136l

+fut ;;. ,tb? f z:J-, ';. 
"b 
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1362. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Zhabyan,

bahwa Ali pemah berkata kepada Umar, "Wahai Amirul Mukminin,
tidakkah engkau pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Hukum
harus diangkat (tidak diberlakukan) bagi tiga orang: orang yang tidur
hingga dia terjaga, anak kecil hingga dia dewasa, dan orang yang
terkena musibah (kegtaan) hingga dia berakalt:t1362

l? f '6;1 I t:;:"; bra vt:'e * I ti;:.^, -\rrr
'f>,*, ^lrXt * iti;;i$,iv''db'* ,p €j i rlt
lir hr \\ d1.y .3lr 3y;'fi JL,:ci i ",i* ttt .,r;?'oALi

136r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits nomor
763.

t362 
Sanad hadits ini shahih- Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1360

dengan sanad dan lafazh yang sama. Seperti itulah yang tercantum pada ketiga
naskah asli (dari Musnad Ahmad).
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1363. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Israil menceritakan

kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Abdurrahman

bin Abi Laila dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

bersabda, 'Maukah jika aku aiarkan lcepadamu beberapa kalimat yang
jilra kamu mengucapkonnya, maka kamu akan diampuni (dosa-dosa

kecilmu), seknlipun kamu sudah diampuni (dosa'dosa besarmu), (yailu):

Tidak ada Tuhan (yang hok) kecuali Allah yang Maha tinggi lagi Maha

Agmg. Tidok ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah yang Maha santun lagi
Maha Mulia. Maha Suci Allah, Pemilik 'Arasy yang agung. Segala puji
bagi Attah Tuhan semesta alam'."r363

*')t * U'# 6:L # tii'"; ^; l rx:.L - \ 11 t
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1364. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Husyaim

menceritakan kepada kami, Hushain bin Abdunahman menceritakan

kepada kami dari Asy-Sya'bi dari Al Harts dari Ali, bahwa Rasulullah

SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi makan riba, kedua

saksi (pada transaksi) riba, pencatatnya, juga muballil (orang yang

menikahi wanita yang ditalak tiga, kemudian menceraikannya agar si

wanita itu menjadi halal bagi suami pertamanya), mufuallal lah (suami

yang menceraikan isterinya dengan talak tiga, kemudian dia hendak

menikahinya kembali), wanita yang membuat tato, wanita yang minta

1363 Sanad hadits ini shahih. Hadits yang serupa juga telah disebutkan dengan

menggunakan dua sanad yang shahih, yaitu pada no. 701, 712, dan 726' Hadits
ini diriwayatkan oleh Al Hakim, jilid 3: 138, dari jalur Israil dari Abu Ishaq. Al
Hakim berkata, "Hadits ni shahih berdasarkan kriteria kesialiftan hadits

menurut Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya."

Pendapat Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi dalam Al Halabi'
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ditato, dan orang yang enggan membayar zzkat. Beliau juga melarang
(kami) meratapi (ena,ah).rffi

sri e G.?('6,*,1 ,rj U ii- ,Ju Lt $'L -\Y1o
,*i ^1, X, e lt J;.,i6 'i6 ,*'*'a4 €j c |y;t
1* ,* uiL',# o( a J:bl hi :rAi gi gfur q;sf ;1
et; o( i it it; & 6i y ht .p'Q!.':t eqt '4\l';i

.(*o W Ji ,:A
1365. Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata, "YunuJ bin

Abi Ishaq mengabarkan kepadaku dari Abu Ishaq dari Abu Juhaifah dari
Ali, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa
melakukon suatu dosa di dunia, lalu dia diberi huhtman karenanya,
maka sungguh Allah Moha Adil untuk tidok melipatgandakan hukuman
atos hamba-Nya. Barangsiapa yong melakulan suatu dosa di dunia, lalu
Allah menutupi dan memaaflcannya, moka sungguh Allah Maho Mulia
untuk menarik kcmbali (mengulangi hukuman) atas sesuatu yang teloh
Dia ampunl:.rr1365

',*tt 6Lj ,*1? t 1'* :l:;(; l' * ,iu1-\ r11
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r3fl Sanad hadits ini dha'if karena Al Harts Al A'war adalatr seorang periwayat

.--- yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1288.
"o' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 775

dari sanad dan lafaztr yang sama.
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1366. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah

menceritakan kepadaku (Ishaq bin Ismail juga menceritakan kepada

kami), keduanya berkata, 'Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur

dari Abdul Malik bin Maisarah dari Nazzal bin Sabrah, bahwa dia

berkata, 'Kami pemah shalat Zhuhur bersama AIi. Kemudian Ali pergi ke

tempat duduk yang (biasa) didudukinya di tanah yang lapang. Dia pun

duduk, dan kami juga duduk di sekitarnya. Ketika waktu Ashar tiba, dia

diberi sebuah bejana (yang berisi air). Dia pun mengambil (air) dari

bejana itu (dengan menggunakan) satu telapak tangan. Lalu dia

berkumur, menghirup air ke dalam hidungnya, membasuh wajahnya dan

kedua tangannya, mengusap kepalanya, dan mengusap kedua kakinya.
Kemudian dia berdiri dan meminum sisa (air) dalam bejananya. Setelah

itu, dia berkata, 'Sesungguhnya aku pernah diceritakan bahwa orang-

orang tidak suka jika salah seorang di antara mereka minum sambil
berdiri. Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW melakukan

seperti (apa) yang telah aku lakukan'."136

rU'* * /. *G * U;, tlrr'et ti'^; -\ rlY
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1367. Hajiaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan

kepada kami dari 'Ashim bin Kulaib dari Muhammad bin Ka'b Al
Qurazhi, bahwa Ali pernah berkata, "Sungguh kamu telah melihatku

bersama Rasulullah SAW, dan sesungguhnya (pada saat itu) aku sedang

mengikat batu di atas perutku karena rasa lapar, dan sesungguhnya

zakatku pada hari ini adalah sebanyak empat puluh ribu."l367

'3uu Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1315.
Lihat hadits no. 1359. Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin
Ahmad.

t3u' Sanad hadits ini dha'ifkarena ia bersifat terputus (munqathi'). Muhammad bin

_Ka'ab Al Qurazhi adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Dia adalah seorang laki-
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1368. Aswad menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan
kepada kami dari 'Ashim bin Kulaib dari Muhammad bin Ka'b Al
Qurazhi dari Ali. Aswad menyebutkan tersebut, tetapi dia berkata dalam
haditsnya, "Dan sesungguhnya zakathartaku mencapai empat puluh ribu
dinar."l368

i rU'**'i.',b$L'6;li A-$'L -\111

.1ip\t i,lL^*,
1369. Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hammad bin

Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari
Muhammad bin Ibrahim dari Salamah bin Abi Ath-Thufail dari Ali,
bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pemah bersabda kepadaku,
'Janganlah lamu mengiringi pandangan (yang pertama) dengan
pandangan (berihttnya), karena sesungguhnya (pandangan yang)
pertama merupakan (keberuntungan) bagimu, sedangkan (pandangan
yang) terakhir (berilattnya) bukan merupakan (keberuntungan)

laki yang shaleh dan mendalami Al Qur'an. Namun demikian, dia tidak pernatr
bertemu dengan Ali, kecuali pada saat dia masih kecil. Dia meninggal dunia
pada tahun 108 H dalam usia 78 tatrun. oleh karena itu, maka Imam Bukhari
menjelaskan dalam kitab At-Ttilh Al Kabir, lll/216, ,,Dia adalah orang
Madinah yang mendengar hadits dari Ibnu Abbas dan Zaid bin Arqam.,, Imam
Bukhari mengisyaratkan bahwa seolah-olatr Muhammad bin Ka'ab Al eurazhi
tidak pernah mendengar hadits dari orang yang lebih tua daripada Ibnu Abbas
danZaid bin Arqam.

r36t sanad hadits ini terputus (munqathi). Hadits ini merupakan pengulangan dari
hadits sebelumnya.
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1370. Zakariya bin.'Adiy menceritakan kepada kami, Ubaidillah
bin 'Amr mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin

'Aqil dari Muhammad bin Ali dari Ali, bahwa ketika Hasan dilahirkan,

Ali memberinya nama Hamzah. Ketika Husain dilahirkan, dia

menamainya dengan nama pamannya yaitu Ja'far. Ali berkata,

"Rasulullah SAW pun memanggilku, lalu beliau bersabda,

'sesungguhnya oku diperintahkan untuk merubah kedua noma (anak)

ini.' Aku berkata, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' Lalu beliau

menamai keduanya dengan nama flasan dan flusain."l370

r36e Sanad hadis ini shahih. Nama Salamah bin Abi Ath-Thufail telah disebutkan
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat. Namun, Al Husaini mengutip
pendapat Ibnu Khirasy bahwa Salamah bin Ath-Thufail adalah seorang yang

majhul (tidak diketatrui). Al Hafizh lbnu Hajar mengomentari pendapat Al
Husaini itu dalam kitab At-Ta'jil,160. Al Hafidr Ibnu Hajar berkata, "Aku telah
membaca perkataan Ibnu Khirasy. Menurutku, perkataannya itu tidak bisa

diterima. Sebab, Fithr bin Khalifah juga telah meriwayatkan hadits dari Salamah

bin Ath-Thufail, seperti yang telah ditegaskan oleh Ibnu Abi Hatim. Ibnu Abi
Hatim juga mengatakan bahwa nama ayah Salamah bin Abi Ath-Thufail adalah

Amir bin Watsilah, seorang sahabat yang haditsnya diriwayatkan dalam kitab
Ash-Shahih. " Hadits ini akan dikemukakan secara panjang lebar pada hadits no.

1373. Dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan lafazh "qn-nqzhrah an-
nazhrah" (dengan menggunakan huruf ftaa'di akhirnya). Namun, pada catatan
pinggirnya, kedua kata tersebut ditulis dengan membuang huruf haa' di
akhirnya. Hal ini sesuai dengan apa yang tertulis pada cetakan Al Halabi.

1370 Sanad hadits ini shahih, tapi isi hadits ini bertentangan dengan isi hadits-hadits
sebelumnya yang berkaitan dengan pemberian nama kepada Hasan dan Husain,
yaitu hadits no. 769 dan 953. Kedua hadits yang telah disebutkan sebelumnya

itu lebih kuat daripada hadits ini. Zakuiya bin 'Adiy At-Taimi, orang Kufah
yang menetap di Baghdad, adalah seorang yang tsiqah, shaduq, lagi shalih.
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1371. 'Aftn menceritakan kepad. l@mi, Abu 'Awanah
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Mughirah dari Abu Shadiq

dari Rabi'ah bin Najidz dari Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
mengumpulkan, atau Rasulullah SAW mengundang, Bani Abdul
Muthallib. Di antara mereka adalah sekelompok orang yang kesemuanya

memakan (daging) kambing berusia antara enam bulan sampai satu

tahun, dan merninum (air yang ada dalam) al ftaq (sebuah bejana).

Kemudian beliau membuat makanan sebanyak saitu mud untuk mereka.

Mereka pun makar5 hingga mereka kenyang. (Akan tetapi) makanan itu
masih tetap seperti semula, seolaholah belum disentuh. [^alu beliau
meminta (diambilkan) sau bejana kecil air. Mereka samua pun minum

Nama "Ubaidillah, pada cetakm Al Halabi, tertulis dengan nama'AMullah".
Ini adalah keliru. pia ndalah Abdullah bin 'Amr Ar-Raqqi Hadits ini terdapat
dalam kitab Majma' Az-7awo'id jilid t: 53. Al Haitsami berteta, "lmam
Ahmad dan Abu Ya'}r telah merirvaydran hadits serupa demikian pula dengan
Al Bazx dan Thahani. f,hlam hadits ini, t€rdapat AMullah bin Muhammad
bin 'Aqil. Hadits yang dirirvaydmnya tergolong hdits hasur. Sedangkan para
periwayat lainnya merupakan pra periwaya hrdrfts shohih."
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hingga rasa haus mereka hilang. (Akan tetapi) minuman itu masih tetap

seperti semula, seolah-olah belum disentuh atau belum diminum. Beliau

bersabda, 'Wahai Bani Abdul Muthalib, sesungguhnya aku diutus kepada

knlian secara khusus, dan lrcpada seluruh manusia secora umum. Dan,

sesungguhnya kalian telah melihat tanda ini seperti yang telah kalian

lihat. Maka, siapakah di antara lalianyang akan berianii setia kepadaku

untuk menjadi saudara dan sahabatku?' Tak ada seorang pun yang

berdiri menghampirinya. Maka, aku berdiri menghampirinya, padahal

aku adalah orang yang paling kecil di antara mereka. Beliau bersabda,

'Duduklahl' Beliau mengatakan itu sebanyak tiga kali. Setiap kali aku

bangun untuk menghampirinya, beliau pun bersabda kepadaku,

'Duduklahl' Hingga pada kali yang ketiga, beliau memukulkan

tangannya ke tanganku.:rl37l

r37r Sanad hadits ini shahih. Utsman bin Mughirah Ats-Tsaqafi adalah Utsman bin
Abi Zur'ah. Dia adatah seorang yang tsiqah. Pembahasan mengenai sosoknya

telah dikemukakan pada hadits no. 56. Abu Shadiq Al Azdi Al Kufi adalah

berasal dari suku Azd Syanu'ah. Dalam kitab At'Tarikh Al Kabir, lmam
Bukhari menamainya dengan nama "Muslim". Imam Bukhari juga mengutip

dari Imam Ahmad batrwa suatu kali dia berkata, "Muslim bin Nadzir", namun

pada kali yang lain dia berkata, "Muslim bin Yazid". Imam Bukhari tidak
menyebutkan satu komentar pun yang menganggap Abu Shadiq memiliki cacat.

Dia adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ya'qub bin Abi
Syaibah. Ibnu.Hibban juga menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqaat.

Sedangkan Ad-Dulabi, dalam kitab Al Kuna,jilid 2: 14, menyebutrya dengan

nama "Abdullah bin Najidz". Demikian pula dengan Nasa'i dan yang lainnya.

Mereka berkata, "Dia adalah saudara laki-laki Rabi'ah bin Najidz." Ibnu Sa'd,
jilid 6: 207-208, meriwayatkan dua pendapat. Dia berkata, "Dalam dirinya,
terdapat sikap wara' yang menakjubkan, tetapi dia termasuk orang yang

memiliki hadits sedikit. Mereka juga mempermasalatrkan kredibilitasnya."
Rabi'ah bin Najidz Al Azdi adalah orang Kufah dan seorang tabi'in yang

tsiqah.Imam Bukhari telatr menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al
Kabir, 2111257, dimana di dalamnya dia tidalt menyebutkan satu komentar pun

yang menganggapnya memiliki cacat. Nama *Najidz" ditulis dengan huruf iim
dan dzal, seperti yang terdapat pada cetakan Al Halabi, Bombay dan sebagian

besar referensi lainnya. Namun dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan

nama 'Najid", dengan menggunakan huruf jim dan dal. Seperti itu pula yang

terdapat dalam kitab Syarft Al Qamus. Sementara itu dalam kitab Ta/,siir Ibnu

Katsir, tertulis dengan narna"Maiid'. Ini adalah kesalahan tulis. Hadits ini telah
dikutip oleh Ibnu Katsir pada jilid 6:246-247. Hadits ini juga tercantum dalam
kitab Majma' Az-Zowo'id, jilid 8: 302. Al Haitsami berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya adalah orang-orang yang

tsiqah.'Lihat hadits no. 883. "Al Fara(' adalatr timbangan yang kapasitasnya

sama dengan 16 liter. Safi faraq sama dengan dua belas mud atau tiga sha'
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1372. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Abdirrahman Abdullah

bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada

kami dari Al A'masy dari Abdul Malik bin Maisarah dari Nazzal bin
Sabrah dari Ali, bahwa dia pernah minum sambil berdiri. Kemudian dia
pun berkata, 'Demikianlah, aku pernah melihat Rasulullah SAW
(melakukan hal itu;'."1372
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1373. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Salamah bin Abi Ath-
Thufail dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Nabi SAW pernah bersabda

kepadanya, "Wahai Ali, sesungguhnya kamu mempunyai harta simpanan
(yang berasal) dari surga, dan sesungguhnya kamu adalah pemilik kedua
tandulmya. (Oleh karena itu), maka janganlah kamu mengiringi
pandangan (yang pertama) dengan pandangan (berikutnya).
Sesungguhnya pandangan yang pertama boleh bagimu (jika tanpo
sengaja), sementara (pandangan) yang terakhir (berikutnya) adalah

. _ menurut penduduk Hijaz. Demikianlah yang dikatakan dalam kitab An-Nihoyah.
1372 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1366.

Hadits ini merupakan tambahan dari Abdullah bin Ahmad.
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tidak boleh bagimu' ."t373
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1373 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1369. Hadits dengan redaksi seperti ini tercantum dalam kitab Majma' Az-

Zawa'id,jilid 4: 277. Al Haitsami tidak menisba&an hadits tersebut kepada

kitab Musnad Ahmad, tetapi dia menisbatkannya kepada Al Bazzar dan

Thabrani (dalam kitzb Mu'iam Al Ausath). Al Haitsami berkata, "Para
periwayat yang ada dalam riwayat Thabrani merupakan orang-orang yang

tsiqah.. Al Haitsami telah melakukan kecerobohan karena dia tidak

menisbatkan hadits ini kepada Musnad'Ahmad. Hadits ini juga diriwayatkan

oleh Al gakim dalam kitab Al-Mustodrak, jilid 3: 123, duijalur Hammad bin

Salamah. Al Hakim menganggap shahih hadits tersebut. Pendapat Al Hakim ini
disepakati oleh Adz-Dzahabi. As-suyuthi juga telah menyinggung hadits ini
dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur,jilid 5: 40, meskipun dia tidak menyebutkan

dengan lafaztr yang sama. As-suyuthi menisbatkan hadits tersebut kepada Ibnu

Abi Syaibah dan Ibnu Marduwaih. Al Mundziri mengutip hadits tersebut

dengan lafaztr yang sama dengan lafazh hadits no. 1373 dalam kitab At-Targhib,
jilid 3: 64. Al Mun&iri berkata, "Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits ini.
Tirmi&i dan Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Buraidah, yaitu

bahwa Buraidah berkata, 'Rasulullah SAW bersabda kepada Ali, 'Wahai Ali,
janganlah kamu mengiringi pandangan (yang pertama) dengan pandangan

(berikutnya). (Karena) sesungguhnya (pandangan) yang pertama boleh bagimu
(selama tanpa sengaja), sementara (pandangan) yang berikufrrya tidak boleh

bagimu.' Tirmidzi berkatq 'Hadits ini adalah hadits hasan gharib. Kami tidak
mengetatrui hadits ini kecuali dari jalur syarik."'Mengenai lafazh"lnnaka dzu

qarnaihad' (sesungguhnya kamu adalah pemilik kedua tanduknya), Al
Mundziri berkata, "Maksudnya adalah pemilik kedua tanduk umat ini. Hal itu
karena Ali memiliki dua bekas bacokan di kedua tepi kepalanya. Salah satunya

dilakukan oleh Ibnu Muljim -semoga Allah melaknatnya-, sedangkan yang lain
dilakukan oleh 'Amr bin Wud." Sementara itu, dalam kitab An-Nihayah
dinyatakan, "Maksudnya adalah kedua tepi dan kedua sisi surga. Abu 'Ubaidah

berkatq 'Menurut, yang dimaksud oleh Nabi adalah dua tanduk umat ini, tetapi

beliau tidak menyebutkan kata 'umat' tersebut. Ada pula yang berpendapat

bahwa yang dimaksud kedua tanduk itu adalah flasan dan Husain."
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1374. Muhammad bin 'Uhid menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari AMullah bin Abi
Naji[ dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila dari AIi, bahwa dia
berkata, "Ketika Rasulullah SAW menyembelih untanya, beliau
menyembelih dengan tangannya sendiri (sebanyak) tiga puluh (ekor).
Lalu beliau menyuruhku, maka aku pun menyembelih seluruh unta
(sisanya). Setelah itu, beliau bersaMa, 'Bagikanlah dagingnya fupada
orang-orang, juga hrlit dan perutup (pnggung)nya. Janganlah kamu
memberilran sedikit pun darinya keryda tukang jagalt :t1374
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1375. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, bahwa dia berkata, "Aku
pernah mendengar'Ashim bin Dhamrah berkata, 'Kami bertanya kepada
Ali tentang shalat (Sunah) Rasulullah SAW pada siang hari? Dia pun
menjawab, 'Sesungguhnya kalian tidak akan mampu (untuk melakukan)
itu.' Kami berkata, 'Siapa di antara kita yang akan mampu melakukan
itu?' Ali berkata, 'Ketika posisi matahari berada di sini (di arah timur
dengan ketinggian) seperti ketinggiannya saat berada di sini (arah baraQ
pada waktu Ashar, beliau shalat (sebanyak) dua raka'at (maksudnya
shalat Dhuha). Ketika posisi matalrari berada di sini (di arah timur

"'n Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpmjangan dari hadits no.
1325.
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dengan ketinggian) seperti ketinggiannya saat berada di sini (di arah

baraQ pada waktu shalat Zhuhur, beliau shalat (sebanyak) empat raka'at
(maksudnya shalat Awwabin). Beliau shalat empat raka'at sebelum

Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dan empat rakaat sebelum Ashar.

Beliau memisahkan antar setiap dua raka'at dengan (mengucapkan)

salam kepada para malaikat yang didekatkan (sepada Allah), para nabi,

dan orang-orang yang mengikuti mercka, yaitu orang-orang mukmin dan

orang-orang; :ttt75
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1376. Abu Abdirrahman (AMullah bin Ahmad) berkata, "Suraij bin

Yunus Abu Al Harts menceritakan kepadaku, Abu Hafsh Al Abbar
menceritakan kepada kami dari Al flakam bin Abdul Malik dari Al Harts
bin Hashirah dari Abu Shadiq dari Rabi'ah bin Najidz dari Ali, bahwa dia
berkata, 'Nabi SAW bersabda kepadaku, 'Dalam dirimu, terdapd

Wrumpamaan (Nabi) Isa yang dibenci oleh umat Yahudi sehingga
merelra mendustakan ibunya, (tetapi dia) dicintai oleh Umot Nashrani
hingga mereka pun menemrytkamya pada tempat yang tidak pantas
baginya.' Kemudian Ali berkata, 'Ada dua orang yang akan celaka
karena diriku, (yaitu): orang yang mencintai(ku) secara berlebihan
dimana dia menyanjungku dengan sesuatu yang tidak ada dalam diriku,
serta orang yang membenci(ku) dimana kebenciannya terhadapku telah

1375 Sanad hadits ini shohih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 650
serta perpanjangan dari hadits no. l24l dan 1260.
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membuatnya mendustakanku'."1 376
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r3'u sanad hadits ini hasan. Abu Hafsh Al Abbar adalah umar bin Abdurrahman bin
Qais Al Hafizh. Dia adalah seorang pendatang yang menetap di Baghdad. Dia
itu tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma,in, Ibnu Sa,d dan yang lainnya. Al
Hakam bin Abdul Malik Al Bashri juga menetap di Kufah. Ibnu Ma'in berkata,
"Dia bukanlah orang yang tsiqah, dan dia tidak dapat dijadikan hujjah),
Sementara Nasa'i berkata, "Dia itu tidak kuat.', Namun, Al Ijli menganggapnya
tsiqah. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al
Kabir, l/2/338, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun
yang menganggap Al Hakam memiliki cacat. Imam Bukhari juga tidak
menyebutkan namanya dalam kitab Adh-Dhu'afa'. oleh karena itu, maka kami
pun berpendapat bahwa haditsnya dikatagorikan sebagai hadits hasan. Al Harts
bin Hashirah Al Azdi adalah seorang penganut aliran Syiah yang fanatik. Dia
dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. Imam Bukhari telah
menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, r/2rz6s-266,dimana di
dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya
memiliki cacat. Imam Bukhari juga tidak menyebutkan namanya dalam kitab
Adh-Dhu'afa'. walau begitu, sebagian orang ada yang mempersoalkannya dari
sisi aliran Syiah yang dianutnya. Hadits yang serupa juga akan disebutkan
setelah hadits ini, di dalamnya terdapat penjelasan tambahan.
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1377. Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Muhammad Sufyan bin
Waki' bin Al-Janah bin Malih menceritakan kepadaku, Khalid bin
Makhlad menceritakan kepada kami, Abu Ghailan Asy-Syaibani
menceritakan kepada kami dari Al-Hakam bin Abdul Malik dari Al-Harts
bin Hashirah dari Abu Shadiq dari Rabi'ah bin Najidz dari Ali bin Abi
Thalib, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW memanggilku, kemudian
beliau bersabda, 'Sesungguhnya pada dirimu, terdapat perumpamaan
(Nabi) Isa yang dibenci oleh umat Yahudi sehingga mereka mendustakan
ibwrya, (tetapi) dicintai oleh umat Nashrani hingga mereka pun
menempatkannya pada tempat yang tidak pantas baginya.' Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya akan celaka dua (orang) karena diriku, (yaitu):
orang yang mencintai(ku) dimana dia menyanjungku dengan sesuatu
yang tidak ada dalam diriku, serta orang yang membenci(ku) dimana
kebenciannya terhadapku itu membuatnya mendustakanku. Ketahuilah,
sesungguhnya aku bukanlah seorang nabi, juga tidak diturunkan wahyu
kepadaku. Akan tetapi, aku mengamalkan Kitab Allah dan Sunnah Nabi-
Nya semampuku. (Oleh karena itu), apa yang aku perintahkan berupa
ketaatan kepada Allah, maka wajib bagi kalian untuk menaatiku, baik
kalian suka ataupun kalian membenciniut St3TT

1377 Sanad hadits ini hasan,Insya Allah. Khalid bin Makhlad Al Qathawani adalah
seorang yang , tsiqah. Namun, dia dipersoalkan karcna aliran Syiah yang
dianutnya. Dia termasuk salah seorang guru Imam Bukhari. Imam Muslim juga
telah meriwayatkan hadits-haditsnya. Imam Bukhari menyebutkan biografinya
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 2ll/160, dimana di dalamnya dia tidak
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Nama
Al Qathawani dinisbatkan kepada Qathawan, sebuah tempat yang terletak di
Kufah. Abu Ghailan Asy-Syaibani: demikianlah yang tertulis dalam ketiga
naskah asli. Namun, aku tidak tahu siapa dia? Aku khawatir jika telah terjadi
kesalahan tulis pada namanya, karena barangkali nama sebenarnya adalah Abu
Ghassan An-Nahdi. Tapi, dia tidak meriwayatkan hadits ini dari Al Hakam bin
Abdul Malik seorang diri. Sebab, Abu Hafsh Al Abbar juga telah
meriwayatkannya dari Al-Hakam, seperti yang terlihat pada hadits sebelumnya.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir, 2/l/257,
dari Malik bin Ismail. Imam Bukhari menyebutkan, "Al Hakam bin Abdul
Malik menceritakan kepada kami...." Kemudian dia menyebutkan hadits ini
sampai ucapannya, "Hingga mereka pun menempatkannya pada tempat yang
tidak pantas untuknya." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam At
Mustadrak,jilid 3: 123, darijalur Abu Bakar bin Abi Syaibah dengan lafazh,
"Ali bin Tsabit Ad-Duhhan menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Abdul
Malik menceritakan kepada kami." Kemudian Al-Hakim menyebutkan hadits
yang panjang itu. Di akhir hadits, dia menambahkan lafazh, ,,Dan apa yang aku
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l378.Abdullah bin Ahmad berkata, "Abu Khaitsamah Zuhair bin

Harb menceritakan kepadaku, Al Qasim bin Malik Al Muzani
menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Kulaib dari ayahnya, bahwa
dia berkata, 'Aku pernah duduk di dekat Ali, kemudian dia berkata,
'Sesungguhnya aku pernah menemui Rasulullah SAW dan di dekatnya
tidak ada seorang pun kecuali Aisyah. Beliau bersabda, 'Wahai putera
Abu Thalib, bagaimana (hubungan)mu dengan kaum ini dan ini.' Aku
menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' Beliau bersabda,
'(Mereka) adoloh kaum yang alran keluar dari (arah) timur. Mereka
membaca Al Qur'an namun (bacaan mereka) itu hanya sebatas
kerongkongan mereka 6aja). Mereka akan keluor dari agama (Islam)
seperti keluar (melenceng)nya anak panah dari sasoran bidik. Di antara

dan orang lain selainku perintatrkan kepada kalian berupa kemaskiatan (kepada
Allah), maka ketahuilatr batrwa tidak ada kewajiban (bagi kalian) untuk taat
kepada seorang pun dalam hal berbuat maksiat kepada Allah SWT.
Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam hal yang ma'ruf." Al Hakim berkata,
'Hadits ini memiliki sanad yang shahih, namun Imam Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya." Adz-Dz*tabi berkata, "Aku berkata, 'Al Hakam itu
dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in."' Oleh karena itu, maka kami tidak
menganggap dha'ifhadits ini hanya karena keberadaan Suffan bin Waki', sebab
dia tidak meriwayatkannya seorang diri. Hadits ini juga telah diriwayatkan dari
jalur lain selain Sufran bin Waki'. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-
Zawa'id, jilid 9: 133. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Abdullah dan Al Baz.zar secara ringkas. Sementara Abu Ya'la telah
meriwayatkannya dengan redaksi yang lebih sempurna darinya. Perlu diketahui
bahwa pada sanad Abdullah dan Abu Ya'la terdapat Al flakam bin Abdul
Malik. Dia adalah seorang periwayat yang lemah."
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merelca ada seorang lelaki yang tangannya pendek, (dimana) lcedua

tangannya itu seperti payudara seorang wanita flabasyah' ."t378
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1379. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ismail Abu Ma'mar

menceritakan kepadaku, Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami,

'Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa dia

berkata, 'Aku pernah duduk di dekat Ali. Tiba-tiba datang seorang laki-

laki untuk menemuinya dengan mengenakan pakaian musafir. Laki-laki

itu meminta izin (untuk menghadap) Ali, sementara Ali sedang berbicara

dengan orang-orang. (Saat itu) Ali tidak sempat menemui orang itu. Ali
berkata, 'sesungguhnya aku pernah menemui Rasulullah SAW,

sementara di dekat beliau ada Aisyah. Beliau bersabda kepadaku,

'Bagaimana (hubungan)mu dengan kaum ini dan inf?' Aku menjawab,

'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' Beliau kembali (menanyakan

tentang hal itu). Aku pun menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih

r37E Sanad hadits ini shahih. Al Qasim bin Malik Al Muzani adalah seorang yang

tsiqah. Kulaib bin Syihab Al Jurmi, ayah 'Ashim, adalah seorang tabi'in yang

tsiqah.Imam Bukhari menjelaskan dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4111229,

"Dia pernah mendengar hadits dari Ali dan lJmar." Lihat hadits no' 1330 dan

1345. Lihat juga hadits no. 656. Lihat hadits berikutnya, di sana ada

pembahasan tambahan.
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mengetahui.' Lalu beliau bersabda, '(Mereko) adalah lcaum yang akan
keluar dari arah timur. Mereka membaca Al eur'an (namun bacaan
mereka) itu hanya sebatas kerongkongan mereka (saja). Mereka akan
keluar dari agama (Islam) seperti anak panah yang kcluar (melenceng)
dari sasaran bidik. Di antara mereka ada seorang laki-laki yaig
tangannya pendek, (dimana) tangawtya iru seperti payudara seorang
wanita flabasyah.'

Aku memohon kepada Allah, apakah aku telah mengabarkan
kepada kalian bahwa orang itu berada di antara mereka?, Ismail Abu
Ma'mar pun menyebutkan hadits yang panjang itu.,'137e

Cf4t i €, U Lti. ;'"L: [i.;.f ! &, + j61 - \ rA .
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1380. Abdullah bin Ahmad berkata, ..Sufian bin Waki, i,n O,

Jarra! menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami dari

t3D sanad hadits ini shahih.Ismail Abu Ma'mar adalah Ismail bin Ibratrim bin
Ma'mar. Abdullatr bin Idris bin yazid Al Audi adalah seorang yang tsiqah. Dia
termasuk salah seorang guru Imam Ahmad dan lbnu tvta,in Imam-Ahmad
berkata, "Dia menyalin hadits sendiri." Abu Hatim berkata, ,,Dia merupakan
orang yang dapat dijadik'an fiujjah. Dia termasuk salah satu imam kaum
muslimin yang tsiqah." Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits
sebelumnya. Dalam hadits ini, terdapat sebuah tcisan. uiad inl aimtip oleh Al
Haitsami dalam kitab. Majma Az-zawa'r4 jilid 6:23g-239, secara panjang lebar.
Namun Al Haitsami tidak menisbatkannya kepada Musnad Ahmai. et naitsami
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu ya,la. para periwayatnya adalah
orang-orang yang ts.iqah, Al Bazzar juga telah meriwayatkan hadits yang serupa

!9rrgannya." Lihat juga hadits yang akan disebutt<an pada musnad Abu sa'id At
Khudri nanti, yaitupadano. ll12l.
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ayahnya dari Abu Ishaq dari Abu Hayyah Al Wadi'i dan 'Amr Dzi Mur,
bahwa dia berkata, 'Kami pernah melihat Ali berwudhu'. Dia membasuh
kedua kedua tangannya, berkumur, menghirup air ke dalam hidungnya
(Abdullah bin Ahmad berkata, "Mengenai berkumur dan menghirup air
ke dalam hidung sebanyak tiga kali, aku merasa ragu apakah dia
menyebutkannya ataukah tidak"), membasuh wajahnya sebanyak tiga
kali, dan (membasuh) kedua tangannya sebanyak tiga kali. Masing-
masing dari kedua tangan itu (dibasuh) tiga kali. Lalu dia mengusap
kepala dan kedua telinganya.' Salah seorang dari Abu Hayyah dan 'Amr
Dzi Murr berkata, 'Kemudian Ali mengambil satu ciduk (air), lalu dia
mengusapkannya ke kepalanya. Setelah itu, dia berdiri dan meminum sisa
air wudhunya. Dia berkata, 'Demikianlah Nabi SAW selalu
berwudhu'."1380

Akhir Musnad Amirul Mukmin Ali RA

Sanad hadits ini dha'ifkarena Sufran bin Waki' adalah seorang periwayat yang
lemah. Lihat hadits no. 1359. Di atas telah disebutkan banyak hadits shahih
yang menerangkan tentang sifat wudhu Rasulullah sAW, antara lain hadits no.
1351. Hadits-hadits dari no. 1376-13801 merupakan tambahan dari Abdullah
bin Ahmad.
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MUSNAD ABU MUHAMMAD THALHAH BIN UBAIDILLAH
RA*

* Dia adalah Thalhah bin Ubaidillah bin Utsman bin 'Amr bin Ka'b
bin Sa'd bin Taim bin Murrah bin Ka'b bin Lu'ay. Dia merupakan salah

satu dari sepuluh orang yang diberi kabar gembira berupa surga, salah

satu dari delapan orang yang pertama kali masuk Islam, salah satu dari
Iima orang yang masuk Islam melalui perantara Abu Bakar, dan salah

satu dari enam orang sahabat Ats-Tsauri yang dicalonkan oleh Umar
sebagai khalifah ketika Umar dibunuh. Thalhah meninggal dunia pada

peperangan Jamal tahun 36 H dalam usia 64 tahun. Semoga Allah SWT
merahmati dan meridhainya.

it i ,:r', ,r )#t:':?', ;3:; es $:r; € t til:L -\ r^ \
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1381. W"ti' rn.nr"r,*- kepada kami, Nafi' bin Umar dan

Abdul Jabar bin Ward menceritakan kepada kami dari lbnu Abi
Mulaikah, bahwa dia berkata, "Thalhah bin Ubaidillah berkata, 'Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Sebaik-baik Ahlul Bait
adalah Abdullah, ayah Abdullah dan ibu Abdullah:., r3tr

r38t Sanad hadits ini dha'if karena ia bersifat terputus (munqathi'). Waki' bin Al
Janah bin Malih Ar-Ru'asi adalah seorang imam yang tsiqah lagi hafizh. Imam
Ahmad berkata, "Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih mendalami
dan lebih hafal tentang sebuah ilmu daripada Waki'." Di atas telah disebutkan
banyak hadits yang diriwayatkan darinya. Kendati demikian, kami belum
pernah menyebutkan biografinya. Oleh karena itu, kami akan menyebutkan
biografinya di sini. Mengenai sosok Nafi' bin Umar telah dijelaskan pada hadits
no. 59. Abdul Jabbar bin Ward bin Aghar bin Al Ward Al Makkiy adalah
seorang yffitg tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan
yang lainnya. Ibnu Abi Mulaikah adalah Abdullah bin Ubaidillah bin Abi
Mulaikah. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah seperti yang telah kami
katakan pada hadits no. 59 dan 898. Akan tetapi, dia tidak pematr bertemu
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1382. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Nafi' bin Umar

dan Abdul Jabbar bin Al Ward menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi
Mulaikah, bahwa dia berkata, "Thalhah bin Ubaidillah berkata, 'Aku
tidak menceritakan sesuatu dari Rasulullah SAW kecuali bahwa aku

pernah mendengar beliau bersabda, 'Sesungguhnya 'Amr bin 'Ash adalah

termasuk orong yang shaleh di kalangan kaum Quraisy'." Abdurrahman

berkata, "Abdul Jabbar bin Al Ward menambahkan dari Ibnu Abi
Mulaikah dari Thalhah, bahwa dia berkata, 'Sebaik-baik Ahlul Bait

adalah Abdullah, ayah Abdullah, dan ibu Abdullalrr.rr 1382

dengan Thalhah bin Ubaidillah. Mengenai hal ini, Al Hafidt Ibnu flajar tidak
mengatakannya secara pasti dalam kitab At-Tahdzib. Al Hafidr Ibnu Hajar
berkata, "Ada yang berpendapat bahwa Ibnu Abi Mulaikah tidak pernah

mendengar hadits dari Thalhah." Thalhah terbunuh dalam peperangan Jamal

tahun 36 H, sementara Ibnu Abi Mulaikah meninggal dunia pada tahun ll7,
seperti yang ditegaskan oleh Ibnu Sa'd dalam kitabnya, jilid 5:347-348, dan
juga Imam Bukhari dalam kitab At-TariWt Ash-Shaghir, 13l. Dengan demikian,

maka jarak antara wafatnya Thalhatr dengan wafatnya Ibnu Abi Mulaikah
adalah 8l tahun. "Abdullah, ryahnya dan ibunya", yang dimaksud di sini
adalah Abdullah bin 'Amr bin 'Ash. Ibunya bemama Raithah binti Munabbih
bin Al Hajjaj bin 'Amir As-sahmiyyah. Raithah telatr masuk Islam dan telah

bersumpah setia kepada Rasulullah. Lihat hadits setelah hadits ini.
r3t2 Sanad hadits ini dha'ifkarena terputus (munqathi'), seperti hadits sebelumnya.

Yang dimaksud dengan Abdurratrman adalah Ibnu Mahdi. Bagian pertama dari
hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4: 355. Dia berkata, "Hadits ini
hanya kami ketahui dari hadits Nafi' bin Umar Al Jamahi. Nafi' adalah seorang

yang tsiqah, namun sanad haditsnya tidak muttasil (bersambung). Sebab, Ibnu
Abi Mulaikah itu tidak pemah bertemu dengan Thalhah." Tirmidzi tidak pemah

mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Nafi'. Akan tetapi, Imam Ahmad
mengetahui hadits ini dari Abdul Jabbar bin Ward.
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1383. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Ibnu

Juraij menceritakan kepada lomi, Muhammad bin Al Munkadir
menceritakan kepadaku dari Mu'adz bin Abdurrahman bin Utsman At-
Taimi dari ayahnya, Abdurrahman bin Utsman, bahwa dia berkata,
"Kami pernah bersama dengan Thalhah bin Ubaidillah saat kami sedang
berihram. (Saat itu), Thalhah diberi hadiah berupa seekor burung,
sementara saat itu dia sedang tidur. Di antara kami ada yang memakan
(burung itu), dan di antara kami ada pula yang enggan (memakannya)
sehingga dia pun tidak memakan(nya). Ketika Thalhah terjaga, dia pun
menyetujui (sikap) orang yang memakan (burung itu). Lalu dia berkata,
'Kami pcrnah memakannya bersama Rasulullah 541ryr.r;t383

'i, zrJb i ,.*'- * ,G'*U1,, C*Lql $1,, -\ r^r
c-rii toyi ,l U u v :Jui,i^J i' ';i G. 
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r3ts Srnad hadits ini shahih. Muhammad bin Al Munkadir bin Abdullah bin Al-
Hudair At-Taimi adalah salah seorang imam yang paling alim. Banyak dari
hadits-haditsnya yang telah disebutkan di atas. Abdunahman bin Utsman bin
Ubaidillah bin Utsman At-Taimi adalatr seorang sahabat yang masuk Islam pada
hari (terjadinya perjanjian) Hudaibiyyah, tetapi ada pula yang mengatakan pada
hari (erjadinya) penaklukan kota Mekkah. Dia adalah putera dari saudara laki-
laki Thalhah bin Ubaidillah. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid l: 334,
dari jalur Yahya bin Sa'id dari lbnu Juraij. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Nasa'i. Lihat hadits no. 814, 830, dan 1392.
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1384. Asbath menceritakan kepada kami, Mutharrif menceritakan

kepada kami dari 'Amir dari Yahya bin Thalhah dari ayahnya, bahwa dia

berkata, "(Jmar pernah melihat Thalhah bin Ubaidillah merasa berat.

Umar pun bertanya, 'Kenapa denganmu, wahai Abu Fulan? Mungkin
kepemimpinan anak pamanmu tidak menyenangkanmu, wahai Abu
Fulan?' Thalhah menjawab, 'Tidak. Hanya saja, aku pernah mendengar

sebuah hadits dari Rasulullah SAW dimana tidak ada sesuatupun yang

menghalangi aku untuk menanyakannya kepada beliau kecuali takdir
(Allah) yang ditetapkan kepada beliau, hingga beliau wafat. Aku pemah

mendengar beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku akan mengajarkan suatu

kalimat dimana tidak ada seorang hamba pun yang mengatakannya saat

menjelang kematiannya, metainkan warna kulitnya akan bersinar, dan

Allah (pun) akan menghilangkan kesusahannya.' Umar pun berkata,

'sesungguhnya aku mengetahui kalimat itu?' Thalhah berkata, 'Kalimat
apa itu?' Umar menjawab, 'Tahukah kamu sebuah kalimat yang lebih

agung daripada kalimat yang beliau perintahkan kepada pamannya (untuk

membacanya) saat menjelang kematiannya, (yaitu kalimat) 'Tidak ada

Tuhan (yang patut disembah) kecuali Allah?' Thalhah berkata, 'Kamu
benar, itulah (kalimatnya). Demi Allah, itulah (kalimatnya)r.,r384

tt,',1i t c7.
oJg i>.JJa lll t. -J

r3u Sanad hadits ini shahih. Asbaath adalah Ibnu Muhmmad bin Abdunatrman. Dia
adalah seorang yang tsiqah serta merupakan salah seorang guru Imam Ahmad
dan Ibnu Rahawaih. Mutharrif adalah Ibnu Tharif Al Haritsi. 'Amir adalah Asy-
Sya'bi. Yahya bin Thalhah bin Ubaidillah At-Taimi adalah seorang tabi'in yang
tsiqah lagi tsabt. Makna hadits ini telah dikemukakan pada hadits Umar, yaitu
pada no. 187, 252, dan juga hadits yang memiliki makna yang berdekatan
dgngannya yaitu hadits Utsman no.447.
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1385. Waki' menceritakan kepada kami dari Ismail, bahwa dia
berkata, "Qais berkata, 'Aku pernah melihat tangan Tharhah yang cacat,
yang dengannya- dia telah melindungi Rasulullah pada saat (terjadinya)
perang Uhud'.'13E5
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1386. Ibrahim bin Mahdi menceritakan kepada kami, shalih bin

Umar menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Asy-Sya'bi dari
Yahya bin Thalhah bin Ubaidillah dari ayahnya, bahwa Umar pernah
melihat ayah Yahya sedang bersedih. Maka, Umar pun berkata,
"Mengapa kamu bersedih, wahai Abu Muhammad? Apakah
kepemimpinan dari putera pamanmu tidak menyenangkanmu?,,
Maksudnya adalah (kepemimpinan) Abu Bakar. Thalhah menjawab,
"Tidak." Dia, bahkan, menyanjung Abu Bakar, (lalu dia berkata,) .,Akan

tetapi aku pemah mendengar Rasulullah sAW bersabda, '(Ada) satu
kalimat dimana tidak ada seorong hamba pun yang mengatakannya
lrettlea menjelang kematiannya, melainkan Allah akan melapangkan
lre sulitannya dan me mancarkan w arna (lai it) nya.' Tidak ada sesuatupun
yang menghalangi aku untuk menanyakannya kepada beliau kecuali
takdir (Allah) yang ditetapkan kepada beliau, hingga beriau wafat." umar

1385 sanad hadits ini shahih.Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. sedangkan eais adalah
Ibnu Abi Hazim. Dalam kitab DzaAha'ir Al Mowarits, 2472,dinyatakan bahwa
hadits ini,iuga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Ibnu Majah.
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pun berkata kepadanya, "sesungguhnya aku mengetahui kalimat itu."
Thalhah berkata kepada Umar, "Apa itu?" Umar berkata kepadanya,

"Apakah kamu mengetahui sebuah kalimat yang lebih agung daripada

kalimat yang beliau perintahkan kepada pamannya (untuk membacanya),

(yaitu): "Tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain Allah. " Thalhah

pun berkata, "Itulah (lolimatnya), demi Allah, itulah (kalimatnya;.nr386
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1387. Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ma'n Al Ghifari menceritakan kepadaku, Daud bin Khalid bin Dinar

mengabarkan kepadaku bahwa dia dan seorang laki-laki yang biasa

dipanggil Abu Yusuf -yang berasal dari Bani Taim- pernah bertemu

dengan Rabi'ah bin Abi Abdirrahman. Abu Yusuf pun berkata kepada

1386 Sanad hadits ini shahih.Ibrahim bin Mahdi Al Mashishi adalah seorang yang
tsiqah.Imam Ahmad, Abu Daud, dan yang lainnya telah meriwayatkan hadits
darinya. Shalih bin Umar Al Wasithi juga seorang yang tsiqah. Dia dianggap
tsiqah oleh Abu Zur'ah, Ibnu Ma'in, dan yang lainnya. Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits no. 1384.
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Rabi'ah bin Abi Abdirrahman, "sesungguhnya kami menemukan hadits
pada orang lain selain dirimu, yang tidak kami temukan pada dirimu."
Rabi'ah Abi bin Abdirrahman berkata, "sesungguhnya aku memiliki
banyak hadits. Akan tetapi Rabi'ah bin Al Hudair yang selalu menemani
Thalhah mengatakan bahwa dirinya tidak pernah mendengar Thalhah
menceritakan satu hadits pun dari Rasululah SAW kecuali hanya satu
hadits. Aku pun berkata kepada Rabi'ah bin Al Hudair, 'Hadits apa itu?'
Rabi'ah bin Al Hudair menjawab, 'Thalhah berkata kepadaku, .Kami

pernah keluar bersama Rasululah sAW hingga kami dapat melihat dan
mendekati Harrah waqim.' Thalhah berkata, 'Kami pun mendekati
tempat itu. Temyata itu adalah kuburan di Mahniyah. Kami berkata,
'wahai Rasulullah, (apakah) ini kuburan saudara-saudara kita?' Beliau
menjawab, '(Ini) adalah kuburan saudara-saudara kita., Karni pun
keluar, hingga kami tiba di kuburan para syuhada. Lalu Rasuluflah sAW
bersabda,' Ini adalah lruburan saudora-saudara kita,.,,1387

1387 sanad hadits ini shahih.Ali bin AMillah adalatr Ibnu Al Madini, seorang imam
dalam bidan g Al Jarh wa At-Ta'dil. Dia termasuk orang yang seperiode dengan
Imam Ahmad. Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits dariny4 dan riwayat
ryp9rti itu dikatagorikan sebagai riwayat s€seorang dari temannya. Mengenai
Muhammad bin Ma'n bin Muhammad bin Ma'n bin Nadhlah Al Ghifari, Abu
Daud berkata, "Dia adalah seorang yar.g tsiqah." Imam Bukhari menjelaskan
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, lllD2g, "Ibrahim bin Ar Mundzir berkata
kepadaku, 'Muhammad bin Ma'n meninggal dunia tidak lama setelah lbnu
'uyainah wafat, dalam usia sembilan puluh tahun lebih.'' Ibnu 'Uyainah
meninggal dunia pada tahun 198 H. Daud bin Khalid bin Dinar Al Madini
adalah seorang yang *iqah. Dia dianggap tsiqah olehAl .Ijli. Ibnu Hibban telah
menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqaat. Sementara Imam Bukhari
menuliskan biografinya dalarn kitab At-Tarikh At Kabir, 2ll/219, dimana di
dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya
memiliki cacat. Namun dalam biografinya yang tercantum aaum ritau ir-
Tadlaib, terdapat kesalahan. sebab, di sana disebutkan bahwa Daud
meriwayatkan hadits ini dari Rabi'ah Al Hudair. padahal riwayatnya yang
tercantum dalam Musnad Alunad dan Sunan Abi Daud adalatr bersumber dari
Rabi'ah bin Abi Abdirratrman dari Rabi'ah bin Ar #Iudair. Rabi,ah bin Abi
Abdirrahman Al Madani lebih dikenal dengan nama Rabi'ah Ar-Ra'yu. Dia
adalalr seorang imam dan bafuh yang tsiqah. Sedangkan Rabi'ah Al Hudair
adalah Rabi'ah bin Abdullah bin Al Hudair. Dia adalah seorang tabi,in senior
yang tsiqah. Dia termasuk orang pilihan. Dia lahir pada masa Nabi SAW. Dia
adalah paman Muhammad bin Al Munkadir. Imam Bukhari telah menuliskan
biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 2/ll27s. Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Daud secara ringkas pada jilid 2: r7r-r?2 dari Hamid bin yahya dari
Muhammad bin Ma'n. Pada lafazh "qubur ikhwaaninad' (kuburan saudara-
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1388. Umar bin .,0.,0 menceritakan kepada kami, Za.idah

menceritakan kepada kami, Simak bin flarb menceritakan kepada kami

dari Musa bin ttralhah dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Kami pernah

shalat sementara binatang-binatang tunggangan melintas di hadapan

kami. Kami pun menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau

bersabda, 
,(Itu) adalah seperti koyu di bagian uiung pelana yang

disandari oleh pengendara, yang berada di hadapan salah seorang di

antara lralian. Sehingga apa yang melintas di hadapannya itu tidaklah

membahayalran (mengganggu)nya." Umar terkadang mengatakannya

(dengan lafazh), "Di hadapannya."l 
38E
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kita), Rasulullah sAW mengaitkan antara saudara-saudara mereka itu dengan

dirinya sendiri adalah disebibkan karena para syuhada mempunyai kedudukan

ai siii Attah yang tidak dapat diraih oleh orang lain selain mereka.
,38s Sanad naaits inillahih. Umar bin bin 'Ubaid adalah Umar Ath-Thanafisi. Dia

adalah seorang yutg tsiqah. "Mu',khirat ar-rafif" maksudnya adalah bagian

belakang tunggangan, yiitu t ayu yang dijadikan sand?ral oleh pengendara.

Hadits i"i Airi*uyu*an oleh Imam Muslim, jilid l: 143, dari jalur Umar bin
,Ubaid. Hadits iniluga diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah,

seperti yang terdapat dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits,2475'
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1389. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ibrahim dari Abu Salamah, bahwa dia berkata, "Dua orang laki-laki dari
penduduk Yaman singgah di (rumah) Thalhah bin Ubaidillah. Salah
seorang dari keduanya terbunuh (ketika berperang) bersama Rasulullah
SAW, dan yang lainnya menetap (di Madinah) sepeninggal temannya itu
selama satu tahun. Kemudian dia meninggal dunia di atas tempat
tidurnya. Thalhah pun bermimpi bahwa orang yang meninggal di atas
tempat tidumya itu (lebih dahulu) masuk surga selang beberapa waktu
sebelum yang satunya. Thalhah menceritakan hal itu kepada Rasulullah
SAW, maka Rasulullah SAW pun bersabda, 'Berapa lama dia menetap
di mulra bumi sepeninggal (teman)nya itu?' Thalhah menjawab, .Satu

tahun.' Rasulullah SAW bersabda, 'Dia telah (mengerjakan) shalat
seribu tiga ratus shalat dan berpuasa Ramadhan (selama satu
bulan)'."t389
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r3te sanad hadits ini dha'if karena terputus (nunqathi'). Sebab Abu saramatr bin
Abdurrahman itu tidak menyaksikan kisah tersebut langsung. Namun demikian,
pada hadits no. 1403 disebutkan, "dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari
Thalhah bin ubaidillah". Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahri hadits
mengenai apakah Abu Salamah pernah mendengar hadits dari Thalhah ataukah
tidak. Kami akan menjelaskan hal itu pada hadits no. 1403 nanti. Hadits ini akan
disebutkan kembali dengan makna yang sama dengan menggunakan sanad yang
shahih pada no. 1401.
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1390. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Malik
menceritakan kepada kami dari pamannya dari ayahnya, bahwa dia

pernah mendengar Thalhah bin Ubaidillah berkata, "Seorang laki-laki

badui datang kepada Rasulullah SAW, lalu dia bertanya 'Wahai

Rasulullah, apakah lslam itu?' Beliau menjawab, 'Shalat lima waktu

dalam sehari semalam.' Orang itu bertanya, 'Apakah untukku ada

kewajiban selain itu?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Orang itu bertanya

kepada beliau tentang puasa. Beliau menjawab, 'Puasa pada bulan

Ramadhan.' Orang itu bertanya, 'Apakah untukku ada kewajiban selain

itu?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Kemudian Rasulullah SAW

menyebutkan (kewajiban) zakat. Orang itu bertanya, 'Apakah ada

kewajiban selain itu atasku?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Orang itu

berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan menambah dan tidak pula

mengurangi dari itu.' Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya dia

akai beruntung jika dia benar-benar (mengamalkannya) r.::13e0 '
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1391. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Az'Zuhri

t's Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud paman Malik adalah Abu Suhail bin
Malik bin Abi Amir Al Ashbahi. Nama asli Abu Suhail adalah Nafi'. Dia adalah

seorang yang tsiqah. Malik mengambil bacaan darinya di Madinah. Ayah Abu
Suhail bernama Malik bin Abi Amir Al Ashbahi. Dia adalah seorang tabi'in
yang tsiqah. Tidak diragukan lagi bahwa dia pernah mendengar hadits dari

Umar, Utsman, Thalhah dan para sahabat lainnya. Hadits ini terdapat dalam Al
Muwatha',jilid 1: 188-189. Hadits ini juga diriwayatkan oleh lmam Bukhari,

Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i.

Musnad ImamAhmad - @I



dari Malik bin Aus, "Aku pernah mendengar Umar berkata kepada

Abdurrahman, Thalhah, Zubair dan Sa'd, 'Dengan nama Allah yang

dengan-Nya, langit dan bumi pun tegak (Sufyan terkadang

mengatakannya dengan lafazh,'yang dengan izin-Nya, langit dan bumi
tegak.') Apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW pernah bersaMa,
'Kami itu tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah shadaqah.'?
Mereka menjawab, eY":.,! 3el

U'rZJ d'", i-; lt * * U. ,;;. t{'; -\rlr
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1392.Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari lbnu Juraij,
Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepadaku dari Mu'adz bin
AMurratrman bin Utsman At-Taimi, bahwa dia berkata, "Kami pemah

bersama dengan Thalhah bin Ubaidillah saat kami sedang berihram. (Saat

itu), Thalhah diberi hadiah berupa seekor burung, sementara saat itu dia
sedang tidur. Di antara kami ada yang memakan (burung itu), dan di
antara kami ada pula yang enggan (memakannya). Ketika Thalhah
terjaga, dia pun menyetujui (sikap) orang yang memakan (burung itu).
Lalu dia berkata, 'Kami pernah memakannya bersama Rasulullah
561ryrr.r1392

i ;; * 
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r3er Sanad hadits ini shahih. Su$an adalah lbnu 'Uyainah. 'Amr adalah Ibnu Dinar
Al Makkiy. Dia adalah seorang imam dan tabi'in yang tsiqah. Hadits ini telah
disebutkan pada Musnad Umar secara panjang lebar, yaitu pada no. 452. Lihat
juga hadits no. 333. Hadits ini akan disebutkan dengan sanad yang sama pada
Musnad Zubair (hadits no. 1406), Musnad Sa'd bin Abi Waqash (hadits no.
1550), dan Musnad Abbas (hadits no. l78l dan 1782).

r3e2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1383.
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1393. Waki' menceritakan kepada kami dari Suffan dari Simak bin

flarb dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, batrwa dia berkata,

*Rasulullatr SAW pernatr ditanya, aPa yang dapat menutupi orang yang

sedang shalat? Beliau menjawab, '.*frti W di bagian uiung plana

y*g di*rfui oleh Pengerfuar.nltfil

i;; * y| i )? ,?,Y);\f €'r!* -\rlt
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1394. Waki' menceritakan kepada karti dari Israil dari Simak bin

Earb dari Musa bin Thalhah dari ayalrnya dari Nabi SAW, hadits seperti

tt"Oitt sebelumnya. 
I 3q
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1395. Bahz dan 'Afhn menceritakan kepada lorni, keduanya

berkata, "Abu 'Awanah menceritakan kepada kami dari Simak dari Musa

bin Thalhah dari ayahnya, bahwa dia berkata, 'Rasulullah sAw pernah

melewati sekelompok orang yang sedang berada di puncak pohon kurma.

r3e3 Sanad hadits ini shahih.Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1388.
r3q ianadnyashahih.Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya'
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Beliau pun bertanya,'Apa yang sedang merela lakukan?' Para sahabat

menjawab, '(Mereka) sedang mengawinkan pohon kurma. Mereka
menempatkan yang jantan di tempat yang betina.' Beliau bersabda,'Aku
kira, hal itu tidak bermanfuat sedikitpun' Mereka pun diberitahu tentang
(ucapan Nabi) itu, maka mereka meninggalkan pohon kurma itu.
Kemudian Rasulullah SAW diberitahu (tentang apa yang mereka
perbuat), maka beliau pun bersabda, 'Jila hal itu bermanfaat bagi
mereka, maka hendaHah mereka melahtkannya. Sesungguhnya alat
hanyalah menduga dengan suatu dugaan. Maka, janganlah kalian
menghukumku karena dugaan(ku) itu. Akan tetapi, jile aht
memberitahukan lcepada kalian (sebuah berita) dari Allah SW tentang
sesuatu, maka ambillah sesuatu itu oleh kalian. (Sebab) sesungguhnya
aku tidak akan berdusta l<epada Allah sedikitpun'."t3es

r3e5 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 2: 223, dan
Ibnu Majah, jilid 2: 48. Hadits ini juga akan disebutkan pada no. 1399 nanti.
Makna yang sama dengan makna hadits ini akan disebutkan pada hadits Anas
bin Malik (hadits no. 12571) yang diriwayatkan oleh Muslim serta pada hadits
Rafi' bin Khudaij yang juga diriwayatkan oleh Muslim. Aku tidak menemukan
hadits Rafi' tersebut dalam kitab Musnad ini. Hadits ini termasuk salah satu
hadits yang selalu digunakan oleh kaum atheis di Mesir dan para ilmuwan
Eropa -yang tergabung dalam kelompok orientalis dan missionaris- untuk
menghujat para penegak dan penolong Sunnah Rasulullah serta para pembela
Syariat Islam, terutama ketika mereka ingin meniadakan Sunah Rasulullah
(hadits-hadits beliau) dan mengingkari syariat-syariat Islam, baik dalam bidang
muamalah, urusan sosial, maupun dalam bidang lainnya. Mereka mengklaim
bahwa masalah ini merupakan bagian dari urusan duniawi. Mereka berpedoman
pada riwayat Anas, "Kalian lebih tahu tentang urusan duniawi kalian." Padahal
Allah tahu bahwa mereka itu sama sekali tidak percaya kepada agama,
ketuhanan dan kerasulan, serta tidak mengakui kebenaran Al Qur'an dalam
lubuk hati mereka. Kalaupun di antara mereka ada yang beriman, ketahuilah
bahwa dia hanya beriman dengan lidahnya saja, sedangkan hatinya tidak
beriman dengan sebenar-benarnya. Keimanan mereka tidak tumbuh dari rasa
percaya dan perasaan tentram kepada Islam. Tetapi keimanan mereka itu hanya
karena ikut-ikutan dan rasa takut belaka. Hadits ini sangatjelas nan tegas, tidak
bertentangan dengan nash (Al Qur'an), serta tidak menunjukkan adanya
ketidakharusan untuk menjadikan Sunah Rasulullah SAW sebagai fuujjah dalam
setiap urusan. Sebab, Rasulullah SAW tidak pernah berbicara berdasarkan hawa
nafsunya belaka. Segala sesuatu yang beliau bawa merupakan syara'(undang-
undang) dan tasyri'(perundang-undangan). Allah SWT berfirman, "Jika kamu
taat kepadanya niscrya kamu mendapat petunjuk." Perlu diketahui bahwa
dalam kisah tentang pengawinan antar pohon kurma itu, beliau hanya bersabda
kepada mereka, "Aku kira hal itu tidak bermanfaat sedikitpun." Beliau sama
tidak memerintahkan dan tidak pula melarangnya, tidak sedang menyampaikan
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bin Yatrya Al Anshari menceritakan kepada kami, Utsman bin Mauhab

menceritakan kepada kami dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, bahwa

dia berkata, *Aku berlcata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana (cara)

membaca shalat kepadamu?' Beliau menjawab, 'Katakanlah olehmu:'Ya

Allah, limpahkanlah shalawat kcpada Muhammad dan juga keluarga

Muhammad, sebagaimana engkau telah melimpahkan shalawat kepada

Ibrahim. Sesunguhnya Engkau adalah Maha Terp$i lagi Maha Mulia.

Dan, berikanlah keberkahan kcpada Muhammad dan juga lrepada

kcluarga Muhammad, sebagaimana Engkm teloh memberikan

kcberkahan teWda kcluarga lbrahim. &wngguhnya Engkn adolah

Maha Terptji lagi Maha mulio'."r}%

berita dari Allah, dan juga tidak sedang memberlakukan suatu Sunnah, sehingga

pengertian hadits ini tidak boleh diperluas ke dalam penge'rtian yang akan

meruntuhkan dasardasar syariat. Sebaliknya, hal itu hanyalah dugaan beliau.

Betiau meminta maaf atas dugaannya itu. Beliau bersabda" "Maka, ianganlah
kalian menghuhtmlu karena fugaan(fu) ilz. " Apakah hal ini sama dengan apa

yang mereka lontarkan? Semoga Allah menunjuki kita dan juga mereka ke jalan

yang lunrs.
r3s Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Bisyr adalah Ibnu Farafishah Al 'Abdi.

Utsman bin Mauhab adalatr Utsman bin Abdullah bin Mauhab. Namanya

dinisbatkan kepada nama kakeknya. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah.

Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, jilid l: 190, dari Ishaq bin Ibrahim dari

Muhammad bin Bisyr. Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini sepeninggal Ishaq

bin Ibrahim dari Ubaidillah bin Sa'd bin Ibrahim bin Sa'd dari pamannya dari

Syarik dari Utsman bin Mauhab. Sedangkan Imam Bukhari (meriwayatkan

hadits ini) dalam kitab At-Torikh Al Kabir, 2lll35l, dari Ibnu Al Madini dari

Muhammad bin Bisyr. Musa bin Thalhatr juga meriwayatkannya dari Zaid bin
Kharijatt.
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1397. Abu Amir menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Sufyan

Al Madayini menceritakan kepada kami, Bilal bin Yahya bin Thalhah bin

Ubaidillah menceritakan kepadaku dari ayahnya dari kakeknya, bahwa

ketika Nabi SAW melihat hilal (bulan sabit), beliau mengucapkan, "Yo
Allah, terbitkanlah dia kepada kami dengan membav,a keberkahan,

lreimanan, keselamatan dan Islam. (Wahai hilal), Tuhanku dan iuga
Tuhanmu adalah Altah'. t t ie7
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r3e7 Sanad hadits ini hasan. Abu Amir adalah Al 'Aqadi Abdul Malik bin 'Amr.
Sulaiman bin Su$an Al Madini, budak keluarga Thalhatr, dianggap lemah oleh
Ibnu Ma'in, Abu Hatim, Nasa'i dan yang lainnya. Sementara dalam kitab lt-
Tah&ib, dikutip dari Tirmidzi batrwa dia berkata, "Dia adalah orang yang

haditsnya tergolong munku." Di sana, juga dinyatakan bahwa Ibnu Hibban
telah menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqat, dan bahwa Ibnu Hibban
berkata, "Dia terkadang melakukan kekeliruan." Apa yang dikatakan oleh Ibnu
Hibban ini merupakan komentar yang paling adil. Nama Bilal bin Yahya bin
Thalhatr bin Ubaidillah At-Taimi juga telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
kitzb Ats-Tsiqat. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4: 245, dari
Muhammad bin Basysyar dari Al 'Aqadi. Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah

hadits hasan gharit'Pewyarafukitab Sunan Tirmidzi menyebutkan bahwa Ad-
Darimi, Al Hakim dan Ibnu Hibban juga telah meriwayatkan hadits ini.
Sedangkan Imam Bukhari telah meriwayatkannya dalam kitab At-Tarikh Al
Kabir (2llll09 pada biografi Bilal, dari Ishaq dan Abdullah bin Muhammad
dari Abu Amir Al 'Aqadi. Di sana, Imam Bukhari tidak menyebutkan cacat

hadits tersebut. Oleh karena itu, maka kami lebih cenderung untuk menganggap

hasan hadits ini. Imam Bukhari juga tidak menyebutkan nama Sulaiman bin
Suffan dalam kitab Adh-Dhu'afa'.
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1398. Abdurrahman bin Za'idah menceritakan kepada kami dari

Simak bin Harb dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, bahwa Nabi SAW
bersabda, *Salah seorang di antara kalian (boleh) meletak*,an di
hadapannya (sesuatu) seperti kayu di uiung pelana yang disondari oleh
pengendara unta, kemudian dia shalat."t3e8

.(l' .;; ;i;,4 * "Vr?ht Su 5t"-ttY
1399. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Israil mengabarkan

kepada kami dari Simak bahwa dia pernatr mendengar Musa bin Thalhah

menceritakan dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Aku pcrnah berjalan

bersama Nabi SAW melewati pohon kurma Madinatr. (Saat itu), beliau

melihat beberapa kaum berada di puncak pohon kurma sedang

mengawinkannya. Beliau pun bersaMa, 'Apta yang sedong mereka

perbuat?' Aku menjawab, 'Mereka mengambil yang jantan lalu

mengikatkannya pada yang betina (dengan maksud untuk)

mengawinkannya.' Beliau pun bersabda, 'Aku kira, hal in tidak
bermanfaat sedikit pun.' Ketika saMa Nabi itu sampai ke (rclinga)

mereka, mereka pun meninggalkan apa yang mereka perbuat itu dan

turun dari atas pohon kurma. (Akibatnya) pada tahun itu, pohon kurma
itu tidak menghasilkan apapun. Berita mengenai hal itu pun sampai ke

t3'8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1388
dan pengulangan dari hadits no. 1394.Pada cetakan Al Halabi, lafazh*Mu'Htir
or-raful', tanpa menggunakan huruf baa'.lni adalatr keliru, akan tetapi kami
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan Bombay.
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(telinga) Nabi SAW, maka beliau bersabda, 'Itu hanyalah dugaan yang
aku duga (saja). Jika (mengawinkan pohon kurma) itu memang
bermanfaat, maka lakukanlah oleh kalian. sesungguhnya alru hanyalah
manusia seperti kalian, sedangkan pmduga itu terkadang salah dan
(terkadang juga) benar. Akan tetapi, apa yang alru katakan kepada
lralian bahwa Allah SAW berfirman, (maka letahuilah) balrwa aku tidak
akan pernah berdusta kcpda Allaht.ntsee

,r *?'i.'!u a;; 11t),t tSil -#, I $:t; -\ r. .

.t;i,i;jL i ;;
1400. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Israil

menceritakan kepada kami, simak bin Harb menceritakan kepada kami
dari Musa bin Thalhah. Kemudian Abu An-Nadhar menyebutkan hadits
tersebut.lam

/ et;).* zrln" i ,--;'i:^rJ" ;! €i$g -\ r.\
,it ,l ,"* ;;t; ,f i $ of :>.f.sJt d/. ir .* ,f 'aril" i -U,
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r3e sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1395.
ram sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
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1401. Waki' menceritakan kepada kami, Thalhah bin Yalrya

menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah dari

Abdullatr bin Syadad, bahwa ada sekelompok orang dari Bani 'Udzrah,

yaitu tiga oran& datang kepada Nabi SAW. Lalu mereka masuk Islam.

Nabi SAW bersaMa, 'Siapa yang akan merunggrorg (biay hidup)

merela?'Thalhatr menjawab,'Aku.' Mereka Pun menetaP di tempat

Thalhatr. (Suatu ketika), Nabi SAW mengirim satu rombngan pasukan.

Maka, salah seorang dari mereka berangkat hingga dia pun terbunuh

sebagai syahid. Kemudian Nabi SAW mengirim satu rombongan

pasukan, maka satu orang lainnya pun berangkat bersama meteka, hingga

dia terbunuh sebagai syahid. Setelah itu, orang yang ketiga mcninggal di
atas tempat tidurnya. Thalhah berkata, 'Aku melihat (dalam mimpiku)

ketiga orang yang pemah berada di (rumah)ku itu berada di dalam surga.

Aku melihat orang yang meninggal di atas tempat tidurnya berada di

depan mereka. Aku juga melihat orang yang terakhir gugrn sebagai

syahid berada di belakangnya. Lalu aku melihat orang yang gugur

sebagai syahid pertama kali berada di bagian paling belakang.' Thalhah

berkata, 'Hal itu.menggangguku. Maka, aku mendatangi Nabi SAW, lalu

aku menceritakan hd itu kepada beliau.' Rasulullah SAW prm bersabda,

'Englau tidak mengingkori hal itu? (Sungguh) tidak ado seor(mg trrun

yang lebih mulia di sisi Allah dorirydo seorong nrubnin yang

dipanjangkan umurnya dalam (kcadaan mengonut) Islon, (hal itu)

karena Oanyak) bacaan tasbih, takbir dan tahlilnyar.,l'ol

raor Sanad hadits ini shahih. Thalhatr bin Yahya bin Thalhah bin ubaidillah At-
Taimi adalah seorang yaa1 tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in,
Ya'qub bin Syaibah, Al 'Ijli, dan yang lainnya. Ibnu Hibban juga

menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsiqat. Ibnu Hibban berkat4 'Thalhah
terkadang melakukan kesalahan." Abu flatim berkat4 "Dia adalah orang yang

haditsnya tergolong hasan, dan (bahkan) shahih;'Sedangkan dalam kitab lr-
Tahdzib, telatr dikutip pendapat Bukhari bahwa dia berkata *Thalhah adalatt

orang yang hadisnya tergolong munko." Aku tidak tahu darimana p€myataan

Bukhari ini dikutip. Sebab, aku tidak pernah menemukannya dalam kitab lr-
TariWr Ash-Shaghir maupun Ad-Dhu'afa'. Putera paman Thalhah adalah

Ibratrim bin Muhammad bin Thalhatr. Dia adalah seorang tabi'in yanig tsiqah.
Dia adalah seorang bangsawan dan salah seorang tokoh (pemimpin). AMullatt
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turni, Al Harrs
bin 'Abidah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman
bin Mujabbar menceritakan kepadaku dari ayahnya dari kakeknya, bahwa
Utsman melihat orang-orang yang mengepungnya. Utsman pun
mengucapkan salam kepada mereka, namun mereka tidak menjawab
salamnya. utsman berkata, 'Apakah di (antara) orang-orang itu ada
Thalhah?' Thalhah menjawab, 'Ya.' Utsman berkata, .Sesungguhnya kita
adalah milik Allah, dan sesungguhnya kita akan kembali kepada-Nya.
Aku memberikan salam kepada suatu kaum yang engkau berada di antara
mereka, namun kalian tidak menjawab (salamku itu).' Thalhah berkata,
'Aku telah menjawab (salammu).' Utsman berkata, 'Tidak seperti itu
(cara) menjawab salam. (Mengapa) aku memperdengarkan (saramku)
kepadamu, sementara kamu tidak memperdengarkan (sarammu)
kepadaku. wahai Thalhah, aku ingin bertanya kepadamu atas nama
Allah: Apakah kamu pernah mendengar Rasululrah SAW bersabda,
'Darah seorang muslim tidak halal kecuali karena satu dari tiga hal;

bin Syaddad adalah Ibnu Al Had Al-Laitsi. Hadits ini memiliki makna yang
berdekatan dengan makna hadits no. 1389 dan 1403.

l
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kafir setelah beriman, zina setelah muluhan (menilcah), atau membunuh

seseorang sehingga karenanya dia httts dibunuh.' Thalhah menjawab,

'Ya.' Utsman pun bertakbir sebanyak tiga kali. Lalu dia berkata, 'Demi

Allah, aku tidak pernah mengingkari Allah setelah aku mengenal-Nya,

aku tidak pernah berzina (baik) di masa jahiliyah mauPun setelah Islam.

Sungguh aku telah meninggalkan Perbuatan zina di masa jahiliyah karena

aku tidak suka (kepadanya), sedangkan pada masa Islam (aku

meninggalkannya) karena ingin memelihara kesucian diri. Aku juga tidak

pernah membunuh scseorang yang karenanya' aku halal untuk

dibunuh'."1@

t@ Pada sanadnya, terdapat hal yang pertu dipertimbangkan. Ia lebih mendekati

st^$s dha'if. Batrkan, aku.khawatir jika sanadnya terputus (munqathi')-
yazid bin AM Rabbihi Az-Zubaidi Al Himshi Al Jurjusi Al Mu'adzin adalah

seorang yang tsiqah dan termasuk salatr seorang guru Imam Ahmad, Ibnu

Ma'in, Abu zvr,ah, dan yang lainnya. Muslim juga telatr meriwayatkan hadits-

haditsnya. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Al 'Ijli, dan yang lainnya.

Imam Ahmad berkata" *Tidak ada Tuhan (yang patut disembah) selain Allah.
Tidak ada orang yang lebih tsaDt darinya, dan tidak ada di antara mereka yang

sepertinya." Yang dimaksud dengan mereka adalah penduduk Himsh. Yazid
pematr menetap di Himsh di gereja Jurjus. Maka, namanya pun dinisbatkan

kepada nama gereja tersebut (Al Jurjusi). Dia pernah berkata, *Aku adalah

seorang laki-laki Arab. Aku telah menjadi tua di gereja yang namaku

dinisbatkan kepadanya." Al Harts bin'Abidah Al Himshi Al Kala'i, hakim di

flimsh, adalatr. seorang yang tsiqoh. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban

dalam kitab Ats-Tsiqat. Sikap Ibnu Hibban ini bertentangan sikapnya sendiri'

karena dia juga telatr menyebutkan nama Al Harts dalam kltab Adh-Dfu'afa'. Al
Harts dianggap lemah oleh Damquthni. Biografinya terdapat dalam kitab lt-
Ta'jil, 7E-79, dan Lisan Al Mizan,2: l'4.Imam Bukhari juga menuliskan

biognfinya dalam kitab At-Tarihh Al Kabir, ll2D73, dan juga At-Tarihh Ash'
Shaghiir,2ot. Bukhari menyebutkan bahwa Al Harts meninggal dunia pada

bulan Dzulqaidatr tatrun 186. Dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang

menganggap Al Harts memiliki cacat. Baik Bukhari maupun Nasa'i tidak

menyebutkannya dalam kilarb Adh-Drru'afa'. Oleh karena itu, maka kami lebih

memilih untuk menganggap tsiqah Al Harts. Muhammad bin Abdurrahman bin
Mujabbar AI 'Adawi Al Umari dianggap lematr oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah,
dan yang lainnya. Biografinya terdapat dalam kitab Al Jarh wa AtTa'dil
(32t32o), At-Ta'jil (369), Al Mizan (3: 90), Al Lisaan (5: 245a4Q. Adz-

Dzahabi melakukan hal yang paradoks, dimana dia telah mengatakan dengan

pasti dalam kitab Al Musytabah (462) bahwa Muhamamd bin Abdurrahman itu
dha'if, namun dalam komentarnya terhadap Al Mustadrak' l: 206, dia

mengikuti pendapat Al,llakim yang menyatakan bahwa Muhammad bin
Abdunahman adalah tsiqah. Ayah Muhammad yang bernama Abdunahman bin
Al Mujabbar adalah seorang yar|gtsiqah.Dia dianggap tsiqah oleh Al Falas dan

yang lainnya. Ibnu Hibban juga menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqat.
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Abdunahman merupakan salah satu guru Imam Malik. Dia adarah seorang anak
yatim yang berada dalam asuhan Salim bin Abdullah bin umar. Mujabbar
adalah Mujabbar bin Abdurrahman Al Ashghar bin umar bin Khathab. Nama
aslinya adalah Abdurrahman, seperti nama ayah dan juga nama anaknya.
Mujabbar merupakan laqab $uhtkan) baginya. Ayahnya meninggal saat dia
berada dalam kandungan. Ketika dia lahir, bibinya dari pihak ayah yaitu
Hafshah menamainya dengan nama ayahnya. Hafshah berkata, "semoga Alrah
membalutnya." Menurut satu pendapat dikatakan bahwa dia pernah jatuh
kemudian patah sehingga dibalut. Oleh karena itu, maka dia pun dipanggil
dengan nama "Mujabbar" (yang dibalut). Bahkan, dia lebih terkenal dengan
nama tersebut. Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitab At-Ta'ii\,393,
bahwa di antara cucu Mujabbar adalah Abdunahman bin Abdullah bin
Abdurrahman Al-Mujabbar, atau yang dikenal dengan nama Al Umari.
Abdurrahman pernah memangku jabatan qadhi di Mesir pada tahun rg5 sampai
tahun 194. Al Mujabbar yang disebutkan di sini adalah seorang tabi'in. Dalam
kitab At-Ta'jil telah dikutip dari kitab Al Muwatha' bahwa Ibnu Umar pemah
melihat Al-Mujabbar bertolak (dari Mina) sebelum mencukur. Ibnu Umar pun
memerintahkannya untuk kembali, kemudian mencukur atau memotong
rambutnya, setelah barulah bertolak dari Mina. Akan tetapi, menurutku, Al
Mujabbar tidak menyaksikan langsung kisah Utsman dan peristiwa
pembunuhan terhadapnya. Makna hadits ini telah dikemukakan secara berulang
kali, antara lain pada hadits no. 509 dan 552.
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1403. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bakar bin

Mudhar menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Had dari Muhammad

bin Ibrahim dari Abu Salamah bin AMurrahman dari Thalhah bin

Ubaidillah, bahwa dua orang lakiJaki menghadap Rasulullah sAw.
Keduanya masuk Islam secara bersamaan. Salah satu dari keduanya lebih

sungguh-sungguh daripada yang lainnya. Orang yang bersungguh-

sungguh dari keduanya itu pun berperang, hingga dia meninggal dunia

sebagai syahid. Kemudian orang yang satunya lagi hidup sepeninggal

temannya itu setama satu.tahun, lalu dia pun meninggal dunia. Thalhah

berkata, "Aku melihat (dalam mimpi) seperti yang dialami oleh orang

yang tidur, bahwa seolah-olah aku sedang berada di pintu surga. Tiba-

tiba aku bertemu dengan kedua orang itu, dan (saat itu) ada seseorang

yang keluar dari dalam surga. Lalu dia memberikan izin (masuk) kepada

orang yang meninggal dunia paling terakhir di antara keduanya. Orang

itu keluar, lalu dia memberi izin kepada orang yang meninggal dunia

sebagai syahid. Kemudian keduanya kembali kepadaku, lalu mereka

berdua berkata kepadaku, 'Kembalilah, belum tiba saatnya untuknu'."

Thalhah menceritakan hal itu kepada orang-orang, mereka pun

merasa heran atas hal itu. Maka, Thalhah menyamPaikan hal itu kepada

Rasulullah SAW. Rasulullah pun bersabda, "Manokah dari hal itu yang

lralian herankan?" Para sahabat menjawab, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya orang ini (orang yang meninggal dunia sebagai syahid)

lebih bersungguh-sungguh, kemudian dia pun gugur sebagai syahid di

jalan Allah, (namun) orang ini (orang yang meninggal terakhir) masuk

surga sebelum dia." Beliau menjawab, "Bukanlcah orang ini masih tetap

hidup sepeninggal temannya itu selama satu tahun?" Para sahabat

menjawab, "Ya." (Beliau bersabda,) *(Buftankah) dia sempat bertemu

dengan bulan Ramadhan, lalu dia berpuasa di dalamnya?" Para sahabat

menjawab, "Ya." (Beliau bersabda), "(Bukankah) dia telah menunaikan

shalat ini dan ini dengan sujud dalam satu tahun?" Mereka menjawab,

"Ya." Rasulullah SAW bersabda, "Perbedaan di antaranya kcduanya

lebih jauh daripada jarak antara langit dan bumi."t403

ta03 Sanad hadis ini shahih. Bakar bin Mudhar bin Muhammad bin Hakim Al
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Mishri adalah seorang yang tsiqah.Ibnu Al Had adalah Yazid bin Abdullah bin
Usamah bin Al Had. Abu Salamah bin Abdunahman bin 'Auf adalah seorang
tabi'in senior yang tsiqah. Dia banyak meriwayatkan hadits. Namun, namanya
diperselisihkan. Yang benar, namanya adalah Abdullah. Lalu dia diberi kuryah
(panggilan) berupa Abu Salamatr ketika anaknya, Salamah, lahir. Hal ini
sebagaimana yang tercantum dalam kitab Thabaqat lbni Sa'4 jilid 5: I l5-l17.
Dalam kitab At-Tahdzib,12:17, dinyatakan bahwa Al Mizi memastikan bahwa
Abu Salamah bin Abdurrahman itu tidak pemah mendengar hadits dari Thalhah,
dan bahwa Ibnu Abu Kaisamah dan Ad-Dauri telah meriwayatkan hal itu dari
Ibnu Ma'in. Namun, aku berpendapat bahwa kepastian tentang tidak
mendengarnya Abu Salamah dari Thalhah itu tidak memiliki alasan. Pasalnya,
Thalhah meninggal dunia pada peperangan Jamal tahun 36 H, dan saat itu usia
Abu Salamah adalah 14 tahun. Sebab, Abu Salamah meninggal dunia pada
tahun 94 H dalam usia 72 tahun, sesuai dengan pendapat yang benar yang
dianggap kuat oleh Ibnu Sa'd. Bahkan, mungkin saja usia Abu Salamah (saat

itu) lebih tua daripada itu. Dalam Thabaqat lbni Sa'd dnyatakan: "Ketika Sa'id
bin Al-Ash bin Sa'id Al Ash bin Umayah diangkat sebagai wali (gubernur)
Madinah pertama pada masa pemerintahan Muawiyah bin Abi SuSan, Sa'id
meminta Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf sebagai qadhi (hakim)
Madinah. Ketika Sa'id bin Al Ash diberhentikan lalu Marwan diangkat sebagai
gubernur Madinah, Abu Salamah bin Abdurrahman juga diberhentikan dari
jabatan hakim. Marwan pun mengangkat saudara laki-laki Abu Salamah, yaitu
Mush'ab bin Abdunahman bin'Auf, sebagai hakim. Pengangkatan Sa'id bin Al
Ash sebagai gubernur Madinah dilakukan pada bulan Rabi'ul Awal tahun 49 H.
Sementara pemberhentian atas dirinya dan pengangkatan Marwan sebagai
gubernur Madinah dilakukan pada tahun 54 H, seperti disebutkan dalam kitab
Tarikh Ath-Thabari, jilid 6: 130 dan 164. Thabari juga menyebutkan bahwa
pengangkatan Sa'id terhadap Abu Salamah sebagai hakim dilakukan pada tahun
49 H. Usia Abu Salamah ketika Thalhah terbunuh pada tahun 36 H adalah 14

tahun atau lebih. Mereka berdua sama-sama menetap di Madinah. Lalu,
darimana dasarnya seseorang mengatakan bahwa Abu Salamah tidak pernah
mendengar hadits dari Thalhah.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majatr, jilid 2: 238, dari jalur Laits bin Sa'd
dari Ibnu Al Had. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no. 1389.
Lihat juga hadits no. 1401. Sementara itu, dalam kitab Al-Muwatha juga
disebutkan kisah seperti ini yang bersumber dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqash
dari ayahnya. Ibnu Abd Al Bar menyebutkan bahwa Ibnu Wahb
meriwayatkannya dari Makhramah bin Bukair dari ayahnya dari Amir bin Sa'd.
Pada no. 1534, hadits ini akan disebutkan secara maushul (sanadnya
bersambung), yaitu pada Musnad Sa'd bin Abi Waqash.
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1404. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq dari Salim bin Abi Umayah Abu An-Nadhr,
bahwa dia berkata, "seorang laki-laki tua dari Bani Tamim duduk di
dekatku di Masjid Bashrah. Dia membawa sebuah lembaran yang berada
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di tangannya (Ya'qub berkata, "Pada masa pemerintahan Al Hajjaj.,,)
orang itu berkata kepadaku, 'wahai hamba Allah, apakah menurutmu
surat ini dapat memberikan sedikit manfaat kepadaku (ketika aku berada)
di dekat penguasa ini?' Aku menjawab, .Memang surat apa itu?, Orang
itu menjawab, 'lni adalah surat dari Rasulullah SAW yang beliau tulis
untuk kami, agar kami tidak dizhalimi dalam hal shadaqah (zakat).' Aku
berkata, 'Tidak, demi Allah. Aku kira surat itu tidak akan memberikan
manfaat apapun bagimu. Lalu, bagaimana surat itu bisa kamu peroleh?'
Dia menjawab, 'Aku pernah datang ke Madinah bersama ayahku dengan
membawa seekor unta milik lomi yang akan kami jual, dan saat itu aku
adalah seorang remaja. Ayahku adalah teman Thalhah bin Ubaidillah At-
Taimi, maka kami pun singgah (di rumah)nya. Ayahku berkata kepada
Thalhah,'Pergilah bersamaku, lalu juallah untaku ini untukku.'

Thalhah pun berkata, 'sesungguhnya Rasulullah SAW pernah
melarang orang yang tinggal di perkotaan melakukan jual beli dengan
orang yang tinggal di pedesaan. Maka, aku akan pergi bersamamu, lalu
aku akan duduk sementara kamu yang menawarkan untamu. Jika aku
ridha kepada seorang laki-laki di antara orang-orang yang menawar
(barang)mu, (karena dia) iujur dan dapat dipercaya, maka aku akan
memerintahkanmu untuk menjual unta itu.' Kami pun pergi ke pasar, lalu
kami berdiri di tengah (pasar), sedangkan Thalhah duduk dekat (kami).
Seorang laki-laki pun menawar (unta) kami, hingga ketika laki-laki itu
memberikan kepada kami (harga) yang kami senangi, ayahku pun berkata
kepada Thalhah, 'Apakah aku boleh melakukan jual beri dengannya?'
Thalhah menjawab, 'Ya. Aku ridha dengan kejujurannya, maka
lakukanlah jual beli dengannya.' Kami pun merakukan jual beli
dengannya. Setelah kami menerima harta kami dan setelah kami
menyelesaikan keperluan kami, ayahku berkata kepada Thalhah,
'Ambillah untuk kami sebuah surat dari Rasululrah sAw (yang
menjamin) agar kami tidak dizhalimi dalam hal shadaqah (zakat) kami.,

'Thalhah berkata, '(Inilah (surat) untuk kalian, dan juga untuk
setiap muslim.'Ayahku berkata,'Dalam masalah itu, aku senang jika aku
menerima sebuah surat dari Rasulullah SAW langsung.' Thalhah pun
keluar dan membawa kami (menghadap) Rasuruilah sAw, lalu dia
berkata, 'wahai Rasulullah, sesungguhnya laki-laki ini adalah orang
kampung yang merupakan teman kami. Dia ingin agar engkau menulis
sebuah surat untuknya (dengan maksud) agar dia tidak dizhalimi dalam
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hal shadaqah (zakat).,Rasulullah SAW pun bersabda, 'Ini adalah (surat)

untuknya dan untuk setiap muslim.'Ayahku berkata, 'wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku menginginkan surat darimu yang menerangkan

tentang hal itu.'Rasulutah SAW pun menulis surat ini untuk kami."'l&

Akhir Hadits Thalhah bin Ubaidillah RA
riat

rn* Sanad hadits ini shahih. Ya'qub adalah lbnu Ibratrim bin Sa'd bin Ibrahim bin
Abdurrahman bin 'Auf. Dia adalah seorang yang tsiqah, terpercaya dan banyak

meriwayatkan hadits. Ayah Ya'qub bernama lbrahim. Ibratrim juga merupakan

seorang yang tsiqah dan dapat dijadikan ftuiiah.Ibnu Ishaq adalah Muhammad

bin Ishaq. Dalam cetakan Al Halabi dan Bombay, tertulis dengan nama "Ibnu

Abi [shaq". Demikian pula yang tertera dalam cetakan Al Kataniyah. Mengenai

Salim bin Abi Umayah, para atrli hadits sepakat bahwa dia adalah seorang yang

tsiqah dm tsabt. Dia adalah seorang tabi'in yang mendengar hadits dari Anas

bin Malik. Hadits ini menunjukkan batrwa dia pernah mendengar hadits dari

satrabat lain, yaitu laki-laki tua yang berasal dari kabilah Bani Tamim itu.

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, dimana sebagian isinya adalah larangan

orang yang tinggal diperkotaan untuk melakukan jual beli dengan orang yang

tinggal di perkampungan (3: 283), dari Musa bin Ismail dari Hammad dari

Muhammad bin Ishaq dari Salim Al Mal*i. Pensyaraft Sunan Abu Daud

mengutip pendapat Al Mundziri bahwa dia menganggap cacat hadits tersebut

karena di dalamnya ada seorang periwayat tidak diketahui identitasnya.

Nampaknya pensyarafi Sunan Abu Daud dan Al Mun&iri lupa bahwa
periwayat yang tidak diketahui identitasnya itu adalah seorang satrabaq padahal

tidak diketahuinya seorang sahabat tidak akan berpengaruh terhadap kualitas

hadits. Hadits ini tercantum dalam kitab Maima' Az-Zm,a'id,2: 82-83. Al
Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Yahya. Para periwayatnya

adalatr para periwayat hadits shahih."
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* Dia adalah Zubair bin Awam bin Khuwailid bin Asad bin Abdul
Uza bin Qushay bin Kilab bin Murrah. Ibunya (Ibnu Zubair) merupakan
bibi Rasulullah SAW dari pihak ayah, yang bernama Shafiyah binti
Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abd Manaf bin Qushay. Sedangkan

Khadijah binti Khuwailid bin Asad, isteri Rasulullah SAW, adalah bibi
Zubair dari pihak ayah. Zubair adalah suami Asma' binti Abi Bakar,
saudara perempuan Aisyah Ummul Mukminin. Zubair termasuk salah

seorang yang diberikan kabar gembira berupa surga. Semoga Allah
merahmati dan meridhainya.

zo7t. c2 c .c.c. .. c Cz lo. l..ot ..1A,'*>Jl J19,-r * f t-* Jc J^-*.r J'.e du; l,:j-t-- - \ t . o
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1405. Sufyan menceritakan kepada kami dari fr4un"rnrnua bin'Amr
dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib dari Ibnu Zubair dari Zubair,
bahwa ketika turun ayat: 'Kemudian sesungguhnya kamu pada hari
kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu...', Zubair berkata,
'Wahai Rasulullah, (apakah kami akan berbantah-bantahan) dengan
lawan-lawan kami di dunia?' Beliau menjawab, 'Ya.' (Zubair berkata:)
'Ketika turun ayat, 'Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu
tentang lcenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)...',
Zubair berkata, 'Wahai Rasulullah, nikmat apakah yang akan ditanyakan
kepada kami? Apakah yang dimaksud Allah dengan nikmat itu adalah
dua nikmat terbaik, yaitu air dan kurma?' Beliau menjawab, 'Hal itu

EI - 
fitqspadlmamAhmad



0 uga) akan (ditanyakan)."'t M

,a\l i. cur. * 'e;r, ,y :* '* i6 t3'"; -\ r.1

-, il p*,ii is,,t;*, 11'f.i;.;r.''n-
'oi ';*t ,i* ,r.tr, ,sltt ,i7 Lr;, Jtii ,A\rt itlt i. iF
,Ju t'i:* tsi'i' ,L;j y ,t) ,;u'..r1:i;; i' ;. Ai';i-,

.p 6t:t tju
1406. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Az-Zuhri

dari Malik bin Aus, (bahwa dia berkata), "Aku pernah mendengar Umar
berkata kepada Abdurrahman, Thalhah, Zubair dan Sa'd, 'Aku ingin
bertanya kepada kalian dengan menyebut nama Allah yang karena-Nya
langit dan bumi tegak (Di saat lain, Suffan mengakkan dengan lafazh,
'Yang dengan izin-Nya (langit dan bumi) tegak'): Apakah kalian
mengetahui bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Sesungguhnya

kami tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan merupakan shadaqah.'

'ooi Sanad hadits ini shahih. Suffan adalah Ibnu'Uyainah. Muhammad bin'Amr bin
'Alqamah bin Waqash Al-Laitsi adalah seorang yang tsiqah. Dia termasuk guru
Imam Malik dan Ats-Tsauri. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan
yang lainnya. Namun sebagian orang ada yang mempersoalkannya tanpa alasan.

Akan tetapi, para penyusun Al Kutub As-Sittah (6 kitab hadits) telah
mengeluarkan hadits-haditsnya. Imam Bukhari juga menuliskan biografinya
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, lllll9l, dimana di dalamnya dia tidak
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Yahya
bin Abdunahman bin Hathib bin Abi Balta'ah adalah seorang tabi'in yang

tsiqah dan termasuk salah seorang yang pemah bertemu dengan Ali dan

Utsman. Dia lahir pada masa kekhalifahan Utsman dan meninggal dunia pada

tahun 104 H. Imam Bukhari menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al
Kabir, 4/21289. Ibnu Zubair adalah Abdullah bin Zubair Ash-Shahabi. Hadits
ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan cara dibagi menjadi dua hadits. Masing-
masing penafsiran ayat yang disebutkan pada jilid 4: 175 dan 218 adalah
bersumber dari Abu Umar dari Suffan bin Uyainah. Di tempat pertama,
Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Sementara di tempat
kedua, dia berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan." Pensyaraft Sunan Tirmidzi
menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi
Hatim. Lihat Tafsiir lbnu Katsir,jilid 7: 241 danjilid 9: 287. Bagian pertama
dari hadits ini akan disebutkan dengan makna yang sama pada no. 1434.
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Mereka pun menjawab, 'Demi Allah, ya (kami mengetahui;r.n1406
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1407. Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hisyam

dari ayahnya, dari Zubair bin'Awwam, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, 'Sungguh jilca seorang laki-laki
membawa seutas toli, yang dengawrya dia mencari kayu balrar, lalu dia
datang dan menaruh kayt itu di pasm, hingga dia dapat menjualnya,
merasa cukup dengan (hasil)nya, serta menginfakkannya untuk
(keperluan) dirinya, (maka hal itu) adalah lebih baik baginya daripada
dia meminta-minta kcpada orang-orang, baik merelca mau memberinya
ot au t idak me mbe r i ny at .nt 

4o?
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.fi;;. it'{-.rf h' e !, J;, ;,r :Jv ;}t ,r
riog. A;" Muawiyah menceritakan kepada kami, Hisyam

menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair dari
Zubair, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah menyebutkan nama
kedua orang tuanya secara bersamaan (ketika meminta sesuatu) kepadaku
pada hari (terjadinya) perang Uhud."lao8

ra6 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. l39l
dengan sanad dan lafazhyang sama. Pada cetakan Al Halabi, huruf "/aa" pada
lafazh "Innaa laa nuuratsz" (Sesungguhnya kami tidak diwarisi), tidak
disebutkan akibat kesalahan cetak. Lihat hadits no.425.

too' Sanad hadits ini shahih. Hafsh bin Ghiyats bin Thalq bin Muawiyah adalah
orang yang tsiqah, terperccya,lagi ahli fikih. Hisyam adalah Ibnu 'Urwah bin
Zubair. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, jilid 3:265, dan juga Ibnu Majah.
Hadits ini akan disebutkan kembali padano. 1429.

raot Sanad hadits ini shahih. Aku tidak pernah menemukan di tempat lain sebuah
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1409. Abu Usamah menceritakan kepada kami, Hisyam

mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair, bahwa

dia berkata, "Pada hari (terjadinya) perang Khandaq, aku dan Umar bin

Abi Salamah berada di sebuah bangunan tinggi (seperti benteng) yang di

hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW memberikan tebusan kepada

Zubair pada hari (terjadinya) perang Uhud. Sebab, yang lebih terkenal adalah

hadits mendatang (hadits no. 1409) yang menyatakan bahwa beliau melakukan
perbuatan tersebut pada perang Khandaq, sedangkan pada hari perang Uhud
beliau memberikan tebusan kepada Sa'd bin Abi Waqash seperti yang telah

disebutkan berulang-ulang pada hadits Ali, di antaranya pada hadits no. ll47
dan 1356. Di sana disebutkan bahwa Ali tidak pernah mendengar Rasulullah

menyebutkan nama kedua orangtuanya secara bersamaan ftetika meminta
sesuatu) kepada seorang pun, kecuali kepada Sa'd. Beliau bersabda kepada Sa'd
pada perang Uhud, "Lemparlah (anak panah), ayah dan ibuku sebagai

tebusanmu. " Juga seperti yang akan disebutkan pada hadits Sa'd sendiri, yaitu
pada hadits no. 1495: "Rasulullah SAW menyebutkan nama kedua orangtuanya
(ketika meminta sesuatu) kepadaku pada perang Uhud." Dalam kitab Fatftul
Bari, jilid 7: 66, Al Hafidr Ibnu Hajar berusaha mengkompromikan antara
pemberian tebusan dari Rasulullah kepada Zubair pada perang Khandaq dengan

ucapan Ali bahwa beliau tidak pematr melakukan itu selain hanya kepada Sa'd.

Ibnu Hajar mengatakan bahwa ada kemungkinan Ali tidak mengetahui hal itu,
atau ada kemungkinan yang dimaksud Ali adalah hanya pada perang Uhud!
Sungguh, ini adalah sesuatu yang dibuat-buat. Sebab, ucapan Ali itu
menunjukkan dengan tegas bahwa dirinya tidak pernah mendengar pemberian

tebusan dari Rasulullah kecuali kepada Sa'd. Dengan demikian, maka tidak
tertutup kemungkinan bahwa hal itu juga dilakukan oleh Nabi kepada Zubair
pada hari (terjadinya) perang Uhud danjuga Khandaq.
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dalamnya terdapat isteri-isteri Rasulullah sAw, yaitu bangunan tinggi
milik Hassan. Umar mengangkatku dan aku (pun) mengangkatnya
(secara bergantian). Ketika dia mengangkatku, aku mengetahui (melihat)
ayahku ketika dia menuju kabilah Quraizhah. Dia turut berperang
bersama Rasulullah SAW pada hari (terjadinya) perang Khandaq. (Ketika
itu) beliau bersabda, 'siapa yang akan mendatangi Bani euraizhah lalu
memerangi mereka?' Ketika ayahku pulang, aku berkata kepadanya,
'wahai ayahku, demi Allah, sesungguhnya aku mengetahui (merihat)mu
saat engkau pergi menuju kabilah Bani Quraizhah.' Ayahku berkata,
'Wahai puteraku, demi Allah, sesungguhnya Rasulullah SAW telah
menyebutkan nama kedua orangtuanya secara bersamaan (ketika beliau
meminta sesuatu) kepadaku, dimana beliau menjadikan keduanya sebagai
tebusan buq,.!g. Beliau bersabda, 'Ayah dan ibulru sebagai
tebusanmut :tt4oe

"ur$l
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1410. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sului..n -

maksudnya At-Taimi- mengabarkan kepada kami dari Abu Utsman dari
Abdullah bin Amir dari Zubair bin 'Awwam, bahwa seorang raki-laki
mensedekahkan seekor kuda yang biasa dipanggil dengan nama Ghamrah
atau Ghamra'. Kemudian laki-laki itu menemukan seekor kuda atau
seekor anak kuda yang akan dijual, lalu nama Ghamrah itu diberikan
kepada kuda tersebut. Maka, dia pun dilarang dari hal itu.r4ro

r@ sanad hadits ini shahih. Al uthum adalah bangunan tinggi seperti benteng. Kata
ini merupakan kata tunggal, sementara bentuk jamaknya adalah 'oihaa^.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, jilid 7: 64-65. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Hal ini
sebagaimana yang terdapat dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, tg8O. ttadits ini
juga diriwayatkan oleh Ibnu sa'd secara ringkas, 3/1174. Hadits ini akan
disebutkan kembali pada no. 1423.Lthathadits no. 1408.

raro Sanad hadits ini sninin. Sulaiman At-Taimi adalah Sulaiman bin Tharkhan. Dia
bukan berasal dari Bani raim, melainkan dia hanyalah orang yang singgah di

,it;;')ii* rA'JG:.
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tempat merpka. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Dia termasuk ahli
ibadah dari kalangan penduduk Bashrah, serta merupakan orang yang paling
tinggi tingkatannya di aotara mercka, baik dalam hal ketsiqahan, ketelitian,
hapalan, maupun penguasaannya terhadap Sunnah. Abu Utsman An-Nahdi
adalah Abdurrahman bin Mul bin'Amr. Dia berasal dari Bani Nahd. Dia adalah
seorang tabi'in senior yang tsiqah. Dia sempat menemui masa jahiliyah, lalu dia
masuk Islam pada saat Rasulullah SAW masih hidup, namun dia tidak pernah
bersua dengan beliau. Dia hijrah ke Madinah setelah Abu Bakar meninggal
dunia. Dia menetap di Kufah, lalu pindah ke Bashratr. Dia meninggal dunia
pada tahun 100 H. Mengenai Abdullah bin Amir, dijelaskur dalarn kitab lr-
Tah&ib, jilid 5: 276, sebagai berikut: *Ibnu Abi Hatim berkata, .Ada

kemungkinan dia adalah Ibnu Amir bin Rabi'ah.' Maksudnya adalah Al-.Anzi,
sekutu Bani 'Adiy. Namun, aku lebih menganggap kuat pendapat yang
mengatakan bahwa dia adalah Abdullah bin Amir bin Kuraiz bin Rabi'ah bin
Habib bin Abd Syam bin Abd Manaf Al Qurasyi. Dia merupakan seorang
tabi'in senior yang lahir pada saat Rasulullah masih hidup. Ibnu Mandah
menyebutkan namanya dalam kelompok sahabat. Dia adalatr seorang yang
dermawan dan pemberani. Utsman mengangkatnya sebagai gubernur Bashratr
pada tahun 29 H untuk menggantikan Abu Musa. Dia merupakan sahabat Nahr
bin Amir. Nahr adalah putera paman Utsman dari pihak ibunya. Dia ikut serta
dalam perang Jamal dengan berpihak kepada pasukan Aisyah. Tetapi kemudian,
dia meninggalkan pertempuran di Shifin. Setelah itu, Muawiyah
mengangkatnya sebagai gubernur Bashrah selama tiga tahun. Dia adalah
seorang tabi'in yang tinggal di Bashrah, dan dia mengikuti perang Jamal dengan
berpihak kepada pasukan Zubair. Dengan demikian, sangatlah mungkin bila
hadits ini merupakan riwayatnya, yang diriwayatkannya dari seorang laki-laki
penduduk Bashratr. Laki-laki yang dimaksud adalah Abu utsman An-Nahdi.
Adapun Aabdullah bin Amir bin Rabi'ah Al Anzi adalah seorang penduduk
Madinah. Mengenai laki-laki yang menyedekahkan kuda, ada kemungkinan dia
adalah Umar bin Khathab, seperti yang telah dijelaskan pada hadits no.2gl.
Akan tetapi, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, jilid 2: 37-3g, dari
Yahya bin Hakim dari Yazid bin Harun, dimana di dalamnya disebutkan,
"Zubair bin 'Awwam mensedekahkan seekor kuda." Dengan demikian,
peristiwa ini terjadi pada diri zubah. Mungkin, inilah yang paling mendekati
kebenaran.
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l4l l. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kami dari Muslim bin Jundub dari Zubair bin
'Awwam, bahwa dia berkata, "Kami pernah shalat Jum'at bersama
Rasulullah SAW, kemudian kami bubar dan bersegera menuju bangunan-
bangunan yang tinggi (seperti benteng), sehingga kami tidak menemukan
(tempat) kecuali tempat (yang hanya cukup) untuk telapak kaki kami."

Yazid berkata, "Al Ajaam (bangunan yang tinggi seperti benteng)
adalah al-'Aathaan (bangunan yang tinggi seperti benteng)."rarr

f -*s ,,rl J Ls""*,- JP ll-:,t UUI d1tLo ,J .l.,-J UJ.- - \ t \ Y
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1412. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Ya'isy bin
Walid bin Hisyam (dan juga Abu Muawiyah Syaiban dari Yahya bin Abi
Katsir dari Ya'isy bin Walid bin Hisyam), dari Zubair bin 'Awwam,
bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Akan menimpa kalian

rorr Sanadnya dha'if karena terputus (munqathi'). Ibnu Abi Dzi'b adalah
Muhammad bin Abdurrahman bin Mughirah bin Al Harts bin Abi Dzi'b Al
Amiri Al Qurasyi. Dia berasal dari Bani Amir bin Lu'ay. Dia adalah seorang
yang berilmu, tsiqah, fiafizh, ahli fikih, wara', dan ahli ibadah. Sebagian ahli
hadits lebih mengunggulkannya daripada Malik. Muslim bin Jundub Al Hadzli
Al Qadhi adalah seorang tabi'in yang tsiqah dan termasuk orang yang paling
fasih. Akan tetapi, dia tidak pernah bertemu dengan Zubair, sebab dia
meninggal dunia pada tahun 106 H. Dengan demikian, jarak antara kematiannya
dengan kematian Zubair adalah 60 Tahun. Kesimpulan ini diperkuat oleh hadits
yang akan disebutkan pada no. 1436 nanti, dimana di dalamnya disebutkan
bahwa dia berkata, "Orang yang mendengar dari Ztbair menceritakan
kepadaku." Hadits di atas juga tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid
2: 183, dengan menggunakan dua riwayat. Al Haitsami berkata, "Dalam hadits
ini, ada seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya."
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penyakit umat-umat sebelum lcalian, yaitu (penyakit) dengki dan marah.

Marah adalah (penyokit) yang merontokkan, maksudnya merontokkan

agama, bukan merontoklcan rambut. Demi Dzat yang iiwa Muhammad

berado dalam lcelausaan-Nya, kalian tidak akan beriman hingga kalian

saling mencintai. Maukah iilra afu berilahukan lceWdo kalian tentang

sesuatu yang iilca fulian mengeriakannya, maka ltalian akan saling

mencinlai? Tebarkanloh salom di antara lcalian'."rar2
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rcr2 5-u6 hadits ini dha'ifkarenaterputus (munqathi). Abu Muawiyatr Syaiban bin
Abdurrahman At-Taimi adalatr seorang yang tsiqah. Hadits-haditsnya
diriwayatkan oleh para penyusun Al Kutub As-Sinah (6 kitab hadits). Orang
yang mengatakan lafazh "dan Abu Muawiyah Syaiban" adalah Yazid bin
Hanrn. Maksudnya" dia telatr meriwayatkan hadia ini dari Hisyam dan Syaiban,

dimana kedua orang itu meriwayatkannya dari Yahya. Yatrya bin Abi Katsir
adalalr seorang tabi'in yunior yang *iqah. Ya'isy bin Walid bin Hisyam bin
Muawiyatr bin Uqbatr bin Abi Mu'ith juga tsiqah. Namtm dia tidak pernatl

bertemu dengan Zubair. Hadits ini akan disebutkan sebanyak tiga kali secara

berurutan, yaitu pada hadits no. 1430-1433. Semuanya bersumber dari Ya'isy
dari budak keluarga Zubair. Tapi budalc ini merupakan orang yang nailrul (ttdak
dikeatrui identitasnya). Dalam kitab At-Tah&rD, jilid 12: 391, dinyatakan

bahwa Thabrani menamainya dengan nama "[ibban". Tapi penamaan ini justru

semakin membuat orang itu tidak diketahui identitasnya. Thabrani tidak
menyebutkan alasan dari penamaan tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh

Tirmidzi, jilid (3: 320), dengan lafaztr: "Laa tadhlrulnr al iamah fiatta
tu'mimtu" (Janganlah kalian masuk surga hingga kalian saling
mencintai...[sampai akhir hadits]." Pensyara[ Sunan Tirmidzi mengutip
pendapat Al Mula Ali Al Qari': "Demikianlah yang terrtulis dalam naskah-

naskah yang ada, yaitu dengan membuang huruf nzn (pada kata tadkilrulru).
Alasannya adalatr batrwa makna terkadang sebuah nalryu (larangan)
mengandung makna an-nafyu (peniadaan). Demikian pula sebaliknya, seperti
yang dikenal di kalangan ulama." Hadits ini merupakan hadits siaftilr jika
dilihat dari riwayat Abu Hurairah, seperti yang telah kami singgung pada

riwayat Tirmidzi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, jilid l: 31, dari
hadits Abu Hurairah. Hadits ini akan disebutkan secara berulang-ulang, yaitu
pada hadits no. 9073, 907 4, 97 07, 1 0 1 80, 1 0435 dan 1 0658.
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1413. Muhammad bin Ja'far."n""rit"Lun t"pua. kami, Syu,bah

menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad dari Amir bin
Abdullah bin Zubair dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Aku berkata
kepada zubair,'Mengapa aku tidak mendengarmu menceritakan (hadits)
dari Rasulullah SAW sebagaimana aku pernah mendengar (dari) Ibnu
Mas'ud, Fulan, dan Fulan?' Zubair menjawab, 'sesungguhnya aku tidak
pernah berpisah dengan beliau sejak aku masuk Islam. Akan tetapi aku
pernah mendengar sebuah kalimat: 'Barongsiapa yang berdusta atas
namaku secara sengaja, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat
duduknya di neraka' ."r4r3

rar3 sanad hadits ini shahih. Jami' bin syadad Al Mularibi adalah seorang yang
tsiqah dan teliti. Amir bin Abdullah bin Zubair termasuk manusia yang paling
tsiqah. Hadits ini akan disebutkan lagi secara ringkas pada no. l42g yang
merupakan riwayat dari Abdurrahman bin Mahdi dari Syu,bah. Namun, di
dalamnya tidak disebutkan kata "muta'ammidan,, (secara sengaja). Lihat hadits
no. 2675 dan 2976. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, jilid l: t?g-179, dari
Abu walid Ath-Thayalisi dari Syu'bah dengan membuang kata tersebut.
Demikian pula, hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Ismaili dari ialur Ghandar
dari syu'bah, seperti apa yang dikutip oleh AI Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab
Fatfiul Bari. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Adanya perbedaan lafazh itu
bersumber dari Syu'bah." Ghandar adalah Muhammad bin Ja'far, sosok yang
darinya Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini. Ibnu Majah juga meriwayatkan
hadits tersebut pada jilid l: l0 dari Abu Bakar bin Abi syaibah dan Muhammad
bin Basyar dari Ghandar, dimana di dalamnya disebutkan kata"muta'ammidan"
tersebut. sementara Abu Daud meriwayatkannya pada jilid 3: 357 dari jalur
wabrah bin Abdurrahman dari Amir bin Abdullah bin Zubair, juga dengan
menyebutkan kata tersebut. wabrah bin Abdurrahman Al Musli adalah seorang
tabi'in yang tsiqah. Pensyarafu Sunan Abu Daud mengutip bahwa Al-Mundziri
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majah. Namun
dalam riwayat Bukhari dan Nasa'i tidak disebutkan lafazh "muta'ammidan,.
Dalam hal ini, ada sebuah riwayat dari Zubair yang menyatakan bahwa dalam
hadits tersebut tidak terdapat lafazh"muta'ammidan". Diriwayatkan dari Zubair
bahwa dia berkata, "Demi Allah, dia (ayahku) tidak menyebutkan lafazh
'muta'ammidan', sementara kalian menyebutkan lafazh,muta,ammidan,
tersebut." Penegasan dari Al Mundziri ini merupakan satu hal yang aneh. Aku
rasa, itu merupakan kekeliruan dalam pengutipan. Sebab, analisa Al Hafizh
Ibnu Hajar serta sanad-sanad yang telah kami sebutkan di atas menunjukkan
bahwa lafazh tersebut diriwayatkan dari Syu'bah dan juga dari yang liinnya,
dan bahwa sebagian periwayat yang meriwayatkan hadits ini dari syu'bah-iah
yang menghilangkan lafazh tersebut. Ada kemungkinan periwayat itu tidak
mendengar lafazh tersebut darinya. Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat
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1414. Abu Sa'id, budak Bani Hasyim, menceritakan kepada kami,

Syaddad -maksudnya Ibnu Sa'id- menceritakan kepada kami, Ghailan

bin Jarir menceritakan kepada kami dari Mutharrif, bahwa dia berkata,

"Kami berkata kepada Zubair,'Wahai Abu AMillah, apa yang

telah kamu terima? Kamu telah menyia-nyiakan khalifah hingga dia

terbunuh. Lalu kamu datang untuk meminta darahnya (membalas

dendam).' Zubair menjawab, 'Kami pernah membaca (ayat ini) pada

masa Rasulullah, Abu Bakar, Umar dan Utsman; 'Dan peliharalah

dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yong

lalim sajo di antara kamu.'Kami tidak pernah menduga bahwa kamilah

yang akan tertimpa oleh siksaan itu, hingga siksaan itu benar-benar

terjadi pada kami"'lala

Ibnu Sa,d (3llt74) yang meriwayatkan hadits ini dari 'Affan bin Musli, Wahb

bin Jarir bin Hazim dan Abu Al Walid Ath-Thayalisi. Ketiga orang ini
meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah dengan membuang lafazh
,,muta'ammidan". Ibnu Sa'd kemudian berkata, "Wahb bin Jarir berkata dalam

haditsnya yang diriwayatkan dari Zubalr,'Demi Allah, dia tidak menyebutkan

lafazh 'muta'ammidan', sementara kalian menyebutkan lafazh

'muta'ammidan."' Jadi, perbedaan redaksi itu berasal dari para periwayat yang

meriwayatkan hadits dari Syu'bah.
rara 5*"6 hadits ini shahih. Syaddad bin Sa'id Ar-Rasibi adalah tsiqah. Ghailan bin

Jarir Al Azdi juga tsiqah. Muthanif adalah Ibnu Abdullah As-Syiktrkhir Al
Harasyi Al Amiri. Dia adalah seorang tabi'in yag *iqah. Dia seorang yang

memiliki keutamaan, kewaraan, dan kesopanan. Dia lahir pada saat Rasulullah

SAW masih hidup. Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya,
jilid 4: 39, mengutip dari Musnad Ahmad. Ibnu Katsir berkata, *Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bazar dari hadits Mutharrif dari Zubair. Al Bazar berkata,

'Kami tidak tahu bahwa Mutharrif meriwayatkan hadits-hadits lain dari Zubair,

kecuali hadits ini."' Hadits ini juga tercantum dalam kitab Maima Az-Zowa-id,
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1415. Muhammad bin Kunasah menceritakan kepada kami, Hisyam

bin 'Urwah menceritakan kepada kami dari Utsman bin 'Urwah dari

ayahnya dari Zubair, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Rubahlah uban dan janganlah kalian menyerupai umat Yahudi'."t4ts

4'L ,'qtii* ,k ,yf q ,?'iJ' i,i 1' |'? t:3,L -\ r\ 1

i;t'.i * oi ,y di- & ;it 'iu ,ir::l i ir ;? ,:t 'k
'r- 6.o '.i.. 

^1- l-',- \- .& ,!..1 &i ilr; h' J* !' );''{ wi i,su ;lt .f fl'

jilid 7: 27. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dengan dua sanad. Para periwayat pada salah satu dari kedua sanad tersebut
adalah para periwayat hadits shahih. " Sanad yang dimaksud oleh Al Haitsami
itu adalah sanad hadits no. l4l4 ini, sementara sanad yang lainnya adalah sanad
hadits no. 1438.

rar5 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Kunasah adalah Muhammad bin
Abdullah bin Abd Al A'la Al Asadi. Kunasah adalah laqab Quhi<an) bagi
ayahnya. Ayahnya termasuk seorang penyair di daulah Abbasiyyah.
Muhammad ini adalah orang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in,
Abu Daud, Ibnu Al Madini dan yang lainnya. Dia adalah putera dari saudara
perempuan Ibrahim bin Adham, seorang yang zuhud. Dia menguasai bahasa

Arab, sya'ir, dan perjalanan hidup orang-orang. Hadits-haditsnya tidak ada yang
disebutkan dalam Al Kutub As-Sittah kecuali hadits ini, yang disebutkan dalam
Sunan Nasa'i, seperti yang akan dijelaskan nanti. Imam Bukhari telah
menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, lllll35, dimana dia
tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat.

Utsman bin 'Urwah bin Zubair adalatr seorang yang tsiqah. Dia merupakan
salah satu orang yang pandai berkhutbah dan seorang ulama. Usianya lebih
muda daripada usia saudara laki-lakinya, yaitu Hisyam. Namun, dia meninggal
dunia lebih dahulu daripada saudaranya itu. Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i,
jilid 2: 278, dari jalur Ibnu Kunasah dari Hisyam bin 'Urwah dengan sanad yang
tertera di sini. Sebelumnya, Nasa'i juga telah meriwayatkan hadits yang sama

dari jalur Isa bin Yunus dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari Ibnu Umar,
secara madu'.
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1416. AMullah bin Al Harts -seorang p"naraui f"fekkah yang

kemudian tinggal di Makhzumi- menceritakan kepada kami, Muhammad

bin Abdullah bin AMullah bin Insan menceritakan kepadaku (Imam

Ahmad berkata, "AMullah bin Al Harits menyanjung Muhammad bin
AMullah dengan sanjungan yang baik"), dari ayahnya dari 'Urwah bin
Zubair dari Zubair, bahwa'dia berkata, "Kami datang bersama Rasulullah
SAW dari kawasan Liyyah, hingga ketika kami berada di (dekat) sejenis

pohon teratai, Rasulullah SAW berdiri di ujung bukit yang hitam, yaitu di
sampingnya. Beliau menghadapkan pandangannya ke nakhib, yakni

sebuah lembah yang ada di Tha'if. Beliau berdiri, hingga orang-orang
pun juga berdiri. I-alu beliau bersaMa, '&sungguhnya hewan buruan
Tha'if dan selwuh Whon besarnya yang memiliki duri adalah haram
yang diluramlcan oleh Alloh.' @eristiwa) itu terjadi sebelum Nabi
singgah di Tha'if dan (sebelum) mengepung Tsaqif.'rar6

trto 5rru6 hadits ini shahih. AMullah bin Al Harts bin Abdul Malik Al Makhzumi
Al Mddd adalah seorang yang *iqah. Muhammad bin Abdullah bin Abdullah
bin Insan Ats-Tsaqafi: demikianlah yang tertulis dalam cetdcan Al Kataniyah
dan Al Halabi, yaitu dengan lafazh "bin Abdullah bin AMullah". Namun dalam
cetalran Bombay, Sunan Abu Daud, riwayat Baihaqi, dan kitab-kitab tentang
rijal al ftadi* Qnn periwayat hadi$ ditulis dengan lafazh "bin AMullah bin
Insan", yaitu dengan membuang "Abdullah" yang kedua. Mengenai Muhammad
yang dalam hadits ini, Imam Ahmad telah meriwayatkan dari gurunya yaitu
Abdullah bin Al Harts bahwa dia menyanjungnya dengan sanjungan yang baik.
Tentang sosok Muhammad ini, Ibnu Ma'in berkata, "Dia (Muhammad) itu tidak
bermasalah." Namun, Abu Hatim berkata, "Dia itu tidak kuat. Dalam haditsnya
ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan." Sementara lbnu Hibban menyebutkan
namanya dalam kitab Ats-Tsiqat. Ayah Muhammad adalah Abdullah. Abdullah
ini disebutlcan dalam kitab-kitab tentang rijal al f;adits dengan nama Abdullah
bin Insan. Dalam kitab At-TahdziD, disebutkan bahwa di antara orang yang
meriwayatkan hadits dari Abdullah adalah puteranya yang bernama Muhammad
dan juga oleh puteranya yang lain yaitu Abdullah. Jika hal itu memang benar,
maka hal itu dapat memperkuat keabsahan apa yang tertera dalam cetakan Al
Kataniyah dan Al Halabi bahwa nama Abdullah adalah Abdullah bin Abdullah
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1417. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq, Yahya bin 'Abbad bin Abdullah bin Zubair
menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair dari
Zubair, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda pada hari itu,'Thalhah (telah melalrukan suatu perbuatan) yang
mewajibkan(nya masuk surga).' (Maksudnya adalah ketika) Thalhah
melakukan apa yang telah dia lakukan kepada Rasulullah. Maksudnya,
ketika Thalhah menelungkup kemudian Nabi SAW naik ke atas

punggungnya."t4t7

bin Insan. Sosok Abdullah ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab ,4ts-
Tsiqaat. Ibnu Hibban berkata, "Terkadang dia melakukan kesalahan." Namun,
Adz-Dzahabi mengomentari perkataan Ibnu Hibban itu, "Apa yang dikatakan
oleh Al Hafizh ini tidak bisa diterapkan kecuali terhadap orang yang
meriwayatkan beberapa hadits. Adapun mengenai sosok Abdullah ini, haditsnya
ini merupakan hadits yang pertama dan terakhir darinya. Oleh karena itu, jika
memang dia telah melakukan kesalahan, maka menurut kaidah Ibnu Hibban,
haditsnya harus ditolak;' Adz-Dzahabi juga mengutip hadits ini dalam kitab l/
Mizan, jilid2:23, darikitab Musnad. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2:
164-165, dari Hamid bin Yahya dari Abdullah bin Al Harts. Baihaqi juga
meriwayatkan hadits ini pada jilid 5: 200 dari jalur Al Humaidi dari Abdullah
bin Al Harts, dengan lafazh: "Muhammad bin Abdullah bin Insan menceritakan
kepadaku (Al Humaidi berkata, 'Dia (Muhammad) itu keturunan dari bangsa
Arab.)"' Imam Bukhari telah menyinggung hadits ini dalam kitab At-Tarikh Al
Kabir, l/l/140, pada pembahasan tentang biografi Muhammad bin Abdullah.
Dia berkata, "Haditsnya tidak diperkuat hadits lain." Sementara dalam kitab Al
Miizan, pada biografi Abdullah, Adz-Dzahabi menjelaskan, "Syaf i
menganggap shahih haditsnya, bahkan dia menjadikannya sebagai rujukan."
Lihat kitab Nail Al Authar,5: 105-107, dan Syarfi Abu Daud. Liyyah adalah
sebuah tempat di sekitar Tha'if. Pada cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh
"loilah (malam). Ini adalah keliru.

rarT Sanad hadits ini shahih. Ya'qub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'd. Lafazh"Aujaba
Thalhah, maksudnya, Thalhah telah melakukan suatu perbuatan yang
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1418. Sulaiman bin Daud Al-Hasyimi menceritakan kepada kami,

Abdurrahman -maksudnya Ibnu Abi Az-Tarrad- mengabarkan kepada

mewajibkan dirinya masuk surga. Sebab, dia pemah menggendong Rasulullah

di atas punggungny4 padatral saat itu beliau sedang mengenakan dua baju besi.
Tadinya, Rasulullah SAW ingin naik ke atas sebuah batu besar, namun beliau
tidak dapat melakukannya seorang diri. HadiB ini terdapat dalam kitab Siraft
Ibni Hisyam yang dikutip dari Sirah lbni Ishaq, 576-577. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd secara ringkas, 3llll55. Sementara Tirmidzi
meriwayatkannya secara panjang lebar pada jilid 3: 28 dan jilid 4: 332, dengan
menggunakan satu sanad. Di tempat pertama, Tirmi&i berkata "Hadits ini
gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Muhammad bin Ishaq."
Sedangkan di tempat kedua, Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits ftaran
shahih gharib." Pada cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh, "Yahya bin
'Abbad bin Abdullah bin Zubair dari Zubair", atau dengan tidak menyebutkan
lafazh "Dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair." Ini adalah keliru. Akan tetapi,
kami telah memperbaiki kekeliruan ini dengan merujuk kepada cetakan Al
Kataniyah dan juga dari seluruh sumber yang telatr kami sebutkan di atas.
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kami dari Hisyam bin 'Urwah, bahwa dia berkata, "Ayahku, Zubair,
mengabarkan kepadaku bahwa pada hari (terjadinya) perang Uhud,
seorang wanita datang dengan berlari. Hingga ketika dia hampir melihat
(enazah) orang-orang yang terbunuh, Nabi SAW tidak senang jika
wanita itu melihat mereka. Maka, beliau bersabda, '(Hentikan) wanita
itu! (Hentikan) wanita itu!' Zubair berkata, 'Aku menjelaskan (kepada
Nabi) bahwa wanita itu adalah ibuku, Shafiyah. Aku pun keluar untuk
berlari (mengejamya). Aku dapat menyusulnya sebelum dia sampai ke

Qenazah) orang-orang yang terbunuh itu. Dia pun memukul dadaku,
(padahal) dia adalah seorang wanita yang kuat lagi penyabar. Dia
berkata, '(Menjauhlah) kamu! Tidak ada bumi bagimu.' Aku menjawab,
'Sesungguhnya Rasulullah SAW telah berbulat hati kepadamu., Dia pun
terhenti. Dia mengeluarkan dua baju yang dibawanya. Lalu dia berkata,
'Kedua baju ini aku bawa untuk saudaraku, Hamzah. Aku telah
mendengar tentang kematiannya. Kafanilah dia dengan kedua baju itu.'
Kami pun membawa kedua baju itu untuk mengkafani Hamzah. Tiba-
tiba, di sampingnya ada seorang laki-laki Anshar yang terbunuh, yang
telah diperlakukan seperti yang diperlakukan kepada Hamzah. Maka,
kami merasa tidak puas dan malu untuk mengkafani Hamzah dengan
kedua baju itu, sementara orang Anshar itu tidak memakai selembar
kafan pun. Kami berkata, 'Satu baju untuk Hamzah, dan satu baju
(lainnya) untuk orang Anshar itu.' Kami pun mengukur kedua baju itu,
dan (temyata) salah satu dari keduanya lebih besar daripada yang satunya
lagi. Maka, kami melakukan undian untuk Hamzah dan orang Anshar itu.
Lalu kami mengkafani masing-masing dari kedua orang itu dengan baju
yang telah menjadi miliknya'."lal8

rotE sanad hadits ini shahih. Mengenai Abdurrahman bin Abi Az-zanad, kami terah
menjelaskan sosoknya pada hadits no. 446. Di sini, kami ingin menambahkan
pernyataan Ibnu Ma'in, "Orang yang paling tsabt pada (alur) Hisyam bin
'Urwah adalah Abdurrahman bin Az-Zanad." As-Saji mengisahkan bahwa
Imam Ahmad pernah berkata, "Hadits-hadits Abdurrahman bin Abi Az-zanad
merupakan hadits-hadits shahih." Tirmidzi juga berkata, ,,Abdurrahman bin Az-
Zanad adalah seorang yang tsiqah lagi ftafizh." Hisyam adalah Ibnu .Urwah.

"Faladamat /ii shadrif' (Dia pun memukul dadaku), maksudnya dia memukul
dan mendorong dadaku. "Jaldah", adalah seorang wanita yang kuat lagi
penyabar. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zowa'id, ll8. Al Haitsami
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu ya,la, dan Al-Bazar.
Dalam hadits ini ada Abdurrahman bin Abi Az-zanad. Dia adalah seorang
periwayat yang lemah. Tetapi, ada pula yang menganggapnya tsiqah.,,
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1419. Abu Al-Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhi, bahwa dia berkata, "'IJrwah
bin Zubair mengabarkan kepadaku bahwa Zubair menceritakan bahwa

dirinya pernah mengadukan seorang laki-laki Anshar yang pernah

mengikuti peperangan Badar kepada Nabi SAW menyangkut irigasi air
dari dataran tinggi ke dataran rendah, dimana Zubah dan orang itu sama-

sama mengambil air darinya. Nabi pun bersaMa kepada Zubair,'Airilah,
kemudian alirkanlah air itu kc tetanggamz!' Orang Anshar itu marah dan

berkata, 'Wahai Rasulullah, (apakah itu karena) dia adalah putera dari

bibimu?' Wajah Rasulullah SAW pun (berubah) warnanya, lalu beliau

bersabda kepada Zubair,'Airilah, kemudion tahanlah air itu hingga ia
meluber kc pematang sawah.' Ketika itulah Nabi SAW memberikan hak

Zubair melalui sebuah keputusan yang tegas. Padahal sebelumnya, Nabi

SAW hanya melontarkan sebuah pendapat dimana (dengan pendapat itu)
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beliau ingin memberikan kelapangan kepadanya dan juga kepada orang
Anshar itu. (Namun) ketika orang Anshar itu menolak keputusan
Rasulullah SAW, maka Rasulullah pun memberikan hak Zubair melalui
sebuah keputusan yang tegas. Demi Allah, menurut perkiraanku, ayat ini
tidaklah diturunkan kecuali dalam persoalan itu;'Maka demi Tuhanmu,
mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
lramu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian merelca
tidak merasa lreberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu
berilcan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya'.,t4t9

rare Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dari jalur
Ma'mar, Ibnu Juraij dan juga Syu'aib bin Abi Hamzah, dari Zuhri dari 'Urwah,
seperti disebutkan dalam kitab Tafsir lbni Katsir,jilid 2: 502-503. Ibnu Katsir
berkata, "Kelihatannya, hadits ini adalah hadits mursal tetapi sebenarnya ia
adalah hadits yang muttashil (sanadnya bersambung). Imam Ahmad telah
meriwayatkan hadits tersebut melalui jalur ini. Kemudian dia mengatakan
dengan tegas bahwa hadits ini adalah mursal." Ibnu Katsir kemudian
menyebutkan sanad ini, dan menurutnya hadits ini dikatagorikan mursal karena
Zuhri berkata, "IJrwah bin Zubair mengabarkan kepadaku, dia menceritakan...."
Kemudian Ibnu Katsir berkata, "Demikianlah Imam Ahmad meriwayatkan
hadits tersebut. Sanad hadits ini bersifat munqathi'(terputus) karena tidak
disebutkannya periwayat antara 'Urwah dan ayahnya, Zubair. Sebagaimana
diketahui, 'Urwah tidak pernah mendengar hadits dari ayahnya itu." Ibnu Katsir
mengutip hadits ini dari Tafsir lbni Abi flatim lengkap dengan sanadnya, yaitu
dari jalur Laits dan Yunus dari Ibnu Syihab. Di dalamnya disebutkan bahwa
'Urwah bin Zubair menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Zubair
menceritakan kepadanya dari Zubair." Setelah menyebutkan hadits tersebut,
Ibnu Katsir berkata, "Demikianlah, Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari Ibnu
Wahb. Imam Ahmad dan sekelompok ahlul hadits lainnya meriwayatkannya
dari Laits. Ashhab Al.Athraf menempatkan hadits ini pada Musnad Abdullah
bin Zubair. Demikian pula dengan Imam Ahmad, dia juga mencantumkannya
dalam Musnad Abdullah bin Zubair." Hadits ini akan disebutkan kembali pada
no. 16185. Dalam hal ini, aku berkata, "Sesungguhnya hadits ini adalah hadits
Zubair. Maka, bukan tidak mungkin kedua puteranya yaitu Abdullah dan
'Urwah telah mendengar hadits ini darinya. Juga, bukan tidak mungkin 'Urwah
mendengar hadits ini dari saudaranya yaitu Abdullah. Anggapan bahwa'Urwah
tidak pernah mendengar hadits dari ayahnya, dapat dibantah oleh dalil-dalil
yang ada. Sebab, pada saat ayahnya terbunuh, 'Urwah merupakan seorang anak
yang menginjak usia remaja atau dewasa. Pada waktu itu, usianya 13 tahun.
Dalam kitab At-Tqhdzib, jilid 7: 185, disebutkan: ..Muslim bin Hajaj
menyebutkan dalam kitab At-Tamyiz:'Urwah telah melaksanakan ibadah haji
bersama Utsman. Dia telah menghapal hadits-hadits dari ayahnya dan juga para
sahabat yang usianya lebih muda dari Utsman dan Zubair (ayahnya)."' Kata
"syiraaj" padalafazh"syirraj al-fuarrah" adalah jamak dari kata "syarjah" yang
berarti aliran air dari dataran tinggi ke dataran rendah. Kata "al-jadr" berarti
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1420. Yazid bin Abd Rabihi menceritakan kepada kami, Baqiyyah

bin Walid menceritakan kepada lomi, Jubair bin 'Amr Al Qurasyi
menceritakan kepada kami, Abu Sa'd Al-Anshari menceritakan kepadaku

dari Abu Yahya, budak keluarga Zubafu bin 'Awwam, dari Zubair bin

'Awwam, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Negeri (ini)
adalah negeri Allah dan-lumba (inil adalah hanba Allah. Maka, di
mana pun englcau menjumpi kcbaikorr, maka tegaklcanloh (ia)'."rnD

tanah yang tinggi di sekitar sawah seperti dinding (pematang sawah). Ada yang
berpendapat bahwa kata tersebut merupakan kata lain dari"al-jidad' (dinding).
Lihat kitab Fatfoul Bti, jilid 5: 2G30,22t, serta jilid E: l9l.

ram Sanad hadits ini dha'if, sebab di dalamnya terdapat orang-orang yang najlrul
(tidak diketahui identitasnya). Mengenai Jubair bin 'Amr Al Qurasyi, tidak
dikeatrui siapa.dirinya? Al Hafidl Ibnu Hajar berkata dalam kitablrTa'jil,67,
'Aku kirq ini merupakan suatu kesalahan, yaitu kesalahan dalam menuliskan
nama periwayat tersebut dan juga nama ayaturya. Yang benar adalah Uabib bin
'Amr Al Anshari." Sayangrya" Al Hafidt Ibnu Hajar tidak memberikan
argumenasi aas perkiraannya itu. Mengenai Abu Sa'd Al Anshari, dalam kitab
At-Ta'jil, 487, dinyatakan, "Dia adalah Abu Sa'id. Nanti akan dijelaskan."
Kemudian Al Hafidr berkata lagi (4t9), "Abu Sa'id Al Anshari yang lain
meriwayatkan dari Abu Yahyc budak keluarga Zubair. Sementara orang yang

meriwayatkan hadits darinya adalah Jubair bin 'Amr Al Anshari." Demikianlah
yang disebutkan oleh Al Husaini. Adapun narna yang disebutkan dalam Mrcnad
Ahmad adalah Abu Sa'd. Demikianlatr yang disebutkan oleh guru kita, Al
Hafizh al-Iraqi, namun dia tidak menyebutkan hal lain tentangnya. Biografi Abu
Yatrya, budak keluarga Zubair, telah disebutkan Al Hafidt Ibnu Hajar dalam
kitab At-Ta'jl. Ibnu Hajar menyinggung haditsnya yang akan disebutkan
setelah hadits ini. Namun, dia tidak menyebutkan hal apapun tentangnya. Jadi,
ketiga orang ini merupakan orang{rang yang majhul (tidak diketahui). Hadits
ini terdapat dalam kitab Al Jaami' Ash-Shaghiir, 3221. Pensyarah kitab
tersebut, yaitu Al-Manawi, berkata, "Al Hafizh Al-Iraqi berkata" 'Sanadnya
dha'if.' Sementara murid Al Manawi, yaitu Al Haitsami, berkata, 'Dalam sanad
hadits ini ada sekelompok orang yang tidak aku ketahui identitasnya. Hal ini
diikuti oleh As-Sakhawi dan yang lainnya."'
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1421. Yazid menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Walid

menceritakan kepada kami, Jubair bin 'Amr menceritakan kepadaku dari
Abu Sa'd Al Anshari dari Abu Yahya, budak keluarga Zubair bin
'Awwam dari Zubair bin 'Awwam, bahwa dia berkata, "Aku pernah
mendengar Rasulullah SAW membaca ayat ini saat beliau sedang berada
di Arafah: 'Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malailcat
dan orang-orang yang berilmu (juga menyatokan yang demikion itu).
Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijalcsona.' (Rasulullah bersabda), 'Aht termasuk lce

dalam golongan orang-orang yang bersaksi atas hal itu, wahai
Tuhan'."1421
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ra2r Sanad hadits ini dha'if seperti hadits sebelumnya. Ibnu Katsir menyebutkan

hadits ini dalam kitab At-Tafsir,2: ll4, dari kitab Musnad Ahmad. Dia tidak
mempersoalkan sanadnya. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma Az-
Zawa'id, jilid 6: 325. Al Haitsami menisbatkan hadits tersebut kepada Imam
Ahmad, serta menisbatkan hadits yang serupa dengannya kepada Thabrani. Al
Haitsami berkata, "Pada sanadnya, terdapat orang-orang yang majhul (tidak
diketahui) identitasnya."
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1422. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, AMullah bin Atha' bin lbrahim,
budak keluarga Zubak, menceritakan kepadaku dari ibu dan neneknya
yaitu Ummu Atha', bahwa keduanya ber*ata, "Demi Allah,
sesungguhnya kami melihat Zubarir bin'Awwam saat dia datang kepada

kami dengan mengendarai baghal putihnya" lalu dia berkata, 'Wahai
Ummu Atha', sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang kaum

muslimin memakan dagrng hewan kurban merelo lebih dari tiga hari.'

Aku (Ummu Atha') berkata, 'Aku benar-benar ingin bertanya

kepadamu: Apa yang dapat kami lakukan terhadap daging yang
dihadiahkan kepada karni?' Ztbair bin 'Awwam menjawab, 'Adapun
daging hewan yang dihadiahkan kepada kalian, maka (itu) terserah

kalian'."laz

raz Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Atha' adatah seorang yang tsiqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, tetapi dianggap lemah oleh Nasa'i. Tirmidzi
berkata, "Dia itu ,sigaft menurut ahlu hadits." Mengenai Ibu Abdullah bin
Atha', aku tidak tahu siapa dia. Al Hafidr Ibnu Hajar juga tidak pernah
menyebutkanny4 baik dalam l<inab At-Talil. maupun Al Ishaabah. Dia
merupakan seorang sahabat wanitL karena dalam peristiwa haji Wada' ini dia
bersama dengan Ummu Atha', seperti yang disebutton pada teks hadits ini.
Mengenai Ummu Atha', dalan kitab At-Ta'ji1,563, Ibnu Hajar menjelaskan,
"Konteks hadits ini mengindikasilon bahwa dia adalah soorang sahabat wanita.
Ibnu Abdil Bar j'rga telah menyebutkan namaq/a, lalu dia berkata 'Dia
memiliki status sahabat Nabi.' Demikiam pula yang dikaakan oleh Ibnu
Mandah dan Abu Nu'aim." Al Hafidr Ibnu [IEju juga b€rkata dalam kitab lI
Ishabah, jilid 8: 259,'Abu Umar be*at4 'Dia menyandang satus sahabat
Nabi dan memiliki riwayat (yang berasal dari Nabi).' Aku berkata, 'Mengenai
status sahabat yang disandangrya memang benr. Adapun mengenai riwayat
(dari Nabi), ftaahuilah bahwa) dia hanya meriwayatkan dari budaknya, yaitu
Zubair. Sementara haditsnya diriwayatkan oleh Imam Ahrnad."'AI Hafiztr Ibnu
Hajar, kemudian, menyebutkan haditsnya. Dengan demikian, Al Hafidr Ibnu
Hajar berargumentasi atas staEs sahabat Ummu Atha' dengan menggunakan
hadits ini. Dia juga mengomentari p€*ataan lbnu AMil Barr dengan
menyatakan bahwa riwayat Ummu Atha' bukan bersumber dari Rasulullah,
melainkan dari Zubair. Oleh karena itu, apa yang dikatakan oleh Al Hafizh
tentang Ummu Atha', kami juga akan mengatakannya ketika menjelaskan
tentang sosok Ummu (ibu) Abdillah bin Atha'. Sebab kedua orang itu selalu
bersama-samq dan mereka pun mendengar dari Zubair secara benama-sama.
Karena itu, ada kemungkinan keduanya menceritakan kepada Abdullah bin
Atha' secara bersama-sama pula. Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir
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1423. .Attab bin Ziyad menoeritakan kepada kami, Abdullah

-maksudnya 
tbnu Al Mubarak- menceritakan kepada kami, Hisyam

bin 'Urwah mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari Abdullah bin

zubair,bahwa dia berkata, "Pada hari (terjadinya) perang Ahzab, aku dan

Umar bin Abi Salamah (berada) bersama kaum perempuan. Ketika aku

melihat (peperangan), ternyata aku (melihat) Zubair pulang-pergi menuju

Bani Quraizhah sebanyak dua kali atau tiga kali. Ketika dia kembali, aku

pun berkata, ,wahai ayahku, aku melihatmu selalu pulang-pergi.'

Ayahku berkata, 'Apakah kamu melihatku, wahai puteraku?' Aku

mlnjawab, .Ya.' Ayahku berkata, 'sesungguhnya Rasulullah SAW telah

bersabda, 'Siapa yang akan mendatangi Bani Quraizhah, lalu dia

dalam kitab Asad Al Ghabah, jilid 6:602-603, dengan sanad yang sama dengan

sanad hadits yang tercantum dalam Musnad. Hadits ini juga terdapat dalam

kirab Majma-, A-z-Zawa'r4 jilid 4: 25. Al Haitsami berkata, "Hadits ini

diriway*i<an oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Thabrani (dalam kitab Al

Mu'jam At Kabi). Abdullatr bin Atha' dianggap tsiqaholeh Abu Hatim, namun

ai*ggup lemah oleh Ibnu Ma,in. sedangkan para periwayat lajryy.a qrerupakan

oranlloiun, yang tsiqah." Akan tetapi, dalam kitab At-Tahdzib dinyatakan

Uutriu Itnir tvta;in .luga menganggap tsiqoh Abdullah bin Atha'. "Adapun

daging hewan yang 
-dihadiatrkan 

kepada kalian, maka (itu) terserah kalian. "

seSau-aaging t<uruan yang dihadiahkan kepada mereka dianggap sebagai daging

hadiah, Uitan Aagng kurbun. Daging itu dianggap sebagai daging kurban hanya

bagi oiang yanghJmberikannya. Hal ini sebagaimala yang disabdakan oleh

Ra-sulullah' 
-sew 

tertcait dengan shadaqah yang diberikan kepada Barirah,

kemudian Barirah memberikan shadaqah itu kepada beliau." Tentang hal itu

beliau bersabda, "Baginya itu adalah (bernilai) shadaqah, sedang bagi kami itu

adalah hadiah." Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan yang lainnya.
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mendatangiht dengm membawa fubar tentong mereka?' Aku pun pergi.

Ketika aku kembali, beliau mcnyebut nama kedua orangtuanya secara

bersamaan (ketika meminta sesuatu) kepadaku. Beliau bersabda, 'Ayoh

dan ibuku menjadi 'ehgonmu'."r48
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1424. 'Att^b menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan

kepada khmi, dia berkata, 'AMullah bin 'Uqbah yaitu Abdullah bin

Lahi'ah bin 'Uqbatr mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abi Habib

menceritakan kepadaku dari orang yang mendengar Abdullah bin

Mughirah bin Abi Burdah, dia berkata, 'Aku mednengar Suffan bin

Wahb Al Khaulani berkata, 'Ketika kami menaklukkan Mesir tanpa

melalui sebuah perjanjian, Zubair bin 'Awwam berdiri, kemudian dia

berkata, 'Wahai Amr bin Ash, bagilah ia (harta fai).' Amr menjawab,

'Aku tidak akan membaginya.' Zubair berkata, 'Kamu harus

membaginya sebagaimana Rasulullah SAW telah membagi (hatafai') di

ra23 Sanad hadis ini shahih.'Attab bin Ziyad Al Khurasani adalah seorang yang

tsiqah dan termasuk guru Imam Ahmad. Abdullah bin Al Mubarak adalah

seorang imam yang tsiqah, bafah dan menguasai berbagai ilmu pengetahuan.

Ibnu Hibban berkatq "Pada masanya, dia memiliki beberapa hal yang tidak
dimiliki oleh seorang ulama pun di seluruh belahan bumi ini." Sementara Ibnu

Al Mahdi menganggapnya sebagai salah satu dari empat orang imam, yaitu Ats'
Tsauri, Malilq Hammad bin Zaid dan Ibnu Al Mubarak. Hadits ini merupakan

pengulangan dari hadits no. 1409 dengan makna yang sama.
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Khaibar.'Amr berkata, 'Aku tidak akan membaginya hingga aku menuris
(surat) kepada Amirul Mukminin.' Amr pun menulis (surat) kepada
Umar. Dia menulis kepadanya: 'Aku akan menyimpannya hingga jumlah
kaum muslimin menjadi banyak'."!a2a

ra2o sanad hadits ini dha'ifkarena di dalamnya ada seorang raki-laki yang tidak
disebutkan namanya. Abdullah bin Mughirah bin Abi Burdah al rinani adalah
orang Hijaz dimana para penduduk Madinah telah meriwayatkan hadits darinya.
Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqat. sulan bin wahb
Al Khaulani adalah seorang sahabat yang telah turut serta dalam haji wada' dan
penaklukan Mesir. Dia masih tetap hidup hingga Abdul Aziz bin Marwan yang
berkuasa pada saat itu menugaskannya untuk menaklukkan wilayah Afrika padi
tahun 78 H. Dia menetap di sana hingga meninggal dunia pada tahun g1 H.
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 'ubaid dalam kitab Al Amwar, no. 149, dari
Ibnu Abi Maryam dari Ibnu Lahi'ah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul
Hakam dalam kitab Futuft Mishr,88, dari Abdul Malik bin Maslamah dan
Utsman bin Shalih dari lbnu Lahi'ah. Abdul Hakam juga meriwayatkan lagi
pada no. 263 dari Abdul Malik bin Maslamah saja. Hadits ini juga disebutkan
dalam kitab An-Nujum Az-zahirah,l:25-26, yang dikutip dari ltiusnad Ahmad
dengan sanad yang tertera di sini. Penulis kitab tersebut berkata, .,Imam Ahmad
meriwayatkan hadits ini seorang diri. Dalam sanadnya, terdapat kelemahan
yang disebabkan karena adanya Ibnu Lahi'ah meskipun dia sangat mengetahui
hal-hal yang berkaitan dengan Mesir, dan juga karena adanya seorang peiiwayat
yang tidak diketahui namanya." walau begitu, penulis kitab tersebuiberusaha
menganggap shahih hadits ini, karena hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Abd Al Hakam, 263, setelah menyebutkan riwayat dari Ibnu Lahi'ah yang telah
kami singgrrng. Dia berkata, "Yahya bin Maimun menceritakan tcepaai mmi
dari ubaidillah bin Mughirah dari Su&an bin watrb hadits yang sirupa." Ini
merupakan sanad yang muttashil (bersambung). yatrya bin 

- 
Maimun Al

fladhrami Al Mistri Al Qadhi adalah seorang tabi'in yang tsiqah, seperti yang
telah kami kemukakan pada hadits no. 206. Daram kitab Fituh Mishr, pada
bagian-bagian yang telah kami singgung, disebutkan dengan nurn]a "ubuidilluh
bin Mughirah". Namun, pengoreksi kitab tersebut mengatakan bahwa pada
sebagian naskah tertulis dengan "Abdullah". Sedangkan pada nama-nama
periwayat dalam kitab At-Tahdzib, jilidT: 49, disebutkan nami: .,Ubaidillah bin
Mughirah bin Abi Burdah Al Kinani." Jika salatr satu dari kedua nama itu bukan
merupakan tulisan yang salah dari nama yang lain, maka menurut pendapat
yang lebih kuat kedua orang itu adalah bersaudara. Di sini, kami memiiih untuk
mencantumkan nama Abdullah karena nama inilah yang telah disepakati oleh
seluruh naskah asli Musnad, juga seperti yang tercantum dalam kitab An-Nujum
Az-Zahirah. Selain itu, juga karena Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyebuikan
biografi Abdullah dalam kitab At-Ta jil, meskipun dalam biografi tersebut dia
tidak memberikan isyarat atas hal itu. Hadits ini juga terdipat dalam kitab
Maj ma' Az-Zawa' id, jilid 6: 2.
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1425.'Attab menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan

kepada kami, Fulaih bin Muhammad menceritakan kepada kami dari

Mundzir bin Zubair dari ayahnya, bahwa Nabi SAW memberikan satu

bagian kepada Zubair, satu bagian kepada ibunya, dan dua bagian kepada

kudanya.la25
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1426. 'Aftan menceritakan kepada kami, Mubarak menceritakan

kepada kami, Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, "Seorang

lelaki datang kepada Zubair bin 'Awwam, lalu dia berkata, 'Apakah aku

(harus) membunuh Ali untukmu?' Zubair menjawab,'Jangan. Bagaimana

ln" Pada sanadnya, terdapat satu hal yang perlu dicermati. Nampaknya, sanad

hadits ini bersifat munqathi'(terputus). Mengenai Fulaih bin Muhammad, Imam

Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir,

4/1n33. Bukhari berkata, "(Riwayat) Fulai[ bin Muhammad bin Mundzir bin
Zubair bin 'Awwam Al Qurasyi Al Madani dari ayahnya adalah riwayat yang

mursal. Ibnu Al Mubarak telah meriwayatkan hadits darinya." Setelah

menyebutkan hadits ini dan setelah menjelaskan bahwa Fulaih telah

meriwayatkan dari Mundzir bin Zubair, Al Hafidr menjelaskan dalam kitab lt-
Ta'jil,335, "Namun Ibnu Hibban menyebutkan Fulai! pada tingkatan keempat

dari tingkatan orang-orang yang tsiqah. Dia menyebutkan garis keturunan

Fulai! seperti yang disebutkan dalam biografi ini. Akan tetapi, Ibnu Hibban

berkata, 'Dia (Fulai!) telah meriwayatkan dari ayahnya.' Seandainya Fulai[
memiliki riwayat yang bersumber dari kakeknya, niscaya Ibnu Hibban akan

menyebutkannya pada tingkatan yang ketiga." Hadits ini terdapat dalam kitab
Majma' Az-Zawa'id,5:342. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh

Imam Ahmad. Para periwayatnya adalah orang-orang yangtsiqah."
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mungkin kamu dapat membunuhnya, sedangkan dia memiliki banyak

tentara?' Lelaki itu menjawab, 'Aku akan bergabung dengannya, lalu aku

akan membunuhnya dengan kejam (melalui pengkhianatan).' Zubair
berkata, 'Tidak, sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersaMa,

'sesungguhnya iman merupalcan kcndali (yong mencegah seseorang) dari
tindak pembunuhan yang lcejam. Seorang muhnin tidak akan melakukan
pemburuhan yang kcjomt .t;1426
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1427. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Mubarak bin
Fadhalah menceritakan kepada karni, Easan menceritakan kepada kami,
bahwa dia berkata, "Seorang lakiJaki datang kepada Zubair bin

'Awwam, kemudian dia berkata, 'Maukah jika aku membunuh Ali
untukmu!' Zubair menjawab, 'Bagaimana kamu dapat membunuhnya

sedangkan dia bersama orang-orang?"' Kemudian Yazid menyebutkan

makna dari hadits tersebut.la2T

ra26 Sanad hadits ini shahih. Mubarak bin Fadhalah adalah seorang yang tsiqah.
Suatu ketika, Ibnu Ma'in menganggapnya tsiqah, teapi di saat lain dia
menganggapnya lemah. Dia dianggap tsiqah oleh Husyaim dan yang lainnya.
'Affan juga menganggapnya tsiqah. Abu Zur'ah berkata, "Dia sering melakukan
radlis. Namun jika dia berkata,'Seseorang menceritakan kepada kami...', maka
pada saat itu dia adalah seorang yang tsiqah." Ini merupakan penilaian yang
obyektif. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zaura'id, jilid l: 96. Al
Haitsami berkat4 "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Pada sanadnya,
terdapat Mubarak bin Fadhalah. Dia itu tsiqah, namun dia juga seorang
mudallis. Akan tetapi, dia berkata, 'Easan menceritakan kepada kami...."'
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. berikutnya, yaitu pada hadits no.
1427. Hadits ini juga akan disebutkan untuk ketiga kalinya pada no. 1433, yaitu
dari riwayat Ayyub dari Hasan. Dengan demikian, maka Mubarak tidak
meriwayatkan hadits ini seorang diri. Lihat Tarikh Al Bukhari Al Kabir,
U2n88. Bukhari berkata, "Khalid bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepadaku
dari Yazid bin Zurai' dari Hasan,'Aku diberitahu bahwa seseorang ..."'

ra27 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.
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1428. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad dari Amir bin

Abdullah bin Zubair dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Aku berkata

kepada ayahku, Zubair bin Awwam, 'Mengapa engkau tidak

menceritakan (hadits) dari Rasulullah SAW?' Dia menjawab, 'Aku tidak

pernah berpisah darinya sejak aku masuk Islam. Akan tetapi, aku pernah

mendengar sebuah perkataan darinya. Aku mendengarnya bersabda,

'Barangsiapa yang berdusta atas namaku, malca hendaklah dia bersiap-

siap (untuk menempati) tempat dudulotya di neraka' ."t428

* yi'*i')'-i U iV $:"' itl i; i.tt €'t sg - \ t Y 1

1429. Waki' dan Ibnu Numair menceritakan kepada kami,

keduanya berkata, "Hisyam bin 'Urwah menceritakan kepada kami dari

ayahnya dari kakeknya (Ibnu Numair mengatakan dengan lafazh,'dari

Zubair'), bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, 'Sungguh iika
salah seorang di antara kalian mengambil talinya, lalu dia mendatangi

gunung, lalu dia datang dengan membawa seikat kayu bakar di atas

punggungnya, hingga dia dapat meniualrrya dan merasa cukup dengan

(hasil)nya, (maka hal itu adalah) lebih baik baginya daripada dia

meminta-minta kepada orang, baik mereka mau memberinya ataupun

'n2t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1413.
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1430. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Harb bin Syaddad
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, bahwa Ya'isy bin
Walid menceritakan kepadanya, bahwa budak keluarga Zubair
menceritakan kepadanya, bahwa Zubair menceritakan kepadanya, bahwa
Rasulullah SAW pernah bersabda, *Akan menimpa kalian penyokit umat-
umat sebelum kalian, yaitu (penyakit) dengki dan kebencian. Kebencian
adalah (penyakit) yang merontok*an. Aku tidak mengatokan (baltwa) ia
merontokkan rambut, akan tetapi ia merontokkan agama. Demi Dzat
yang jiwaht berada dalam kekuasaan-Nya, atau demi Dzat yang jiwa
Muhammad berada dalam kckuasaan-Nya, tidaHah kalian masuk surga
hingga lralian beriman, dan ttdaklah kalian beriman hingga kalian saling
mencintai. Maukah jika aht beritahukan kcpada kalian tentang sesuatu
yang dapat menjadikan hal iu (rasa saling mencintai) akan menetap
(dalam diri kalian)? Tebarkanlah salam di antara koliant"'t43o

ra2e 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1407.

.._^ Kata "al afibul'merupakan bentuk jamak dari kata "al habl, (tali).
Ia30 Sanad hadits ini dha'ifkarenaterputus (munqathi'),iuga t<arina 6udak keluarga

Zubair adalah seorang yang mojhul (tidak diketahui identitasnya). Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no.l4l2. Abdunahman adalah Ibnu Mahdi.
Harb bin Syaddad Al Yasyri adalah seorang yangtsiqoh.
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1431. Abu Amir menceritakan kepada kami, Ali bin Mubarak

menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Ya'isy bin

Walid, bahwa budak keluarga Zubair menceritakan kepadanya, bahwa

Zubair menceritakan kepadanya, bahwa Nabi SAW pernah bersabda,

"Akan menimpa kalian...." Kemudian Abu Amir menyebutkan hadits

tersebut.la3l
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1432. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah

menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Yahya bin Abi Katsir dari
ya,isy bin walid bin Hisyam dari budak keluarga Zubair, bahwa zlbair
bin,Awwam meirceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Akan menimpa kalian...." Kemudian Ibrahim bin Khalid menyebutkan

hadits tersebut.la32
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ra3r Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya. Abu Amir adalatr Al'Aqadi Abdul Malik bin Amr'
ta32 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya. Rabah adalah Ibu Zaid Ash-Shan'ani. Dia adalah seorang yang

tsiqah.Imam Ahmad berkata, "Dia adalah orang yang sangat baik. Aku tidak
pernah melihat orang yang lebih baik darinya. Tetapi kemudian, dia

memutuskan hubungan dengan orang-orang (mengisolasi diri)." Abu Hatim

berkata, ,,Dia itu mulia lagi tsiqah." Imam Bukhari telah menuliskan

biografinya dalam kitab I t-Tarikh Al Kabir, 2111288.
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1433. trrn"it rn.n...it"kun LrpuAu kami, Ayyub rn.*.ritukun
kepada kami dari Hasan, bahwa dia berkata, "seorang laki-laki berkata
kepada Zubair, 'Maukah kamu jika aku membunuh Ali untukmu?' Zubair
menjawab, 'Bagaimana kamu dapat membunuhnya?' Lelaki itu
menjawab, 'Aku akan membunuhnya dengan kejam (melalui
pengkhianatan).' Zubair berkata, 'Tidak, (sebab) Rasulullah SAW pemah
bersaMa, 'Iman merupakan kcndali (yang mencegah seseorang) dari
tindak pembunuhan yang lcejam. Seorong mukmin tidak alran melakulran
pembumthan secara lccj a1; ."tat
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1434. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Muhammad -
maksudnya Ibnu 'Amr- menceritakan kepada kami dari Yahya bin
AMurrahman bin Hatib dari Abdullah bin Zubair dari Zubair bin
'Awwam, bahwa dia berkata, "Ketika surat ini turun kepada Rasulullah
SAW, 'Sesungguhnya kamu alcan mati dan sesungguhnya mereka akan
mati (pula)- Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan
berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu', Zubair (aku) berkata, 'Wahai
Rasulullah SAW, apakah hal-hal yang pernah terjadi di antara kami di

ra33 Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah Ibnu 'Ulayyah. Ayyub adalah As-
Sakhtiyani. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1426 dan 1427.
Hadits ini menunjukkan bahwa Mubarak bin Fudhalah tidak meriwayatkan
hadits ini seorang diri.
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dunia berikut dosa-dosa pribadi (kami) akan direka ulang?' Beliau

menjawab, 'Ya, sesungguhnya hal-hal itu akan direlca ulang untuk

kalian, hingga setiap hak dapat diberilcan kepada orang yang berhak

menerimanya.' Zubair berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya itu

merupakan hal (kondisi) yang sangat sulit'."144
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1435. Suffan menceritakan kepada kami, 'Amr berkata, "Aku

mendengar 'Ikrimah (membaca), 'Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan

kepadamu., Kemudian dibacakan kepada Suffan: 'Dari zubair:

'serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an, ' di bawah

pohon kurma, sementara Rasulullah sedang shalat Isya yang terakhir.

'Hampir saja jin-iin itu desak mendesak mengerumuninya'"' Suffan

berkata, *Al-Libad aninya sebagian dari mereka (berdesak-desakan)

dengan sebagian yang lain, seperti perkumpulan sebagiannya atas

sebagian yang lain."la3s

ra3a Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Tafsir lbni Katsir,T:

241-242, yang dikutip dari Musnad Ahmad Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oletr Tirmidzi dari jalur Muhammad bin 'Amr. Tirmidzi berkata,

'Hadits ini adalah hadits hasan shahih."'
ta35 Sanad hadits ini rumit, dan menurutku ia juga terputus (munqathi').

Penjelasannya adalah, SuSan bin 'Uyainah menceritakan hadits ini dari 'Amr

bin Dinar dari 'Ikrimah, budak Ibnu Abbas. Hadits ini juga dibacakan kepada

Suryan dari 'Amr dari 'Ikrimah, dan pada hadits yang dibacakan kepadanya itu

adatambahan redaksi yaitu "Dari Zubair." Maksudnya adalah dari 'Ikrimah dari

Zubair. Pada hadits yang dibacakan kepadanyajugaada penambahan sisa ayat.

Menurutku, Al Hafizh Al Haitsami mengalami kesulitan dalam memahami

sanad ini, sehingga dalam kitab Maima' Az-Zawa'id, dia menjadikan hadits ini

bersumber ,,dari ilkrimah dan yang lainnya." Boleh jadi, Ibnu Katsir dan As-

suyuthi juga mengalami kesulitan dalam memahaminya, sehingga meskipun

mereka 
- 
tJlah mingisyaratkan hadits tersebut, namun mereka tidak

C.
.,;P.
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1436. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b

menceritakan kepada kami, Muslim bin Jundub menceritakan kepada
kami, orang yang mendengar (dari) Zubair bin 'Awam menceritakan
kepadaku, bahwa Zubair berkata, "Kami pernah shalat Jum'at bersama
Rasulullah SAW, kemudian kami segera (bubar), namun kami tidak
menemukan tempat berlindung kecuali tempat (yang hanya cukup untuk)
telapak kaki-telapak kaki kami," atau dia berkata, "Namun kami tidak
menemukan tempat berlindung (sebagai) tempat untuk (meletakkan)
telapak kaki-telapak kaki kami."r436

i' 1" * lt €j eigct t\U p sY -\ rrv
,iu fg,f \f *7,+,*),ry Jo/,tu,i * ."r; F ,i' $r6k'"5,4"r;- *r y iu' .,r; At S-, ov

menyebutkannya dan tidak pula menisbatkannya kepada Musnad. Lihat lbnu
Katsir, 9: 19-20, san 7: 474) serta Ad-Durr Al Mantsur, 6: 275 dan 6: 44.
Adapun mengenai keterputusan sanad ini, itu karena aku menganggap kuat
pendapat yang menyatakan bahwa'Ikrimah tidak pernah mendengar hadits ini
dari Zubair, sebab tuannya hanya menghadiahkannya kepada Ibnu Abbas, saat
dia menjadi gubernur Bashrah pada masa pemerintahan Ali bin Abi rhalib,
yaitu tahun 36 H. Hal ini sebagaimana yang telah kami sebutkan pada hadits no.
723. Peristiwa itu terjadi setelah perang Jamal dan terbunuhnya Zubair secara
meyakinkan.
sementara itu, dalam kitab Maima'Az-zawa'id tertera: "Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih." Al
Haitsami luput untuk menyebutkan cacat yang terdapat pada hadits tersebut.
Lihat hadits no.227l dan243l.

ra36 sanad hadits ini dha'if karena terputus (munqathi'). Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits no. I l4l. Hal ini telatr disinggung pada hadits no. l l4l
itu.
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1437. Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, Hisyam

menceritakan kepada kami dari Abu Zubair dari AMullah bin Salimah

atau Maslamah (Katsir berkata, "Menurut hapalanku adalah Salimah"),

dari Ali atau dari Zubair,bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

berkhutbah kepada kami. Beliau mengingatkan kami akan hari-hari

Allah, hingga kami mengetahui hal itu di wajah beliau. (Saat itu) beliau

seperti layaknya seorang yang memberi peringatan kepada suatu kaum

yang tertimpa musibah (ajal) secara lebih awal. Ketika beliau baru saja

bertemu dengan Jibril, maka beliau tidak p€rnah_ tersenyum (dengan

nada) tettawa, hingga Jibril menghilang dariny^.n1437

,iv;At l;; iu ,,f tY ,a'i.t;f $:G -\ tr^
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1438. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Jarir

menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, "Aku mendengar Hasan

berkata, 'Zubair bin Awwam berkata, 'Ayat ini turun saat kami sedang

berdesak-desakan bersama Rasulullah SAW: 'Dan peliharalah dirimu

ra37 Sanad hadits ini shahih. Katsir bin Hisyam adalah Al Kilabi Ar-Raqqi. Dia itu

tsiqah, jujur dan termasuk orang muslim yang terbaik. Guru Katsir adalah

Hisyam- Ad-Dastiwa'i. Abdullatr bin Salimatr adalatr Al Muradi Al Kufi.

Sosoknya telah dijelaskan pada hadits no. 628. Keraguan Katsir bin Hisyam

mengenai apakah "Salimah" ataukah "Maslimah" tidak berdampak apapun

terhidap kualitas hadits ini. Demikian jugq keraguannya apakah hadits ini

bersumLer dari Ali ataukah dari Zubair sama sekali tidak mempengaruhi

keshohihannya. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zmta'id, jilid 2:

188. Al Haitiami berkata, "Imam Ahmad, AlBazar, dan Thabrani (dalam kitab

Al Mu,jam Al Kabir dan Al Mu'iam Al Ausat) telatr meriwayatkan hadits yang

r"rupa. Abu Ya'la hanya meriwayatkannya dari Zubair saja. Para periwayatnya

merupakan para periwayat hadits shahih-"
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daripada silcsaon yang tidak khusus menimpa orang-orong yang lalim
saja di antara kamu. 'Kami berkata, 'Apa yang dimaksud dengan siksaan
itu?' Kami tidak menyadari bahwa siksaan itu akan menimpa dimanapun
:-:.--: . r"1438ra lngrn mentmpa'."

(Akhir Hadits Ztbair bin Awwam RA)
***

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1414.
Al Haitsami telah menyinggung hadits ini dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,
seperti yang telah dijelaskan di atas. Ibnu Katsir juga telah menyinggung hadits
ini dalam kitab tafsirnya, jilid 4: 39. Setelah menyebutkan hadits ini, Ibnu Katsir
berkata, "Nasa'i telah meriwayatkan hadits seperti hadits ini dari jalur Jarir bin
Hazim dari Hasan dari Zubair."
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MUSNAD ABU ISHAQ SA'D BIN ABI WAQASH RA*

* Dia adalah Sa'd bin Abi Waqash Malik bin Wuhaib bin Abd

Manaf bin Zahrah bin Kilab bin Murrah. Ibunya bernama Hamnah binti

Sufyan bin Umayyah bin Abd Syams bin Abd Manaf bin Qushaiy. Dia

masuk Islam sejak lama dan hijrah sebelum Rasulullah. Dialah orang

pertama yang membidik*an anak panah di jalan Allah. Dia telah ikut

dalam peperangan Badar dan berbagai pertempuran lainnya. Dia adalah

salah satu dari sepuluh orang yang diberi kabar gembira berupa surga,

serta merupakan salah satu dari enam anggota Syura (Team Formatur

yang ditunjuk Umar). Dia adalah orang yang dolanya selalu dikabulkan,

bahkan hal itu sangat dikenal. Dialah sang penakluk Qadisiyah dimana

Allah SWT telah menaklukkan wilayah tersebut melalui kedua

tangannya. Dia juga sang penakluk Irak dan Bani Kufah. Dia adalah

orang yang paling terakhir meninggal dunia di kalangan kaum Muhajirin.

Dia wafat pada tahun 55 H, menurut pendapat yang kuat. Namun ada

juga pendapat yang mengatakan selain itu.

o: Jt \3L ''r)U)l $v ik $:", -\ rrl
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1439. 'Affan menceritakan kepada kami, Abdul Warits

menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Naji! menceritakan kepada kami,

dia berkata, "Aku bertanya kepada Thawus tentang seorang laki-laki

to, \,.. .
L.9 dtt.,5.4.y
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yang melempar jumrah dengan enam kerikil. Thawus pun menjawab,
'Hendaklah dia memberi makan dengan segenggam makanan.' Aku
bertemu dengan Mujahid, maka aku juga bertanya kepadanya. Aku
menyebutkan kepadanya perkataan Thawus. Mujahid pun berkata,
'Semoga Allah merahmati Abu Abdurrahman. Apakah dia belum
mendengar perkataan Sa'd bin Malik? Sa'd telah berkata, 'Kami pemah
melempar beberapa jumrah atau satu jumrah dalam pelaksanaan ibadah
haji (yang) kami (lakukan) bersama Rasulullah SAW. Setelah itu, lomi
duduk untuk belajar (dari beliau). Di antara kami ada yang mengatakan,
'Aku melempar dengan enam (batu)'. Di antara kami ada yang
mengatakan, 'Aku melempar dengan tujuha (batu)'. Di antara kami ada
yang mengatakan, 'Aku melempar dengan delapan (batu)'. Dan, di antara
kami ada pula yang mengatakan, 'Aku melempar dengan sembilan
(batu)'. Namun mereka tidak memandang itu sebuah kesalahan'."143e
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ra3e sanad hadits ini shahih.'Affan adalah lbnu Muslim bin Abdullah Ash-Shaffar.

Dia adalah seorang yang tsiqah, tsabt, dan pemelihara Sunnah Rasulullah.
Abdul Warits adalah Ibnu Sa'id. Hadits ini diriwiyatkan secara ringkas oleh
Nasa'i, jilid 2: 51, dari jalur Su$an bin 'Uyainah dari Ibnu Abi Naji!.
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1440. 'Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan

kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari 'Amr bin Sa'id dari

Humaid bin Abdurrahman Al Himyari dari tiga orang anak Sa'd, dari

Sa'd, bahwa Rasulullah SAW pernah menemuinya untuk menjenguknya

saat dia sedang sakit di Mekkah. Sa'd berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku khawatir jika aku akan meninggal dunia di bumi yang

telah tinggalkan, sebagaimana Sa'd bin Khaulah telah meninggal dunia.

Maka, berdoalah kepada Allah agar Dia menyembuhkanku!" Beliau pun

mengucapkan, "Yo Allah, sembuhkanlah Sa'd. Ya Allah, sembuhkanlah

Sa'd." Sa'd berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai

harta yang banyak, sedang aku tidak memiliki ahli waris kecuali hanya

puteriku. Apakah aku dapat mewasiatkan hartaku seluruhnya?" Beliau

menjawab, "Tidak." Sa'd berkata, "Apakah aku dapat mewasiatkan dua

pertiganya?" Beliau menjawab, "Tidak." Sa'd berkata, "Apakah aku

dapat mewasiatkan setengahnya?" Beliau menjawab, "Tidak." Sa'd

berkata, "Apakah aku dapat mewasiatkan sepertiganya?" Beliau

menjawab, "(Ya) sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya

naJkah untuk dirimu (yang berasal) dari hartamu bernilai shadaqah

bagimu. Sesungguhnya na/kah (yang kamu berikon) untuk orang-orang

yang menjodi , tanggunganmu bernilai shadaqah bagimu. Dan,

sesungguhnya noJkah (yang kamu berikan) untuk keluargamu bernilai

shadaqah bagimu. sesungguhnya jika kamu meninggalkan keluargamu

dalam kesejahteraan -atau beliau bersabda 'dalam (kehidupan yang)

baik'- adalah lebih baik daripada kamu meninggalkan mereko dalam

ke adaan mereka meminta-minta l<epada orang'orang."r440

tnao Sanad hadits ini shahih, meskipun nama ketiga anak Sa'd itu tidak disebutkan

dan meskipun nampaknya ia tergolong hadits mursal. Ketiga anak Sa'd itu
hanya menceritakan kisah ini dan mereka tidak menyebutkan dari ayah mereka.

Muslim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Shabib'nya,2:9, dari dua jalur

dari Ayyub As-sakhtiyani: Salatr satunya dengan redaksi seperti yang tertera di
sini, dan yang satunya lagi dengan redaksi: "dari ketiga anak Sa'd, dimana

mereka menceritakan hadits ini dari ayahnya, bahwa Nabi SAW pernah

menemui Sa'd untuk menjenguknya....(sampai akhir hadits)'" Syeikh Nawawi
menjelaskan dalam Syarfi-nya, ll: 81, "Riwayat ini adalah mursal, sedangkan

riwayat yang pertama adalah muttashil karena anak-anak Sa'd merupakan

tabi'in. Muslim menyebutkan riwayat-riwayat yang berbeda-beda ini, dari segi

muttashil atau mursal-nya, dengan maksud untuk menjelaskan adanya

MusnadlmamAhmad - E 5l
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t44l.Abu Bakar Al Hanafi Abdul Kabir Ot ;ffi;?,
menceritakan kepada kami, Bukair bin Mismar menceritakan kepada

kami dari Amir bin Sa'd, bahwa saudaranya yaitu Umar pergi keluar dari
Madinah menuju (kediaman) Sa'd guna (mengambil) hana rampasan

perang miliknya. Ketika Sa'd melihatnya, dia berkata, "Aku berlindung

perbedaan redaksi dari para periwayat mengenai hadits itu. Adanya perbedaan
ini tidaklah mengurangi nilai keshahihan riwayat ini, juga tidak mengurangi
kualitas hadits tenebut. Sebab, hadits itu juga diriwayatkan melalui jalur lain
selain jalur [umaid dari anak-anak Sa'd. Selain itu, satus maushul
(benambungnya sanad hadits ini) juga dapat diketahui dari beberapa jalur yang
telah disebutkan oleh Muslim. Pada bagian awal dari penjelasan ini, kami telah
menjelaskan bahwa jika sebuah hadits diriwayatkan secara muttashil (sanadnya
bersambung) dan mursal (sanadnya tidak benambung karena tidak disebutkan
nama periwayat dari kalangan sahabat), maka pendapat yang benar yang dianut
oleh para mufuaqqiq (para peneliti) adalah bahwa hadits tersebut dihukumi
sebagai hadits muuashil. Sebab dengan diriwayatkannya secara muttashil juga,
maka terdapat penambahan nama periwayat yang tsiqah." Hadits ini telah
diriwayatkan dengan sanad yang shahih, yaitu pada riwayat Amir bin Sa'd,
Mush'ab bin Sa'd, dan Aisyah bintu Sa'd. Semuanya meriwayatkan hadits ini
dari ayah mereka, yaitu Sa'd. Hadits ini juga diriwayatkan dari selain mereka
dari Sa'd. Hadits ini akan disebutkan berulang-ulang, baik dengan redaksi yang
panjang maupun yang pendek. Antara lain pada no. 1474,1479,1480,1482,
1488, dan 1501. Para ahli hadits lainnya juga meriwayatkan hadits ini melalui
beberapa jalur, seperti yang disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al Mau'arits,
2087. Lihat kitab Thabaqat lbni Sa'd,3llll02-104. 'Amr bin Sa'id Al Qurasyi
atau disebut juga At-Tsaqafi Al Bashri adalah seorang yang tsiqah dan terkenal.
Humaid bin Abdunahman Al Himyari Al Bashri adalah seorang tabi'in yang
tsiqah lagi ahli fikih. Ibnu Sirin berkata tentangnya, "Dia adalah penduduk
Bashrah yang paling menguasai ilmu fikih."
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kepada Allah dari keburukan sang penunggang ini!" Ketika Umar

mendatanginya, dia berkata, "Wahai ayahku, apakah engkau ridha jika

orang-orang badui (menguasai) harta rampasan perangmu, sementara

orang-orang di Madinah berselisih tentang kekuasaan?" Sa'd pun

memukul dada Umar dan berkata, "Diam! Sesungguhnya aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda,'sesungguhnya Allah sw itu

mencintai hamba yang bertalcn'a, kaya lagi mengeluarkan shadaqahnya

se c ar a se mbunYi -se mb unYi' ."t 
44 1
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r{r sanad hadits ini shahih. Abu Bakar Al Hanafi AMul Kabir bin Abdul Majid
adalatr orang Bashrah yang tsiqah,juga termasuk guru Imam Ahmad. Dalam

kitab At-Tahdzib disebutkan batrwa kunyalmya adalatr Abu Yahya. Ini
merupakan kesalahan cetak. Sementara itu, dalam kitab At-TaqriD disebutkan

kunyatmya yang benar. Bukair bin Mismar, budak Sa'd bin Abi Waqash, juga

seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Al 'Ijli. lmam Bukhari berkata

dalam kitab At-Tarilh Al Kabir, ll2lll5, "Dalam dirinya ada beberapa hal yang

perlu dipertimbangkan." Sementara Imam Muslim telah meriwayatkan hadits-

haditsnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, 2: 385, dari Ishaq bin

Ibrahim, Abbas bin Abdul'Adtim dari Abu Bakar Al,Hanafi. Dalam hadits ini,

Sa'd berlindung kepada Allatr dari keburukan puteranya itu. Boleh jadi, hal itu

karena dia mengetahui akan terjadinya kekacauan politik dan kerakusan untuk

mendapatkan kepemimpinan. Benar, Umar, puteranya itu, telah mendapatkan

ujian dengan terjerumus ke dalam fitnah yang terbesar. Ubaidillah bin ziyad
tilatr mengangkatnya sebagai gubemur Ray dan Hamdan. Lalu ketika Eusain
bin Ali datang ke Irak, Ubaidillah menyuruh Umar bin Sa'd untuk pergi ke Irak
guna memerangi Husain. Pada mulanya, umar menolak. Namun alihimya dia

menuruti perintah itu karena Ibnu Ziyad mengancam akan memecatnya dan

menghancurkan rumahnya. Umar pun menjadi pemimpin prajurit yang

memerangi Husain RA. Kemudian ketika Mukhtar bin Abi Ubaid menguasai

Kufah, dia pun membunuh Umar bin Sa'd dan puteranya, Hafsh. Lihat kitab lr-
Tahdzib,T:450452, dan Ibnu Sa'd, 5: 125.
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1442. AbuAmir Fulaih menceritakan kepada f.umi aa; Abdullah

bin Abdurrahman 
-rnaksudnya 

Ibnu fvl6'1n61- menceritakan kepada
kami, dia berkata, "Amir bin Sa'd menceritakan kepada Umar bin Abdul
Aziz 

-saat 
itu Umar menjadi gubernur Madinah- bahwa Sa'd pernah

berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Barangsiapa yang memalcan tujuh
htrma Ajwah yang ada di antara lcedua sisi Madinah sebelum malcan

pagi, maka tidak ada sesuotu yang akan mencelakakannya pada harinya
itu hingga dia memasuki sore hari'." Fulaih berkata, "Aku kira beliau
(uga) bersabda, 'Dan, jika dia memakannya pada sore hari, maka tidak
ada sesuatu yang akan mencelakakannya hingga dia memasuki pagi
hari.' Umar berkata, "Wahai Amir, perhatikanlah apa yang engkau
ceritakan dari Rasulullah SAW." Amir menjawab, "Aku bersaksi bahwa
aku tidak berdusta kepada Sa'd, dan Sa'd (uga) tidak berdusta kepada
Rasulullah 561ryrr.r: 

l4a2

1412 Sanad hadits ini shahih. Abu 'Amir adalah Al 'Aqadi. Fula[ adalah lbnu
Sulaiman bin Abi Al Mughirah Al Madani. Fulai! merupakan laqab Quhrl<ar)
baginya. Nama aslinya adalah Abdul Malik. Dia itu tsiqah, namun mereka
sering mempermasalahkannya. Ibnu Ma'in dan yang lainnya menganggapnya
dho'if. Nampaknya, hal ini disebabkan karena dia sering mempersoalkan orang-
orang Malik. Ibnu 'Adiy berkata, "Fulaih memiliki beberapa hadits shahih.Dia
meriwayatkan beberapa hadits yang mustaqimah (memiliki pengertian yang
lurus) dan juga hadits-hadits gharib (memiliki makna yang aneh) dari syaikh-
syaikh Madinah. Imam Bukhari menjadikannya sebagai salah satu rujukan
dalam kitab Shahib-nya, dan dia meriwayatkan banyak hadits darinya.
Menurutku, dia itu tidak memiliki cacat." Al Hakim berkata, "Kesepakatan
Bukhari dan Muslim tentang dirinya dapat memperkuat keadaannya." Bukhari
menuliskan biografinya dalam kitab ,{ t-Tarikh Al Kabir, 4l I I 133, dm At-Tar ikh
Ash-Shaghir, 193, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar
pun yang menganggapnya memiliki cacat. Selain itu, dia tidak meriwayatkan
hadits ini seorang diri, seperti yang akan dijelaskan nanti. Abdullah bin
Abdurrahman bin Ma'mar bin Hazrn Al Anshari Abu Thuwalatr pernah menjadi
qadhi (hakim) di Madinah pada masa kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz. Dia
adalatr seorang yangtsiqah dan banyak memiliki hadits. Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, 2: 143, dari jalur Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin
Abdurrahman. Hadits ini juga diriwayatkan melalui beberapa jalur dari Hasyim
bin Hasyim dari Amir bin Sa'd. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, jilid

EI - 
MusnadlmamAhmad



J J-'aI;? *Ul' +e*ral$:t--\ttr
*V,6;a\,-b A,5rt:X"oi:.rL;J rG * rL i. -U

r*t *,;;i *"&,, tu ,i ,lfu':ri,:1a'u'c't;
J;, ^Jr r*3lf tf nr tw ,Jw ,4w 4 Gl (. 

"i:oi 
;r"tK

W?|oi J:i,*: y\' ;* it
1443. Abu Amir menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far

menceritakan kepada kami dari Ismail bin Muhammad bin Sa'd dari

Amir bin Sa'd, bahwa Sa'd pernah (pergi dengan menaiki) kendaraan

menuju istananya di 'Aqiq. (Saat itu), dia menemukan seorang anak yang

sedang menggunduli dedaunan pohon atau memotongnya. Sa'd pun

merampas pohon itu. Ketika Sa'd kembali, keluarga anak tersebut

mendatanginya, lalu mereka berbicara kepadanya agar dia

mengembalikan sesuatu yang diambilnya dari anak mereka. Sa'd pun

berkata, "semoga Allah melindungiku dari (perbuatan) mengembalikan

sesuatu yang telah diberikan oleh Rasrilullah SAW kepadaku." Dia pun

menolak untuk mengembalikan sesuatu itu kepada mereka.l43

* ,s.i'i'rLJ ti"Y ,:rt:ta qL $( ,L\t $:L -\ t t t
' , o'o. ,/ c. 1o. .:. 1 , c. c 7t t o'

4 i y,L * i * roi,r) i * i Y i Ebt*
itl /) ;:>tIL ;,1 ,*t y ht ,k :t J;:t'Jtt i,:s nGt
ilT Jr {F ai ,bt i2i Q iu, iir ,ir ;iva r,t ,itt irc*t

9: 493, dan jilid l0: 203, serta oleh Abu Daud, 4: 8, dari jalur Hasyim bin
Hasyim.

'{3 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Ja'far bin Abdunahman bin Al Miswar
bin Makhramah Al Madani adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah
oleh Imam Ahmad dan yang lainnya. Ismail bin Muhammad bin Sa'd bin Abi
Waqash adalah seorang tabi'in yang tsiqah lagi dapat dijadikan huijah. Hadits
ini diriwayatkan oleh Muslim, l: 386, dari Ishaq bin Ibrahim dan Abd bin
Humaid dari Abu Amir Al 'Aqadi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud,

seperti disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al-Mawarits,2122. Lihat hadits no.

1460.
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1444. Raub menceritakan kepada kami (Dia mendiktekan hadits ini

kepada kami di Baghdad), Muhammad bin Abi Humaid menceritakan

kepada kami dari Ismail bin Muhammad bin Sa'd bin Abi Waqash dari

ayahnya dari kakeknya yaitu Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, 'sebagian dori kebahagiaan anak cucu

Adam adalah (shalat) istikharahnya kepada Allah, dan sebagian dari
lrebahagiaan anak cucu Adam adalah keridhaannya terhadap aPa yong

telah Atlah tentukan untulcnya. Sebagian dari lresengsaraan anak cucu

Adam adalah meninggallran (shala| istikharabrya kepada Allah, dan

sebagian dari kcsengsaraan anak cucu Adam adalah lremurlaawrya

terhadap apa yang telah Allah tentukan baginya'."r4u
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1445. f,arrh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi

rea Sanad hadits ini dho'rf. Loqab (ulukan) untuk Muhammad bin Abi Humaid
Ibrahim Al Anshari Az-Zwaqi adalah Hammad. Dia adalah seorang periwayat
yang lemah. Dia dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim,
Nasa'i dan yang lainnya. Ahmad berkata, "Hadits-haditsnya tergolongmunkar."
Imam Bukhari berkata dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, llll70, "Dia adalah

orang yang haditsnya tergolong munkar." Imam Bukhari juga mengatakan hal

itu dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir dan Adh-Dhu'da.Muhammad bin Sa'd
bin Abi Waqash adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Dia pernah pergi benama
Ibnu Al Asy'ats, lalu dia dibunuh oleh Al Haiiaj. Rau! adalah Ibnu 'Ubadah.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 3: 203, dari Muhammad bin
Basysyar dari Abu Amir Al'Aqadi dari Muhammad bin Abi Humaid. Tirmidzi
berkata, "Hadits ini gharib. Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits

Muhammad bin Abi Humaid. Muhammad bin Abi Humaid juga disebut
Hammad bin Abi Humaid. Dia adalah Ibrahim Al Madani. Dia bukanlah
seorang periwayat yang kuat menurut para ahli hadits."
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Humaid menceritakan kepada kami, Ismail bin Muhammad bin Sa'd bin

Abi Waqash menceritakan kepada kami dari ayahnya dari kakeknya,

bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Ada tiga (hal) yang

merupakan (bagian) dari kebahagtaan seorang anak cucu Adam. Di

antara lrebahagiaan anak cucu Adam adalah isteri yang shalihah, rumah

yang baik, dan kendaraanyang baik. Dan, di antara kesengsaraan anak

cucu Adam adalah isteri yang (berakhlak) buruk, rumah yang buruk, dan

lcendaraan yang buruk'. "t4s
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1446. Abu Sa'id -budak Bani r"#:: *::#:
Abdullah bin Lahi'ah menceritakan kepada kami, Bukair bin Abdullah

bin Al Asyaj menceritakan kepada kami, bahwa dirinya mendengar

Abdurrahman bin Husain menceritakan, bahwa dia pernah mendengar

Sa'd bin Abi waqash berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Akan terjadi suatu fitnah dimana di dalamnya orong yang

duduk lebih baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri di

dalamnya lebih baik daripada orang yang berialan, dan orang yang

berjalan di dalamnya lebih baik daripada orang yang berlari-"

Abdurrahman bin Husain berkata, "sepertinya Sa'd juga berkata,

r{5 Sanad hadits ini dha'if seperti hadits sebelumnya. Al Haitsami menyebutkan

hadits ini dalam kitab Maima' Az-Zawa'id,41272. Dia menisbatkan hadits ini
kepada Imam Ahmad, AlBazzar dan Thabrani (dalam Al Mu'iam Al Kabir dan

Al Mu',jam Al Ausath). Para periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih."

Sanad pada riwayat Imam Ahmad adalah dha'if, seperti yang dapat Anda lihat.

selain itu, Muhammad bin Abi Humaid bukanlah termasuk salah seorang

periwayat hadits s hahi h.
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"Dan, orang yang berbaring adalah lebih baik daripada orang yang
duduk'."1446
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1447. AbuSa'id menceritakan kepada kami, Syu'bah rn"n.r.i,ukun

kepada kami dari Simak bin Harb dari putera saudara laki-laki Sa'd dari

Sa'd, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Bani Najiyah, "Aht

!e6 Sanad hadits ini shahih. Bukair bin Abdullah Al Asyaj adalah seorang yang

tsiqah, tsabt, lagi terpercaya. Dia termasuk orang yang shaleh dan alim.
Mengenai Abdurratrman bin flusain, Imam Bukhari telah menyebutkan
biografisnya dalam kitab At-TariWt Al Kabir, 1121387, dengan nama [usain bin
Abdurratrman Al Asyja'i. Sebagian ahli hadits lainnya berkata, "Abdurrahman
bin Husain meriwayatkan hadits dari Sa'd." Al Hafidr juga menuliskan
biografinya dalam kitab AtTahdzib dengan nama "Husain bin Abdurrahman".
Sementara lbnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat. Dia adalah seorang

tabi'in. Abdurrahman mengatakan dengan tegas bahwa dirinya telah mendengar

hadits dari Sa'd bin Abi Waqash. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3:220,
dari jalur Laits dari 'Ayasy bin Abbas Al Qatbani -dia adalah seorang yang
tsiqah- dari Bukair bin Al Asyaj dari Busr bin Sa'id dari Sa'd bin Abi Waqash.

Tirmidzi berkata,'Hadits ini hasan. Namun sebagian ahli hadits meriwayatkan
hadits ini dari Laits bin Sa'd. Mereka menambahkan satu orang dalam

sanadnya. Hadits ini juga diriwayatkan dari Sa'd dari Nabi, melalui jalur lain."
Penambahan satu orang periwayat yang disinggung oleh Tirmidzi terdapat pada

riwayat Abu Daud,4: 16l, yaitu dari Jalur Mufadhdhal bin 'Ayasy dari Bukair
dari Busr bin Sa'id dari lusain bin Abdurrahman Al Asyja'i, bahwa dia
mendengar dari Sa'd bin Abi Waqash. Busr bin Sa'id adalah seorang tabi'in
yang tsiqah. Dia benar-benar telah mendengar hadits dari Sa'd, bahkan dia
sering duduk bersamanya seperti yang dikatakan dalam kita At-Tarikh Al Kabir,
112/123-124. Yang benar menurutku adalah bahwa kedua sanad ini shahih, dan
bahwa Abdurrahman bin Husain dan Busr bin Sa'id telah mendengar hadits dari
Sa'd, sementar Bukair bin Al Asyaj mendengar hadits dari keduaya. Ada
kemungkinan telah terjadi kekeliruan pada riwayat Abu Daud, dan yang benar

adalah "Dari Bukair bin Busr bin Sa'id dan Husain bin Abdurrahman. Catatan:
Dalam kitab At-Tahdzib, 2: 343, disebutkan pada biografi Husain bin
Abdurrahman: "suwaid bin Sa'id meriwayatkan darinya (Husain bin
Abdurrahman)." Ini adalah keliru. Sebab dia mengisyaratkan kepada riwayat
Abu Daud. Padahal yang benar adalah Busr bin Sa'id. Nampaknya, ini
merupakan kekeliruan dari sang penyalin atau sang pencetak.
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1448. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia

menyebutkan hadits tersebut berikut cerita yang ada di dalamnya. Putera

saudara laki-laki Sa'd bin Malik berkata, "sesungguhnya mereka

menyebutkan tentang Bani Najiyah di dekat Rasululah SAW, maka

beliau bersabda, 'Mereka.adalah suatu kaum yang merupakan bagian

dari diriku'." Dalam riwayat ini nama Sa'd tidak disebutkan.l4s

r*7 Sanad hadits ini dha'if karena putera saudara laki-laki Sa'd yang haditsnya

diriwayatkan oleh Simak bin Harb itu adalah seorang yang maihul (tidak

diketahui identitasnya). Riwayat Laits yang akan pada hadits no. 1609 nanti.
,{E Sanad hadits ini dha'dkarena sebuah alasan yang telah disebutkan pada hadits

sebelum ini, juga karena ia bersifat mursal dengan tidak disebutkannya nama

Sa'd bin Abi waqash. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya. Perkataan Imam Ahmad di sini: "Muhammad bin Ja'far

menceritikan kepada kami, dia menyebutkan hadits tersebut...(dan seterusnya)",

maksudnya adalah Muhammad bin Ja'far menceritakan hadits ini kepadanya

dengan sanad yang telah dikemukakan pada hadits sebelumnya, yang

disandarkan kepada putera saudara laki-laki Sa'd secara mursal. Tetapi

Muhammad bin Ja'far tidak menyebutkan nama Sa'd dalam sanad ini. Hadits ini
terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,jilid l0: 50. Al Haitsami berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, baik secara muttqshil dan mursal,

dengan singkat dari Ibnu Al Musnad dari putera saudara laki-laki Sa'd, namun

dia tidak menyebutkan namanya. Para periwayat lainnya adalah para periwayat

hadits shahih. "Dari Ibnu Al Musnad", demikianlah yang tercantum dalam kitab

Majma' Az-Zawa'id. Ini adalah keliru dan tidak mengandung pengertian

apapun. Menurutku, ini merupakan kekeliruan dari pihak pencetak naskah.
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1449. Hur", menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Habib menceritakan kepada

kami dari Daud bin Amir bin Sa'd bin Abi Waqash dari ayahnya dari
kakeknya dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, *Seandainya apa yang
ada di dalam surga itu muncul, meski (hanya) selcecil kuku, niscaya
(keindahannya) akan mengalahkan apa-apa (yang ada) di antara langit
dan bumi. Seandainya seorang laki-laki dari penduduk surga muncul,

lalu gelang kakinya nampak, niscaya sinarnya akan menutupi sinar
matahari, se b agaimana (sinar) matahari menutupi (sinar) b int ang.ut 
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ree Sanad hadits ini shahih. Daud bin Amir bin Sa'd adalah seorang yang tsiqqh.
Dia dianggap tsiqah oleh Imam Muslim dan Al-'ljli. Imam Bukhari telah
menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 2ll/212, dimana di
dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya
memiliki cacat. Ayah Daud adalah Amir bin Sa'id bin Abi Waqash. Amir
adalah seorang tabi'in yang tsiqah dan banyak meriwayatkan hadits. Hadits ini
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 328, dari jalur Ibnu Al Mubarak dari Ibnu
Lahi'ah. Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib. Kami tidak mengetahui hadits
tersebut yang diriwayatkan dengan sanad ini kecuali dari hadits Ibnu Lahi'ah.
Yahya bin Ayyub juga meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin Abi Habib. Dia
berkata, 'Dari Umar bin Sa'd bin Abi Waqash dari Nabi SAW."' Tirmdizi
menganggap bahwa hadits ini memiliki cacat dengan mengatakan bahwa dalam
riwayat Yahya bin Ayyub disebutkan nama "Umar bin Sa'd", bukan "Amir bin
Sa'd". Tirmidzi juga mengatakan bahwa hadits tersebut adalah mursal. Namun
menurutku, ini bukanlah sebuah cacat. Sebab, hadits tersebut telah diriwayatkan
dari Daud bin Amir dari ayalrnya dari kakeknya secara maushul, juga dari
pamannya secara mursal. Dengan demikian, maka dia meriwayatkannya melalui
dua jalur. Perlu diketahui bahwa pada riwayat yang bersifat maushul terdapat
penambahan seorang periwayat yang tsiqah, sehingga riwayat tersebut dapat
diterima. Dalam hal ini, riwayat yang berstatus mursal tidak dapat
menyebabkan hadits yang berstatus maushul berubah menjadi mursal. Hadits ini
akan disebutkan kembali padano. 1467.
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1450. Abu Salamah Al Khuza'i menceritakan kepada kami,

Abdullah bin Ja'far mengabarkan kepada kami dari Ismail bin

Muhammad bin Amir bin Sa'd dari Sa'd, bahwa dia berkata, "Galilah

liang lahad untukku, dan dirikanlah batu yang terbuat dari tanah untukku

dengan tegak, seperti yang pernah dilakukan terhadap Rasulullah
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1451. Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far

menceritakan kepada kami dari Ismail bin Muhammad dari ayahnya dari

Sa,d. Ibnu Mahdi menyebutkan hadits seperti hadits tersebut. Abu Sa'id

menyamai Amir bin Sa'd (dalam hal periwayatannya), seperti yang

dikatakan oleh Al Auza'i.l4sl
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ra50 Sanad hadits ini shqhih. Abu Salamah Al Khuza'i adalah Manshur bin Salamah

Al Baghdadi Al Hafiztr. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, jilid l:
264, dari Yahya bin Yahya dari Abdullatr bin Ja'far. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majah, seperti yang disebutkan dalam kitab

Dzakha'ir Al Mqwarits, 2l2l.Lihathadits no. 1459 dan 1617.
ra5f Sanad hadits ini shahih. Sebenarnya, sanad di atas terdiri dari dua sanad. Imam

Ahmad telah meriwayatkannya dari lbnu Mahdi. Pada riwayatnya terdapat

Ismail bin Muhammad bin Sa'd bin Abi Waqash yang meriwayatkan dari

ayahnya, Muhammad, dari kakeknya, Sa'd. Kemudian Imam Ahmad

mengisyaratkan bahwa Abu Sa'id, budak Bani Hasyim, juga telah

meriwayatkan hadits tersebut, dimana Abu Sa'id sepakat dengan Abu Salamah

bahwa Ismail bin Muhammad meriwayatkannya dari pamannya, Amir bin Sa'd,

seperti dapat dilihat pada hadits yang lalu. Kedua riwayat tersebut merupakan

riwayat yang shahih dari Muhammad bin Sa'd dan Amir bin Sa d. Riwayat yang

hanya dari Ibnu Mahdi akan disebutkan pada hadits no. 1489.
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1452. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami,

Isma'il yakni Ibnu Ja'far menceritakan kepada kami, Musa bin 'Uqbah
mengabarkan kepadaku dari Abu An-Nadhr, budak Umar bin Ubaidillah
bin Ma'mar, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Sa'd bin Abi
Waqash, bahwa Nabi SAW bersabda tentang (hukum) mengusap kedua

khuf (sepatu), "Hal itu tidak mengapa."t4s2
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1453. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik -maksudnya

Ibnu Anas- menceritakan kepadaku dari Salim Abu An-Nadhr dari Amir
bin Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar

ra52 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari kisah Abdullah bin
Umar bersama Sa'd bin Abi Waqash, ketika Sa'd memberitahukan hal itu
kepada Abdullah. Abdullah bertanya kepada ayahnya tentang hal itu, dan sang
ayah pun membenarkan ucapan Sa'd. Hal ini seperti yang telah dijelaskan pada
hadits no. 87,88 dan231. Juga seperti yang akan dijelaskan pada hadits Ibnu
Abbas, yaitu hadits no.3462. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, l:264-265,
dari jalur Ibnu Wahb dari Amr bin Al Harts dari Abu An-Nadhr dari Abu
Salamah dari Abdullah bin Umar dari Sa'd dengan redaksi yang panjang, seperti
yang terdapat pada riwayat terdahulu, yaitu pada hadits no. 88. Bukhari berkata,
"Musa bin 'Uqbah berkata, 'Abu An-Nadhr mengabarkan kepadaku, Abu
Salamah mengabarkan kepadanya, Sa'd menceritakan kepadanya, bahwa Umar
berkata (menyebutkan) kepada Abdullah, hadits yang serupa." Sanad tersebut
sama dengan sanad yang terdapat di sini. Sanad ini menunjukkan bahwa Abu
Salamah mendengar hadits ini dari Sa'd, seperti halnya dia mendengarnya dari
Abdullah bin Umar. Nampaknya, Al Hafizh Ibnu Hajar tidak mengetahui bahwa
sanad ini terdapat dalam kitab Musnad Ahmad.
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ayahku berkata, 'Aku tidak pernah mendengar Rasulullah SAW

mengatakan kepada seorang manusia pun yang masih hidup (dan masih)

berjalan bahwa dia (akan) berada di surga, kecuali kepada Abdullah bin

Salam'."1453

1454. Husyaim menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan

kepada kami dari Abu Utsman, bahwa dia berkata, "Ketika Ziyad diakui

(sebagai ayah oleh orang yang bukan anaknya), aku bertemu dengan Abu

Bakrah. Maka, aku berkata kepadanya, 'Apa yang kalian perbuat ini?

Sesungguhnya aku pernah mendengar Sa'd bin Abi Waqash berkata,

'Telingaku pernah mendengar dari Rasulullah SAW saat beliau bersabda,

'Borangsiapa yang mengaku orong yang bukan ayahnya sebagai ayah,

sementara dia dalam keadaon (menganut) Islam, padahal dia tahu

bahwa orang itu bukan ayahnya, maka surga haram baginya'. " Abu

Bakrah berkata, "Aku (iuga) mendengar (hal itu) dari Rasulullah

541trr.r:las4

ra53 Sanad hadits ini shahih, tetapi hadits ini tidak terdapat dalam kitab l/
Muwaththa'. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, seperti yang

terrera dalam kitab Dzqkha'ir Al Mawarits,2130. Abdullah bin Salam bin Al
Harts Al lsraili adalah seorang sahabat. Musnadnya akan disebutkan pada jilid
5: 450453 (cetakan Al Halabi). Riwayat ini telah disinggung oleh Al Haftzh

Ibnu Hajar dalam kitab Fatbul Baari, T: 97. Dia menisbatkannya kepada

Daruquthni saja, seolah-olah dia tidak melihatnya dalam kitab Musnad. Lihat
hadits no. 1458.

ra5a Sanad hadits ini shahih. Husyaim adalah Ibnu Basyir. Di sini, kami mengutip

apa yang ada dalam cetakan Bombay. Sementara dalam cetakan Al Halabi dan

Al Kataniyah, tertulis dengan nama "Hisyam". Ini adalah keliru, sebab di antara

guru Imam Ahmad tidak ada seorang pun yang pernah meriwayatkan hadits dari

Khalid Al-Hadzdza' , yang bernama Hisyaam. Khalid adalah Ibnu Mihran Al-
Hadzdza' . Dia adalah seorang yarlg tsiqqh dan banyak memiliki haditsnya. Abu
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1455. Abdurrahman bin Mahdi menceritak.n ,..puau(frtili
Wuhaib dari Abu Waqid Al-Laitsi dari Amir bin Sa'd dari ayahnya,

bahwa Nabi SAW bersabda, "Tangan alcon dipotong (karena menctri

sesuatu senilai) harga baiu perang."tass

.*iA';(: 4.,(W?"*ri
1456. Rauh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi

Humaid Al-Madani menceritakan kepada kami, Ismail bin Muhammad

bin Sa'd bin Abi Waqash menceritakan kepada kami dari ayahnya dari

kakeknya, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW menyuruhku untuk

menyeru pada hari Mina: 'sesungguhnya hari (ini) adalah hari makan

Utsman adalah An-Nahdi. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, l: 33,

dari Amr An-Naqid dari Husyaim bin Basyir dari Khalid Al-Hadzdza'. Lihat

Syarfu An-Nmvowi,2: 5l-53. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, seperti

yang tertera dalam kitab Dzakhaa'ir Al Mowaarits,2075. Abu Bakrah adalah

seorang sahabat yang terkenal. Namanya adalah Nufai' bin Al Harts bin Kaldah.

Dia adalatr saudara laki-laki Ziyad bin Abihi, saudara seibu dari Nufai'. Ibu

mereka adalah Sumayyah, budak perempuan Al Harts bin Kaldah.
ra55 Sanad hadits ini dha'tf. Abu Waqid Al-Laitsi adalah Abu Waqid Ash-Shaghir.

Namanya adalah Shalih bin Muhammad bin Za'idah. Dia adalah orang Madinah

yang haditsnya tergolong dha'if. Dia dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu

Al-Madini. Bukhari berkata dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir, 175, "Dia
(haditsnya) ditinggalkan oleh Sulaiman bin Harb. Dia adalah orang yang

haditsnya tergolong munkar;' Bukhari juga mengatakan hal itu dalam kitab

Adh-Dhu'afa" 18. Pembahasan tentang itu telah disebutkan pada hadits no.

144.
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dan minum. Maka, tidak ada puasa pada hari (ini)''" Maksudnya, (pada)

hari-hari tasyriq.ta56
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1457. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Fudhail

bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi Yahya

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq bin Salim dari Amir bin Sa'd

dari Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia berkata, "Di antara kedua sisi

Madinah adalah (tanah) haram (suci). Sesungguhnya Rasulullah SAW

telah menjadikannya tanah haram (suci), sebagaimana lbrahim telah

menjadikan Mekkah sebagai tanah haram. Ya Allah, jadikanlah

keberkahan di dalamnya menjadi dua keberkahan, dan berikanlah

keberkahan kepada mereka pada sha' dan mud mereka."l4s?

ra56 sanad hadis ini dha'ifkarena Muhammad bin Abi Humaid adalah seorang

periwayat yang lemah. Lihat hadits no.992. Hadits ini dicantumkan dalam kitab
'Majma' 

Az-Zawa'id, 3: 202, dengan menggunakan riwayat ini, juga dengan

riwayat hadits mendatang, yaitu hadits no. 1500. Al Haitsami menisbatkannya

kepada kitab Musnad, kemudian dia berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh

li sazzar. semua periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih."

Sayangnya, aku tidak memiliki kitab karya Al Buzar sehingga aku tidak dapat

ming"iuhui sanadnya. Adapun para periwayat dalam kedua sanad yang terdapat

paai ntaU Musnad ini, bukan merupakan para periwayat hadits shahih.
'sebaliknya, 

dalam kedua sanad itu terdapat Muhammad bin Abi Humaid Al
Madani, seorang periwayat yang lematr. Selain itu, hadits-haditsnya tidak

diriwayatkan oleh salatr satu dari kedua pemilik kitab shahih (Bukhari dan

Muslim). Asy-syaukani mengutip pernyataan penulis kitab Majma Az-zm,a'id
yang tercantum pada jilid 4:252, namun dia tidak mengomentarinya. Sehingga

terkesan bahwa dia mengikuti pendapat penulis kitab tersebut.
ra57 Sanad hadits ini shahih. Abu Ishaq bin Salim adalah Ibrahim bin Salim bin Abi

Umayyah At-Taimi, atau yang terkenal dengan nama "Baradan". Dia adalah

orang yang tsiqah. Lihat kitab At-Ta'iil, 462463, At-Tahdzib, l: 120-121, At-

Tartkh Al Kabir, llll2gl-292. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, l: 385-
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1458. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, 'Ashim bin Bahdalah memberitahukan
kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, bahwa Nabi SAW
diberi (makanan) dalam sebuah bejana, maka beliau pun memakannya
dan (masih) tersisa. Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Akon datong
seorang lelaki penduduk surga dari jalan yang besar ini, yang akan
memakan sisa (makanan) ini." Sa'd berkata, "Saat itu, aku meninggalkan
saudaraku, Umair, (yang sedang) berwudhu. Aku berkata, 'Dia adalah
Umair.' Tiba-tiba Abdullah bin Salam datang, lalu memakan makanan
i1u.r:1458

lbits'Lik$L -\ rol

386, sebagiannya diriwayatkan hanya dengan maknanya saja, yaitu pada hadits
Utsman bin Hakim Al Anshari dari Amir bin Sa'd. Hadits Utsman bin Hakim ini
akan disebutkan pada no. 1573. Lihat hadits no. 959 dan 1297.

'0" Sanad hadits ini shahih.'Ashim bin Bahdalah adalah 'Ashim bin Abi An-
Najud. Dia adalah seorang yang tsiqah. Dia adalah salah satu dari tujuh orang
qari' yang terkenal. Hadits ini telah disinggung oleh Al Hafizh Ibnu Hajar
dalam kitab Fatfuul Bari,7;97, namun dia menisbatkannya hanya kepada Ibnu
Hibban. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma Az-Zawa'id, 9: 326. Al
Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu ya'la dan
Al Bazzar. Pada sanadnya, terdapat 'Ashim bin Bahdalah. Dia itu
diperselisihkan (kredibilitasnya). sementara para periwayat lainnya merupakan
para periwayat hadits shahih." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim
dalam Al Mustadrak, 3: 416, dari jalur Hajjaj bin Minhal dari Hammad bin
Salamah. Al Hakim dan Adz-Dzahabi menganggap shahihhadits ini. Sementara
Al Hafizh Ibnu Hajar menisbatkannya dalam kitab Al-lshaabah, 5:36, kepada
Musnad Abd bin Humaid. Umair bin Abi Waqash, saudara laki-laki Sa,d telah
masuk Islam sejak dulu dan telah mengikuti peperangan Badar hingga gugur
sebagai syahid. Semoga Allah meridhainya. Lihat hadits no. 1453.
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1459. 'Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan

kepada kami, Musa bin 'Uqbah menceritakan kepada kami, bahwa dia

berkata, "Aku mendengar Abu An-Nadhar menceritakan dari Abu

Salamah dari Sa'd bin Abi Waqash hadits tentang wudhu dengan

(mengusap) kedua khuff (sepatu) yang dinisbatkan kepada Nabi SAW,

'sesungguhnya hal itu tidak masalah' ."145e
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1460. 'Affan menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim

menceritakan kepada kami, Ya'la bin Hakim menceritakan kepada kami

dari Sulaiman bin Abi Abdillah, bahwa dia berkata, "Aku pernah melihat

Sa'd bin Abi Waqash menarik seorang laki-laki yang berburu di tanah

haram (suci) Madinah, yang telah dijadikan sebagai tanah haram oleh

Rasulullah SAW, lalu dia mengambil baju orang itu. Maka para

pembesar dari kaum orang itu pun mendatangi Sa'd. Sa'd berkata,

'sesungguhnya Rasulullah telah menganggap suci tanah haram ini, lalu

beliau bersabda, 'Barangsiapa yang melihat seseorang berburu sesuatu

di tanah haram ini, maka dia boleh merampas harta orang itu." Maka,

aku pun tidak akan mengembalikan makanan yang telah diberikan oleh

Rasulullah SAW kepadaku. Namun, jika kalian menghendaki, maka aku

ra5r 5rr"6 hadits ini shahih- Hadis ini merupakan pengulangan dari hadits no.1452.
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akan memberikan harga dari baju itu kepada kalian'." Pada saat yang

lain, 'Affan mengatakannya (dengan lafazh), "Jika kalian menghendaki

agar aku memberikan kepada kalian harga dari baju itu, maka aku akan

memberikannya kepada kalian."I4o
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1461. Ya'qub menceritakan kepada nu-t, uyuttLu *"n"".ioi.un

kepada kami dari lbnu Ishaq, Muhammad bin Abdurrahman bin
Abdullah bin Hushain menceritakan kepadaku, bahwa dirinya
menceritakan dari Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia telah melaksanakan

shalat Isya yang terakhir di masjid Rasulullah SAW, kemudian dia

melaksanakan shalat Witir (sebanyak) satu rakaat, dimana dia tidak
menambahnya. Ketika dikatakan kepadanya, "Apakah engkau

mengerjakan shalat Witir (sebanyak) satu rakaat, lalu kamu tidak
menambahnya, wahai Abu [shaq?" Sa'd menjawab, 'Ya, (karena)

sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Yaitu

orang yang tidak tidur, hingga orang yang mengikot bagian tengah

tubuhnya melal<sanakan shalat witir' ."t46r

ra60 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Sulaiman bin Abi Abdillah, Abu Hatim
berkata, "Dia bukanlah orang yang terkenal, sehingga haditsnya dapat
diperhitungkan." Namun Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsiqat.
Bukhari dan Abu Hatim berkata, "Sulaiman bin Abi Abdillah itu pernah

bertemu dengan kaum Muhajirin dan Anshar." Sementara Adz-Dzahabi berkata,
"Sulaiman bin Abi Abdillah adalah seorang tabi'in yang tsiqqh." Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud, 2: 168, dari Abu Salamah dari Jarir bin Hazim.
Lihat hadits no. 1443.

ta6r Sanad hadits shahih. Muhammad bin Abdurrahman bin Abdullah bin Al-
Hushain At-Tamimi adalah seorang yang tsiqsh. Imam Bukhari menuliskan
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biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, l111156-157. Bukhari mengutip

dari Ibnu Ishaq bahwa dia berkata, "Muhammad bin Abdurrahman itu orang

yang sering berpuasa dan melakukan qiyamul /atl." Ibnu Hibban juga

menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsiqat. Dalam kitab At-Ta'ii|,368, disebutkan

dengan nama "Muhammad bin Abdullah bin Al Hushain." Al Hafizh Ibnu Hajar

tidak menyebutkan nama ayah Muhammad. Dalam kitab itu, juga disebutkan

bahwa Muhammad bin Abdunatrman meriwayatkan dari "'Auf bin....". Al
Hafizh membiarkannya kosong. Namun, kata itu disempurnakan pada kitab
Taariikh Bukhari menjadi "'Auf bin Al Haxts". Hadits ini terdapat dalam kitab
Majma' Az-Zmva'id,2: 244. Al Haitsami berkata, "Para periwayatnya adalah

orang-orang yarlg tsiqah." Hadits ini mempunyai dua hadits syahid (penguat),

yaitu dari hadits Abu Qatadah dan Ibnu Umar. Kedua hadits ini diriwayatkan

oleh Al Hakim, l/301. Keduanya dianggap shahih oleh Al Hakim dan Adz-
Dzahabi.
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1462. Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi
Ishaq Al Hamdani menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad

bin Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku -yaitu Muhammad-

menceritakan kepadaku dari ayahnya 
-yaitu 

$n'd-, bahwa dia berkata,

"Aku bertemu dengan Utsman bin 'Affan di Masjid, kemudian aku

mengucapkan salam padanya, (namun) dia memenuhi kedua matanya

(dengan kebencian) terhadapku, sehingga dia tidak menjawab salamku.

Aku pun mendatangi Amirul Mukminin Umar bin Khaththab, lalu aku

berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, apakah telah terjadi sesuatu di dalam

Islam?' (Aku mengatakan hal itu) dua kali. Umar menjawab, 'Tidak.
Kenapa engkau menanyakan itu?' Aku menjawab, 'Tidak, hanya saja

tadi aku bertemu dengan Utsman di masjid, lalu aku mengucapkan salam

kepadanya, (namun) dia memenuhi kedua matanya (dengan kebencian)

terhadapku, hingga dia pun tidak menjawab salamku.' Umar pun

mengutus (seseorang) kepada Utsman untuk memanggilnya. Umar
berkata, 'Apa yang menghalangimu untuk tidak menjawab salam

saudaramu?' Utsman menjawab, 'Aku tidak melakukan (itu).' Aku
berkata, 'Benar, (dia melakukan itu).' Hingga (akhirnya) Utsman pun

bersumpah, dan aku juga bersumpah. Kemudian Utsman teringat (akan

hal itu), maka dia berkata, 'Benar, (aku melakukan itu). Aku memohon

ampunan kepada Allah dan aku pun bertaubat kepada-Nya. Tadi engkau

memang bertemu denganku saat aku sedang berbicara dengan diriku
tentang satu perkataan yang pernah aku dengar dari Rasulullah SAW.
Demi Allah, tidak pernah sekalipun aku mengingatnya, melainkan
pandangan dan hatiku akan tertutup oleh sebuah penutup."'

Muhammad berkata, "Sa'd berkata, 'Aku akan memberitahukan
perkataan itu kepadamu. Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah

menyebutkan kepada kami doa yang pertama, tetapi tibatiba seorang
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badui datang dan dia menyibukkan beliau, sehingga beliau berdiri. Aku

pun mengikuti beliau. Ketika dia hampir mendahuluiku sampai ke

rumahnya, aku memukulkan telapak kakiku ke tanah. Rasulullah SAW

pun menoleh ke arahku, lalu beliau bertanya, 'Siapa itu? Abu Ishaq?'

Aku menjawab, .Ya, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda,
,Diamlah, Aku menjawab, 'Demi Allah, tidak. sesungguhnya engkau

telah menyebutkan kepada kami doa yang pertama, tetapi tiba-tiba orang

badui ini datang, hingga dia pun menyibukkanmu. Beliau bersabda, 'Ia,

(yaitu do'a) Dzu An-Nun saat dia beroda dalam perut ikan paus:'Bahwa

iidok odo Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci

Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orong yang zalim''

Sesungguhnya tidak ada seorang muslim pun yang berdoa dengan doa itu

kepada Tuhannya dalam'suatu hal, melainkan Dia akan mengabulkan

untuknya'."1462
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1463. Abu Sa'id, budak Bani Hasyim, menceritakan kepada kami,

Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, Al Ju'aid bin

t62 Sanad hadits ini shahih.Ismail bin Umar Al Wasithi Abu Al Mundzir adalah

seorang yanltsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Al Madini dan Al Khathib.

lmam l,irmaa berkata, "Ismail 
-bin 

Umar adalah seorang ahli ibadah." Bukhari

menuliskan biografinya dalam kitab At-Taritch Al Kabir, llll370. Yunus bin Abi

Ishaq As-Subai;i Al Hamdani juga seorang yang tsiqql! lagi terkenal. Imam

Bukhari menuliskan biografinya dalam kitab At'Tarikh Al Kabir, 4D1408.

Ibrahim bin Muhammad bin Sa'd bin Abi Waqash dianggap tsiqah oleh Nasa'i.

Biografinya juga disebutkan oleh Bukhari, lll/319, dimana di dalamnya tidak

diselutkan situ komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini

terdapat dalam Tafsir lbni Karsir,jilid 5: 525-526, yang dikutip dari Musnad.

Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa'i dalam

pembahasan Al Yaum wo Al'Lailah (Sehari semalam)'"

MusnadlmamAhmad - EI



Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Aisyah binti Sa'd dari
ayahnya, bahwa Ali pemah pergi bersama Nabi sAw, hingga dia tiba di
balik bukit. Saat itu, Ali menangis dan berkata, "Engkau akan
meninggalkan aku bersama orang-orang yang ditinggarkan." Nabi SAW
pun bersabda, "Apalcah englcau tidak ridha menjadi bagian dariku
(dengan kedudukan) seperti kc&tdukan Harun terhadap Musa, (yang
me mbe da kan) hanyalah status lcenabian(nya) 2 "t 463
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1464. 'lsham bin IGalid menceritakan kepada kami, Abu Bakar -

maksudnya Ibnu Abi Maryam- menceritakan kepada kami dari Rasyid
bin Sa'd dari Sa'd bin Abi waqash dari Nabi sAw, bahwa beliau pernah
bersabda, "umatlru tidak akan menjadi lemah di sisi Tuhanku ketika Dia
menangguhkannya setengah hari." Aku (Ibnu Abi Maryam) bertanya
kepada Rasyid, "Apakah telah sampai kepadamu apa (yang dimaksud)
dengan setengah hari itu?" Dia menjawab,..Lima ratus tahun.,,l4fl

ra63 sanad hadits ini shahih. Sulaiman bin Bilar Al Madini adalah seorang yang
tsiqah dan memiliki banyak hadits. AI Ju'aid bin Abdunahman bin Aui ar
Madini juga seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma,in, Nasa'i
dan yang lainnya. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab At-
Tarikh Al Kabir, 1121239. Ada yang menamakannya dengan nama Al Ja,d. pada
hadits no. 1474 akan disebutkan dengan nama "Al Ja'd bin Aus". Aisyah binti
sa'd bin Abi waqash adalah seorang wanita tabi'in Madinah yung ttiqih.l^u^
Malik tidak pernah meriwayatkan hadits dari seorang pun seliin Jarinya. Hadits
ini diriwayatkan oleh oleh Bukhari,T:60, secara ringkas dari hadiis Ibrahim
bin Sa'd dari ayahnya. Hadits ini juga diriwayatkan oieh Muslim,2: 226-227,
dan Tirmidzi,4:329-330 dan 331, baik secara ringkas maupun panjang lebar
dari hadits Amir bin Sa'd dari ayahnya, juga dari hadits Sa'idbin tvtusayylb dari
sa'd. Hadits riwayat Sa'id bin Musayyib ini akan disebutkan pada no. 1490.
Lihat hadits no. 1505, lSO9, l532dan 1547.ra( sanad hadits ini dha'rf.'Isham bin lftarid Al Hadhrami Al Himshi adalah
seorang tabi'in. Dia adalah orang yang tsiqah daa termasuk guru Imam Ahmad
dan Bukhari. Abu Bakar bin Abdullah bin Abi Maryam adalah seorang
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periwayat yang lemah seperti yang telah dijelaskan pada hadits no. I13. Imam
Ahmad berkata, "Abu Bakar bin Abdullah itu bukan apa-apa;'Rasyid bin Sa'd
Al Muqra'i Al Himyari Al Himshi adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Al
Mufadhal Al Ghilabi berkata, "Dia merupakan penduduk Syam yang paling
tsabt." Namun dalam kitab Al Morasil karya lbnu Abi Hatim dinyatakan, "Abu
Zw'ah berkata, '(Riwayat) Rasyid bin Sa'd dari Sa'd bin Abi Waqash adalah
mursol."'Ungkapan ini tidak dapat dijadikan dasar. Sebab, Rasyid itu itu orang
lama dan pernah turut serta dalam perang Shiffin hingga matanya menjadi buta,
seperti yang disebutkan dalam kitab At-Tqrikh Al Kabir karya Bukhari,2llD66-
267.Perang Shiffrn terjadi pada tahun 37 H, sedangkan Sa'd meninggal dunia
pada tahun 55 H. Nama Al Muqra'i dinisbatkan kepada Muqra', sebuah wilayah
di Yaman yang tidak jauh dari Shana'a. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis
dengan lafazh, "Dari Rasyid bin Sa'd bin Abi Waqash dari Sa'd." Ini keliru,
akan tetapi kami memperbaiki kekeliruan itu dengan merujuk kepada cetakan
Al Kataniyah dan Bombay. Alangkah jauh perbedaan antara Al Himyari dengan
Sa'd bin Abi Waqash Al Qurasyi. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid
4:221, dari jalur Shafuan bin 'Amr dari Syuraih bin 'Ubaid dari Sa'd bin Abi
Waqash. Sanad ini juga terputus. Sebab, Syurai! bin 'Ubaid itu tidak pernah

bertemu dengan Sa'd. Namun demikian, dalam penakwilan hadits ini

-sekalipun 
dha'tf- ada pembahasan yang panjang lebar. Lihat sebagiannya

dalan Syarfu Al Manaowi terhadap kitab Al Jami' Ash-Shaghir, no. 2632, juga
dalam kitab'Aun Al Ma'bud.

r6s Sanad hadits ini dha'if, sama seperti hadits sebelumnya. Hadits ini memiliki
pengertian yang sama dengan hadits sebelumnya.
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1465. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin
Abdullah menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa'd dari Sa'd bin
Abi Waqash dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah bersabda,

"Sesungguhnya aku sangat berharap agar umatku tidak menjadi
lemah di srii Tuhanku kcttka Dia menangguhkan mereka setengah hari."
Lalu ditanyakan kepadd Sa'd, "Berapa setengah hari itu?" Sa'd

menjawab, "Lima ratus tahun."l465
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1466. Abu Al-Yaman menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin

Abdullah menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa'd dari Sa'd bin

Abi Waqash, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah ditanya

tentang ayat ini: 'Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab

kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu', maka Rasulullah

SAW pun bersabda, 'Itu akan terjadi, dan tidak ada satu penielasan pun
tentangnya (akibat dari adzab itu) hingga selrarang'."t466
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1467. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada karni, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami dari
Yazid bin Abi Habib dari Daud bin Amir bin Sa'd bin Abi Waqash dari

:t" lt"a*.v tgy.cfl ,*'t*ht*

Ia6 Sanad hadits ini dha'if sepera dha'ifnya sanad dua hadits sebelumnya. Hadits
ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 103-104, dari jalur Abu Bakar bin Abi
Maryam. Tirmidzi berkat4 "Hadits ini adalah hadits hasan gharib)' Kendati
demikian, Ibnu Katsir menyebutkan hadits ini dalam tafsirnya, 3: 326, dengan
mengutip dari Musnad. Ibnu Katsir menisbatkannya kepada Tirmidzi. Dia juga
mengutip bahwa Tirmidzi pernatr berkata, "Hadits ini adalah gharib." lbnu
Katsir tidak menyebutkan pendapat Tirmidzi yang menganggapnya hason,
padatral pendapat itu terdapat dalam manuskrip-manuskrip asli yang bersumber
dari Tirmidzi.
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ayahnya dari kakeknya dari Nabi sAw, bahwa beliau bersabda,
,,seondainya opo yang ada di dalom surga itu muncul, meski (hanya)

selcecil latku, niscrya (keindahannya) akan mengalahkan sesuatu (yang

ada) di antara langit dan bumi. Seandainya seseorang dari penduduk

surga muncul kemudian gelang kakinya nampak, niscaya sinarnya akan

menutupi sinar matahari, sebagaimana (sinar) matahari dapat menutupi

( s inar) b int ang'b intang."r 467
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1468. Sulaiman bin Daud Al-Hasyimi menceritakan kepada kami,

Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari ayahnya

dari Sa,d bin Abi waqash, bahwa dia berkata, "sesungguhnya pada hari

(terjadinya) perang Uhud, aku pernah melihat dua orang lelaki yang

mengenakan pakaian putih di sebelah kanan Rasulullah SAW dan (iuga)

di sebelah kirinya. Keduanya berperang membela beliau dengan

perrempuran yang paling sengit. Aku tidak pernah melihat keduanya

sebelum dan setelah (peristiwa) i1u.::1468

'*'*G.t *,et;t;L 4ljfrL$"' -\t1l
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167 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1449'
fa6s Sanad hadits ini shahih.Lafazh"dari ayahnya dari ayahnya", maksudnya adalah

bahwa Ibrahim bin Sa'd meriwayatkan hadits ini dari ayahnya yaitu sa'd bin

Ibrahim, dan ayahnya yaitu Sa'd meriwayatkan dari ayahnya yaitu Ibrahim bin

Abdunahman Uin Ruf. Sementara Ibrahim bin Abdurrahman meriwayatkan

hadits ini dari Sa'd bin Abi Waqash. Hadits ini driwiayatkan oleh Bukhari dan

Muslim, seperti yang dikatakan dalam kitab Dzakhair Al Mawarits, 2055.

Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1471.
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1469. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Ibrahim

-maksudnya 
Ibnu Sa'd- menceritakan kepadaku dari ayahnya dari

Mu'adz At-Taimi, bahwa dia berkata, "Aku mendengar Sa'd bin Abi
Waqash berkata, 'Aku mendengar Nabi SAW bersabda, '(Ada) dua

shalat dimana tidak boleh dilakukan shalat setelahnya: yaitu shalat
shubuh hingga matahari terbit, don shalat Ashar hingga matahari

terbenam'."t469
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1470. Yunus menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan

kepada kami dari ayahnya dari seorang laki-laki yang berasal dari Bani

Taim yang biasa dipanggil Mu'adz dari Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia

berkata, *Aku pernah mendengar Rasulullah SAW...." Kemudian Yunus

menyebutkan hadits seperti hadits sebelumnya. I 470

I@ Sanad hadits ini shahih. Mu'adz At-Taimi adalah Mu'adz Al Makkiy. Namanya
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqaat, seperti yang dikatakan
dalam kitab At-Ta'ji|,406. Imam Bukhari telah menuliskan biografinya dalam
kitab At-Torikh Al Kabir, 4D1362, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan
satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Bukhari menyebutkan
bahwa Mu'adz At-Taimi meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waqash, sementara
orang yang meriwayatkan darinya adalah Sa'd bin Ibrahim. Bukhari berkata"
"Demikianlah yang dikatakan oleh Yasrah bin Shafiran dari lbrahim."
Maksudnya, bahwa Yasrah bin Shafuan meriwayatkannya dari Ibrahim bin
Sa'd dari ayahnya dari Mu'adz dari Sa'd bin Abi Waqash. Kemudian Bukhari
menyebutkan bahwa Ahmad Al Aaaq (mungkin yang dimaksud adalah Al-
Azraqi) meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Sa'd dari Mu'adz ini. Artinyq
dia tidak menyebutkan lafazh "dari ayahnya." Pendapat yang pertama dianggap
lebih kuat, yaitu bahwa Ishaq bin Isa dan Yunus meriwayatkannya secara

maushul, sebagaimana Yasrah juga meriwayatkan hadits ini dan juga hadits
setelahnya secara maushul. Hadits ini tercantum dalam kitab Majma' Az-
Zawa'id, 2: 225. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dan Abu Ya'la. Para periwayatnya adalah para periwayat hadits
shahih."

ra70 Sanad hadits ini shahih. Hadits

'+?i'l--t
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1471. Ya'qub dan Sa'd menceritakan kepada kami, keduanya

berkata, "Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya dari kakeknya,

"Aku pemah mendengar Sa'd bin Abi Waqash berkata,

'sesungguhnya pada hari'(terjadinya) perang Uhud, aku pernah melihat

dua orang lelaki yang mengenakan pakaian putih di sebelah kanan

Rasulullah SAW dan (uga) di sebelah kirinya. Keduanya berperang

membela beliau dengan pertempuran yang paling sengit. Aku tidak

pernah melihat keduanya sebelum dan setelah (peristiwa) i1ur.r:147t

sebelumnya.
rnTt Sanad hadits ini shahih. Perkataan Imam Ahmad, "Sa'd berkata, 'dari Ibrahim

bin Abdunahman bin Auf...."' merupakan redaksi yang benar. Sementara

redaksi yang disebutkan pada ketiga naskah asli Musnad Ahmad adalah dengan

lafaz},, "sa'd bin Ibrahim bin Abdunahman bin'Auf berkata...." Ini merupakan

redaksi yang keliru. Sebab, Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Auf tidak
pernah mendengar hadits dari Sa'd bin Abi Waqash dan juga tidak pemah

bertemu dengannya. Dia hanya meriwayatkan dari ayahnya dari Sa'd bin Abi
Waqash. Seperti biasanya, Imam Ahmad berusaha keras untuk menjaga lafazh-

lafazh dari para gurunya. Maka, dia pun membedakan antara redaksi dua

gurunya yang bersaudara itu: Ya'qub dan Sa'd, keduanya merupakan putra dari

Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Kedua orang ini
meriwayatkan hadits ini dari ayah mereka, yaitu Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim

dari ayahnya -yaitu 
Sa'd- dari kakeknya -yaitu Ibrahim bin Abdurrahman.

Ya'qub berkata, "Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya dari

kakeknya." Kakeknya adalah Ibrahim bin Abdurrahman. Sementara itu, saudara

laki-laki Ya'qub yaitu Sa'd berkata, "Ayahku menceritakan kepada kami dari

ayahnya dari Ibrahim bin Abdurrahman." Yaqub tidak menyebutkan lafazh

"Dari kakeknya." Hal ini sangatlah jelas. Akan tetapi, hal ini akan menjadi

samar bagi orang yang tidak mengetahui seluk beluk para periwayat hadits dan
juga detil-detil sanad. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1468.

Sanad pada hadits no. 1468 itu akan memperjelas apa yang kami jelaskan dalam

sanad hadits ini.
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1472. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami dari Shalih, Ibnu Syihab berkata, "Abdul Hamid bin
Abdurrahman bin Zaid mengabarkan kepadaku bahwa Muhammad bin
Sa'd bin Abi Waqash mengabarkan kepadanya, bahwa ayahnya yaitu
Sa'd bin Abi Waqash berkata: 'Umar meminta izin kepada Rasulullah
SAW, dan (saat itu) di dekat beliau ada sejumlah wanita euraisy yang
sedang berbicara dengan beliau dan banyak (bertanya) kepada beliau
dengan suara mereka yang keras. Ketika Umar meminta izin (kepada
beliau), mereka berdiri untuk mengenakan kain penutup. Rasulullah pun
memberi izin kepada Umar. Maksudnya, Umar kemudian masuk.
Sementara Rasulullah SAW tertawa. Umar berkata, 'semoga Allah
membahagiakan dirimu, wahai Rasulullah.' Rasulullah pun bersabda,
'Aku heran terhadap wanita-wonita yang ada di sisiku. Ketika mereka

7v i'f u?n*

@I - 
l![usnad ImamAhmad



mendengor suaromu, mereka segerq mengenakan kain penutup.' Umar
berkata,'Wahai Rasulullah, padahal Engkau-lah yang lebih berhak untuk
ditakuti.' Kemudian Umar berkata, 'Wahai wanita-wanita yang menjadi

musuh bagi hawa nafsunya sendiri, apakah kalian takut kepadaku

sementara kalian tidak takut kepada Rasulullah?' Wanita-wanita itu
menjawab, 'Ya, (karena) engkau lebih keras dan lebih kasar dari

Rasulullah SAW.'Rasulullah SAW bersabda (kepada Umar), 'Demi Dzat
yang jiwa-Ku berada dalam kekuasaan-Nya, tidaklah setan bertemu

denganmu (ketika kamu) sedang berjalan di jalan yang lebar, melainkan
ia akan berjalan di jalan lebar lainnya selain dari jalan lebarmu."'

Abdullah -maksudnya Ibnu Ahmad bin Hanbal- berkata, "Ayahku
berkata, 'Ya'qub berkata, 'Aku tidak dapat menghitung apa yang sering

aku dengar darinya (yaitu'perkataan), 'Shalih menceritakan kepada kami
dari lbnu Syihab. ..t.;;1472

to72 Sanad hadits ini shahih. Shalih adalah Ibnu Kaisan Al Madini. Dia adalah
seorang imam yang tsiqah, tsabt, dan dikatagorikan sebagai tabi'in. Dia lebih
tua daripada Ibnu Syihab Az-Zuhri. Namun, dia merupakan murid Ibnu Syihab
dan sering belajar darinya. Abdul Hamid bin Abdunahman adalah seorang
tabi'in yang tsiqqh lagi terpercaya. Dia lahir pada masa kekhalifahan Umar.
Ayahnya memberinya nama "Muhammad". Tetapi kemudian, Umar merubah
namanya dengan "Abdul Hamid". Dalam naskah Musnad Ahmad di sini, garis

keturunannya disebutkan sebagai berikut: "Abdul Hamid bin Abdurrahman bin
Muhammad bin Zaid. Adanya penambahan Muhammad dalam garis keturunan
tersebut merupakan kesalahan yang pasti. Sebab, ayah Abdul Hamid adalah
Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab Al 'Adawi. Abdurrahman lahir pada saat

Rasulullah SAW masih hidup. Biografinya terdapat dalam kitab At-Tahdzib,6:
179-180, dan Al Ishabah,5: 70. Ibnu Sa'd menyebutkan namanya dalam kitab
Ath-Thabqqar pada biografi ayahnya, yaitu zaid bin Khaththab,3ll/274.lbnu
Sa'd tidak menyebutkan bahwa Zaid mempunyai anak selain dari
"Abdurrahman" yang ada di sini, dan juga "Asma' binti Zaid". Lebih dari itu,
penambahan ini tidak terdapat dalam sanad hadits yang disebutkan dalam kitab
Shabih Bukhari dan Muslim. Oleh karena itulah, maka kami pun membuang
penambahan tersebut berdasarkan dasar yang lebih kuat. Lihat kitab Fatfiul
Bari,7:37-387, dan Shafiifu Muslim,2:233-234. Hadits ini juga akan
disebutkan pada no. l58l dan 1624. Ungkapan di akhir hadits yang berbunyi,
"Abdullah berkata, 'Ayahku berkata: ...."', maksudnya adalah, Ya'qub
meriwayatkan hadits ini dari ayahnya, "Dari Shalih bahwa Ibnu Syihab
berkata..." dengan redaksi yang sama dengan yang tercantum dalam Musnad.
Ya'qub juga mengisahkan bahwa dirinya sering mendengar ayahnya berkata,

"Shalih menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab...." Ayah Ya'qub
mengatakan dengan tegas bahwa dirinya mendengar hadits dari Shali!.
Pencantuman hal itu membuat semakin kuat. Hal ini akan dikemukakan pada
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1473. Ya'qub dan Sa'd menc.rilfun rcpuA" kami, keduanya

berkata, "Ayahku menceritakan kepada kami dari Shali! dari lbnu
Syihab, Muhammad bin Abi Sufran bin Jariyah menceritakan kepadaku,
bahwa Yusuf bin Al Hakam Abu Al Haiiaj mengabarkan kepadanya,
bahwa Sa'd bin Abi waqash berkata, "Aku mendengar Rasululrah sAw
bersabda, 'Barangsiapa yang menginginkan lrehinaan (bay, orang-
orang Qurairy, maka Allah SW akan menghinakannya; .n1473

hadits no. l58l an 1624.
ra73 sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abi su&an bin Al ,Ata' bin Jariyah

Ats-Tsaqafi adalah seorang tabi'in. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam
kitab lrs-Tsiqat. lmam Bukhari juga menuliskan biografinya dalam At-Tarikh
Al Kabir, l/l/101. Lalu Bukhari menyebutkan satu hadits lain milik
Muhammad bin Abi Sufran yang didengarnya dari Ummul Mukminin ummu
Habibah. Yusuf bin Al Hakam bin Abi 'Aqil Ats-Tsaqafi, ayah Al Haiiaj,
adalah seorang tabi'in yang meriwayatkan dari sekelompok sahabat. at .gii
menganggapnya tsiqah, sedangkan Ibnu Hibban mencantumkannya dalam kitab
Ats-Tsiqaat. Bukhari juga menuliskan biografinya, 412/376, dimana di dalamnya
dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacit.
Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab At-Tarikh pada biografi
Muhammad bin Abi suffan dari Sulaiman bin Daud Al Hasyimi dari Ibrahim
bin sa'd dari Shali! bin Kaisan dari Az-zuhi dari Muhammad bin Abi sufuan
dari Yusuf bin Al Hakam dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya. Bukhari
menambahkan nama "Muahmmad bin Sa'd" dalam sanad tersebut. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh rirmidzi, 4:370, dari Ahmad bin Hasan dari sulaiman
bin Daud. Tirrnidzi juga meriwayatkannya dari Abd bin Humaid dari ya'qub
bin Ibrahim bin Sa'd dari ayahnya dari Shari!. pada kedua sanad tersebut,
Tirmidzi menambahkan lafazh "dari Muhammad bin Sa'd". Ada kemungkinan
Yusuf bin Al Hakam mendengarnya dari Sa'd bin Abi waqash, dan ju[a dari
puteranya yaitu Muhammad dari sa'd bin Abi waqash. Dia meriwayat[annya
dengan dua versi, terkadang seperti ini dan terkadang seperti itu. Tirmidzi
berkat4 "Hadits ini adalah hadits gharib.- Lihat hadits no. 15g6 dan 15g7.
Hadits inijuga akan disebutkan pada no. 15g6 dan 15g7. Akan tetapi, pada no.
1587 diriwayatkan dari Muhammad bin Abi Sufoan dari Muhammad bin Sa'd.
Dalam riwayat ini, tidak disebutkan nama yusuf bin Al Hakam. Ini
menunjukkan bahwa Muhammad bin Abi SuSan meriwayatkannya dari dua
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1474. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Al Ja'd bin

Aus, bahwa dia berkata, "Aisyah binti Sa'd menceritakan kepadaku,

bahwa dia berkata, 'Sa'd berkata, 'Aku pernah menderita sakit di

Mekkah, maka Rasulullah SAW pun menemuiku untuk menjengukku.

Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku meninggalkan harta,

dan aku tidak mempunyai (keturunan) selain seorang anak perempuan.

Apakah aku boleh mewasiatkan dua pertiga dari hartaku dan

meninggalkan sepertiganya untuknya?' Beliau menjawab,' Tidak.' (Aku
berkata), 'Apakah aku boleh mewasiatkan setengah dan meninggalkan

setengah untuknya?' Beliau menjawab, 'Tidak.' (Aku berkata), 'Apakah

aku boleh mewasiatkan sepertiga dan meninggalkan untuknya dua

pertiga?' Beliau menjawab, 'sepertiga, dan sepertigo itu (sudah)

banyak.' (Beliau mengatakan itu) sebanyak tiga kali. Kemudian beliau

meletakkan tangannya di atas keningnya, lalu beliau mengusapkannya ke

wajah, dada dan perutku seraya mengucapkan,'Ya Allah, sembuhkanlah

Sa'd dan sempurnakanlah untuknya hiirahnya. ' (Setelah itu) aku selalu

terbayang olehku bahwa aku senantiasa merasakan dingin tangan beliau

orang guru: Yusuf bin Al Hakam dan Muhammad bin Sa'd. Boleh jadi riwayat
Bukhari, Tirmidzi, dan Abd bin Humaid yang benar adalah dari Az-Zuhri dari

Muhammad bin Abi Sufuan dari Yusuf bin AI Hakam dan Muhammad bin Sa'd

dari ayahnya. Aku kira inilah yang lebih kuat atau benar.
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di dadaku sampai saat ini'."1474

Li * erf i l, l" * ;:>'* it * A.GL -\ rvo
g K:r,A)dt rt tl :Jui,grt;r ti ;fi ,:J;- >,* r'r- f*

i;'l;\ pif h' e i');,'{
1475. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu .Ajlan dari

Abdullah bin Abi Salamah, bahwa Sa'd mendengar seorang reraki
berkata, "Aku memenuhi panggilanmu, wahai Dzul Ma'arij (Dzat yang
para malaikat naik menuju kepada-Nya)." Sa'd pun berkata, ..Dia

memang Dzul Ma ary. Namun kami pernah bersama Rasulullah sAw,
dan kami tidak pernah mengatakan itu."l4"

*rf .rr * tgrlat Jt3 J.
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1476. Waki' menceritakan kepada kami, Sa,id bin flasan Al
Makhzumi menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah dari

raTa sanad hadits ini shahih. Al Ja'd bin Aus adalah Al Ja'd bin Abdurrahman bin
Aus. Namanya dinisbatkan kepada nama kakeknya. Ada pula yang menyebut
namanya Al Ju'aid. Hal ini seperti yang terdapat pada hadits no. 1463.

..-- Pengertian dari hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. 1440.
ra75 Menurutku, sanadnya terputus (munqathi'). Ibnu 'Ajlan adalah Muhammad.

Abdullah bin Abi Salamah adalah Al Majisyun. Menurutku, dia tidak pernah
bertemu dengan Sa'd bin Abi waqash. rrai.eka (para ahri naaits; menye-butkan
bahwa dia hanya meriwayatkan dari Ibnu Umar dan orang-orang yang ieperiode
dengannya, yaitu orang-orang yang meninggal setelah tahun 70H. Ji[a memang
dia pernah bertemu dengan Sa'd dan pernah meriwayatkan dari orang-orang
yang hidup seperiode dengannya, niscaya mereka akan menyebutkannyi, Insyi
Allah. Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Ad-Durr Al-Mantsir,
6: 264. As-Suyuthi menisbatkannya kepada Ibnu Khuzaimah. Al Haitsami,
3/223, berkata, "Para periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih, hanya
saja Abdullah tidak pemah mendengar dari Sa'd bin Abi Waqash.,,
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Ubaidillah bin Abi Nahik dari Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia berkata,
..Rasulullah SAW bersabda,'Bukon termasuk golongan kami orangyang

tidak menyenandungkan Al Qur'an'." Waki' berkata, "Maksudnya,

melagukannya.'lo'u
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1477- Waki' menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid

roTt Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Hasan Al Makhzumi Al Makiy berkata, "Dia
itu tsiqah." Dia dianggap tsiqoh oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud, Nasa'i, dan yang

lainnyi. Bukhari menuliskan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 2111425.

Ubaidillah bin Abi Nahik Al Makhzumi Al Hijazi itn tsiqah. Dia dianggap

tsiqah oleh Al .ljli, Nasa'i dan yang lainnya. Ada yang menyebut namanya

Abdullah, seperti yang akan disebutkan pada hadits no. 1512. Hadits ini

diriwayatkan oleh Abu Daud, l:528. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu

Majah. Yataghanna (menyenandungkan), demikianlah Waki' menafsirkan

lafazh tersebut. Namun yang lebih kuat, menurulku, bukan seperti itu. Dalam

kitab An-Nihryah, dinyatakan, "Maksudnya adalah merasa cukup dengannya

sehingga tidak membutuhkan yang lain." Ada pula yang berpendapat bahwa

maksudnya adalah barangsiapa yang tidak mengeraskan bacaan (AI Qur'an),
maka dia bukanlah termasuk golongan kami. Hadits ini ditafsirkan oleh hadits

yang lain, "Allah tidak pernah mengizinkan untuk sesuatu seperti Dia

mengizinkan Nabi untuk menyenandungkan Al Qur'an dan membacanya

dengin keras." Menurut sebagian pendapat, kata "yaihar 6ifrf' (membacanya

dengan keras) merupakan penafsiran dari kata "yataghannaa bihf'
(menyenandungkan Al Qur'an). Imam Syaf i berkata, "Maksudnya adalah

memperbagus dan memperlembut bacaan Al-Quran." Hal ini ini diperkuat oleh

hadits yang lain, yaitu: "Hiasilah Al Qur'an dengan suara kalian. " Dalam

pandangan orang Arab, setiap orang yang mengeraskan dan meninggikan

iuurunyi, maka suaranya itu disebut dengan senandung (lagu). Ibnu Al-A'rabi
berkata, "Dahulu bangsa Arab selalu bersenandung ketika sedang berada di atas

kendaraan, duduk di atas tunggangannya, dan pada sebagian besar kondisinya.

Ketika Al Qur'an turun, Nabi sAW memotivasi mereka untuk mengisi

kesunyiannya dengan Al Qur'an, ketimbang bersendandung di atas kendaran.

orang pertama yang membaca Al Qur'an dengan nada adalah ubaidillah bin

Abi Bakar. Hal ini kemudian diwarisi oleh Ubaidillah bin Umar. Oleh karena

itu, maka ada yang mengatakan: 'Qira'ah Al 'Umari (bacaan Umar.)' Sa'id Al
'Allaaf Al Ibadhi mengambil qira'ah ini dari Ubaidillah Makna yang terakhir ini
merupakan makna yang lebih kuat, bahkan yang benar.
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menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abi
Labibah dari Sa'd bin Malik, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'sebaik-baik dzikir adalah yang (dilakukan dengan) sembunyi-

sembunyi, dan sebaik-baik rezeki adalah yang (sekedar) mencukupi

(kebutuhan) '.t'1477
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1478. Ali bin Ishaq menceritakan kepada f.u-i aari IUnu At
Mubarak dari Usamah, bahwa dia berkata, "Muhammad bin Abdullah bin

'Amr bin Utsman mengabarkan kepadaku, bahwa Muhammad bin

Abdurrahman bin Abi Labibah mengabarkan kepadanya (Abdullah bin

Ahmad berkata, 'Ayahku berkata, Yahya -maksUdnya Al Qaththan-
berkata, 'Ibnu Labibah juga, hanya saja dia berkata, 'Dari Usamah', dia

[Usamah] berkata, 'Muhammad bin Abdunahman bin Labibah

menceritakan kepadaku...')."' o"

ro77 Sanad hadits ini dha'if karena terputus (munqathi'). Usamah bin Zaid adalah

Al-Laitsi Muhammad bin Abdunahman bin Abi Labibah. Pada hadits no. 93,

kami telah menyebutkan bahwa dia adalah seorang yang tsiqah.lmam Bukhari
telah menyebutkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, l/l/152-153,
dimana dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya

memiliki cacat. Akan tetapi, Usamah bin Zaid adalah orang yang hidup
belakangan. Dia meriwayatkan dari para tabi'in, seperti Sa'id bin Musayyib dan

'Amr bin Sa'd bin Abi Waqash. Dalam kitab At-Tahdzib, dtkatakan secara tegas

bahwa Usamah telah meriwayatkan dari Sa'd secara mursal. Mengenai nasab
(garis keturunan)nya, juga disebutkan, "Muhammad bin Abdurrahman bin
Labibah, seperti yang disebutkan pada sanad hadits berikutnya. Ada yang

berpendapat bahwa "Labibah" adalah nama ibunya. Ada pula yang berpendapat
bahwa "Abu Labibah" adalah kakeknya yang bernama asli "Wardan".
Menurutku, kedua pendapat tersebut adalah benar.

ro?8 Sanad hadits ini juga terputus (munqathi). Hadits ini merupakan pengulangan

dari hadits sebelumnya. Hanya saja, dalam hadits ini dijelaskan bahwa telah
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1479. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan

kepada kami dari ayahnya dari Sa'd, bahwa Nabi SAW pernah

menemuinya untuk menjenguknya saat dia sedang sakit. Kemudian dia

berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku mewasiatkan seluruh

hartaku?" Beliau menjawab, "Tidak," Sa'd berkata, "Bagaimana jika
separohnya?" Beliau menjawab, "Tidak." Sa'd berkata, "Bagaimana jika
sepertiganya?" Beliau menjawab, usepertiga, dan sepertiga itu sudah

banyak at au be sar."t 47e

/.tG * qtiti *'*i6rtY€t$:L -\rA.

tedadi perbedaan riwayat pada Usamah bin Zaid Al-Laitsi. Ibnu Mubarak
meriwayatkan dari Usamah bin Zaid Al-Laitsi bahwa dia mendengarnya dari
Muhammad bin Abdullah bin 'Amr bin Utsman dari Muhammad bin
Abdurrahman. Sedangkan Yahya Al Qaththan meriwayatkan dari Usamah bin
Zaid Al-Laitsi bahwa dia mendengarnya dari Muhammad bin Abdurrahman
langsung. Nampaknya, dia mendengarnya dari keduanya, sehingga sekali dia

menyebutkannya dengan menggunakan seorang perantara dan pada kali yang

lain dia menyebutkannya tanpa menggunakan seorang perantara. Hadits ini
dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami' Ash-Shaghir, 4009. Dia juga
menisbatkannya kepada Ibnu Hibban dan Baihaqi (dalam kitab Syu'ab Al iman).

Hadits ini juga terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, l0: 81. Al Haitsami
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Ya'la. Dalam
hadits ini terdapat Muhammad bin Abdurrahman bin Labibah. Dia itu dianggap

tsiqah oleh Ibnu Hibban. Ibnu Hibban berkata, 'Muhammad bin Abdurrahman
bin Labibah meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waqash.' Aku berkata, 'lbnu
Ma'in menganggapnya dha'if. Sementara para periwayat lainnya merupakan
para periwayat hadits shahih." Ungkapan yang terakhir ini merupakan suatu

kecerobohan. Sebab, Al Haitsami tidak melihat adanya keterputusan riwayat
antara Muhammad bin Abdurrahman dan Sa'd bin Abi Waqash. Lihat hadits no.

1559 dan 1560.
raTe Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ibnu Urwah bin Zubair. Hadits ini

merupakan ringkasan dari hadits no. 1440 dan 1474.
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1480. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim dari Amir bin sa'd dari ayahnya,

bahwa Nabi SAW pernah bersabda kepadanya, "Meskipun kamu (hanya)

memberikan suatu naJkoh lrepada keluargamu, maka sesungguhnya kamu

akan diberi pahala otas itu, bahkan suapan yang kamu angkat (dan

mosukkan) ke clalam mulut isterimu."r4so
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1481. Waki' menceritakan kepada kami, Suffan menceritakan

kepada kami dari 'Ashim bin Abi An-Najud dari Mush'ab bin Sa'd dari

ayahnya, bahwa dia berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, siapakah

manusia yang mendapatkan cobaan paling keras?' Beliau menjawab,

'Mereka adalah para nabi, oranS-orang yang sholeh, l<emudian oranS-

orang yang paling mulia dan kemudian orang yang lebih mulia (sesuai

dengan tingkat lcemuliaannya). Seseorang akan selalu mendapatkan

musibah sesuai dengan kadar agama (lceimanan)nya. Jika pada

ogamanya terdapat lcelantan, maka musibahnya akan ditambah. (Tapi)

jika pada agamanya terdapat ftelemahan, maka musibah itu akan

diperingan untuknya. Tidak henti-hentirrya musibah akan (menimpa)

seorang hamba, hingga dia berialan di muka bumi dalam keadaan tidak

ra80 Sanad hadits ini shahih. Sa'd bin Ibratrim adalah Abdurrahman bin 'Auf. Dia

adalah anak laki dari saudara perempuan Amir bin Sa'd bin Abi waqash. Lihat

hadits no. 1440,14'74 dan 1479.
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1482. Waki' menceritakan kepada kami, Mis'ar dan Sufyan

menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim (Sufyan berkata, "dari

Amir bin Sa'd", sementara Mis'ar berkata, "Dari sebagian keluarga

Sa'd"), dari Sd'd bahwa Nabi SAW pernah menemuinya untuk

menjenguknya saat dia sedang sakit di Mekkah. (Sa'd berkata), "Aku

berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah boleh aku mewasiatkan seluruh

hartaku?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Aku berkata, 'Bagaimana jika

separohnya?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Aku berkata, 'Bagaimana jika

sepertiganya?' Beliau menjawab, 'sepertiga, dan sepertiga itu sudah

besar atau banyak. Sesungguhnya iika kamu meninggalkan ahli warismu

dalam keadaan kaya, maka itu adalah lebih baik daripada kamu

tasr sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 286, dari

Qutaibah dari Syarik dari 'Ashim. Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits

hasan shqhih.- Pensyarafu kitab Sunan Tirmidzi berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ad-Darimi dan Nasa'i (dalam Sunan Al
Kubraa),Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Demikianlah yang tertera

dalam kitab Fatftul Bari." "Al Amtsal fa al amtsal", dalam kitab An-Nihayah

tertulis dengan lafazh, "Maksudnya adalah orang yang paling mulia dan

kemudian orang yang lebih mulia, orang yang tinggi (derajatnya) dan kemudian

^._^o,r3ng 
yang lebih tinggi (derajatnya)."
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meninggalkannya dalam keadaan miskin yang meminta-minta kepada

orang-orong. Sesungguhnya meskipun kamu (hanya) memberikan suotu

naftah lrepada keluargamu, maka sesungguhnya kamu akan diberi
pahala atas itu, bahkan suapan yang kamu angkat (dan masukkan) ke

dalam mulut isterimu'." Sa'd bin Ibrahim berkata, "Saat itu, Sa'd tidak
mempunyai (ahli waris) kecuali seorang anak perempuan. Sa'd

menceritakan tentang hijrah. Maka, Nabi SAW bersabda, 'Semoga Allah
merahmati lbnu Afra'. Boleh jadi, Allah akan memperpaniang usiamu

hingga ada suatu kaum yang dapat mengambil manfuat darimu,

se me nt ara kaum (ainnya) mendapatkon mudharat kore namu' ."1 
482

raE2 Sanad hadits ini shohih. Adapun tidak diketahuinya identitas "sebagian keluarga
Sa'd" pada riwayat Mis'ar ini tidak mengurangi kualitas hadits. Sebab, orang
yang tidak disebutkan namanya itu dapat diketahui melalui riwayat Waki', yaitu

bahwa dia adalatr Amir bin Sa'd. Lihat hadits no. 1440, 1474, dan 1480.

"Yarhomullaah lbna Afra" (Semoga Allah merahmati Ibnu Afra'): pada hadits

no. 1488, lafadr ini disebutkan dengan lafazh: "Yarfiamullaahu Sa'd bin Afra"'
(Semoga Allah meratrmati Sa'd bin Afra'). Orang yang terkenal dalam sejumlah
riwayat yang berkaitan dengan hadits ini adalah Sa'd bin Khaulah, sebagaimana
yang telah dijelaskan pada hadits no. 1440. Sa'd bin Khaulah berasal dari
Yaman dan termasuk sekutu Bani Amir bin Lu'ay. Dia adalah salah seorang

dari kaum Muhajirin yang ikut serta dalam peperangan Badar, Khandaq dan

perjanjian Hudaibiyah. Dia menetap di Mekkah dan meninggal di sana. Lihat
kitab Ath-Tahabaqat,3llD97. Boleh jadi, dia juga biasa dipanggil dengan nama

"Ibnu Afra"', dimana *Afra"'adalah nama ibunya. Afra' di sini bukanlah Afra'
binti 'Ubaid An-Najfariyatr, melainkan dia adalah seorang wanita yang memiliki
garis keturunan Anshar, dan memiliki tujuh orang anak yang seluruhnya turut
serta dalam perang Badar. Lihat kitab Ath-Thabaqat, 8: 325. Riwayat yang
tertera di sini sama dengan riwayat yang ada dalam Shahih Bukhari,5:270'2'16,
dari Abu Nu'aim dari Suffan. Al Hafizh Ibnu Hajar telah membahas riwayat ini
secara panjang lebar, kemudian dia mengunggulkan pendapat yang kami
katakan, yaitu bahwa yang lebih mendekati benar adalah bahwa Afra'
merupakan nama ibunya. Sedangkan pendapat lainnya mengatakan bahwa itu
merupakan nama ayahnya. Lafazh "yarfa'ukd', maksudnya memperpanjang
usiamu. Penafsiran seperti ini merupakan penafsiran yang disepakati. Sebab, dia
dapat bertahan hidup setelah peristiwa itu lebih dari empat puluh tahun, bahkan

hampir mendekati lima puluh tahun. Dia meninggal pada tahun 55 H. Tetapi
menurut pendapat yang lain, dia meninggal pada tahun 58 H. Pendapat kedua
ini merupakan pendapat yang lebih masyhur. Dengan demikian, maka dia dapat

bertahan hidup setelah haji Wada' selama 45 tahun atau 48 tahun. Demikianlah
yang dikatakan dalam kitab Fatbul Bari.
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1483. Abdurrahman bin Mahdi mencerita;an triuau kami,

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Mikhraq, bahwa dia

berkata, "Aku mendengar Abu 'Abayah (menceritakan) dari budak Sa'd,

bahwa dia mendengar puteranya berdoa dengan membaca: 'Ya Alloh,

sesungguhnya oku memohon kepada-Mu surga, kenikmatannya dan

lreindahannya, dgn serupa dengan ini. Dan, aku berlindung lcepada-Mu

dari neralra, rantainya, dan belenggunya.' Kemudian Sa'd berkata,

'sesungguhnya aku telah meminta kepada Allah kebaikan yang banyak,

dan aku (iuga) telah berlindung kepada Allah dari keburukan yang

banyak. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW

bersabda, 'Sesungguhnya akan ada suatu kaum yang berlebih-lebihan
dalam berdoa. 'Kemudian beliau membaca ayat ini: 'Berdoalah kepada

Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya

Allah tidak menyulcai orang-orang yang melampaui botas.'

Sesungguhnya cukuplah bagimu untuk mengatakan: 'Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu surga dan sesuatu yang
mendelratkan (dirilcu) kepadanya, baik berupa ucapan maupun

perbuatan. Dan, aku berlindung kepoda-Mu dari nerako dan sesuatu

yang mendekatkon (diriku) kepadanya, baik berupa ucapan maupun

perbuatan'. "1483

l->

ra83 Sanad hadits ini dha'if karena budak Sa'd adalah seorang yang majhul (tidak
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1484. Abduoun-* bin Mahdi dan ebu Sa'id."n"J.itakan kepada

kami, keduanya berkata, "Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami
dari Ismail bin Muhammad (Abu Sa'id berkata, "Abdullah bin Ja'far
berkata, 'Ismail bin Muhammad menceritakan kepada kami), dari Amir
bin Sa'd dari ayahnya, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW pernah (Abu
Sa'id mengatakannya dengan lafazh,'Aku pernah melihat Rasulullah
SAW) membaca salam ke sebelah kanannya hingga putih pipinya
terlihat, (uga memberi salam) ke sebelah kirinya hingga putih pipinya
terlihat'."lae

diketahui identitasnya). Ziyad bin Mikhraq adalah seorang yang *iqah. Dia
dianggap tsiqoh oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya. Al-Atsram berkata,
"Aku pernah bertanya kepada Imam Ahmad tentang Ziyad bin Mikhraq. Maka,
Imam Ahmad berkata, 'Aku tidak tahu."' Al Atsram berkata, ..Lalu aku berkata
kepada Imam Ahmad, 'Dia pemah meriwayatkan hadits Sa'd bahwa Nabi SAW
bersabda, 'Akan ada suatu kaum yang berlebihan dalam berdo'a?, Imam
Ahmad berkata, 'Y4 namun sanadnya tidak baik.," ..Abu .Abayah",

demikianlah redaksi yang terdapat dalam kitab Musnad pada bagian ini. Namun
dalam kitab At-To'jil, 497, dinyatakan: ..Abu .Abayah adalah eais 

.Abayah.,'

Nama Abu 'Abayah memang seperti yang dikatakan oleh AI Hafiztr lbnu Hajar
dalam kitab At-Ta'jil itu. Namun kunyalmya adalah Abu Nu,amah. Boleh jadi,
ada sebagian periwayat yang melakukan kesalahan. Qais bin .Abayah adalah
seorang tabi'in Bashrah yang niqah menurut seluruh ahlu hadits. Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid l: 551, dari jalur Syu'bah dari Ziyad bin
Mikhraq dari Abu Nu'amah dari putera Sa'd. Dengan demikian, maka dalam
sanad ini, periwayat yang tidak disebutkan namanya adalah putera Sa'd dan
bukan budaknya. Hal ini akan dijelaskan secara panjang lebar pada hadits no.
1584, yang disebutkan dengan lafazh *dari budak Sa'd dari putera Sa,d,,. pada
sanad hadits tersebut, nama putera Sa'd dan budaknya tidak disebutkan. Lihat
Tafsir lbnu Katsir,jilid 3: 490491. Hadits yang serupa dengannya juga akan
disebutkan secara ringkas dalam kitab Al Mustadrak (Al Hakim), l/540. Hal ini
disepakati oleh Adz-Dzahabi.

roEo sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, Nasa'i, dan Ibnu

@I - 
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1485. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Hammam dari

Qatadah dari Yunus bin Jubair dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya,

bahwa Nabi SAW pernah datang ke Mekkah saat Sa'd sedang sakit. Sa'd

berkata, "sesungguhnya aku tidak memiliki (ahli waris) selain seorang

anak perempuan. Apakah aku boleh mewasiatkan seluruh hartaku?" Nabi

SAW menjawab, "Tidak." Sa'd berkata, "Apakah aku boleh mewasiatkan

setengahnya?" Nabi SAW menjawab, "Tidak." Sa'd berkata, "Apakah

aku boleh mewasiatkan sepertiganya?" Beliau menjawab, "Sepertiga, dan

seprtiga itu sudah be*ar."1485
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1486. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan

kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Abu Ghallab dari

Muhammad bin Sa'd bin Malik dari ayahnya, bahwa Nabi SAW pemah

menemui Sa'd. Kemudian Bahz menyebutkan hadits seperti hadits

sebelumnya. Abdus Shamad berkata, "(Itu sudah) banyak." Maksudnya,

sepertiga.las6

Majah, seperti yang disebutkan dalam kitab Dzakhair Al Mawarits, 2120.
ra85 Sanad hadits ini shahih. Yunus bin Jubair Abu Ghallab Al Bahili adalah orang

Bashrah sekaligus tabi'in yang tsiqah. Hadits ini merupakan ringkasan dari
hadits no. 1482.

ra86 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
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1487. AMurrahman dan AMurrazaq menceritakan kepada kami

(hadits tersebut) dengan maknanya, keduanya berkata, "Sufran
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari Al 'Aizar bin Hurais dari
Umar bin Sa'd dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Aht merasa kogum dengan kctentuan AUah SAW bagi orang
yang beriman. Jika kcbaikan menimpanya, malm dia akan bertahmid
lrepada Tuhannya dan fuga) bersyukur. (Tap| jifu musibah
menimpanya, maka dia akan bertohmid kcpada Tuhannya dan (iuga)
bersabar. Orang yang beriman itu akan diberi pahala dalam setiap
sesuatu (urusannya), bahkan (dalam) suapan yang dia angkat (dan dia
masukkan) lre dalam mulut isterirqru'."r487

raET Sanad hadits ini shahih. Abu Ishaq adalah As-Subai'i. Al Aizar bin Huraits
adalah seorang yangtsiqah. Dia dianggap tsiqoholeh lbnu Ma'in, Nasa'i dan Al
'Ijli. Mengenai Umar bin Sa'd bin Abi Waqash, kita telah membahasnya pada
hadits no. 1441, bahwa dialah orang yang menanggung dosa pembunuhan
Husain. Dia sebenarnya bukan seorang yang muttaharr (dicurigai telah
berbohong dalam meriwayatkan hadits). Hal ini seperti yang dikatakan oleh
Adz-Dzahabi dalam kitab Al Mizan. Al 'Ijli berkata, "Dia adalah seorang tabi'in
yang tsiqah." Ibnu Ma'in pernah ditanya tentang Umar bin Sa'd bin Abi
Waqash. Ibnu Ma'in berkata, "Bagaimana mungkin orang yang pernah
membunuh Husain itu tsiqah?" Lihat kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3llllll-112.
Menurutku, keterlibatannya dalam fitnah politik merupakan suatu persoalan,
sedang kejujurannya dalam riwayat danketsiqahannya dalam hal penyampain
berita-beritanya merupakan persoalan yang lain. Hadits ini disebutkan dalam
kitab Majma' Az-Zqwa'id, 7: 209. Al Haitsami berkata, "Imam Ahmad
meriwayatkannya dengan menggunakan beberapa sanad. Para periwayatnya
merupakan para periwayat hadits shahih." Pernyataan ini merupakan bagian
dari sebuah penilaian yang tidak ketat. Sebab, riwayat-riwayat berikutnya yaitu
hadits no. 1492,1531, dan 1575, bersumber dari Umar bin Sa'd. Padahal, dia
bukanlah orang yang termasuk periwayat hadits shahih. Sebab, dia tidak
memiliki satu riwayat pun yang dicantumkan dalam kitab Shabiih Bukhari
Muslim.
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1488. Abdunahman menceritakan kepada t<ami aari Sufian dari

Sa'd dari Amir bin Sa'd dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Nabi SAW

mendatanginya untuk menjenguknya saat dia berada di Mekkah, padahal

dia tidak suka meninggal dunia di tanah yang pernah dia tinggalkan. Nabi

SAW bersabda kepadanya,'semoga Allah merahmati Sa'd bin Afra'-

Semoga Atlah merahmati Sa'd bin Afra'." (Saat itu) dia tidak mempunyai

(ahli waris) selain seorang anak perempuan. Dia pun berkata, "Wahai

Rasulullah, apakah aku boleh mewasiatkan seluruh hartaku?" Beliau

menjawab, "Tidak." Sa'd berkata, "Bagaimana jika setengahnya?" Beliau

menjawab, "Tidak." Sa'd berkata, "Bagaimana jika sepertiganya?" Beliau

menjawab, "sepertiga, dan sepertiga itu (sudah) bonyak. Sesungguhnya

jiko engkau meninggalkan ahli-ahli warismu sebagai orang-orang yang

koya, mako itu lebih boik bagimu daripada kamu meninggalkan mereka

sebagai orang-orang miskin yang meminta-minta kepada oronS'orang

(atas sesuatu) yang ada di tangan mereka. Sesungguhnya meskipun

kamu (hanya) memberi suatu naftah (<epoda keluargamu), maka

sesungguhnya itu merupakan shadaqah, bahkan suapan yang kamu

angkat (dan masukkan) ke dalam mulut isterimu. Semoga Allah
memanjangkan usiamu hingga ada sekelompok orang yang dapot

mengambil manfaat darimu, sedangkan (sekelompok orang) lain(nya)

MusnadlmamAhmad - EI
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1489. Abdurrahman menceritakan kepada kami, AMullah bin
Ja'far menceritakan kepada kami dari Ismail bin Muhammad dari
ayahnya dari Sa'd, bahwa dia berkata, "Galilah liang lahad untukku, dan
dirikanlah (batu yang terbuat dari tanah) untukku dengan tegak, seperti
yang pernah dilakukan terhadap Rasulullah 541ryr.rtlaEe
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1490. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad -maksudnya
Ibnu Salamah- menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan

ratE Sanad hadits ini shahih. Sufian adalah Su$an Ats-Tsauri. Sa'd adalah Ibnu
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Hadits ini merupakan perpanjangan dari
hadits no. 1482. Lihatjuga hadits no. 1487.

InE' Sanad hadits ini shshih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.
1451, namun redaksinya tidak disebutkan di sana.
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kepada kami dari Sa'id bin Musayyib, bahwa dia berkata, "Aku berkata

kepada Sa'd bin Malik, 'sesungguhnya aku ingin bertanya kepadamu

tentang sebuah hadits, (namun) aku segan untuk menanyakannya

kepadamu?' Sa'd bin Malik berkata, 'Jangan lakukan (itu), wahai putera

saudaraku. Jika kamu mengetahui bahwa pada diriku ada suatu ilmu,

maka tanyakanlah itu kepadaku dan janganlah kamu merasa segan

kepadaku.' Aku berkata, '(Yaitu) tentang sabda Rasulullah SAW kepada

Ali saat beliau meninggalkannya di Madinah dalam perang Tabuk.' Sa'd

berkata, 'Nabi SAW meninggalkan Ali di Madinah dalam perang Tabuk,

kemudian Ali berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau akan

meninggalkan aku dalam (kelompok) orang-orang yang ditinggalkan,

yaitu kelompok kaum wanita dan anak-anak?'Beliau menjawab, 'Apakah

lramu tidak ridha jitra lromu meniadi bagian dariku dengan lredudukan

(seperti tredudukan) Harun bagi Musa?' Ali menjawab, 'Baiklah, wahai

Rasulullah.' Ali pun segera berpaling ke belakang seolah aku melihat

debu yang berterbangan dari kedua telapak kakinya'." Hammad berkata,

"Ali pun segera kembali."las
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1491. 'Affan menceritakan kepada kami, Salim bin Hayyan

menceritakan kepada kami, 'Ikrimah bin Khalid menceritakan kepadaku,

Yahya bin Sa'd menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa dia berkata,
,.Pernah disebutkan tentang penyakit lepra di dekat Rasulullah SAW,

tas Sanad hadits ini shahih. Hadits ini menerangkan secara rinci riwayat Muslim, 2:

236, yang menyatakan bahwa Ibnu Musayyib mendengar hadits ini dari Amir
bin Sa'd bin Abi waqash dari ayahnya secara ringkas. sa'id berkata, "Aku ingin
mengungkapkan hal itu kepada Sa'd. Maka, ketika aku bertemu dengan Sa'd,

aku pun menceritakan kepadanya apa yang diceritakan Amir kepadaku. Sa'd

berkata, 'Aku memang pernah mendengarnya.' Aku berkata, 'Apakah engkau

pernah mendengarnya?' Sa'd pun meletakkan kedua jarinya di kedua

telinganya, lalu dia berkata, 'Ya."' Lihat hadits no. 1532. Kata "al halifah",
berarti seorang wanita yang duduk atau tinggal di dalam rumah.
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maka beliau bersabda, '(Ia adalah) siksaan yang pernah ditimpakan
kepada umat-umat sebelum kalion. Jika penyakit ada di suatu wilayah,
maka jangonlah kalion memasukinya. Dan, jika penyakit itu berada di
suatu wilayah sedanglan (pada soat ita) kalian berada di sana, maka
j anganlah lralian keluar dorirln'. -r4el
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1492. Abdurrazaq mencerialcan kepada *^mi, ,u'.*
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari Al 'Aizar bin Huraits dari
Umar bin Sa'd bin Abi Waqash dari ayahnya, bahwa dia berkata,
"Rasulullah SAW bersaMa, 'Aku merasa kagum keWdo (pribadi)
seorang mubnin- Jika ditimpa suatu kcboikan, maka dia akan memuji
Allah dan bersy,ilar (kepada-Nya). (Tetapi) jika ditimpa suatu musibah,
maka dia akan memuji Allah dan bersabar. seorang mukmin okan diberi
pahala dalam setiap urusanrq/a, bahkan dia akan diberi pahala dari
suapan (makanan) yang dia angkat (don masukkan) ke dalam mulut

ra'r Sanad hadits ini shahih. Salim bin Hayyan adalah seorang yangtsiqah. 'Ikrimah
bin Khalid bin Ash Al Makhzumi Al Qurasyi adalah seorang tabi'in yang
tsiqah. Biogmfi Yahya bin Sa'd tidak dicantumkan, baik dalam kitab lr-
Tahdzib mauprm dalam kitab At-Ta'jil. Sementara Imam Bukhari menuliskan
biografinya dalam kitab At-Tarilh Al Kabir,4Dl275. Bukhari berkata, .,yahya

bin Sa'd bin Abi Waqash adalah Yahya bin Sa'd bin Malik Al eurasyi Az-
Ztrhi." Dalam biografi itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu komentar
pun yang menganggapnya memiliki cacat. Ibnu Sa'd juga menyebutkannya
dalam kitab Ath-Thabaqat,5: 126. Namun dia tidak menyebutkan keadaannya
sedikitpun. Sikap Bukhari yang tidak menyebutkan satu komentar pun yang
menganggap Yahya memiliki cacat, menunjukkan bahwa yahya adalah tsiqah.
Pada hakekatny4 hadits ini tergolong shahih (ika dilihat dari motarmya).
Hadits ini akan disebutkan secara berulang kali pada hadits no. l5}g, 1527,
1536, 1554, 1577 dan 1615.
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1493. Waki' menceritakan kepada kami, Muhammad bin nasyid

menceritakan kepada kami dari Makhul dari Sa'd bin Malik, bahwa dia

berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, seorang lelaki yang menjadi

pelindung bagi suatu kaum, apakah bagiannya sama dengan bagian orang

lain? Beliau menjawab,'celaka kau wahai lbnu ummi sa'd! Tidoklah

lcolian diberi rezeki dan ditolong (oleh Allah) kecuali karena (adanya)

orang-orang yang lemah di antara kali an 
t.' tt 4e3
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tae Sanad hadits ini shahih. HadiS ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1487.
rae3 5*"6 hadits ini dha'ifY,arena terputus (munqathi'). Maklul adalah orang Syam

yang kemudian menjadi orang Damaskus. Dia ifi tsiqah. Namun, dia tidak

pernah mendengar dari seorang sahabat pun, kecuali dari sejumlah sahabat

yunior, tapi itu pun masih diperselisihkan. Makhul tidak pernah mendengar dari

Sad. Lihat kitab Al Marasil karya Ibnu Abi Hatim, 77.Pada hakekatnya, hadits

ini tergolong shahih (ika dilihat dari segi matarmya). Imam Bukhari telah

meriwayatkan hadits yang serupa secara ringkas,6:75, dari hadits Mush'ab bin

Sa'd, bahwa dia berkata, "sa'd berpendapat bahwa dirinya memiliki keutamaan

atas orang yang derajatrya lebih rendah dari dirinya, maka Nabi SAW pun

bersabda, 'TidaHah kalian diberi rezeki dan ditolong kecuali karena (adanya)

orang-orang yang lemah di antara kalian'." Dalam kitab Fatbul Bari, Al
Hafizh menyinggung bahwa hadits ini diriwayatkan juga oleh Nasa'i' Dia juga

menyinggung bahwa riwayat Makhul yang terdapat di sini, juga diriwayatkan

oleh Abdurrazaq.
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I494. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Bahdalah, bahwa dia berkata,
"Aku mendengar Mush'ab bin Sa'd menceritakan dari Sa'd, bahwa dia
berkata, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Siapakah
manusia yang mendapat cobaan paling berat?' Beliau menjawab, 'Para
nabi, orang-orang yang paling mulia, lalu orang-orang yang lebih mulia
(sesuai dengan tingkat kemuliaannya). Seseorang akan selalu diberi
ujian sesuai dengan kodar agama (keimanan)nya. Jika dia merupakan
orang yang lemah agamanya, maka dia akan diberi ujian sesuai dengan
(l<ondisinya) itu. Jika dia merupakan orang yang memiliki agama
(keimanan)nya, maka dia akan diberi ujian sesuai dengan (kondisinya)
itu.' Lalu beliau bersabda, 'Tidak henti-hentinya berbagai musibah
(menimpa) seorong hamba, hingga dia berjalan di muka bumi dalam
kcadaan tidak berdosa (sedikit pun)'."t4e4
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1495. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Musayyib,
bahwa dia berkata, "Sa'd bin Malik berkata, 'Rasulullah SAW
menyebutkan (nama) kedua orangtuanya secara bersamaan (ketika
meminta sesuatu) kepadaku pada hari (terjadinya) perang Uhud'."14e5

raea 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1481.

rae5 
Sanad hadits ini shahih.Imam Bukhari meriwayatian niaits ini dari jalur Yahya
bin Musayyib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu
Majah, seperti yang disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarils, 2065. Lihat
hadits yang lalu yang disebutkan pada Musnad Zubair, hadits no. 1408.
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1496. Muhammad bin Ja'far menceritakun L.puau kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Abdillah, budak Juhainah, bahwa dia

berkata, "Aku pernah mendengar Mush'ab bin Sa'd menceritakan dari
Sa'd dari Rasulullah, bahwa beliau bersabda, 'Apakah saloh seorang di
antara kalian tidak mampu untuk mendapatkan seribu kebaikan dalam
sehari semalam?' Sa'd berkata, 'Siapa yang sanggup (melakukan) itu?'
Beliau bersabda, 'Dia dapot membaca seratus (bacaan) tasbih, maka
akan dicatat untuknya seribu kebaikan dan dihapuskan darinya seribu
lccburukan."'t496
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1497. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari 'Ashim Al Ahwal, bahwa dia berkata,

roet Sanad hadits ini shahih. Abu Abdillah, budak Juhainah, adalah Musa bin
Abdullah Al Juhani. Ada yang mengatakan bahwa kunyahnya adalah Abu
Salamah. Dia adalah seorang yang tsiqah, bahkan Ya'la bin 'Ubaid
mengatagorikannya sebagai salah dari empat orang pemimpin dan tokoh yang
menetap di Kufah. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim,2:331, dari jalur
Musa Al Juhani. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, seperti yang
dikatakan dalam kitab Dzakha'ir Al Mowarits, 2095. Hadits ini juga akan
disebutkan pada no. 1563, 1612, dan 1613.
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"Aku pernah mendengar Abu Utsman berkata, 'Aku pemah mendengar
(dari) Sa'd --dia adalah orang pertama yang membidikan anak panah di
jalan Allah- dan Abu Bakrah --{ia pernah mengepung benteng Tha'if
bersama orang-orang, lalu dia datang kepada Nabi SAW-, mereka

berdua berkata, 'Kami pernah mendengar Nabi SAW bersabda,

'Barangsiapa yang mengakui (sescorang) yang bukan ayahnya sebagai

ayahnya, sementaro dia tahu bahv'a dia bukanlah ayahnya, maka surga
haram baginya'."t4e7
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1498. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Ismail, bahwa dia berkata, "Aku
mendengar Qais bin Hazim berkata, 'Sa'd berkata, 'Sesungguhnya aku

pernah melihat diriku bersama Rasulullah SAW sebagai orang yang

ketujuh (dari tujuh orang). (Saat itu) kami tidak mempunyai makanan

selain daun pohon sejenis akasia, hingga salah seorang dari kami
meletakkan (daun itu dalam mulutnya) seperti seekor kambing yang

meletakkan (daun itu dalam mulutnya), dimana tidak ada sesuatu pun

yang menjadi campuran daun itu. Lalu Bani Asad telah menyebabkan

diriku tidak maksimal dalam (mengamalkan ajaran) Islam. Sungguh aku

telah merugi dan langkahku sesat'."14e8

raeT Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1454.
raet Sanad hadits ini shahih.Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. Dia adalah seorang

tabi'in yang tsiqoh lagi dapat dijadikan hujjah, juga termasuk seorang yang

bafizh. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 2: 387-388. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Bukhari, Tirmidzi, dan Ibnu Majah, seperti yang dikatakan
dalam kitab Dzakhaair Al Mawarits,2082. Al Hublah adalatr buah samar yang
mirip dengan Lubiya. Samar adalah sejenis pohon akasia. Kata "yu'azziruuni"
berasal dari kata "ta'zir" yang berarti larangan dan penolakan. Ada yang

berpendapat bahwa hukuman yang dimaksudkan untuk mendidik seseorang
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1 499. Abdu rrazaq menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan

kepada kami dari 'Ashim, Abu Utsman An-Nahdi menceritakan kepada

kami, bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Ibnu Malik berkata,

'Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang mengakui

(seseorang) yang bukan ayahnya sebagai ayahnya, padahal dia

me nge tahuinya, maka sur ga haram baginya' ."t 
aee
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1500. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Abi Humaid mengabarkan kepada kami, Ismail bin

Muhammad bin Sa'd bin Abi waqash mengabarkan kepadaku dari

ayahnya dari kakeknya, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Wahai Sa'd, berdirilah lalu serukanlah di Mina! Sesungguhnya (hari-

hari ini) adalah hari-hari makan dan minum, dan (tidak boleh) berpuasa

di dalamnyar. 
r'l5oo

dimana tingkatannya berada di bawah had (hukuman seperti potong tangan dll-
penerj) dinamakan dengan ta'ziir. Maksud dari ungkapan di atas adalah, mereka

menghentikan Sa'd untuk masuk Islam, atau mereka menyebabkan Sa'd tidak
dapat mengamalkan (ajaran) agamanya secara maksimal.

raee Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 149'7.
1500 Sanad hadits ini dha'if karena Muhammad bin Abi Humaid Al Madani adalah

seorang periwayat yang lemah. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

no. 1456.

MusnadlmamAhmad - @I

,*'t



* *.ilr ; ,G; V i:'st;'* * ; ',;ljt gL -\ o. \

' ot . ' / ' t6 t,i |& lv q\'.>*e's\ ,,).'Jw ,iv ,rl:ri G.€t tfrtJ-i

'lj ,(Jrt v; ,jti ,;,'i"st iti fat*t:;3t €k dt |-;t;
t-ii ,(!) i,sv t,,jtlj 'li ,1vy 'ju 

tF' ,'*i ,il*i uti;: "t

I

', t . t. '. .J-rt ,.r €de :J,/, i6 ,i6 ";rrt r f')t* ej
:Jv ,G!i,,,,tf ,.fit *i

,Bttt.ttt
.L.5 **lti re-bJt; :Ju tc^Ult

1501. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah dari

Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa dia berkata,

"Sa'd berkata, 'Rasulullah SAW telah menetapkan kepadaku (wasiat

sebesar) sepertiga. (Ketika) beliau datang kepadaku guna menjengukku,

beliau bersabda kepadaku, 'Apakah kamu telah berwasiat?' 'Aku

menjawab, 'Ya. Aku telah menjadikan seluruh hartaku untuk orang-orang

fakir, miskin, dan Ibnu Sabil.' Beliau bersabda, 'Jangan lakukan (itult'

Aku menjawab, 'sesungguhnya ahli warisku adalah orang-orang kaya.'

Aku berkata lagi, 'Bagaimana jika dua pertiganya?' Beliau menjawab,

'Tidak.' Aku berkata, 'Bagaimana jika separohnya?' Beliau menjawab,

'Tidak.' Aku berkata, 'Bagaimana jika sepertiganya?' Beliau pun

bersabda, 'sepertigo, dan sepertiga itu sudah banyok't"'rsol
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1502. Suwaid bin 'Amr menceritakan kepada kami, Aban

menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami dari Al

r5or Sanad hadits ini shqhih. Zfidah bin Quddamah telah mendengar hadits dari

Atha' bin As-Sa,ib sejak lama. Riwayat zdidah dari Atha' merupakan riwayat

yang shahih. Lihat hadits no. 1440, 14'74,1479,1480,1482, 1485, 1486, dan

1488.
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Hadhrami bin Lahiq dari Sa'id bin Musayyib dari Sa'd bin Malik, bahwa

Rasulullah SAW pernah bersabda, *Tidak ada (anggapan bahwa) tulang-
belulang orang yang telah meninggal dunia akan menjadi burung, tidak
ada penyakit menulor, dan tidak ada pula ramolan buruk. Seandainya
(ramalan itu) memang ada, niscaya (ramalan itu akan dikaitkan) dengon

wanita, kuda dan rumah (bukan burung-penerj)."t02
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1502 Sanad hadits ini shahih. Suwaid bin Amr Al Kilabi adalah orang Kufah yang
tsiqah dan tsabt dalam bidang hadits. Dia adalah seorang yang shalih dan gemar
beribadah. Aban adalah Ibnu Yazid Al Aththar. Dia itu tsiqah. Yahya adalah
Ibnu Abi Katsir. Nama Al Hadhrami bin Laliq Al A'raj At-Tamimi yang
berasal dari Bani Sa'd disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqaat.
'Ikrimah bin 'Ammar berkata, "Dia adalah seorang ahli fikih." Bukhari telah
menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 2111116. Bukhari
berkata, "Dia mendengar (hadits dari) Sa'id bin Musayyib." Al Mizzi telah
melakukan kesalahan karena dia tidak membedakan antara Al Hadrami bin
Lahiq Al-A'raj dengan seorang periwayat lain yang juga bernama Al Hadhrami,
yaitu seorang periwayat yang hadits-haditsnya hanya diriwayatkan oleh
Sulaiman At-Taimi. Al Hadhrami yang terakhir ini merupakan seorang yang
majhul (tidak diketahui identitasnya). Ibnu Hibban berkata, "Aku tidak tahu
siapa dia, dan juga anak siapakah dia?" Imam Bukhari juga telah membedakan
antara Al Hadhramibin Laliq Al A'raj dengan Al Hadhrami yang identitasnya
tidak diketahui itu. Bukhari menuliskan biografi Al Hadhrami yang terakhir ini
dalam sebuah biografi terpisah yang disebutkan setelah biografi AI Hadhrami
pertama. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 4: 28, dari Musa bin Ismail
dari Abban. Abu Daud dan Al Mundziri tidak memberikan komentar apapun
mengenainya. Lafazh "ln yaku (Seandainya [ramalan itu]....sampai akhir
hadits" yang ada di sini kami ambil dari apa yang tercantum dalam cetakan Al
Kataniyah dan Bombay. Sedangkan dalam Al Halabi, tertulis dengan lafazh,"In
yakun, fafi ol-mar'ah wa ad-daabah wa ad-daar." Namun dalam riwayat Abu
Daud, dinyatakan: "ll'a in takun athlhiyaratu fi syai'in, fa fi al faras wa al
mar'ah wa ad-daar" (Jika ramalan dengan menggunakan burung itu memang
ada, maka (ramalan dengan menggunakan) kuda, perempuan dan rumah (pasti
ada)."
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1503. Aku membaca (di hadapan) Abdurrahman (sebuah hadits)

dari Malik. Abdurrazaq juga menceritakan kepada kami, Malik bin Anas

mengabarkan kepada kami dari lbnu Syihab dari Muhammad bin

Abdillah bin Al Harts bin Naufal bin Abdul Muthalib, bahwa dia

menceritakan kepadanya (lbnu Syihab), bahwa dia pernah mendengar

Sa'd bin Abi Waqash dan Adh-Dhahhak bin Qais menyebutkan tentang

haji tamanr,r' (mendahulukan) umrah daripada haji pada tahun yang di

dalamnya Muawiyah bin Abi Sufyan melaksanakan ibadah haji. Adh-

Dhahhak pun berkata, "Tidak akan melakukan itu kecuali orang yang

tidak mengetahui perintah Allah." Sa'd berkata, "Alangkah buruk apa

yang telah kamu katakan, wahai anak saudaraku!" Adh-Dhabhak berkata,

"sesungguhnya Umar bin Khaththab telah melarang hal itu." Sa'd

berkata, "sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melakukannya, dan

kami pun pemah melakukannya bersama beliau."lso3

;: V J;fit (G e* q61.'i E*t$o -\o't
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1503 Sanad hadits ini shahih. Nama Muhammad bin Abdullah bin Al Harts bin

Naufal Al Hasyimi disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab A*'Tsiqat.
Bukhari juga menuliskan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, l/lll25-
126, dimana di dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang

menganggapnya memiliki cacat. Hadits ini terdapat dalam kitab Al Muwatha',
l: 317. Imam Bukhari juga meriwayatkannya dalam kitab At'Tarikh Al Kabir
dari jalur 'Aqil dari Az-Zulvi, dari jalur Malik dari Zuhri, juga dari jalur-jalur
yang lain. Dalam kitab At-Tahdzib, 9: 251, Al Hafiztr Ibnu Hajar telatr

menyinggung bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa'i, dan

bahwa Muhammad bin Abdullah bin Al Harts tidak memiliki hadits yang

disebutkan dalam Al Kutub As-Sittah (6 kitab hadits) kecuali hadits yang

terdapat dalam kitab mereka berdua (Tirmidzi dan Nasa'i). Lihat hadits no.

ll39 dan 1146.

@ - 
MusnadlmamAhmad



*, ilw,'A.,a;;-.siUi iJv,<irr ^Y-Uu *.i *'fi'e-
*j q.i,, 

"b y, ,*;G;;Uu!l;z;
1504. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 'Ashim Al

Ahwal menceritakan kepada kami dari Abu Utsman An-Nahdi, bahwa

dia berkata, "Sa'd berkata (Pada kesempatan lain, Abu Utsman An-Nahdi

mengatakannya [dengan lafazhf, 'Aku mendengar Sa'd berkata..), 'Kedua

telingaku mendengar (hadits berikut ini) dan hatiku memahaminya dari

Muhammad SAW, bahwa dia (bersabda),'Barangsiapa yang mengakui

(seseorang) yang bukan oyahnya sebagai ayahnya, padahal dia tahu

bahwa orong itu bukan ayahnya, maka surga haram baginya'."rsoa

1505. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami/Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Sa'd bin lbrahim, bahwa dia berkata,

"Aku mendengar Ibrahim bin Sa'd menceritakan dari Sa'd dari Nabi

SAW, bahwa beliau bersabda kepada Ali, "Apokah komu tidak ridha
menjadi bagian dariku dengan (kedudukan seperti) kedudukon Harun

bagi Musa?"tsos

r50a Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1499.
r50s Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1490.
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I506. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami (Hajjaj ffuga menceritakan kepada kami],
Syulbah menceritakan kepadaku), dari Qatadah dari Yunus bin Jubair
dari Muhammad bin Sa'd dari Sa'd dari Nabi SAW, bahwa beliau
bersabda, "Sungguh jika rongga mulut salah seorang di antaro kalian
dipenuhi oleh muntah yang dimakannya, (maka hal itu) lebih baik
baginya daripada dipenuhi oleh syair." Hajjaj berkata, "Aku mendengar
Yunus bin Jubair."lsffi

i1e 7 a;ti'* * U.lg $r, "# $'L -\ o.v
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1507. Hasan -.n*.iot- t .puau Urni, g".-aa fin Salamah

menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Umar bin Sa'd bin Malik
dari Sa'd dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, "Jika ronggo
mulut salah seorang dari kolian dipenuhi oleh muntah hingga dia
menelannya, (moka itu) lebih baik baginya daripada dipenuhi oleh
syair."r5o7

-\o.A

1506 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 2: 199, dari
Muhammad bin Al Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dari Muhammad
bin Ja'far. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah, seperti
yang dikatakan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 2085. Lafazh yang
tercantum di akhir hadits: *Hajjaj berkata, 'Aku mendengar Yunus bin Jubair"',
dimaksudkan bukan untuk menyatakan bahwa Hajjaj mendengar dari Yunus,
melainkan untuk menyatakan bahwa Qatadah telah mengatakan secara tegas
bahwa dirinya mendengar langsung dari Yunus, seperti pada sanad yang
diriwayatkan oleh Hajj aj.

1507 Sanad hadits ini shahih. Hadits
sebelumnya.
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1508. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Qatadah dari 'lkrimah dari Ibnu Sa'd dari

Sa'd dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah bersabda tentang penyakit

tha'un, "Jika (penyakit) lepra berada di suatu wilayah, maka janganlah

kalian memasukinya. Dan, iika kalian berada di wilayah itu, maka

janganlah kalian lari darinya." Syu'bah berkata, "Hisyam Abu Bakar

menceritakan kepadaku bahwa'Ikrimah adalah Ikrimah bin Khalid."'5o8

1509. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, bahwa dia berkata, "Aku
pernah mendengdr Sa'id bin Musayyib berkata, 'Aku berkata kepada Sa'd

bin Malik, 'sesungguhnya kamu adalah manusia yang memiliki

1508 Sanad hadits ini shahih, meskipun nama asli Ibnu Sa'd tidak disebutkan secara

jelas. Namanya itu telah disebutkan pada hadits no. l49l dari jalur Salim bin

Hayyan dari 'Ikrimah, bahwa dia berkata, "Dari Yahya bin Sa'd." Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 203, dari Syu'bah dengan sanad ini. Ath-
Thayalisi berkata, "Barangsiapa yang mengatakan sanad lain, maka sungguh

pikirannya telah kacau." Ucapan Syu'bah: "Hisyam Abu Bakar menceritakan

kepadaku bahwa 'Ikrimah adalah Ikimah bin Khalid", maksudnya adalah

bahwa Hisyam Ad-Distawa'i telah menceritakan hadits ini kepadanya (kepada

Syu'bah) dari Qatadah. Hisyam juga menyebutkan kepada Syu'bah bahwa yang

dimakud dengan 'Ikrimah dalam sanad ini adalah 'Ikrimah bin Khalid.
Penjelasan atas hal itu telah dikemukakan pada hadits no. 1491. Abu Bakar
Hisyam bin Abi Abdillah Ad-Distawa'i adalah seorang yang tsiqah, tsabt dan
dapat dijadikan [ujjah. Ath-Thayalisi berkata, "Hisyam Ad-Distawa'i adalah

pemimpin kaum mukminin dalam bidang hadits." Dia termasuk teman Syu'bah.
Dia pernah berkata tentang sosok Syu'bah, "Dia itu lebih mengetahui hadits

Qatadah daripada aku."
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ketajaman pikiran, sementara aku ingin bertanya kepadamu.' Sa'd bin
Malik berkata, '(Pertanyaan) apa itu?' Aku berkata, '(Tentang) hadits
Ali.' Sa'd bin Malik berkata, 'Sesungguhnya Nabi SAW pemah bersabda

kepada Ali, 'Apakah engkau tidak ridha menjadi bagian dariku dengan
(kedudukan seperti) kedudukan Harun bagi Musa't'uts@
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1510. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu'Aun dari Jabir bin Samurah (Bahz

dan 'Affan berkata, "Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu 'Aun
mengabarkan kepadaku --Bahz berkata, 'Aku mendengar Jabir bin
Samurah...'), bahwa dia berkata, '[Jmar berkata kepada Sa'd, 'Orang-
orang mengeluhkanmu dalam segala hal, bahkan dalam persoalan shalat.'

Sa'd berkata, 'Adapun (mengenai) diriku, (maka ketahuilah bahwa) aku

akan memperlama (berdiri) pada dua rakaat yang pertama, dan

mempersingkat pada dua rakaat yang terakhir. Aku tidak akan

meninggalkan (cara) shalat Rasulullah SAW yang telah aku ikuti.' Umar
berkata, 'Itu adalah dugaan terhadap dirimu, atau dugaanku terhadap

dirimu'."lslo

15@ Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1505.
15r0 Sanad hadits ini shahih. Abu'Aun adalah Ats-Tsaqafi Muhammad bin Abdillah

bin Sa'id. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Daud dan Nasa'i,
seperti yang dinyatakan dalam kitab Dzakha'ir Al Mowaarils,2057. Lihat hadits
mendatang, yaitu hadits no. 1518.
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l5l l. flajjaj menceritakan kepada kami, Fithr menceritakan kepada

kami dari Abdullah bin Syarik dari Abdullah bin Ar-Ruqaim Al Kinani,
bahwa dia berkata, "Kami keluar menuju Madinah pada waktu
(terjadinya) perang Jamal, lalu kami bertemu dengan Sa'd bin Malik di
sana. Sa'd berkata, 'Rasulullah SAW telah memerintahkan untuk

menutup pintu-pintu masuk di Masjid, dan membiarkan pintu Ali (tetap

terbuka)'."151I

,1.5 $'- ;r1t i:t ,irl6;l U; $'L -\ o \ Y
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1512. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits mengabarkan kepada

kami (Abu An-Nadhr jugu menceritakan kepada kami, Laits

lcz la.
J.9 JJ->'tP.

LJ.

r5rr 
Sanad hadits ini dha'if. Abdullah bin Ar-Ruqaim Al Kinani adalah seorang yang

majhul (tidak diketahui identitasnya). Nasa'i meriwayatkannya dalam kitab Al
Khasha'ish. Nasa'i berkata, "Aku tidak mengenalnya." Bukhari berkata, "Dia
perlu dipertimbangkan." Abdullah bin Syarik Al Amiri Al Kufi adalah tsiqah.
Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah. Nasa'i berkata
dalam kitab Adh-Dhu'da, "Dia itu tidak kuat, dan seorang mukhtaary,"
(maksudnya salah seorang pengikut Mukhtar AlKadzdzab). Tetapi itu hanya di
awal masa hidupnya, karena kemudian dia bertaubat, seperti yang disebutkan
dalam kitab Al Mizan. Fithr adalah Ibnu Khalifah. Hadits ini terdapat dalam
kitab Majma' Az-Zawa'id,9: ll4. Al Haitsami menisbatkannya kepada Abu
Ya'la, Al Baz,zar, dan Thabrani (dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath). Al Haitsami
berkata, "Sanad (riwayat) Ahmad adalah hasan (baik)." Yang benar tidaklah
seperti yang dikatakan oleh Al Haitsami, melainkan sanad riwayat tersebut
adalah dha'if seperti yang dapat Anda lihat. Al Hafizh membahas hadits ini
secara panjang lebar\dalam kitab Al Qaul Al Musaddad, 6: 16-20.
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menceritakan kepada kami), Abdullah bin Abi Mulaikah Al eurasyi At-
Taimi menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abi Nahik dari sa,d bin
Abi waqash dari Rasulullah sAw, bahwa beliau bersabda, "Bukan
termasuk.-golongan kami orang yang tidak menyenandungkan Al
Qur'an."l5t2

* 
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I5I3. Hajjaj menceritakan kepada Lu.l, Luit,,n.ng"uu.Lan kepada

kami, 'uqail menceritakan kepadaku dari lbnu Syihab dari Sa,d bin Abi
waqash, bahwa ia berkata, "sesungguhnya Rasuruilah sAW telah
melarang seorang laki-laki untuk mendatangi keluarganya secara
mendadak (pada waktu malam), (yaitu) setelah shalat Isya.,,rsl3

G?( yV i, *,p 1:*U,i,;i"e*6:e -\o\ r
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1514. flajjaj menceritakan kepada kami, Lui,, ..ngabarkan kepada
kami, 'uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, Sa,id bin
Musayyib mengabarkan kepadaku bahwa dia pernah mendengar Sa,d bin
Abi waqash berkata, "Utsman bin Mazh'un ingin tidak menikah (agar
lebih fokus beribadah), maka Rasuluilah sAw pun melarangnya.

r5r2 sanad hadits ini shahih.Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1476.
Laits adalah Ibnu Sa'd.

"" sanad hadits ini 4ho',f karena terputus (munqathi'). Ibnu Syihab Az-zfiri
adalah Muhammad bin Muslim bin ubaidillah-bin Abdullat bin syihub. oiu
berasal dari Bani zuhrah bin Kilab. Dia adalah seorang imam dan tabi'in y"ng
tsiqah lagi dapat dijadikan fuujjah. Namun demikian, dia tidak pernah bertemu
dengan Sa'd. Dia lahir pada tahun 50 atau 5l H. Hadits ini terdapat dalam kitab
Majma' Az-Zowa'id,4:330- Al Haitsami menganggap cacat hadits karena hal
tersebut.
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Seandainya beliau memperbolehkannya melakukan hal itu, niscaya kami

akan mengebiri (kemaluan kami)."l5la
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1515. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Malik bin Anas

menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid, budak Al Aswad bin

Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu 'Ayyasy dari Sa'd bin Abi
Waqash, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah ditanya tentang

(hukum menjual) kurma basah dengan kurma kering? Beliau pun

menjawab, 'Bukankah kurma basah itu akan berkurang (timbangannya)

jika ia telah kering?' Para sahabat menjawab, 'Ya.' Maka, beliau pun

memakruhkannya.'l5ls

rsra Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,
Tirmidzi, Nasa, i dan Ibnu Majah, seperti yang dikatakan dalam kitab Dzakha'ir
Al Mawarits,2064. Utsman bin Mazh'un adalah seorang sahabat senior dan

termasuk orang yang pertama kali masuk Islam. Dia masuk Islam setelah tiga
belas orang lainnya lebih dahulu masuk Islam. Dia meninggal dunia setelah

perang Badar tepatnya pada tahun kedua Hijriyah. Dialah orang pertama dari
kaum Muhajirin yang meninggal dunia di Madinah, juga orang pertama dari
kelompok itu yang dimakamkan di Baqi'. Semoga Allah merahmati dan

meridhai mereka. Ketika Ibrahim, putera Rasulullah SAW, meninggal dunia,

beliau bersabda, "Susullah pendahulu kita yang shalih, yaitu Utsman bin
Mazh'un."

'5's Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Yazid Al Makhzumi, budak Al-Aswad
bin Su$an, adalah seorang yang tsiqah, dapat dijadikan huiiah, dan teramsuk
guru Imam Malik. Abu'Ayyasy adalah Zaidbin 'Ayyasy. Dia juga seorang yang

tsiqah. Dia dianggap tsiqoh oleh Daruquthni, dan namanya disebutkan oleh Ibnu
Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat. Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban
juga menganggap shahih haditsnya ini. Hadits ini terdapat dalam kitab l/
Muwatha',2/128. Sementara Imam Syaf i meriwayatkannya dari Imam Malik.
Hadits ini juga tercantum dalam kitab Ar-Risaslah yang telah kami syarafu
(907), Ikhtilaf Al Hadits (hal. 128) dan Al Umm (3: l5). Hadits ini diriwayatkan
oleh penulis kitab Sunan yang empat. Tirmidzi, 2/232-233, berkata, "Hadits ini
adalah hadits hasan shahih." Al Hakim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al
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1516. Ya'la menceritakan kepada kami, Utsman bin flakim
menceritakan kepada kami, Amir bin Sa'd bin Abi Waqash menceritakan
kepada kami dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Kami datang bersama
Rasulullah SAW, hingga kali melewati masjid Bani Muawiyah. Beliau
pun masuk (ke dalam masjid, lalu mengerjakan shalat dua rakaat, dan
kami juga mengerjakan shalat bersamanya. Beliau bermunajat kepada
Tuhannya dalam waktu yang lama. Beliau bersabda, 'Aku memohon tiga

Mustadrok, 2: 38-39, lalu dia berkata, "Hadits ini shahih, karena adanya
kesepakatan para ahli hadits mengenai status imam yang disandang Imam
Malik, karena dia sangat hati-hati dalam mengambil setiap hadits yang
diriwayatkannya. Sebab, tidak ada satu hadits pun yang ada dalam riwayatnya
kecuali ia merupakan hadits shahih, terutama hadits-hadits yang diriwayatkan
dari penduduk Madinah. Selain itu, juga disebabkan karena adanya penguatan
terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Abdullah bin Yazid
itu. Adapun Bukhari dan Muslim, mereka tidak meriwayatkan hadits ini karena
khawatir Zaid bn Abi 'Ayyasy ini termasuk seorang yang tidak diketahui
identitasnya." Ibnu Hazm menilai hadits ini dengan mempertimbangkan status
majhul yang ada pada diri Zaid, sehingga dia pun menganggapnya dha'if.
Tetapi, aku telah membantah sikapnya itu dalam komentarku terhadap kitab Al
Aftkom,7: l53.Ibnu Hazm juga menyatakan hal itu dalam kitab Al Mufualla, 8:
462. Al Khathabi menjelaskan dalam kitab Ma'aalim As-Sunan,3: 78, "Ada
sebagian orang yang mempersoalkan sanad hadits Sa'd bin Abi Waqash.
Mereka mengatakan bahwa Abu 'Ayyasy merupakan seorang periwayat yang
lemah. Berdasarkan prinsip yang dianut Imam Syaf i, hadits seperti ini tidak
dapat dijadiV,an ftujjaH' Al Khathabi berkata, "Kondisi yang sebenarnya
tidaklah seperti yang mereka kira. Sebab, Abu'Ayyasy ini adalah seorang budak
yang terkenal milik Bani Zuhratr. Imam Malik pernah menyebutkannya dalam
kitab l/ Muwaththa'. Sebagaimana diketahui, Imam Malik tidak pemah
meriwayatkan hadits dari seorang yang matruk (haditsnya harus ditinggalkan).
Inilah sikap Imam Malik dan kebiasaannya yang terkenal."
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hal lrepada Allah SW, (yaitu): (Aku memohon kepada-Nya agar Dia
tidak membinasakan umatku dengan menenggelamlannya, maka Dia pun
memberilcan hal itu kepadaku; aku memohon kepada-Nya agar Dia tidak
membinasakan umatku melalui (musibah) paceklik, maka Dia pun

memberilcan hal itu lrepadaht; dan alcu memohon kepada-Nya agar Dia
tidak menjadikan lcehancuran di antara mereka (yang disebabkan ulah
merela sendiri), tetapi Dia tidakmemberikan hal itu lcepadaku'."t5t6
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1517. Ya'la dan Yahya bin Sa'd menceritakan kepada kami -Yahya

berkata, "Seorang laki-laki yang telah aku ketahui namanya tetapi

kemudian aku lupa menceritakan kepadaku dari Umar bin Sa'd, bahwa

dia berkata: Aku mempunyai keperluan kepada ayahku, Sa'd. (lmam

Ahmad berkata, "Abu Hayyan juga menceritakan kepada kami dari

Mujammi', dia berkata, 'IJmar bin Sa'd mempunyai suatu keperluan

1516 Sanad hadits ini shahih. Ya'la adalah Ibnu Ubaid Ath-Thanafisi. Dia adalah
seorang yang tsiqah. Hadits-haditsnya diriwayatkan oleh para penyusun l/
Kutub As-Sittah (6 kitab hadits). Hadits ini tercantum dalam kitab Tafsiir lbni
Katsir,3: 326.Ibnu Katsir menisbatkannya kepada kitab Shafuiift Muslim. Kata
"as-aanah" berarti paceklik. Jika dikatakan "akhadzalhum as-sanah", maka
berarti mereka mengalami musim paceklik atau kekurangan pangan. Kata
merupakan salah satu kata yang sering digunakan untuk menunjukkan arti lain,
seperti kata "ad-daabaft" (binatang) untuk menunjukkan arti "al faras" (kuda)
dan ol maal Qrarta\ untuk menunjukkan arti al ibil (nta). Demikianlah yang

dikatakan dalam kitab An-Nihayah.
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kepada ayahnya. Sebelum mengemukakan keperluannya itu, dia
mengungkapkan suatu perkataan yang menjadi buah bibir orang-orang
secara terus-menerus, dimana mereka belum pernah mendengarnya.
Ketika dia telah selesai, Sa'd berkata, 'Wahai puteraku, apakah kamu
telah selesai dari pembicaraanmu?' Umar bin Sa'd menjawab, 'ya.' Sa,d
berkata, 'Kamu tidaklah jauh dari keperluanmu itu, dan kamu tidak lebih
zuhud daripada aku sejak aku mendengar perkataanmu ini. Aku pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Akan ada suatu kaum yang
makan dengan lidah mereka seperti sapi betina yang makan (makanan)
dari tanah'."tst7

:a;tui u

1518. Abdu rrazaqmenceritakan kepada kami, Sufyan -"nguburkun
kepada kami dari Abdul Malik bin Umar dari Jabir bin Samurah, bahwa
dia berkata, "Penduduk Kufah mengadukan (sikap) Sa'd kepada Umar,
mereka berkata, 'Dia tidak mengerjakan shalat(nya) dengan baik., Umar
pun bertanya kepada Sa'd, maka Sa'd menjawab, 'sesungguhnya aku
shalat mengimami mereka dengan (mengikuti cara) shalat Rasulullah
SAW. Aku memperlama (berdiri) pada dua rakaat pertama, dan
mempersingkat pada dua rakaat yang terakhir.' Umar pun berkata, .ltu

r5r7 Kedua sanad hadits ini dha'if. Lemahnya sanad pertama disebabkan karena
tidak diketahuinya orang yang terlupakan namanya oleh yahya. Sedangkan
lemahnya sanad kedua disebabkan karena sanadnya bersifat mursal. pasarnya,
Mujammi' bin Yahya bn zaid bin Jariyah itu tidak menyaksikan terjadinya
kisah itu langsung. Dia hanya mendengarnya dari Umar bin Sa'd. Hadits ini
terdapat dalam kitab Majma' Az-zowa'id,8: l16. Al Haitsami menisbatkannya
kepada Al Bazzar. Al Haitsami juga menganggap cacat hadits ini dengan alasan
tidak diketahuinya sosok periwayat tersebut. Hadits dengan pengertian seperti
ini akan disebutkan dengan sanad yang lain, yaitu pada hadits no. I 597.
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adalah dugaan(ku) terhadap dirimu, wahai Abu Ishaq'."15r8
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1519. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari Amir bin Sa'd bin Abi

Waqash, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Memerangi

orang yang beriman adalah kufur, memakinya adalah fasik, dan tidak

halal bagi seorang muslim untuk meninggalkan (mendiamkan)

saudaranya lebih dari tiga hari'."tsre
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r5r8 5*u6 hadits ini shahih. Suffan adalah Suffan Ats-Tsauri. Hadits ini merupakan

pengulangan dari hadits no. 1510. "arkudu /i al-ay,walain'l maksudnya adalah

ienang dan memperlama berdiri pada dua rakaat pertama dalam shalat empat

rakaat-. Sedangkan yang dimaksud dari "ubdzd fi al-ukhrayain" adalah

mempersingkat pada dua rakaat terakhir.
rstr g-u6 hadits ini-shahih. Abl Ishaq adalah As-Subai'i. Sebagian dari teks hadits

ini diriwayatkan oleh Nasa'i, 2'. 1'75, dari Ishaq bin Ibrahim dari Abdurrazaq

lengkap dengan sanadnya. Sementara sebagian lainnya diriwayatkan oleh Ibnu

Majah, Z:24i, dari jalur Waki' dari Syarik dari Abu Ishaq dari Muhammad bin

Sa'd dari ayahnya. Riwayat Abu Ishaq dari Muhammad bin sa'd dari jalur

Zakariya dari Abu Ishaq, akan disebutkan pada no. 1537 nanti. Abu Ishaq

mendengar hadits tersebut dari dua orang bersaudara yaitu Muhammad dan

Umar. Aadits yang panjang itu tercantum dalam kitab Al Jami' Ash-shaghir,

6092. Penulis kitab tersebut menisbatkannya kepada Abu Ya'la, Thabrani dan

Adh-Dhiya'.
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1520. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Abi
Waqash dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Sesungguhnya kaum muslim yang paling besar kesalahannya terhadap
kaum muslimin adalah seorang laki-laki yang bertanya tentang sesuatu

dan dia bersikulah tentang hal itu, hingga turunlah pengharoman dalam
masalah i tu kare na pertanyaannya terse but' ."t 520

rL ;J. 
'# *'a),!t *'# S"- of):)t 'rL ti'r; - \ o y \

.etrt?h,U.U.:,t e h|J;
1521. Abdurrazaq menceritakan n;" f.urni, Ma'mar

menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Umar bin Sa'd atau yang
lainnya, bahwa Sa'd bin Malik berkata, "Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang menghinakan orang-
orang Quraisy, matra Allah SW akan menghinakannyat:zt52t

rL ;. -rG f 'e;!)t f ? 6;i of;'St !'? t:i|L -\ oYY
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1520 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan Abu

Daud, seperti yang dikatakan dalam kitab Dzokha'ir Al Mowarits,2l36.
r52r Sanad hadits ini shahih. Perkataan Az-Zulvi, "Dari Umar bin Sa'd atau yang

lainnya", tidak menyebabkan hadits menjadi dha'if. Sebab, Az-Zuhri telah
meriwayatkan hadits ini dengan sanad lain yang shahih dan telah disebutkan
pada no. 1473. Mungkin saja, dia ingin memberi isyarat kepada sanad tersebut
dengan ucapannya: "Atau yang lainnya" ini.
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1522. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Abi
Waqash dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Nabi SAW pernah memberi
(sesuatu) kepada beberapa orang, dan beliau tidak memberikan sesuatu

pun kepada salah seorang dari mereka.' Maka, Sa'd bertanya, 'Wahai
Nabi Allah, (mengapa) engkau memberi (sesuatu) kepada si Fulan dan

Fulan, sementara engkau tidak memberi (sesuatu) kepada si Fulan
(lainnya) padahal dia itu seorang mukmin?' Nabi SAW menjawab,

'Apakah dia itu muslim?' Hingga Sa'd pun mengatakan itu tiga kali,
sementara Nabi SAW terus menjawab,'Apalrah dia itu muslim?' Lalu
Nabi SAW bersabda, '.ksungguhnya aku pasti memberikan lrepada

beberapa orang dan membiarkon salah seorang di antara mereka yang
lebih aku cintai, lalu aku aku tidak memberinya sesuotu, karena aku
khowatir jika mereka akan dilemparkan ke dalam neraka (dengan posisi)

waj ah-waj ah mereka (ditelungkupkan)t :tt 522

c .. c . )r,-, d/ -rv ,f €t!)t *"P C:L ot\lSt 3b $:L -\ oyt
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1523. Abdurrazaq menceritakan kepada tu.i, Ma'mar
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Abi
Waqash dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
memerintahkan untuk membunuh waragh (sejenis cicak yang

mengandung racun), lalu beliau menamai binatang itu dengan nama

fuwaisiq."rs23

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu
Daud dan Nasa'i, seperti yang tertera dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits,
2135.
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud,
seperti yang tertera dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits,2137.
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1524. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Abi
Waqash dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Aku pernah bersama
Rasulullah SAW dalam haji wada', lalu aku sakit hingga hampir mati.
Rasulullah SAW pun menjengukku, maka aku berkata, 'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai harta yang banyak, sedang
tidak ada yang akan mewarisiku selain anak perempuanku. Apakah aku
boleh mewasiatkan dua pertiga dari hartaku?' Beliau menjawab, 'Tidak.'
Aku berkata, 'Bagaimana jika separoh dari hartaku?' Beliau menjawab,
'Tidak.' Aku berkata, 'Bagaimana jika sepertiga dari hartaku?' Beliau
menjawab, 'Sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak. lfiahai Sa'd,
sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu sebagai orang-
orang yang kaya, (maka hal itu) adalah lebih baik bagimu daripada
kamu meninggalkan mereka dalam keadaan yong miskin lagi meminta-

@ - 
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minto lrepada orang-orang. Wahai Sa'd, sesungguhnya kamu tidak
pernah menaflrahkan suatu naJkoh dimana dengannya komu

mengharapkan ridha Allah, melainkan kamu akan diberi pahala
karenanya, bahkan suapan (makanan) yang kamu masukan ke dalam
mulut isterimu.' Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah aku akan

dikembalikan lagi (ke tempat asal hijrahku) sepeninggal sahabat-

sahabatku nanti?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya tidaklah kamu

dikcmbalilran lagi (ke tempat asal hijrahmu), lalu kamu mengerjakan
suatu perbuatan dimana kamu mengharapkan ridha Allah karenanya,

melainkan karenanya derajat dan keluhuran(mu) akan bertambah.

Mungkin saja, kamu akan dikembalikan lagi (ke tempat hijrahmu) hingga
melalui dirimu Allah akan memberikan manfaat kepada suatu lcaum, dan

|uga) melalui dirimu Dia-akan memberikan kemudharatan kepada kaum
yang lain. Ya Allah, teruskonlah bagi sahabat-sahabotlru hijrah mereka,

dan janganlah Engkau mengembalikan mereka ke arah belakang
(lreh{wan). Namun orang yang miskin lagi membutuhkan adalah Sa'd
bin Khaulah.' Rasulullah SAW meratapi Sa'd. Sa'd meninggal dunia di
Mekkah."ls2a

* e?i ,:C'e)l)t *7 c* 9f;jt'rb tl'r- -\ oYo
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1525. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, bahwa dia berkata, "Sa'id bin
Musayyab mengabarkan kepadaku dari Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia

berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah menolak (keinginan)
Utsman untuk tidak menikah (untuk fokus ibadah). Seandainya beliau
menghalalkannya, niscaya kami akan mengebiri (kemaluan kami;."'t szs

t5'n Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1488. Lihat hadits no. 1501. Pengertian hadits ini telah dikemukakan berulang
kali, baik dengan redaksi yang panjang maupun ringkas.

1525 
Sanad hadits ini shohih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1514

dengan lafazh berbeda tetapi maknanya sama. Yang dimaksud dengan Utsman
adalah Ibnu Mazh'un. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan pada hadits
terdahulu.
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1526. Yazid O,n ,u-n ,rn..ri ri- f"puau f...i, Muhamm"a Uin
Ishaq mengabarkan kepada kami dari Daud bin Amir bin Sa'd bin Malik
dari ayahnya dari kakeknya, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun kecuali dia
menerangkan (tentang) Dajial kcpada umatnyo, dan aku akan
meneranglannya dengan satu sifat yang belum pernah diterangkan oleh
seorangpun sebelumht. &sungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya,
dan sesungguhrqta Allah SWT itu bukanlah Dzat yang buta sebelah mata-
Nys' t1526
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1527. AMus Shamad dan 'Affan menceritakan kepada kami,
keduanya berkata, "Salim bin Hayyan menceritakan kepada kami,
'Ikrimah bin Khalid menceritakan kepada kami ('Affan berkata, ,Salim

bin flayyan menceritakan kepadaku dari Yahya bin Sa'd dari Sa'd),
bahwa pernah disebutkan tentang penyakit tha'un di dekat Rasulullah

1526 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantum dalam kitab Majma'Az-Zawa'id,
7:337. Al Haitsami menisbatkannya kepada Abu Ya'la dan Al Bazzar. Al
Haitsami menganggap cacat hadits ini karena keberadaan Ibnu Ishaq. Namun
dalam hal ini, kami tidak sependapat dengan Al Haitsami.
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SAW, maka beliau bersabda, 'Sesungguhnya ia adalah sil<saan yang
pernah ditimpalan kepada umat-umot sebelum kalian. Jika penyakit itu
ado di suatu wilayah, maka janganlah lralian memosukinya. Dan, jilra
lalian berada di suatu wiloyah, sementara penyakit itu beroda di
wilayah tersebut, maka janganlah lcalian lceluar daritqn."'ts27

* i i' j" '*"* 6ai- tf i. #t'"i, t3"", -r orl

it Jr, * oloi y'-)n, ,ic c- ,piu :)v qef- &;:A
ak q e e Uk u ari :?c Ju; n..:."j ^y ht ,'v

.i.. ,. ^ ,.*3 f d,' ,k:t );r Jb,'rL
1528. Abdul Malik bin 'Amr menceritakan kepada kami, Fulaih

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar,
bahwa dia berkata, "Amir bin Sa'd menceritakan kepada Umar bin Abdul
Aziz -saat itu, Amir menjadi gubernur Madinah- bahwa Sa'd pernah

berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,"Barangsiapa yang memakan tujuh
latrma Ajwah yang ada di antaro kedua sisi Madinah kctika dia
memasuki waldu pagi, maka tidak ada sesuatu yang akan membahayakan

dirinya pada harinya itu hingga dia memasuki waktu sore'." Fulaih
berkata, "Aku menduga bahwa beliau (uga) bersabda, 'Dan, jika dia
memalrannya pada waktu sore, maka tidak ada sesuatu yang akan

membahayakan dirinya hingga dia memasuki waHu pagi'."

Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar berkata, "Ijmar berkata,

'Wahai Amir, perhatikanlah apa yang engkau ceritakan dari Rasulullah
SAW!' Amir pun menjawab, 'Demi Allah, aku tidak pernah berdusta

1527 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. l49l
dan perpanjangan dari hadits no. I 508.
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kepada Sa'd, dan Sa'd pun tidak berdusta kepada Rasulullah 541ry:.rr1528
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1529. Abdul Malik bin'Amr menceritakan kepada kami, Katsir bin
Zaid Al Aslami menceritakan kepada kami dari Muthalib dari Umar bin
Sa'd dari ayahnya, dia mengatakan bahwa puteranya, yaitu Amir, pernah
mendatanginya, kemudian dia berkata, 'Wahai puteraku, apakah kamu
menyuruhku untuk menjadi pemimpin dalam (masa yang penuh dengan)
fitnah ini? Tidak demi Allah, hingga aku diberikan sebuah pedang yang
jika aku pukulkan kepada seorang muslim maka pedang itu akan mental,
dan jika aku pukulkan kepada seorang kafir maka ia akan membunuhnya.
Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersaMa,'Sesungguhnya Allah
SW mencintai orang yang kaya, yang menyembunyikan (shadaqahnya)
lagi bertakwa'l.tt12e

rt2t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. lM2
dengan sanad dan lafazh yang sama. Abdul Malik bin'Amr adalah Abu Amir Al
Aqadi.

r52e Sanad hadits ini shahih. Katsirbin Zaid Al Aslami Al Madani adalah seorang
yang tsiqqh. Imam Ahmad berkata, "Aku tidak melihat ada masalah pada
dirinya." Ibnu Ma'in berkata, "Dia itu seorang yang shalih." Ibnu Hibban
menyebutkan namanya dalam kitab Ats-Tsiqat. Sementara Imam Bukhari
menuliskan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4111216, dimana di dalamnya
dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat.
Namun, Ibnu Hazrn berlebihan, sehingga dia berpendapat bahwa Katsir bin Zaid
adalah seorang yang lemah dimana riwayat yang bersumber darinya tidak
dibenarkan. Bahkan, Ibnu Haznr menuduhnya telah berdusta! Itu adalah
pendapat yang sangat lemalr, sebab Ibnu Hazrn mengira bahwa yang dimaksud
Katsir bin Zaid ini adalah Katsir bin Abdullah bin 'Amr bin 'Auf. Ibnu Hazm
telah mencampuradukan antara kedua sosok orang itu. Muthalib adalah Ibnu
Abdullah bin Muthalib bin Hanthab. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah.
Imam Bukhari telah menuliskan biografinya pada jilid 41218, no. 1944. Namun,
dia tidak menyebutkan garis keturunan Muthalib dengan lengkap. Bukhari
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1530. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Mis'ar
menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim dari ayahnya dari Sa'd

bin Abi Waqash, bahwa dia berkata, "Aku pernah melihat dua orang laki-
laki yang mengenakan pakaian putih di sebelah kanan Rasulullah SAW
dan juga di sebelah kirinya. Aku tidak pemah melihat kedua orang itu,
baik sebelum dan sesudah'(peristiwa itu;."l530

..7c. '., t o ty'z .t ..79.
UJ> lr> .r, J^rr, ljJ> -\of \
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berkata, "Muthalib bin Abdullah: dia telah mendengar (hadits) dari seseorang
yang termasuk sahabat Nabi, juga dari Abu Musa, Ummu Salamah dan Aisyah.
Sementara hadits-haditsnya diriwayatkan oleh Umar bin Abi 'Amr dan Katsir
bin Zaid. Dia adalatr orang Madinah." Bukhari telah membedakan antara
Muthalib bin Abdullah bin Muthalib bin Hanthab yang disebutkan di sini
dengan Muthalib bin Abdullah bin Hanthab Al Qurasyi, seorang yang
mendengar hadits dari Umar. Bukhari telah menuliskan biografi Muthalib kedua
ini pada jilid 4/217,no.1942.Padahal menurutku, kedua orang yang disebutkan
oleh Bukhari itu bukanlah Muthalib bin Hanthab yang darinya Imam Syaf i
telah meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah SAW. Menurutku, Muthalib bin
Hanthab adalah seorang sahabat. Aku telah menjelaskan hal itu secara terperinci
pada penjelasanku terhadap kitab Ar-Risalah, no. 306. Dalam kitab At-Tqhdzib,
terdapat penjelasan yang rancu mengenai ketiga orang itu, atau setidaknya
antara Muthalib bin Abdullah bin Muthalib bin Hanthab dengan Muthalib bin
Abdullah bin Hanthab Al Qurasyi. Hadits ini memiliki makna yang sama
dengan hadits no. 1441. Namun, dalam hadits no. l44l disebutkan bahwa orang
yang meriwayatkannya adalah Amir bin Sa'd, sementara orang yang datang
kepada Sa'd dan diajak berbicara olehnya adalah Umar bin Sa'd. Ini merupakan
kebalikan dari apa yang terdapat dalam hadits ini. Boleh jadi, ada dua peristiwa
yang berbeda, atau boleh jadi Katsir binZaid keliru dalam menghapal cerita ini.

1530 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1471.
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1531. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Mis'ar
menceritakan kepada kami dari Sa'd bin Ibrahim dari Al 'Aizar dari
Umar bin Sa'd dari ayahnya yaitu Sa'd dari Nabi SAW, bahwa beliau
bersabda, "Aku meraso kagu. kepada (pribadi) seorang muslim. Jika dia
mendapatkan suatu lcebaikan, maka dia akan memuji Allah dan
bersyukur (kepada-Nya), dan jika dia tertimpa oleh musibah, maka dio
akan mengharapkan pahala dari Allah dan bersabar. Seorang muslim
itu akan diberikan dalam setiap urusannya, hingga pada suapan yang
dia angkat (dan masulr*an) kc dolam mulutrqto."ts3l
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1532. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Ali bin Zaid bin Jud'an,
keduanya berkata, "Ibnu Musayyib menceritakan kepada kami, putera
Sa'd bin Malik menceritakan kepadaku, dia menceritakannya kepada
kami dari ayahnya. Ibnu Musayyib berkata,'Aku menemui Sa'd, lalu aku
berkata, 'Ceritakanlah kepadaku sebuah hadits yang telah diceritakan
(oleh seseorang) kepadaku darimu (tentang) saat-saat dimana Rasulullah
SAW menjadikan AIi sebagai (pemimpin) penggantinya di Madinah!'
Sa'd pun marah, Ialu dia berkata, 'Siapa yang menceritakan hal itu

r53r 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.1492.
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kepadamu?' Aku tidak mau mengabarkan kepadanya bahwa anaknya-lah

yang menceritakan kepadaku hingga dia pun akan memarahi anaknya itu.
Sa'd berkata, 'Sesungguhnya ketika Rasulullah SAW keluar pada (hari

terjadinya) perang Tabuk, beliau menjadikan Ali sebagai (pemimpin)

penggantinya di Madinah. Ali pun berkata,'Wahai Rasulullah, aku tidak
suka jika engkau keluar kecuali aku bersamamu.' Beliau bersabda,

Tidakkah kamu ridha jilca kamu menjadi bagian dariku (dengan

kedudukan yang sama) dengan kcdudukan Harun bagi Musa? Hanya

sajo, tidak ada nobi setelohku'."t532
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1533. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik -maksudnya

1532 Sanad hadits ini shahih. Putera Sa'd yang darinya Ibnu Musayyib mendengar
hadits ini adalah Amir bin Sa'd. Hal ini sepertu yang dijelaskan dalam riwayat
Muslim yang telah kami singgung pada hadits no. 1490. Lihat hadits no. 1509.
Lafadz "Putera Sa'd bin Malik menceritakan kepadaku", dalam cetakan Al
Halabi tertulis dengan redaksi: "menceritakan kepada kami", bukan

"menceritakan kepadaku." Perkataan Ibnu Musayyib: "Putera Sa'd bin Malik
menceritakan kepadaku, dia menceritakan kepada kami dari ayahnya",
demikianlah yang tertera dalam ketiga naskah asli. Maksudnya adalatr bahwa
putera Sa'd bin Abi Waqash menceritakan kepada Ibnu Musayyib dari ayahnya.
Dengan demikian, maka telah terjadi pengulangan. Aku melihat bahwa
nampaknya, redaksi asli dari perkataan tersebut adalah: "Putera Sa'd bin Malik
menceritakan sebuah hadits kepadaku dari ayahnya." Tetapi kemudian, para
penyalin hadits ini menduga bahwa kata "fiaditsan" sebagai kata

"haddatsanaa". Mereka pun meringkasnya seperti yang telah menjadi kebiasaan
mereka. Pada naskah-naskah asli tertulis dengan lafazh: "tsanaa." Walau
bagaimana pun, pengertian dari semua itu adalah satu. Namun, apa yang kami
perkirakan adalah lebih jelas dan lebih mendekati kebenaran. Meskipun
demikian, kami tidak mau merubah redaksi yang tertera dalam naskah-naskah
asli itu tanpa ada bukti yang nyata dan meyakinkan. Demikian pula dengan
redaksi: "haditsan haddatsaniihi'anka". Lafazh yang benar menurutku adalah:
"hudditstuhu 'anka" (yang aku telah diceritakan tentangnya darimu). Lafazh
"fadakhaltu" (Aku menemui), dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh:
"dakhaltu". Dalam hal ini, kami lebih memilih redaksi yang tertera dalam
cetakan Al Kataniyah dan Bombay.
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Ibnu Anas- menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhar menceritakan

kepada kami dari Amir bin Sa'd, bahwa dia berkata, "Aku mendengar

ayahku berkata, 'Aku tidak pernah mendengar Nabi SAW bersabda

(langsung) kepada seorang manusia yang masih hidup dan masih berjalan
(di bumi) bahwa dia akan masuk surga, kecuali kepada Abdullah bin

Salam'."1533
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",='r'P,; F1534. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami (Abdullah bin

Ahmad berkata, "Aku juga mendengarnya dari Harun), Abdullah bin
Wahb menceritakan kepada kami, Makhramah menceritakan kepadaku

dari ayahnya dari 'Amir bin Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia berkata,

'Aku mendengar Sa'd dan sejumlah orang dari kalangan sahabat

Rasulullah SAW berkata, 'Ada dua orang bersaudara pada masa

Rasulullah SAW, dimana salah satu dari keduanya lebih baik daripada

yang lain(nya). Orang yang lebih baik di antara keduanya itu meninggal
dunia, sedang yang lainnya dipanjangkan umurnya sepeninggalnya

selama empat puluh malam, lalu dia pun meninggal dunia. Ketika

'533 Sanad hadits ini shohih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1453.
Lihat hadits no. 1458.
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disebutkan kepada Rasulullah SAW keutamaan orang yang (meninggal)
pertama atas (orang yang meninggal) berikutnya, beliau pun bersabda,

'Bukankah yang meninggal kedua itu (selalu mengerjakan) shalat?' Para
sahabat menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah, dan dia juga tidak melakukan
dosa (besar).' Beliau bersabda lagi,'Siapakah di antara kalian yang tahu
sampai dimana (pengaruh) shalatnya?' Ketika itulah, beliau bersabda
lagi,'Sesungguhnya perumpamoan shalat itu adalah seperti (air) sungai
yang banyak nan tawar, yang mengalir di depan pintu (rumah)
seseorang, kemudian orang itu bersuci di sungai tursebut sebanyak lima
kali dalam sehari. Bagaimana menurut pendapat kalian, (apakah) masih
ada kotorannya yang tersisal'u t534
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r53a Sanad hadits ini shahih. Harun bin Ma'ruf Al Maruzi adalah seorang yang
tsiqah, tsabt dan termasuk guru Imam Ahmad dan puteranya, Abdullah.
Makhramah aflalah Ibnu Bukair bin Abdullah Al Asyaj. Imam Malik
meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Muwatha', l: 187-187, dengan
menyampaikannya dari Amir bin Sa'd dari ayahnya. Sementara itu, dalam
Syarft As-Stryuthi, dnyatakan: "Ibnu Abd Al Ban berkata, 'Kisah dua orang
bersaudara dari Sa'd bin Abi Waqash itu tak terpelihara (dengan baik), kecuali
pada hadits mursal Imam Malik ini. Al Bazzar (bahkan) mengingkarinya dan
memastikan bahwa kisah itu sama sekali tidak terdapat pada hadits yang
diriwayatkan Al Bazzar. Al Bazzar tidak seharusnya mengingkari hal itu.
Sebab, hadits-hadits mursal yang diriwayatkan oleh Malik itu merupakan
riwayat-riwayat yang shahih. Lebih dari itu, adalah boleh bagi Sa'd dan yang
lainnya untuk meriwayatkan hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Wahb dari Makhramah bin Bukair dari ayahnya dari Amir bin Sa,d dari
ayahnya, sama seperti hadits Malik. Aku menduga bahwa Malik telah
mengambilnya dari kitab Ibnu Bukair bin Al Asyaj, atau hadits ini
diberitahukan oleh Makhramah kepada puteranya dari Ibnu Bukair.
Sesungguhnya Wahb telah meriwayatkan hadits ini seorang diri, dimana tak ada
seorang pun yang meriwayatkannya selain dirinya. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh sekelompok ahli hadits. Kisah tentang dua orang
bersaudara itu terpelihara dengan baik pada hadits Thalhah bin Ubaidillah, Abu
Hurairah, dan 'Ubaid bin Khalid." Riwayat Thalhah bin Ubaidillah ini telah
disebutkan dalam musnadnya, yaitu pada hadits no. 1389, l40l dan 1403.
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1535. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepda kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Yunus dari Jubair
dari Muhammad bin Sa'd bin Abi Waqash dari ayahnya, bahwa
Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh jika rongga mulut solah seorang di
antaro lcalian dipnuhi oleh muntah dan darah, (maka hal itu) lebih baik
baginya daripada dipenuhi oleh syair."ts3s
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1536. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami, Habib bin Abi Tsabit mengabarkan kepada kami, bahwa
dia berkata, "Aku datang ke Madinah, kemudian kami mendengar bahwa
penyakit tha'un telah melanda kota Kufah. Aku bertanya, 'Siapa yang
meriwayatkan (memberitahukan) hal ini?'Dijawab, Amir bin Sa'd.'

Saat itu Amir bin Sa'd, sedang tidak ada. Lalu aku bertemu dengan

Ibrahim bin Sa'd. Dia pun menceritakan kepadaku bahwa dirinya
mendengar Usamah bin Z,aid menceritakan kepada Sa'd, bahwa
Rasulullah SAW pernah bersabda, Uika penyokit lepra melanda suatu
wilayah, maka janganlah kalian memasuki wilayah itu. Dan, jika dia
menimpa (wilayah itu) sementara kalian sedang berada di sana, maka
janganlah kalian keluar darinya.' Aku berkata, 'Apakah engkau
mendengar (dari) Usamah?'Ibrahim bin Sa'd menjawab, ry".rrrl536

1535 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1507.
1536 Sanad hadits ini shahih. Batrz adalatr lbnu Asad Al'Ammiy. Dia adalah seorang

yang tsiqah. Imam Ahmad berkata, "Dia adalah orang yang paling tsabt;'
Ibratrim bin Sad bin Abi Waqash adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Hadits
yang ada di sini bersumber dari Musnad Usamah bin Zaid. Usamah
menceritakan hadits ini kepada Sa'd. Sa'd juga meriwayatkannya, seperti yang
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1537. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus

menceritakan kepada kami dari Zakariya dari Abu Ishaq dari Muhammad

bin Sa'd bin Malik dari ayahnya, bahwa Nabi SAW pemah bersabda,
,,Membunuh seorang muslim itu (termasuk pe_rbuatan) kufur, dan

memakinya adalah (termasuk prbuatan) fasi1.*l 
s37
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1538. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar

bin 'Ashim mengabarkan kepada kami dari 'Ashim bin Abi An-Najud

dari Mush'ab bin Sa'd dari Sa'd bin Malik, bahwa dia berkata,

"wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah menyembuhkan

telatr disebutkan berulang kali, yaitu pada hadits no. 1491, 1508 dan 1527.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Buk"hari dalam kitab At-Tarikh Al Kabir,

ln?l| A*i5ut* Syubah dengan sanad yang sama dengan sanad di sini' Lalu

Bukhari meriwayaticannya darijalur Al A'masy dari Habib dari Ibrahim dari

Usamah dan sad secari marful Selain itu, juga dari jalur Sufran dari Habib

dari Ibratrim dari Usamah binZaiddan Khuzaimah bin Tsabit secatamadu'.
,53? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1519.

Sanad hadits no. 1537 ini telah disinggung di sana.
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(menyelamatkan)ku dari orang-orang yang musyrik, maka berikanlah
pedang ini kepadaku!" Beliau menjawab, "sesungguhnya pedang ini
bukanlah untukmu dan juga bukan untukku. Letokkanlah iat" Sa'd
berkata, "Aku pun meletakkan pedang itu. Lalu aku kembali, dan aku
berkata, 'Mungkin pedang ini akan diberikan kepada orang yang tidak
mendapatkan musibah dengan musibah (yang menimpa)ku.' Tiba-tiba
seorang lelaki memanggilku dari (arah) belakangku. Aku pun berkata,
'(Apakah) telah diturunkan sesuatu tentangku?' Rasulullah menjawab,
'Saat kamu meminta kepadaku, pedang itu bukanlah milikmu. (Sekarang)
dia telah diberikan kepadaht, malra ia pun menjadi milikmu., Lalu
diturunkanlah ayat ini: 'Mereka menanyakan kepadamu tentang
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan
perang itu kcpunyaan Allah dan Rasttl."'ts38
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'538 sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantum dalam kitab rofsir lbni Katsir, 4:
4. Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi dan
Nasa'i dari beberapa jalur dari Abu Bakar bin 'Ayyasy. Tirmidizi berkata,
'Hadits ini adalah hadits hasan shahih."'Lihat hadits no. 1556 dan 1567.

@ - 
P[6padlmamAhmad



J"l oK ,Is*\t ,f ; l' lb Q,i 4 ,<j*;st't Lit ,P
.r)t)' e';i ,,i

1539. Abdullah bin Ahmad berkata, "Aku menemukan hadits ini di
kitab ayahku dengan tulisan tangannya: Abdul Muta'ali bin Abdul Wahab

menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'd Al Umawi menceritakan

kepadaku (Abu Abdirrahman berkata, "Sa'id bin Yahya juga

menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Al-
Mujalid menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 'Ilaqah dari Sa'd bin
Abi Waqash, bahwa dia berkata, 'Ketika Rasulullah SAW datang ke

Madinah, orang-orang Juhainah mendatangi beliau, lalu mereka berkata,

'Sesungguhnya engkau telah berada di antara kami, maka buatlah

perjanjian untuk kami, hingga kami akan datang kepadamu dan engkau
pun percaya kepada kami.'Beliau pun membuat perjanjian untuk mereka,

lalu mereka masuk Islam. Kemudian Rasulullah SAW mengirim kami
pada bulan Rajab, dan (umlah) kami tidak (sampai) seratus (orang).

Beliau memerintahkan kami untuk menyerang perkampungan Bani
Kinanah sampai ke selatan Juhainah. Kami pun menyerang mereka,

sedang (umlah) mereka itu banyak. Maka, kami lari (untuk meminta
perlindungan) kepada orang-orang Juhainah. Mereka pun melindungi
kami. Mereka berkata, 'Mengapa kalian berperang pada bulan haram
(yang suci)?' Kami menjawab, 'Kami ini hanya memerangi orang-orang
yang mengusir kami dari tanah haram pada bulan haram.' Sebagian di
antara kami berkata kepada sebagian yang lain, 'Bagaimana pendapat

kalian?' Sebagian di antara kami menjawab, 'Kita akan mendatangi Nabi
Allah, lalu mengabarkan (hal ini) kepada beliau.' Sekelompok orang

berkata, 'Tidak, melainkan kita akan menetap di sini.'Aku pun berkata

kepada orang-orang yang ada bersamaku, 'Tidak, melaikan kita akan
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mendatangi kafilah dagang kaum Quraisy, lalu kita akan mengambil
barang-barang bawaan mereka.' Kami pergi menuju kafilah dagang
tersebut, sementara (hukum) hafiafai'pada saat itu adalah: 'Barangsiapa
yang mengambil sesuatu (darihartafai' itu), maka sesuatu itu menjadi
miliknya. (Sebagian) sahabat kami pergi menemui Nabi SAW, lalu
mereka memberitahukan tentang kabar itu kepada beliau. Beliau pun
berdiri dalam keadaan marah wajahnya memerah. Beliau bersaMa,
'Apakoh kalian beranjak dari tempatku secara bersama-sama, tetapi
kemudian kalian lcembali dalam kcadaon terpisah-pisah? Sesungguhnya
perpecahan itu telah menghancurkan umat-umat sebelum kalian.
Sesungguhnya aku akan mengutus kepado kalian seorang laki-laki yang
bukan merupakan sosok terbaik di ontara kalian, (nomun dia)
merupalan orang yang paling sabar di antara kalian dalam (menahan
rasa) lapar dan dahaga.'Beliau pun mengutus Abdullah bin Jahsy Al
Asadi kepada kami. Dia adalah pemimpin pertama yang diangkat dalam
(agama) Islam."l53e

f53e Sanad hadits ini dha'ifkarenaterputus (munqathi). Biografi Abdul Mutaali bin
Abdul Wahab Al Anshari telah ditulis oleh Al Haliztr Ibnu Hajar dalam kitab
At-Tahdzib, 6: 380. Al Hafizh pun menyebutkan bahwa Al Husaini tidak
menyebutkan nama Abdul Muta'ali dalam kelompok para periwayat yang ada
dalam kitab Musnad. Itu terjadi karena dia menduga bahwa Abdul Muta'ali ini
merupakan periwayat lain. Dia menganggap kuat pendapat yang mengatakan
bahwa Abdul Muta'ali ini bukanlatr AMul Muta'ali itu. Al Hafidr juga menulis
biografi Abdul Mua'ali dalam kitab At-TaIil, 264-265. Lalu Al Hafizh
menyinggung hadits ini. Al Hafizh menyebutkan bahwa Abdullah bin Ahmad
dan Ibrahim bin Al Harts bin Mush'ab juga meriwayatkan hadits dari Abdul
Muta'ali. Keberadaan tiga orang yang meriwayatkan hadits dari Abdul Muta'ali
ini dapat dijadikan argumentasi bahwa Abdul Muta'ali yang disebutkan di sini
bukanlah Abdul Muta'al bin Thalib bin Ibrahim Al Anshari. Aku belum pernah
menemukan biografi Abdul Muta'ali bin Abdul Wahab ini dalam kitab Al Jarfi
wa At-Ta'dil, juga dalam Tarikh Baghdad. Ibnu Al Jauzi pernah
menyebutkannya dalam kilab Manaqib Ahmad,46, di antara nama guru-guru
Imam Ahmad. Redaksinya seperti ini: "Abdul Muta'ali bin Abdul Wahab bin
'Ubaid bin Abi Qurratr Al Baghdadi." Namun aku tidak menemukan adanya
pemberian status kuat atau pun pencacatan terhadap dirinya. Walau begitu, yang
diketahui dari sosok Imam Ahmad adalah, bahwa dia selalu selektif terhadap
gurunya, sehingga dia hanya meriwayatkan hadits dari orang yang tsiqah. Al-
Mujalid adalah Ibnu Sa'id. Ziyad bin 'Ilaqah bin Malik Ats-Tsa'labi adalah
seorang yang tsiqah. Akan tetapi, haditsnya yang diriwayatkan dari Sa'd adalah
mursal. Ibnu Abi Hatim menjelaskan dalam kitab Al Marasil, 22,"AbuZrx'ah
berkata, 'Ziyad bin 'Ilaqah tidak pernah mendengar hadits dari Sa'd bin Abi
Waqash."' Abdullah bin Ahmad tidak mendengar hadits ini dari ayahnya,
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1540. Husain menceritakan kepada kami dari Za'idan auri Abdul

Malik bin Umair dan Abdus Shamad, Za'idah menceritakan kepada kami,

Abdul Malik bin 'Umair menceritakan kepada kami dari Jabir bin

Samurah dari Nafi' bin 'Utbah bin Abi Waqash, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, 'Kalian akan memerangi jazirah Arab dan

Allah akan menaklukkonnya untuk kalian. Lalu kalian akan memerangi

Persia dan Allah akan menakluklannya untuk kalian. Lalu kalian akan

memerangi Romawi dan Allah akan menaklukkannya untuk kalian. Lalu
lalian akan memerangi Dajjal dan Allah okan menaklukkannya untuk

kalion."' Abdul Malik bin Umair berkata, "Jabir berkata, 'Dajjal tidak

melainkan dia menemukannya dari tulisan tangan ayahnya. Abdullah bin
Ahmad mendengar hadits ini dari Sa'id bin Yahya bin Said Al Umawi dari
ayahnya yaitu Yahya. Dengan demikian, maka Abdullah sederajat dengan

ayahnya yaitu Imam Ahmad dalam (hal periwayatan) hadits ini. Sebab, antara

dirinya dengan Yahya terdapat seorang guru lagi, sebagaimana antara ayahnya

dan Yahya juga terdapat seorang guru. Hadits ini tidak aku temukan dalam

referensi apapun kecuali di tempat ini dan pada isyarat yang disebutkan oleh Al
Hafizh lbnu Hajar dalam kitab At-Ta'jil. Lafazh "ghadhbanan": demikianlah
yang terdapat dalam naskah-naskah asli yaitu dengan menggunakan tanwin,
namun aku tidak menemukan mengapa dibaca seperti itu. Kemudian aku

menemukan hadits ini dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 6: 66-67. Al Haitsami
menisbatkan hadits ini kepada Al Baz.zar dan menyebutkannya secara ringkas.

Seperti itu pula yang terdapat dalam kitab Taariikh lbni Katsir,3:248, yang
dikutip dari kitab Musnad. Ibnu Katsir menisbatkan hadits ini kepada Baihaqi
(dalam kitab Ad-Dala'il). Ibnu Katsir berkata, "Kemudian Baihaqi
meriwayatkannya dari Abu Usamah dari Mujalid dari Ziyad bin 'llaqah dari

Qathbah bin Malik dari Sa'd bin Abi Waqash. Lalu dia menyebutkan hadits
yang serupa dengannya. Ibnu Sa'd dan Ziyad memasukkan nama Quthbah bin
Malik dalam sanad hadits tersebut, dan ini adalah lebih tepat."
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1541. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah
menceritakan kepada kami, AMul Malik bin umair menceritakan kepada
kami dari Jabir bin Samurah dari Nafi' bin 'Utbah bin Abi waqash,
bahwa dia pernah mendengar Nabi SAW bersabda, ,,Kalian akan
memerangi jazirah Arab dan Allah akan menaHukkannya untuk kalian.
Lalu lralian akan memerangi Persia dan Allah akan menaHukkannya
untuk kolian. Lalu kalian akan memerangi Romowi dan Allah akan
menaHukkannya untuk kalian. Lalu kalian akan memerangi Dajjal dan
Allah akan menaHukkawtya unt* kalian."tsal
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t'oo sanad hadits ini shahih.Imam Muslim, jilid 2: 366, telah meriwayatkan hadits
ini dengan redaksi yang panjang. Sementara Ibnu Majah, 2: 270, telah
meriwayatkannya secara ringkas. Muslim dan Ibnu Majah meriwayatkannya
dari jalur Abdul Malik bin Umair. Hadits ini dan juga hadits sebelumnya bukan
bersumber dari Musnad Sad bin Abi waqash, melainkan bersumber dari
Musnad saudara laki-laki Sa'd bin Abi waqash yaitu Nafi' bin'utbah bin Abi
waqash. Musnad Nafi' bin 'utbah bin Abi lyaqash itu akan disebutkan pada
jilid 4: 337-338 (cetakan Al Halabi). Dalam Musnad tersebut terdapat haditi ini
yang diriwayatkan dengan menggunakan dua sanad; satu sanad ringkas
sementara satu sanad lainnya panjang.Nafi' bin 'Utbah adalah seorang sahibat
yang masuk Islam pada saat penaklukkan kota Mekkah. Dia tidak memiliki
hadits kecuali hadits ini, yaitu hadits yang diriwayatkan darinya oleh putera
bibinya, Jabir bin Samurah.

r5ar sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.
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1542. Ya'qub menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku

mendengar ayahku menceritakan dari Muhammad bin 'Ikrimah dari

Muhammad bin Abdurrahman bin Labibah dari Sa'id bin Musayyib dari

Sa'd bin Abi Waqash, bahwa para petani pada masa Rasulullah SAW
menyewa lahan garapan mereka dengan (menggunakan) tanaman yang

tumbuh di dekat saluran (air) juga dengan sesuatu yang terbawa aliran
air, yang ada di sekitar tanaman. Kemudian mereka mendatangi

Rasulullah SAW dan mereka berselisih pada sebagian persoalan itu.
Rasulullah pun melarang mereka untuk menyewanya dengan

(menggunakan) itu. Beliau bersabda, "Sewalah oleh kalian (lahan
garapan itu) dengan (menggunakan) emas dan perak."ts42

r5a2 Sanad hadits ini shahih. Ya'qub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'd. Muhammad bin
'lkrimah bin Abdurrahman bin Al Harts bin Hisyam Al Makhzumi, biografinya
telah disebutkan oleh Bukhari dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, l/lll95), dimana
dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat.

Ibnu Hibban juga menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsiqaat. Hadits ini
diriwayatkan oleh Bukhari pada biografi Muhammad bin 'Ikrimah, dari jalur
Ibrahim bin Sa'd dari Ya'qub. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan
Nasa'i, seperti yang dikatakan dalam kitab Dzakha'ir Al Mowarils,2069. Hadits
ini akan disebutkan kembali pada no. 1582. Lafazh "maa sa'ido bi al maa'i",
maksudnya adalah sesuatu yang terbawa aliran air, yang tidak perlu disirami.
Ada pula yang berpendapat bahwa ia adalah sesuatu yang datang dengan tanpa
diminta.
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1543. Ibnu Abi 'Adiy menceritakan kepada tu-i au.i lUn, fri"q
(Ya'qub mengatakannya dengan lafazh: Ayahku menceritakan kepada
kami dari Ibnu Ishaq), Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku
(Ya'qub berkata, "Ibnu Abi Atiq"), dari Amir bin Sa,d, dia menceritakan
kepadanya dari ayahnya yaitu Sa'd, bahwa dia berkata, ..Aku pernah
mendengar Rasulullah sAw bersabda, 'Jika salah seorang di antara
kalian mengeluarkan dahak di dalam masjid, maka hendaHah dia
melenyaplcan dahabrya itu agar tidak mengenai kutit seorang muktnin
atau bajunya sehingga akan menyakiti (menganggu) nya'. "t s43

*;- J tr -r! f cu6 €',{lit'i. G'St '"? $:t; - \ o r r

,iei :f sst+! 12;r?& ,g ,io f6 ej ; y:;,r
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rs3 sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abi
Bakar Ash-Shidiq adalah sosok yang dikenal dengan nama Ibnu Abi'Atiq. Dia
adalah seomng tabi'in yang tsiqah. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan
pada hadits no. 7. Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Majma
Az-Zawa'id, 8: I14. Namun, Al Haisami menisbatkannya hanya kepadi Al
Baz'ar saja. Al Haitsami berkat4 "Pada periwayatnya adalah orang-orang yang
tsiqah." Hal ini menunjukkan batrwa sepertinya dia tidak pemah melihatnya
dalam kitab Musnad. Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh: ..Dan

Ya'qub, ayahku menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq." Redaksi ini adalah
keliru, karena yang benar adalatr: "Dari Ibnu Ishaq", seperti yang tercantum
dalam cetakan Al Kataniyan dan Bombay. perkataan Imam Ahmad: *ya'qub
berkat4 "Ibnu Abi Atiq", maksudnya adalah bahwa ya'qub bin Ibrahim Lin
Sa'd berkata dalam riwayatnya dari ayatrnya dari Ibnu Ishaq: "Abdullah bin
Muhammad bin Abi Atiq menceritakan kepadaku." Maksudnya, ya'qub
mengenalnya dengan nama yang populer baginya. Namun, dalam ketiga naskah
asli disebutkan, "Ya'qub bin Abi Atiq berkat4" 'Hal ini menunjukkan bahwa
para penyalin hadits tidak dapat memahami sanad tersebut. Mereka menduga
bahwa Ya'qub bin Abi Atiq itu sebagai yang biasa dipanggil dengan nama
tersebut.
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1544. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari

Malik dari Abdullah bin Yazid dari Zaid bin Abi 'Ayyasy, bahwa dia

berkata, "Sa'd ditanya tentang (hukum jual-beli) gandum dengan gandum

putih yang sudah tidak memiliki kulit, maka dia pun tidak menyukai hal

itu. Dia berkata, 'Nabi SAW pernah ditanya tentang (hukum jual-beli)

kurma basah dengan kurma kering, maka balik bertanya, 'Apakah kurma

basah itu akan berkurang (timbangannya) iika sudah kering?' Para

sahabat menjawab, 'Ya.' Beliau pun bersabda,'Jika demikian, maka itu

t i dak di izinknr.ntt 544
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1545. Sufuan menceritakan kepada kami dati Az-Zuhri dari Amir

bin Sa'd dari ayahnya, bahwa telah sampai kepadanya (hadits dari) Nabi

SAW, "Orang muslim yong paling besar kesalahannyo terhadap kaum

muslimin adalah orang yang bertanya tentang suatu perkara yang tidak

diharamkan, kemudian perkara itu diharamkan untuk orang-orang

kare na pertanyaawrya itu."t 545
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r5oo Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1515. Pembahasan mengenai sanad ini telah dikemukakan secara rinci. "Dari
Zaid bin Abi 'Ayyasy": inilah redaksi yang benar. Namun dalam cetakan Al
Halabi tertulis dengan lafaz}, "Dui Zaid bin Abi 'Ayyasy''.

r5nt Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1520.
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1546. Sufyan menceritakan kepada kami aari Az-Zuhri dari Amir
bin Sa'd dari ayahnya, bahwa dia berkata, "Aku pemah menderita sakit
keras di Mekkah pada tahun (terjadinya) penaklukan kota Mekkah,
(hingga) aku nyaris meninggal dunia. Rasulullah SAW mendatangiku
untuk menjengukku. Aku pun berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya
aku mempunyai harta yang banyak, sementara tidak ada yang akan
mewarisiku selain dari anak perempuanku. Apakah aku boleh
mensedekahkan dua pertiga dari hartaku?' Beliau menjawab, 'Tidak.'
Aku berkata, 'Bagaimana jika separohnya?' Beliau menjawab, 'Tidak.'
Aku berkata, 'Bagaimana jika sepertiganya?' Beliau menjawab,
'Sepertiga, dan sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya jiko kamu
meninggalkan ahli-ahli warismu (dalam lceadaan) sebagai orang-orang
yang koya, (maka hal itu) adalah lebih baik bagimu daripada kamu
meninggalkan mereka (dalam keadaan) sebagai orang-orang miskin
yang meminta-minta kepada orong-orang. Sesungguhnya kamu tidak
pernah memberikan suatu naflah kecuali kamu akan diberi karenarqta,
(bahkan) hingga suapan (makonan) yang kamu ongkat (dan masukkan)
ke dalam mulut isterimu.'Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah aku
akan dikembalikan lagi (ke tempat asal) hijrahku (sepeninggal sahabat-
sahabatku?' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya tidaklah komu akan
dikembalikan lagi (ke tempat asal hijrahmu) sepeninggalku nanti,
dimana kamu mengerjakan suatu perbuatan yang dengannya knmu
mengharapkan kcridhaan Allah, kecuali keluhuran dan derajatmu akan
ditambah. Boleh jadi kamu akan dikembalikan lasi (ke tempat asal
hijrahmu) hingga ada beberapa kaum yang mendapatkan kemanfaatan
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leorenamu dan ada laum lainnya yang mendapat ftemudharatan

karenamu. Ya Allah, teruskanlah untuk sahabat-sahabatht hijrah

merekL, dan jangonlah engkau mengembalikan mereka lce belakang

mereka (trekufuran). Akan tetapi sosok yang malang adalah Sa'd bin

Khaulah.' Beliau meratapi Sa'd bin Khaulah karena meninggal dunia di

Mekkah."l5a6

-\otV

rs Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1524.

"o' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1532.

1547. Suffan bin'Uyainah menceritakan kepada kami dari Ali bin

Z,aid dari Sa'id bin Musayyib dari Sa'd, bahwa Nabi SAW pernah

bersabda kepada Ali, "(Kedudukan)mu bagiku adalah seperti

(lredudulran) Harun bagi Musa." Ditanyakan kepada Sufyan, "(Apakah

Nabi mengatakan), 'Hanya saia, tidak ada seorang nabi pun setelahku?"'

Sufyan menjawab, "Beliau menjawab, t y ut ;;t 547
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1548. Suffan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dia

mendengamya dari Jabir bin Samurah: Penduduk Kufah mengadukan

Sa'd kepada 'Amr, lalu mereka berkata, "Sesungguhnya mengerjakan

shalatnya dengan baik." Sa'd menjawab, "Apakah (kalian) orang-orang

Arab? Demi Allah, sesungguhnya aku tidak akan meninggalkan (cara)
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shalat Rasulullah sAw. Dalam shalat Zhuhur dan Ashar, aku berdiri
lama pada dua rakaat yang pertama dan mempersingkat pada dua rakaat
yang terakhir. Aku pernah mendengar Umar berkata, .Demikianlah

sangkaan terhadapmu, wahai Abu Ishaq'."1 sa8
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1549. Sufyan menceriakan kepada kami dari 'Amr, aku mendengar
Ibnu Abi Mulaikah (menceritakan) dari ubaidillah bin Abi Nahik dari
Sa'd bin Abi Waqash, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Bulcan termasuk golongan kami orang yang tidak menyenandunglcan Al
Qur'an'."1549
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1550. Suftan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Malik
bin Aus, aku mendengar Umar berkata kepada Abdurrahman bin Auf,
Thalhah, Zubair dan Sa'd, "Aku mohon kepada kalian atas nama Allah
Yang menciptakan langit dan bumi, -satu kesempatan dia berkata, ..yang

r5aE sanad hadits ini shahih.Hadis ini merupakan pengulangan dari hadits no. 15lg.
Suftan di sini adalah sufran bin'Uyainah. Sedangkan Su&an dalam hadits no.
l5l8 adalah Suffan Ats-Tsauri. Dengan demikian, maka rangkaian sanad
riwayat Imam Ahmad ke atas adalah dari Ibnu'Uyainah dari Abdul Malik bin
Umar, sementara rangkaian ke bawahnya adalah dari Abdurrazaq dari Ats-
Tsauri dari Abdul Malik bin Umair.

r5o' sanad hadits ini shahih.Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1512.
Yang dimaksud Suffan adalah Ibnu'Uyainah. 'Amr adalah Ibnu Dinar.

t

@ - 
MusnadlmamAhmad



dengan-Nya langit dan bumi ada-, apakah kalian mengetahui bahwa

Rasulullah sAW pemah bersabda, 'sesungguhnya kami (para nabi) tidak

meninggalkan warisan dan apa yang komi tinggalkan adalah sedekoh?"'

Mereka menjawab, "Ya Allah, pernah."lsso

4 ,r ,u,*it ,ti it * 1fit ; Lri $'L -\oo\
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1551. Suf,an menceritakan kepada kami dari 'Ala, yakni Ibnu Abi

Abbas, dari Abu Thufail'dari Bakr bin Qirwasy dari Sa'd, seseorang

berkata kepada Suffan, "Apakah dari Nabi SAW?" Sufran menjawab,

"Ya, Nabi bersabda, '(Jlar (seseorang yang beliau umpamakan dengan

ular-penj) radhah itu akan dijatuhkan (dibunuh) oleh seseorang.' Maksud

beliau, seorang laki-laki dari Bajilah."I55I

rrro Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini sudah disebutkan pada no. 1406

dengan sanad dan matan yang sama. Akan tetapi pada hadits nomor tersebut

disebutkan "Suffan dari Amr da'il Az-Zutti", sedangkan di nomor ini "Dari
Amr" dihilangkan. Artinya, di sini Suffan bin Uyainah mendengar langsung

dari Az-Zuhri, sedangkan di sana dia meriwayatkan lewat perantara.

Sebenarnya sanad di sana sama dengan sanad di sini. Tidak adanya "Dari Amr"
di sini adalah perbuatan penyalin. Buklinya, pada sanad hadits no. 1391, Amr
disebutkan dengan jelas. Hadits ini merupakan keringkasan dari hadits no. 425

dan silakan lihat hadits no. I 781 dan 1782.
r55r Sanad hadits ini adalah shahih. Dalam At-Ta'iil, tidak ada biografi tentang Ala'

bin Abi Abbas ini, tetapi dalam Lisan Al Mizan, 4:184-185, biografinya

disebutkan namun secara ringkas. Sedangkan dalam Al Jarh wa At-Ta'dil,
3/l/356, biografinya dipaparkan dengan sangat bagus. Isinya sebagai berikut:

Ala' bin Abi Abbas, seorang penyair ini adalah orang Mekah. Nama asli Abu

Abbas adalah Sa'ib bin Farukh budak Bani Dail. Dia meriwayatkan hadits dari

Abu Thufail dan Abu Ja'far Muhammad bin Ali, sedangkan orang yang

meriwayatkan darinya antara lain adalah Suffan ats-Tsauri, Ibnu Juraij dan

Sufian bin Uyainah. Hal ini kudengar dari ayahku. Abdurrahman menceritakan

kepada kami, (Abdurrahman, yakni Ibnu Abi Hatim sendiri, sedangkan yang

mengucapkan "Abdurrahman menceritakan kepada kami" ini adalah salah

seorang muridnya yang meriwayatkan kitab Al Jarh wa At-Ta'dil darinya)

Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada kami

tentang apa yang dia tulis kepadaku, dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada

Yahya bin Ma'in tentang Ala bin Abi Abbas, sang penyair. Diapun menjawab,

'Dia orang tsiqah, dia orang tsiqah."'Abdurrahman menceritakan kepada kami,

MusnadlmamAhmad 
- @



dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada ayahku tentang Ala' bin Abi Abbas.
Maka ayahku menjawab, 'Dia adalah budak seorang Syi'ah." Datam kitab Lisan
Al Mizan disebutkan: "Su$an bin Uyainah memujinya, sedangkan Al Azdi
berkata, 'Dia seorang tokoh Syi'ah'. sementara Ibnu Hibban menyebut
namanya dalam Ats-Tsiqat."' lni sungguh sangat aneh. Dia seorang Syi'ah,
sementara ayahnya Sa'ib bin Farukh adalah pendukung Bani Umayyah, seperti
yang termaktub dalam biografinya pada At-TahdzrD. Abu Thufail, yakni Amir
bin wa'ilah, adalah termasuk sahabat Nabi SAW. Tentang Bakr bin eirwasy Al
Kufi, Imam Bukhari telah mencantumkan biografinya dalam At-Tarikh At
Kabir, ll2/94. Imam Bukhari berkat4 "Abu Thufail mendengar langsung dari
Bakar bin Qirwasy." Lalu Imam Bukhari berkata, .,Tentangnya masih
diperdebatkan." Dalam At-Ta'jil,54, dari Al .Ijli disebutkan: ..Dia tabi,in yang
tsiqah, bahkan termasuk salah satu tokoh tabi'in dan termasuk salah satu murid
Ali bin Abi Thalib. Dia juga ahli dalam bidang fiqih." Ibnu Hibban
menyebutnya dalam Tsiqat At-Tabi'in $tara tabi'in yang tsiqah). Riwayat Abu
Thufail dari Bakr bin Qirwasy ini termasuk salah satu contoh riwayat senior dari
yunior (riwaayoh al-akaobir 'an al-ashaaghirr), sebab Abu Thufail, seorang
sahabat Nabi SAW itu meriwayatkan dari Bakr bin eirwasy, seorang tabi'in-.
Radhah adalah sebuah lubang berair di atas gunung. yahtadiruhu, mlnurutku
maknanya sama dengan yahduruhu, yakni seseorang menjatuhkannya dari atas
ke bawah. Pada cetakan Al Halabi dan cetakan Bombay tertulis: yahtadziruhu,
yakni dengan huruf dzal, ini salah. Kami telah melaratnya dengan merujuk
kepada cetakan Al Kataniyah, An-Nihayah dan Al-Lisan Hadits pada nomorini
sangat ringkas dan maksudnya tidak jelas, namun dalam Majma' Az-Zawa'id,
6:234, disebutkan secara panjang lebar. Konteksnya sebagai berikut: "Dari Sa'd
bin Malik, yakni Ibnu Abi Waqash, bahwa dia mendengar Nabi SAW
menyebutkan tentang Dzu Ats-Tsadiyah (seorang laki-laki yang memiliki tangan
sepanjang payudara) yang ditemukan bersama warga Nahrawan. Beliau
bersabd4 'ular radhah itu akan dijatuhkan oleh seorang laki-raki dari Bajilah
yang bernama Asyhab atau Ibnu Asyhab. tJlar radhah itu adalah cendikiawan
kaum yang zalim.' Su&an berkat4 'Ammar Ad-Duhbi berkata ketika dia
bercerita, "Seseorang yang diumpakan dalam hadits tersebut dibawa oleh
seorang laki-laki dari kami, yalcri dari Bajilah, tetapi kulihat dia seperti orang
dari Duhn, bemama Asyhab atau Ibnu Asyhab."' Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Abu Ya'la dan Ahmad secara ringkas, dan diriwayatkan juga oleh Al
Bazzar. Para periwayatnya adalah orang-orang tsiqah.- Dalam Al-Lisan,
17:384-385, disebu&an: "Al Adrari meriwayatkan dengan sanadnya dari sa'd,
dia berkata, 'Aku mendengar Nabi SAW menyebutkan tentang laki-laki yang
membunuh Ali, Dzu Ats-Tsadiyah. Beliau benabda, ,tJlat radhah. penjaga kuda
itu akan dijatuhkan oleh seorang laki-laki dari Bajilah."' Hadits ini luga
diriwayatkan oleh AI Hakim dalan Al Mustadrak 4/52r dari jalur sanad Al
Humaidi dari Ala' Ibnu bin Abi Abbas -seorang syi'ah-. Konteksnya sebagai
berikut: "ular radhah itu akan dijatuhkan oleh seorang laki-laki dari Bajilah,
bernama Asyhab atau Ibnu Asyhab. lJlar radhah itu adarah penjaga i<uda,
maksud penjaga kuda di sini adalah cendikiawan kaum yang zalim), At Hakim
berkata, "Sanad hadits ini adalah shahih namun Imam Bukhari dan Imam
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1552. Suffan menceritakan kepada kami dari Ismail bin Umayyah

dari Abdullah bin Yazid dari Abi 'Ayyasy, dia berkata, "Sa'd pernah

ditanya tentang menjual gandum yang tidak berkulit dengan -bayaran-
gandum yang masih berkulit atau sesuatu yang sejenisnya. Maka Sa'd

pun berkata, 'Nabi SAW pernah ditanya tentang menjual kurma kering

dengan -bayaran- kurma b'asah. Ketika itu beliau balik bertanya,'Apakah

kurma basah akan berkurang -timbanganrtya' apabila sudah kering?'

Orang-orang menjawab,'Iya.' Maka beliau bersabda,'Kalau begitu, tidak

boleh' ."rs52
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1553. Ismail menceritakan kepada kami, Ashim Al-Ahwal

menceritakan kepada kami dari Abu Utsman An-Nahdi, dia berkata,

"Aku mendengar Sa'd berkata, 'Kedua telingaku mendengar dan hatiku

memahami sebuah sabda dari Muhammad SAW, beliau bersabda,

"Barangsiapa yang mengaku sebagai anak dari seseorang yang bukan

Muslim tidak meriwayatkannya. Adz-Dzahabi berkata, 'Hadits ini sangat tidak
benar dan sangat diingkari."'

r"2 Sanad hadits ini adalah shahih. Ismail bin Umayyah bin Amr bin Ash Al
Umawi adalah orang Mekah yang tsiqah dan para penulis Al Kutub As-Sittah
(lmam Bukhari, Imam Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Nasa'i)
meriwayatkan hadits-haditsnya. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1544.
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ayahnya, padahal dia tahu bahwa orang tersebut bukan ryahnya, marra
surga haram baginya'. "t ss3

erf i A. *'6rtL:ttiE.^t;, E*tts:;* -\oor
G :-;';L,iv #, i * r fr i {p,'*,fi
'.,;';:ci of :** tr:$ir; ;',,5e, ,JAi v:ps, * fGr' oj
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1554. Ismail menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i

mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir: Al-Hadhrami bin
Lahiq dari Sa'id bin Musayyab, dia berkata, ..Aku bertanya kepada Sa,d
bin Abi waqqash tentang -riwayat- thiyarah (perkiraan yang membuat
seseorang tidak berani meneruskan pekerjaan dan seumpamanya-pen1).
Ketika itu, dia membentakku dan berkata, 'siapa yang terah menceritakan
kepadamu?' Saat itu, aku tidak ingin memberitahukan siapa yang telah
menceritakannya kepadaku. sa'd bin Abi waqqash berkata, 'Rasulullah
bersabda, 'Tidak ada penyakit menulor, tidak ada thiyarah (ramaran
melalui burung) dan tidak ada haam (kcpercayaon jahiliyah balwa
tulang moyit berubah menjadi burung-penj). Jika memang ada thiyarah
itu, maka hanya pada kuda, wanita dan rumoh. Apabila kalion
mendengar penyakit lepra terjangkit di suatu daerah, maka janganlah
kolian singgah di daerah tersebut dan apabila lepra itu ada di daerah
yang kalian berada di sana, maka janganlah kalian keluar dari daerah
tersebut' ."1s54

'5t3 sanad hadits ini adalatr shahih dan hadits ini telah disebutkan pada no. 1504
dengan sanad yang sama.

'55n Sanid hadits ini iaa*, shahih. Bagian pertama dari hadits ini telah disebutkan
pada hadits no. 1502 dari jalur sanad yahya bin Abi Katsir dari Al Hadhrami
bin Lafuiq. Sedangkan bagian lainnya, yakni tentang penyakit tha'un telah
disebutkan pada hadits no.1527 dan 1536 dengan sanad yang berbeda. silakan
lihat hadits no. 1577 dan 1615. Perkataan "yahya bin Abi Katsir: Al Hadhrami
bin La!iq", seperti itulah yang tertulis dalam teks asli Al Musnad, namun

Ci:p,f o\
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1555. Ismail, yakni Ibnu lbrahim, menceritakan t pua" kami,

Hisyam Ad-Dastawa'i mengabarkan kepada kami dari Ashim bin

Bahdalah dari Mush'ab bin Sa'd, dia berkata, "Wahai Rasulullah, siapa

manusia yang paling berat ujiannya?" Beliau menjawab, "Para nobi,

lremudian orang-orang yang seperti merela lalu orang-orang yang

seperti mereka, hingga -sampai 
kepada- seseorang yang mendapat

ujian sebesar kadar agamonya (keimanonnya). sesungguhnya iiko
seseorang memiliki agama yang htat, maka dia akan mendapat ujian

sebesar kadar leekuatan itu." Padakesempatan yang lain beliau bersabda,
$Manusio yang paling berat uiiannya (adalah para nabi dan seterusnya-

penj). Jilra agama seseorang tipis maka dia akan mendapat ujian sebatas

itu.,, Pada kesempatan yang lain lagi beliau bersabda, "Sesuai dengan

-kadar- agamanya." Lalu beliau bersabda, "Ujian tidak akan lepas

dari seorang hamba selama dia masih berjalan di atas bumi ini,

sekalipun tidak ada dosa pada dirinya."

Abdullah bin Ahmad berkata, *Ayahku berkata, 'Pada kesempatan

yang lain dia (Ismail) mengatakan (denga-n- lafazh), 'Dari Sa'd, dia

L"rk"tu,'Aku berkata,'Wahai Rasulullah'."1 
555

maksudnya adalah "Al Hadhrami menceritakan kepada kami" atau 'Al-
Hadhrami berkata" atau seumpamanya.

rsss f-u6 hadits ini adalah shahih dan hadis ini telah disebutkan pada no. 1494.

6r I
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1556. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ebu tshaq esy-
syaibani menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ubaidillah Ats-
Tsaqafi dari Sa'd bin Abi Waqqash, dia berkata, "Pada hari terbunuhnya
saudaraku Umair, juga keberhasilanku membunuh Sa'id bin Ash, bahkan
aku dapat mengambil pedang miliknya, orang yang berjuluk Dzul Katifah
(orang yang memiliki pedang lebar) itu, aku membawa pedang tersebut
kepada Nabi SAW. Beliaupun berkata, 'Pergilah dan lemparkan pedang
itu ke qabdh;

Akupun beranjak pulang dengan perasaan yang tidak ada
seorangpun tahu kecuali Allah, atas kematian saudaraku dan penyitaan
bagianku. (Maksudnya pedang tersebut, karena dia mendapatkannya
lewat perkelahian satu lawan satu-penj) Namun tidak berapa jauh aku
melangkah, turunlah surah Al Anfaal. Maka Rasulullah SAW bersabda
kepadaku,' Pergilah dan ambillah pe dangmu:.rr I 556

1556 sanad hadits ini adalah dha'ifkuenaterputus. Abu Ishaq Asy-syaibani, yakni
Sulaiman bin Abi Sulaiman, seorang yang tsiqah dan ftujjah. Muhammad bin
Ubaidillah Ats-Tsaqafi Abu Awn adalah orang yang tsiqah, seperti yang pernah
kami katakan pada hadits no. 1077, akan tetapi dia tidak pernah bertemu dengan
Sa'd, sebab dia termasuk muta'akhldtinrn (orang yang hidup belakangan) yang
meninggal dunia pada tahun I 16 H. Dalam Maraasiil karya Ibnu Abi Hatim, 6g,
disebutkan: "Abu Zur'ah berkata, 'Muhammad bin Ubaidillah Ats-Tsaqafi dari
Sa'd adalah sanad mursal."' Dalam At-Tahdzib, 9:322, juga disebutkan akan
tetapi di sana termaktub: "Dia meriwayatkan dari Sa'id." Ini adalah kesalahan
cetakan. Hadits ini disebutkan dalam Tafsir lbni Katsir, 4:4, dan dalam Ad-Dur
Al Mantsur,3:158. As-Suyuthi, penulis kitab ini, menisbatkan hadits tersebut
kepada Ibnu Abi Syaibah, Imam Ahmad, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih.
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1557. Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Abdul

Malik bin Umair dari Jabir bin Samurah, dia berkata, "Penduduk Kufah

mengadukan Sa'd kepada Umar. Mereka berkata, 'Dia tidak melakukan

shalat dengan baik.' Umar pun segera menyampaikan laporan penduduk

Kufah itu kepada Sa'd.

Maka Sa'd berkata, 'sungguh seperti shalat Rasulullah SAW aku

melakukan shalat bersama mereka. Aku membaca surah pada dua raka'at
pertama dan tidak membaca surah pada dua raka'at terakhir.' Maka Umar

pun berkata, 'Berarti laporan itu hanya merupakan tuduhan kepadamu,

wahai Abu Ishaq'."1557
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1558. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Umar bin

Nubaih, Abu Abdillah Al Qarrazh menceritakan kepadaku, dia berkata,

Secara makna, hadits ini telah diriwayatkan pada no. 1538 dengan sanad yang

shahih. Silakan juga lihat hadits no. 1567. Al Qabdh artinya al-maqbuudh,yaitu
harta ghanimah yang telah terkumpul sebelum dibagikan. Ini menurut lbnul
Atsir.ttt' Sanad hadits ini adalah shahih. Jarir bin Abdul Hamid bin Qarth Adh-Dhabbi
adalatr orang yang tsiqah, fuujjahlagi ftafizh.Imam Ahmad sering meriwayatkan

hadits darinya, di antaranya hadits ini dan hadits no. 177. Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits no. 1548.
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"Aku mendengar Sa'd bin Malik berkata, 'Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, 'Barangsiapo yang ingin menyerang atau ingin
melakukon kejahatan kepada penduduk Madinah niscaya Allah akan
melelehlannya seperti garam yong meleleh di dalam oirt ;tt558
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1559. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Usamah bin
Zaid, Muhammad bin Abdurrahman bin Labibah dari Sa'd bin Malik dari
Nabi SAW, beliau bersabda "sebaik-baiknya zikir adalah zikir yang
tersembunyi dan sebaik-baibtya rezeki adalah rezeki yang (sekedar)
me nc ulrup i (ke butuhan).-t sse

€?i Jv ;r;t e L(it it*3;1UV sy -\ o1.
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"tE sanad hadits ini adalatr shahih. Umar bin Nubaih Al Ka'bi Ar-Khuza'i adalah
orang yang tsiqah, dianggap tsiqah oleh Ibnul Madini dan lainnya. Nama asli
Abu Abdillah Al Qarrazh adalah Dinar. Ibnu Hibban menyebutkan tabi'in ini
dalam Ats-Tsiqat. lmam Bukhari mencantumkan biografinya dalam At-Tqrikh
Al Kabir, 2/1D23, dan dia tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, l:390, dengan jalur sanad
Hatim bin Ismail dan Ismail bin Ja'far dari Umar bin Nubaih. Hadits ini akan
disebutkan kembali pada no. 1593 dan no. 8355 dari jalur sanad Usamah bin
zaid dari Abu Abdillah Al Qarrazh dari Abu Hurairah dan Sa'd, secara panjang
lebar. Dalam hadits nomor ini dan dalam hadits yang baru saja kami sebutkan
nomomya, secara jelas Al Qarrazh menyatakan bahwa dia mendengar dari Sa'd
dan mendengar dari Abu Hurairah. Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Abu Abdillah
Al Qarrazh meriwayatkan dari Sa'd bin Abi waqqash, namun kami tidak bisa
memastikan apakan dia mendengar langsung darinya atau tidak.,' Tetapi
pemyataan mendengar secara jelas yang disebutkan di atas membuktikan
kekeliruan pendapat Abu Hatim ini. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib,

.--^ 7:501, telah menyinggung bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i.
'"' Sanad hadits ini adalah dha'if, karena terputus. Hadits ini telah dipaparkan

secara rinci pada no. 1477 dan 1478.

i

I

d
I

@I - 
luusnadlmamAhmad



.i;i
1560. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Ibnu Mubarak

dari Usamah, dia berkata, "Muhammad bin Amr bin utsman

menceritakan kepada kami bahwa Muhammad bin Abdurrahman bin

Labibah mengabarkan kepadanya, lalu dia menyebutkan hadits seperti di

atas."l560
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1561. Yahya bin sa'id menceritakan kgpada kami dari Musa Al

Juhani, Mush'ab bin Sa'id menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa

seorang badui rnenemui Nabi SAW lalu berkata, "Ajarkan kepadaku

suatu bacaan yang -bagus- aku baca?" Rasulullah bersabda, "Bacalah:

'Tidak ada tuhan selain Allah, hanya Dia dan tidak ada sekutu bagi-Nya.

Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah sebanyak-banyaknya, maha

suci Allah, Tuhan semesta alam, tidak ada daya dan tidak ada uptya

kecuali dengan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Biiaksana,'

sebanyak lima kali."

Orang badui itu berkata, "semua itu untuk Tuhanku, lalu untukku?"

Rasulullah SAW bersabda, "Bacalah, 'Ya Allah ampunilah aht,

soyangilah aku, berilah aku rezeki, berilah aku petuniuk dan maaflranlah
t 11156laKu .

1560 Sanad hadits ini adalah dha'if seperti hadits sebelumnya dan hadits ini

merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
rsor 5*ui naaits iniaaalih snanih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim,

2:311, dari jalur sanad Ibnu Mushir dan Ibnu Numair dari Musa Al Juhani.

Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. I 6l I '
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1562. Yahya Uin Sa'ia -.n."ri,utan kepada kami, Yahya, yaitu
Ibnu Sa'id Al Anshari, menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku
mendengar Sa'id bin Musayyib berkata, 'Aku mendengar Sa'd berkata,
'Rasulullah SAW menyebut kedua orang tua beliau -saat
memerintahkan- kepadaku (untuk memanah) dalam perang Uhud'.'1562
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1563. Yahya menceritakan kepada kami dari Musa, yakni Al-
Juhani, Mush'ab bin Sa'd menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan
kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, "siapapun di antara kalian
pasti tidak mampu melahtkan seribu kebaikan setiap hari, bukan?" Salah
seorang dari para hadirin bertanya, "Bagaimana -caranya- salah seorang
dari kami bisa mendapatkan seribu kebaikan (setiap hari)?" Rasulullah
SAW pun bersabda, "Dia membaca seratus -kali- tasbih maka akan
dilulis untubtya seribu kebaikan atau dihapuskan darinya seribu
kesalahan."

AMullah bin Ahmad berkata, "Ayahku berkata bahwa Ibnu Numair
mengatakan 'Atau dihapuskan', begitu juga Ya'la, dia berkata,

Sanad hadis ini adalah shahih. Yahya bin Sa'id, yakni Al Qaththan, adalah
guru Imam Ahmad. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1495.
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'Atau dihapuskan'."1 
563
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1564. Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr

menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Tsabit menceritakan kepadaku

dari Ismail bin Muhammad bin Sa'd dari Amir bin sa'd dari ayahnya,

Sa,d bin Malik, dia berkata,'Nabi SAW mengucapkan salam ke sebelah

kanan dan ke sebelah kiri beliau, sampai terlihat putih pipi beliau

(maksudnya, pipi beliau yang putih-pe ni)."ts6a

l' f i #, * 4 n'* y U';;$:L -\o1o
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1565. Yunu. Uin Muhamrnad menceritakan kepada kami, Laits

menceritakan kepada kami dari Hukaim bin Abdullah bin Qais dari Amir

bin Sa'd bin Abi waqqash dari ayahnya, Sa'd, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Barangsiapa yang membaca ketika mendengar muadzin

r5t' Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no' 1496 dan

akan disebutkan kembali pada no. 1612 dan 1613'
t,* ianaa hadits ini adalah dha'if karenakedha'ifan Mush'ab bin Tsabit, seperti

yang pernah kami paparkan pada hadits no. 433. Namun ada hadits yang

i".-utnu dengan naditi ini dantelah disebutkan dengan sanad yang shahih pada

no. 1484.
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(mengumandangkan azan-penj): 'Aku bersaksi tidak ada tuhan selain
Allah, hanya Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah
hamba juga utusan-Nya. Kami ridha dengan Allah sebagai Tuhan kami,
dengan Muhammad sebagai nabi lami dan dengan Islam sebagoi agama
kami', niscaya akan diampuni dosanya."

Abdullah bin Ahmad berkata, ..Ayahku berkata, .eutaibah

menceritakan hadits ini kepada kami dari Hakam bin Abdullah bin
Qais'."ls6s

,jv # ey S*rr;l (,'r- ,tdt i; ,A; ti;'"; -\o11
). . c. " 
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1566. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ismail
menceritakan kepada kami, Qais menceritakan kepada kami, dia berkata,
"Aku mendengar Sa'd bin Malik berkata, 'Aku adalah orang Arab yang

1565 sanad hadits ini adalah shahih. Hukaim bin Abdullah bin eais bin Makhramah
Al Muththalibi adalah tabi'in yang tsiqqh, meninggal dunia di Mesir pada tahun
ll8 H. Imam Bukhari menulis biografi Hukaim ini dalam At-Tarikh Al Kabir,
2/l/88, dan tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Dalam cetakan
Bombay dan cetakan Al Kataniyah tertulis, "Hakam", ini adalah salah.
Perkataan Imam Ahmad di bagian akhir hadits, ..eutaibah menceritakan hadits
ini kepada kami dari Hakam bin Abdullah bin eais", demikianlah yang terdapat
dalam tiga salinan asli Al Musnad, padahal itu adalah salah dan yang benar
adalah Hukaim. Perkataan Imam Ahmad itupun bukan diartikan-bahwa
Qutaibah meriwayatkan dari Hukaim secara langsung. Akan tetapi yang
dimaksudkannya adalah Qutaibatr meriwayatkan dari Laits bin Sa'd dari

Eykli1, seperti yang diriwayatkan Imam Muslim, l:113, Abu Daud, l:207,
Tirmidzi no.2l0, syarah kami dan Nasa'i, l:110. seluruh periwayat itu
meriwayatkan dari Qutaibah dari Laits. Al Hakim, l:203, juga meriwayatkan
hadits ini dari jalur sanad Qutaibah. sementara itu, Imam Mwtim dalam sanad
lain dan Ibnu Majah, l:127, meriwayatkan dari Muhammad bin Rumh dari
Laits. Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan, shahih, gharib. Kani
tidak mengenalnya kecuali dari hadits Laits bin Sa,d dari Hukaimtin Abdullah
bin Qais."
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pertama kali melepaskan anak panah dalam perang di jalan Allah. Aku

menyaksikan saat kami berperang bersama Rasulullah SAW dan tidak

ada makananpun yang bisa kami makan kecuali daun sejenis pohon

Akasia dan daun pohon Samur. Bahkan ada di antara kami yang buang

air besar seperti kotoran kambing, tidak menggumpal (layaknya kotoran

manusia-penj).Bani Asad telah menyebabkan diriku tidak maksimal

dalam (mengamalkan ajaran) Islam. Sungguh aku telah merugi dan

langkahku sesat' .' I 566
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,t6 Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini merupakan kepanjangan dari

hadits no. 1498. Dalam cetakan Al Halabi tertulis, "Atainad" bukan

'Ra'aitunad', itu adalah salah.
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1567. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu,bah,
Simak bin Harb menceritakan kepadaku dari Mush,ab bin Sa,d, dia
berkata, *Telah turun kepada ayahku empat ayat.

Ayahku berkata, 'Aku pernah mendapatkan pedang musuh, lalu aku
berkata, 'wahai Rasulullah, berikan pedang itu kepadaku.' Rasulullah
SAW bersabda,'Letaklan pedang ff2.' Aku berkata, 'Wahai Rasulullah,
berikan pedang itu kepadaku. Aku pantas dianggap seperti orang yang
sangat membutuhkan pedang, bukan?!' Rasulullah bersabda, ,Letakkan

pedang itu di tempat kamu mengambilnya.' Maka turunlah firman Allah
SWT, 'Mereka menanyakan kepadamu (pembagian) harta rampasan
perang.' Bacaan Ibnu Mas'ud juga seperti ini. 'Katakanlah, 'Harta
rampasan prcrang itu.'

Ibuku pernah berkata, 'Bukankah Allah memerintahkanmu untuk
menyambung silaturrahim dan berbakti kepada orang tua? Demi Allah,
aku tidak akan makan satu makananpun dan tidak akan minum satu
minumanpun sampai kamu mengingkari Muhammad., Ibuku -benar-
benar- tidak mau makan hingga mereka (anggota keluarga-pen7) terpaksa
menahan mulutnya dengan kayu lalu menuangkan minuman ke dalam
mulutnya. Syu'bah berkata, "Kukira dia berkata, .Makanan,.,, Maka
turunlah firman Allah swr, 'Don Kami perintahkan kcpada manusia
(berbuot baik) kcpado dua orang ibu-bapabtya. Iburya telah
mengandungnya dalam keadaan lemoh yong bertambah-tambah.'
Ayahku membacanya sampai firman Allah, 'Maka Ku-beritakan kepado
kamu apa yang telah kalian kerjakon.'

Rasulullah SAW pernah menjengukku saat aku jatuh sakit. Ketika
itu, akupun berkata, 'Wahai Rasulullah, -bolehkah- aku wasiatkan
seluruh hartaku?' Beliau melarangku (melakukan itu). Lalu aku berkata,
'Setengahnya?' Beliau menjawab, 'Tidak boleh.' Aku berkata lagi,
'Sepertiga?' Saat itu beliau diam, maka orang-orang pun menyimpulkan
dengannya- (Maksudnya, menyimpulkan bahwa jumlah maksimal harta
yang boleh diwasiatkan adalah sepertiga saja).

Seorang laki-laki dari kaum Ansharpernah membuat makanan, lalu
merekapun makan dan minum khamer hingga sedikit mabuk. Ini terjadi

@ - 
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sebelum khamer itu diharamkan. Lalu mereka (para hadirin) saling

membanggakan diri. Kaum Anshar berkata, 'Orang-orang Anshar adalah

yang paling baik.' Kaum Muhajirin berkata, 'Orang-orang Muhajirin lah
yang paling baik.' Akhirnya, seseorang menyerang Sa'd dengan tulang
rahang unta hingga hidungnya patah. Sejak itulah hidung Sa'd patah.

Maka turunlah firman Allah SWT, 'Hai orang-orang yang beriman,

sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi.. 'sampai firman Allah SWT,

'Maka berhentiloh lamu (dari mengerjalcan pekcrjaan itu)'."rs67

1567 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi,
208, dari Syu'bah dengan konteks yang lebih panjang, akan tetapi dia ringkas di
bagian akhirnya. Sementara Imam Muslim meriwayatkan sebagian dari hadits
ini,2:29-50, dari jalur sanad Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. Kemudian
Imam Muslim kembali meriwayatkannya dengan konteks yang lebih panjanB,
2:239-240, dari jalur sanad Hasan bin Musa dari Zuhair dari Simak bin Harb.
Kemudian Uqbah meriwayatkan hadits ini dari jalur sanad Muhammad bin
Ja'far dari Syu'bah dari Simak, namun dia tidak menyebutkan matannya, tetapi
malah menyebutkan riwayat Zuhair. Dalam tafsirnya, 4:5, Ibnu Katsir
menyinggung riwayat Ath-Thayalisi. Riwayat Muhammad bin Ja'far dari
Syu'bah akan disebutkan pada no. 1614. Dalam tafsir karya Ibnu Katsir, 6:458
terdapat kisah Sa'd dengan ibunya, mengutip dari Kitab Al 'Isyrah karya
Thabrani dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan Ahmad bin Ayyub bin
Rasyid dari Maslamah bin Alqamah dari Daud bin Abi Hind dari Sa'd. Di
bagian akhir disebutkan: "Tubuh ibunya semakin lematr. Ketika melihat
keadaan itu, akupun (Sa'd) berkata, 'Wahai ibu, ketahuilah, demi Allah,
sekiranya kamu memiliki seratus nyawa dan nyawa itu keluar satu persatu" aku
tetap tidak akan meninggalkan agamaku. Jika kamu mau, silakan makan dan
jika kamu mau, silakan tidak makan!' Akhirnya ibu Sa'd mau makan."
Sedangkan kisah tentang wasiat sepertiga harta, telah disebutkan beberapa kali,
yang terakhir ada di no. 1546, begitu juga kisah tentang pedang. Terakhir
disebutkan di no. 1556. Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1614.

Firman Allah SWT, ' jGilr U;\r. ', tanpa ,y d* Jt;\i ainashabl<an,sebagai

maful bih. Dalarn cetakan Al Halabi dan cetakan Bombay tertulis dengan " ii
". Sedangkan dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan "|* ", namun juga

mencantumkan tanpa " ',* ". Konteks yang benar adalatr tanpa " ;i ", sebab

yang dimaksudkan oleh periwayat, bahwa Sa'd bin Abi Waqqash membaca ayat

tersebut tanpa " ii ". Kemudian salah seorang periwayat lain menegaskan hal

itu dan membuktikan bahwa bacaan seperti itu tidak salatr. Periwayat itu
berkata, "Bacaan Ibnu Mas'ud juga seperti itu." Bacaan seperti itu termaktub
dalarn Al Qira'at Asy-Syadzdzah karya Ibnu Khalawiyah, hlm. 48. Bahkan
dalam Tafsir Al Babr karya Ibnu Hayyan, 4:456, disebutkan bahwa itulah qiraat
Sa'd bin Abi Waqqash.
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1568. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Sulaiman, yaitu
At-Taimi, mengabarkan kepada kami, Ghunaim menceritakan kepadaku,
dia berkata, "Aku bertanya kepada Sa'd bin Abi Waqqash tentang mut'ah
(maksudnya, tamottu' dalam ibadah haji). Diapun menjawab, "Kami
melakukannya, dan orang ini adalah orang yang tidak percaya dengan

Arsy! ! "' Yakni, Mu'awiyah.ls6E
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1569. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Qatadah
dari Yunus bin Jubair dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya, dia
berkata, "Rasulullah SAW bersaMa, 'Mulut seseorang yang dipenuhi
dengan nanah lebih baik daripoda mulut yang dipenuhi dengan
oyair' ."1569

'rr*Yit
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1570. Yahya menceritakan kepada kami dari Ismail dari Zubair dari

'5u8 Sanad hadits ini adalah shahih. Ghunaim, yakni Ibnu Qais Al Mazini Al Ka'bi.
Dia hidup sezaman dengan Rasulullah SAW namun tidak pernah melihat beliau.
Orang tsiqah dan termasuk ulama Bashrah ini hanya sempat menemui Umar
RA. Maksud mut'ah di sini adalah mut'ah atalu tamattu' dalam ibadah haji,
seperti yang dijelaskan hadits no. I 503.

rs6e 
Sanad hadits ini adalah shahih dan hadits ini telah disebutkan pada no. 1535.
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.Adi dari Mush,ab bin Sa'd, dia berkata, "Aku pernah shalat bersama

Sa'd. Lalu -saat ruku'-, aku mengisyaratkan kedua tanganku begini.

Lalu Yahya memperaktekkan dengan menyatukan kedua tangannya

dan meletakkannya di antara Paha.

Tiba-tiba Sa'd memukul tanganku dan berkata (setelah selesai

shalat-penj), .Kami pernah melakukan seperti il*^ lalu kami

diperintahkan untuk meletakkan kedua tangan ke lutut'."1s70
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1571. Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Hisyam

menceritakan kepada kami dari Aisyah binti Sa'd dari Sa'd, dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda,'Barangsiapa yong sarapan pagi dengan

njuh butir kurma ajwah niscaya racun dan sihir tidak akan

membahayakan dirinya sepaniang hari itu' ."ts7l

tiL -\ ovy
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,5r0 Sanad hadits ini adalah shahih.Ismail, yakni Ibnu Abi Khalid. Zubair bin 'Adi
Al Hamdani Al Yami adalah hakim wilayah Ray dan termasuk tabi'in yang

tsiqahlagi ahli ibadah. Hadits ini diriwayatkan oleh penulis enam kitab hadits,

seperti yang disebutkan dalam Al Muntaqa,944, dan Dzakha'ir Al Mmvarits,

2092.
rsTr Sanad hadits ini adalah shahih. Hasyim, yakni Hasyim bin Hasyim bin Hasyim

bin Utbah bin Abi Waqqash ini adalatr orang yang tsiqah. Sebagian ulama

berkata, ,,Hasyim bin Hasyim bin utbah." Ini tidak benar, karena Hasyim bin

Utbah terbunuh di Shiffrn tahun 37 H. Sedangkan Hasyim ini meninggal dunia

tahun 147 H atau setelah tahun itu. Maka tidak mungkin dia adalah anak

Hasyim bin Utbah, namun yang benar adalah dia cucu Hasyim bin Utbah.

Sepirti itulah yang disebutkan Imam Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir,

4/2/233-234. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1528.
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1572. Makkiy menceritakan kepada kami, Hasyim menceritakan
kepada kami dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash dari Sa'd, lalu dia
menyebutkan hadits seperti di atas. Abdullah, yakni Ibnu Ahmad berkata,
"Ayahku berkata, 'Abu Badr meriwayatkan hadits ini kepada kami dari
Hasyim dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash'."1572

?;- ry'ri tV d *'yt a+:t';! & Ll'-k r),:
.qq'

1573. Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Utsman, yakni
Ibnu Hakim, Amir bin Sa'd mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dia
berkata, "Rasulullah SAW bersaMa, 'sesungguhnya aku menghoramkan
memotong pohon besar berduri dan membunuh hewan buruan yang
berada di antara dua sisi Madinah.' Beliau juga bersabda,'Madinah
lebih baik bagi mereka, andai saja mereka mengetahui. Tidok ada
seoranpun yang keluar dari Madinah lcarena tidak senang terhadapnya
(atau tidak senang tinggal di sana) lcecuali Allah akan menggantikan
dengan orang yang lebih baik darinya. Tidak ada seorangtun yang
tabah terhadap kesusahan dan kesulitan hidup yang dialaminya di
Madinah kecuali aku akan menjadi saksi dan penolongnya pada hari
kiamat 1"1oP;3t1573

r5z Sanad hadits ini adalah shahih, bahkan hadits ini memiliki dua sanad, yakni
Ahmad dari Makkiy dan dari Abu Badr, keduanya dari Hasyim bin Hasyim bin
Hasyim bin Utbah. Ini menunjukkan bahwa Hasyim meriwayatkan hadits ini
dari Aisyah binti Sa'd, seperti pada sanad hadis sebelumnya, juga dari
saudaranya, Amir bin Sa'd, seperti dalam dua sanad ini. Makkiy, yakni Ibnu
Ibrahim Al Hanzhali, seorang fiafuh lagi tsiqah. Guru pertama Imam Bukhari

.-_ ini lahir pada tahun 126 H. Abu Badr, yakni As-Sukuni, Syuja'bin Walid.
"" Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim,

l:385, dari jalur sanad Ibnu Numair. Silakan lihat hadits no. 1458.
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1574. OOOu,,un bin Numair menceritakan kepada kami dari

Utsman, dia berkata, "Amir bin Sa'd mengabarkan kepadaku dari

ayahnya, bahwa suatu hari Rasulullah SAW datang dari Aliyah. Ketika

beliau melewati masjid Bani Mu'awiyah, beliau pun masuk, lalu

melakukan shalat dua raka'at. Maka kami ikut shalat bersama beliau.

Beliau berdoa kepada Tuhan beliau cukup lama, lalu berbalik ke arah

kami dan bersabda, 'Aku memohon kepada Tuhanku tiga permohonan.

Maka Dia mengabulkan dua permohonan dan menolak satu permohonan.

Aku memohon kepada Tuhanku agar tidak menghancurkan umatku

dengan angin topan, maka Dia mengabulkan permohonanku itu. Lalu aku

memohon kepada-Nya agar tidak menghancurkan umatku dengan

tenggelam (oleh air bah atau banjir dan seumpamanya), Diapun

mengabulkan permohonanku itu. Lalu aku memohon kepada-Nya agar

tidak menjadikan kehancuran mereka -disebabkan perbuatan- antara

mereka sendiri, namun Dia menolak permohonanku ini."l57a

/. )P' *'P\€j r ,Y)';\$:rL €, t3'"' -\ovo

np h' .,i; a' J;, i6 ,i6 *.i ,r i, i.',3 E',t.t d;
'-^G .'aji of) L:fajlrr i-!- "P'rlf ol.,*,41*)',:&j
.(y A.6;- 4, o. &1o,Y e":i'u'#t, k s |J,Lr

r57a Sanad hadits ini adalah shqhih.Ini merupakan perpanjangan dari hadits no.

1516.
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1575. Waki' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari 'Aizar bin Huraits AI 'Abdi dari Umar
bin Sa'd dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Aku
kagum dengan orang mukmin. Jika mendapat kebaikan, dia selalu
memuji Allah dan bersytkur dan jika mendapatkan musibah, dia selalu
mengharap pahala dan bersabar. Orang mukmin akan mendapatkan
pahala dalam setiap hal, hingga suaryn (makanan) yang dimasukkan kc
mulutrqta' ."1575

*'€* i flt i ly ,tj 'J.t t3'"; €i tli; -\ ovl

ct:; :iv',* ; l*e, {;::a1i: i ;,il,
1576. Waki' ."*rrit"kun kepada kami, Ibnu Abi Khalid

menceritakan kepada kami dari Zubair bin 'Adi dari Mush'ab bin Sa'd,
dia berkata, "Apabila ruku' aku meletakkan kedua tanganku di antara
kedua lututku. Suatu saat, ayahku, Sa'd bin Malik, melihatku. Diapun
melarangku dan berkata, 'Dulu kami melakukan itu, lalu kami dilarang
melakukannya'."1575

? .y ,rJ i * ';" itl," $:'; €t t:t:", -\ oYv

,tiu y: U xr-,fr-t i.;-?r* i *,f * i ,i:.t;1.

, 'q \i ?t orlu;rr r.r oy ,*t y \t 'b :, Jy., 
"lu

r:,'ttVt;'* ),t A.i?r e\e,r';y ;3i5ii :qli ,-r-t;

.G)L tb:,J n, f € i, # til:,a
1577. Waki' menceritakan kepada kami, Sufuan menceritakan

kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit dari Ibrahim bin Sa'd dari Sa'd

r57s Sanad hadits ini adalah shahih.Hadis ini telah disebutkan pada no. 1531.
1576 Sanad hadits ini adalah shahih.Ibnu Abi Khalid bernama Ismail. Hadits ini

telah disebutkan pada no. 1570.
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bin Malik, Khuzaimah bin Tsabit dan Usamah bin Zaid, mereka berkata,
..Rasulullah SAW bersabda, 'sesungguhnyo penyakit lepra ini odalah

azab dan ia juga adalah sisa dari azab yang ditimpakan kepada koum

sebelum kalian. Apabila penyakit ini tersebar di suatu daerah dan kalian

berada di sana maka janganlah kalian keluar dari daerah tersebut untuk

melarikan diri. Dan, apabila kalian mendengar penyakit itu muncul di

suatu daerah maka janganlah kalian masuk kc daerah tersebut'."r577

* i IG /. ;ir:> ; ]-Lt';;. 'rU frl '*, $:''; -\ o v^

,*', y b,,J- I' J;1 Jtt ;So :L * yi r lY i
;,V, ? hrr,:r?i'i;\,,* ok'; 4i +jgilr *g;

.o?1,

1578. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq

memberitahukan kepada kami dari Daud bin Amir bin Sa'd bin Malik

dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
,Aht akan menyebutkan sebuah ciri Daijal yang belum pernah

disebutlran oleh orang sebelumku. Dia itu buta sebelah matanya,

sedangkan Alloh.'azza wa jalla bukanlah Dzat yang buta sebelah mata-

Nyo'."""

* i ,c t"s;rt f f: n:u'fii ''.i 13", -\ ovl
',i;r:;\t:, S fi'*3'* i', * 4t'* I ,? * i
'67:'&:*Li,yt',5;:, 6-|ai'U j6,e, *r't\ gWt
t(1)^1 'ri> ,'&), f i' ;*'$t'Jw ,r'y;t;\' it r'q 'fu
'i>{{, yh, ;*'4t*',;i,L.'i,wu; * Y\i
,5r, sanad hadits ini adalah shahih. silakan lihat hadits no.1527,1536, 1554 dan

silakan lihat juga Musnad Ath-Thtyaal iis i, 630.
r5?t Sanad haditsini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan secara panjang lebar

dengan sanad yang sama pada no. I 526.
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1579. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Amir bin Sa'd bin Malik
dari ayahnya dari Nabi SAW, bahwa beberapa orang datang menemui
beliau, lalu mereka semua meminta -sesuatu- kepada beliau. Beliaupun
memberi mereka kecuali satu orang. Aku (Sa'd) pun berkata, "Wahai
Rasulullah, engkau memberi mereka, namun engkau tidak memberi
fulan. Demi Allah, kulihat dia adalah seorang mukmin." Rasulullah
bersabda, "Atau muslim."

Lalu Sa'd mengulang perkataannya sebanyak tiga kali: "Mukmin",
dan Nabi SAW tetap menjawab, "Atant muslim." Lalu pada kali yang

ketiga, Rasulullah SAW bersabda, "Demi Allah, sesungguhnya aku
memang memberilran suatu pemberian kepada seseorang, namun
sebenarnya tidak memberikan sesuatu lebih alru sukai daripada
memberikan sesuatu, karena Htowatir Allah akan melemparkannya ke

dalam neralra -kare na pemberian te,sebut-."r 57e

'u!,F lie \ oA.

1580. Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku menceritakan
kepadaku, dia berkata, 'Abu Nu'aim berkata, 'Aku pernah bertemu
dengan Suffan di Mekah. Orang pertama yang ditanyakan Suffan -
adalah Abu Badar-, dia berkata, 'Bagaimana (kabar) Syuja'?' yakni Abu
Badar'."t5Eo

ei* *t;st 'i. e1':t ,* 'i. 
€tj.t 6;i '+i t3'"; -\ oA\

r5D Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits
no.1522.

t58o Ini bukan hadits, akan tetapi perkataan (usar) dari Abu Nu'aim bahwa Su$an
Ats-Tsauri bertanya kepadanya tentang Abu Badar Syuja' bin Walid. Syuja' ini
adalah orang yang tsiqoh, seperti yang telah kami paparkan pada hadits no. 895.
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1581. Yazid menceritakan kepada karni, Ibrahim bin Sa'd

mengabarkan kepada kami, (Hasyim bin Qasim menceritakan kepada

kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kamD dari Shalih bin

Kaisan, (Hasyim berkata dalam riwayatnya, *Shalih bin Ikisan
menceritakan kepadaku) dari Az-Zuhi dari Abdul Hamid bin
Abdurrahman dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya, dia berkata, *Umar

bin Khaththab pernah masuk menemui Rasulullah SAW dan pada saat ihr

di sisi beliau ada beberapa p€rempuan Quraisy yang banyak bertanya

kepada beliau dan dengan suara keras.

Ketika para perempuan tersebut mendengar suara Umar, mereka

tertunduk dan diam. Rasulullah SAW pun tertawa. Kemudian Umar

berkata kepada para perempuan tersebut, 'Wahai kaum peremPuan

musuh dirinya sendiri, kalian takut terhadapku tetapi tidak takut terhadap

Rasulullah SAW?!' Mereka menjawab, 'Sesungguhnya kamu lebih kasar

dan lebih keras daripada Rasulullah!!' [,alu Rasulullah SAW bersabd4

'Wahai (Jmar, tidaHah syaitan berjalan di sebwh jalanyang diialot iu
dia pasti alean bertemu denganmu, kecuali dia akan mengmtbil ialo,
loin."l58l

r58r Sanad hadits ini adalatr shahih. Hadits ini adalah ringkasan dili hadits no.1472.
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 1624.
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1582. Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ikrimah bin
Abdurrahman bin Al Harts bin Hisyam dari Muhammad bin
Abdurrahman bin Abi t abibah dari Sa'id bin Musayyib dari Sa'd bin
Malik, dia berkata, "Pada masa Rasulullah SAW masih hidup, kami
pernah menyewa sebidang tanah (adang) dengan bayaran hasil panen,

baik tanah itu disirami sendiri arau tadatr hujan (hanya mengandalkan air
hujan). Maka Rasulullatr SAW melarang kami melakukan itu. Tetapi

beliau mengizinkan atau memberi keringanan jika kami menyewanya

dengan bayaran emas dan pcrak-ls

*;A * $.-st * r?f ,r'.t, ;L';;.'r3J $'L -\ o^r-\rl;t.
a.|.r\r.aa1

*3 *.$r srp :, S;;Jri :Jti t'ot d) i * d * i
:dt € # ,:t J-, I .Jut ,:ai ,t? e ly ,sj i *
'rt ? i;; Itur:,c y*,rik oi ;>7'Cr1' :Ju'\at*)L

i,o.:.'(s: ,,ri' )
1583. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Hakam dari Mush'ab bin Sa'd dari Sa'd
bin Abi Waqqash, dia berkata, "Rasulullah SAW meninggalkan Ali bin
Abi Thalib (menugaskannya di Madinatr) saat perang Tabuk terjadi.

r5t2 Sanad hadits ini adalah sluhih. IIadiB ini btah dis€butkan pada no. 1542.

@ - 
MusnadrmamAhrnad



Alipun berkata, 'wahai Rasulullah, engkau tinggalkan aku bersama kaum

p"r"rnpuun dan anak-anak?' Rasulullah SAW bersabda, 'Apakah kamu
'tiao* 

trrong jika kamu menjadi wakilfu seperti Harun yang meniodi

wakil Musa? Hanya bedonya-tidak ada nabi setelah oh'''"t'tt

;"t lta'J.',s, :Jtr'-,.ie €L Ft I $:r' -\ olt

6:L ,' 6:ir; tcl y.i,;'*Ltt $? i;$ |;-t ,su

d-t+ i;'-;- :Ju Ot5, u. ,C-)'*z# $:;; .irL'i'r3J
&okil 'zt i,*,{t €j i:.t;;) i;*LY.'d

' * 2 -.. o lg- I t a.o -t l. l-' '-'.

,t"e;4:) W'o |,iul',:'t,jlt aivt 4 aJlt' :y:' € J rr- oK

tlLir-:, ,ai V'u.!ir, dk u, dk'it ,uk ui dk ui
d't,so jb ilt' ,u a'.3a ,io ,k ,/i ,tk ,i ,t4".r:4i

1584. Abu Nadhr menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Ziyad bin Mikhraq

mengabarkan kepadaku, dia berkata, 'Aku mendengar Qais bin Abayah

menceritakan dari budak Sa'd (Dan Muhammad bin Ja'far menceritakan

r5t3 Sanad hadits ini adalah shahih. Halom, yakni Ibnu Utaibah. Silakan lihat hadits

no. 1532.

:GJ ,O* :,:u ,f ,t$l t:6 ?fut ,* 7 'u '*,\';, ,:rL
tlr'

€ usfi. ii ik 'iy :eu: y \t ,* i, J;., iti ,:'r3
j" lertagt se,i t 'rtt -#t tb'ps €; t*ii ?;'t,13t;fur

'J * $ A fu $Jtt btq €t,iil) il;i ,trii'! ::^13

6'r'ei, uiut;*r' y :|x,-, d ,:u: ;Pif h' * Qt ;i
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kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ziyad bin
Mikhraq, dia berkata, "Aku mendengar Qais bin Abayah Al Qaisi
menceritakan dari budak Sa'd bin Abi Waqqash) dari seorang putera

Sa'd, bahwa putera Sa'd ini pernah melakukan shalat, lalu dalam doanya
dia berucap, 'Ya Allah, aku memohon surga kepada-Mu dan aku
memohon kepada-Mu kenikmatannya, keindahannya dan ini juga itu.
Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka, rantai-rantainya, belenggu-
belenggunya dan dari ini juga itu.'

Ketika itu Sa'd hanya diam. Ketika puteranya tersebut selesai
shalat, Sa'dpun berkata kepadanya, 'Kamu memohon perlindungan dari
kejahatan yang sangat besar dan memohon kenikmatan yang sangat besar
pula.' -Atau Sa'd berkata, "Kamu berdoa dengan doa yang panjang."
Syu'bah ragu-. Rasulullah SAW pemah bersabda,'Akan muncul suatu
kaum yang berlebih-lebihan dalam berdoa.' Lalu membaca firman Allah,
'Berdoalah kepada Allah dengan rasa tunduk dan takut, sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang yang berlebihJebihan' -Syu'bah berkata,
"Aku tidak tahu pasti siapa yang membaca firman Allah, 'Berdoalah
kepoda Allah dengan rasa tunduk dan tokut, sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebihJebihan' ini, apakah Sa'd atau Rasulullah
SAW-." Sa'd kembali berkata kepada puteranya, 'Ucapkanlah, 'Ya
Allah, aku memohon kepada-Mu surga dan apa yang dapat mendekatkan
kepada surga, baik perkataan maupun perbuatan. Dan, aku berlindung
kepada-Mu dari neraka dan apa yang dapat mendekatkan kepada neraka,
baik perkataan maupun perbuatan'."1s84

;J i:rr?t * r ^;:, 
$:"; * U H $'L -\ oAo

'-r*,i ,u*At :\ j*, jt- ;rk ^fr ,u"G1 €: i * V # t
,.;:5r 4+!;i $t;ir9 ,*, yh' ,k yt);,'* q,
g4 *i;f'r, ;31 )trf St',rf o( +'t;l'r,;)it,4 +il|

1;st ,-tto u arifrr,Efur
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

6r 
Sanad hadits ini adalah dha'if. Hadia ini telah disebutkan pada no. 1483.
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menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair dari Mush'ab
dari Sa'd bin Abi Waqqash, bahwa dia memerintahkan untuk memohon
perlindungan dari lima perkara dan dia mengabarkan bahwa itu berasal

dari Rasulullah SAW: *Ya Allah, aku berlindung kcpada-Mu dmi sifu
bakhil (kihtr), aku berlindung kcpada-Mu dari jiwa Wngec'u4 aht
berlindung kcpada-Mu dmi dikcmbalikan kcWdo kchidupan yang hina,

aku berlindung kepada-Mu darifinah dunia don aht berlindmg kcpda-
Mudoi uab htbw."tsts

a
a

("}*:?bt'iuli A-i or;f;y,p, *?ot *

i, * ot:-S U'Cy i.* c?f ;:; is I €* -\ oAV

otr,\;;1 zJA pt y?0,* !,5;;'+ ,SG * yj
.1hr iuf ,i:;

**if ,rd.*y'. 1n'iox-,rJ i*;=v

tts Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imem
Bukhari, Tirmidzi dan Nasa'i, seperti yang terrnaktub tfulan Dzalhaa'b Al
Mmtoits,2080, dan silakan lihatAl Muntaqa,lM2. Hadits ini akan disebutkan
kembali pada no. 1621.Its Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah kami paparkan sercara terperinci
padano.1473.

U Cy tn'r- rL'i.e,;lt!* ;rrs I €* -\oAI
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1586. Abu Kamil menceritakan kepada karni, Ibrahim bin Sa'd

menceritakan kepada karni, Shalih bin Kaisan menceritakan kepada kami
dari Ibnu Syihab dari Muhammad bin Abi SuSan bin 'Ala bin Jariyah
dari Yusuf bin Hakam Abi Eaiiaj dari Sa'd bin Abi Waqqash, dia

berkata, "Rasulullah SAW bersaMa, 'Barangsiapa menghina orang

Quraisy malra Allah 'azzawa jalla alcan menghinokantqla'."156
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1587. Pada kesempatan lain, Abu Kamil menceritakan kepada

kami, Shalih bin Kaisan menceritakan kepadaku dari lbnu Syihab dari

Muhammad bin Abi Sufran bin'Ala bin Jariah dari Muhammad bin Sa'd

dari ayahnya, Sa'd, dia berkata, *Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda,' Borangsiapa yang menginginkan kehinaan bagi kaum Quraisy
mako Allah akan menghinakantqla' ."1 

5o

* 
=V'u.r 

rsi-6 *'; et;).e* ;rv l,t;'t- -\ o^A

1588. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd

menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami dari

Sa'id bin Musayyab, dia berkata, "Aku mendengar Sa'd bin Abi
Waqqash berkata, 'Rasulullah SAW melarang Utsman bin Mazh'un
untuk melakukan tabattul (tidak menikah dan fokus beribadah).

Sekiranya beliau mengizinkannya maka kami akan memotong buah zakar

kami'."1588

rZJ * rtt ,rt * ,yt?ltfl:* ?;1 
'J ,r^- $:L -\ o^1

t , '.'^ n' .', .

Jfi D ,*'t yh, ,k:tJ;'i6 'i6 yj ,? ly i * i
.(?\A';;vl';{-li #

1589. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Muhammad bin Sa'd bin

Malik dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak hala

'5t' Sanad hadits ini adalah shqhih dan hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

Perkataan: "shalih menceritakan kepadaku", dalam cetakan Al Kataniyah
disebutkan, "Dari Shalih". Maksud perkataan: "Pada kesempatan lain, Abu
Kamil menceritakan kepada kami, Shalih bin Kaisan menceritakan kepadaku",
bahwa pada kesempatan lain Abu Kamil meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa'd
dari Shalih. Bukan maksudnya bahwa Abu Kamil meriwayatkan dari Shalih
secara langsung.

r5tt Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1525.
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bagi seorang muslim mendiamkan (memusuhi) saudaranya lebih dari

tiga hari'."ts8e

*;i;t €j * y)"\e* 6t'i ,F- G:L -\o1'

1590. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil

menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Mush'ab bin Sa'd dari

ayahnya, dia berkata, "Aku pernah bersumpah atas nama Lata dan Uzza.

Maka kawan-kawanku berkata, 'Kamu telah mengatakan perkataan yang

sangat buruk.' Setelah itu, aku menemui Rasulullah SAW dan berkata,

'Aku baru mengenal Islam. Aku telah bersumpah dengan nama Lata dan

l)zzA., Maka Rasulullah SAW bersaMa,'(Jcapknnlah, 'Tidak ada tuhan

selain Atlah semata', tiga kali, lalu kamu meniup ke arah kiri tiga kali

serta membaca ta'awudz (a'uudzubillahi min asy-syaithaan ar-rajiim)

dan jangan kami ulangi logi'."tt*

,;;it ,Lb', ,pat| ,f.:n #';'? I $1r, -\oo,\

* 4t "i,S' * * i A * fG $:"; ",b 6*'tu
j*U),i,;,:^ii'r'W,;gv,i; i'f, aj *i y \t

,5te Sanad hadits ini adalatr shahih.Hadits ini termalAub dalam Maima' Az'Zmta'id,

8:66. Al Haitsami, penulis kitab ini, b€rkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh

Imam Ahmad, Abu Ya'14 AlBa-zat dan Thabrani. Para periwayat pada sanad

Imam Ahmad adalatr para periwayat hadits shahih."
t5s Sanad hadits ini adalatr tiot it . Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majatr,

l:330, secara ringkas dari jalur sanad Yahya bin Adam, juga diriwayatkan oleh

Nasa'i, 2:140, dari jalur sanad Zuhair dari Abu Ishaq dan dari jalur sanad Yunus

bin Abi Ishaq dari iyahnya. Hadits ini akan disebutkan kembali padano.1622.
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1591. Abu Abdirrahman Mu'ammil bin Ismail dan Affan ,""uru

makna menceritakan kepada kami, kedua orang ini berkata, "Hammad
menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami dari
Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, bahwa Nabi SAW diberi semangkok
besar berisi daging dan sobekan roti. Beliau pun memakannya namun
masih tersisa. Lalu beliau bersabda, 'Akan masuk dari jalan ini seseorang
dari ahli surga dan dia akan memokan sisa makanan ini.'

Sebelumnya, aku telah meninggalkan saudaraku, Umair bin Abi
Waqqash -di rumah- untuk mempersiapkan -segala sesuatunya-, sebab

Nabi SAW akan datang. Oleh karena itu, aku berharap dialah orang yang

masuk itu. Tiba-tiba Abdullah bin Salam datang dan memakan sisa

makanan tersebut."l 591
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1592. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Aban

menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami, lalu dia
menyebutkan riwayat yang semakna dengan riwayat di atas, namun dia
berkata, "Aku lewat di depan Uwaimir bin Malik."lse2

I t:;L c!-: c.t oX ,;flt-,( 8L ';^L 'J Lr,j" cY -\ o 1\'

r5er Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1458 dan
silakan lihat hadits no. 1533.

r5e2 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Akan tetapi perkataan: "Aku lewat di depan Uwaimir bin Malik",
meragukan, sebab aku tidak pernah menemukan di dalam sumber manapun
bahwa Umair bin Malik, saudara Sa'd, dipanggil juga dengan nama Uwaimar.
Orang yang dikenal mempunyai nama Uwaimir bin Malik itu adalah Abu
Darda', menurut beberapa pendapat tentang nama Abu Darda'.
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1593. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Usamah, yakni

Ibnu Zaid, menceritakan kepada kami, Abu Abdillah Al Qarrazh
menceritakan kepada kami bahwa dia mendengar Sa'd bin Malik dan

Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW berucap, 'Ya Allah, berilah

lreberkohan kepada penduduk Madinah di kota Madinah merekn, berilah

keberlcahan pada sha' mereka dan berilah keberkahan pada mud mereka-

Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah hamba dan kekasih-Mu,

sedangkan aku adalah hamba dan utusan'Mu. Sesungguhnya lbrahim

pernah memohon kepada-Mu untuk penduduk Mekah dan sekarang aku

memohon kepada-Mu untuk penduduk Madinah seperti apa yang diminta

Ibrohim lrepada-Mu untuk penduduk Mekah dan seumpamanya.

Sesungguhnya Madinah dipenuhi dengan malaikat. Setiap sudut

Madinah terdapat dua malaikat yang bertugas meniaga Madinah.

Tha'un don Dajjal tidak akan masuk l@ dalam kota Madinah.

Barongsiapa yang ingin melahtkan keiahatan kepada Madinoh maka

Allah akan melelehkannya sebagaimana garam yang meleleh di dalam

air' ."1593

'rU tlr; -\ o t t€j u E*t* Jli $:', c ,c
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tt* Sanad hadits ini adalah shahih- Hadits ini akan disebutkan kembali dengan

sanad yang sama dalam Musnad Abu Hurairai no. 8355. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Imam Muslim, l:390, dari jalur sanad Ubaidullah bin Musa

dari Usamatr. Silakan lihat hadits no. 1457,1558, 1573 dan 1606'
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1594. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Ismail

bin Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sa'd dari

ayahnya, Sa'd, dia berkata, "Rasulullah SAW keluar menemui kami

sambil memukulkan satu tangan beliau ke tangan yang lain dan bersabda,

'Satu bulan (iumlah hari dalam satu bulan) adalah seperti ini dan seperti

ini.' Kemudian beliau mengurangi satu jarinya pada tepukan (pukulan)

ketiga."l5ea
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1595. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah

menceritakan kepada kami dari Ismail dari Muhammad bin Sa'd dari

ayahnya dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Satu bulan itu adalah seperti
ini dan seperti ini. Sepuluh tambah sepuluh tambah sembilan."tses

f * E-t,* ,t;tJt ir.t tfl-t-'6au;it $'^; -\ o11
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1596. Ath-Thalaqani menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak

menceritakan kepada kami dari Ismail dari Muhammad bin Sa'd dari

rsea Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim,
l:300, dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Muhammad bin Bisyr, juga
diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majjah, seperti yang termaktub dalam
Dzakha'ir Al Mantarits,2086. Silakan lihat hadits no. 1885.

'5e5 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Satu bulan itu adalah

seperti ini dan seperti ini dan seperti ini. Yakni dua puluh sembilanr. rrl5e6

1597. Suraij bin Nu'man menceritakan kepada kami, AMul Azia
yakni Ad-Darawardi, menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam dari

Sa'd bin Abi Waqqash, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Tidak
alran terjadi hari kiamat hingga munctl suatu lraum yang makan dengan

lidah merelra seperti seekar sapi yang makan dengan lidahnya'."tsn

rQJ"jtiet;t'*";;s* ,c'J. ";i 
c* -\ o1^

1598. Aswad bin Amir *rn..ritukun kepada kami, Hasan

menceritakan kepada kami dari lbrahim bin Muhajir dari Abu Bakar,

yakni lbnu Hafsh, lalu dia menyebutkan sebuah kisah. Sa'd berkata,

"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Kemation yang poling baik

'5s Sanad hadits ini adalah shahih. Ath-Thalaqani, yakni Ibrahim bin Ishaq bin Isa,

Abu Ishaq, seorang yang tsiqah lag,i tsabat. Thalaqan sendiri adalah nama
sebuah tempat. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya.

r5e7 Sanad hadits ini adalah dha'rf, karena terputus. Zaid bin Aslam Al 'Adawi
adalah orang yang tsiqah dan termasuk salah satu ulama fikih dan ilmu lainnya.
Dia juga seorang ahli tafsir Al-Qur'an, akan tetapi dia tidak pernah mendengar

langsung dari Sa'd, seperti yang ditegaskan oleh Abu Zur'ah dan lainnya.
Silakan lihat Al Marasil,23, dan At-Tah&ib.7-aidbin Aslam meninggal dunia
pada tahun 136 H. Hadits ini termaktub dalam Majma' Az-Zqwa'r4 8:l16 dan

Al Haitsami, penulis kitab ini, berkata, "Para periwayat hadits ini adalatr para

periwayat hadits shahih, sayangnya Tarid bn Aslam tidak pernah mendengar

langsung dari Sa'd."
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,rrr. ,ur"in Ui, Muhammad menceritakan kepada kami, Jarir,

yakni Ibnu Hazim, menceritakan kepada kami dari pamannya Jarir, yakni
lbnu Zaid, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash dari ayahnya, Sa'd, dia
berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah SAW bolehkan aku
berwasiat atas seluruh hartaku?' Beliau bersabda, 'Tidak boleh.' Aku
berkata, 'Dua pertiganya?' Beliau bersabda, 'Tidak boleh.' Aku berkata,

'Setengahnya?' Beliau bersabda, Tidak boleh.' Aku berkata,
'Sepertiganya?' Beliau bersabda, '(Sepertiga) boleh, sepertiga itu sudah
besar. Salah seorang di antara kalian meninggalkan keluarganya dalam
l<ebailran lebih boik daripada meninggalkan merela sebagai beban di

r5s Sanad hadits ini adalah dha'if, karena terputus. Abu Bakar bin Hafsh bin Umar
bin Sa'd bin Abi Waqqash adalah orang Madinah. Dia lebih dikenal dengan
gelamya. Ada yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Abdullah. Dia
periwayat yangtsiqah dan diakui sebagai atrli ilmu, akan tetapi dia tidak pernah
bertemu dengan Sad. Oleh karena itu riwayatnya dari Sa'd adalah mursal,
seperti yang dicantumkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Al Marasil, 92, dari
ayahnya. Kisah yang dimaksud Imam Ahmad dalam riwayat ini tidak
kutemukan di tempat lain. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id,6:244,
dan Al Haitsami berkata, "Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dan
menyebutkan di dalamnya sebuah kisah. Begitu pula Thabrani dalant Al-
Mu'jam Al Kabir- Para periwayat dalam sanad Imam Ahmad adalah para
periwayat hadits shahih, sayangnya Abu Bakar bin Hafsh tidak pemah
mendengar langsung dari Sa'd." Setelah menyebutkan hadits ini, Al Haitsami
menyebutkan hadits lain dari Sa'd bin Abi Waqqash, dia berkata, "Rasulullah
SAW bersabda, 'Barangsiapo yang terbunuh karenq mempertahankan hartanya
maka dia syahid'." Lalu Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Thabrani dalarn Al Mu'jam Al Kabir dan diriwayatkan juga oleh Al Bazzar.
Sanad Thabrani adalah bagus."
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1600. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami,
Abdullah, yakni Ibnu Habib bin Abi Tsabit, menceritakan kepada kami
dari Hamzah bin Abdullah dari ayahnya dari Sa'd, dia berkata, "Ketika
Rasulullah SAW keluar menuju perang Tabuk, beliau meninggalkan Ali
(di Madinah). Ali pun berkata kepada beliau, 'Engkau benar-benar ingin
meninggalkan aku?' Rasulullah bersabda, 'Apakah kamu tidak senang
jika kamu menjadi wakilht seperti Harun yang menjadi wakil Musa?
Hanya bedanya tidak ada nabi setela\, olrr'."t60o

15' Sanad hadits ini adalah shahih. Jarir bin Zaid bin Abdullah Al.Azdi adalah
orang yang tsiqah dan Imam Bukhari mencantumkan haditsnya dalam
shahilmya.Imam Bukhari juga mencantumkan biografinya dalam At-TqriLh Al
Kabir, l/2l2ll-212. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1546.

!6m Sanad hadits ini adalah hasan, insya Allah. Abdullah bin Habib bin Abi Tsabit
adalah orang yang tsiqah.Ibnu Ma'in dan ulama lainnya mengatakan bahwa dia
adalah periwayat yangtsiqah. Tentang Hamzah bin Abdullah Al Qurasyi, Imam
Bukhari telah mencantumkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 2ll/45, dan
tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Ibnu Hibban menyebutkan
namanya dalam Ats-Tsiqqaat. Sedangkan Abu Hatim berpendapat bahwa
Hamzah bin Abdullah yang termakhrb dalam sanad hadits ini adalah orang yang
majhuul (tidak dikenal) dan bukan Al Qurasyi, sepertinya Abu Hatim tidak
mengenalnya. Akan tetapi pendapat Imam Bukhari dan Ibnu Hibban lebih kuat.
Apalagi Imam Bukhari menyebutkan hadits ini dalam biografi Al Qurasyi dari
Abu Ahmad Az-Zubairi dengan sanad ini. Ayah Hamzah, Abdullah Al Qurasyi,
biografinya termaktub dalam At-Tahdzib dan tidak disebutkan adanya satu
komentarpun yang menganggapnya cacat atau menganggapnya adil. Sepertinya
Al Hafizh lbnu Hajar, penulis At-Tahdzib, mengikuti pendapat Abu Hatim yang
mengatakan bahwa dia bukanlah Al Qurasyi. Terlepas dari itu semua, Hamzah
bin Abdullah adalah seorang tabi'in, oleh karena itu, sepantasnya dia diterima
sampai ada dasar yang melemahkannya. Hadits ini telah disinggung oleh Al
Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib, 5:183, dan, 6:96, dan oleh Nasa'i dalam
Khashaa'ish 'Ali.Hadits ini telah disebutkan beberapa kali dengan sanad-sanad
yangshahih. TeraL:hir disebutkan pada no. 1583.
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1601. Abu Sa'id budak Bani Hasyim menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin Muhammad
menceritakan kepada kami dari Amir bin Sa'd, bahwa Sa'd berkata di
saat sakitnya, "Apabila aku meninggal dunia maka buatkan aku liang
lahad dan lakukanlah seperti yang pernah dilakukan pada Rasulullah
SAW..l60l
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1602. Manshur bin Salamah Al Khuza'i menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ja'far mengabarkan kepada kami dari Ismail bin
Muhammad dari Amir bin Sa'd dari Sa'd, dia berkata, "Buatkan aku
liang lahat dan tancapkan pohon kecil (tanda) di atasku seperti yang
pemah dilakukan pada Rasulullah SAW."I@2
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1603. Suraij bin Nu'.* ,n"n.".iot* kepada kami, eUu SyifruU

.p:,

ror Sanad hadits ini adatatr shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1489.r@ Sanad hadits ini adalah shahih.Hadits ini telatr disebutkan iebelumnya.
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menceritakan kepada kami dari Hajjaj dari Ibnu Abi Naji! dari Mujahid
dari Sa'd bin Malik, dia berkata, "Kami melakukan thawaf bersama

Rasulullah SAW. Di antara kami ada yang melakukan thawaf sebanyak

tujuh putaran, ada juga yang melakukan thawaf sebanyak delapan putaran
dan ada juga yang lebih dari itu. Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Tidok
apa-apa'."1@3
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1604. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Wahab mengabarkan kepada kami, Abu Shakhr mengabarkan kepadaku,
(Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad berkata, "Dan aku mendengar
dari Harun bahwa Abu Hazim menceritakan kepadanya) dari seorang
putera Sa'd bin Abi Waqqash, dia berkata, 'Aku mendengar ayahku
berkata, 'Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'seszngguhnya
iman (Islam) muncul sebagai sesuatu yang asing dan ia akan kembali
seperti saat kemunculannya itu. Pada saat itu, beruntunglah orang-orang
yang manusia merasa asing terhadapnya,l@tika manusia itu sudah sesat.

r@3 Sanad hadits ini adalah shahih. Abu Syihab, yakni Al Hanath Abdu Rabbih bin
Nafi'. Hajjaj, yakni Ibnu Arthdr. Mujatrid, yakni Ibnu Jabar, seorang tabi'in
yang terkenal. Abu Hatim dan Abu Zur'ah memastikan bahwa Mujahid tidak
pemah mendengar langsung dari Sa'd, walaupun dia hidup sezaman dengan
Sa'd. Dia lahir pada tahun 2l H pada masa kekhalifahan Umar bin Khaththab
dan ketika Sa'd meninggal dunia, usia Mujahid sekitar 35 tahun. Dalam ilmu
hadits, tidak salah jika seseorang yangtsiqah berkata bahwa dia mendengar dari
periwayat yang hidup sezaman dengannya, padatral dia tidak pernah mendengar
langsung dari periwayat tersebut. Hadits ini juga termaktub dalam Majma' Az-
Zawa'id,3:246,laluAl Haitsami, penulis kitab ini, berkata, "Diriwayatkan oleh
Imam Ahmad. Dalam sanadnya ada Hajjaj bin Arthah. Hadits yang
diriwayatkan Hajjaj adalah hasan."
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Demi Dzat yangjiwa Abu Qasim di tangan-Nya, iman akan berkumpul di
antara dua masjid ini seryrti berhtmpulnya ular di dalam
sarangfq/a'."1ffi
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1605. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami,
Abdurrahman, yakni Ibnu Abi Zinad, mengabarkan kepada kami dari
Musa bin Uqbah dari Abu Abdillah Al Qarrazh dari Sa'd bin Abi
Waqqash, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, *Shalat di
masjidlat ini lebih baik dari seribu shalat (rakaat) di masjid yang lain,
kccuali Masj idil Haram."t@S

rn Sanad hadits ini adalah shahih, walaupun tidak diterangkan siapa putera Sa'd
bin Abi Waqqash ini, sebab anak-anaknya adalah orang-orang yang terkenal
tsiqah. Abu Hazim Salamah bin Dinar adalah orang yang tsiqah, tsabat,
termasuk salah seorang tabi'in junior dan orang-orang yang sezaman dengannya
tidak ada yang dapat menandinginya. Oleh karena itu, tidak mungkin dia
meriwayatkan hadits dari orang yang tidak dikenal. Abu Shakhr, yakni Humaid
bin Ziyad Al Kharrath, orang Madinah yang tinggal di Mesir ini adalah orang
yang tsiqah, dianggap tsiqah oleh Daruquthni dan Ibnu Hibban. Imam Ahmad
dan Ibnu Ma'in berkata, 'Tidak ada kecacatan pada dirinya." Imam Bukhari
juga mencantumkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, l/21348, dan dia
tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Perkataan Abdullah bin
Ahmad: "Dan aku mendengar dari Harun, bahwa Abu Hazim menceritakan
kepadanya", bukan berarti bahwa Harun mendengar dari Abu Hazim, akan
tetapi maksudnya bahwa Harun meriwayatkan dari Abdullah bin Wahb dari
Abu Hazim bahwa Abu Hazim menceritakan kepadanya, yakni kepada Abu
Shakhr. Hadits ini juga terkenal sebagai riwayat Abu Hurairah dan lainnya.
Silakan lihat Al Jami' Ash-Shaghir, l95l dan 1958. Ibnu Atsir menjelaskan
hadits ini, dia berkata, "Maksudnya, pada mulanya iman (Islam) seperti orang
asing yang sendirian dan tidak punya sanak saudara, karena pada saat itujumlah
kaum muslimin sangat sedikit. Lalu imam (Islam) akan kembali seperti itu,
yakni pada akhir zaman nanti kaum muslimin akan sedikit, hingga menjadi
seperti orang asing." Maksud dua masjid, yakni Mekah dan Madinah.

ros Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga termaktub dalam Majma' Az-
Zawo'id,4:5, dan Al Haitsami, penulis kitab ini, juga dinisbatkannya kepada
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1606. Affan menceritakan kepada kami, AMul Wahid bin Ziyad

menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim mengabarkan kepada
kami, Amir bin Sa'd menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia
berkata, "Rasulullah SAW bersafia,'Sesungguhnya aku haramkan (aku
sucikan) antara dua sisi Madinah, sebagaimona lbrahim mengharamkan
(menyucikan) tanah haramnya (Mekah). Pohon besar dan berduri yang
tumbuh di antara dua sisi Madinah tidak boleh dipotong dan hewan
buruan yang berada di antara dua sisi Madinah tidak boleh diburu
(dibunuh). Tidak ada seorangryn keluar dori Madinah karena
membencinya kecuali Allah alan mengantikan dengan orang yang lebih
baik darinya. Madinah adalah kata yang paling baik bagi merelra, andai
saja mereka mengetahui. Tidak ado seorang Wn yang ingin melakakan
kejahatan terhadap pendudubtya kecuoli Allah akan melelehkamya
seperti timah di dalam api atau garam di dalam air'."rffi

^!.'A i fG d'L rL '; ig $'L ivL $:.'; -\ l.y
,*'t yh' ,k y' );li-ii 'i6 yj ,r * U i;a ;:L

Abu Ya'la dan Al B^,,ar. Akan tetapi dia menganggap hadits ini dha,if dengan
adanya Ibnu Abi Zinad. Menurut kami, Ibnu Abi Ziyad adalatr orang yang
tsiqah, seperti yang telah kami kahkan dalam pemaparan hadits no.446 dan no.
1418. Lafazh hadits ini juga shahih, baik dari Ibnu Umar, Ibnu Zubair, Jabir

. -- - maupun Abu Hurairah. Silakan hhat At-Toghiib Wa At-Tarhiib, 2:135-136.rffi 
Sanad hadits ini adalah shahih. Silakan lihathadie no. 1573 dan 1593.
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1607. Affan menceritakan kepada kami, Hammad' Orn 
^rOmenceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada

kami, Mush'ab bin Sa'd menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia
berkata, "Aku berkata kepada Rasulullah SAW, 'Siapakah yang

mendapatkan cobaan paling berat?' Mereka menjawab, 'Para nabi,

lremudian orang yang seryrti mereka dan orang yang sepertinya.
Seseorang akan mendapat ujian sesuai kadar agamanya. Apabila
agamanya lant maka akan berat pula ujiannya. Apabila agamanya
lemah maka dia akan mendapat ujian sesuai kadar agamanya tersebut.
Ujian tidak akan lepas pada seorang hamba, sehinngga Allah
membiarkannya berjalan di muka bumi dan tidak ada dosa pada
dirilqta'."1fi7

i F f EC4'i f.L tsl-- * U ^# 
$:"; -\ 1.4
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r* Sanad hadits ini a&lah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1555.
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1608. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hatim bin

Ismail menceritakan kepada kami dari Bukair bin Mismar dari Amir bin

Sa'd dari ayahnya, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda kepada Ali, saat beliau tidak memasukkannya dalam daftar
prajurit dalam salah satu peperangan. Lalu Ali berkata, 'Apakah engkau

benar-benar meninggalkanku bersama kaum perempuan dan anak-anak?'

Beliau menjawab, 'Apakah kamu tidak senang jika kamu menjadi
wakilku seperti Hanm yang menjadi wakil Musa, hanya bedanya tidak
ada kenabian setelah aku?' Akujuga pernah mendengar beliau bersabda

pada saat perang Khaibar, 'Sungguh aku almn memberikan bendera

k"podo seseorang yang nrencintai Allah juga Rasul-Nya dan Allah juga
Rasul-Nya mencintainya.' Kami semua berharap mendapatkan bendera

itu.

Tiba-tiba beliau bersabda, 'Panggilkan Ali!' Ali yang sedang sakit
mata itu pun dibawa ke hadapan beliau, lalu dalam keadaan sakit mata,

beliau meludahi mata Alidan memberikan bendera kepadanya. Allah pun

memberikan kemenangan kepadanya.

Ketika turun ayat, "Kami memanggil anak-anak kami dan anak-
anak kalian", Rasulullah SAW memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan

Husain, lalu berubap,'Ya Allah, mereka adalah kcluargakur.,l608

,r& i. i& t rL'i. 4 $1"; .t*, i * ri;!L -\ 1.1

rffi Sanad hadis ini adalah shohih. Hatim bin Ismail Al Madani adalah orang yang
tsiqah, terpercaya dan banyak meriwayatkan hadits. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Imam Muslim, 2:236-237 dan Tirmidzi,4:329-330, keduanya
dari Qutaibah dengan sanadnya. Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hasan,
gharib dan shahih dari sanad ini." Di bagian awal kedua riwayat di atas
disebutkan bahwa Mu'awiyah berkata kepada Sa'd, "Kenapa kamu tidak mau
menghina Abu Turab (Ali bin Abi Thalibf" Sa'd menjawab, "Aku selalu ingat
dengan tiga hal yang pemah diucapkan Rasulullah SAW kepada Ali. Oleh
karena itu aku tidak alcan pernah menghinanya. Aku mendapatkan salah satu
dari tiga hal itu lebih aku sukai daripada mendapatkan unta-unta merah."
Silakan lihat hadis no. 1600. Tambahan ini diriwayatkan juga oleh Al Hakim
dengan lafadr berbeda namun makna serup4 3:108-109, dari jalur sanad
Abdullah bin Ahmad dari ayahnya dari Abu Bakar Al Hanafi dari Bakar bin
Mismar, tetapi tidak termaktub dalarn Al Musnad.

MusnadlmamAhmad - EI



-^b'rb,Sv,rG: 
ei i.'*"oi:;a7 i.!.f .1' l?,:t;5- f.4.a..

Lfi 6t,iu *t y h' ,t; :t J-, of ''*r ,;riz iid"
u p qab,id' u ; e.urtt,;r;sr u P V :d,,4
f> ,iu ry*::';tiU').A ,*",*|y; otU?jf ,io ,(sffur

.11;i i.k
1609. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd

menceritakan kepada kami dari 'Ayyasy bin Abbas dari Bukair bin
Abdullah dari Busr bin Sa'id, bahwa Sa'd bin Abi Waqqash berkata
ketika Utsman bin Affan terbunuh, "Aku bersaksi bahwa Rasulullah
SAW pernah bersabda, 'Sesungguhnya akan terjadi suatu fitnoh. Orang
yang duduk pada saat itu lebih baik daripada orang yang berdiri, orang
yang berdiri lebih baik daripada orang yang berjalan dan orong yang
berjalan lebih baik daripoda orang yang berlari.' Lalu Sa'd bertanya
kepada beliau, 'Apa saran engkau, jika ada seseorang masuk ke rumahku
dan mengulurkan tangannya untuk membunuhku?' Rasulullah SAW
bersabda, 'Jadilah kamu seperti putera fdamt "'160e

o I .a,.1. ii tc ttz t
4 dt i^)b O' J^rp.

* r*iAt i * **:;eE )U" f ;.*
d6t vry :ur(*u,et ybt ;* )itr Jy, Ju :Jv fG, ,rj i

.(&\?rk d:;l;f #,*U
1610. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Thalhah At-Taimi, salah seorang penduduk Madinah, menceritakan
kepadaku, Abu Suhail Nafi' bin Malik menceritakan kepadaku dari Sa,id
bin Musayyab dari Sa'd bin Abi Waqqash, dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda kepada Abbas, 'Inilah Abbas bin Abdul Muththalib, orang
Quraisy yang paling dermawan dan yong paling menjago

r@ sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits
no 1446.

;,* l' l" U * tt'L -\ 1\ .

!*"yi

@ - 
MusnadlmamAhmad



# ,;;rIiL vu ,-b:t ,3'i "br .rl; t3.r- -\1\\
*, *h, ,J- ';itie ,i? yi * * i # c ,:u*i'
;ui hr oti\ v 

',.tr> 
,lu $;i * ,* ,!tU ( 'iul A;l

silaturrahim."t6to

y ,&i;i' '*l ir br;:t ,rB !.izli uf # hr ,d s-i I
t.J d ,l,yi? ;J.,'t't, :Ju ,<g-{;t :-ft irr\l;i rt J?
io,flr i6 qer) 4-t,tj,6i;'rrj,,).*t trir '.f; 'i6

1,5;i 6i ,:i:l fr <eo> ei ,;r)
l6l l. Abdullah bin Numair dan Ya'la menceritakan kepada kami,

keduanya berkata, "Musa, yakni Al Juhani, menceritakan kepada kami

dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, dia berkata, 'Seorang badui datang

menemui Rasulullah SAW, lalu dia berkata, 'Wahai Nabi Allah, ajarkan

kepadaku suatu bacaan yang -bagus- aku baca?' Rasulullah bersabda,

'Bacalah, 'Tidak ada tuhan selain Allah, hanya Dia dan tidak ada sekutu

bagi-Nya. Allah, Maha Besar, segala puji bogi Allah sebanyak-

banyalcnya, maha suci Allah Tuhan semesto alam, tidak ada daya dan

1610 Sanad hadits ini adalah shahih. Muhammad bin Thalhah At-Taimi, yakni
Muhammad bin Thalhah bin Abdunahman bin Thalhah bin Abdullah bin
Usman bin Ubaidillah, biasa dipanggil dengan Ibnu Thawil. Kakeknya, Utsman
bin Ubaidillah, adalah saudara kandung Thalhah bin Abdullah. Ibnu Hibban
menyebut Muhammad bin Thalhah ini dalam Ats-Tsiqqaat Imam Bukhari
menulis biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, lllll20, dan dia tidak
menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Al Hakim dalam Al Mustadrak,4:328-329, secara panjang lebar dan juga secara

ringkas, dari Ya'qub bin Muhammad Az-Zuhri dan dari Ahmad bin Shalih Al
Mishri, keduanya dari Muhammad bin Thalhah. Al Hakim menganggap shahih
hadits ini dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga
termaknrb dalam Majma' Az-Zmta'id,9:268, dan Al Haitsami, penulis kitab ini,
menisbatkannya kepada Imam Ahmad, Abu Ya'la, Al Baz.zar dan Thabrani
dalam Al Mu'jam Al Kqbir. Lalu Thabrani berkata, "Di dalam sanad hadis ini
ada Muhammad bin Thalhah. Tidak hanya satu orang yang mengatakan bahwa
dia adalah orang yang tsiqah. Sementara para periwayat dalam sanad Imam
Ahmad dan Abu Ya'la adalah para periwayat hadis shahih;'
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tidak ada upaya kccuali dengan Allah yang Maha perkasa lagi Maha
Bijaksana." orang badui itu berkata, 'Semua itu untuk Tuhanku, lalu apa
untukku?' Beliau bersabda, 'Bacalah, 'ya Allah, ampunilah aku, berilah
rahmat kepadaku, berilah petunjuk kepadaku dan berilah rejeki
kepadaku." Ibnu Numair berkata, 'Musa berkata, ,Adapun kalimat:
'afini' (berilah ampunan kepadaku), aku hanya menyangka dan tidak tahu
pcsti'.r:l6t t

;; s:i- # I a' '"? tfir; -\ 1\ y
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1612. Abdr,"i bin Numai, ,n"n."J,okan kepada kami, ,uru

menceritakan kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd, ayahku menceritakan
kepadaku, dia berkata, "Ketika kami duduk bersama Rasulullah sAw,
tiba-tiba beliau bersabda, 'Apakah solah seorang di antara kalian tidak
mampu melahtkan seribu kebaikan setiap hari?'Salah seorang dari para
hadirin bertanya, 'wahai Nabi Allah, bagaimana mungkin salah seorang
dari kami bisa mendapatkan seribu kebaikan (setiap hari)?' Rasulullah
sAw pun bersabda,'Dia membaca seratus -kari- tasbih maka akan
ditulis untulcny_a seribu kcbaikan otau dihapuskan darinya seribu
kesalahan' ."t6t2

16r t sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. I 561 .r6t2 sanad hadits ini adalah shahih.Hadits ini telah disebutkan pada no. 1563.
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1613. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Musa

menceritakan kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd dari ayahnya, dia

berkata, *Ketika kami duduk bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba beliau

bersabda, 'Apakah salah seorang di antara kalian tidak mampt
melakukan seribu kebaikan setiap hari?' Salah seorang dari para hadirin

bertanya, 'Bagaimana mungkin salah seorang dari kami bisa

mendapatkan seribu kebaikan setiap hari wahai Rasulullah?' Rasulullah

SAW pun bersabda, 'Dia membaca seratus -kali- tasbih maka akan

ditulis untulotya seribu . kcbaikan atau dihapuskan darinya seribu

kcsolahan' ."16t3

,-;r) ,f !("-,, '* 
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1613 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
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1614. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu,bah
menceritakan kepada kami dari Simak dari Mush'ab bin Sa'd dari
ayahnya, dia berkata, "Telah turun kepadaku empat ayat.',

Pada perang Badar, aku mendapat sebuah pedang, lalu aku
menemui Nabi sAW dan berkata,'wahai Rasulullah, berikan pedang itu
kepadaku.' Rasulullah SAW bersabda, 'Letakkanlah pedang itu.,
Kemudian sa'd berdiri dan berkata, 'wahai Rasulullah, berikan pedang
itu kepadaku.' Rasulullah SAW bersabda, ,Letakkan pedang itu., Sa,d
kembali berdiri dan berkata, 'wahai Rasulullah, berikan pedang itu
kepadaku. Aku pantas dianggap seperti orang yang sangat membutuhkan
pedang, bukan?!' Rasulullah SAW bersabda, ,Letakkan pedong itu di
tempat kamu mengambilnya.' Maka turunlah firman Ailah swr,
'Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harto rampasan
perang. Katokanlah, 'Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan
Rasul.'

Seorang laki-laki kaum Anshar pernah membuat sebuah makanan,
lalu dia mengundang kami. Kami juga minum khamer hingga sedikit
mabuk. Saat itulah kaum Anshar dan kaum euraisy saling
membanggakan diri. Kaum Anshar berkata, 'Kami lebih baik dari
kalian.' Kaum Quraisy membalas, 'Kamilah yang lebih baik dari kalian.,
Tiba-tiba seorang laki-laki dari kaum Anshar mengambil tulang rahang
unta dan memukulkannya ke hidung sa'd, hingga hidung Sa'd patah.
Sejak itulah hidung sa'd patah. Maka turunrah firman Allah swr, .l/ai
orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi,
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(berkorban untuk) berhala dan mengundi nasib dengan ponoh adolal,
perbuatan keji dan termasuk perbuatan syaitan, maka ior.Irilah
perbuatan-perbuatan itu agar lamu mendaprut kebenntwrgot'

Ibu Sa'd pernah berkata, 'Bukankah Allah memerintahkan mereka

(manusia) untuk berbakti kepada orang tua? flemi Allah, aku tidak akan

makan makanan dan tidak akan mimrm minuman sampai aku mati atat
kamu mengingkari Muhammad!' Apabila mereka (anggota keluarga)

ingin memberi makan kepadanya maka mereka menahan mulutnya

dengan kayu, lalu makanan itu dimasukkan. Matra turunlan firman Allah
SWT, 'Dan Kami perintahkan k"pado marrusia (berhnt fuiU ke@a
dua orang ibu-bapalenya.'

Rasulullah SAW pernah menjenguk Sa'd pada saat dia jauh sakit
Ketika itu Sa'd berkata, 'Wahai Rasulullah, bolehkan aku berwasiat aras

seluruh hartaku? Beliau bersabda, 'Tidok boleh.' Sa'd berkata, 'Dua
pertiga?' Beliau bersabda, 'Tidak boleh.' Sa'd berkata, 'Sepertiga?' Kali
ini beliau hanya diam."l6la

,f 6. 6"L L(: $"- !i<Jr tt'i.f;] €* -\ 1\ o
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1615. Suwaid bin Amr Al futUi rn"rrc.it t * f."*a. *-r, 
"*menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada karni dari Al

Hadhrami bin Lahiq dari Sa'id bin Musayyab dari Sa'd bin Malih bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Apabila penyakit lepra ada di ruau durolr
maka janganlah kolian singgah (masuk) ke doeroh tersebut don apbila
penyakit lepra itu ada di daerah yang kalian berada di sana naka
janganlah kalian lari (keluar) dari daerah tersebut."r6r5

r6'a 
Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini tetah disebutkm padano- 1567.

1615 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadiB no.
I 554 dan silakan lihat hadits no. 1577.
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1616. AMul Wahab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami dari

I(halid dari Ikrimah dari Sa'd bin Malik, bahwa Rasulullah bersaMa di
saat terjadi perang Uhud, "Lepaskan anak panahmu, cyah dan ibuku
se b agai t e busanmul"r 61 6

,J. 6- * eari 5 L#t 63i or)u i *i $:L -\ 1\ v
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1617. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hajjaj bin
Arthah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin ubaid Al Bahrani dari
Muhammad bin Sa'd, Ubaid Al Bahrani berkata, "Muhammad bin Sa'd
sering berwudhu di sudut sebuah tempat. Suatu hari, dia keluar dari
buang hajat. Lalu dia berwudhu dan menyapu kedua khufnya. Kami pun
heran dan bertanya,'Apa apa?' Dia menjawab, 'Ayahku (Sa'd) pemah
menceritakan kepadaku bahwa dia pernah melihat Rasulullah sAw
melakukan seperti apa yang aku lakukant.nt6t7

rut6 sanad hadits ini adalah shahih. Abdul wahab Ats-Tsaqafi, yakni Abdul wahab
bin Abdul Majid, seorang yang tsiqah dan termasuk salah satu guru Imam
Syaf i juga Imam Ahmad. Khalid, yakni Al Hadza'. Ikrimah, yakni budak Ibnu
Abbas. Dalam Al Marasil, 58, Ibnu Abi Hatim berkata, ..Aku mendengar
ayahku berkata, 'Ikrimah tidak pemah mendengar dari Sa'd bin Abi waqqash-.,',
Menurutku, perkataan ini tidak benar, sebab selama satu tahun, Ikrimah hidup
sezaman dengan Sa'd bin Abi waqqash. Kami telah menjelaskan pada
pemaparan hadits no. 723,bahwa lkrimah telah berjumpa dengan Ali dan kami
menganggap shahih riwayatnya dari Ali, maka tentu lebih layak lagi
menganggap shahih riwayatnya dari Sa'd. yang menjadi acun pada shahilmya
suatu riwayat adalah ketsiqahan dan hidup sezamannya antara seorang

._.- periwayat dengan periwayat lain. Silakan lihat juga hadits no. 1562.
'"" Sanad hadits ini adalah shahih. yahya bin ubaid Al Bahrani adalah orang yang
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1618. Yazid bin Harun menceritalcan kepada kami, Ismail

mengabarkan kepada kami dari Qais, dia berkata, "Aku mendengar Sa'd

bin Malik berkata, 'Demi Allah, aku adalah orang Arab yang pertama

kali melepaskan anak panah dalam perang di jalan Allah. Kami pernah

berperang bersama Rasulullah SAW dan tidak ada sedikit makanan pun

yang bisa kami makan kecuali daun sejenis pohon akasia dan daun pohon

Samur. Bahkan ada di antara kami yang buang air besar seperti kotoran

kambing, tidak menggumpal (layaknya kotoran manusia). Bani Asad

telah menyebabkan diriku tidak maksimal dalam (mengamalkan ajaran)

Islam. Sungguh aku telah merugi dan langkahku sesat!!"'l6lt

i -rG'* '^21 i ;; * }2 I ffi L-i tir, -\ 1\ 1

t9
1619. Yazid menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar

mengabarkan kepada kami dari Musa bin Uqbah dari Amir bin Sa'd dari

ayahnya, dia (Sa'd) berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW mengucapkan

salam ke sebelah kanan dan ke sebelah 116.rl6le

tsiqah. Silakan lihat hadits no. 1452 dan 1459. Al Bahrani adalah nisbat kepada
kabilah Bahran, salah satu dari kabilah Qudha'ah.

1618 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1566.

Dalam cetakan Al Halabi dan cetalcan Bombay termalfirb, "lsmail bin Qais", ini
salah. Kami telah meralatnya dengan memjuk kepada cetalcan Al Kataniyah.
Ismail adalah Ibnu Abi Khalid dan Qais adalah Ibnu Abi Hazim.

'u" Sanad hadits ini adalah dha'if,karena Abu Ma'syar Najih bin AMurratrman As-

,.:' ... ,'!.'t -?- - -1 - ^-t 
?- .,.'r t .', i. 'r,'- 1.. c.,ft y"*'& *t * 3t ,*:t J;;.:,-T.r :Ju 

^41 f t
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1620. Rauh menceritakan kepada kami, lbnu 'Aun menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Muhammad bin Aswad dari Amir bin
Sa'd dari ayahnya" dia berkata *Ketika Sa'd bin Abi Waqqash dalam
perang khandaq, seorang laki-laki (musuh) yang memegang tameng
berkata seperti ini sambil meletakkan tamengnya di atas hidung.
Kemudian dia berkata lagi seperti ini sambil menurunkan tamengnya.

Akupun segera mengambil anak panah di tempat anak panahku dan
mengeluarkan sebuah anak panah yang sudah berlumuran darah, lalu aku
letakkan di busur. Ketika dia kembali berkata seperti ini sambil
menurunkan tamengny4 aku segera melempaskan anak panahku dari
busumya. Aku tidak lupa ketika anak panah itu mengenai bagian ini dan
itu dari tameng, lalu laki-laki tersebut roboh. Ketika Sa'd berkata roboh,
dia mencontohkan dengan kakinya (maksudnya, Sa'd pun menjatuhkan
diri). Nabi pun tertawa, sampai terlihat gigi geraham beliau."

Rauh beranya kepada Ibnu 'Aun, "Kenapa beliau tertawa?" 'Aun
menjawab, "Kanena melihat perbuatan Sa'd itu."l620

Sanadi adalah orang yang dha'if, seperti yang kami katakan dalam pemaparan
hadits no. 545. Hadir ini t€lah disehilkan seciara panjang lebar dengan sanad
yang dha'd pada hadis no. 1564, namun juga rclah disebutkan dengan sanad
yangshohih pada hadits no. l4&4.

1620 Sanad hadits ini adalatr shohih- Muhammad bin Muhammad bin Aswad Az-
Zuhri, yakni dari Bani 7-ahrah- Al Hafidr Ibnu Hajar dalan At-Tah&ib,9:431,
mencantumkan biografinya namun dia tidak memberikan penilaian apapun.
Sementara d^lam At-Toqrib, Al Hafidl Ibnu Hajar berkata .,Dia orang yang
mastuur (tidak dikenal).- Imam Bnkhari j,ga menulis biografinya dalam At-
Tarikh Al Kabir, Ultn6, aen dia tidak menyebutkan satupun kecacatan pada
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1621. Raub menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari AMul Malik bin Umair, dia berkata, "Aku mendengar

Mush'ab bin Sa'd menceritakan dari ayahnya, Sa'd bin Abi Waqqash,

bahwa Sa'd menyuruhnya membaca doa ini dan dia mengatakan bahwa

ini berasal dari Rasulullah SAW, 'Yo Allah, aht berlindung kcpada-Mu

dari sifat bakhil (kikir), aht berlindmg kepada-Mu dari jiwa pengecut,

alar berlindtng kepada-Mu dni dikcmbalikan kcpada kchidupan yang
hino, aht berlindung kcpada-Mu dori finah dunia dan aht berlindung
lrepada-Mu dari azab 1rr5*;1;16i2

* E"\13'L iv * tt $jt U '# $:", -\ 1YY

J. $ i. ,;i fi ,6^Ly I $:.L iu '...-, I ie ,6;ly *i
*'t':'iir;J.l '; i6 ,,sliJs:)rJ! 'i;S ,yl * ,fG; ;J
il, ,o-y- itr i6ir ot,,sui *, ylu' ,F'4, J$ tf.#

dirinya. I-alu Imam Bukhari berkat4'Ibunya adalah salah satu anak Sa'd bin
Abi Waqqastr, dan Muhammad bin Muhaumad bin Aswad meriwayatkan hadits
dari paman (dari pihak ibu), Amir bin Sa'd." Kemudian Imam Bukhari
menyebutkan hadits ini dari seorang Anshar dari Ibnu 'Aun. Lalu Imam Bukhari
berkata" "Ada yang mengatakan bahwa seorang Anshar itu adalah Ibnu Aswad
bin Abdu 'Auf, saudara AHurratrman bin 'Auf." Aswad sendiri adalah seorang
sahabat yang sudah terkenal dan biografinya termaktub dalam Al Ishobah.
Hadits ini juga terdapat dalan Majma' Az-Zawa'id, 6:135-136. Al Haitsami,
penulis kitab ini bert€t4'Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Al
p,nzzqr dan para periwayat dalam sanad kedua orang ini adalah para periwayat
hadits shahih. kecuali Muhammad bin Muhammad bin Aswa4 namun dia
adalah orang yang tstqalr."

t62r ganad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1585.
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1622. Hujain bin Mutsanna dan Abu Sa'id menceritakan kepada
kami, keduanya berkata, "Israil menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq, Abu Sa'id berkata, 'Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari
Mush'ab bin Sa'd bin Abi Waqqash dari ayahnya, bahwa dia pernah
bersumpah atas nama Lata dan Uzza. Maka kawan-kawannya berkata,
'Kamu telah mengatakan perkataan yang sangat buruk.' Setelah itu,
diapun menemui Rasulullah SAW dan berkata, 'Aku baru mengenal
Islam. Aku telah bersumpah dengan nama Lata dan l)zza.' Maka
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 'Ucapkanlah, 'Tidak ada tuhan
selain Allah, hanya Dia', tiga kali, lalu kamu meniup ke aroh kiri tiga
kali serta membaca ta'qwudz (o'uudzubillahi min asy-syaithaan ar-
rajiim) dan jangan kamu ulangi lagi'."tozz

* i *'i; zri;f $L',3 i otl;i tl'r* -\Iyr
*i y ht *'"4t'+,i6 !.6 G rL oi,q i.t,#')r

.e,e-6 o;)t?,t|,4r i'::t ;1 :Ji-
1623. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Usamah

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin
Labibah, bahwa Sa'd bin Malik berkata, "Aku pemah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, 'sebaik-bailotya zikir adalah zikir yang
tersembunyi dan sebaik-baibrya rezeki adalah rezeki yang (sekedar)
me nc uhtp i (ke b u tuhan) t 

.t 
t t 623

1622 sanad hadits ini adalah shahih.Hadis ini telah disebutkan pada no. 1590.
1623 sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1560
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1624. ltbu Daud Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibrahim

bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Shalih bin Kaisan, Ibnu Syihab

menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid bin Abdurrahman

dari Muhammad bin Sa'd dari ayahnya, dia berkata, "IJmar meminta
izin kepada Nabi SAW (untuk masuk) dan pada saat itu di samping

beliau ada beberapa perempuan yang meninggikan suara mereka atas

suara Nabi SAW (berbicara lebih keras dari beliau). Beliau pun

mengizinkan Umar (untuk masuk). Seketika itu pula, para perempuan

tersebut segera pergi.

Umarpun masuk dan Rasulullah SAW masih tertawa. Umar
berkata, 'Semoga Allah selalu membuat engkau bahagia, wahai

Rasulullah, ayah dan ibuku menjadi tebusan untuk engkau.' Rasulullah

SAW bersabda, 'Alru heran dengan wanita-wanita kolian
yang bersamaku. Ketika mereka mendengar langknhmu, mereka

segera pergi.'

Lalu Umar menemui mereka dan berkata, 'Wahai kaum perempuan

dirinya sendiri! Demi Allah, Rasulullah SAW lebih berhak kalian
takuti daripada aku!' Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai Umar, biarkan
merelra! Demi Allah, tidaHah syaitan berjolan di sebuah jalan yang di
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jalan itu dia pasti akan bertemu denganmu kecuali dia almn mengambil
jalan loin'."1624

Akhir hadits Sa'd bin Abi Waqqash RA
***

f52a sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. l5gl. Abu
Daud Sulaiman, yakni Ath-Thayalisi. sayangrrya aku tidak menemukan hadits
ini dalam Musnad Ath-Thayalisi mi.
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* Dia adalah Sa'id binZ,aid bin Amr bin Nufail bin Abdul Uzzabin
Rayyah bin Abdullah bin Qarttr bin Rizah bin'Adi bin Ka'b bin Lu'ai-

Ayahnya bemama Zaid bin Amr bin Nufail. Pada masa Jahiliyah,

dia menolak menyembah berhala dan hanya menyembah Allah SWT. Dia

meninggal dunia saat kaum Quraisy merenovasi Ka'bah, atau lima tahun

sebelum wahyu turun kepada Nabi Muhammad SAW.

Ibunya bernama Fatimah bin Ba'jah. Dia termasuk kelompok

orang-orang yang pertania masuk Islam. Sa'id sendiri juga termasuk

orang yang pertama masuk Islam, bersama isterinya yang bernama

Fatimah binti Khaththab, sebelum Umar bin khaththab masuk Islam.

Keislaman Umar bermula dari kejadian di rumah Sa'id bin Zaid, berkat

adik perempuan Umar, isteri Sa'id bin Zaid.

Sa'id adalah salah satu dari sepuluh orang yang dijamin masuk

surga. Semua peperangan diikuti olehnya, baik Uhud atau peperangan

lainnya, kecuali perang Badar, karena saat itu dia berada di kota Syam.

Dia pulang setelah Rasulullah SAW kembali dari perang tersebut.

Walaupun dia 'tidak ikut perang, namun Rasulullah SAW tetap

memberikan bagian harta ghanimah untuknya.

Dia juga ikut dalam perang Yarmuk dan penaklukan kota

Damaskus. Dia meninggal dunia di 'Aqiq tahun 50 H atau 5l H, dan

dikebumikan di Madinah. Dalam At-TmiHt Al Kabir karya Imam

Bukhari, 2lll4l3-414, disebutkan bahwa Sa'id bin Zaid meninggal dunia

tahun 58 H. Ini adalah kesalahan penyalinan atau cetakan, karena lmam

Bukhari menulis dalam At-Tarikh Ash-Shagir hal. 53 bahwa Sa'id bin

Zaid meninggal tahun 5l H. Usia Sa'id bin Zaid sekitar 73 tahun.
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1625. Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia
berkata, "Aku mendengar Abdul Malik bin Umair dari Amr bin Huraits
dari Sa'id bin Taid bin Amr bin Nufail, bahwa Nabi Allah SAW
bersabda, 'Cendmtan berasal dari Manna (makanan manis seperti
madu) dan airnya adalah obat unuk mata'."|@S

f i gijr * t'ot $:', -\1T1
a., a a. . .$-7 ,j t-f ,f,.

.(!:1!,tir

G:jvr,:i,qiLfiU ,*r,]; h' d*,;t* y i * r?
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1626. SuSan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin
Umair dari 'Atha bin Sa'ib dari Amr bin Huraits dari Sa'id bin Zaid dari
Nabi SAW, "Cendswan berasal dari Manna (Makanan manis seperti
madu) dan airurya adalah obat unh* 1rata."r626

t flt 'i;tbb $:', dl $* ;:Lsr!'? t:t:', -\ Iyv
,,svT, i+ h' * i');, *,il ;!,iu q? 

.;t )t'
1.'rJ lt;s A:3Y, ,a,:rtl,tr ;i,ilCJJr1

1627. Abdushshamad menceritakan kepada kami, ayahku

tt5 Sanad hadits ini adalah shahih. Mu'tamir bin Sulaiman bin Tharkhan At-Taimi
adalah orang yang tsiqah lag,i shaduq. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam
Muslim, 2:143-144, Tirmidzi, 3:170, Imam Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majah,

..^- seperti yang disebutkan dalam SyofiAt-Tirmi&i.
'o Sanad hadits ini adalatr shahih. SuSan, yakni Ibnu uyainah. Hadits ini telah

disebutkan sebelumnya. Perkataan, "Dari Abdul Malik bin Umair dari 'Atha bin
sa'ib dari Amr bin Huraits", seperti inilah yang termal:tub dalam cetakan Al
Halabi dan Al Kataniyah, sedangkan dalam cetakan Bombay tidak disebutkan,
"Dari 'Atha bin sa'ib". Menurut saya, yang benar adalah "Dari Abdur Malik bin
umair dan 'Atha bin Sa'ib dari Amr bin Huraits", sebab Abdul Malik
mendengar hadits ini dari Amr bin Huraits, seperti yang terdapat dalam dua
riwayat Imam Muslim dan seperti yang akan disebutkan pada hadits no. 1635.
Selain itu, Abdul Malik dan 'Atha hidup pada masa yang sama. Keduanya juga
meriwayatkan dari Amr bin Huraits dan dari keduanya SuSan bin Uyainah
meriwayatkan.
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menceritakan kepadaku, 'Atha bin Sa'ib menceritakan kepada kami dari

Amr bin Huraits, dia berkata, "Ayahku menceritakan kepadaku dari

Rasulullah SAW, beliau bersaMa, 'Cendawan berasal dari Salwa (ienis

bwung) dan airnya adalah obat untukmata'."1627

a . .. a .
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1628. Sufian menceritakan kepada kami, dia berkata, "Ini kami
hafal dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin 'Auf dari Sa'id bin
Zaid bin Amr bin Nufail, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya malw
dia mati syahid. Barangsiapa yang melakukan kezhaliman (dengan

mengambil) tanah (orang lain) walaupun hanya sejengkal maka tanah
tersebut alran dilcalunglan kcpadanya beserta tujuh lapisnya t. "1628

1627 Sanad hadits ini adalah shahih.Abdushshamad, yakni Ibnu Abdil Warits. Hadits
ini memiliki arti yang sama dengan hadits sebelumnya, akan tetapi tidak
termasuk dalam musnad Sa'id bin Zaid, namun termasuk dalam musnad Huraits
bin Amr bin Utsman bin Abdullah bin Amr bin Makhzum Al Qurasyi. Huraits
bin Amr ini adalah sahabat Nabi SAW. Imam Bukhari menuliskan biografinya
dalam AtTarikh Al Kabir, 2164-65. Ibnu Abdil Ban juga menyebutkan
biografinya dalam Al Isti'ab, ll9, lalu dia berkata, "Dia membawa anaknya,
Amr bin Huraits, kepada Nabi SAW, lalu beliau mendoakannya." Dalam Asad
Al Ghabah, l:399, Ibnul Atsir juga menuliskan biografinya, begitu juga Al
Hafiztt Ibnu Hajar dalamAl Ishabah,2:4.

r62t Sanad hadits ini adalah shahih. Suffan, yakni Suffan bin Uyainah. Thalhah bin
Abdullah bin 'Auf Az-Zvhi Al Madini adalah keponakan Abdurrahman bin
'Auf, hakim kota Madinah dan terrrasuk tabi'in yang tsiqqh. Dia meninggal
dunia pada tahun 97 H, dalam usia 72 tahun. Biografinya terdapat dalam karaya
Ibnu Sa'd, 5:l19-120. Pada nomor ini, hadits diriwayatkan langsung dari Sa'id
bin Zaid, namun pada hadits no. 1639, 1641,1642 dan 1646 akan disebutkan
bahwa Thalhah bin AMullah bin 'Auf meriwayatkan seluruh atau sebagian
hadits ini dari Abdurrahman bin Amr bin Sahl dari Sa'id bin Zaid. Hadits ini
juga diriwayakan oleh Tirmidzi, l:266, dari jalur sanad Abdurrazzaq dari
Ma'mar dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin Auf dari Abdurrahman
bin Amr bin Sahl dari Sa'id bin Zaid. Kemudian Tirmidzi berkata
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"Demikianlah Syu'aib bin Abi Hanzah meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri
dari Thalhah bin Abdullah dari Abdurrahman bin Amr bin Sahl dari Sa'id bin
T.:tid dari Nabi SAW." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i, 2:172 dan Ibnu

Majatr, 2:64. Keduanya dari jalur sanad Suf,an bin Az-Zuhri. Kemudian aku

menemukan hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari, 5:74-75, dengan
jalur sanad Az-Zuhidari Thalhatr bin Abdullatr dari Abdunatrman bin Amr dari

Sa'id. Silakan lihat Fathul Bari,6:211, dan silakan lihat juga hadits no.1632,
1640,1&9 dan 1653.
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1629. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Shadaqah

bin Mutsanna, Riyah bin Al-Harts menceritakan kepada kami, bahwa

Mughirah bin Syu'bah pemah berada di masjid agung dan di sekitarnya

ada orang-orang Kufah, baik di sebelah kanan maupun di sebelah kirinya.
Tibatiba datang seorang laki-laki bernama Sa'id bin Zaid. Mughirahpun

segera mengucapkan selamat datang kepadanya dan mempersilakannya

duduk di depan kedua kakinya (di hadapannya), di atas kasur. Tak lama

kemudian, seorang laki.laki dari penduduk Kufah datang, lalu mencaci

dan mencaci.

Sa'id bin Z,aid berV,ata, 'Siapa yang dicaci oleh orang ini, hai

Mughirah?' Mughirah menjawab, 'Dia mencaci Ali bin Abi Thalib!'
Sa'id bin Zaid berkata, 'Hai Mughirah bin Syu'ba, hai Mughirah bin
Syu'ba, tiga kali, aku tidak -rela- mendengar sahabat-sahabat Rasulullah

SAW dicaci di hadapanmu, sedang kamu tidak mengingkari dan

merubahnya!! Sungguh aku bersaksi -rnendengar sabda- Rasulullah

SAW dengan kedua telingaku dan aku pahami dengan hatiku. Aku tidak
pernah meriwayatkan hadits secara dusta, sebab beliau akan menanyaiku

tentang hal itu apabila aku bertemu dengan beliau. Sesungguhnya beliau
pernah bersabda, 'Abu Bakar di surga, Umar di surga, Ali di surga,

Utsman di surga, Thalhah di surga, Zubair di surga, Ab&trrahman bin
'Auf di surga, Sa'd bin Malik di surga.' Dan orang beriman kcsembilan

di surga. Jika aku ingin menyebutkan nomalD/o, pasti akan lasebutlcan

namanya.'

Seketika itu juga, orang-orang yang berada di dalam masjid itu

serentak mendesak Sa'id bin Zaid (untuk menyebutkan namanya-penj),

'Hai sahabat Rasulullah, siapa orang kesembilan itu?'

Sa'id berkata, 'Kalian sungguh-sungguh memintaku, demi Allah
Yang Maha Agung, akulah orang kesembilan itu, sedangkan Rasulullah

SAW adalah orang kesepuluh.' Kemudian Sa'id bin Zaid mengiringi

perkataannya itu dengan sumpah atas nama Allah.

Sa'id berkata lagi, 'Demi Allah, satu peperangan yang diikuti oleh

seseorang bersama Rasulullah SAW, yang pada peperangan itu wajahnya

dipenuhi debu, lebih baik daripada ibadah salah satu dari kalian,

meskipun dia memiliki umur seperti umurNabi Nuh AS'."162e

r62e Sanad hadits ini adalah shahih. Shadaqatr bin Mutsanna bin Riyab bin Al Harts
An-Nakha'i adalah orang yang tsiqah, dianggap tsiqah oleh Abu Daud, Al-Ijli
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1630. Waki' menceritakan kepada kami, Suffan menceritakan
kepada kami dari Hushain dan Manshur dari Hilal bin yisaf dari sa'id
bin 7aid, @ada satu kesempatan, Waki' berkata, "Manshur berkata dari
Sa'id bin Taid.Padakesempatan lain, Waki' berkata, "Hushain dari Ibnu
Zhalim dari Sa'id bin Zaid) bahwa Nabi SAW bersabda, ,Diamlah, hai
gunung Hira! TidaHah di ata.rmu kectali seorang nabi, orang yang
shiddiq (orang yang jujw) dan orang yang syahid (orang yang mati
syahid);

Waki' berkata, 'Di atas gunung Hira ada Nabi SAW, Abu Bakar,
Umar, Utsman, Ali, Thalhah,Zubair, Sa'd, Abdurrahman bin.Auf dan
Sa'id bin Zaid, semoga Allah meridhai mereka'.'1530

dan lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 4:344 dariAbu Kamil
Al Jabdari dari Abdul wahid bmziyad dari Shadaqah, juga diriwayatkan oreh
Ibnu Majah, l:32-33 dari jalur sanad Shadaqah. Silakan lihat hadits no. 1630,
1631,1637,1638,1A44 dan 1645. Dalam cetakan Al Halabi disebutkan, *Rabab

bin Al Harts bin Mughirah bahwa syu'hh dan seterusnya-", ini adalatr salah.
t630 sanad hadits ini adalah shahih.git"t uio yisaf adalatr tuli'in yangtsiqah.Kaffii

telah memaparkan tentangn)ra pada no. 610. Imam Bukhari dalam At-Taritth At
Kabir, 312/202, telah menegaskan bahwa Hilal bertemu dengan Ali bin Abi
Thalib dan mendengar langsung dari Abu Mas'ud Al Badri Al Anshari. Abu
Mas'ud meninggal pada tatrun 40 H, malca tentu sangat memungkinkan Hilal
bin Yisaf mendengar dari Sa'id bin zaid. Akan tetapi pada hadits ini terjadi
beberapa pernyataan, seperti yang pembaca lihat. Namun yang jelas, Hilal
mendengar dari Ibnu Zhalim dari Sa'id bin zaid. Ibnu Zhalim, yakni Abdullah
bin Zhalim At-Tamimi Al Mazini, seorang yangtsiqah, dianggap tsiqah oleh Al
Ijli dan lbnu Hibban menyebutkan namanya dalarn Ats-Tsiqat.

@l - 
ilfu$radrmamAhmad



l? f CQt y. 'ojt ; '^:e gr, €'t til'r- -\ 1r\

'* i*l* ii$,t'i i ,q"Jlt v!? :)uf!' i *:)'
,^lir €U\lA*iyht -a ar J)'+,iui;.:'u
,aLit €V3 ,^Lir elci ,-o?it e;t ,zLil q 5 i:i

c. | - .cz tcciLI € :f u ,#')t 'et ,Ft 4 il,: ,ilr € -a-JLi

. 1rl,'&l ll +'St,(Ft €.ib't
1631. Waki' menceritakan kepada kami, Syu'batr menceritakan

kepada kami dari Hurr bi.n Shayyah dari Abdurrahman bin Akhnas, dia

berkata, "Mughirah bin Syu'bah pernah berkhutbah di hadapan kami- Dia

mencela Ali bin Abi Thalib. Maka Sa'id bin Zaid pun berdiri dan berkata,

'Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Nabi di sttga, Abu Bakor

di surga, (Jmar di surga, (Jtsman di surga, Ali di sttrga, Tlralhah di
surga, Zubair di surga, Abdunahman bin 'Auf di swga don Sa'd di
surga.' Jilru aht mau, bisa saja aht menyebutkan nama or(mg yang

kesepuluh'."r63t

/ )/* * f i yt * t * U';,L ti;'t--\1rY
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1632. Umar bin Ubaid menceritakan kepada kami dari AMul Malik

bin Umair dari Amr bin Huraits dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Cendawan berasal dori Manna

(makanan manis sejenis madu) dan airnya adalah obat untuk mata' ."1632

163r Sanad hadits ini adalah shahih. Hurr bin Shayyah An-Nakha'i "dalah tabi'in
yang tsiqah, dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan lainnya. Imam

bukhari dalam At-Taril& Al Kabir,211176, mengatakan bahwa dia mendengar

dari Abdullah bin Umar. Ibnu Hibban menyebutkan Abdurrahman bin Akhnas

dalam lrs-?Psrqar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud 4:343-344, dan

Tirmidzi, 3:336, keduanya dari Syu'bah. Tirmidzi berkatq *Hadits hi hosan."
1632 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telatr disebutkan pada no. 1626 dan
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1633. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam dan lbnu

Numair juga menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku

dari Sa'id bin Z,aid bin Amr dari Nabi SAW, Ibnu Numair berkata, "Aku
mendengar Rasulullah SAW bersaMa, 'Barangsiapa yang mengambil

satu jenglral tanah secora zholim maka akan dikalungkan kepadanya

tanah tersebut sampai tujuh lqinya'." Ibnu Numair berkata, "Dari tujuh

lapis bumi."l633

.3 i cuir ;? ,* Lt :" Gi; #11 + $:L -\ 1rt
i,, j, lt'i ,s*;et; :Jur;_ji*fd.;i.:t*
r;3r;j ,:,i, n r.ii sr.ii (. ;r;;ui'ri6' ,il*',i €,, {:, ^lL. ,.

'Q#,t;s
1634. AMurralrman menceritakan kepada kami, Su$an

menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair dari Amr bin
Huraits dari Sa'id bin 7aid, dia bcrkatq "Rasulullah SAW keluar

menemui kami dan di tangan beliau ada sebatang cendawan, lalu beliau

bersaMa, 'Apakah lcalian talru ry ini? Ini berasal dari Manna dan

airnya adalah obat penawar tmt*maat.nt634

iJ i e)?t * r'*,t;:.L *U'r%$:L -\1ro

silakan lihat hadits no.lA7.
't3 Sr"ad hadits ini adalah shahih. Hisyam, yakni Ibnu Urwatr bin Zubair. Silakan

lihat hadits no. 1628, 1640 dm 1642, dno silakan lihat Shahiih Muslim, l:473'
474.ts sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini tetah disebutkan pada no. 1632.
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1635. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'ba;
menceritakan kepada kami dari AMul Malik bin Umair, dia berkata,

"Aku mendengar Amr bin Huraits, dia berkata, 'Aku mendengar Sa'id
bin T,rrid berkata, 'Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa,

'Cendawan berasal dari Manno dan aimyo adalah obat untuk

mota'."1635

'^.t I c l'2. i. ..* a r\,.Jl ,rli'* ,fi.L il, u'rL"i $a"; -\ 1r1

h, ,k dt*':!) i * *,?; /.)r* *'e.;,,f, *

1636. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, gakam bin Utaibah mengabarkan kepadaku

dari Hasan Al Urani dari Amr bin Huraits dari Sa'id bin Zaid dari Nabi

SAW. Syu'bah berkata *Ketika Hakam menceritakan hadits ini
kepadaku, aku tidak mengingkari bahwa hadits ini dari Abdul Malik.'t6s

,U ;:* Le;, ,:,;l ,ti:'; ,e U'rZJ $:.,L -\ rrv
;+r * ; i4t Ll,"+<t, i *1t * *,t:- i i, f
it Jyt'+'J Wi ,,Sui'+:'i'* i* ,ie ,:Siii*

1635 ganad hadits ini adalah shahih. Hadie ini telah disebutkan sebelumnya.
1636 Sanad hadits ini adalah shahih. Hasan At Urani, yakni Hasan bin AMullah Al

Urani Al Bajali Al Kufi, seorang yang*iqoh, dianggap tsiqah oleh Abu Zw'ah"
Ibnu Sad Al Ijli dan lainnya

# e.--r-'u;.SJf l'S;Jr, n dL il ,l# Jn ,:*t
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1637. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada karni, dan Hajjaj, Syu'bah menceritakan kepadaku

dari Hurr bin Shayyah dari AMurrahman bin Akhnas, bahwa Mughirah
bin Syu'bah pernah berkhutbah. -Dalam khutbahnya-, dia mencela Ali
bin Abi Thalib. Seketika itu juga, Sa'id bin Zaid berdiri dan berkata,

"Aku bersaksi bahwa aku_ mendengar Rasulullah SAW bersabda,
'Rasulullah di surga, Abu Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di
surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Zubair di surga, Abdurrahman bin
'Auf di surga dan Sa'd di surga. " Kemudian Sa'id berkata, "Jika kalian
mau, aku bisa memberitahukan kepada kalian orang yang kesepuluh."
Kemudian dia menyebut dirinya sendiri.l63?

# J>t^ '* #'*'e ri;:.L ;L';;'rLJ $"t; -\ 1r^
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1638. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Hushain dari Hilal bin Yisaf dari
AMullah bin Zhalim, dia berkata *Mughirah bin Syu'bah pernah

"" Sanad hadits ini adalahshahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1631.
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berkhutbah, lalu dia mencela Ali bin Abi rhalib. Maka Sa'id bin Zaid
keluar dan berkata, 'Tidakkah kamu meriasa heran dengan orang ini, yang
telah menghina Ali bin Abi Thalib! Aku bersaksi bahwa kami pernah
berada di atas gunung Hira atau gunung uhud, lalu beliau bersaMa,
'Tenanglah, hai Hira atau Uhud, sebab sesungguhnya di atasmu ada
Shiddiq (orang yang jujur) atau Syahid (orang yang mati syahid).' L"alu
Nabi SAW menyebutkan sepuluh orang (yang mendapat jaminan masuk
surga). Sa'id bin Zaid menyebutkan nama Abu Bakar, Umar, Utsman,
Ali, Thalhah, Zubair, Sa'd dan AMurrahman bin .Auf,, dan menyebutkan
dirinya sendiri, Sa'id.'163E

l:, u -4;JL t?'U;!l f '# e"r- of;ISt :& $:L - \ 111
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1639. Abdurr"azzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

menceritakan kepada kami dari Az-zuhi dari rhalhatr bin AMullah bin
'Auf dari Abdurrahman bin sahl dari sa'id bin zaidbin Amr bin Nufail,
bahwa dia mendengar Nabi SAW bersafr4"Boangsiapa yang mencuri
satu jengkol tanah maka akan dikaluglan kepadanya tanah tersebut
dari tujuh lapis bumi." Ma'mar berkata "Hadits ini sampai kepadaku
dari Az-zuhri, dan aku tidak mendengar tambahan darinya dalam hadits
ini: 'Barangsiapa yang terbumth ksena mempertahankan hmnnya
malra dia mati syahid."r63e

* i ?'-;it f = 
,sl'i.t ffi oira L;.L.i$:", -\ 1r.

t6'8 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini mempakan ringkasan dari hadits no.
1630 dan memiliki makna yang sama dengan hadits no. 1637.

"3e sanad hadits ini adalah shahk. Hadits ioi rcnn disebutkan pada no. 162g dan
dipaparkan secara terperinci. Silakan lihatjuga hadits no. 1633.
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1640. Yazid bin Harun menceritakan kepada karni, Ibnu Abi Dzi'b

mengabarkan kepada kami dari Al Earts bin AMurrahman dari Abu
Salamah, bahwa Marwan berkata, "Pergilah kalian dan damaikan antara

dua orang ini, Sa'id bin Taid dan Urwa." Sa'id berkata "Apakah kalian
menganggap aku telah mengambil sesuatu dari haknya? Aku bersaksi

bahwa aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersaMa,'Barangsiapa
yang mengambil satu jengkal tanah tanpa hafuya maka akan
dilralunglran lcepadanya tanah tersebut dori tujuh lapis bumi.

Barangsiapa yang merynruh budak suatu kmnt tanpa bin mereka maka

baginya lalcnat Allah. Bmangsiapa yang meramrys harta seorang
mwlim dengan menggunakan sumpah (Wlsu) moka dia tidak akan
mendapatlan berkah poda harta tersebut' ."r@

'i 'tAb 
$'Ll$;It ;;.'# ei; g3r ,f, e:* - \ 1r \

rm Sanad hadits ini adalatr shahih. Al Hets bin AMurralrmaru yakni Al Qurasyi Al
'Amiri Al Hijazi, paman dari pihak ibu Ibnu Abi Dzi'b.Imam Bukhari menulis
biografinya dalam At-Toil:h Al Kabir, lDf27O-271, dan dia tidak menyebutkan
satupun kecacatan pada dirinya. Ibnu Hibban menyebutnya dalarn Ats-Tsiqat.
Imam Ahmad berkata, 'Aku tidak melihat satupun kecacatan pada dirinya."
Seperti ini pula yang dikatakan oleh Nasa'i. Abu Salamatr, yakni Ibnu
Abdirrahman. Urwa adalah puteri Uwais, seperti yang akan disebutkan pada

hadits no. 1642. Dialah orang yang didoakan cclaka oleh Sa'id bin Zaid, sebab

dia berbohong dalam pernyataannya floa Sa'id bin Zaid terkabul. Perempuan
itupun buta dan tewas di atas tanatrnya sendiri. Ketika itu, saat berjalan di tanah
miliknya, dia terjatuh ke dalam sebuah lubang dan di situlah kuburny4 seperti
yang disebutkan dalan Shahih Muslim,l:473. Hadits ini juga disebutkan dalam
Majma' Az-Zawa'id,4:179, dan Al Haitsami, penulis kitab ini, menisbatkannya
kepada Abu Ya'la dan Al B,ez-zar. Hadits ini akan disebutkan kembali dengan
sanad yang sama pada no. 1649. Silalon lihat juga hadits no. 1640.
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1641. Abu Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhn,Thalhah bin Abdullah bin'Auf
menceritakan kepadaku bahwa Abdurrahman bin Amr bin Sahl

mengabarkan kepadanya bahwa Sa'id bin Zaidberkata, "Aku mendengar
Nabi SAW bersabda, 'Barangsiapa yang melalatkan kezhaliman (dengan

merampas) satu jengkal tanah maka tanah tersebut akan dikalungkan
lrepadanya dari tujuh lapisnya'. "r&r
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1642. Yazid menceritakan kepada kami, fUufru.rnud Uin friuq
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin
'Auf, dia berkata, "IJrwa binti Uwais datang menemuiku bersama

beberapa orang Quraisy, di antara mereka adalah Abdurrahman bin Amr
bin Sahl. Urwa berkata, 'Sesungguhnya Sa'id binZaid telah mengurangi
(mengambil) sebagian tanahku (lalu memasukkannya) ke (batas)

tanahnya. (Tanah yang diambilnya) itu bukan miliknya. Aku ingin kalian

rsr Sanad hadits ini adalah shohih.Ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1639.
Silakan lihat hadits no. 1640.
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mendatanginya dan berbicara kepadanya.'

Maka kamipun pergi menemui Sa'id bin Zaid, dan saat itu dia
berada di tanahnya di Aqiq. Ketika melihat kami, Sa'id bin z,aidberkata,
'Aku sudah tahu apa yang menyebabkan kalian datang, dan aku akan
menyampaikan kepada kalian apa yang pernah kudengar dari Rasulullah
SAW. Aku mendengar beliau bersaMa" 'Bwangsiapa yang mengambil
tanah yang bulran milifuya maka tanah tersebut akon dikalungkan
lepadanya sampai tujilt lapisnya pada hari kiamat kelak, don
barangsiapa yang terbumrt koena mempertahankan hartanya maka dia
mati syahid.-r@2

Ailt G::L yJt'i.-^a et ::, *'i'"i.t3'"; -\ 1rr
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1643. Yazid bin AMu Rabbih menceritakan kepada kami, Baqiyah
bin walid menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan
kepadaku dari Az-Zuhri dari Thalhah bin Abdullah bin 'Auf, bahwa
Abdurrahman bin Amr bin sahl mengabarkan kepadanya bahwa Sa'id
bin Zaid berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda,'Barangsiapa
yang melakukan kezhaliman (dengan merampas) tanah sekalipun sedikit,
maka tanah tersebut akan dikalungkan kepadonya dari tujuh lapis
brtmi'."r&3

't2 sanad hadits ini adatatr shahih. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari,5:74,
menyebutkan hadits ini dengan sanad yang sama, begitu juga Abu ya'la dalam
musnadnya dan Ibnu Khuzaimatr dalam shahilmya. Silakan lihat hadits no.
1628,1il0 dan 1641.

rs3 sanad hadits ini adalah shahih. Az-zubaidi, yakni Muhammad bin walid bin
Amir Al Himshi Al Qadhi" seorang yang tsiqah dan tsobat. Dia adalah
penduduk syam yang paling tahu dalam bidang fatwa dan hadits. Ibnu Ma'in
mengatakan bahwa Az-zrubmridi lebrh atsbat daripada Sufuan bin Uyainah,
dalam katagori para perirvayat d^ri Az-Ztufui. Hadits ini telah disebutkan pada
no. 164l dan silakan lihat hadib no. 1642-
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1644. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata,

"Hushain mengabarkan kepada kami dari Hilal bin Yisaf dari AMullah

bin Zhalim Al Mazini, dia berkata, "Ketika keluar dari Kufah,

Mu'awiyah pemah menugaskan Mughirah bin Syu'bah (sebagai khalifah

sementara). Ketika itu, dia mempersilakan beberapa orator menghina Ali
bin Abi Thalib.

Saat itu, aku berada di samping Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail.

(Mendengar para orator tersebut) Sa'id bin Zaid marah. Diapun berdiri

dan memegang tanganku, maka aku mengikutinya. [,alu Sa'id bin zaid

berkata, 'Apakah kamu tidak melihat orang zalim ini, yang menyuruh

untuk melaknat seseorang dari ahli surga! Aku bersaksi, ada sembilan

orang yang mereka pasti masuk ke dalam surga. Sekiranya aku bersaksi,

atas (maksudnya, menyebutkan) orang yang kesepuluh -maka aku tidak

berdosa.'

Aku bertanya, 'Atas dasar apa itu?' Sa'id menjawab, 'Rasulullah

SAW pemah bersabda, 'Tenonglah, hai gunung Hira, sesungguhnya

tidak ada di atasmu trecuali seorang nobi, shiddiq (orang yong jujur)
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atau syahid (orang yang mati syahid).' Aku bertanya, .siapakah

mereka?' Sa'id menjawab, 'Rasulullah SAW bersaHa,'Rasulullah, Abu
Balrar, Umar, (Jtsman, Ali, Tlrollroh, Zubair, Abdurrahmon bin ,Auf dan
sa'd bin Malik.' Lalu sa'id bin zaid diam. Aku bertanya, 'Siapa orang
yang kesepuluh?' Sa'id bin Zaid menjawab, .Aku'.-14
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1645. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, 
'za'idah

menceritakan kepada kami, Hushain bin Abdurrahman menceritakan
kepada kami dari Hilal bin yisaf dari Abdullah bin Zhalim At-Taimi dari
Sa'id bin 7-aidbin Amr bin Nufail, dia berkata, "Aku bersaksi bahwa Ali
adalah termasuk ahli surga." Aku (Abduflah bin Zhalim) bertanya, ..Apa

alasannya?" Sa'id bin Zaid menjawab, ..Dia termasuk salah satu dari
sembilan. Sekiranya aku marq bisa saja aku sebutkan nama orang yang
kesepuluh." Sa'id berkat4 ..Gunung Hira pernah bergoyang, maka
Rasulullah sAw bersaMa, 'Tenanglah, hai gunung Hira, karena tidak
ada di atasmu kecuali seor(mg naDl, shiddiqatau syahid,.', Lalu sa,id
berkata, "Rasulullah, Abu Balsr, umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair,
Abdurrahman bin Auf dan sa'd bin Malik dan aku." yakni, sa'id
sendiri.les

ril 
Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 163g.rn5 sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan ,ingr^* dari hadits
sebelumnya.

EI - 
ffi6ladlmamAhmad



,,lu;:i l'r(;;-ei; r"6t,tj '; etll$:"; -\1r1
tf i f')t:'blf :" i i' 1" ;'^;:" ;'tf ,1,5;rt Sv

*j^;r-i'r j;]i,tJir'U,,$i:i*"of +i ,!* y
.6*:ri y e,n:p-';trr* ir\t4'f";1 ,l,sA

1646. Ibrahim bin Abi Abbas menceritakan kepada karni, Yunus
atau Abu Uwais menceritakan kepada kami, dia berkata, "Az-Zuhri
berkata, 'Thalhah bin Abdullah bin 'Auf mengabarkan kepadaku bahwa
Abdurrahman bin Amr bin Sahl mengabarkan kepadanya bahwa Sa'id
bin Taid berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
'Barangsiapa yang meldhtkan kczholiman (dengan merampas) tanah
walaupun sedikit maka tanah tersebut akan dikalungkan kepadanya
beserta tujuh lapisnya; .s;1646
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1647. Hammad bin Usamah menceritakan kepada kami, Mis'ar

mengabarkan kepadaku dari Abdul Malik bin Maisarah dari Hilal bin
Yisaf dari Abdullah bin Zlnlim dari Sa'id bin Zaid, dia berkata,

"Rasulullah SAW pernah menyebutkan beberapa fitnah -yang muncul-

Itr Sanad hadits ini adalah shahih. Yrmus, yakni lbnu Yazid Al Aili, seorang yang
tsiqah dan termasuk periwayat dari Az-Zlhri yang paling tsobat. Abu Uwais,
yakni Abdullah bin Abdullah bin Uwais Al Ashbahi. Sepupu Malik dan suami
saudarinya ini adalah seorang periwayat yangshaduq, namun dalam hal hafalan
masih dipertentangkan, tetapi Imam Muslim meriwayatkan haditsnya. Keraguan
Ibrahim bin Abi Abbas antara Yunus dan Abu Uwais tidaklah membuat hadits
ini cacat sebab Ibrahim bin Abi Abbas pernah mendengar langsung dari
mereka. OIeh karena itu, dari siapa saja di antara mereka lbrahim meriwayatkan
maka sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. I143.
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seperti bagian-bagian malam yang gelap. Menurutku beliau bersabda,

'Terleadang ada orang yang begitu cepat binasa pada saat itu.' Lalu ada
orang yang bertanya, 'Apakah mereka semua binasa atau sebagian dari
mereka saja?' Beliau menjawab, 'Cukup bagi mereka -menghindari-
pembunuhart.ttl647
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1648. Yazid menceritakan kepada kami Al Mas'udi menceritakan
kepada kami dari Nufail bin Hisyam bin Sa'id bin Zaid bin Amr bin
Nufail dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata, "Saat masih berada di
Mekah, Rasulullah SAW pernah bersama Zaidbin flaritsah. Ketika itu,
Zaid bin Amr bin Nufail lewat di hadapan mereka. Mereka pun
mengundangnya ke hidangan mereka -untuk makan bersama-. Namun
dia berkata, 'Hai keponakanku, aku tidak mau memakan daging yang
disembelih atas nama berhala.' Sejak saat itu, Nabi SAW tidak pernah
terlihat memakan daging yang disembelih atas nama berhala.

rn7 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud,
4:169, dari Musaddad dari Abul Alwash dari Manshur dari Hilal dari Sa'id bin
Zaid, namun Abu Daud tidak menyebutkan Abdullah bin Zhalim. Konteksnya
sebagai berikut: Suatu kali, kami pernatr bersama Rasulullah SAW, lalu beliau
menyebutkan tentang fitnah. Beliau menggambarkan fitnah itu begitu hebat,
maka kami pun berkata atau mereka berkata, "Wahai Rasulullah, jika kami
menemui fitnah ini, pasti kami akan binasa." Rasulullah SAW bersabda,
"Tidah cukup bagi kalian tnenghindari- pembunuhan. " Sa'id berkata, "Lalu
aku melihat saudara-saudaraku dibunuh."
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Sa'id bin Zaid pernah berkata, 'Wahai Rasulullah, engkau sudah

tahu bagaimana ayahku dahulu. Seandainya dia sempat bertemu dengan

engkau, pasti dia akan beriman dan mengikuti engkau. Oleh karena itu,

mohonkanlah ampunan untuknya.' Rasulullah SAW bersaMa" 'Baih aht
alran memohonkan ampunon untulotya, sebab dia akan dibangkitkan
pada hari kiamat nanti sebogai umat yang satu'."rilB
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1649. t*O ."n."rio#' i",p au kami, Ibnu Abi Dzi'b

mengabarkan kepada kami dari Al Harts bin Abdurrahman dari Abu

'sE Sorlad hadits ini adalah shahih. Al Mas'udi, yakni AMurralrman bin Abdullatr.
Telatr disebutkan biografinya dalam pemaparan hadits no.744- Di usia tua Al
Mas'udi, hafalannya menjadi lemah. Yazid bin Hanrn pernah mendengar

riwayat dari Al Mas'udi setelah perubahan ini. Ibnu Numair berkata" "Dia
adalatr orang yang tsiqah, namun di usia tu4 hafalannya menjadi lemah. Ibnu
Mahdi dan Yazid bin Harun pernah mendengar beberapa hadits yang tidak jelas

darinya. Namun hadits yang diriwayatkan oleh para syaikh (para ulama yang

sudatr tua) darinya adalah benar." Tentang Nufail bin Hisya4 Imam Bukhari
menuliskan biografinya dalam At-TariHr Al Kabir, 4Dll36, dan dia tidak
menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Ibnu Hibban sendiri
menyebutkannya dalarn Ats-Tsiqat. Tentmtg ayahnya" Hisyam bin Sa'id bin
Zaid, lmam Bukhari juga menuliskan biografinya dalan AtToikh Al Kabir,
4121196, dan dia tidak menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Ibnu
Hibban juga menyebutkan ayatr Nufail ini dalam Ats-Tsiqqaat Hadits ini
terdapat dalarn Majma'Az-Zau,a'id,9:417,lalu Al Haitsami, penulis kitab ini,
berkata, "Diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Al-
Mas'udi yang sering keliru, sementara para periwayat lainnya yang terdapat
dalam sanad adalah orang-orang yang tsiqah." Zaid bin Amr bin Nufail, ayah

Sa'id adalah sepupu Umar bin Khaththab. Meninggal dunia lima tahun sebelum

Rasulullatr SAW diangkat sebagai nabi. Dalam Asad Al Ghaboh,2:236-238,
disebutkan biografinya, begitu juga dalan Al Ishabah,3:31-32.
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Salamah, dia berkata, "Marwan pernah berkata kepada kami, 'pergilah
kalian dan damaikanlah antara dua orang ini, yakni Sa'id bin zaid dan
Urwa binti Uwais.'

Kami pun segera mendatangi Sa'id bin Z,aid. Maka Sa,id bin Zaid
berkata, 'Apakah kalian menganggap aku telah mengambil sesuatu dari
haknya? Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah sAw bersabda,
'Barangsiapa yang mengambil satu jengkal tanah tanpa hobryo malca
tanah tersebut akan dikalungkan kepadanya dori tujuh lapis bumi.
Barangsiapa yang menyuruh budak suotu kaun tanp izin mereka maka
baginya laknat Allah. Dan boangsiqa yang memutusrran (merampas)
harta saudaranya dengan memakai suntph (palsu) matca dia tidak alan
mendapatkan keberkahan pada huta tersebut'. "r@e
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1650. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, eais bin Rabi'
menceritakan kepada kami, AMul Malik bin umair menceritakan kepada
kami dari Amr bin Huraits, dia berkata, "Aku datang ke Madinah, lalu
aku berbagi (hasil) dengan saudaraku. Maka sa'id bin zaid b*ata,
"sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Tidak diberkohi hasil
penjualan tanah dan rumah yang tidak dijadikan (tidok digunakan) pada
tanoh dan rumahr ,1650

l

i

rse sanad hadits ini adalatr shahih- Hadits ini telah disebutkan pada no. 1640
- _-- dengan sanad yang sama. Silakan lihat hadits no. 1646.
'u'9 Sanad hadits ini adalah shahih. Amr bin Hurais bin Amr bin Utsman Al

Qurasyi Al Makhzumi adalah sahabat yunior (shigho ash-shafiabah). saat
Rasulullah SAW wafa! dia bmr benrsia dua belas tahun. Dia memiliki
beberapa hadits yang akan disebutkan dalam musnadnya, 4:306-307,cetakan Al
Halabi. Saudaranya yang bernama Sa'id bin Huraits jrrga seorang sahabat.
Hadits yang semakna dengan hadits ini akan disebutkan dalam Musnad sa,id
bin fluraits,3:467 dan 4:307, cetakan Al Halabi. Hadits ini disebutkan dalam
Majma' Az-Zawaa'id,4:l10. Al Haitsami, penulis kitab ini, berkatc "Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dalam sanadnya terdapat eais bin Rabi' yang
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1651. Abu Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib
memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abi
Husain, dia berkata, "Aku mendengar bahwa Luqman pernah berkata,

'Hai anakku, janganlah kamu mempelajari ilmu pengetahuan untuk dapat

meremehkan para ulama atau mendebat orang-orang bodoh dan menjadi
perhatian di berbagai majlis,"' lalu Abdullah bin Abdurrahman

menyebutkan kelanj utannya.

Selanjutnya Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Husain berkata,

"Nufail bin Musahiq menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Zaid dari
Nabi SAW, bahwa beliau pemah bersabda, 'Termasuk riba yang paling
buruk adalah ,merusak kehormatan seorang muslim tanpa hak.

Sesungguhnya rahim (kekerabatan) adalah salah satu sifat Tuhan Yang

Maha Penyayang. Maka barangsiapa yang memutuskannya

(l<ekeluargaan) maka Allah pasti mengharamkan surga untuknya'. 11165l

dianggap tsiqah oleh Syu'bah, Su$an Ats-Tsauri dan lainnya. Tetapi Ibnu
Ma'in, Imam Ahmad dan lainnya menganggapnya dha'if." Akan tetapi menurut
kami pendapat yang kuat adalah pendapat yang menganggapnya tsiqah, seperti
yang telah kami jelaskan dalam pemaparan hadits no. 661.

165r Sanad hadits ini adalah shahih. Bagian pertama, yakni cerita tentang Luqman,
bukan sabda Nabi SAW. Sabda Nabi SAW adalah bagian terakhir yang
diriwayatkan dari Nufail dari Sa'id. Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Husan

dari Bani Nufail bin Abdi Manaf adalah seorang tabi'in yunior. Dia orang yang

tsiqah, ahli fikih lagi ahli dalam bidang ibadah. Para penulis enam kitab hadits

meriwayatkan haditsnya. Naufal bin Musaliq bin Abdullah Al-Akbar bin
Maldnamah Al Qurasyi Al 'Amiri adalah seorang tabi'in yang tsiqah.lmam
Bukhari mencantumkan biografinya dalan At-Tarikh Al Kabir, 412/108-109 dan

dia menyebutkan hadits ini dari Hakam dari Syu'aib dan seterusnya. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak,4:157 dari jalur sanad

Abul Yaman dari Syu'aib. Silakan lihat hadits no. 1680, 1681, 1686, 1687 dan
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1652. Sulaiman bin Daud Al H"rfrni ."n*.it"f.un Lp"Ou Lu.i,
Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu
Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir dari Thalhah bin
Abdullah bin 'Auf dari Sa'id binZaid, dia berkata, "Rasulullah bersabda,
'Barangsiapa yang terbunuh larena mempertahankan hartanya maka
dia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh karena melindungi
keluarganya maka dia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh karena
membela agamanya maka dia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh
karena mempertahankan darahnya (jiwanya) maka dia mati syahid'."t652
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1653. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami dari ayahnya dari Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar
dari Thalhah bin Abdullah bin 'Auf dari Sa'id bin Zaid, dia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda...," lalu dia menyebutkan
hadits yang sama (dengan di atas).1653

29s6.
r6s2 Sanad hadits ini adalah shahih. Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin

Yasir adalah orang yang tsiqah, dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in. Hadits ini
akan disebutkan kembali pada no. 7053. Abdullah bin Ahmad juga menganggap
Abu Ubaidah bin Muhammad sebagai orang yang tsiqah. Silakan lihat hadits

_ __- no. 1642, 1649 dan hadits selanjutnya.
1653 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Hadits

ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi,2:316, dari Abd bin Humaid dari ya'qub
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1654. Fadhl bin Dukain menceritakan kgpada kami, lsrail
menceritakan kepada kami dari lbrahim bin Muhajir, orang yang
mendengar Amr bin Huraits meriwayatkan menceritakan kepadaku dari
Sa'id bin Zaid, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Wahai orang-orang Arab, pujilah Allah yang telah mengangkat
(me nghe nt i kan) paj ak hasil perdagangan dar i kal ian' ."t654

bin Ibrahim bin Sa'd dengan sanad yang sama. Lalu Tirmidzi berkat4 "Hadits
ini hasan shahih."
Sanad hadits ini adalah dha'if, karena tidak diketahuinya periwayat dari Amr
bin Huraits. Sedangkan Ibrahim bin Muhajir bin Jabir Al Bajli, para ulama
berbeda pendapat tentangnya, namun pendapat yang paling kuat, bahwa dia
adalah orang yang tsiqah. Ibnu Sa'd menganggapnya tsiqah, semantara Sufran
Ats-Tsauri dan Imam Ahmad mengatakan bahwa dia adalah orang yang tidak
punya kecacatan. Syu'bah pernah meriwayatkan darinya, padahal Syu'bah tidak
pemah meriwayatkan hadits dari seseorang kecuali orang itu adalah orang yang
tsiqah.Imam Bukhari menyebutkan biografi Ibrahim bin Muhajir ni dalam At-
Tarikh Al Kabir, llll328. Dia tidak menyebutkan satupun komentar yang
menganggapnya memiliki kecacatan atau komentar yang menganggapnya
tsiqah, namun dia juga tidak menyebut namanya dalam katagori orang-orang
yang dha'if.Imam Muslim juga pernah meriwayatkan haditsnya. Hadits ini juga
terdapat dalam Majma' Az-Zava'id,3:87,lalu Al Haitsami, penulis kitab ini,
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Al Bazzqr.
Dalam sanad hadits ini ada seorang periwayat yang tidak disebut namanya,
sedangkan para periwayat lainnya adalah orang-orang yang tsiqah."

)+b
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( Hadits aUA,,"r"n-ao Uin 'Luf ltz-Zun.i na* )
* Dia adalah Abdurrahman bin 'Auf bin Abd 'Auf bin Abd bin

Harts bin Zahrah bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ai, Az-Zuhri Al
Qurasyi. Pada masa jahiliah, dia bernama Abd Amr, lalu Rasulullah
SAW menganti namanya dengan Abdurrahman. Dia masuk Islam
sebelum Rasulullah SAW melakukan dakwah di rumah Arqam. Dia
sempat melakukan dua kali hijrah dan mengikuti perang Badar juga
peperangan lainnya. Dia merupakan salah seorang dari sepuluh orang
yang dijamin masuk surga dan termasuk salah satu dari enam orang
dewan musyawarah yang diridhai oleh Rasulullah SAW. Dia juga
termasuk salah seorang dari kaum muslimin yang kaya. Dia pernah
menafkahkan lima puluh ribu dinar untuk perjuangan dijalan Allah. Pada
tahun 32 H, Abdurrahman bin 'Auf meninggal dunia dengan
meninggalkan empat orang isteri, dalam usia tujuh puluh lima tahun.
Semoga Allah meridhai dan merahmatinya.

,f 'fr\ .r f)t * i ["-tt'-; 'h,r:;f -\1oo
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1655. Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari
Abdurrahman bin Ishaq dari Az-Zuhri dari Muhammad bin Jubair bin
Muth'im dari ayahnya dari Abdurrahman bin 'Auf dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Aku menyal<sikan perjanjian Muthayyabin bersama
paman-pamanku dan (pada soat itu) aht masih kecil. Aku tidak pernah
mau, wolaupun aku mendapatkan unta merah, untuk melanggar janji
tersebut."
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Az-Zuhri berkata, "Rasulullah SAW bersabda,' TidaHah diucapkan
sebuah janji dolom Islam kecuali Islam menambah kekuatan (perckanan)
pada (penunaian) janji tersebut, namun tidak ada lagi janji (seperti
perjanjian Muthoyyibin) dalam Islam (sebab Islam telah mewajibkan hal
l'l2,)." Rasulullah SAW juga telah menyatukan antara kaum Quraisy dan
kaum Anshar.l655
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1655 Sanad hadits ini adalah shahih. Bagian terakhir dari perkataan Az-Zulvi,
"Rasulullah SAW bersabda" adalah riwayat mursal, karena Az-Zuhri tidak
menyebutkan nama sahabat, tetapi langsung mengatakan Rasulullah SAW
bersabda. Abdurrahman bin Ishaq bin Abdullah bin Al Harts bin Kinanatt Al
Qurasyi Al 'Amiri adalah orang yang tsiqah, dianggap tsiqah oleh lbnu Ma'in
dan lainnya. Mengutip perkataan Imam Bukhari, Tirmidzi mengatakan batrwa
Abdurrahman bin Ishaq ini adalah orang yang tsiqah, seperti yang termaktub
dalam At-Tahdzib. Menukil dari Baihaqi, Ibnu Katsir berkata, "Sebagian
sejarawan berpendapat bahwa yang dimaksud dengan perjanjian Muthaltyabin
ini adalah perjanjian Al Fudhul, sebab Nabi SAW tidak sempat menyaksikan
perjanjian Muthayyabin " Lalu Ibnu Katsir berkata lagi, "Menurutku, kebenaran
pendapat ini tidak diragukan. Sebab perjanjian Muthayyabinte4adi tidak lama
setelah meninggalnya Qushay. Ketika itu, orang-orang Quraisy berselisih
pendapat tentang keputusan Qushay, menyerahkan urusan siqayah (pengaturan

air), rifadoh (kepemimpinan), liwa' (pemegang bendera), nadwah (tempat
perkumpulan orang-orang Q,uraisy) dam hijabah (penjaga pintu) kepada
anaknya, Abduddar. Pihak yang tidak setuju adalah Bani Abdu Manaf. Masing-
masing dari kedua belah pihak memiliki pendukung dan masing-masing
pendukung menyatakan dukungan mereka kepada pihak yang didukungtya.
Ketika itu, para pendukung Bani Abdu Manaf membawa sebuah bejana yang
berisi minyak wangi, lalu mereka meletakkan tangan mereka ke dalam bejana
tersebut sambil mengucap sumpah setia. Setelah itu mereka mengusapkan
tangan mereka ke tembok Ka'bah. Maka dinamakanlah perjanjian ini dengan
perjanjian muthayyabin (sumpah orang-orang yang berwinyak wangi). Ini
terjadi sebelum kelahiran Nabi SAW. Oleh karena itu, perjanjian yang
dimaksud dalam hadits ini adalah perjanjianTtrdhul,yang dicetuskan di rumah
Abdullah bin Jad'an.
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1656.Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Ishaq menceritakan kepadaku dari Maklul dari Kuraib dari lbnu Abbas,
bahwa Umar pernah berkata kepadanya, "Hai anak kecil, pernahkah
kamu mendengar dari Rasulullah sAw atau dari salah satu sahabat beliau
tentang apabila seseorang ragu dalam shalatnya. Apa yang harus dia
lakukan?'

Ketika inr, AMurrahman bin 'Auf datang lalu berkata, "Apa yang
kalian bicarakan?" LJmar berkata, "Aku bertanya kepada anak kecil ini,
apakah kamu pemah mendengar dari Rasulullah SAW atau dari salah
satu sahabat beliau, tentang apabila seseorang ragu dalam shalatnya, apa
yang hanrs dia lakukan?"

AMurrahman bin 'Auf berkata, "Aku pemah mendengar
Rasulullah SAW bersabdq 'Apabila salah seorang dari kalian ragu dalam
shalatnya dan dia tidak yakin apakah satu rakaat yang telah dia lakukan
atau dua rakaat, maka jadikan shalat itu satu rakaat. Apabila dia tidak
yakin apakah telah melakukan shalat dua rakaat atau tiga rakaat, maka
jadikan shalat itu dua rakaat. Apabila dia tidak yakin apakah telah
melakukan shalat tiga rakaat atau empat rakaat, maka jadikan shalat itu
tiga rakaat. Kemudian hendaklah dia bersujud sebelum selesai shalat,
yakni saat dia masih duduk sebelum mengucapkan salam, sebanyak dua
kali sujud'.-l6s

rffi sanad hadits ini adalah shahih. itranim bin Sa'd bin Ibrahim bin Abdunahman
bin 'Auf adalah orang yang *iqah lagi ftujjah dan termasuk salah satu guru
pertama Imam Ahmad. Kuraib, yakni Ibnu Abi Muslim, budak Ibnu Abbas,
seorang tabi'in yan9 tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi secara
ringkas dari jalur sanad Ibrahim bin Sa'd, 2:244-246,juga diriwayatkan oleh
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1657. Suffan menceritakan kepada kami dari Amr yang mendengar
Bajalah berkata, "Aku adalah juru tulis Jaz'a bin Mu'awiyah, paman
Ahnaf bin Qais. Suatu kali, surat Umar, setahun sebelum wafatnya,
sampai kepada kami. Isinya sebagai berikut: Bunuhlah semua penyihir,
(terkadang Suffan berkata, 'Penyihir perempuan') pisahkan setiap orang-
orang (suami isteri) yang semahram dari kaum Majusi dan larang mereka
dari ucapan zamzamoh (perkataan kaum Majusi saat mereka makan
dengan suara pelan, '[ni diharamkan dalam kitab Allah [maksud mereka,
Al Qur'anl).

Kamipun mengumumkan perintah ini selama tiga sahur (hari) dan
kami mulai memisahkan antara laki-laki dan perempuan yang
diharamkan untuknya dalam kitab Allah. Jaz'ajuga membuat makanan
dalam jumlah besar. Sambil meletakkan pedang di atas pahanya, dia
memanggil kaum Majusi. Lalu mereka harus melemparkan uang perak ke
dalam kantong pada ekor atau dua ekor bighal, baru kemudian mereka
disuruh makan -makanan tersebut- tanpa mengucapkan ucapan
zamzamah. Umar tidak pernah mengambil, (terkadang Suffan berkata,

Ibnu Majah dan Al Hakim. Dia dan Adz-Dzahabi menganggap shahih hadits
ini.
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'Menerima upeti dari kaum Majusi'), sampai setelah Abdurrahman bin
'Auf bersaksi bahwa Rasulullah SAW mengambil upeti dari kaum Majusi
Hajar." Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku berkata,'Suffan berkata,
'Bajalah melakukan ibadah haji bersama Mush'ab pada tahun 79 11t .*1657

*.6 '*',5;!t, tl ti?'*'ot.;:. t1'L - \ 10^
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1658. Suffan menceritakan kepada kami dari Amr dari Zuhri dari
Malik bin Aus, "Aku (Malik bin Aus) mendengar Umar berkata kepada
Abdurrahman bin Auf, Thalhah, Zubair dan Sa'd, 'Aku mohon kepada
kalian atas nama Allah yang menciptakan langit dan bumi, -satu
kesempatan Umar berkata, 'Yang karena-Nya langit dan bumi ada'-,
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda,
"Sesungguhnya lcami (para nobil tidak diwarisi. Apa yang kami
tinggalkan adalah sedekah?" Mereka menjawab, "Ya, pernah.n,rl658

i **;'* ,;,?Ut iq 6?f ;tslr6'i 
"it|'", - \ rol

1657 Sanad hadits ini adalah shahih. Su$an, yakni Ibnu Uyainah. Amr, yakni lbnu
Dinar. Bajalah, yakni lbnu Abadatr, At-Tamimi Al 'Anbari, seorang tabi'in
yang tsiqah, dianggap tsiqah oleh Abu Zur'ah dan Mujahid bin Musa. Imam
Bukhari mencantumkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 311146, dan Ibnu
Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Abu Ubaid secara sempurna dalam Al Amwal no.77, dari Suffan bin Uyainatr.
Syaf i juga meriwayatkan hadits ini dalam Ar-Risaalah,ll83, dan Al (Jmm,

6:96, juga Ath-Thayalisi,225, dari SuSan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Imam Bukhari secara panjang lebar, 6:184-185 dari Ali bin Al Madini dari
Suffan. Sementara itu, Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al-Kubra,
8:247-248, dari jalur sanad Sa'dan bin Nashr dari Sufran.

r65t Sanad naaits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits nomor.
1550 lengkap dengan sanadnya.
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1659. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-
Dastuwa'i mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari
Ibrahim bin Abdullah bin aaddL bahwa ayahnya menceritakan
kepadanya, bahwa dia (ayah lbrahim bin AMulah bin Qarizh) pernah
menemui Abdurrahman bin Auf yang saat sedang sakit. AMurrahman
berkata kepadanya, "Karnu rclah menyambung silaturrahim,
sesungguhnya Rasulullah SAW Uersabaa, Alloh @rmo4'Aht adalah
Dzat Maha Pengasih (Rahmor)- Aht teloh nerciptakan rahim, dan Aht
mengambil namanya dari nama-I{tt fuotgsiap y(mg menyambungnya
(silaturrahim) malra Afu akm Drerymbug kcpdanya, don buang
siapa yang memutuslconnya noka afu ako, memutusrOra,' atau Dia
berfirman, 'Barang siapa yang nwmmslitwryn maka alw alcan

memutusnya."'1659

r65e Sanad hadits ini shahih.Ibrahim bin Abfullah bin Qarid: namanya disebutkan
oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqd- Dn^ ',lalah orang Quraisy sekuhr Bani
Zuhrah. Ayah Ibrahim adalah Abdullah bin Qarid. Biografi Abdullatr bin
Qarizh ini belum pernah saya temukm- S€bob bagi para penulis biografi, nama
Abdullah bin Qaridt seliru dengan nnna anakny, yaitu lbrahim bin AMullah
bin Qariztr. Namun demikian, pada biografi Ibrahim dalam kitab At-Tahdzib, l:
134-135, dinyatakan: "Dia (Ibrahim) meriwa5l*an dari Jabir bin Abdullatr,
Abu Hurairah, Mu'awiyah bin Abi Su6rm, Sa'ib, Yazi4 dan yang lainnya. Dia
juga pernah melihat Umar dan Ali- HadiB dad Ibrahim diriwayatkan oleh Abu
Abdullah Al Aghar, Abu Shalih As-Sman, Umar bin AMul Azia Yahya bin
Abi Katsir, Abu Salamah bin Aberrahmq dan yang lainya." Al Hafiztr
kemudian berkata, "Ibnu Abi I{dim menjadikan Ibrahim bin AMullah bin
Qariztr dan Abdullah bin Ibrahim bin Qnizh dn biografi yang ffia Padahal
yang sebenarnya, mereka itr satu cmg. Pcrselisihan dalam hal ini terjadi pada
sosok Az-Zuhri dan yang lainnya Ibnu Itila'in be*ala, 'Az-Z)fii itu selalu
keliru hal itu."' Sebagaimana yang engkau lihafi, apa yang dinymkm oleh Al
Hafidr ini jauh dari benar. Sebab Abu Satamah bin Abdurrahman iur meninggal
dunia pada tahun 94 H., Umar bin Abdul Aziz meningggal drmia pada tahun
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l0l H., dan Yalrya bin Katsir meninggal dunia pada tahun 132. Sangat aneh
sekali bila mereka semua meriwayatkan hadits dari guru yang sama. Tapi
siapakah gerangan sang guru itu? Dia adalah seseorang yang pemah bertemu
dengan Umar dan Ali. Bahkan, sebagaimana yang dipastikan oleh Bukhari
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, dia adalatr sosok yang mengoleksi hadits dari
Umar dan Ali. Dengan demikian sosok sang guru itu berusia lebih dari seratus
tahun, sehingga dia bisa ditemui oleh Yatrya bin Abi Katsir. Adapun mengenai
imam Bukhari, hal yang dapat saya pastikan adalah dia pelum mendapat
kepastian tentang biografi sosok ini (Ibrahim bin Abdullah bin Qariztr) dan
keluarganya. Sebab dalam kitab Al Kabir, l/l/312-31, Bukhari menulis biografi
atas nama "Ibrahim bin Qariztr Al Qurasyi", yaitu orang Hijaz yang pernah
mendengar hadits dari umar dan Ali, dan haditsnya juga diriwayatkan oleh
Zuhri. Dalam kitab Al Kabir ini Bukhari memaparkan biografi yang panjang,
dimana di sana dia menyinggung hadits ini. Bukhari berkata" "Sad bin Hafsh
berkata, 'Syaiban menceritakan kepada kami dari Yahya, Ibrahim bin Abdullah
bin Qarizh Az-Zthi mengabarkan kepadaku bahwa seorang lelaki
mengabarkan kepadanya (Ibrahim bin Abdullah) dari Abdunahman bin Auf, dia
(Abdurrahman bin Auf) mendengar Nabi bersabda, "Allah berfirman, 'Aku
adalah Dzat yang Maha pengasih, dan Aku telah menciptakan rahim. "'Setelah
itu Bukhari menyebutkan sebuah hadis yang bersumber dari jalur Ibnu Abi
Dzi'b, dari Qaridr bin Syaibatr, dari ibunya yaitu Ummu Qaridr binti Ibrahim
bin Qari*, bahwa dia mengirim surat kepada Abu Hurairah. Sementara dalam
lntab Al Kabir, 4lU20l), Bukhari menulis biografi atas nama 'Qariztr bin
Syaibah bin Qaridl, sekutu Bani Zuhrah. Dari sini, saya menduga bahwa Qarizh
bin Syaibah bin Qarizh ini merupakan anak paman (keponakan) Ibrahim bin
AMullah bin Qarizn. Oleh karena itulatr saya menduga bahwa Ibrahim bin
AMullah bin Qariztr bukanlatr Abdullah bin Ibratrim bin Qaridr. Hal ini
sebagaimana yang dipastikan oleh Abu Hatim. Lebih dari itu, bahwa Ibrahim
bin Abdullah bin Qarzih adalah anak Abdullah bin Ibrahim bin Qariztr. Atau
mungkin saja terjadi perbedaan pendapat dikalangan mengenai nama sang ayah
dan nama sang anak, sehingga terkadang mereka menamakan Abdullatr sebagai
sang anak dan Ibrahim sebagai ayah, dan terkadang pula sebaliknya. Satu hal
yang saya yakini adalah, bahwa salah satu dari mereka berstatus anak dari yang
lain, dan bahwa Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan hadits ini dari sang anak,
sementara Umar bin Abdul Azia Abu Usamah bin Abdunahman dan orang-
orang yang seperiode dengannya merwiaytkan dari sang ayah. Yang pasti juga,
bahwa sosok sang ayah itulah yang pernatr mendengar hadits dari Umar bin
Khathab, Ali bin Abi Thalib dan Abdurrahman bin Auf. Pendapat saya itu
diperkuat oleh riwayat penjelas yang ada di sini, dimana riwayat ini dengan
tegas menyatakan: (l) bahwa ayah Ibratrim menemui Abdurrahman bin Auf
untuk menjenguloy4 kemudian Abdurratrman bin Auf menceritakan hadits ini
kepadanya; (2) bahwa Ayah Ibratrim meriwayatkan cerita ini kepada puteranya
(yaitu Ibrahim) setelah itu; (3) bahwa Yahya bin Abi Katsir mendengar cerita
ini dari sosok sang anak (yaitu lbratrim), dan ini merupakan hal nyata sehingga
tidak diragukan lagi. Pendapat penulis itupun diperkuat oleh juz dari kitab At-
Torilk Al Kabir yang tidak dicetah dimana dalam juz ini terdapat biografi
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1660. Abu Sa'id budak Bani Hasyimm menceritakan kepada kami,

Qasim bin Fadhl dan Nadhr bin Syaiban menceritakan kepada kami, dia
berkata, "Aku bertemu dengan Abu Salamah bin Abdurrahman bin Aue

sejumlah orang yang bernama Abdullatr. oleh karena juz ini tidak dicetah maka
:lya p]T tidak dapat mengetahui apakatr Bukhari pernatr membuat sebuah
biografi khusus atas Nama Abdulatr bin Ibrahim uin ciaria, ataukah tidak. Juga
apa yang dikatakan oleh Bukhari dalam biografi tenebut. s€eerti nauya sa:tujuz dari kitab At-Tarikh Al Kabir yang dieetalq satu bagian dari'ldtabl, Johwa
At-Ta'dil karya lbnu _A!i Hatim pun tidak dicetak. padahat daram bagian
tersebut ada biografi Ibratrim dan Abdullah. Saya kra, bahkan iy"
mengunggulkan, kalau saja juz dari kitab At-TariH, At kabir hnbagian a^ri )t_
Jarh wa ot-Ta'dil itu saya miliki maka kia akan mendapati u,rkd'-uutti y-g
menunjukan kebenaran pendapat saya tersebut. Semoga Allah memberikan
taufik kepadaku dan kepada selain itu, untuk membultit* kebenaran pendapat
tersebut, insya Allah. Dalam kitab At-Tahdzib, 3D71, Al Hafidr telah
menyinggung sanad ini. Al Hafiztr berkat4 "Hadits ini diriway*an oleh Abu
Ya'la dengan sanad yang shahih dari jalur AMullatr uin qrrirt." Namun satu
hal yang pasti, bahwa antara Abdurrahman bin Auf dan tunu qariar itu adalah
il*tan !rcluarga yang begitu dekat. Ikatan kekeluargaan tersebirt mrmgkin saja
dari pihak isteri. Hal ini dilandaskan kepada ucapan Abdurrahman bin Auf
kepada ayah Ibrahim saat dia menjenguknya, "Kamu telah menyambung tali
silaturrahmi." Ungkapan seperti ni (rahin) tidak akan dikatakan kecuali kepada
orang yang mempunyai ikatan keluarga sangat dekat. pendapat ini diperiuat
ol9! !1!a bahwa putera saudara fteponakan) Ibrahim yaitu sa''d bin Khalid bin
Abdullah bin Qariztr pernah berkata kepada Abu Salamah bin AMurarahman
In lur, "Duhai pamq dari pihak ibu, apa yang sedang engfta. kerjakan?,
Hadits ini akan dikemukakan pada hadits no. 11666. Hadits ini airirvaya*an
oleh Hakim dalam kitab Al Mustadrak, 4: 157 dari jalur yazid bin Harun
dengan sanadnya seperti yang tertera di sini. Hadits ini juga alcan dikemukakan
kembali dengan sanad ini pada hadits nomor ls6g7, dan dJngan d,a sanad yang
lain pada hadits no. 1680 dan 1681. Lihatjuga hadits no. 165I.
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lalu aku berkata, 'Ceritakan padaku sesuatu yang pernah kamu dengar
dari ayahmu, dan dia mendengamya dari Rasulullah sAw pada buran
Ramadhan.' Abu Salamah bin AMurrahman menjawab, ,Baik, ayahku
telah menceritakan kepadaku dari Rasulullah sAw, bahwa beliau
bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah mewajibkan puosa Ramadhan, dan
aku telah mensunahkan ibadah malamnya. Barangsiapa yang berpuasa
dan beribadah molam karena mengharaplran pahala dari Allah, maka
dia telah lreluar dosa seperti hari dilahirlcan oleh ibunya.,,,t66o

rffi sanad hadits ini shahih. Qasim bin Fadhl bin Ma'dan Al Hadani itu tsiqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Ibnu sa'd, Nasa'i dan Tirmidzi. Nadhr bin
Syaiban Al Hadani: namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban daram Ats-Tsiqat.
Ibnu Hibban berkat4 "Nadhr bin syaiban itu rcrmasuk orang yang terkadang
suka melakukan kesalahan." Namun pernyataan itu dikomentari oleh Al Hafiztt
Ibnu Hajar dalam kitab At-Tahdzib, dimana dia menyatakan bahwa Nadhr itu
hanya meriwayatkan hadits ini, dan para atrlul hadits telah menetapkan bahwa
dia melakukan kesalahan dalam hadisnya ini. Jika memang Nadhr melakukan
kesalahan dalam hadisnya ini, sementara dia pun tidak memf,unyai hadits selain
ini, lalu apalah arti namanya disebutkan dalam kitab Arc-Tsiqaat. Kecuali jika
memang dikatakan bahwa sesungguhnya diri Nadhr itu benar/jujur, namun dia
melakukan kesalahan yang terloit pada nama sahabat. Jika ini yang
dikemukakan, rnaka pernyatan tersebut rnenjadi terarah. Namun perlu diketahui
bahwa yang menjadi permasalatran di sini adalatr keberadaan Zuhri, Yahya bin
Abi Katsir, dan Yalrya bin sa'id Al Anshari yang meriwayatkan pengertian
hadis ini dari Abu Salamah dari Abu Hurairatr Oukan dari Abu Saiamatr dari
ayahnya yaitu AMurratrman bin Auf). Namun dalam pengertian hadits yang
mereka sebutkan itu tidak tertera redaksi: "Dan aku telah mensunahkan kaian
untuk menghidupkan malamnya (dengan beribadah)." oleh karena itulah
Bukhari dan Daruquthni mencacatkan/memberikan alasan atas hadits Nadhr ini
dengan menyatakan bahwa dia melakukan kesalahan kepada Abu Satamatr bin
Abdurrahman, dimana dia menjadikan hadits ini bersumber dari ayatr Abu
Salamah (AMurrahman bin Auf), padatral hadits ini bersumber dari Abu
salamah dari Abu Hurairah. Sayangnya alur pembicaraan yang ada dalam
hadits ini menjadi tidak jelas bagi mereka. Sebab alur pembicaraan dalam hadits
ini menyatakan batrwa Nadhr meminta Abu salamah untuk menceritakan hadis
yang didengamya dari ayahnya. Hal ini sangat jelas dan tidak mungkin salah.
Sebab ada ucapan Nadhr yang menyatakan: "Dari ayahnya", (maksudnya ayah
Abu salamatr, penerjematr), dan "Dari Abu Hurairah." oleh karena itulah Al
Hafizh Ibnu Hajar tidak mempunyai altematif lain untuk mengatakan dalam
kitab At-Tahdzib, l0: 438439: ,'para imam hadits memastikan bahwa
pendengaran Abu salamatr dari ayahnya itu tidak benar. Dengan demikian,
berdasarkan kepada hal ini, statts dha'ifNadhr merupakan hal yang pasti." Al
Hafizh juga menisbatkan dalam kitab At-TadziD sebuatr pernyataan kepada
Bukhari yang mengatakan bahwa dirinya mengungkapkan ini kepada hadits
Nadhr: "Hadits itu tidak shahih. Hadits Zuhri dan yang lainnya dari Abu
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Salamah dari Abu Hurairah adaratr rebih shahih.,' padahal Bukhari tidak pernah
mengungkapkan pertanyaan tersebut. sebaliknya, Bukhari justeru menulis
biografi Nadhr, 4D/B8,lalu dia berlota, "hladhr mendengar Graaits berikut ini)
dari Abu salamah bin Abdurrahman dari ayahhya lyaitu lbdunatrman bin Auf)
dari Nabi SAW, batrwa beliau bersaM4 ,Boangsiapo yang berpuasa pada
bulan Ramadhan ksreno keimqnan dan lrcihlas-, ..., giait" ini iiriwaya*an
dari Nadhr oleh Nashr bin Ali. Tapi Zuhri, yahya bin Abi Katsir, a- v"ty" uin
Sa'id Al Anshari meriwayatkan (pengertian hadits inD dari Abu Salamatr dari
Abu Hurairah dari Nabi SAW. Dan, hadits yang dirirvayatkan oleh mereka ini
lebih s.hahih." Alangkah beda apa yang dikatakan oleh Bukhari itu dari apa yang
dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Dengan demikian, hadits Abu salamah
dari Abu Hurairah itu lebih shahih. Hal ini tidak diraguican lagi, sebab orang
yang meriwayatkannya dari Abu Hurairah sangat banyit<, juga-karena mereka
pun orang-orang yang tsiqah. Hal ini benar sekali, sebab para periwayat hadits
Abu Salamah dari Abu Hurairah ini merupakan or*g-";rg yang jujur
sehingga tidak mungkin mereka dituduh uerausta. Al Hafii juga"mlngisahkan
pernyataan yang lain, namun Imam Bukhari tidak akan terfitnah oleh apa yang
dikatakannya itu. oleh karena itulah Bulfiari tidak menyebutkan Nadhr dalam
kit^b Adh-Dhu'afa. Adapun mengenai imam Nasa'i, p"ri, diketatrui bahwa dia
pun meriwayatkan hadits Abu Salamah dari Abu Hurairatr dengan banyak
sanad. Dia juga meriwayatkan hadits Nadhr ini, I: 30g, dengan tiga-sanad, darijalur Nashr bin AIi dan easim Fadhl dari Nadh bin syaibai. Naja.i kemudian
mengomentari hadits Nadhr ini, "Sanad ini keliru. SebJb yang benar adalah Abu
Salamah dari Abu Hurairah Oukan dari ayatr euu satanitr;." Nasa.i tidak
mendha'iftan Nadhr, akan tetapi dia menganggapnya telatr keliru/melakukan
kesalahan. oleh karena itulatr Nasa'i pun tidak meriyiuu*an Nadhr dalarn kitab
Adh-Dhu'afa'. Semua yang dilakukan oleh ahlul hadits dalam menghukumi
Nadhr bersalatr adalah karena adannya kepastian batrwa Abu Salamah itu tidak
mendengar hadits ini ayahnya yaitu Abdurrahman bin Auf. Dalam kitab
Maraasil karya Ibnu Abi Hatim, 91, disebutrya kutipan dari Ibnu Ma'in: "Abu
Salamah bin Abdurrahman bin Auf itu tidak mendeni", ,puprn dari ayahnya."
Semenrara dalam kitab- At-Tahdzib, t2: t t7) dinyatakan:'"Ato uin eiuaiini,
Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Hatim, yaqub bin syiruatr, dan Abu Daud berkat4
'Hadits Sabu Salamah dari ayalrnya itu Mursal. Imam Ahmad berkata,
Abdurrahman bin Auf itu meninggal dunia saat Abu Salamah masih kecil.,Abu
Hatim berkata, 'Hadits Abu Salamatr dari ayahnya itu tidak sah menurutku.'
Sementara yang lainnya menegaskan bahwa Abu Salamatr itu tidak pernah
mendengar dari ayahnya. Ibnu Abd Al Bar berkat4 'Abu Salamatr itu tidak
pemah mendengar dari ayahnya.' walhasil, hadits Nadhr bin Syaiban tentang
apa lang didengar oleh Abu salamah dari ayahnya itu tidak dianggap satr ole[
n19r9ka'" Menurut saya, al,a- yang diungkapkan oten ru Hafizh fru Hu.iu, inr
tidak terarah. Sebab Abu Salamah itu meninggal dunia pada tatrun 94 H dalam
usia 72 tahun atau lebih. Hal ini sebagaimana yang telah kami jelaskan secara
terperinci pada hadits no. 1403. Dengan demikian, dia berusia teuin aari sepuluh
tahun- pada saat ayahnya wafat. oleh karena itu, bukan mustahil jika dia dapat
menghapal beberapa hadits dari ayahny4 sebab ada or*g y"ig bisa hapar
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1661. Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi,ah
menceritakan kepada kami dari ubaidillah bin Abi Ja'far, bahwa Ibnu
Qariztr mengabarkan kepadanya dari AMurrahman bin Auf, dia berkata,
"Rasulullah sAw bersabda, 'Apobila seorang wanita melahtlan shalat
limo waktu, puasa Ramadhot, menjaga kcmaluanrqta, taat kepda
suamirqta, maka akon dikatakan kcpadanya, 'MasuHah (kamu) lce dalam
surga doi pintu marut pu yang kamu kelundaki t 

1 "1661

hadits dalam usia yang lcurang dari sepuluh tahun, dan riwayatnya dircrima oleh
para imam hadits. Hal ini sebagaimana yang diketatrui oleh para pakar di bidang
ini. oleh karena iElah Bukhari tidak dapat memastikan status dia,f untuk
hadits ini, dan tidak juga tidak mencacatkannya Dia hanya menyebutkan batrwa
hadits ini Abu salaurah dari Abu Hurairah itu lebih shahih. Dan memang, hadits
Abu salamah dari Abu Hurairah itu -*eperti yang dikatakan oteh Bukhari-
adalatr lebth shahih. HadiB (Abu Salamatr dari ayalrnya) ini diriwayatkan juga
oleh Ibnu Majatr, l: 206) dari jalur Nashr bin Ali dan easim bin Fadhr dari
Nadhr bin Syaiban. Adz-Dzrlfubi juga menyebutkan dalam kitab Al Mizan 3:
224)blwa hadits ini diriwayatkan oleh Al B,ezzqr dari Umar bin Musa dari Al
Qasim. Adapun mengenai pertotaan Nadhr "Haditsni'an sya'in (ceritakanlatr
kepadaku tentang sesuatu)", redaksi ini tertulis dalam cetakan Al Kattani
dengan redaksi "Hadi&nii bisya'in (ceritakan kepadaku sesuatu)". Redaksi
yang tertera dalam cetakan Al lkttani ini adalah redaksi yang sesuai dengan

.--. riwayat Nasa'i. Lihat hadits mendatang yaitu hadits no. 1688.
'-' Menurut saya, sanad hadits ni munqathi (terputus). Sebab saya lebih

mengunggulkan bahrva Ibnu Qaridr yang ada dal"m sanad hadits ini adalah
Ibrahim bin Abdullah bin Qarid bukan haryra AMullatr. Sebab Ubaidillah bin
Abi Ja'far itu lahir lebih belakangan sehingga tidak mungkin bertemu dengan
Abdullah bin Qarizh. Hal ini sebagaimana yang telatr saya jetaskan pida
biografi anak dan ayah tersebrt pada hadits no. 1659. LJbaidullatr bin Abi ,a'far
Al Mashri Al Faqih lfi tsiqalt. Dia dianggap tsiqah olehAbu Hatim dan Nasa'i.
Ibnu Sa'd berl<at4 "ubaidutlah bin Abi Ja'far itu tsiqah,juga seorang ahli fikih
pada masanya." Hadits ini terdapat rlalam kitab Mqjma, Az-Zawa'i4 4: 306, dan
Al Haitsami berkate "Hadits ini diriwayakan oleh Imam Ahmad dan Thabrani
dalam kitab Al Awsah Dalam sanad hadits ini adalah Ibnu Lahi'ah, dan hadits
Ibnu t ahi'ah iat hason- Adapm mengenai rijoli yang lainnya mereka adalah
orang-orang yang ada dalam kitab hadits yangshahih;,
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1662. Abu Salamah tt"nru, bin Salamah Al Khuza'irn"n"".itukun

kepada kami, Laits menceritakan kepada kami dari Yazid bin Al-Had dari

Amr bin Abi Amr dari Huwairits dari Muhammad bin Jubair bin

Muth'im dari Abdurrahman bin Auf, dia berkata, "Rasulullah SAW

keluar, kemudian aku mengikutinya hingga beliau masuk ke dalam

kebun kurma. Beliau kemudian sujud dalam waktu yang lama, sehingga

aku takut atau kuatir Allah telah mewafatkannya atau mencabut

nyawanya. Lalu. aku melihatnya dan beliau mengangkat kepalanya.

Beliau bersabda, 'Apo yang kamu lakukan, wahai Abdurrahman?' Aku

menceritakan ketakutanku itu. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Jibril AS

berlrnta lrepadaku, 'Apakah kamu ingin aht berikan labar gembira?

Sesungguhnya Allah berlirman, 'Bmangsiapa yang bershalawat

l<cpadamu malra Aht alcan bershalau,at kepadanya, dan barangsiapa

yang membacakan salam kepadamu noka Alru akan membacakan salam

kepadanya'."162

.'? r :* * 'q; ,r "4 €* U;- $:.L \ 11r
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162 Sanad hadits ini shahih. Abu Al Huwairits adalah Abdurrahman bin Mu'awiyatt
bin Huwairits. Pemberian status rs(ai kepadanya telatr kami kemukakan pada

hadits hadits no. 37. Lihat dua hadits serclah hadits ini.
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1663. Yunus menceriakan kepada kami, Laits menceritakan

kepada kami dari Yaziddari Amr dari AMurrahman bin Aul dia berkata,

"Aku masuk ke dalam masjid dan aku melihat Rasulullah SAW keluar
dari masjid. Aku kemudian mengikuti beliau." Abdurrahman bin Auf
kemudian menceritakan hadits seperti hadits sebelum ini.ltr3

)\.U it:.l, u;1* ;t e. d; * f $:", - \11r
c to'ot. .. o lz I o ..i, .. .. .. 1 l. lcz ..aa.
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L3*,& L'k |*b'n, fl ,,:)L',42 |!:)L,*';,j -l-

.(kb''7ii
1664. Abu Sa'id budak Hasyim menceritakan kepada ;,'

Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, Amr bin Abi Amr
menceritakan kepada kami dari AMul Wahid bin Muhammad bin
Abdurrahman bin Auf dari AMurrahman bin Auf, dia berkata,

t63 Sanad hadits ini sluhih. Hadi$ ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Dalam ke&ta salinan asli Al Musnad tertulis "Abdurrahman bin
Abi Huwairits." Padahal yang diketahui mengenai garis keturunannya adalah
"Abdurahman bin Mu'awiyah bin Huwairits". Menurutku, redaksi yang benar
untuk redaksi di sini adalah'dari AMur Ratrman Abi Al Huwairits', yaitu
dengan membuang l<ata bin'.
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"Rasulullah SAW keluar dan berangkat menuju kebunnya. Beliau

kemudian masuk dan menghadap kiblat lalu tersungkur bersujud. Beliau

memperlama sujud(nya), sehingga aku mengira Allah telah mencabut

nyawanya. Aku mendekati beliau kemudian aku duduk. Beliau

mengangkat kepalanya dan bertanya" 'Siapa ini?' Aku menjawab,

'Abdurrahman.' Beliau bertanya, Apa yang kamu lakukan?' Aku
menjawab, 'Wahai Rasulullah, (ketika) kamu melakukan sujud, saat itu
aku kuatir Allah telah mencabut nyawamu.' Beliau bersabda,

'sesungguhnya Jibril AS datang kerydofu dan'memberikon kabar
gembira. Dia berkata. "Sesungguhnya Allah berlirman, 'Barangsiapa

yang bershalawat kepadamu maka Aku akan bershalawat lrepadanya,

dan barangsiapa yang membacakan salam kcpadamu maka Aht akan

membacalran salam kepadanya'." Maka aku bersuiud kepada Allah
pertanda rasa sytkttr1. "t664

\ 110

16 Sanad hadits ini shahih. Abdul Wahid bin Muhammad bin AMurrattman bin
Auf: Ibnu Hajar menyebut namanya dalam kitab At-TaJil (267). Imam Bukhari
dan diikuti dengan Ibnu Abi Hatim melrulis biografinya, namun dia tidak
menyebutkan adanya cacat apapm pada dirinya. Ibnu Hibban juga menyebrr

namanya dalam kitab Ats-Tsiqat. Nama AMul Wahid bin Muhammad bin
Abdurrahman bin Auf juga terdapat dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, l3ll23).
Hadits ini terrdapat dalam kitab Majma' Az-Zav,a'id, 2:287, dn Al Haitsami

berkata, *Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dengan periwayat yang

tsiqah."

i l' * * bh $:ri zi)G i ;1,'u 6'Ar;j li;;;l U.
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1665. Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, Abu
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AMurrahman (yakni AMullah bin Ahmad) berkata, "Aku mendengar
hadits ini dari Haitsam bin Kharijah, Risydin menceritakan kepada kami
dari AMullah bin Walid, bahwa dia mendengar Abu Salamah bin
AMurrahman menceritakan dari ayahnya, bahwa ayahnya pernah

bersama Rasulullah SAW dalam perjalanan, lalu beliau pergi untuk
menunaikan hajatnya. Mereka mendapati waktu shalat (telah tiba),
sehingga mereka pun mengerjakan shalat. Abdurrahman kemudian maju
(menjadi imam), lalu Nabi datang dan shalat bersama orang-orang di
belakangnya sebanyak satu rakaat. Beliau bersabda, 'Kalian melahtlan
yang beno atau kdiut melahakan yang baik."'r6s

.. t "1. -7t. '.'- i to tn. t ..7a. n o, .1a.
f L1-pJl UiJ> i"..i> .,ll irl J^r!, lujJ> ail Li.t-- -\ 111
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1666. Rauh menceritakan kepada karni, Muhammad bin Abi

Hafshah menceritakan kepada kami, Zuhri menceritakan kepada kami
dari Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku
mendengar AMurrahman bin Auf berkata, 'Aku mendengar Rasulullah
SAW bersaMa, "Apbila penyakit tlu'tm oda di suatu wilayah dan komu
tidak ada di sana, malea janganlah kalian memasuki wiloyah itu. Apabila
penyakit tha'un ada di suatu wilayah dan kamu berada di sana, maka
janganlah kalian keluo duiwilayah ihr.'-t666

16 Sanad hadits ini dha'ifkareraRisydin bin Sa'd iu dha'if. Haitsam bin Kharijah
Al Khurasan Al Hafidr ittt tsiqah. Hadits darinya diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, anak imam Ahmad yaitu AMullah bin Ahmad, dan imam Bukfiari.
AMullah bin Ahmad berkat4 *Apabila ayahku ridha kepada seseorang, dan
orang itu dinilai *iqah olelmy4 maka dia akan meriwayatkan haditsnya ketika
orang itu masih hidup. Dan, ayahku meriwayatkan hadits ini ketika Haitsam
masih hidup." AMullah bin Walid bin Qais bin Akhram At-Tajibi Al Mishri itu
tsiqah. Ibnu Hibban menyebut namanya dalam kitab Ats-Tsiqat. Kisah ini juga
terdapat dalam hadits Mughirah bin Syu'bah yang dariwayatkan oleh Ahmad,
Bukhari dan Muslim. Lihat kitab Al Muntaqa, 1400.

16 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abi Hafshah Al Bashri: Ibnu Ma'in,
Abu Daud dan ulama lainnya mengatakan bahwa dia periwayat yang tsiqoh-
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1667. Aswad bin emir menceritatan kepada *rrr,-*r-"i Ot
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari
Yazid bin Abdullah bin Qusaith dari Abu Salamah bin AMurrahman bin
Auf dari Abdurrahman bin Auf,, "Suatu kaum dari bangsa Arab datang
kepada Rasulullah di Madinah, dan mereka masuk Islam. Mereka
kemudian terkena wabah penyakit di Madinah, yaitu penyakit demam
yang ada di Madinah. Mereka kernudian kembali kepada kekufuran dan
keluar dari kota Madinah. Mereka bertemu dengan beberapa sahabatnya
(yaitu sahabat nabi SAW). Para sahabat berkata kepada mereka,'Kenapa
kalian kembali?' Mereka menjawab,'Kami terserang wabah penyakit di
Madinah, sehinggga kami akan meninggalkan Madinah.' Para sahabat

berkata, 'Bukankah bagi kalian Rasulullah adalah tauladan yang baik.'
Sebagian sahabat berkata, 'Mereka orang-orang munafik.' Sebagian

Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir,lllD26, menyebuflran biognfinya dengan
nama Muhammad bin Maisarah. Bulfiari dan Muslim meriwayatkan hadits
darinya. Ubaidullah bin AMullah bin Utbatr bin Mas'ud adalah tabi'in yang
tsiqah, ahli fiqh, ahli sya'ir, dan banyak meriwayatkan hadits. Hadits ini
diriwayatkan oleh Bukhari, l0: 15-16 fu 12:303, Muslim l: ltE, Abu Daud
3:154, dengan sanad yang bersumber dari Zuhri, dari Abdul Hamid bin
Abdunahman bin Zaid bin Kha6thab dari Abdullatr bin AMullah bin Harits bin
Naufal dari Ibnu Abbas. Hadits ini akm disebutkan lagi d€ngan sanad yang
sama pada hadits no. 1679. Lihat hadis no. 1678.
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lainnya berkata, 'Mereka tidak munafik, tetapi mereka muslim.' Allah
kemudian menurunkan ayat,'Maka ,nengqpo kamu (terpecah) menjadi
duo golongan dalam (menghadopi) orang-orang munafik, padahal Allah
telah membaliklan mereka kcryda kekafiran, disebobkan usoha mereka
sendiri? ... sampai akhir ayat.' "167
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1668. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Syarik
menceritakan kepada karni dari Ashim bin LJbaidillah dari Abdullah bin
Amir bin Rabi'ah, dia berkata "IJmar bin Khathab mendengar suara lbnu
Al Mughtarif atau Ibnu Al Gharif yang keras di tengah malam, saat kami
sedang berjalan menuju Mekkah. Umar kemudian memacu untanya,

*

167 Sanad hadits ini shahih. Yazid bin AMullah bin Qusaith Al..Laitsi adalah
seonmg tabi'in yang *iqah dan ahli fikih. Hadits ini disebutkan juga dalam
kjtab Mojma' Az-Zawa'id, 7: 7, dia berkat4 'Hadits ini diriwayatkan oleh imam
Ahmad, dan dalam sanadnya ada lbnu Ishaq. Ibnu Ishaq itu seorang periwayat
yurg mudallis, dan Abu Salamah prm tidalc mendengar hadits ini dari ayahnya."
Imam Suyuthi menyebud<an hadits ini dalam kitab Ad-Dar Al-Mantsur,2:190,
dan dia berkat4 "Hadits ini dirftrayaftan oleh Abu Ahmad dengan sanad yang
terputus." Kami menentang pendapat As-Suyuthi itu, karena lbnu Ishaq adalah
seorang yamg tsiqoh. Pada hadits no. 1660, kami telah memastikan
bahwa Abu Salamah itu benr-benar mendengar hadits ini dari ayahnya. Ibnu
Katsir tidak menyebut hadits ini ketika menafsirkan ayat di atas.
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hingga (akhirnya) dia masuk bersama orang-orang (ke rumah Ibnu Al
Mughtarif). Ternyata lbnu Al Mughtarif sedang [bersama] Abdurrahman.
Ketika fajar menyingsing, Umar berkata, 'Bangunlah sekarang! Diamlah
sekarang! Sesungguhnya fajar telah rcrbit. Ingatlah kalian kepada Allah.'
Umar memperlihatkan dua liruf kepada Abdurrahman. Umar berkata,

'Dan (bagaimana dengan) kedua kh{ ini?' Umar melanjutkan, 'Aku
pemah memakai keduanya bersama orang yang lebih baik darimu,'atau,
'bersama Rasulullah.' Umar berkata lagi, 'Sesungguhnya aku telah
bersumpah untukmu, supaya engkau tidak melepaskan kedua khuf ini.
Sebab aku takut bila orang-orang melihatmu, maka mereka akan

mengikuti karnu'.'tffi

,l(;b;iTi ,:eL--i €* ;1 ',i. ',>-",t r$:"r 3 -\ 11r
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1669. Ishaq bin Isa menccritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami. Kernudian Ishaq menyebutkan hadits tersebut

berikut sanadnya. Dia mengatakan dringan lafaztr, "Aku memakainya
bersama Rasulullah SAW."!66D

t6 Sanad hadits ini dha'rf,lcar€na Ashim bin Ubaidillah bin Ashim bin umar bin
Khathab i$ dha'if. Dalam cetal@m Al Halabi, nama Ashim bin Ubaidillah
tertulis dengan redaksi 'Ashim bin Lrbaid'. Ini keliru. Sedangkan untuk nama
Ibnu Al Mughtarif atau Ibnu Al Ghuraf tidak pernah aku temukan dalam hadits
yang lain. Arti dari Awdha'o ro'hildah adalatr memacu tunggangan untuk
berlari lebih cepat. Adapun l<ila Ha'a, kata ini adalah isim f il amar
yang mengandung arti sadarlah dan bangunlah. Kata 'ma'a [bersama]'
merupakan penambatran dari cetakan Al Kataniyah. Dalam cetakan Al
Kataniyah juga tertulis: 'Faqad Tltala'a Al Fajru', Oukan Qad Thala'a Al Fajru
seperti yang terteta di sini, penerjemah). Dalam cetakan Al Kattaniyah juga
tertulis: 'In Laa Tarai'ahumaa'Oukan Illa Tarui'ahumaa seperti yang tertera di
sini, penerjematr). Pada catatan pinggir cetakan Al Kataniyah juga terdapat
redaksi lain seperti redaksi yang tert€ra pada catatan pinggir cetakan di sini,
yaitu redaksi'Fayaqtadlruu bik'- Saya belum pernah menemukan hadits ini
dalam referensi kitab hadits yang saya miliki.

r6e Sanad hadits ini dha'if. Hadis ini merupakan pengulangan dari hadis
sebelumnya.
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1670. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

menceritakan kepada karni, Hisyam bin 'Urwah menceritakan kepada

kami dari 'Urwah, bahwa AMurrahman bin 'Auf pernah berkata,
"Rasulullah SAW pernah memberikan kepadaku dan Umar bin
Khaththab tanah ini dan ini. Maka, Zubair pun pergi menemui keluarga
Umar guna membeli bagian yang diperoleh Umar itu dari mereka.
Kemudian dia mendatangi Utsman bin 'Affan, dan dia berkata,
'Sesungguhnya Abdurrahman bin 'Auf telah mengaku bahwa Rasulullah
SAW telah memberikan kepada dirinya dan juga kepada Umar tanah ini
dan ini, dan sesungguhnya aku telah membeli bagian yang diberikan
kepada keluar Umar.' Utsman pun berkata, 'Abdurrahman bin 'Auf boleh
memberikan kesaksian yang menguntungkan ataupun merugikan
dirinya'."1670

fr i 16'i E-l6:"- e6 
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1670 Sanad hadits ini shahih, akan tetapi aku ragu jika 'Urwah bin Zubair pernah
mendengar hadits dari AMurrahman bin 'Auf. Sebab, ketika Abdurrahman bin
'Auf wafag 'Urwah masih berusia sekitar 9 tahun. Aku juga belum menemukan
hadits ini.
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1671. Hakam bin Nafi' mcnceritakan kepada kami, Ismail bin

.Ayyasyh menceritakan kepada kami dari Dhamdham bin Zur'ah dari

syuraih bin .ubaid dari Yukhamir dari lbnu As-Sa'di, bahwa Nabi saw

pernah bersaMa, *Hijrah.tidak akan terputus selama pasukan musuh

masih memerangi (kaum muslimin)." Muawiyyah, Abdurrahman bin
,Auf dan Abdullah bin 'Amr bin 'Ash berkata, "sesungguhnya hijrah itu

ada dua macam; yang pertama adalafu kamu meninggalkan perbuatan-

perbuatan jelek; sedangkan yang kedua adalah kamu berhijrah kepada

Allah dan Rasul-Nya. Hijrah tidak akan terputus selama taubat masih

diterima, sedangkan taubat akan terus diterima hingga matahari terbit dari

barat. Jika matahari telah terbit dari barat" maka setiap hati manusia akan

dicap sesuai apa yang ada di dalamnya, dan tglah cukuplah amal

perbuatan manusia (pintu kebaikan rclah ditutup)."1671

t67r Sanad hadits ini shahih. Uakam bin Nafi' adalah Abu Yaman Al Himshi. Dia

adalatr seorang yang mulia, tsiqah, dm shaduq. Dhamdham bin Zur'ah Al
Himshi juga siorang yang tsiqah. Dia rclah dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in

arn p*i ulama lainnya. Malik bin Ygkhamir As-saksaki Al Himshi adalatr

tabi'in besar yang tsiqoh. Sebagian ulama menyebutkan nama Malik dalam

golongan sahabat. Ibnu As-Sa'di adalah Abdullah bin As-Sa'di. Dia adalah

i.o*t g sahabat. Hadits yang diriwayatkan olehnya dari Umar telah disebutkan

pada hidits no. 100, 279,280, dan37l. Hadits lain yang serupa dengan hadis

ini dan telah diriwayatkan olehnya juga disebutkan pada jilid 5:270, cetakan Al
Halabi. Hadits itu juga disebutkan dalam kitab Maima' Az-Zawa'id, iilid 5: 250'

251. Al Haitsami menjelaskan, "Abu Daud dan Nasa'i telah meriwayatkan

sebagian hadi* Muawiyyah. Imam Ahmad dan Thabrani dalam kitab Al-

Mu'jan At Ausath dan At Mu'iam Ash-Shaghir telah meriwayatkan hadits

tersibut tanpa menyebutkan hadits lbnu As-Sa'di. Sedangkan Al Bazzar hanya

meriwayatkannya dari Abdurrahman bin 'Auf dan Ibnu As-Sa',di saja. Para

periwayat dalam riwayat Imam Ahmad adalatr orang-orang yangtsiqah:'Dalam

tetakan Al Kataniyah, Maroko, kata "maqbuulalf' (ditefma) ditulis dengan

lafazh "mutaqabbolaH'. Lafazh yang ada pada cetakan ini sesuai dengan yang
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1672. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Sa'id bin

AMul Azizmenceritakan kepada karni, Sulaiman bin Musa menceritakan

kepadaku dari AMurrahman bin 'Aufl bahwa dia berkata, "Ketika
seorang Majusi baru saja keluar dari rumah Rasulullah SAW, aku

bertanya kepada beliau. Mak4 beliau mengabarkan kepadaku bahwa

dirinya telah memberikan pilihan kepada orang tersebut, apakah dia akan

membayar jizyah ataukah dibunuh. Ternyata orang itu memilih untuk
membayar jizyah."r6n

i CPyL+at q.f i,rL;* I C'", -\1vr
l/* .c. c t t 4,- .. ,. . . ( o . .c. c . c 4..'6 -7 i,#st * o3L * at e u7 i #)t * i et;t
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disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id.Llllrat hadits no. 1991, 2898.
1672 Sanad hadits ini dho'ifkarcrrlada keterputusan di dalamnya. Abu Al-Mughirah

adalah Abdul Qudus bin Al Haijaj Al Khaulani Al Himshi. Dia adalah seorang
yang tsiqah dan termasuk salah satu guru Imam Ahmad. Pada teks aslinya,
ditulis dengan nama Al Mughirah- Kami menambahkan kata "Abu" di depan
nama tersebut karena tidak ada satu orang pun dari guru-guru Imam Ahmad
yang bernama Al Mughirah, sedangkan Abdul Qudus adalah orang yang
meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Abdul Aziz. Sa'id bin Abdul Aziz Ad-
Dimasyqi merupakan perirvayat yang *iqah dan dapat dijadikan hujjah. lmam
Ahmad telah menjadikan Sa'id dan Al Auza'i pada derajat yang sama. Sulaiman
bin Musa Al Asydaq juga merupakan periwayat yan9 tsiqah dan ahli fikih bagi
para penduduk Syam pada masanya. Tetapi dia hidup setelah masa sahabat
sehingga dia tidak pernah bertemu dengan AMurratrman bin 'Auf. Dia wafat
pada tahun ll5 atau tl9 H. Hadits ini disebutkan pada kitab Majma'Az-
Zawa'id, jilid 6: 12. Al Haitsami menganggap hadits tenebut sebagai hadits
mu'allal (memilfti cacd) karena adanya keterputusan pada rangkaian sanadnya
itu. Lihat hadits no. 1657.
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1673. Abu Salamah Yusuf bin Ya'qub Al Majisyun menceritakan

kepada kami dari Shaleh bin lbrahim bin Abdurrahman bin 'Auf dari

ayahnya dari kakeknya, Abdurrahman bin 'Auf, bahwa dia berkatA

"sesungguhnya aku telah berdiri pada peperangan Badar dalam sebuah

barisan. Aku memandang ke arah kanan dan kiriku. Ternyata, aku berada

di antara dua pemuda Anshar yang masih muda usianya. Aku merasa

yakin bahwa diriku lebih kuat dari mereka berdua. Salah seorang dari

mereka memegang diriku dengan tangannya, kemudian dia berkata,

'Wahai paman, apakah kamu mengenal Abu Jahal?' Aku menjawab, 'Ya-

Ada perlu apa kamu menanyakan hal itu, wahai keponakanku?' Dia

menjawab, 'Aku pernah mendengar bahwa dia pernah mencaci

Rasulullah SAW. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman

kekuasaan-Nya, seandainya aku melihatnya, niscaya diriku tidak akan

meninggalkan dirinya hingga orang yang lebih dekat ajalnya di antara

kami meninggal dunia.' Pemuda yang lain juga memegang diriku dengan

tangannya, lalu dia mengatakan kepadaku hal yang sama- Aku pun

merasa heran dengan hal itu. Tidak lama kemudian aku melihat Abu

Jahal berkeliling di antara sekerumunan orang. Maka, aku berkata kepada
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mereka berdua, 'Lihatlah! Itu adalah orang yang tadi kalian tanyakan!'
Mereka berdua pun berlomba-lomba menuju ke arah Abu Jahal. Abu
Jahal menyambut kedatangan mereka, tetapi mereka memukul Abu Jahal
hingga mereka dapat membunuhnya. Setelah itu, mereka pun pergi untuk
menemui Rasulullah SAW. Mereka memberitahukan tentang hal itu
kepada beliau. Rasulullah pun bertanya,'Siapa diantara kalian berdua
yang telah membunuhnya?' Masing-masing dari mereka mengatakan,
'Akulah yang telah membunuhnya.' Beliau bertanya lagi,'Apakah kolian
telah membersihkan Wdang kalian?' Mereka menjawab, 'Belum.'
Rasulullah SAW pun melihat kedua pedang milik mereka, lalu beliau
bersabda, 'Masing-masing orang di antara kalian telah membunuhnya.'
Kemudian beliau memutuskan bahwa barang-barang milik Abu Jahal
menjadi milik 'Amr bin Al Jamuh. Yang dimaksud dengan kedua
pemuda itu adalah 'Amr bin Al Jamuh dan Mu'adz bin 'Afra'."1673
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1673 sanad hadits ini shahih. Yusuf bin Abi Salamah Al Majisyun adarah seorang
yang tsiqah. Shaleh bin Ibrahim bin Abdunahman juga seorang yang tsiqah
tetapi sedikit meriwayatkan hadits. Dalam kitab Shahih Bukhari Muslim, tidak
ada hadits yang diriwayatkannya kecuali hadits ini. Dalam shahih Muslim, jilid
2: 51, hadits tersebut diriwayatkan dari Yahya bin yahya dari yusuf bin Al-
Majisyun. Imam Bukhari juga telatr meriwayatkan hadits tersebut, sebagaimana
disebutkan pada pembahasan tentang Dzakha'ir Al Mawarits, hadits no. 5054.
Mu'adz bin 'Afra' adalatr Mu'adz bin Al Harts bin Rifa,ah bin Al Harts bin
Sawad bin Malik. 'Afra' adalah nama ibunya. Nama Mu'adz ini lebih sering
dinisbatkan kepada nama ibunya. Dalam cetakan Al Kataniyah, Maroko, lafazh
"yajuult'(berkeliling) diganti dengan lafazh"yadurz". Sedangkan pada catatan
pinggirnya, terdapat teks yang sama dengan apa yang disebutkan di sini.
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1674. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah

menceritakan kepada kami dari Umar bin Abi Salamah dari ayahnya,

bahwa dia berkata, "seorang pendongeng bagi penduduk Palestina

menceritakan kepadaku, dia berkata, 'Aku pernah mendengar

A$urrahman bin 'Auf berkata, 'sesungguhnya Rasulullatr SAW telalt

bersabda, 'Ada tiga hal yang demi Dzat yang iiwaht berada dalCIr,

genggaman lcekuasaan-Nya, jika aku harus bersunpah tentang ketiga hol

itu 1r*"oyo oku alwn melahtkannya). (Ketiga hol itu adalah:) hota
tidak akan berkurang lrarena shadaqoh, maka bersedekahlah kalion;

tidok ada seorang hamba pun yang memaalkan suow kczhalimon korena

mengharap keridhaan Allah, melainkan Allah akan mengangkat

derajatnya.'Abu sa'id -budak milik Bani Hasyim- berkata, 'Melainkan

Allah menambahkan kemuliaan kepadanya pada hari Kiamat; dan tidak

ada seorang hamba pun yang membuka pintu 'meminta-minta',

melainkan Allah akan membukakan untuknya pintu kefaki*tr'r:l57tl

t5;r1r1"st 
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t6'o Sanad hadits ini dha'if karena pendongeng bagi penduduk Palestina itu tidak

dikenal. Umar bin Abi Salamah bin Abdurratrman bin 'Auf adalah seorang yang

tsiqah. Tetapi dia anggap dha'if olehsyu'bah dan ulama-ulama lainnya. Nasa'i

mengatakar bahwa Umar bukanlah periwayat yang kuat, akan_ tetapi Imam

Ahmad menganggapnya kuat. Dalam kitab Ats-Tsiqaot, Ibnu Hibban

menjelaskan, i-irn et *ad berkata, 'Dia (Umar) adalah oranq lang shaleh dan

triqih.-' Ibnu Hibban juga menyebutkan nama Umar ini dalam kitab lls-
Tsiqaat. Sedang*an dalam kitab Tah&ib At-Tahdzib, ketika menjelaskan

tentang biografi eukhari, Ibnu Hajar berkat4 "Dia adalah seorang yang shafuq

lsangal iulur;, akan tetapi beberapa hadiSnya dianggap salatr (cacat)." Tirmidzi

a"n tUn Ma'in menganggap shahihhadits yang diriwayatkannya itu. Hadits ini

disebutkan dalam kitab 
-Maima 

Az-Zava'id,jilid 3: 105. Al HaiBami b€dsafi4
..Hadits itu telah diriwayatkan oleh Imam Ahma4 Abu Ya'la dan Al Strzqt.

Dalam sanadnya terdapat seorang periwayat yang tidak disebutkan namanya"
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1675. Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul Aziz
bin Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari

Abdurrahman bin Humaid dari ayatrnya dari Abdurrahman bin 'Aui
bahwa Nabi SAW bersaMa, "Abu Bakar di surga, Umar di surga, Ali di
surga, Utsman di surga, ruabah di surga, Zubair di surga,

Abdurrahman bin 'Auf di surga, Sa'd bin Abi Waqash di surga, Sa'id bin

Zaid bin 'Amr bin Nufail di surga, dan Abu Waidah bin Jarrah iuga di
surga."1675

* ,,f')t + * ,ot)1.';t C* E*t t3"; -\ lvl
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1676. Ismail menceritakan kepada kami, Ibnu Ishaq -maksudnya
Abdurrahman- menoeriakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Muhammad
bin Jubair dari ayahnya dari Abdurrahman bin 'Auf bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW bersaMa, 'Saat aku kecil, oku bersama paman-
pamanht menyaksikan Hilf Al Mutharyabiin (perjanjian antara Bani
Hasyim, hhrah dan Taim untuk menolong orang yang dizhalimi). Aku

tidak merasa senang jiko aku memiliki unto-unta merah tetapi aku

me langgar perj anj ian tersebut'. "167 6

1675 Sanad hadits ini shahih. Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi adalah
seorang yang tsiqah dan dapat dijadikan bujjah, seperti yang dikatakan oleh
Ibnu Ma'in. Abdurrahman bin Humaid bin AMurrahman bin 'Aufjuga seorang
yatgtsiqah. Dia telah dianggap tsiqaholeh Ibnu Ma'in, Abu Daud, Nasa'i, Abu
Hatim dan ulama-ulama lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi,
jilid 4: 334, dari Qutaibah bin Sa'id Lihat hadits no. 1644.

'67t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini menpakan ringkasan dari hadits no. 1655.
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1677. lsmail menceritakan kepada karni, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami, Makhul menceritakan kepadaku bahwa
Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian shalat,
lremudian dia ragu terhadap (jwtlah bilangan) shalatnya; jika dia ragu
apalrah sudah satu ataukah &n raka'at, maka hendaHah dia
menganggap balwa shalamya itu masih satu raka'at; jika dia ragu
apokah sudah dua ataukah tiga raka'a\ maka hendaHah dia
menganggap bahu'a shalatnya itu masih dua raka'at; dan jika dia ragu
apakah sudah tiga ataukah empat, maka hendaHah dia menganggap
balm,a shalatnya itu masih tiga raka'at sehingga keraguannya terletak
pado penambahan bilangan. Setelah itu, lrcndaHah dia bersujud dengan
dua kali sujud sebelum mengucapkan solam. Kemudian barulah dia
mengucapkan salam." Muhammad bin Ishaq berkata, "Husain bin
Abdillah bertanya kepadaku, 'Apakah dia (MakbuD mengatakan
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kepadamu bahwa hadits itu berasal darinya?'Aku pun manjawab, 'Tidak.
Akan tetapi, dia menceriakan kepadalcu bahwa Kuraib, budak milik lbnu
Abbas, menceritakan kepadanya &ri lbnu Abbas bahwa dia berkata,
'Aku pernah duduk bersama Umar bin Khahthab. [,alu, dia berkata,

'Wahai lbnu Abbas, (apakah kamu ahu) jika ada seorang lakiJaki yang

ragu tentang jumlah bilangan shalafrrya, apakah sudah lebih ataukah
masih kurang?' Aku menjawab,'Wahai Amirul Mukminin, demi Allah,
aku tidak tahu. Aku tidak pernatr mendengar sesuatu pun tentang hal itu.'
Umar berkata, 'Demi Allah, aku juga tidak talru.' Ketika kami sedang

dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba AHurrahrnan bin 'Auf datang. Dia
bercanya, 'Apa yang sedang kalian bicarakan?' Umar berkata kepadanya,
'Kami membicarakan tenang s€orang laki-laki yang ragu tentang jumlah
bilangan shalatnya, apa yang harus dia perbuat?' AMurrahman pun

menjawab, 'Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ...
(Abdurrahman menyebutkan hadits di atas)'.'167

f 7: ej ';: E?l v6 ,ri:ir ,L-;)'ct|; €* -\ lv^
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1678. Haiiaj dan Yazid menceritakan kepada kami, mereka berdua

berkata, "Ibnu Abi Dzi'b mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari
Salim dari AMullah bin Amir bin Rabi'ah, bahwa AMurrahman bin 'Auf

t67 Sanad hadits ini dhaif karena Husain bin AMillah merupakan periwayat yang
lemah. Akan tetapi, hadits di atas telah disehrtkil pada no. 1656, dimana di
dalam sanadnya tidak disebutkan nama Husain. Di sanq kami telah
menganggap shahih hadits t€rsehr Kami juga telah menjelaskan tentang
keshahihan hadits itu sesara terperinci pada pe,njelasan kami terhadap Sunan
Tirmidzi. Lihat pula hadits no. l6t9- Pada oetakar Al Kataniyah, Maroko,
lafazh*i& jaa'a Ab&nabtaf (tibatiba Abdrrrahman duarg) ditulis dengan
lafazh, * idz j aa' anao Abdurralmsf (tibatiba Abdurahman mendatangi kami).
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telah mengabarkan kepada Umar bin Khaththab, ketika Umar sedang

berjalan di jalan menuju Syam, dari Nabi SAW bahwa beliau bersaMa,
'Sesungguhnya penyakit ini telah ditimpakan kcpada umat-umot sebelum

lalian. Jika lralian mendengar bahwa penyakit itu ada di sebuah negeri,

maka janganlah kalian memasuki negeri itu. Dan, jiko penyakit itu
melanda sebuah negeri sedangkan kalian sedang berada di dalamnya,

malra janganlah kolian keluar darfuya dengan maksud unn* meluikan
diri dari penyakit tersebut.'Abdullah bin Amir bin Rabi'ah berkata,

'Maka, Umar bin Khathttrab pun pulang dari Syam'."1678
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1679. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Abdul Hamid bin
Abdurrahman bin Zaidbin Khaththab dari Abdullah bin AMillah bin Al
Harts bin Naufal dari Abdullah bin Abbas bahwa dia berkata, "Umar bin
Khaththab pernah keluar hendak menuju Syam." Kemudian AMullah bin
Abbas menyebutkan hadits tersebut. Dia berkata lagi, "Saat itu,

16'8 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1666 dan 1679. Pada riwayat ini
disebutkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan dari Az-Zufui dari Salim dari
Abdullah bin Amir bin Rabi'ah. Sedangkan hadits yang akan disebutkan pada
no. 1682 nanti diriwayatkan dari Malik dari Az-Zuhri dari Abdullah bin Amir.
Pada riwayat tersebut tidak disebutkan nama Salim. Versi yang kedua
merupakan versi yang benar, Insya Allah, seperti yang disebutkan dalam kitab
Al Muwaththa'. Sebab, Salim bin Abdillatr bin Umar tidak memiliki riwayat
dari Abdullah bin Amir. Az-hahri sendiri telah meriwayatkan hadits dari kedua
orang itu (Salim dan Abdullah bin Amir). Menurutku, penambahan nama Salim
pada sanad ini merupakan kesalahan dari para penyalin kitab. Yang dimaksud
dengan crs-saqam (penyakit) di sini adalah penyakit lepra.
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Abdurrahman tidak ada bersama kami. Ketika datang, dia berkata,

'sesungguhnya aku memiliki pengetahuan tentang hal ini. Aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Jika kalian mendengar balwa
penyakit itu ada di sebuoh negeri, maka janganlah kalian memasuki

negeri itu. Dan, jika penyakit itu melanda sebuah negeri sedanglcan

kalian sedang berada di dalCIwqn, maka janganlah lalian kcluar
darinya dengon maksud untt* meloikan diri dari penyakit tersebut' ."r6D

* I et"r',s;It t "# 63f o$jt '"? t3'", -\ 14.
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1680- AMurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin
Abdurrahman menceritakan kepadaku bahwa Abu Ar-Raddad
mengabarkan kepadanya dari AMurrahman bin 'Auf bahwa dia pernah

mendengar Rasulullah SAW bersaMa, *Allah SW berfirman, 'Aku

adalah Ar-Rahman (Dzat Yang Maha Penyayang). Aku telah
menciptakan rohlm (tali kckerabatan) dan Alat membelah (mengambil)

sebuah nama untubtya dari nama-Kt. Borangsiapa yang
menyambungnya, maka Aht akan menyambung (hubungan dengan)nya,

tetapi barangsiapa yang memutuskawtya, maka Aku akan memutuskan
(hu b un gan de ngan) nya: .:r 

I 5to

r67e Sanad hadits ini shahih. AMullah bin Abdillah bin Al Harts bin Naufal bin
Abdul Muthalib bin Hasyim adalah seorang penduduk Madinah dan seorang
tabi'in yang tsiqah. Hadits ini juga telah disebutkan dengan menggunakan sanad
tersebut pada hadits no. 1666. Lihat pula hadits no. 1678, 1682-1684.

r6t0 Sanad hadits ini shahih. Biografi Abu Ar-Raddad Al-Laitsi telah disebutkan
dalam kitab Al Ishabah, jilid 7: 66{7. Abu Ar-Raddad merupakan seorang
sahabat, seperti telah dikutip dari Imam Ahmad, Al Hakim dan Ibnu Hibban.
Dalam kitab Asad Al Ghabah,jilid 5: 192, juga disebutkan bahwa Al Waqidi
telah menyebutkan nama Abu Ar-Raddad ini dalam kelompok sahabat.

Sedangkan Ibnu Hibban telah menyebutkannya dalam kitab Tsiqat At-Taabi'iin.
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Dalam kitab Tahdziib At-Tah&rD, jilid 3: 2to-271, ditulis dengan nama
*Raddad Al-Laitsi". Ibnu Hajar juga mengutip pendapat sebagian ulama yang
mengatakan bahwa nama periwayat tersebut adalah "Abu Ar-Raddad",
kemudian dia berkatq 'Nama ini adalatr nama yang lebih maqrhur."
Menurutku, nama Abu Ar-Raddad adalah nama yang benar. Hadits di atas juga
telah diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 2: 60, dari jalur Abdurrazaq. Abu Daud
dan Tirmidzi (ilid 3: ll8) juga telah meriwayatkannya dari jahn Sugan bin
'Uyainah dari Az-Zvhi dari Abu Salamalr dari AMurrahman bin'Auf. Di awal
hadits ini, Tirmidzi menambahkan dengan lafazh "isytakaa Ar-Raddad' (Ar-
Raddad sakit)....sampai akhir hadits. l,arfad. Tirmidzi tersebut sama dengan
lafazh hadits yang diriwayatkan dari SuSan, seperti pada hadits no. 1686.
Tirmidzi menjelaskan, "Hadits yang diriwayatkan Su$an dari Az-Zuhri adalatl
hadits shahih. Ma'mar meriwayatkan hadits ini dari Az-Zrfiri dari Abu Salamatt
dari Raddad Al-Laitsi dari. Abdurratrman bin 'Auf. Demikianlah yang dikatakan
Ma'mar. Muhammad (maksudnya Bukhari) berkata, 'Hadits Ma'mar adalatr
salah.'" Demikianlah, banyak bafah yang menganggap cacat riwayat Ma'mar
karena adanya riwayat Su$an. Dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib disebutkan
bahwa Ibnu Hibban telah meriwayatkan hadits tersebut dari jalur AMurrazaq
dari Ma'mar, lalu dia berkat4 'Aku tidak yakin jika Ma'mar telah
menghapalnya. Sebab, murid-murid Az-Zvhitelah meriwayatkan hadits ini dari
Abu Salamah dari Abdurrahman bin 'Auf." Hal serupa juga telatr dikutip dari
Abu Hatim. Menurutku, semua anggapdn itu adalah salah. Sebab, meskipun
dalam riwayat Suffan, nama Abu Ar-Raddad tidak disebutkan dalam sanad
akan tetapi namanya itu disebutkan dalam kisah, seperti yang akan disebutkan
nanti. Dengan demikian, maka riwayat Suffan tersebut tidak dapat mel€mahkan
riwayat Ma'mar yang di dalamnya disebutkan lafrzh "dari Abu Salamatr bahwa
Abu Ar-Raddad telah mengabarkan kepadanya". Ma'mar adalatr senrang foafuh
yang tsiqah. Dia juga tidak meriwayatkan hadits tersebut seorang diri. pada
hadits setelah hadits ini, disebutkan bahwa Syu'aib bin Abi Hamzah telatr
meriwayatkan hadits yang sama dari Az-Zuhi dari Abu Salamah bahwa..Abu
Ar-Raddad telah mengabarkan kepadanya". Syu'aib juga merupakan seomng
periwayat yang tsiqqh dan tsabat. Dalam kttab Tahdzib At-Tahdzib,Ibnu Hajar
menyebutkan bahwa Bukhari telah meriwayatJcan hadits tersebut *dari

Muhammad bin Abi 'Atiq dari Az-Ztfiiri dari Abu Salamah dari Ar-Raddad Al-
Laitsi". Ini merupakan riwayat penguat kedua yang juga bersumber dari orang
yang tsiqah. Riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan di atas juga
diriwayatkan oleh Al Hakim Abu AMillatr dalam kitab Al Mustadrok jilid 4:
157-158. Menurutku, anggapan Bukhari bahwa hadits Ma'mar adalatr salah
hanyalah dari segi penyebutan nama "Raddad" yang semestinya adalah ..Abu

Ar-Raddad", dan bukan dari segi adanya penambatran naiila 1'Abu Ar-Raddad"
dalam sanadnya. Adapun dalam riwayat Ahmad yang disebutkan, nama..Abu
Ar-Raddad" disebutkan dengan benar. Jadi, kesalahan penyebutan nama Abu
Ar-Raddad tersebut bukan berasal dari Ma'mar ataupun Abdurrazaq, tetapi ada
kemungkinan dari orang yang meriwayatkan dari Abdurrazaq atau dari orang
lain yang juga meriwayatkan dari Ma'mar. Riwayat Ahmad merupakan ri*uv"t
yang lebih kuat dan lebrh shahih. Segala puji hanya milik Allatr.
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1681. Bisyr bin Syu'aib bin Abi Hamzah menceritakan kepada

kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Zuhri, Abu Salamah bin
Abdurrahman menceritakan kepadaku bahwa Abu Ar-Raddad Al-Laitsi
telah mengabarkan kepadanya dari Abdurrahman bin 'Auf, bahwa dia
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Allah SW berfirman,
'Aku adalah Ar-Ralunan (Dzat Yang Maha Penyayang). Aku telah
menciptakan raftim (tali kekerabatan) dan Aku membelah (mengambil)

nama untuknya dari narna-Ku- Barangsiapa yang menyambungnya,
malra Aku alan menyambung (hubungan dengan)nya, tetapi barangsiapa
yang memutuskawtya, maka Afu akan memutuskan (hubungan

dengan)nyar.;rl6tl
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f6r So',ad hadits ini shahih. Sosok Bisyr bin Syu'aib telah dibicarakan pada hadits
no. I 12 dan 480. Ayahnya adalah Syu'aib bin Abi Hamzah. Syu'aib adalah
seorang yang tsiqah dan tsabat, bahkan termasuk orang yang paling tsabat di
antara murid-murid Az-Zuhri. Dia adalah juru tulis Az-Znhi. Imam Ahmad
berkata, "Aku pemah melihat kitab-kitab Syu'aib, dimana kitab-kitabnya itu
ditulis dengan sangat teliti dan penuh catatan." Hadits ini merupakan ulangan
dari hadits sebelumnya.
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1682. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan

kepadaku dari Az-zuhri dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah bahwa

Umar bin Khaththab pernah keluar ke Syam. Ketika dia sampai di

Sargha, dia mendengar bahwa sebuah wabah penyakit telah melanda

negeri Syam. Maka, Abdurrahman bin'Auf pun mengabarkan kepadanya

bahwa Rasulullah SAW pernah bersaffia *Jika kalian mendengor balwa
suatu wabah penyakit ada di sebuah rugeri, maka janganlah kalian

memasuki negeri itu. Dan, jika pnyakit itu melanda sebuah rugeri
sedanglran lralian sedang berada di dolamnya, maka ianganlah kalian

keluar darinya dengan maksud untuk melarikan diri dari penyakit

tersebut." Umar pun langsung pulang dari Sargha.l682
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1683. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik."nguU*t-

kepadaku da:I, Az-Zuhri dari AMul Hamid bin Abdurrahman bin Taid

bin Khaththab dari Abdullah bin AMillah bin Al Harts bin Naufal dari

Abdullah bin Abbas, bahwa Umar bin Khathab pernah keluar ke Syam.

Ketika dia sampai di Sargha, dia bertemu dengan para pemimpin

pasukan, yaitu Abu Ubaidah bin Jarrah bersama bala tentaranya. Mereka

r6E2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini menrpakan perpanjangan dari hadits no.

1678. Lihat pula hadits no. 1679. Hadits ini juga disebutkan dalatn kitab l,
Muwatha', jilid 3: 91.
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mengabarkan kepada Umar bahwa sebuah wabah penyakit telah melanda
Syam. Kemudian Abdullah bin Abbas menyebutkan hadis tersebut. Dia
berkata lagi, "Kemudian datanglah Abdurrahman bin'Auf. Sebelumnya,
Abdurrahman sedang pergi untuk menunaikan sebagian hajatnya. t^alu,
dia berkata, 'Sesungguhnya aku memiliki pengetatruan tentang hal ini.
Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Jika penyakit in
melonda sebuah negeri sedangkon kalian sedang berada di dalamnya,
maka janganlah kalian keluar darinya dengan maksud untuk melarikan
diri dari penyakit tersebut. Dan, jika kalian mendengor balwa penyakit
itu ada di sebuah negeri, maka janganlah kalian memasuki negeri itu.'
Umar pun memuji Allah, setelah itu dia pergi.-1683

* rL, i[t^ e:* ,ri;'j.';;it,fit i: $:", -\1^1'. .' ' '
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1684. Abu AI Ala' Hasan bin Sawwar menceritakan kepada karni,
Hisyam bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Az-Z.thlj. dari Humaid
bin Abdurrahman bin 'Auf dari Abdurrahman bin .Auf, bahwa dia
berkata, *Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda 'Jika kalion
mendengar balmo suatu wabah penyakit ada di sebuoh rcgeri
sedanglran kalian tidok berada di dalamnya, naka joryanlat kalior
memasuki negeri itu. Dan, jika penyakit itu melanda sebuah rcgeri
sedangkon kalian sedong berada di dolamnya, maka janganlah kalion
kcluar dari^ryp dengan maksud untttk meloikan diri doi penyakit
te-sebut'."16u

t6r s,"ad hadits ini shahih- Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1679. Lilra,t pula hadits scbelumnya. Hadits tentang kisah yang panjang ihr juga
disebutkan dalam kiabll Muwaha', jilid 3: 89-91.

'* sanad hadits ini shahih. Hasan bin Sawwar Ar Baghawi adalatl seormg )ang
tsiqah. Dia telah dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad dan imam-imam l"fo,")".
Hadis ini memiliki makna yang sama dengan hadits sebelumnya
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1685. Abdurrazaq menceritakan kepada tami, Ibnu Juraij

mengabarkan kepada kami, 'Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku dari

Bajalah At-Tamimi, bahwa dia berkata, "IJmar tidak mau menerima

jizyah dari seorang Majusi hingga Aburrahman bin 'Auf memberikan

kesaksian bahwa Rasulullah SAW pernah mengambil iizyah dari seorang

Maj usi yang telah meninggalkan negaranya." 
I 68s
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1686. Su$an menceritakan kepada kami dari Az'Zuhri dari Abu

Salamah, bahwa dia berkata, "Abu Ar-Raddad menderita sakit, maka

Abdurrahman bin 'Auf pun menjenguknya. Abu Ar-Raddad berkata,

'sepengetahuanku, orang yang paling baik dan paling menyambung

hubungan kekerabatan (silaturahim) di antara mereka adalah Abu

Muhammad.' Maka, AMurrahman bin 'Auf berkata, 'Aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Allah SW berfirman, 'Aku

adolah Allah. Afu adalah Dzat Yang Maha Penyayang. Aku telah

menciptakan rahim (tali kckerabatan) dan Aku membelah (mengambil)

noma untubtya dari noma-Kt. Barangsiapa yang menyambungnya,

maka Aku akan menyambung (hubungan dengan)nya, tetapi barangsiapa

t65 Sr"ad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 1657. Lihat
pula hadis no.1672.
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yang memutuskonnya, malca Afu akan mermfiuskan (Irubugan
dengan)nyar.ul686
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1687. Yazid bin Hartrn menceritakan kepada kami, Hisyam bin

Yahya mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari lbratrim
bin Abdillah bin Qaridh, ayahnya telah menceritakan kepadanya, batrwa
dia pernah menemui AMurrahman bin 'Auf yang sedang sakit. Maka,
AMurrahman bin 'Auf berkaa kepadanya, *Rafuim (tali kekerabatan)

telah tersambung dengan dirimu. Sesungguhnya Nabi SAW telah
bersabda, 'Allah SWT berfirman, 'Aku adalah Dzot Yong Maha
Penyayang. Aht telah merciPakmr rafulm (tali kekcrobatan) don Aht
membelah namt unaiorya furi nama-Ku. Barangsiapo yang
menyambungnya, moka Aht akan menyambung (lrubungan dengon)nya,
tetapi barangsiapa yang memufitskannya, maka Aht okan memutuskan
(lrub ungan de ngot) nyar .u 

I 6&7

a

LJ. ;d * {5 'i Li s:L gd' u a; €* -\ 1^^

rffi Sanad hadits ini munqothi' (terputus), karena sesungguhnya Abu Salamah
mendengar hadits tersebut dari Abu Ar-Raddad. Pembatrasan me,ngenai hadits
ini telah disebutkan secara terperinci pada hadis no. 1680 dan 1681. Riwayat
ini menrmjuklon bahwa Abu Ar-Raddad memiliki hubungan kekerabaan
dengan AMurrahman bin'Auf. Pada cetakan Al Kataniyah, disebutkan dengan
lafazh "Khainrlrum wa aushalulrum maa 'alimta Abaa Muhantnat (dryan
huruf alfsetelah Da), dan juga dengan lafazh"wa manyaqtho'uhaa baankf
(denganf l..l mudhaui)- Lihat hadits no. 165l dmr2956.

167 Sanad hadi$ ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadib no. 1659
dengan sanad ymg sama.
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1688. Suraij bin Nu'man menceritakan kepada kami, Nuh bin Qais

menceritakan kepada kami dari Nashr bin Ali Al Jahdhami dari Nadhr

bin Syaiban Al Huddani dari Abu Salamah bin Abdurrahman. Nadhr

berkata, "Aku pernah berkata kepada Abu Salamah, 'Tidakkah engkau

sampaikan kepadaku sebuah hadits dari ayahmu yang telah dia dengar

dari Rasulullah SAW?' Abu Salamah pun berkata, 'Sambutlah

Ramadhan, karena sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda,
,sesungguhnya Ramodhan adalah sebuah bulan dimana Allah SWT telah

mewajibkan ptaso di dalamnya, dan sesungguhnya alru telah

mensunahkan kcpada kaum muslimin qiyamul lail di dalamnya.

Barangsiapa yang berpuasa pada bulan itu dengan penuh keimanan dan

menglarapkan pahala (dori Allah), maka dia akan keluar dari dosa'

dosinya ieperti kctika dia baru dilahirlun oleh ibunya'' "1688

lie :dJu;i orir; i .n*';.',f3l k t j6 -\1^1- :.' ' , ' ''rUri'.Lli.4nj 7Y ec,,yr ui L];j,,F')r *
i,* i'*'i !,'* *|s,),!t * * / Ec;|*L.i i
'i F'St '"? 'ri\ ;tnv ,;.)ldr o1:, ';^L 
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ril Sanad hadits ini shahih. Nashr bin Ali Al Jahdhami Al Kabir adalah seorang

yang tsiqah serta salah seorang guru waki' dan Abu Daud Ath-Thayalisi.

S"d*gkur sosok cucunya yang Uernama Nashr bin Ali bin Nashr bin Ali telah

dijelasian pada hadits no. 90S. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits

no. IOOO. ir"aa nuam no. 1660 itu, kami telah menjelaskan secara terperinci

tetrtang hadits tersebut serta telah menyinggung sanad ini'
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1689. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Himdan bin Malik
menceritakan kepada karni, bahwa Abu AMirrahman berkata, "Aku
menemukan hadits ini dalam kiab ayahlcu yang berupa tulisan tangannya

sendiri: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami dari Ismail bin
Muslim dari Az-Zahri dari Lrbaidillah bin AMullah dari Ibnu Abbas,

bahwa dia pernah berbicara dengan Umar tentang masalah shalat. Saat

itu, Abdurrahman bin 'Auf datang kepada mereka, lalu dia berkata,

'Maukah kalian jika aku sampaikan kepada kalian sebuah hadits yang

pernah aku dengar dari Rasulullah SAW?' Mereka menjawab, 'Ya.' Dia
berkata lagi, 'Aku bersaksi bahwa sesungguhnya aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersaMa, 'Buongsiagn suotu shalat, lalu
dia ragu apalah masih hrang (bilorym roka'atnya), maka hendaklah
dia terus shalat hingga itu terletak pada kelebihan

ft ilangan ralca' at sholdrqtal' ."r@

Inilah akhir dari haditr-hadits Abdurrahman bin 'Auf RA

<?";i

t6te Sanad hadits ini basan. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Himdan adalah Abu
Bakar Al Qathi'i, seorang yang telah meriwayankan Musnad Ahmad ini dari
Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad bin Llanbal. Muhammad bin Yazid,
guru Imam Ahmad, adalatr Muhammad Al Kala'i Al Wasithi. Dia adalah
seorang yang *iqah. Sedangkan Ismail bin Muslim adalah Ismail Al-Makiy.
Tadinya, dia adalah seorang penAtut Bashrah, tetapi kemudian tinggal di
Mekkah. Dia adalah saorang ahli fikih dan mufti, serta seorang yang shaduq
(dapat dipercaya). Para ulama memperdebatkan masalah kekuatan hapalannya.
Dalam kitab Al Kabfi, lllR72, Imam Bukhari menjelaskan, "Ibnu Mubarak
tidak mau mengambil hadits-hdiB Isnail dan hanya kadang-kadang saja dia
meriwayatkan darinya Yahya dan Ihu Al Mahdi juga tidak mau mengambil
hadits-hadits Ismail" Sedarykan muridnya yang bemama Muhammad bin
Abdullah Al Anshari rclah memujinya dari segi hapalannya terhadap hadits,
seperti yang disebutkan oleh Ibnu Sdd,7f2n4. Kami telah menjelaskan secara
terperinci tentang sosok Ismail ini pada penjelasan kami terhadap Sunan
Tirmidzi, l: 454- Tfuridzi menganggap hadits Ismail sebagai hadits hasan.
Lihat hadits no. 1656, 1677.

.1

4!

E eI - MusnadlmamAhmad

I



i'*, u tb'd;;rsgt:i, il#Uj u*
(Hadits-hadits Abu Ubaidah bin Jarra[. Namanya adalah Amir bin

Abdillah RA*)
* Dia adalah Abu Ubaidah Amir bin Abdillah bin Jarrah bin Hilal

bin Ahyab bin Dhabbah bin Al Harits bin Fahr bin Malik bin Nadhar bin

Kinanah. Dia lebih terkenal dengan kwryahnya yang dinisbatkan kepada

nama kakeknya. Dia dijuluki dengan amiin haadzihil ummah (orangyang

dapat dipercaya di antara umat Islam). Julukan ini telah diberikan oleh

Rasulullatr SAW. Dia adalah salah seorang yang pertama kali masuk

Islam, telah berhijrah sebanyak dua kali, serta telah mengikuti
peperangan Badar dan seluruh peperangan lainnya bersama Rasulullah

SAW. Dia juga merupakah salah seorang yang dikabarkan akan masuk

surga. Dia telatr diberi pertolongan (oleh Allah) dalam membuka

(menaklukkan) sejumlah negeri. Allah SWT telah membuka negeri Syam

melalui angan Abu Ubaidah. Dia meninggal dunia ketika penyakit lepra

melanda negeri Syam, tepatnya pada tahun 18 H. Semoga Allah SWT

merahmati &n meridhainya.
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1690. Ziyad bin Rabi' Abu Khidasy menceritakan kepada kami,
Washil -budak milik Abu 'Uyainah- menceritakan kepada kami dari
Basysyar bin Abi Saif Al Jarmiy dari 'Iyadh bin Ghuthaif, bahwa dia

berkata, "Kami pernah menemui Abu Ubaidah bin Jarrah dengan maksud

untuk menjenguknya karena ada penyakit yang telah menimpanya.

lsterinya, Tuhaifah, duduk di dekat kepalanya. Aku bertanya (kepada

isteri Abu Ubaidah), 'Bagaimana Abu Ubaidah melewati waktu malam?'
Dia menjawab, 'Demi Allah, sungguh dia telah melewati waktu malam

dalam keadaan mendapatkan pahala.' Mendengar itu, Abu Ubaidah
berkata, 'Aku tidak melewati waktu malam dalam keadaan mendapatkan
pahala.' Tadinya, Abu Ubaidah menghadapkan wajahnya ke arah

tembok, tetapi kemudian dia menghadapkan wajahnya ke arah orang-

orang. Dia berkata, 'Tidakkah kalian bertanya kepadaku tentang apa yang

aku katakan?' Mereka menjawab, 'Sungguh apa yang kamu katakan telah
menakjubkan kami sehingga kami pun bertanya kepadamu.' Dia berkata,

'Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Barangsiapa yang
memberilan na/kah yang baik di jalan Allah, maka (akan dibalas)
dengan 700 l@li lipat. Barangsiapa yang mena/kahi dirinya sendiri don

lreluorganya, menjenguk orang sakit, atau menyingkirkan sesuatu yong
membahayokan (fori jolan), moka satu kebaikan dibalas dengan sepuluh

lcali lipatnya. Puasa adalah prisai (bagi seseorang) selama dia tidak
merusabrya (dengan kemaksiatan). Barangsiapa yang diuji Allah dengan

suatu penyakit di badannya, maka penyakit itu akan menjadi penghapus
(dosa-do sanyal r 

.,1 
6eo

r6e0 Pada dasarny4 sanad hadits ni shahih. Akan tetapi, di sini ada kekurangan
dalam hal penyebutan salah seorang periwayatnya, seperti yang akan kami
jelaskan. Ziyad bin Rabi' bin Khidasy adalah seorang yang tsiqqh dan
merupakan salah seorang guru Imam Ahmad. Washil -budak milik Abu
'Uyainah bin Mahlab bin Abi Shafrah- juga merupakan seorang yang tsiqah.
Dia telah dianggap tsiqah oleh tmam Ahmad, Ibnu Ma'in dan imam-imam
lainnya. Sedangkan nama Basysyar bin Abi Saif Al Jarmiy telah disebutkan
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat, dan biografinya telah disebutkan oleh
Imam Bukhari dalam kitab Al Kabk, ll2ll28, dimana di dalamnya tidak
disebutkan sr;ttu jarfu (cacat) pun. Mengenai 'Iyadh bin Ghuthaif, Ibnu Abi
gatim dalam kitabnya Al Jarh wa At-Ta'dil telah melakukan kesalahfahaman
hingga mencampuradukkan antara sosok 'Iyadh bin Ghuthaif dengan Ghuthaif
bin Al Harts. Dia berkat4 "Yang benar adalah Ghuthaif bin Al Harts." Hal
senada juga diikuti oleh Al Mizzi dalarn kitab At-Tahdzib. Akan tetapi, Ibnu
Hajar Al Asqalani telah membedakan antara kedua sosok itu dalam kitab
Tahdziib At-Tahdzib, tepatnya pada penjelasan tentang biografi "Ghudhaifatau
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Ghuthaif bin Al Harts (iilid 8: 248-25o). Sebenamya Imam Bukhari telah

menyebutkan biografi .Iyadh bin Ghuthaif pada jilid 4llDl, kemudian dia

menyebutkan hadits ini. L,alu dia pun meriwayatkan hadits tersebut dari jaltn

Salim bin Amir bahwa "Ghuthaif bin At HarB telah menceritakan k€pada

mereka dari Abu Ubaidah". Dalam kitab lrs-fsiqat, lbnu Hibban telah

menyebutkan nama 'Iyadh bin Ghuthaif. Pada humf 'ain, dia berkat4 ''Iydh
bin Ghuthaif." Orang inilatr yang disebutkan oleh Salim bin Amir dengan nama

"Ghudhaif bin Al Harts'. Pendapat yang kuat menurutku adalah bahwa

sebenarnya ada dua oran& bahkan tiga, yaitu: 'I)radh bin Ghuthait, dialah yang

meriwayatkan hadits dari Abu LJbaidatr; ayahnya yang bdmama Ghuthaif bin Al
Harts yang merupakan seorang sahabat Nabi; dan Ghudhaif bin Al HarB,

seorang tabi'in. Biografi ketiga orang t€rsebut telatr dijelaskan dalam lcitab,{l
Ishaabah, jilid 5 hal. 125, 190, dan 199. Mengenai orang pertama, penulis kitab
Al Ishaabah menjelaskan, ''Iyadh bin Ghuthaif As-Sukuni telah bertemu

dengan Abu Ubaidatr bin Jarrah dan telah meriwayatkan hadits darinya.

Sedangkan ayahnyq Ghuthaif bin Al Harts, merupakan seorang sahabat seperti

yang akan dijelaskan nanti."
Adapun kekurangan dalam sanad ini adalah bahwa Imam Bukhari, dalam kitab
Al Kabir 4lll2l, telah meriwayatkan hadits ini dari Musaddad dari Washil dari
Basysyar bin Abi Saif dari Walid bin AMirratrman Al Jarsyi dari 'Iyadh.
Kemudian dia juga meriwayatkan hadiS serupa dari Musa dari Jarir dari Hazim
dari Basysyar. Sedangkan pada riwayat Imam Ahmad, seperti pada hadits no.

1701, hadits tersebut diriwayatkan dari Yazid dari Jarir dari Basysyar dari
Walid bin 'Iyadh. Demikian pul4 Nasa'i telah meriwayatkan hadis yang

berbunyi, "Puasa adalatr perisai (bagi seseorang) selama dia tidak merusaknya
(dengan kemaksiatan)'pada jilid l: 3ll dari jalur Hammad dari Washil-

Dengan demiklan, maka pada sanad yang ada dalam Musnad Ahmad ini tidak
disebutkan lafadr "dari Walid bin AMirratrman" yang semestinya b€rada di
antara nama Basysyar dan 'Iyadh. Menurutku, kesalahan itu adalatt b€rasal dari
para penyalin tulisan, karena mengenai biografi Basysyar, para ulama tidak
berbeda pendapat bahwa Basysyar telah meriwayatkan hadits dari Walid bin
Abdirratrman. Bahkan, mereka belum pernah menyebutkan nama guru lain dari

Basysyar selain Walid. Sebagaimana mereka juga tidak berbeda pendaPat

bahwa Jarir bin l{azim dan Washil -budak milik Abu 'Uyainah- telah

meriwayatkan hadis dari Basysyar. Bahkan, mereka belum pernalt

menyebutkan nama periwayat lain yang meriwayatkan hadits dari Basysyar

selain kedua orang tersebut. Riwayat keduanya disampaikan oleh Bukhari
secara jelas. Riwayat Washil juga telah disampaikan oleh Tirmidzi. Sedangkan

riwayat Jarir juga telatr disampaikan oleh Imam Ahmad seperti yang telah lcami

sebutkan. Dalam semua riwayat tersebut disebutkan nama "Walid bin
Abdirrahman". Lihat hadits no. 1700. Hadits di atas juga disebutkan dalam kiub
Majma' Az-Zm,a'id, jilid 2: 300. Al Haitsami be*at4 "Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Al flezz^t. Pada sanadnya terdapat Yassar

bin Abi Saif. Sepengetatruanku, tidak ada seorang pun yang menganggapnya

tsiqah atauptxr me4jtfonya (menganggapnya memiliki cacat). Sedangkan para

periwayat lainnya merupakan orang{rang ymtg tsiqah." Ini meruPakan
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1691. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibrahim bin

Maimun menceritakan kepada kami, sa'd bin samurah bin Jundub
menceritakan kepada karni dari ayahnya dari Abu Ubaidah, bahwa dia
berkata, "Perkataan terakhir yang diucapkan oleh Nabi SAW adalah:
'Keluarkonlah orang-orang Yalrudi flijaz dan Najran dari Jazirah Arab,
dan ketahuilah balwa sebwuk-buruk manusia adalah orang-orang yang
menj adikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masj id'. "r6er

kesalahan dari Al Hafiztr Al Haitsami karena dia membacanya dengan lafazh
"Yassar". Dengan !*^ seperti itu, maka Al Haitsami pun tidak dapat
menemukan biografi perirvayat tersebut. Sebab, bacaan yang benar aaaiatr
"Basysyar" (dengan huruf Daa). Biografi Basysyar ini telah diiebutkan dalam
kitab At-Tahdzib dan At-Tuil:h Al Kabir seperti yang telah kami sebutkan di
atas. Tuhaifah adalah nama isteri Abu Ubaidah. Dalam kitab Majma, Az-
Zmva'id,lafazh tersebut ditulis dengan "Nuftaifah" (dengan menggunakan huruf
nuun). Sedangkan pada cetakan Al Kataniyah, dituris dengan niuftadditsuhi,
(dia menceritakan kepadanya). Menurutku, ini merupakan sebuah kesalahan.
Pada cetakan Al Halabi, lafazh "an lao tas'oluunif; ditulis dengan ,,an laa
tas'oluunanif'. Demikian pula pada cetakan Al Kataniyah dankitaiMaima, Az-
Zawo'id.
Al Hakim, 31265, meriwayatkan hadis tersebut dari jalur wahab bin Jarir bin
Hlzim dari ayatrny4 bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Basysyar binAbi Saif menceritakan dari walid bin Abdirrahman aari ,tyudt bin
Ghuthaif......(sampai akhir hadits)." Dalam riwayat ini disebutkan lafazh,,wa
i1nr9'atuhu Nufuafah iaalisah 'indo ra'sihf' (sementara isterinya, Nuhaifah,
duduk di dekat kepalanya). r.afa,/r. "a, ma(aa adzad', matsuanya,
menyingkirkan dan menghilangkan. Dalam kitab Majma' Az-Zowa'id, ditllis
dengan lafazh "au mao zaadd', sedangkan dalam cltakan Al Halabi ditulis
dengan lafazh "au maa zaada adzad'. Keduanya merupakan kesalahan yang
luar biasa. Kata"hiththall', malsudnya, kesalahan-kesalahan dan dosa-dosamyi
akan terhaous.tt't sanad traoits ini shahih. Ibratrim bin Maimun An-Nuhas, budak keluarga
samurah, adalah seorang yang tsiqah. Dia telah diang6;ap tsiqah oleh Ibiu
Malin. Biografinya telah disebutkan oleh Imam Bukharidaiam kitab Al Kabir,
lll/325-326. Imam Butfiari berkata, *Ibrahim bin Maimun telah mendengar
hadits dari Sa'd bin samurah, sedangkan orang yang telah mendengar hadits
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1692. Muhammad bin Ja'far menceritakan -"*";i, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Khalid dari Abdullah bin Syaqiq dari

Abdullah bin Suraqah dari Abu LJbaidah bin Jarrah dari Nabi Muhammad

SAW, bahwa beliau telah menyebut kata "Dajjal", kemudian beliau

mensifatinya dengan satu sifat yang tidak aku hafal. Mereka (para

sahabat bertanya, "Wahai'Rasulullah, bagaimana kondisi hati kita pada

hari itu? Apakah seperti hari ini?" Rasulullah SAW menjawab, "Atau
(bisa jadi) lebih baik.*t@

,f6'* 'i. 'rg $:L iv -r:.2st '"?'t i* t3'", -\ lir
i?e ,r: d A.l 

.o i' l* t *+ l' * ;?lrL!r lu.

A*J.tftl:J:-- *t ybt ,,u !,l;t"+ :su 4t4t

darinya adalah Ibnu 'Uyainalr, Yatrya Al Qaththan dan Waki'." Sa'd bin
Samuratr bin Jundub Al Fazari juga soorang yatgtsiqah. Dalam kitab At-Ta'iil,
Ibnu Hajar menjelaskan, *Dalam kitzib At-Tanyiz, Nasa'i berkat4 'Sa'd bin
Samurah adalah seorang yang tsiqah. Sedangkan Al Husaini berkata, 'Dia
dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban. Dan, apa yang kamu lihat pada naskahku ini
adalah berasal dari kitab Ats-Tsiqat, karya Ibnu [ibban."' Hadits di atas

terdapat pada kitab Majma' Az-Zav'a'id, jilid 5: 325. Al Haitsami berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan beberapa sanad. Para

periwayat pada dua sanad dari sanad-sanad tersebut merupakan orang-orang
yanl tsiqah, dan kedua sanad itu juga benambung. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Abu Ya'Ia." Yang dimaksud dengan kedua sanad oleh Al Haitsarni itu
adalatr sanad hadits ini (hadits no. 169l) dan hadits no. 1694, sedangkan sanad

yang ketiga adalah sanad hadits no. 1699. Pada jilid 2:28, Al Haisami hanya

menisbatkan hadits ini kepada Al Baruar saja. Lalu, dia berkata, "Para
periwayatxya adalah orang-orang yangtsiqah-" Lihat hadits no. l8M.

t6e Sanad hadits ini shahih. Penjelasan mengenai hadits ini akan disebutkan pada

hadits setelahnya. Lihat pula hadits no. 1526, 1578 dan 2148.
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1693. 'Affan O* i** Shamad menceritakan kepada 
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mereka berdua berkata, ttammaa bin Salamah menceritakan kepada
karni, Khalid Al$adzdza' mengabarkan kepada kami dari AMullah bin
Syaqiq dari AMullah bin Suraqatr dari Abu Ubaidah bin Jarra[ bahwa
dia berkata, "Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
'Sesungguhnya tidok ada seorong nabi pun setelah Nabi Nuh kecuali dia
telah memperingatkan kmunnya tentang Dajjal, dan sesungguhnya
selrarang alat memperingatkan kolian tentang Dajjal'." Abu Ubaidah
berkata lagi, "Rasulullatr memberikan gambaran kepada kami tentang
Dajjal, lalu beliau bersaMa, 'Barangkali ada sebagian orang yang
(sempat) melihatku ataa mendengar perkataanlru ini yang akan berjumpa
de ngannya.' Mereka berkata,'Wahai Rasulullah, bagaimana kondisi hati
kita pada hari itu? Apakah seperti kondisi hati kita pada hari ini?'
Rasulullah SAW menjawab, 'Atau ftisa jadi) lebih 6oipt.ttt6e3

"'3 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits
sebelumnya. AMullah bin Suraqah Al Azdi adalah seorang tabi'in yang tsiqah.
Imam Bukhari bedrafta" "Tidak diketahui dengan pasti bahwa dia pernah
mendengar hadits dari Abu Ubaidatr." Akan tetapi dalam kitab Tahdzib At-
Tahdzib,jilid 5: 231, disebutkan bahwa Yaqub bin Syaibah telah meriwayatkan
hadits tersebut dalam kitab Musnadnya dengan lafazh, "Abu ubaidah telah
berkhutbah kepada kami di daerah Jabiyyah." Ini menunjukkan bahwa Abdullah
bin Suraqah p€mah mendengar hadits dari Abu Ubaidah. Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 4: 385, dari Musa bin Ismail; dan juga oleh
Tirmidzi, jilid 3: 233, dari AMultah bin Muawiyyah. Kedua riwayat tersebut
bersumber dari Hammad. Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan
gharib yang diriwayatkan dari Abu Ubaidatr bin Jarrah. Kami tidak mengetahui
hadits itu kecuali dari Khalid Al Aadznza'.,' pada cetakan Al Kataniyah,
disebutkan dengan menggrmalon lafazh "illaa andzard,, dengan membuang
lcata "qad'. Lafazh inilah yang terdapat pada riwayat Abu Daud. pada cetakan
Al Kataniyah ihr, disebutkan dengan lafazh ,,la'allahu,,, yaitrJ dengan
membuang huruf wawu. Huruf wawu tersebut juga dibuang pada riwayat Abu
Daud dan Tirmidzi. Sedangkan lafazh umt sami'd' ditulis dengan lafazh,,wo
sami'd'(dan mendengar).l,arfadn ini dengan sesuai lafazh yang terdapat pada
riwayat Abu Daud. sedangl€n lafazh yang terdapat pada Musnad Ahmad ini
sesuai dengan lafazh Fng t€rdapat pada riwayat Tirrnidzi.
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1694. Abu Ahmad Az-7-ubaii menceritakan kepada karni, Ibrahim

bin Maimun menceritakan kepada kami dari Sa'd binSamurah dari

Samurah bin Jundub dari Abu Ubaidah bin Jarrah, bahwa dia berkata,

"Perkataan terakhir yang diucapkan oleh Nabi SAW adalah:

'Keluarkanlah orang-or(mg Yahudi flijaz dari Jazirah Arab, dan

ketahuilah bolwa sebwuk-buruk manusia adalah orang-orang yang

menjadikan kubwan nabi-nobi mereka sebagai masjit."16ea

i 6r1;ir ,* #t;-l $1", '* 'i; J'A4 gL -\ 11o'*rlt tilr;

1695, Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, Israil

menceritakan kepada kami dari Hajjaj bin Arthah dari Walid bin Abi
Malik dari Qasim dari Abu Umamah, bahwa dia berkata, "Seorang laki-
laki dari kaum muslimin berjanji untuk memberikan perlindungan kepada

seorang laki-laki lainnya. Saat itu, Abu Ubaidah bin Jarra! menjadi

pemimpin pasukan. Mak4 l(halid bin Walid dan 'Amr bin 'Ash berkata,

'Janganlah kalian memberikan perlindungan kepadanya.' Abu Ubaidah
berkata, 'Kami akan (tetap) memberikan perlindungan kepadanya. Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Salah seorong dari kaum

muslimin boleh mendopatkan jaminan perlindunganr. r'16e5

rs Sanad hadits ini shahih. Hadir ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1691.
t6$ Sanad hadic ini shahih. Walid bin Abi Malik adalah Walid bin Abdurratrman

a

il i:-l#t ,f Etfl ta-r- -* U.'}ft-.,t urr> -\-1lo
zV.
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1696. Abu Al Mughirah r"n..a,"*n t 
"p"au 

L"-i, Shafiuan bin
'Amr menceritakan kepada kami, Abu Hisbah Muslim bin Ukais -budak
milik Abdullah bin Amir- menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah
bin Jarra[ ba]rwa dia berkata, "seseorang yang pemah menemui Abu
ubaidah menyebutkan bahwa dia menjumpainya dalam keadaan sedang
menangis. Maka, orang itu bertanya, 'Apa yang membuatmu menangis,
wahai Abu Ubaidah?' Abu LJbaidah menjawab, 'Aku menangis karena

bin Abi Malik Al Hamdani. Namanya itu dinisbatkan kepada nama kakeknya.
D. ia adalah seorang yang uiqah. yang dimaksud dengan easim adalah easimAbu Abdirrahman. Per{elasan tentang sosok easim ini t"iut disebutkan pada

ladits ry.598. sedangkan Abu umamah adalatr As'ad bin sahal bin Hanir At
Anshari. Dia adalatr seonrng tabi'in senior yang tsiqah. Dia dilahirkan pada saat
Rasulullah sAw rysih hidup, oleh karina itu sebagian orang
mengatagorikannya sebagai sahabat. Hadits di atas terdapat dalam iltab Majmi
Az-Zanta'id, jilid 5: 329- Al Haitsami berftate ,.Hadits ini telatr diriwayatkan
oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Ar Ba'nr. Di dalamnya, disebutkan nama
Haiiaj bin Arthah. Dia adatah seorang mudallis], Dalarn 

"Ltuk- 
Al Halabi,

lafazh 
*laa tuiiiruukl'-dinrlis dengan lafazh *laa nujiiruhu,,. Dalam hal ini,

kami lebih menguatkan-tafazh png disebutkan dalam cetakan Al Kataniyah dan
kitab Maj ma' Az-fuw a' id.
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Rasulullah SAW pernah mengatakan bahwa pada suatu hari tertentu,

Allah akan membukakan (sejumlah negeri) untuk kaum muslimin dan

memberikan harta rampasan Perang kepada mereka, hingga beliau

menyebutkan negeri Syam. Lalu, beliau bersabda, 'Wahai Abu Ubaidah,

jilra usiamu dipanjangkon, maka cuhtplah bagimu hanya tiga orang

pembantu saja; satu orang pembantu yang membantumu, satu orang

pembantu yang bepergian bersamamu, serta satu orang pembantu yang

membantu keluargamu dan menjawab perintah mereka. Dan, cuhtplah

bagimu hanya tiga binatang tunggangan saia; satu binatang untuk kamu

naiki, satu binatang untuk (membawa) barang-barangmu, dan satu

binatang untuk budakmu.' (Ketika teringat pesan Nabi itu)

aku langsung melihat rumahmu, dan ternyata ia telah dipenuhi oleh

budak-budak. Lalu, aku'melihat kandangku, dan ternyata ia telah

dipenuhi oleh binatang-binatang tunggangan dan kuda. Setelah adanya

semua ini, bagaimana mungkin aku dapat bertemu lagi dengan Rasulullah

SAW, padahal beliau telah berwasiat kepada kami, 'Seszngguhnya orang

yang paling aht dicintai di antara kalian dan paling dekat denganlat

adalah orangyang bertemu denganku (saat dia meninggal dunia) dalam

kondisi yang sama dengan kondisfuya saat dia berpisah denganht' ."16%

't* Sanad hadits ini dha'ifY.arana adanya ketidakjelasan mengenai periwayat yang

meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Ubaidatr. Meskipun konteks sanadnya

menunjukkan bahwa riwayat ini bersumber dari Muslim bin Ukais dari Abu
Ubaidah, akan tetapi kenyataannya tidak seperti itu. Sebab, lafadt yang

setelahnya berbunyi, "seseorang yang pernah menemui Abu Ubaidah

menyebutkan....(dan seterusnya)." Maksud Abu Al Mughirah mengatakan "dari
Abu Ubaidah" adalah untuk menjelaskan orang yang berkaitan langsung dengan

kisah dan hadits tersebut. Kemudian dia menjelaskan bahwa riwayat itu
bersumber dari seorang lald-laki yang pemah menemui Abu Ubaidah. Dia tidak
menjelaskan siapa orang tersebut dan tidak menyebutkan namanya. Biografi
Abu Hisbatr Muslim bin Ukais Asy-Syami disebutkan dalam kitab At-Ta'jil,
399. Al Hafiztr Ibnu Hajar menjelaskan, "Dia meriwayatkan dari Abu Ubaidah

bin Jarrah." Ibnu Hajar mengikuti zhahir dari sanad hadits no. 1696 ini. Tetapi

setelah itu, dia memberikan keterangan lebih lanjut. Dia menukil pendapat Abu
Hatim batrwa Muslim bin Llkais adalah seorang yang maihul, sedangkan

riwayatnya yang berasal dari Abu Ubaidah pun bersifat mursql.Ibnu Hajar juga

menjelaskan bahwa Ibnu Sa'd telah menyebutkan nama Muslim ini dalam

thabaqah (generasi) kedua dari kalangan tabi'in Syam. Ini merupakan pendapat

yang benar. Biografi Muslim juga disebutkan dalam kitab Ath-Thabaqaat,

7t2ll60,pada akhir thabaqahkedua. Orang yang berada padathabaqai seperti

ini tidak mungkin bertemu dengan Abu Ubaidah. Dalam kitab At-Ta'iil juga

disebutkan bahwa Ibnu Hibban telatr menyebutkan biografi Muslim ini dalam

MusnadlmamAhmad - @t



7

*t elr r,i Ll ,o6t ti: isut ,t*i o,$

tf ilr J:tL;" i:.':3 (t Llt ,:3i5'u-;rri;lt tTj
ir; utSt "b'#ri ,h' 7: c,ti ,,,+ :'Jv ,'ial'i';'d-
,tiJ:, *, e)t r"ri .,t ,u,rlt 6: ,Ju; ,i:rx. t*, i* 1F ;
)\ '4 tf ]i' l1*- $e L;, ,:rs* |---:$sr -';i ;& i?;,
Gn iv i ,tu ,tv-'i. ,#:St & i.r'iW ;$ ,:^Y; L ;t;
"ri,f : .w,fi i Ay x uL *,*t, e. *,;:t";:,
'v'#r'.>r1fft ,r;tr 'u t*, y.*r,;.oi -f " 

|J;

kitab lrs-Tsr'gar. Sedangkan Imam Bukhari menyebutkannya dalam kitab Al
Kabir, 4111254, dimana dia tidak menyebutkan satu komentarpun yang

menganggapnya memiliki cacat. Imam Bukhari juga menegaskan bahwa
riwayat Muslim bin Ukais yang berasal dari Abu Ubaidah bersifat mursal.
Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zo+va'id,jilid l0: 253. Al Haitsami
berkat4 "Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits ini. Dalam sanadnya,
terdapat seorang periwayat yang tidak disebutkan namanya. Adapun para

periwayat lainnya merupakan orang-orang yar,g tsiqah. Nama '1bz Hisbah,
ditulis oleh Abdul Ghani dalam kitab Al Mu'talaf dengan memberi harakat

kasrah pada huruf lraa', sukun pada huruf siin, dan fatfuah pada huruf baa'.
Demikian pula yang ditulis oleh Adz-Dzahabi dalam kitab Al Murytabah,162,
dan yang terdapat pada dua naskah asli Musnad Ahmad. Sedangkan dalam kitab
Majma' Az-Zawa'id, ditulis dengan lafazh "Abu flasanah" dengan
menggunakan huruf nuun. Ad-Dulabi menyebutkan nama Abu Hasanah ini
dalam kitab Al Kuna, jilid l: 150, bab "Di antara kunyohnya adalah Abu
Hassan, Abu Hasanah, dan Abu Hasanaa"'. Ini merupakan sebuah kesalahan.

Sebab, pendapat Abdul Ghani dan Adz-Dzahabi adalah lebih kuat dan lebih
teliti. Sementara dalam kitab At-Ta'jl, ditulis dengan "Abu flobiboh". Tidak
diragukan lagi bahwa ini merupakan kesalahan cetak. Dalam Thabaqat lbni
Sa'd, nama Muslim bin Ukais ditulis dengan"Muslim bin Kqis atau Kubais".
Apa yang disebutkan dalam Musnad Ahmqd dan seluruh refrensi yang telah
kami sebutkan di atas merupakan tulisan yang benar.

i:: ;.*3;1 i *';" ;) u''- i fi"
'J" ok :i ,1 t, ,it,"*'G,;:r\t f';
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1697. Yaqub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, Aban bin Shaleh menceritakan

kepadaku dari Syahr bin Hausyab Al Asy'ari dari suami ibunya, seorang

laki-laki dari kaumnya yang menikahi ibunya setelatr ayahnya meninggal

dunia, bahwa dia berkata, "Ketika wabah lepra sedang merajalela, Abu

Ubaidah bin Jarrah berdiri di hadapan manusia untuk berkhutbah. Dia

berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya penyakit ini merupakan rahmat

dari Tuhan kalian, doa Nabi kalian, dan kematian bagi orang-orang

shaleh sebelum kalian.' Sesungguhnya Abu Ubaidah telah memohon

kepada Allah agar dia diberi bagian dari rahmat itu." Orang itu berkata

lagi, "Abu Ubaidah pun tertimpa penyakit tha'un, hingga akhirnya dia

-semoga 
Allah merahmatinya- meninggal dunia. Kepemimpinan atas

manusia, kemudian, digantikan oleh Mu'adz bin Jabal. Setelah diangkat,

dia pun berdiri untuk berkhuthbah. Dia berkata, 'Wahai manusia,

sesungguhnya penyakit ini merupakan rahmat dari Tuhan kalian, doa

Nabi kalian, dan kematian bagi orang-orang shaleh sebelum kalian.'

Sesungguhnya Mu'adz iuga memohon kepada Allah agar keluarga

Mu'adz diberi bagian dari rahmat itu'." Orang itu berkata lagi, "Putera

Mu'adz yang bernama Abdurrahman bin Mu'adz pun tertimpa penyakit

itu, hingga meninggal dunia. Kemudian dia berdiri dan berdoa untuk

dirinya sendiri. Maka, dia pun tertimpa penyakit itu pada bagian telapak

tangannya. Sungguh, aku telah melihat dia memandungi punggung

I telapak tangannya, lalu dia berkata (kepada punggung telapak

I t"ngannya), 'Aku tidak menginginkan untuk diriku sendiri sesuatupun

I aari kehidupan dunia dengan menggunakan apa yang ada pada dirimu.'

I
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Setelah dia meninggal dunia, kepemimpinan atas manusia digantikan
oleh 'Amr bin 'Ash. 'Amr juga berdiri di tengah-tengah kami untuk
berkhutbah, lalu dia berkata, 'Wahai manusia, sesungguhnya ketika
penyakit ini telah melanda (sebuah negeri), maka ia akan melalap (negeri
itu) seperti melalapnya api. Maka, pergilah kalian ke gunung-gunung
(untuk melarikan diri) darinya.' Abu Watsilah Al-Hudzali berkata, 'Demi
Allah, kamu telah berdusta. Sungguh, aku telah menemani Rasulullah
SAW, dan engkau adalah lebih jelek dari keledaiku ini!!' 'Amr berkata,
'Demi Allah, aku tidak akan membalas apa yang kamu katakan. Demi
Allah, aku tidak akan membalas dendam (kepadamu) atas perkataanmu
itu.' Lalu, 'Amr keluar dan orang-orang pun ikut keluar. Mereka berpisah
darinya. Kemudian Allah pun menghilangkan penyakit itu dari mereka.
Ketika pendapat 'Amr itu sampai ke telinga Umar bin Khathab, demi
Allah, dia tidak membenci pendapat tersebut."

Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad bin flanbal berkata, "Aban
bin Shaleh adalah paman Abu Abdirrahman Musykudanah."l6eT

r6e Sanad hadits ini dhaif karena tidak diketatruinya identitas guru Syahr bin
Hausyab Al Asy'ari yang merupakan suami dari ibunya. Kata uar-raabbu

(dengan menggunakan tasydid pada huruf baa')berarti suami dari ibu seorang
anak yatim. Sedangkan kata "ar-raabban"' adalah isteri dari ayah seseorang.
Penyalin tulisan pada cetakan Al Kataniyah telah menulis kata "raqbbihf'
dengan lafa?h"'an raabbalf'. Demikian pula, tulisan yang terdapat pada kitab
Tarikh Ath-Thabari dan Tarikh lbni Katsir, Asad Al Ghabah, dan Majma' Az-
Zawa'id. Para penyalin tulisan itu mengira bahwa kata "raabbalz" merupakan
nama seorang laki-laki. Anggapan serupa juga berasal dari seorang orientalis
bernama De Howeh, penulis indeks dari kitab Tarikh Ath-Thabari. Dalam
indeks tersebut, dia telah menulisnya dengan lafazh "Raabbqh Al Asy'ari Ar-
Rawf'. Sungguh, ini merupakan kesalahan yang sangat nyata karena sepanjang
pengetahuan kami, dalam daftar nama periwayat hadits, tidak ada seorang pun
yang bemama Rabbah. Hadits ini telah diriwayatkan oleh Thabari dalam kitab
Tarikh-nya, jilid 4: 201-202, dari Ibnu Humaid dari Salamah dari Ibnu Ishaq.
Sedangkan Ibnu Katsir, jilid 7: 78-79, telah mengutipnya dari Ibnu Ishaq.
Pendapat yang kuat adalah bahwa apa yang ditulis oleh Ibnu Katsir itu
bersumber dari Taariikh Ath-Thabari. Ibnu Al Atsir telah meriwayatkannya
dalam kitab Asad Al Ghabah,jilid 5: 319, dari Musnad Ahmad.Hadits tersebut
juga terdapat dalam kitab Majma' Az-Zav'a'id, jilid 3: 316. Al Haitsami berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Terdapat perbedaan pendapat
mengenai sosok Syahr. Sedangkan guru Syahr tidak disebutkan namanya."
'Amawas adalah nama sebuah tempat di Palestina yang berada di dekat Baitul
Maqdis. Dari tempat inilah, munculnya penyakit Tha'un pada masa
pemerintahan Umar. Kemudian penyakit ini menyebarluas ke negeri Syam.
Pada saat terjadinya wabah penyakit ini, tidak sedikit orang yang meninggal
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1698. Muhammad bin Abi 'Adiy menceritakan kepada kami dari

Daud dari Amir, bahwa dia berkata, "Rasulullah Saw pernah mengutus

pasukan Dzat As-Salasil. Beliau menunjuk Abu Ubaidah untuk

memimpin kaum Muhajirin, dan beliau menunjuk 'Amr bin 'Ash untuk

memimpin orang-orang badui. Lalu, beliau bersaMa kepada keduanya,

'Berbuatlah kalian berdua secara sukarela!"' Amir berkata lagi,

"Mereka semua diperintahkan untuk menyerang bani Bakar. 'Amr pun

pergi, lalu dia menyerang bani Qudha'ah karena bani Bakar merupakan

paman-pamannya. Sedangkan Mughirah bin Syu'bah pergi untuk

menemui Abu Ubaidah, lalu dia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah

SAW telah menunjukmu untuk memimpin kami, dan sesungguhnya Ibnu

Fulan telah memimpin kaumnya sehingga kamu tidak lagi memiliki

kekuasaan atas hal itu.' Abu Ubaidah pun menjawab, 'Sesungguhnya

Rasulullah SAW telah memerintahkan kepada kami untuk berbuat secara

sukarela. Maka, aku pun akan tetap menaati (perintah) Rasulullah SAW

dunia baik dari kalangan sahabat maupun kalangan lainnya. Peristiwa ini terjadi
pada tahun 18 H. Lafaztr *tajabbaluu minhu fi al-jibaal', maksudnya adalah

masuklah kalian ke gunung-gunung dan bergegaslah menuju ke sana. Abu

watsilah Al Hudzali merupakan seorang sahabat yang ikut dalam penaklukkan

negeri Syam. Biografinya terdapat dalarn kitab Asad Al Ghabah dan Al Ishabah,
jilid 7: 2tt-212. Musykudanatr addah Abu Abdinahman Abdullah bin umar
bin Muhammad bin Abban bin Shaleh bin Umair. Sosok Musykudanah ini telatr

dijelaskan pada penjelasan hadits no. 1071. Mengenai biografi Abban bin

Shaleh, lihat kitab Al Kabir, karya Imam Bukhari, llll45l452.
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1699. Waki' menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Maimun -
budak milik keluarga Samurah- menceritakan kepadaku dari Ishaq bin
Sa'd bin Samurah dari ayahnya dari Abu Ubaidah bin Jarrah, bahwa dia
berkata, "Sesungguhnya perkataan terakhir yang diucapkan oleh Nabi
SAW adalah:'Keluarkanlah orang-orang Yahudi Hiaz dan Najran dari
Jazirah Ara6; 1;t6ee

r6s Sanad hadits ini dha'if karena ia bersifat mursal (ada periwayat dari generasi
sahabat yang tidak disebutkan). Amir adalah Ibnu Syaralil Asy-Sya'bi Al-
Hamdani. Dia adalah seorang imam besar dari kalangan tabi'in serta seorang
yang tsiqah dan dapat dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi, dia tidak pernah
bertemu dengan Umar sebagaimana telah kami jelaskan pada hadits no.252.
Maka, sudah barang tentu dia pun tidak pernah bertemu dengan Abu Ubaidah.
Selain itu, pada hadis ini, dia tidak meriwayatkannya dari Abu Ubaidah yang
dapat menyebabkan haditsnya berubah menjadi munqathi' (sanadnya terputus),
tetapi dia hanya menceritakan kisah tersebut dan menyampaikannya secara
mursal. Yang dimaksud dengan Daud adalah Ibnu Abi Hindun. Dia adalah
seorang yang tsiqqh, tsabat dan termasuk salah seorang hafizh dari kalangan
penduduk Bashrah. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zmva'id, jilid
6: 206- Al Haitsami berkata, 'Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad.
Hadits ini merupakan hadits mursal. Para periwayatnya merupakan para
periwayat hadits s ha h i h.

'u' Dalam sanad hadits ini ada satu hal yang perlu dicermati, dan menurut
pendapatku terdapat kesalahan di dalamnya. Sanad hadits ini telah disinggung
pada hadis no. 1691. Dalam kitab At-Tq'jil, 29, Al Hafizh Ibnu Hajar
menyebutkan, "dari Ishaq bin sa'd bin samurah dari ayahnya dari Abu ubaidah
bin Janab. Dari Ishaq inilah, Ibrahim bin Maimun meriwayatkan hadits. Ada
pula yang mengatakan: 'dari Ibrahim dari Sa'd bin Samurah dari ayahnya.' Aku
berkata, 'Hanya waki' yang meriwayatkan dari Ibrahim dengan lafazrr 'Ishaq
bin Sa'd'. Sedangkan Yahya AlQathan, dan Abu Ahmad Az-Zubairi telah
meriwayatkan dari Ibrahim dari Sa'd bin Samurah dari ayahnya dari Abu
Ubaidatr. Pada riwayat Imam Ahmad disebutkan secara tegas bahwa yang
meriwayatkan dari Abu ubaidah adalah Samurah. Inilah riwayat yang bisa
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1700. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hisyam

mengabarkan kepada kami dari Washil dari Walid bin Abdirrahman dari

'lyadh bin Ghuthaif, bahwa dia berkata, "Kami pemah menemui Abu
Ubaidah guna menjenguknya. Saat itu, dia berkata, 'Sesungguhnya aku

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang
memberi naflrah yang baik di jalan Allah, maka (akan dibalas) dengan

700 l@li lipat. Barangsiapa yang menaJkahi dirinya sendiri dan

kcluarganya, menjenguk orang sakit, atau menyingkirkan sesuatu yang
membahayakan (dari jalan), maka satu kcbaikan dibalas dengan sepuluh

kali lipatnya. Puasa adalah perisai (bagi seseorang) selama dia tidak
merusalcnya (dengan kemaksiatan). Bmangsiapa yang diuji Allah dengan

suatu penyakit di badannya, maka penyakit itu akan menjadi penghapus
(do s a- do s any a) 

I 
. 

r: I 7oo

dijadikan sandaran. Dari sini, maka seakan-akan Waki' telah menamai Ibrahim
dengan kunyah (sebutan) 'Abu Ishaq', tetapi kemudian dalam periwayatannya,
terjadi perubahan. Sebab menurutku, tidak ada satu biografi pun tentang Ishaq
bin Sa'd." Dalam hal ini, aku lebih menganggap kuat pendapat Al Hafizh Ibnu
Hajar tersebut. Lihat hadits no. 1694.

r7m Menurutku, dalam sanad hadits ini terdapat kekurangan. Hisyam adalah Ibnu
Hissan Al Azdi, sedangkan Washil adalah budak milik Abu 'Uyainah. Biografi
tentang Washil ini telah disebutkan pada hadits no. 1690. Sebenamya Washil
meriwayatkan hadits ini dari Basysyar bin Abi Saif, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya. Pada sanad hadits no. 1690, nama Walid bin
Abdirrahman tidak disebutkan. Sedangkan pada sanad hadits 1700 ini, nama
Basysyar bin Abi Saif tidak disebutkan. Pada penjelasan hadits no. 1690, kami
telah menjelaskan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Washil dari Basyar dari
Walid bin Abdinatrman dari 'Iyadh bin Ghuthaif, dan bahwa Jarir bin Hazim
dan Washil telah meriwayatkan hadits dari Basysyar. Setelah hadits ini, akan
disebutkan hadits yang disampaikan dengan menggunakan sanad yang
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1701. Yazid menceritakan kepada karni, Jarir O* Hazim
mengabarkan kepada karni, Basysyar bin Abi Saif menceritakan kepada

kami dari Walid bin AMirrahman dari 'Iyadh bin Ghuthaif, bahwa dia
berkata, "Kami pernah menemui Abu Ubaidah ...." 'Iyadh pun

menyebutkan hadits tersebtrt (secara lengkap).lro!

bersambung (mauslruut) dari jalu Jarir bin Hazim. Dalam cetakan Al
Kataniya[ Maroko, lahzh"au rn(aza a&od'diganti dengan lafazh"au radda
a&,ad'.

t70r Sanad hadits ini shohih- HadiB ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya, yaitu hadits no. 1690-
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Hadits-hadits Abdurrahman bin Abi Bakar RA*

* Dia adalah Abdurrahman bin Abi Bakar Ash-Shiddiq. Dia adalah

saudara kandung Aisyah dan merupakan anak Abu Bakar yang tertua.

Dia masuk Islam sebelum terjadinya Fatftu Makkah. Dia adalah seorang

yang shaleh dan suka bersendau gurau. Dia belum pernah berbohong

sedikitpun. Dia adalah seorang yang pemberani dan seorang pemanah

yang baik. Dia pernah mengikuti peperangan Yamamah bersama Khalid

bin Walid. Saat itu, dia berhasil membunuh tujuh orang pembesar kaum

musyrikin. Dia merupakan orang yang mengingkari pembaiatan yang

dilakukan oleh Muawiyyah terhadap puteranya, Yazid. Dia berkata,
..Apakah dia akan mengikuti sistem pemerintahan Hercules dimana

ketika seorang kaisar meninggal dunia, maka kaisar lainnya akan

menggantikan posisinya? Demi Allah, hal ini tidak boleh dilakukan untuk

selama-lamanya!!" Ketika Muawiyyah ingin agar Abdurrahman ridha

dengan pembaiatan tersebut, dia pun memberikan kepadanya 100 ribu

dirham, tetapi Abdurrahman menolaknya dengan berkata, "Aku tidak

akan menjual agamaku demi mendapatkan kehidupan dunia."

Abdurrahman pun, akhimya, keluar dari Madinah ke Mekkah. Dia

meninggal di Mekkah dan dikebumikan di sana, tepatnya pada tahun 58

H, satu tahun Sebelum meninggalnya Aisyah. Semoga Allah SWT

meridhai mereka semua.

,i: V "uat uT,otlL'*'o* €i U'H $:"; -\ v' Y

iJG ,ovi":tt 4 :f uk'rt,f i: ig ,rJbi ;- ;tL;b;.t

MusnadlmamAhmad - @I



1702. Muhammad bin Abi 'Adiy menceritakan kepada kami dari
Sulaiman --rnaksudnya Sulaiman At-Taimy- dari Abu Utsman dari
Abdurrahman bin Abi Bakar, bahwa dia berkata, "Abu Bakar daar,g
bersama seorang tamu (atau beberapa orang tamu)nya. Pada sore hari, dia
berada bersama Nabi SAW. Ketika dia pulang, ibuku berkaa kepadanya,
'Kamu terlambat untuk menjamu tamumu (atau tamu-tamumu) malam
ini.' Dia menjawab, 'Apakah kamu telatr memberi makan malam kepada
mereka?' Ibuku menjawab, 'Tidak. Aku telah menawarkan makan malam
kepadanya (atau kepada mereka), akan tetapi mercka (atau dia)
menolaknya.' Abu Bakar pun marah, lalu dia bersumpah untuk tidak
memakan makanan itu. Sedangkan tamu (atau tamu-tamu) itu juga
bersumpah untuk tidak memakan makanan itu sebelum Abu Bakar
memakannya. Maka, Abu Bakar berkata, 'Sesungguhnya perbuatan
seperti ini berasal dari syetan.' [,ahL Abu Bakar mengajak mereka untuk
makan. Dia makan dan mer€ka juga makan. Sungguh, tidaklah mereka
mengangkat satu suap makanan kecuali akan muncul dari bawahnya
makanan yang lebih banyak. Abu Bakar pun berkata ftepada ibuku),
'Wahai saudara perrempuan Bani Firas, apa ini?' Ibuku menjawab,
'Wahai permata hatiku, sesungguhnya sekarang makanan ini lebih
banyak daripada ketika kita belum memakannya.' Mereka semua pun
memakan makanan tersebut, lalu Abu Bakar mengirim sebagian makanan
itu kepada Nabi SAW." AMurrahman bin Abi Bakar menyebutkan
bahwa Nabi juga memakan sebagian dari makanan tersebut.rT@

"o' Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Abu Utsman adalah Abu
Utsman An-Nahdi. Hadits ini dan juga hadits no- 1704 ringkasan
dari hadits no. 1712. Insya AllalL takhrij hadits ini akan dipaparkan pada
penjelasan hadits no. l7l2 nanti. Pada cetakan Al Kataniyah, lafazh"mudzi al-
lailah" diganti dengan lafazh"mundzu ol-lailalf - Sedangkan lafailr"'aradlxu
dzaakd' diganti dengan lafazlt "'aradhtu &aolikd'. Kata "rabaf' berarti
tumbuh dan bertambah. Abu Bakar memanggil isterinya dengan mengatakan
"Wahai saudara perempuan Bani Firo,f'karena isteri Abu Bakar atau ibu dari
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1703. 'Arim ..n."rr*nan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman

menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu Utsman dari

Abdurrahman bin Abi Bakar, bahwa dia berkata, "Kami pemah berada

bersama Nabi SAW. Saat itu, jumlah kami 130 orang. Nabi SAW

bersabda, 'Apakah ada seseorang di antara kalian yang memiliki

makanan?' Ternyata, ada seorang laki-laki yang memiliki satu sfia'

makanan atau sekitar satu sfta'. Makanan itu pun dibuat adonan.

Kemudian datanglah seorang laki-laki musyrik berambut kusut dan

berperawakan tinggi dengan membawa beberapa ekor kambing yang

digiringnya. Nabi SAW pun bertanya, 'Apakah (kambing-kambing ini)

dijual ataukoh diberikan (cuma-cuma)?' -atau beliau bersabda, 'ataukah

dihadiahkon?' Orang itu menjawab, 'Tidak, tetapi untuk dijual.' Nabi

SAW pun membeli seekor kambing dari orang itu. Kambing itu dimasak,

kemudian Nabi SAW menyuruh seseorang untuk mengambil limpanya

Abdurrahman dan Aisyah adalah Ummu Ruman binti 'Amir, seorang wanita

yang berasal dari Bani Firas bin Ghanam bin Malik bin Kinanah. Pada cetakan

Al Kataniyah, lafazh "Qurratu 'arnif' ditulis dengan lafazh, "Laa wa qurratu
'ainif,. Lafazh kedua ini sesuai dengan riwayat berikutnya, yaitu hadits no.

1712. Sedangkan lafazh "fa'akaluu" ditulis dengan lafaztr 'fa'akala wa
'akaluu" (Maka, dia makan dan mereka pun juga makan)'
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untuk dipanggang. Demi Allah, tidak ada seorang pun dari keseratus tiga
puluh orang itu kecuali Rasulullah SAW telah memberi kepadanya satu

potong dari limpa itu. Jika seseorang hadir, maka beliau akan

memberikan potongan limpa itu kepadanya. Tetapi jika seseorang tidak
hadir, maka beliau akan menyimpan untuknya. Beliau meletakkan

potongan-potongan limpa itu dalam dua mangkuk besar. Kami semua

pun memakannya hingga kami merasa kenyang. Bahkan, masih ada yang

tersisa dalam kedua mangkuk itu. Maka, kami meletakkan sisa limpa itu
di atas,rn1".::1703
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1704. 'Arim dan 'Affan menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin

Sulaiman menceritakan kepada kami, bahwa 'Affan berkata dalam

haditsnya, *Aku pernatr mendengar ayalrku berkata, 'Abu Utsman telah

menceritakan kami bahwa Abdurratrman bin Abi Bakar telah

menceritakan kepadanya, bahwa orang-orang yang tinggal di shuffah

(tempat yang diberi atap di dekat masjid) adalah orang-orang yang fakir,

1703 Sanad hadits ini shahih.'Arim adalah Muhammad bin Fadhl As-Sadusi. Dia
pernah berkata, "Ayahku telah menamaiku dengan 'Arim, sedangkan aku
menamai diriku dengan Muhaurmad." Dia adalah seorang yangtsiqah dan dapat

dijadikan ftujjah. Adz-Dzuhli berkatq "Muhammad bin Fadhl 'Arim
menceritakan kepada kami. Meskipun namanya 'Arim (orang yang berperangai
jelek), akan tetapi dia sangat jauh dari perangai jelek. Dia termasuk seorang
periwayat hadits shahih dan seorang yangtsiqah." Hadits ini diriwayatkan oleh
Imam Muslim, jilid 2: 146, dari Ubaidillah Al 'Anbari, Hamid Al Bakrawi dan

Muhammad bin Abd Al A'la, dari Mu'tamir.
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dan bahwa suatu ketika Rasulullah sAw pernah bersabda, 'Borangsiopa

yong memiliki makanan untuk dua orang, maka hendaklah dia

memakannya bersama orang ketiga. ('Affan berkata, 'untuk tiga orang.')

Barangsiapa yang memiliki maknnan untuk empat orang, maka

hendaklah dia memokannya bersama orang kelima otau keenam.'

Sesungguhnya Abu Bakar telah datang bersama tiga orang. Nabi SAW

telah datong bersama sepuluh orang, sedangkan Abu Bakar datang

bersama tiga orang.' ('Afian berkata, 'bersama orang keenam''"1704
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1705. Sufyan bin ,Uyainah menceritakan kepada kami dari 'Amr -
maksudnya Ibnu Dinar-, bahwa umar bin Aus Ats-Tsaqafi pernah

menceritakan kepadanya, Abdurrahman bin Abi Bakar menceritakan

kepadaku, dia berkata, "Rasulullah SAW telah memerintahkan kepadaku

untuk memboncengkan Aisyah ke Tan'im, dan untuk

mengu mr ahkannya. " 
I 705

r?s Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1702 dan 1712.
,?05 sanad hadits ini shahih.'Amr bin Aus bin Aus Ats-Tsaqafi adalah seorang

tabi'in yang tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim,

Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah, seperti disebutkan dalam kitab Dzakha'ir

Al Mawarits. hadits no. 5034. Tan'im adalah sebuah tempat di Mekkah yang

masuk ke dalam kawasan halal (tidak suci). Ia terletak di antara kota Mekkah

dan Saraf. Tempat ini masih terkenal hingga sekarang.
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1706. Abdullah bin Bakar As-Sahmi menceritakan kepada kami,

Hisyam bin Hassan menceriakan kepada kami dari Qasim bin Mihran
dari Musa bin 'Ubaid dari Maimun bin Mihran dari Abdurrahman bin
Abi Bakar bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda, "Sesungguhnya

Allah telah memberilan kcpadafu 70 ribu orang dari umatku yang akan
masuk surgo tanpa dihisab. " LJmar berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa
engkau tidak meminta agar jumlah itu ditambah?" Rasulullah menjawab,
*Alru telah meminta agar jumlah itu ditambah, maka Allah pun
memberikan lcepadaku (tonbahan yaitu) setiap satu orang akan bersama
70 ribu orang lainrqla." Umar berkata, "Mengapa engkau tidak meminta
agar jumlah itu ditambah?" Rasulullah menjawab, "Aku telah meminta
agar jumlah itu ditanbah, dan Allah pun memberiku seperti ini."
AMullah bin Bakar membentangkan kedua tangannya. Kemudian
Abdullah berkata, "Rasulullah SAW membentangkan kedua tangannya",
lalu Abdullah mempraktekkan apa yang dilakukan Rasulullah. Hisyam
berkata, "Ini merupakan nikmat dari Allah yang tidak dapat diketahui
jumlahnya."lTffi

176 Sanad hadits ini dhaif. Abdullatr bin Bakar bin Habib As-Sahmi adalah seorang
yang tsiqqh dan shadwq. Sedangkan Qasim bin Mihran adalah seoriang yang
majhul (tidak dikeahui identitasnya). Aku tidak menemukan satu komentar pun
yang menganggapnya memiliki cacat ataupun sebagai orang yang adil. Oleh
karena itu, dalam l<itab Al Mban, Syeikh Adz-Dz,ahabi berkata, "Dia tidak
dikenal." Imam Bukhari dan Ibnu Abi Hatim pun tidak membuat biografi
tentangnya. Musa bin 'Ubaid telah dianggap majhul oleh Al Husaini, seperti
yang disebutkan dalam kitab At-Ta'jil, 4l5.Imam Bukhari telah menyebutkan
biografi Musa ini dalam kitab Al Kabir, 4lll29l, akan tetapi dia tidak
menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat. Maimun
bin Mihran Al Jaz:ri Ar-Raqqi adalah seorang yang tsiqah dari kalangan tabi'in
thabaqah (generasi) pertama. Hadits di atas juga disebutkan dalam kitab
Majma' Az-Zmta'id,jilid l0: 410-41l. Al Haitsami berkat4 "Imam Ahmad dan
Al Bazzar juga meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits tersebut,
demikian pula denean Thabrani. Dalam sanad-sanad mereka terdapat Qasim bin
Mihran yang meriwayaflkan hadie dari Musa bin 'Ubaid. Musa bin 'Ubaid ini
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1707. Yazid mencriritakan kepada kami, Shadaqah bin Musa

mengabarkan kepada kami dari Abu Imran Al Jauni dari Qais bin zaid

dari seorang hakim di dua daerah yaitu Syurai[ (yang dimaksud dua

daerah itu adalah Bashrah dan Kufah) dari Abdurrahman bin Abi Bakar,

bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya poda hari

Kiamat lrelak, Allah SW akan memanggil orang yang berhutang. Lalu

Dia menyuruhnya untuk berdiri di hadapan-Nya. Dia bertanya (kepada

seseorang), 'Wahai hamba-Ku, mengapo kamu menghilangkan harta

orang-orang?' Orang itu meniawab, 'Wohai Tuhanku, sungguh Engkau

telah mengetahui bahwa aku tidak merusak harta mereka, akan tetapi

harta itu hilang karena tenggelam, kebakaran, dicuri atau l@rugian

(dalam perdagangan).' Allah SW pun memanggil sesuatu (utang orong

itu), lalu Dia meletakkan utang itu pada timbangan amal orang tersebut.

adalah budak milik Khalid bin Abdullah bin Usaid. Ibnu Hibban telah

menyebutkan namanya dalam kitab At-Tsiqaat. Sedangkan nama Qasim bin
Mihran disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam kitab Al Mizan. Adz-Dzahabi
menjelaskan bahwa tidak ada orang yang meriwayatkan dari Qasim bin Mihran
kecuali Salim bin 'Amr An-Nakha'i, padahal sebenarnya tidak seperti itu.

Sebab, hadits ini juga telah diriwayatkan darinya oleh Hisyam bin Hassan.

Adapun para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang bisa dijadikan

sebagai hujjah." Aku berkata, "Komentar Adz-Dzahabi seperti ini juga terdapat

pada kitab At-Tahdzib. Dengan penjelasannya itu, Adz-Dzahabi berusaha

menghilangkan status majhul al 'ain (tidak diketahui identitasnya) pada diri

Qasim bin Mihran, akan tetapi menurutku, penjelasannya itu tidak dapat

menghilangkan status majhul al fual (tidak diketahui hal ihwalnya) pada diri

Qasim. Lihat hadits no.22pada Musnad Abi Bakar."

,oto 2. ,. i.
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Ternyata, trebaikan-kebaikannyo lebih berat'. "1707

t'07 Sanad hadits ini hasan. Shadaqah bin Musa Ad-Daqiqi telah dianggap lemah
oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud dan kritikus lainnya. Tirmidzi berl<at4 "Menurut
mereka, Shadaqah bukanlah seorang periwayat yang kuat." AlBzrzqr berkat4
"Dia tidak memiliki cacat." Akan tetapi, murid Shadaqah yang bernama Al
Haftzh Muslim bin Ibrahim Al Farahidi berkata *Shadaqah Ad-Daqiqi telah
menceritakan kepada kami. Dia adalah seorang yang shaduq." Tentrnyq
Muslim bin Ibrahim lebih tahu tentang gurunya itu. Oleh karena itu, maka
hadits Shadaqah bin Musa pun dianggap hasan. Abu Imran Al Jauni adalah
Abdul Malik bin Habib. Dia adalah seorang tabi'in yangtsiqah dan merupakan
salah seorang ulama. Qais bin Zaid jruga seorang tabi'in. Dia telatr
meriwayatkan hadits dari lbnu Abbas serta para satrabat lainnya lbnu Hibban
telah menyebutkan nama Qais ini dalam kitab Tsiqaat At-Tabi'in. lmam
Bukhari telah menuliskan biografinya dalam kitab Al Kabir, 4/l/152, dimana di
dalamnya dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya
memiliki cacat. Dia menjelaskan, "Abu Imran Al Jauni telah meriwayatkan
hadits dari Qais." Sementara lbnu Abi Hatim telah menyebutkan biografinya
dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3D198. Dia menjelaskan, *Qais bin Zaid telah
meriwayatkan hadits dari Nabi SAW secaramursal. Menurut sepengetahuanku,
dia bukanlah seorang sahabat. Abu Imran Al Jauni telah merirraya*an hadis
darinya. Aku pernah mendengar ayahku mengatakan hal ifiL" Dalam ldtab At-
Ta'jil, namanya ditulis dengan nama "Qais bin Yazif. Ini menrpakan
kesalahan cetak, karena yang benar adalah Zaid (bukan Yazid). Ibnu Hajar
berkata, "Statusnya sebagai sahabat dipenelisihkan." Sebagaimana disebutkan
dalam kitab Lisan Al Mizan,jilid 4: 47E, dan seperti yang dikutip dari pendapat
Al Azdi, Qais bin Zaid bukanlah seorang periwayat yang kuat. Diriwayadcan
dari Abu Nu'aim bahwa Qais bin Zaid telah meriwayatkan sebuah hadits
mursal. Abu Nu'aim berkat4 "Dia adalah seorang yangmajlrul (tidak dikeahui
identitasnya), dan tidaklah benarjika dia dianggap sebagai sahabat atau pernah
melihat Nabi." Semua ini merupakan kesimpangsiuran yang telah dilunrskan
oleh Al Hafiztt Ibnu Hajar dalam kitab Al.lshoabah. jilid 5: 2E9. Dia
menjelaskan bahwa Qais adalah seorang tabi'in kecil yang telah meriwayatkan
sebuah hadits secara mursal. Tetapi sekelompok ulama menyebu*an namaoya
dalam golongan sahabat. Ibnu flajar juga menyinggung hadits ini. flari sini,
maka jelaslah bahwa Qais adalatr seorang tabi'in, dan bahwa hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Imran Al Jauni dari Qais bin Taid yang menjelaskan
tentang kisah Hafshah, merupakan hadits mursal. Menunrtkrl nampakny4
adanya kesimpangsiuran ini disebabkan karena ada seorang sahabat yang
bernama "Qais Al Judz:imi", seperti yang akan disebutkan dalam Musnad
Ahmad, jilid 4: 200, cetakan Al Halabi. Dia juga biasa dipanggil dengan nama
"Qais bin Zait'. Biografinya telah disebutkan dalam kitzb Al lshaobah, jilid 5:
252-253. Sebagian orang mengira bahwa yang dimaksud dengan Qais yang
kedua ini adalah sama dengan Qais pertama" padahal sebenarnya tidaklah
demikian. Anggapan Al Azdi bahwa Qais bin Zaid yang meriwayaftan hadits
ke-1707 ini merupakan periwayat yang lemah, tidak dapat dijadilon sandaran.
Sebab, anggapan lbnu Hibban bahwa Qais merupakan periwayat yang tsiqah,
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1708. Abdus Shamad menceritakan kepada kami, Shadaqah

menceritakan kepada kami, Abu Imran menceritakan kepada kami, Qais
bin Zaid menceritakan kepadaku dari seorang hakim di dua daerah dari

Abdurrahman bin Abi Bakar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Pada
hari Kiamat nanti, Allah SW akan memanggil orang yang berhutang
hingga orang itu pun disuruh berdiri di hadapan-Nya. Lalu, dikatakan
kepadanya, 'Wahai anak cucu Adam, mengapo kamu mengambil hutang
ini dan mengapa kamu menghilangkan hak-hak orang lain?' Orang itu
menjawab, 'Wahai Tuhanku, sesungguhnyo Engkau mengetahui bahwa
aku memang telah mengambilnya, tetapi aku soma sekali tidak memakan,

meminum, dan berpakaian (darinya), serta aku tidak sengaja
menghilangkannya. Akan tetapi, telah datang kepodaku kebakaran,
pencurian, dan kerugian (dalam perdogangan).' Allah SW berfirman,

dan juga sikap abstain Bukhari yang tidak menyebutkan satu komentar pun
yang menganggapnya memiliki cacat, adalah lebih kuat daripada perkataan Al
Azdi. Yang dimaksud dengan hakim di dua daerah adalah Syuraih bin Al Harts
Al Kindi At-Tabi'i Al Mukhadhram. Dia hidup pada z:rman Nabi SAW tetapi
tidak pemah mendengar hadits dari beliau. Dia dipekerjakan oleh Umar sebagai
qadhi (hakim) di Kuffah, dan masih tetap diakui oleh Ali sebagai hakim di sana.

Dia bertugas sebagai hakim di Bashrah selama satu tahun. Usianya sangat
panjang, bahkan lebih dari 100 tahun. Setelah hadits ini, Insya Allah akan
disebutkan hadits yang lebih panjang berikut takhrijnya.
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'Hamba-Ku telah berkata benor. Alat adalah Dzat yang lebih berhak
untuk menghakimimu pada hari ini.' Maka, Allah pun memongil sesuatu
(hutang orang itu). Lalu Dia meletal*an hutang itu Wda timbangan
orang tersebut. Ternyata, kebaikan-kcbailcan orang itu lebih furat
daripada lcejelelcan-lcejelelannya. Maka, orang itu ptut nasuk surga
berkat limpahan rahmat Allah'. "1708
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1709. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, AMullah -

maksudnya lbnu Mubarak- mengabarkan kepada karni, Zal<aiabin Ishaq
mengabarkan kepada kami dari lbnu Abi Najih, ayahnya telah
mengabarkan kepadanya, bahwa seseorang pcrnah mendengar
Abdurrahman bin Abi Bakar berkata, "Rasulullah SAW bersabda
'Naikilah unta ini, lalu boncengkanlah saudora perempuorrrrru. Jika
kalian telah sampai di bukit Tan'im, malca berniat dan bertalbiahlah,
lalu menujulah (ke Mekkah).' Perkataan Rasulullatr itu diucapkan pada
malam Ash-Shadar.'r7@

r?08 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangen dari hadits
sebelumnya. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawo'i4jilid 4: 133.
Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahma4 Al Bazar
dan juga Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir. Pada sanaftrya terdapat
Shadaqah Ad-Daqiqi. Dia dianggap tsiqah oleh Muslim bin Ibratrim dan
dianggap lemah oleh sekelompok ulama." Yang dimaksud at wadhi,ah adalah
kerugian.

r'@ Sanad hadits ini dha'ifkarenatidak adanya kejelesrn identitas orang
yang mendengar hadits ini dari Abdurrahman bin Abi Bakar. Hadis yang
semakna dengan hadits ini telah disebutkan pada no. 1705 dengan sanad yang
shahih. Hadits serupa juga akan disebutkan pada no. lTl0.zakainbin Ishaq Al
Makiy merupakan seorang yarrg tsiqah, tetapi sebagian orang mengkritiknya
karena faham Qadariyyah yang dianutnya. Para penulis Al kuub As-sittahtelah
meriwayatkan sejumlatr hadits darinva. Ibnu Abi Naji! adalah Abdullah bin
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1710. Daud bin Mihran Ad-Dabbagh menceritakan kepada kami,

Daud -maksudnya Al 'Aththar- menceritakan kepada kami dari Ibnu

Khutsaim dari Yusuf bin Mahak dari Hafshah, puteri Abdurrahman bin

Abi Bakar Ash-Shiddiq, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW pernah

bersabda kepada Abdurrahman, "Boncenglcanlah saudara perempuanmu

-malrsudnya Aisyah-, lalu umrahlcanlah dia dari Tan'im. Jika kamu telah

sampai di bukit Tan'im, maka perintahkanlah ia untuk berihram.

Sesungguhnya umrah pada saat itu merupakan umrah yang akan

diterima (oleh Allah).-t7 to

ot2L €j * yj .;-ritr:L U * e* lra $',"; -\ Y\ \
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Yassar. Yang dimaksud dengan hari Ash-Shadar (dengan harakatfatftahpada
huruf daal dan shaad) adalah hari keempat setelah hari Idul Adha. Dinamakan
demikian karena pada hari itu, orang-orang telah meninggalkan Mekkah menuju
ke tempat tinggal mereka masing-masing.

r''0 Sanad hadits ini shahih. Daud bin Mihran Ad-Dabbagh adalah orang yang
tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Abu Hatim. Ibnu Hibban berkata, "Dia adalah
seorang yang cerdas." Daud Al Aththar adalah Daud bin Abdirrahman Al-
'Abadi Al Makiy. Dia seorang yang tsiqah dan merupakan salah seorang guru
dari Ibnu Al Mubarak dan Imam Syafi'i. Ibnu Hibban berkata, "Dia seorang
yang cerdas dari golongan ahli fikih Mekkah." Ibnu Khutsaim adalah Abdullah
bin Utsman bin Khutsaim. Yusuf bin Mahak adalah seorang tabi'in yang tsiqah.
Hafshah binti Abdinahman bin Abi Bakar juga seorang tabi'in wanita yang
tsiqqh. Dia adalah isteri Mundzir bin Zubair. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Al Hakim dalam kitab Al Mustadrat, jilid 3: 477 , dari jalur Al Azraqi dari Daud
Al 'Aththar. Adz-Dzahabi berkata, "Sanad hadits tersebut adalah kuat." Lihat
hadits no. 1705 dan 1709.
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l7ll. 'Arim menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman

menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu Utsman dari

Abdurrahman bin Bakar, bahwa dia berkata, "Kami pernah bersama Nabi

SAW, saat itu kami berjumlah 130 orang. Nabi SAW bersabda, 'Apakah

ada seseorang di antara kaliur yory memiliki makanan?' Terayata, ada

seorang laki-laki yang memiliki sahr sha' maV,anan atau sekitar satu sfta'.

Makanan itu pun dibuat adonan. Kemudian datanglah seorang laki-laki
musyrik berambut kusut dan berperawakan tinggi dengan membawa

beberapa ekor kambing yang digiringnya. Nabi SAW pun bercanya,

' Apalrah (lrambing-kambing ini) diirnl ataukah diberikan (cuma-cuma)?'

-atau beliau bersabda, 'atoukah dihodiahlan?' Orang itu menjawab,

'Tidak, tetapi untuk dijual.' Nabi SAW pun membeli seekor kambing

dari orang itu. Kambing itu dimasalq kemudian Nabi SAW menyuruh

seseorang untuk mengambil limpanya untuk dipanggang. Demi Allah,

tidak ada seorang pun dari keseratus tiga puluh orang itu kecuali

Rasulullah SAW telah memberi kepadanya satu potong dari limpa itu.

Jika seseorang hadir, maka beliau akan memberikan potongan limpa itu

kepadanya. Tetapi jika seseorang tidak hadir, maka beliau akan

menyimpan untuknya. Beliau meletakkan potongan-potongan limpa itu
dalam dua mangkuk besar. Kami s€mua pun memakannya hingga kami

merasa kenyang. Bahkan, masih ada yang tersisa dalam kedua mangkuk
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itu. Maka, kami meletakkan sisa limpa itu di atas unta."lTll
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tTtt Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadis no. 1703

dengan sanad yang sama.
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1712. 'Anm menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman

menceritakan kepada kami dari ayahnya, Abu Sulaiman menceritakan

kepada kami bahwa Abdurrahman bin Abi Bakar pernah menceritakan

kepadanya, bahwa orang-orang yang tinggal di shuffah (tempat yang

diberi atap di dekat masjid) adalah orang-orang yang fakir, dan bahwa

suatu ketika Rasulullah SAW pernah bersabda, "Borangsiapa yang
memiliki makanan ntuk dua orutg, maka lundaHah dia memalrannya

bersama orang kctiga. Btangsiap yory memiliki malranan untuk emryt
orang, maka ,EndaHah dia memakawtya bersama orang kclima atau
l(eenam." AMurrahman berkat&'Sesungguhnya Abu Bakar telah datang

bersama tiga orang. Nabi SAW telah datang bersama sepuluh orang,

sedangkan Abu Bakar datang benama tiga orang: yaitu aku, ayatrku dan

ibuku. (Abu Utsman bcrkata: Aku tidak tahu apakah dia mengatakan,

'dan isrcriku, scrta seonng pembanu di rumahku atau rumah Abu
Bakar.') Sesungguhnya Abu Bakar rclah makan malam di rumah

Rasulullah SAW. Dia masih tetap di sana hingga selesainya shalat Isya,

setelah itu dia pun pulang. Dia masih rctap di sana hingga Rasulullah

SAW mengantuk Dia datang (ke rumatrnya) setelah sebagian waktu

malam berlalu. Isterinya pun berkata kepadanya, 'Apa yang membuatmu

terlambat untuk menjamu tamu-tamumu (atau dia mengatakan:

tamumu)?' Abu Bakar be*at4 'Apakah kamu telah memberi makan

malam kepada mereka?' Sang isteri menjawab, 'Mereka enggan (untuk

makan) hingga kamu daang. Mereka telah ditawari (unark makan) tetapi

mereka menolaknya.' Aku pun pergi, lalu aku bersembunyi. Abu Bakar

berkata, 'Wahai anak yang bodoh! (atau) Wahai lalat (kiasan)!' Dia
mencela dan mencaci maki. Lalu dia berkata lagi, 'Makanlah kalian

seadanya! Demi Allah, aku tidak akan memakan makanan itu untuk

selama-lamanya.' Tamu itu juga telah bersumpah untuk tidak
memakannya hingga Abu Bakarmemakannya. Maka, Abu Bakar berkata,

'Perbuatan seperti ini adalah berasal dari syetan.' Dia mengajak (tamu
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itu) untuk makan, lalu dia pun makan. flemi Allah, tidaklah kami

mengambil satu suapan kecuali akan murrcul dari bawahnya makanan

yang lebih banyak, hingga mereka semua pun kenyang dan makanan itu

menjadi lebih banyak daripada sebelumnya. Ketika Abu Bakar melihat

makanan itu, ternyata makanan itu masih scperti s€mula atau (bahkan)

lebih banyak. Maka, dia berkata kepada isterinya, 'Wahai saudara

perempuan Bani Firas, apa ini?' Sang isteri menjawab, 'Wahai Permata

hatiku, sekarang makanan itu lebih banyak tiga kali lipat daripada

sebelumnya.' Abu Bakar prm mernakannya" 'lalu dia berkata,

'sesungguhnya hal itu (maksudnya zumpah sepert itu) adalah berasal dari

syetan.' Setelah memakan satu suaP, Abu Bakar pun membawa makanan

itu kepada Rasulullah SAW hingga makanan inr berada di sisi beliau.

Ketika itu, di antara kami dan suatu kaum telah diadakan sebuah

perjanjian, dimana masa berlakunya telah habis. Kami mengangkat 12

orang pemimpin dimana masing-masing orang bersama sejumlah orang

lainnya. Allah lebih tahu berapa jumlah orang yang bersama masing-

masing pemimpin itu. Abu Bakar mengirim makanan itu untuk mereka,

dan mereka semua pun memakan makanan iercbut."l7l2

tzt2 5-"6 hadits ini shahih. Hadi$ ini menpakan.perpanjangan dari hadits no.

1702 dan l?M. Imam Muslim juga telah mcriwayatlran hadits ini dengan

redaksi yang panjang pada jilid 2: l&147, dari jdur Mu'tamir dari ayalnya.
Dia juga telah meriwayatkannya dari jalur Al Jadri dari Abu Utsman. Lihat
kitab SyobAn-Nm,awi,jilid 14: l7-T2. Atlu Dad telah meriwayatkannya dari
jalur Al.Jariri. Imam Bukhari juga telah mcriwayadran hadits tersebut, seperti

disebutkan dalam kitab Dzalhaa'b Al.Mawwiia, 5035. Pada cetakan Al
Kataniyatr dan kitab Shahih lfiusliln,lrrfrd *wa inthdqd diganti dengan

"fanthalaqf. Pada cetakan Al Keniyah dm Al Hdabi, lafazh"ya glruntsu au
ya 'antof'merupalcan dua lafadr yang diurlis dengan lafaztr yang hampir

serupa. Sedangkan dalam kitab Srrorrih lvluslbn hanya ditulis dengan "ya
ghuntsai'saja. Imam Nawawi membawa hfrA &rsebut dengan memberikan

harakat dhammah pada huruf gftain, sttku psda humf nuun, serta fathah dan

dhammah pada huruf tsa'. Dia b€rlr&, *Inilah rirvayat yang masyhur dalam

membaca lafazh tersebut. Menurut para ulana, maksudnya adalatt yang berat

dan jelek. Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalalt orang yang

bodoh, karena kata al ghuntsor berasal dari ke al-ghu*awah yang berarti
kebodohan, sedangkan huruf rnm di dalamnya merupakan tambahan."
Kemudian dia berkata lagi, "Al Khathabi dan sekelompok ulama
meriwayatkannya dengan lafazh 'anto (dengan huruf 'ain dan taa' yalrrg

berharakat /atiaft). Menurut mereka, maksudnya adalah lalat. Ada pula yang

berpendapat bahwa maksudnya adatah lalat yang biru. Dia diserupakan dengan

lalat yang biru dengan tujuan untrk merendahlonnya. Ada pula yang
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1713. 'Affan menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah mendengar ayahku

berkata, 'Abu Utsman menceritakan kepada kami, bahwa Abdurrahman

bin Abi Bakar pemah menceritakan kepadanya bahwa orang-orangyang
tinggal di shuffah (tempat yang diberi atap di dekat masjid) adalah orang-

orang yang fakir, dan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda,

'Barangsiapa yang memiliki makanan untuk dua orang, maka hendaklah

dia memakannya bersama orang ketiga. Barangsiapa yang memiliki
makonan untuk empat orang, malca hendaHah dia memakannya bersama

orang lcelima atau l<eenam.' Sesungguhnya Abu Bakar telah datang

bersama tiga orang, sedangkan Nabi SAW telah datang bersama sepuluh

orang." Abdurrahman berkata lagi, "(Yaitu) aku, ayahku dan ibuku."
Abu Utsman berkata, "Aku tidak tahu apakah Abdurrahman mengatakan,

'dan isteriku, serta seorang pembantu di rumahku atau rumah Abu Bakar

Rl\r.,1713

berpendapat bahwa maksudnya adalatr lalat besar yang berwarna biru. Dia
diserupakan dengan lalat seperti itu karena dia sangat menyakiti.

t7r3 Sr"ad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits
sebelumnya.

-i
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Hadits Zaid bin Kharijah RA*

* Dia adalah Zaid bin Kharijah bin Zaid bin Abi Zuhair bin Malik
Al Anshari Al Khazraji. Biografinya disebutkan dalam kitab Al Kabir
karya Imam Bukhari, 2111350, Al Isii'ab: 198-199, Asad Al Ghabah:2:
277-278, dan Al Ishabah, 3: 27. Sebagian orang telah melakukan

kesalahan karena telah menamainya dengan "Zaid bin Jariyah". Dia

merupakan seorang sahabat yang telah ikut dalam peperangan Badar, lalu

dia wafat pada masa pemerintahan Utsman. Ayahnya juga seorang

sahabat yang telah terbunuh pada peperangan Uhud. Abu Bakar telah

menikahi saudara perempuan ayah 7aid. Dari pernikahannya itu, Abu

Bakar dikaruniai seorang anak yang diberi nama Ummu Kultsum.

Semoga Allah meridhai mereka semua.

'JLG 6L ;; i,t' 6L f i + rsL -\v\ r
, . z I -2. . c i ' ' 

''i ;; G; 5plt * i r*;ir :'e of * U lsw tn'r- f
jL;.t'at e'*il;.'k ,;uJ,; ,iui ,:; ob';? f"'AL
,#,* *)L i.i-:) Ja ,;;'Jui,r:*i {L?t ;> 4t
\t * it;;;J,; jt,'i: JdWf h' ;r}t,p
., ' a t., . -..- t ir-1 .., . .

; afia3,b t*):Ju t3.$i ;>tLJt 'rS 'drt :o9. *t f
,et;.\,b'6rc.* -U { *, f ,p!:(.A, ri;

.1;st*Ut
1714. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus

menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim menceritakan kepada

kami, Khalid bin Salamah menceritakan kepada kami bahwa Abdul
Hamid bin Abdirrahman pernah mengundang Musa bin Thalhah ketika
mengadakan pesta pernikahan puteranya. Dia berkata, "Wahai Abu Isa,

bagaimana bacaan shalawat atas Nabi SAW yang pernah kamu dengar?"

Musa menjawab, "Aku pemah bertanya kepada Zaidbin Kharijah tentang
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bacaan shalawat atas Nabi SAW. Maka, 7,aid pun menjawab, 'Aku
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Bagaimana cara membaca

shalawat atasmu?' Rasulullah menjawab, 'Sholatlah kalian dan

bersungguh-sungguhlah. Kemudian katalenlah, 'Ya Allah, berilah
kcberlahan l<epada Muhammad dan kcluorga Muhammad sebagaimana

Englrau telah memberilan kcberkahan kcpada lbrahim. Sesungguhnya

Engkau Maha Terpuji dan Malu Mulia'."r7r4

r7r' Khalid bin Salamah bin 'Ash bin Hisyam Al Makhzumi atau yang dikenal
dengan nama Al Fa'faa', adalah seorang yangtsiqah. Dia telah dianggap tsiqah
oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Ibnu Al Madini dan yang lainnya. Hadis ini
telah diriwayatkan oleh Nasa'i, jilid l: 190, secara ringkas dari jalur Yahya bin
Sa'id Al Umawi dari Usman bin Hakim. Imam Bukhari juga telatr
meriwayatkannya dalam kitab Al Kabir, tepatrrya pada penjelasan tentang
biografi Zaid, darijalur Abdul Hamid dari Utsman bin Hakim, dan juga dari
jalur Marwan dari Utsman. Imam Butfiari berkata, "Riwayat Marwan juga
diperkuat oleh riwayat Isa bin Yunus dan Sa'id bin Abban." Dalam kitab At-
Tahdzib,jilid 3: 409, Al Hafizh lbnu Hajar berkata, "Penyebutan nama Musa
bin Thalhah (dalam sanad) diperdebatkan." Yang dimaksud oleh Ibnu Hajar
adalah pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad
Thalhah 1396 dari jalur Utsman bin Mauhib dari Musa bin Thallah dari
ayahnya. Di sana, kami juga telah menyinggung riwayat Nasa'i dari jalur
tersebut. Dengan demikian, Musa bin Thalhah bukanlah sosok yang dapat
diperdebatkan atau dianggap memiliki cacat. Musa bin Thahah telah
mendengar hadits dari ayahnya dari T:rid bin Kharijah. Para periwayat pada
kedua jalur sanad tersebut merupakan orang-orang yang tsiqqh. Hadits ini juga
disebutkan dalam kitab Asad Al Ghaabah dari jalur Musnad dengan sanad yang
sama.
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Hadits Al Harts bin Khazmah*

* Dia adalah Al Harts bin Khazmah bin 'Adiy bin Abi Ghanam bin

Salim bin 'Auf Al Khazraji Al Anshari. Dia telah ikut dalam peperangan

Badar dan juga peperangan-peperangan setelahnya. Dia meninggal dunia

di Madinah pada tahun 40 H. Biografinya terdapat dalam kit^b Al Isti'ab;
lll-112, Asad Al Ghabah: l:326-327, dan Al Ishabah:76. Thabari

membaca lafazh "Khazmah" dengan memberikan harakat fafoah pada

huruf khaa' dan zai. Hal ini juga dilakukan oleh Adz-Dzahabi dalam

kitab Al Musytabah: 160, dan Al Hafizh lbnu Haiar dalam kitab Al
Ishabah dan At-Ta'jiL lbnu AMil Barr mengomentari hal itu, lalu dia

berpendapat bahwa bacaan'yang benar adalah dengan harukatfatfoah pada

huruf khaa' dan suhm pada huruf zai. Menurutku, bacaan lbnu Abdil
Barr ini adalah lebih benar.
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1715. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Muhammad bin

Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari

Yahya bin 'Abbad dari ayahnya, 'Abbad bin Abdullah bin Zubair, bahwa

dia berkata, "Al Harts bin Khazmah datang kepada Umar bin Khaththab

dengan membawa dua ayat dari akhir surah Baraa'ah (At-Taubah):

'sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu
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sendiri.' Maka, Umar berkata, 'Siapa orang yang pemah mendengar ayat

ini bersamamu?' Al Harts menjawab, 'Aku tidak tahu. Demi Allah,

sesungguhnya aku bersaksi bahwa aku telah mendengarnya dari

Rasulullah SAW. Aku telah memahami dan menghapalnya.' Umar

berkata, 'Aku juga bersaksi bahwa aku telah mendengarnya dari

Rasulullah SAW.' Kemudian dia berkata lagi, 'Seandainya ayat-ayat itu

berjumlah tiga ayat, niscaya aku akan menjadikannya sebagai satu surah

yang terpisah. Maka, lihatlah oleh kalian satu surah Al Qur'an (yang

sesuai untuknya), lalu letakkanlah ayat-ayat itu di dalamnya.' Aku pun

meletakkannya di akhir surah Baraa'ah."t7!s

t'f5 Sanad hadits ini dha'rf karena rangkaian sanadnya terputus. 'Abbad bin
Abdullah bin Zubair adalah seorang yang tsiqah, seperti yang telah kami
sebutkan pada hadits no. 707, akan tetapi dia tidak pernah melihat Proses
pengumpulan Al Qur'an. Bahkan, menurutku, dia juga tidak pernah bertemu
dengan Al Harts bin Ktrazamah. Meskipun dia pematr bertemu dengan Al Harts,

alcan tetapi tidak hal itu tidak dapat menjadikan hadits tersebu sebagai hadits

shahih. Sebab, dia tidalc meriwayatkan hadits tersebut dari Al Harts, alcan tetapi

dia hanya menyampaikan kisatr pengumpulan Al Qur'an itu secara mursal.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Daud dalam kitab Al Mashafiif,30,
dari Muhammad bin Yahya dari Hanrn bin Ma'ruf dari Muhammad bin
Salamah. Hadits ini juga disebutkan dalam kitab Maima' Az-Zmta'id,jilid 7:

35. Al Haitsami berkata,'Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dalam

sanadnya, terdapat Ibnu Ishaq. Dia adalah seorang yang suka melakukan tadliis.
Sedangkan para periwayat lainnya menrpakan orang{rang yang tsiqah. Al
Hafidr Al Haitsami tidak menyadari bahwa hadits ini memiliki cacat karena ia
disampaikan secara mwsal! Hadits ini juga t€rcantum dalam kitab Tofsir lbni
Katsir,jilid 4: 277, yang dikutip dari kitab Musnad Ahmad. Ibnu Katsir sama

sekali tidak menyinggung adanya cacat dalam hadits tersebut. Dalam kitab Asad
Al Ghaabah, pada pembalrasan tentang biografi Al Harts, Ibnu Al Atsir
menjelaskan, "Ibnu Mandah menyebutkan bahwa Al Harts bin l0nznah
merupakan orang yang datang kepada Umar bin Khaththab dengan membawa
dua ayat dari aktrir surah Bara'ah yang berbunyi,'Sesungguhnya telah datang
lcepadamu seorang rasul dari kmmmu sezddri....(sampai akhir surah)'.
Menurutku, perkataannya itu perlu dicermati." Kemudian Ibnu Al Atsir
meriwayatkan hadits Zaid bin Tsabit dari jalur Tirmidzi, "Abu Bakar Ash-
Shiddiq mengirim kepadaku berita tentang pembunuhan terhadap penduduk

Yamamah." Zaid bn Tsabit pun menceritakan tentang kisah pengumpulan Al
Qur'an, lalu dia berkata "Aku menemukan ayat terakhir dari surah Bara'ah
pada Khuzaimah bin Tsabit." Ibnu Al Atsir berkata, "Ini adalah hadits shahih."
Hadits Zaid bin Tsabit ini tercantum dalam kitab Sunan Tirmidzi, iilid 4: 122-
123. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Hadits ini merupakan

hadits yang lebih kuat. Sedangkan hadits 'Abbad bin Abdullah bin Zubair yang
disebutkan di sini merupakan hadits yang mungkar dan syadz, serta
brtentangan dengan berita yang telah disampaikan secara mutawatir, yait.t
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bahwa Rasulullah SAW talah menyampaikan Al Qur'an kepada umatnya dalam
bentuk surah-surah yang sudah diketahui dan dipisah-pisah. Beliau telah
memisah antara setiap dua surah dengan menggunakan lafadr Basmalah,
kecuali di awal surah Bara'ah. Dengan demikian, maka Umar dan orang-orang
lainnya tidak memiliki otoritas untuk mengatur letak satu surah pun, meletakkan
satu ayat di tempat ayat yang lain, ataupun mengumpulkan beberapa ayat dan
menjadikannya sebagai satu surah terpisah. Maha Suci Allah yang tidak
mungkin menanamkan pikiran seperti inr dalam benak Umar. Lalu, siapakatr
yang mengatakan pada riwayat ini, "Aku pun meletakkannya di akhir surah
Bara'ah" (Pada riwayat lbnu Abi Daud disebutkan dengan lafazh"alhaqtuhufii
aakhir surah Bara'alf' lakr't pun menempatkannya di akhir surah Bara'ah])?
Apakah Al Harts bin Khazrnah? Tentu tidak, sebab Al Harts bukan termasuk
orang yang ditugasi untuk mengumpulkan Al Qur'an di dalam Mushhaf.
Apakah Umar? Tentu tidak, karena hal itu tidaklah sesuai dengan konteks hadits
tersebut. Sebab, riwayat ini menegaskan bahwa Umar telah memerintahkan
untuk meletakkan ayat-ayat tersebut pada surah Bara'ah. Maka" sudah barang
tentu dia bukanlah orang yang melaksanakan perintah tersebut. Ataukah dia
adalah sang periwayat hadits yaitu 'Abbad bin Abdullah bin Zubair? Tentu saja
tidak, karena masa hidup 'Abbad sangatlah jauh dengan masa pengumpulan Al
Qur'an tersebut. Bahkan, Al 'Ijli pernatr berkata, *Tidak diragukan lagi bahwa
riwayat 'Abbad yang berasal dari Umar bin Khaththab merupakan riwayat yang
mursal." Adapun teks Tafsir lbni Katsir yang menyebutl<an'fa wa dha'uuhqa

fii aakhir Baraa'all' (maka mereka meletakkannya di akhir surah Bara'ah)
merupakan teks yang tidak benar dan bertentangan dengan teks pada Musnad
Ahmad yang juga diriwayatkan dari 'Abbad. Ada kemungkinan telah terjadi
kesalahan tulis atau perubahan yang dilakukan oleh salah soorang penyalin
hadits. Hadits ini merupakan llaidits dha'if(lemah) dari segi sanadnya dan hadits
munkar jika dilihat dari segi matannya. Ia merupakan salatr satu hadis yang
sering dipermainkan oleh para orientalis, dimana mereka beranggapan bahwa
hadits tersebut telah mengurangi nilai keotentikan Al Qur'an Mereka juga
menuduh para sahabat Rasulullah SAW telah melakukan kedustaan. Lihat
penjelasan serupa yang telah kami sampaikan pada hadits no. 399.
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f's,tJT*r:*
Hadits-Hadits Sa'd, Budak Abu Bakar RA*

* Dia adalah Sa'd, budak milik Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dia
pernah menjadi pembantu Nabi SAW. Tidak ada orang yang

meriwayatkan hadits darinya kecuali Hasan Al Bashri, seperti yang

disebutkan oleh Imam Muslim dalam kitab Al Munfaridaat wa Al
Waafuidaan, hal.4.
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1716. Sulaiman bin Daud -maksudnya Abu Daud Ath-Thayalisi-
menceritakan kepada karni, Abu 'Amir Al Khazzaz menceritakan kepada

kami dari Hasan dari Sa'd, budak milik Abu Bakar, bahwa dia berkata,

"Aku pernah menyuguhkan kurma di hadapan Rasulullah SAW. Para

sahabat menggabungkan dua kurma (ketika memakannya). Maka,
Rasulullah SAW bersaMa, 'Janganlah kalian menggabungkan dua
hrma 1ke t ilro kali an me makannya\t ;tt? t 6

.. c. . . ?.
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t7r6 Sanad hadits ini shahih. Abu 'Amir Al Khq"zaz adalah Shaleh bin Rustum.

Pada hadits no.937, telah dijelaskan bahwa dia adalah seorang yang tsiqah.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, jilid 2: 165, dari Muhammad bin
Basysyar dari Ath-Thayalisi. Kata "al qiraan" berarti menggabungkan dua
kurma ketika sedang memakannya. Dalam kitab An-Nihayah, lbnu Majah
berkata "Rasulullah SAW melarang perbuatan seperti itu karena ia
menunjukkan sifat rakus, dimana orang yang memiliki sifat tersebut merupakan
orang yang tercela. Atau, karena dalam perbuatan itu terdapat unsur keztraliman
terhadap orang lain."
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1717. Sulaiman bin Daud menceriakan kepada karni, Abu 'Amir

menceritakan kepada kami dari Sa'd, budak Abu Bakar yang pernah

membantu Nabi SAW dan Nabi SAW pun merasa takjub dengan

pengabdian yang diberikannya. Maka, beliau bersabda, "Wahai Abu

Balrar, bebaskanlah Sa'd!" Abu Bakar menjawab, "Wahai Rasulullah,

kami tidak memiliki pelayan (budak) lain selain dia." Rasulullah SAW

bersabda, "Bebaslranlah . Sa'd, niscaya orang-orang alran datang

kepadamut" Abu Daud beikata, "Maksudnya para tawanan."l7l1

r?t? Sanad hadiS ini shahih.Ibnu Al Atsir telah meriwayatkannya dalam kitab Asad

Al Ghabah,jilid 2: 271, dari jalur Abu Ya'la dari Muhammad bin Al-Mutsanna

dari Ath-Thayalisi. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,jilid 4:

241. AlHaitsami berkata, *Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan

Abu Ya'la. Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits shahih;'Hadits
ini dan juga hadits sebelumnya tidak aku jumpai dalam Musnad Ath-Thayalisi.

Kata,,maahirf' berarti pelayan, sedangkan l<ata"al-mahna['berarti pelayanan

(pengaMian).
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Musnad Ahlul Bait

Hadits-hadits $asan bin Ali bin Abi Thalib RA*
t Dia adalah Hasan bin Ali bin Abi Thalib, cucu Rasulullah SAW

dan anak laki-laki dari puterinya, Aisyah RA. Dia dan saudara laki-

lakinya, flusain, merupakan tuan bagi Para Pemuda ahli surga. Dia

dilahirkan pada tahun 3 H dan wafat tahun 50 H. Semoga Allah

meridhainya.
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1718. Waki' menceritakan kepada kami, Yunus bin Abi Ishaq

menceritakan kepada kami dari Buraid bin Abi Maryam As-Saluli dari

Abu Al Haura' dari Hasan bin Ali, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW

telah mengajarkan kepadaku beberapa kalimat yang aku baca dalam

qunut shalat Witir, yaitu: 'Ya Allah berilah petuniuk kepadalu seperti

orang-orang yang Engkau beri petuniuk, selamatkanlah aht seperti

orang-orang yang Engkau selamatkan, tolonglah aku seperti orang'
orang yang Engkau beri pertolongan, berilah keberlcahan kepadalat pada

apa-apa yang Engkau berikan, dan iagalah diriku dari kcburukan apa

yang Englrau putuskan, sesungguhnya EngkauJah yang memutuskan

(segala perlrara) dan Engkau tidak dopat diputuskan (oleh dzat lain).

Sesungguhnya tidak alran hina orang yang Engkau beri pertolongan-

I
I
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Maha Suci dan Maha Tinggi Tulun 1- i'-"t718
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l7l9- Waki' menceritakan kepada kami dari Syarik dari Abu Ishaq

dari Hubairah, bahwa Hasan bin Ali berkhutbah kepada kami, dia

berkata, "sungguh kemare.n, seorang laki-laki telah meninggalkan kalian,

dimana orang-orang terdahulu tidak dapat menandinginya dalam hal

keilmuan dan orang-orang yang datang kemudian tidak dapat

menyainginya. Rasulullah SAW telah mengutusnya untuk memegang

bendera pasukan. Saat itu, Jibril berada di sebelah kanannya, sedangkan

Mika'il berada di sebelah kirinya. Dia tidak akan pulang hingga negeri

(yan g didatanginya) berhasi I d itaklukkan." I 7 I e

'*/ tt'*'*;t,rJ ,?,Y);\*€i$e -\vY'
,f,\u..,tr, {rv u,i*'* Si u. + U i;it t:iLL 16

r"t Sanad hadits ini shahih. Buraid bin Abi Maryam As-Saluli adalah seorang

tabi'in yang tsiqah. Nama Buraid ini hampir sama dengan nama periwayat lain
yang juga seorang tabi'in dari satu thabaqah (tingkatan), yaitu Yazid bin Abi
Maryam Ad-Dimasyqi. Pada cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah, ditulis
dengan "Yazid". Ini merupakan kesalatran tulis. Abu Al Haura' adalatr Rabi'ah
bin Syaiban As-Sa'di. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Hadits ini
diriwayatkan oleh penulis kitab ls-Sznan Al Arba'ah (empat kitab Sunan) dan
juga oleh yang lainnya. Lihat penjelasan kami terhadap Sunan Tirmidzi, jilid l:
328-329. Di sana, kami telah menjelaskan secara terperinci mengenai hadits ini.
Lihat kitab Nail Al Authaar, jilid 3: 5l-52. Lihat pula hadits no. 1721, 1723,
1727, dan 1735 yang akan disebutkan nanti.r"' Sanad hadis ini shahih. Hubairah adalah Ibnu Yarim. Penjelasan mengenai

sosoknya telah disebutkan pada hadits no. 722. Lihat hadits yang disebutkan
setelah hadits ini.
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1720. Waki' menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu Ishaq

dari 'Amr bin Hubsyi, bahwa dia berkata, "setelah terbunuhnya Ali,
Hasan bin Ali berkhutbah kepada kami, dia berkata, 'Sungguh kemaren,

seorang laki-laki telah meninggalkan kalian, dimana orang-orang

terdahulu tidak dapat menandinginya dalam hal keilmuan dan orang-

orang yang datang kemudian tidak dapat menyainginya. Jika Rasulullah

SAW mengutusnya dan menyerahkan bendera pasukan kepadanya, maka

dia tidak akan pulang hingga negeri (yang didatanginya) berhasil

ditaklukkan. Dia tidak meninggalkan uang kuning (dinar) dan uang putih

(dirham) kecuali 700 dirham yang merupakan pemberian Rasulullah dan

telah dia persiapkan untuk (menggaji) pembantu keluargany^t.nt720

i :-; ,r '#\ €i * it 6ll or;jt '"? tllL - \ vY \

f h' ,p:t'Jhlf ,'* / fi,e c.tr'rg)t,r: *€;,tj
.:;;.?: ,y?i ,iir, Cii.oi e:ln':

I 72 I . Abdu nazaq menceritakan kepada kami, Sufran mengabarkan

kepada kami dari Abu Ishaq dari Buraid bin Abi Maryam dari Abu Al
Haura' dari Hasan bin Ali, bahwa Rasulullah SAW telah mengajarkan

kepada flasan untuk membaca (doa qunut) di dalam shalat Witir,

1720 Sanad hadits ini shahih.'Amr bin Hubsyi Az-Zubaidi adalah seorang tabi'in
yang tsiqah. Namanya telatr disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab lls-
Tsiqat. Adapun biografinya telatr disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab

Al Jarh wa At-Ta'dil,3111226, dimana di dalamnya tidak ada satu komentar pun

yang menganggapnya memiliki cacat. Dalam kitab Maima' Az-Zawa'id,
khutbah Hasan ini lebih panjang daripada yang terdapat pada riwayat ini dan
juga riwayat sebelumnya. Al Haitsami meriwayatkannya dari Abu Thufail serta

menisbatkannya kepada Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath dan Al
Mu'jam Al Kabir. Al Haitsami berkata, "Imam Ahmad meriwayatkannya
dengan sangat ringkas. Jalur sanad Imam Ahmad, serta sebagian jalur sanad Al
Bazzar dan Thabrani, merupakan jalur-jalur sanad yang lasan (baik)." Dalam
kitab Al-Mustadrak,jilid 3: 172, disebutkan khutbah lain dengan menggunakan

sanad yang tidak shahih, seperti yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi.
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kemudian Suffan menyebutkan hadits seperti hadits Yunus.r12'
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1722. 'Affan menceritakan kepada karni, Hammad menceritakan

kepada kami dari Haiiaj bin Arthah dari Muhammad bin Ali dari Hasan

bin AIi bahwa ada jenazah yang melewati sekelompok orang, maka

mereka pun berdiri sedangkan Hasan tidak berdiri. Lalu, Hasan berkata,

"Apa yang kalian perbuat? Sesungguhnya Rasulullah SAW pemah

berdiri (ketika ada jenazah lewat) karena beliau merasa terganggu dengan

bau orang Yahudi."l722

V €; €j ',;i.; A:**7*U,-#-c:--\vYr
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r'2r Sanad hadits ini shahih.Ia merupakan pengulangan dari hadits no. 1718. Pada

cetakan Al Halabi dan Al KataniyalL ditulis nama "Yazid" sebagai ganti dari

"Buraid". Ini merupakan kesalahan tulis.
r'2' Sanad hadits ini dia'ifY,arenarangkaian sanadnya terputus. Muhammad bin Ali

adalah Abu Ja'far Al Baqir Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi
Thalib. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah, akan tetapi dia tidak pernah

bertemu dengan Hasan bin Ali, paman ayahnya. Sebab, dia dilahirkan pada

tahun 56 H, sementara Hasan telah meninggal dunia pada tahun 50 H. Lihat
hadits no. ll99 d^n 1726.
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1723. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah,

Buraid bin Abi Maryam menceritakan kepadaku dari Abu Al Haura' As-

Sa'di, bahwa dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Hasan bin Ali,
'Apa yang kamu ingat dari Rasulullah SAW?' Dia menjawab, 'Aku ingat

ketika aku mengambil satu brji kurma hasil shadaqah, lalu aku

memasukkan kurma itu ke dalam mulutku, maka Rasulullah SAW pun

mencabut kurma yang sudah bercampur dengan air liur itu. Lalu beliau

melemparkannya ke kurma-kunna yang lain. Seorang laki-laki bertanya

kepada beliau, 'Mengapa engkau tidak membolehkan jika dia memakan

kurma ini?' Beliau pun menjawab, 'Sesungguhnya kami tidak (boleh)

memakan hasil shadaqah.' Beliau juga pernah bersabda, 'Tinggalkanlah

apa yang membuatmu ragt menuju kepada sesuatu yang tidak
membuatmu ragt. Sesungguhnya kejuiuran ctkan mendatangkan

ketenangan, sedangkan kebohongan akan mendatangkan kecemoson.'

Beliau juga telah mengajarkan kepada kami doa ini: 'Ya Allah berilah
petunjuk kepadaku seperti orang-orang yang Engkau beri petuniuk,

selamatkanlah aku seperti orang-orang yang Engkau selamatkan,

tolonglah aku seperti orang-orang yang Engkau beri pertolongan,

berilah keberkahan kepadaku pada apa-apa yang Engkau berikan, dan
jagalah diriku dari lceburukan apa yang Engkau putuskan. Sesungguhnya

tidak akan hina orang yang Engkau beri pertolongan.' Mungkin, beliau
juga mengucapkan, 'Maha Suci dan Maha Tinggi Tuhan kami'.u1723
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1723 Sanad hadits ini shahih.Ia merupakan perpanjangan dari hadits no. l7l8 dan

1721. Sabda Nabi, "Tinggalkanlah apa yqng membuatmu ragu....(sarrpai akhir
hadits)", merupakan hadits ke-l I dalam kitab Al-Arba'iin An-Nawawiyyah.
Lihat kitab Jami' Al 'Ulum wa Al flikam, 7 6-79 .
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1724. Muham-ua Uin Bakar rn"n."noi- f."pua" kami, Tsabit bin

'Umarah menceritakan kepada kami, Rabi' bin Syaiban menceritakan

kepada kami, bahwa dia pernah bertanya kepada Hasan bin Ali Ra, "Apa
yang kamu ingat dari Rasulullah SAW?- Hasan pun menjawab, "Beliau
pernah membawaku masuk ke dalam ruangan khusus untuk menamPung

harta shadaqah. Saat itu, aku mengambil satu biji kurma, lalu aku

memasukkannya ke dalam mulutku. Mak4 Rasulullah SAW bersabda,

'Lemparlranlah kcmbali hrna itu, sesurgguluya ia tidak holal bagi

Rasulullah dan juga salah seorang dori keluoganyat.tttr24
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tna sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Bakar Al Bunani adalah seorang yang

tsiqah dan merupakan salah seormg gunr Imam Ahmad. Biografinya telah

ditulis oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, llll49, dimana di dalamnya

dia tidak menyebutkan satu komenE ptm yang menganggapnya memiliki cacat.

Tsabit bin 'Umarah Al Hanafi jugp seorang yang tsiqah- Biografinya telah

disebutkan oleh Imam Bukhili dalam kitab Al Kabir, lDll6- Hadits ini
merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya. Hadits ini juga tercannrm dalam

kitab Majma' Az-Zav,a'id,jilid 3: 90. T€rdryat perbedaan dari segi lafazh atau

redaksinya. Al Haitsami berkat4 'Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam

Ahmad. Para periwayatnya merupal(ar orang{xang yang tsiqah-" Lihat hadits

no. 1731.
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1725. Abu Ahmad -yaitu Az-Zubairi- menceritakan kepada kami,
Al 'AIa bin Shaleh menceritakan kepada kami, Buraid bin Abi Maryam
menceritakan kepada kami dari Abu Al Haura', bahwa dia berkata,
"Kami pernah berada di dekat Hasan bin Ali. Ketika dia ditanya, 'Apa
yang telah kamu hapal dari Rasulullah SAW?', dia pun menjawab, 'Aku
pernah berjalan kaki bersama beliau. Ketika beliau melewati tempat
pengumpulan dan pengeringan kurma hasil shadaqah, aku mengambil
satu biji kurma. Lalu, aku memasukkannya ke dalam mulutku. Maka,
Rasulullah SAW pun memasukkan jarinya ke dalam mulutku, lalu beliau
mengeluarkan kurma yang sudah bercampur dengan air liurku itu.
Sebagian orang berkata, 'Mengapa engkau tidak membiarkannya saja?'
Rasulullah SAW pun menjawab, 'Sesangguhnya bagi kami, keluarga
Muhammad, (harta) shadaqah tidoklah halal.' Hasan juga berkata, 'Aku
juga telah hapal darinya shalat lima waktut.;;1725

t ^ t. ztz
cqr;;-Al 93

.tz
rJ'tu,ettt i.t 4 ,*,t!J->

,o

b!-e
,1e .U-\> - \ VY 1

,,-r& it, ,* i ,ftt ,v'-7 i:;c oi * i,Su:,;l eCi

;r;)t'Jt- tti:? ?nt ue, ,,-16 ut u3) ;;)t;*,;iZ ?nr *e,
:sw ita t\V ira? *r yht -a It jt; J ,{6 l,t,
ht q, u& U; iv 6 o-At'#'ru ,,k u', ,J':ui?' 4.t

' .. ro.
. t^.6,

1726. 'Affan menceritakan kepada kami, Yazid 
-maksudnya 

Ibnu
Ibrahim At-Tustari- menceritakan kepada kami, Muhammad

1725 Sanad hadits ini shahih. Al 'Ala bin Shaleh At-Taimi AI Kufi adalah seorang
yutg tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan Abu Daud. Hadits ini
memiliki makna yang sama dengan hadits sebelumnya. Hadits ini tercantum
dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,jilid 3: 90. Al Haitsami berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya'la, dan juga Thabrani dalam kitab li-
Mu'jam Al Kabir. Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah." Yang
dimaksud dengan "al jarin" adalah tempat pengeringan kurma. Ia adalah seperti
al baidar yang merupakan tempat pengeringan gandum.
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mengabarkan kepada kami, bahwa dia berkata, "Aku telah diberitahu

bahwa ada jenazah yang lewat di hadapan Hasan bin Ali dan lbnu Abbas.

Hasan pun berdiri, sementara lbnu Abbas tetap duduk. Maka, Hasan

berkata kepada lbnu Abbas, 'Bukankah kamu pernah melihat ada jenazah

yang lewat di hadapan Nabi SAW?' lbnu Abbas menjawab, 'Ya, dan

sungguh beliau telah duduk.' Hasan pun tidak mengingkari apa yang

dikatakan oleh lbnu Abbas tersebut."l726
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rzt Sanad hadits ini dha'ifkxenatidak dijelaskannya sosok salah seorang periwayat

yang disebutkan dalam perkataan Muhammad -maksudnya Ibnu Sirin-, "Aku
telah diberitahu batrwa ada jenazah...". Periwayat yang sosoknya tidak
diketahui dengan jelas ini telah mengabarkan kepada Muhammad bin Sirin.
Yazid bin Ibrahim At-Tustari adalah seorang yang tsiqah dan tsabat dari
kalangan murid-murid flasan dan Ibnu Sirin. Abu Qathan berkata, 'Yazid bin
Ibrahim At-Tustari Adz-Dzahab Al Mushafaa (emas murni-julukan unuknya)
telah menceritakan kepada karni...." Lihat hadits no. 1722, 1728,1729, 1733

dan 3 126.
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1727. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah mendengar Buraid

bin Maryam menceritakan dari Abu Al Haura' bahwa dia berkata, 'Aku

pemah bertanya kepada Hasan bin Ali, 'Apa yang kamu ingat dari

Rasulullah SAW?' Hasan pun menjawab, 'Yang aku ingat dari

Rasulullah adalah bahwa ketika aku mengambil satu biji kurma hasil

shadaqah, lalu aku memasukkan kurma itu ke dalam mulutku, maka

Rasulullah SAW pun mencabut kurma yang sudah bercampur dengan air

liur itu, lalu beliau meletakkannya kembali di (tempat) kurma-kurma

yang lain. Ketika ditanyakan, 'Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak

membiarkan kurma ini dimakan oleh anak kecil ini?" beliau pun

menjawab, 'sesungguhnya bogi kami, keluarga Muhammad, (harta)

shadaqah tidaktah halal.' Beliau juga pemah bersabda, 'Tinggalkanlah

apa yang membuatmu ragu menuju kepada sesuatu yang tidak

membuatmu ragu. Sesungguhnya kejujuran akan mendatangkan

ketenangan, sedangkan kebohongan akan mendatangkan kecemasan.'

Beliau juga telah mengajarkan kepada kami doa ini: 'Ya Allah berilah

petunjuk lrepadaku seperti orang-orang yang Engkau beri petuniuk,

selamatkanlah aku seperti orang-orang yang Engkau selamatlran,

tolonglah aku seperti orang-orang yang Engkau beri pertolongan,

berilah keberkahan kepadaku pada apa-apa yang Engkau berikan, dan

jagalah diriku dari keburukan apa yang Engkau putuskan. Sesungguhnya

EnglrauJah yang memutuskan (segala perkara) dan Engkau tidak dapat

diputuskan (oleh dzat lain). Sesungguhnya tidak akan hina orang yang

Englrau beri pertolongan'. " S1ru'bah berkata, "Menurutku, flasan juga

telah mengatakan perkataan ini,'Maha Suci dan Maha Tinggi Tuhan

komi'." Syu'bah berkata lagi, "Sungguh, telah menceritakan kepadaku

orang yang mendengar hadits ini darinya, kemudian aku juga mendengar

dia menceritakan hadits ini ketika dia keluar untuk menemui Al Mahdi

setelah ayahnya meninggal dunia. Dia tidak ragu mengenai ucapan

Rasulullah, 'Maha Suci dan Maha Tinggi Tuhon komi"'. Aku

(Muhammad bin Ja'far) berkata kepada Syu'bah, "Apakah kamu ragu

mengenai hal itu?" Syu'bah pun menjawab, "Tidak ada keraguan
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sedikitpun mengenai hal itu."l727
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1728. Abdunazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Ibnu Sirin, bahwa pernah ada

jenazah yang lewat di hadapan lbnu Abbas dan Hasan bin Ali. Maka,

salah satu dari mereka berdua berdiri sedanglon yang lain tetap duduk.

Orang yang berdiri itu berkata, "Bukankah kamu tahu bahwa Rasulullah

SAW berdiri (ketika ada jenazah lewat)?' Orang yang duduk menjawab,

"Ya, dan beliau juga pernah duduk."lnt
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r'2' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupalcan pengulangan dari hadits no.1723.
Lihat hadits no.1725.

r28 Sanad hadits ini shahih. Akan tetapi hadis no. 1726 yalig di dalamnya

disebutkan bahwa Ibnu Sirin berkat4 *Aku telah diberiahu---", dimana
periwayat yang berada di antara dirinya dengan Hasan dan Ibnu Abbas tidak
dijelaskan siapa orangnya, mengesankan bahwa sanad hadits to- 1728 ini dan

hadits berikutnya memiliki cacat. Nasa'i, l: 272, telah meriwaya*an hadits

yang serupa dengan hadits ini dari jalur Hammad dari Ayyrb, dan juga dari
jalur Husyaim dari Manshur, dimana keduanya berasal dari lbnu Sirin. Sanad

riwayat Nasa'i sama seperti sanad hadits ini, dimana tidak ada seorang

periwayat pun yang tidak disebutkan namanya Dengan demftiaq maka ada

kemungkinan bahwa perbedaan pada riwayat 1726 ltt. m€rupakan kesalahan

dari salah seorang periwayat. Keshahihan hadits ini (hadits no- 1728) telatt

diperkuat oleh Nasa'i, dimana dia telatr meriwayatkan hadits serrpa dari jalur

Sulaiman At-Taimi dari Abu Mijlaz dari Ibnu Abbas dan Hasan-
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1729. Abdul Wahab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami dari

Ayyub dari Muhammad, bahwa Hasan bin Ali dan Ibnu Abbas pernah

melihat jenazah. Maka, salah satunya berdiri sedangkan yang lain tetap

duduk. orang yang berdiri berkata, "Bukankah Rasulullah SAW berdiri

(ketika ada jenazah lewat?" Orang yang duduk menjawab, "Ya, tetapi

beliau juga pernah duduk."l72e

r72' Sanad hadits ini shahih.Ia merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
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Hadits-hadits [usain bin Ali RA*

* Dia adalah Husain bin Ali bin Abi Thalib, seorang pejuang, cucu
Rasulullah SAW dan kebanggaannya di dunia ini, serta saudara kandung
dari flasan bin Ali. Usianya adalah satu tahun lebih muda daripada

flasan. Dia terbunuh di Karbala pada tahun 6l H. Semoga Allah SWT
meridhainya.
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1730. Waki' dan Abdurrahman mgnceritakan kepada karni, mereka

berdua berkata, "Suffan menceritakan kepada kami dari Mush'ab bin
Muhammad dari Ya'la bin Abi Yahya dari Fathimah bin Husain dari
ayahnya (Abdurrahman berkata "Husain bin Ali"), bahwa dia berkata,
'Rasulullah SAW bersabda,'Orang yang meminta-minta memiliki hak,

meskipun dia datang dengan menaiki l,udot.nt730

"'o Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Su&an adalah suffan Ats-
Tsauri. Mush'ab bin Muhammad bin AMirratrman bin Syurahbil bin Abi Aziz
adalah berasal dari Bani 'AM Ad-Daar. Dia adalah seorang yalng tsiqah. Dia
telah dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan para kritikus hadits lainnya. Suffan
bin 'Uyainah juga telah merirrayd<an hadits darinya. Sufran bin 'Uyainah
berkata, "Dia (Mush'ab) adalah seorang laki-laki yang shaleh." Biografinya
telah disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab AI Kabir,4/l/351-352. Nama
Ya'la bin Abi Yahya telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dal"m kitab lrs-
Tsiqaat. Sedangkan Abu Hatim b€rlrat4 'Dia adalah seorang yang majhul."
Sementara Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam kitab Al Kabir,
4/21416, kemudian dia menyebutkan hadits ini. Dia berkata "Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Muhammad bin Katsir dari Ats-Tsari dari Mush'ab bin
Muhammad". Dalam biografi Ya'la itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan satu
komentar pun yang menganggap Ya'la memiliki cacat. Oleh karena itrU maka
Ya'la adalah seomng yang tsiqoh dan bukan seorang yang majlrul- Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid 2: 51, dari Muhammad bin Katsir dari
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1731. Waki' mengabarkan kepada kami, f'uUit Uin Umarah

meriwayatkan kepada kami dari Rabi'ah bin Syaiban, bahwa dia

berkata,,,Aku pernah bertanya kepada Husain bin Ali RA, 'Apa yang

kamu hapal dari Rasulullah sAw?' Dia pun menjawab, 'Aku pernah naik

bersama beliau ke ruangan tempat penyimpanan hasil shadaqah' Aku

mengambil satu biji kurma, lalu aku mengunyahnya di dalam mulutku'

Maka, Nabi SAW bersaffia, 'Lemparkanlah kpmbali latrma itu, karena

sesungguhnya (harta) shadoqah lti ttdaklah halat bagi kita''"1711

Suffan. Dia juga meriwayatkannya dari jalur Zuhair "dari seorang syeikh" yang

..iu-t Zuhaii, dia pernatr melihat Sufian berada di dekat syeikh tersebut, dari

Fathimah binti $usain dari ayatrnya dari Ali. Menurutku, syeikh yang tidak

disebutkan namanya itu, dimana Zuhair telah meriwayatkan hadits darinya lalu

Zrt 
"ii 

pun p"*uh melithat Su$an berada di dekat syeikh itu, adalah Mush'ab

bin Muirammad. Mungkin, Zuhair tidak hapal betul nama syeikh tersebut' Oleh

karena itu, maka dii pun meriwayatkan hadits itu secara mursal, dengan

membuang nama Mush'ab dan tidak menyebutkal namanya' Apa yang

dilakukan-oleh Zuhair ini sama sekali tidak menyebabkan hadits ini memiliki

cacat. Hadits ini merupakan hadits ke-l I dalam kitab Dzail Al Qaul Al
Musaddad,6S-70. Dalam kitab tersebut sang penulis telah menjelaskannya

r""* panjang lebar. Lalu, dia mengatakan bahwa hadits itu juga telah

dikeluarkan otin aan-oniya' Al-Maqdisi dalam kirab Al Mukhtarah, Al Hafizh

Al .Iraqi berkata, "Kualitas sanad hadits ini adalatr baik, dan para periwayatnya

pun meruparan orang-orang yang tsiqalf" dan batrwa tidak hanya satu orang

yang mengakui keshahila n hadits tersebut.
rzrt 'g-i6 

had-its ini shahih. Hadits ini memiliki makna yang sama dengan hadits

no. 1724. Akan tetapi, hadiU no. 1724 ttlt diriwayatkan oleh Muhammad bin

Bakar dari Tsabit bin 'Umarah, dimana Muhammad bin Bakar menyebutkan

bahwa hadits itu berasal dari Hasan. Sementara hadits no. l73l ini diriwayatkan

oleh Waki' dari Tsabit, dimana Waki' menyebutkan bahwa hadits itu berasal

dari Eusain. Nampaknya, kesalahan itu berasal dari Tsabit. Dia telah lupa,

sehingga dia menyebuikan na.a "Husain", dan bukan "Hasan". Hadits ini

-.rofit* potongan dari hadits panjang yang di dalamnya-disebutkan tentang

qurut dunriUaa-saUaa Rasulullah lainnya, sebagaimana telahdisebutkan secara

berulang-ulang pada sejumlah hadits yang diriwayatkan dari Hasan, yaitu hadis

no. l7l-8, l7t : t723-i725, dm 1727. Di antara dalil yang memperkuat bahwa
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1732. Ibnu Numair dan Ya-la menceritakan kepada kami, mereka

berkatq 'Haiiaj -rnaksudnya Ibnu Dinar Al-Wasithi- menceritakan
kepada kami dari Syu'aib bin Khalid dari Husain bin Ali, bahwa dia
berkata, 'Rasulullah SAW bersaMa, 'seiungulmya di antara tanda
yqng menunjuklcan baibrya leislanan seseorang adolah sedikit
berbicara dalam.hal-hal yang tidak bernanfaat baginya'. "1732

.c.4t L .
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1733. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij
mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah mendengar

Muhammad bin AIi meriwayatkan dari Husain dan Ibnu Abbas, atau dari

hadits tersebut adalah hadits yang bersumber dari Hasan adalatr apa yang telatr
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah,
bahwa dia berkata, "flasan bin Ali mengambil satu biji kurma hasil
shadaqah....(sampai akhir hadits)." Lihat kitab ilail Al Authaar,jilid 4: 240.
Pada hadits no. 1735 yarig akan disebutkan nanti, juga terdapat kesalahan dari
sebagian periwayat karena mereka telah mengelompokkan hadis tentang qunut
ini ke dalam Musnad Husain.

1732 Sanad hadits ini dha'ifkarena rangkaian sanadnya terputus. Ya'la adalah Ibnu
'Ubaid Ath-Thanafisi. Syur6i[ [in Khalid Al Bajli adalatr seorang yanrg tsiqah.
Dia telatr dianggap tsiqah oleh Al 'Ijli dan para kritikus hadits lainnya. Akan
tetapi, dia adalah orang yang hidup belakangan sehingga tidak mungkin dia
pernah bertemu dengan Husain. Sebab, dia biasa meriwayatkan hadits dari Az-
Zuhri dan Al A'rnasy'serta periwayat-periwayat lain yang beradi dalam satu
thabaqah (tingkatan) bersama mereka berdua. Hadits ini terdapat dalam kitab
Majma' Az-Zmta'id,jilid 8: 18, akan tetapi Al Haitsami tidak mengisyaratkan
kekurangan hadits tersebut. Hadits yang memiliki makna serupa akan
disebutkan dengdn menggunakan sanad lain yangshahih, yaitu hadits no. 1738.
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salah satu dari keduanya, bahwa dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah
SAW pernah berdiri karcna ah jenmrzz,h seorang Yahudi yang lewat di
hadapannya. [,alu, beliau bersabd4 'Bou jenazah itu sangat
mengganggulatr.,I733
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1734. Yazid dan 'Abbad bin 'Abbad menceritakan kepada kami,
mereka berkata, *Hisyam bin Abi Hisyam mengabarkan kepada kami
('Abbad berkata: Ibnu Ziyad meriwayatkan kepada kami) dari ibunya
dari Fathimah binti Eusain dari ayahny4 Husain bin Ali, dari Nabi SAW,
bahwa beliau bersabda, *Tidak ada seorang muslim pun, baik laki-laki
maupun perempuan, yang tertimpa suatu musibah, lalu dia mengingat
kembali musibah inr me*ipun masa terjadinya sudah lama, dan dia pun

menceritakan kembali musibah iur dengan niat istirjaa'(menganggap hal

itu berasal dari Allah), melainkan Allah akan memperbarui pahala

untuknya pada saat itu. Allah akan memberikan kepadanya pahala yang

t'' Sanad hadits ini dho'tf }artra rangkaian sanadnya terputus. Yang dimaksud
dengan Muhammad bin Ali adalah Al Baqir. Haditsnya yang diriwayatkan dari
kakeknya ftakek dari pihak ayah), Hrsain bin Ali, merupakan tr,aidits mursal.
Sebab, dia tidak pemah b€il€mu dengan Husain kecuali ketika dia masih sangat
kecil. Adapun rirvayatn;6 yag bcrsumber dari Ibnu Abbas merupakan riwayat
yang bersifat nnnasiiJ (bcrsmhmg). Akan tetapi, di sini, dia tidak secara tegas
mengatakan bahwa dia meriwayatkannya dari Ibnu Abbas. Sebab, jika dia
memang benar mendengamya langsung dari lbnu Abbas, niscaya dia tidak akan
berkat4 "dari Husain dari Ibnu Abbas, ahu dari salah satu dari keduanya".
Redaksi hadits ini menunjukkrn bahwa Muhammad bin Ali mendengar hal itu
dari keduanya atau salah satm)ra Hadits yang semakna dengan hadits ini telah
disebutkan di atas, yaitsr hadits no. 1722 yang diriwayatkan dari Al-Baqir dari
Hasan. Di atas, lrami telah menjelaskan bahwa hadits ini juga termasuk hadits
munq at hi' (rangkaian sanaanya tergns).
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sama dengan pahala (yang dircrimanya) pada saat dia tertimpa musibah

itu."l7x
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1735. Yazid menceritakan kepada kami, Syarik bin AMullah
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari Buraid bin Abi Maryam
dari Abu Al flaura' dari Husain bin Ali, bahwa dia berkata, "Kakekku
mengajarkan kepadaku (atau Nabi SAW mengatakan) beberapa kalimat
yang aku baca dalam shalat Witir....(kemudian Husain menyebutkan
hadits tersebut)."1 735

r73a Sanad hadits ini sangat dha'if (lemat). Hisyam bin Abi Hisyam adalatr Hisyam
bin Ziyad. Penjelasan mengenai kelematran hadits ini telah disebutkan pada
hadits no. 532 dan 537. Ibu Hisyam tidak diketahui dengan pasti siapa dia.
Perkataan 'Abbad "Ibnu Ziyad...", maksudnya ketika'Abbad menamai gurunya
itu (Hisyam), dia menyebutkan nama ayah gurunya langsung dan bukan htrryah
(ulukan) ayahnya, sehingga maksudnya adalatr Hisyam bin Ziyad. Sedangkan
Yazid bin Harun menyebutkan kunyah ayah Hisyam dengan berl<at4 "Hisyam
bin Abi Hisyam". Hal ini tidak diketahui oleh pentasftif; (pengoreksi) cetakan
Al Halabi sehingga dia pun menulisnya dengan *'Abbad bin Ziyad berkata...".
Dia menjadikan kedua nama itu menjadi satu. Kerancuan itu dipertajam oleh
pentashfuiftkitab Tafsir lbni Katsir yang menyebutkan sebagai berikut: "Mereka
berdua berkata, 'Hisyam bin Abi Hisyam menceritakan kepada kami, 'Abbad
bin Ziyad menceritakan kepada kami....''!! Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, jilid l:250, dari jalur Waki'dari Hisyam. Dalam kitab tafsirnya,
jilid l: 366, Ibnu Katsir juga menyebutkan hadits ini, kemudian dia
menyinggung riwayat Ibnu Majah tersebut. Dia berkata, "Ismail bin 'Ulayyah
dan Yazid bin Harun telah meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin Ziyad dari
ayahnya...."

"" Sanad hadis ini shahih, akan teapi di dalamnya terdapat cacat. Sebab,

sebenarnya hadits tersebut merupakan hadits yang bersumber dari lasan dan
bukan dari Husain, seperti yang telah kami singgung pada hadits no. 1731.
Dalam kitab At-Talkhrslr, Al Hafidr Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Baihaqi
telah meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Israil bin Yunus dari Abu Ishaq.
Dalam riwayatnya itu, Baihaqi menyebutkan bahwa hadits itu bersumber dari
Hasan atau Husain. Ibnu Hajar berkata, "Riwayat Baihaqi yang meragukan
apakatr berasal dari Hasan ataukah Husain itu juga diperkuat oleh riwayat
Ahmad bin Hanbal yang menyebutkan hadits tersebut dalam Musnad flusain
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1736. Abdul Malik bin 'Amr dan Abu Said menceritakan kepada

kami, mereka berkata, "Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami
dari 'Umarah bin Ghaziyyah dari Abdullah bin Ali bin Husain dari
ayahnya (Ali bin Husain) dari ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda,
'Orang yang baWtil adalah orang yang ketika namaku disebutlcan di
delcatnya, dia tidak membaca shalatryat untuklru'."1735

bin Ali tanpa ada keraguan sedikitpun. Dia meriwayatkan hadits tersebut
melalui jalur sanad Syarik. Padahal sebenamya, hadits tersebut adalah termasuk
hadits yang bersumber dari flasan, dan bukan dari saudaranya, Husain. Ini
menunjukkan batrwa keraguan tersebut berasal dari Abu Ishaq. Ada
kemungkinan hapalan Abu Ishaq terhadap hadits tersebut jelek, sehingga dia
lupa apakah yang menyampailon hadits itu Hasan ataukah Husain. Riwayat
yang menyatakan bahwa hadits tersebut berasal dari Hasan adalah riwayat
Yunus bin Abi Ishaq dari Buraid bin Maryam dan riwayat Syu'bah dari Buraid
bin Maryam, seperti yang telatr dijelaskan di atas." Yang dimaksud oleh Ibnu
Hajar dengan riwayat Yunus adalah hadits no. 1718, sedangkan yang dimaksud
dengan riwayat Syu'bah adalah hadits no. 1723 dan 1727. Setelah memaparkan
semua ini, maka menurutku, kelupaan itu adalatr berasal dari Abu Al Haura'
Rabi'ah bin Syaiban, karena Tsabit bin 'Umarah telah meriwayatkan kisah
pengharaman shadaqah bagi keluarga Rasulullatr SAW itu dari Abu Al Haura'
dengan menggunakan dua versi, )Naitu dari Hasan dan Husain, seperti yang
disebutkan pada hadits no. 1724 dan 1731.

'R6 Sanad naaiis ini shahih.'Umarah bin Ghaziyyah bin Al Harts bin 'Amr Al
Anshari adalah seorang yang *iqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ahmad, Abu
Ztr'ah,Ibnu Sa'd dan yang lainnya. Abdullah bin Ali bin Husain juga seorang
yang tsiqah. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat.
Bahkan, hadits-haditsnya dianggap shahih oleh Tirmidzi dan Al Hakim.
Ayahnya, Ali bin Husain bin Ali, juga dikenal dengan nama Zainal Abidin. Dia
adalah seorang tabi'in yang tsiqah, seperti yang telah kami katakan pada hadits
no. 582. Dia telah mendengar hadits ini dari ayahnya @usain), karena pada saat
pembunuhan terhadap Husain, Ali bin Husain berusia 23 tahun. Saat
pembunuhan itu, dia berada bersama ayahnya di Karbala. Hadits di atas juga
disebutkan oleh lbnu Katsir dalam kitab tafsirnya" jilid 6: 601, yang dikutipnya
dari kitab Mtnnad Ahmad Ibnu Katsir berkata, "Tirmidzi meriwayatkannya dari
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1737. Musa bin Daud menceritakan kepada katni, AMullah bin

Umar menceritakan kepada kami dari lbnu Syihab dari Ali bin Husain
dari ayahnya RA, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'sesungguhnya di ontara tanda yang nerrunjuk*an bailcnya keisraman
seseorang adalah sedikit berbicara dalam hol-hal yang tidak bermanfaat
baginya'."t737

jalur Sulaiman bin Bilal, kemudian dia berkata 'Hadits ini adalah hadits fuasan
shahih.' Di antara para periwayat, ada sebagian orang yang menjadikan hadits
ini sebagai bagian dad Musnad Husain bin Ali, dan ada pula yang
menjadikannya sebagai bagian dari tyfitsnad Ali.,, lbnu As-Sunni jugi
meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab 'Amal Al yaum wa Al-Lailah,hadis
no- 376; dan Al Hakim dalam Al Musta&a*,jilid l: s49, darijalur Khalid bin
Makhlad Al Qathwani dengan redaksi sebagai beriku! "sulaiman bin Bilal
menceritakan kepada kami, 'Umarah bin Ghazi)ryah menceritakan kepada kami,
dia berkata, 'Aku pemah mendengar AMullah bin Ali bin Husain menceritakan
dari ayahnya dari kakeknya...."' Al Hakim berkat4 'Hadits ini merupakan
hadits dengan sanad yang shahih tetapi Imam Bukhari Musrim tidak
mengeluarkannya." Pendapat Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Dalam
kitab SYarhAl Jami'Ash-Shaghir,3l94, AI Manawi mengutip penjelasan yang
disebutkan dalam kitab Farfi Al Bti bahwa hadis tenebut juga diriwayatkan
oleh Nasa'i dan Ibnu Hibban. Al Haitsami menyebutkan hadits yang semakna
dengan hadits tersebut dalam kitab Majmo' Az-Zawa'id, jilid l0: 164. Dia
menisbatkan hadits tersebut kepada Thabrani dengan sanad lain yang lemah.
Aku tidak tahu mengapa dia tidak menisbadcannya kepada Musnad Ahmad,
padahal menurut kami, apa yang terdapat ddam Musnad itu disampaikan
dengan sanad yang shahiht Pada cetakan Al Halabi, tambahan lafaztr *Ali bin
Husain dari ayahnya" tidak disebutkan, sedangkan pada cetakan Al Kataniyah
danTofsir lbni Katsir disebut.

r'3' Sanad hadits ini shahih. Musa bin Daud Adh-Dhabbi, seorang hakim di
Tharsus, adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap *iqoh oleh Ibnu Numair,
Ibnu Sau, Al 'Ijli dan yang lainnya. Yang dimaksud dengan Abdullatr bin Umar
adalatr Abdullah Al Umari. Penegasan bahwa dia adalah seorang yang tsiqqh
telatr disebutkan pada hadits no. 226. Hadits ni disebutkan dalam kitab Majma'
Az-Zawa'id, jilid 8: 18. Al Haitsami mengahkan bahwa hadits tersebut juga
diriwavatkan oleh Thabrani dalam ketiga kitab MuJamnya. Al Haitsami
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berkata" "Para periwayat dalam Musnad Ahmad dan Al Mu'iam Al Kabir adalatt

orang-orang ydng tsiqah." Lihat hadits no. 1732. Hadits yang semakna dengan

naai6 terse-b"t jugu diriwayatkan dari Abu Hurairah, yaitu hadits ke-12 pada

kit^b Al Arba'ii in-Nm'aniyyah. Ibnu Rajab telah menjelaskan secara panjang

lebar mengenai jalur-jalur dan kelematran-kelemahan hadits tersebut. Lihat

\itab J-qgmi' Al' Ulum wa Al flilwm, 79-84.
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Hsdits-hadib'Aqil bin Abi Thalib RA*

* Dia adalah 'Aqil bin Abi Thalib bin AMul Muthalib bin Hasyim
bin Abd Manaf Al Qurasyi Al Hasyimi, putera dari paman Rasulullah
SAW, serta saudara laki-laki dari Ali dan Ja'far. Dia ditawan pada
peperangan Badar, kemudian pamannya, Abbas bin AMul Muthalib,
memberikan tebusan untuknya. Dia masuk Islam pada tahun terjadinya
Fathu Makkah (penaklukkan kota Mek*atr). Ada pula yang hrpendapat
bahwa dia masuk Islam setelah perjanjian Hudaibiyyah. Dia berhijrah
pada awal tahun 8 H. Dia adalah orang yang sangat mengetahui tentang
garis-garis keturunan, .peninggalan-peninggalan, dan kelemahan-
kelemahan suku Quraisy. Dia merupakan orang yang dapat dengan
cepat memberikan jawaban yang mematikan lawan bicara. Menurut
satu pendapat, dia meninggal pada akhir masa pemerintahan Muawiyyah.
Dalam kitab Al Ishabah disebutkan, "Dalam kitab At-Tarikh Al Asghar,
karya Imam Bukhari, telah diriwayatkan dengan sanad yang shahih
bahwa 'Aqil meninggal dunia pada awal masa pemerintahan yazid,

sebelum terjadinya peperangan Al Harra,h. Muawiyyah meninggal pada
bulan Rajab tahun 60 H, sementara peperangan Al Harrah terjadi pada
tahun 63 H.
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1738. Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami, Ismail
bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari Salim bin AMullah
dari Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil, bahwa dia berkata, "'Aqil bin
Abi Thalib menikah, kemudian dia keluar untuk menemui kami. Maka,
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kami pun berkata, '(Semoga kamu mendapatkan) kecocokan dan

keturunan).' Dia pun berkata, 'Diamlah, janganlah kalian berkata seperti

itu, karena sesungguhnya Nabi SAW telah melarang kita dari hal itu.

Beliau pernah bersaMa, 'Katakanlah: 'Semoga Allah memberkatinya

dengan apa yang ada pdo dirimu, dan semoga Allah memberlatimu

dengan apa yang ada pada dirirq/a'."r738

IRt Pada sanad hadits ini terdapat masalatr. Aku tidak tahu dengan pasti apa

masalah itu!! Ismail bin 'Ayyasy Al Himshi adalah seorang yangtsiqah, seperti
yang telah kami katakan pada hadits no. 530. Akan tetapi, hadits-hadits yang

diriwayatkannya dari penduduk Madinah dan Mekkah terkesan asing dan sering
terjadi kesalatran. Dalam kitab Al Kabir, l/l/369-370,Imam Bukhari berkata,

"Apa yang diriwayatkannya dari penduduk Syam adalatr lebih shahih." Gurunya
adalah Salim bin Abdullah. Aku tidak mengetahui dengan pasti siapa dia? Akan
tetapi, aku lebih menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa dia adalatr

Salim bin Abdullah Al Makiy. Dia adalah seorang yang tsiqah, dimana Ats-
Tsauri telah meriwayatkan hadis darinya. Ats-Tsauri berkata, "Dia adalah

seorang yang disenangi (diridhai)." Dia telatr dianggap fsrqafi oleh Imam
Ahmad dan Ibnu Hibban. Dia berasal dari satu thabaqah (tingkatan) yang

memungkinkan bagi Ismail bin 'Ayyasy untuk meriwayatkan hadits darinya.
Sedangkan Salim bin AMullah bin Umar dan Salim bin Abdullah An-Nashri
tidak mungkin pernatr bertemu dengan Ismail. Sebab, Ismail dilahirkan pada

tahun 102, 105, atau 106, padahal Salim bin Umar meninggal pada tahun 106,

sementara Salim An-Nashri meninggal pada tahun I10. Adapun Abdullah bin
Muhammad bin 'Aqil mening€al pada tahun 142 H. Sangatlah tidak mungkin
jika dia sudah besar ketika kakekny4 'Aqil bin Abi Thalib, menikah, lalu dia
pun mengatakan bahwa kakenya itu menemui mereka setelah pernikahannya.

Sebab, jarak antara kematian Abdullatr dengan kakeknya itu adalah 80 tahun.

Pada cetakan Al Kataniyatr, sanad hadits ini ditulis seperti yang ada di sini.
Akan tetapi, di atas frase "Abdullah bin" diletakkan huruf f,iaa' yang

mengisyaratkan batrwa dalam sebagian salinan (naskatr), frase tersebut dibuang.
Jika hal ini benar, maka berarti sanad hadits tersebut adalah sebagai berikut:
"dari Salim bin Abdullah dari Muhammad bin 'Aqil, bahwa dia berkata, 'Aqil
bin Abi Thalib menikah.....(dan seterusnya)'' Sanad ini lebih mendekati
kebenaran, karena Muhammad bin 'Aqil memang telah meriwayatkan hadits
dari ayahnya seperti yang disebutkan dalam kitab ArTahdzib. Akan tetapi
dalam kitab tersebu! tidak disebutkan batrwa tidak ada seorang pun yang

meriwayatkan hadits dari Muhammad bin 'Aqil kecuali puterany4 yaitu
Abdullah bin Muhammad bin'Aqil. Dengan demikian, maka ada kemungkinan
sanad yang benar adalatr sebagai berilnru "dari Salim bin Abdullah dari
Abdullatr bin Muhammad bin 'Aqil dari ayatrnya". Dimana karena adanya

kelupaan dari para penyalin hadits, maka lafaztr "dari ayahnya" itu pun tidak
ditulis. Dalam hal ini, aku tidak dapat memberikan kepastian sedikitpun, karena
aku tidak menemukan hadits seperti ini yang diriwayatkan melalui jalur sanad

ter-sebut kecuali dalam Musnad Ahmad ini. Selain itu, dalam kit^b At-Tahdzib,

@I - 
llf6padrmamAhmad



.i ,. i . t ,
dr :ir.-^r ,f d;- fii -,1L i.t ii ,kt*4 tfl:L -\ vrl

,:& ,i ii?;t 7it ^- ht *, ly
ct ,tju ,ui j; v 'iul ,:,;jt: ,v')u

ib-Yt"
6t J*

ol ;,W
ljui lVt

.';:i g aif ri1.;{4;'!16., +< i' E;U ,j; :Jv r+i
1739. Ismail -maksudnya lbnu 'Ulayyah- menceritakan kepada

kami, Yunus mengabarkan kepada kami dari Hasan bahwa 'Aqil bin

Abi Thalib telah menikah dengan seorang wanita dari Bani

Jusyam. Sekelompok orang pun menemuinya, mereka berkata, "(Semoga

kamu mendapatkan) kecocokan dan keturunan." 'Aqil pun berkata,

"Janganlah kalian melakukan hal seperti itu!" Mereka bertanya,

"Lalu, apa yang harus kami katakan, wahai Abu Yazid?" Dia
menjawab, "Katakanlah, 'Semoga Allah memberkati (kebaikan-

kebaikan yang ada pada diri) kalian, dan semoga Allah memberkati

(keburukan-keburukan fisik) kalian.' Demikianlah yang diperintahkan

kepada f.igu.r:173e

tidak disebutkan satu komentar pun yang menganggap Muhammad bin 'Aqil
memiliki cacat ataupun menganggapnya sebagai periwayat yang adil. Dengan
demikian, maka dia adalah seorang tabi'in yang tidak memiliki cacat.

Sedangkan dalam kitab At-Taqriib,Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Muhammad
bin 'Aqil adalah seorang yang maqbul (dapat diterima haditsnya). Dalam kitab
At-Tarikh Al Kabir karya Imam Bukhari, tidak disebutkan biografi Muhammad
bin 'Aqil ini. Setelah hadits no. 1738 ini, akan disebutkan sebuah hadits yang
diriwayatkan dengan sanad yang lain, dengan lafazh yang berbeda tetapi
memiliki makna yang sama.t"' Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Yunus adalah Ibnu 'Ubaid,
sedangkan yang dimaksud dengan Hasan adalah Hasan Al Bashri. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dalam kitab 'Amal Al Youm wa Al-Lailah,
hadits no. 596, dari jalur Muhammad bin Katsir dari Suffan dari Yunus. Hadits
yang semakna juga diriwayatkan oleh Nasa'i, jilid 2: 91, dan Ibnu Majah, jilid
l: 302, dari jalur Asy'ats dari Hasan. Dalam kitab Fatf;Al Bari, N llafidr ltnu
Hajar menisbatkan hadits tersebut kepada Nasa'i dan Thabrani. Dia berkata
"Para periwayat hadits tersebut merupakan orang-omng y*tgtsiqah, akan tetapi
Hasan tidak pernah mendengar dari 'Aqil tentang apa yang dikatakannya." Ini
merupakan perkataan yang tidak didasarkan pada sebuatr dalil. Sebab, Hasan
pernah mendengar hadits dari sahabat yang lebih tua daripada 'Aqil. Sungguh,
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kami telah membultikan bahwa Hasan pernah mendengar hadits dari Utsman,

seperti pada hadits no. 521. Kami juga telatr membuktikan keshahilwr
riwayatnya yang berasal dari Ali, yaitu hadits no. 940. Abu Yazid menrpakan

kurryah dari .eql bin Abi Thalib. Pada cetakan Al Halabi disebutkan dengan

lafazh *Wahai Abu Zaid". Ini merupakan sebuah kesalahan. Akan tstapi, kami

telah merevisinya berdasarkan apa yang terdapat pada cetakan Al Kataniyah dan

refrensi-refrensi yang memuat biografinya.
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a.4,e;y SilyUjU,&6*
Hadits Ja'far bin Abi Thalib *: Hadits Tentang llijrah

* Dia adalah Ja'far bin Abi Thalib bin AMul Muthalib, saudara

laki-laki dari Ali dan 'Aqil. Dia sudah lama masuk Islam. Dia telah

ditugaskan oleh Rasulullah SAW untuk memimpin pasukan Pada

peperangan Mu'tah, hingga dia Pun gugur sebagai syahid dalam

peperangan tersebut, tepatnya pada tahun 8 H. Rasulullah SAW telatt

mengabarkan bahwa Allah mengganti kedua lengan Ja'far yang terpotong

dalam peperangan dengan dua sayap. Oleh karena itulah, maka

Rasulullah SAW pun menamainya dengan Ath'Tlroryaar (yang terbang)

dan Dzul Janaafuain (yang memiliki dua sayap). Dia merupakan salah

seorang teman dekat Rasulullah, orang yang cerdik, dan salah seorang

menteri yang pernah diberi kepercayaan untuk memegang panji (bendera)

pasukan, seperti yang telah disebutkan pada Musnad Ali, hadits no- 665

dan 1262. Semoga Allah SWT merahmati dan meridhainya.
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1740. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, Muhammad bin Muslim bin

Ubaidillah bin Syihab menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin

Abdinahman bin Al Harts bin Hisyam Al Makhzumi dari Ummi

Salamah, puteri Abu Umayyah bin Mughirah yang menjadi isteri Nabi

SAW, bahwa dia berkata, "Ketika kami tinggal di negeri Habasyah, kami

bertetangga dengan tetangga yang sangat baik. Dia adalah Raja Najasyi.

Kami merasa aman dalam menjalankan agama kami, kami dapat

menyembah Allah, kami tidak disakiti dan kami tidak pernah mendengar

sesuatu yang kami benci. Ketika hal itu sampai ke telinga kaum Quraisy,

mereka pun sepakat untuk mengirim dua orang yang kuat dan untuk

memberikan sejumlah hadiah kepada Raja Najasyi berupa barang-barang

yang dianggap langka yang berasal dari Mekkah. Di antara barang yang

menakjubkan yang akan diberikan kepada Raja Najasyi itu adalah kulit
yang disamak. Mereka mengumPulkan banyak kulit yang disamak.

Mereka tidak akan membiarkan satu komandan pasukan Najasyi pun

kecuali mereka akan memberikan kepadanya sebuah hadiah. Mereka

mengirim semua itu bersamaan dengan diutusnya Abdullah bin Abi

Rabi'ah bin Mughirah Al Makhzumi dan 'Amr bin 'Ash bin Wa'il As-

Sahmi. Mereka memerintahkan kepada keduanya (untuk melaksanakan)
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urusan mereka. Mereka bertata kepada keduanya, 'Berilah hadiah kepada
setiap komandan pasukan kalian berbicara kepada Raja Najasyi tentang
mereka (kaum muslimin). Kemudian persembahkanlah sejumlah hadiah
kepada Raja Najasyi. Lalu, mintalah kepadanya untuk menyerahkan
mereka kepada kalian sebelum dia berbicara kepada mereka.' Mereka
berdua pun keluar, lalu mereka mendatangi Raja Najasyi. Kami tinggal di
dekat Raja Najasyi di rumah yang terbaik dan di dekat tetangga yang
terbaik. Tidak ada satu komandan pasukan Raja Najasyi pun kecuali
kedua orang itu memberikan hadiah kepadanya sebelum mereka berdua
berbicara kepada Raja Najasyi. Kemudian mereka berdua berkata kepada
setiap komandan pasukan, 'Sesungguhnya ada beberapa orang bodoh
yang telah meninggalkan negeri kami dan pergi ke negeri Raja Najasyi.
Mereka telah meninggalkan agama kaum mereka, tetapi mereka tidak
mau masuk ke dalam agama kalian. Mereka membawa sebuah agama

baru yang tidak kami kenal, demikian pula dengan kalian. Sungguh, para
pembesar kaum kami telah mengutus kami berdua untuk menemui raja
kalian dengan maksud agar dia mengembalikan mereka kepada kaum
kami. Jika kami berbicara dengan raja kalian nanti, maka berilah
masukan kepadanya agar dia mau menyerahkan mereka kepada kami dan

agar dia tidak berbicara kepada mercka. Sesungguhnya kaum mereka
lebih memperhatikan mereka dan lebih i tentang kekurangan-
kekurangan merpka.' Para komandan pasukan itu pun berkata, 'Ya.' Lalu,
mereka berdua mendekatkan hadiah-hadiah dari kaum mereka itu kepada
Raja Najasyi. Raja Najasyi pun menerima hadiah-hadiah dari mereka
berdua itu. Kedua orang itu, lalu, lalu berbicara kepada Sang Raja.
Mereka berkata, 'Wahai Sang Raja, sungguh ada beberapa orang bodoh
yang telah meninggalkan negeri kami menuju ke negerimu. Mereka telah
meninggalkan agama mereka, tetapi mereka tidak mau masuk ke dalam
agamamu. Mereka membawa sebuah agama baru yang tidak kami kenal,
demikian pula dengan engkau. Sungguh, para pembesar kaum mereka,
yang merupakan orang tua-orang tua, paman-paman, dan kerabat-kerabat
mereka, telah mengutus kami untuk menemuimu dengan maksud agar

engkau mau mengembalikan mereka kepada kaum mereka. Kaum mereka
lebih memperhatikan mereka dan lebih mengetahui tentang kekurangan-
kekurangan mereka.' Sungguh, tidak ada sesuatu pun yang lebih dibenci
oleh Abdullah bin Abi Rabi'ah dan 'Amr bin 'Ash daripada ketika Raja
Najasyi mendengarkan perkataan mercka (kaum muslimin). Para
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komandan pasukan yang berada di sekeliling Raja Najasyi pun berkata,

'Wahai Sang Raja, percayalah bahwa kaum mereka lebih memperhatikan

mereka dan lebih mengetahui tentang kekurangan-kekurangan. Maka,

serahkanlah mereka kepada kedua orang ini, sehingga kedua orang itu

dapat mengembalikan mereka ke negeri dan kaum mereka.' Raja Najasyi

pun marah, kemudian dia berkata, 'Demi Allah, demi Allah, aku tidak

akan mengembalikan mereka kepada mereka berdua, dan aku tidak ada

seorang pun yang dapat menyuruhku untuk memerangi suatu kaum yang

telah bertetanggaan denganku dan telah memilihku atas orang-orang

selain diriku, sampai aku memanggil mereka dan menanyakan kepada

mereka tentang apa yang dikatakan oleh kedua orang ini. Sang Raja pun

mengutus seseorang kepada para sahabat Rasulullah itu guna memanggil

mereka. Ketika utusan itu mendatangi mereka, mereka pun berkumpul.

Kemudian sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, 'Apa

yang akan kalian katakan kepada orang itu (Sang Raja) ketika kalian

mendatanginya?' Mereka menjawab, 'Demi Allah, kami akan

mengatakan apa yang telah diajarkan dan diperintahkan kepada kami oleh

Nabi kami, Muhammad SAW, aPapun yang terjadi. Ketika mereka

mendatangi Sang Raja, dimana saat itu Raja Najasyi telah memanggil

para pemuka agamanya, lalu para pemuka agama itu membagi-bagikan

kitab-kitab mereka di sekeliling Sang Raja, maka Sang Raja pun bertanya

kepada kaum muslimin. Dia berkata, 'Agama apakah yang telah

menyebabkan kalian meninggalkan kaum kalian dan kalian pun tidak

mau masuk ke dalam agamaku ataupun agama salah seorang dari umat-

umat ini?' Orang yang berbicara kepada Raja Najasyi itu adalah Ja'far

bin Abi Thalib. Ja'far berkata kepada Sang Raja, 'Wahai Raja, dulu kami

adalah kaum Jahiliyah. Kami menyembah berhala-berhala, memakan

bangkai, melakukan perbuatan-perbuatan keji, memutus hubungan

kekerabatan, dan tidak bersikap baik kepada para tetangga. Kemudian

orang yang kuat di antara kami memakan yang lemah. Kami terus dalam

keadaan seperti itu hingga Allah mengutus kepada kami seorang rasul

dari kaum kami sendiri, dimana kami mengetahui garis keturunan,

kejujuran, sikap amanah dan kesucian dirinya. Rasul itu menyeru kami

untuk kembali kepada Allah, agar kami mau mengesakan dan

menyembah-Nya serta meninggalkan batu-batu dan berhala-berhala yang

dulu kami dan orang-orang tua kami menyembahnya selain Allah. Dia

menyuruh kami untuk berkata jujur, menyampaikan amanah,
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menyambung tali silaturahim, bersikap baik kepada paru tetangga, serta

menahan diri dari hal-hal yang haram dan pertumpahan darah. Dia juga

melarang kami dari perbuatan-perbuatan keji, perkataan bohong,

memakan harta anak yatim, dan menuduh wanita yang baik berbuat zina.

Kemudian dia memerintahkan kepada kami untuk hanya menyembah

Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun,

mengharamkan kepada kami apa yang Allah haramkan, serta

menghalalkan untuk kami apa yang Allah halalkan. Maka, kaum kami
pun memusuhi kami. Mereka menyiksa dan membujuk kami agar kami
meninggalkan agama kami, sehingga mereka pun dapat mengembalikan
kami dari penghambaan diri kepada Allah menuju penghambaan diri
kepada berhala-berhala. Lalu, kami pun menghalalkan kembali hal-hal
keji yang dulu telah kami anggap halal. Ketika mereka memaksa dan

menzhalimi kami, membuat kami susah, dan menghalangi antara diri
kami dengan agama kami, kami pun keluar menuju negerimu. Lalu, kami
memilihmu atas orang-orang lain selainmu. Kami ingin berada di
dekatmu dan kami berharap agar diri kami tidak dizhalimi, wahai Sang

R"j".' Raja Najasyi pun berkata kepada Ja'far, 'Apakah ada sesuatu yang
telah dibawa Rasul itu dari Allah yang ada bersamamu sekarang?' Ja'far
menjawab, 'Ya.' Raja Najasyi berkata lagi kepadanya, 'Bacakanlah
kepadaku!' Ja'far pun membacakan kepada Sang Raja awal surah Koaf
Haa Yaa 'Aiin Shaad. Demi Allah, Raja Najasyi pun menangis hingga air
matanya membasahi jenggotnya. Para pemuka agamanya juga menangis
hingga air mata mereka membasahi kitab-kitab mereka ketika mereka
mendengar apa yang dibacakan kepada mereka itu. Kemudian Raja
Najasyi berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya kitab ini dan kitab yang
dibawa oleh Nabi Musa keluar dari satu sumber. Pergilah kalian berdua!
Demi Allah, kami tidak akan menyerahkan mereka kepada kalian untuk
selama-lamanya dan aku tidak akan tertipu.' Setelah kedua orang itu
keluar dari tempat Sang Raja, 'Amr bin 'Ash berkata, 'Demi Allah, besok
aku akan memberitahukan kepada mereka tentang aib kaum muslimin itu
dan aku akan membongkar kejelekan-kejelekan mereka.' AMullah bin
Abi Rabi'ah -dia adalah orang yang paling takut di antara kedua orang
kepada kami- pun berkata kepada 'Amr bin 'Ash, 'Jangan kamu lakukan
itu, karena sesungguhnya mereka memiliki beberapa kerabat, meskipun
mereka telah berselisih dengan kita.' 'Amr bin 'Ash berkata lagi, 'Demi
Allah, aku akan memberitahukan kepada Sang Raja bahwa mereka
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menganggap Isa bin Maryam sebagai seorang hamba.' Esok harinya,

'Amr pun pergi menemui Sang Raja. Dia berkata kepadany4 'Wahai
Sang Raja" sesungguhnya mereka telatr mengaakan hal besar tentang lsa

bin Maryam. Maka, utuslah seseorang gura mernanggil merek4 lalu
tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka katakan itu.' Sang

Raja pun mengutus seseorang guna memanggil mereka dengan maksud

untuk menanyakan kepada mereka tentang hal itu. Sebelum utusan itu
sampai di tempat kami, kaum muslimin pun telah berkumpul. Sebagian

dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, 'Apa yang kalian katakan

tentang Isa jika Sang Raja menanyakan hal itu kepada kalian?' Mereka
berkata, 'Demi Allah, karni akan mengatakan apa yang telah difirmankan
oleh Allah dan disampaikan oleh Nabi kita dalam masalah itu, apapun
yang terjadi.' Ketika mereka menemui Sang Raja, Sang Raja berkata

kepada mereka, 'Apa yang kalian katakan tentang Isa bin Maryam?'
la'far bin Abi Thalib berkata kepadanya, 'Mengenai hal itu, kami akan

mengatakan apa yang telah disampaikan oleh Nabi karni, yaitu bahwa Isa

adalah hamba, rasul, dan ruh Allah, serta kalimat-Nya yang ditiupkan ke

dalam diri Maryam, seorang wanita yang tidak menikah. Raja Najasyi
pun memukulkan tangannya ke tanah, lalu dia mengambil sepotong kayu
dari tanah. Dia berkata 'Itulah Isa bin lvlaryam, sebagaimana aku

mengatakan ini adalatr kayu.' Para komandan pasukan yang ada di sekitar
Sang Raja pun qnengucapkan perkataan yang menunjukkan kemarahan

ketika Sang Raja mengatakan hal seperti itu. Sang Raja berkata, 'Demi
Allah, meskipun kalian tidak suka, (aku akan mengatakan kepada

mereka), 'Pergilah kalian, sungguh kalian akan aman di negeriku.

Barangsiapa yang mencaci kalian, maka dia akan dikenai denda. Sungguh

barangsiapa yang mencaci kalian, maka dia akan dikenai denda. Aku
tidak suka jika aku memiliki satu gunung emas tetapi aku menyakiti salah

seorang di antara kalian." (Sang Raja berkata kepada para komandan
pasukannya, 'Kembalikanlah kepada mereka berdua hadiah-hadiah yang

mereka berikan, karena kami tidak membutuhkannya. Demi Allah, Allah
tidak mengambil sedikit pun harta suap dariku ketika Dia mengembalikan
kepadaku kekuasaanku, hingga aku harus mengambil harta suap dalam

kepemimpinanku ini. Allah pun tidak memaksa orang-orang untuk taat

kepadaku sehingga aku hanrs memaksa mereka untuk taat kepada-Nya.'
Kedua orang utusan ihr pun, akhirny4 keluar dari tempat Sang Raja

dalam keadaan kalah dan hadiah-hadiah yang dibawanya dikembalikan.
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Kami tinggal di dekat Sang Raja di tempat yang terbaik dan

berdampingan dengan tetangga yang terbaik. Demi Allah, kami berada

dalam kondisi seperti itu hingga datang kepadanya seseorang yang ingin

menentang kekuasaannya. Demi Allah, kamitidak pernah merasakan satu

kesedihan pun yang lebih besar daripada kesedihan pada saat-saat seperti

itu, karena kami merasa khawatir jika orang itu berhasil mengalahkan

Raja Najasyi, sehingga akan datang (kepada kami) seorang laki-laki yang

tidak mengakui hak-hak kami, yaitu hak-hak yang telah diakui oleh Raja

Najasyi. Raja Najasyi pun berjalan (menuju orang itu), sedangkan di

antara keduanya terdapat sungai Nil. Para sahabat Rasulullah SAW pun

berkata, 'siapakah orang yang mau keluar hingga sampai di tempat

berkumpulnya orang-orang itu, lalu dia datang kepada kami dengan

membawa kabar (tentang apa yang terjadi)?' Zubair bin 'Awwam

berkata, 'Aku.' Zubair adalah orang yang paling muda di antara mereka.

Mereka pun meniupkan untuknya sebuah qirbah (tempat air yang terbuat

dari kulit), lalu mereka meletakkan qirboh itu di dadanya. Kemudian

Zubair berenang dengan menggunakan qirbah itu hingga dia sampai di

bagian sungai Nil yang menjadi tempat pertemuan orang-orang itu. Dia
pergi hingga dia sampai ke tempat mereka. Kami pun berdoa kepada

Allah agar Raja Najasyi dapat mengalahkan musuhnya, serta agar Allah

mengokohkan (kekuasaan)nya di negerinya dan memberikan

kepercayaan kepadanya untuk memimpin negeri Habasyah. Ketika

berada di dekatnya, kami tinggal di rumah yang terbaik sampai kami

mendatangi Rasulullah SAW yang berada di Mekkal',.:: 1740

r7n0 Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar bin Abdirrahman bin Al Harts bin Hisyam
bin Mughirah adalah seorang tabi'in senior. Dia merupakan salah satu dari tujuh
orang ahli fikih yang terkenal. Dia adalah seorang yang tsiqah, ahli fikih, dan

orang yang berilmu di kalangan para pembesar Quraisy. Hadits ini akan

disebutkan kembali dengan sanad yang sama dalam kitab Musnad ini, jilid 5:

290-292, cetakan Al Halabi. Hadits ini juga disebutkan dalam kitab Sirah Ibni
Hisyam,2lT-221, yang diriwayatkan dari Ibnu Ishaq. Hadits yang panjang ini
juga tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 6: 24-27. Al Haitsami
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya
merupakan para periwayat hadits shahih kecuali Ibnu Ishaq. Akan tetapi, Ibnu
Ishaq telah mengatakan secara tegas bahwa dirinya mendengar hadits tersebut."
Aku tidak menemukan hadits yang disampaikan dengan redaksi seperti ini pada

kitab lain. Dalam kitab At-Tarikh, iilid 3: 72-75, Al Hafizh Ibnu Katsir
menyebutkan riwayat Ummu Salamah dengan redaksi yang lebih panjang

daripada redaksi hadits ini. Riwayat tersebut merupakan riwayat Yunus bin
Bukair dari Ibnu Ishaq. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa Ibnu Ishaq berkata,
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"Az-Zuhri telafu menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin Abdirrahman bin
Harits bin Hisyam dari Ummu Salamah." Setelah riwayat tersebu! juga
disebutkan riwayat lain dari Yunus dari Ibnu Ishaq yang berbunyi, ,,yazid bin
Ruman menceritakan kepadaku dari 'urwah bin Zubair, bahwa dia berkat4
'Yang berbicara dengan Raja Najasyi adalatr Utsman bin .Affan. Tetapi
menurut riwayat yang masyhur, Ja'far-lah yang menjadi juru bicara. Semoga
Allah meridhai mereka semua."' Yang dimaksud dengan 'ijaldaii, adalah orang
yang kuat baik mental maupun fisiknya. Sedangkan yang dimaksud dengan
"Bithrii(' (komandan pasukan) adalah orang yang mengetahui tekhnik
peperangan dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Kata tersebut merupakan
sebuah kata yang berasal dari bahasa Romawi. Bithriiq merupakan orang yang
memiliki kedudukan dan jabatan di kalangan bangsa Romawi. Abdullah bin Abi
Rabi'ah bin Mughirah Al-Makhzumi adalah seorang sahabat yang terkenal dan
telah masuk Islam pada saat terjadinya Fatfuu Malckah. Dia adalatr saudara laki-
laki seibu dari Abu Jahal. Dia adalah ayah dari Umar bin Abi Rabi'ah, seorang
penyair terkenal. Sebenarnya nama Umar adalah Umar bin Abdillah bin Abi
Rabi'ah, tetapi ia lebih terkenal dengan nama yang dinisbatkan kepada
kakeknya. Pada cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah ternrlis dengan nama
"Abdullah bin Rabi'ah". Ini merupakan kesalahan tulis. Tulisan yang benar
terdapat dalam kitab Musnad Ahmad, jilid 5: 290-292, Siirah lbnu Hisyam, dan
Maj ma' Az-Zaut a' i d. Lrhat pula kitab l, I s hab ah, jilid 4 : 6445.
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lyAti*il'qa ,r,
Hadits-hadits Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib RA*

* Dia adalah Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib bin Abdul
Muthalib bin Hasyim. Ibunya adalah Asma' binti 'Umais Al-
Khats'amiyyah, saudara perempuan seibu dari Maimunah binti Al Harts.
Abdullah bin Ja'far dilahirkan di Habasyah ketika kedua orangtuanya
berhijrah ke sana. Dia termasuk salah seorang sahabat yunior. Ketika
Rasulullah sAw wafat, dia masih berusia sekitar 4 tahun. Dia sendiri
wafat pada tahun 80 H dalam usia 90 tahun. Riwayat-riwayat yang
menjelaskan tentang kedermawanannya sangatlah banyak. Ibnu Hibban
berkata, "Dia dijuluki dengan Qutb As-Sakhaa' (Bapak
Kedermawanan)."

i" * r/.i' * r €: d.- *U et;ttl'", -\vt\
*t)t;"!,fr.*, yht d* u1tu.i,

1741. Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Ja'far, bahwa dia berkata,
"Aku pernah melihat Nabi SAW memakan buah sejenis mentimun
(bersama-sama) dengan kurma yang matan f;tt7 

4t

€j i l' l" r *'U+,fii EL,\n* -\vrY

)tJ-, W ttyA ,)!.lt ir.*,, I' iz',Su:Jv is'fl
b;{;, dA :Jv,4 :Sui tu,,&';.t, Ul, 6 *; ^:v ht.k
ui,6 *, * \t * li,t ,si-;6E :,\fxf ,i7 ;1c-t Jo,

:Nn 63 ,i ,Jui t,-r* iy.t:

rTar sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, jilid 2: 142, daii
Yahya dan Ibnu 'Aun dari Ibrahim bin Sa'd. Imam Bukhari, Abu Daud,
Tirmidzi, dan Ibnu Majatr juga telah meriwayatkan hadits tersebut, seperti
disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits,2628.

@l - 
Pl6aadlmamAhmad



1742. Ismail menceritakan kepada kami, Habib bin Syahid

mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abi Mulaikah, bahwa dia
berkata, "Abdullah bin Ja'far berkata kepada lbnu Zubair, 'Apakah kamu
masih ingat ketika kita, yaitu aku, kamu dan Ibnu Abbas, menyambut
(kedatangan) Rasulullah SAW?' Ibnu Zubair menjawab, 'Ya.' AMullah
bin Ja'far berkata, '(Saat itu) beliau membawa kami dan meninggalkan
kamu!"' Suatu ketika, lsmail mengatakan, "Abdullah bin Ja'far berkata,

'Apakah kamu masih ingat ketika kita, yaitu aku, kamu dan lbnu Abbas,

menyambut (kedatangan) Rasulullah SAW?' Ibnu Zubair menjawab, 'Ya.
(Saat itu) beliau membawa kami dan meninggalkan kamu!"'17a2

r7a2 Sanad hadits ini shahih. iang dimaksud dengan Ismail adalah Ibnu 'Ulayyah.
Habib bin Syahid adalah seorang yang tsiqah dan tsabat. Dia merupakan salah
seorang yang memiliki kedudukan tinggi. Imam Ahmad telah menjelaskan
bahwa Ibnu 'Ulayyah telah meriwayatkan hadits tersebut dengan dua versi. Para
versi pertama, dia menjadikan orang yang ditinggalkan Nabi adalah Ibnu
Zubair. Sedangkan pada versi keduq dia menjadikan orang yang ditinggalkan
Nabi itu adalah Abdullah bin Ja'far. Sebab, pada versi kedua, dia telah
membuang kata "qaald' (berkata) yang terletak setelah kata "na'am" (ya).
Versi yang kedua juga telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, jilid 2: 242-243,
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari lbnu 'Ulayyah, serta dari Ibnu Rahawaih
dari Abu Usamah dari Habib bin Syahid. Akan teapi, Imam Muslim
menjadikan orang yang bertanya adalah Ibnu Zubair, sedangkan orang yang
menjawab adalah Abdullah bin Ja'far, dimana Abdullah bin Ja'far berkata, "Ya.
(Saat itu) beliau membawa kami dan meninggalkan kamu." Ini merupakan nash
(teks) yang menunjukkan bahwa orang yang ditinggal Nabi adalah Ibnu Zubair.
Hal ini diperkuat dengan hadits yang akan disebutkan dalam Musnad Ibnu
Abbas, hadits no. 2146, yang diriwayatkan dari jalur Syu'batr dari Habib dari
Ibnu Abi Mulaikah, bahwa dia pernah menyaksikan hal itu, lalu dia menjadikan
orang yang bertanya adalah Ibnu Zubair, sedangkan orang yang menjawab
adalah Ibnu Abbas. Pada riwayat tersebut disebutkan bahwa Ibnu Abbas berkata
kepada Ibnu Zubair, "Ya. (Saat itu) beliau membawaku dan seorang anak kecil
dari Bani Hasyim, lalu beliau pun meninggalkanmu." Dalam kitab FatfiAl Bari,
Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan secara panjang lebar guna mencari solusi
dari adanya perbedaan riwayat tersebut. Dia menegaskan batrwa yang benar
adalatr apa yang ditunjukkan oleh riwayat Imam Bukhari. Dia juga
menyinggung riwayat Imam Ahmad yang disampaikan dalam dua versi itu.
Perbedaan riwayat ini semakin dipertajam dengan adanya hadits yang akan
disebutkan dalam Musnad Abdullah bin Zubair, hadits no. 16198, yang
diriwayatkan dari jalur Hisyam bin 'Urwah dari ayahny4 bahwa dia berkat4
"Abdullah bin Zubair pernah berkata kepada Abdullah bin Ja'far, 'Apakatr
kamu ingat suatu hari dimana kita menyambut (kedatangan) Nabi SAW, lalu
beliau pun membawaku dan meninggalkanmu?"'
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1743. Abu t tua*iyyatr rn.n..rioku, kepada kami, 'Ashim
menceritakan kepada kami dari Muwarriq Al 'Ijli dari AMullah bin

Ja'far, bahwa dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW datang dari suatu

perjalanan, beliau disambut oleh anak-anak kecil dari keluarganya. Suatu

ketika, beliau pernah datang dari suatu perjalanan. Saat itu, aku dibawa

untuk menemui beliau. Maka, beliau pun membawaku (dengan

meletakkanku) di depannya. Ketika salah satu putera Fathimah, Hasan

atau Husein, didatangkan, beliau pun memboncengkannya di belakang.

Lalu, kami bertiga memasuki kota Madinah dengan menaiki

kendaraan."t743

,lrft,iu,f i'* ,ir.';att'r; ,-F-GL -\vtt
,i ar *;;'fi ,t:c ,Llt,iv ,#')r l? ,i'rU p-t). . t_

J;t'et '^fr ,n;.':l "r:? c-il.'c.,:i it ,;.!lt;t L:4 ,,*
pt y \, ,* lt );). rA i-ratt ,r;t f h' & :t

.(itr p-j rrr' *\ ,:Jh,pjrr
1744. Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan

kepada kami, seorang syeikh dari daerah Fahm menceritakan kepadaku
(Mis'ar berkata, "Menurutku, namanya adalah Muhammad bin
Abdirrahman, dan menurutku, dia adalah seorang yang berasal dari

t7a3 Sanad hadits ini shahih.'Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Dia adalah
seorang yang tsiqah dan tsabat. Muwarriq Al 'Ijli adalah seorang tabi'in yang
tsiqah dan seorang ahli ibadah. Ibnu Hibban berkata, "Dia merupakan salah
seorang ahli ibadah yang sangat tekun dalam beribadah."
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Hijaz"), bahwa dia pernah mendengar Abdullah bin Zubair menceritakan
kepada lbnu Zubair bahwa ketika disembelihkan seekor kambing atau
unta untuk sekelompok orang, lalu mereka memberikan kepada
Rasulullah SAW sepotong daging, dia mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Daging yang paling baik adalah daging punggung'-ut114

. ro. i o 6z tcz .tc. tol "..J^it . -7t-.2-.i*l,dt "l J^--, * O-ft- J g+ UtJl *;t lii"ti -\ Vto

r7a Sanad hadits ini basan. Yang dimaksud seorang syeikh dari Fahm yang diduga
oleh Mis'ar bemama Muhammad bin Abdirrahman. Biografinya telah
disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Tah&ib, jilid 9: 254,
dengan nama "Muhammad bin Abdillah bin Abi Rafi' Al Fahmi"- Sedangkan
dalam kitab At-Ta'jil, 369-370, disebutkan dengan nama *Muhammad bin
Abdinahman Al Hijazi". Dalam kitab tersebut, disebutkan bahwa Mis'ar dan Al
Mas'udi telah meriwayatkan hadits darinya. Hadits ke-1744 ini merupakan
riwayat Mis'ar. Riwayat Mis'ar lainnya akan disebutkan pada hadits no. 1759.
Sedangkan riwayat Al-Mas'udi akan disebutkan pada hadits no. 1756. Dalam
kitab At-Taqrr6, disebutkan bahwa Al Mas'udi merupakan orang )rang maqbuul
(dapat diterima haditsnya) dari kalangan tabi'in thaboqot (tingkatan) keempat.
Dia adalah seorang tabi'in, dimana tidak pernatr disebutkan sahr komentar pun
yang menganggapnya memiliki cacat. Sedangkan dalam kitab At-Ta'jil, setelah
mengisyaratkan jalur-jalur hadits ini, Ibnu Hajar berkata,'Dari ini semua, maka
jelaslah bahwa namanya adalah Muhammad, sedangkan ayatrnya ada
kemungkinan bernama Abdullah atau AMurrahman. Dia addah orang yang
berasal dari Fahm, Thaif, atau Erjar." Menurutku, pendapat yang kua mengenai
namanya adalah "Muhammad bin Abdirrahman". Sebab, pe,nyebutan namanya
dengan "Muhammad bin Abdillah" hanya ada dalam kJtab Shohk lbni Majah,
jilid 2: 162, saja, dimana Ibnu Majatr telatr meriwayatkan hal itu dari Bakar bin
Khalaf dari Yahya bin Sa'id dari Mis'ar. Perbedaan nama antara *Abdullah"

ataukah "Abdurrahman" disebabkan karena adanya dua riwayat, yaitu riwayat
Imam Ahmad dan Bakar bin Khalaf dari Yatrya bin Sa'id. Meskiprur Bakar bin
Khalaf merupakan orang yang tsiqah, akan tetapi dia tidalc dapat menyaingi
Ahmad bin Hanbal baik dari segi ketsiqahan, kedhabitan maupun kekuatan
hapalannya. Sungguh jauh perbedaan antara Bakar dengan Imaur Ahmad!! Dari
sini, maka menurut dugaanku, Bakar-lah yang telatr melalrukan kesalahan.
Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam kitab Asy-\ana'il, jilid
l: 266-267, dari jalur Abu Ahmad dari Mis'ar. Dalam riwayat ihr disebutkan
bahwa Mis'ar berkata, "Aku pernah mendengar seorang syeikh dari daeratr
Fahm...". Dalam kitab At-Ta'jrl, Al Hafizh Ibnu Hajar mengisyratkan bahwa
hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Nasa'i. Akan tetapi, al<u tidak
menemukan hadits tersebut dalam kitab Sunan Nasa'i. Hadist yang semalara
dengan hadits tersebut akan disebutkan dengan sanad yang lain, yaim hadits no.
1749.
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1745. Yazid menceritakan kepada kami, Mahdi bin Maimun

mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abi Ya'qub dari Hasan

bin Sa'd dari Abdullah bin la'far, (Balu dan 'Affan menceritakan kepada

kami, mereka berkata, "Mahdi menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Abi Ya'qub menceritakan kepada kami dari Hasan bin Sa'd -budak
milik Hasan bin Ali- dari Abdullah bin Ja'far"), bahwa dia berkata,

"Suatu hari, Rasulullah SAW pernah memboncengku di belakangnya.

Saat itu, beliau membisikkan kepadaku suatu pembicaraan yang tidak
akan aku beritahukan kepada seorang pun untuk selama-lamanya.

Sesungguhnya sesuatu yang paling disukai oleh Rasulullah SAW untuk
menutupi dirinya ketika beliau sedang membuang hajat, adalah bangunan
yang tinggi (atau yang sejenisnya) atau kebun kurma. Suatu hari, beliau
pemah masuk ke dalam salah satu kebun milik kaum Anshar. Tiba-tiba
ada seekor unta yang mendatanginya, lalu menangis dan kedua matanya

meneteskan air mata. (Balv dan 'Affan berkata, "Ketika Nabi SAW
melihat unta itu, beliau pun menaruh kasihan kepadanya, lalu kedua air
mata beliau meneteskan air mata....") Rasulullah SAW pun mengusap
punggung dan pangkal kepala unta itu. Beliau terdiam sejenak, lalu
bersabda, 'Siapa pemilik unta inf?' Seorang pemuda dari kaum Anshar
pun datang, lalu dia berkata, 'Wahai Rasulullah, unta itu adalah milikku.'
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Rasulullah SAW bersaMa,'Tidakkah kamu bertalcwa keWda Allah
dalam (memperlahtkan) binatang yory telah ditakdirkan oleh Allah
menjadi mililonu ini? Sesungguhnya binatang ini nengeluh lcoena kamu
telah membuatnya lapar dan calni'.-r71s

gt e1 ;1 U-l' :Jv,LL'i."b 6el L-1 L;:L -\vr,l
. rt... '-.. .o l1 ..o. (. t(.'z'.'. n-,r7.. tll. 1 z . t'p zz
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1746. Yazirt menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah

mengabarkan kepada karni, dia bertota, *Aku pemah melihat Ibnu Abi
Rafi' memakai cincin di tangan kanannya. Aku pun bertanya kepadanya
tentang hal itu. Maka, dia mengatakan bahwa dia pernah melihat
AMullah bin Ja'far juga memakai cincin di tangan kanannya. Lalu,
Abdullah bin Ja'far berkata, 'Rasulullah SAW pernah memakai cincin di
tangan kanannya'."I76

"tt Sanad hadits ini shahih. Mahdi bin Maimun Al Azdi Al Bashri adalah seorang
yang tsiqah. Muhammad bin Abi Yaqub adalah Muhammad bin Abdullatr bin
Abi Yaqub At-Tamimi Adh-Dhabbi Al Bashri. Namanya dinisbatkan kepada
nama kakeknya. Dia juga merupakan soorang yang *iqah.Imam Muslim telah
meriwayatkan sebagian dari isi hadits t€rsebut dalam kiabnya, jilid l: 105, dan
jilid 2: 243. Demikian pula dengan Ibnu Majah yang telah meriwayatkannya
dalam kitabnya, jilid l: 73. Sedangkan Abu Daud merirrayatlon hadir tersebut
dengan redaksi yang panjang jilid 2: 328-329. Mereka ltemua meriwayatkannya
dari jalur Mahdi bin Maimun. Mengenai makna "had$ttn", Al-Khathabi
menjelaskan dalam kitab Al Ma'alim, jilid2:248, sebagai berikrr: "Maksudnya
adalatr segala sesuatu yang tinggi, baik berupa banguan ataupun yang lainny4
yang menjadi milik seseorang. Jika dikatakan *istahd{a asy-syai'u lakd',maka
maksudnya adalah "sesuatu itu berdiri tegak di hadapanmu". Adaprm mengenai
makna lafazh *fuaa'isyu nakhlii', Al-Khathabi berkat4 *Al bao'isy adalatr
sekumpulan kurma kecil." l(ata "saraotulnl' berarti punggtmg atau bagian
atasnya. Mengenai kata"dzifraahrl', Al-Khathabi berkat4 "Adz-Dzifraa min ol-
ba'iii' berarti pangkal kepalany4 atau tempat di bagian tenglnrknya yang
berkeringat." Sedangkan l< t^"tudbi'ukl'berarti membuatnya capai atau lelah.
Lihat hadits no. 1754.

176 Sanad hadits ini shahih.Ibnu Abi Rafi' adalah Abdurrahman bin Abi Rafi'. Dia
juga biasa dipanggil dengan "Ibnu Fulan bin Abi Rafi"'. Jadi sebenarnyq
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1747. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Musafi' mengabarkan kepadaku, bahwa

Mush'ab bin Syaibah mengabarkan kepadanya dari 'Uqbah bin
Muhammad bin Al Harts dari Abdullah bin Ja'far dari Nabi SAW, bahwa

beliau bersabda, "Barangsiapa yang rogu dalam (bilangan) shalatnya,

maka hendaklah dia bersujud sebanyak dua kali kettka dia duduk (pada

tahiyyat akhir1."t747

namanya itu dinisbatkan kepada nama kakeknya. Dia adalah orang yang
haditsnya dapat dijadikan sebagai sandaran, seperti yang dikatakan oleh Ibnu
Ma'in. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 3: 52. Tirmidzi
menjelaskan, "Dia (malsudnya Imam Bukhari) berkata, 'Hadits ini merupakan
hadits paling shohih yang diriwayatkan dari Nabi SAW dalam bab (masalah)
ini."' Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majah, seperti
disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits:2630.

'7n7 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Musafi' bin Abdullah Al Akbar bin
Syaibatr bin Utsman bin Abi Thalhah adalah orang yang tidak pernah
dikomentari. Aku tidak pernah menemukan satu komentar pun yang
menganggapnya memiliki cacat ataupun menganggapnya sebagai orang yang
adil. Imam Bukhari dan Nasa'i tidak menyebutkan namanya dalam jajaran
periwayat yang lemah. Ibnu Khuzaimah menganggap shahih hadits yang
diriwayatkannya ini. Ini merupakan bagian dari komentar Ibnu Khuzaimah yang
menganggap Abdullah bin Musafi' sebagai orang yang tsiqah. Abdullah
meninggal dunia di Syam pada tahun 99 H ketika sedang menjaga daerah
perbatasan. Mush'ab bin Syaibah bin Jubair bin Syaibah bin Utsman bin Abi
Thalhah adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan
Al 'Ijli, tetapi dia dianggap lemah oleh Imam Ahmad dan Nasa'i. Dia
merupakan anak laki-laki dari bibi Abdullah bin Musafi'. Sebab, ibunya yang
bernama Ummu'Umair bin Abdullah Al Akbar, merupakan saudara perempuan
Musafi'. Lihat kitab Thabaqaat lbni Sa'd, jilid 5: 359. Nama 'Uqbah bin
Muhammad bin Al Harts bin Naufal telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
kitab Ats-Tsiqat. Dalamkitab ArTahdzib, jilid7: l0l-102, Al Hafizh Ibnu Hajar
telah mengutip pendapat Imam Ahmad bahwa orang yang menyebut nama
"Uqbah" (dengan fuxuf qaafl telah melakukan kesalahan, karena yang benar
adalah *Utbah" (dengan huruf raa). Diriwayatkan dari Ibnu Khuzaimah batrwa
dia juga menganggap kuat pendapat tersebut. Menurutku, pendapat ini perlu
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dicermati. Sebab, dalam semua riwayat yang berkaian dengan hadits ini yang
terdapat dalam kitab Musnad disehrtkan dengan nama "Uqbah- (dengan huruf
qaafl. Lihat hadits no. 1752, 1753 dan t761. Demikian pula pada riwayat-
riwayat Nasa'i yang disampaikan melalui 4 jalur sanad (l: lE5), disebrlkan
dengan nama "Uqbah". Penyebutan nama "Utbah" (dengan humf raa) hanya
terdapat dalam riwayat Abu Daud, jilid l: 397, dan juga riwaya Baibaqi dalam
kitab As-Sunan Al Kubra, jilid 2: 336, png disampaikan melalui jahn sanad
Abu Daud. Riwayat yang kuat menundku, adalah riwayat yang menyebutkan
nama "Uqbah" dan bukan "Utbah". Kdua nama itu memang hampir sama dari
segi penulisannya, karena yang satu menggunakan funuf qad &n yang lain
menggunakan huruf taa'. Selain itq nama ayah dan kakek dari kedua orang itu
juga sama. Biografi Utbah bin Muhammad bin Al Harts bin Naufal telah ditulis
oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab I I Juh wa At-Ta'dil,3lll374- Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari ayahnya dari Sufian bin 'Uyainah, bahwa dia berkata, "Aku
telah bertemu denganny'a ldensan Ubatt).' Sebagaimana dik@hui, Ibnu
'Uyainah lahir pada tahun 107 H. Mak4 sangatlah tidak mrmgkin jika dia
pernah bertemu dengan seorang syeilfi yang meqiadi guru Mrnh'ab bin
Syaibah, dimana Mush'ab telah meriwayatkan hadiB darinya Sebab, Mush'ab
sendiri wafat pada tahun 99 H. Hal itu sangat tidak mungkirq kecuali jika syeikh
tersebut adalah orang yang berusia panjang. Akan tetapi" seandainya dia
memang berusia panjang, niscaya syeikh-syeilh lain alon mengenalnya dan
riwayat-riwayat yang bersumber darinya pun banyak. Ibnu Juraij sendiri yang
masa hidupnya lebih dulu daripada Ibnu 'Uyainah, telah meriwayatkan hadits
dari syeikh ini melalui dua perantar4 yaitu Abdullah bin Musafi' dan Mush'ab
bin Syaibah. Di sisi lain, ketika menjelaskan biografi "IJ6ah-, para ulama
mengatakan bahwa lbnu Juraij telatr meriwayatkan hadits dari Utbah. Jadi,
antara kedua orang itu (Uqbah dan Uqbatr) memang t€rdryd kesenrpaan.
Bahkan, pada hadits no. 1753, akan disebutkan sebuah hadits ymg diriwaptkan
dari jalur Ibnu Juraij dari Abdullatr bin Musafi' dari Uqbatr bin Muhammad bin
Al Harts. Demikian pula pada dua riwayat )xang terdapat dalam ldtab Sunan
Nasa'i. Dalam kit^b At-Tahdzib, jilid6:26, Al Hafiztr Ibnu Llaju, menyebutkan
secara tegas bahwa yang benar adalah batrwa Abdullah bin Musafi'
meriwayatkan hadits dari Mush'ab dari Uqbatr. Mengenai hadits ini, Baihaqi
menjelaskan, "Sanad hadits ini cukry kuat (tidak ada cacatnya)- Hadits ini akan
disebutkan kembali dengan sanad yang sama, yaitu hadits no. 1761. Alran tetapi
di dalamnya terdapat lafazh *fal yasjud sqjadatain ba'da moa yusallim" (maka
hendaklah dia bersujud sebanyalc dua kali setelatr dia mengucrykan salam).
Lafazh tersebut merupakan riwayat Haiiaj dan Abdullah dari Ibnu Juraij, seperti
yang terdapat pada hadits no. 1752 dn 1753, demikian pula @a em@ riwayat
Nasa'i. Akan tetapi, pada riwayatnya yang terakhir, Nasa'i b€rte, *Riwayat

ini berasal dari jalw Hajiaj dan Rauh dari Ibnu Juraij: Llaiiaj menga0akan,
'setelah mengucapkan salam', sem€ntara Rau[ mengatakan, 'dalam keadaan
duduk'." Kedua riwayat yang ada dalmr Musnad ini menunj.rkten bahwa Rauh
telah meriwayatkannya dengan dua versi; versi pertama dengan lafazh'setelah
mengucapkan salam", sedanglan versi kedua dengan lafrfr'dalam keadaan
duduk".
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1748. Ishaq bin Isa dan Yahya bin Ishaq menceritakan kepada
kami, mereka berdua berkata, "Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami
dari Abu Al Aswad, bahwa dia berkata, 'Aku pemah mendengar Ubaid
bin Ummi Kilab menceritakan dari Abdullah bin Ja'far (Yahya bin tshaq
berkata, "Aku pernah mendengar Abdullah bin Ja'far berkata....". Salah
satu dari kedua orang itu *maksudnya Ishaq bin Isa dan Yahya bin Ishaq-
mengatakan, "Dzil Janaaf;ain...."), bahwa ketika Rasulullah SAW
bersin, maka beliau memuji Allah (membaca Alhamdulillah). Ketika
dikatakan kepadanya,' Yarfoamukallaah' (semoga Allah menyayangimu),
beliau pun mengucapkan 'YaMiikumullaah wa yushlift boalakum'
(semoga Allah memberi petunjuk kepada kalian dan memperbaiki
keadaan kalian)'." I 748

r?n Sanad hadits ini shahih. Abu Al Aswad adalah Muhammad bin AMurratrman
bin Naufal bin Khuwailid bin Asad bin Abdul 'Uza. Dia terkenal dengan
julukan "yatiim 'Ur\ta,ru' (anak yatim 'Urwah), karena ayahnya pernah
berwasiat kepada 'Urwah (unnrk menjaganya). Dia adalah seorang yang *iqah
&n tsabat. Mengenai t baid bin Ummi Kilab, Al Husaini berkat4 *Tidak

diketahui dengan pasti siapa dia' Dalam kttab At-Ta'jil, Z7B, Al Hafidr Ibnu
Hajar menjelaskan batrwa LJbaid Etalah seorang penyair. Dia pernah tinggal di
Madinah, dan dia pematr memuji Abdullatr bin Ja'far. Berkaitan dengan sosok
Ubaid ini, Al Hafidr Ibnu Hajar tidak pernatr menyebutkan satu komentar pun
yang menganggapnya memiliki cacat ataupun menganggapnya sebagai orang
yang adil. Akan tetapi dari penjelasan Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-
zawa'id, dapat diketatrui bahwa Lfbaid adalatr seorang yang tsiqoh. Hadits ini
terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid 8: 56. Al Haitsami berkata,
'Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Thabrani. Dalam sanadnya,
terdapat Ibnu Lahi'ah. Meskipun Ibnu lahi'ah seorang periwayat yang lemah,
akan tetapi hadits-haditsnya dianggap hasan.Sedangkan para periwayat lainnya
dari hadits ini merupakan orang{rang yang tsiqah.,, perkataan Imam Ahmad,
'Salah satu dari kedua orang itu -maksudnya Ishaq bin Isa dan yahya bin
Ishaq- mengatakan, 'Dzil Janaaftain..."', maksudnya adalatr bahwa salah
soorang gurunya mengatakan, "Abdullah bin Ja'far bil Janaahairf,.
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1749. Nashr bin Bab menceritakan kepada kami dari Haiiaj dari

Qatadah dari Abdullah bin Ja'far, bahwa dia berkata, "Sesungguhnya hal
terakhir yang pernah aku lihat dari Rasulullah SAW adalah di salah satu

tangannya ada beberapa butir kurma matang, sedangkan di tangan
lainnya ada buah sejenis mentimun. Beliau makan yang satu, kemudian
menggigit yang lainnya. Lalu, beliau bersabda, 'Sesungguhnya (daging)
lrambing yang paling baik adalah daging punggungnyat .nt74e
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Sebagaimana diketahui, Dzul Janaaftaln (yang memiliki dua sayap) merupakan
julukan untuk Ja'far. Dalam sebuah hadits shahih, disebutkan bahwa ketika
Ibnu Umar memberi salam kepada Abdullah bin Ja'far, dia mengucapkan,

"Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamg wahai putera Dzul Janaafiaii'.
t'n' Sanad hadits ini shahih. Mengenai sosok Nashr bin Bab Al Khurasani, para

ulama berbeda pendapat. Bahkan, sebagian dari mereka menuduhnya sebagai
pendusta. Pendapat Imam Bukhari sendiri berbeda-beda. Dalam kitab At-Tarikh
Ash-Shaghir, 216, dia berkat4 "Mereka tidak mengomentarinya." Sedangkan
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4D/105-106, dia menyebutkan, "Dia pernah
tinggal di Naisabur. Orang-orang menuduhnya sebagai pendusta." Hal serupa
juga dikatakannya dalam kit^b Adh-Dhu'afa',35. Dalam kitab Tarikh Baghdad,
13: 279, dan Lisan Al Mizan, 6: I 5 I , diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa dia
berkata, "Dia tidak memiliki cacat."
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1750. Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, dia berkaa, "Aku pernah mendengar Ibnu Abi
Ya"ub menceritakan dari Hasan bin Sa'd dari Abdullah bin Ja'far, bahwa
dia berkata, 'Rasulullah SAW pernah mengutus pasukan yang dipimpin
oleh Zaid bin Haritsah, Ialu beliau bersabda, 'Jika Zaid terbunuh atau
gugr sebagai syahid, maka (yang menjadi) pemimpin kalian adalah
Ja'far. Jika Jafar terbunuh atau gugrr sebagai syahid, maka (yang
menjadi) pemimpin kalian adalah Abdullah bin Rawafuah.' Mereka pun
bertemu dengan pasukan musuh. 7-aid memegang panji (kepemimpinan
atas pasukan). Dia bertempur hingga terbunuh. Kemudian kepemimpinan
atas pasukan itu dipegang oleh Ja'far. Ja'far juga bertempur hingga
terbunuh. Kepemimpinan atas pasukan, kemudian, dipegang oleh
Abdullah bin Rawahah. Dia juga bertempur hingga terbunuh. Setelah itu,
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kepemimpinan itu dipegang oleh Khalid bin walid. Allah pun memberi
kemenangan kepada Khalid. I(halid menyampaikan berita (kemenangan)
mercka kepada Nabi SAW. Nabi pun keluar (untuk menemui) orang-
orang. Beliau memuji dan menyanjung Allah, lalu beliau bersaMa,
'sesungguhnya saudara-saudua kolian telah bertemu dengan pasukan
musuh, don sesungguhnya hid telah memegang kcpemimpinan atas
pasulran. Dia bertempw hinga terburuth atau gugur sebagai syahid.
Kemudian kepemimpinan atas psukan sepeninggalnya dipegang oteh
Ja'fu bin Abi Thalib. Dia juga bertemptr hingga terbunuh atau gugur
sebagai syahid- Kepemimpinan itu, selanjutnya, dipegang oleh Abdullah
bin Rawafoah. Dia juga bertempur hingga terburuth atau gugur sebagai
syahid. setelah itu,lcepemimpinon atas pasukan dipegang oleh solah satu
pedang Allah, Khalid bin walid. Allah pun memberikan kcmenangan
lcepadanya. 'Nabi menunda (kedatangan kepada keluarga korban). Beliau
menunda hingga tiga hari untuk daang kepada keluarga Ja'far. setelah
itu, beliau pun mendatangi mereka. Lalu, beliau bersabda, ,&telah hari
ini, janganlah lalian menangisi saudara laki-lakilru (Jafar bin Abi
Thalib) lagi. Pangilkanlah leduo puteroku saudua laki-lakiku| Kami
pun didatangkan (kepadanya), lalu beliau bersaMa, ,panggilkanlah

kepadaku seorang tukang cular!' Seorang tukang cukur pun
didatangkan, lalu tukang cukur itu mencukur rambut-rarnbut kami. Nabi,
kemudian, bersabda, 'Muhammad (bin Jafm) adalah mirip dengan
paman kita, Abu Thalib. sedangkon Abdullah ftin Jafar) adalah mirip
dengan (dirilat) baikfisik mauwn akhlakJru.'Nabi mengambil tanganku,
lalu beliau mengangkatnya. Beliau bersaMa lagi,'Ya Allah, jadikanlah
(salah seorang) dori keluarga Ja'fo, sebagai pengganti Ja'far, dan
berilah keberkahan kepada Abdullah pada tepukan tangan kanannya.'
Nabi mengatakan hal itu sebanyak tiga kali. Ibu kami datang, lalu dia
menyebutkan kepada Nabi tentang keyatiman (status yatim) kami. Ibu
kami pun menjadikan Nabi bersedih. Maka, Nabi SAW pun bersabda,
'Mengapa kamu mengkhawatirkan kcfakiran pada diri mereka padahal
aht adalahpenolong mereka di dunia dan akhiraf?"'r7so

t7$ sanad hadis ini shahih. Hadir ini tercantum dalam kitab Tarir:h Ibnu Katsir,
jilid 4: 251-252, yang dikutip dari kitab Musnad. Juga tercantum dalam kitab
Majma' Az-Zanta'id,jilid 6: 156-157. Al Haitsami berkata, ..Abu Daud dan
imam-imam lainnya meriwayatkan sebagian isi hadits ini. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Thabrani. para periwayat hadits ini
mempakan para periwayat hadits shahih." Ibnu Katsir berkata, ..Abu Daud
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1751. Sufyan menceritakan kepada karni, ,i^, iin Khalid

menceritakan kepada kami dari ayahnya dari AMullah bin la'far, bahwa
dia berkata, "Ketika berita kematian Ja'far telah datang, tepatnya ketika
dia terbunuh, Nabi SAW bersabda, 'Buatlah makanan untuk keluarga
Jafar, lrarena sesungguhnya telah datang lreprdo merelca suatu hal yang
membuat mereka gelisah, atau telah datang kcpado merelca apa yang
membuat me reka ge lisah' ."tr sr

meriwayatkan sebagian isi dari hadits ini. Sedangkan Nasa'i meriwayatkan
dalam kitab As-Siyar secara keseluruhan isi hadits tersebut dari Wahab bin
Jarir." Pada cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh,,wa in qutild, (dan jika dia
terbunuh). Pada cetakan Al Halabi ternrlis dengan lafazh "tsumma aWtadzahaa
Abdullaah ibni Rawaafualf', sedangkan pada cetakan Al Kataniyah dan Taariikh
Ibnu Katsiir tertulis dengan lafazjn"aHtadzo ar-roayalf'.lafa*"ud'uu lii ibnai
alhif' (Panggilkanlah kedua puteraku saudara taki-lakiku!), pada cetakan Al
Halabi ternrlis dengan lafazh "au ghadaa ilaa ibnai aWtif' (atau dia pergi
[menemui] kedua putera saudara laki-lakiku). Ini merupakan kesalahan yang
sangat nyata. Mengenai lafadr "wa ja'alat t$ihu lalnl', (lbu kami pun
menjadikan Nabi bersedih) dalam krtab An-Nihaoyah dijelaskan sebagai
berikut: "Abu Musa berkat4 'Demikianlah lafazh yang aku temukan, yaitu
dengan menggunakan huruf iaa'(pada kata 'tufrifou'- Thabrani merasa bingung
dengan makna kata ini, sehingga dia pun tidak menyebutkannya dalam hadits.
Jika mengunakan huruf fiaa', malca ia berasal dari kata 'afrafiahu, yang berarti
membuatnya bersedih atau menghilangkan kegembiraannya. Sedangkan jika
menggunakan huruf7'iin, maka ia berasal korta'mufrij' yang berarti orang yang
tidak memiliki keluarga. Dengan kemungkinan keduq maka seakan-akan ibu
mereka ingin memberitahulon kepada Nabi bahwa ayah mereka telah
meninggal dunia, dan mereka pun tidak memiliki keluarga." Pada riwayat yang
terdapat dalam kitab Musnad dan Touiilih lbni Katsiir ditulis dengan huruf
baa'.

t75' Sanad hadits ini shahih. Ja'far bin Khalid adalah orang yaig tsiqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya.
Ayahnya bernama Khalid bin sarrah, atau Ibnu 'Ubaid bin Sarrah Al Makhzumi
Al Makiy. Nama Khalid bin Sarrah ini telah disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
kitab lrs-rsigal. Hadir di atas disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam ktt^b At-
Tarikh, jilid 4: 251, yang dikutip dari kitab Musnad Ahmad Ibnu Katsir juga
menisbatkan hadits tersebut kepada Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah.
Tinnidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits iasan."
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1752. Haiaj menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu Juraij berkata,
"Abdullah bin Musafi' mengabarkan kepadaku bahwa Mush'ab bin
Syaibah telah mengabarkan kepadanya dari 'Uqbah bin Muhammad bin
Al-Harts dari Abdullah bin Ja'far, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
'Barangsiapa yang ragu dalam (bilangan) shalatrya, maka hendaHah
dia bersujud sebanyak dua kali setelah mengucapkan salam'."1752

tr:",, 9; U; fri i' + fil |pLU * tli; -\vot"
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1753. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, AMullah

mengabarkan kepada kami, lbnu Juraij mengabarkan kepada kami,
Abdullah bin Musafi' menceritakan kepada kami dari 'Uqbah bin
Muhammad bin'AlHarts...(Ali bin lshaq, lalu menyebutkan hadits
seperti hadits di atas).r7s3
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1752 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah dijelaskan secara terperinci pada
hadits no. 1747.

r7t3 Sanad hadits ini shahih, tetapi sanad yang benar adalah sebagai berikut "dari
Abdullah bin Musafi' dari Mush'ab bin Syaibatr dari 'Uqbah bin Muhammad
bin Al Harts", seperti yang telah kami jelaskan secara terperinci pada hadits no.
1747. Yang dimaksud dengan Abdullah pada sanad hadis ini adalah Ibnu
Mubarak.
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1754. Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku

menceritakan kepada kami, dia be*at4 *Aku pernah mendengar
Muhammad bin Abi Ya'qub menceritakan dari Hasan bin Sa'd dari
AMullah bin Ja'far, bahwa dia berlrata, 'Rasulullah SAW pernah menaiki
baghal betina miliknya, Ialu beliau memboncengkanku di belakangnya.
Ketika Rasulullah SAW membuang hajat, maka sesuatu yang paling
disukainya untuk menutupi dirinya ketika beliau *&.ng membuang hajat,
adalah bangunan yang tinggi (atau yang sejenisnya) atau kebun kurma.
Beliau pemah masuk ke dalam salatr satu kebun milik kaum Anshar.
Ternyati di dalannya ada seekor unta milik orang Anshar itu. Ketika
Nabi SAW melihat unta ihr, bcliau pun menaruh kasihan kepadanya, lalu
kedua mata beliau meneteskan'air mata Rasulullah SAW pun mengusap
punggung dan pangkal kepala unta itu. Beliau terdiam sejenak, lalu
bersabda, 'Siapa pemilik wrta inr2' Seorang pemuda dari kaum Anshar
pun datang, lalu dia berkata, 'Aku (adalah pemiliknya).' Rasulullah SAW
bersabda, 'Tidokluh kamu bertakwa kcpada Allah dalam
(memperlakukan) binatang yang telah ditakdirkan oleh Allah menjadi
mililonu ini? Sesungguhnya binotang ini telah mengeluh dan telah
mengatolran bahwa dirimu telah membuatnya lapar dan copai.'
Rasulullah SAW pun pergi ke kebun itu, lalu beliau membuang hajat (di
sana). Setelah itu, beliau berwudhu. Lalu, beliau datang dalam keadaan
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air (air wudhu') menetes dari jenggotnya ke dadanya. Beliau

membisikkan kepadaku satu rahasia yang tidak pernah aku ceritakan

kepada seorang pun- Bahkan, kami merasa tidak nyaman ketika beliau

menceritakan hal itu kepada kami.' Abdullah bin Ja'far berkata, 'Aku
tidak akan menyebarluaskan rahasia Rasulullah SAW hingga aku

bertemu dengan Allah'.-1754
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1755. 'Affan menceritakan kepada kami, flammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Abu Rafi', budak milik Rasulullah SAW,
bahwa Abdullah bin Ja'far pernah memakai cincin di tangan kanannya,

lalu dia mengatakan bahwa Nabi SAW juga pernah memakai cincin di
tangan kanannya.lTss
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r75{ Sanad hadits ini shohih. Pada cetakan Al Halabi, nama "Wahab bin Jarfu" ditulis
dengan *Wahab bin Juraij". Ini merupakan penulisan yang salah, akan tetapi
dalam cetakan Al Kataniyah, kami telah membetulkan tulisan tersebut yaitu
dengan menulis "Wahab bin Jarir bin Hazim". Kala "an-naadhiff' berarti wna
yang diberi minum. Sedangkan lahzh"fowrajnaa 'alaihf'berarti "kami merasa
tidah nyaman". Hadits ini lebih panjang dari hadits no. 1745.

t75t Pada dasarnya sanad hadits mi shahih, akan tetapi di dalamnya terdapat
kesalahan. Sebab, dalam sanad tersebut ditulis "Hammad bin Salamah dari Abu
Rafi"', padahal yang benar adalah "dari Ibnu Abi Rafi'". Dia adalatr
AMurrahman bin Abi Rafi' atau Ibnu Fulan bin Abi Rafi', seperti yang telah
kami sebutkan pada hadits no- 1746. Hadits ini adalatr hadits Abdurrahman.
Jadi, sudah dapat dipastikan bahwa kesalahan itu berasal dari para penyalin
hadits. Hammad bin Salamah tidak pernah bertemu dengan Abu Rafi' karena
Abu Rafi' meninggal sudah lam4 yaitu setelah terbunuhnya Utsman. Sementara
llammad meninggal dunia pada tahun 167 H. Hammad hanya meriwayatkan
hadits dari para tabi'in.
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1756. Hasyim bin Qasim menceritakan kepada kami, Al-Mas'udi
menceritakan kepada karni, seorang syeikh dari Hijaz yang datang

kepada kami menceritakan kepada kami, dia berkata, *Aku pernah

menyaksikan Abdullah bin Zubair dan AMullah bin Ja'far di Muzdalifah.
Saat itu, Ibnu Zubair memotong daging untuk Abdullah bin Ja'far. Lalu,
Abdullah bin Ja'far berkata, 'Aku pemah mendengar Rasulullah SAW
bersaMa, 'Daging yang Wltng baik adalah daging punggungt :tt756
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t'llsl. Ahmad bin Abdul Malik menceritakan tri"a" k"-;

Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishaq dari Ismail bin Hakim dari Qasim dari AMullah bin Ja'far, bahwa
dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'TidaHah seyoglanya seorang
nabi berkata, 'Sesungguhnya aht lebih boik daripada Yunus bin Matta'."

Abu Abdirrahman berkata, "Harun bin Ma'ruf juga telah
menceritakan kepada kami hal yang serupa dengannya."l757

r?s Sanad hadits ini fuasan (bak). Sanad hadits ini telah dijelaskan secara terperinci
pada hadits no. l7M. Lihat pula hadits no. 1749.

1757 Sanad hadits ini shohih. Ahmad bin AMul Malik bin Waqid Al Harrani adalatr
seorang yang tsiqah dan merupakan salah seorang guru Imam Ahmad dan
Bukhari. Seseorang pernah berkata kepada Imam Ahmad, "Sesungguhnya
penduduk Harran tidak memuji Ahmad bin Malik." Imam Ahmad pun
menjawab, "Sesungguhnya penduduk Hanan jarang sekali merasa ridha kepada
manusia! Padahal Ahmad bin AMul Malik sering mengkritik penguasa atas
perbuatan yang telah dilakukannya." Biografi Ahmad bin Abdul Malik ini telah
disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Kabir, ll2l4, dimana di
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1758. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa dia berkata, "Hisyam bin 'Urwah bin
Zubair menceritakan kepadaku dari ayahnya, 'Urwah, dari Abdullah bin
Ja'far bin Abi Thalib, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,

'Aku telah diperintahkan untuk memberikan kabar gembira kepada
Khadijah berupa sebuah rumah yang terbuat dari mutiara yang cekung,

tidak ada suara gaduh di dolamnya dan tidak ada pula rasa letih'."t1s8

dalamnya Imam Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun yang
menganggapnya memiliki cacat. "Ismail bin Hakim", demikianlah yang
disebutkan oleh Muhammad bin Salamah dalam riwayatnya yang berasal dari
Ibnu Ishaq. Ini merupakan kesalahan darinya, karena yang benar adalah "Ismail
bin Abi Hakim". Dia merupakan seorang yang tsiqah, dapat dijadikan sebagai
hujjah, dan merupakan salah seorang guru Imam Malik. Dia pernah menjadi
juru tulis Umar bin Abdul Aziz. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya
dalam kitab Al Kabir, l/11350. Imam Bukhari berkata, "Muhammad bin
Salamah mengatakan 'Ismail bin Hakim'. Abu Abdillah berkata, 'lni
merupakan kesalahan darinya."' Yang dimaksud dengan Qasim adalah Ibnu
Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddiq. Dia adalah seorang tabi'in yangtsiqah,
dapat dijadikan sebagai hujjah, dan merupakan seorang imam. Perkataan Abu
Abdirrahman Abdullah bin Ahmad, "Harun bin Ma'rufjuga telah menceritakan
kepada kami hal yang serupa dengannya", maksudnya adalah bahwa
Muhammad bin Salamah juga telah menceritakan kepadanya hadits tersebut
dengan sanad yang sama. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Abu Daud, jilid
4:351-352, dari jalur Muhammad bin Salamah. Lihat hadits no.2294 dan3252.

r75t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma'Az-Zawa'id,
jilid 9: 223. Al Haitsami berkata, "Imam Ahmad, Abu Ya'la dan Thabrani telah
meriwayatkan hadits tersebut. Para periwayat dalam riwayat Imam Ahmad itu
merupakan para periwayat hadits shahih kecuali Muhammad bin Ishaq. Tetapi
Muhammad bin Ishaq telah mengatakan dengan tegas bahwa dirinya mendengar
hadis tersebut." Dalam Al Mustadrak, jilid 3: 184-185, Al Hakim telah
meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Imam Ahmad dari Waki' dan Abdullah
bin Numair dari Hisyam bin 'Urwah. Sanad ini tidak terdapat dalam kitab
Musnad. Al Hakim juga meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Musnad, yaitu
dengan sanad yang disebutkan pada hadits no. 1758 ini. Dia menganggapnya
sebagai hadits shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits Imam Muslim. Hal
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1759. Waki' menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan

kepadaku dari seorang syeikh yang berasal dari daerah Fahm, bahwa dia
berkata, "Aku pernah mendengar AMullah bin Ja'far berkata,
'Rasulullah SAW pemah diberi sepotong daging. Saat itu, sekelompok
orang memberikan kepada Rasulullah daging tersebut. Rasulullah SAW
pun bersaMa, 'Sesungguhnya doging yang paling baik adalah dagtng
punggung'."t7s9
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1760. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan

kepada karni, Ja'far bin Khalid bin Sarrah mengabarkan kepadaku, bahwa
ayahnya menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Ja'far berkata,
"Apakah kamu pemah melihatku, Qutsam dan Ubaidillah -keduanya

ini telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.
r75e Sanad hadits ini hasan. Penjelasan mengenai sanad hadits ini telah disebutkan

pada hadits no. 1744. Lihat pula hadis no. 1749 dan 1756.
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merupakan putera Abbas- di saat kami bermain-main pada saat kami

masih kecil. (Saat itu), tiba-tiba Rasulullah SAW lewat dengan

menunggang kendaraan. Lalu, beliau bersabda, 'Angkatlah anak ini

kepadaku!' Maka, beliau pun membawaku (dan meletakkanku) di

depannya. Beliau, kemudian, berkata kepada Qutsam, 'Angkatlah anak

ini kepadaku!' Beliau pun membawa Qutsam (dan meletakkannya) di

belakangnya. Ubaidillah adalah lebih dicintai oleh Abbas daripada

Qutsaim. Meskipun demikian, Nabi SAW tidak malu kepada pamannya

(Abbas) ketika beliau membawa Qutsam dan meninggalkan Ubadillah.

Kemudian beliau mengusap kepalaku sebanyak tiga kali. Setiap kali

beliau mengusap (kepalaku), beliau mengucapkan, 'Ya Allah, jadikan

anak Ja'far sebagai pengganti Ja'far'." Khalid bin Sarrah berkata, "Aku
bertanya kepada Abdullah,'Apa yang telah diperbuat oleh Qutsam?' Dia

menjawab, 'Dia telah gugur sebagai syahid.' Aku pun berkata, 'Allah dan

Rasul-Nya lebih mengetahui tentang hal yang baik.' Abdullah berkata,

'Tentu'."17&
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'7o Sanad hadits ini shahiih. Sosok Ja'far bin Khalid dan juga ayahnya telah

dijelaskan pada hadits no. 1751. Hadits ini tercantum dalam kitab Maima' Az-

zawa'id,jilid 9: 275-286. Al Haitsami berkata, "Hadits ini telah diriwayatkan
oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya merupakan orang-orang yang tsiqah."
Imam Bukhari juga telah meriwayatkannya dalam kitab Al Kabir,4ll/194, dari
jalur Rau! bin 'Ubbadah bin Ibnu Juraij. Al Hakim telatr meriwayatkannya

dalam Al Mustadrak,jilid 3: 567, dari jalur Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij. Al
Hakim dan juga Adz-Dzahabi telah menganggap shahih hadits tersebut. Dalam

kitab Al Ishabah, jilid 4: 198, Al Hafizh Ibnu Hajar juga menisbatkan hadits

tersebut kepada Al-Baghawi dan Nasa'i. Qutsam bin Abbas bin Abdul Muthalib
merupakan seorang sahabat yunior. Ketika Rasulullah SAW wafat, usia Qutsam
lebih dari 8 tahun. Dia adalah orang yang paling muda di saat Rasulullah masih

hidup, seperti yang telah disebutkan pada hadits Ali, yaitu hadits no. 787 - Dia
telah pergi ke Samarkand untuk berperang bersama Sa'id bin Utsman bin
'Affan, hingga akhirnya dia pun terbunuh sebagai syahid di sana. Ubaidillah bin
Abbas adalah lebih tua daripada Qutsam. Mereka berdua merupakan saudara

kandung Al Fadhl, Abdullah dan Abbas (semuanya merupakan putera-putera

Abbas). Ibunya bernama Ummu Al Fadhl Lubabah binti Al Harts. Pada cetakan

Al Halabi, lafaztr 'fafuamalahu waroa'ahu" ditulis dengan 'fuia'alahu
woaa'qhu" @eliau menjadikannya di belakangrrya). Akan tetapi, kami lebih

merujuk kepada lafazh yang terdapat pada cetakan Al Kataniyah dan kitab
Majma Az-Zawa'id.
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1761. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata, "Ibnu Juraij

berkata, 'AMullah bin Musafi' mengabarkan kepadaku bahwa Mush'ab
bin Syaibah mengabarkan kepadanya dari 'Uqbah bin Muhammad bin AI
Harts dari AMullah bin Ja'far bahwa Rasulullah SAW bersaMa,
'Bmangsiapa yang ragu dolam (bilangan) shalatnya, maka hendaHah
dia bersujud sebanyok duo kali setelah mengucapkan salamt.utT6t

gr, ej i.t * *'i',,t; er- (o"tt'l:t $:r; -\v1y
?iy,*iia';ri;- / cu'i'*r?i:s,fti i' *;?
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1762. Arlrus Shomad menceritakan kepada kami, Hurnrnua Uin

Salamah menceritakan kepada l<ami dari Ibnu Abi Rafi' dari AMullah
bin Ja'far, bahwa dia telah menikahkan puterinya dengan Haiiaj bin
Yusuf. [.alu, dia berkata kepada puterinya, "Jika dia @ajjaj)
menemuimrt maka ucapkanlah, 'Tidak ada Tuhan (yang patut disembah)
kecuali Allah Yang Maha Pemurah dan Maha Mulia; Maha Suci Allah,
Tuhan Pemilik 'Arsy yang agung; Segala puji hanya milik Allah'."
Abdullah bin Ja'far mengatakan bahwa ketika Rasulullah SAW tertimpa
sesuatu (musibah), maka beliau akan mengucapkan perkataan ini.

'k :' j;:' of,tsu'{j i.r; }'

176r s.nad hadits ini shahih. HadiB ini menpakan pengulangan dari hadits no- 1747
yang juga disampaikan dengan sanad 1619 sama. Akan tetapi, pada hadits no.
176l ini, disebutkan dengan lafrdt'maka hendaklah dia bersujud sebanyak dua
kali setelah mengucapkan salaur'. Sedmgkan pada hadits no. 1747, disebutkan
dengan liafadr "ketika dia duduk Qrdra Tosyahud aldti)". Lihat pula hadits no.
tt52dzrrn 1753.
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Hammad berkata, "Menurutku, Abdullah bin Ja'far berkata, '(Akan

tetapi ), Haii aj tidak menggaul inya (puterinya) t 
.;; 

t7 62

1762 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Ibnu Abi Rafi' adalah

Abdunatrman, seperti yang telah kami jelaskan pada hadits no. 1746. Dzikir
yang diucapkan ketika dalam kesulitan ini sebenarnya telah diriwayatkan oleh
Abdullatr bin Ja'far dari Ali dari Rasulullah SAW. Jadi, hadits no. 1762 ini
merupakan hadits mursal shababi. Lihat hadits no. 701 dan 726. Lihat pula
hadits no. 712 dan 1363. Al Hakim, jilid l: 508, telatr meriwayatkan hadits no.

701 itu dari jalur Rauh bin 'Ubbadatr. Sedangkan hadits no. 726 telah
diriwayatkannya dari jalur Ya'qub bin Abdinattman dari Muhammad bin 'Ijlan.
Pada akhir hadits tersebut, Al Hakim menambahkannya dengan lafazh,

"Abdullah bin Ja'far selalu membacakan lafazh itu untuk orang yang sudah mati
dan meniupkannya pada (tubuh) orang yang sakit demam". Hadits Ibnu Abbas
yang serupa dengan hadits tersebut akan disebutkan secara berulang-ulang, di
antaranya pada hadits no. 2012.
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Musnad Bani Hasyim

Hadits-hadits Abbas bin Abdul Muthalib Dari Nabi SAW*
t Dia adalah Abbas bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin Manaf,

paman Rasulullah SAW. Dia merupakan orang yang paling gigih dalam

membela Nabi setelah wafatnya Abu Thalib. Usianya adalah 3 tahun

lebih muda daripada Rasulullah. Dia masuk Islam sebelum terjadinya
penaklukkan Khaibar. Dia adalah orang yang sangat baik, sering

memberi makan orang lain, senang menyambung tali silaturahim,

memiliki pendapat yang baik, dan memiliki misi dakwah yang

diharapkan. Umar dan Utsman tidak pernah bertemu dengannya dalam

keadaan mereka berdua sedang berada di atas kendaraan, kecuali mereka

akan turun dengan maksud untuk menghormatinya. Dia meninggal dunia

di Madinah pada tahun 32 H dalam usia 88 tahun. Semoga Allah SWT

meridhainya.

;J i !?t y *L,1:" ti*L €t tl.L -\ vlr
t'aL ,*t J-)r 5. :Jv ^fr /y5t * i ,6t f ?';,j I'
ci i"r)i ,)61 q ,W €tt) :Ju r$4i w;= btr 1v

r7'3.waki' menceritaka" -.r":::]*' ;[: :::"#:
kepada kami dari Abdul Malik bin'Umair dari Abdullah bin bin Al Harts

dari Abbas bin Abdul Muthallib, bahwa dia berkata, "Wahai Rasulullah,

pamanmu, Abu Thalib selalu menjagamu dan berbuat (untukmu)."

Rasulullah pun menjawab, "Sesungguhnya dia berada di dalam tempat

yang dangkal di neraka. Seandairrya bukan karena alru, niscayo dia akan

berada di lapisan paling bau,ah dari neraka."1763

1763 Sanad hadits ini shahih.Imam Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan
hadits tersebut, seperti telah disebutkan dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits,

c. c.+ef
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1764. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,

AMullah bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Ismail bin

Muhammad dari 'Amir bin Sa'd dari Abbas, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, 'Jika seseorang bersujud, mala akan

bersujud bersamanya 7 anggota (badamya), (yaitu): waiahnya, kcduo

telapak tangannya, tredua lututnya, dan lccdua kakinya'.t1764

l:? i.ti * 1L U &r *F srL #') * $:", -\ Y1o

* i,61 f * / rv * etit i f ,r,Qtl. i'
**1Y\t* 4t*'-iatr

1765. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Ja'far menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abdullah bin Al Had

dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin Sa'd dari Abbas bin Abdul
Muthalib dari Nabi SAW hadits yang serupa (dengan hadits di atas).r765

2553. lafaz}l. "yafuuuthukd' berasal dari kata "ftaathahu yafuuuthuhtl' yang
berarti menjaganya, memeliharanya" membelanya, dan mencukupi semua

keperluannya. Ibnu Al Atsir berkat4 "Pada asalnya, kata 'adh-dhafudhaafi'
berarti genangan air di muka bumi yang tidak melebihi dua mata kaki. Tetapi
kemudian, kata ini dipinjam guna menunjukkan arti 'neraka'." Yang dimaksud
dengan *od-dark al-asfal min an-noaf'adalatr jurang neraka yang paling dalam.
Jamak dari kata "ad-darE' adalah adraak dan darakaat. Daraluat adalah
tempat-tempat bagi para penghuni neraka. Pada cetakan Al Kataniyah, terdapat
tambahan lafazh "min an-naai' (dari neraka), sedangkan pada cetakan Al
Halabi, lafaztr tersebut tidak disebutkan. Lihat hadits no. 1768,1774, dan 1789.

"t Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1765, 1769, dan 1780. Kata *al-

aaroof' ber"rti anggota-anggota badan. Bentuk tunggal dari kata tersebut
adalah "al irf'.

1755 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
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1766. Abdullah bin Bakar menceritakan kepada kami, Hatim -
maksudnya Ibnu Abi Shagirah- menceritakan kepada karni, sebagian
orang dari Bani Muthalib menceritakan kepadaku, dia berkata, "Ali bin
Abdullah bin Abbas pernah mendatangi kami pada sebagian musim haji.
Aku mendengar dia berkata, 'Ayahku, AMullah bin Abbas, telah
menceritakan kepadaku dari ayahnya, Abbas, bahwa dia pemah
mendatangi Rasulullah SAW, lalu dia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku
adalah pamanmu. Usiaku sudah tua sementara ajalku sudah dekat. Maka,
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dengannya Allah akan memberi
kemanfaatan kepadaku.' Rasulullah pun menjawab, 'Walui Abbas,
englrau adalah pamanht, akan tetapi aht sama sekali tidak dopat
menjadilranmu tidak membutuhkan Allah. Maka, memohonlah kepado
Tuhanmu ampunan don kcselamatan di dunia dan akhirat.' Rasulullah
mengucapkan hal itu sebanyak tiga kali. Pada awal tahun, Abbas kembali
mendatangi Rasulullah, maka Rasulullah pun mengatakan hal yang sama
kepadanya'."176

sebelumnya. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud,
Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah. Semuanya meriwayatkan hadits tersebut dari
jalur Ibnu Al Had.

176 Sanad hadits ini dhaif karena tidak diketatruinya identitas laki-laki yang berasal
dari Bani Muthalib tersebut. Pada hadits berikutny4 yaitu hadits no. 1767,
disebutkan dengan lafazh""minwaladi 'Abdil Muthalib" (dari ketumnan Abdul
Muthalib). Lafazh tersebut merupakan lafazh yang benar, Insya Allah. Sebab,
dalam kitab Ath-Thobaqot, Ibnu Sa'd meriwayatkan hadits tersebut dari
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1767. Rauh menceritakan kepada kami, Abu Yunus Al Qusyairi
Hatim bin Abi Shaghirah menceritakan kepada kami, seorang laki-laki
dari keturunan Abdul Muthalib menceritakan kepadaku, dia berkata, "Ali
bin Abdullah bin Abbas pernah mendatangi kami. Maka, orang-orang

yang merupakan keturunan Abdul Muthalib pun menemuinya. (Saat itu)
dia berkata, 'Aku pernah mendengar Abdullah bin Abbas menceritakan

dari ayahnya, Abbas bin Abdul Muthalib, bahwa dia berkata, 'Aku
pernah mendatangi Rasulullah, lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah, aku

adalah pamanmu. Usiaku sudah tua...'." Rauh, kemudian, menyebutkan

hadits tersebut dengan lafazhyang berbeda tetapi maknanya sama.l75'

* # I .rui' :'? t:t,L tV -fi $:L Lt,,L $:"; -\ vI^
- ' !r', . o o cJ;, ( 'Lii ,i6 Ji.1.jr -r* ir. ,tv e Jt'; i c,'-;Jlt d/. .1r +
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Abdullah bin Bakar As-Sahmi, guru Imam Ahmad, dan juga dari Muhammad
bin Abdullah Al Anshari. Kedua orang itu telah meriwayatkannya dari Hatim.
Dalam riwayat itu, Ibnu Sa'd menyebutlcan,"rajulun min bani 'Abdil MuthahA'
(seorang laki-laki dari Bani Abdil Muthalib). Hatim bin Abi Shaghirah atau Abu
Yunus Al Qusyairi, adalah seorang yang sangat tsiqah, seperti yang dikatakan
oleh Imam Ahmad. Lafazhu'inda qarn al haul',maksudnya di akhir tahun dan
di awal tahun berikutnya. Hadits yang semakna dengan hadits di atas dan telah
diriwayatkan dengan menggunakan sanad yang shahih akan disebutkan pada no.
I 783.

"u' Sanad hadits ini dhaif. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.
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1768. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin 'Umair menceritakan

kepada kami dari Abdullah bin Al Harts bin Naufal dari Abbas bin AMul
Muthalib, bahwa dia berkata, "Aku pemah berkata, 'Wahai Rasulullah,
apakah kamu dapat memberi manfaat kepada Abu Thalib, meskipun

hanya sedikit? Sesungguhnya dia selalu menjagamu meskipun terkadang

marah kepadamu.' Rasulullah pun menjawab, 'Ya, dia berada di dalam
tempat yang dangkal di neraka. Seandainya bukan karena hal itu,

niscaya dia akan berada di lapisan paling bawah dari nerakat .n1768

,o' 
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1769. Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah
mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abdillah bin Al-Had dari
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Amir bin Sa'd dari Abbas bin
Abdul Muthalib, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Jifra
seorang anak cucu Adam bersujud, maka akan bersujud bersamanya 7

anggota (badannya), (yaitu): wajahnya, kcdua telapak tangannya, kcdua
lututnya, dan kcdua kakinya' ."r76e

i * *'* :fii'i. d.,fii ,)t::'Sr |'? titL -\ vv.

;b J. t6 * ,:* J.i' ,* ',f *'r U. !tf-, 6,r- nG

r'* Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1763.

Hadits lain yang juga diriwayatkan dengan menggunakan sanad ini akan
disebutkan pada no. 1789.

t76e Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1765.
Pada cetakan Al Halabi disebutkan dengan lafazh"wa rukbatihf'(dan lututnya),
tetapi kami telah membetulkannya dengan merujuk kepada cetakan Al
Kataniyah.
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1770. Abdunuzaq menceritakan kepada kami, Yahya bin Al'Ula

mengabarkan kepada kami dari pamannya -Syu'aib bin l(halid-, Simak
bin Harb menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 'Amirah dari Abbas
bin Abdul Muthalib, bahwa dia berkata, "Kami pernah duduk bersama
Rasulullah SAW di Bath!a'. Tiba-tiba ada awan yang lewat (di atas
kami). Rasulullah SAW pun bertanya, 'Tahukah kalian apa ini?' Kami
menjawab, 'Awan.' Rasulullah bertanya lagi, 'Tahukah kalian berapa
jarak antara langit dan bumi?' Kami menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya
lebih tahu.' Rasulullah bersabda, 'Jarak antaro keduanya adalah seperti
perjalanan 500 tahun, jarak antara satu langit dengan langit lainnya
juga seperti perjalonan 500 tahun, sedangkan ketebolan setiap langit
adalah seperti perjalanan 500 tahun. Di atas langit ketuiuh ada sebuah
laut yang jarak antara bagian bmtohnya dengan bagian atavrya seprti
jarak antara langit dan bumi. Kemudian di atas itu, ado 'Arsy
(singgasana), dimana jarak antara bagian bav,ahnya dengan bagian
atasnya adalah seperti jarak antora langit dan bumi. Allah Yang Maha
Suci dan Maha Tinggi berada di 'Arsy itu, dan tidak ada sesuatu pun
dmi prbuatan-perbuatan anak cucu Adam yang tidak diketahui-

MusnadlmamAhmad - @I



T
I

Nyg'-"l,to

r;e vu )gJ';.:ilJr'.,tIt gQt';;.J;J $:L -\vv\

/ *\, *?* /. *' * r 7'- .u )? * :j 4'; a.s'

.i:;; ,*t+ ilr ,l- d,"* *Ar * i.o6, *,#
1771. Muhammad bin Shabbah Al Bazzar dan Muhammad bin

Bakkar menceritakan kepada karni, mereka berdua berkata *lValid bin
Abi Tsaur menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari Abdullah
bin'Amirah dari Al Alnaf bin Qais dari Abbas bin Abdul Muthalib dari
Nabi SAW hadits yang serupa."l?7!

1770 Sanad hadits ini dh'aif (lemab) sekati. Mengenai Yahya bin Al 'Ula Ar-Razi Al
Bajli, Imam Bukhari menjelaskan dalam kitab Al Kabir, 4Df297,'wdd'
meragukan laedibilitasnya." Imam Bukhari juga menulis hal seperti inr dalam
kit^b Adh-Dlu'afa', 37. Dalam kiabnp, Adh-Dhu'afa', Nasa'i berkata,'Dia
adalah orang yang haditsnya harus ditinggalkan." Sedangkan dalem kitab l/
Mizan dqn At-Tah&ib disebutkan: *Ahmad bin Hanbal berka0a, 'Dia adalah
seomng pendusta yang memasulkan hadits."' Dalam kttab At-Tah&ib julga

disebutkan bahwa Waki' berkatq "Dia suka berdusta. Dia telah membuat
sekitar 20 hadits palsu yang berlaitan dengan kewajiban melepas sandal (di
lorburan)." Nama Abdullah bin 'Amirah telah disebutkan oleh lbnu Hibban
dalam kitab Ats-Tsiqot. Tirmidzi telah menganggap fuasan hadits-hadits yang
diriwayarkan oleh Abdullah. Pad.^ sanad hadits ini, disebutkan bahwa dia telah
meriwayaftan hadits tersebut dari Abbas. Seandainya bukan karena disebabkan
kelemahan sanadnya, niscaya hadisnya akan menjadi hadits shohih. Sebab,
Abdullah adalah orang yang hidup pada awal masa Islam dan sempat menemui
masa Jahiliyyah. Dia pernah menjadi penuntun Al A'sya (seorang sahabat yang
buta) seperti yang dikatakan oleh Abu Nu'aim. Oleh karena itu, maka Al Hafizh
Ibnu Hajar pun menyebutkan biografinya dalam kitab Al Ishoboh,jilid 5: 94.
Telah diketahui bahwa dia telah meriwayatkan hadits ini dari Al Ahnaf bin Qais
dari Abbas. Perkataan Butfiari yang berbunyi, "Dia tidak pernah mendengar
hadits dari AI Ahnaf' tidak dapat menyebabkan riwayatnya memiliki cacat.
Sebab, AMullah merupakan orang )rang hidup pada awal masa Islam, bahkan
sempat menemui masa Jahiliyyah. Dia pernah hidup semasa dengan Rasulullah
dan para sahabat senior. Hadits png diriwayatkan melalui jalur ini juga telah
dirirvayatlcan oleh Al Baghawi dalam kitab tafsirnya, jilid 8: 465466., dengan
sanad yang dinisbatkan kepada AMurrazaq. Pembahasan dat to*lrij lebrh
lanjut mengenai hadits ini alon dijelaskan pada hadits berikutnya Bafiha'
adalah nama sebuah tempat yang terkenal di Mekkah.

t77r Sanad hadis ini juga dho'if.Walidbin Abi Tsaur adalah Walid bin AMillah bin
Abi Tsaur. Namanya dinisbafkan kepada nama kakeknya. Dia merupakan
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seorang periwayat yang lemah. Ibnu Ma'in berkata, "Dia adalah laisa bi syain
(idak dianggap)." Muhammad bin Abdillah bin Numair berkata, "Dia adalah

kaddzaab (pendusta)." Sedangkan Abu Zur'ah berkata, "Haditsnya
dikatagorikan sebagai hadits munkar. Dia sering melakukan kesalahan." Al
Ahnaf bin Qais adalah seorang tabi'in senior. Dia seorang periwayat yang

tsiqah dmt dapat dipercaya. Nama sebenarnya adalah Adh-Dhahhak, tetapi dia
lebih terkenal dengan nama Al Alnaf. Biografinya disebutkan dalam kitab ll-
Tarikh Al Kabir, ll2l50-51. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Abu Daud,
jilid 4: 368-369 (cetakan Al Kataniyah), dari Muhammad bin Ash-Shabbah;

serta oleh Ibnu Majah, jilid l: 43, dari Muhammad bin Yahya dari Muhammad
bin Ash-Shabbah. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Hafizh Utsman bin
Sa'id Ad-Darimi dalam kitab An-Naqdhu 'Alaq Bisyr Al-Murrsi, yang dicetak
oleh Syeikh Muhammad Hamid Al Faqi pada penerbit Anshar As-Sunnah Al
Muhammadiyyoh. tahun 1386, dengan judul"Radd Al-lmam Ad-Darimi Utsman
bin Sa'id 'Alaa Bisyr Al Murisi Al 'Anid'(Bantahan Imam Ad-Darimi Utsman
bin Sa'id terhadap Bisyr Al-Musiri, Sang Atheis), hal. 90-91. Hadits tersebut
diriwayatkannya dari Muhammad bin Ash-Shabbah dengan sanad ini. Meskipun
hadits no. l77l ini dan juga hadits sebelumnya bukan merupakan hadits yang
shahih, karena kedua sanadnya memang dha'if seperti yang dapat Anda lihat,
akan tetapi tidak hanya Walid bin Abi Tsaur yang meriwayatkannya. Sebab,

Abu Daud juga telah meriwayatkannya pada jilid 4: 369, dari Ahmad bin Abi
Suraij dari Abdunahmab bin Abdillah bin Sa'd dan Muhammad bin Sa'id dari
'Amr bin Abi Qais dari Simak bin Harb dengan sanad dan makna yang sama.

Abu Daud juga meriwayatkannya dari Ahmad flafsh dari ayahnya dari Ibrahim
bin Thahiman dari Simak. Tirmidzi juga meriwayatkannya pada jilid 4:205-206
dari Abd bin Hamid dari Abdunahman bin Sa'd dari 'Amr bin Abi Qais dari
Simak. Tirmidzi berkata, "Abd bin Hamid berkata, 'Aku pernah mendengar
Yahya bin Ma'in berkata, 'Ingatlah, Abdurrahman bin Sa'd ingin menunaikan
haji sehingga dia dapat mendengar hadits ini. Hadits ini adalah hadits hasan
ghorib. Walid bin Abi Tsaur juga meriwayatkan hadits serupa dari Simak secara

mqrfu'(dinisbatkan kepada Nabi). Sedangkan Syarik meriwayatkan sebagian isi
dari hadits ini dari Simak secara mauquf (dinisbatkan kepada sahabat), tidak
secara marfu'. Yang dimaksud dengan Abdunahman adalah Ibnu Abdillah bin
Sa'd Ar-Razi."' Sanad-sanad ini merupakan sanad-sanad yang shahih. Ahmad
bin Abi Suraij adalah Ahmad bin Ash-Shabbah An-Nahsyali Ar-Razi. Dia
adalah seorang yang tsiqah. Abdurrahman bin Abdillah bin Sa'd Ar-Razi juga
seorang yang tsiqah- Muhammad bin Sa'id bin Sabiq Ar-Razi adalah orang
yang tsiqah dan shaduq (sangat juju|. 'Amr bin Abi Qais Ar-Razi Al-Azraq
juga seorang yang tsiqoh dan haditsnya dianggap lurus (tidak memiliki cacat).
Ahmad bin Hafsh bin Abdillah As-Sulami, hakim Naisabur, adalah seorang
yang tsiqah dan merupakan salah seorang guru Imam Bukhari dan Abu Daud.
Imam Muslim juga telah meriwayatkan hadits darinya tetapi hadits itu tidak
dicantumkannya dalam kitab Shqhilmya. Ayahnya, Hafsh bin Abdillah bin
Rasyid As-Sulami -hakim Naisabur-, adalah seorang yang tsiqah. Dia pernah
menjadi juru tulis hadits dari Ibrahim bin Thahman. Muhammad bin 'Aqil
berkata, "Dia telah menjadi hakim kami selama 20 tahun dengan mendasarkan
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1772. Yazid -maksudnya Ibnu Harun- menceritakan kepada kami,

Ismail -maksudnya Ibnu Abi Khalid- mengabarkan kepada kami dari

Yazid bin Abi Ziyad dari Abdullah bin Al Harts dari Abbas bin Abdul
Muthalib, bahwa dia berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya jika sebagian kaum Quraisy bertemu dengan sebagian

yang lain, mereka akan menemuinya dengan wajah yang berseri-seri.

Akan tetapi, jika menemui kami, mereka pun akan menemui kami dengan

wajah yang tidak kami kenali.'Nabi SAW pun sangat marah, lalu beliau
bersabda, 'Demi Dzat yang jiwalu berada dalam genggaman lcekuasaan-

Nya, iman tidak akan masuk ke dalam hati seseorang hingga dia
mencintai kalian karena Allah dan Rasul-Nyat .nt772

keputusan-keputusannya pada hadits, dan dia tidak pernah memutuskan sesuai
dengan pendapatnya sendiri." Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Baihaqi
dalam bab Al Asma' wa Ash-Shifat, 286-287 , dari j alur Abu Daud melalui Walid
bin Abi Tsaur dan Ibrahim bin Thahman. Sedangkan Al Hakim
meriwayatkannya dalam kitab Al Mustadrak, jilid 2: 500-501 (cetakan Al
Kataniyah), dari jalur Syarik dari Simak bin Harb daro Abdullah bin 'Umairah
dari Al Alnaf dari Abbas secara ringkas dan mauquf. Al Hakim berkata,
"Hadits ini shahih menurut kriteria keshahihan hadits Imam Muslim, akan
tetapi Imam Bukhari Muslim tidak mengeluarkannya. Syu'aib bin Khalid Ar-
Razi, Walid bin Abi Tsaur dan'Amr bin Tsabit bin Abi Al Miqdam dari Simak
bin Harb telah menyandarkan hadits tersebut kepada Rasulullah SAW, akan
tetapi Imam Bukhari dan Muslim tidak menjadikan salah seorang dari mereka
sebagai fuujjah. Aku telah menyebutkan hadits Syu'aib bin Khalid karena dia
merupakan orang yang paling pantas di antara mereka untuk dijadikan hujjah."
Kemudian Al.Hakim meriwayatkan hadits tersebut secara ringkas dengan sanad
yang disandarkannya kepada Abdunazaq, seperti sanad hadits yang lalu (hadits
no. 1770).

'"2 Sanad hadits ini adalah shohih.Ia bersifat muttashil (bersambung). Abdullah bin
Al Harts bin Naufal bin Al Harts bin Abdul Muthalib bin Hasyim adalah
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1773. Jarir."n.".i 
"t - kepada kami dari Yazidbin Abi Ziyad

dari Abdullah bin Al Harts dari Abdul Muthalib bin Rabi'ah, bahwa dia

berkata, "Abbas pemah menemui Rasulullah SAW, kemudian dia

berkata, 'sesungguhnya kami pernah keluar, lalu kami melihat orang-

orang Quraisy sedang berbincang-bincang....' Abbas pun menyebutkan

seorang tabi'in senior. Dia dilahirkan pada saat Nabi SAW masih hidup. Dia
telah meriwayatkan hadits dari Umar, Ali dan dari paman kakeknya, yaitu

Abbas bin Abdul Muthalib. Dia telah menegaskan bahwa dirinya pernah

mendengar hadits dari Abbas, seperti yang akan disebutkan pada hadits no.

1774. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalatn Al Mustadrak, jilid
3:333, dari jalur Yahya bin Sa'id dari lsmail bin Abi Khalid. Sebelumnya, dia
juga meriwayatkan hadits yang akan disebutkan pada no. 1773 dan 1777.Kedua
hadits itu diriwayatkan oleh Abdullah bin Al Harts dari Abdul Muthalib bin
Rabi'ah (dalam sebagian riwayat disebutkan dengan nama Muthalib bin
Rabi'ah). Setelatr menyebutkan hadis pertama, Al Hakim berkata, "Ini adalah

hadis yang diriwayatkan oleh Ismail bin Abi Khalid dari Yazid bin Abi Ziyad.
Meskipun Imam Bukhari Muslim tidak mengeluarkan hadits-hadits Yazid bin
Abi Ziyad ini, akan tetapi Yazid merupakan salah satu tokoh andalan bagi
penduduk Kufah." Kemudian setelah menyebutkan hadits no. 1772 ini, Al
Hakim berkata, "Dalam pembahasan tentang Manaqib Hasan dan flusain, aku

telah menyebutkan sebagian keutamaan Ahlul Bait Rasulullah SAW. Aku juga
telah menjelaskan bahwa cacatnya hadits ini adalah karena disebutkannya nama

Muthalib bin Rabi'ah dan digugurkannya sebagian periwayat dari sanad hadits

tersebut. Oleh karena itu, maka aku tidak perlu lagi mengulang pembatrasan

mengenai tema ini." Sungguh, aku telah berusaha mencari tema yang
diisyaratkan oleh Al Hakim itu, akan tetapi aku tidak berhasil menemukannya.

Meskipun demikian, dari perkataannya itu, terlihat jelas batrwa dia menganggap

cacat sanad yang di dalamnya terdapat tambahan lafazh "Muthalib" atau "Abdul
Muthalib". Seakan-akan dia lebih menguatkan pendapat yang menyatakan

bahwa Abdullatr bin Al Harts tidak mendengar hadits itu dari Abbas, akan tetapi
dia mendengarnya dari Abdul Muthalib dari Abbas. Sungguh, anggapan cacat

ini tidaklah benar, karena konteks kedua hadits itu menunjukkan bahwa
Abdullah bin Al Harts mendengar kisah tersebut dari Abbas, lalu dia juga
mendengamya dari Abdul Muthalib. Masing-masing dari kedua riwayat tersebut

saling memperkuat riwayat lainnya. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini
akan disebutkan pada hadits berikutnya. Pada cetakan Al Kataniyah, ditulis
dengan lafazh " i dz a a I aq i a b a' dhuhaa b a' dhan" .
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hadits tersebut-"1773

f73 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini termasuk bagian dari Musnad Abdul
Muthalib bin Rabi'ah, bukan bagian dari Musnod Abbas. Sebab, dalam sanad
hadits ini, Abdullah bin Al Harts berl<at4'dari AMul Muthalib bin Rabi'ah, dia
berkata, 'Abbas pemah menemui Rasulullah SAW.....(dan seterumya).'" Dia
hanya menceritakan kisah tersebut dengan meriwayatkannya dari Abdul
Muthalib bin Rabi'ah. Dia tidak menisbatkan hadits tersebut kepada Abbas. Hal
serupa juga terdapat pada rirvaya Uer*utnya, yaitu hadits na- 1777 yamg
diriwayatkan dengan sanad yang sama Abdul Muthalib bin Rabi'ah bin Al
Harts bin AMul Muthalib bin Hasyim adalah seorang sahabat yang terkenal.
Ibnu Abdil Bar berkata, 'Pada masa Rasulullah SAW, AMul Mrrhalib bin
Rabi'ah telah menjadi seorang lald-laki dewasa. Menurut sepengetahuanku,
Rasulullah SAW tidak pernah membalr nama Abdul Muthalib ini." Dalam kitab
Al Ishabah, jilid 4: 190-191, Al Hafidr lbnu Hajar menjelaskarl 'Apa yang
dikatakan oleh lbnu Abdil Barr perlu dicermati. Sebab, Zubair bin Bakkar lebih
mengetahui tentang garis keturunan dan seluk beluk bangsa arrraisy daripada
orang{rang lainnya. Akan tetapi, dia tidak menyebut nama AMul Mu6alib ini
kecuali hanya dengan nama Muthalib. Al 'Askari telatr menjelaskan bahwa
orang{rang yang mendalami ilmu msab (ilmu tentrng garis k€finman)
melrarnainya dengan Muthalib, sodangkan di antara para ahli hadis ada yang
menamainya dengan Muthalib dan ada pula yang menamainya dengro Abdul
Muthalib." Ib,nu Hajar juga menjelaskan hal serupa dalam kiab AFTah&ib.
Pendapat yang benar, menunrtku, adalah bahwa namanya Abdul Mutldib, dan
bahwa Rasulullatr SAW tidd( p€rnah menrbah namanya, sQerti )rang tclah
dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr. Alcan tetapi, keluarga dan para kerabmrya
sering menyingkat namanya seperti yang sering terjadi di sejumlah kduag4
yaitu dengan memanggilnya'MuffElib. Pada kitab Musnad ini, namanya i0r
akan disebutkan dengan dua nama; nama Abdul Muthalib akan disebutlon pada
jilid 4: 165(c.etalon Al Katani1lah) dan 166 (cetakan Al Halabi), dan nama
Muthalib akan disebutkan pada jilid 4:167 (c€talon Al Halabi). I{adits di es
juga diriwayatlcan oleh Tirmi&i, jilid 4: 3Tl (cetalca Al Keniyah), dari
Qutaibah dari Abu 'Awanah dri Yazid bin AbiZiyad dengan sanad yang sama.
Di akhir riwayat tersebut disebutkan lafr*'Hingga dia mencintai kalian karena
Allah dan Rasul-Nya''. Kemudian Rasulullah benabda, *Wahai morusia,
buangsiapo yory menyakiti pottmfu, mako sungguh dia telah nenyakitilat
Sebab, sesungguhnya paman s*euarrg adolah soudmo lakiJ&i doi
oyabrya" Tirrnidzi berkata, 'HadiB ini adalah hadi* fotsur shahih--
$edangkan Al Hakim, jilid 3: 332-333 (cetakan At Xmifh),
meriwaydrannya dari jalur Jarir bin Abdul Hamid dari Yazid bin Abi ZW"
Kami telah riwayat Al.Hakim itu pada hadis yang lalu. Jair bin
Abdul Hamid bin Qarth Adh-Dhabbi adalah soorang y{tg tsiqolr, &N.
dijadilm buiiah, dan merupakan salah seorang guru Imam Ahmad. Ibmu MajatU
jilid l: 33 (cetakan Al Kataniyah), jup telah meriwayatkan hadits tersebut
dengan lafazi berbeda tetapi merniliki makna sama dari jalur Muhammad bin
Ka'b Al Qardhi dari Abbas. Sanad riwayat ini merupakan sanad yang terputus,
karena Muhammad bin Ka'b Al Qardhi memang merupakan seomng tabi'in
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1774. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Su$an,

Abdul Malik bin 'Umair menceritakan kepadaku, Abdullah bin Al Harts
menceritakan kepada kami, Abbas menceritakan kepada kami, dia
berkata, "Aku pernah berkata kepada Nabi SAW, 'Engkau tidak bisa
lepas dari pamanmu. Dia selalu menjagamu meskipun terkadang marah
kepadamu.' Nabi pun menjawab, 'Dia berada di dalam tempat yang
dongkal (di neraka). Seandainya bukan karena aku, niscaya dia akan
berada di lapisan paling bawah dari nerakar."t774
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yang tsiqah, akan tetapi dia tidak pernah bertemu dengan Abbas. Sebab, dia

-_- wafat pada tahun 108 H, atau 78 tahun setelah kejadian itu.17{ sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini meruiakan pengulangan dari hadits
no. 1768.
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1775. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

menceritakan kepada kami dari Az-Zutrlrri, Katsir bin Abbas bin Abdul

Muthalib menceritakan kepadaku dari ayahnya, Abbas, bahwa dia

berkata, "Aku telah mengikuti peperangan Hunain bersama Rasulullah

SAW. Sungguh, aku telah melihat Nabi SAW, dimana tidak ada yang

bersama beliau kecuali aku dan Abu Su$an bin Al Harts bin Abdul

Muthalib. Kami pun selalu bersama Rasulullah dan tidak berpisah

dengannya. Saat itu, beliau berada di atas baghal betina berwama putih

kehitam-hitaman (Kemungkinan Ma'mar mengatakannya dengan lafazh

'berwarna putih'), yang telah dihadiahkan oleh Farwah bin Na'amah Al
Judzami. Ketika kaum muslimin bertemu dengan orang-orang kafir,

kaum muslimin pun mundur ke belakang, sementara Rasulullah SAW
justru memacu baghal betinanya ke arah orang-orang kafir. Aku pun
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menarik kekang kuda Rasulullah SAW dengan maksud untuk

menahannya (agar tidak lari), sehingga Rasulullah pun tidak bisa berjalan

cepat menuju kaum musyrikin. Sedangkan Abu Sufyan bin Al Harts

menarik sanggurdi (pijakan kaki) Rasulullah SAW. Rasulullah SAW,

kemudian, bersabda, 'Wahai Abbas, serukanlah: 'lYahai Ashbaab As-

Samurah (orang-orang yong mengikuti Bai'at Ridwon)!' Aku adalah

orang yang bersuora keros, mako aku pun mengatakan dengan suaraku

yang paling l<eras, 'Wahai Ashbaab As'Samurai!' Demi Allah, rasa

sayang mereka (kepada Rasulullah) ketika mendengar suaraku adalah

seperti rasa sayang seekor sapi kepada anak-anaknya. Maka, mereka pun

berkata, 'Aku datang memenuhi panggilanmu, aku datang memenuhi

panggilanmu.' Orang-orang muslim pun datang, lalu mereka dan orang-

orang kafir berperang. Kaum Anshar berseru, 'Wahai segenap kaum

Anshar!' Kemudian orang-orang yang berseru itu mengkhususkan

panggilannya kepada Bani Al Harts bin Khazraj. Mereka pun berseru,

'Wahai Bani Al Harts bin Khazraj!' Rasulullah yang berada di atas

baghal betinanya seperti orang yang berdiri di atasnya, memandangi

peperangan yang sedang mereka lakukan. Rasulullah SAW bersabda,

'Inilah (yang terjadi) kettka peperongan sudah sengitl' Rasulullah SAW

pun mengambil beberapa kerikil kecil, kemudian beliau melemparkannya

ke arah orang-orang kafir. Lalu, beliau bersabda, 'Demi Tuhan Ka'bah,

mereka (orang-oyang kafir) aknn kalah. Demi Tuhan Ka'bah, mereka

akan kalah.' Aku pun pergi untuk melihat (peperangan itu), ternyata

peperangan itu seperti yang kulihat. Demi Allah, tidak ada yang

dilakukan oleh Rasulullah SAW kecuali melempari mereka (orang-orang

kafir) dengan kerikil-kerikil kecil. Aku pun melihat kekuatan mereka

melemah, dan mereka pun mundur, hingga akhirnya Allah pun

menjadikan mereka kalah. Aku melihat Nabi SAW terus berlari di
belakang mereka dengan menaiki baghol betinanya."tTTs

r"t Sanad hadits ini shahih. Katsir bin Abbas bin Abdul Muthalib adalah seorang

tabi'in yang tsiqah. Dia merupakan salah seorang yang dilahirkan pada masa

Rasulullah SAW. Dia adalah seorang ahli fikih, orang yang terhormat, dan

seorang yang tidak memiliki keturunan. Sebagian ulama menyebutkan rulmanya

dalam golongan sahabat. Keterangan lebih lanjut mengenai hal ini akan

disebutkan pada hadits no. 1836. Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam

Muslim, jilid 2: 10-61 (cetakan Al Kataniyah), dari jalur Yunus dari Az'Zuhri,
dan juga dari jalur Abdurrazaq dari Ma'mar dari Az'Zfiri. Al Hakim juga

meriwayatkannya dalam kitab Al-Mustadra&, jilid 3: 327' Al Hakim
menyatakan bahwa Imam Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan hadits
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1776. Sufran menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah

tersebut. Akan tetapi, Adz-Dzzt}nrbi menegaskan bahwa Imam Muslim telah

meriwayatkan hadis tersebut- Dalam kitab At-Tah&ib, iilid 8:421, Al Hafiztt
Ibnu Hajar mengisyaratkan bahwa Nasa'i telah meriwayatkannya. Dalam kitab
At-Tuilrt Al Kabir, jilid 4: 331, (cetakan Al Kataniyah), Ibnu Katsir
menyebutkan hadits tersebut dengan mengutip riwayat Ibnu Wahab dari Yunus.
Setelah itu" dia pun menyinggmg riwayat Muslim. Ibnu Sa'd meriwayatkannya
dalam kitab Ath-Thabqat, jilid 4/l/ll, dari jalur keponakan Az-Zuhri dari
pamannya (Az-Zuhri). Sedanglon Ibnu Hisyam meriwayatkan hadis tersebut
dalam kitab As$irah, M6, dari Ibnu Ishaq dari Az-Zuhri dengan lafazh yang
berbeda tetapi maknanya sama Abu Su$an bin Al Harts bin Abdul Muthalib
addah anak laki-laki dari paman Rasulullah SAW dan merupakan saudara

sesusuan beliau. Dia masuk Islam ketika rcrjadinya Fothu Mak*ah dan ketika
Rasulullatr pergr ke Mekkah. Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan

Umar. Lafa^ "Farwah bin Na'amah Al Judzami" yang ada pada riwayat ini
adalah sesuai dengan apa yang terdapat pada riwayat Muslim dari jalur
AMurrazaq. Sedangkan pada rirvayat Muslim dari jalur Yunus dari Az'Zulr|
disebutkan dengan lafaztr 'Farrvah bin Nufatsah Al Judami". Biografi Farwah
ini telah disebudon oleh Ibnu Sa'd dalam kitab Ath-Thaboqaat,8Ul48-149,
dengan nama "Farwah bin 'Amr Al Judzami". Ibnu Sa'd menyebutkan bahwa
dulunya, Farwah merupakan pegawai Raja Kaisar yang ditempatkan di Amman.
Tetapi kemudian, dia masuk Islam dan memberi sejumlah hadiah kepada

Rasulultatr SAW, di antilille benrpa baghal betina yang biasa dipanggil
dengan nama "Fidhdhah". Ibnu Sa'd juga menyebutkan bahwa Rasulullah SAW
telah menerima hadiah pemberian Farwah tersebut, dan bahwa Raja Kaisar telah
menahan Fanvah setelah berita tentang keislaman Farwah itu didengar olehnya,
hingga Farwah prm meninggal drmia dalam penjara. Setelah itu, mereka pun
menyalibnya Sedangkan Al Hafzh lbnu Hajar menyebutkan biograf Farwah

dalam kitab I I Ishobah, jllid 5: 217, dengan mengatakan, "Farwah bin 'Amir Al
Judzami atau Ibnu 'Amir, inilah nauranya yang paling masyhur." Dalam kitab
Asad Al Ghabah,jilid 4: 17& Ibnu Al Atsir menyebutkan beberapa pendapat

mengenai nama Farwah, t€tapi dia tidak menentukan mana pendapat yang kuat.
Pendapat yang kuag menunrtkrl adalah seperti yang terdapat dalam kitab
Musnod Almad dan Shalrih ltiuslim, yaitu bahwa nama Farwah adalah "Farwah
6ia |rfa'amah Al Judzami. Ini disebabkan karena adanya kesepakatan antara dua
riva),at ).ang shohih mengenai hal ittl
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mendengar Az-Zuhri meriwayatkan dari Katsir bin Abbas sebanyak

sekali atau dua kali tetapi aku tidak menghapalnya, dia berkata, 'Abbas
dan Abu Suffan pernah bersama beliau -+naksudnya Nabi SAW-. Beliau
berkhutbah kepada mereka. Beliau bersabda, 'Sekarang Wryrongan
sudoh (semakin) sengit.' Lolu, beliau bersabda lagi, '(Vf'ahai Abbas)

serulah: 'Walrui orang-orang yang kepadanya diturunkan surah Al-
Baqarohl"'1776

a " 
t . to I . ..4.a.t? g ,[j ,.di i. L-i ;f r*-Jt l:? U t; 6"i; - \ YVV

ir Jr, * ordt y; :JG -^r., ;. +i;ir * r e,'--;rr i/. ,6r

6ti ,L"# A-; ,sp L"l fl ,i' J;,I :Ju; *t y i' .J-

1777. Jair bin AMul Hamid menceritakan kepada kami dari Yazid
bin Abi Ziyad dari AMullah bin Al Harts dari Abdul Muthalib bin
Rabi'ah, bahwa dia berkata, "Abbas pernah menemui Rasulullah SAW,
kemudian dia berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami pernah
keluar. (Saat itu) kami melihat orang-orang Quraisy sedang berbincang-
bincang. Ketika mereka melihat kami, mereka pun terdiam. Maka,
Rasulullah SAW marah, hingga keringatnya pun bercucuran di antara

kedua matanya. [,alu, beliau bersaMa, 'Demi Allah, iman tidok akan
masuk ke dalom hati seseorang hingga dia mencintai kalian karena Allah
dan karena hubungan kekerabatan kalian denganku' ."1777

tzu Sanad hadits ini adalatr shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits
sebelumnya. Akan tetapi, Sufran bin 'Uyainatr tidak hapal benar hadis yang
diriwayatkannya dari Az-Zubi itu. Imam Muslim juga meriwayatkan hadits
tersebut dari Ibnu Abi Umar dari Su$an dari l.lz-Zuhti. Setelah menyinggung
hadits tersebut, Imam Muslim berkata, "Dia (Suffan) menyebutkan hadits
tersebug tetapi hadits Yunus dan hadits Ma'mar lebih panjang dan lebih
sempurna daripada hadits Suffan."rz Sanad hadis ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
no. 1773 yang disampaikan dengan sanad yang sama. Akan tetapi di sini, lafazh
hadits tersebut disebutkan. Hadits ini termasuk bagian dari Musnad Abdul
Muthalib bin Robi'ah, seperti yang telah kami jelaskan pada hadits no. 1773.
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1778. Muhammad bin Idris -maksudnya Imam Syaf i-

menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan

kepada kami dari Yazid 
-maksudnya 

Ibnu Al Haad- menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin Sa'd dari Abbas

bin AMul Muthalib, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah SAW
bersaMa, "Sungguh alran merasakan manisnya iman, seseorang yang
meridhai Allah sebagai Tuhawtya, Islam sebagai agamonya, dan
Muhammod sebagai Nabi dan Rosubgn."t77B

* ,q, i.t * iL';;.4 cr.L l; J.* ri;.L -\vvl
,-iat * i*qt* * /.rc r o'-iat iet;ti *
,t'A 96)' 

'& a6, ,:J;.*t y h' ,t; ),J;;'er'^fl
$y)q:i*ygj,(:,y"

1779. Qutaibah bin Sa'id mencrrit t 
"n 

kepada kami, Laits bin Sa'd
menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Haad dari Muhammad bin
Ibrahim bin Al Harts dari Amir bin Sa'd dari Abbas bin Abdul Muthalib,
bahwa dia pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Sungguh akan
merasakan manisnya irnan, seseorang yang meridhai Allah sebagai

Tuhannya, Islam sebagai agamt rqla, dan Muhammad sebagai

rm Sanad hadits ini adalatr shahih. Muhammad bin Idris atau Imam Syaf i
merupakan orang yang sangat terkenal hingga tidak diperlukan lagi biografinya.
Muhammad bin Ibratrim bin Al Harts bin Khalid bin Shakhr Al Qurasyi At-
Taimy adalah soorang tabi'in yalng tsiqah dan banyak meriwayatkan hadits.
Kakekny4 Al Harts, termasuk ke dalam golongan kaum Muhajirin pertama.
Hadie ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Tirmidzi, seperti
diseh{tao&lamkitabDzalha'irAlMm'uits,2552.
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1780. Qutaibah bin Sa'id menceritakan t.p.A" kami, Bakr bin

Mudhar Al Qurasyi menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Haad dari
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harts dari Amir bin Sa'd dari Abbas bin
Abdul Muthalib, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, *Jika seorang hamba bersujud, maka akan bersujud
bersamanya 7 anggota (badamya), (yaitu): wajahnya, lreduo telapak
tongawtya, kcdua lututnya, dan kedua kakinya."t7&o

U uy G?i',s;!jt *;t 6gl y t l,r:L -\v^\
i,* 6 Q ,iu ,e,,,;;ltTi ,iG,';LLi ,'rtFt 

9r;i;-ir i iri
rLj /lt: ,f\t *', aaL ur.,)|p :Jui ,lt';- TL ie \1.

'J? ; ,ts'p^ :,r,ui ie '"i W 6 ;fii;iG c'{,J :)ti rori;*-

t'7e Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.

r7t0 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
no. 1769. Bakar bin Mudhar Al Qurasyi adalah orang Mesir. Dia merupakan
budak milik Syurahbil bin Hasanah Al Qurasyi atau Abu Muhammad.
Anggapan bahwa Bakar merupakan seorang yangtsiqah telah disebutkan dalam
hadits no. 1403. Nama Al Qurasyi yang dinisbatkan kepadanya tidak disebutkan
dalam kitab At-Tahdzib, akan tetapi Imam Bukhari telah menyebutkannya
dalam kitab Al Kabir, ll2l95. Imam Bukhari berkata, "Qutaibatr telah
memberinya julukan seperti itu, dan dia juga telah memujinya dengan pujian
yang baik." Pada cetakan Al Halabi, nama "Mudhar" ditulis dengan "Nashar".
Ini merupakan penulisan yang salah, akan tetapi kami telatr membetulkannya
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan sejumlah buku biografi.
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1781. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, Malik bin Aus bin Al Hadatsan

An-Nashri mengabarkan kepadaku, bahwa Umar pernah memanggilnya.

Kemudian Malik menyebutkan hadits ini. Dia berkata "Ketika kami

berada di dekatnya, tiba-tiba pembantunya datang sambil memanggilnya.

Pembantu itu berkata, 'IJtsman, AMurrahman, Zubair dan Sa'd meminta

izin (untuk menghadapmu), apakah engkau mengizinkannya?' Umar
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menjawab, 'Ya.' Pembantu itu pun mengajak mereka masuk. Tidak lama

setelah itu, pembantu itu datang lagi. Dia berkata, 'Abbas dan Ali
meminta izin (untuk menghadapmu), apakah engkau mengizinkannya?'

Umar berkata, 'Ya.' Pembantu itu pun mempersilahkan mercka berdua.

Ketika mereka berdua masuk, Abbas berkata, 'Wahai Amirul Mukminin,
putuskanlah (perkara) di antara aku dan orang ini (Ali).' Saat itu,

keduanya terlibat dalam perselisihan mengenai harla shafaw yang Allah

berikan kepada Rasul-Nya, yaitu harta Bani Nadhir.' Sekelompok orang

berkata, 'Putuskanlah (perkara) di antara keduanyd itu, wahai Amirul
Mukminin. Buatlah salah satu dari mereka berdua merasa tenang dari

yang lain!' Umar berkata, 'Dengan nama Allah yang dengan izin-Nya,

langit dan bumi pun tegak, aku ingin mengatakan kepada kalian: Apakah

kalian tahu bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda,'Kami itu tidak
diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah shadaqah.' Mereka

menjawab,'Beliau (memang) pernah mengatakan demikian.' Lalu, Umar

menghadap ke arah Ali dan Abbas. Dia berkata, 'Dengan nama Allah,
aku ingin mengatakan kepada kalian berdua: Apakah kalian tahu bahwa

Nabi SAW pernah mengatakan hal itu?' Mereka berdua menjawab, 'Ya.'
Umar berkata, 'sesungguhnya aku akan mengabarkan kepada kalian

tentang pemberian (harta fai) ini. Sesungguhnya Allah SWT telah

memberikan secara khusus kepada Rasulullah SAW sesuatu yang tidak
berikan-Nya kepSda orang lain. Allah berfirman, 'Dan apa saia harta
rampasan (fai') yang diberikan AUah leepada Rasul-Nya (dari harta
bendo) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak
mengerahlan.....' sampai firman-Nya, 'Maha Kuasa atas segala

sesuatu.' Harlafai'ini hanya diberikan kepada Rasulullah SAW. (Akan

tetapi), demi Allah, Rasulullah tidak mengambilnya (seorang diri) tanpa

memberikannya kepada kalian, dan beliau tidak mengutamakan dirinya

sendiri. Sungguh, beliau telah memberikannya kepada kalian dan (uga)
membagi-bagikannya di antara kalian hingga hanya tersisa harta ini
(saja). Rasulullah SAW telah memberikan kepada keluarganya nafkah

satu tahun dengan harta ini. Lalu, beliau mengambil sisa harta ini dan

menjadikannya sebagai harta Allah. Rasulullah SAW melaksanakan hal

itu sepanjang hidupnya. Ketika Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar

berkata,'Aku adalah wali (pengganti) Rasulullah SAW sepeninggalnya.'

Dia menahan harta itu, lalu dia mengamalkan seperti apa yang diamalkan
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rTtr Sanad hadits ini shohih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadis no.425.
Lihat hadits no. 58, 60,77,78, 171,333,337, 646, 1391, 1406 dan 1550. Pada
cetakan Al Kataniyah, lafaztr 'fa labitsa qalilarf' tertulis dengan lafazh
"tsummq labitsa qaliilon". Sedangkan lafazh "ash-shawaf', ternrlis dengan
lafazh "ash-sh*r,ofi' (dengan menggunakan huruf yaa' di akhir). Pada lafazh
seperti ini, membuang huruf yaa' dibolehkan. Ibnu Al Atsir berkata, "Yang
dimaksud dengan shawaaf adalah harta benda dan tanah yang ditinggalkan oleh
pemiliknya, atau pemiliknya telah meninggal dunia dan tidak ada satu orang
pun yang mewarisinya. Bentuk tunggal dari kata showaf adalah shafryah."
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1782. Yaqub menceritakan kepada kami, anak laki-laki dari
saudaraku 

-maksudnya 
Ibnu Syibahf menceritakan kepada kami dari

pamannya, Muhammad bin Muslim, bahwa dia berkata, "Malik bin Aus
bin Al Hadatsan An-Nashri mengabarkan kepadaku, (kemudian Malik
menyebutkan hadits ini). Dia berkata, 'Ketika kami berada di dekat

Umar, tiba+iba pembantunya datang sambil memanggilnya. Pembantu itu
berkata kepada Umar,'Utsman, Abdurrahman,Zubair dan Sa'd meminta
izin (untuk menghadapmu), apakah engkau mengizinkannya?' Umar
menjawab, 'Ya, izinkanlah mereka (untuk masuk)!' Mereka pun masuk,

mengucapkan salam dan kemudian duduk. Tidak lama setelah itu,
pembantu itu berkata lagi kepada Umar, 'Ali dan Abbas meminta izin
(untuk menghadapmu), apakah engkau mengizinkannya?' Umar berkata,

'Ya, izinkanlah mereka berdua (untuk masuk).' Ketika telah masuk,

mereka berdua pun (langsung) duduk. Abbas berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin, putuskanlah (perkara) di antara aku dan Ali.' Sekelompok

orang, yaitu Utsman dan teman-temannya berkata, 'Putuskanlah (perkara)

di antara keduanya itu, wahai Amirul Mukminin. Buatlah salah satu dari
mereka berdua merasa tenang dari yang lain!' Umar berkata, 'Dengan
nama Allah yang dengan izin-Nya, langit dan bumi pun tegak, aku ingin

mengatakan kepada kalian: Apakah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW
pemah bersabda, 'Kami tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan adalah
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shodaqah. ' Mereka menjawab, 'Beliau (memang) pernah mengatakan

demikian.' Lalu, Umar menghadap ke arah Ali dan Abbas. Dia berkata,

'Dengan nama Allah, aku ingin mengatakan kepada kalian berdua:
Apakah kalian tahu bahwa Nabi SAW pemah mengatakan hal itu?'
Mereka berdua menjawab, 'Ya.' Umar berkata, 'Sesungguhnya aku akan
mengabarkan kepada kalian tentang pemberian (harta fai') ini.
Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan secara khusus kepada

Rasulullah SAW sesuatu yang tidak berikan-Nya kepada orang lain.
Allah berfirman, 'Dan apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan
Allah kepada Rasul-Nya (dari hmta benda) mereko, maka untuk
mendapatlran itu kamu tidak mengerahkan.....'. Harta fai' ini hanya
diberikan kepada Rasulullah SAW. (Akan tetapi), demi Allah, Rasulullah
tidak mengambilnya (seorang diri) tanpa memberikannya kepada kalian,
dan beliau tidak mengutamakan dirinya sendiri. Sungguh, beliau telah
memberikannya kepada kalian dan (iuga) membagi-bagikannya di antara
kalian hingga hanya tersisa harta ini (saja). Rasulullah SAW telah
memberikan kepada keluarganya naftah satu tahun dengan harta ini.
Lalu, beliau mengambil sisa harta ini dan menjadikannya sebagai harta
Allah. Rasulullah SAW melaksanakan hal itu sepanjang hidupnya. Demi
nama Allah, apakah kalian mengetahui hal itu?' Mereka menjawab, 'Ya.'
Umar berkata kepada Ali dan Abbas, 'Apakah kalian berdua mengetahui
hal itu?' Mereka berdua menjawab, 'Ya.' Umar berkata, 'Ketika
Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar berkata, 'Aku adalah wali (pengganti)
Rasulullah SAW sepeninggalnya.' Dia menahan harta itu, lalu dia
mengamalkan seperti apa yang diamalkan oleh Rasulullah SAW.
Sementara pada saat itu, kalian (Umar menghadap ke arah Ali dan
Abbas) mengatakan bahwa Abu Bakar adalah seperti ini (seperti yang
kalian katakan) dalam masalah itu. Demi Allah, sesungguhnya dia adalah
seorang yang jujur, baik, lurus dan selalu mengikuti kebenaran'."1782

ta t.2 t ..7e.
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r7t2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits
sebelumnya.
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1783. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah dari

Yaz:d bin Abi Ziyad dari AMullah bin Al Harts dari Abbas, bahwa dia
berkata "Aku pernah mendatangi Rasulullah SAW, lalu aku berkata,
'Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku tentang sesuatu yang dapat aku
gunakan untuk berdoa.' Rasulullah pun menjawab,'Mohonlah kepada
Allah ompuruM dan kcsetamatan ' Aku mendatangi beliau sekali lagi,
lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku tentang sesuatu
yang dapat aku gunakan untuk berdoa.' Beliau pun menjawab,'Wahai
Abbas, wahai pctman Rasulullah SAW', mohonlah kcpada Allah
kc*lamotan di dunia dan akhiratr.rrlTt3

i/- ir 'e ,i1* OiSt'i.'; $:'; "*, I $w -\ v^rd'
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tE sanad hadits ini shahih. Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 4:

264, dari jalur Ubaidah bin Hamid dari Yazid bin Abi ziyad. Tirmidzi berkata,
"Ini adalah hdits shahih. Yang dimaksud dengan Abdullah adalah Ibnu Al
Harts bin Naufal. Dia telatr mendengar hadits dari Abbas bin Abdul Muthalib."
Hadits ini juga disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zowa'id
dengan dua riwayat. Al Haitsami berkata, "semuanya telah diriwayatkan oleh
Thabrani melalui beberapa jalur sanad. Para periwayat dalam sebagian sanad itu
merupakan para periwayat hadits shahih kecuali Yazid bin Abi Ziyad. Sebab,
Yazid merupakan orang yang haditsnya dikatagorikan sebagai hadits hosan."
Yazid adalah soorang yang tsiqqh, seperti yang telah kami katakan pada hadits
no. 622. Hadits yang serupa dengan hadits ini telah disebutkan di atas dengan
menggunakan dua sanad yang lemah, yaitu hadits no. 1766 dan 1767. pada
pembahasan kedua hadits itu, kami telah menyinggung hadits no. 1783.

,t i'.*i,ijt;. t*,, *, y' i'i *c;t
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1784. Abu Sa'id menceriakan kepada kami, Qais bin Rabi'
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi As-Safar menceritakan
kepadaku dari Ibnu Syurabbil dari Ibnu Abbas dari Abbas, bahwa dia
berkata ci{ku pernatr menemui Rasulullah SAW. Saat itu, isrcri-isteri
beliau ada di dekatnya Mak4 mereka pun menutup diri dariku kecuali
Maimurulr. Rasulullah bersabda 'Tidak ada satu orang Wn di rumahku
yang nwryaksikm pmfuriut oba (fu mulutfu) melainkan dia
nuryetujui lul it4 kcauli Abbos.' Rasulullah bersaMa lagi,'Sunthlah
Abu Bolro ut * nrengimoni orangorang.' Aisyah pun berkata kepada
Hafshab 'Katakanlah kepada Nabi, 'Sesungguhnya Abu Bakar adalah

seorang laki-laki yang jika menggantikan kedudukanmu, maka dia akan

merungis." Rasulullah bersabda lagi, 'Suruhlah Abu Bakar untuk
ncnginoni or(mgor(mg.' Abu Bakar pun berdiri, lalu dia mengerjakan
shalar Saat iur, Nabi merasakan kesehatannya membaik. Beliau pun
daa.rg (ke masjid). Abu Bakar pun mundur ke belakang, karena dia ingin
menarik diri (dari posisi imam). Rasulullah duduk di samping Abu Bakar,
lalu beliau prn membaca (kelanjutan dari bacaan Abu Bakar)."l7e

ra Sanad hadits ini shahih- Abdullah bin Abi As-Safar Sa'id Al Hamdani As-
Tsauri adalah seormg yalng tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad,
Ibnu Ma'iq Nasa'i dan png lainnp- "As-Sdd'dibaca dengan harakatfatfiah
pada huruf siin danfaa', s4erti png dinrlis oleh Adz-Dzahabi dalam kitab Al
Musytafuh 265, dn Al Hafi* Ibnu Hajar dalam kitab At-Taqrib. Yang
dimaksd d€ngan Ibnu Syurabbil "dalah Arqam bin Syurahbil Al Audi Al Kufi.
Dia ztrlrh seorang yang tiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad, Abu
Zrr'aly Ibnu Sa'4 Ibnu AMil Balr dan yang lainnya. Biografinya telah
dise,hdran oleh lmam Bultmri dalam kitab Al Kabir, V2l47.Imam Bukhari
menycbutkan bahlva Ibnu Syurabbil telah mendengar hadits dari Ibnu Mas'ud.
Dalam kitab Erseht, Imam Bulfiari tidak menyebutkan satu komentar pun

)rang menganggap Arq3m bin Syurahlbil memiliki cacat. Arqam bin Syurafubil
ini berbeda dengru Arqam bin Abi Arqam, sebagaimana Imam Bukhari telah
membe&km anmakeduanya Imam Bukhari menyebutkan bahwa Arqam yang
ke&n (Arf bin Abi ArFm) ".lal"h scorang yang tidak diketatrui
idetrsntla- IIadiB di es juga Ecanurm dalam kitab Mojma' Az-7swo'id,
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1785. Yahya bin' Adam menceritakan kepada kami, Qais
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abi As-Safar menceritakan

kepada kami dari Arqam bin Syuralbil dari Ibnu Abbas dari Abbas bin
Abdul Muthalib, bahwa ketika sakit, Rasulullah SAW bersabda,
*Swuhlah Abu Balar untuk mengimami orang-orong." Abu Bakar pun

jilid l: l8l. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad,
Thabrani dan Al Bazan dengan sangat ringkas. Sedangkan Abu Ya'la
meriwayatkannya dengan redaksi yang lebih lengkap. Dalam sanadnya, terdapat

Qais bin Rabi'. Dia telah dianggap tsiqah oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri.
Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsiqah." Yang
dimaksud dengan "al-ladd' adalah pengobatan dengan menggunakan laduud,
yaitu obat yang diteteskan ke salah satu tepi mulut orang yang sakit. Ketika para

sahabat ingin memberi obat itu kepada Rasulullah, beliau mengisyaratkan
kepada mereka agar mereka tidak memberinya obat itu. Akan tetapi, mereka
menyangka bahwa keengganan beliau itu hanyalah keengganan orang yang
sakit untuk meminum obat. Karena merasia kasihan kepada beliau, mereka pun

tetap memberinya obat itu. Kisah tentang pemberian obat ini disebutkan dalam
banyak hadits, di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah. Hadits
Aisyah itu akan disebutkan dalam kitab Musnad ini, jilid 6: 53, I18, cetakan Al
Halabi. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, jilid 8: I12.
Hadits lainnya adalah hadits Asma' bin 'Umais. Hadits Asma' ini juga
disebutkan dalam kitab Musnad ini, jilid 6: 368, cetakan Al Halabi. Lihat kitab
Sirah lbni Hiryam, 1007; Thabaqat lbni Sa'd, 2Dl3l-32; dan Taariikh lbni
Katsiir, jilid 5:225-226. Sabda Nabi *syahida al-ladda illa luddd', dalam kitab
Majma' Az-Zowa'id ditulis dengan lafazh *syahida an laailaaha illallaah"
(benaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah). Ini merupakan kesalahan tulis
yang sangat mengherankan!! Kata uiqtara'd' berarti "qara'd' (membaca).

Dalam kitab Majma Az-Zawa'id, ditulis dengan lafazh "iqtadad'. Ini juga
merupakan kesalahan tulis.
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keluar, kemudian dia membaca takbir (takbiratul ihram). Ketika itu,
kesehatan Nabi membaik. Maka, beliau pun keluar (ke masjid) dengan
dipapah oleh dua orang. Ketika Abu Bakar melihat Nabi, dia pun
mundur. Nabi SAW mengisyaratkan kepadanya,"Tetaplah di tempotmu."
Rasulullah SAW pun duduk di samping Abu Bakar, lalu beliau membaca
surah dari bagian yang telah dibaca oleh Abu Bakar.l785

c .- ,c, t o t, oi ,&.. 1.e! ( t . t,c,t ,f/,.";" ,W €j * rL i -.i $:Lij ,sj J:^3 ts'",, -\v^l,.
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1786. Ubaid bin Abi Qurrah menceritakan kepada kami, Laits bin
Sa'd menceritakan kepada kami dari Abu Qabil dari Abu Maisarah dari
Abbas, bahwa dia berkata, "Suatu malam, aku pemah berada di dekat
Nabi SAW. Maka, beliau bertanya, 'Apakah kamu melihat bintang yang
ada di langit?' Aku menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya lagi,'Apa yang
kamu lihat?' Aku menjawab, 'Aku melihat sekelompok (gugusan)
bintang.' Rasulullah pun bersabda,'sesungguhnya akon memimpin umat
ini sejumlah orang sebanyak bintang-bintang itu yang berasal dari
keturunanmu, dua di antaranya berada dalam fitnahr; .;;1786

1785 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya" meskipun ada sedikit tambahan dan penyederhanaan lafazh.
Lafazh'Jruhaadaa baina or-rajulainf' (dipapatr oleh dua orang), maksudnya
Rasulullah berjalan di tengah-tengah kedua orang itu dengan merangkul pundak
keduanya. Hal itu dilahrkan karena kondisi beliau masih lemah dan
sempoyongan.

r7e Sanad hadits ini shahih. Abu Maisarah merupakan budak Abbas, seperti yang
disebutkan pada riwayat hadits ini yang tercantum dalam kitab Al-Mustqdrak
dan Tariikh Baghdad. Aku tidak menemukan satu komentar pun yang
menganggapnya memiliki cacat atau sebagai periwayat yang adil. Al Hafizh
Ibnu Hajar telah menyebutkan biografinya dalam kitab At-Ta'jrl, jilid 523. Dia
berkatq "Abu Maisarah, budak Abbas. Dia meriwayatkan dari Abbas tentang
kepemimpinan keturunan Abbas. Abu Qubail telah meriwayatkan darinya."
Sedangkan Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam bab Al Kuna, hal.

'<:e
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1787. Yaqub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari lbnu Ishaq, Yahya bin Al Asy'at menceritakan

:Ju ,1.t1* * *i '*'r1-cJt J* u. aG) J 14;t^J;t f e-;itrr

75, no. 707.Dia berkata "Mengenai Abu Maisarah, Abdullah bin Muhammad
Al Ju'fi berkata" 'Ubaid bin Abi Qunah Al Baghdadi menceritakan kepada
kami, Laits bin Sa'd meriwayatkan dari Abu Qubail, bahwa dia berkata,
'Abdullah berkata" 'Aku pernah mendengar Abu Maisarah berkata, 'Aku pernah
mendengar Abbas berkata" 'Pada suatu malam, aku pernah berada di dekat Nabi
SAW. Beliau bertanya" 'Apakatr melihat bintang di langit?' Aku menjawab,
'Ya.' Kemudian Abu Maisarah menyebutkan hadits itu secara lengkap."'Imam
Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya memiliki
cacag baik pada dirinya maupun hadits-haditsnya. Imam Bukhari dan Nasa'i
juga tidak menyebutkannya dalam kit^b Adh-Dhu'afa'.
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kepadaku dari Ismail bin 'lyas bin 'Afif Al Kindi dari ayahnya dari
kakeknya" bahwa dia berkata, "Dulu, aku adalah seorang pedagang. Aku
pernah datang (ke Mekkah untuk) haji. Aku mendatangi Abbas bin Abdul
Muthalib untuk membeli darinya sebagian barang perdagangan. Dia juga
seorang pedagang. Demi Allah, aku pernah berada di dekatnya di Mina.
Tiba-tiba keluarlah s€orang laki-laki dari dalam tenda yang tidak jauh
darinya. Laki-laki itu melihat ke arah matahari. Ketika dia melihat
matahari telah condong (ke arah baraQ, dia pun berdiri untuk shalat.

Kemudian keluarlah seorang perempuan dari dalam tenda yang sama

dengan tenda tempat keluarnya laki-laki tadi. Perempuan itu pun berdiri
di belakang laki-laki tersebut untuk shalat. Setelah itu, keluarlah seorang

anak kecil yang telah menginjak usia baligh dari tenda tersebut. Dia juga
berdiri bersama laki-laki itu untuk shalat. Aku pun bertanya kepada
Abbas, 'Siapa laki-laki itu, wahai Abbas?' Dia menjawab, 'Itu adalah

Muhammad bin AMillah bin AMul Muthalib. Dia adalah putera dari
saudara laki-lakiku.' Aku bertanya lagi, 'Siapa perempuan itu?' Dia
menjawab, 'Dia adalah isterinya, Khadijah binti Khuwailid.' Aku
bertanya lagi, 'Lalu siapa anak muda itu?' Dia menjawab, 'Dia adalah Ali
bin Abi Thalib, anak laki-laki dari pamannya.' Aku bertanya, 'Apa yang
sedang dia perbuat?' Dia menjawab, 'Dia sedang mengerjakan shalat. Dia
mengaku bahwa dirinya adalah seomng nabi. Belum ada orang yang
mengikuti ajarannya kecuali isterinya dan anak laki-laki dari pamannya
itu, yaitu anak muda tersebut. Dia mengatakan bahwa akan dibukakan
untuknya perbendaharaan-perbendaharaan Raja Kisra dan Kaisar'.-' Afi I
yaitu putera dari paman Al Asy'ats bin Qais, berkata, "setelah itu, Abbas
pun masuk Islam, dan keislamannya menjadi bagus. Seandainya pada

saat itu, Allah menganugerahkan Islam kepadaku, niscaya aku akan
menjadi orang ketiga (yang masuk Islam) setelah Ali bin Abi Thalib."r7E7

r7t7 Sanad hadits ini shahih.'Afif Al Kindi adalatr seorang sahabat. Para ulama
berbeda pendapat mengenai nama ayahnya. Pendapat yang kuat adalah bahwa
namanya addah 'Afif bin 'Amr, seperti yang disebutkan oleh Al Hakim dalam
riwayatrya- Dengan demikian, maka nama lengkapnya adalah 'Afif bin 'Amr
bin Ma'di Kurab Al Kindi. Sebab, seperti yang disebutkan dalam hadits ini, dia

and( lald-laki dari paman Al Asy'ats bin Qais. Padahal kakek dari
Al Asy'ats adtlzh "Ma'di Kurab Al Kindi". 'Afifjuga merupakan saudara seibu
dari Al Asy'ae. Biografinya telah disebutkan dalam kitab Al Isti'ab,525-526.
Dalam kitab tersebut dijelaskan, "Dia dipanggil dengan 'Afif bin Qais bin
Ma'di Kurab Al Kindi, dan terkadang dipanggil dengan 'Afif bin Ma'di. Ada
sebagian orang yang mengatakan bahwa 'Afif Al Kindi yang merupakan
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1788. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari Sufyan dari

Yazidbin Abi Ziyaddari AMullah bin Al Harts bin Naufal dari Muthalib

bin Abi wada,ah, batma dia berkata, "Abbas berkata, 'Telah sampai ke

(telinga) Rasulullah SAW sebagian dari yang dikatakan oleh orang-

orang. Beliau pun naik mimbar, lalu beliau bertanya, 'Siapa aku?'

Mereka menjawab, .Engkau adalah Rasulullah.' Beliau bersabda, 'ltz
adatah Muhommod bin Abdillah bin Abdul Muthalib. Sesungguhnya

Allah telah mencipakon mamtsia, lalu Dia meniadikanht sebagoi

manusia yang terbaik Dio nenjadikan mereka dalam dua golongan, lalu

Dia menjadikanfta (berada) dalam golongan yang terbaik. Dia iuga telah

menciptakan beberap kabilah, lalu Dia meniadikanht fterada) dalam

seonng sahabat tidah sama demgan 'Afif bin Ma'di yang meriwayatkan hadits

dari Umar. Tetapi, ada yzng b€rp€ndaeat bahwa kedua orang itu adalah sama.

Mereka semua tidak berteda pendapat bahwa 'Afif Al Kindi adalah seorang

sahabalL Kedutputoranp, Yahya ,iaii ivas tciah medwayatkan sejumlah hadits

darinya, di an6rmya adalah hadits tcmtang singgatrnya 'Afif Al Kindi rumatt

Abbas pada arral masa Islam. HadiB ini memiliki kualitas yang sangat bail<-."

P€ndapat yang alcg anggry kud adalah bahwa 'Afif Al Kindi ini tidaktah sama

dengan 'Afif bin Ma'di Kurab, scseorang yang telatr meriwayatkan hadif dari

Umr. Imarn Bu}hri telah mcmbodatan aotara keduanya dalam kiAb ,t{ bTarikh
Al ltubir,4nn+75. Ketih menjelaslcan biognfi 'Afif Al Kindi, Imam Bukhari
bcr*e, 'Dia adalah seclng sahab&" Lalu, dia meriwayatkan hadits yang

diriwaydGn olelnrya inl scpcrti png akar kmri jelaskan nanti Insya Allah.
Sctelah itu, Iman Bulfiari pun mcnjclaskan biografi 'Aftf bin Ma'di dengan

b€*e, ''Afif bin Ma'di Kurab telah mordcngar hadit dari Umar. Sedangkan

Hsrm bin Abdillah tehh mGriwayallm hadits dri 'Afif. 'Afif pernah keluar
dai Krtrah gusmmui Umr."
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kabilah yang terbaik. Dia juga telah membuat beberapa rumah, lalu Dia
menjadikanku sebagai orang yang rumohnya paling baik di antora

mereka. Afu adalah orang yang Wling baik rumahnya di antara lralian,

dan orangyang jiwanya paling baik di antara kalian'."1788

t f i #, "? 
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1789. 'Affan menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah

menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada

kami dari Abdullah bin Al Harts bin Naufal dari Abbas bin Abdul
Muthalib, bahwa dia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau dapat

memberikan sesuatu manfaat kepada Abu Thalib, sesungguhnya dia

selalu menjagamu meskipun terkadang marah kepadamu?' Rasulullah
pun menjawab,'Ya, dio berado di dalam tempat yang dangkal di neraka.

Seandairrya bukan karena hal itu, niscaya dia akan berada di lapisan

1788 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Su$an adalah Sufuan Ats-
Tsauri. Muthalib bin Abi Wada'ah As-Sahmi adalah seorang sahabat yang
masuk Islam pada saat tedadinya Fatbu Makkah. Hadits ini merupakan
riwayatnya yang berasal dari Abbas, seperti yang dapat Anda lihat. Tirmidzi
telah meriwayatkannya pada jilid 4: 292-293, dari jalur Ats-Tsauri dari
Muthalib bin Abi Wada'ah, bahwa dia berkata, "Abbas pernah mendatangi Nabi
SAW, sepertinya dia mendengar sesuatu dari Nabi SAW. Nabi SAW pun
berdiri di atas mimbar....(sampai akhir hadits)." Seperti yang dikutip oleh Al
Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Al Ishobah, jilid 6: 104, Al Baghawi juga
meriwayatkan hadits tersebut. Akan tetapi, dia mengira bahwa hadits tersebut
merupakan bagian dari Musnad Muthalib, padahal sebenarnya hadits itu
merupakan riwayatnya yang bersumber dari Abbas. Oleh karena itu, maka
Imam Ahmad pun tidak menyebutkan hadits tersebut dalam Musnad Muthalib,
seperti yang dapat dilihat pada tiga tempat dalam kitab Musnad ini. Tirmidzi
berkatq "Hadits ini adalah hadits fuasan" Hadits lain yang semakna dengan
hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul Muthalib bin Rabi'ah bin Al Harts,
seperti yang akan disebutkan dalan Musnad ini,jilid 4: 165-166 (cetakan Al
Halabi).
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1790. Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hisyam

bin Sa'd menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abbas bin Abdul

Muthalib, saudara laki-laki AMullah, bahwa dia berkat& "Abbas

memiliki sebuah'pancuran yang berada di atas jalan yang biasa dilalui
Umar bin Khathab. Pada hari Jum'a! Umar pernah memakai pakaiannya.

Saat itu, telah disembelihkan untuk Abbas dua ekor anak burung. Ketika

Umar melalui pancuran itu, darah kedua ekor anak burung itu disiram

dengan air. Air itu pun menimpa Umar, padatral di dalamnya terdapat

darah kedua ekor anak burung itu. Umar pun menyuruh (Abbas) untuk

menutup pancuran tersebut. Umar pulang lalu dia melepaskan

pakaiannya dan memakai pakaian yang lain. Dia datang-ke masjid, lalu

dia mengimami orang-orang. Abbas mendatanginya, lalu dia berkata

"Demi Allah, sesungguhnya itu adalah tempat dimana Nabi SAW

meletakkan pancuran itu." Umar be*ata kepada Abbas, "Alu telah

berniat agar engkau naik ke atas punggungku hingga engkau dapat

rD 
Sanad hadits ini shahih. Hadis ini mcnrpakan pengulangan dari hadits ao- 1774.
Hadits ini juga telatr disebutkan dengar sanad yang sama pada no. 176t. Lihat
pula hadits no. 2636.
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meletakkan pancuran itu di sebuah tempat dimana Rasulullah SAW telah

meletakkannya." Abbas pun melakukan hal itu.l'$

Sanad hadits ni dha'if karena rangkaian sanadnya terputus. Hisyam bin Sa'd
adalah seorang yang shaduq, seperti yang telah kami katakan pada hadits no.
213. Akan tetapi, dia adalah orang yang hidup belakangan, di mana dia tidak
meriwayatkan hadits kecuali dari para tabi'in. Dia meninggal pada tahun 160 H.
Ubaidillah bin Abbas termasuk salah seorang sahabat yunior, seperti yang telah
ditegaskan pada hadits no. 1760. Dia meninggal dunia pada tahun 58 H. Dalam
kitab At-Tarik:h Ash-Shaghiri Imam Bukhari mengelompokkannya ke dalam
golongan orang-orang yang meninggal dunia dalam rentang waktu antara tahun
60 sampai 70 H. Dengan demikian, maka dapat dipastikan bahwa dia tidak
pemah bertemu dengan Hisyam bin Sa'd. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu
Sa'd dalam kitab Ath-Thabaqat, 4llll2, dari Asbath bin Muhammad dengan
sanad yang sama. Dalam Al Mrctadrak,jilid 3: 331-332, terdapat sebuatr kisah
panjang yang menyerupai kisah ini. Kisah tersebut diriwayatkan dari jalur
Abdunahman bin 7-aid bin Aslam dari ayahnya dari kakeknya. Al Hakim
berkata, "Imam Bukhari dan Muslim tidak menjadikan Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam sebagai fuujjah." Bcnar, AMurratrman adalah seorang periwayat yang
lemah.
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Musnad Fadhl bin Abbas RA*
* Dia adalah Fadhl bin Abbas bin AMul Muththalib' sepupu

Rasulullah SAW. Dia merupakan anak tertua Abbas. Dia ikut serta

bersama Rasulullah SAW dalam penaklukan Mekkah dan perang Hunain,

dan termasuk orang yang tetap tegar bersama beliau dalam berbagai

situasi peperangan. Dia juga termasuk orang yang ikut berhaji pada haji

wada'. Saat itu, Rasulullah SAW memboncengkannya di belakang beliau.

Fadhl bin Abbas meninggal dunia pada masa kekhalifahan Abu Bakar

tahun I I atau 12 H, namun ada juga yang mengatakan bahwa dia

meninggal dunia pada masa kekhalifahan Umar tahun l8 H. Semoga

Allah meridhai dan merahmatinya.

{& /t ,f :w * g; i, * )& i ;r? til:6 -\ Yl\
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1791. 'Abbad bin 'Abbad menceritakan kepada kami dari Ibnu

Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa dia

membonceng Nabi SAW dari Jama' (Muzdalifah). Beliau terus

bertalbiahhingga selesai melontar jumrah.lTel

;T *ry'; €JG'k'e- o$L e'"i-\vqY

rDr Sanad hadits ini shahih.'Abbad bin 'Abbab bin Habib bin Mulhib bin Abi
Shafrah Al Azdi adalah orang yang tsiqah dan termasuk salatr satu guru besar

Imam Ahmad. Bahkan Qutaibatr mengatagorikannya sebagai salah seorang ahli
fikih: Malik, Laits, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi dan 'Abbad. Dia juga adalah

seorang cendikiawan dan sastrawan. Pada jilid 5: 9 (cetakan Al Halabi), alcan

disebutkan perkataan Imam Ahmad yang diucapkannya setelah mendengar

sebuah hadits dari'Abbad, "Aku kagum dengan kefasihan'Abbad." HadiB ini
juga diriwayatkan oleh para penyusun Al Kuub As-Sittah (enam kitab hadits),
seperti yang termaktub dalam kitab Dzalha'ir Al Mawarits,606E. Lihat juga
hadits no. 1E05.
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1792. Dibacakan untuk Sufuan, "Aku mendengar Muhammad bin

Abi Harmalah (menceritakan) dari Kuraib dari Ibnu Abbas dari Fadhl

bahwa Nabi SAW terus bertalDiah hingga beliau selesai melontar
jumrah."l7e2

Ll o6 i' *:tb? €?f d.; i' ,f ,-#_6'L -\vlr
;tbL iC f U t& i fit r;')( *, y ht S; ult
Jt I *t y h' .J- u\t';'i i?i'Pt Li u'$ ;.t G?:u

?;;tJ3;- 6.
1793. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Atha'

mengabarkan kepadaku dari lbnu Abbas, bahwa Nabi SAW pemah

memboncengkan Fadhl bin Abbas dari Jam'(Muzdalifah). Atha' berkata

lagi, "Lalu Ibnu Abbas mengabarkan kepadaku, Fadhl mengabarkan
kepadanya, bahwa Nabi SAW terus berralbiah hingga beliau selesai

melontar jumrah."l7e3

t .n I o.1,. n ,n i ozt ^ , .1e,
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  t \ , .c
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r7e Sanad hadits ini shahih. Sufian di sini adalah Su$an bin'Uyainah. Muhammad
bin Abi Harmalah Al Madini adalah orang yang tsiqah. Dalam kit^b At-Tarikh
Al Kabir, l/l/59, Imam Bukhari memastikan bahwa dia pernah mendengar

.* langsung dari Ibnu Umar. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits sebelumnya.
"" Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits

sebelumnya.
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1794. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Abu
Zubair mengabarkan kepadaku, Abu Ma'bad mengabarkan kepadaku, dia

berkata, "Aku mendengar Ibnu Abbas mengabarkan dari Fadhl, bahwa

dia berkata, 'Rasulullah SAW pernah bersabda kepada para jamaah, pada

sore hari di Arafah (dan pada) pagi hari di Jam'(Muzdalifah), tepatnya

ketika kami mulai berangkat,"Hendakloh kalian menjaga ketenangan."
(Beliau mengatakannya) sambil menarik tali kekang untanya. Ketika
memasuki perbatasan Mina, tepatnya ketika menuruni lembah Muhassir,

beliau bersabda, "Hendaklah kalian (mempersiapkan) batu kerikil untuk
melempar jumrah." Rasulullah SAW mengisyaratkan (hal itu) dengan

tangannya seperti layaknya seorang manusia yang sedang melempar
(batu). Rauh (dan) Al Bursani berkata, "Sore hari di Arafah dan pagi hari

di Jam' (Muzdalifah)." Kedua orang ini juga berkata, "Ketika mereka

mulai beran gkat."r1ea

*
t t t ..1c.
.,r--f uJ- -\vlo

rTea Sanad hadits ini shahih. Nama asli Abu Ma'bad adalah Nafidz. Budak yang
telah dimerdekakan lbnu Abbas ini adalah seorang yang tsiqah. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Muslim, jilid l:363, dari jalur Laits dari Abu Zubair serta dari
jalur Ibnu Juraij dari Abu Zubair. Riwayat Laits tersebut akan dipaparkan pada

hadits no. 1796. Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini, seperti yang termaktub
dalam kitab Dzakha'ir Al Mawarits, 6073. Al Khadzf adalatr tindakanmu
melempar sebuah batu kerikil atau sebuah biji yang kamu letakkan di antara jari
telunjuk dan jari tengahmu, atau kamu membuat sebuah alat yang terbuat dari
kayu untuk melempar batu kerikil atau biji. Alat itu kamu pegang di antara ibu
jari dan jari telunjuk. Adapun yang dimaksud hashaa al khadzaf adalatr batu-
batu yang kecil fterikil). Lafazh "Rauh (dan) Al Bursani berkata", pada cetakan
Al Halabi tertulis dengan lafazh "Rauh Al Bursani berkata", tanpa
menggunakan huruf waw athaf (dn). Ini adalah salah. Kami telatr
membetulkannya dengan merujuk kepada cetalcan Al Kataniyah. Rauh adalah
Ibnu'Ubbadah, sedangkan Al Bursani adalatr Muhammad bin Bakar. Riwayat
kedua orang ini akan dipaparkan pada hadi$ uo. l82L Pada riwayatRart dan
Al Bustani disebutkan dengan lafazh "Ketika mereka mulai berangkat'', bukan
dengan lafazh: *Ketika kami mulai berangkaf, s€perti yang termaktub dalam
riwayat ini. Sementara dalam ceakan Al Halabi termaktub dengan lafaztr
"rofa'uu", dengan hurufraa'. Ini adalah salah.

a. t t cl^--, d/
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1795. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hammad

-maksudnya lbnu Salamah- menceritakan kepada kami dari 'Amr bin

Dinar dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW
berdiri di hadapan Ka'bah, lalu beliau bertasbih, bertakbir, berdoa kepada

Allah SWT, dan juga beristighfar. Beliau tidak ruku' dan tidak pula

sujud.lTe5

f; ei r * UU t;L Yf ei:"P $:', -\v11
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1796. Hujain dan Yunus menceritakan t rpua" kami, t"it, bin Su'd

menceritakan kepada kami dari Abu Zubair dari Abu Ma'bad, budak Ibnu
Abbas, dari Abdullah bin Abbas dari Fadhl bin Abbas yang

diboncengkan Nabi SAW, bahwa pada sore hari di Arafah dan pagi hari
di Jama'(Muzdalifah) , Nabi SAW berkata kepada jamaah haji, tepatnya
ketika mereka hendak berangkat (menuju Mina), "Hendaklah kalian
tenang." (Beliau mengatakannya) sambil menarik tali kekang untanya.
Hingga ketika memasuki (lembah Muhassir) di Mina, beliau bersabda,

"Hendaklah kalian mempersiapkan batu kerikil untuk melempar jumrah."

rTes Sanad hadits ini shahih. Hadits ini termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,
jilid 3:293. Al Haitsami berkata, "Imam Ahmad dan Thabrani (dalam l/-
Mu'jam Al Kabir) telah meriwayatkan hadits yang serupa dengan hadits ini.
Para periwayatnya adalah para periwayat hadits-hadits shahih." Lihat hadits no.
l80l dan 1819.

@t - 
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Rasulullah SAW terus bertalbiah hingga beliau selesai melempar
jumrah."l7e6

1797. flajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata" "Ibnu Juraij
berkata, 'Muhammad bin. Umar bin Ali mengabarkan kepadaku dari
Abbas bin Ubaidillah bin Abbas dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia berkata,

Nabi SAW pemah mengunjungi Abbas di rumah kami. (Saat itu) kami
memiliki seekor anjing dan keledai yang sedang memakan rumput. Nabi
SAW pun mengerjakan shalat Ashar, sementara kedua binatang itu
berada di hadapan beliau. (Akan tetapi), kedua binatang itu tidak diusir
dan tidak pula dilarang (untuk berada di hadapan beliau)'."r7e

rffi Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1794.
r7e Sanad hadits ini dha'if karena terputus. Muhammad bin Umar adalah

Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib. Anggapan bahwa dia tsiqah telah
disebutkan pada hadits no. 628. Dalam cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan
nama "Muhammad bin Amr". Ini merupakan tulisan yang salah. Bahkan, Al
Hafizh Ibnu Hajar telah memastikan dalam kitab At-Tah&ib, jilid9:377, bahwa
tidak ada satupun dari anak Ali yang bernama'Amr. Abbas bin tlbaidillah bin
Abbas adalah orang yang tsiqah.Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam
kitab Ats-Tsiqar. Sementara Imam Bukhari telah mencantumkan biografinya
dalam kitab At-Torikh Al Kabir, 4lll3, dan Ibnu Abi Hatim juga telah
mencantumkannya dalam kitab Al Joftwa At-Ta'dil,3ll2ll. Kedua orang ini
tidak menyebutkan satu komentar pun yang mengangapnye memiliki cacat"
Akan tetapi, ibnu Hazm memastikan batrwa Abbas bin Ubaidillah bin Abbas ini
tidak pernah bertemu dengan pamannya, Fadhl. Hal ini disetujui oleh Al Hafzh
Ibnu Hajar dalam kitab At-Tahdzib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu
Daud, jilid l:261; Nasa'i, jilis l: 123; serta Ath-Thalawi dalam kitab Ma'aan
Al Aotsar, jilid l: 266. Ibnu Hazn juga menyebutkannya dalacn ktt^b Al-
Maballi,jilid 4:13, yang telah kami tahqiq. Ibnu Hazm berkat4 "Sanad hadits
ini tidak benar, sebab Abbas bin L.lbaidillah tidak pernah bertemu dengan
Fadhl." Menurutku, perkataan Ibnu Hazm ini adalatr benar, sebab Fadhl
meninggal dunia pada tahun 12 atau 18 H. Ketika meninggalnya, saudaranya
Ubaidillah masih berusia 13 atau 19 tahun. Maka bagaimana mungkin
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1798. 'Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada
karni dari Abu Ath-Thufail dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia pernah
dibonceng (mengendarai unta) oleh Nabi SAW dari Jama'(Muzdatifah)
sampai ke Mina. Beliau terus bertalDiahhingga beliau selesai melempar
jumrah.lTes
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1799. Ali bin Ishaq menceritakan kepada karni, Abdullah bin

Mubarak mengabarkan kepada karni, Laits bin Sa'd mengabarkan kepada
kami, Abd Rabbihi bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Imran bin
Abi Anas dari Abdullah bin Nafi' bin Al-Amya' dari Rabi,ah bin Al
Harts dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia berkata, ..Rasulullah SAW
bersaMa, 'Shalat itu dua rakaat-dua rakaat. Setiap dua rakaat, kamu
bertasyahhud, merendahkan diri, khusyu' dan duduk iftirasy, kemudian
--+elesai shalat- kamu angkat kedua tanganmu. Kamu angkat tanganmu
<nemintr- kepada Tuhanmu, sembari menghadapkan bagian dalam
keduanya ke arah wajahmu, lalu kamu mengatakan, ,Wahai Tuhanku,

ubaidullatr memiliki anak yang sudatr baligh, bertemu dengan pamannya,

._ Fadhl, serta mendengar hadis dainya?!ru 
Sarrad hadits ini snarn.Lihd hadits no. 1793dan no. 1796.
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wahai Tuhanku.'Barangsiapa yang tidak melakukan hal itu...', lalu beliau

mengatakan tentangnya perkataan yang keras." I 7e

rD Sanad hadits ini masih dipertimbangkan, namun insya Allah shahih. AM
Rabbihi bin Sa'id Al Anshari adalatr seorang yang tsiqah lagi tepercaya. Dia
adalah saudara Yahya bin Sa'id bin Imran bin Abi Anas Al Qurasyi Al Mishri,
dari keturunan Bani Amir bin Lu'ai. Yahya sendiri adalah orang yang tsiqah.
Biografi Abd Rabbihi, orang Madinah yang menetap di Iskandariah ini,
termaktub dalam kitab Al Jarhwa At-Ta'dil,3llD94. Dalam cetakan Al Halabi,
tertulis dengan lafazh "Imran bin Anas". Ini adalah salah. Akan tetapi, kami
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah, serta sumber-
sumber rujukan biografi dan hadits lainnya. Dalam kltab At-TahdzrD, disebutkan
bahwa Ibnu Hibban telah menyebutkan nama Abdullah bin Nafi' bin Al Amya'
dalam kitab Ats-Tsiqat, bahwa Ibnu Al Madini mengatakan bahwa Abdullah
adalah seorang yang majhul (idak diketahui identitasnya), dan bahwa Imam
Bukhari mengatakan, "Haditsnya tidak shahih." Apa yang dikutip dari Bukhari
itu masih perlu dipertimbangkan, sebab Bukhari tidak bermaksud meniadakan
keshahihan hadits-hadits Abdullah melainkan dia hanya menganggap kuat
sebuah riwayat atas riwayat lainnya, seperti yang akan dijelaskan nanti.
Mengenai Rabi'ah bin Al Harts, Al Hafizh Ibnu Hajar menyatakan dalam kitab
At-Tahdzib bahwa dia adalah Rabi'ah bin Al Harts bin Abdul Muthalib. Namun
Ibnu Hajar juga menyebutkan pendapat lain yang menyatakan bahwa dia
bukanlah Rabi'ah bin Al Harts bin Abdul Muthalib, dan dia adalah salah
seorang tabi'in. Alasannya, karena usia Rabi'ah bin Al Harts bin Abdul
Muthalib tidak berbeda jauh dengan usia Abbas, atau bahkan dia dua tahun
lebih tua daripada Abbas. Ibnu Hajar berkat4 "Tidak ada dalil yang
membuktikan bahwa yang dimaksud Rabi'ah di sini bukan Rabi'ah bin Al Harts
bin Abdul Muthalib. Dengan demikian, maka riwayatnya yang bersumber dari
Fadhl di atas termasuk Riwryatul Alubir 'an Ash-Shagha'ir (riwayat yang tua
dari yang muda)." Lain lagi dengan Imam Bukhari. Dalam kitab At-Tarikh Al
Kabir,2lll258-259, dia memasukkan Rabi'ah dalam golongan tabi'in. Lalu dia
menamai Rabi'ah dengan nama "Rabi'ah bin Al Harts" saja. Dia tidak
menganggapnya sebagai putera seorang sahabat yang bernama Abdul Muthalib.
Pentashbih kitab At-Tarikh Al Kabir menyebutlon dalam catatan pinggirnya
bahwa Ibnu Hibban telah membedakan antara Rabi'ah bin Al Harts dan Rabi'ah
bin Al Harts bin Abdul Muththalib. Lalu dia mengelompokkan Rabi'ah yang
meriwayatkan hadits no. 1799 dari Fadhl ini ke dalam golongan tabi'in,
sedangkan Rabi'ah lainnya (Rabi'ah bin Al Harts bin Abdul Muthalib)
dimasukkan ke dalam golongan sahabat. Dia juga menjelaskan bahwa Imam
Bukhari dan Ibnu Abi Hatim tidak pernah menyebutkan nama Rabi'ah kecuali
Rabi'ah yang meriwayatkan hadits dari Fadhl ini. Inilah pendapat yang kuat
menurutku. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam At-Taril:h Al
Kabir, 2lll258-259, dari Abdullah bin Mubarak dari Laits. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 2: 225-227, dari jalur Ibnu Al-Mubarak, serta
diriwayatkan oleh Baihaqi, jilid 2: 487-488, dari jalur Yahya bin Bukar. Ibnu
Al Mubarak dan Yahya meriwayatkannya dari Lais.
Setelah meriwayatkan hadits ini,Imam Bukhari berkata, "Hadits ini merupakan
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1800. Yazid bin Abi Hakim Al'Adani menceritakan kepada kami,
Al Hakam -maksudnya lbnu Aban- menceritakan kepadaku, dia berkata,
"Aku mendengar Ikrimah mengatakan bahwa Fadhl bin Abbas berkata,
'Ketika Rasulullah SAW meninggalkan Arafah dimana (saat itu) aku
bersamanya, Ialu ketika kami sampai di sebuah lereng, beliau pun turun

hadits yang tidak diperkuat oleh hadits lain, sementara sebagian periwayatnya
tidak diyakini mendengar langsung dari periwayat lain." Adam berkata,
"Syu'bah menceritakan kepada kami, Abd Rabbihi bin Sa'id -saudara laki-laki
Yahya- menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki penduduk Mesir yang
bernama Anas bin Anas, dari Abdullah bin Nafi' dari Abdullah bin Al Harts
dari Muthalib dari Nabi SAW, hadits yang serupa. Dengan demikian, maka
riwayat Laits diperkuat dengan riwayat ini. Riwayat Laits adalah lebih shahih;'
Tirmidzi berkata, "Aku mendengar Muhammad bin Ismail (maksudnya
Bukhari) mengatakan bahwa Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Abd Rabbihi
bin Sa'id, namun Syu'bah telah melakukan kesalahan di sejumlah tempat. Dia
mengatakan dengan lafazh 'Dari Anas bin Abi Anas', padahal yang benar adalah
'Imran bin Abi Anas'. Dia juga mengatakan dengan lafazh 'Abdullah bin Al
Harts', padahal yang benar adalah 'Abdullah bin Nafi' bin Al Amya' dari
Rabi'ah bin Al Harts'. Dia juga mengatakan, 'Dari Abdullah bin Al Harts dari
Muthalib dari Nabi SAW, padahal sebenarnya adalah'Dari Rabi'ah bin Al Harts
bin Abdul Muthalib dari Fadhl bin Abbas dari Nabi SAW. Muhammad
(Bukhari) juga mengatakan bahwa hadiS Laits bin Sa'd adalah hadits shahih,
yakni lebih shahih daripada riwayat Syu'bah." Hadits Syu'bah itu akan
disebutkan dalam Musnad Ahnad ini, jilid 4: 167 (cetakan Al Halabi), dengan
menggunakan dua sanad. Kemudian setelah itu, disebutkan pula riwayat Laits
dari Ibnu Wahab dari Fadhl. Lalu Abdullah bin Ahmad berkata, .,Abu

Abdirrahman berkata, 'Inilah yang benar menurutku."' Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 1366, dari Syu'bah. Abu Daud (ilid l: 499),
Ibnu Majah (ilid l: 205), dan Baihaqi (ilid 2: 844), juga telah meriwayatkan
hadits ini. Semuanya meriwayatkan dari Syu'bah. Lafazh,faqaala fiihi qaulan
syadiidan" (lalu beliau mengatakan tentangnya perkataan yang keras), dalam
kitab At-Tarikh Al Kabir, lmam Bukhari meriwayatkannya dengan lafazh,
'fohuwa khidaaf' (maka dia tidak sempurna). Sementara Baihaqi
meriwaya&annya dengan lafadr, 'fahrya khidaaf' (maka shalatnya tidak
sempurna).
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lalu berwudhu'. Kemudian kami kembali berjalan hingga kami sampai di

Muzdalifah."'l8m
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1801. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq, Abdullah bin Abi Naji! menceritakan

kepadaku dari Atha' bin Abi Rabah (atau dari Mujahid bin Jabr) dari

Abdullah bin Abbas, saudara laki-lakiku 
-Fadhl 

bin Abbas- yang

pemah bersama Rasulullah SAW saat beliau memasuki Mina
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW tidak shalat di dalam

Ka'bah. Akan tetapi ketika beliau memasuki Ka'bah, beliau hanya

tersungkur sujud di antara dua tiang, kemudian beliau duduk dan

berdoa.l80l

io uS it ,f :w'* g ej ;1 fii"# 6L -\A.Y

Itm Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Abi Hakim Al.'Adani adalah seorang yang
tsiqah. Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits-haditsnya. Al.Hakam bin
Aban Al 'Adani juga seorang yarlgtsiqah lagi pemelihara Sunnah. Bukhari telah
menyebutkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1/21334. Lihat hadits
no.2265.

r80r 
Sanad hadits ini shahih. Atha' bin Abi Rabah adalah seorang tabi'in ymg tsiqah
dan salah seorang tokoh di kalangan tabi'in dalam bidang fikih, keilmuan,
kewaraan dan sifat-sifat utama (akhlak). Keraguan mengenai Atha' ataukah
Mujahid tidak berpengaruh terhadap kualitas hadits, karena keduanya sama-
sama shahih. Hadits ini juga termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, jilid3:
293. Al Haitsami berkatq "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para
periwayatnya adalah orang-orang yangtsiqah;'Lihat hadits no. 1795 dan 1819.
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1802. Husyaim menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Laila

mengabarkan kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas, Fadhl bin Abbas
mengabarkan kepadaku, bahwa dia membonceng Nabi SAW ketika
beliau berangkat meninggalkan Jam' (Muzdalifah). Beliau meninggalkan
Muzdalifah dalam keadaan tenang. Beliau juga terus bertalbiah hingga
selesai melontar jumrah Aqabah.

Suatu kali, Husyaim juga berkata, "[bnu Abi Laila mengabarkan
kepada kami dari Atha' dari lbnu Abbas, Fadhl bin Abbas mengabarkan
kepada kami, dia berkata, 'Aku ikut serta dalam dua keberangkatan (dari
Arafah dan dari Muzdalifah) bersama Rasulullah SAW. Beliau berangkat
dengan tenang sambil menarik tali kekang unta beliau. Beliau bertalbiah
hingga beliau melontar jumrah Aqabah beberapa kali'.'1802

1803. 'Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu Abi
Laila menceritakan kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Fadhl
bin Abbas yang diboncengkan oleh Nabi sAW ketika beliau bertolak dari
Arafah. Dia berkata, "Ketika itu, beliau melihat manusia begitu tergesa-
gesa, maka beliau memerintahkan seseorang untuk berseru, ,Bukanlah

suatu lrebaikan kalian memaksa kuda dan unta untuk berlari. Tetapi

r@ Sanad hadits ini hasan. Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman bin
Abi Laila. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 1796.

Jv # ,_f7
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beranglcatlah lcalian dengan tenang' ."t8o3
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1804. Ya'qub menceriulon kepada kami, Putera dari saudara laki-

lakiku yaitu Ibnu syihab menceritakan kepada kami dari pamannya,

bahwa dia berkata, "Abu Bakar bin AMurratrman bin Al Harts bin

Hisyam mengabarkan kepadaku, Aisyah dan Ummu Salamah, dua di

antara isteri-isteri Nabi SAW, berkata,'Rasulullah SAW pernatr menemui

waktu pagi dalam keadaan junub (setelah menggauli) isterinya, lalu

beliau mandi sebelum shalat Subuh, kemudian beliau puasa pada hari itu.

Aku menceritakan hal itu kepada Abu Hurairah? Namun, Abu Hurairah

menjawab, 'Aku tidak tahu. Aku hanya diberitahukan oleh Fadhl bin

Abbas tentang hal itu'."I8s

f.-:r;;i: *ri n* yu p $:'; -\A.o
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rrc3 Sanad hadits ini adalah hasan.
r8e Sanad hadits ini adalah shahih. Bukhari juga meriwayatkan hadits ini pada jilid

4:123-125 dari jalur Malik dari Sumai dari Abu Bakar bin AMurrahman dan

dari jalur Syu'aib dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Abdurrahman secara

panjang lebar. Muslim juga meriwayatkan hadits ini secara panjang lebar pada
jilid l:305-306 dari jalur Ibnu Juraij dari Abu Bakar bin Abdurralman, hadits

no.1826.
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1805. Husain bin Muhammad menceritakan kepada tomi, iarir
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Al Hakam bin'Utaibah dari
Ibnu Abbas dari saudaranya, Fadhl, bahwa dia berkata, "Aku pernah

membonceng Rasulullah SAW dari Jam'(Muzdalifah) sampai ke Mina.

Ketika beliau sedang berjalan, seorang badui yang memboncengkan

puterinya yang cantik muncul di hadapan beliau. Dia menghadang

Rasulullah. Aku pun memandang ke arah perempuan tersebut, dan pada

saat itu Rasulullah SAW memandangku lalu beliau memalingkan
wajahku dari memandangi perempuan tersebut. Kemudian aku kembali
memandang ke arah perempuan tersebut, dan Rasulullah SAW kembali
memalingkan wajahku darinya. Tiga kali beliau melakukan hal itu,
namun aku masih saja memandanginya lagi. Beliau terus bertalbiah
hingga selesai melempar jumrah Aqabah."l8os

56" ej /:w'*frfti",t;
i"; J *: ^lz h' J') 

^)L bt * it S-r'oi :
. .r'. o .TIVE

.aZAri;;r rb /t
1806. 'Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan

kepada kami, Qais mengabarkan kepada kami dari Atha' bin Abi Rabah

It05 Sanad hadits ini adalah dhait karena terputus (munqathi). Para ulama tidak
pernah menyebutkan riwayat Al Hakam bin Utaibah dari seorang sahabat
kecuali dari Abu Jubaifah dan Abdillah bin Abi Aufa. Tentang mendengarnya
Al Hakam bin'Utaibah ini dari Zaid bin Arqam masih dipertentangkan. Maka
seandainya dia memiliki riwayat dari Ibnu Abbas, pasti para ulama akan
menyebutkannya. Bahkan mereka berbeda pendapat tentang mendengarnya Al
Hakam pada setiap yang diriwayatkannya dari Miqsam dari Ibnu Abbas. Akan
tetapi makna hadits ini adalah shohih. Lihat hadits no. 562, 564, 1347, 1802,
1803 dan 1823.
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dari lbnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa Rasulullah SAW bertalbiah
pada hari Nahar (hari raya kurban) sampai beliau melontar jumrah

Aqabah.rE6
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1807. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Amir Al Ahwal dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Fadhl

bahwa dia dibonceng oleh Rasulullah SAW. (Saat itu) beliau terus

bert alb iah hingga bel iau selesai melontar jumrah. I s7
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1808. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Ali bin Zaid menceritakan kepada kami, dia berkata, I'Aku

mendengar Yusuf bin Mahaka dari lbnu Abbas dari Fadhl bin Abbas,
bahwa dia berkata, "Aku pernah dibonceng oleh Nabi SAW. Beliau

ItG 
Sanad hadits ini adalah shahih. [ammad, yakni Ibnu Salamah. Qais, yakni Ibnu
Sa'd Al Makki, seorang yurg tsiqah. Ibnu Ja'd berkata, "Qais pernah menemui
Atha' di majlisnya, namun dia tidak berusia panjang." Kami berani memastikan
apa yang kami katakan tentang Hammad dan Qais ini, karena adanya kemiripan
sanad ini dengan sanad pada hadits riwayat Jabir bin Abdullah yang akan
dipaparkan pada no. 15194. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.
1798 dan no. 1805.

'E0' Sanad hadits ini adalah shahih. Amir Al-A[wal adalah Amir bin Abdul Wahid
Al Bashri yang dianggap dha'f oleh Ahmad, namun Abu Hatim dan Ibnu
Hibban menganggapnya tsiqah.lbnu Ma'in berkatq "Dia tidak memiliki cacat."
Dalam cetakan Al Kataniyah, ditulis dengan nama "'Ash'm Al Ahwal." Akan
tetapi tidak jelas. Sebelumnya dibaca Amir, tetapi kemudian penulisnya
menjadikannya lebih pantas untuk dibaca dengan lafazh 'Ashim. Hadits ini
merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya.

MusnadlmamAhmad 
- @



bertalbiah dalam ibadah haji hingga selesai melontar jumrah pada hari
raya kurban."l8o8
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1809. Hasyim bin Qasim menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Amir Al-Ahwal, Jabir Al-Ju'fi, dan lbnu
Atha' dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa, dia
diboncengkan oleh Rasulullah SAW. (Saat itu) Rasulullah SAW terus
bertalbiah hingga selesai melontar jumrah pada hari raya kurban.lE@
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1810. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Jabir, Amir Al Ahwal dan Ibnu Atha'
dari Atha' dari lbnu Abbas, bahwa Fadhl bin Abbas pernah diboncengkan
oleh Rasulullah SAW. (Saat itu) Rasulullah SAW terus berralbiah pada

t808 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.

rE@ Sanad hadits ini adalah shahih,kecuali riwayat Jabir Al Ju'fi. Ibnu Atha', yakni
Ya'qub bin Atha' bin Abi Rabafu. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam
kitab lrs-fslqat. Namun Ahmad, Ibnu Ma'in dan lainnya menganggapnya
dhaif. Ibnu Hibban berkata, "Memang terkadang Ibnu Atha' ini keliru, tetapi
haditsnya selain riwayat Zam'ah, dapat dipegang. Sebab, apabila hadits Ibnu
Atha' yang secara tegas dia menyatakan bahwa dirinya telah mendengar, lalu
haditsnya tidak diriwayatkan kecuali oleh orang yang tsiqqh, maka hadits itu
benar." Inilah sikap adil sebenamya. Dalam kitab At-Tarikh Al Kobir, 4/21398,
Bukhari menyebutkan biografi Ibnu Atha' ini dimana dia tidak menyebutkan
adanya kecacatan pada dirinya. Lalu, dia juga tidak menyebutkan nama Ibnu
Atha' dalam kitab Adh-Dhu'afaa'. Hadits ini merupakan pengulangan dari
hadits sebelumnya.
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hari raya kurban hingga beliau selesai melontar jumrah-1810
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l8ll. 'Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami, Musyasy mengabarkan kepadaku dari Atha' bin Abi Rabah

dari lbnu Abbas dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah

SAW memerintahkan orang-orang Bani Hasyim yang lemah untuk segera

meni n ggalk an J ama' (Muzital ifah) satu malam lebih dahulu. 
I 8 I I
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r8r0 Sanad hadits ini sama seperti sebelumny4 namun Muhammad bin Ja'far

menjadikan riwayat yang ada di sini sebagi riwayat Ibnu Abbas, sebagai orang

yang menceritakan. Dalam cetakan Al Kataniyah, baik pada hadits ini dan

hatlits sebelumnya, disebutkan nama'Ashim Al A[wal, bukan Amir Al Alwal.
Itrr sanad hadits ini shqhih. Musyasy, maksudnya Abu Sasan Al wasithi. Dia

adalah seorang yang tsiqah. Ibnu Abi Hatim berkata, "Masyasy Al Khurasani

adalatr Abu sasan. Aku pernatr bertanya kepada bapakku tentangnya. Bapakku

menjawab, 'Apabila kamu melihat Syu'batr menceritakan dari seorang laki-laki,

maka ketahuilah bahwa laki-laki itu adalah orang yang tsiqah, kecuali beberapa

orang tertentu.' Aku bertanya lagi, '[alu apa pendapatrnu sendiri tentang

Musyasy?' Bapakku menjawab, 'Dia adalah shaduuq dan hadits-haditsnya baik
(shahih). Abu Zur'ah pernah ditanya tentang Musyasy. Dia lalu menjawab,

'Musyasy adalah Abu Sasan, orang Bashrah yang tidak ada cacat pada dirinya.

Bahkan, bapakku berkata bahwa dia adalatr orang yang tsiqah-u' Dalam Al
Kabir 4Dt66, Bukhari telah menyebutkan biografinya. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Nasa'i, 2:47, dariialan Syu'batr.
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1812. Hasyim menceritakan kepada kami, Yahya bin [Abi] Ishaq

menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Yasar dari Ubaidillah bin
Abbas atau dari Fadhl bin Abbas, bahwa ada seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi SAW, "Wahai Rasulullah, bapakku memeluk Islam saat dia
sudah tua, dan tidak sanggup lagi duduk di atas kendaraan. Apakah aku
boleh melaksanakan haji untuknya?" Nabi SAW balik bertanya,
"Bagaimana pendapatmu, seandainya dia mempunyai utang, lalu kamu
yang membayar hutang itu untuknya, apakah hutang itu lunas?" Laki-laki
itu menjawab, "Tentu." Nabi SAW pun bersabda, uNah, berhojilah lumu
untuh bapakmu."rBrz
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1813. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Ishaq, aku mendengar
Sulaiman bin Yasar, Fadhl menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku

Itr2 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Abi Ishaq Al Hadhrami An-Nahwi adalah
orang yang tsiqah. Dia merupakan orang yang ahli dalam ilmu Al Qur'an, ilmu
bahasa Arab dan ilmu Nahwu. Dalam cetakan Al Halabi dan Al Kataniyatr
disebutkan dengan nama "Yahya bin Ishaq", tetapi itu salah. Bukti kebenaran
"Abi Ishaq" adalah sanad hadits berikutnya. Ubaidillatr bin Abbas termasuk
seorang sahabat muda (yunior). Hadits yang diriwayatkannya akan disebutkan
pada no. 1837. Dalam kitab At-Tahdzib,3:20, termaktub: "Ali bin Abdul Aziz
meriwayatkan dalam musnadnya dengan sanad yang semua periwayatnya
merupakan orang-orang yang tsiqah dari Ubaidillah bin Abbas, bahwa dia
pernah dibonceng oleh Nabi SAW." Lalu dia menyebutkan kisah tersebut.
Namun yang jelas, hadits di atas adalah hadits Fadhl yang diriwayatkan oleh
dua saudaranya Abdullah dan Ubaidillah darinya. Kadang-kadang mereka
meriwayatkannya dengan menyebut riwayat itu dari Fadhl dan terkadang
mereka meriwayatkannya dengan tidak menyebutkan Fadhl. Sulaiman termasuk
seorang tabi'in senior, akan tetapi dia tidak pernah bertemu dengan Fadhl,
karena Fadhl telah lebih dahulu meninggal dunia. Pada hadits no. l8l8
disebutkan bahwa Sulaiman meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas -maksudnya
adalah Abdullah bin Abbas- dari Fadhl. Inilah yang benar. Menurut pendapatku
bahwa kesalahan pada riwayat ini berasal dari Yahya bin Abi Ishaq.

@I - 
NlusnadlmamAhmad



pemah diboncengkan oleh Nabi SAW, lalu ada seorang laki-laki bertanya

kepada beliau. Laki-laki itu berkata, 'Bapakku dan ibuku sudah sangat

tua dan tidak sanggup laki untuk melaksanakan ibadah haji...'" Kemudian

Muhammad bin Ja'far menyebutkan hadits tersebut.l8l3
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1814. Hajjaj menceritakan kepada karni, Syu'bah menceritakan

kepadaku dari Al Ahwal,'Jabir Al Ju'fi dan lbnu Atha' dari Atha' dari

Ibnu Abbas dari Fadhl, bahwa dia pernah dibenceng oleh Nabi SAW.
(Saat itu) beliau terus berlalDiah sampai selesai melontar jumrah pada

hari raya kurban.lsla
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1815. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami

(Abdullah [bin Ahmad] berkata, "Dan aku mendengarnya dari AMullah

r8r3 Sanad hadits ini munqathi' (terputus), meskipun matanhadits ni shahih- Sebab,

Sulaiman bin Yasar tidak pernah bertemu dengan Fadhl bin Abbas. Oleh lrarena

itu, perkataan Sulaiman: "Fadhl menceritakan kepada kami" adalah jelas salah-

Namun menurutku, kesalahan bukan berasal darinya, melainkan berasal dari

Yahya bin Abi Ishaq. Silahkan lihat hadits no. l8l2 dan 1818. Dalam c€takan

Al Kataniyah disebutkan "Yattya bin Ishaq", dan ini adalah salah-
rsra Sanad hadits ini shahih, kecuali riwayat Al Ju'fi. Al Ahwal adalah Amir bin

Abdul Wahid, seperti yang pernatr kami sebutkan pada hadits no- 1807- Ibnu
Atha' adalah Ya'qub, seperti yang pernah kami sebutkan pada no. l8(X)- tladits
ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1810.

.6U;
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bin Muhammad"), Hafsh menceritakan kepada kami dari Ja'far dari
bapaknya dari Ali bin Husain dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas

bahwa Nabi SAW terus bertalDiahhingga beliau selesai melontar jumrah

Aqabah. Beliau melakukan lontaran dengan tujuh buah batu kerikil.
Setiap kali melontarkan batu itu, beliau selalu bertakbir.lsls
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1816. Ya'la dan Muhammad -keduanya putera ,Ou,O-
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, "Abdul Malik
menceritakan kepada kami dari Atha' dari Abdullah bin A.bbas dari
Fadhl, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bertolak dari Arafah dan

saat itu Usamah bin Zaid membonceng beliau. Unta Nabi meronta, saat

itu beliau berdiri di Arafah sambil mengangkat kedua tangan beliau,
namun tidak melampaui kepala. Ketika bertolak, beliau berjalan dengan
tenang dan perlahan hingga sampai ke tempat berkumpul (Muzdalifah).
Kemudian beliau bertolak dari Jama' (Muzdalifah) tersebut dan saat

itulah Fadhl diboncengkan oleh beliau. Fadhl berkata, 'Nabi SAW terus

Itrs Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Muhammad, yakni Ibnu Abi Syaibah.
Hafsh, yakni Ibnu Ghiyats. Ja'far, yakni Ash-Shadiq, putera Muhammad bin Ali
bin Husain. Dia adalah orang yang tsiqah lagi terpercaya, serta termasuk salah
seorang tokoh ahlul bait dalam bidang fikih, ilmu dan sifat-sifat utama (akhlak).
Bukhari telah mencantumkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, l/21198.
Bapak Ja'far adalah Muhammad bin Ali Al Baqir. Sedangkan Ali bin Husain
adalah Zainal Abidin. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits
sebelumnya. Lihat kitab Fatftul Baarii,3:425-426. Dalam kitab At-Tarikh, 5:
185, Ibnu Katsir menukil dari Baihaqi dari jalur Ibnu Khuzaimah seperti
konteks di atas. Ibnu Katsir juga meriwayatkan dari Umar bin Hafsh Asy-
Syaibani dari Hafsh bin Ghiyats.
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Itr6 Sanad hadits ini adalah shahih. Sosok Muhammad bin ubaid Ath-Thanafasi ini
telah dijelaskan sebelumnya pada no. 834. Sosok saudara laki-lakinya yang
bernama Ya'la bin 'Ubaid Ath-Thanafasi juga telah dijelaskan pada no. 1516.

Dalam cetakan Al Halabi, kata"iboa" ftedua putera) dirubah menjadi "onaa",
singkatan dari " anba'ana", hingga tidak memiliki makna apa-apa! Abdul Malik
adalah Ibnu Abi Sulaiman Al-Arazami. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Bukhari dengan konteks yang sama pada jilid 3: 425 dari jalur Az-Zuhri dari
Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas. Silakan lihat juga hadits no. 1820 dan
1829. Lafazh "ala hiinatihf', artinya durgan tenang dan perlatran. Dalam
cetakan Al Kataniyah, tertulis dengan lafazh "radiifuhu" sebagai pengganti
lafazh " ridfuhu" . Lihat hadits no. I 9E6.

ftrT Sanad hadits ini adalatr dha'if,kuwnterputus. Hadits ini telah disebutkan pada
no. 1797, dengan riwayat dari jalur Muhammad bin Umar bin Ali dari Abbas
bin Ubaiduillah bin Abbas. Kami katakan terputus, karena Abbas bin Ubaidillah
tidak pernah bertemu dengan Fadhl, pamannya, apalagi Muhammad bin Umar.
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1817. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij

mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Umar bin Ali menceritakan

kepadaku dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia berkata, 'Nabi SAW pernah

mengunjungi Abbas dan saat itu kami berada di rumah kami. Lalu beliau

mengerjakan shalat (Muhammad bin Umar berkata, 'Menurutku, Fadhl

berkata, 'Shalat ashar'). Di hadapan beliau ada seekor anjing kecil, milik
kami dan keledai yang sedang makan rumput. Di antara beliau dan kedua

binatang itu, tidak ada satu penghalang pun yang menutupi antara beliau
dengan keduanya."l8lT
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1818. AMurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhn dari Sulaiman bin Yasar dari
Ibnu Abbas, Fadhl bin Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata,
"Seorang perempuan dari Khats'am datang menemui Rasulullah SAW
dan berkata, 'Wahai Rasulullah, ayahku telah terkena kewajiban (dari)
Allah SWT (untuk menunaikan) haji, sementara dia adalah orang yang

sudah sangat tua dan tidak mampu lagi duduk di atas kendaraannya.'
Beliau menjawab, 'Berhajilah kamu untuk ayahmu i1ut."1818

..{jr 7G : ;;.srE;ii'a" A'^5t, ,:ie;
1819. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij

menceritakan kepada kami, 'Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, Ibnu

Itrt Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh para penyusun enam
kitab hadits, seperti yang tersebut dalam kitab Dzalcha'ir Al Mavvarits, no. 6066.
Kami telah menyinggung hal ini pada hadits no. l8l2 dan 1813. Kami juga
telah menyebutkan bahwa yang jelas hadits ini adalah hadits Fadhl. Bahkan
Tirmidzi, 2: ll2-113, meriwayatkannya dari jalur Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari
Sulaiman bin Yasar dari Abdullah bin Abbas dari Fadhl. Kemudian Tirmidzi
berkata, "Hadits Fadhl bin Abbas adalah hadits hasan shahih. Hadits ini juga
telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Sinan bin Abdullah Al Juhani dari
bibinya dari Nabi SAW, dan juga pernah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari
Nabi SAW. Lalu aku bertanya kepada Muhammad (maksudnya Bukhari)
tentang riwayat-riwayat itu. Bukhari menjawab, 'Riwayat yang paling shahih
dalam hal ini adalah yang diriwayatkan Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas dari
Nabi SAW.' Muhammad juga mengatakan bahwa ada kemungkinan Ibnu Abbas
mendengar riwayat itu dari Fadhl bin Abbas dan dari orang lain dari Nabi SAW.
Kemudian dia meriwayatkannya secdra mursal, yakni tidak menyebutkan orang
yang dia mendengar darinya." Hadits ini akan disebutkan pada no. 1822 dari
jalur Ibnu Juraij. Lihat hadits no. 1890.
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Abbas mengabarkan bahwa Fadhl bin Abbas mengabarkan kepadanya,

bahwa dia masuk ke Baitullah bersama Nabi SAW, namun beliau tidak

shalat di dalam Baitullah ketika memasukinya. Akan tetapi setelah beliau

keluar dari Baitullah, baru beliau shalat dua rakaat di samping pintu

Baitullah.lsle
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1820. Yahya bin Zakaria 

-maksudnya 
Ibnu Abi Zai'dah-

menceritakan kepada kami, Abdul Malik menceritakan kepadaku dari

Atha' dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW pemah memboncengkan

Usamah bin Zaid dari Arafah hingga tiba di Jam' (Muzdalifah). Lalu

beliau membonceng Fadhl bin Abbas dari Jam'(Muzdalifah) itu hingga

tiba di Mina. Ibnu Abbas berkata, "Dan Fadhl bin Abbas mengabarkan

kepadaku bahwa Nabi SAW terus ber/a/biah hingga beliau melontar
jumrah."l82o
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rste Sanad hadits ini shahih dan termaktub dalam kitab Maima' Az-Za+a'idi,3:293.

Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Thabrani juga telah

meriwayatkannya dalam kitab Al Mu'iam Al Kabir dengan lafaztr berbeda tetapi

maknanya sama. Para periwayat pada riwayat Ahmad adalah para periwayat

hadits shahih." silakan lihat hadits no. 1795 dan 1801.
rt'o Sanad hadits ini shahih. Yatrya bin Zakaria bin Abi Zai'dah adalatr orang yang

tsiqah, tsabat dan termasuk ahli Sunnah lagi mumpuni dalam bidang fikih dan

hadits. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1816.
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1821. Rauh menceritakan kepada kami,Ibnu Juraij dan Ibnu Bakar

menceritakan kepada kami, kedua orang ini berkata, "Ibnu Juraij

menceritakan kepada kami, Abu Zubair mengabarkan kepadaku bahwa

Abu Ma'bad, budak Ibnu Abbas, mengabarkan kepadanya dari Abdullah
bin Abbas dari Fadhl bin Abbas dari Rasulullah SAW, bahwa pada sore

hari di Arafah dan pagi hari di Jam' (Muzdalifah), beliau bersabda

kepada para jamaah saat mereka hendak berangkat, 'Hendaklah kalian
berangkat dengan tenang'. (Saat itu) beliau menahan (laju) untanya.

Ketika memasuki Mina, (tepatnya) menuruni lembah Muhassir, beliau

bersabda, 'Kalian harus (mengumpulkan) batu-batu kerikil yang akan

digunokan untuk melempar jumrah.' Beliau mengisyaratkan dengan

menggunakan tangannya, seperti layaknya seorang yang akan melempar
(sesuatu)."1821
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1822. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan

kepada kami, Ibnu Syihab berkata, "Sulaiman bin Yasar menceritakan

kepadaku dari Abdullah bin Abbas dari Fadhl, bahwa seorang perempuan

dari Khats'am berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah
terkena kewajiban (dari) Allah untuk (menunaikan) haji, tetapi dia sudah

It2r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1794
dan 1796. Imam Ahmad juga telah mengisyaratkan sanad ini pada hadits no.
t794.
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sangat tua hingga tidak sanggup lagi unuk duduk di atas prnggttrrg

untanya." Rasulullah SAW bersa$ao "tr(olot begttu berluiilah korrt

untuktgla."t82
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Zubairi- menceritakan kepada kami, keduanya be*at4 'Ismail

menceritakan kepada kami dari Abu Istraq dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu

Abbas dari Fadhl bin Abbas (Abu Ahmad bedrata 'Fadhl bin Abbas

menceritakan kepadaku), dia berkata 'Aku pernatr dibonceng oleh Nabi

SAW ketika bertolak dari Muzdalifah. Tiba-tiba seorang laki-laki badui

yang membonceng anak per€mpuannya )ang berwajah cantik

menghadang beliau. Akupun memandangi wanita itu, namun Rasulullah

SAW segera memegang wajahku dan memalingkanku darinya Beliau

terus berralD iah hinggabeliau melontar jrmrah Aqabah'.": 18
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1824. flammad bin Khalid menceritakan kepada kami, Ibnu
'Ulatsah menceritakan kepada kami dari Maslamah Al Juhani, Ibnu
'Ulatsah berkata, "Aku mendengar dia meriwayatkannya dari Fadhl bin
Abbas, bahwa dia berkata, 'Pada suatu hari, aku keluar bersama
Rasulullah SAW. Tiba-tiba ada seekor kijang lewat dari arah kanan ke
arah kiri beliau. Beliaupun memiringkan tubuh ke samping (hendak
turun), namun aku segera merangkul beliau. Lalu aku berkata, 'Wahai
Rasulullah, apakah engkau meramalkan akan terjadinya hal-hal buruk?'
Rasulullah SAW menjawab, 'Sesungguhnya meramalkan hal-hal buruk-
yang dilarang itu- merupakan sesuatu yang okan membuatmu terus maju
atau yang membuatmu mundur'. "1824

r82a Sanad hadits ini adalah dha'if, karena terputus. Hammad bin Khalid Al
Khayyath adalah orang yang tsiqah. Pada Musnad ini, jilid 4: 15l (cetakan Al
Halabi), akan disebutkan perkataan Imam Ahmad sebagai berikut: ..Hammad

bin Khalid adalah seorang bofrrh.Dia pernah menyampaikan hadits kepada
kami dan dia hafal. Aku dan Yahya bin Ma'in juga menulis darinya.,, Bukhari
juga mencantumkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 2ll/25.lbnu
'Ulatsah, yakni Muhammad bin Abdullah bin 'Ulatsah Al-eadhi. Dalam At-
Tarikh Al Kabir, 2ll/132-133, Bukhari berkata, ,,Ada yang mengatakan,
'Muhammad bin 'Ulatsah."' Dia orang yang tsiqah namun bisa keliru. Ibnu
Ma'in dan Ibnu Sa'd menganggapnya tsiqah, sementara Afrath Al Azdi dan
lainnya menganggapnya lemah bahkan menuduhnya berbuat dusta. yang benar
adalah apa yang dikatakan oleh Bukhari bahwa dalam hal hapalan, dia masih
diragukan. Maslamah Al Juhani, yakni Maslamah bin Abduilah, Aku tidak
menemukan adanya kecacatan pada dirinya. Dalam kitab At-Taqrii6, penulisnya
berkata, "Dia orang yang dapat diterima." Bukhari mencantumkan bioragfinya
dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4/l/388,lalu dia tidak menganggapnya cacat.
Dia memang orang yang tsiqah, namun tidak sempat bertemu dengan Fadhl bin
Abbas. Para ulama menyebutkan bahwa dia meriwayatkan dari pamannya Abu
Masyja'ah bin Rib'i dan umar bin Abdul Aziz dan kedua orang ini termasuk
tabi'in.
Fabariha zhabiyun'. Dalam An-Nihaayah, penulisnya berkata, ,,Baarifi lawan
dari saanifu. saanifu adalah burung atau binatang lainnya yang lewat di
hadapanmu dari arah kiri ke arah kanan. orang Arab sering menjadikannya
sebagai pertanda buruk, sebab binatang itu akan mudah dipanah atau diburu.
Sedangkan baarifu adalah burung atau binatang lainnya yang lewat di
hadapanmu dari arah kanan ke arah kiri. orang Arab juga sering menjadikannya
sebagai pertanda buruk, sebab kamu tidak akan dapat memanahnya hingga
kamu memalingkan tubuhmu." Silakan lihat Al-Lisan dan tahqiq kami pida
buku lsy-Syu'araa' karya Ibnu Qutaibah, 337. Di samping dha,if, hadits ini
tidak kutemukan di tempat lain.
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1825. Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan

kepada kami dari Atha' dari lbnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa

Nabi SAW bert alb i ah hingga beliau melontar jumrah Aqabatr. t s
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1826. Ismail menceritakan kepada kami, Ibnu 'Aun mengabarkan

kepada kami dari Raja' bin flaiwah, bahwa dia berkata, "Pada bulan

Ramadhan, Ya,la bin 'Uqbah berhubungan intim {engan isterinya-.

Maka, dia menemui waktu pagi dalam keadaan junub. Kemudian dia

bertemu dengan Abu Hurairah, maka dia pun menanyakan kepadanya

tentang itu. Abu Hurairah menjawab, 'Kamu harus berbuka-' Ya'la

berkata, 'Apakah tidak puasanya aku hari ini dapat aku ganti dengan hari

yang lain?' Abu Hurairah kembali berkata, 'Kamu harus berbuka.'

Kemudian Ya'la menemui Marwan dan diapun menceritakan kisahnya.

Marwan pun segera mengirim Abu Bakar bin AMurrahman bin Al Harts

untuk bertanya kepada Ummul Mu'minin. Ummul Mu'minin menjawab,

tE25 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini adalah ringl@san dari hadis no. 1E20.
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'Beliau pernah menemui waktu pagi dalam keadaan junub bukan karena

mimpi, namun beliau tetap puasa.' Abu Bakar bin Abdurrahman kembali
menemui Marwan dan menceritakan kisahnya. Lalu Marwan berkata,

'Sampaikan hal ini kepada Abu Hurairah.' Ya'la berkata, 'Tetangga,

tetangga!' Marwan berkata, 'Aku sungguh-sungguh meminta kepadamu,

sampaikan hal ini kepada Abu Hurairah.' Ya'la pun menemuinya dan

menyampaikan perkataan Ummul Mu'minin tersebut. Lalu Abu Hurairah
berkata, 'Aku tidak mendengarnya secara langsung dari Nabi SAW. Aku
hanya diberitahu oleh Fadhl bin Abbas.' Ibnu 'Aun berkata, "Setelah
periwayatan ini, aku menemui Raja', lalu aku bertanya, 'Hadits Ya'la,
siapa yang menceritakannya kepadamu? Raja' menjawab, 'Ya'la sendiri
yang menceritakannya kepadaku'."1 826

'82u Sanad hadits ini shahih.Ismail, yakni Ibnu Ulaiyah. Ibnu'Aun, yakni Abdullah
bin 'Aun bin Arthaban Al Khazzar. Dia adalah seorang yang tsiqah lagi tsabat
dan termasuk tokoh dalam hal ibadah, akhlak, keworo'an, keteguhan memegang
Sunnah dan sikap kerasnya terhadap ahli bid'ah. Di sini Ibnu 'Aun, ditulis
dengan menggunakan nzn. Namun dalam cetakan Al Halabi, ditulis dengan
nama "Ibnu Auf' dengan fa'. lni adalah salah, tetapi kami telah meralatnya
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Raja' bin [aiwah adalah
seorang tabi'in yang tsiqqh, mulia lagi banyak ilmu. Ya'la bin 'Uqbah juga
seorang tabi'in, namun dia tidak disebutkan satu komentar pun yang
menganggapnya memiliki cacat atau menganggapnya adil. Dia memang tertutup
tetapi dia adalah orang yang tsiqah. Dalam kitab At-Taqri\ disebutkan, "Dia
adalah orang yang diterima." Kemudian dalam hadits ini, dia sebagai
penyampai cerita, dan cerita ini terkenal dari Abu Bakar bin Abdunahman bin
Al Harts, seperti yang sudatr lewat pada hadits no. 1804. Hadits yang
disampaikan dengan redaksi seperti ini tidak aku temukan pada sumber lain.
Akan tetapi, AI Hafiztr Ibnu Hajar telah menyinggungnya dalam kitab lr-
Tahdzib, ll:404, bahwa hadits ini ada pada Sunan Nasa'i, tetapi setelah kulihat
temyata tidak ada di sana. Barangkali hadits ini terletak di As-Sunan Al Kubra.
Kata "banaa" artinya berhubungan intim dengan isterinya. Dalam cetakan Al
Halabi, kata "bqnaa" diartikan haddatsani (telah menceritakan kepadaku)! Ini
kesalahan yang sangat fatal! Memang dalam beberapa salinan, kata ini ditulis
tanpa titik. Oleh karena itu, ada sebagian penyalin yang mengira kata itu adalah
kata "tsanf' yang merupakan singkatan dari kata "haddatsanf'. Kata "wa
ajziihi" maksudnya "Aku ganti" (dengan melaksanakan puasa di lain waktu).
Diambil dari kata al-jazaa', yaitu al-qadhaa (penunaian). Misalnya, hadits
dalarn Al-Lisan: "Karni isteri-isteri Rasulullah SAW yang masih haid, apakah
beliau memerintahkan mereka untuk menunaikannya?" Maksudnya
menunaikannya di hari lain. Dalam cetakan Al Halabi ditulis '1ya ujzi'ulru',
dengan menganggapnya sebagai f il ruba'i (terdiri dari 4 huruf), seperti
perkataan mereka, "yujzi'u hadza min hadza", artinya masing-masing dari kedua
belah pihak menempati tempat pihak lain. l,aifazlr. "Ummul Mu'minin," yang
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1827. Muhammad -maksudnya Ibnu Ja'far- d4n Rauh menceritakan

kepada kami, keduanya berkata, "Syu'bah menceritakan kepada kami
dari Ali bin Zaid dari Yusuf dari Ibnu Abbas dari Fadhl, bahwa dia
pernah diboncengkan Nabi SAW pada hari raya kurban. Beliau terus

bertalbiah hingga beliau selesai melontar jumrah." Rauh berkata, 'Dalam
ibadah haji.' Rauh berkata dalam haditsnya, "Ali bin Zaid menceritakan
kepada kami, dia berkata, 'Aku mendengar Yusuf bin Mahaka..."'
Masing-masing dari keduanya (Ibnu Ja'far dan ltaub berkata, "[bnu
Mahak."l827

* U'1 n* V ,:;1L ,iL U'rLJ $1"; -\^Y^
ik'fi ,/6 i ,Pt ,f {&l i' * * f6r ej /:w r
,q"i '& ur* -:;tsj ,tst i;. i.-, y ht S; ";t ;".,
,ro'tU,Z *t y h' P )itr Jt-r',W*,tayi:i'Ji

dimaksudkan adalah Aisyah, sekalipun di dalam beberapa riwayat bahwa dia
bertanya kepada Aisyah dan Ummu Salamah. l-afazh"Jao, jau." Maksudnya
bahwa dia adalah tetangga. Miryq dia tidak ingin Madapan langsung
dengan Abu Hurairah untuk mengkritiknya, sebab dia adalah tetangganya.
Dalam cetakan Al Kataniyah, ditulis dengan lafazh, "Jatii, jarif' (dengan
menggunakan huruf yaa' di akhir kata). Yang berkata di aliltir hadits: *Setelah

periwayatan ini, aku menemui Raja' dan seterusnya" adalah Ibnu'Aun. Dalam
cetakan Al Kataniyah disebutkan, "Aku sungguh-sungguh memintamu agar
kamu menemuinya. Dia berkata 'Maka akupun menemuinya dan

menyampaikan hal itu."'
rE2' Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupatcan pengulangan dari hadits

no. 1808 dan 1825.
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1828. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id

menceritakan kepada kami, Katsir bin Syinzhir menceritakan kepada

kami dari Atha' bin Abi Rabah dari Abdullah bin Abbas dari Fadhl bin

Abbas, bahwa dia diboncengkan Nabi SAW pada hari raya kurban. Saat

itu, ada seorang perempuan duduk di belakang bapaknya. Aku pun

memandanginya dan Rasulullah SAW segera memalingkan wajahku

darinya. Beliau terus ber/a/biah dari tempat Jam'(Muzdalifah) sampai ke

Mina, hingga beliau selesai melontar jumrah pada hari raya kurban

itu.l828
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1829. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam -.n""riotun
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, 'Azrah menceritakan

kepadaku dari Asy-Sya'bi, bahwa Fadhl menceritakan kepadanya, bahwa

dia pernah diboncengkan oleh Nabi SAW dari Arafah. Unta beliau tidak

t82t Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Ja'far yang bergelar Ghundar adalah

orang yang tsiqah, tsabat dan termasuk orang yang paling rsabar dalam hadits

Syu'bah. Sa'id adalah Ibnu Abi 'Arubah. Dia adalatr orang yang tsiqah lagi
tepercaya. Tentang Katsir bin Syindrir, Ahmad dan Ibnu Ma'in berkata, "Dia
orang yang shaleh." Ibnu Sa'd menganggapnya tsiqah dan Bukhari tidak
menyebutkan satupun kecacatan Katsir bin Syinzhir ini dalam At-Tarikh Al
Kabir, 4lll2l5, ketika dia memaparkan biografinya. Dalam Adh-Dhu'afa',
Nasa'i juga berkata, "Dia tidak memiliki cacat sedikitpun." Namun Ibnu Hazrn

tidak berpendapat seperti di atas, battkan dia menganggap Katsir bin Syindtir
sangat dhaif. Hadis ini telatr dipaparkan pada hadirc no. 1823 dan silakan lihat
hadis no. lt90 dan 2266.
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mengangkat kaki dalam berlari (maksudnya, tidak berlari cepat-peni)

hingga beliau sampai di Jam' (Muzdalifah). 'Azrah berkata, "Dan,

Syu'bah juga menceritakan kepadaku, Usamah menceritakan kepadanya

bahwa dia pernah diboncengkan Nabi sAw dari Jam'. unta beliau tidak

mengangkat kakinya dalam berlari* hingga beliau selesai melontar

jumrah."lE2e

It2e Sanad hadits ini sangat bermasalah sekali. I-ahirnya kelihatan bersambung

namun sebenarnya terputus. Scbab, seandainya Qatadatt mengatakan "f)ari
'Azrall', htkan'"Azrah menceritakan kcpadalsrf pasti alcan daPot diperkirdon
bahwa aatadah mendengar dari socang $mr yatlg tidak disGtutkan namanya-

Dan, seandainya dia berlrara dalfln sana&ryq *Asy'sya'bi dari Fadhl dan dari

Usamah" maka tentu sanad ini adalah sanad mtrsd ).ang nampak

kemursalannya. Sayangrrya, yang diucapkannya adalah *Asy'Sya'bi bahwa

Fadhl menceritakan kepadanya" dan "Asy-Sya'bi bahwa Usatnsh menceritakan

kepadanya."! 'Azrah adatah lbnu Abdirratnnan bin Zirarah Al Khrza'i. Dia
adalah orang yang tsiqalr.Ibnu Ma'in dan lbnu Al-Madini mcngattggapnya

tsiqoh. Bukttari telah mencannmkan biognfmya &lan At-Toilh Al Kabir,
411165, dan dalam Al Joh wa At-Ta'dil,\Dnl-n. Dalam Uit,lb Al Marosil,
659, Ibnu Abi Hatim berltata t€ntang hadits ini, "Aku pemah bcrtanya kepada

bapakku tentang dua buah hadits yang diriway*kan oleh Hammam dari

Qatadalr dari 'Azrah dari Asy-Sya'bi bahwa Usamah bin Zaid menceritalon
kepadanya balrwa dia pcrnah dibonceng Nabi SAW pada sore hari Arafall.
Apakah benar Asy-Sya'bi bertemu dengo Usartatt? B4akku menjarvab,

'Tidak mungkin Asy-Sya'bi mcndengar langsrmg dari Usamah dan Asy-Sya'bi
juga tidak pcnrah bertemu dengan Fadhl bin Abbas.'" Dalam kiab 'Ulam Al
Hadits, lll, Al Hakim juga memastikan bahwa Asy-Sya'bi tidak pernatt

mendengar langsung dri Usamatr. Al Hafidt menyebrnkan perkataan-perlatafi
di atas dan perkataan-perkaaan lainnya tentang Asy-Sya'bi dalam biografr Asy-
Sya'bi pada kitab At-Tah&ib,5:68. Dia juga mengisyaratkan mursahya riwayat
Asy-Sya'bi dari Fadhl dalam biognfi Fadhl, E:280. Sayanpp, keyakinan Abu
Hatim, Al Hakim dan orang-orang )rang mengikuti mereka tentang tidak
mendengarnya Asy-Sya'bi dari Usamatr tidak disampaikan dengan dalil.
Pembaca dapat melihat bahwa Abu Hatim berkilah saat menjawab pertanyaan

puteranya yang bertanya, "Apakah Asy-Sya'bi benar bertemu Usamah?" Dia
menjawab, 'Tidak, mungkin Asy-Sya'bi mendengar langsung dari Usamah".
Tetapi kenapa tidak mungkin?! Kita tidak tatru. Sesungguhnya Asy-Sya'bi
dilahirkan pada tahun 19, sedangkan Usamah br.rnZ:iid meninggal dunia pada

tahun 54, 58 atau 59 H. Bukhari menyebutkan hal ini dalam kitab Ash-Shaghir,
tentang orang yang meninggal dunia pada masa antara tahun 50{0 H. Dengan

demikian, Asy-Sya'bi hidup sezaman dengan Usamatr selama lebih dari 30
tahun. Nah, kenapa dikatakan tidak mungkin! Sedangkan rcntang Asy-Sya'bi
tidak pernah bertemu dengan Fadhl, hal itu diperkuat oleh dalil-dalil. Fadhl
meninggal dunia pada tahun 18 H pada masa kekhalifahan Umar. Batrkan

Bukhari memastikan dalan At-Taril:h Al Kabir, 4lllll4, bahwa sebenarnya

Fadhl meninggal dunia pada masa kekhalifahan Abu Bakar. Kedua pendapat ini
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* Yang benar adalah 'aadiyah. Kami telah memastikan hal ini.
Pada naskah-naskah asli ditulis dengan menggunakan titik di atas 'Ain
(menjadi huruf ghain), akan tetapi silakan lihat hadits no. 2099 dan

SunonAbi Daud2ll94.
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1830. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad
maksudnya Ibnu Salamah- menceritakan kepada kami dari 'Amr bin
Dinar dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas bahwa Nabi SAW berdiri di
dalam Ka'bah, lalu beliau bertasbih, bertakbir, berdoa kepada Allah juga
meminta ampun kepada-Nya, dan beliau tidak ruku' juga tidak pula sujud
(tidak melakukan shalat). I 830

it f l^,G,l * # * ?*'i. ot:} tll, -\ ^r\i' . ', , ,-. - t e -,* A.1u; i dr;f rrl *t y ht,* :t,s;'.,Ll,u"$
*r y iu' ,1; :tl;,rhttF;fi,4 S\f , ):2.;strt3ij

1831. Marwan bin Syuja' menceritakan kepada kami dari Khushaif
dari Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pemah
memboncengkan Usamah dari Arafah sampai ke Jam'(Muzdalifah) dan
memboncengkan Fadhl dari Jam'(Muzdalifah) sampai ke Mina. Lalu
Fadhl memberitahukan kepada Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW terus

telah disebutkannya dalam kitab lsrr-.Siaghiir,20 dan 28. Pada tatrun berapa
saja dari kedua tahun tersebut Fadhl meninggal dunia, Asy-Sya'bi tetap tidak
dapat bertemu dengannya. Dengan demikian, maka pernyataan Asy-Sya'bi
bahwa Fadhl menceritakan kepadaya adalah suatu masalah besar, sekalipun
sanadnya bcnar dan para periwaytrya tsiqatr. Namun makna hadits ini adalatt
benar. Silakan lihat haditr no. ltl6 dm 1t20.

'* sanad hadits ini shahih. Abu Kamil adalah Mudraffar bin Mudrik. Dia adalatr
seorangfi{lzhyang tsiqah lagi teliti. Hadits ini adalatr ringkasan dari hadits no.
lEl9.
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bertalbioh hingga beliau melontar jumrah Aqabah.I 83I

1832. Katsir bin Hisyam mengabarkan kepada kami, Furat

menceritakan kepada kami, Abdul Karim menceritakan kepada kami dari

Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Fadhl bin Abbas, bahwa dia pernah

diboncengkan oleh Rasulullah SAW yang terus berfa/Diahhingga beliau

selesai melontar jumrah Aqab"5.l832

). c. t.alll * et
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r83r Sanad hadits ini shahih. Marwan bin Syuja' Al Jazari adalatr orang yang tsiqah.

Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'd dan lainnya menganggapnya tsiqah. Ahmad berkata
"Dia adalah seorang syaikh yang jujur." Ibnu Hibban juga menyebutkan
namanya dalam kitab Ats-Tsiqat dan Adlt-Dhu'afa'. Dalarrnkitab At-Tarikh Al
Kabir, 4111373, Bukhari mencantumkan biografinya dan dia tidak menyebutkan
adanya satupun kecacatan pada dirinya. IGushaif adalah putera AMurrahman
Al Jazari Al Khidhrimi. Banyak pendapat tentangnya, namun yang paling benar

adalah bahwa dia orang yang tsiqah.Ibnu Ma'in dan lbnu Sa'd menganggapnya

tsiqah. Biografinya disebutkan oleh Bukhari dalan At-Tarikh Al Kabir,2/1n08,
dan tidak ada satupun kecacatan pada dirinya. Bukhari juga tidak menyebutkan

namanya dalam kitab Adh-Dhu'afo'. Sementara itu, dalam kitab Adh-Dhu'afa',
Nasa'i berkata, "Dia bukan orang yang kuat." Namun yang jelas pendapat

Nasa'i ini keliru, sebab yang dimaksud oleh Nasa' adalah riwayatnya yang
diriwayatkan oleh orang-orang dhaif. Nama Al Khidhrimi dinisbatkan kepada

Khidhrimah, sebuah desa di kota Yamamah. Hadits ini merupakan pengulangan

dari hadits no. 1820. Lihat hadits no. 1829.
1832 

Sanad hadits ini shahih. Furat, yalari Ibnu Abi Abdirratrman AlQazzzz. Bukhari
telah mencantumkan biografinya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 4llll29.
Abdul Karim, yakni putera Malik Al Jazari. Furat biasanya meriwayatkan dari
Sa'id bin Jubair secara langs'ng, sementaf,a di sini, dia meriwayatkan lewat
perantara. Sa'id bin Jubair adalah seorang tabi'in yang tetkenal, tsiqah lagi
terpercaya. Hajjaj telah membunuhnya secara zhalim pada tahun 95 dalam usia

49 tahun. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan "Sa'd bin Jubair", dan ini jelas

salah. Hadits ini adalah ringkasan dari hadits sebelumnya
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1833. Abu Ahmad Az-Zubpriri Muhammad bin Abdullah
menceritakan kepada kami, Abu Israil menceritakan kepada kami dari
Fudhail bin 'Amr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas atau dari Fadhl

bin Abbas atau (dari) salah satu putera Abbas itu dari putera Atrbas yang
lain, dia berkata,'Nabi SAW bersaMa, 'Barangsiapa yang ingin berhaji
maka hendaklah bersegera (melaksanakannya), sebab mungkin saja *ila
ditunda-tunda- hartanya akan hilang, tubuhnya jatuh sakit dan muncul
keperluan lain'."1833

It33 Sanad hadits ini dha'if,karena dua alasan. Alasan pertama: Abu Israil, yalmi Al
Mula'i, adalah orang yang dhaif, seperti yang pernatr kami katakan pada hadit
no. 974. Fudhail bin Umar Al Faqimi adalatt orang yang Biqah W d^Wr
dijadikan pegangan. Alasan kedua: Adanya kelemahan dan keragu-raguan
apakah yang benar Ibnu Abbas atauloh saudaranya Fadhl. P€rlu dikctahui
bahwa Sa'id bin Jubair pemah mendengar hadits dari AMullah bin Abbas, akan
tetapi dia tidak pemah bertemu Fadhl. Hadits ini juga diriwayalcm oleh Ibnu
Majah, 2: lO7, dari jalur Waki', seperti pada sanad hadis selanjutnya. Juga
diriwayatkan oleh Baihaqi dalam ls,Szzan Al Kubra,4:340, dari dua jalm dari
Ismail Al Kufi dan Abu Israil Al Mula'i yang menurutrrya adalah dua orang
yang berbedq padahal sebenarnya Ismail itu adalah Abu Israil. Dahm bsb ini,
ada juga hadits yang diriwayafikan Abu Dau4 2:75, daijalur Hasan bin Amr
Al Faqimi dari Mihran Abu Shafiran dari Ibnu Abbas, bahrva dia b€*at4
"Rasulullah SAW bersabd4 'Barangsiapa ingin berhaji maka hendaklah dia
segera merealisasikannya."' Al Hakim, l: 448, dan Baihaqi, 4: 339-34O, jugn
meriwayatkan hadis ini. Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. ln3 dan
1974.Tenwry Mihran, Abu Zur'ah p€rnah bed<atrb *Aku tidak mengetahui dia
meriwayatkan kecuali pada hadits ini." Ibnu Hibban menyebrdm namanya
dalam kitab Ats-Tsiqat. B*hari menycbutkan biografinya dalnn At-Tadhh Al
Kabir, 4111428, dan dia tidak menyebudcm satupun cacat pada dirinya liasan
bin 'Amr Al Faqimi adalsh saudara Frdhdl bin'Amr. Dia '.|'bh rmg )'ang
tsiqah lagj dryat d$adftan pegpnge. Bukhari juga telah m5TeUmn
biografmya, V2IZX,. K& 'dd" mcnryatm tambshan yug bcru"mbcr dri
cetalon Al Kataniyah. Ddm cetrkan Al l{alabi discburh deqgil hfrA
"Atau salah satu putcra Abbas inr dri puera Abbos yug hin" (tiddr
menggunakan lrata "dari). Ini trcrupakm lcsalalnn 1mg jeh" SiBm lih
hadits m. 2E6l9 d{t2975.
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1834. Waki' menceritakan kepada kami, Abu Israil Al-'Absi

menceritakan kepada kami dari Fudhail bin 'Amr dari Sa'id bin Jubair
dari Ibnu Abbas dari Fadhl atau salah satu dari putera Abbas itu dari
putera Abbas yang lain, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Barangsiapa yang ingin berhaji maka hendaklah bersegera
(melal<sanalrannya), sebab mungkin saja dia akan jatuh sakit, hartanya
hilang don muncul keperluan loir;.nt834

It31 Sanad hadits ini adalah dha'tf. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.
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(Hadits Tammam bin Abbas bin Abdul Muththalib

deri Nabi SAW*)
* Tammam bin Abbas bin AMul Muththalib, sepupu Rasulullah

sAW ini adalah anak terakhir Abbas. Anak kesepuluh Abbas ini
dilahirkan pada mesa Nabi sAW masih hidup. Di masa kecilnya, dia
sempat melihat Nabi SAW namun dia tidak sempat bersama-sama beliau
dan tidak pernah mendengar hadits secara langsung dari beliau. oleh
karena itu, Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam golongan para tabi'in
yang tsiqah. Ibnu Hibban juga berkata "Hadits riwayat Tammam dari
Nabi sAW adalah mrrsal, sebab sesrmgguhnya dia meriwayatkan hadits
dari bapaknya." Lihat: Al Ishabah,l:194.

,l V ita,- $'L itr )i, t',:L :; EY*\$:L -\ ^ro,k 4trJ,iv ?: f * i F'i.'# ;'L Ju,frl1t';*
oi ri ,rr?tl;t !s6.f *rt ftl d.6) ,Jru ,,;l ji'{"tf i'

.6-*j'# |5; u.? arltr'#'*",ti * "*i
1835. Ismail bin Umar Abu Al-Mundzir menceritakan kepada

kami, dia berkata, "sufran menceritakan kepada kami dari Abu Ali Az-
Tarrad, dia berkata, 'Ja'far bin Tammam bin Abbas menceritakan
kepadaku dari bapaknya" bahwa dia berkata, 'Mereka mendatangi Nabi
sAw atau Nabi sAw didatangi (sejumlah orang), lalu beliau bersaMa,
'Kenapa aku melihat kalian datang menemuiku dengan gigi kuning dan
kotor?! Bersikat grgrlah kalian (bersiwaklah). Seandainya tidak ada
kekhawatiran akan menyulitkan umatkrq niscaya aku wajibkan bersikat
gigi (siwak) 

_ 
atas mereka seperti aku mewajibkan wudhu (kepada

mereka)'."1835

It35 sanad hadits ini adalah dho'if,l6€ma nrusal,seeerti yang telah kami singgung
dalam biorgafi Tammam. su&aq yakni Ats-Tsauri. Abu Ali er-zaraq-iatrri
Ash-Shaiqal. Bukhari telah menyebudran biorgafinya dalam Al Kuna,52,,,Abu
Ali Ash-Shaiqal dari Ja'far bin Tamam. Mmshur dan Ats-Tsauri meriwayatkan
dari Abu Ali ini. Al Asyja'i menisbatkannya dari Sufyan." Dalam kiab At-
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Ta'jil, 507, Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan biografinya. Dia berkata,

"Darinya Ats-Tsauri dan Abu Hanifah (meriwayatkan hadits), dan mereka

berdua menamainya dengan nama Hasan. Sementara Abu Ali bin Sakan adalah

orang yang tidak dikenal." Al Hafizh juga pernah menyebutkan biografi Abu
Ali ini dalam kitab Lisan Al Mizan, 6: 414, dan dia menyebutkan perkataan

Adz-Dzahabi, "Dan dari Abu Ali Manshur meriwayatkan. Ada juga yang
mengatakan batrwa Ats-Tsauri meriwayatkan dari Abu Ali juga." Seharusnya
Abu Ali ini dinyatakan sebagai orang yang tsiqah, sebab seperti yang tercantum
dalam kitab At-Tahdzib,l0: 313, tepahya pada biografi Manshur bin Mu'tamir
dari dir dari Abu Daud, "Manshur tidak pernah meriwayatkan kecuali dari
orang yang tsiqah." Riwayat Manshur dari Abu Ali termaktub dalam sanad-

sanad yang akan kami sebutkan. Az-Zanad: Sering ditulis dalam buku-buku
biografi dan lainnya dengan nama "Ar-Raddad", dan ini adalah salah. Ja'far bin
Tamam bin Abbas adalah orang Madinah yang termasuk golongan tabi'in yang
tsiqah. Abu Zur'ah menganggapnya tsiqah. Dalam kitab At-Tarilh Al Kabir,
Bukhari telah menyebutkan biografinya dan dia tidak menyebutkan adanya
cacat pada dirinya. Hadits ini juga termaktub dalam kitab Majma' Az-Zswa'id,
l:221. Al Haitsami berkata, "Ahmad dan Thabrani (dalam kit^b Al-Mu'jam Al-
Kabiir) juga meriwayatkan hadits ini. Dalam Al Mu'jam Al Kabir itu disebutkan
nama Abu Ali Ash-Shuqail dan dia adalah orang yang tidak dikenal." Namun
sanadnya di sini seperti yang pembaca lihat "Suffan dari Abu Ali Az-Zanad,"
seperti yang tertulis dalam cetakan Al Halabi dan Al Kataniyah. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ibnu Al-Atsir dalam Asad Ghaabah, l: 212-213, dengan
sanadnya dari jalan Musnad. Dia juga berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Jarir dari Manshur seperti di atas dan diriwayatkan juga oleh Suraij bin Yunus
dari Abu Hafsh Al-Abar dari Manshur dari Abu Ali dari Ja'far bin Tamam dari
bapaknya dari'Abbas dengan redaksi seperti di atas." Maka jetaslah batrwa
Manshur diperselisihkan, apakah di sana ada Abbas atau tidak, dan Ats-Tsauri
tidak diperselisihkan bahwa dia tidak menyebutkan Abbas di dalamnya. Akan
tetapi dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, lU$l, Bukhari berkata dalam biografi
Tamam, "Muhammad bin Mahbub berkata kepadaku, 'Umar bin Abdurrahman
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Ali dari Ja'far bin Tamam
dari bapaknya dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Kalian masuk
menemuiht dengan gigi htning dan kotor! Bersikat gigilah kalian."'Dan Ats-
Tsauri berkata dari Manshur dari Abu Ali Ash-Shuqail dari Tamam bin Abbas
dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. Jarir juga berkata dari Manshur dari Abu Ali
dari Ja'far bin Tamam bin Abbas dari Nabi Saw seperti konteks di atas."
Bukhari menjadikan perselisihan pada Manshur dan menjadikan Ats-Tsauri
sebagai periwayat hadits dari Manshur. Aku kira, Bukhari tidak hapal sanad-
sanad ini, hingga dia pun melakukan kesalahan. Sebab telah dipastikan pada
biografi Abu Ali dalam Al Kunabahwa Ats-Tsauri meriwayatkan darinya dan
riwayat itu sesuai dengan riwayat Musnad. Al Hafizh lbnu Hajar berkata dalam
kitab Lisan Al Mizan,6: 414, pada biografi Abu Ali, "Riwayat Ats-Tsauri dari
Abu Ali dalam Musnad Al Imaam Ahmod, dan seakan-akan Manshur tidak
disebutkan dalam sanad Musnad, sebab hadits sudah terkenal dari Manshur.
Hadits itu diriwayatkan dari Manshur oleh Fudhail bin Iyadtr, Batr, Abdul
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Hamid, Zaidah, Sinan bin Abdurrahman dan Qais bin Rabi'. Ketiga orang
terakhir termasuk teman-teman SuSan. Kemudian orang-orang yang kami
katakan bahwa meriwayatkan hadits dari Manshur, tidak menyebutkan Abbas
dalam Musnad ini, akan tetapi yang menyebutkan Abbas dalam Musnad
hanyalah Umar bin Abdurrahman Al-Abbar." Al Hafizh Ibnu Hajar
menyebutkan perselisihan atas Manshur tentang hadits ini dalam dua versi yang
bertolak belakang. Dalam Al-Ishaabah, l: 194, dan dalam At-Ta'jil, 59-60,
disebutkan bahwa riwayat Suffan sesungguhnya dari Manshur. Menurutku, ini
adalah salah dan Sufran juga Manshur meriwayatkan hadits dari Abu Az-
Zarrad. Maka riwayat Sufran adalah seperti yang termaktub dalam Musnad dan
riwayat Manshur yang tidak jelas. Tidak ada perberdaan pada redaksi riwayat
yang bersumber dari Sufran kecuali pada apa yang diriwayatkan oleh
Mu'awiyah bin Hisyam darinya, yakni: "Suffan menceritakan kepada kami dari
Abu Ali Ash-Shaiqal dari Qutsam bin Tamam atau Tamam bin Qutsam dari
bapaknya, bahwa dia berkata, 'Kami mendatangi Nabi SAW.. ." Riwayat ini
akan disebutkan dalam kitab Musnad ini, no. 15720.
Mu'awiyah bin Hisyam adalah orang yang tsiqah, seperti yang pernah kami
katakan pada hadits no. 1069, akan tetapi terkadang dia melakukan kesalahan,
dan riwayatnya ini merupakan salah satu dari kesalahan-kesalahannya. Ibnu
Hibban berkata dalam biografi Tamam, "Haditsnya mursal dan dia hanya
meriwayatkannya dari bapaknya." Inilah yang benar. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Al flakim dalam kitab Al Mustadrak, l: 146, secara ringkas
dari jalan Ishaq bin Idris Al Bashri, Umar bin Abdurrahman Al-Abar
menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepadaku dari Ja'far bin
Tamam dari bapaknya dari Abbas bin Abdul Muththalib secara morfu'. Ishaq
bin Idris Al Aswari Al Bashri adalah orang yang sangat dhaif, akan tetapi tidak
hanya dia yang meriwayatkan hadits seperti ini dari Umar bin Abdurrahman. Al
Baz-zar juga meriwayatkannya dari jalan Sulaiman bin Karan. Menurut Al
Bamr, Sulaiman ini adalah orang Bashrah yang tidak ada memiliki cacat. Dia
meriwayatkan hadits dari Umar Al-Abbar dari Manshur dari Abu Ali Ash-
Shaiqal dari Ja'far bin Tamam dari bapaknya dari kakeknya Abbas bin Abdul
Muththalib. Riwayat Al Bazzar ini dicantumkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al
Mban dan juga diriwayatkan oleh Al Hafiztr Ibnu Hajar dalam Lisan Al Mizan,
3: l0l. Kemudian Adz-Dzatrabi berkata, "Fudhail bin Iyadh juga
meriwayatkannya dari Manshur, lalu diringkaskan oleh Sulaiman." Al Hafizh
berkat4 *Al Baghdadi juga meriwayatkannya dalam kitab Mu'jam-nya dari
Suraij bin Yunus dari Al Abbar. Lalu Sulaiman meringkaskannya dari aslinya."
Umar bin AMunatrman AI Abbar adalah orang yang tsiqah lagi bofirh, seperti
yang pernah kami katakan pada hadits no. 1376. Fudhail bin Iyadh adalah orang
yang tsiqoh, tepercaya lagi shaleh. Suraij bin Yunus adalatr orang yang tsiqah
juga. Di atas, kami telatr mengutip isyarat Ibnu Al Atsir terhadap riwayat Suraij
bin Yunus ini, yang sama dengan riwayat Al Hafiztr Ibnu Hajar. Riwayat
Bukhari dari jalur Muhammad bin Matrbub dari Umar Al Abbar yang baru saja
kami cantumkan sama seperti riwayat Ibnu Al Atsir dan Al Hafiztr Ibnu Hajar.
Akan tetapi di dalam riwayat Bukhari tersebut termaklub: "Dari Ibnu Abbas"
bukan "dari kakeknya" atau'dari Abbas." Bisajadi ini adalah suatu kesalahan
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1836. Jarir menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Ziyad

dari Abdullah bin Al Harts, dia berkata, "Rasulullah SAW membariskan

Abdullah, Ubaidillah dan Katsir, anak-anak Abbas, kemudian beliau

bersabda, 'Siapa yong lebih dahulu sampai kepadaku maka dia akan

mendapatlran ini dan itu.' Mereka pun berlomba mendatangi beliau dan

mereka menabrak pungguhg dan dada beliau, lalu beliau mencium dan

memeluk mereka."t836

dari Bukhari atau kesalahan dari Muhammad bin Mahbub, atau bisa juga

kesalahan dari penyalin At-TariWt Al Kabir. Seluruh riwayat ini -menurutku-
menunjukkan keshahihan hadits ini (no. 1835) dankeshahihan riwayat hadits
ini dari Tamam bin Abbas dari bapaknya. Kata "Qulfuan" adalah bentuk jamak

dari kata "Aqlah" dan "Qalft", yang artinya wama kuning dan kotoran yang

melapisi gigi.

"" Sanad hadits ini adalah dha'if, karena mursal. Abdullah bin Al Harts bin Naufal
adalah seorang tabi'in yang dilahirkan pada masa hidupnya Rasulullah SAW,
seperti yang telah kami paparkan pada hadits no. 783, akan tetapi status

haditsnya mursql. Hadits ini juga termaktub dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,9:
285. Al Haitsami berkata,'Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanadnya

adalah hasan." Namun dia lupa menyebutkan sebabnya. Hadits ini juga

disebutkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Tahdzib,8:421. Al Hafizh
menisbatkan hadits ini kepada Al Baghawi dari Daud bin 'Amr dari Jarir,
kemudian dia berkata, "Hadits ini mursal, namun sanadnya bagus. Ahmad bin
Hanbal telah meriwayatkannya dalam kitab Musnad-nya dari Jarir dengan

redaksi yang sama." Al Hafizh Ibnu Hajar telah mengisyaratkan hal ini dalam

kitab Al Ishabah, 4: 198, dan 5: 3 l7-3 I 8. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu
Al Atsir dalam Asad Al Ghabah, 3: 340, yang dikutip dari Musnad. Katsir,
yakni putera Abbas. Dalam cetakan Al Halabi, termaktub, "Dan banyak dari
anak-anak Abbas." Sepertinya penyalinnya mengira Katsir itu bukan sebuah

nama, maka dia pun menambahkan kata min (dari\. Sedangkan kami
menuliskan seperti apa yang termaktub dalam cetakan Al Kataniyah, At-Tahdzib
dan Asad Al Ghabah. Batrkan dalam kitab Al Ishabah, termaktub, "Dan Katsir,
anak-anak Abbas." Redaksi ini menghilangkan ketidakjelasan di dalamnya.
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(Hadits Ubaidilleh bin Abbas dari Nabi SAW*)

* Ubaidillah bin Abbas bin AMul Muthalib, sepupu Rasulullah
SAW ini termasuk golongan sahabat yang muda. Dia lebih muda satu
tahun dari saudaranya, AMullah. Dalam kitab At-Tahdzib, T: 19-20, Al-
Hafizh menegaskan bahwa pada saat Rasulullah SAW wafat, usia
Ubaidillah bin Abbas ini adalah dua belas tahun. Namun menurut
pendapat terkuat, usianya adalah empat belas tahun. Sebab menurut
pendapat yang benar bahwa ketika Rasulullah SAW wafat, saudaranya,
Abdullah, berusia lima belas tahun. Sementara usia Ubaidillah adalah
satu tahun lebih muda lebih muda dari AMullah. Nama Ubaidillah bin
Abbas telah disebutkan pada hadits no. 1760, 1790,1812 dan 1836.
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1837. Husyaim menceritakan kepadaku, Yahya Uin aUi tstraq

mengabarkan kepadaku dari Sulaiman bin Yasar dari Ubaidillah bin
Abbas, bahwa dia berkata, "Ghumaisha atau Rumaisha datang menemui
Rasulullah SAW (untuk) mengadukan suaminya (yang kedua), dan dia
menyebutkan bahwa suaminya itu tidak bisa menjimaknya. Tak lama
kemudian suaminya (yang kedua) datang, lalu dia menuduh Rumaisha
berbohong. Dia -rnelakukan itu hanya karena- ingin. kembali kepada
suaminya yang pertama. Maka Rasulullah SAW bersalid4'Kamu tidak
boleh kcmbali keWdo suomi pertamomu hingga modumu dirasakan oleh
loki-laki selaiwrya (lrubungan intim)' ."rt37

tt" sanad hadits ini shahih. Al Hafizh Ibnu Hajar mencantumkan hadits ini dengan
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sanad yang sama dalam kitab Al-Ishaqbah, 8: 87 dan dia isyaratkan hadits ini
dalam kitab itu juga pada 4: 198. L^alu dia berkata, "Dan para periwayatnya
adalah orang-orang yang tsiqah, akan tetapi tidak dikatakan dengan tegas bahwa

Ubaidillah menyaksikan kejadian itu." Artinyq riwayat ini termasuk riwayat
mursal shababi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab
Asad Al Ghobah, 3:341, yang dikutip dari kitab Musnad. Ibnu Al Atsir juga
mengisyaratkan hadits tersebut pada jilid 5: 460, 514. Riwayat ini juga
dinisbatkan kepada Nasa'i dalam kitab Dzaklrua'ir Al Mmvarits,2936 dalarr
hadits-hadis Ibnu Abbas. Al Haitsami juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab
Mojma' Az-Zawa'id, 4: 340, secara ringkas dari Ubaidillah dan Fadhl bin
Abbas. L.alu dia berkat4 'Hadic ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Para
periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih." Dia tidak menisbatkannya
kepada kitab Musnad. Dalam Sunan Nasa'i,2:97, diriwayatkan dari Ali bin
Hajar dari Husyaim dari Yalrya dari Abu Ishaq dari Sulaiman bin Yasar dari
Abdullah bin Abbas, namun menuruftu ini adalah salah. Akan tetapi, kesalahan
itu bukan berasal dari Nasa'i, api dari para penyalin. Itu adalatr kesalahan lama.
Sebab begitulah yang tertulis dalam buku-buku Sunnah dan dalam dua
manuskrip yang ada padaku. Kesalahan di sana ada dua tempat. Pertama, pada
perkataanny4 *Yahya dari Abu Ishaq", yang benar adalah Yahya bin Abi Ishaq.
Redaksi yang benar ini termaltub dalam kitab Al Isti'ab,752,yang dikutip dari
Sunan Nasa'i. Keduq pada perkataannya "AMullah bin Abbas", yang benar
adalah LJbaidillah bin Abbas. Ini menunjukkan bahwa kesalahan seperti itu
sudah lama terjadi, paling tidak dalam beberapa naskah asli Sunan Nasa'i. Jika
tidalq pasti dalam kitab ,{ I Ishabah Al Hafizh Ibnu Hajar tidak menisbatkannya
kepada Musnad Ahnad saja, akan tetapi dia pasti akan menyebutkan Sunan
Nasa'i juga, insya Allah. Hal ini adalah seperti kebiasaan mereka yang selalu
menisbatkan hadis kryada salah satu &i Al Kunb As-Sittah (6 kitab hadits),
jika memang ada di dalamnya. Dalam ldtab At-Tah&ib, ketika menyebutkan
biografi t baidullah bin Abbas, Al Mizzi memberi kode dengan huruf sr, kode
untuk Nasa'i. Lalu dia b€rloia, "LJbaidillah bin Abbas melihat Nabi SAW dan
dia yang meriwayadran hadiB 'usaflalr (maksudnya, kisah Ghumaisha atau
Rumaisha) itu dari beliau." Ini menunjukkan batrwa Al Hafizh [l lvtizzi, penulis
At-Tah&ib melihat dn,lam Sunan Aln..Nasa'i tulisan: *Ubaidullah bin Abbas."
Maka diapun memberi kode dengan kode Nasa'i, yakni huruf rr. Hal ini diikuti
oleh Al Hafidr Ibnu Hajar dalam Tah&iib At-Tahdzib dan dalam At-Taqriib.
Lebih tegas l4gi, Al Khazraji dalam kitab Al Klrulaashai memberi kode dengan
kode itu dan berkata, *Dia memilik hadits itu." Hadits yang dimaks
adalatr hadits ini (no. 1837). Brangkali inilah yang membuat Al Haitsami
bersikap tidalc menyebutkan sanad seperti di atas dalam kitab Majma' Az-
Zawa'id, akan tetapi dia malah menyebutkan: "Dari Ubaidullah dan Fadhl".
Sebab dalam Al Kunb As-Sittah tidak ada satupun sanad yang menyebutkan:
'Ubaidillah dari Fadhl." Al4humaisha atau Ar-Rumaisha bukanlatr Ummu
Sulaim binti Malhan" ibu Anas bin Malilq melainkan wanita lain. Meskipun
Ummu Sulaim juga diberi gelar dengan gelar ini, akan tetapi pada saat itu dia
masih bersuami Abu Thalhah dan tidak ada kejadian seperti ini dalam
kehidupannya. Al Ghumaisha, dalam beberapa referensi tertulis dengan huruf
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(Musnad Abdullah bin Abbes bin Abdul Muthalib

dari Nebi SAW*)
* Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib, s€Pupu Rasulullah

SAW ini bergelar Tarjunorul Qtr'an (penerjemah Al Qur'an).
Rasulullah SAW pernah mendoakannya mendapatkan hikmah, paham

dalam agama dan mendapatkan ilmu ta'wil. Ibnu Umar Pemah berkata,

"[bnu Abbas adalah umat Muhammad yang paling tahu tentang aPa yang

diturunkan kepada Muhammad." Dia juga diberi gelar Habr Hadzihil

Ummoh (Tinta umat ini [maksudnya, orang alim di kalangan umat ini]).
Ketika Rasulullah SAW wafat, AMullah bin Abbas berusia lima belas

tahun, menurut pendapat yang paling benar. Pada hadits no. 1656 yang

diriwayatkan dengan menggunakan sanad yang shahii, telah disebutkan

bahwa Umar pernah bertanya kepada Abdullah tentang apakah dia pernah

mendengar dari Rasulullah SAW atau dari salah seorang sahabat beliau

tentang (hukum) ragu-ragu dalam (umlah rakaat) shalat. Pertanyaan

Umar kepada Abdullah bin Abbas ini cukup sebagai bukti tentang

keutamaan dan ketinggian derajat AMullah, dan cukuplah Umar sebagai

saksi atas hal itu. Ibu AMullah bin Abbas bergelar Ummu Al-Fadhl.

Nama aslinya adalah Lubabah binti Al Harst Al Hilaliyah, saudara

perempuan Ummul Mu'minin Maimunah. AMullah bin Abbas

meninggal dunia di Thaif pada tatrun 68 H. Ada juga yang mengatakan,

pada ahun 69 H dan ada juga yang mengatakan bahwa dia meninggal

dunia pada ahun 70 H. Semoga Allah meridhai dan merahmatinya.

ffi,JvLtSt f.iJ' i * i ,* s ;,-.Ar * l,f,ii

'aiz (Umaisha). Ini jelas salatr. Mengenai malma h,ata"Usailataki," d,lam kitab
A*Nihayah, disebutkan: "ltlilcmatnya jimok diserupakan dengan rasa madu.

Ke hadui dipinjam untuk mengungkapkan kata 'kemaluan'. Kafia tersebut

disarnpailon dalam bentuk maonnds (feminime), karena maksud beliau adalah

sedikt madrt dan juga dalam ben0k tashghiir (sebuah pola yang menunjukkan
arti sedikit) dengan maksud rmtuk mengisyaratkan bahwa sedikit saja sudah

cukup untuk menjadikan isteri tersebut halal bagi suami pertamanya. Al Hafiztt
Ibnu Hajar dalam kitab Al-Ishaabah, 8: 153, dan juga ahli hadits lainnya,
mengisyaratkan batrwa suami perempuan itu adalah'Amr bin Hazn.
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Abu Ali Hasan bin Ali bin Muhammad bin Mudzhib Al Wa'izh

mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Abu Bakar Ahmad bin Ja'far

bin Himdan bin Malik -dibacakan kepadanya- mengabarkan kepada

kami, Abu AMirrahman Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin

Hanbal menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari

kitabnya."ls3E
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1838. Husyaim menceritakan kepada kami,'Ashim Al-Ahwal dan

Mughirah mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi dari lbnu Abbas

bahwa Rasulullah SAW meminum air rysambil berdiri-rE3e

,{& it,f ?\, iL.i'*'*(,$l"#$:",; -\^r1
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1839. Husyaim menceritakan kepada kami, Ajlab mengabarkan

kepada kami dari Yazid bin Al Asham dari Ibnu Abbas, bahwa seorang

laki-laki pernah berkaa kepada Nabi SAW, "Apa yang dikehendaki

tt3t Orang yang mengatalcan"'Abu Ali Hasan bin Ali bin Muhammad bin Mudz.hib

Al Wa'idr mengabarkan kepada kami" adalah Syaikh Abu Al Qasim Hibatullah
Asy-Syaibani, seperti yang sudah diketatrui pada juz pertama hat.29,44 dan
153. Sanad ini tertulis di tempat ini dalam dua naskad asli dari Musnad Ahma4
maka kamipun melakukan hal yang sama.

rBe Sanad hadits ini shahih. Mughirah adalah Ibnu Miqsam Adh-Dhabbi. Dia
adalah seorang yarry tsiqah, terpercaya lagi ahli fikih. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: lll, dari jalur Husyaim. L,alu dia berkata
"Hosan shahih." Menurut pensywafi kitab Tirmidzi, hadits ini juga
diriwayatkan oleh Asy-Syaiktraani (Bukhari dan Muslim).
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Allah dan engkau kehendaki!" Maka Nabi SAW bersabda kepadanya,
"Apakah kamu menjadikanku dan Allah adalah sama (sebanding)?!

Akan tetapi (katatranlah), Apa yang dilrehendaki Allah sojs.t"teas

I a,... . ,a, .. tc..t ,,ic.
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1840. Husyaim menceritakan kepada kami dari Khalid bin'Ikrimah
dari Ibnu Abbas: "Nabi SAW menyapu kepalaku dan mendoakanku (agar

aku) mendapatkan hikmah."l8al
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1841. Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad

menceritakan kepada kami dari 'lkrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi

SAW thawaf di Baitullah sambil menunggang untanya dan ber-istilam
(memberi salamjarakjauh) dengan tongkat yang bengkok ujungnya yang

beliau bawa. Lalu beliau mendekati para pemberi minuman dan bersabda,

rm Sanad hadits ini shahih. Ajla! adalah Ibnu Abdillah Al Kindi, seorang yang
tsiqah, namun hapalannya masih diragukan. Al 'Ijli, 'Amr bin Ali dan lainnya
juga menganggapnya tsiqah. Bukhari menyebutkan biografinya dalam At-
Tarikh Al Kabir, 112/68, dan dia tidak menyebutkan satupun cacat pada dirinya.
Yazid bin Al Asham bin 'Ubaid Al Bakka'i berasal dari Bani Amir bin
Sha'sha'ah. Dia adalah putera dari saudara perempuan Maimunah binti Al
Harts, Ummul Mu'minin. Ibnunya bemama Barazah binti Al Harts. Yazid ini
termasuk tabi'in yang tsiqah. Hadits ini akan disebutkan pada no. 1964 dan

256t.
rer Sanad hadits ini shahih. Khalid, yakni Al Hadzdza'. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Tirmidzi,4:351, dengan maknanya saja dari jalur Khalid dan

dia menganggapnya shahih. Pensyaraft kitab Tirmidzi juga menisbatkan hadits

ini kepada Asy-Syaikaini (Bukhari dan Muslim), Nasa'i dan Ibnu Majah.
Silakan lihat hadits no.2397,2422,2881,3023 dan 3033.

irA'! qt ,:,,6t'^2r;- tt,.
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"Tolong beri aku minum." Mereka berkata, "Minuman ini sudah diminum

oleh orang-orang. Tapi kami akan mengambilkan minuman lain untukmu

dari rumah." Beliau bersabda, "Aku tidak membutuhkan minuman lain.

Berilron saja aku minuman dari minuman yang diminum oleh orang-

orang itn."tE42

q& /'* ;; i * * h€j ,?'#6L -\^tY' ' ' 'alAk'At* *i y\t* ytJ;,i6 'i6
1842. Husyaim menceritakan t.puau kurni auri Abu Bisyr dari

Sa'id bin Jubair dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Mengetahui '(sesuatu) melalui berita tidaklah seperti

melihatnya langsung'."I 843

d&;.t e # J. r*-,* .b lu;i'#gL -\^tr
' . i 'n '. i ' ' ' '
& hr & it Jh, ?,,;lt,.*.dfi,4G *4\,iu
ib\:)a-';?'*, ,'pti ,p i* ,riai'eG* *;

rs2 Sanad hadits ini shahih. Dalam riwayat Bukhari, hadits ini diriwayatkan dengan

maknanya saja. Lihat kilarb Al Munta74 2666. Coba Anda perhatikan,

Rasulullatr SAW, makhluk yang paling mulia, paling bersih dan paling suci,

tidak mau diberikan minuman khusus yang diambil dari rumah pamannya

Abbas. Beliau tidak mau kecuali minum dari minuman yang juga diminum oleh

orang{rang dan dari tempat minuman juga dijamah oleh tangan-tangan mereka.

Coba kita bandingkan dengan sikap orang-orang kaya, atau coba kita
bandingkan dengan sikap orang-orang ekonomi menengah yang meniru-niru
kehidupan orang-orang kaya. Mereka tidak mau menimum bekas minuman

saudaranya. Bahkan kita sering melihat sebagian orang-orang kay4 tidak mau

berjabat tangan dengan orang lain, karena mereka merasa jijik!! Atau mungkin
karena mereka merasa lebih dekat kepada kebaikan, keimanan dan kesucian

daripada orang lain!! Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam lt-
TariHt,5/193, dan disebutkan pula oleh Abu Daud. Lihat juga hadits no. 2946.

rs3 Sanad hadits ini shahih. Nama asli Abu Bisyr adalah Ja'far bin Abi Wahsyiah.

Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no.244. Dalam kitab Al Jami' Ash-

Shaghir,7575, As-suyuthi menisbatkan hadits yang panjang kepada Thabrani

dan Al-Hakim.
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1843. Husyaim menceritakan t 
"puau 

karni, Abu 
'",rr.

mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa
dia berkata, "Pada suatu malam, aku menginap di rumah bibiku (saudari
ibu), Maimunah binti AI Harts, dan kebeturan Rasuruilah SAW juga
berada di sana, karena malam itu adalah maram gilirannya. pada malam
itu, beliau berdiri untuk melakukan shalat, maka aku pun berdiri di sisi
kiri beliau untuk melakukan shalat bersama beliau. Tiba-tiba beliau
memegang jambangku atau rambut kepalaku hingga beliau
menempatkanku di sisi kanan beliau."l84

rL: ,Ju {& -ot ,f t* *:rG 6;i "# tx,L -\ 
^r 
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1844. Husyaim menceritakan kepada kami, Iftalid mengabarkan

kepada kami dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, .,Ketika

Barirah disuruh memilih, aku melihat suaminya terus mengikutinya di
jalan-jalan kota Madinah, dengan air mata bercucuran sampai membasahi
jenggotnya. Ketika itu ada orang yang meminta Abbas untuk berbicara
kepada Rasulullah SAW dan membujuk beliau agar berbicara tentang
suaminya kepada Barirah, (maka Rasulullah SAW bersaMa kepada
Barirah), 'sesungguhnya dia adalah suamimu.' Barirah menjawab,
'Engkau memerintahkanku untuk menerimanya, wahai Rasulullah?,
Rasulullah sAw bersaMa, 'Aku hanyalah seorang penolong.' Lalu
Rasulullah sAw menyuruh Barirah untuk memilih, namun Barirah
memilih dirinya sendiri (tidak kembali kepada suaminya). Suami Barirah

re Sanad hadits ini shahih.Lihat hadits no.2l64dan 3490.
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adalah seorang budak milik keluarga Mughirah yang bernama

Mughits."l8a5

<ryGt;s at

1845. Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr dari

Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah ditanya

tentang anak-anak kaum musyrikin. Maka beliau menjawab, *Allah lebih

tahu dengan apa yang merelra lakulun."r86

ot;y J',.i; a $ u ,* (tf'# GL -\^r1
'i*,t * it *s *t yht ,u',;t$:,Sv or? i.r

1846. Husyaim menceritakan kepada kami, Ali bin hid
mengabarkan kepada kami dari Yusuf bin Mihran dari Ibnu Abbas,

bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW wafat dalam usia enam puluh lima
tahun."l847

rus Sanad hadits ini shahih. Barirah adalah seorang budak milik beberapa orang

Anshar. Mereka menjanjikannya merdeka, bila dia dapat menghasilkan

sejumlah uang. Aisyah melunasi uang tersebut lalu memerdekakannya. Dengan

demikian, dia menjadi maula (badak yang dimerdekakan) Aisyah. Suatu ketika,
setelatr kemerdekaannya, Rasulullah SAW memintanya untuk memilih antara

kembali kepada suaminya atau tidak, n.rmun Barirah memilih untuk sendiri.
Dalam kitab Buktrari dan Muslim juga dalam kitab-kitab hadits lain, kisah
Barirah ini sangat populer dan diriwayatkan oleh Aisyah juga yang lainnya.
Dalam kisah ini, ada juga sabda Rasulullah SAW, "Perwalian itu -sepantasnya
diberilran- kepada orang yang memerdekakan " Silakan lihat hadits no.2542
dan hhat Al Munt aq a, 3 520-3 526.

tffi Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 3: 195-196,

dari jalur Syu'bah, serta diriwayatkan oleh Muslim, 2: 302, dari jalur Abu
'Awanah. Sedangkan Syu'bah dan Abu Awanah meriwayatkan dari Abu Bisyr.
Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 3035.

ts7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 307,
dengan dua sanad berbeda, lalu dia berkata, "Sanad hadits ini adalah hasan

shahih." Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad seperti sanad
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1847. Husyaim menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar

mengabarkan kepada kami dari Thawus dari Ibnu Abbas, bahwa dia
berkata, "Hanya makanan, yang dilarang Nabi SAW untuk dijual hingga
makanan itu sudah diterima." Lalu Ibnu Abbas berkata lagi, ..Menurutku,

segala sesuatu juga seperti itu."l&8

it * y i /rc ? :q: i :i* uqi "# tl"L -\^r^
ilt9j'f 611 :Juj *t *\t ;* lt J;;;+" ,,so q6

Tirmidzi. Makna hadits ini akan disebutkan berulang kali, di antaranya pada
hadits no. 1945,2640, 3380,2399 dan 2680. Dalam sebuah riwayat dari lbnu
Abbas pada Shahiih Muslim dan lainnya disebutkan bahwa usia Rasulullah
SAW -saat wafat- adalah enam puluh tiga tahun. Hal ini akan disebutkan
beberapa kali dalam Musnad ini, di antaranya pada hadits no. 2017 ,2242, 3429,
3503 dan 3516. Lihat Syarh At-Tirmidzi,4:297. Hadits ini dicantumkan oleh
Ibnu Katsir dalam At-Tarikh, 5D59,lalu dia berkata, ,.Hanya Ahmad yang

..,. meriwayatkannya." Silakan lihat pula hadits no. 2035,2325 dan2640.
'-" Sanad hadits ini shahih. Thawus bin Kaisan adalah orang yang tsiqah dan

termasuk tokoh tabi'in. Husyaim, yakni Ibnu Basyir. Dalam cetakan ALHalabi,
ternrlis dengan nama "Hasyim", ini adalah salah. Tetapi kami telah meralatnya
dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Hal itu diperkuat dengan tidik
adanya seorang yang bernama Hasyim di antara guru-guru Imam Ahmad,
kecuali Hasyim bin Al Qasim, namun Ahmad tidak pernah menyebutkan bahwa
Hasyim bin Al Qasim ini pernah meriwayatkan dari 'Amr bin Dinar. perkataan
oth-tha'aam (makanan) adalah mubtada' (subyek), sedangkan ailadzi (yang)
adalah khabar (predikatnya). Bentuk kalimat ini mengisyaratkan makna
"hanya". Maksudnya, yang Ibnu Abbas ketahui tentang larangan jual beli
barang sebelum barang itu diterima hanyalah pada makanan. Kemudian Ibnu
Abbas berpendapat bahwa larangan itu sebenarnya adalah bersifat umum, yakni
mencakup segala barang jual beli. Makanan dan lainnya adalah sama. Makna
dari hadits ini telah diriwayatkan oleh para periwayat hadits kecuali Tirmidzi.
Silakan lihat Al Muntaqa, no. 2823 . Lihat pula hadits no. lg2g, 243g, 327 5 dan
3346.
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1848. Husyaim menceritakan kepada kami, 'Amr bin Dinar

mengabarkan kepada kami dari Jabir bin Taid dari lbnu Abbas, bahwa

dia berkata, "Rasulullah SAW berkhuthbah, 'Apabila orang yang

berihram tidok menemukan kain sarung, maka hendaklah dia memakai

celana, dan apabila dia tidak menemukan serysang sandal, mako

hendaHah dio memakai sepasang khuff (separu)''-' *:

i',f **:t-: €j UL.i6?lio';;:,3t3:', -\^11
'fy?F'ii'.r""Lt Pt yh' ,J- it Jt-,ii 'r"&

1849. Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata, "Yazid bin

Abi ziyad mengabarkan kepada kami dari Miqsam dari Ibnu Abbas,

bahwa Rasulullah SAW berbekam saat beliau sedang berihram juga

sedang berpuasa."lE5o

,!&i;,r i; i * c?.b lffiP$I,L-\Ao.
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1850. Husyaim menceritakan kcpada kami, Abu Bisyr

mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa

ada seorang laki-laki yang sedang bcrihram bersama Nabi SAW. Tiba-

It{e Sanad hadits ini shahih. Jabir bin Zaid bergelar Abu Asy-Sya'sya'. Dia adalah

seorang tabi,in y3trlg tsiqah dan termasuk ahli fikih Bashrah, berdasarkan

Ibnu Umar. Dia juga termasuk orang yang paling tatru dengan kitab

Allah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Asy-syaikhaani (Bukhari dan Muslim)

seperti yang termaktub dalan Al tfuntaqqz43g.Lthatiuga hadis no. 2015 dan

2526.t* Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan

Tirmidzi yang menganggap hadits ini shahih, seperti yang termaktub dalam

kitab Al Munaqa,2l33-

lllusnadlmamAhmad 
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tiba dia diterjang oleh untanya sendiri, hingga lehemya patah dan tewas

(seketika). Rasulullah SAW pun bersabda, "Mondikanloh dia dengan air
dan sidr (bidara, satu jenis dari pohon-pohonan yang berbau harum),

latu lrafaniloh dia dalom dua buah bajunya (baiu ihramnya). Janganlah

kalian menyapukan minyak wangi (pada tubuh)nya, dan ianganlah
kalian tutup kepalanya, sebab dia alcon dibangkitkan pada hari kiamat

ke lak dalam ke adaan bertalbiah. "tssl

.tr-ijr g #u."#
1851. Husyaim menceritakan kepada kami, 'Aun -"nguUurLun

kepada kami dari Ziyad bin Hushain dari Abu Al 'Aliyah dari Ibnu

Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepadaku pada

pagi hari di Jam'(Muzdalifah), 'Berikan kepadaku batu kerikil.' Maka

akupun segera mengambilkan untuk beliau beberapa batu kerikil. Ketika

beliau meletakkan batu-batu itu di tangannya, beliau bersabda, 'Benar,

'8" Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah diriwayatkan oleh para periwayat

hadits, seperti yang termaldub dalam Al Muntaqa. 1808. Waqashathu: Al
Waqash, artinya patah lehernya. As-Sidr artinya pohon Nabaq.

Laatukhammiruu: Loa tughaththuuhz (angan kalian tutupi). Khimaar artinya
penutup kepala. Mulabbian, dalam catatan pinggir pada cetakan Al Kataniyah
ternrlis dengan lafazh "mulabbidan". Dalam kitab At-Tahdzib, ll:62, pada

biografi Husyaim disebutkan bahwa Hanbal berkata, "Aku mendengar Ahmad
berkata, 'Husyaim mengatakan dalam riwayat hadits orang yang berihram,
'Yub'otsu yaumal qryaamah mulabbidan.' Sementara orang-orang berkata,

'Mulabbian "'Dalam riwayat Muslim dari Muhammad bin Mishbah dan Yahya
bin Yatrya dari Husyaim juga tertulis dengan lafazh'mulabbiyan'. Lihat Syarfu

An-Nmvawi, 8: 128-129. Penulis kitab An-Nihayah berkata, *Tqlbiid $y-sya'r
artinya merekatkan rambut (memberi sejenis getah di kepala) ketika berihram
agar rambut tidak kusut dan kepala tidak berkutu. Akan tetapi, perekatan ini
hanya bagi orang yang berihram dalam jangka waktu yang lama (seperti orang
yang menjalankan haji ifrad)." Lihat hadits no. 1914, 2395 dan259l.
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seperti inilah batu untuk melontar itu. Janganlah kalian bersikap

berlebihan dalam agamo, sebob orong-orang sebelum kalian binasa

karena sikap berlebihan dalam agama'."r8s2
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1852. Husyaim menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibnu

Sirin dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pergi dari Madinah,

dimana tidak ada yang .beliau takuti kecuali Allah SWT. Selama

bepergian itu, beliau shalat dua rakaat-dua rakaat sampai beliau

pulang.lEs3

It52 5*"6 hadits ini shahih. Ziyad bin Hushain Abu Jahmah Ar-Rayyali adalah

seorang yang tsiqah. Abu Al 'Aliyah, yakni Rufai' bin Mihran Ar-Rayyahi. Dia
adalah seorang tabi'in senior lagi berpengaruh, dan ketsiqahannya diakui semua

orang. Hadits ini juga termaktub dalam kitab Al Jami' Ash-Shoghir, 2909.

Setain dinisbatkan kepada Ahmad bin Hanbal, hadits ini juga dinisbatkan

kepada Nasa'i, Ibnu Majah dan Hakim.
It53 Sanad hadits irli shahih. Manshur, yakni lbnu Zadzan Al Wasithi, seorang yang

tsiqah lagi tsabat.Ibnu Sirin, yakni Muhammad bin Sirin. Dia adalah seorang

imam pada masanya, yang tsiqah lagi terpercaya. Dalam kitab Al MarasilV'arya

Ibnu Abi Hatim, 68-69, diriwayatkan dari Abdullah bin Ahmad dari bapaknya,

bahwa dia berkata, "Muhammad bin Sirin tidak pernah mendengar hadits dari

Ibnu Abbas. Dia selalu berkata, 'Aku diberitahu dari Ibnu Abbas."'
Diriwayatkan dari Ibnu Al Madini, bahwa dia berkata, "Dalam hadits-hadits

Muhammad bin Sirin dari lbnu Abbas, disebutkan bahwa Muhammad bin Sirin

berkata, 'Aku diberi tahu.' Dia hanya mendengar hadits-hadits itu dari 'Ikrimah
yang dia temui pada masa pemerintahan Al Mukhtar. Ibnu Sirin tidak pernah

mendengar satu hadits pun langsung dari Ibnu Abbas." Namun ini bukan alasan

yang pasti, dan tidak dalil pun yang dapat dijadikan sandaran untuk mengatakan

hal itu secara pasti. Sebab lbnu Sirin telah lama hidup sezaman dengan Ibnu

Abbas. Dengan demikian, pasti dia pernah mendengar darinya, kecuali ada

bukti yang menyatakan bahwa dia tidak mendengar darinya. Bahkan para imam

menganggap shqhih riwayat Ibnu Sirin dari Ibnu Abbas. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Tirmidzi, no. 547, yang telah kami syarfu. Lalu Tirmidzi
berkata, "Hadits ini hasan shqhih." Ibnu Katsir juga mencantumkan hadits ini
dalam kitab tafsirnya, 2: 558, yang dia nukil dari Ibnu Abi Syaibah dengan

sanadnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i, l:211. Lihat hadits Umar,
no. 174. Hadits ini juga akan disebutkan kembali pada no. 1995. Pada
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1853. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr

mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa

dia berkata, "Ayat berikut turun saat Rasulullah SAW masih

bersembunyi (tidak menampakkan dakwah beliau) di Mekkah, 'Dan

janganlah lramu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah

pula merendahkannya.'Tadinya, Nabi SAW selalu mengeraskan suara

bacaan Al Qur'an ketika shalat bersama para sahabatnya. Ketika orang-

orang musyrik mendengarnya, mereka pun mencela AI Qur'an serta

mencela Tuhan yang menurunkannya dan juga malaikat yang

membawanya. Maka, Allah SWT pun berfirman kepada Nabi-Nya, Dan
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu.' Maksudnya,

mengeraskan bacaanmu dalam shalat hingga orang-orang musyrik

mendengar, lalu mereka mencela Al Qur'an. 'Dan ianganlah pula
merendahkannya' dari para sahabatmu, hingga mereka tidak dapat

mendengar dan tidak dapat mengambil Al Qur'an darimu. 'Dan carilah
jalan tengah di antara ledua ilu'."1854

penjelasan kami terhadap Sunan Tirmidzi itu, kami telah menjelaskan bahwa

Ibnu Sirin pernah mendengar hadits dari lbnu Abbas, bahkan kami menganggap

kuat pendapat tersebut. Hadits ini nanti akan disebutkan dengan sanad yang

shahih pada no. 2188, dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin, bahwa Ibnu Abbas

menceritakan kepadanya. Ini adalah teks yang tegas.
Its Sanad hadits ini shahih. Hadits dengan sanad ini sudah disebutkan pada no. 155

dalam musnad (kumpulan riwayat) Umar.
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1854. Husyaim menceritakan kepada kami, Daud bin Abi Hind

mengabarkan kepada kami dari Abu Al-Aliyah dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah SAW pernah melewati lembah Azraq. Saat itu beliau

bertanya, "Lembah apa ini?" Para sahabat menjawab, "Ini adalah lembah

Azraq." Beliau bersabda, *Sepertinya aku melihat Musa AS sedang turun

dari bukit sambil bertalbiah kepada Allah azzo wa jalla dengan suara

l(eras." Ketika beliau berada di bukti Harsya', beliau kembali bertanya,

"Bukit apa ini?" Para sahabat menjawab, "Bukti Harsya"'. Beliau

bersabda, "sepei"tinya aht melihat Yunus bin Matta sedang berada di
atas unta merah yang gemuk, dengan memalwi iubah dari bulu domba

dan tali kekong untanya terbuat dari serat pohon, sambil bertalbiah."

Husyaim berkata, "Maksud khutbah itu adalah /if(serat pohon)."I85s

1855 Sanad hadits ini shahih. Dalam cetakan Al Halabi, termaktub: "Abu Daud bin

Abi Hind". Ini adalah salah, akan tetapi kami telah memperbaikinya dengan

merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh

Muslim, l: 60-61, dari Ahmad bin Hanbal dan Suraij bin Yunus dari Husyaim.

Kemudian dia juga meriwayatkannya dengan sanad lain. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2: 109, dari jalur Daud bin Abi Hind. Ju'aar:
Rafush shaut wal istighaatsah (meninggikan suara dan meminta tolong).

Harsyaa', demikianlah yang termaktub dalam dua naskah asli Musnad Ahmad,

sedangkan yang termaktub dalan Shahih Muslim, An-Nihryah dan Mu'iam Al
Buldan adalah Harsya'. Harsyaa' atau Harsya' adalah nama sebuah bukit yang

terletak di antara Mekkah dan Madinah. Namun ada yang mengatakan bahwa

itu adalah nama sebuah gunung di dekat Julfah. Naaqah ia'dah artinyq unta

yang besar dan gemuk. Khithaam adalah tali kendali unta yang diletakkan di
hidungnya. Khulbah alau khulubah artinya liif (serat), seperti yang dijelaskan
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1855. Husyaim menceritakan kepada kami, para sahabat kami yang

di antaranya adalah Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Qatadah dari

Abu Hassan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW menyembelih

hewan kurban beliau dari sisi kanan. Setelah darah mengalir, beliau

kalungkan sepasang sandal pada hewan kurban tersebut (sebagai

tanda).1E56

i' * * * :t: €i U L.;- $i'# GL -\^o1

y bt * :t );t Jt,s:si ",5'-,\t d.A G 'Jbst ol ,ur*
, ,n

.O;i*i,riy1 :Sv, ,iir:j ,i-# ;', "t*t .,G',Ft *j
1856. u,r.yui. menceritakan ipua" *t, iuia bin Ziyad

mengabarkan kepada kami dari Miqsam dari lbnu Abbas, bahwa Sha'b

bin Jatstsamah Al Asadi menghadiahkan sebuah kaki keledai liar kepada

Rasulullah sAw yang sedang berihram. Beliau menolaknya dan

bersabda, " Kami sedang berihram."rssT

Husyaim sendiri. Silakan lihat juga hadits no. 2067,2501 dan2502.
1856 sanad hadits ini shahih. Abu flassan, yakni Al A'raj. Pembahasan mengenai

sosoknya telah dipaparkan pada no. 591 dan 959. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Abu Daud, 3: 79-80, darl perwytahnya menisbatkan hadits ini kepada

Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majatr. Silakan lihat Al Muntaqa,268l.
Dalam kitab An-Nihryah diielasY,an bahwa kata "al budnah" (binatang yang

gemuk dan besar) dikatakan untuk unta jantan, unta betina dan sapi, namun kata

itu lebih sering digunakan untuk unta. Dalam cetakan Al-Kataniya, asy'qra
budanahu, dengan bentukjamak. Sedangkan dalam riwayat Abu Daud, ada dua

bentuk: tunggal dan jamak. Hadits ini akan diriwayatkan secara panjang lebar

pada no. 2296. Riwayat Abu Daud juga disampaikan dengan redaksi yang

panjang, seperti riwayat yang akan disebutkan pada nomor tersebut.

"5' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, l: 332-333,

dari jalur Habib bin Abi Tsabit dari sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Dia juga

meriwayatkan hadits ini dengan beberapa sanad lain dari Sha'b bin Jatstsamah,

yang akan disebutkan beberapa kali pada musnad Sha'b, di antaranya pada no.

@ - 
MusnadlmamAhmad



ult""i,t& i, * :ut'* )FL t:?i V tlr; - \ AoY

,:J;'J;;ru; i;i,:C);. of "l:i'*';" & *i yh,*
.@r | ,t; r)

1857. Husyaim menceritakan kepada kami, Manshur mengabarkan

kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah

ditanya tentang orang yang menggunduli rambut kepalanya sebelum

menyembelih hewan kurban dan seumpamanya. Maka beliau menjawab,

"Tidak mengapa, tidak mengapa."rEsE

dt* {6 i.t,f {*'*\y6?1"#sL -\^o^
|J;.',#r:i 

"J:r,b #r?'i'#',* ,{t *ht .u
iror'l>

1858. Husyaim menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan
kepada kami dari '[krimah dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW: "Beliau
pernah ditanya tentang orang yang mendahulukan suatu perkara sebelum
perkara yang lain dalam ibadah haji. Beliau pun bersabda, "Tidak apa-
opo."t"'

c, . ,o- c. i to t .,..ai lr. I ,/ro.

/ t' * d :u) ,1..1 ,t x-avt;t garir u'u -\Aol
Jw 4*A.'ryt'"#t>,Ju';rj yht * :t J;rLi,,r,(.
r:;r-.?if, ,b'St ;*rr';frL5.?t';.;rr, Sut ti.!i!tr.: ,|,tr,

16493 dan 16731. Lihat juga krt^b Al Muntaqa, 2479. Hadits ini juga akan
diriwayatkan dari jalur Habib bin Abi Tsabit pada no. 2530.

It5t Sanad hadits ini shahih. Bukhari, Muslim dan lainnya meriwayatkan hadits ini
dengan maknanya saja. Lihat kitab Al Muntaqa, 2628-2630. Lihat pula hadits
no.2338.

It5e Sanad hadits ini shahih dan merupakan ringkasan dari hadits sebelumnya

MusnadlmamAhmad 
- @



I

1859. Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad

mengabarkan kepada kami dari Miqsam dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah SAW berucap, *Ya Allah, ampunilah orang-orong yong

menggunduli rambut kepalanya-" Tiba-tiba seorang laki-laki berkata,

"Dan orang-orang yang (hanya) memendekkan rambutnya?" Maka beliau

berucap, "Ya Allah, ampunilah oranS-orong yang menggunduli

rambutnyo.- Laki-laki itu berkata, "Dan orang-orang yang (hanya)

memotong rambutnya?" Beliau pun berucap pada kali yang ketiel atau

keempa! " Dan orang-orang yang (hanya) memotong rambutnya -"r8@

oi ,urt' i.t * ,$; 7 c,u:ir l? ,f '# 6L -\ A1 .

" --' r'

f ,;uf , ,ic( iiri 76; q .?vl *'t y?tt ;* 
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1860. Husyaim menceritakan kepada Lulni auri AMul rraatit aari

Atha' dari lbnu Abbas, bahwa Nabi sAW bertolak meninggalkan Arafah,

dan (saat itu) orang yang memboncengnya adalah Usamah. Lalu, saat

beliau bertolak meninggalkan Jam' (Muzdalifah), orang yang

memboncengrya adalah Fadhl bin Abbas. Beliau terus berfalDiahhingga

selesai melontar jumrah Aqabah.l sl

-t.-uoi
1rV it * b i * r *eJ'*"e $:"; -\^1\
,?;2" i; oi at;S j*, tis'l,r'ot o.)i ,:;it',,srif:yr oi

* 4t itqbi-1;;i6 e'd C,Y'r?htrci'u

t* Sanad hadits ini shahih- Dalam Sunan lbnu Majah disebutkan hadits lain dalam

masalah itu dari Ibnu Abbas. Malna hadits ini terdapat dalam dua kitab Shobiib

Bukhoi dan shabiib Muslim serta pada kitab-kitab lainnya, dari hadits Abu
Hnrairah dan hadits lbnu Umar. Lihat kitab Al Muntaqa, no.2651, dan Syarh

At-Tirmi&,i,2: lO9.
terr Srnad hadits ini adalatr shahih. Silahkan lihat hadits no. 1816, 1820,1821,1832

dilr256/.

.Gt'):Jui$i; -Yi,*i ybt

@I - 
llt6ladlmamAhmad



1861. Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr dari
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang perempuan yang

berlayar di lautan. Dia bernazar, jika Allah yang Maha Suci lagi Maha
Tinggi menyelamatkannya maka dia akan berpuasa selama satu bulan.
Allah pun menyelamatkannya, namun dia tidak melakukan puasa hingga
meninggal dunia. Lalu seorang perempuan dari keluarga perempuan
tersebut datang menemui Nabi SAW dan menceritakan kisahnya. Maka
be I iau bersabda, " P ua s al ah kamu (unt ukny a) ."t 

862

;;tii 7 oi: r;* Ut ut ,#'St l? ,; 'H, $'"; -\ 
^1y'&,k $1.G1 :ii!,',4f& / (k ,Jui,j-; ,;; r

f6t ;: *'er,,iu y#; qb 6,e ) J\*; tiy, ,t;ri t1>

1862. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi menceritakan
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Musa
bin Salamah, dia berkata, "Kami pemah bersama Ibnu Abbas di Mekkah.
Saat itu, aku berkata, 'Apabila kami bersama kalian, kami shalat
sebanyak empat,rakaat, dan apabila kami pulang ke tempat kami maka
kami shalat dua rakaat.' Ibnu Abbas menjawab, 'Itulah sunnah Abu Al-
Qasim 5619rr.r:1863

rE62 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Datd, 3: 234-
235, dari'Amr bin 'Aun dari Husyaim. Ibnu Abbas juga memiliki hadits lain
yang semakna, yang telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i. Lihat kiab
Al Muntaqa, no.4935.

It63 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi adalah
orang yang tsiqah.Ibnu Al-Madini, Ibnu Hibban dan lainnya menganggapnya
tsiqah, namun sebagian dari mereka masih meragukan hapalannya. Bukhari
sendiri tetap mencantumkannya dalam kitab Shahilmya. Bahkan, dalam kitab
At-Tarikh Al Kabir, 1111156, saat memaparkan biografi Muhammad bin
Abdurrahman Ath-Thufawi ini, Bukhari tidak menyebutkan adanya satu
cacatpun pada dirinya. Musa bin Salamah, yakni bin Mulabbaq Al-Hadzli. Dia
adalah orang yang tsiqah dan mendengar langsung dari lbnu Abbas. Bukhari
telah menyebutkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4llZ84. Hadits ini
akan disebutkan kembali pada no. 1996,2632 dan2637.

J2p3yh'
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1863. tshaq -maksudnya Ibnu Yusuf- menceritakan kepada kami,

Sufuan menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari'Ikrimah dari

Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW melarang menjadikan

makhluk yang mempunyai ruh sebagai sasaran (dalam latihan memanah

atau lainnyu)."'t*

c' " ' c' " t't "'' iriz)llfll6-\Alt
.'^ a .' ,'

1O h' p i' J;, it- t'rrAt c^;3 ,,So q& it f *',8; 
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1864. Ishaq -maksudnya Ibnu Yusuf- rn"nr"riotun t 

"p"au 
U*i

dari Syarik dari Khushaif dari Miqsam dari Ibnu Abbas, bahwa dia

berkata, "Suatu ketika, terjadi gerhana matahari. Rasulullah SAW dan

para sahabat pun berdiri (shalat). Beliau membaca sebuah surah yang

panjang, kemudian beliau ruku' lalu bangkit dari ruku' dan kembali

membaca surah. Kemudian beliau ruku' dan sujud dua kali' Setelah itu

beliau kembali berdiri, membaca surah dan ruku', kemudian beliau sujud

dua kali. Artinya, empat kali ruku' dan empat kali sujud dalam dua

rakaat.-lE6s

tK Sanad hadits ini shahih. Su$an, yatni Ats-Tsauri. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Tirmidzi, 2: 334, dari jalur Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri. Lalu Tirmidzi
berkatq "Hadits ini adalah hosan shahih." Sedangkan dalam kitab Al Jaami'
Ash-Shoghir, no. 9546, disebutkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh
Nasa'i. Hadits yang semalara dengan hadits ini akan disebutkan padano.2474,
2480, 2532, 25 86 dan 3705.

It65 Sanad hadits ini shahih. Dari segi maknany4 hadits ini merupakan ringkasan
dari hadits no. 2711. Dalam kitabnya jilid 2: 447, yang telah kami syara!,

@I - 
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1865. Ishaq menceritakan kepada kami, Sufuan menceritakan

kepada kami dari Al A'masy dari Muslim Al Bathin dari sa'id bin Jubair
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Ketika Nabi SAW keluar dari
Mekkah, Abu Bakar berkata, 'Mereka telah mengusir nabi mereka? Inna
lillaah wa inna ilaihi raaji'uun! Kalian pasti akan binasa.' Maka turunlah
ayaL 'Telah diizinkan (berperang) bogi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereko telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah,
benar-benar Maha Kuosa menolong mereka ifz.'Sejak turunnya ayat itu,
beliaupun tahu bahwa akan terjadi peperangan." Ibnu Abbas berkata,
"Ayat ini adalah ayat pertama yang diturunkan tentang perang.,,l8tr

:Jv 
'| i.r *{k *ai: *,(?'iit?$t -\^11

Tirmidzi telah menyinggung hadits ini. Dia be*ata "Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas dari Nabi SAW batrwa beliau shalat dalam shalat gerhana dengan empat
kali ruku' dan empat kali sujud." Lihat referensi-referensi yang titatr tami
sebutkan di atas. Lihatjuga hadits yang akan disebutkan pada no. 197s,2673,
2674 dan27ll.t* sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: l5l, dari
jalur Ishaq bin Yusuf. Tirmidzi berkata, *Hadits ini adalarr hason. Hadits ini
diriwayarkan oleh lebih dari satu orang dari Suffan dari Al A'masy dari Muslim
Al Baftin dari Sa'id bin Jubair secara mursal, tetapi di dalamnya tidak
disebutkan nama lbnu Abbas." sepertinya dia ingin mengungkapkan adanya
kekurangan pada hadits ini. Oleh lrarena ltu, maka dia pun hanya
menganggapnya sebagai hadits hasan. Ibnu Katsir dalam tafsirny4 5: 592,
mengutip hadits ini dari Jarir, kemudian dia menisbafkannya kepada Nasa'i dan
Ibnu Abi Hatim. Pada lafaztr ',u&ina,,, ada macam cara baca" yaitu dengan
harat4 faorah pada huruf hamzatr (adzana) atau harakat dhammah @eana).
Demikian pula pada lafazh "1ruqaatohntn,, ada dua mac,un cara bacq yaitu
dengan haralot fathah pada huruf taa' $ruqaataluun) atau dengan harakat
kasrah (yuqaailuun).
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1866. 'Abbad bin 'Abbad menceritakan kepada kami dari i*U
dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, ,Barangsiapa yang menggambar sebuah gambar, maka dia

alran disilrsa pada hari kiamat nanti hingga dia dapat meniupkan (ruh)

lre dalam gambar tersebut, tetapi dia bukanlah orang yang bisa

meniuplran (ruh ke dalamnya). Barangsiapa yang mengaku bermimpi

(padahal dia berbohong), niscaya dia alan disiksa hingga dia dapat

mengilcat (menyatulan) dua buah gandum, tetapi dia bukanlah orang

yang bisa mengikot. Dan, barangsiapa yang mendengarkan pembicaraon

suatu lraum yang meretu tidak ingin pembicaraan itu didengaruya,

niscaya akan dituangkan adzab kc dalam kcdua telinganya pada hari

kiamat nonti'."167

,r: i 19 ,? )F * *'*u:l'i;tl'r; -\^1v

*" *1u' ,J- *t J;3Ll ,s,('i.t *;;3b|iyr j:;.rr

*i6ri^:'tlr ,* lil' ,i' A.:Jv'aLl 6 $1.g*ill $ ,iu

rs7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 12:374-376,

dari jalur lbnu ,Uyainah dari Ayyrb. Tirmidzi, 3: 250, juga meriwayatkan

sebalian isi dari hidits tersebug yaitu tentang orang yang mengaku bermimpi,

dari jalur Abdul Wahab dari Ayyub, sementara sisanya dia riwayatkan pada jilid
tO: 5+ Oari jalur Hammad b11r-Z;1iddari Ayygb. Dia menganggap shahihkedua
jalur tersebut. Imam Bukhari (10: 330) dan Muslim (2: 163) meriwayatkan

Ladits tentang ancaman menggambar dari jalur Nashr bin Anas bin Malik dari

Ibnu Abbas. Lihat hadits yang telah lalu, hadits no. 1088, serta hadits-hadits

yang akan disebutkan kemudian yaitu hadits no. 21 62, 2213, 281 l, 3372, 3383

Oun a:ga. Pelsyarafukitab Tirmidzi,3:250, menisbatkan sebagian riwayat ini

kepada Abu Dau4 Nasa'i dan Ibnu Majatr. Lihat kitab Al-Joomi' Ash-Shaghiir,

8426,8577 dan 8823.
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1867. Abdul Aziz bin AMus Shamad menceritakan kepada kami
dari Manshur dari Salim bin Abi AI Ja'd Al Ghathafani dari Kuraib dari
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Seandainya salah
seorang dari mereka, apabila menggauli isterinya, membaca, 'Dengan
nama Allah. Ya Allah jauhkan aku dari syaitan dan jauhkan syaitan dari
apa yang Engkau berilran kepada lrami', mako jika suomi isteri itu
dikaruniai seorang onak, maka syaitan tidak akan bisa menggonggu
anak terse but se I ama- I amanyo."t E6E

l' 1" r r.*' ,!) ;t ce qtr.\,; E*\,i:- -\ 
^1^

1868. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibnu Abi Naji!
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Katsir dari Abu Al-Minhal
dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW datang ke

Madinah pada saat penduduknya sering melakukan salaf (menyerahkan

uang terlebih dahulu sebelum menerima barang) berupa kurma selama

satu dan dua tahun -Atau dia berkata, 'Dua atau tiga tahun.'- Rasulullah
SAW pun bersabda, 'Barangsiapa yang melalrukan salaf, maka
hendaklah dia melakukannya dengan takoran yang jelas dan timbangan
yang jelas (sudah ditetapkan) r.::186e

rm Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari , l: 212, 6:
242,11: 16l, dan 13:321, serta oleh Muslim, l: 408. Keduanya meriwayatkan
hadits ini dari jalur Manshur dari Salim. Abdul Aziz bin Abdus Shamad Al-
'Umi adalatr orang yang tsiqah lagi bafizh. Manshur, yakni Ibnu Mu'tamir.
Dalam dua naskah asli dari Musnad Ahmad, termaktub: "Abdul Aziz bin Abdus
Shamad bin Manshur." Ini jelas salah. Hadits ini akan disebutkan kembali pada
no. 1908, 2178, 2555 dan 2597.

It6e Sanad hadits ini shohih. Abdullah bin Katsir Ad-Dari Al-Makki adalah salah
seorang dari tujuh qari yang terkenal. Dia sangat fasih membaca Al Qur'an dan

MusnadlmamAhmad - @I



1869. Ismail menceritakan kepada kami, Abu At-Tayyah

mengabarkan kepada kami dari Musa bin Salamah dari lbnu Abbas,

bahwa Rasulullah SAW menugaskan seorang laki-laki membawa delapan

belas ekor unta ke tempat yang beliau perintahkan. Laki-laki itupun

berangkat, namun tak lama kemudian dia kembali dan berkata kepada

Rasulullah SAW, "Bagaimana pendapatmu jika salah satu unta itu tidak

bisa lagi berjalan?" Beliau menjawab, "sembelih saia, kemudian

celupkan ladam unta itu ke dalam darahnya, lalu letakkan di somping

unta-unta yang lain (maksudnya, unta yang sudah di sembelih itu tetap

hmu dibogikan seperti unta-unta yang tersisa-penj). Kamu tidak boleh

memakan sedikitpttn dari unta tersebut, begitu juga teman-temanmu-"

Abdullah b€rkat4 "Bapakku berkata, 'Ismail bin Ibnu 'Ulayyah tidak

termasuk orang yang tsiqah. Abu Al Minhal, yakni Abdunatrman bin Math'am

Al-Bunani. O*rig gat rrat, yang tinggal di Mekkah ini termasuk tabi'in yang

tsiqah. Hadits iniluga diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang termaktub dalam

Al-Muntaqa,zgli dan Dzawta'tr Al Mawarits,2856. Mengenai lafazh"salof ,

dalam kitab A*Nihaayah disebutkan, "salaftu, aslafiu tasliifan dan islaafan.

Dalam konteks mu'amalah, kata ini mengandung dua arti: pertam4 ptnjaman

yang tidak ada keuntungan bagl orang yang memberi pinjaman selain pahala

l*- .r"rp- terima [asih, 
-dan 

orang yang meminjam wajib untuk

mengembhikan barang atau uang pinjaman seperti semula. Orang Arab biasa

In"nl-uk r, pinjaman ini dengan v,ilz salaf. Kedua, seseorang memberikan

sejumlah u*g puaa waktu yang sudah ditentukan untuk pembelian suatu barang

yang betum Jitoi.*y" dengan ketentuan harus memberikan harga yang lebih

[irgEi a*i harga pida saat uang diserahkan (dengan mempertimbangkan

p"fr-Uotr* nitai barang). Ini adalah manfaat fteuntungan) bagi musld$urg
menyerahkan barang)." salaf yang dimaksudkan dalam hadits adalah makna

y-i k"a,ru ini. Cara ini jugadisebut salam. Hadits ini akan disebutkan kembali

padano. 1937 dan2548.

@I - 
lfl6ladlmamAhmad

I
I
I

i

I

I

II



*
:Jui
t. . :
4.)'',9

.o-
t^;!_l

'q'*t nrii ,l :Jt, |.4ri s:t; kal g:L Jd -\ AV.

,6r1:r':trUtj;; €& it ,p',-8:Jv,!*L &if ,? ;;
*,yt't pl'.3$,it4 *t y h, * i,t i;, pti
cl*,,-; !*; "d, f(, *f jytr'{.L.ti>ti hr ;jJ1 lv j c

.($r"'o;j,tu.)

pernah mendengar dari Abu At-Tayyah kecuali hadits 1r1:.rlt7o

1870. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan
kepada kami, dia berkata, "Aku tidak tahu pasti apakah aku mendengar
hadits ini dari Sa'id bin Jubair atau hadits ini diberitahukan kepadaku
darinya. Sa'id berkata, 'Aku pernah mendatangi lbnu Abbas yang saat itu
sedang makan delima. Lalu dia berkata, "Rasulullah SAW pernah
berbuka puasa di Arafah. (Saat itu) Ummu Al Fadhl mengirimkan kepada
beliau susu, dan beliau pun meminumnya. L^alu beliau bersabda, 'semoga
Allah melaknat Fulan. Mereka sengaja datang pada hari paling agung di
antara hari-hari ibadah haji ini, lalu mereka menghapuskan perhiasannya.
Perhiasan hari agung itu (haji) adalah talbiah'."tE7l

t- Sanad hadis ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, l:374, hi
jalur Ibnu Ulalyah dan AMul Warits dari Abu At-Tayya!. Juga diriwayatkan
oleh Abu Daud 2: 82, daijalur Hammad dan Abdul Warits dari Abu At-
Tayyah. Sementara pnsyrafonyajuga menisbatkan hadits ini kepada Nasa'i.
Lihat pengertian dari hadits ini dalam kitab Al Muntaqo, no.2697-2699. Hadic
ini akan dipaparkan secara panjang lebar pada no. 2189 dan lebih panjang lagi
pada no. 2518.

''t Sanad hadits ini dha'if,lcarena Ayyub ragu apakah dirinya meldengar langsung
dari Sa'id bin Jubair atauloh tidak. Riwayat tentang Rasulullatr SAW meminum
sustt yang dikirim oleh Ummu Al Fadhl di Arafah juga terdapat pada riwayat
Ahmad dan Syaikhani (Bukhari Muslim) yang bersumber dari Ummu Al Fadhl,
seperti yang termaktub dalam Al Llanoqa 2209. Serta pada riwayat Tinnidzi,
2: 56, yang bersumber dari hadits Ibnu Abbas dari jalur Ayyrb dari Ilaimatr dari
Ibnu Abbas. Tirmidzi berkat4 "Hasor shahih." Nanti akan disebutkan
penegasan Aypb bahwa dia meriwayatkannya dari seseorang dari Sa'id bin
Jubair, yaitu pada hadits no. 2516. Sernentara pada no. 2517 al<an disebutkan
jalur Ilaimah.
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1871. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan

kepada kami dari 'Ikrimah bahwa AIi pernah membakar orang-orang

yang murtad. Berita ini sampai ke telinga Ibnu Abbas, maka dia pun

berkata, "Aku tidak akan membakar mereka, sebab Rasulullah SAW

pernah bersabda, 'Jonganlah kalian menyiksa (seseorang) dengan siksa

Alloh.' Tetapi aku akan membunuh mereka, berdasarkan sabda

Rasulullah SAW, 'Barangsiapa yang menggonti agamanya maka bunuh

dio'." Perkataan Ibnu Abbas ini sampai ke telinga Ali dan dia pun

berkata, "Celakalah anak laki-laki dari ibunya lbnu Abbas (maksudnya

celakalah lbnu Abbasl.;;tE;t2

3i o$ i, * {k * *i: E?i E-\tr'L -\^vY
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1872. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan

kepada kami dari 'Ikrimah dari lbnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Kita tidak boleh meryerupai --apa- yang buruk. Orang yang

mengambil kembali pemberiawrya adalah seperti oniing yang menjilat

rt' Sanad hadits ini shahih. Seperti yang terliha! hadits ini adalah riwayat 'Ikrimatr
dari Ibnu Abbas. Seandainya riwayat itu adalah riwayat 'Ikrimah dari Ali,
kemudian'Ikrimah hadir pada saat kejadian tersebut ser0a mendengar perkataan

Ibnu Abbas juga perkataan Ali, maka riwayatnya itu juga tergolong muuashil

@ersambung). Kami telatr memastikan bersambungnya riwayat'Ilaimah dari
Ali pada hadits yang lahU yalcri pada hadits no. 723. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh jamaah kecuali Muslim, seperti yang termaktub dalam l/
Muntaqa,4152.
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1873. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Atha'
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari lbnu Abbas, bahwa
dia berkata, "Ketika turun ayat, 'Apabila telah datang pertolongan Alloh
dan lremenangan', Rasulullah SAW bersabda,'Diriku telah diberi talru
tentang kcmatianku.' Maksudnya bahwa pada tahun itu, beliau akan
ivafat."lE74

o6 i; iL ,tLL t'n-; * .fp'i.'r?J t!:'; -\^vr',f,i 
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1874. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada karni dad
Yazid dari AOla' dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW
pernah mengumpulkan dua shalat dalam perjalanan: magh,rib fu iryq
lalu zhuhur don a*har."lt7s

t- sanad hadits ini shohih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang
termaktub dalatr Dzakha'ir Al Mawuits, 1802. silakan lihat hadits no. 3t4,
21 19, 1901,2551 dan2529.t" sanad hadits ini shahih. Atha', yalari Ibnu As-Sa'ib. Hadits ini dicantumkan
oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirny4 9:323, yang dikuti dari Munad.Dia
berkata "Hanya Imam Ahmad yang merirvayakannya.', Sementara dalam kitab
Ad-Dwr Al Motsw, 6: 406,, As-suyuthi menisbatkan hadits ini kepada Ibnu
Jarir, Ibnu Mun&ir dan Ibnu Mardwaih. Bukhari pernah meriwayatkan sebuah
hadits yang semalura dengan hadits ini, tetapi lebih panjang. Ibnu Katsir, 9:322-
323, mengutip hadis tersebut, lalu dia berkat4 ,.Hanya Bukhari yang
meriwayatkannya"

ItTt sanad hadits ini shohih. Yaziq yakni Ibnu Abi Habib. Dalam cetakan Al Halabi
disebutkan: "Dari Zarit'.Ini adalah salah. Kami telah memperbaiki kesarahan
itu dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Atha', yakni Ibnu Abi Rabah.
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1875. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari

Muhammad bin Ishaq dari 'Amr bin Abi 'Amr dari 'Ikrimah dari Ibnu

Abbas, bahwa dia berkata, 'Nabi SAW bersabda,'Terlaknatlah orang

yang mencela bapaknya. Terlaknatlah orang yang mencela ibunya.

Terlalout I ah orang yang me rryembe lih bukan kare na Allah. Terlafurat I ah

orang yang merubah batas tanah. Terlaknatloh orang yang menyesatkan

jalan orang buta. Terlabtatlah orang yang meniimak binatang.

Terlaloutlah orang yang melakukan perbuatan kaum Luth' ."1876

o. , c ., .. c . t c t 6 ' I ,lA.'P i. '>ir:> * ',*l't it * '^rJ-' U. 
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1876. Muhuln-ua bin Salamah menceritakan kepada kami dari

Ibnu Ishaq dari Daud bin Hushain dari'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa

dia berkata, "Rasulullah SAW mengembalikan Zainab, puteri beliau,

kepada suaminya Abu Al-Ash bin Rabi' dengan nikah pertama. Beliau

Pengertian dari hadits ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui beberapa

jalur yang shahih. Lihat hadits no. l9l8 dan2ll9. Lihat juga kitab Al Muntaqa,

1532 dan 1533.
It76 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Salamah, yakni Al Harrani. Dia

merupakan salah satu guru Imam Ahmad. Telah dipaparkanketsiqahawryapada
hadits no. 571. Dalam cetakan Al Halabi disebutkan: "Muhammad bin

Maslamah". Ini adalah salah. Akan tetapi, kami telah meralatnya dengan

merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Lihat hadits no. 855, 1306, 2817,1915

dan29l7.
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tidak meminta Abu Al-Ash untuk melakukan nikah baru."1877
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1877. Marwan bin .Syuja' menceritakan kepada kami, Khushaif
menceritakan kepadaku dari Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwa dia
melakukan thawaf di Baitullah bersama Mu'awiyah. Ketika itu,
Mu'awiyah beristilam (mengucapkan salam dari jauh) ke setiap rukun
(sudut ka'bah). Ibnu Abbas pun berkata kepadanya, "Kenapa kamu
beristilam ke dua rukun ini (selain rukun Yamani dan rukun Hajar
Aswad-penj), padahal Rasulullah SAW tidak pernahberistilam pada dua
rukun tersebut?" Mu'awiyah menjawab, "Tidak ada sesuatu pun di
Baitullah yang patut ditinggalkan (diacuhkan)." Ibnu Abbas berkata,
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu." MU'awiyah berkata, "Kamu 6"n*.::l878
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It77 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi
dan Ibnu Majatr, dengan malaranya saja. Lihat kitab Al Muntaqa, no. l54l-
3544,danTirmidzi, 2: 196- Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan: "Muhammad
bin Maslamah". Ini adalah salatr. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi
yang panjang pada no. 2366.

t87t Sanad hadits ini shahih. Sementara itu, Tirmidzi, 2: g2,meriwayatkan hadits ini
dengan maknanya saja secara ringkas, dengan menggunakan sanad lain yang
bersumber dari Ibnu Abbas. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi yang
panjang pada no. 2210, melalui jalur yang digunakan oleh Tirmidzi.
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1878. Marwan menceritakan kepada kami, Khushaif menceritakan

kepadaku dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW telah

melarang untuk mengumpulkan antara satu orang bibi dari pihak ayah

dan satu orang bibi dari ibu (dengan menikahi mereka), juga antara dua

orang bibi dari pihak bapak dan dua orang bibi dari pihak ibu.r8?e

,Jv {& it * t,k *'&, rflotL ,s$'y ti"r, -\ ^vl
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1879. Marwan menceritakan kepada kami, Khushaif rn"n"..iiukun

kepada kami dari 'Ikrimah dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW hanya melarang (memakai) pakaian yang terbuat dari
sutera yang tidak ada campuran lainnya." Lalu Ibnu Abbas berkata,

"Sedangkan benang sutera lungsin (benang sutera yang dibentangkan

memanjang pada tenunan-penj) dan potongan kecil sutera, maka kami
kira itu tidaklah mengapa."l88o

bb| i$ ,io ,G1t Jt,I'-, u.t t- ,'rZ t 'L -\ AA.
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1880. Ma'mar -maksudnya lbnu Sulaiman Ar-Raqqi- menceritakan

kepada kami, bahwa dia berkata, "Kushaif berkata, 'Lebih dari satu orang

menceritakan kepadaku dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata, (Nabi
melarang) dari pakaian yang seluruhnya terbuat dari sutera. Adapun
potongan kecil sutera pada pakaian tersebut, maka tidaklah

r8D Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2: 188,

secara ringkas dari jalur Abu Huraiz dari'Ikrimatr. Tirmidzi menganggap shqhih
hadits ini. Pensyarafi kitab Tirmidzi juga menisbatkan hadits tersebut kepada
Abu Daud dan Ibnu Hibban.

rsto Sanad hadits ini snArin. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud, Thabrani
dan Al Hakim, seperti yang termaktub dalam kitab Al Muntaqa dan juga
komentarnya, 7l l. Hadits akan disebutkan kembali namun secara ringkas pada
no. 2858, 2859, dan secara panjang lebar pada no.2953.
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1881. 'Atstsam bin Ali Al Amiri menceritakan kepada kami, Al

A'masy menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit dari Sa'id

bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

shalat malam sebanyak dua rakaat,lalu beliau pergi bersikat gigi."l8E2
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rut 5116 hadits sepintas terlihat sebagai hadits munqalfti' (sanadnya terputus),

karena tidak disebutkannya nama onng{rang yang menceriakan kepada

Khushaif dari Ibnu Abbas. Akan tetapi salah seorang dari mereka dikenal
dengan nama'Ikrimah berdasarkan sanad hadits sebelumnya. Hadits ni nauquf,
sementara hadits sebelumnya mtfu'. Ma'mar, yakni Ibnu Sulaiman Ar-Raqqi
Abu Abdillah An-Nakha'i. Dia adalatr seorang yang tsiqah dan termasuk salah

seorang gruu Imam Ahmad. Bukhari telah menyebutkan biografinya dalan At-
ToilhAl Kabir,4ru47.

Itt2 5anad hadits ini shahih.'Atstsam, yakni Ibnu Ali Al Amiri Al Kilabi. Dia
adalah orang yang ts@ah. Dia dianggap tsiqoh oleh Ibnu Sa'd, Abu Zur'ah,
Danrquthni dan yang lainnya. Al A'masy adalah Sulaiman bin Mihtan" seonmg

imam yang tsiqah. Dia sangat terkenal.
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1882. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar

menceritakan kepada kami (Abdurrazzaq juga berkata, "Ma'mar

mengabarkan kepada kamr'), Az-zufui mengabarkan kepada kami dari

Ali dari Husain dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah

duduk bersama beberapa orang sahabat (Abdurrazzaq berkata, 'Dari

kaum Anshar.') Tiba-tiba, sebuah bintang besar jatuh dan menimbulkan

cahaya terang. Rasulullah SAW pun bersabda, 'Apa yang kalian katakan

pada masa jahitiah dahulu, apabilo teriadi peristiwa sewrti ini?'

Mereka menjawab, 'Kami berkeyakinan bahwa ada seorang mulia yang

dilahirkan atau ada seorang mulia yang meninggal dunia."' Ma'mar

bertanya kepada Az-Zufui, "Benarkah bintang pernah jatuh pada masa

jahitiYah?' Az-Zrfiri menjawab, 'Benar, akan tetapi lebih dinampakkan

setelah diutusnya Nabi SAW.'"

Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Sesungguhnya

bintang itu jatuh bukan karena kematian atau kelahiran seseorang, akan

tetopi ketil@ Tuhan kita Yang Maka Suci nama-Nya memutuslran suatu

perkora, mala para malaikat pemihtl 'Arsy bertasbih. Kemudian para

penghuni langit lainrrya juga bertasbih hingga tasbih itu sampai l<e langit

dunia. Lalu pora penghui langit yang (tempatnya) berada di bawah

(tempat) para malaikat pemihtl'Arsy mencari tahu tentang hal itu. Para

penghuni langit yang (tempatnya) berada di bawoh (tempat) para

malailrat pemihtl, bertanya kcpada para malaikat pemikul 'Arsy, 'Apa

yang dikatakan oleh Tuhan kalion?' Para malaikat pemikul 'Arry pun

memberitahukan kepada mereka. Lalu para penghuni setiap langit

memberitahukan kepado pora penghuni langit lainnya, hingga berita itu
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sampai ke langit ini. Saat itulah, para jin mencuri dengu dan mereka
pm dilempari. Oleh karena itu, jika aW yang mereka (Wra jin)
kabarkan seperti apa adanya, maka itu afulah benar. Akan tetapi mereka
sering membuang don menambah-nambah' ."

AMullah (maksudnya putera Ahmad bin HanbaD berkata,
"Bapakku berkata, 'Abdurrazzaq berkata, 'Para jin mencuri dengar dan
mereka langsung dilempari'."1 t83
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ttt3 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dikutip oleh lbnu Karsir dalam kitab
tafsirnya, 7:28,lalu dia berkata, "Demikianlah yang diriwaptkan oleh Imam
Ahmad. Muslim juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab Shahilaya dari
Shalih bin Kaisan, Al Au,a'i, Yunus dan Mi'qal bin Ubaidillah. Keempat orang
ini meriwayatkannya dari Az-Zuhri dari Ali bin Husain dari lbnu Abbas dari
seorang laki-laki Anshar. Yunus berkata, 'Dari beberapa laki-lalci Anshar.'
Demikianlatr yang diriwayatkan oleh Nasa'i dalaunrr At-Tafsiir dad Az-Zr$aidi
dari Az-hfin Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Husain bin
Huraits dari Walid bin Muslim dari Al Auza'i dari lv-Afindari Llbaidillah bin
Abdullah dari Ibnu Abbas dari seorang lald-ldd Anshar." Riwayat [l firrzr'i
tersebut akan dipaparkan setelatr hadits ini. Lihat kitab Shahiib Muslim, 2: 192.
Penyebutan seorang lald-lald dari kaum Anshar di atas bukanlah alasan untuk
melemahkan sanad, sebab Ibnu Abbas sering meriwayatkan dari sahabat dari
Nabi SAW, yang terkadang dia sebutkan sahabat itu dan terkadang dia tidak
menyebutkannya. fuinyC riwayatnya addah mursal shahabi. Ketahuilah
bahwa para sahabat Rasulullah SAW selalu berbicara jujur dan mereka tidak
pernah mengenal dusta. Tambahan lafadr @nu Abbas berl€t4 "Rasulullatr
SAW bersabda...") berasal dari cetakan Al Kaaniyah, dimana lafazh ini tidak
disebutkan pada cetakan Al Halabi. L,erfazh nq&fuun', pada cetakan Al
Kataniyah diganti dengan lafazh'jaqrifuan" Kami atan menyebutkannya
dalam riwayat selanjutnya.

MusnadlmamAhmad 
- @I



',lrf'4,tk, k t'j*,lr3it *t ;r'A,:o jr* tf:-, it
Gt">,i6 ,1rifur ifur 'A & e ,trii. "#. .=,tjtAt

6 ;' I. i: oii'e,q( 4 :, r*!1' A iF; +6,
.1;;t2;X-t ;ttf-s y. o:L-i'#t ,:,*'-# ,F: jL +. t7*L

1883. Muhammad bin Mush'ab menceritakan kepada kami, Al
Atva'i menceritakan kepada kami dari Az-hthri dari Ali bin Husain dari
Ibnu Abbas: "Beberapa sahabat Rasulullatr SAW dari kalangan kaum

Anshar menceritakan kepadaku bahwa pada suatu malam, mereka duduk
bersama Rasulullah SAW. Tiba-tiba sebuah bintang jatuh..." Kemudian
Muhammad bin Mush'ab menyebutkan hadits tersebut, namun di sini
disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersaMa" *Apabila fulrot kita telah
memutuslan suatu perkara maka para nalaikat pemiful Arsy bertasbih,

lcemudianpara malaikat yang ado di bawah mereka dor setenntya (iuga

bertasbih), hingga tasbih itu sompoi ke langil duia- Ketiko itu pua
molaikat yang ada di banah pora ndailrat pemihi 'Arsy bnonya
kepada para malaikat pemikul 'Arsy, 'Apa yang difirmonkot oleh Tuhan

lralian?' Para malaikat pemihi Arsy menjawab, 'Suatu kcbenom, don
Dia adalah Maha Tinggi lagi Maha Besu-'Mereko mengataleot ini don
ini. Para penghuni langit pn menberitalrukmt berito itu b@o
penghuni langit lainnya, hinga berita itu sampai fu lmgtt fuio- Pua
syaitan pun datang dan met&ngrkan berita itu Mereka numhnng
(sebagian dari) berita itu, dot nemberitalrukonryn kc@ kckosih-
kekasih mereka. Mako aW yang ncreb bawa seperti ry danya,
adalah benar (adanya). Alcan tetapi nereka seringmenonbah merrotong
dan mengurangi berita tersebut.-rw

.,:t i. ir "rlil *',s;!J, * ;; * *\, * €r- -r^^r
a.

ttr Sanad hadits ini shahih.Ikmi telah m€nyinggrmg teffig emed ini dahm
catatan kaki hadits sebelumnya Yqrifu, artinla mencampntm f*ohmgan
dalarn berita Lihrt SYoh lttuslizz krya ArNawawi, 14:255-TIL Dalam
cetakan Al KataniydL dis€budon dengan lahh'Yofiutw?, scbegili
dari lafazh "yqri@'.
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1884. AM Al A'la menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari

/r-Zuhri dari Llbaidillah bin AMullah bin Abbas dan dari Aisyah, kedua

orang ini berkaa, *Ketika kematian sudah menghampiri Rasulullah

SAW, beliau meletakkan sebuah kain bermotif (motifrrya dari sutera atau

wol) ke wajatr beliau. Ketika bcliau sudah merasa tidak nyaman dengan

adanya kain tersebtrt, kanii pun mengambilnya dari atas wajah beliau.

Saat itu, beliau pun bersaMa,'&moga Allah melabtat orang-orang
Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kubur pora nabi mereka sebagai
masjid." Aisyatr berkata, "Beliau ingin memperingatkan mereka (kaum

muslimin) agar tidak melakukan seperti apa yang dilakukan oleh orang-

orang Yahudi dan Nasrani."l885

'* Sanad hadits ini shahih. Abd Al A'la adalah Ibnu Abd Al A'la As-Sami. Dia
adalah orang yang tsiqah. Ubaidillah bin Abdullah bin' Utbatr bin Mas'ud
termasuk golongan tabi'in yang terkenal. Penjelasan mengenai sosoknya telah
disebutkan pada hadits no. 1666. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan dengan
lafadr "Abdullah bin Llbaidillatr bin Abbas". Ini adalah keliru, akan tetapi kami
telatr meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan referensi-
referensi lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, l: 444, dan

Muslim, l: 149. Keduanya meriwayatkannya dari jalur Az-Zt*ti dari Ubaidillah
bin AMullah bin Utbah dari Aisyatr dan Ibnu Abbas. "Lamma nazala bi
rasuulillah", dengan kata kerja bentuk aktif, namun tidak disebutkan fa'il-nya
(pelakunya), yakni kematian. Mayoritas kaum muslimin tidak mengindahkan
apa yang diperingatkan oleh Rasulullah SAW pada masa akhir hidup beliau ini,
saat beliau tengah bersiap-siap menemui Allah. Justeru mereka menjadikan
kubur orang{nang yang mereka namakan wali sebagai masjid, begitu juga
kubur para atrli bait. Bahkan mereka bersikap berlebih-lebihan. Mereka
menempatkan kubur para raja dan bangsawan di dalam masjid. Allah lebih tahu
dengan apa yang ada di dalam hati mereka, apa yang mereka lakukan di dalam
dunia, serta dampak negatif ataupun dampak positf dari perbuatan mereka
tersebut baik rcrhadap agama Islam maupun negara-negara Islam. Lebih dari itu,
mereka semakin jauh dari ketaatan kepada Rasulullah SAW. Bila salah seorang
dari mereka adalatr orang kay4 maka dia akan membangun untuk dirinya
sendiri atau untuk keluarganya sebuah masjid, lalu dia mewasiatkan agar dia
dikuburkan di dalamnya. Inilatr salah satu sebab lemahnya kaum muslimin.

d̂lll
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1885. 'Amr bin Haitsam menceritakan kepada karni, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al Hakam
dari Ibnu Abbas, bahwa Jibril AS datang menemui Nabi SAW dan

berkata, "Bulan ini dua puluh sembilan 1r".i.r:18E6

1886. Ibnu Abi 'Adiy menceritakan kepada kami dari Sa'id dari

Qatadah dari 'Ikrimah, bahwa dia berkata, *Aku berkata kepada Ibnu

Abbas, 'Di Bathha', aku pernah shalat di belakang seorang tua yang

bodoh. Dia bertakbir dua puluh dua kali. Dia bertakbir ketika sujud dan

ketika mengangkat kepalanya.' Ibnu Abbas pun berkata, 'Justeru seperti

itulah shalatnya Abu Al-Qasim SAW'."r887

Mereka tidak memiliki wibawa dan tidak lagi ditakuti musuh, karena mereka
telah menyalahi perintatr Tuhan mereka dan karena mereka melakukan
perbuatan orang yang rclah dilalant Allah melalui lisan Rasul-Nya. Semoga
Allah memberi hidayah kepada kita semua untuk mengikuti Sunnah dan
melakukan apa yang dicintai dan diridhai-Nya. Lihat juga hadits no. 169l dan
1694.re Sanad hadits ini shahih. Abu Al Hakam adalah Imran bin Al Harts As-Sulami.
Sosoknya telah dijelaskan pada hadits no. 185. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Nasa'i, l:302 dari Syu'bah. Lihat juga hadits no. 1594-1596. Hadits ini
akan disebutkan kembali dengan redal$i yang panjang pada no. 2103.te Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, seperti yang
termakhrb dalam kitab l, Muntaqo,936. Lihat hadis no. 2257 dut2656.Dapat
dipastikan bahwa orang tua yang tidalc diketahui namanya itu adalah Abu
Hurairah, seperti yang tfidapat dalam hadits no.2257.
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1887. Ibnu Abi 'Adiy menceritakan kepada kami dari Sa'id (Ibnu

Ja'far mengatakannya dengan lafazh, "Sa'id menceritakan kepada kami
dengan maknanya...), Ibnu Abi'Adiy berkata dari Sa'id dari [Abu] Yazid
dari 'lkrimah dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata, 'llabi SAW pernah
membaca (Al Qur'an dengan keras) pada beberapa shalat, dan beliau
(uga) pernah diam. Maka kami pun membaca (dengan keras) pada shalat
yang di dalamnya Nabi Allah juga membaca (dengan keras), lalu kami
diam pada shalat yang di dalamnya beliau juga diam." Ada yang berkata
kepada Ibnu Abbas, "Barangkali beliau membaca (dengan suara yang

hanya didengar oleh) dirinya sendiri?" Ibnu Abbas pun marah dan

berkata, "Apakah pantas Rasulullah disangka buruk?!" Ibnu Ja'far,
Abdunazzaq dan Abdul Wahab berkata, "Apakah kamu berprasangka
buruk terhadap Rasulullah SAwrt'rees

Ittt Sanad hadits ini shahih. Sa'id adalatr Ibnu Abi 'Arubah. Abu Yazid adalah
orang Madinah. Dia adalah seorang tabi'in yang *iqah. Dia dianggap tsiqah
oleh Ibnu Ma'in. Abu Daud pernatr bertanya kepada Imam Ahmad tentang Abu
Yazid ini. Imam Ahmad pun menjawab, "Kamu mempertanyakan seseorang
yang darinya Ayyub meriwayatkan?!" Dalam cetakan Al Halabi disebutkan
dengan lafazh "Dari Yazid", dengan membuang kata "Abu". Ini adalah keliru.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thalawi dalam kitab Ma'ani Al Aatsar,
l: l2l, dari Jarir bin Hazim dari Abu Yazid Al-Madani dari 'Ilaimah dari Ibnu
Abbas. Ada yang berkata kepada Ibnu Abbas, "Orang-orang membaca (dengan
keras) pada shalat Zhuhur dan Ashar?" Ibnu Abbas berkat4 "seandainya aku
memiliki kekuasaan terhadap merek4 niscaya akan aku cabut lidatr mereka.
Sesungguhnya bila Rasulullah SAW membaca (dengan keras) maka kami pun
akan membaca (dengan keras), dan bila beliau diam maka kami pun diam."
Akan tetapi Ibnu Abbas ragu tentang bacaan dalam shalat Zhuhur dan Ashar.
Akan disebutkan beberapa hadiS tentang hal itu, di antaranya pada no. 2085,
2238, 2246, 2332 dan 3092. Lrhat Syoh A bi D oud, I : 297 .
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1888. AMurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari

Malik dari Abdullah bin Fadhl dari Nafi' bin Jubair dari Ibnu Abbas,

bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Perempuan jonda lebih
berhak terhadap dirinya daripado walinya, sedangkan gadis, walinya
harus terlebih dahulu meminta pendapat kepadanya, dan diamnya
a da I oh pe r s e t uj uanrq/ a' ."r &te

U;.:,Yir Ar, qt:\'a3r ;*'a13't\t 6L #'i Irst eU. llt $:r; -\ 
^^1

1889. Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Al Auza'i
menceritakan kepada kami, Muthalib bin Abdullah bin Hanthab

menceritakan kepadaku, bahwa Ibnu Abbas pernah membasuh anggota

wudhu' satu kali-sahr kali. Dia menyandarkan perbuatan itu kepada

Rasulullah SAW.rse{

Itte s,"ad hadits ini shahih. Abdultah bin Fadhl bin Abbas bin Rabi'ah bin Al Harts
bin Abdul Muthalib adalah orang yang tsiqah dan termasuk salah satu guru
Imam Malik. Hadits ini juga termaktub dalam kitab Al-Muwaththa', 2: 62-63.
Jama'ah (para periwayat hadits) juga meriwayatkan hadits ini kecuali Bukhari,
seperti yang dikaakan dalam kitab l, Muntaqa, 3458-3461. Dalam kitab An-
Nihaayah, al-ayim adalah perempuan yang tidak mempunyai suami, baik yang
masih gadis mauprm tidak (anda), baik karena cerai atau karena meninggal
dunia. Sedangkan yang dimaksud dengan al-ayim di sini adalah janda. Hal ini
berdasarkan beberapa riwayat yang menyebutkan lafazj "ats-tsayib" (1anda\
sebagai ganti dari lahzh"al-ayim", di antaranya hadir no. 1897. Lihat hadits
no.2l63 dao2365-t* Sanad hadits ini shahih. Walid bin Muslim adalah ulama Syaur yarrg tsiqah,
teliti dan ilmunya terjamin benr, AI Auza'i adalah Abdurrahman bin 'Amr. Dia
adalah seorang imam bagi penduduk Syam pada masanya, orangyanrg tsiqah
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1890. Su$an menceritakan kepada kami dari Az-Zuhi, Sulaiman

bin Yasar pemah mendengar dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita
dari suku Khats'am yang bertanya kepada Rasulullah SAW pada pagi hari
di Jam'(Muzdalifah). Fadhl bin Abbas adalah orang yang membonceng

Nabi SAW (saat itu). Wanita itu berkata, "Sesungguhnya kewajiban
(untuk menunaikan) haji yang (dibebankan oleh) Allah kepada hamba-

hamba-Nya, telah mengenai ayahku, seorang yang sudah sangat tua dan

tidak mampu untuk duduk di atas kendaraan. Maka, bolehkah aku

menunaikan haj i untuknya?" Rasulullah SAW menjaw ab, " Boleh."rse I

',i* ,ur(L i.t f iur +i *'A.i'!t *i6 t3'", -\^1\

/6u..,p *t yht J, |t J;rt ,!6 ;' ;;': ,Hti (t
I
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Ubaidillah dari Ibnu Abbas, "Aku dan Fadhl datang dengan mengendarai
seekor keledai betina saat Rasulullah SAW sedang shalat bersama para
jamaah di Arafah. Setelah melewati salah satu shaf, kami turun dari

dan terpercaya, seorang tokoh, serta orang yang memiliki banyak hadits, ilmu
dan fikih. Hadits yang semakna dengan hadis ini telah diriwayatkan oleh
jama'ah (para periwayat hadits) kecuali Muslim, seperti yang termaktub dalam
Al Muntaqa, no. 283. Hadits ini juga akan disebutkan kembali padano.2072.

rDr Sanad hadits ini shahih. Su$an adalah lbnu 'Uyainah. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang termaktub dalam Al Muntaqa, 2317.
Lihat hadits no. I 8 I 8, 1822, 1823, 1828 dan 2266.

i. ,1o..i ::..
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keledai, lalu kami biarkan keledai itu mencari makan. Setelah itu, kami
pun masuk ke dalam shaf. Rasulullah SAW tidak mengatakan apapun
kepadaku tentang perbuatan kami ini."lEe

u.t * ar -r! d/.ir ':? *'U-),1, *L6 $'", -\^17
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1892. Sufran menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari

Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW keluar
(menuju Mekkah) pada hari (terjadinya) penaklukkan kota Mekkah
dalam keadaan berpuasa. Ketika sampai di Kadid, beliau pun berbuka.
Sesungguhnya perbuatan yang terakhir itu (berbuka) diambil dari
perbuatan Rasulullah SAW. Ketika ditanyakan kepada Sufuan,
"(Apakah) sabda Nabi 'Sesungguhnya perbuatan yang terakhir itu
fterbulra) diambil...' merupakan perkataan Az-Zuhri ataukah lbnu
Abbas?", Suffan pun menjawab, "Begitulah (yang disebutkan) dalam
hadits.'18e3

r8e Sanad hadits ini shahih. Ubaidillah adalah Ibnu Abdillah bin Utbah. Dalam
cetakan Al Halabi disebutkan dengan nama: "Abdullah". Ini adalah keliru.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaatr, seperti yang termaktub dalam kitab Al
Muntaqa, I154. Lihat penjelasan kami terhadap kitab Sunan Tirmidzi,2: 160-
16 I . Lihat juga hadits-hadits yang lalu, yaitu hadits no. 1797 dan I 8 I 7. Hadits

_-- inijuga akan disebutkan padano.2376.

"B Sanad hadis ini shahih. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan dengan nama
*Abdullah bin Ubaidillah". Ini adalah salah. Kadid adalah suatu tempat yang
berjarak 42 mil dari Mekkatr. Perkataan: Suffan menjawab, "Begitulah (yang
disebutkan) dalam hadits ini", malsudnya batrwa dia tidak tahu apakah itu
merupakan perkataan Az-7f,rhri ataukah lbnu Abbas. Dalam cetakan Al Halabi,
disebutkan: "Begitulah dia mengatakannya dalam hadits". Ini adalah salah.
Akan tetapi, kami telah memperbaikinya dengan merujuk kepada cetakan Al
Kataniyah. Hadits ini juga diriwayarkan dengan maknanya saja oleh Imam
Bukhari Muslim, dan yang lainnya- Lihat kitab Al-Muntaqa,2175. Hadits ini
akan disebutkan dengan rcdaksi yang panjang pada no. 3089. Lihat hadits no.
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1893. Su$an menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan

kepada kami dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas, bahwa Sa'd bin Ubadah
pernah bertanya kepada Nabi SAW tentang nadtar ibunya yang
meninggal dunia sebelum dia sempat melaksanakan nadzarnya itu. Nabi
SAW pun bersaMa kepada Sa'd,"Laksanolcan nadzar itu untubtya."tw

6'ol ru,tf i:,..i' 1:ll *',t.i!t,f iW t{* -\^1r

1+ i' eAtdiut,*, *\t 'b 4t"lL'Al f
'(ry#o>"*t

1894. Su$an menceritakan kepada kami dari Az-Zuhn dari
Ubaidillah dari Ibnu Abbas, bahwa Abu Bakar pernah bersumpah kepada
Nabi SAW, maka Nabi SAW bersaMa, "Janganlah kamu
bersumpahfll8e5

t& .u.t f *i i, *'{--f i y:: * L$, $'",, -\ 
^1o'* e!:61 t:"j) ,jA *t * \, * :t J;; i,-:,; ,Js

1895. Suffan menceritakan kepada kami dai. Zaid bin Aslam dari
Ibnu Wa'lah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, *Aku pemah

2057, 2350, 235 I dan 2363.rs sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan
Nasa'i. Dalam Al Muntaqa, 4935, disebutkan: "Hadie ini telah memenuhi
kriteria tadits shohih." Lihat hadits no. lt6l.rs sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupalon ringkasan dari hadits no. 2113.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, seperti yang termaktub
dalarn Al Muntaqa, 4E73.
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mendengar Nabi SAW bersaMa 'Kulit apa saja yang sudoh disamak,

maka hiit itu menjadi suci'."rM
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1896. Su$an menceritakan kepada kami dari Ziyad -maksudnya

lbnu Sa'd- dari Abu Zubair dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa

Nabi SAW bersabda, "Berongkotlah dari lembah Mufuassir dan

hendaHah kalian mengambil batu untuk melontar sebesar batu

kerikil."r8e7

,* ,P' j l' * * * i :6.) c L'r, rrL -\ ^tv
'*( 4,>,*, yh' ;*. 4ti,*.{& i; f i; i e(
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1897. Suffan menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Sa'd dari

Abdullah bin Fadhl dari Nafi' bin Jubair dari Ibnu Abbas yang rangkaian

sanadnya sampai kepada Nabi SAW, "Seorang janda lebih berhak atas

Its Sanad hadits ini shahih- Ibnu Wa'lah maksudnya Abdurrahman bin Wa'lah As-
Siba'i Al-Mishri. Dia adalatr seorang tabi'in yang tsiqqh. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Muslim, Tirnidzi dan Ibnu Majah, seperti yang termaktub
dalam Al Muntqa,86. Dalam krtab At-Tahdzib, tepatnya pada biografi Ibnu

Wa'lah, disebutkan, *Ahmad menganggap dha'iflbnu Wa'lah dalam kaitannya
dengan hadis tentang samak ini.'Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi
yang panjang pada no. 2435 dan2522.rs Sanad hadits ini shahih. Zifd bin Sa'd bin Abdunatrman Al Khurasani adalatr

orang yang tsiqah, tsabat,lagi terrrasuk salah seroang hafah yang teliti. Abu
Zubair -maksudnya Muhammad bin Muslim bin Tadrus Al Makki- adalatt

seorang tabi'in yallrg uiqah. Ya'la bin Atha' berkata" "Dia adalah orang yang
paling cerdas dan paling kuat hapalannya." Orang yang mempennasalahkan

kredibilitasnya tidak memiliki satu dalil pun. Bukhari telah mencantumkan
biografinya ddan At-Tuilh Al Kabir, lllD2l'222, dimana dia tidak
menyebutkan sahr komentar pm yang menganggapnya memiliki cacat.

Sedangkan Abu Ma'bad adalah budak Ibnu Abbas. Lihat hadits no. 1821.
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dirinya daripada walinya. Sedangkan seorang Wrovvan, bapabtyo harus
terlebih dahulu meminto pendopat fupafunya, dan diamnya merupkan
(be nt uk) pe rse tuj uannya."r Ee8
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1898. SuSan menceritakan kepada kami dari Ibratrim bin'Uqbah
dari Kuraib dari Ibnu Abbas, bahwa dia berlota, 'Nabi SAW pemah
berada di Rauha'. Saat itu, beliau bcrtemu dengan serombongan orang
yang berkendaraan. Maka, beliau plm mengucapkan salam kepada
mereka. Lalu beliau benabda, 'Siapa kalian?' Mereka menjawab, 'Kaum
muslimin.' Lalu mereka bertanya, 'Siapa kamu?' Beliau menjawab,
'Rasulullah.' (Mendengar itu), seorang perempuan pun kagct. Lalu dia
segera memegang lengan seorang bayi dan mengeluarkannya dari
haudajnya (tempat duduk perempuan di atas unta). Kemudian dia berkata,
'Apakah anak ini boleh berhaji?' Rasulullah SAW menjawab, 'Ya, dan
kamu akan mendapatkan pahala' ."tw

;-i';; alL i et1.,*'# dil of:1t !* ti;:^; -\ 
^qll.a t .6. .- 7o .

.ot u rrllf ,l.l ,Jy,,
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Sanad hadits ini shahih. Hadis ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1888.rB Sanad hadits ini shahih.Ibrahim Uin UqUatr Uin eUi'Atry*y Al Madani adalatr
seorang yatg tsiqah. Dia adalah saudara laki-laki Musa bin 'Uqbatr. Dalam
cetakan Al Halabi, disebutkan: "Dari lbrahim dari Uqbah". Ini adalatr keliru.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, l: 379, dari Ibnu Uyainatr. Abu
Daud dan Nasa'i juga telah meriwayatkannya, seperti yang dikatakan dalam
kitab Al Muntaqa, 2339. Hadits serupa akan disebutkan pada no. 1899,21E7
dan 2610.
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1899. Abdunazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari lbrahim bin 'Uqbah dari Kuraib, budak
Ibnu Abbas, hadits yang semakna dengan hadits tersebut.lm

i6 ,F. U. i* $:", L$, $:'; -\ 1. .
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1900. Sufran menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Suhaim
menceritakan kepada kami (SuSan berkata, "Aku tidak hafal hadirc dari
Sulaiman bin Suhaim kecuali hadits ini."), dia berkata, "Aku mendengar
hadits ini dari lbrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Abbas dari bapaknya
dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata, R.asulullah SAW membuka tirai
kamar ketika orang-orang sudah berbaris di belakang Abu Bakar. Lalu
beliau bersabda, 'Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang tersisa
dari lrabar-kabar gembira kenabian, kecuali mimpi baikyang dilihat oleh
seorang muslim atau yang diperlihatkan lepadanya.' Beliau bersabda
lagi, 'Ketahuilah balm,a sesungguhnyo aku dilarang membaca (Al

Qur'an) dalam kcadaan ruku' atau sujud. Pada saat ruht', agungkanlah
Tuhan(mu), dan pada saat sujud, bersungguh-sungguhlah dalam berdoa.
Sebab (podo saat itu doa kalian) lebih pantas untuk dikabulkanr.,le0l

t- Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Dalam cetakan Al Halabi, disebutkan: "Ibrahim dari Uqbatr". Ini
adalah salah.

rsr S^ttad hadits ini shahih. Sulaiman bin Subaim Al Madani adalah seorang yang
tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh lbnu Ma'in, Ibnu Sa'd, Nasa'i dan lainnya.
Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Abbas juga seorang yangtsiqah. Bukhari
telah mencantumkan biografmya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 1121302.
Bukhari m€nganggap shohih rirvaya lbratrim yang berasal dari Maimunalr.
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1901. Su$an menceritakan kepada karni dari Aryub dari'Ikrimah

dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata" "Rasulullah SAW bersabda,

'Janganlah lcalian mengadzab dengan adzab -seperti a&ab-
Allah Azza wa Jalla' ."tw

,pWi 1tV i.t,r,rL;g;i: *itlr r.3L -\1.r
fi;& i,yt €Ft,F * *, y}',,,; )i'r Ji-.,
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1902. Sufran menceritakan kepada kami dari Aynrb dari Atha' dari

Ibnu Abbas, "Aku bersaksi bahwa Rasulullah SAW (mengerjalen) shalat
sebelum khutbah pada hari raya. Setelah itu, barulah beliau berldrutbah.
Ketika itu, beliau merasa bahwa kaum perempuan tidak dapat mendengar
(perkataan) beliau, maka beliau pun mendatangi mereka, mengingatkan,
menasihati dan menganjurkan mereka untuk bersedekah. Maka, setiap
perempuan pun melemparkan anting, cincin dan (perhiasan) lainnya.'ls3

Bapaknya bernama Abdullah bin Ma'bad bin Abbas. Dia juga seoratrg yang
tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Abu Zur'ah dan lbnu Hibban. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Muslirn, l: 138, dari jalur Ibnu Uyainah dan dari jalur Isurail
bin Ja'far, keduanya dari Sulaiman bin Suhaim. tlalam kitab At-Tah&ib,
tepatnya pada biografi Abdullatr bin Ma'bad, Al Hafizh Ibnu Hajar
menyebutkan bahwa tidak ada satupun riwayatnya yang terdapat dalam kiAb-
kitab hadits kecuali hadits ini. Al Hafizh memberi kode untuknya dengan kode
yang digunakan Muslim, Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah. Hd ini disebutlon
dalarr kitab I I Muntaqa,95l. Kata "qotnin" berarti layak atau pantas.rry 
Sanad hadits ini shahih. Hadic ini minrpakan ringtasan Aari nadts no. lg7l.

'm Sanad hadits ini shahih. Jamaah (para- perirvaya hadi0s) telah meriwayaflon
hadits ini baik dengan redaksi yang panjang mauplm ringkas. Lihat kitab l,
Muntaqa, 1675 dan 1676. Lihat juga hadits no. 19E3, 2169,2171,2173 dat
2533.
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1903. Suffan ;""";; 

-J"**kami 
dari 'Ashim dari Asy-

Sya'bi dari Ibnu Abbas, batrwa Nabi SAW pernah minum dari air
zanvam dari sebuah ember (tempat minum) sambil berdiri. Suffan
berkata, "Demikianlah, yang aku kira."lry

&d̂tl
a.

,:fV

i.t f -u7 
l;.i. :*) 6 ac.d- i.t ,f Le:" t|'L -\ 1.r

I c.z

,Jl-l

1904. Sufyan menceritakan kepada kami dari lbnu Jud'an dari

[Amr bin] Harmalah dari Ibnu Abbas: Nabi SAW pernah minum, dimana
(pada saat itu) Ibnu Abbas berada di sebelah kanannya, sementara Khalid
bin Walid berada di sebelah kirinya. Kemudian beliau bersabda (kepada

Ibnu Abbas),"Minuman ini hanya untubnu, namun jika kamu mau, kamu
bisa mendahulukan Khalid untuk meminumnya." lbnu Abbas berkata,
"Aku tidak mau mendahulukan s€orangpun atas Rasulullah SAW."lms

try Sanad hadits ini shahih-Hadib ini menrpatan pengulangan dari hadits no. 1838.
rs5 Sanad hadits ini shahih.Ibnu Jud'an adalah Ali bin T,aridbrr. Jud'an. Tentang

'Amr bin Harmald Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam kitab lrs-
Tsiqaat. Sementara itu, Abu Ztn'ah bcrka0a, *Aku tidak mengenalnya." Dalam
kttzb At-Tahdzib, dinyafakan bahrva ang benar adalah Umar bin Harmalah,
seperti kata Bukhari. Dalam cetakan AI Halabi, tertulis dengan lafazh"Dari
flarmalah". Ini adalah keliru" akan t€tapi karni telatr meralatnya dengan merujuk
kepada cetakan Al Kataniyah. tladits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan
redaksi yang panjang 4:247. Tirmidzi menganggapnya hasan. l-alu pensyarafi
kitab Tirmidzi juga menisbd<an hadis ini kepada Abu Daud, Ibnu Majah dan
Baihaqi (dalam kitab W'ab Al Inan\.'Amr bin Harmalah akan disebutkan
dengan nama Umar bin Abi tlarrnalah pada hadits no. 1978 dan 1979, dan
dengan nama Umar bin Harmalah pada hadits no. 2569.

I o l..z z', Jt> rl). J
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1905. sufoan menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari

Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari lbnu Abi Mulaikah, insya Allah:
Ibnu Abbas pernah meminta izin untuk menemui Aisyah. Dia masih
termasuk anak keturunan saudara raki-laki Aisyah. Aisyah berkata, ..Aku

khawatir dia akan memujiku." Ketika Aisyah memberi izin, Ibnu Abbas
pun berkata, "Tidak ada yang menyatukan antara dirimu dengan (saat-
saat dimana kamu dapat) bertemu dengan para kekasih(mu) kecuali
ketika ruh meninggalkan jasad. Kamu adalah isteri Rasulullah SAW yang
paling beliau cintai, dan tidak ada yang dicintai oleh Rasulullah SAW
kecuali yang baik. Bahkan ketika kalungmu tercecer pada malam Abwa.,
beberapa ayat Al Qur'an turun tentangmu. Setelatr itu, tidak ada satu
masjid kaum muslimin pun kecuari membaca ayat yang di dalamnya
terdapat pembelaan terhadapmu itu, sepanjang siang dan sepanjang
malam."

Aisyah berkata, "Jangan kamu lanjutkan pujianmu itu, hai Ibnu
Abbas. Demi Allah, walaupun aku sangat senang ayat itu turun.,,r%

rs sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa,d dalam kitab
Ath-Thabaqat, S:51 secara ringkas, namun di akhirnya dia menambahkan, .,Lalu
Ibnu Zubair masuk- menemui Aisyah setelah Ibnu Abbas. Maka Aisyah pun
berkat4 'Ibnu Abbas telah memujiku, padahal hari ini aku tidak suka
n191d9nsar orang memujiku. sungguh aku berharap, alcu menjadi sesuatu yang
tidak berarti lagi dilupakan.'' Hadits ini juga diriwayatkan olih gukhari secara
ringkas, 8/371-372. Lihat hadits no.2496.
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1906. Suffan menceritakan kepada kami dari Laits dari seorang

laki-laki dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata kepada Aisyah,

"Sesungguhnya kamu disebut Ummul Mu'minin agar kamu bahagia, dan

sesungguhnya itulah namamu sebelum kamu dilahirkan."lm?

or. f6 it ,f tk ,r ff, * c irlL, t|Y -\ 1.v

y.d.'ti reyt €',fr ol ,# *t yh' ,p 4t oi 
'hr "r:

1907. Suffan menceritakan kepada kami dari Abdul Karim dari
'Ikrimah dari Ibnu Abbas, insya Allah, bahwa Nabi SAW melarang

bernafas di dalam tempat minum atau meniup minuman.leo8

L o.l- o , . . t o. . . | ..'I ..1a.
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1908. Suffan menceritakan kepada kami dari Manshur dari Salim
dari Kuraib dari Ibnu Abbas yang sanadnya sampai kepada Nabi SAW:
"Seandainya salah seorang dari mereka, apabila menggauli isterinya,

membaca, 'Dengan namt Allah. Ya Allah jauhkan aht dari syaitan dan
jauhkan syaitan dari apa yang Engkmt berikan kepada kami' , maka jika

rry Sanad hadits ini dha'rf, l<arena tidak diketahuinya identitas orang yang
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, namrm hadits ini semakna dengan hadits
sebelumnya. Hadits ini juga disebutlon dalam kitab Majma' Az-Zava'id, 9;
244. Al Haitsami menganggap cacat hadits ini karena tidak diketahuinya
identitas salah seorang periwayeya Lihat hadits no. 2497.rm Sanad hadits ini shahih. Abdul Karim adalatr Ibnu Malik Al-lazari. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Abu Dau{ Tirmidzi (dia menganggapnya shahih) dan
juga Ibnu MajatU seperti yang disebrd<an dalam kitab I I Muntaqa, 4777.
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suami isteri itu dikaruniai seorang anak maka syaitan tidak akan bisa
mengganggu anak tersebut."l s
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1909. Sufyan menceritakan kepada kami, Abdu I Azizbin Rufai,
menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku dan Syaddad bin Ma,qil
masuk menemui lbnu Abbas. Ketika itu, Ibnu Abbas berkata, 'Tidak ada
yang ditinggalkan oleh Rasulullah SAW kecuali apa yang ada di antara
dua sampul kitab ini.'Kami juga pernah masuk menemui Muhammad bin
Ali, dan dia pun berkata seperti itu."

AMul Aziz bin Rufai' berkata, "Mukhtar berkata,' Wahy,s'.. t et o

t . . 7 t. - t '.'-*'+ akG €j U ,;; Sur:,SvLe, $:"; -\ 1\ .
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1910. Sufran menceritakan kepada kami, dia berkata, ..Dan Musa

bin Abi Aisyah berkata, qAku mendengar Sa'id bin Jubair mengatakan
bahwa Ibnu Abbas berkata, 'Apabila Al Qur'an turun kepada Nabi SAW,
maka beliau ingin segera menghafalnya. Maka Allah SWT berfirnan,
'Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungon

tl sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1g67.
'ero Sanad hadits ini shahih. Abdul Aziz Uin nufA'-aAalih seorang tabi,in yang

tsiqah. Syadad bin Ma'qil adalatr seorang tabi'in. Muhammad bin Ali adaratr
Ibnu Al Hanafiah, seperti yang dinyatakan dalam riwayat Bukhari. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Bukhari, 9: 58, dari Qutaibah dari SuSan.

//'
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Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Apabila l{ami telah selesai membacakannya maka ihttilah
bacaantrya 'rr'-'rl9ll
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f 9ll. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr, dia berkata,
"Kuraib mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata,
'Setelah selesai shalat sunnah dua rakaat subuh, beliau berbaring hingga
terdengar suara nafas beliau.' Lalu kami berkata kepada Amr,
'Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Kedua mataku
memang tidur, namun hatiku tidak tidur'."ret2

lb L. 1t& ,;.t r ;-T * :*'oL iVL tl:L -\ 1\ y

,;-h3*; ,ie ,;ai q *t ,1,X' J,'r;t'iw d-,:i et,
';;r t'F ,J,;;ut ie i ,y u f6 ,t Eys ?* ,V
,C & sl"->ti,*t yht,k 4t'€ e;,yV
terr Sanad hadits ini shahih. Musa bin Abi Aisyah adalatr orang yang tsiqah. Hadits

ini merupakan ringkasan dari hadits no. 3191. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Bukhari Muslim dan yang lainnya dengan redaksi yang panjang. Litlrrt Tofsir
Ibni Katsir,9:6142.

rer2 Sanad hadits ini shahih.'Amr adalah Ibnu Dinar. Hadits ini merupakan
ringkasan dari hadits shalat malam lbnu Abbas bersama Rasulullah SAW di
rumah Maimunah. Hadits ini akan disebukan dengan redaksi yang panjang
beberapa kali, di antaranya pada hadits no. 3490 dan 3502. Perkataan Ibnu
Uyainatr kepada 'Amr bin Dinar, "Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,
'Kedua mataku tidur nanun hdiht tidak'" tergolong hadits mu,allaq yang tidak
disebutkan Hadits ini akan disebutkan kembali pada musnad Abu
Hurairah, tepatrya pada hadits no. 741I dan hadits no. 9655. Pengertian hadits
ini akan disebutkan kembali ketika sedang memaparkan hadits lain dari Ibnu
Abbas yang menggunakan rcdalsi panjan& yaitu hadits no. 2514.

@I - 
MusnadlmamAhmad



.f>;-!1;>,*:t e?rt ; ,o'sytt lfv
1912. Suffan menceritakan kepada turni au.i 'e-, d"ri Kuraib dari

Ibnu Abbas, "Aku pernah menginap di rumah bibiku dari pihak ibu,

Maimunah. Malam itu, Nabi SAW bangun, lalu beliau berwudhu' dengan

wudhu' biasa. Nabi pun berdiri (untuk shalat). Lalu lbnu Abbas

melakukan seperti apa yang dilakukan oleh beliau, kemudian dia berdiri
dan shalat. Saat itu, beliau menempatkan Ibnu Abbas di sisi kanan beliau

dan diapun shalat bersama Nabi SAW. Kemudian beliau berbaring

hingga terdengar suara nafas beliau. Ketika azan dikumandangkan oleh

muadzin, beliau langsung berdiri melakukan shalat dan beliau tidak
berwudhu lagi'.rrlet3

i. .t,-, * :t'* L$ $'rt -\ 1\ r
,tttazlr-:Ji.';i |jx- *3 *']tt oa'4t L;;

1913. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Sa'id bin
Jubair dari lbnu Abbas, "Aku pernah mendengar Nabi SAW berkhutbah.
(Saat itu) beliau bersabda, 'Sesungguhnya kalian pasti akan bertemu

dengan Tuhan kalian dengan leeadaan tanpa alas kaki, telanjang,

berjalan kaki dan tidak berkhilort;>tet4

a2 c. . c.,:,tV at,f *
;* *, ;i';",)

€& i.t e .b i.* * :-i;'*L6 vt'",; -\1\r
*:t);''€&,:J;.

ret3 Sanad hadits ini shahih.Ini merupakan bagran dari hadits shalat malam yang
disinggung pada hadits sebelumnya. Hadits ini sangat terkenal dalam dua kitab
shahih (Shahih BuWtari dan Muslin) dan lainnya. Lhat juga hadits no. 2164,
2567, 3061, 3194, 3490 dan 3502.

te't Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, I l: 330, dan
Muslim, 2: 355, dari jalur Uyainah. Kedua orang tersebut juga meriwayatkan
hadits ini dari jalur Syu'bah dari Mughirah bin Nu'man dari Sa'id bin Jubair
dengan redaksi yang panjang.

'l';itiit;
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1914. Su$an menceritakan kepada kami dari Amr dari Sa'id bin

Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Kami pernah bersama
Rasulullah sAw, tiba-tiba ada seorang laki-laki terjatuh dari untanya.
Dia terinjak oleh unta itu hingga dia pun tewas dalam keadaan berihram.
Maka Rasulullah SAW bersabda, 'Mandikan dia dengan air dan sidr,
lalu kuburkan dia dengan kedua pakaiannya dan jangan ditutup
kepalanya, karena sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan
membangkitkanrrya pada hari kiamat nanti dalam keadaan bertalbiah
(muhillan/. "' Di dalam riwayat lain beliau bersabda,,,vuhillu.,,tet s

c., . . c. i-t;:; i ^{- rL ;7 l,;l i. eti|* Lrr, $:'L -\ 1\ o

.(* l;.;f tj1 :ur& it *
1915. SuSan menceritakan kepada kami dari Ibrahim Ui, taUit

Hurrah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu, "Dan jangan kalian berikan
wangi-wangian padanrru.:r I el 6

lI e {6 *t ,f {* * ti"'*'ort, t3'^; -\ 1\ 1

f t$) u; :Jv (*il.,o,r;!Et d) t;I, fu ur, ,y'r?
.i.Gi'i 4 *,t *ht S;'4tst,

f]ff sanad hadits ini shahih.Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1850.ret6 Sanad hadis ini shahih.Ibratrim bin Abi Hurrat aialatr-salah seorang penduduk
Nashibain yang menetap di Metkah. Dia adalah orang yang *iqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan Ahmad. Bukhari menyebutkan biografinya
dalam At-Tarikh Al Kabir, lllzSl, sedangkan Al Hafiztr lunu Hajar
menyebutkannya dalam At-Ta'jil. Dalarn cetakan Al Harabi, disebutkan:
"Ibrahim bin Hurrah". Ini adalah salah. sanad ini tidak disebutkan dalam
cetakan Al Kataniyah. Hadits merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya.
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1916. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari 'Ikrimah
dari lbnu Abbas tentang firman Allah SWT, "Dan Kami tidak
menjadilran mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan

sebagai ujian bagi manusia." Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya, adalah

pemandangan yang dilihat oleh mata Nabi SAW pada suatu malam

dimana beliau diperjalankan (Isra').'rel7

,Jv ,t& u.t * :--:) i. .rL I )p * it :" $:", -\ 1\ v
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1917. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr am fuUi, Uin

Z,aid dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

(Di kesempatan lain, Ibnu Abbas berkata, 'Aku mendengar Nabi SAW
berkhutbah, beliau bersabda,) 'Barangsiapa yang tidak memiliki
sepasang sandal, maka hendaHah dia memakai sepasang khttff, dan

barangsiapa yang tidak memiliki sarung, maka hendaklah dia memakai

ce lana panj an!.:rl el 8
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1918. Sufran menceritakan kepada kami, 'Amr berkata, "Jabir bin

Taid mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Ibnu Abbas berkata,

'Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW delapan rakaat jamak dan

''" Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan

Abdunazzaq, seperti yang termalctub dalan Tafsir lbni Katsir, 5:199.

"" Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadirc no. 1848.
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tujuh rakaat jamak.' Aku berkata kepada Jabir bin z,aid,'Hai Abu Asy-
Sya'tsa', aku kira beliau mengakhirkan shalat Zhuhur dan menyegerakan

. shalat Ashar (amak ta'khir), mengakhirkan sharat maghrib dan
menyegerakan shalat isya (amak ta,khir-pen)?, Jabir bin Zaid
menjawab,'Akupun mengira demikian'.',1 ele

Jti te u r"rrilJr I ,Su :3")L jv L$L $:"; -\ 1\ 1
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1919. Suffan menceritakan kepada kami, 'Amr berkata, ..Abu Asy-
Sya'tsa' berkata, 'Siapa perempuan itu?, Aku menjawab, .Mereka

berkata, 'Maimunah.' Abu Asy-Sya,tsa' berkata lagi, .Ibnu Abbas
mengabarkan kepadaku bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah saat
beliau berih-am'.'l e2o

-\ 1Y.

1920. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Atha' dari
lbnu Abbas, "Aku termasuk salah seorang dari orang-orang yang
didahulukan oleh Nabi SAW pada malam Muzdalifah bersama orang-

"re sanad hadits ini shahih. AbuAsy-sya'tsa' adalah Jabir bin Zaid. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Bukhari dan Musrim, seperti yang termaktuu aaum [itau

.^^ Nailul Authar, 3:266. Lihathadits no. 1874,2269 aanlqOS.t* sanad hadits ini shalih. Hadits ini merupakan ringkasan dari sebuah kisah yang
belum kutemukan bagaimana redaksi sebenarnya. Mungkin, kisah tersebut
adalah kisah tenang dialog antara 'Amr bin Dinar dan Abu Asy-sya'tsa.. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh jamaah (para periwayat hadiisO, seperti yang
disebutkan dalam Al Muntaqa, 2467 dan 246g. pengertian hadits ini akan
disebutkan berulang kali dalam sejumlah hadits, di antaranya pada no. 2014,
2591, 2992, 2993, 3030,3053, 3075, 3109, 31 16, 3233, iZA3. l3tg, j8gq,
3400, 3412 dan 3413. Nanti juga akan disebutkan hadits Ibnu Abbas dan hadits
labir no.2672.
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orang lemah."

Dalam riwayat lain, Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya Nabi
SAW mendahulukan orang-orang yang lemah dari keluarga beliau."le2l

,'u o. . -1 . c . . . o . I -.o, .,7e.iCV Jt E ctbe ;S> t-p f O$* U-t.> -\ 1Y \
'ry,rs';,:it 
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1921. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Atha' dari

Ibnu Abbas, "Rasulullah SAW sengaja berlari kecil di sekitar Ka'bah
dengan maksud untuk memperlihatkan kekuatan beliau kepada kaum
musyrikin."le22

i:; ,:iot ,dic ';? vbr; :\'rl ,";i,'Jv irt tl'L -\ 1y y
n' 2 
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1922. Sufyan menceritakan kepada kami, 'Amr berkata, "Kami

hafal dari Thawus." Namun pada kesempatan lain, dia berkata, "Thawus
mengabarkan kep'adaku dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah
berbekam saat beliau berihram."le3

Sv'r'or;:,itl; ss ,,ti Jv :l;;l I i' '* Jt[-\ lyr
'r;Lr *t yht r* 4t'ol ,{& i,'* O':u::& * ,1.,;

'ir;:,
1923. Abdullah bin Ahmad berkata, "Bapakku berkata, 'sungguh

'2r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaah, seperti yang
disebutkan dalam kitab I I Muntaqa,2601.

re2 Sanad hadits ini shahih. Hadits inilug" diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan

.-- yang lainnya dengan redaksi yang panjang . Lthat Al Muntaqa, 2531.
'"' Sanad hadits ini shahih. dHadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim,

seperti yang tennaktub dalam kitabll Muntaqa,246l.Lihat hadits no. 1849.
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Suffan telah menceritakan kepada kami (dan 'Amr berkata, 'Dari Atha'
dan Thawus dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah berbekam saat

beliau berihram' -"Ie24
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1924. Abdullah bin Ahmad O"r*o, "Bapakku berkata, 'Dan
Su$an berkata dari 'Amr dari Atha' dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW
bersabda, 'Apabila saloh seorang dari kalian makan 4engan tangan-,
mola janganlah dia membasuhnya hingga dia menjilatnyat:ste25

d :Js 
'& it * :W'* ti| *'o,r:" $:"; -\1Yo

.*'t y\t,J- I' J;",?i"JF i Ct,:*..'.-2;!t
1925. Suffan menceritakan kepada kami dari Amr dari Atha' dari

Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Mulashshab bukan termasuk Mina,

r% Sanad hadits ini shahih. Hadis ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.t* Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan
yang lainny4 seperti yang dikatakan dalam kitab Al Muntaqa,4688 dan 4689.
Hadits ini sangat diingkari oleh orang-orang kaya lagi sok modern, budak-
budak Eropa yang tinggal di negara kita. Ironisnya lagi, di antara mereka ada
yang menganggap bahwa hadits ini adalah bohong, hanya karena hadits ini tidak
dia sukai dan tidak sesuai dengan seleranya! Mereka menganggap jijik makan
dengan tangan, padahal tangan adalah alat makan yang diciptakan Allatr dan
merupakan alat yang paling dipercaya kebersihan juga kesucianny4 jika orang
yang makan tersebut adalah orang yang bersih dan suci seperti bersih dan
sucinya orang-omng beriman. Sedangkan alat-alat makan yang diproduksi
manusia masih diragukan kebersihannya" kecuali bila dicuci dengan tangan.
Coba Anda pikir, mana yang lebih benih?! Kemudian, apa ada masalah bila
seseorang menjilat jari-jari orang lain yang masih termasuk keluarganya atau
mahrarnny4 jika mereka berdua yalcin akan kebersihan dan kesucian mereka
dan yakin bahwa tidak ada satu penyakit pun yang perlu dikhawatirkan atau
ditakuti?! Liharjuga hadis no. 2672.
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akan tetapi tempat itu pemah disinggahi Rasulullah SAW."re26
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1926. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Atha' (dan

juga Ibnu Juraij dari Atha') dari lbnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW
mengakhirkannya (shalat. isya) hingga waktu malam telah berlalu
beberapa saat. Lalu Umar berkata, "Wahai Rasulullah, kaum perempuan

dan anak-anak telah tidur." Beliau pun keluar dan bersaMa,"Seandairqru
bukan karena khawatir akan memberatkan umatlan, maka aht akan
memerintahkan merelca melah*an shalat irya pada saat ini."rw

,Jri ,tb i) * drv *
| .,o t ..1c:* * JV:- r3:r; - \ 1Y v

,
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1927. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Thawus
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkat4 "Rasulullah SAW telah
diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh anggota tubuhnya, dan telah

o L.'r. ; 'o.

.-r5., dl qt ,y

r%6 Sanad hadits ini shahih. Muhashshab adalah nama sebuah tempat yang terletak
di antara Mekkah dan Mina, namun lebih dekat ke Mina. Rasulullah SAW
pernah singgah di sanq karena lebih mudah untuk menuju Min4 tetapi singgah
di sana bukan termasuk sunnah ibadah haji. Hadits ini juga dirirvaydkan oleh
Bukhari Muslim, seperti yang texmaktub dalam Al Munaqa,2659. Lihat hadits
yang akan disebukan nanti, yaitu hadits no. 3289.

rry Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari,2: 4142,
dengan maknanya saja dan dengan rcdaksi yang panjang dari jalur Ibnu Juraij
dari Atha' dari Ibnu Abbas. Dalam l<itab Majma' Az-Zawa'i{ l: 313, adahadits
lain dari Ibnu Abbas yang semakna dengan hadits ini. Hadib ini juga
diriwayatkan oleh Thabrani, lalu dia berl@, 'Para periwayatrya adalah orang-
orang yang tsiqah."
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dilarang untuk membiarkan rambut dan

tanah."t92E

pakaiannya menjulur ke
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1928. SuSan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Thawus,

bahwa dia berkata, "Aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, 'Barang
yang dilarang Rasulullah SAW mtuk dijual hingga barang terscbut

diterima adalah makanan.' Lalu lbnu Abbas berkata berdasarkan
pemikirannya, 'Aku tidak mengira segala sesuatu kecuali seperti itu
juga'."t*

$ iv i.--ti, ',1f i. t:r:r;b i oQL'i. 'r?J t:iY -\ 1r le.
qf h' ,a nt J;, & ,in ,V i; *tk ,* ;t6';'#,
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1929. Muhammad bin Utsman bin Shafivan bin Umayyah Al-
Jumahi menceritalcan kepada kami, Al Hakam bin Aban menceritakan

kepada kami dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW mengerjakan shalat di Madinah, saat beliau tinggal di
sana dan tidak (dalam keadaan) bepergran, sebanyak tujuh rakaat dan

delapan r"L"1.rle3o

r% Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dan
yang lainnya. Lihat kirab Al 1r1uilqa,966968. Hadits ini akan disebutkan
kembali pada no. 1940,2300 dil,2436. Lihat hadits no.1769.tD Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1847.

Hadits serupa juga akan disebutkan padano. 2438.
rB0 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Utsman bin Shafiran bin Umayyah Al

Jum&i Al Qurasyi yang termasuk penduduk Hijaz ini adalah orangyangtsiqah
dan merupakan salah satu grrnr Imam Ahmad, juga Imam Syaf i. Ibnu Hibban
menyebutkan namanya dalaur kitab Ats-Tsiqat, namun Abu Hatim
menganggapnya dhaif. Sementara knam Bukhari menuliskan biognfinya dalam
kitab At-Tarilh Al Kabir, lllll80, dimana dia tidak menyebutkan satu komentar

@| - 
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1930. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari 'Ausajah

dari Ibnu Abbas: Pada masa Rasulullah SAW, ada seorang lakiJaki yang

meninggal dunia, sementara dia tidak satu meninggalkan ahli waris

kecuali seorang budak yang telah dimerdekakannya. Maka beliau

memberikan harta warisan laki-laki itu kepadanya.'"'

pun yang menganggapnya memiliki cacat. Dalam cetakan Al Halabi,
disebutkan: "Muhammad 6in Utsman bin Shafuan dari Shafivan bin Umayyah
Al Jumahi. Adanya tambahan lafadr "Dari Shafuan" merupakan sebuah

kesalahan. Akan tetapi, kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan

Al Kataniyah dan kitab At-Tarilh Al Kabir karya Buktrari. Dengan sanad ini
pul4 hadits ini telah diriwayatkan dari Imam Ahmad dalam biografi
Muhammad bin Utsman, kemudian Muhammad bin Utsman meriwayatkan dari
Al Hakam bin Aban. Mereka tidak menyebutkan bahwa Muhammad bin
Utsman meriwayatkan dari kakeknya, Shafuan bin Umayyah, sahabat Nabi
SAW. Lihat hadits no. 1918.

te" Sanad hadits ini shahih. Ausajah, budak yang dimerdekakan Ibnu Abbas ini,
adalatr orang yang tsiqah.Ibnu Hibban telah menyebutkan namanya dalam kitab
Ats-Tsiqat. Abu Zur'ah berkatq "Dia adalah orang Mekkah yang tsiqah." Abu
Hatim dan Nasa'i berkata, "Dia tidak terlalu terkenal." Sementara dalam At-
TariWt Al Kabir, pada biografi 'Ausajah, Imam Btrkhari berkata, "'Ausajah
adalatr budak Ibnu Abbas Al-Hasyimi. 'Amr bin Dinar pernah meriwayatkan
hadits darinya, namun riwayatnya itu tidak shahih." Karena itu, hadits ini
dianggap dha'if oleh orang{rang yang menganggap 'Ausajah dha'if. Narnun
pendapat yang benar adalah hadits ini shahih, sebab 'Ausajah adalah orang yang
tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud 3: 84 dan Tirmidzi, 3: 183.

Tirmidzi menganggap hasan hadits ini. Al Mun&iri juga menisbatkan hadits ini
kepada Nasa'i dan Ibnu Majah. Sementara itu, dalam kitab At-Tahdzib,
disebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh penyusun As-Sunan Al-Kubra (4
kitab sunan). Kemudian penulis At-Tah&ib berkatA "Dalam Kitab Musykil Al-
fladii*, Abdullatr bin Muhammad bin Qutaibah berkata, 'Para ahli fikih masih
berbeda pendapat tentang hadits 'Ausajah ini, karena mereka menganggapnya

tidak baik. Sebab dia termasuk ormg yang tidak bisa dijadikan pegangan untuk
menetapkan kewajiban dan sunnah, disebabkan penyelewengannya dalam

takwil atau disebabkan salinannyh-" Perkataan ini tidak bisa dijadikan alasan,

sebab perkataan para atrli filcih tidak bisa dijadikan dasar unttrk melemahkan
seseorang atau menguatkannya, kecuali mereka termasuk ahli hadits. Sedangkan
Tirmidzi melihat hadits ini dengan pandangan lain. Dia berkata "Ini adalah

hadits hasan. Menurut ahli itnu, pengamalan dari hadits ini adalah apabila

.'iti itb"*v ,:,i:ol
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1931. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari

Muhammad bin Hunain dari Ibnu Abbas: Aku heran dengan orang yang

berpuasa sebelum melihat bulan!, padahal Rasulullah SAW pernah

bersaMa, "Janganlah lcalian berpuasa hingga kalian melilutnyo
(bulan).- Atau beliau bersa$a, "BerTngsalah kalian karena (kalian

teloh) me lihatnya (bulon).'tw

'i.t * yi.it i * c ti?'*'l{ri €"- -\ lrr
vie? i,ryt,&*if lo' * dt'"b&,l,si-r*

seseorang meninggal dunia dan dia tidak memiliki seorang pun ahli waris, malo
harta warisan orang yang meninggal tersebut diberikan kepada baitul mal kaum

muslimin." Artinya, Tinnidzi mentakwilkan penyerahan harta warisan tuan

kepada budak yang dilalokan Rasulullah sAw adalatr suatu bentuk

pelaksanaan tugas imam (pernimpin) pada baitul mal, bukan hak waris yang

dengannya budak dapat berhdt mewaris.
Its2 Sanad hadits ini hasan. Muhammad bin Hunain adalah seorang tabi'in. Tidak

ada yang meriwayatkan darinya kecuali 'Amr bin Dinar. Tidak ada seorang pun

yang menyebutnya memprmyai cacat. Dia termasuk orang yang tsiqah, iwya
Allah. Namun para ulama masih ragu tentang kebenaran namanya. Dalam kitab
At-Tah&ib, 9; 136 disebutkaq 'Demikianlah yang terdapat dalam beberapa

salinan dari Nasa'i. Namun dalam salinan-salinan asli kuno disebutkan,

'Muhammad bin Jubair'. Dia adalatr Ibnu Muth'am. Inilaft yang benar- Seperti

inilah yang terdapat dalan Musnad dan yang lainnya' Sementara itu,
Damquthni menyebutkan bahwa Muhammad bin Hunain juga meriwayatkan

dari lbnu Abbas. Menurutnyq dia adalatr saudara laki-laki Ubaid bin [unain.
Seperti inilah yang termaktub dalam kiAb As-Sunan Al Kubra, riwayat lbnu Al
Ahmar dari Nasa'i. Allalru a'larn." Muhammad bin Jubair yang termaktub

dalarn salinan-salinan kuno dan katanya juga terdapat dalam Musnad Ahmad
ini, ternyata tidak sama dengan yang termaktub dalam dua naskah asli kitab
Musnad. Sebab di sana tertulis Muhammad bin Hunain, seperti yang kami
cantnmkan dalarn Al lilusnad ini. Sedangkan tentang malsra hadits, maka

sesungguhnya maloa hadits adalah benar dan sudah terkenal dari hadits Ibnu

Abbas dan lainnya. Lihat kitab Al Muntaqa,2ll0'Zll2. Hadits ini juga akan

disebutkan pada no. 19t5.
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1932. Suffan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Sa'id bin

Al Huwairits, bahwa dia mendengar lbnu Abbas berkata, "Kami pernah

bersama Nabi SAW. Ketika itu, beliau pergi ke tempat buang hajat.

Kemudian beliau keluar dan meminta makanan. @ada kesempatan lain,

Ibnu Abbas berkata, 'Maka, makanan pun didatangkan.') Ketika
ditanyakan, 'Wahai Rasulullah, bukankah engkau sudah berwudhu'?'

Beliau menjawab, 'Alru belum mau mengerjakan shalat hingga aku harus

b erut udhu kar e na ny a."'1e33
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1933. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Abu
Ma'bad dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata, "Aku tidak pernah

mengetahui berakhirnya shalat Rasulullah SAW kecuali dengan ucapan

takbir."'Amr berkata, "Aku berkata kepada Abu Ma'bad, 'Kafitu pemah

re33 Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Al Huwairits Al Makki, budak keluarga As-
Sa'ib, adalah seorang tabi'in ymrgtsiqah.Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan Nasa'i
menganggapnya tsiqah. Dalam At-Torikh Al Kabir, 2121424, Bukhari telah
mencantumkan biografinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, l: I I l,
dari jalur Ibnu Uyainah dan yang lainnya. Dalam kitab At-Tah&ib, 4:19,
diisyaratkan batrwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dalan Asy-
Syama'il dan Nasa'i. Ada yang menyebutkan bahwa tidak ada riwayat Sa'id
dalam enam kitab hadie kecuali hadits ini saja. Lafazh "lam ushalli ftatta
atav,adhdha"', maksudnya aku belum ingin shalat hingga aku harus berwudhu'
karenanya. Dalam kitab SYuah Mulim,4: 69, Syeikh Nawawi membaca lafadt
"lam" dengan bacaan "lima" (dengan harakat kasrah pada huruf lam), dan lafazh
""she,lli" dengan bacaan "v*hallV' (dengan menggunakan huruf yaa' di
akhirnya. Dia berkata "Kalimal tersebut merupakan kalimat istilham inkari
ftalimat pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban karena menunjukkan
sebuah pengingkaran). Malma dalanr kedua keadaan itu sangat jelas. Hadits ini
akan disebutkan kembali pada no. 255E, sedangkan riwayat serupa yang berasal
dari Ibnu Abi Mulaikatr dari Ibnu Abbas akan disebutkan pada no. 2549.
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menceritakannya kepadaku, bukan?' Dia menjawab, 'Tidak, aku belum
pernah menceritakannya kepadamu'."le3a
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1934. Sufyan menceritakan kepada kami dari 'Amr dari Abu

Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda,"Tidak boleh

seorang laki-laki berdua-duaan dengan seorang perempuan dan tidak
boleh seorang perempuan bepergian kecuali bersama mahramnya."
Tidak lama kemudian, datang seorang laki-laki dan berkata, "Isteriku
pergi menunaikan ibadah haji, sementara namaku telah tercantum sebagai

re3a Sanad hadits ini shahih. Abu Ma'bad adalatr budak Ibnu Abbas. Dalam cetakan
Al Halabi, disebutkan: "Dari Abi Sa'id". Ini adalah salah. Akan tetapi, kami
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan referensi-
referensi hadits. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, l: 162-163, Abu
Daud, l: 373, dan Bukhari, seperti yang dikatakan oleh Al Mundziri. Perkataan:
"Amr berkata, 'Aku berkata kepadanya, "Kamu pernah menceritakannya
kepadaku, bukan?"' dan seterusnya". Dalam salah satu riwayat Muslim dari
Amr bin Dinar, dia berkata, 'Hadits ini telah diberitahukan kepadaku oleh Abu
Ma'bad, kemudian dia mengingkarinya." Satu riwayat muslim lainnya, Amr
berkata, "Maka aku sebutkan hadits itu kepada Abu Ma'bad, namun diapun
mengingkarinya. Dia berkata 'Aku tidak pernah menceritakannya kepadamu.'
Amr berkata, 'Sungguh kamu telah mengabarkannya kepadaku sebelumnya."'
Artinya, Abu Ma'bad lupa batrwa dia telah menceritakan kepada Amr bin
Dinar, oleh karena itu Amr bin Dinar menegaskan akan hal itu. Syeikh Nawawi,
5: 84, berkata, *Sikap Imam Muslim yang menjadikan hadits ini sebagai bujjah
menunjukkan bahwa bahwa dia menganggap shohih hadits ini, sekalipun orang
yang menceritakan hadits mengingkari bahwa dia telah menceritakan hadits
tenebut karena orang yang menceritakan dari orang yang menceritakan
pertarna adalatr orang yang tsiqah.Inilah pendapat jumhur ulama dari kalangan
ahli hadits, ahli fikih dan atrli ushul. Mereka berkata, "Perkataan seseorang
dapat dijadil<an fuujjah, apabila pengingkaran gurunya disebabkan karena
keraguan atau kelupaanny4 atau dia berkata, 'Aku tidak hapal atau tidak ingat
bahwa aku telah menceritakan hadits itu kepadamu, dan seumpamanya."'Lihat
Ta&ib Ar-Ravi no. 123. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi yang
panjang pada no. 3478.

@I - 
MusnadlmamAhmad

I



prajurit dalam sebuah peperangan?" Beliau bersabda, "Pergilah dan
berhaj ilah bersama' *terirnu."te35
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1935. Suffan menceritakan kepada kami dari Srtui-un bin Abi

Muslim, paman dari pihak ibu Ibnu Abi Najih yang mendengar Sa'id bin
Jubair berkata, "Ibnu Abbas berkata, 'Hari Kamis. Tahukah kamu ada
apa pada hari Kamis itu?' Ibnu Abbas pun menangis hingga air matanya
bercucuran. Dalam riwayat lain, Sa'id bin Jubair berkata, 'Air matanya
seperti butiran kerikil.'Lalu kami berkata, 'Hai Abu AI Abbas, ada apa
pada hari Kamis?' Dia menjawab, 'Hari itu, sakit Rasulullah SAW
semakin parah. Lalu beliau bersaMa, 'Berikan kepadaht sebuah buku,
aku alran menuliskan unnk kalian sesuatu yang bila kalian pegang maka
kolian tidok akan sesat selama-lamanya.'Tetapi para sahabat berselisih
(ada yang ingin menyerahkan buku kepada beliau dan ada yang tidak-
penl), padahal tidak sepantasnya terjadi perselisihan pendapat di sisi

rst Sanad hadits ini shohih. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim,
seperti yang termaktub dalam Al Mwtoqa,2327.
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seorang nabi. Mereka berkata, 'Ada apa dengan beliau? Mungkin beliau
sedang menggigau?! Tanyakan kembali tentang ucapan beliau tersebut.'
Mereka pun pergi untuk menanyakan kembali kepada beliau. Namun
beliau bersabda, 'Tinggallanlah aht. Sebab, kcadaanlru sekarang lebih
baik daripada apa yang akan kalian tarytakan.' Lalu beliau
memeiintahkan tiga hal. Dalam riwayat lain, Sufyan berkata, 'Beliau
mewasiatkan tiga hal.' Beliau bersabda, 'Keluarkanlah orang-orang
muryrik dari semenajung Arab dan berikan kepada delegasi dengan apa
yang pernah alru berikan kepada mereka'." Sa'id tidak menyebutkan apa
wasiat yang ketiga dan aku tidak tahu apakah dia sengaja tidak
menyebutkannya?, dalam riwayat lain Suffan berkata, "Atau dia lupa
menyebutkannya?" Dalam riwayat lain lagi Suffan berkata, "Barangkali
dia sengaja tidak menyebutkannya atau lupa menyebutkannya?"1e36

tt'L -\ 1r1
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1936. Sufuan menceritakan t puau f.urni dari Sulaiman dari
Thawus dari Ibnu Abbas: Orang-orang dari berbagai arah hendak pergi
(pulang), maka Rasulullah SAW pun bersabda, "Jangan ada seorong pun
yang pergi (pulang) lrecuali tempat (singgah) terakhirrrya odalah

te36 Sanad hadits ini shahih. Sulaiman bin Abi Muslim adalah Sulaiman Al-Ahwal
Al Makki. Dia adalah orang yang tsiqah, seperti yang dikatakan oleh Ahmad.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari 6: ll8, 195 dan 8:100-103.
Perkataan: "Ahjard' ditafsirkan oleh Ibnu Uyainah dengan kata Hadza. Dalam
kitab An-Nihcyah, "Maksudnyq perkataan beliau masih dipertanyakan sebab
saat itu beliau sedang sakit, mungkin saja perkataan beliau itu tidak terkontrol,
karena pengaruh penyakit." Wasiat ketiga yang tidak disebutkan Sa'id bin
Jubair, bisa jadi adalah wasiat tentang Al Qur'an atau tentang peniapan pasukan
Usamah, atau bisa juga sabda beliau: "Jangan kalian menjadikan kuburku
seperti berhala yang disembah', atau sabda beliau: "Perhatikan shalat dan budak
kalian." Sebab semua itu telah diwasiatkan beliau dalam hadits-hadits shahih.
Lihat kitab Fatftul Bari. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd,2D/36,
dari Suffan bin Uyainah dengan sanad ini. Sementara Ibnu Katsir menyebutkan
dalam kitab At-Tariffir, SDZ7,bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Bulhari dan
dia juga menisbatkan hadits ini kepada Muslim. Lihat hadits no.2374,3111,
2676 dan2992.
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1937. Su$an menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naji[ dari
Abdullah bin Katsir dari Abul Minhal dari Ibnu Abbas: Nabi SAW
datang ke Madinah pada saat penduduknya sering melakukan transaksi
salaf (menyerahkan uang terlebih datrulu sebelum barang) berupa kurma
selama dua dan tiga tahun. Maka Rasulullah SAW pun bersabda,

"Barangsiapa yang melakukan salaf maka hendaklah dia
meminjamkannya dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas
(s udah di t e t apkan) ."re38

Baitul lah (me tatrukan thawaf Wadatl 3te37
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1938. Sufran menceritakan kepada kami, dia berkata, "Ubaidillah

bin Abi Yazid mengabarkan kepadaku sejak tujuh puluh tahun yang lalu,
dia berkata, 'Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak pernah
mengetahui Rasulullah SAW berpuasa di suatu hari karena
mempertimbangkan ketrtamaan hari tersebut dari hari-hari lainnya selain
pada hari As5rura." Dalam riwayat lain SuSan berkata, "Kecuali hari ini,

ldi-t

re7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud
dan Ibnu Majah. Imam Bukhari juga meriwayatkannya namun dengan

-- - maknanya saj4 seperti yang dikatalon dalam kitab z{ I Muntaqa,2669 dan2670.
Itst 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini menrpakan pengulangan dari hadits no. 186E.
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yakni hari Asyura dan bulan ini, yakni bulan Ramadhan."te3e

t" Sanad hadits ini shahih. Suffan bin Uyainatr adalah seorang imam lagi bafrzh.
Dia hidup selama sembilan puluh satu tahun (107-198 fD. Ubaidillah bin Abi
Yazid Al Makki telah menyatakan ketsiqahawrya pada no. 604. Dia meninggal
dunia pada tatrun 126 H dalam usia 86 tahun. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Bukhari, seperti yang termaktub dalan Al Muntaqa, 2212. Hadits ini akan
disebutkan kembali pada no. 2856.

rm Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1920.t*' Sanad hadits ini shahih.Ibnu Thawus adalah Abdullatr bin Thawus. Dia adalah
seorang ya'ng tsiqah dan termasuk salah satu hamba Allah yang paling utama
dalam hal kesopanan, ibadah dan agama. Hadits ini telah disebutkan pada no.
1927 dan akan disebutkan kembali pada no. 2300 dan2436.

1939. Sufyan menceritakan kepada kami, Ubaidillah mengabarkan

kepadaku, bahwa dia mendengar Ibnu Abbas berkata, "Aku termasuk

orang yang didahulukan (disuruh lebih dahulu berangkat) oleh Nabi
SAW pada malam Muzdalifatr bersama keluarga beliau yang lemah."ls

,f ,r,& i.t * ,"1 * ;tu" i.r ,rirr, €*iv -\ 1t.
.rr.
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1940. Sufran menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus dari

bapaknya dari lbnu Abbas: Nabi SAW diperintahkan untuk bersujud di
atas tujuh anggota dan dilarang untuk membiarkan rambut dan bajunya

terurai ke tanah.lql
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1941. Suffan menceritat u, L"pua" kami dari ,O-.u. dari Salim:

Ibnu Abbas pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang membunuh
seorang laki-laki mukmin, kemudian dia bertaubat, melakukan amal saleh
dan menjadi baik? Ibnu Abbas menjawab, "Bodoh kamu! Bagaimana dia
bisa mendapatkan hidayah (ampunan)?! Aku pernah mendengar Nabi
kalian bersaMa, 'orang yang terbunuh akan datang sambir memegang
pembunuh. Dio berkata, 'Wahai Tuhanku, tanyokanlah kepadanya
karena apa dia membunuhku?' Demi Allah, ini telah diwahyukan Allah
Azzo wa Jalla kepada Nabi kalian dan tidak dihapus sejak wahyu ini
diturunkan." Ibnu Abbas berkata lagi, "Bagaimana dia bisa mendapatkan
petunjuk?!"lea2 lsebab, initerkait dengan dosa sesama makhluk-pen7)

it * * it * 4i s?i :)v u^2r\1 'ut tI:L - \ 1r y
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1942. lbnu Idris menceritakan t puau k*i, aiu U"*'ata,,,yarid,
mengabarkan kepada kami dari Miqsam dari Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah SAW dikafani dengan tiga baju: baju panjang beliau yang
beliau kenakan saat w.1{1t, kain yang berasal dari Najran dan kain yang
berasal dari Tsauban.rrl e43

t*' sanad hadis ini shahih. 'Ammar adalah Ibnu Mu'awiyah Ad-Duhni. Dia adalah
orang yang tsiqah. salim adalatr Ibnu Abi Al Ja'd. Hadits ini merupakan
ringlosan dri hadits no. 2142 dan 2683.Imam Bukhari, Muslim, Nasa;i dan
Abu Daud telah meriwayatkan hadits yang memiliki makna dengan hadits
senrya &ngan hadits ini. Nasa'i dan Ibnu Majatr juga meriwayatkannya dari
jalur ini. Lfrnt Tofsir lbni Kotsir, 2: 537-539. Hadits ini akan disebutkan
kembali @a no. 2142 dan2683.t* sanad hadis ini shahih.Ibnu Idris adarah AMullah bin Idris Al Audi. yazid
adalah Ibnu Abi ziyad. Miqsam adalah budak Ibnu Abbas. Dalam cetakan Al
Halabi disebutkan: "Dari Ibnu Miqsam". Ini adalatr keliru. Akan tetapi, kami
telah meralatnya den-gan merujuk kepada cetakan Al Kataniyatr. Haditjini juga
diriwayatkan oleh Abu Daud, seperti yang termaktub daram kitab Al Muniafa,
1799, dn oleh Abu Daud juga pada 31170 namun dari jalur Ahmad dan Ibnu
Abi Sfibah dri Ibnu I&is. Lihat juga hadits no. 2021 dan22g4.
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1943.Ibnu ldris menceritakan kepada karni, Yazid bin Abi Ziyad
mengabarkan kepada kami dari Miqsam dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Rasulullah SAW berbekam di antara Mekkah dan Madinah, dan pada

saat itu beliau sedang berpuasa lagi berihram."l%

,r*- f ?2t*, ,et;t i.t *,Ea\€* -\1rr
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1944. Ismail -maksudnya Ibnu Ibrahim- menceritakan kepada kami,

Hisyam mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari

'Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Seorang budak (mulratab)

itu bisa merdeka dengan membayar diyat orang merdeka yang harus dia
penuhi, atau dengan membayar diyat seorang budak (setengah diyat
orang merdeka) yang harus dia penuhi'."lss

4. JV 
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rs Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadis no. 1849.
Lihat juga hadits no. 1923, 2108, 2186, 2228, 2243 dan 23 5 5.

rq5 Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalatr Ad-Dastuwa'i. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Dau4 Tirmidzi, dan Nasa'i, seperti yang disebutkan
dalam kiab Al Muntaqa, 3400. Lihat hadits no.723 dan 818. Hadits ini juga

_ akan disebutkan kembali pada hadits no. 1984. Lihat hadits no. 2356 dan 2660.
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1945- Ismail menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzrtza',
Ammar menceritakan kepada kami budak Bani Hasyim, dia berkata,
"Aku mendengar lbnu Abbas berkata 'Rasulullah sAW wafat dalam usia
enam puluh lima tahun."'l%

|r :Jv ,t& i; * ?: c €;s * ii €* -\ ltl
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1946. larir menceritakan kepada kami dari eabus dari bapaknya
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Kesulitan terakhir yang dialami siorang
mukmin adalah kematian." Mengenai firman Allah, "pada hmi ketika
langit menjadi seperti luluhan perap', dia berkata, "(Maksudnya) seperti
endapan minyak." sedangkan mengenai firman-Nya,,,di malam iari",
dia berkata, "(Maksudnya) sepertiga terakhir dari waktu malam.,' Latu dia
berkata lagi, "Apakah kalian tahu bagaimana (caranya) ilmu itu hilang?
Yaitu dengan meninggalnya para ulama.,'te7

,Jv !6 it ,f *f ,r €;i ,f 'r; t3:", -\1ry

rs sanad hadits ini shahih. 'Ammar, budak Bani Hasyim, ini adalatr ,Ammar binAbi 'Ammar. Dia 
.adalatr soorang yaag ttiqin Hadits ini merupakan

pengulangan dari hadits no. 1E46. penulis At-TihdzrD berkata dalam biografi
'Ammar bin Abi 'Ammar, "Bukhari berlcata dalam Al Awsath setelah-dia
menyebutkan hadits dari Ibnu Abbas tentang apa yang disunnatrkan Nabi SAW,
'Dia tidak bisa diikuti."'Namun perlcataan-nirkharilni dibantat, sebab yusuf
bin Mihran justeru mengikutinya, seperti yang tetatr dipaparkan pudu hudit, no.
1846.

rq7 sanad hadits ini shahih. Jarir adarah lbnu AM AI Eamid. eabus bin Abi
Zhabyan: kami pernah memaparkan kedha{amya paaa naaits no. ggg, akan
tetapi kami melihat_ada beberapa imam yang menganggapnya tsiqah, seperti
Ibnu Ma'in dan ya'qub bin sugan. gahkan -rir.iiri dan- Al-Hakim
menganggap haditsnya shahih. Maka kamipun menyatakan ketsiqahannya.
Mengenai riwayat ini, sebenarnya ia adalah riwayai yang .ouqi7 b'kan
.orfu'.

j6
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1947. Jarir menceritakan kepada kami dari ;";r, a"ri fuput ny"
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'sesungguhnya laki-laki yang tidak ada Al Qur'an sedikitpun di dalam

tubuhnya adalah seperti rumalr yang robohr.r:le48
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1948. Jarir menceritakan kepada kami dari Qabus &ri lbnu Abbas:

Sebelumnya, Rasulullah SAW berada di Mekkah, lalu beliau

diperintahkan untuk hrjratt dan turun kepada beliau sebuah firman Allah
SWT, "Dan kataknnlah, 'Ya Tuhan-ht, masuk*anlah aht secora masuk

yang benar dan kcluarkanlah (pula) ahr secara kelum yang benar dan

berikantah kepadaht dmi sisi Engkm kchtasaan yang merolong'."t%e

id:o
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rs Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi,4: 54, dari
Ahmad bin Mani' dari Jarir. Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan

shahih." Sementara itv, pensyaraft kitab Tirmidzi juga menisbatkan hadits ini
kepada Ad-Darimi dan Al Hakim. Lihat kitab At-Targhib wa At-Tarhiib,2:212.

rqe Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 137.

Tirmidzi berkata, *Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Sementara itu, Ibnu

Katsir menukil dan mencantumkan hadits ini dalam kitab At-Tafsir, 5:223, dari
Al Musnad, lalu dia menyetujui pendapat Tirmidzi bahwa hadits ini adalah

shahih.
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1949. larir menceritakan kepada kami dari Qabus dari bapaknya
dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ,Tidak

boleh ada dua kiblat di satu daerah dan tidak ada pajak at(N orang
muslim'."1950

t.
# i*rt ;'"; jv teL * l*, 'n A- 6't; -\ 10.
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1950. Yahya bin Sa'id mencerirakan *"# kami dari Su$an,

bahwa dia berkata, "Mughirah bin Nu'man menceritakan kepadaku dari
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, bahwa beliau bersaMa,
'Manusia akan dikumptlkan dalam kcadaan tak beralas kaki, telanjang
dan tak berkhitan. Orang pertama yang diberi pakaian adalah lbrahim
l,S.'Kemudian beliau membaca firman Allah SWT, '&bagaimana Kami
telah memulai penciptaan pertoma begitulah Kami akan
mengulanginya.ntesl

o ). otl .. ,

f. lr *'* ,f-il:il e"; |t;i.t, f .F- €L -\ 10\',,;:* 
4 *? *, yit *"o[rlt 1rv i; *i' y

.(gi d ot>llui

tes sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi,2: 9. Dia
berkat4'Hadits Ibnu Abbas ini diriwayatkan dari eabus bin Abi Zhabyan dari
bapaknya dari Nabi SAW secara mursal;'Juga diriwayatkan oleh Abu Daud,
3:136. Di sana disebutkan, 'Tidak ada kewajiban pajak atas orang muslim."
Kalimat ini juga dicantumkan oleh Abu ubaid dalam kitab Al-Amwaal, l2t.
Hadits ini akan kembali disebutkan pada no. 2S7G dai2i77.te'r Sanad hadits ini shahih. Mughirah bin Nu,mah An-Nakha,i Al-Kufi adalatr
orang yang tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari seperti yang
termaktub dalam Tafsir Ibni Katsir,5:541. Hadits ini akan kembali disebutkan
pada no. 2027 dan disebutkan dengan redaksi yang panjang pada no. 2096 dan
2281.
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1951. Yahya menceritakan kepada kami dari Auza'i, Az-Zuhi
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas

bahwa Nabi SAW pernah minum susu, lalu beliau berkumur-kumur.

Kemudian beliau bersabda, "sesungguhnya susu ini mengandung

lemok."l$2

:,-3 i,.L ii; lv i;ri €* # * ,r-- $"e -\ 1oY
. t. , .
:Jut,;:Fht *3 yhte'$.;i,is t* it,f

.1w{;)t n Ul 
-s.t

1952. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Qatadah

menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, *Aku mendengar Jabir bin

T:lid dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 'Disebutkan kepada Nabi SAW

puteri Hamzah, maka beliaupun bersabda, 'Dia adalah pileri soudara

sesu-sttott*ur.rl953

:.-:) i. ,L LL:- ;v i;ri €"; '^:* f **. t3'", -\ 1or
'.tt,pry /r,;.*iyb,*ir Jr.,'$ zJu {V i,f
vi ,{t? ir ,y.,f 't, r? f q.,?lur,:,ti Tftt

.uf ef-v 
'of irif 

'i6 
tiJi A.\l

1953. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Qatadah

menceritakan kepada kami, dia berkata, *Aku mendengar Jabir bin Zaid

dari lbnu Abbas, dia berkata, 'Rasulullah SAW menggabungkan antara

tr52 5*"6 hadits ini shahih. LJbaidillah adalatr Ibnu Abdillatr bin Utbah. Dalam

cetakan Al Halabi disebutkan dengan lafadt "Abdullah bin Ubaidillah". Ini
adalatr salah. Kami telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al
Kaaniyatr. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, l: 76, darijalur uqail
dari Az-Zuhri. Al Mundziri berkate 'Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari,

Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dan lbnu Majatr."t"' Sanad hadis ini shahih. Jabir bin Zaid, yakni Abu Asy-Sya'tsa'. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dengan maknanya. Lihat Al Muntaqa, 3858.

Lihat pula hadits yang disebutkan dalam musnad Ali, yaitu hadits no. 1357.

Lihat juga hadits no. 931,2040 dan24%).
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shalat Zhuhur dan shalat Ashar, dan antara shalat Maghrib dan shalat Isya
di Madinah pada saat tidak ada ketakutan dan tidak pula karena hujan.'
Ada yang berkata kepada Ibnu Abbas, 'Apa yang beliau inginkan dengan

hal itu?' Ibnu Abbas menjawab, 'Beliau tidak ingin memberatkan umat
beliau'.'le5a

* i.t ,f r* ,r: ,?'6,jI* €';itr'l I €la -\ qor

,!t S;:rr;-:Jui ,lG d.i,yr *j y io' & 4t ,t :Ju

lt ;;;'i iut.r,6r |,*l'u ;y ,ry # slt ;ar 6ri
,i* y it p ,Jv ,J. 'i6 <6r eu.,f vf) ,*i *h, *
Jh f iti ,.i-ii-G ?o ,F'jr-;,;t ,ia:s 'i,i ,<aUr cli iirl
,i.Jl r;-:"1avrt Jri:F J\'*j <blu '*, f lo' .,t-" I'

rfrl)L:., igs i;irt; ,ra
1954. Abu Mu'awiyah menceritalon kepada kanri, Al-A'masy

menceritakan kepada lorni dari Abu Zrabyan dari Ibnu Abbas, bahwa dia
berkata, "Seorang laki-laki dari Bani Amir datang menemui Rasulullah
SAW, lalu dia berkata, 'Wahai Rasulullah, perlihatkan kepadaku tanda
yang ada di antara dua pundakmu, sebab aku adalatr orang yang paling
ahli dalam bidang kedokteran.' Rasulullah SAW bersabda,'Maukah aht

rs Sanad hadits ini shahih. Perkataan: *Apa yang beliau inginkan dengan hal itu",
dalam cetakan Al Halabi disebutkan dengan lafazh: "Apa yang beliau inginkan
selain hal itu". Ini jelas salah. Sedangkan dalam cetakan Al Kataniyah
disebutkan: "Apa yang beliau inginkan dengan selain hal itu." Yang benar
adalah tanpa kata selain, sesuai dengan riwayat Muslim, l: 197. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al Muwaththa', l:161, dari Abu Zubair
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas: "Rasulullah SAW pematr shalat zuhur
dan asar sekaligus, maghrib dan isya sekaligus, pada saat tidak ada ketakutan
dan tidak pula karena musafir." Setelatr meriwayatkannya, Malik berkata,
"Menurutku, shalat seperti ini karena hujan." Apa yang diperkirakan oleh Malik
ini terbukti keliru, berdasarkan riwayat ini (no. 1953) yang menyebutkan, "Pada
saat tidak ada ketakutan dan tidak pula karena hujan." Riwayat ini disebutkan
oleh jamaah kecuali Bukhari, seperti yang termaktub dalam Al Muntaqa, 1537.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, l: 196, dari jalur Abu Zubair yang
darinya Malik meriwayatkan. Lihat juga hadits no. 1874, 1918, 2557 dan2269.
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prlilntkan lcepadamu sehnh tanda?' Dia menjawab,'Mau.' Rasulullah
SAW pn memardang ke aralr sebrnh pohon kurma dan bersabda,

'Ponggillah phon lewn o irrr.' LakiJaki ilupun memanggil pohon kurma
terscbut. Tiba-tiba, pohon kurma tercebut datang hingga berada di
hadapannya. Lalu Rasulullah SAW bersabda kegada pohon kurma
tersebut, 'Kembalilah lcanru.' Maka polron kunna tersehrt kembali ke
tempa$lya semula. Inki-laki dari Bani Amir itu pun berkau, 'Hai
keluarga Bani Amir, aku tidak pernah melihat seorang laki-laki yang
paling pandai sihir seperti laki-lald yang kulihat l'rri ini'.'re55

,tu'*';ij'!t er, d-)6 tt $:"; -\ 1oo

jt),*t y\'* !,Jhi6 'i6 t& i; * i; i *
.<r,,llt, Lfuf f:a'og.(;r, L?!

1955. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy
menceritalran kepada lcami dari Mas'ud bin Malik dari Sa'id bin Jubair
dari lbnu Abbas, bahwa dia berlota, "Rasulullah SAW bcrsabda, 1tz
ditolong &ngan angtn tirmr, *rrpn oa koun Ad dibimsohan &ngon
ngin borer'."r%

telt 5-"6 hadir mi shohih.Ihlam cctsttan Al Halabi, tcrtulis &ngan lafaztr
"alyaf (paling baik), bukan ahabbi. lni adalah salah. I(ami rncralatrya
dcngm menrjuk kcpada cctalcan Al lktaniyah. Hadits ini juga diriwayakan
olch lbnu Sa'd, lllll2l, sGoula ringkc dri jalu Syarilr dri Simd( dai Abu
Zhabyan. Namun pada akhir riwaydrya disebutkan, "lalu dia beriman dan
memeluk agama Islam." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam
Dala'il Al Khairaat, 139, dari jalu Al A'masy dari Salim bin Abi Al Ja'd dari
Ibnu Abbas dengan redalsi yang panjan& dan pada akhir riwayatnya
disebutkan, "Al-Amiri berkat4 'D€mi Allah, aku tidak akan mendustakan
perlcataan apapun darimu selamaJamanya.' Kemudian dia berkata, 'Hai Bani
Sha'sha'ah, demi Allah aku tidak akan mendustakan apapun yang dikatakannya
selama-lamanya.'' Hadits ini juga termaktub dalam kitab Majma' Az-Zm,a'id,
9: 10, seperti konteks riwayat Abu Nu'aim. Al Haitsami juga menisbatkan
riwayat di atas kepada Abu Ya'la dan dia menganggapnya shahih. Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Tirmidzi secara ringkas,41299, dari jalur Simak dari
Abu Zhabyan, lalu dia berkata, 'Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib."
Lihat juga TauiHr lbni Katsir 61124-125.to Sanad hadits ini shahih. Mas'ud bin Malik Al Kufi adalah budak Sa'id bin
Jubair. Dia adalah orang yang tsiqoh. Dalam At-Tarikh Al Kabir, 4lll423,lmam
Bukhari telatr menyebutkan biografinya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Muslim, l: 245-246, dari jalur Mas'ud bin Malik. Muslim dan Buli:hari juga
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1956. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A,masy

menccritalon kepada kami dari Ziyd Un flushain dari Abu Al Aliyah
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ana wo Jalla, *Hatinya tidak
mendustakan aF yang telah dilihatnya." Dia berkata, 'Muhammad
melihat Tuhan beliau Azza wa Jalla &ngan hatinya sebanyak dua
;ta11.n1e57

* iL ,?, f 'e;r.!t !! eJ * d.# I s:t- -\ 1ov
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1957. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Abu Malik
Al Asyja'i dari lbnu Eudair dari lbnu Abbas; dia berkata, "Rasurufiarr
SAW benabda, 'Barangsiap yang dikowtiai seorang otuk perempuan,
lala dio tidak menguburrrya hidup-hidup, tidak menghinakmnya dan
,idak melebihkon anak lakiJalci ata$ya niscaya Allah alcan
memosulrlnmya hc dalam sttrga' .nr%t

pernah meriwayatkannya namun dari jalur Mujatrid dari Ibnu Abbas. Lihat
Fatfoul Bari,2:432,6:215-216 dan 268, serta 7: 309. Hadits ini akan disebutkan
kembali pada no. 2Ol3 dan2gffi.

r$7 
Sorrad hadits ini shahih.Ibnu KaBir telah menukil dan mencantumkan hadits ini
dalam At-T$sia 8: l0Gl0l, dari Shahih ltrluslin dari jalur Waki' dari Al
A'masy. Kemudian dia berkata, 'simak juga meriwayatkan hadits ini dengan
redaksi yang sama dengan redalsi di atas dari rkrimah dari Ibnu Abbas.,
Sementara itu, dalam kitab Ad-Dun Al Mantsur, 6: 124, As-suyuthi
menyatakan batrwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Thabrani, Ibnu Mardwaih

- - dan Baihaqi dalam(Al Asma'wa Ash-Shifat).
r'58 sanad hadits ini shahih. Abu Malik ei asy;u'i adalatr Sa'd bin Thariq bin

usyaim. Dia adalah orang yang tsiqah. Ibnu Abdil Barr pernatr beri<ata,
"Sepengetahuanku, para ulama tidak pernah berbeda pendapat bahwa dia adalah
orang yang tsiqah lagi berilmu." Ibnu Hudair, dalam cetakan Al Halabi
disebutkan dengan nama "Ibnu Judafu". Ini adalah salatr. Dia termasuk salatr
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. , ( 1958. 'Abgl'L4u'^awiyalr, me.ngeri.tel$nE, (e,pgdar kamj,, 'Ashim,,Al
Ahwal menceritakm ke4oda' kerni,dari, Ikllsnh;dari Ibnu Abhas;,bahwa
dia bqtl1p, "Rpq$,qllah,,S.{W p,9r1rah.,bep9-rgianrdan' stnggah di suatu
tempat selama sembilan belas hari. Selama itu beliau shalat dua ralmat-

dua rakaat. Maka, apabila kami bepergian dan berada di suatu tempat

selama sembilan belas hari, kami pun shalat dua rakaatdua rakaat. Dan,

apabila,,kami berCda di ianpat.terssblt,l€bihrdariqgrn[ilan belas hari

maka. kami pun.shalat ernpat rakaat."lse 
:

.,, .1.. :-' '..:.-, ..:.':-J_. '.-'oi. '.\.-k4.'. .-: "-' -' 'I :'"'.

seordmg.,tabf 'w;,:rJE/lu*.,.til;*ffitib'fr, '4l177;.i6i5"669* rilrr*airyi:iZlyait Uin
,XnUair; stnr yarrg $Aahtagi te*bnal kasiqalntmya. Peililtiis'l, Musta&ak

ini juga diriwayatkan oteh'fibu DauiL 4; 502, dari jalur Abu Mu'awiyah. :'
rry Sanad hadits ini sMtih:'Hadits irti'juga diinmlatkdm oleh'Br*hari'dan lbnu

MajS, sreperti ymgteriraktub,dalam:kitdb Al Milntciqa,'no.r 15261 tihat pada

no. 1862,2758dan2885. r"'""'Ii i:i r: .1l
!m sanad haditb ftii s{bhih. Hqiiaj dalati 156'51116fi' Al.flakbm, adalah Ibnu

... \,taib6lr. Menuriit Asy.5ra.u1*i, 8:'157;'hadits ini diniwayatkan jugb oleh Ibnu
Abi:syaibali fuiilbnu 8a'd:'dari'ja1ur,'laih seotra'zursa/,'Dalarir'fuI$ma' Az-' Zinrta'id;lffldliB foii'dinishtlonjugkepada fitbbiani derigan redaksi seperti di
atas. Llhat juga hadis no."t335;'
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1960. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Asy-Syaibani
menceritakan kepada karni dari lkrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Rasulullah melarang muftaqalah hn nnaabanoh,. sedangkan Ikrimah
tidak menyukai jual beli anak sapi yang disapiS.r;re5r

t*r Sanad hadits ini shahih. Asy-syaibani di sini adalah Abu Ishaq. Hadits ini
diriwayatkan oleh Bukhari,41322, dari Musaddad dari Abu Muawiyah. Hanya
sajq dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari ini tidak disebutkan,
"Sedangkan Ikrimah .... sampai aktrir hadits." Tirmidzi pemah menyinggung
hadits ini, 2n32. Dalam kitab A*Nihayah disebutkan bahwa terdapat
perbedaan pendapat mengenai mufiaqalah. Ada yang berpendapat bahwa
mufiaqalah adalah menyewakan sawah dengan bayaran biji gandum. Seperti
itulah lafazh dalam hadits di atas ditafsirkan. Para petani mengistilahkan hal ini
dengan istilah muharatsah. Ada yang berpendapat batrwa muftaqalah adalah
menyewakan tempat bercocok tanam dengan bagian yang telah ditentukan,
seperti sepertiga, seperempat, atau sejenisnya. Ada yang berpendapat bahwa
maksud mufuaqalah adalah menjual makanan Oasil tani) yang masih berada
dalam butirannya dengan gandum. Dan, ada pula yang mengatakan bahwa
maksudnya adalah menjual hasil ani sebelum diketatrui hasilnya. Hal ini
dilarang karena barang tersebut terrrasuk sesuatr yang hanrs dital@r. Tidak
diperbolehkan menjual beli barang tersebut jika kedua-duanya @arang yang
akan diiual dan dibeli) sama jenisnya, kecuali jika masih s€rupa (tapi tidak
sama) dan langsung dilakukan jual-beli dari tangan ke tangan (secara tunai).
Jual beli seperti ini(mufiaqalah) dilcategorikan najlrul (tidak jelas), karena tidak
dapat diketahui mana dari keduanya (yang dijual dan dibeli) yang lebih banyak
talcarannya. Selain itu, dalam jual beli ini juga ada indikasi nai'ah
(penangguhan pembayaran). blufuaqalah di sini berasal dari shigat Mufa'alah,
dari kata Al Haqlu, yang artinya adalah tanaman yang telah bercabang-cabang
sebelum matang pertumbuhannya. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah tanah (sawah) yang ditanami. Penduduk Irak menyebutnya dengan istilah
Al Qmrah. Sedangkan yang dimaksud dengan muzabanah adalatr menjual
kurma kering yang masih berada di pangkal pohon kurma, dengan kurma yang
basah. Asal katanya adalatr Az-Zubnu, yang artinya Ad-Dafu (pembayaran).
Artinya, seolah-olah masing-masing dari penjual dan pembeli membayar
haknya masing-masing dengan harga yang berlebih dari yang sebenamya. Hal
ini dilarang karena di dalamnya ada indikasi penipuan dan ketidakjelasan.
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. Penafsiran tentang kedua istilah ini
(muhoqalah dan muzabanah) terdapat dalam hadits Jabir secara marfu' dari
Bukhari, Muslim, dan yang lainnya. Disebutkan bahwa muhaqalah adalah
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1961. Abu Muawiyah menceritakan'*"Wa^kami, Abu Ishaq (Asy-

Syaibani) menceritakan kepada kami dari Said bin Jubairo dari Ibnu

Abbas, bahwa Rasulullah menulis surat kepo& penduduk Jurasy, dimana

beliau melarang mereka untuk mencampnkan antara kurma kering

(kismis) dan kurma basah.r%2

,!6 i.t * '.ojtur *A.r rii; \6 I s:L - \ trr
'i:'6:ri;. | -b JL e *t yh' & b st:,"01

1962. Abu Muawiyah menceritakan kepada karni, Asy-Syaibani

menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi dari lbnu Abbas, bahwa

Rasulullah berdoa bagi pcnghuni kubur setelah dia dikuburkan.r$3

menjual sawah (ladang) dengan takffan mdormn dalam jumlah tertentu.
Sedarykan muabanah adalah meirjual pohon kurma deng;an beberapa wasaq

kurma. Tafsir secara mrf inilah yurg dapat dijadikan sebagai lruiiah (daliD.

Lihat kitab Al-Muntqa,2t60 dan Al Foth,4:320-322,337. Sdangkan yang

dimalcsud dengan Fashil adalah anak-aork unta yang telatr disapih. Istilah ini
juga digunakan untuk sapi. Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami,4/103-104,
dan dinisbatkan kepada Thabrani. Dia mengatakan batrwa ry'al hadiB ini sialrilr
narnun dia tidak menisbatkan hadiB k€poda Amad. Lafadl yang sama juga akan

ada pada hadits 2l I l, dan lihat pula hadib no. 2t64.
o Seperti inilatr yang t€rdapd dalam salinan u,li Munad. Sanad yang benar

adalatr Abu Ishaq menceritalcan dari Hubaib bin Abi Tsabit dari Said bin Jubair,

sebagaimana yang akan dijelaskan secara panjang lebar pada hadits 3110, juga

sebagaimana yang terdapat pada hadits Muslim.

'm Sanad hadits ini shahih Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim,2: 126, dengan

redaksi hadits yang panjang danjugauang singkat darijalur periwayatan Asy-
Syaibani. Jurasy adalah sebuah da€rah di negeri Yaman.rs Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini terdapat dalart shahih Bukhari
dan Muslim, dan yang lainnya. Lihat kitab Al Muntaqa,1825. Asy-Syaibani di
sin adalatr Abu Ishaq Sulaiman. Hadits ini akan dikemukakan kembali pada

hadis no.2554.
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1963. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al-A'masy

menceritakan kepada kami dari Abu Umar dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Kurma kering direndam di dalam air untuk Rasulullah." Dia
melanjutkan, "Beliau meminumnya pada hari itu, keesokan hari, dan

keesokan harinya lagi (lusa) hingga sore hari pada hari ketiga. Lalu
beliau memerintahkan agar (minuman itu dituangkan atau dibuang),
maka minuman itu pun dituangkan atau dialirtan (dibuang)."rm

i, *?'tt i ti'or'*l €Li:s, I €* - \ ilr
ir 'c 6 J.,r-)Lt *t y it ;* lt J;.,'q, :JG {&

.€'-iir ,c u,,1,.> llui r&,i
19il. Abu Muawiyah menceritalon kepada lorni, Ajlatr

menceritakan kepada lomi dari Yazidbin Al Asham dari Ibnu Abbas, dia
berl<at4 "Rasulullah mendengar sescomng berkata, 'Terserah kehendak
Allah dan kehendakmu.' Beliau lalu bersabda, 'Ako, tetopi (yotg btw)
adalah apayang di kchendaki Allah snaot.ntetfrt

a

U ,r*; * ;-,:t ,t'utl,;"tt t!* ?_rtrt I $IL -\ 110

rs Sanad hadrts shahih. Abu Umar adalah Al Bahlarrani Yatrya bin Llbaid. pada

cetakan Al Kattani tertulis "Abu Amu-, dm tulisan ini salatr. Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslilm 2: l3l, dari jalur periwayahn Abu Muawiyah dan
Jarir dari Al A'masy. Pada riwayat Jarir dari Al A'masy disebutkan "dari Yahya
Abu Umat''. Hadits ini diriwayatlcan prla oleh Abu Daud, sebagaimana terdapat
dalam kitab I l-Muntaqa, 477 l. Lihat hadiB 2Mt, 2143, dan 2606.

'si Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 1839. pada

cetakan Al Halabi disebutkan'ZaidbmAl Asham", dan ini adalatr salah. Kami
telah memperbaiki kesalahan itu dengan memjuk kepada cetakan Al Kattani
sebagaimana yang telah kami jelaslcan.
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1965. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al Hajjaj
menceritakan kepada kami dari Al Ual<am dari Yahya bin Al Jazar dai,
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah melakukan shalat di tanah lapang yang tak
ada apapun di hadapannya.le66
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1966. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al Haiiaj

menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas,
dia berkata, "Rasulullah mengutus AMullah bin Rawahah dalam sebuah

rombongan pasukan. Hari itu bertepatan dengan hari Jumat." Ibnu Abbas
melanjutkan, "Abdullah bin Rawahah kemudian memajukan para

sahabatnya, dan berkata, 'Aku meninggalkan diri, lalu aku shalat Jumat
i:ersama Rasulullah. Setelah itu, aku bergegas menyusul melcka.' Ketika
Rasulullah melihat Abdullah bin Rawahah, beliau berkata, 'Apo yang
menghalangimu untuk Wrgi bersama sahabat-sahabatmu? ' Dia
menjawab, 'Aku ingin melaksanakan shalat Jumat bersamamu, baru
iremudian aku akan menyusul mereka.' Rasulullah bersabda, 'Jika kamu
rnenginfakkan seluruh yang ada di muka bumi ini, niscaya kamu tidak

rffi Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, sebagaimana
terdapat dalam kitab Al Muntaqa,ll38.
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1967. Abu Muawiyatr -*r"ri"L"r, kepada l€rni, Al-Hajiaj

menceritakan kepada lorni dari Atha dari Ibnu Abbas, dia mengatakan
bahwa Najdah Al Haruri menulis sumt kepadanya untuk bertanya tentang
(l) hukum mem6unuh anak-anatq (2) bagian seperlima (harta rarnpasan
perang): bagi siapa (bagian ini) dipcrunurkan?, (3) kapan anak-anak tidak
lagi dianggap sebagai yatim?, (4) t€ntang kaum perempuan: apakah
mereka boleh pergi atau ikut sera dalsm perang?, dan (5) tentang budak:
apakah dia (berhak) mendapatlon bagian dari hana rampasan perang?
Ibnu Abbas menjawab surat itu dengm surat yang berisi: "Adapun anak-
anak, jika kamu memiliki kemampran seperti Nabi lftidir yang mampu
mengetahui anak-anak yang kafir dan yang mukmin, maka bunuhlah
anak-anak yang akan menjadi lofir iur. Mengenai bagian seperlima, dapat

t*' 
Sanad hadits ini shohih. Tirmidzi m€riwayatkan,3: 13 dari Ibnu Ajlan dari Abu
Hazim dari Abu Hurairatr dri Rasulullah dan Al Hajiaj dari Al Hakam dari
Muqassam, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullall bahwa beliau bersabda, ,,pergi

berperang di jalan Alloh ita lebih baik doi &tnia dan seisinya.,, Tirmidzi
mengatakan bahwa hadits ini hasot glruib. Rangkaian kata yang terdapat pada
hadits ini ada dalam kitab Tirmidzi, l:372. Dia menganggap cacat hadits ini, di
mana Al Ualram mendengar hadir ini dari Muqassam. Lihat hadits no. 2317.
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hami katakan bahwa itu adalah bagian kiita. Ada sebagian kaum kita
yang menganggap bahwa bagian itu bukanlah bagian kita. Adapun
mengenai kaum wanita, Rasulullah pemah pergi berperang bersama
mereka. Mereka bertugas mengobati pasukan yang sakit dan mengobati
pasukan yang terluka. Namun. mereka tidak ikut serta secara dalam
peperangan (maksudnya angkat senjata). Sedangkan anak yatim,
(mereka) sudah tidak dikatakan anak yatim (lagi) jika dia telah baligh
(bermimpi). Adapun budak, dia tidak memperoleh bagian dari harta
rampasan perqlg, namun mungkin saja mereka diberikan sedikit bagian
dari harta itu.le68
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1968, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al A,masy
menceritakan kepada kami dari Muslim Al Bathin dari Said bin Jubair
cari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah bersabda, 'Tidak ada hari yang
di dalamnya berisi amal shalih, yang lebih Allah cintai oleh Allah

iocE Sanad hadits ini shahih. Muslim meriwayatkan hadits ini, 2: 77-7g, dengan
sanad yang beragam dari jalur periwayatan yazid bin Hurmuz, dari Ibnu euuas.
An-Nasai meriwayatkan sebagian hadits ini, 2: 177-179, dan Baihaqi 6: 332,
344-345, juga dari jalur periwayatan Yazid. Najdah Al Haruri adarah Najdah
bin Amir. Dia adalah salah seorang golongan Khawarij Al Haruriyin, yang
dianggap sebagai kelompok Khawarij yang bersikap berrebih-rebihan. Dia
tnerupakan salah seorang pemimpin mereka. Pada cetakan Al Halabi disebutkan
'Najwah', bukan 'Najdah', dan ini merupakan suatu kesalahan yang sangat
jeias. sedangkan Khidir, dia adalah sahabat Nabi Musa yang disebutkan dalim
surat Al Kahfi. Pada salah satu riwayat Muslim disebutkan, "Janganlah kamu
membunuh anak-anak, kecuali jika kamu memiliki kemampuan seperti
kemampuan Nabi Khidir mengetahui perihal anak yang dibunuhnya. Kata,
'akan tetapi dia', disebutkan pada cetakan Al Halabi dengan redaksi 'akan tetapi
mereka'. Kami menganggap yang tercantum dalam cetakan Al Kattani adalah
yang benar.
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daripada hari-hari lnr. " Maksud beliau dengan hari ini adalah sepuluh
hari pertama bulan Dzul Hiliah. Mereka bertanya, 'Wahai Rasululullah,
juga tidak ada jihad di jalan Allah (yang dapat menandingi jihad yang
dilakukan pada hari-hari ini)?' Beliau menjawab, 'Juga tidak ada jihad di
jalan Allah (yang dapat menandingi jihad yang dilakukan pada hari-hari
ini), kecuali seseorang yang pergi berjihad dengan jiwa dan hartanya,
kemudian dia sama sekali tidak kembali dari jihad ters€but'.'"/%e

I 111,Jv ,Cb €J * b-!' €s.';rr*, I $:L

iot * 4t * VV /.1 
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1969. Abu Muawiyah menceritalon kepada kami, Al-A'masy

menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dia berkata, "Al-A'masy
juga mericeritakan kepada kami dari Mujahid, namun dalam riwayat
tersebut tidak adalah nama dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, seperti
hadits sebelum ini." Yang dimaksud oleh Abu Shalih adalah hadits:

"Tidak ada hari yang berisi amal ...."te

* .? gbi)r * ;rb-!' $:"r4u" I s:t- - \ 1v.
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rse Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Tirmidzi, Abu
Daud, dan Ibnu Majah. Hadits ini tercantum pula dalam kitab At-Targhibwa At-
Tuhib, 2: 124. Yang dimaksud dengan aryam ol 'usyri adalatr sepuluh hari
pertama di bulan Dzulhijjah.

teo Hadits ini memiliki dua sanad yang mursal,, namun yang bersumber dari Abu
Shalih dari Mujahid itl marfu', sebab di dalamnya tidak disebutkan nama Ibnu
Abbas. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Hadits ini
memperkuat hadits sebelumnya, dan bukan mencacatkan serta bukan pula
mendha'iftanrrya.
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1970. Abu Muawiyah menceritakan kepada karni, Al A'masy
menceritakan kepada karni dari Muslim Al Bathin dari Said bin Jubair
dari lbnu Abbas, dia berkata *Seorang wanita mendaangi Rasulullalr
dan berkata, 'Wahai Rasulullatu ibuku telah meninggal drmia dan dia
masih memiliki kewajiban puasa selama sebulan. Apaloh aku dapat
menunaikan kewajiban puasanya iur?' Beliau menjawab, 'kgoimou
pendapatmu jifu iburu nemiliki utong, apkah leonu fuN
melunasinya?' Wanita itu mcnjawab,'Tentt.' Rasulullah br,fiafiq' Uika
demikian,) maka utong hc@ Allah itu lebih b"luh (totuk
diunaikan)t :tte7t

.(*i,bj?:i',

,*tyiot

* i ;,ui,f y: *: 'i:€*r.:e -fi€*- !qYr

,k !, J;titi 'i6 ,/& y) q q&,?.t ,)V .# i lt *'*
.e6'?A,i*t!'* jt'-Ul

1971. Abu Muawiyah menceritakan kepada lomi, Ibnu Abi llzi'b
menceritakan kepada lcami dari Qasim bin Abbas &ri Abdullah bin
Umair yaitu budak Ibnu Abbas &ri Ibnu Abbas, dia berkata,'Rasulullah
bersaMa,'Seandainya aht nosih rridry hinga tahu &1mr, niscaln ofo
akan berpuas a pada hui yotg kcsembilon @fulwron| .tt 

t e1t2
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reTr Sanad hadits ini shahih Bulrhri meriwaydan hadia ini,4: 16$170, dm juga
Muslim l: 315-316. Lihd hadits no. lt6l, 1893. Hadits ini alcan dikemukakan
kembali pada hadiS no. 2005, 2336,.br. 3o4l9.

rez Sanad hadits ini shahitt Qasim bin Abbss bin Muhammad bin Ma'tab bin Abi
Lahab Al Hasyimi adalatr ormg )rang tsrqdt Ibnu Ma'in da Ibnu Hibbm
menganggapnya seb4gai orang ymg tsrqah Bukhari menulis biografmya dalam
kitAb Al Kabir, 1111168, dan Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al Juh wa At-Ta'dit
3Dltt4. Abdullatr bin Umair artal"h budalc Ummu Al Fadhl. KQemililon
budak tersebut juga dinisbatkan ke@a putranya, yaitu Abdullah bin Abbas.
Budak tersebut adalah soorang tabi'ftr yang tsiqah Hadits ini diriwayatkan oleh
Muslim, l: 313, dan Ibnu lvlajah l: Tl2, keduanya bersumber dari jatur
periwayatan Waki', dari Ibnu Abi llzi'b.
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1972. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami dari Atha dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Rasulullah, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan para khalifah yang lainnya,

berlari-lari kecil dalam setiap luji dan umruh merEka."le3
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1973. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin
Amru Al Fuqaimi menceritakan kepada kami dari Mihran Abu Shafiran
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah bersabda,'Siapa yang ingin
menunoilran ibadah haj i, maka berse geralah r. n t e74

r% Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dinukil dalam kitab Al Muntaqa, 2532,
namun tidak dinisbatkan kepada selain Ahmad, dan lafaz 'Utsman' tidak
terdapat di dalam hadits tersebut. Akan tetapi, lafadz tersebut ada @a dua nash
aslinya. Lihat haditsno. 1921.

re1 Sanad hadits ini shahih. Al Hasan bin Amn Al Fuqaimi adalah orang yang
tsiqah. Kami telah menjelaskannya pada hadis no. 1833. Mitnan Abu Shafiran
juga telah dijelaskan pada hadits tersebut. Bukhari menulis biografinya dalam
kitab Al Kabir, 4111428. Bukhari berl@t4 'Mihran itu meriwayatkan dari Ibnu
Abbas. Inilah yang dikatakan oleh Ats-Tsauri mengutip dari AMullah.
Sementara itu Abu Ma'mar berkat4 'Kunyah Mihran adalah Abu Shafrvan."'
Pada cetakan Al Halabi disebutkan 'Mihran bin Shafuan', dan ini merupakan
suatu kesalahan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2: 75, dari Musaddad:
"Abu Muawiyah Muhammad bin Khazim menceritakan kepada kami dari Al-
A'masy dari Al Hasan bin Amru." Penambahan'Al A'masy' di sini merupakan
suatu kesalahan. Faktanya, dia temrasuk orang-orang yang dihapuskan dalam
sanad hadits ini. Sebab Abu Muawiyah mendengarnya dari Al-Hasan bin Amru.
Kemudian, saya juga tidak menemukan Al A'masy meriwayatkan dari Hasan
bin Amru. Penambahan ini tidak mempengaruhi sanad hadits ini. Al-Hakim
juga meriwayatkan hadits ini, l: 448, Baihaqi 4:339-340, dan Ad-Dulabi dalam
kitab Al Kuna,2: 12. Semuanya berasal dari jalur periwayatan Abu Muawiyah
dari Al Hasan bin Amru. Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih sanadnya,
namun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Perlu dicamkan bahwa
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1974. Abdurrahman bin Muhammad -yaitu At lvtutur"Ui-
menceritakan kepada karni, Al Hasan bin Amru menceritakan kepada

kami dari Shafiuan Al Jammal, dia berkata, "Aku mendengar lbnu Abbas

berkata, 'Rasulullah bersaMa, "Siapa saja yong hendak menunaikan

ibadah haji, maka fursegeralah.tt ttteTt
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1975. Ismail menceritakan kepada kami, Su$an Ats-Tsauri

memberitahukan kepada kami, dari Hubaib bin Abi Tsabit dari Thawus

dari lbnu Abbas, bahwa Rasulullatr melaksanakan shalat gerhana

Abu Shafrvan di sini, dia dinamakan Mihran oleh yang lainnya, dan dia adalah

budak orang Quraisy. Dia ini tidak k€nal cacat." Adz-Dzahabi menyepakati hal
ini. Lihat hadits no. 1t33, 1E34, dan hadits setelah ini.

re?' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini menrpdcan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Akan tetapi, redalsi 'dari Shaflvan Al Jammal'di sini, merupakan
kesalahan pada riruayat aslinya. Namund dalam kitab At-Ta'iil 194 disebutkan,

"Dia adalah Abu Shafrvan Al Jammal yang diriwayatkan oleh Abu Daud.

Ahmad meriwayatkan haditsnya dengan dua jalur: (l) Ahmad meriwayatkan
dari Abu Muawiyatr dari Al Hasan bin Amru dari Abu Shafivan Al Jammal dari
Ibnu Abbas sebuatr hadits yang berbunyi, "Siapa yang hendak menunaikan

ibadah haji maka bersegeralah". Demikian pula, hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Daud, Danrquthni, dan Al Hakim dalam Al Mustadrak. Hadits itu
Diriwayatkan pula oleh Al Hakim Abu Ahmad dalam kitab Al Kuna. Semuanya

berasal dari jalur periwayatan Abu Muawiyah. (2) Ahmad juga berkata,

"Abdurrahman bin Muhammad Al Muharabi menceritakan kepada kami, Al-
Hasan bin Amru menceritakan kepada kami dari Shafiran Al Jammal, dengan
hadits seperti itu. Seolah-olah Al Muharabi merupakan nama khayalan (tidak
nyata). Padahal dia adalatr Abu Shafrvan yang nama aslinya adalah Mihran.
Biografinya dijelaskan dalam kitab At-Tahdzib.
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matahari sebanyak delapan rakaat dan empat kali sujud.le6
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1976. Ismail menceritakan kepada lorni, Hisyam memberitahukan
kepada kami, dia berkata, "Yahya bin Abi Katsir menulis surat kepadaku
dimana dia menceritakan dari Ikrimah, bahwa umar berlota di tanah
suci, 'Itu adalah sumpah yang dapat menghapuskan dosa'.', Hisyam
berkata, "Yahya menulis surat kepadaku dimana dia menceritakan dari
Ya'la bin Hakim dari Said bin Jubair bahwa lbnu Abbas berkata di tanah
suci, 'Itu adalah sumpah yang dapat menghapuskan dosa., Ibnu Abbas
kemudian berkata (lagi), 'Telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan
yang baik bagi kaliant:sttrt

$:", ,;"; €-t- S-"r;l dt- - \ ivv
,Jv {V'it'q {&f l' *Ui' +,.hr jdI;-

A
3t

r*
it os

t.
U

L6 sanad hadrts shahih. Hadits ini, sebagaimana tercantum pula daram ktab Al-
Muntaqa, 1726, diiwayatkan oleh Muslim, An-Nasai, dan Abu Daud. Lihat
hadits no. 1864 yang telah lalu.t- sebenarnya hadits i-ni adalah dua hadits yang diriwayatkan dengan dua sanad.
Salah satunya adalatr hadits Ikrimatr dari umar, namun hadits ini dhaifkarcna
sanadnya terputus. Pasalnya Ilaimah tidak pemah bertemu dengan Umar. Kedua
adalah hadits Ya'la bin Hakim, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Sanad
hadits yang kedua ini shahih. Hadits yang kedua ini diriwayatkan oleh Muslim,
l: 424, dari jalur periwayatan Ibnu Ulalyah dari Hisyam Ad-Dustuwai, dan dari
jalur periwayatan Muawiyah bin Salam. Keduanya meriwayatkan dari yatrya
bin Abi Katsir. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Baihaqi, 7: 350, dengan
beberapa sanad. Baihaqi juga menisbatkan hadits ini kepada Bukhari. Baihaqi
meriwayatkan hadits pertamq yaitu hadits Umar. pada cetakan Al Halabi
disebutkan "Yahya bin Katsir", dan ini adalatr sebuah kesalahan.
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1977. Ismail menceritakan kepada kami, Musa bin Salim Abu

Jahdham menceritakan kepada karni, Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas

menceritakan kepada kami, dia mendengar Ibnu Abbas berkata,

"Rasulullah adalah seorang hamba yang mendapatkan perintah dan

bertugas untuk menyampaikan (risalah). Demi Allah, tidaklah beliau

diutus kecuali untuk itu. Tidak ada yang dikhususkan bagi kiu yang tidak
dikhususkan bagi umat-umat lain, selain tiga hal: (l) kita diperintahkan

untuk menyempumakan wudhu, (2) tidak memakan harta shadaqah, dan

(3) tidak mengawinkan keledai dengan kuda." Musa berlcata, "Aku
bertemu dengan Abdullah bin Hasan, kemudian aku berkata kepadanya,

'sesungguhnya Abdullah bin Ubaidillah menceritakan ini dan itu
kepadaku.' Dia berkata, 'sesungguhnya kuda yang dimiliki Bani Hasyim

itu sedikit, lalu mereka ingin agar kuda menjadi banyak."re78

'i.';L 6:'"; iv .i:) U + c?f EvLyil'"; - \ iv^

tm Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin LJbaidillah bin Abbas adalah orang yang

tsiqah. Abu Zur'ah, An-Nasai, dan lbnu Hibban yang menyatakan bahwa
dirinya tsiqah. Pada biografi Musa bin Salim dalam kitab At-Tahdzib, l0:3M,
disebutkan: " Hadits ini diriwayatkan secara mursal dari lbnu Abbas, dan

diriwayatkan pula dari Abdullah bin Abbas." Ini merupakan sebuah kesalahan
yang jelas. Yang benar adalah "Hadits ini diriwayatkan dari Abdullah bin
Ubaidillah bin Abbas." Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam kitab Al Kabir
karya Bukhari, 4ll/284. Juga Sebagaimana yang tercantum dalam kitab lt-
Tahdzib pada biografi Abdullah bin Ubaidillah, 5: 306. Hadits ini diriwayatkan
oleh para penulis kitab hadits yang empat, sebagaimana diisyaratkan dalam
kitab At-Tahdzib dan Dzakhair Al Mqwarits, 2835. Lihat hadits no. 582,738,
766, 785, I108, 1358. Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan redaksi
yang panjang pada hadits no.2238. Lihat hadits no. 2060 dan2092.
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1978. Ismail menceritakan kepada karni, Ali bin Zaid mengnbar*an

kepada ksni, dia bertatr, "umar bin Abi Harmalah menceritakan
kepadaku dari lbnu Abbas, dia (Ibnu Abbas) berkata, 'Aku dan Kharid
bin walid masuk ke dalam rumah Maimunatr binti Al Harts bersama
Rasulullah. Maimunah berlota, 'Maukah kalian aku bcrikan makanan
yang dihadiahlon oleh Ummu Hufaid kepada karni?- Maimunah
kemudian dengan membawakan dua biawalc yang telah dibakar, lalu
Rasulullah terlihat meludah. walid bedota kcpada beliau, *Sepertinya

engkau tidak menyukainya?" Beliau menjawab, "Berro." Maimunah
kembali bertanya, "Maukah kalian alor berikan minuman berupa susu
yang dihadiahlon oleh Ummu Hufaid kepada kami?'Beliau menjawab,
"Tentu." Lalu karni dihidangi sebotol air susu, maka Rasulullatr pun
meminumnya. Aku bcrada di sebelatr kanan beliau, sedang Kharid berada
di sisi kiri beliau. Beliau berkata kepadaku, "Mirnonan ini unttiottu. Jika
kamu mau, kamu daWt menyisakmt wrtuk Khalid. " Aku menjawab, ..Aku

tidak akan menyisakan minuman bekas engkau kepada siapapun." Beliau
bersaMa, "Siapa saja yang diarugemhi makanan oleh Allah maka
lrcndaHah dia mengucapkan, 'Ya Allah, berikanlah kcberkahan kcpada
kami pado makanot ini, dan berikanlah kami makanan yang lebih baik
dori makanan ini.' siapa saja yang dikaruiai minuman berupa stuu
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oleh Allah, moka hendaklah mengucaplran, 'Ya Allah, berikanlah
keberkahan kepada lrami dalam minuman ini dan tambahkanloh
(karunia-Mu) kepada lcami.' Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang doryt
menggantikan makanan dan minuman selain air susu'l."te7e

tr....-1'-.i. ,.
f u t'*' rrr; ,r*

c. t a+j dt
"r; 
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1979. Alfan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, Ali bin Taid mengabarkan kepada kami dari
Umar bin Abi Harmalah dari lbnu Abbas dari Ummu Hufaid, bahwa dia

ree Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupalcan perpanjangan dari hadits no.
1904. Tirmidzi meriwayatkan hadits ini, 4:247 dari jalur periwayatan Ismail bin
Ulayyah. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, 3: 393, dari jalur
periwayatan Hammad bin Salamatr. Narnun, ini adalatr jalur periwayaan hadits
setelah hadits ini. Kedua hadie ini sedikit dipersingkat. Tirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan. Sebagian meriwayatkan hadits ini dari jalur periwayatan Ali
bin Zaid. Dia (Ali) berkata, 'Dari Umar bin Harmalatr.' Sebagian berkata,
'Amru bin Harmalah.' Pendapat ini tidalc benar." Pada hadits no. 1904, hadits
ini disebutkan dengan nama Amru bin Harmalah. Ummu Hufaid adalatr saudara
percmpuan Maimunah binti Al Harts. Nama sebenarnya adalah H,zailah, dia
adalah sepupu Ibnu Abbas dan Khalid bin Walid. Dia menikatr di pedalaman
Arab. Kisah tentangnya terdapat pada kitab Al-Muwatha dan Shahih Bukhari
dan Muslim, sebagaimana pula terdapat pada kitab Al Ishabah, 8: 202. Pada
caslcan Al Halabi disebutkan dengan nama "Ummu Ghufriq", dan ini
merupakan sebuah kesalahan. Kami telah memperbaiki kesalahan ini dengan
merujuk kepada cetakan Al Kattani. Dikatakan dalam kitabll Ishabah,"Dalam
Musnad lbnu Abi Umar Al Madani disebutkan dengan lafaz 'Ummu Utaiq',
padatral yang diketahui adalah 'Ummu Hufaid'." Pada cetakan Al Halabi
disebutkan dengan nama 'Ufaiq', karena saya melihat pada kitab Al Ishabah
disebutkan dengan nama 'Utaiq'. Jika seandainya tertulis dengan nama .Utaiq',

maka pasti akan ditulis dengan nama seperti itu juga. Pendapat yang benar
adalah yang telah kami tetapkan, di mana pendapat ini sesuai dengan apa yang
tercantum dalam kitab Shahih BuWtari dan Muslim. Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Daud, 3: 415, dari jalur periwayatan Malik. Kisah ini dari Ibnu Abbas,
dari Khalid. Secara tidak zatrir, hadits ini berasal dari kisatr Khalid, karena Ibnu
Abbas menyaksikan kisatr ini sendiri, namun dia tidak meriwayatkannya dari
Khalid. Lihat hadits no. 2299,2354,2569,2684,2962,3009, dan lihat pula
kitab Al Muntaqa,458l.
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memberikan hadiah kepada saudara perempuannya yaitu Mairnunah,
yang berupa dua biawak. Dia lalu menyebutkan hadits sebelum ini.re80

"*';3\t t 'r, yu ,J:it ,bt, t-sd I ,:;'.L - \ rA.
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1980. Abu Muawiyah dan Waki' menceritakan kepada kami

(secara maknawi) keduanya berkata, "Al A'rnasy dan Mujahid
menceritakan kepada kami (Waki' beikata: 'Aku rnendengar Mujahid
menceritakan) dari Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, .,Rasulullah

melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda, 'Kedua ahli kubur ini sedang
disiksa, namun keduanya tidak disiksa karena melakukan dosa besar.
Salah satu dari keduanya disiksa karena tidak bersuci dari kencing
(Waki' berkata: 'Dari kencingnya.'), sedangkan yang satunya lagi selalu
mengadu domba.' Rasulullah lalu mengambil pelepah kurrna dan
membelahnya menjadi dua bagian, lalu rnenancapkan satu pelepah
kurma pada masing-masing kuburan. Para sahabat bertanya, .Wahai

Rasulullah, mengapa engkau melakukan hal itu?' Beliau menjawab,
'Mudah-mudahan (siksaan) itu alran diringankon dari mereka selama

reEo Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Pada cetakan Al Halabi disebutkan ,,Ummu Ghufaiq,',
sebagaimana yang telah dijelaskan. Telah kami tetapkan pada cetakan Al-
Kattani bahwa ucapan "dari Ummu Hufaid", maksudnya adalah mengenai kisah
hadiah yang diberikan olehnya, bukan menjelaskan bahwa lbnu Abbas
meriwayatkan darinya. Sebab Ibnu Abbas menyaksikan sendiri kisah tersebut
dan meriwayatkannya. ummu Hufaid sendiri tidak ada pada kisah tersebut, dan
tidak disebutkan juga bahwa Ummu Hufaid pernah meriwayatkan satu hadits
pun.
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'*t Sanad hadits ini shahih. Hadis ini, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada
kitab Syarah Tirmi&i, diriwayatkan oleh Bukhari l: 27E, Tirmidzi secara
singkat, 2: 74-75 (atau l: 102-103 dalam syarah kami atas kitab Sunan
Tirmidzi), Muslim, Abu Daud, An-Nasai, dan Ibnu Majah. Al lftithabi berkata
dalam kitab Ma'alim As-Sunan l: 19-20, *Perlu diketahui bahwa redaksi
'mudah-mudalran siksaan itu diringankan bagi mereka selama kedua pelepah
kurma belum kering' merupalcan suatu permohonan ber*ah dan doa dari
seorang Rasulullah, agar siksaan mereka diringankan. Dalam reddcsi itu
Rasulullah seolah menjadikan basatrnya kedua pelepah kurma sebagai batas
permohonan agar siksaan itu diringankan dari mereka. Permohonan tersebut
diajukan bukan karena pelepah kurma yang kering itu memiliki nilai yang tidak
dimiliki oleh pelepah yang basah. Yang umum dilakukan di beberapa negara
adalatr menyiramkan air pada kuburan orang-orang yang telah meninggol dunia
di antara mereka. Apa yang mcrcka ldokan ini tidak memiliki malma apapun."
Aku berlota pada kitab Syarabka atas sunan Tirmidzi, "Pendapat Al Khithabi
io. Orang awam makin bertambatl banyak melakukan hal ini, padahal
perbuatan ini tidak memiliki dasar apapun. Mereka bersikap berlebihan dalam
melakulon itu, khususnya di negara Mesir. Hal ini sebagai bentuk talclid
terhadap kaum Nashrani, sampai-sampai mereka meletakkan bunga-bunga di
atas kuburan dan saling memberikan hadiah berupa bunga di antara mereka.
Orang-orang meletakkan bunga-bunga di kuburan kerabat-kerabat dan kenalan
mereka sebagai bentuk penghormatan kepada mereka dan sikap basa-basi
terhadap orang-orang yang masih hidup. Bahkan, hal ini menjadi bentuk
penghormatan resmi di .dunia internasional. Anda mungkin menemukan
pemimpin kaum muslimin jika datang ke negara-negara Eropa, maka mereka
pergi ke kuburan pemimpin-pemimpin negara Eropa tersebut atau ke kuburan
yang mereka istilahkan sebagai makam pahlawan tanpa tanda jasa. Mereka ikut
meletakkan bunga-bunga itu di atas kuburan tersebut. Sebagian dari mereka
meletakkan bunga-bunga buatan yang tidak basah sama sekali. Itu semua
merupakan sikap taklid kepada orang{rang kafir dan mengikuti kebiasaan
orang-oftmg terdatrulu sebelum mereka. Para ulama tersebut sama sekali tidak
melarang hal itu. Bahkan Anda mungkin melihat mereka ikut meletakkan
bunga-bunga di atas kuburan tersebut. Saya juga mengetahui bahwa sebagian
besar badan wakaf sosial melakukan aktifitas meletakkan wewangian di atas
kuburan. Padahal, semua ini adalatr perbuatan bid'ah dan kemungkaran yang
sama sekali tidak memiliki dasar apapun di dalam ajaran agama, dan tidak
memiliki sumber sandaran apapun dalam Al Qur'an dan As-Sunnah. Seorang
ulqma wajib melarang hal ini dan mencegah kebiasaan ini semampu mungkin.
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1981. Husain menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan
kepada kami dari Manshur dari Mujahid dari lbnu Abbas, dia berkata,
"Rasulullah melewati salah satu kebun di Madinah, lalu beliau
mendengar suara dua orang yang sedang diazab di dalam kubur mer€ka."
Ibnu Abbas kemudian menyebutkan hadits sebelum hadits ini. Ibnu
Abbas berkata, " (Rasulullah bersabda,) 'Hingga dua batang ksyu itu
kcring,' atau'selama kcfua batang kayt iru fulam kcring'.-t%2

I . -... t
s: I e*; ,r Qi,Int ?\ t*t E*t €"- -\ l^Y
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1982. Ismail menceritakan kepada kami, Hisyam Ad Dastuwai

mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas, diir berkata, "Rasulullalr melaknat kaum pria yang
berpenampilan seperti wanita dan kaum wanita yang berpenampilan
seperti pria. Beliau juga bersabda,'Usirlah mereka dari rttmah-rumah
kalian. 'Rasulullah pernah mengusir si Fulan, dan Umar pun mengusir si
Fulan."l9t3

rm Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Akan tetapi
Manshur mengatakan hadits ini berasal'dari Mujahid, dari Ibnu Abbas" secara
langsung. Tirmidzi berkata setelah meriwayatkan hadits sebelumny4 ..Manshur

meriwayatkan hadits ini dari Mujatrid, dari Ibnu Abbas, dan di dalamnya tidak
disebutkan "dari Thawus". Padahal, Riwayat Al A'masy itu lebih shahih.
A'masy berkata, 'Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin Abban Al Balkhi
yang menjadi juru tulis Waki berkata 'Aku mendengar Waki' mengatakan

.^^^ bahwa Al A'masy itu lebih hafizh terhadap sanad Ibratrim daripada Manshur.,',rs3 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmi&i 3: 17, dari jalur
periwayatan Ma'mar dari Yahya" secara singkat. Tirmidzi berkata, *Hadits ini
hasan shahih." Penyarah kitab sunan Tirmidzi menisbatkan hadits ini kepada
Bukhari dan Abu Daud.
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1983. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan

kepada kami dari Atha dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku bersaksi

kepada Rasulullah bahwa beliau pernah melaksanakan shalat sebelum

khutbah, lalu beliau menyampaikan khutbah. Ketika beliau menyadari

bahwa beliau belum pemah memperdengarkan (isi khutbah) kepada

kaum wanita, maka beliau pun mendatangi mereka bersama Bilal seraya

menyingsingkan (ujung) bajunya. Beliau kemudian menasihati mereka

dan memerintahkan mereka untuk bershadaqah. Kaum wanita itu
mengeluarkan (shadaqah) -Ayyub kemudian memberikan isyarat ke

bagian telinga dan lehernya, seolah-olah yang dia maksud (bahwa harta

yang dishadaqatrkan itu) adalah anting dan kalung."reu
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1984. Hisyam Ad-Dastuwai menceritakan kepada kami dari Yatrya

bin Abi Katsir dari Ikrimatr dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah
bersaMa tentang budak (mukatab), 'Seorang budak (mukatab) itu bisa
merdeka dengan membryar diat orang merdeka yang harus dia penuhi,

atau dengan membayar diyat seorang budak (setengah diyat orang
merdeka) yang harus dia penuhi' ." Iest

rry Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1902.
ret5 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1944.
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1985. Ismail menceritakan kepada karni, Hatim bin Abi Shaghirah
mengabar*an kepada l<ami dari Sammak bin Harb dari lkrimah, dia
berkat& *Aku mendengar lbnu Abbos mengatakan balrwa Rasulullah
bersaMa, 'Berpuasalah fulian kctilco nplilat hilol (bulan Ramadlun),
don berbukaloh (kalion) kcrika telah nelilut hilol (bulon Syawal). Jika
antoa kalian dan hilal itu terlulang oleh awan, nuka sempurrukmtah
bilangon menjadi tigo pttluh (rrot). Jangot kalion merdolrului berpnsa
sebelum donng bulan (Ramadhan)'. " Hatim berlota, *Yang dimaksud
bilangan di sini adalah bilangan bulan Sya'ban."ts

i,*its;€*- *f *u,;;.ge- r1^1
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1986. Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari 
^ffi;Atha menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, dia (Ibnu Abbas)

berkata, "Rasulullah bertolak dari Arafah dengan memboncengi Usamah

'* sanad hadits ini shahih. Tirmidzi meriwayatkan hadis ini secara maknawi
(lafazinya beda),2:33, dari jalur periwayatan Abu Al Ahwash, dari Simmak.
Tirmidzi berkat4 "Hadits Ibnu Abbas itu hadits hasan shahih. Hadits ini
diriwayatkan darinya tidak hanya dari satu jalur saja." pada kitab Al Muntaqa,
2l10, hadits ini juga dinisbatkan kepada An-Nasai. Lihat hadits no. 1931,2335,

_dan3022.
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bin 7-aid. Unta itu kemudian meronta, sementara beliau menengadahkan

kedua tangannya, namun kedua tangannya itu tidak melewati kepalanya.

L.alu beliau berjalan perlahan-lahan hingga akhirnya tiba di Jam'
(Muzdalifah). Setelah itu beliau bertolak pagi-pagi dengan memboncengi
Fadhl bin Abbas. Beliau terus mengucapkan talbiyah hingga sampai

melontar Jumrah Aqabah."t et?

'+,su el ;! 7V i: ! A.$", - \l^v
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1987. Yahya menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Syihab:

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata, "Aku mendengar lbnu
Abbas berkata, "Rasulullah bersabda ketika beliau menyampaikan
khutbah di hadapan orang-orang di Tabuk, 'Tidak ada (seorang ptn) di
antara orang-orang yang menandingi seseorang yang memegang tali
htdanya untuk berjihad di jalan Allah don menjauhi silrap menyakiti
orang loin, dan (tidak ada seorang pun di antara orang-orang yang
dapat menandingi) orangyang hifup di pedalaman yang paling pelosok,
yang menggembala ternalmya, kemudian dia menjamu tamunya dan
memberikan halmya. "test

/.:w'*'&l u'i:: ;.* *'* a.6i; - \1^^

rs7 Sanad hadits ini shahih. Hadits yang sama juga telah disebutkan pada Musnad
Al Fadhl bin Abbos, dari Abdullah bin Abbas, yaitu hadits no. 1816. Lihat pula
pada hadits no. 1 860.

rst Sanad hadits ini shahih. Hubaib bin Syihab Al Anbari adalah seseorang dari
Bashrah yang dianggap tsiqah. Syu'bah dan Yahya Al Qathan meriwayatkan
darinya. Ibnu Ma'in dan An-Nasai menganggapnya tsiqah. Bukhari
mencantumkan biografinya pada kitab Al Kabir, ll2l3l7. Sedangkan Abu
Syihab bin Mudlij Al Anbari adalah seorang tabi'in yang tsiqqh. Abu Zur'ah
dan lbnu Hibban menganggapnya tsiqah. Lihat hadits no. 21 16.
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1988. Yahya menceritakan'kepada kami dari Malikr .furtd bn

Aslam menceritakan kepada kami dari Atha bin Yasar dari lbnu Abbas,

bahwa Nabi pernah memakan (makanan prgberupa) lorgan bagian aas,

kemudian beliau shalat tanpa berwudhu (kernbali).t*
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l" .Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapd dalan ki6b ,{ l'Itvtuwaha l: 48. Abu: 
Daurt rheri*ayatkan hidfts prldri"llria t? ftfts'riia'"75. AHfiirnddii trefidihL
'Hadits ini'diriwayptkan plph Bukhari dan Muslim." Hadits ini disebutkan

, '- dalam'iataniadtnisecardbcrulaB.Lali" )raitu pada hadits no. 1994,2W2,2ltt,
' 2286, 2289, 2339, 234t, 2406, 2461, 2524, 2545, 2941, 3014, 310t, 32t7,

','i,3405, 3gi2:r"'9352):t340$,3433,:3431;ll0girt,futprla kitab ilIujinat l|-7awaid,
i,.,: f3f!f;1932;iC1a223fl.. ;,"1..,,', :;,rr"i ',.i.;' i,:,;::ri,i , ,;r;:i,,- . : .

lo Sanad,.lr.adis.ni shahih.,Hgditg tpi driweyatfun oleh Tirmi{zir 3, 90, Jirmidzi
berkat{ *uaaiti ini kasiit shiiih.' pensyarah klr^b At-T;Niish meriisbirti<an
hadits ini kepada penulis-penulis kitab Sunniih, yattu kepada Ibiu lfibban; Al
Hakim, dan Baihadi. Lihat hadits,no. 1863. Ibnu Al Atsir berlie, "'Al-hhalah
adntalr trewan yang pem*an kotorar (tinjar."'Al.:luttdh:tenalit-i,'tnakhanya
adalah kdorah (inja). Ibnu Al-Atsir t$tkat4 "Mijatstsanali addlatr..hewan
yang diburir"untuk dibunuh. Hanya saja serinlkali yang dinaksud adalah
buruig, kelinci, dan binatang semis,4lrya yang benrpa hewan-ltewhn yang

'diburu di' mukartnt'mi; 'l{adits;ini akan dikemiikakan':166ffiir"pada hbillts no.
2161,2671, dan295l.
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1990. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Hasan bin
Muslim menceritakan kepadaku dari Thawus, dia berkata, "Aku sedang
bersama lbnu Abbas, kemudian Taid bin Tsabit berkata kepada lbnu
Abbas, 'Apakah kamu yang membcrilon farwa tentang wanita haid,
hhwa wanita itu boleh pulang sebelum thawaf (wada) di Baitullah?'
lbnu Abbas menjawab, 'Benar.' Zaid berkata, 'Jangan kamu berfanna
seperti itu.' Ibnu Abbas berkata, 'Kenapa tidak, silakan tanya kepada
fulanah, seonang percmpuan Anshar, apakah Rasulultah penrah
memerintahkan seperti itu?

Tak lama kemudian, Zaid kembali kepada Ibnu Abbas sambil
tertawa. Lalu dia berkata, 'Aku tidak melihatmu kecuali berlota
bGn"'.t'l9l

iit, * :u * :F'* o6 i ,r*; ts'", -\ ql\

.#' '&;tr ,*if h' ,)* !, J;ri6 'i6 t& i,*
t rTG i&t ri;:,?,:',V',ft

1991. Yahya menceritakan kepada kami dari SuSan dari Manshur
dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah
bersaMa, 'Tidak ada hijrah seteloh penaHukan (Mekah), akan tetapi

rer Sanad hadits ini adalah shahih. Tentang Hasan bin Muslim bin Yanaq, telah
dijelaskan ketsiqatrannya pada pemaparan hadis no. 897. Dalam cetakan Al
Halabi termaktub, "Hasan bin Muslim', ini salatr. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Syafi'i dalam Ar-Risalah,1216, penjelasan kami, dari Muslim bin Khalid
dari Ibnu Juraij, juga diriwayatkan oleh Baihaqi dari jalur sanad Rauh dari Ibnu
Juraij. Silakan lihat hadits no. 3256 dan rujukan-rujukan yang telah kami
isyaratkan pada Syarb Ar-Ris alah.

a

.qt-t,
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1992. Yahya menceritakan ke@ lcami dari Su$an, Shafiran bin
Sulaim menceritakan kepada l<ami dsri Abu Salamah bin Abdurralrman
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SUm, nAtau pninggalan doi
pengetahun (orangorang terfuMu)." Su$an berlcata, *Aku tidak
mengetahui riwayat ini kecuali dari Rasulullah SAW." Ibnu Abbas
berlota,'Maksudnya tulisan.'l e3

,* #t * * J:F;.* 7;,3 *,-Hr# -\11r
?i;'k *t yXo' & y J;:r'01 ,,* i.t,f ;; i *
,4r;j,, et Qliyl' <*fI) fli' ?i pr * €

r ee3. yahya menceritakan -"*##:ffi:k#'
to Sanad hadits ini adalatr shahih. Hadits ini juga dirinayatkan oleh Abu Dau4

2:312. Al-Mundziri berkat4 "Imartr Bukhari, lmam Musliru Tirmidzi dan Nasai
meriwayatkannya.' Silakan lihat hadits no. 167l, 23% fu2EgE.

'q Sanad hadits ini adalah shahih. Shafivan bin Sulaim Al Madani adalah orang
ymg tsigah, ahli ibadah dan termasuk salah satu guru Imam Malik dan taits.
Hadits ini juga terdapat pada Tafsir lbni Kdsir, T:454, dari Al ltlusnad. Hadits
ini juga terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id, 7:105. Thabrani juga
mencantumkannya dalan Al Mu'jam Al Kabir. Thabrani bertata, "Para
periwayat dalam sanad Imam Ahmad untuk hadits narfu'adalah para periwayat
hadits shahih." Firman Allah SWT, "* q ifif", begitulatr yang termaktub

dalarn Al Musnad dan Tafsir lbni Katsir. Namun qira'at yang populer adalah
qira'at empat belas dan lainnya yang menggunakan huruf aly'setelah huruf rsa
"*na'uf ''1"'
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menceritakan kepadaku dari Muslim Al Bathin dari Said bin Jubair dari
Ibnu Abbas, bahwa pada shalt shubuh hari Jum'at, Rasulullah SAW
membaca surat As-Sajadah dan Al Insaan. Sedangkan pada shalat Jum'at
beliau membaca surat Al Jumu'ah dan surat Al Munaafiqun.l"o

/:wU7 d?f ,itl d; it,,f ,-#.gL -riqr
11; i' ;; i' J;,'Sl ,:J;.r# i:'+ :;u y,Jrt *f

.ll;-'{, jb i )a,u:*\ *i
1994. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dia

berkata, "Umar bin Atha bin Abi Al Khuwar mengabarkan kepadaku, dia
berkata, 'Aku pemah mendengar Ibnu Abbas berkata, 'Rasulullah pernah
memakan sesuatu yang bcrubah (dimasak) dengan api, kemudian beliau
melaksanakan shalat tanpa berwudhu lagi'." I e5

zJu,7.& i.t,f f t I*';:€-t- AgL -rrlo
,;;;r, U ,*yti k;. pi y lo' ,;- itr J* e €n

:F:?oulr iu;,
1995. Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 'Aun ,.nrdtd 

"nkepada kami dari Muhammad dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Kami
berjalan bersama Rasulullah di antara kota Mekah dan Madinah.
Kemudian beliau melaksanakan shalat dua rakaat. Tidak ada yang beliau
takut kecuali Allah Azza wa Jalla."t%

rs Sanad hadits ini adalatr shahih. Mukhawwal, yakni Ibnu Rasyid Al Kufi,
s€orang yang tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu
Daud dan Nasa'i, seperti yang termaktub dalarn Al-Muntaqa, 1634 dan Abu
Daud, ll4l7-418. Silakan lihat juga hadits no. 2456,2457,2800, 2908 dan
3040.

re5 Sanad hadits ini adalatr shahih. Umar bin Atha bin Abi Al Khuwar adalah orang
yaJrg tsiqah, dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan lainnya. Hadits
ini semakna dengan hadits no. 1988.t* Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telatr disebutkan pada no. 1852.
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lD6. Yahya menceritalon kepada kami dari Hisyam, Qatadah
menceritakan kepada kami dari Musa bin Salamah, dia berkata, "Aku
berkau kepada lbnu Abbas, 'Jika kamu tidak sempat melaksanalon
shalat di masjid, berapa rakaat kamu melaksanakan shalat di Bathha?'

Dia menjawab, 'Dua rakaat. Itulah Sunnalr Abul Qasim SAW'.'ree7

'* ,Jv # jylr; ;a |>al Jrt A- $'"; -\ llY

i U'+ ,i'* f,iir ?;rt,i l' '* ,i:* r') ,;. t;;
*t y 1,' & :' s;;if ,u,& i: f CP ,i el'o,i^:r

,) -f-tt f&|Pi ri G:ift ,:,,1L q rt C'*;> :j:';- ok
'*;,*,;;.; e nrr:,ijto$t trt Gltif*|#|)
U ,r:+l :41 dLt:y U ,tt, U ,frki U ,$'&a U uf,t
gf ',4: ,,;'rt +ti ,d;]*tt ,ij|fu'*t ,ti;1 6f3f

.(,+ Q|u;ti;y.\L3 4 *ry
1997. Yahya menceritakan kepada l@rni, dia berkata, "Sufyan

mendiktekan kepadaku, untuk dikirim kepada Syu'bah. Syu'bah berkata,

'Aku mendengar Amr bin Murrah, Abdullah bin Al Harts Al Mu'allim
menceritakan kepadaku, Thaliq bin Qais Al Hanafi, saudara Abu Shalih,
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah pernah

berdoa, 'Ya Tuhanku, bantulah aku (untuk menghadapi musuh-musuhku,

baik dari manusia maupun syaitan) dan janganlah Engkau memberi

bantuan (kepada mereka) untuk menghadapiku, tolonglah aku dan jangan

Engkau memberi pertolongan untuk memudharatkanku, tipulah (musuh-

tD7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1862.
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musuhku) untukku dan janganlah Engkau menipuku, tunjukilah aku dan

mudahkanlah petunjuk itu (sampai) kepadaku serta tolonglah aku dalam

menghadapi orang yang menzalimiku. Ya Tuhanku, jadikanlah aku

sebagai orang yang banyak bersyukur kepada-Mu, banyak berzikir
kepada-Mu, selalu takut kepada-Mu, selalu tunduk (taat) kepada-Mu,

selalu tawadhu (k'husyu) kepada-Mu dan selalu penghiba juga kembali
kepada-Mu. Ya Tuhanku, terimalah taubatku, bersihkanlah dosadosaku,
kabulkanlah permohonanku, teguhkanlah lujjahku (pendirian), berilah
petunjuk kepada hatiku, luruskanlah lisanku dan hilangkanlah kebusukan
(kedengkian) hatiku'.-re8

* ,#" i * ,f .r. I gt; -,i1'* ,-H€L -\ 11^

ti,k iiA'*i *lo' & ltr),o&,i6 t& .u;

vt ^,,i' ?i fi te r1t, ibt;, ,?F-t iF &'tr, ,:$:-

1998. Yahya menceritakan kepda karni dari Syu'bah, Abu Bisyr
menceritakan kepada l<arni dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Rasulullah SAW pernah berpuasa hingga kami mengatakan
bahwa beliau tidak pernah berbuka, dan beliau juga pernah berbuka
hingga kami mengatakan bahwa bcliau tidak pemah berpuasa. Namun
beliau tidak pernah lagi bcrpuasa sebulan penuh sejak berada di Madinah

rs Sanad hadits ini adalah shahih. Amr bin Munah bin Abdullalr bin Thariq Al-
Muradi adalah orang )4ang tsiqah, tsabat &n tepercaya. Sufran Ats"Tsauri dan
Syu'bah pernah mengambil riwayat darinya. Hadits ini sendiri didengar oleh
Sufran Ats-Tsauri dan dia diktekan kepada Yatrya Al Qaththan, kemudian
dikirim kepada Syu'bah. Abdullah bin Harts Az-Zubaidi An-Najrani adalah
orang yang tsiqah. Dia juga sering disebut Al-Mukattab, yang maknanya sama
dengan Al Mu'allim, yakni orang yang mengajarkan tulis menulis. Thaliq bin
Qais Al Hanafi juga seorang yang tsiqah, dianggap tsiqah oleh Abu Zur'ah dan
Nasa'i. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:273. Tirmidzi berkata,
*Hadits ini hasan shahih." Pensyarah kitab Tirmidzi berkata, *Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Hakim dan
Ibnu Abi Syaibah." Dalam At-Tahdzib, 5:3, disebutkan bahwa hadits ini
diriwayatkan pula oleh Bultrari dalam Al Adab Al Mufrad dan dianggap shahih
oleh Ibnu Hibban juga Hakim.

@l - 
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1999. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Qatadah
menceritalon kepada kami dari lkrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW,
beliau bersabda, -Ini dan ini diyotnya sno.'Yakni, jari kelingking dan
ibu jari.'2mo

'i.tl'€tie f!' # l' *'*,-#€L -t...
\t * d,*i:; i,r qr fV i;,f |:)311 l'e; * !, y
t )at -.

, i*: \el

.<3\''U11 ,rllrt
2000. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Al-Akhnas,

dia berkata, "Walid bin AMullah menceritakan kepada kami dari Yusuf
bin Mahak dari lbnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'TidoHah
seseorang menukil (mempelajari) sebtnh ilmu dori para ahli rujum

re Sanad hadits ini adalatr shahih. Ya,hyC yalcri Ibnu Said Al Qaththan. Dalam
cetakan Al Halabi disebutkan, 'Yahna dari Sai4 Abu Biryr menceritakan
kepada kami" dan dalam cetakan Al Katrniyah disebutkan, "Yahya bin Said,
Abu Bisyr menceritakan kepada kami'. Kedua bentuk ini adalatr salah, sebab Al
Qaththan tidak pernatr berternu dengan Abu Bisyr Ja'far bin Abi Wa[syiyatr.
Yahya dilahirkan pada tahun 120 H sedangkan Abu Bisyr wafat pada tatrun 123
atau 125. Kemudian, tidak ada satuprm periwayat dari Abu Bisyr yang bernama
Said. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, 2626, dari Syu'bah, juga
diriwayatkan oleh Imam Muslim, l:318, dari jalur sanad Ghundar dari Syu,batr
dan dari jalur sanad Utsman bin Uakim Al Anshari dari Said bin Jubair. Lalu,
Imam Muslim dan Imam Bukhari, 45:188, meriwayatkannya dari jalur sanad
Abu Awanah dari Abu Bisyr. Hadits ini akan disebutkan kepada pada no. 2046,
21 5 l, 2450, 27 37, 2949 dan 30 I l.

2m Sanad hadits ini adalah shahih. Maksud beliau, denda memotong jari kelingking
dan ibu jari adalah sama. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Jamaatr, kecuali
Imam Muslim, seperti yang terdapat dalamAl Muntaqa,3974. Silakan lihat juga
hadits no. 2621.

';art rlJt,+,trr',.#r u; :Jti *r y
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(paranormal) melainlcan dia bermti telah mempelajari sebagian dari

ilmu sihir. Makin bertambah ilmu yang dipelaiarinya maka makin

bertambah pula ilmu sihir yang dipelajarfuya'.'a@l

;.L :L, ,ti $ at;i'i.'i:,13 gL A- t:s; -T . . \

'6 ,lLi -#-|i ot) :Sv ,*i 1lr; 
h' e'4, * ,f."'i:

'o;r,:&* t4:; *'{ ttls,:LL+ tit x.'t'ilt d'}t-

2@t Sanad hadits ini adalatr shahih. Ubaidullah bin Al Aktrnas Al Kufi [ll(llez?.qt
adatah orang yang tsiqoh, dianggap tsiqah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu

Daud dan Nasa'i. Seaangkan Walid bin Abdullatr bin Abi Mughits yang berasal

dari Hijaz itu dianggap *iqah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban. Imam Bukhari

menuliikan biografinya dalan At-Tarikh Al Kabir, 4121146. Hadis ini juga

tercantum dalanr At-Taghib wa At-Tarhib,4:53. Lalu Al Mundziri, penulis kitab

ini, berkata, *Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan lainnya."

Dalam Al Ma'aalim, 4: 229-230, Al Khaththabi berkata, "Ilmu nujum yang

dilarang adalatr ramalan ahli nujum tentang alam dan peristiwa-peristiwa yang

belum terjadi dan akan terjadi di masa yang akan datang seperti raqalan

mereka tintang waktu bertiupnya angin, datangnya hujan, panas, dingp,

naiknya hargi dan seumpamanya. Mereka mengang:gap bahwa mereka

menglUhui itu semua dengan melihat percdaran bintang pada porosnya,

berlimpul juga bersanmya binung-binung itu. Mereka menganggap batnva itu

semua memitifi penganrh pada maktrluk yang ada di bawahnya (bumi) atau

dapat menentukair tciaOaannya. Hal seperti ini sama saja dcngalr menentukan

sei ratu yang ghaib dan mengaku mengetahui sesua$ yang hanya Allah dapat

mengaairuinyi. Tidak ada yang me,ngetatrui sesuahr yang ghaib selain Allatt

SWf. SeAangkan ilmu nujum yang berdasarkan penomena dan panca in{era,

dan dengan itmu itu diketatrui waktu tergelincirnya matahari dan arah kiblat,

matca tiaaftah termasuk dalam kategori ilmu nujum yang dilarang. Sebab,

mengetahui jarak bayangan tidak lebih hanya berdasarkan penmjuk batrwa bila

bayangan itu bertambah pendek, b€rarti matatrari tengah naik menuju tengah

langit-dari ufuk timur. Jika bayangan inr bertambah panjang maka berarti

maiahari tengatr turun dari titik tertinggi langit menuju ufuk barat. Ilmu ini

dapat diketahui dengan menyalsikan fenomena yang ada. Hanya saja, hal ini

telah dibantu oleh alat yang sudah canggih tanpa harus menyaksikan dengan

mata telanjang. Tentang cara mengetahui aratr kiblat, yaitu dengan melih{
bintang-bintang, seperti yang dilalcukan oleh para ilmuwan yang sudah tidak

diragUkan lagi kemampuan mereka dalam masalah agama. Contohnya, dengan

melihat sebuatr bintang saat berada di depan Ka'bah, lalu saat berada di tempat

lain, maka yang menjadi acuan adalah bintang tersebut. Hadits ini akan

disebutkan kembali Pada no. 2841.
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2001. Yahya menceritakan kepada kami, Husain bin Dzakwan

menceritakan kepada kami dari Abu Raja, Ibnu Abbas menceritakan
kepadaku dari Nabi SAW, beliau bersaMa, "Jika seseorang berniot
melakulran suatu kebaikan lalu dia melalaanalannya maka dicatat
sepuluh pahala lrebaikan. Jika dia tidak melaluanakannya maka dicatat
satu pahala kcbaikan. Jil@ seseorang berniat melahiran suatu
keburukan dan dia melaksanakannya maka dicatat satu kcburukan. Jika
dia tidak melaluanakannya maka dicatat satu pahala kebailan-'aN2

o. '.,. o'2 lo L. ia. 1.c, . ., .. ^ ...1a.
aP Jt--+ rl t !J (J!J> otf ,J lL:^ d,p .5*t Li.u -Y. . Y

9 r. t. r.a. t ;4,* ;;'rz.i qo) :)u ,qV it ,f :W i

.iY';-'{r JiG7'rf ct
2002. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah,

Wahab bin Kaisah menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Amr bin
Atha dari Ibnu Abbas, (Hisyam bin Urwah berkata, "Muhammad bin Ali
bin Abdullah bin Abbas menceritakan kepadaku dari ayahnya dari lbnu
Abbas, (Hisyam bin Urwah berkata, "Dan Zuhri menceritakan kepadaku
dari Ali bin Abdullah bin Abbas dari lbnu Abbas), bahwa Rasulullah
SAW pemah memakan daging atau daging bertulang, kemudian beliau
melakukan shalat tanpa menyentuh air (maksudnya, tidak berwudhu
lagi)."2m3

Sanad hadits ini adalah shahih. Abu Raja, yakni Al Atharidi Imran bin Milhan,
seorang tabi'i yang alim lagi tsiqah. Dia sempat merasakan masa jatritiyatr dan
diberi usia panjang, yakni lebih dari 120 tahun. Hadits ini diriwayatkan secara
panjang oleh Imam Bukhari, ll,'277-282, juga diriwayatkan oleh lmam Muslim,
l:48. Hadits ini akan disebutkan secara panjang seperti riwayat Imam Muslim
padano.2519 dan2828.
Sanad-sanad hadits ini adalah shahih. Hisyam bin Urwah meriwayatkan hadits
ini dengan tiga sanad, dari Wahab bin Kaisan, dari Muhammad bin Ali, dari Az-
Zuhri. Hisyam bin Urwah bin Zubair adalah seorang tabi'in yangtsiqah. Wahab

.2 c 3t I)t't?
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2003. Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan
kepada karni, Atha menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa
hewan (kambing) peliharaan Maimunah mati. Lalu, Rasulullah SAW
bersabda, "Tidald@h kalian memanfaatkan kulitnya, ttdakkah kalian
menyamak kulitnya, sebab hal itu adalah penyucinya?'aw

.. tc t t. t..1, iA. ct) c, 2 n,,/oC.,f P J{ dr.-,.Jl e" gr /t t' * tib -Y. . I
^"oaa.^,\

*.4t ,rb rr-,i * ht ,k *t J;' oi ,u.ri it * /tv
.;;vtys otii

2004. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Hasan bin
Muslim menceritakan kepadaku dari Thawus dari Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah SAW melakukan shalat hari raya tanpa adzan dan juga
iqamah.2ms

bin Kaisan adalah budak keluarga Zubah. Dia adalatr penduduk Madinah dan
termasuk orang yang tsiqah. Sedangkan Muhammad bin Amr bin Atha adalah
serorang tabi'in yang *iqah. Dia adalah sosok yang jujur, berwibawa dan
menjaga diri. Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas adalah seorang yang
tsiqah tsabat lag;i nasyhur. Dia adalatr kakek para khalifah dinasti Abbasiyah,
ayah As-Safth dan Manshur. Dialatr orang pertama yang mencetuskan dinasti
Abbasiyah. Ayahnya Ali bin Abdullah bin Abbas, adalah seorang tabi'in yang
tsiqah. Dia adalah seorang ahli ibadah dan termasuk orang pilihan. Hadits yang
semakna dengan hadits ini terdapat pada no. 1988 dan 1994. Silakan lihat pula

---. haditsno.2153,2188,2286,2288,2339,2341,2377,2461,2467,2524,2545.
'* Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jamaah

kecuali Ibnu Majah, dengan makna yang sama. Silakan hhat Al Muntaqa, S3
dan silakan lihat hadits no. I 895. Silakan lihat juga hadits no. I 895, 2 I 17 ,2369.

''' Sanad hadits ini adalatr shahih. Hadits ini jugidiriwayatkan oleh Abu Daud,
l:445, dan lbnu Majatr, l:199, keduanya dari jalur sanad Yahya bin Sa'id dari
Ibnu Juraij. Ibnu Abbas memiliki hadits lain pada Imam Bukhari dan Imam
Muslim, seperti di atas. Silakan lthat Al Muntaqa, 1665. Hadits ini akan
disebutkan kembali secara panjang lebar dari Ibnu Abbas pada hadirc no.2r7r,
2173,2574, dan dari Jabir no.2172.

@I - 
llf6padlmamAhmad



i * r #;:* ;;1"+ A.6:L -t..o
i?,i\f e ok ii1 ,.i,r J;, [ ,uu ifrt'ui ,a6 J.t I .3
,Uu'^*u C?t Lf, ,r1f ;" ok ! :Jv yi:, q/,:eij*'p

.e#.1('*i ,pj? "ir !il; :Jv,4
2005. Yahya menceritakan kepada kami, uku -"nO"ngar Al-

A'masy, Muslim menceritakan kepadaku dari Said bin Jubair dari lbnu
Abbas, bahwa seorang perempuan berkata, "Wahai Rasulullah, -tentang
ibunya yang masih memiliki hutang puasa selama satu bulan-, ibuku
wafat. Bolehkah aku berpuasa untuknya?" Rasulullah SAW menjawab,
"Jika ibumu memiliki hutang, apakoh boleh kamu melunasinya?" Dia
menjawab, "Tentu." Rasulullah SAW bersabda, "Nah, hutang kepada
Allah Azza wa Jalla lebih berhak untuk dilunasi."2w

d :Jv 
',,& i.t * tk ,r cb * ,r*- uf1; -Y. .ra.

?*H, *: +v i" J2 ar J;,
,Jv ,(&i 4 e;;\ :Juj ,JE')l
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2006. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW melaknat para
perempuan yang menyerupai laki-laki dan para laki-laki yang
menyerupai perempuan. Beliau juga bersabda,'Usir mereka dmi rumah-
rumah kalian. ' Rasulullah SAW pernah mengusir fulan dan Umar juga
pemah mengusir fulan."2m?

# l' * *'e;\t t3'Livlt;'t\t ,f ,.*. uf1; -y . .v
'n^,qair*iy h' &:tJ-;ot,a$i'* l' 1"

2ffi Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1970.
2m7 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1982.
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2007. Yahya menceritakan kepada kami dari Al Arrza'i, dia

berkata, "Az-Zuhn menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin
AMullah dari lbnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah meminum
susu, lalu beliau berkumur-kumur, dan beliau bersabda, 'sesungguhnya
susu itu mengandung lemak'."2@8

'* ;j*rt €:- ,Lt{I.d, 1", ot:L r ,;- $:L -y. .A

'ly t;i
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'f*;,tr':i:.fl
yakni Al A'masy, menceritakan kepada kami dari yahya bin Imarah dari
Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Abu Thalib jatuh sakit,
maka orang-orang Quraisy datang menjenguknya dan Rasulullah SAW
juga datang menjenguknya. Di dekat kepala Abu Thalib terdapat sebuah
tempat duduk milik seseorang, namun Abu Jahal menduduki tempat
tersebut. [,alu orang-orang Quraisy berkata, 'Keponakanmu menghina

2m sanad hadits ini adalatr shahih. Hadits ini telah disebutkan pada no. 1951,
dengan sanad yang sama. Pada cetakan Al Halabi disebutkan, ',Abdullatr bin
Ubaidillah", ini adalah salah, kami telah meralatnya dengan merujuk kepada
cetakan Al Kataniyah.
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tuhan-tuhan kita.' Abu Thalib bertanya, 'Mengapa kaummu (Quraisy)
mengeluhkan dirimu?' Beliau menjawab, 'Wahai pamanlat, alru hanya
ingin mereka bersatu dalam satu kalimat yang menjadi agaml, bangsa
Arab dan membuat bangsa asing membayar jizyah kepada mereka.' Abu
Thalib bertanya, 'Kalimat apakah itu?' Beliau menjawab, 'Tiada tuhan
melainkan Allah.'

Tiba-tiba orang-orang Quraisy berdiri dan berkata, 'Apakah
(maksudnya) dia menjadikan tuhan hanya satu?' Lalu turunlah firman
Allah SWT, 'Shaad. Demi Al Qur'an yang mempunyai kcagungan.'
Beliau membaca sampai ayat, 'Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal
yang sangat mengheranl(an'." Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku
berkata, 'Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al A'masy
menceritakan kepada kariri, Abbad menceritakan kepada kami, dia
menyebutkan hadits yang sama. Lalu ayahku berkata, 'Al Asyja'i
berkata,'Yahya bin Abbad'."2@

ie ,Ju €j ;.* ,,-')t * i z'=" * ,-F- 6:L -Y . . 1

trl wr( oy, ,oct? ,yf i ,y, jt,,St- {& i; A.,tr,

2@ Sanad hadits ini adalah shahih. Yahya bin Imaratr adalatr orang yang tsiqah.
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat. Imam Bukhari juga
menuliskan biografinya dalarra At-TuiH, Al Kabir, 4DD96 dan tidak
menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Para periwayat dari Al A'masy
berbeda pendapat tentang syaikh yang meriwayatkan kepada Al Amasy. Su$an
Ats-Tsauri menyebutkan nama "Yalrya bin Imarah" dalam riwayatny4 dan

inilah yang ditetapkan oleh Imam Bukhari, Ibnu Hibban dan Ya'qub bin
Syaibah. Abu Usamah menyebutkan nama "Abbad" saja, sebagai orang yang
meriwayatkan kepada Al A'masy. Sedangkan Al Asyja'i menyebutkan nama
"Yahya bin Abbad". Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab
tafsirnyq 7:181, yang dia nukil dari Tafsir Ath-Thabari, darijalur sanad Abu
Usamah. Kemudian dia menisbatkannya kepada Al Musnad dan Nasa'i dari
jalur sanad Abu Usamah dari Al A'masy dari Abbad, dengan hadis yang sama.

Lalu lbnu Katsir berkata, *Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu
Abi Hatim dan Ibnu Jarir. Merek4 dalam kitab-kitab tafsir mereka, dari Sufyan
Ats-Tsauri dari Al A'masy dari Yahya bin Imarah Al Kufi dari Sa'id bin Jubair
dari Ibnu Abbas. Tirmidzi berkata "Hadits ini hasan " Riwayat Tirmidzi
terdapat pada kitab shahilmyq 4:172-173 dan menurutnya hadits ini adalatr

hadits hasan shahih.

MusnadlmamAhmafl 
- @



;1 "ri ,4) ,y'$l I i.-*r :g- ,..r]st qs? a Ti ,i:rrt;.

h, j- i,ti;, 4 :Jvi:At y e.i; t1 :'Jv ,1il5 a;i- 11'i

.a,y **tir'
2OOg. Yahya menceritakan kepada kami auri Uyuinut bin

Affiurrahman, ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata, "Seorang

laki-laki datang menemui Ibnu Abbas, lalu berkata, 'Aku adalah orang

dari Khurasan. Negeri kami adalah negeri yang dingin.' Lalu laki-laki

tersebut menyebutkan beberapa jenis minuman. Maka Ibnu Abbas

berkata, 'Jauhilah minuman yang memabukkan, baik terbuat dari anggur

kering (kismis), kurma atau yang lainnya.'

Laki-laki tersebut bertanya,'Bagaimana pendapatmu mengenai

minuman dari air perahan anggur yang diletakkan di dalam tempat air

yang terbuat dari tanah liat?' Dia menjawab, 'Rasulullah telah melarang

minuman dari air perahan anggur yang diletakkan di dalam tempat air

yang terbuat dari tanah liat tersebutr.rr20l0

oj 'it G?l ,ss n*\' I l' * r ,-F- GL -Y'\ '

*:i js> ,Jv '&3 y \t * U, f i?f 
'& i.t 
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2010. Yahya menceritalcan kepada kami dari Ubaidillah bin Al-
Akhnas, dia berkata, *Ibnu Mulaikah mengabarkan kepadaku bahwa lbnu

Abbas mengabarkan kepadanya dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

2010 Sanad hadits ini adalah shahih. Uyainah bin Abdurrahman adalatr orang yang

tsiqah, sebagaimana telatr kami jelaskan pada hadits no. 345. Imam Bukhari

menyebutkan biografinya dalarr. At-Toikh Al Kabir, 4lll73. Dalam cetakan Al
Halabi disebutkari, "Ibnu Uyainah bin Abdurratrman," ini adalah salah. Kami
telah meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Ayahnyc
Abdurrahman bin Jausyan Al Ghathafani adalatr seorang tabi'in yang tsiqah,

dianggap tsiqah oleh Abu Zrr'ah,Ibnu Sa'd dan lainnya. Ibnu Abbas memiliki
beberapa hadits tentang minuman dari air perahan anggur tersebut. Di antara

hadiS tersebut telatr termaktub pada no. 185 dan 260, dan akan disebutkan pula

pada no. 2020 dan 2028. Silakan lihat juga Al Muntaqa, 4747. Di antara hadits

Ibnu Abbas tentang minuman ini juga akan disebutkan pada hadits no.2476.
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'Seolah-olah aku melihatnya (seseorong), berkulit hitam dan jarak
ontara lredua pahanya agak lebar, sedang meruntuhkannya, batu demi
batu.' Maksud beliau, meruntuhkan Ka' bah."20l I

,*'t yht&Utiv,iv,ib;
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2011. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b,

Qarizh menceritakan kepadaku dari Abu Gathafan, dia berkata, "Aku
pernah melihat Ibnu Abbas berwudhu. Ibnu Abbas berkata, 'Rasulullah
SAW pernah bersabda, 'Masuklanlah benar-benar air l<e hidung lalu
lreluarkan sebanyak dua atau tiga kali'.'2o12

20rr Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam
Bukhari, 4:368, dari lbnu Al Madini dari Yahya. Al Hafiztr Ibnu Hajar berkata,
"Seperti itulah hadits ini pada semua riwayat dari Ibnu Abbas. Dalam hadits ini
terdapat sesuatu yang tidak disebutkan. Bisa jadi yang tidak disebutkan itu
adalah apa yang terdapat pada hadits Ali yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid
dalam Gharib Al Hadits, dari jalur sanad Abu 'Aliyah dari Ali. Di dalamnya
disebutkan, "Perbanyaklah melakukan thawaf di Baitullah sebelum terdapat
pembatas antara kalian dan Baitullah. Seolah-olah aku melihat seseorang dari
negeri Habasyah yang berkepala botak dan berkaki kecil, duduk di atas
Baitullah sambil menghancurkannya." Al Fakihi meriwayatkan hadits ini dari
jalur sanad ini. Hadits dari Ali ini juga diriwayatkan oleh Yahya Al Hamani
dalam musnadnya dari jalur sanad lain, dari Ali secara marfu'.

2012 Sanad hadits ini adalah shahih. Qarizh, yakni lbnu Syaibah bin earizh, sekutu
Bani Zuhrah, adalah orang yang tsiqah. Nasa'i berkata, "Dia tidak memiliki
kecacatan." Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat. Imam Bukhari
menyebutkan biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir, 4/ll20l, dan dia tidak
menyebutkan satupun kecacatan pada dirinya. Abu Ghathafan, yakni lbnu
Tharif AI Murri, seorang tabi'in yangtsiqah, dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in,
Nasa'i dan lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu
Majah, seperti yang disebutkan dalam Al Muntaqa,24l. Al Hafizh lbnu Hajar
menyebutkan dalam At-Tahdzib, 7:307 , bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh
Nasa'i. Imam Bukhari juga meriwayatkannya dalam At-Tarikh Al Kabir pada
biografi Qarizh, dari Adam, dari Ibnu Abi Dzi'b. Hadits ini akan disebutkan

kembali pada no. 2889, akan tetapi pada nash yang tercetak disebutkan, "lJ &i"
(Berilah kabar gembira), bukan, "l j.,,)::u|", ini adalah salah.

MusnadlmamAhmad 
- lTil|



i, * 4tirt nlU i;Et €* iq e'* ,F- 6L -Y . \ Y

o\i;t> r*K,'* J:.-,:v'p*,: y\t 'V *t ,:-,tL( ,ur$

fr; h' vi lii v ,$, i')tl; h' vi li1 v .i=r^i' ixir ii,r

.gft i"i,t'*; "e rrttj 
.>g3t

2012. Yahya menceritakan kepadaku, Hisyam menceritakan kepada

kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Abu 'Aliyah dari lbnu
Abbas, batrwa Rasulullah SAW membaca ketika berada dalam keadaan

sempit (krisis), *Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Agung lagi
Maha Penyantun. Tidok ada tuhan selain Allah, Rabb (Pemilik) arasy
yang agung. Tidak ada tuhan selain Allah, Rabb langit dan bumi, Rabb

arosy yang mulia."2or3

ut *.rrLl V'#t ia, lnr. c, ^; V:r.L _y. \feo *,f d
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2013. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Hakam

menceritakan kepada kami dari Mujahid dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW,

beliau bersaMa, *Aht ditolong dengan angin yang bertiup dari timur,

sedangkan kaum 'Ad dibinasakan dengan angin yang bertiup dari
barot."2ol4

(tli *:'i 'k;?t f.; i'*.#.GL -Y.\r
'r1rE *:, *ht *Ut ol:ifi,$;.t ol;7( o,i{ut

zot3 &rnad hadits ini adalatr shohih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam
Butfiari, [nam Muslim, Tirmidzi dan Ibnu Hibban, seperti yang terdapat dalam
Dzal:ha'ir Al Mmttorits, 2788. Silalon lihat hadits no. 726, 1363 dan 1762.
Hadits ini alran disebutkan kembali pada pada no.2297,2344,2345,2411,2537
dan 2568.

20ra gan4d hadits ini adalah shohih. Eakarn, yakni Ibnu Utaibah. Hadits ini telah
disebutkan pada no. 1955.

@ - 
lfls5ladlmamAhmad



?'?
2014. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Amr bin

Dinar mengabar*an kepadaku, Abu Sya'tsa' mengabarkan kepadanya,
Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah pernah menikah
sedangkan beliau dalam keadaan berihram.2ols

(t o( *.: i. t;L G.rf d; .rt L;;.a* -Y.\ o
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2015. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Amr bin
Dinar mengabarkan kepadaku, Abu Sya'tsa' mengabarkan kepadanya,
Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah mendengar
Rasulullah berkhutbah dan bersabda, "Siopa saja yang tidak menemukan
(memiliki) koin sarung dan hanya menemukan celana panjang maka
silakan dia memakoinya dan siapa saja yang tidak menemukan dua
sandal dan hqnya mendapatlran dua khuf maka silakan dia
memakainya. " Abu Sya'tsa' bertanya, q'Apakah beliau tidak mengatakan,
'Hendaklah dia memotong keduanya?' Ibnu Abbas menjawab,
'Tidak'."2016

2016. Yahya menceritakan kepadaku dari lbnu Juraij, dia berkata,
"Said bin Huwairits menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa
Rasulullah pernah buang hajat, lalu beliau makan tanpa menyentuh

2015 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadis ini merupakan ringkasan dari hadits no.
1919.

2016 Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan kepanjangan dari hadits
no. 1848.
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2017. Yahya menceritakan kepada kami dari Hisyam dari lkrimah

dari tbnu Abbas, "Diturunkan (wahyu pertama) kepada Nabi SAW dan

saat itu beliau berusia empat puluh tiga tahun. Beliau tinggal di Mekah

selama sepuluh tahun dan di Madinah sepuluh tahun, dan wafat pada

usia enam puluh tiga tahun."2ol8

,Ju a6 u.t * ;.,;At * "-rf,, 6L ,#- $:L -Y ' \ A
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2018. Yahya menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan

kepada kami dari Hasan dari lbnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah

mewajibkan shadaqah ini, sebesar ini dan itu, serta setengah sfta'

gandum.'2o19

2ot7 Srnad hadits ini adalatr shahih. Hadis ini merupakan ringkasan dari hadits no'

1932.
,ott Sanad hadits ini adalatr shahih. Hadits ini telah disinggung pada hadits no.

1846. Silakan lihat juga hadits no. 1945 dan Shahiih Muslim,2:219-220, serta

Tirmidzi, 4:307.
2ore Sanad hadits ini adalatr shahih. Hasan di sini maksudnya adalah Hasan Al

Bashri. Para ulama masih memperdebatkan mendengarnya Hasan Al Bashri

secara langsung dari Ibnu Abbas. Mayoritas ulama menegaskan bahwa dia tidak

pemah mJndengar langsung dari Ibnu Abbas. Silakan lihat At-Tahdzib pada

Liogran Hasan,2l Mmasil karya Ibnu Abi Hatim, 12-13, dan Nashb Ar-Rayah,

t:go-gt. Akan tetapi secara pasti dinyatakan batrwa Hasan hidup sezaman

dengan lbnu Abbas. Sekalipun Hasan berada di Madinatr, ketika Ibnu Abbas

-*jrtrot sebagai gubernur Bashrah, namun hal itu tidak menutup kemungkinan

-"nd*gu*yrHasan dari Ibnu Abbas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu

Oau4 2:31-12, se"ra panjang. l,alu pensyarah kitab Abu Daud menambahkan

bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i dan Daruquthni. Secara panjang
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2019. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Abu
Jamrah, dia berkata, "Aku pemah mendengar lbnu Abbas berkata,
'Rasulullah SAW melaksanakan shalat malam sebanyak tiga belas
,u61t;;2020
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lebar, riwayat ini akan disebutkan pada no. 3291. silakan lihat pula Nashb Ar-
Rayah,2:418420. Pada hadits no.3126, disebutkan secara tegas bahwa Hasan
mendengar langsung dari Ibnu Abbas.

2020 Sanad hadits ini adalah shahih. Abu Jamratr, yakni Nashr bin Imran Adh-
Dhaba'i, seorang tabi'in yarrg tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam
Muslim, l:214 dan Tirmidzi, l:332, keduanya dari jalur sanad Syubah.
Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.' Pensyarah kitab rirmidzi
menambahkan bahwa Imam Buktrari meriwayatkan hadits ini secara panjang
lebar.
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z[2L.Yahya menceritakan kepada f."*i am ir'buh, Abu Jamrah

menceritakan kepadaku, (dan Ibnu Ja'far berkata, "Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Abu Jamrah), dia berkata, 'Aku pernah mendengar Ibnu

Abbas berkata, 'Ketika delegasi Abdul Qais datang ke Madinah menemui

Rasulullah, beliau bertanya, 'Dari delegasi siapa?' Atau beliau bertanya,

'Dari delegasi kaum siapa?' Mereka menjawab, 'Rabi'ah.' Beliau

bersabda, 'selamat datang para delegasi.' Atau beliau bersabda,

'selamat datang kaum, tanpa kehinaan dan penyesalan.'

Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, kami datang menemui engkau

dari tempat yang sangat jauh. Antara kampung kami dan kampung

engkau terdapat perkampungan orang-orang kafir Mudhar. Kami tidak
dapat mendatangimu selain pada bulan haram. Oleh karena itu,

beritahukanlah kepada kami sesuatu yang dapat membuat kami masuk

surga dan dapat kami beritahukan kepada orang-orang di belakang kami

(maksudnya, orang-orang yang berada di kampung mereka).' Lalu

mereka bertanya kepada beliau mengenai minuman. Selanjutnya beliau

memerintahkan empat hal dan melarang empat hal kepada mereka.

Beliau memerintahkan kepada mereka untuk beriman kepada Allah.
Beliau bertanya, 'Tahukah kalian apakah iman kepada Allah itu?'

Mereka menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' Beliau

bersabda, 'Kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah dan

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zaV'at,

berpuasa di bulan Ramadhan dan memberikan seperlima dari harta

rampasan perang.' Dan beliau melarang mereka dari bejana dubba',

fuantam, naqir dan muzaffat. Beliau melanjutkan, 'Perhatikanlah itu

semua dan beritahukanlah kepada orang-orang di belakang kalian'."2021

202r Sanad hadits ini adalatr shahih. Hadits ini sangat terkenal dan populer. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 3:380-381. Al Mundziri berkata *Hadits

ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Tirmidzi dan Nasa'i."
Silakan lihat hadits no. 2009. "Abdul Qais" adalah sebuatr kabilatr yang hidup di
Bahrain dan kawasan di pinggiran hak. Al Hafiztt Ibnu Hajar telah menjelaskan
hadis ini dalam Fathul Bari,l:120-125 secara detail. Silakan lihat juga hadits
no. I 85, 260, 360, 634, 2009, 247 6 dan 2499.
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2O2l.Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, (Ibnu la'far
berkata, "Syu'bah menceritakan kepada kamD Abu Jamrah menceritakan
kepadaku dari Ibnu Abbas, dia berlota, "Di makam Rasulullah SAW
diletakkan beludru berwama merah."Dz
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2022. Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada f.u-i, frruil

menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari lkrimah dari Ibnu
Abbas, dia berkata, "Ketika selesai perang Badar, ada seseorang berkata
kepada Rasulullah SAW, 'Hendaklah engkau juga membawa unta beserta
muatannya, jangan ditinggalkan sedikitpun.' Ketika itu, Abbas bin Abdul
Muththallib berseru, 'Sesungguhnya itu tidak layak bagimu.' Beliau
bertanya, 'Mengapa?' Dia menjawab, 'Karena Allah telah menjanjikan
bagi engkau salah satu dari dua golongan ini, dan Allah telah
memberikan apa yang dijanjikan-Nya kepada engkau'."2023

2022 sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh rirmidzi,
2:153. Pensyarah kitab Tirmidzi berkata "Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Imam Muslim, Nasa'i dan Ibnu Hibban." Silakan lihat hadits no. 1942 dan
2284.

2@3 Sanad hadits ini adalah shahih.Ibnu Katsir mencantumkan hadits ini dalam kitab
tafsirnya, 4:13-14, menukil dari Al Musnad. Lalu dia berkata, "sanadnya joyyid
(baik)." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:112, dari jalur sanad
Abdurrazaq dari Israil. Lalu dia berkata 'Hadits ini hasan." Dalam Ad-Durr At
Mantsuur,3:196, As-Suyuthi menisbatkan hadits ini kepada Al Faryabi, Ibnu
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2023. Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami, Israil

menceritakan kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Seorang laki-laki dari Bani Sulaim lewat di hadapan beberapa
sahabat Rasulullah sAw, sambil menggiring seekor kambing miliknya.
Lalu laki-laki tersebut memberikan salam kepada mereka. Ketika itu,
salah seorang sahabat berkata, 'Dia tidak memberikan salam kepada kita
melainkan agar terhindar dari (serangan) kita.' Maka merekapun
menghampirinya dan membunuhnya. Lalu mereka membawa kambing
laki-laki tersebut kepada Rasulullah sAw. Maka turunlah firman Allah
SWT, 'Hoi orang-orang yang QVlman, apabila kamu pergi fterperang)
di jalan Allah, maka telitilaht.'12024

lcz ia. 'at c.J,g ,5J> Z-r,; .9'9.'(J
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Abi syaibah, Abd bin Humaid, Abu ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi
flatim, Thabrani, Abu Syaikh dan lbnu Mardawih. pada, "Ibnu Abbas berseru",
Tirmidzi dan yang lainnya menambahkan, "Dan saat itu dia dalam keadaan
terikat." Yakni, menjadi tawanan perang Badar, seperti yang sudah diketahui.
Riwayat Abdurrazaq akan disebutkan pada hadits no.2g?5, dan riwayat yahya
bin Adam akan disebutkan pada hadits no. 3003.

2024 Sanad hadits ini adalah shahih.Ibnu Katsir mencantumkan hadits ini dalam
kitab tafsirnya, 2:544, menukil dari Al-Musnad. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh rirmidzi, 4:90, dan dia berkat4 "Hadits ini hasonj; As-suyuthi juga
menganggap hasan hadits ini dalam Ad-Durr Al Mantsuur,2:lgg. tbnu Kitsir
pernah menukil dari Tinnidzi, bahwa dia berkata, ,.Hadits ini hasan shahih:,
As-Suyuthi juga menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abi Syaibah, Thabrani dan
Abd bin Humaid yang menganggap shohih hadits ini. Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir
dan Al Hakim juga menganggap shahih hadits ini. Hadits ini akan disebutkan
kembali pada no. 2462 dan29&B.
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2024.Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Abdul Malik

bin Maisarah menceritakan kepadaku dari Thawus, dia berkata, "seorang
laki-laki datang menemui Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya,
(Sulaiman bin Daud berkata, "syu'bah mengabarkan kepada kami, Abdul
Malik mengabarkan kepadaku, dia berkata, 'Aku mendengar Thawus
berkata, 'Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas) tentang firman
Allah SWT,'Katakanlah, aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah
pun atau seruanku kecuali kasih sayang dalam lrekeluargaan.'Tiba-tiba
Said bin Jubair menjawab, 'Maksudnya adalah kerabat Rasulullah.' lbnu
Abbas berkata, i(Jawabanmu) itu terlalu terburu-buru! Sesungguhnya
tidak ada satupun kabilah Quraisy kecuali Rasulullah sAW memiliki
hubungan kerabat pada mereka.' [,alu, turun firman Allah SWT,
'Katalranlah, aku tidak meminta kcpadamu sesuatu upah pun atou
seruanku lrecuali kasih sayang dalam kekeluogaan' Maksudnya, kecuali
agar kalian menyambung kekerabatan antara diriku dan kalian,.',2025

'* Dua sanad hadits ini adalatr shahih.AMul Malik bin Maisaratr Al-Hilali adalah
orang yang tsiqah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh jama'atr. Imam Ahmad
meriwayatkan hadits ini dari dua gururya, yaitu Yatrya Al eaththan dan Abu
Daud Ath-Thayalisi Sulaiman bin Daud. Ibnu Katsir mencantumkan hadits ini
dalam kitab tafsirnya, 7:363, menukil dmt shahih Al Bulihari, dari jalur sanad
Muhammad bin Ja'far dari Syu'batr. Lalu Ibnu Kasir berkata" "Imam Ahmad
meriwayatkannya dari Yatrya Al Qaththan dari Syu'batr, dengan lafaztr yang
sama." Silakan lihat juga hadits no. 2415 dlm?S98.

t

f,-i^t

MusnadlmamAhmad 
- @t



t.

,ll r.:.rs, ,iv;!"? E?l g) It f ,r*- ti'L -y . y o

tlt; ,;Ii<!r q r:;o.pj ^!L ir' p :t J-, lu ,,Su urtt

A 6- 'Uu ,1ti6ir 6, ,;JJ'ol 9; Uy :rillr 1 ,$ 5.r

,r1,.->t1 ,Vt, Vi7,'ii.6 1x t qi gryv 6 ok 6l ,l'
ow) otr 6$1 ,rr, 

1ln 
h' Jb Uti* ,* g +6'!;',

.@:- j,l; + |:XLV .+q-&u
2025- Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Atha'

mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah mendengar Ibnu
Abbas berkata, 'Rasulullah SAW pernah bersabda kepada seorang wanita
dari kaum Anshar (Ibnu Juraij' berkata: "Abbas telah menyebut nama
wanita tersebut, akan tetapi aku lupa namanya"), 'Apa yang
menghalangimu untuk berhaji bersama kami pada tahun ini?'Wanitaitu
menjawab, 'Wahai Nabi Allah, sesungguhnya kami memiliki dua ekor
unta. Abu Fulan dan anak laki-lakinya -maksudnya suami dan anak laki-
laki wanita tersebut- telah menaiki seekor unta, lalu dia meninggalkan
satu ekor unta lainnya yang harus kami beri minum.' Nabi SAW pun
bersabda, 'Jilra bulan Ramadhan datang, maka lcerjakanlah umrah di
dalamnya. Sesunggubrya umrah di dalam bulan Ramadhan itu
(pahalanya) merqnmai (pahala) hoj i'.' 4026

czl c. :. i . z I c. '.,.o.1 c. 
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2026 sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Jama'ah (para penulis

kitab hadits) kecuali rirmidizi, seperti yang disebutkan dalam kitab l/
Muntaqa,2359. Periwayat yang lupa akan nama wanita tersebut adalah Ibnu
Juraij. sebab, hadits tersebut juga disebutkan dalan shahih Mustim, jilid l: 357 ,
dimana setelah menyebutkan hadits tersebut, Imam Muslim pun meriwayatkan
hadits yang sama dari jalur Habib Al Mu'allim dari Atha'. pada riwayat kedua
rtq Imarn Muslim menyebutkan nama wanita tersebut, yaitu Ummu Sinan.
Lihat biografi ummu Sinan ini dalam kitab Al Ishabah,jilid g: 245. Hadits ini
juga akan disebutkan secara ringkas pada no. 2809 dan 2810.
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2026. Yahya menceritakan kepada kami dari Suffan dari Musa bin

Abi Aisyah dari ubaidillah bin AMullah dari Aisyah dan Ibnu Abbas
bahwa Abu Bakar telah mencium Nabi SAW ketika beliau meninggal
dunia.2027

s or:St U'{* ;! iv r$, * ,--; di; -r.rv
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zY2\.Yahya telah menceritakan kepada n"",t'*t Suffan, bahwa

dia berkata, "Mughirah bin Nu'man telah menceritakan kepadaku dari
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW: .Manusia akan
dibangkitkan dalam keadaan telanjang, tidak beralas kaki dan tak
berkhitan. Adapun orang yang pertama kali diberi pakaian adalah
Ibrahim AS.' Kemudian Nabi SAW membaca (firman Allah),
'sebagaimana Kami telah memulai pencipaan wrtama begitulah lfumi
alran me n gul a n gi tq/ a' ."2028

(: i;; j" ,fS';'* ;:"; ^;1'* .F-s:L -y.yA
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m7 Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan AMullah adalah Ibnu AMillatr
bin 'utbah. Pada cetakan Al Halabi, tertutis dengan nama "Abdullatl bin
Ubaidillah". Ini merupakan tutisan yang salah. Kami telah membetulkannya
dengan memjuk kepada tulisan yang terdapat pada cetakan Al Kataniyatr.
H{its ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, Nasa'i dan Ibnu Majarr, seperti

^^-^ 
dijelaskan dalam kitab I I Muntaqa,l77E.

2@E sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
no. 1950 yang disampaikan dengan sanad yang samq dan ringkasan
dari hadits no.2096.
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2028. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Salamah bin
Kuhail menceritakan, bahwa dia berkata, "Aku pemah mendengar Abu
Al Hakam berlrat4 'Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang
(hukum) anggur yang diletakkan di dalam bejana yang terbuat dari tanah
liat. Maka, dia pun menjawab, 'Rasulullah SAW telah melarang anggur
yang diletakkan di dalam bejana yang terbuat dari tanah liat dan buah
labu. Lalu, beliau bersaMa, 'Barangsiapoyang ingin mengharamkon apa
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka hendaHah dia
menghuamkan ftrc4jauhi) anggur I1u 
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2029. Yahya menceritakan kepada kami dari Fithr, Abu Thufail

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah berkata kepada
Ibnu Abbas, 'Sesungguhnya kaummu mengatakan bahwa Rasulullah
SAW telah berlari kecil di Baitullah, dan bahwa perbuatan itu merupakan
sunah.' Dia pun menjawab, 'Mereka telah berkata benar, tetapi mereka
juga telah berdusta!' Aku bertanya, 'Bagaimana mereka bisa berkata
benar, sementara mereka juga telah berdusta?' Dia menjawab, 'Sungguh,
Rasululah SAW telah berlari kecil di Baitullah, tetapi perbuatan itu bukan
merupakan sunah. Sungguh, Rasulullah SAW dan para sahabatnya telah
berlari kecil. (Saat itu), kaum musyrikin berada di atas gunung

'@ Sanad hadis ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 185.
Lihat pula hadits no. 260,2009 dan2}2o.
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Qu'aiqi'an. Ketika sampai ke (telinga) Rasulullah hhwa kaum musyrikin
itu mengatakan bahwa kaum muslimin adalah lemah, beliau pun

memerintahkan kepada kaum muslimin untuk berlari kecil, dengan

maksud untuk memperlihatkan kepada kaum musyrikin bahwa kaum

muslimin memiliki kekuatan'."rr

,i: V i;t;L :; H $'L'* * &- u;'1; -Y.r.
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2030. Yahya menceritakan kepada l<ami dari Syu'bah, Muhammad

bin Juhadah menceritakan kepada kami dari Abu Shalih dari lbnu Abbas

(Sementara Waki' berkata, "S5[t'bah menceritakan kepada kami dari

Muhammad bin Juhadah, bahwa dia berkata, 'Aku pemah mendengar

Abu Shalih 
-setelah 

dia dewasa- menceritalcan dari lbnu Abbas..."'),
bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW melalcnat wanita-wanita yang

berziarah ke kuburan, serta orang-orang yang membangun masjid-masjid

dan (meletakkan) lampu-lampu di atas kuburan'."il31

'o'o Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud d€ngan pi61 edalah Ibnu Khalifatr.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Bulfiari dan Muslim, seperti yang
disebutkan dalam kitab Nashb Ar-Rayah, jilid 3: 45. HadiB ini akan disebutkan
dengan redaksi yang panjang pada no. 2707.Lifnr[ hadiB no. l92l dan 1972.

Qu'aiqi'an adalah nama sebuah gtmmg di Mekkah. Lihat ptta hadits no. 2077,
2220, 2305, 2539, 2688, 27 07, 27Ot dn 27 t3.

20" Kedua sanad hadits mi shahih. Muhammad bin Juhadah adalah seorang yang
tsiqoh dan atrli ibadatr. Abu Shalt merupakan budak Ummu Hani' binti Abi
Thalib. Nama aslinya adalatr "Badirurf', dan biasa juga dipmggl dengan nama

"Bad?ari'. Biografinya telatr disehlftan oleh Imam Butfiari dalam kitab Al
Kabir, ll2ll44. Imam Bukhari bcrlrata, "Ibnu Mahdi tidal( mau mengambil
hadits-hadits Abu Shali!." Imam But&ari dan Nasa'i menyebutran nama Abu
Shalih dalam golongan para periwayat yang lemah. Akan t€tapi, Yahya bin

Qaththan berkata" *Aku tidak p€rnah melihat seorang pun dari sahabat-sahabat

kami yang tidak mau mengambil haditsrya Aku juga tidak pernah mendengar

ada seseorang yang Micara teirtang lnedibilitasrya-" Ibnu Ma'in berkata,
*Tidak ada cacat dalam dirinya" Bahkan, Al 'Ijli menganggapnya tsiqah.
Pendapat yang benar adalatr bahwa dia merupakan seormg yamrg *iqah, dan
tidak ada satu dalil pun yang meryerkuat pendapat orang yang menganggapnya
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2031. Yahya menceritakan kepada kami dari Ali bin Mubarak,
bahwa dia berkata, "Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadaku bahwa
Umar bin Mu'attib mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hasan, budak
Abu Naufal, telah mengabarkan kepadanya bahwa dia pemah meminta
fatwa kepada Ibnu Abbas tentang seorang budak laki-laki yang menikahi
seorang budak perempuan, kemudian budak laki-laki itu menceraikannya

lemah. Para ulama mempersoalkan kredibilitasnya karena banyalarya penafsiran
yang diriwayatkan darinya. Ibnu Hibban mengatakan batrwa Abu Shalih tidak
pemah mendengar hadits dari Ibnu Abbas! Ini merupakan kesalahan yang
menakjubkan, karena sesungguhnya Abu Shalifu adalah seorang tabi'in senior.
Dia telah meriwayatkan hadits dari majikannya yaitu Ummu Hani', saudara
laki-laki Ummu Hani' yaitu Ali bin Abi Thalib, serta dari Abu Hurairatr.
Mereka semua lebih dulu masuk Islam dan lebih tua usianya daripada Ibnu
Abbas. Ibnu Hibban juga memiliki pendapat yang lain, yaitu batrwa Abu Shali!
yang disebutkan di hadits ini adalatr "Mizan Al Bashri". Mizan adalah seorang
yang tsiqah. Dia telah dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya.
Pendapat yang benar adalah bahwa yang dimaksud dengan Abu Shali! adalah
budak Ummu Hani' seperti yang ditegaskan dalam kitab Al Athrqf. Dalam kitab
At-Tahdzib, jilid l0: 385-386, Al Hafidr Ibnu Hajar menjelaskan, .,Hal itu
diperkuat dengan adanya Ali bin Muslim Ath-Thausi yang telatr meriwayatkan
hadits ini dari Syr'aib dari Muhammad bin Juhadatr, bahwa dia berkata, ,Aku
pernah mendengar Abu Shalib budak Ummu Hani'...' Kemudian Ali bin
Muslim menyebutkan hadits tersebut. Di antara ulama yang mengatakan bahwa
Abu Shalih merupakan budak Ummu Hani' adalatr Al Hakim, Abdul Haq
(dalam kitab l/ Aftkam),Ibnu Al Qaththan,Ibnu'Asakir, Al Mundziri dan Ibnu
Du[yah." Sementara biografi Mizan Abu Shali! telatr disebutkan oleh Imam
Bulfiari dalam kitab Al Kabir, 4H67. Menurutku, jika yang dimalaud dengan
Abu Shalih yang meriwayatkan hadie ini adalatr Mizan Abu Shali[ maka
sudah barang tentu Imam Bukhari akan menyinggung hadits ini pada biografi
Mizan tersebut. Hadits di aas juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, jilid 2: 136-138.
Timidzi berkata,'Hadits ini adalah hadis basan Dalam kitab sunan Tirmidzi,
kami telah menjelaskan secara panjang lebar mengenai hal itu. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Abu Daud Nasa'i dan Ibnu Majah, seperti disebutkan dalam
kiab Dzakha'ir Al Mawarits,2948. Hadits ini akan disebutkan kernbali pada
no. 2603, 29E6, dan 3 I I 8. Lihat hadits no. I 8t4.
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dengan dua kali thalak. Setelah itu, mereka berdua pun bebas. Maka,
apakah budak lakiJaki itu boleh meminangnya? Ibnu Abbas pun
menjawab, 'Ya. Rasulullah SAW telah menetapkan hal itu'.'ff2

'o'2 Sanad hadits ini hasan. Pada cetakan At Halabi, nama Yahya bin Abi Karsir
ditulis dengan nama "Yahya bin Katsfu,'. Ini merupakan sebuah kesalahan, akan
tetapi kami telah membetulkanqra dengan merujuk ke@a cetakan Al
Kataniyatr, riwayat berikutnya dalam kitab Musnad ini, serta referensi-referensi
hadits lainnya. Umar bin Mu'attib adahfu soorang perirva>rat yang tumpir tidak
diketahui identitasnya. Namanya telah disebutkan oleh lbnu Hibban dalam kitab
Ats-Tsiqat. Sedangkan biografinya disebutkan oleh Ibnu Abi l{atim dala6 kitab
Al Jarh wa At-Ta'dil, 3llll32-133. Dia meriwayatkan hadits ini melalui jalur
sanadnya dari Ahmad bin Hanbal. Dia berlcata, "Bagikq Abu Hasan adatah
seorang yang terkenal. Akan tetapi, aku tidak mengenal Umar bin Mu'attib."
Dia juga meriwayatkan ddri ayahnya" Abu Hatim, lalu dia betkat4 *Umar bin
Mu'attib tidak kami kenal." Nasa'i menyebutkan nama umar ini dalam kitab
Adh-Dhu'afa', lalu dia berkata, "Dia bukan periwayat yang kuat.,' Dalam kitab
At-Tohdzib, diriwayatkan dari Ibnu Al Madini, bahwa dia berkata, .Dia adalah
orang yang haditsnya dianggap munko;'Umar bin Mu'afrib ini merupakan
periwayat yang diperselisihkan (lnedibilitasnya). Ibnu Hibban menyebu*an
namanya dalam kitab Ats-Tsiqaat, sedangkan Imam Bukhari tidak
menyebutkannya dalam kitab Adh-Drn'da'. Mak4 menurut kami, haditsnya
dianggap sebagai hadits hasan Pada dua naskah asli Musnad Ahmad ini, narna
Mu'attib dalam hadits ini ditulis dengan nama ..Mughits". Ini merupakan
kesalahan tulis, tetapi kami telah meralafirya dengan merujuk kepada riwayat
berikutnya dan juga referensi-referensi lainnya. Abu Hasaq budak Bani Naufal,
adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Abu Hatim dan Abu
Zur'ah.Ibnu Abdil Barr berkat4 "Merpka s€pakat bahwa dia adalah tstqah..
Imam Bukhari menyebutkan biografi Abu Hasan ini dalam bb Al-Kunaa, no.
168. Di san4 dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggap Abu
Hasan memiliki cacat. Dia be*ata,'Abu Hasan, budak Al Hafis bin Naufal,
telatr mendengar hadits dari Ibnu Abbas." Hadis ini akar disebutkan kembali
pada no. 3088 dengan sanad dari Abdurrazaq dari Ma'mar dari Ydrya bin Abi
Katsir. Setelah menyebutkan hadits itu" Imam Ahmad be*ata, ..Ses@rang

pernah bertanya kepada Ma'mar, 'Wahai Abu 'Urwalu siapakah Abu Hasan ini?
Sungguh, dia telah membawa sebuah batu (permasalatran) yang besar.'. Abu
Daud, pada jilid 2: 223, meriwaydcan hadits tersebut melalui dua jalur sanad
dari Ali bin Mubarak. Kernudian Abu Daud berkat4 "Aku pernah mendengar
Ahmad bin Hanbal berkata, 'Abdurrazaq berkata, 'Ibnu Mubarak pernatr
bertanya kepada Ma'mar, 'Siapakah Abu Hasan ini? Sunggulr, dia rclah
membawa sebuah batu (permasalahan) yang besar!"' Abu Daud bedota lagi,
"Az-Zvhri telatr meriwayatkan hadiB dari Abu Hasan ini. Az-Zuhd berkat4
'Abu Hasan termasuk salah seorang ahli fikih.' Az-Z\hn telah meriwayatkan
sejumlah hadits dari Az-Zlhi." Baihaqi juga meriwayatlcan hadits tersebut pada
jilid 7: 370-371, lalu dia berkat4 'Para ahli fikih pada umumnya memiliki
pendapat yang berbeda dengan apa ),ang diriwayatkan oleh Umar bin Mu'atrib.
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2032- Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah (Muhammad

bin Ja'far meriwayatkannya dentan bfazh, ,.syi'bah 
menceritakan

kepada kami...'), dari Ar Hakam iuri euorl Hamid bin Abdirrahman
dari Miqsam dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW tentang seorang laki-laki
yang menggauli isterinya padahal isterinya itu sedang haid. Maka, orang
itu harus bersedekah dengan satu atau setengah dinar.

Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku berkata, .AMurrahman 
dan

Bahz tidak meriwayatkan hadits ini secara marfii,.u26$

seandainya hadits itu ,."TT.g kuag niscaya kami akan menjadikannya sebagai

31,;*"fH-,T1^}3,. I1t,f :l* rn"ffi ggup r.,"1,"i, r,"Ji"' pun yansdiriwavatkan oreh orangy-g tingkut keadilannya tidak diketahri:B"i# ililf;Al Muntaqa' hadits ini girisu"*an kgpada Nasa'i a- ru", u": ah. pensyaraft
kitab sunan Abi Daud membawa lit^r:, ;;iiq r" rr"r"#berdua bebas)dengan pola pasif, 

.yaitrt"'utiq- d' (mereka.b"rarl aiue[arr.d Ini merupakankesalahan-- Sedangkan pada kedua naskarr asri Musnal etrmao ini, rafazhtersebut ditulis dengan lafazrr "'aqtaq d, (mereka ueraua ,"iu"u^t*;. rnimerupakan kesararran yang sangar jeias. akan ,.,"pi, [*,ii"iut ."*t"tny"
9:ng* merujuk kepada ritul., Lritut yu dan referensi-referensi haditslainnva.

''' sanai hadits ini shahih. Ar-Har.um adarah Ibnu .Utaibarr. Abdur Hamid binAbdirrahman bn Zaid bin -Khathab d."l+ ;ry;, ltr^Biqah, sepertidijelaskan pada hadits no. 1472. Hadits ini jrry airirr"iulrd"oreh Abu Daud,jilid l: 108-109, dari Musaddad a*i vuty". au, o"ra u"it"t"" ..Demikianrarr
riwayat yang benar,-yaitudengan rufu^,itro* t *iiiiimr*, (satu atauseten-gah dinar). Mungkin syu'bah tidak meriwayatkai- i"iio ini secaramtfu"" Di sini, Imam Ahmad juga telah mengisyaratkan rrai itu, dia berkata,"Abdurrahman dan Batrz tidalc-meriwayatki, 

-tuoit 
iri-.".r," marfu,.,,Maksudnya, Abd,rratrman bin uunai dan suh, 
---lii- 

arua tehrrmeriwayatkannya dari 
.Syu'barr-me-ralui 

jarur sanad ini ,ec"ra io uquf dari rbnuAbbas. Daram kitab..Ar 'Irar, jirid l: i0-51-, Ibnu Abi Hatim-i"t"t -"ngutipperkataan ayatrnyq 'Terdapat perbeaaan aaiam riway"t i*. 6l'-t"o merekaada yang meriwayatkannya dari Miqsam dari Ibnu auu* ,""u. mauqull dan
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,So {& i, * "'ui,bt * !tr * F U: tii"- -Y .rr
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2033.Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi dari

Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,

'Barangsiapa yang bercakap-cakap pada hari Jum'at ketika imam sedang

berkhutbah, maka dia adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab
yang tebal. Sedangkan orang yang berkata kepadanya, 'Diamlah

ada pula yang meriwayatkannya dari Miqsam dari Nabi SAW secara mursal;'
Ad-Darimi,.litia t, Zs+, tilatr meriwayatkannya dari Abu Walid dari Sa'id bin
'Amir dari Syu'bah secara mauqzl Ad-Darimi berkata, "Syu'bah berkata,

'sesuai dengan hapalanku, hadits ini adalah marfu'. Sedangkan Fulan dan

Fulan, mengatakan bahwa hadits ini tidak nufu'.' Sebagian orang berkata,

'Ceritakanlah kepada kami sesuai dengan hapalanmg dan tinggalkanlah apa

yang dikatakan oleh Fulan dan Fulan!' Syu'bah pun berkata, 'Demi Allah, aku

tidak suka jika hidup di dunia ini dengan usia yang panjang seperti usia Nabi
Nuh, sementara aku hanya disibukkan dengan pertanyaan apakah aku harus

menceritakan hadits ini ataukatr mendiamkannya saja!"' Hadits ini menjadi
bahan perdebatan panjang di antara para ulama hadits, dimana sebagian dari
mereka ada yang menganggapnya shahih dan ada pula yang menganggapnya
cacat. Pendapat,yangbenar adalatr bahwa hadits ini shahih. Adapun riwayat dan
lafadr yang paling benar adalatr riwayat yang tercantum di sini. Sungguh, aku
telah membatras hal itu secara mendetail pada penjelasanku terhadap Sunan
Tirmidzi, jilid 1: 2M-254. Di sana, aku menyebutkan sejumlah riwayat dan
sanad yang berhasil aku kumpulkan. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakam bin
'Utaibah dari Miqsam secara langsung, seperti halnya dengan riwayat Baihaqi,
jilid l: 315. Sebagian orang menganggap cacat hadits ini karena Al flakam bin
'Utaibah tidak pernah mendengar hadits dari Miqsam, berdasarkan riwayat
Syu'bah yang disebutkan di sini yang menyatakan bahwa dia meriwayatkan
hadits itu dari Al Hakarn dari AMul Hamid dari Miqsam. Hal ini sama sekali
tidak berpengaruh terhadap kualitas hadits. Sebab, Imam Ahmad bin Hanbal
dan Yahya Al Qaththan telah mengatakan secara tegas bahwa Al Hakam tidak
mendengar hadits dari Miqsam kecuali hanya lima hadits saja, di antaranya

adalah hadits ini, seperti yang dijelaskan dalam kitab At-Tahdzib, jilid 2: 434.
Hal ini menunjukkan batrwa Al Hakam mendengar hadits tersebut dari Miqsam
dan juga dari Abdurrahman. Terkadang dia meriwayatkan dengan jalur sanad

ini, dan terkadang dengan jalur sanad yang itu. Beberapa jalur sanad dan
lafazlnya akan disebutkan dalam kitab Musnad ini, yaitu pada hadits no.2l2l,
2122, 2201, 2458, 2595, 2789, 2844, 2997, 3145, 3428 dan 3474. Lthat
referensi-referensi yang telatr kami singgung pada penjelasan terhadap Sunan
Tirmidzi.
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(perhatikanlah)!', maka dia tidak mendapatkan (pahala) shalat
Jum'at."2034

j,Ju t& y: * yJ ,riq€L ,4'i; €L -y.rr
:,sG';-,rf i' e it J;, oy ,{S'jl +' q,F o$r'oi

.g -fit
2[34.Ibnu Numair menceritakan kepadaku, Hisyam -"n""r"n"r,

kepada kami dari ayahnya dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata,
"Seandainya manusia ingin menurunkan (kadar wasiat) dari sepertiga
menjadi seperempat, maka sesungguhnya Rasulullah SAW telah
bersabda,' Sepertiga itu (sudah) banyak'.'403s

'i i,l::it $rt- Ctb i. i>,ar e:* ,i ir.r tst- -y .yo

4t * )yf :Jut ,* ;.r J tLr'oi ,f i * * ,f
le.ruj JA u :Jui tet.surttpj 4,;u *, * b, -*','rt,y, *; rp'-is:* l+),s ;i u

2035.Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al 'Ala bin Shali!
menceritakan kepada kami, Minhal bin 'Amr menceritakan kepada kami
dari Sa'id bin Jubair, bahwa seorang laki-laki pemah mendatangi Ibnu
Abbas, lalu dia berkata, "(Al Qur'an) telah diturunkan kepada Nabi SAW
di Mekkah selama l0 tahun, dan di Madinah selama l0 tahun." Abbas

Sanad hadits ini hasan. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zm,a'id,
2: 184. Al Haitsarni berkata "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al
Baz.zar dan Thabrani (dalam kitab Al Mt'jam Al Kabi). Dalam sanadnya
terdapat Mujalid bin Sa'id. Dia telah dianggap lemah oleh orang-orang. Tetapi
dalam satu riwayat, Nasa'i menganggapnya tsiqah." Lihat hadits no. 719.
Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Hisyam adalah Ibnu 'Urwah
bin Zubair. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, seperti
disebu&an dalam kitab Al Muntaqa,3276. Permasalahan yang ingin ditegaskan
oleh Ibnu Abbas melalui perkataannya itu adalah permasalahan wasia! karena
sesungguhnya sabda Nabi SAW, "sepertiga itu (sudah) banyak',, menunjukkan
bahwa yang paling utama adalah berwasiat hrang dari sepertiga. Lihat hadiS
no. 1599.
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pun berkata, "Siapa yang mengatakan hal itu, padahal (Al Qur'an) telah

diturunkan kepada beliau di Mekkah selama l0 tahun, sementara (beliau

hidup selama) 65 tahun, bahkan lebih."2036

ik ;f corl'g G.t * ,j# n* f 'u.t tflt- -y .11

61 :7r:,St y €*t y\, 'u 
;nt Jyr i6 ,ju fb .ut f

:rju ,1r-ri y At ,Jri .it? i; t:;:rju 6r.ii ;;',sl ,o6t 6
"{t}i Ly :.,so ,|? "*:rju ,6rs ;e 'oq lv ,ir7 ltt:.

e u*€* €.,t*t1t;3 ,|;"j:1t &,?f ,7i2:
"t^;*u'> 

156:Ar 4.Llrer; alrtTc;ai; ql,.-i{
i ,y't? i:, jl*i 6\:tt ,{& Ut lA:)v crt(r,1tl'l!
'€Gt'qH (rk q!.t+; v ,;,tlir ffu' t$ ,i ,i,;

1uZ*. vUt

2036. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Fudhail

maksudnya Ibnu Ghazwan- menceritakan kepada kami dari 'Ikrimah dari

Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah bersabda pada

haji Wada', 'Wahai manusia, hari apa ini?' Mereka menjawab, '[ni
adalah hari haram (yang suci).' Beliau bersabda, 'Negeri apa ini?'
Mereka menjawab, 'Ini adalah negeri haram (yang suci).' Beliau

2o'o Sanad hadits ini shahih. Akan tetapi, lafaztr hadits ini kurang lengkap. Akan
tetapi pada dua naskah asli Musnad Ahmad, ada kekurangan pada lafazhnya.

Pada cetakan Al Halabi, kata"'alaihf' ftepada beliau) tidak disebutkan, akan

tetapi kami telah menambatrnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah.
Pada kedua naskah asli, ternrlis dengan ltfazh *l{a khamsan wa sittiina wa
aktsai'. l,artazln ini tidak bermakna- Adapun lafazh yang benar adalah seperti
yang dikutip oleh lbnu Kastir dari Musnad ini dalam kitab At-Tarikh, iilid 5:

259, yaitu dengan lafazh: "la qad utzila 'aloihi bi Mat:*ah khamsa 'asyrata, t)q
bil Madiinah 'asyran, khanson wa sittiina wa absai' (Sungguh telah
diturunkan kepada beliau di Mekkatr selama 15 tatrun, di Madinah l0 tahun,

sementara (beliau hidup) selama 65 tahun, bahkan lebih). Lihat pula hadits no.

1945 dan20l7.
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bersabda lagi, 'Bulan apa ini?: Mercka menjawab, 'Ini adalah bulan
haram (yang suci).' Beliau bersaMa lagi, 'sesungguhnya harta, darah,
don lrehormatan kalian adaloh haram (suci), seperti kesucian hari kalian
ini, negeri kalian ini, dan bulan kalian ini.' Nabi mengulangi
perkataannya itu beberapa kali, lalu beliau mengangkat kepalanya ke
langit. Beliau bersabda, 'Ya Allah, bukankah aku telah menyampoikan
hol ini? 'Beliau mengulangi perkataannya itu beberapa kali."

lbnu Abbas berkata, "Demi Allah, sesungguhnya hal itu adalah
pesan untuk ruhannya Yang Maha Perkasa dan Maha Mulia. Kemudian
beliau bersabda, 'Ingatlah, lpndaHah orang yang hadir (di sini)
menyampailan kcpada orang yang tidok hadir. Sepeninggallru nanti,
janganlah kalian menjadi orangerang kafir dimana sebagian di antara
kalian membunuh sebagian yotg lain'.' fr37

2037. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Musa bin Muslim
Ath-Thahhan Ash-Shaghir menceritakan kepada kami, dia berkata, ..Aku

pernah mendengar'Ikrimah meriwayatkan hadits secara marfu'dari Ibnu
Abbas, bahwa dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, .Barangsiapa

yang membiarkan ular-ular (tetap hidup) karena takut terhadap balas
dendam mereka, maka dia tidak termasuk ke dalam golongan kami. Kami
tidak pemah berdamai dengan mereka (ular-ular itu) sejak kami

20" sanad hadits ini shahih. Fudhail bin Ghazwan bin Jarir Adh-Dhabbi adalah
seorang yang tsiqah. Para penulis Al Kuub As-sittqh (6 kitab hadits) telah
meriwayatkan hadits-haditsnya Hadits di atas disebutkan oleh lbnu Katsir
dalam kitab At-Tarikh,jilid 5: 194, dengan mengutip riwayat yang tercantum
dalarn shabifu Buldtari, yaitu rirvayat dari lbnu Al Madini dari yahya bin Sa'id.
Setelatr menyebutkan hadits ih1 Ibnu Katsir berkata, *Hadits ini diriwayatkan
oleh Tirmidzi dari Al Fallas dari Yahya Al Qaththan. Tirmidzi berkata, 'Hadits
ini adalah hadits foasan shab!ih.,"'
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memerangi mereka'."il38
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2038. Ibnu Numan -"n""n*u";";*kami' ;* binHakim
menceritakan kepada karni, dia berkata, "Sa'id bin Yasar mengabarkan
kepadaku dari lbnu Abbas bahrva Rasulullatr SAW membaca pada
raka'at pertama dalam shalat Fajr (Shubuh),'Komi beriman brydoAllah
dan apa yang diturunkan kcrydo kami, dan apa Wrg ditw.'unkan kcrydo
Ibrahim' sampai akhir ayat. Sedangkan pada raka'at kedua (beliau
membaca), 'Kami berimon keryda Allah; dm saksikonlah balm,a
sesungguhnya kami adalah orangerang yang furserah d;ri' -"Me

l\ ,? n?, gr; €, Lfi; -r .rq!. .. . .. . , c
Atll J, ,5. ,Pl C.

20" Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwaydan oteh Abu Dau4 jilid 4: 534-
535, dari Utsman bin Abi Sfibah dari Abfullah bin Numair. Dalam guft
Sunan Abi Daud, diriwayadon dari Al Mrmdziri bahwa dia berlota, "Musa bin
Muslim, sang periwayat haditsi tidak memgatakan d€ngru pasti bahwa 'Il<rimah
telah meriwayatkan hadits tersehtr srrrrra mtfu'.- Hadits serupa alcan
disebutkan pada no. 3254 yang airiuayanon dari jalur Ayyrb 'dari 'Il<rimah
dari Ibnu Abbas". Lihat pula hadits no. 3255.

'0" Sr"ad hadits ini shahih. Hadits ini t€rdapat dalam kitab Shabiih Muslim, illid l:
2Ol-222, dan Sunan Abi Dar.4ll487. Mengenai Utsman bin Hakim bin 'Ubbad
bin Eanif, anggapan batva dirinla aiqahtalah disehilkalr pada hadits no. 408.
Pada kedua naskah asli Musnod Alrmod, ditulis dengan nrma'Utsman bin Abi
Hakim." Ini adalah penulisan yang salatr. Sa'id bin Yasr Al Hubab adatah
seorang tabi'in yang tinsgal di Madinah dan seorang yarg *iqah.Ibnu AMil
Barr berkata, "Mereka tidak berbeda pendapat dalam menganggap Sa'id sebagai
orang yang tsiqah." Hadits ini juga diriwaptkan oleh Muslim, Abu Daud, dan
Nasa'i, seperti disebutlon dalam kirhb Dzaklua'ir Al-Mawooii*, 2806. Lihat
kitab Al Muntaqo,9l8. Hadib ini akan disebudon kembali pada no. zo4.S daa
2386.
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2039. Waki' menceritakan kepada kami, Suftan meriwayatkan
kepada kami dari Ishaq bin Abdillah bin Kinanah dari ayahnya dari [bnu
Abbas, bahwa Rasulullah sAw pernah keluar daram keadaan khus5ru',
menundukkan kepal4 merendahkan diri, tidak berhias, dan berjalan
perlahan-lahan, lalu beliau shalat dua raka'at dengan mengimami orang-
orang seperti shalatnya beliau pada hari raya ('Id). Beliau tidak
berkhutbah seperti khutbah kalian ini'.'flxo

m sanad hadits ini stuhih. HiErm bin Islnq adatah seorang yang tsiqah.
Namanya disebutkan oleh lbnu lribban dalam kitab Ats-Tsiqat. eiognrrnya
disebutkan oleh Imam Bukhari datam kitab Al Kabir, qni9e. oi dalam
biografi tersebut, ls61 Snkhari tidak menyebutkan satu komentar pun yang
menganggap Hi$xam memilfti cacat. sementara Tirmidzi dan yang lainnyi
telah menganggap shahih hadits-hadits yang diriwayatkan oieh 

- 
Hisyam.

Ayahnya, Ishaq bin Abdillah bin Al Harts bin Kinanatr, adalah seorang t"-bi'in
yang tinggal di Madinah dan seorang yang *iqah. Abu Zur'ah menganggapnya
tsiqah. Ibnu Hibban menyebdtan naman)ra dalam kitab Ats_T;iq;; tbnu
Hibban, Tirmidzi dan yang tainnya menganggap shahih hadits-haditsnya. Akan
tetapi, Abu Hatim bahrra Ishaq bin Abdillah ini tidak pemah
mendengar hadits dari Ibnu Abbas. Ini adalah pendapat yang lemah. 

-sebab,

Ishaq bin AMillah telah mengatak n dengan tegas bahwa dirinya mendengar
hadits dari lbnu Abbas, s€eefti yang akan rcami sebutkan nanti. Hadits lni
diriwayatkan oleh Abu Dau4 l: 453, dai jalur Hatim bin Ismail dari Hisyam

lin Ishaq dengan lafazt, "Ayahhr mengabartcn kepadaku, dia berkat4 'w"tid
bin utbah yang saat iur menjabc sebagai gubernur Madinah telah mengutusku
kepada Ibnu Abbas untrk meoaqakm tentang shalat rstrbqa'
Rasulullah sAw...' Hisyem, kernrdim, menyebutkan hadits yang le6ih
panjang daripada hadis yang ada di sini. Tirmidzi, l:390, lrg" t fuf,
meriwayatkannya dari jalur tldip bin Ismait serta dari jalur wam aari ats-
Tsauri. Mereka berdua m€ri*ta)d,m hadits yang serupa dari Hisyam.
Mengenai kedua jalur itu, Tirmidzi berte, n Hosut shahih." 

-sementara 
Nasa'i,

\ 224, dari jahrr Ats-Tsauri dan jalur Hatim, keduanya dari
Hisyam. Pada kedua ri*vala fu Nasa'i mcngatalon dengan tegas batrwi Ishaq
rclah bertanya kepada lbnu Abbas. Ibnu Majah, l: l9g, meriwayatkannya dari
jalur rMaki'. Dia juga mengatakan dengm tegas bahwa Ishaq telatr ue.taoy"
kepada lbnu Abbas. Al Hakiq l:32G327, meriwayatkannya aari l"tur trrait
bin Rabi'ah bin Hisyam biil Ishaq dari hkekrya dari ayahnya, serta aari laturwaki' juga- Pada kedua rirdjlat t€rs€h4 terdapat penegasan bahwa Ishaq
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2040.Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Llaiiaj mengabarkan

kepada kami dari Al Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas, bahwa dia
berkata, "Ketika Rasulullah SAW keluar dari Mekkah, Ali juga keluar
bersama puteri Hamzah. Saat itu, Ali, Ja'fardan Zaid berselisih mengenai
(status) puteri Hamzah itu (dan mereki mengadukannya) kepada Nabi
SAW. Ali berkata, 'Dia adalah puteri pamanku, dan aku telah
membawanya keluar (dari Mek*ah).' Ja'far berkat4 'Dia adalah puteri
pamanku, sedangkan bibinya (dari pihak ibu) adalah isteriku.' Sementara

Zaidberkata, 'Dia adalah puteri saudara laki-lakiku.' Taid adalah saudara

flamzah, karena Rasulullah SAW telah mempersaudarakan keduanya.

Rasulullah SAW pun bersaMa kepada 7aid" 'Englcmt adalah budakht
don (iuga) budabrya.' Beliau bersabda kepada Ali, 'Engkmt adalah
saudara laki-laki dan sahabatku.'L,alu, beliau b€rsabda kepada Ja'far,
'Engkau menyeruryi rury dan budi pkcrtiht- kstorggtrtnya ptteri
Hamzah itu (harus diserahkan) keryda bibinya dui pihak ibu'-'Nl

pernatr mendengar hadits dari Ibnu Abbas. Lihd kitab Noshb Ar-Raaya\ 2:
239-240, dzrn Al Muntaqa, 1748 dilr 1749. Lihnfi jrya hadits yang akan
disebutkan pada no. 2423.

'*t Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantmr dalam lcitab Majma' Az-fua'id,
jilid 4: 323-324. Al Haitsami berlrat4 *Hadfu ini dirirva;ffian oleh Imam
Ahmad dan Abu Ya'la. Dalam sanadnya terdapat Haiiaj bin Arthatr. Dia adalatr
seorang mudallis;' Hadits yang semakna dengan hadits ini telah disebutkan
berulang-ulang pada Musnad Ali, di antaranya pada hadits no.770 dan 931.
Hadits ini juga akan disebutkan kembali pfuno.2423-
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2041. Ya'la menceritakan kepada karni, Muhammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami dari Qa'qa'bin Hakim dari AMurrahman bin
Wa'lah, bahwa dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas
tentang (hukum) menjual khamer. Mak4 dia pun menjawab, .Dulu,

Rasulullah sAw memiliki seorang teman dari Tsaqif -atau Daus-. Beliau
pernah bertemu dengannya di Mekkah pada saat terjadinya Fatfou
Maklrah. (Dia membawa) satu tempat berisi khamer yang ingin
dihadiahkannya kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW pun
bersabda, 'Wohai Abu Fulan, apkah kamu tidok mengetahui bahwa
AAah tulah mengharamkonrya?' Orang itu pun menghadap ke arah
budak laki-lakinya, lalu dia berkatq 'Pergilah, dan juallah khamer ini!,
Rasulullah SAW bersaMa 'Wahoi Abu Fulan, aW yang kamu
perintahkan kepadanya?' Dia menjawab, 'Aku menyuruhnya untuk
menjual khamer itu.' Rasulullatr SAW bersaMa, 'ksungguhnya Dzat
yang telah mengharamkan memimmt kltomer, maka Dia juga
mengharamkan (untuk) mcnjtnlnya.' Orang itu pun langsung
memerintahlran agu khamer itu dituangkan di Bathha'.'M

2s2 Sanad hadits ini shahih. Qa'qa' bin Hakim At Kinani adalah seorang yang
tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Imf,n Ahmad, Ibnu Ma'in dan yang lainnya.
Biografinya telah disebutkan oleh Imam Butfiari dalam kitab Al Kabir, 4fill&8.
Dalam biografi tersebul Imam Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun
yang menganggapnya memilfti cacat. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam
Muslim dan Nasa'i, seperti disebudran dalam kitab Al Mwtoqa,4702. Hadits
yang semakna dengannyajuga akan disebutkan pada no. 2190 dan 2980.

'r;wt q
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2042. Ya'la menceritakan kepada karni, Muhammad bin Ishaq

menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin AMullah
bin 'Utbah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW selalu

memaparkan (memperlihatkan) hapalan Al Qur'annya kepada Jibril AS
dalam setiap bulan Ramadhan. Ketika Rasulullah SAW menemui waktu
pagi, dimana malam harinya beliau telah memaparkan apa yang telah

beliau paparkan, beliau pun akan menemui waktu pagi dalam keadaan

lebih dermawan daripada angin yang bertiup. Tidaklah beliau diminta
sesuatu apapun kecuali beliau akan memberikannya. Ketika beliau berada

di bulan (Ramadhan) dimana setelahnya beliau meninggal dunia, beliau

memaparkan (hapalannya) kepada Jibril sebanyak dua kali."u3

*.3 i.*,r*l'*)t|p€* *G'i; -r.tr
'rf 'ax- ii,j;, *j ,)L iot * li,r',s-,i6 ,i6 o& i;.,

/trrt Jr r)'.JF:i6 <nr}:j L'fi srrli

'i'1t

2M3. Ya'la menceritakan kepada kami, Umar bin Dzafi
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu

*' Sun d hadits ini shahih. Hadits ini diriwqadran oleh Tirmi&i dalam kitab lsy-
Syamoa'il dari jalur Ibratrim bin Sa'd dari Az-Zuhri. Pensyoft kitab rcrsebut,
Ali Al Qari, telah menjelaskan pda jilid 2:208-213, "Imatrn Bukhari Muslim
juga telah meriwayatkannya, meskipun ada sedikit perbedaan pada sebagian
lafazhnya ;' Lihat hadits no. 2494, 26 1 6, 300 1, 30 12, 3 lO2 dan 3422.

r1 J\@r)
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Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW pernah bertanya kepada

Jibril, 'Apa yang menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih banyak

daripada yang telah engkau lakukan?' Mak4 turunlah (firman Allah),

'Dan tidaHah tcami (Jibril) tttun, kecuoli dengan perintah

Tuhanmu. .. (sampai akhir ayat)'."ru

,,Sn :& * g; ';.t Y;i lf U ;,* tflr, -Y.t t

,J; *i ybt J,*pr /:'tt#;;* o$ lt ect;
13 Glfi ,t W &r,it ,*-* ,.f ,{6'i: Sui,i6

ok, ,r*.'*.t* ,:v'pi yb, * i, J;'iY ,oi!;
,A ;* *p a1,iUi6,Q'g.&'fi:'jt9us.*

.^r2

2M4. Ja'far bin 'Aun menceritakan kepada kami, Ibnu furail

mengabarkan kepada kami dari Atra', bahwa dia berkata, "Kami bersama

Ibnu Abbas telah menghadiri (pengurusan) jenazah Maimunah, isteri

Nabi SAW, di sarif. Saat ihr,Ibnu Abbas berkata, 'Ini adalah Maimunah.

4 Sanad hadits ini shahih- Umar bin Dzar adalah seorang yang tsiqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Al Qalhtharu lbnu Ma'in, Al 'Ijli dan yang lainnya.

Ayahnya adalatr Dzarr bin Abdutlah bin zurah Al Murhibi. Dia juga seorang

yang tsiqah. Dia dianggap *iqoh oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lainnya.

niografrnya dicanturrkan oleh Imam Bulfiari dalam kitab Al Kabir, 2111244.

Hadits di atas dikutip oleh lbnu Kat-sir dalam kitab tafsirnya, jilid 5: 384. Ibnu

Kasir menjelaskaru "Han)'a Imam BulIEri yang mengeluarkan hadits ini'
Ketika menafsirkan aya ini, Imam Bukhari meriwayatkan hadits tersebut dari

Abu Nu'aim dari Umar bin Dzarr. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir juga

meriwayatkannya." Yang dimaksud dengan perlcataan Ibnu Katsir "Hanya

Imam Bukhari yang mengeluarftan hadits ini", maksudnya adalah bahwa Imam

Muslim tidak il<|It merinrayafkanqra- Dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur,jilid 4:

278, As-Suyuthi menisbarkan hadiB tersebut kepada Muslim, 'Abd bin Hamid,

Nasa'i, Ibnu Mardwailr, Al Hakim dan juga Baihaqi (dalam kitab Ad-Dala'il).
Akan t€tapi, aku tidak menemukan hadits lersebut dalam kitab shahih Muslim.

Nampaknia, As-Suyffii telah melalarkan kesalahan dalam masalah ini.

Tinnidzi juga telatr meriwaydkan hadits ini pada jilid 4: 145. Pensyr& kitab

sunan Tirmi&i menjelaskm, "Hadits ini telah dikeluarkan oleh Imam Ahmad,

Bultmri dan Nasa'i dalanr bab Tdsir."
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Jika kalian mengangkat usungan ma)ratnya, maka janganlatr kalian
menggoncangkan atau menggoyang-goyangkannya. Sesungguhnya
Rasulullah sAw memiliki sembilan isteri. Beliau telah membagi
(waktunya) untuk delapan isteriny4 tetapi beliau tidak membagi
(waktunya) untuk satu orang isterinya'." Atha' berkata, 'Isteri yang tidak
mendapatkan pembagian jatah waktu Rasulultah itu adalah Shafiyah.,,2u5

ok ,it, I* i.t * y'*'or;j" s:t* &- rf1; -r. to

;,r:t * 1r ;Stst'*, 1:r; 
]r, ,k :, J;, k c,31

,f,' fr jt (y,;;,p etj).,)t ,S1l vs s& Jtt u, ir,: tlT)

$ry&. #5i!',3i) ,s?\'j
2045. Ya'la menceritakan kepada kami, Utsman menceritakan

kepada kami dari Sa'id dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, ..Ayat yang
paling sering dibaca oleh Rasulullah SAW pada shalat dua raka'at
sebelum Shubuh adalah 'Kami berimim kerydo Allah dan apa yang
diturunlran kepado kami, don op yang ditwukan kepada lbrahim'
sampai akhir ayat. Sedangkan ayat lainnya adalah, ,Kami beriman
lrepada Allah; dan saksikanlah balwa sesutgubrya lcami adalah orang-
orang yang berserah diri'."M

UL ,iv & 'i L,* $1', ';? i;.'rZJ ufi; -r.tr
7.

o( ,ur$';t ,t: :Js trs;'rS ,.;, i* f ,? G. *
2q5 sanad hadits ini shahih. Ja'frr bin 'Arm bin Ja'frr bin 'Amr bin guraits adalah

seorang yang *iqah. Dia dianggry tstqah ol& Ibnu Ma,in d--i*g lainnya.
Biografurya telatr disebutkan slsfi Imam Bulfrari datam kitab at faUir, tntbl-
Hadits di atas telatr dirirvay*an oleh Imam Muslirn, jilid l: 419, dari jalur
Muhammad bin Bakar dari Ibnu Jumij. t{adits t€rsebut juga diriwayatkan oleh
Ibnu Sa'd dalam kitab Ath-Thabqa secararingkaq jilid z: 100, dari Al waqidi
dari Ibnu Juraii.

'*t sanad tradits ini shohih. yang dimaksud dengm utsman adalah Ibnu Hakirn"
sedangkan Sa'id adalah lbnu yassar. Hadits ini merupakan pengulangan dari

- hadits no. 2038.
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2046. Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, Utsman

bin Hakim menceritakan kepada kami, bahwa dia berkata, "Aku pernah

bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang puasa Rajab, 'Bagaimana
pendapatmu tentangnya.' Dia pun menjawab, 'Ibnu Abbas telah

menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW selalu berpuasa (selama

satu bulan) hingga kami mengatakan (seolah-olah) beliau tidak pernah

berbuka, dan beliau selalu berbuka (selama satu bulan) hingga kami

mengatakan (seolah-olah) beliau tidak pernah berpuasa."' 2@7

,r o*" /. 1r * ;?irl:" t:i.L 
'{L',J ,F t?',L -Y . rv

;>,*rf h' &:tJ;ri6 ,i6 tG .u.t* ;; i *
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2047. Ya'la bin 'Ubaid ,"n""r* kepada tu.i, Suffan
menceritakan kepada kami dari AMullah bin Utsman dari Sa'id bin
Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

'Celak kalian yang paling baik adalah itsmid. Ia dapat memperjelas

penglihatan dan menumbuhkan rambut (bulu mata)t.tt2048

2q' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadia no. 1998.

Hadits ini juga akan disebutkan dengan sanad yang sama pada no. 301l.
rut Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Su$an adalatr Suffan Ats-

Tsauri. Sedangkan yang dimaksud dengan Abdullah adalah Ibnu Utsman bin
Khutsaim. Namanya telatr disebutkan pada no. l3l. Ibnu Ma'in berkata, "Dia
adalah seorang yang *iqah dan dapat dijadikan huijah." Hadits di atas

diriwayatkan oleh Abu Dau4 jilid 4: 9-10. Pada riwayat Abu Daud itu, bagian

awalnya disebutkan dengan lafazh, "Pakailah pakaian kalian yang putih.
Sesunggubrya pakaian pulih itu merupakan pakoian kalian yang terbaik Dan,
kofanilah arang-orang yong mdi di antara kalian dengannya." Bagian awal
dari hadits ini telatr diriwayadran oleh Tirmidzi, jilid 2: 132-133; dan Ibnu
Majatr, jilid l: 231, darijalur Abdullatr bin Utsman. Tirmidzi berkata, *Hadits

ini adalah hadits ftasan shahihl' Tirmidzi, jilid 3: 60-61, telah meriwayatkan
dari jalur 'Ubbad bin Manshur dari 'Ilrrimah dari Ibnu Abbas secara madu'
dengan lafazh, "Bercelaklah lralian dengan itsmid. Sesungguhrrya ia dapat
memperjelas pandangan dan menumbuhkan rambut (bulu mata)." Tirmidzi
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2048. Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, Atha' bin

As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia
berkata, "Ibnu Abbas pernah bertemu denganku, lalu dia berkata,
'Apakah kamu telah menikah?' Aku menjawab, 'Belum.' Dia pun
berkata, 'Menikahlah!' Setelah itu, dia bertemu lagi denganku, lalu dia
berkata, 'Apakah kamu tilah menikah?' Aku menjawab, .Belum., Dia
pun berkata, 'Menikahlah!, karena sesungguhnya orang-orang yang
terbaik di kalangan umat ini, sebagian besarnya adalah kaum
wanita'."&9

* :b ',* €#t 3;t, I ,r:L Lrli $:'- -y.rl
t L'rf 611 ,:;-.: yht ,* :t J;r i6 'jti f& *t * e,;l
,p u;(6y,;^; *,*!rcy,rtx ria,i rt--:ra,
;:ttj :I1:Li crl ir '?i$ .(:G ;,"tuf Cy ;"i<i'jlt_.{,

juga berkat4 "Ini adalah hadits foasan Kami tidak mengetahui lafaztr ini kecuali
pada hadits 'Ubbad bin Manshur." lisfdzi juga telatr meriwayatkan dari jalur
yang lain dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, "Henda&ah kaliot
(memakai) itsmid, karena sesungguhrrya ia dapat memperjelas penglihatan don
menumbuhkan rambut (kulit kepala). " Yang dimaksud dengan itsmid a&rah
nama sebuah batu yang terkenal yang biasa digunakan untuk membuat celak.
Hadir ini akan disebutkan dengan redaksi yang panjang, dimana di daramnya
disebutkan l<ata"al-bayad?' (pakaian yang putih), yaitu pada hadits no. 2219
dan2479.

'*' sanad hadits ini adalah hasan. Asbath bin Muhammad tidak dikelompot&an ke
dalam golongan omng-orang lang mendengar hadits dari Atha' sebelurn
terjadinya kerancuan pada pikirannya Dia adalah orang yang hidup belakangan.
Yang kuaq menurutku, adalah bahwa dia mendengar hadits dari Atha' pada
akhir-akhir masa hidupnya. Hadits ini akan disebutkan kembali padano.2179.
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2049. Asbath menceritakan kepada lomi, Abu Ishaq Asy-Syaibani

menceritakan kepada kami dari Hammad dari lbrahim dari Ibnu Abbas,

bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Jiko lwru memtgaskan

seelror anjing (untuk berbwu), lalu o4iing itunumakst bitutang bwan
(yang ditangkapnya), mako ianganlah kontt nemokawrya kuena

sesungguhnya anjing itu menangkap binotang ter*but untuk dirinya

sendiri. Tetapi, jika ftamu nerrugaskannln, lalu ia numbuuh ftinatang
burtnn itu) dan tidak memakawryo, nalca makmlah olehnu (binatang

itu), karena sesungguhnya dia nenangkap Oiruto,g) tott*fitonrqla-"'

Affiullah bin Ahmad berlota, "Dalarn kitab ayahkr4 tertulis,'Dari
Ibrahim, dia berkata, 'Aku mendengar lbnu Abbas-' Ayahku

membuat. catatan atasnya, 'Demikianlah )'ang ditratakan oleh

Asbath."'209

tk *',#t y* 4 * yi U LttJ, tf1; -Y.o.
"$Urr ,:Jrr; *i y\t * itt Jr-t'+,io f& i, *

.67htber,fi6 ,7j, ,th € ,lt,:p:i',*
2050. Syujja' bin Walid menceritakan kepada kami dari Abu Janab

Al Kalbi dari 'Ikrimah dari lbnu Abbas, bahwa dia berkata, "Aku

mendengar Rasulullah SAW bersaMa, 'Ada tiga hal yang ketiganya

merupakan kewajiban bagiku, sementara bagi kalian merupakan sunah,

yaitu: shalat Witir, berkurbaru dan shalat Dhuha-'asl

m$ Sr"ad hadits ini shahih. Hammad adalah lbnu Abi Sulaimm Al Kufi, lsoorang

ahli fikih. Dia j'rga seorang yulg tsiqolr. Imm Buhari telatr menuliskan

biografinya dalam kitab At-Tqith Al Kabir, alDS- Ibrahim adalah Ibnu Yazid

An-Nakha'i, seonrng ahli fikih. Dia juga secang yang tsiqah dan dapat

d{adikan huiiah..ffir Sanad }uldi16" dha'if. Abu Janab Al Kitabi ndalah Yahyabin Abi Ha>yah.Di atas

telah dijelaskan batrnra dia adalah seorang perirra:rA yang lemah, yaiar pada

hadits no. 1136. Hadits ini diriwapdon oleh Al Hakim' l:3fi), dan

Daruqrdhni, l7l. Kedua orang itg merirrayadonn5ra dri jalur Syuja'bin Walid.

pun

AI

@I - 
llfssaadlmamAhmad



*'*\t'd,* i6 i$. 'i.'o* .,rs I d1; -r.or
q,?vi pt'yh'* ntr "1 

,;A it* * * #,
.r:ilr f* _peii

2051. Abu Khalid Sulaiman bin layyan menceritakan kepada
kami, dia berlota "Aku mendengar Al A'rnasy (meriwayatkan) dari Al
Eakam dari Miqsam dari lbnu Abbos, bolnm Nabi -SAW berangkat dari
Mrzdalifah scbehnr tcrbitnya mltahori.'ffi 2

i.t,f dk'*'*i Wt et;1.'i Eu:.\.€-n -y . cr

Pt e u.l.j5 ,*i ;l; i' e lt J;:., Jv,in f&
'QF ?9 il'# ?6 if '# *c 4,,tjttt

2052. Ismail bin lbrahim menceritakan kcpoda kami, Ayyub
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda, Carilah (loilatul qadm itu) pado septluh
hari teraldtir, yaitu pda tangal 29, 25, atau 2.7.'ffis3

,r: it ; edrf'i Le;6* ?VU'& uf3r; -r.or
*i y }n' & )s Jn Stot;,io,* i.t* ?: ,r *

'i?';'Fti
Akm tetapi pada riwayat Daruquthni disebu*an lafazh "dan dua ralta'at
sebelum Fajar" sebagai ganti dari "Shalat Dhuha". Adz-Dzalrabi be*ata,
"Hadis ini adalah hadits yang ghoib dan munkq. Yahya dianggap lemah oleh
Nasa'i dan Daruquthni." Lihat kitab ivasrrD Ar-Rayah,2: ll5. Lihat juga hadits
yang lalu, hadits no. 1261.

262 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi,2: l}4,dari jalur
Abu Khalid Al Ahmar. Dia adalah Sulaiman bin Halyan. Tirmidzi berkat4
"hadits hasan shahih." Lihat hadits yang telah disebukan pada Musnad Umar,
hadits no. 84. Hadits ini juga akan disebutkan kembali pada no. 3021.

2053 sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari dan Abu
Daud, seperti disebutkan dalam kitab Al Muntaqa,230l. Lihat hadig no. 2149,
2302, 23 52, 2520, 2543, dan 2547 .
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2053. Hafsh menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Naji! dari ayahnya dari Ibnu

Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW tidak akan memerangi suatu

kaum, hingga beliau berdakwah kepada mereka (terlebih dahulu)."20s4

re d, "d:; ,:t:.L bL $'r; -Y .o t

*'t y \t .u :t l;; uk iJv {G /.t
'i'4',r.;;;'

2054. Hafsh menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan

kepada kami dari Abdurrahman bin 'Abis dari Ibnu Abbas, bahwa dia

berkata, "Rasulullah SAW telah menyuruh anak-anak perempuan dan

isteri-isterinya untuk keluar pada dua hari raya (Idul Fitri dan Idul

Adha;."zoss

€i r ;: eL i:$t ;) i (.f )'J ,;x.$L -Y ' oo

;* it J;r'ni A :So {6 it *|Y,'-'r i f''lt *'Pi
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til6t d)?'i#.b,yu-E f ,ri * i|&
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2055. Yahya bin Zakariya bin Abi Za'ldah menceritakan kepada

kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Ishaq menceritakan kepadaku

2054 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zauo'id,5:

304. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan

Thabrani dengan menggunakan beberapa sanad. Para periwayat pada salah satu

dari riwayat-riwayat itu merupakan para periwayat hadits shahih. Penulis kitab

Al Muntiqa,hanya menisbatkan hadits ini kepada Imam Ahmad saja'
2o5s g*u6 naaiis ini shshih. Abdurrahman bin 'Abis bin Rabi'ah An-Nakha'i Al

Kufi adalah seorang yangtsiqah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, l:
203, dari jalur Hafsh bin GiYats.
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dari Al Arqam bin Syurahbil dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Ketika
Rasulullah SAW menderita sakit, beliau menyuruh Abu Bakar untuk
mengimami orang-orang. Kemudian ketika badannya mulai terasa ringan,
beliau pun keluar. Ketika Abu Bakar mengetahui hal itu, dia pun ingin
mundur. Tetapi Nabi SAW memberi isyarat kepadanya (untuk tidak
keluar), lalu beliau duduk di samping kiri Abu Bakar. Setelah itu, beliau
(membaca Al Qur'an dengan) memulainya dari ayat terakhir yang telah
dibaca (oleh Abu Bakar;.'zoso

,r: tr<utie€;
'-tot :...?. 'i}L a'r.i)t ;) Pj

l3'"; - y. o1

,,t& i.t * r,Ulj,

e*ti:U 6.
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2056. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, Haliaj

menceritakan kepada kami dari Al Hakam dari Abul Qasim dari Ibnu
Abbas, bahwa Rasulullah melontar jumrah, yaitu jumrah aqabah, pada

hari kurban sambil berkendara.msT

ffi Kedua sanad hadits ni dha'if. ''..a$lahbin Shalih Al Jundi dianggap lematr oleh
Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan Abu Daud. Imarn Bukhari menjelaskan dalam
kitab At-Tuikh Al Kabir, AV4l2, "Haditsnya sering berbcda dengan riwayat-
riwayat lain. Pada akhir masa hidupny4 dia ditinggalkan oleh Ibnu Mahdi.
Dalam kttab Adh-Dhu'afaa', Nasa'i menjelaskam, "Dia itu tidak kuat, orang
Mekkah, dan orang yang sering melalarkan kesalatran dalam meriwayatkan
hadits dari Az-Zvhri;' Imam Muslim telah merirvayatkan hadits-hadis T*rlrrfah
ini tetapi dengan syarat hadits-hadits itr dikaidon dengan yang lain. T:rnt'ah
telah meriwayatkan hadits ini dari dua orang gunl yaitu "'Amr bin Dinar dari
Ibnu Abbas" dan "Salamah bin Wahram dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas."
Salamah bin Watrarn Al Yamani addah seorang yang tsiqah. Dia dianggap
tsiqah oleh lbnu Ma'in dan Abu Zddrb tetapi dianggap lemah oleh Abu Daud.
Pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh Ibnu Hibban dalam kitab lrs-
Tsiqaat, "Haditsnya dianggap kuat jika bukan berasal dari Zam'ah bin Shalih."
Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu MajdU l: 166, dari jalur pertama saj4
sementara Baihaqi, 2: 436437, dari kedua jalur tersebut. Lihat ktt^b Al
Muntaqa,764. Lihat juga hadits no. 2426.

rct' Sanad hadits ini shahih. Abul Qasim adalah Miqsanr, budak Ibnu Abbas. Hadits
ini diriwayatkan oleh Tirmidzi,2:lM, dari Ahmad bin Muni' dari Yahya bin
Zal<ariya. Tirmidzi berkat4'Hadits irifoasan, sebagian ahlul ilmi mengamalkan
hadits ini." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, 2:126, dari jaltx
periwayatan Abu Khalid Al Ahmar dari Haliaj.
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2057. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abdul

Karim Al Jazari dari Thawus dari Ibnu Abbash, dia (Ibnu Abbas) berkata,

"Janganlah kamu mencela orang yang berpuasa dalam perjalanan, dan

jangan pula (mencela) orang yang tidak berpuasa. (Sebab) Rasulullah

p.*uf, b".puuru dalam perjalanan dan pernah 0uga) tidak berpuasa."2058
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2058. Waki' menceritakan kepada kami dari Israil atau yang

lainnya dari Jabir dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah

mengutus utusan kepada penduduk suatu desa yang berjarak empat atau

dua iarsakh (satu farsakh S km) pada hari asyura' Beliau memerintahkan

orang yang telah makan (pada hari itu) untuk tidak makan pada sisa hari

tersebut. Dan, beliau memerintahkan orang yang belum makan untuk

menyempurnakan puasanYa."2o5e

2os8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2:290, dengan

redaksi yang lebih panjang, dari jalur periwayatan Manshur dari Mujahid dari

Thawus. guaitr ini'akan Jisebutkan kembali pada hadits no. 2652. Lihat pula

hadits no. 1892.
zose gffui hadits ini dhaif karena dua faktor: pertama karena keraquan Waki' pada

gumnya, apakah dia termasuk kaum bani Israil ataukah yang lainnya? Kedua,

fur"ru Jabir Al Ju'fi itu dhaif. Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma' Az-

Zawaid,3:184-185. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad

dan Thabrani dalam kitab Al Kabir. Di dalamnya terdapat Jabir Al Ju'fi, dan dia

dianggap tsiqah oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri. Namun sebenarnya dia itu

b*yuk diperioalkan." Penulis kitab Az-zawaid lupa akan cacat yang pertama.

sementara mengenai pengertian hadits ini, pengertian hadits ini shahih dan

pasti, bersumUei aari tiaOits Ar-nabi' binti Muawwadz. Hadits ini diriwayatkan
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2059. Waki' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan
kepada kami dari Simak dari lkrimah dari Ibnu Abbas, bahwa ada
seorang lelaki datang dalam keadaan telah muslim pada masa rasulullah
SAW, lalu setelahnya datanglah isterinya yang (uga) telah muslimah.
Orang itu berkata, "Wahai Rasulullah, dia (istriku) telah memeluk Islam
bersamaku." Rasulullah mcnyeralrkan wanita itu kepada suaminya.2m

i l' * e fr,r: ,?'ot€L'€r6L - r.1.

L*vr"rl y 1o' & 9t't;;6]l :Ju f& i; * :t *
.<,*t,

2MO. Waki' menceritakan kepada kami, Su$an menceritakan
kepada lcami dari Abu Jahdham dari Abdullalr bin ubaidillah dari Ibnu
Abbas, dia berkata, "Rasulullah memerintalrkan karni untuk
menyempurnakan wudhu.'el

pula oleh Bukhari dan Muslim serta yang lainnya. Lihat kitab Al Muntaqa,
2121.

'* Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2:196, dari
Yusuf bin Isa dari waki'. Tirmidzi berkata, *Hadits ni shahih.' Lihat hadis
no. 1E67. Hadits ini selanjutrya akan disebutkan dengan redarsi yang lebih

--_ panjang dari hadits ini pada haditsno.2974.ffif sanad hadits ini shahih. Hadits ini mempakan ringkasan dari hadits no. 1977.
Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas telah dijelaskan mengenai ketsiqatrannya
pada hadits no. 1977 itu. Namun dalam kedua salinan asli kitab Al-Musnad,
tertulis "dari Ubaidillah bin Abdullatr', dan ini merupakan kesalahan yang pasti.
Sebab Abu Jahdham Musa bin Salim hanya meriwayatkan dari Abdullah bin
Ubaidillah bin Abbas, dan hadits ini berasal dari haditsnya. Nanti akan
dikemukan hadits lain yang ringkas, yaitu hadits no. 2092, dimana hadits ini
merupakan ringkasan dari hadits no. 1977 dengan sanad yang sama dengan
sanad hadits ini secara benar.

-*i*\,,)r',;,*
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2061. Waki' menceritakan kepada kami, Zam'ah bin Shalih

menceritakan kepada kami dari Amru bin Dinar dari Ibnu Abbas dan

Salamah bin Wahram dari Ikrimah dari lbnu Abbas, bahwa Rasulullah

pernah melakukan shalat di atas permadani.2062

iJu r..G i ,f")t * ;? ot :" * €i ;", - Y .IY
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2062. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari

Abdurrahman bin Abis, dia berkata, "Aku berkata kepada lbnu Abbas,

Y.1\

'62 Dua sanad hadits ini dhaif. Zan'ah bin Shalih Al Jundi dianggap dhaif oleh

Ahmad, Ibnu Ma'in, dan Abu Daud. Bukhari berkata dalam kitab Al-Kabir,
2ll/412, "Dalam hadits Zam'ah bin Shalih terdapat pertentangan. Akhirnya,
haditsnya dianggap matruk oleh Matrdi." An-Nasai berkata dalarrl^kitab Adh-

Dhuafa, 13, "Dia tidak termasuk orang yang kuat. Dia adalah orang Makkah.

Dia banyak melakukan kesalahan pada hadits yang diriwayatkan dari Az-
Zvhri.- Muslim juga meriwayatkannya, akan tetapi diiringi dengan selainnya.

Zanf ah meriwayatkan hadits ini dari dua syekh: (l) Amru bin Dinar dari Ibnu

Abbas dan (2) Salamah bin Wahram dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Salamah bin
Wahram Al Yamani adalah orang yang tsiqah.Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah
menganggapnya tsiqah. Sedangkan Abu Daud menganggapnya dhaif. Pendapat

yang benar adalah yang dikatakan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat,

"Haditsnya dipertimbangkan pada selain hadits yang diriwayatkan dari Zam'ah
bin Shalih." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, l:166, dari jalur
periwayatan pertama saja. Dan, hadits ini pun diriwayatkan pula oleh Baihaqi,

2:436, dari dua jalur periwayatan, masing-masing dari keduanya dengan

menggunakan sanad yang sama. Lihat kitab Al Muntaqa, T64.Lihat pula hadits

no.2426.
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'Apakah kamu pernah melakukan shalat hari raya bersama Rasulullah?'
Ibnu Abbas menjawab, 'Ya, seandainya bukan karena hubunganku

dengan beliau, niscaya aku tidak akan pernah melakukan shalat hari raya

bersama beliau, karena (saat itu) aku masih kecil.' Ibnu Abbas

melanjutkan, 'Rasulullah keluar (dari rumahnya) dan shalat di rumah

Katsir bin Ash-Shalt sebanyak dua rakaat, kemudian beliau berkhutbah.
Be I iau tidak mengumandangk an azan dan iqamah. "'2063
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2063. Waki' menceritakan kepada kami, Sufran menceritakan

kepada kami dari Abu Bakar bin Abi Al Jahm bin Sukhair dari Ubaidillah
bin Abdullah bin.Utbah dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah
SAW mengerjakan shalat Khauf di Dzu Qard, salah satu wilayah Bani
Sulaim. Orang-orang (kaum muslimin) berbaris dalam dua baris, satu

263 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, l:444445,
dengan redaksi hadits yang lebih panjang dari ini, yang bersumber dari
Muhammad bin Katsir dari Sufyan Ats-Tsauri. Pada kitab Dzakha'ir Al
Mawarits, 2854, hadits ini dinisbatkan kepada Bukhari dan An-Nasai. Lihat
hadits no. 2004. Katsir bin Ash-Shalat adalah seorang pembesar tabi'in. Ada
yang mengatakan bahwa dia dilahirkan pada masa Rasulullah masih hidup. Dia
aslinya berasal dari Yaman, kemudian dia dan saudara-saudaranya hijrah ke
Madinah dan tinggal di sana. Ibnu Sa'd berkata dalam kitab Ath-Thabaqat 5:7,
"Dia memiliki rumah yang besar di dekat Mushalla. Kiblat Mushala pada hari
raya menghadap ke rumahnya itu. Rumahnya terletak di lembah Bathha yang
berada di tengah kota Madinah." Lihat kit^b Al Ishabah,5:317, dan At-Tohdzib,
8: 419-420. Pada cetakan Al Halabi disebutkan "Ash-Shamit", bukan "Ash-
Shalat". Ini adalah sebuah kesalahan. Kami telah memperbaiki kesalahan
tersebut dengan merujuk kepada cetakan Al Kattani dan kitab-kitab rujukan

., - -l?l*vu
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baris menghadap ke arah musuh, sedangkan satu shaf lainnya berada di

belakangnya. Nabi shalat bersama shaf yang berada di belakangnya

persis sebanyak satu raka'at. Kemudian orang-orang yang sudah shalat itu

mundur ke tempat orang-orang yang belum shalat. Sementara orang-

orang yang belum shalat maju ke tempat orang-orang yang sudah shalat.

Nabi pun, kemudian, shalat bersama orang-orang yang belum shalat itu

dengan satu raka'at lainnya."2064

.;ar

2064. Waki' menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku bertanya kepada Thawus

tentang shalat dalam perjalanan. (Ketika itu ada) Al Hasan bin Muslim

bin Yannaq sedang duduk. Hasan bin Muslim kemudian berkata,

sementara Thawus mendengarkan(nya),'Thawus menceritakan kepada

2@ Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar bin Abi Al Jahm bin Sukhair adalah seorang

yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, dan namanya disebutkan oleh

iUn, giUUun dalam kitab Ats-Tsiqot. Syu'bah telah meriwayatkan hadits

darinya. Imam Bukhari telah menyebutkan biografinya dalam kitab Al Kuna,

92. Bukhari tidak menyebutkan satu komentar pun yang menganggapnya

memiliki cacat. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis dengan lafazh "dari lbnu Abi

Bakar,,dengan tambahan kata"ibn".Ini adalah keliru. Akan tetapi kami telah

meralatnya dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Dalam kitab At-

Tahdzib, tertulis dengan nama"Abi Bakar bin Abi Al Jahm" sesuai dengan apa

yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. Menurutku, ini juga salah. Sebab, yang
-benir 

adalah yang tercantum di sini, seperti yang juga tercantum dalam Shahiih

Bukhari. Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, l:228, dari jalur Yahya bin Said

dari Suftan. Lihat kitab Al Muntaqa. 1708. Dzu Qard adalah sumur yang

berjarak sekitar perjalanan dua malam dari Madinah' Ia terletak di antara

Madinah dan Khaibar.
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kami dari lbnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah telah mewajibkan shalat
dalam keadaan mukim dan (uga) dalam keadaan musafir. Sebagaimana

halnya kamu (mengerjakan) shalat (sunnah) dalam keadaan yang mukim,
baik (shalat sunnah yang kerjakan) sebelum maupun setelah shalat
fardhu, (maka seperti itu pulalah) kamu harus mengerjakan shalat
(sunnah) dalam perjalanan, baik (shalat sunnah yang dikerjakan) sebelum

maupun setelah shalat fardhu'."

Waki' berkata dalam kesempatan yang lain, "Lakukanlah shalat

ketika dalam perjalanan."265
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2065 Waki' menceritakan kepada kami dari Israil dari Jabir dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, nRasulullatr bersaMa, 'Alat
diperintahkan untuk melaksanakan dtn rakaat slnlat Dhuha dan (satu
rokaat) shalat witir, namun hol ttu tidak diwajibkan."2M
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2066. Waki' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari Muslim Al Bathin dari Said bin Jubair
dari Ibnu Abbas, bahwa apabila Nabi SAW membaca (ayat), "sucikanlah

'*' Sanad hadits ini Shahih. Usamatr bin Zaid adalah Al-I^aitsi. pemberian status
rsrqafi untuknya telah dijelaskan pada hadits no. 1098. Hadits ini diriwayatkan

- oleh Ibnu Majatr, l:171, dari jalur periwayatan Waki'.26 Sanad hadits ini dhaif, karena f"Uir ru lu'fi itu dhaif. I1radrits ini merupakan
ringkasan dari hadits no. 2050. Dalam kitab Nashbu Ar-Rryah, 2:115,
disinggung bahwa Al Hakim meriwayatkan hadits ini dari jalur periwayatan ini,
namun saya tidak menemukannya dalam Al Mustadrak yang ditulis oleh Hakim.
Hadits ini akan disebutkan kembali pada hadits no. 2081, 2918, dmt29l9.
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nama Tuhanmu yang Maha Tinggi," maka beliau akan mengucapkan,

"Maho Suci Allah yang Maha Tinggi."2M7
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2067. Waki' menceritakan kepada kami, Zam'ah bin Shalih

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Wahram dari Ikrimah dari

Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika Rasulullah melewati lembah Usfan saat

akan melaksanakan haji, beliau bertanya, 'I{ahai Abu Bakar, lembah

apakah ini?' Abu Bakar menjawab,'Ini lembah usfan.'Beliau bersabda,
,Nabi Hud dan Shalih pernah melewati lembah ini dengan menunggangi

keledai-keledai muda yang tali kekangnya adalah serot, sorung mereka

adaloh kain yang panjang, dan selendang mereka adalah kain/mantel

yang berloreng-loreng seperti kulit macan tutul. Mereka membaca

talbiyah serayo menuiu Baitul 'Atiq (Baitullah)."2068

26' Sanad hadits ini Shahih. Abu Ishaq adalah As-Subai'i. Hadits ini dinukil oleh

Ibnu Katsir dalam kitab Tafsirttya, 9:177, darijalur ini, dan dia menisbatkannya

pula kepada Abu Daud. Sementara itu, As-suyuthi menisbatkan hadits ini dalam

kitab Ad-Durr Al-Mantsur, 6:338, kepada Ibnu Mardawih dan Baihaqi. Ibnu

Katsir menukil dari Abu Daud, bahwa dia (Abu Daud) pernah menyinggung

hadits Syu'bah dan yang lainnya kepada dirinya (Abu Daud), yang bersumber

dari Abu Ishaq dari Said dari Ibnu Abbas secara mauquf, seolah-olah dia ingin

mencacatkan hadits yang marfu itu dengan status mauquf tersebut. Padahal itu

bukanlah pencacatan Yang tepat.
26t sanad hadits ini dhaif, karena zam'ah bin Shalih adalah dhaif. lbnu Katsir

menukilnya dalam kitab At-Tarikh, l:138. Ibnu Katsir berkata, "Sanad hadits

ni hasan. Hadits ini telah dikemukakan pada hadits yang berisi tentang kisah

nabi Nuh, yang bersmber dari riwayat Thabrani. Dalam hadits tersebut

dinyatakan: Nuh, Hud, dan lbrahim." Itulah isyarat Ibnu Katsir kepada hadits

yang telah dia sebutkan dalam kitab At-Tarikh pada jilid pertama, hadits no.

ll9. Namun kenyataannya, hadits yang ada di sana bersumber dari Abu Ya'la,

dan bukan dari Thabrani. Setelah itu Ibnu Katsir berkata, "Dalam hadits ini ada

keanehan." Lihat hadits no. 1854.
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2068. Waki' menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami dari Yahya bin Ubaid dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah
dibuatkan minuman manis yang biasa terbuat dari kurma pada malam
Kamis, kemudian beliau meminumnya pada hari kamis dan Jum'at.

Yahya bin Ubaid berkata, "Aku melihat dia (Ibnu Abbas) berkata,
'Dan hari Sabtu. Pada waktu ashar (di hari sabtu tersebut), jika minuman
itu lebih, maka beliau memberikannya kepadapara pembantu, atau beliau
memerintahkan agar sisa minuman itu dibuang."'206e

;"; g'"lUt,J"tr' .^.p *Lrr, t*L€jt3",-Y.11
J;' i6 ,i6 {& lt ,f f c

.(-16r a i:6 i'r# * ; ;i'jr ;
2069. Waki' menceritakan t.puAu kami, ,r;"; rn"*..i,uLun

kepada kami dari Abdul A'la Ats-Tsa'labi, dari Said bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Siapa saja yang
mengatakan tentang Al Qur'an tanpa memiliki pengetahuan, maka
hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya di neraka.'ao1o

26e Sanad hadits ini Shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1963.

2070 Sanad hadits ini dhaif, karena Abdul A'la bin Amir Ats-Tsa'labi inr dhqif.
Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:64. Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan." Pada sebagian naskah Tirmidzi itu terdapat penambahan "shahih". Al-
Manawi berkata dalam kitab Syarah Al Jami' Ash-Shaghir 8899, "Abu Daud
juga meriwayatkan dari Abdul A'la bin Amir ats-Tsa'labi dalam kitab Al-'Ilmi
dan An-Nasai dalam kitab Al Fadhail, berbeda dengan yang diperkirakan oleh
penulis bahwa Tirmidzi hanya meriwayatkan seorang diri, tanpa enam ahli
hadits lainnya. Selain itu, dalam hadits ini, pada keseluruhan jalur
periwayatannya terdapat Abdul A'la bin Amir Al Kufi. Ahmad dan yang

dl

o/4,
Jv a) ,*i f d,' & lt
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zolo.Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan i-.";,ff
kepada kami dari Adam bin Sulaiman, budak Khalid bin Khalid, dia

berkata, "Aku mendengar Said bin Jubair (menceritakan) dari lbnu

Abbas, dia (Ibnu Abbas) berkata, 'Ketika ayat (berikut) ini turun: "Dan
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu

menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan

,ojLjli6 i,

T

lainnya berkata, "Dia itu dha'if, mereka membantah pernyataan Tirmidzi yang

menganggapnya shahih." Namun saya belum pemah menemukan hadits ini
dalam kitab al Ilmi dalam sunan Abu Daud. Bahkan dalam kitab tersebut ada

hadits lain dari Jundab, 3:358. Sementara dalam kitab An-Nasai yang telah

dicetak, tidak terdapat kitab Al Fahda'il. Mungkin hal ini terdapat dalam kitab

sunan Al Kubra miliknya. Hadits ini akan disebutkan pula pada hadits no. 2429

dan 3025. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi yang panjang pada hadits

no. 2976. Seluruh riwayat tersebut bersumber dari jalur Abdul A'la Ats-

Tsa'labi.
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kamu tentang perbuatanmu itu," maka masuklah ke dalam hati mereka

sesuatu dari ayat tersebut, padahal sesuatu itu belum pernah masuk ke

dalam hati mereka. Nabi kemudian bersabda, "Ucapkonlah (oleh knlion),

'lcami mendengar, kami taat, dan kami memasrahkan diri."'Maka Allah
pun memasukkan keimanan ke dalam hati mereka. [,alu turunlah firman
Allah, "Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang ditwunkan
kepadanya dari Tuhan-nya, demikian pula orang-orang yang beriman.

Semuanya beriman kcpada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kilab-
Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), 'Kdmi tidak membeda-

bedakan antora seseorang pun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya,'
dan mereka mengatakan, 'Kami dengar dan lromi taat.' (Mereka berdoa),
'Ampunilah lcomi ya Tuhan kami dan lcepada Engkau-lah tempat kami
kcmbali.' Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kcsanggupannya. Ia mendapat pahala (dari fubajikan) yang
diuahakamya dan io mendapot sl'rtsa (dari lejahatan) yang
dikcrjakannya. (Mereka berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau

huhm kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tulan kami,
janganlah Englcau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kcpada orang-orangyang sebelum kami.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pifulkan keWda kami apa yang tak
sanggup kami memihtlnya. Beri maaJlah kami, amlntnilah komi, dan
rahmatilah kami. Engkmt-lah perclong kami, moka tolonglah kami
terhadop kaum yang kolir'.''u

Abu Abdurrahman (AMullah bin Ahmad) berkata, *Adam di sini
adalah Abu Yahya bin Adam."mr

a

U. A- r'$it'6;1Ut:fi$:L €)$lL - y.y\

Sanad hadits ini Shahih. Adam bin Sulaiman adalah tsiqah. An-Nasai
menganggapnya tsiqah, dan Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab Ats-Tsiqat.
Bukhari menulis biografmya dalam kitab Al Kabir, lnBg. Dia berkata dalam
kitab At-Tahdzi\ "Muslim meriwayatkan satu hadits dalam kitab Al-Imanwatk
memperkuat." Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim, l:47, dari jalur
periwayatan Waki'. Di dalamnya ditambahkan redaksi: "Ibnu Abbas berkat4
'aku telah melakukan."' Malsudnya" Allah telah mengabulkan doa mereka.
Segala puji bagi Allah. Ibnu Katsir menukilnya dalam kitab At-Tafsir, 2:81, dari
Al Musnad dari jalur ini.
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2071. Waki' menceritakan kepada kami, Zakariya bin Ishaq Al-

Makki menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi

dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah ketika mengutus

Muadz ke negeri Yaman, beliau bersabda, "sesungguhnya kamu akan

mendatangi kaum ahli kitab, maka serulah mereka untuk bersalcsi balwa

tidak ada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah. Jika mereka

menaatimu atas seruan itu, maka beritahukanlah kepada bahwa Alloh

telah mewajibkan shalat lima waktu setiap hari kepada merela. Jika

merelra teloh menaatimu atas seruan itu, maka beritahukanlah l<epada

mereka balwa Attah telah mewaiibkan shadaqah atas harta mereka yang

diambil dari orang-orang kaya di antara mereka, dan diberikan kepada

orong-orangfakir di antara mereka. Jika mereka menaotimu atas seruan

itu maka hindarilah olehmu harta-harta berharga mereka, dan berhati-

hatilah kamu terhadap doa orang yang terzhalimi, (karena)

sesungguhnyo antara do'a orang yang terzalimi dan Allah itu tiada

se suatu yang me nghalangi.' 2072

2072 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Abdullah bin shaifi ada yang menyebutnya

Yahya bin Abdullah bin Muhammad bin Yahya bin Shaifi. Dia juga disebut

dengan nama selain ini. Dia adalah orang yang tsiqah. Ibnu Ma'in, An-Nasai,

dan Ibnu sa,d yang menyatakan dirinya tsiqah.Ibnu Hibban menyebutkannya

dalam kitab Ats-Tsiqat. Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al-Kabir,

4D1284. Hadits ini diriwayatkan oleh para penulis kitab-kitab hadits. Selain itu,

hadits ini juga terdapat dalam kitab Dzakhoir Al-Mawarits,2952.
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2072. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Zaidbin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas,

bahwa Rasulullah melakukan wudhu satu kali-satu kali.2073

{6 yt J;* * :: ,!) ;tu"; €', $L - Y .vr

t,16.,sj't;7 ti1 os'pi ybt *UtLi ,u,v it*' '2073. 
Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b

menceritakan kepada kami dari Syu'bah budak Ibnu Abbas, dari Ibnu

Abbas, bahwasa Rasulullah jika bersujud maka terlihatlah putih

ketiaknya.2oTa

,f {* *,F i o&irrtsl* €t$:L - Y.vt

i', +r;' *t;At |+, *i y\t ,* 4tlt ,un(? ;r.t

2074. Waki' menceritakan kepadu nu-,, tUnu Srtai*un Orn O,

Ghasil menceritakan kepada kami dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah berkhutbah di hadapan orang-orang dengan mengenakan

serban berwarna hitam.2oTs

2073 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh para ahlul hadits kecuali
Muslim. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Al-Muntaqa, 283. Kami telah
menyinggung hadits ini pada hadits no. 1889. Hadits ini akan disebutkan secara

lebih terperinci mengenai sifat wudhu, dari jalur periwayatan Zaid bn Aslam,
pada hadits no.2416.

"7n Sanad hadits ini hasan. Syu'bah adalah budak Ibnu Abbas. Dia adalah Syu'bah
bin Dinar. Dia merupakan orang yang shaduq, namun pada hapalannya terdapat
catatan. Ahmad berkata, "Aku tidak melihat adanya cacat pada dirinya." Hadits
ini diriwayatkan oleh Abu Daud, l:339, berupa hadits yang lain dan dengan
sanad yang berbeda, namun memiliki makna yang sama, dari Ibnu Abbas.
Pengertian hadits ini ada dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim, dan yang

lainnya, dari lbnu Buhainah. Lihat kitab Al Muntaqa, 961. Hadits ini akan
dikemukakan kembali dengan redaksi yang lebih panjang pada hadits no.2935.

2075 qalad hadits ini shahih.Ibnu Sulaiman bin Al Ghasil adalah Abdurrahman bin
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2075. Waki' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id bin Abi
Hind menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullah bin

Amru bin Utsman, dari ibunya yaitu Fathimah binti Husain, dari Ibnu

Abbas. Shafivan ffuga menceritakan kepada kami, Abdullah bin Said bin

Abi Hind mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin

Amru bin Utsman, dari ibunya yaitu Fathimah binti Husain, bahwa dia

pemah mendengar Ibnu Abbas mengatakan, bahwa Rasulullah pernah

bersabda, "Janganlah kalian berlama-lama memandang orang-orang yang

terkena penyakit kusta (lepral 1'2076

L\''),So t6 it* yj ,riqe:*€tri'L - Y.vl

Sulaiman bin Abdullatr bin Handralah Al Anshari. Dia dinisbatkan kepada

kakeknya yang paling atas, yaitu Hanztralah bin Abi Amir, yang dimandikan
oleh Malaikat pada perang Uhud. ltu lantaran dia wafat secara syahid dalam

keadaan junub. Abdurrahman ini adalah orang yang tsiqah. Bukhari dan Muslim
meriwayatkan haditsnya. Dia (Abdunahman) termasuk seorang tabi'in, karena

dia sempat bertemu dengan Anas bin Malik dan Sahal bin Sad. Dia wafat pada

tahun 175 H dalam usia yang lebihi dari 100 tahun. Hadits ini merupakan

ringkasan dari hadits no.2629, tanpa ada lafadt "surban berwarna hitam". Hal
ini menunjukkan bahwa hadits ini adalah rangkuman dari tiga riwayat Bukhari.

2076 r)ua sanad hadits ini shahih. Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Waki' dari
Shafiran. Waki dan Shafir,an meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Said.

Shafinan adalah Ibnu Isa Az-Zrfiri Al Bashri. Dia adalah seorang yang tsiqah
dan shalih, juga termasuk hamba Allah pilihan. Abdullah bin Said bin Abi Hind
Al Fizari Al Madani, sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad, adalah seorang

yang tsiqah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2:190, dari jalur
periwayatan Waki', namun para penulis kitab hadits yang enam tidak
meriwayatkan hadits ini. Berikutnya akan ada hadits yang sama dari jalur
periwayatan Abdurrahmann bin Abi Az-Zanad dari Muhammad bin Abdullah
bin Amru bin Utsman, yaitu pada hadits no. 2721.
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2076. Waki' menceritakan t 

"puOu 
kami, ,*ru. menceritakan

kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas. Dia berkata, "Aku ingin
orang-orang mengurangi wasiat dari (yang sebelumnya) sepertiga

menjadi seperempat, karena Rasulullah pernah bersabda, 'Sepertiga itu
banyak atau besar t. t'2o77

i,ivx.rr/rcfPt:;.L
n'J1': qP hr ,F at'J;,

ozl ,o rr. I ..1a.l?U'r;.1 ti:r- - Y.vv
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W,f-e:;-
2077. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Fithr

menceritakan kepada kami dari Amir bin Watsilah, dia berkata, "Aku
berkata kepada Ibnu Abbas, 'Sesungguhnya kaummu mengaku bahwa

Rasulullah berlari-lari kecil, dan bahwa hal itu adalah Sunnah.' Ibnu
Abbas berkata, 'Sesungguhnya kaumku benar, namun mereka berdusta.

Rasulullah memang melakukan lari kecil, namun hal itu bukanlah

sunnah. Akan tetapi, (ketika) beliau mendatangi (Baitullah), kaum

musyrikin sedang berada di bukit Quaiqi'an. Mereka mengatakan bahwa

Rasulullah dan para sahabatnya tengah mengalami kelemahan,

kesusahan, dan keterhimpitan. Rasulullah kemudian memerintahkan para

sahabatnya berlari kecil (mengelilingi) Baitullah, guna menunjukkan

kepada orang-orang musyrik itu bahwa mereka tidak sedang dalam

keadaan yang lemah."2o78

2077 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.
2034.

'0" Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no.2029.
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2078. Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Dzar menceritakan
kepada kami dari ayahnya dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Rasulullah bersabda kepada Jibril, 'Tidakkah kamu akan lebih
sering mengunjungi kami?' Maka turunlah ayat: 'Dan tidaklah lcomi
(Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah
apa-apa yang ada di hadapan kita, dan apa-apa yang ada di belakang
kita."'2079

* ft, * e ,rj it ,f '0|"i t|L et't $:",; - Y.vl
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2079. Waki' menceritakan kepada kami, Srfyun rn"n."rtoUun
kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu
Abbas, bahwa Rasulullah menyembelih unta jantan milik Abu Jahal.

Anting (yang diletakkan pada daging hidung) unta itu terbuat dari
perak.2o8o

Hadits ini akan diungkapkan kembali pada hadits no.2707. Lihat pula hadits
no.2220.

20D Sanad hadits ini shahih- Ibnu Dzan adalah Umar bin Dzarr. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no.2043.

2'80 Sanad hadits ini hasan. Sufyan yang dimaksud di sini adalah Sufian Ats-Tsauri.
Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. Hadits ini akan
dikemukan kembali pada hadits no. 2362, namun dengan sanad yang berbeda
tapi shahih. Kurban yang dilakukan ini adalah pada saat Umrah Hudaibiyah.
Unta yang dikurbankan di sini adalah ghanimah milik kaum muslimin dari
orang-orang musyrik pada saat perang Badar. Lihat pula hadits no. 2362,2428,
dan2466.
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2080. Waki' menceritakan kepada kami, Ir.uil -"nceritakan

kepada kami dari Jabir dari lkrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah
pernah diberi keju. Ibnu Abbas berkata, "Para sahabat beliau lalu

memotong keju itu dengan tongkat." Rasulullah bersabda, "Gunakanloh

pisau dan sebutlah nama AUah, setelah itu barulah makan oleh

kalian."2o8t

'&i 
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2081. Waki' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan

kepada kami dari Jabir dari Abu Ja'far dan Atha, keduanya berkata,

"Berkurban itu sunnah." Ikrimah mengutip dari Ibnu Abbas, dia (Ibnu

Abbas) berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Aku diperintahlran untuk

berkurban dan melakukan shalat witir, nomun hal itu tidak diwajibkan
(me I alr,s anakanny a)'. " 2 08 2

'ot' Sanad hadits ini dhaif,, karena Jabir Al Ja'fi adalah dhaif. Hadits ini terdapat
pula dalam kitab Majma' Az-Zawa'id, 5:4243. Hadits ini dinisbatkan oleh Al
Haitsami kepada Al Baz,z.ar dan Thabrani, namun dia mencacatkannya dengan

adanya Al Ja'fi. Berikut akan disebutkan dengan redaksi yang lebih panjang

pada hadits no. 2550.
2082 Sanad hadis ini dhaif,karena Jabir Al.Ja'fi itr dhaif. Awal hadits ini adalah

mauquf pada Abu Ja'far Al Baqir Muhammad bin Ali bin Al Husain dan Atha
bin Abi Rabah, sedang bagian kedua hadits ini marfu'. Telah disebutkan hadits
yang sama dari riwayat Al Ja'fi, 2065. Riwayat Al.Hakam yang berasal dari
Miqsam akan disebutkan secara lebih panjang pada hadits no.2507, dan secara

singkat pada hadits no. 3005. Hadits ini akan disebutkan pula pada hadits no.

2842.
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2082. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan dan Mis'ar

menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Al Hasan Al
'Urani, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah datangi kepada kami
membawa anak-anak Bani Abdul Muthallib dengan menunggang keledai-
keledai kami dari Jam'(Muzdalifah) -sufyan berkata, "(Beliau datang)
di malam hari."-- Beliau menepuk paha-paha kami dan berkata, 'Wahai
kaumku, janganlah kalian melontar jumrah hingga matahari terbit. "'
Sufyan menambahkan, Ibnu Abbas berkata, "Tidaklah seorang yang
berakal akan melontar jumrah, hingga matahari terbit (muncul)."2083

2083 Sanad hadits ini dhaif,, karena hadits ini maqthu' (terputus). Al Hasan bin
Abdullah Al 'Arani adalah orang yang tsiqah, sebagaimana yang telah kami
sebutkan pada hadits no. 1636. Akan tetapi, dia tidak mendengar dari Ibnu
Abbas, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Abu Hatim berkata,
"Dia (Abdullah Al 'Arani) tidak pernah bertemu dengan Ibnu Abbas." Hadits
ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2:138, dan An-Nasai, 2:50. Abu Daud dan
Nasa'i meriwayatkan hadits ini jalur periwayatan Sufuan Ats-Tsauri. Ibnu
Majah meriwayatkan hadits ini, 2:125, dari jalur periwayatan Sufuan dan
Mis'ar. Akan tetapi Bukhari meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir,
136, dari jalur periwayatan Al A'masy, dari Al Hakam dari Miqsam dari lbnu
Abbas dengan makna yang sama, dengan beberapa penambahan dan
pengurangan. Menurut saya, sanad ini shahih. Bukhari berkata mengenai hal ini,
"Hadits Al Hakam dari Miqsam ini mudhtarib ftacau). Kami tidak mengetahui
apakah Al Hakam mendengar hadits ini dari Miqsam atau tidak.,, Bukhari
kemudian berkata, "Su&an meriwayatkannya dari salamah dari Al-Hasan Al-
'Arani dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah berkata kepada sebagian
keluarganya, "Janganlah kalian melontar jumrah hingga matahari terbit.,, Hasan
tidak mendengar hadits ini dari Ibnu Abbas. Lafazh singkat yang terakhir ini
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 2:103, dari jalur periwayatan Waki, dari Al-
Mas'udi dari Al-Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah
mendatangi sebagian keluarganya dan berkata, "Janganlah kalian melontar
jumrah hingga matahari terbit." Kemudian Tirmidzi berkata, .,Hadits Ibnu
Abbas adalah hadits hasan shahih]'Menurut saya, hadits ini shahih pada kedua

-
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2083. Waki' menceritakan kepada kami, Suffan menceritakan

kepada kami, dia berkata, "Salamah bin Kuhail menceritakan kepada

kami dari Kuraib dari Ibnu Abbas, bahwa Rasuluflah pernah bangun

malam, kemudian membuang hajat. Setelah itu beliau membasuh muka

dan kedua tangannya, lalu kembali tidur.2o8a
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2084. Waki' menceritakan kepada kami dari Suffan dari Salamah

bin Kuhail dari Kuraib dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah tidur hingga

suara nafasnya terdengar. Beliau kemudian bangun dan melakukan shalat

tanpa berwudhu (lagi).208s

fGi,4it,f *'*o6,r? €'t$:";- Y.Ao

2085. Waki' menceritakan dari Suffan dari Salamah dari flasan -
maksudnya Al 'Urani, bahwa dia berkata, "Ibnu Abbas berkata, 'Kami
tidak tahu apakah Rasulullah SAW membaca (Al Qur'an dengan keras)

lafazh tersebut, dari jalur Al Eakarn dari Miqsam. Hadits ini akan disebutkan
kembali secara singkat pada hadits no. 2089.

208a Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no.2567.
Lihat hadits no. 1912.

'ot' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. l9l2
dan2567.
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dalam shalat Zhuhur dan Ashar (ataukah tidak)? Akan tetapi, kami tidak

membacanyu.,2o86
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2086. Waki' menceritakan kepada kami, Hammad bin Naji[

menceritakan kepada kami bahwa dia pernah mendengar dari Abu Raja'

dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Aku

menengok ke surga, dan ternyota sebagian besar penghuninya adalah

orang-orangfakir. Lalu alu menengok ke neraka, dan ternyata sebagian

besar penghuninya adalah kaum wanita.'2087
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2087. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Amru bin Dinar, dia berkata, "Aku mendengar Ibnu

Umar berkata, 'Kami pernah meminjamkan tanah dengan sistem bagi

hasil, dan kami tidak melihat larangan apapun pada perbuatan itu. Hingga

2ot6 Sanad hadits ini dha'if karena terputus. Al Hasan Al 'Urani tidak pernah

mendengar hadits dari Ibnu Abbas, seperti telah dijelaskan secara terperinci
dalam hadits no.2082. Lihat hadits no. 1887 dan2247.

20t7 Sanad hadits ini shahih. Hammad bin Naji! Al Iskaf adalah seorang yang

tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Ahmad dan yang lainnya. Imam
Bukhari menyebutkan namanya dalam kitab At-Tarikh Al Kabir, 2ll/23. Dia
berkata, "Waki' telah mendengar hadits darinya dan menganggapnya tsiqah."
Abu Raja' adalah Al 'Atharidi. Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, seperti
disebutkan dalam kitab At-Tqhdzib, 2: 20.
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akhirnya Rafi' bin Khudaij mengaku bahwa Rasulullah pernah melarang

perbuatan tersebut'."

Amr berkata, "Aku menceritakan pengakuan Rafi itu kepada

Thawus. Thawus kemudian berkata, 'Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah

bersabda, '(Jika) salah seorang dari kalian memberikan izin menggarap

tanah l<cpada saudaranya, malca itu lebih baik baginya daripada ia

mengambil sewa tertentu atas tanah tersebut (dari saudaranya itu)'."2088
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2088. Waki' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan

kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari lbnu Abbas, dia berkata,

"Ketika (ayat) yang mengharamkan minuman khamer turun, orang-orang

bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan saudara-saudara kami

yang telah wafat, sementara mereka pernah meminumnya?' Maka

turunlah ayat: 'Tidak ada dosa bagi orang'orang yang beriman dan

mengerjalran amalan yang shalih karena memakon makanan yang telah

mereka makan dahulu. "'208e

zott Sanad hadits ini shahih. Abu Daud meriwayatkan hadits ini, 3:267, dari jalur
periwayatan Ats-Tsauri. Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim, An-Nasai, dan Ibnu Majah." Hadits Rafi' bin Khudaij akan disebutkan

dalam Musnad-nya secara berulang kali. Di antaranya adalah pada hadits no.

15868, 15873 dan 15880, serta pada jilid 4, halaman 140. Lihat pula Al'
Muntaqa 3051, 3052, 3059, 3060. Hadits ini akan disebutkan pula secara

ringkas pada hadits no.2541, dan secara lebih panjang pada hadits no. 2598.

Lihat pula hadits no. 2864.

'08' Sanad hadits ini shahih. Tirmidzi meriwayatkan hadits ini, 4:98, dari jalur
periwayatan Israil dari Simak. Dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." As-

Suyuthi menisbatkan hadits dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur,2:320, kepada Al
Faryabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Thabrani, Ibnu
Mardawih dan Al Hakim. Baihaqi menganggap hadits ini shahih dalam kitab
Syu'ab Al Iman. Lihat pula pada kitab Tafsir lbnu Katsir,3:233. Hadits ini akan

disebutkan kembali pada hadits no.2452 dan 2775, dan secara lebih panjang

pada hadits no.2691.
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2089. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Salamah dari Al Hasan AI 'Urani dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Rasulullah datang kepada kami pada malam hari dengan
membawa anak-anak Bani Abdul Muthallib dari Jama', dengan
mengendarai keledai-keledai kami. Beliau lalu menepuk paha-paha kami
dan berkata, 'Wahai kaumlan, janganlah kalian melontar jumrah hingga
matahari terbit.'oNo
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20W. Waki' merrceritakan kepada kami, Su$an menceritakan

kcpada kami dari Salamah dari Al Hasan Al 'Urani dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Rasulullah pernah bersabda, 'Jika kalian telah melontar jumrah
naka telah halal bagi kalian segala sesuatu selain (bersetubuh)

dengon'qtri."' Seseorang bertanya, "@agaimana) dengan wewangian?"
Ibnu Abbas menjawab, "Aku pematr melihat Rasulullah melumuri
kepalanya dengan minyak misk. Apakah minyak itu termasuk wewangian
atau bukan'zaoet

2m Sanad hadits ini munqathi'- Hadits ini adalatr hadits yang lebih singkat dari
hadits 2082. Kami telah menjelaskan hal ini secara terperinci pada hadits
tersebut.

2Br Sanad hadis ini munqathi', sebab sebagaimana telatr kami sebutkan pada hadits
8082, Al Hasan Al 'Arani tidak mendengar hadits ini dari Ibnu Abbas. Hadits
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2091. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Jabir dari Amir dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Rasulullah pernah dibekam di bagian dua urat lehernya dan di antara

kedua bahu."2oe2
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2092. Waki' menceritakan kepada kami, Suffan menceritakan

kepada kami dari Abu Jahdham dari Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah melarang mengawinkan keledai

dengan kuda."2s3
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ini disebutkan pula dalam kitab Al Muntaqa 2618. Pensyarah kitab Al Muntaqa
ini menisbatkannya kepada Abu Daud, An-Nasai dan lbnu Majah.

2D2 Sanad hadits ini dhaif, karena Jabir Al-Ja'fi itu dhaif. Amir di sini adalah Amir
Asy-Sya'bi. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Maima' Az-Zowaid, 5:92.Pada
cetakan Al Halabi disebutkan "di antara dua mata kaki", dan ini adalah sebuah

kesalahan. Kami telah memperbaiki kesalahan itu dengan merujuk kepada

cetakan Al-Kattani dan pada kitab Maima' Az-Zawaid. Lihat pula pada hadits

no. 2155. Makna hadits ini shahih. Hadits ini akan dikemukakan kembali pada

hadits Anas, yaitu hadits no. 12217 dan 13033.
2@3 Sanad hadits ini shahih, hadits ini adalah rangkuman dari hadits no. 1977. Lthat

pula hadits no. 2060.
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2093. Waki' menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan

kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Dia berkata,

"Suatu kafilah dagang datang ke kota Madinah, kemudian Nabi membeli

(barang dan menjualnya kembali), dan beliau mendapatkan untung

beberapa uqiyah. Beliau kemudian membagikan keuntungannya itu
kepada para janda Bani Abdul Muthallib. Beliau bersabda, 'Aku tidak
pernah membeli sesuatu lcettka aku tidak punya uang untuk

membayarnya '. "20e4
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2094. Waki' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan

kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari dari Qais bin Jabtar dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "Rasulullah melarang (uang) hasil melacur, (uang)

hasil menjual anjing, dan (uang) hasil menjual khamer."2oes

2@a Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Maima' Az-
Zowaid, 4:110. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani,
dan rijal haditsnya tsiqah." Al Haitsami lupa menisbatkan hadits kepada
Musnad. Al Hakim juga meriwayatkan hadis ini,2:24, dari jalur periwayatan

Syarik. Hakim berkata, "Bukhari telah berhujjah dengan Ikrimah, sedangkan
Muslim berhujjah dengan Simak dan Syarik. Hadits ini shahih, namun Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkannya." Adz-Dzahabi juga menganggap hadits ini
shahih. Hadits ini akan dikemukakan kembali pada hadits no.2972 dan29'73.

20e5 Sanad hadits ini shahih. Qais bin Habtar adalah seorang tsiqah yang berasal

dari Kufah. Dia dianggap tsiqah oleh Abu Zur'ah dan An-Nasai. Bukhari
mencantumkan biografinya pada kit^b Al Kabir, 4/l/148. Hadits ini telah
disinggung oleh Al Hafizh dalam kitab At-Tahdzib, 3:389: bahwasa Abu Daud
yang meriwayatkannya. Akan tetapi, saya tidak mendapatkan hadits ini dalam
sunan Abi Daud kecyali hanya sebagian saja, 3:297, yaitu larangan mengenai
menjual anjing. Hadits ini akan disebutkan kembali pada hadits no. 2512. Ath-
Thayalisi juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab Musnad-nya 27555 dari
Salam dari Abdul Karim Al-Jazari dari seseorang yang berasal dari bani Tamim
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah bersabda, "Uang hasil penjualan anjing
adalah haram, uang hasil melacur adalah haram, dan uang hasil meniual
khamar dalah haram. " Orang yang dianggap tidak jelas identitasnya dalam
hadits ini adalah Qais bin Habtar, dan dia itu berasal dari Nahsyal, dari bani
Tamim. Hadits ini akan disebutkan kembali dengan redaksi yang lebih panjang
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2095. Waki' menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan

kepada kami dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari Shuhaib dari

lbnu Abbas, dia berkata, "(Ketika) Nabi sedang melakukan shalat, dua

orang gadis kecil dari Bani Abdul Muthallib datang, hingga keduanya

meraih kedua paha beliau. Beliau kemudian memisahkan kedua gadis

kecil itu."2oe6
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padahadits no.2626.
2M Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Al Jauar adalah seorang tabi'in yang

tsiqah. Dia, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada hadits no. 1132,

mendengar dari Ali. Dia juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, namun untuk
hadits ini dia meriwayatkannya dari Ibnu Abbas melalui sosok perantara.

Shuhaib di sini adalah Abu Ash-Shahba, budak Ibnu Abbas. Dia adalah orang
yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Abu Zur'ah dan namanya disebutkan oleh

Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiqat. Hadits ini akan disebutkan dengan redaksi
yang lebih panjang dari hadits ini pada hadits no. 2258. Lihat pula hadits no.

1891.
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2096. Waki' dan Ibnu Ja'far menceritakan kepada kami secara

maknawi, keduanya berkata, "Syu'bah menceritakan kepada kami dari

Al Mughirah bin An-Nu'man dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, dia

berkata,'Rasulullah berdiri di tengah-tengah kami seraya menyampaikan

nasihat.' Beliau bersabda, "Kalian akan digiring menuju Allah dalam

keadaan telanjang kaki, telanjang dada, dan tidak dikhitan. 'Sebagaimana

Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan

mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya

KamiJah yang akan melaksanakannya.'Orang Pertama yang diberikan

pakaian adalah Ibrahim kekasih Allah Aza wa Jalla. Kemudian suatu

kaum dari golongan kalian yang memperoleh kitabnya dengan tangan kiri
akan disiksa --Ibnu Ja' far berkata,'(Rasulullatr bersaMa),'Sesungguhnya

akan didatangkan beberapa orang dari umatku, lalu orang-orang yang

menerima kitabnya dengan tangan kiri akan disiksa.'-- Aku (Rasulullah)

berkata, 'Ya Tuhan, Mereka adalah para satrabatku.' Lalu dikatakan

kepadaku, 'sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang telatr terjadi

sepeninggalmu. Mereka terus kembali ke belakang mereka (maksudnya

murtad) sejak kamu meninggalkan merelo.' Aku kemudian berkata

seperti yang dikatakan oteh seorang hamba yang shalih,'Dan adalah aku

menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada di antara mcleka,'

sampai, 'serunguhnya Englcau-lah Yong Maha Perlcasa lagi Maha

Bijah,satn.'d07
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m7 Sanad hadits ini shahih. Ath-Thayalisi meriwayatkan hadits ini dalam kitab

Musna&nya no. 2638, dari Syu'batr dengan redaksi yang panjang. Ibnu Katsir
menukil dari at-Thayalisi dalam kitab Tafsirnya, 3:282. As-Suyuthi
menisbatkan hadits ini dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, 2:349, kepada Ibnu
Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, An-Nasai, Ibnu
Jarir, Ibnul Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Hibban, Abu Asy-Syaikh, Ibnu
Mardawih, dan Baihaqi dalam kitab Al Asmq wa Ash-Shifal. Sebagian dari
hadits ini telah disebutkan secara singkat pada hadits no. 1950 dan2027. Hadits
ini akan disebutkan kembali dengan redaksi yang lebih dari hadits ini pada

hadits no. 2281.
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2097. Waki' ..n.".ituf.* rcpuau t a*i dari Sufyan dari Manshur

dari Dzar bin Abdullah Al Hamdani dari Abdullah bin Syidad dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "seseorang datang kepada Rasulullah, lalu dia

berkata, 'Wahai Rasulullah, aku pernah mengatakan kepada diriku yang

seandainya aku dijatuhkan dari langit, maka hal itu lebih baik bagiku

daripada harus mengungkapkan apa yang ada dalam hatiku itu.'

Rasulullah bersabda, 'Allal.t Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha

Besar. Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan tipu daya

syetan kepada syetan itu sendiri."doe8
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2098. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Simak

dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah bersabda, Tita
kalian berselisih mengenai jalanan (umum), maka jadikanlah (lebar)

jalan itu tujuh hasta. Dan, barang siapa yang membangun sebuah

bangunan maka hendaklah dia (membuat) dinding rumah tetangganya

tetap tegak."2oee

2@8 Sanad hadits ini shahih.
2@ Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab Al Muntaqa, hadits ini dinisbatkan kepada

Ibnu Majah. Ibnu Majah meriwayatkan dua hadits 2:30. Yang pertama:

"Janganlah salah seorang dari kalian melarang tetangganya untuk menancapkan

pancang kayu di atas dindingnya." Dia meriwayatkan hadits tersebut dari jalur
periwayatan Ibnu Luhai'ah dari Abu Al Aswad dari Ikimah dari Ibnu Abbas.

Kedua, masalah perselisihan batas jalan. Dia meriwayatkan hadits tersebut dari
jalur periwayatan Ats-Tsauri dengan sanad yang ada pada hadits ini. Hadits ini
akan disebutkan kembali pada hadits no. 2757. Lihat pula hadits no. 2307 dan

2867.
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2099. Waki' menceritakan kepada kami dari Al-Mas'udi dari Al-
Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas, bahwa saat Rasulullah bertolak
dari Arafah, orang-orang berdesak-desakan. Beliau kemudian bersabda,
"Berjalanlah dengan tenang dan rapatknnlah (barisan kalian). Bukanlah
suatu lcebaikan jika lrolian memacu kuda dan hewan tunggangan
(kalian)." Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak melihat (kuda dan hewan

tunggangan itu) mengangkat kaki depannya untuk melesat berlari, hingga

tiba di Jam' (Muzdalifah)."2rm

* tk t !C-,,';" L6 gtL 6; t3", - y \ . .
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2100. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Rasulullah bersabda, 'Air itu tidak ternajisi oleh sesuatu apapun."2tot

2r@ Sanad hadits ini shahih. Al Mas'udi adalah Abdurrahman bin Abdullah bin
Atabah. Pada hadits no. 744 telah dijelaskan bahwa Waki' mendengar dari Al
Mas'udi sebelum dia mengalami perubahan. Pada cetakan Al Halabi disebutkan
"imtaddu" dm "wa saddu". Sedangkan pada cetakan Al Kattani disebutkan
ul'tadri'saja. Inilah lafazyangbenar. Lihat hadits no. 2264 dan2507.

2r0r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits mendatang,
yaitu hadits no. 2102. Pada kitab at-Talkhis halaman 4 disebutkan, "Dari Ibnu
Abbas dengan lafazh:'air itu tidak ternajisi oleh sesuatu apapun."' Lafazh ini
diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban. Sedangkan para
pemilik kitab hadits yang lain meriwayatkan dengan lafazh "sesungguhnya air
itu (menjadi najis) karena mandi junub. Pada lafaztr ini terdapat kisah tersendiri.
Al Hazimi berkata, "Makna ungkapan ini tidak dapat diketahui dengan baik
(elas) kecuali dari hadits Simak bin Harb dari Ilaimah. Namun Simak itu masih
diperselisihkan kedudukannya. Walau begitu, Muslim pemah berhuiiah dengan
hadits darinya." Yang dimaksud dengan kisah yang disinggung di atas adalatr
kisah yang terdapat pada hadits no. 2102. Lihat kitab Al Muntaqa, 16, dan

@I - 
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2101. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak

bin Harb dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa salah seorang isteri Nabi
mandijunub, lalu Rasulullah SAW mandi atau berwudhu dengan sisa air
tersebut.2l02

t3"; - y\.y

2102. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah
menceritakan kepada kami, Suffan mengabarkan kepada kami dari
Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa sejumlah isteri Nabi mandi
junub, kemudian beliau mandi dengan sisanya. Hal itu kemudian
disebutkan kepada beliau, lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya air itu
tidok ternaj i si oleh se suatupun. "2t03

Nashb Ar-Rayah. 1:95. Kami telah menjelaskan hal itu pada hadits Tirmidzi,
l:94. Hadits ini akan disebutkan kembali dengan redaksi yang lebih panjang

dari hadits ini pada hadits no. 2566.
2102 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits yang ada

setelah ini.

''o' Sanad hadits ini shahih. Ali bin Ishaq adalah Ali bin Ishaq As-salami Al
Maruzi, salah seorang guru imam Ahmad. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis
dengan lafazh "Ali bin Abi Ishaq." Adanya penambahan kata "Abi" adalah
keliru. Kami meralat kekeliruan tersebut dengan merujuk kepada cetakan Al
Kataniyah. Abdullah adalah Abdullah bin Al-Mubarak. Suffan adalah Sufyan
Ats-Tsauri. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits sebelumnya. Saya

telah menyinggung takhriij hadits ini pada hadits no. 2100. Hadits ini akan
dikemukakan kembali pada hadits no.2566,2806 dan 2808.
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2l[3.Amr bin Muhammad Abu Sa'id Al 'Anqazi ,"n""rit"k*

kepada kami, Suffan mengabarkan kepada kami dari Salamah bin
Kuhail, dari Imran dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW
meninggalkan isteri-isterinya selama satu bulan. Ketika dua puluh
sembilan hari telah berlalu, Jibril mendatanginya kemudian berkata,
'Sesungguhnya sumpahmu telah bebas, dan satu bulan telah
sunpu6g'.rr2l0f

'i ,:1r3 i6 r u:fs,J, ,P. * €i u,"; - Y r .r

i>:Jv *:, iir; i' * "l'* r* i; * * "j 
E"

ivt.r,lir *,yt it+, u, q+L'#lr yef d uk
tr iEif y l+,, r; r:dil ';#b ouir d 3rq ,# 'i. 'rZJ

a

.1fur ;u;
2lM. Waki' menceritakan kepada kami dari Fithr, (dan

Muhammad bin Ubaid juga menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ubaid berkata, "Fithr menceritakan kepada kami") dari Syurahbil Abi
Sa'd dari lbnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barang siapa
yang memiliki dua orang saudara perempuan, lalu dia memperlalatlran
keduanya dengan baik selama keduanya mendampinginya, maka dia
alcan masuk surga karena kcduanya itu."

2r* Sanad hadits ini shahih. Amr bin Muhammad Al Anqazi: dia telah dijelaskan
pada hadits no. 3. Dia adalah orang yang tsiqah dan termasuk salah satu guru
imam Ahmad. Imran adalah Ibnu Al Harts Abu Al Hukm As-Sulami. Hadits ini
merupakan perpanjangan dari hadits no. 1885. Lihat hadits nomor 1985. Lihat
juga hadits terdahulu no.222 yang terdapat dalam Musnad (Jmar.
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Muhammad bin Ubaid berkata, "Disusul oleh kedua orang anak

perempuannya, kemudian dia berbuat baik kepada keduanya selama

keduanya mendampinginya, kecuali Allah akan memasukannya ke dalam

surga. "2105

2'0s Sanad hadits ini shqhih. Fithr adalah Ibnu Khalifah. Syurahbil adalah Ibnu Sa'd

Al Khazhmi Al Madini. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in dalam sebuah

riwayat, namun dianggap dha'if dalam riwayat yang lain. Ibnu Hibban pernah

menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat. Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah

meriwayatkannya masing-masing dalam shahih mereka, Namun dalam kitab lt-
Taqrib dinyatakan: "syurahbil itu jujur, namun dia sering mengalami kerancuan

di penghujung usianya." Hal itu terjadi karena dia hidup hingga lebih dari

seratus tahun. Dia meninggal dunia pada tahun 123 H. Ibnu Sa'd, 5: 228,

berkata, "syurahbil adalah orang tua yang pernah meriwayatkan hadits dari

Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah, Abu Sa'id Al Khudri, dan para sahabat

Rasulullah yang lain. Dia dapat bertahan hidup sampai usia yang sangat tua,

hingga dia menjdi sering mengalami kerancuan dan menjadi sangat miskin. Dia
mempunyai banyak hadits, namun hadits-hadits yang diriwayatkannya itu tidak
dapat dijadikan argumentasi." Dalam kitab At-Tahdzib dinyatakan: "Ibnu Al
Madini berkata, 'Aku berkata kepada Suffan bin Uyaynah, "Apakah Syurahbil
bin Sa'd pernah mengeluarkan fatwa?" Sufuan bin Uyaynah menjawab,
"Ya.Tak seorangpun yang lebih menguasai peperangan dan kedua perang badar

daripada dia. Lalu, dia menjadi sangat miskin, sehingga orang-orang seolah

menyangsikannya'." Ibnu Al Madinijuga berkata dalam kitab tempat yang lain
seraya mengutip pernyataan dari Sufuan, "Tak ada seorangpun yang lebih
menguasai kedua perang Badar daripada Syurahbil. Namun dia kemudian
menjadi sangat miskin. Oleh karena itulah, jika orang ini datang maka orang-
orang akan merasa kuatir dia akan berkata, 'Ayahmu tidak menyaksikan perang

Badar."' Menurut saya, inilah faktor penyebab orang-orang itu menganggap

Syurahbil dha'if. Dalam hal ini, yang lebih obyektif adalah memperhitungkan
riwayat Syurahbil yang terkait dengan tuduhan yang diarahkan kepadanya.

Adapun menolak seluruh riwayatnya, itu tidak dapat dibenarkan. Sebab dia
adalah orang yang sangatjujur. Salah satu alasan yang mendasari hal ini adalah

karena Bukhari tidak pemah menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa. Kunyah
Syurahbil adalah Abu Sa'd. Hadits ini terdapat dalam kitab At-Targhib lla At-
Tarhib,3: 83, dan penulis kitab ini berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh IBnu
Majah dengan sanad yang shahih,juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam

Shahih-nya dari riwayat Syurahbil darinya [maksudnya, dari IBnu Abbas].
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Hakim. Hakim berkata, "Hadits ini shahih
sanadnya." Hadits ini juga terdapat dalam kitab Al Mustadrak, 4: 178, dan
penulis kitab tersebut berkata, "Hadits ini shahih sanadnya, namun Bukhari dan

Muslim tidak meriwayatkannya." Akan tetapi Adz-Dzahabi menerangkan

kekeliruan penulis Al Mustadrah "Syurahbil itu lalai." Ini merupakan ungkapan
yang sangat berlebihan dari seorang Adz-Dzahabi. Adapun sabda Rasulullah
pada riwayat Muhammad bin Ubaid, "Disusul oleh ... sampai akhir hadits,"
perlu diketahui bahwa dalam sabda Rasulullah ini bagian pertama hadits
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2105. Bisyr bin As-Sari menceritakan kepada kami, Sufran
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih dari ayahnya dari Ibnu Abbas,

dia berkata, "Rasulullah tidak pernah memerangi suatu kaum kecuali
beliau pun menyeru mereka (kepada Islam)."216
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2106. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kami (Rauh juga menceritakan kepada kami, dia
berkata, "Ibnu Abi Dzi'ab menceritakan kepada kami), dari Qasim bin
Abbas dari Abdullah bin Umair budak Ibnu Abbas dari Ibnu Abbas,
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Seandainya aku hidup'."

Rauh berkata, "Seandainya aku selamat sampai tahun depan,

niscaya aku akan puasa pada hari yang kesembilan." Maksudnya adalah
puasa As5rura.2lo7

dibuang, dimana bagian pertama hadits tersebut menyatakan, "TidaHah
seor(mg muslim yang disusul oleh ke&ta orang anak perempuan(nya) ... " Hal
ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti dalam riwayat yang lain, yaitu pada
hadits no. 3424.Lihat hadits nomor 1957.

2rG Sanad hadits ini shahih. Bisyr bin As-Sari Al Bashri itu tsiqah. Imam Ahmad
berkata, "Bis5/r adalah seorang ahli hadits yang mengagumkan." Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no. 2053.2'' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits nomor
1971.
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2107. Yazid menceritakan kepadaku, dia berkata, "Muhammad bin

Ishaq mengabarkan kepada kami dari Daud bin Hushain dari Ikrimah dari

Ibnu Abbas, dia berkata, 'Ditanyakan kepada Rasulullah, 'Apakah agama

yang paling disukai oleh Allah?' Beliau menjawab, '(Yaitu agama) yang

lurus lagi toleran'. "2to9

.9 ,i\tu tl'r, ,..
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2108. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan

kepada kami, (Ibnu Ja'far juga menceritakan kepada kami, dia berkata,

"Hisyam menceritakan kepada kami,") dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, dia

berkata, "Rasulullah pemah berbekam di kepalanya saat beliau sedang

ihram."

Yazidberkata, "Karena penyakit yang ada pada beliau."2loe :

tet.
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2r0E Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az'Zawa'id, l:
60. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dan

Thabrani dalam kitab Al Kabir dan Al Awsath,juga oleh Bazzar. Dalam hadits

ini terdapat Ibnu Ishaq. Ibnu Ishaq itu seorang mudalis, dan dia tidak

menegaskan tentang pendengarannya."
2r0' Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ibnu Hassan. Lihat hadits no. 1922,

1923 dan 1943. Dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan lafazh, "Qaalaa,
Hadatsanaa Hisyam [Keduanya (Yazid dan Ibnu Ja'far) berkata, 'Hisyam
menceritakan kepada kami.')" Lapazh ini adalah keliru. Kami telah

memperbaiki kekeliruan tersebut dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah.
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2109. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan

kepada kami dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah
SAW meninggal dunia sedang baju perangnya digadaikan kepada
seorang lelaki Yahudi dengan (gadaian) tiga puluh sha' gandum. Beliau
mengambil gandum itu untuk menaftahi keluarganyu.,2llo
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2110. Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami (Ibnu Ja'far juga menceritakan kepada kami,
dia berkata, "Hisyam menceritakan kepada l€rni,') dari lkrimah, dari
Ibnu Abbas, dia berlcata, "Rasulullah diutns, atau Al Qur'an diturunkan
kepa& beliau saat beliau berusia empot puluh tahun Beliau nrenetap di
Mekkah selama tiga belas tahun, dan di Madinah selama sepuluh tahun."

Ibnu Abbas berlota lagi, "Beliau meninggrl drmia saat beliau
bcrusia enampuluh tiga talrun."2l I I

i, * * * #t,f Le:it G?l'*i $:r, - T \ \ \

2rto g*u6 hadits ini shahih. Pengertian hadits ini akan dikemukatcan secara panjang
lebar pada hadits yang diriwayatkan dari jalur yang lain, dari Ibnu Abbas, yaitu
hadits no. 2724. Pengertian hadits ini juga terdapat dalam shahih Bukhari dan
Muslim, juga pada shahih yang lainnya dari hadits Aisyah. Lihal Taril:h lbnu
Katsir, 5: 282-284. Pengertian hadits ini juga disebutkan dalam kitab Al-
Muntaqa hadits no. 2974, yaifi Hadits Aisyah. Penulis kitab Al Muntaqa
berkata, "Ahmad, Nasa'i dan Ibnu Majah mempunyai hadits seperti ini dari
hadits lbnu Abbas."

2rrr Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 2035.

.r.**.t
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2lll. Yazid menceritakan kepada kami, Al Hajjaj mengabarkan

kepada kami dari Al Hakam bin Miqsam, dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah SAW akan memerdekakan hamba sahaya yang datang

kepadanya sebelum (hal itu dilakukan) oleh tuan mereka, jika mereka

telah masuk Islam. Sesungguhnya beliau pernah memerdekakan dua

orang lelaki pada hari penaklukan kota Tha'if.2r12
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2112. Yazid menceritakan kepada kami, Suffan mengabarkan
kepada kami dari Manshur dari Minhal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu
Abbas, bahwa Rasulullah SAW selalu memintakan perlindungan untuk
Hasan dan Husdin dengan membaca: "Aku memintakan perlindungan
untuk kalian berdua dengan kalimat Allah yang sempuma dari setiap
setan dan hewan atau serangga berbisa yang mematikan, juga dari setiap
pandangan yang agak gila." Beliau bersabda, "lbrahim moyangku selalu
memintakan perlindungan dengan kedua kalimat itu untuk lsma'il dan

Ishaq."2l l3

2rf2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits no.
1959. Riwayat ini merupakan riwayat yang terdapat dalam kitab Majma' Az-
Zowa'id, 4:245, dan hal ini telatr kami singgung tadi.

2tr3 Sanad hadits ini shahih. Minhal adalatr Ibnu Amr Al-Asadi. Hadits ini
diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: 166 dari jalur Yazid bin Harun, Abdunazaq dan
Ya'la dari Ats-Tsauri. Tinnidzi berkata, 'Hadits ini hasan shahih." Namun
penyarah kitab Sunan Tirmidzi menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Majah.
Dalam kitab an-Nihayah, kata Al Hammah diartikan Segala sesuatu yang
memiliki racun sehingga dapat membunuh. Bentuk jamaknya adalah Al
Hau,aam. Adapun sesuatu yang beracun namun tidak dapat membunuh, itu
adalah As-Saamah seperti kalajengking dan tabuhan (kumbang yang besar).
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2113. Yazid menceritakan kepada kami, Suffan bin Husain

mengabarkan kepada kami dari Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin
Utbah dari lbnu Abbas, dia berkata, "Seorang lelaki bermimpi, kemudian

Kata Al Hqwqam terkadang juga digunakan untuk serangga meski tidak
membunuh, seperti serangga." Al-Lqammqh adalah berasal dari kata Al-Lumam,
yaitu penyakit agak gila yang menyerang manusia. Maksudnya adalah penyakit
yang dapat mendekatkan manusia pada kegilaan, atau hampir membuatnya
menjadi gila. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. Ibnu Al Atsir kemudian
berkata, "Dan dari setiap pandongan yong agak gila, yalrl;i dari setiap
pandangan yang memiliki penyakit agak gila. Oleh karena itulah beliau tidak
mengatakan, 'Yang dijadikan gila.' Asal dari kata tersebut adalatr dari ucapan,
'Al Mqmtu bi Asy-Sya'i. "'Hal ini akan dijelaskan pada hadits no. 2434.
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dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, 'Sesungguhnya aku bermimpi
seolah awan yang menaungi itu meneteskan madu dan minyak samin, dan
manusia seolah mengambil madu dan minyak samin itu. Di antara

mereka ada yang (mengambilnya) dengan banyak, di antara mereka ada

yang (mengambilnya) dengan sedikit, dan di antara mereka pula ada yang
(yang mengambilnya) dengan sedang-sedang saja. Juga seolah ada tali
yang menyambung ke langit. 

-Yazid 
berkata dalam suatu kesempatan,

'Juga seolah ada tali yang diulurkan dari langit.'- Engkau (Muhammad)
kemudian datang dan mengambil tali itu, sehingga engkau pun meninggi
dan Allah-lah yang telah meninggikanmu. Seorang lelaki kemudian
datang setelahmu dan mengambil tali itu, sehingga dia pun meninggi dan

Allah-lah yang meninggikannya. Seorang lelaki (yang lain) kemudian
datang setelah kalian berdua dan mengambil tali itu, Ialu tali itu dipotong
dan diberikan kepadanya, sehingga dia pun meninggi dan Allah-lah yang

meninggikannya. Abu Bakar berkata, 'Ya Rasulullah, izinkanlah aku

menerangkan mimpi itu kepadanya.' Beliau kemudian memberi izin
kepada Abu Bakar. Abu Bakar berkata, 'Adapun awan yang menaungi,
itu adalah Islam. Adapun madu dan minyak samin, itu adalah manisnya
Al Qur'an. Di antara mereka ada (yang mengambilnya) dengan banyak,
di antara mereka ada (yang mengambilnya) dengan sedikit, dan di antara

mereka pula ada yang (mengambilnya) dengan sedang-sedang saja.

Adapun tali, itu adalah sesuatu yang engkau miliki sehingga Engkau
meninggi, dan Allah-lah yang telah meninggikanmu. Lalu akan ada

setelahmu seseorang yang memiliki jalan yang sama denganmu, sehingga

dia pun meninggi dan Allah yang meninggikannya. Lalu akan ada

setelahmu seseorang yang mengambil akhlak kalian berdua, sehingga dia
pun meninggi dan Allah-lah yang meninggikannya. Lalu akan ada

seseorang setelah kalian berdua yang untuknya (tali itu) dipotong,
kemudian diberikan kepadanya, sehingga dia pun meninggi dan Allah-lah
yang telah meninggikannya.' Abu Bakar kemudian berkata, 'Apakah aku
benar, ya Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Engkau benar dan engkau

fuga) salah. 'Abu Bakar berkata, 'Aku bersumpah ya Rasulullah, engkau
harus memberitahukan (kesalahan itu) kepadaku!' Beliau menjawab,
' Jan ganlah e ngkau b er sumpah'.' 2t t4

2rra Sanad hadits ini shahih. Suffan bin Husain Al-Wasithi: pembahasan tentangnya
telah dikemukakan pada hadits no. 67. Namun dalam cetakan Al Halabi, termlis
dengan lafazh "Sufyan'an lbni Husain (Su$an dari Ibni Husain).' Ini adalah
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keliru, dan kami telah memperbaiki kekeliruan tersebut dengan merujuk kepada

cetakan Al Kataniyah. Bagian awal dari hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari,
12: 34, dari jalur Laits dari Yunus dari Zuhri dari Abdullah bin Ubaidillah bin
Abdullah: "Ibnu Abbas menceritakan bahwa ada seorang lelaki yang datang

kepada Nabi SAW kemudian dia berkata, 'Sesungguhnya aku bermimpi
semalam.' Ibnu Abbas kemudian menguraikan hadits ini." Bukhari kemudian
berkata, "sulaiman bin Katsir, anak saudara Zuhri, dan Suffan bin Husain
memperkuat hadits ini (dengan hadits) yang diriwayatkan dari Zuhri dari
Ubaidillah dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. Zubaidi berkata, 'Dari Zuhri dari
Ubaidillah, bahwa Ibnu Abbas dan Abu Hurairah (menceritakan) dari Nabi
SAW.' Syu'aib dan Ishaq bin Yahya berkata, 'Dari Zuhri, bahwa Abu Hurairah
menceritakan dari Nabi SAW, namun Ma'mar tidak menyandarkan hadits

tersebut kepada Abu Hurairah, hingga masa-masa setelahnya."' Bukhari
kemudian meriwayatkan hadits ini secara sempuma, 12: 379-384, dari jalur
Laits dari Yunus dari Zuhri dengan alur pembicaraan yang ada di sini.Al Hafizh
telah membahas hal ini secara panjang lebar pada pembahasan mengenai
perbedaan para periwayat hadits dari Zuhri: Apakah hadits ini bersumber dari
IBnu Abbas dari Nabi SAW, ataukah dari lbnu Abbas dari Abu Hurairatr dari
Nabi SAW, ataukah dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah dari Nabi saw? Al
Hafizh kemudian berkata di akhir pembahasan, "Apa yang dilakukan oleh
Bukhari itu menuntut diunggulkannya riwayat Yunus dan orang-orang yang
sependapat dengannyq dan Bukhari pun telah menegaskan hal itu dalam kitab
Al-Aiman wa on-Nudzuur, dimana dia berkata, 'Ibnu Abbas berkata, 'Nabi
SAW bersabda kepada Abu Bakar, 'Janganlah engkau bersumpah. "" Dengan

demikian, Bukhari menegaskan bahwa hadits ini bersumber dari Ibnu Abbas."
Adapun sabda Nabi kepada Abu Bakar, "Janganlah engkau bersumpah," hal
ini telah dijelaskan secara ringkas pada hadits riwayat lbnu Uyainah dari Zuhri,
yaitu hadits no. 1894. Hadits ini secara lengkap diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3:

252-253, dari jalur Abdurrazaq, dari Ma'mar, dari Zuhri, dari Ubaidillah dari
IBnu Abbas, dari Abu Hurairatr. Namun setelah ini akan dikemukakan riwayat
dari Abdurrazaq dari Ma'mar yang menyatakan tentang tidakdisebutkannya
nama Abu Hurairah. Menurut say4 pendapat yang lebih kuat adalah, bahwa
imam Ahmad lebih mengunggulkan pendapat yang menyatakan bahwa hadits

ini adalah hadits lbnu Abbas dan tidak ada nama Abu Hurairah di dalamnya.

Oleh karena itulah imam Ahmad tidak menyebutkan hadits ini dalam Musnad
Abu Hurairah. Namun Al Hafidr berkata dalam kitab Fath Al Bori, 12;279,
"Adapun peristiwa yang terdapat dalam riwayat Sufran bin Uyaynah,
penjelasan mengenai waktu peristiwa itu terdapat juga dalam shahih Muslim.
Redaksinya adalah: 'seorang lelaki mendatangi Nabi SAW ketika beliau baru

kembali dari perang Uhud.' Berdasar kepada riwayat ini, hadits ini merupakan

bagian dari hadits mursal para sahabat, baik itu bersumber dari Ibnu Abbas,

Abu Hurairah, maupun dari riwayat Ibnu Abbas dari Abu Hurairatr. Sebab

masing-masing dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah tidak ada di Madinah pada

saat peristiwa itu terjadi. Adapun IBnu Abbas, dia menjalani masa kecilnya
bersama kedua orangtuanya di Mekkah. Hal ini didasarkan kepada pendapat

yangshohih, yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas itu lahir tiga tahun menjelang
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2114. Abdurrazaq menceritakan kepada kami, Ma,mar
mengabarkan kepada kami dari zuhi, dari ubaidillah bin Abdullah dari
Ibnu Abbas, bahwa seorang lelaki datang kepada Rasulullah. Ibnu Abbas
kemudian menyebutkan pengertian hadits sebelumnya.2l I 5

,;'ra. 't.1 t6, t. t , ..1e.
*.p Li.u - Y\\o

peristiwa hUrah. Di lain pihak, perang uhud terjadi pada bulan syawal tahun
kedua Hijriyah. Adapun Abu Hurairatr, dia banr tiba di Madinah pada masa
penaklukan Khaibar yaitu tahun ketujuh Hijriyah." Adapun ucapan Ibnu Abbas,
"Fa ja'a li an-Nabiy" (kemudian orang itu datang kepada Nabi): dalam cetakan
Al Kataniyah redaksi ini tertulis dengan lafaztr "Fa ja'a biho ila an-Nabi,,
(kemudian orang itu datang kepada Nabi dengan membawa mimpinya). Aih-
Zhulloh adalah awan yang menaungi. perru diketahui bahwa segali iesuatu
yang menaungi, baik itu berupa saqifahlataf atau sejenisnya, itu semua disebutjuga dengan Zhullah. Thunthif artinya meneteskan. Fa min bainihim
mustaktsirin (di antara mereka ada yang [mengambilnya] dengan banyak):
dalam cetakan Al Halabi tertulis dengan redaksi fabaina mustaldsirin. Namun
kami menetapkan redaksi yang terdapat dalam cetakan Al Kataniyatr dan kitab
al-Fah yang mengutip dari kit^b At Musnad. Al Mustakrsir wi lt Mustaqil
artinya orang yang- mengambil dengan banyak dan orang yang meng"mbir
dengan sedikit. As-sabab artinya tali. Fa 'A'biruhaa: Abu Bakar menerangkan
mimpi itu dengan suatu keterangan. Ini adalah kalimat tsulatsi. Adipun
'Abbaraha to'biiran'-kalimat rzba'i dengan tadh'iif-adalah menafsirkan dan
memberitahukan dengan suatu pemberitahuan yang sesuai dengan mimpi
tersebut. Ya'ldrudzu bi ikh&ifunaa artinya (mengambil) akhlak, perhiasaan,

lentuk dan petunjuk kalian berdua. Fa ya'ruu fa yu'liihittahz (sehingga dia
tinggi dan Allah-lah yang meninggikannya): dalam cetak* At ra6niyatr
redaksi tersebut tertulis dengan lafazh,'Tsumma ya'lu' (lalu dia tinggi).2tr5 sanad hadis ini shahih.-Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya.
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2115. Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan

kepada kami, (Muhammad juga menceritakan kepada kami, dia berkata,

"Syu'bah menceritakan kepada kami,") dari Hakam dari Mujahid dari

Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, "lnilah umrah yang telah

kami kerjakan secara tomatu'. Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak
memiliki hewan sembelihan, maka hendaklah dia bertahalul dengan

tahalul yang menyeluruh (tahalul kubro). (Karena) sesungguhnya umrah

itu telah masuk ke dalam (ritual ibadah) haji sampai hari kiamat."2t16
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2116. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Khalid dari Isma'il bin

AMurrahman bin Dzu'aib dari Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah menemui mereka saat mereka sedang duduk-duduk. Beliau

kemudian bersaMa, "Maukah kalian aku beritahukan tentang manusia

yang paling baik derajatnya?" Mereka menjawab, "Baiklah, ya

Rasulullah." Beliau bersabda, "Yaitu orang yang mengendalikan kepala

2116 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, l: 355, dari jalur
Syu'bah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i 2:24 seperti
yang tertera dalam kitab Al Muntaqa hadits no. 2423. Lihat juga hadits no.

2287.
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kudanya di jalan Allah, hingga dia meninggal dunia atau dibunuh.
Apakah kalian mau aku beritahukan tentang orang yang berada
setelcthnya? " Mereka menjawab, "Ya,ya Rasulullah." Beliau bersabda,
"Yaitu orang yang mengasingkan diri di jalan pegunungan, dimana dio
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan meninggalkan keburukan
manusia. Moukah kalian aku beritahukan tentang manusia yang paling
buruk derajatnya? " Mereka menjawab, "Ya, ya Rasulullah." Beliau
bersabda, "Yaitu orang yang diminta (suatu pemberian orang lain)
dengan nama Allah, dan dia tidak memberinya. "2ttT

't" Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Khalid bin Abdullah bin earizh Al Kanani Al
Madini itu tsiqah. Dia dianggap tsiqqh oleh Nasa'i, dan dia namanya juga
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqar. Namun sebagian ahlut hqdits
mengutip dari Nasa'i, bahwa dia menganggap dha'if Sa'id Khalid. Tapi hal ini
dibantah oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab At-Tahdzib. Al Hafizh dan
Bukhari juga tidak pernah menyebut Nama Khalid bin Abdullah daran Adh-
Dhu'afa. Sebaliknya, Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al Kabir,
2/11429, dan dia tidak menyebutkan adanya cacat apapun pada diri Khalid bin
Abdullah. Isma'il bin Abdunahman bin Dzu'aib Al Asadi ifi tsiqah. Dia
dianggap tsiqah oleh Abu Zur'ah, Ibnu Sa'd dan.Daruquthni. Bukhari menulis
biografi Isma'iol bin Abdurrahman dalam kitab Al Kabir, lll/362-363.
Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh rirmidzi secara ringkas, 3: 14, dari jalur
Ibnu Lahi'ah, dari Bukair bin Al Asyaj dari Atha bin yasar dari Ibnu Abbas.
Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib dari jalur ini." Tirmidzi juga
meriwayatkan hadits ini dari jalur yang lain dari Ibnu Abbas dari Nabi sAW.
Sementara Bukhari meriwayatkan sebagian hadits ini dalam kitab Al Kabir pada
biografi Isma'il bin Abdunahman dari jalur Ibnu Abi Dzi'ab yang ada di sini.
Al Mundziri juga menyebutkannya dalam kitab At-Targhib wa at-Tarhib, 2:
173, seperti yangtertera di sini. Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Tirmidzi, dan dia berkata, 'Hadits ini hasan gharit Nasa'i dan Ibnu
Hibban pun menyebutkan hadits ini dalam shahilmya, namun redaksi mereka
berdua itu tidak sama, tapi redaksi mereka berdua itu lebih sempurna. Hadis ini
juga diwayatkan oleh Malik dari Atha bin Yasar secara mursar." Lihat hadits
no. 1987. Yas'al billah (meminta kepada Allah): ada kemungkinan kalimat ini
mabni ma'lum, sehingga pengertiannya menjadi: dia meminta kepada orang lain
dengan hak Allah, kemudian jika dia diminta oleh orang lain maka dia tidak
memberi, sebaliknya dia justeru berpaling dan kikir. Ada kemungkinan pula
kalimat ini mabni majhul, sehingga pengertiannya menjadi: Dia meminta
kepada orang lain karena Allah, lalu dia tidak memberi. orang dengan dua
kemungkinan tersebut adalah orang yang paling buruk. Kita memohon
perlindungan kepada Allah dari hal semacam itu. Hadits ini akan dikemukakan
pada hadits no. 2929, 2930 dan 2961. Lihat hadits nomor 283 g.
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2117. Yazid menceritakan kepada kami, Mis'ar bin Kidam
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Salim bin Abi Al-
Ja'd dari saudaranya dari Ibnu Abbas dari Nabi tentang kulit (hewan)

yang telah mati. Beliau bersabda, "sesungguhnya menyamak kulit hewan

yang telah mati itu dapat menghilangkan kotorannya," atau
" l<eburulronnya, " ata u " naj isnya.'2t tB
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2ttt sanad hadits ini shahih. Salim bin Abi Al Ja'd mempunyai lima orang saudara.

Nama-nama mereka tertera dalam kitab At-Tahdzib, 12:368. Namun orang yang

meriwayatkan hadits ini adalah salah seorang dari mereka. orang yang

dimaksud adalatr Abdullah bin Abi Al Ja'd Al Asyja'i Al Ghathfani. Abdullah
bin Abi Al Ja'd ni tsiqah. Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam lts-
Tsiqaat. Namun Ibnu Al Qathaan berkatA "Abdullah bin Abi al-Ja'd itu tidak
diketahui identitasnya." Kendati demikian, pemberian statts tsiqah terhadap

hadits-hadits Abdullah bin Abi Al Ja'd itu menguatkan anggapan tsiqah atas

dirinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim, l: 16l. Al-Hakim berkata,

'Hadits tni shahih dan aku tidak mengetahuicacatnya. Namun Bukhari dan

Muslim tidak pernah meriwayatkannya." Pendapat Al-Hakim ini disepakati oleh
Adz-Dzahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam

shahih-nya, seperti yang dinyatakan dalam kitab Nqshb Ar-Raryah, l: ll7.
Adapun sabda Nabi, "Qad Dzahaba bi l&abatsihi (Dapat menghilangkan
kotorannya)," redaksi ini tertulis dalam cetakan Al Halabi dengan lafazh "Qad
Dzahaba najisyahu. " Ini adalah keliru dan tidak mempunyai arti apapun. Kami
memperbaiki kekeliruan ini dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan

semua riwayat yang telah kami sebutkan. Hadits ini akan dikemukakan kembali
pada hadis no. 2880. Lihat hadits nomor 1895, 2003, 2369,2522,2538 dan

3018.
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2118. Yazid menceritakan kepada kami, Mis,ar bin Kidam
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Salim bin Abi Al-
Ja'd dari saudaranya dari Ibnu Abbas, dari Nabi sAw, bahwa beliau
thawaf mengelilingi Ka'bah di atas untanya. Beliau memberi salam ke
Hajar (Aswad) dengan tongkat miliknya yang bengkok di bagian ujung,
dan (bersa'i) di antara Shafa dan Marwah. --yazid berkata daram
kesempatan yang lain, "Di atas kendaraannya. Beliau memberi saram ke
Hajar (Aswad)."2lle

<y e.e3."niocjj
2llg. Yazid menceritakan kepada kami, Husain bin Dzakwan

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Syu'aib dari Thawus, bahwa
Ibnu Umar dan lbnu Abbas merafakan hadits ini kepada Nabi, bahwa
beliau bersabda, "Tidak halal bagi seseorang memberikan suatu
pemberian lalu menarilorya lcembali, kecuali bagi seorang ayah pada
sesuatu yang telah dia berikan kepada analcnya. Perumpamaan orang
yang memberikan suatu pemberian kemudian menarilcnya trcmbali
adalah seperti anjing yang makan hingga 0@tika| ia kenyang, maka ia
pun muntah, lalu ia menelan kembali muntahnya."2t20

2rte sanad hadits ini shahih. Adapun mengenai thawaf Rasulullah di atas
kendaraannya, hal ini terdapat dalam beberapa hadits, baik yang diriwayatkan
dari Ibnu Abbas maupun dari yang lainnya. Lihat hadits no. lg4l. Lihit juga
kitab A I Muntaq a, 2562-2566.

2120 sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 3: lg4.Tirmidzi
berkata, "Hadits ini hasan shahih." penyarah kitab sunan Tirmidzi menisbatkan
hadits ini kepada Abu Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah. Ibnu Hibban dan Al-
Hakim juga menshahiikan hadits ini. Lihat hadits no. 1972. lthat kitab al-
Muntaqa, 3216, dan kitab At-Talkhir, hadits no. 260. Kata ldzq [ketika] tidak
ada dalam cetakan Al Halabi, kemudian kami mengimbuhkan kata itu dengan
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan buku-buku hadits yang lain.
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zlzl.Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada karni, Husain Al
Mu'alim menceritakan kepada kami dari Amr Ibnu Syu'aib dari Thawus
dari lbnu Umar dari lbnu Abbas dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda.

Ibnu Abbas menyebutkan hadits seperti hadits sebelum ini.2tzl

i,* *y a;6 r * 6?( L.i.4L - Y\Y\

p.t; q: it;t e'!.elt *t ybt * *t J;;';i,iu u"$
.-A, -'-'7crJ.43_ dl

2l2l.Yazid menceritakan kepada kami, Sa'id mengabarkan kepada

kami dari Qatadah dari Miqsam dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Rasulullah memerintahkan suami yang menggauli isterinya saat

sedang haid untuk mengeluarkan shadaqah sebanyak satu atau setengah

dinar."2122

Sanad hadis ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits
sebelumnya. Dalam cetakan Al Halabi, tertulis "Umrah" bukan "Ibnu Umaf'.
Ini adalah keliru. Kami memperbaiki kekeliruan tersebut dengan merujuk
kepada cetakan Al Kataniyah.
Sanad hadits ini shahih. Sa'id adalah Ibnu Abi Arubah. Hadits ini diriwayatkan
oleh Baihaqi, l: 315-316, dari jalur Abdul Wahhab. Hadits yang diriwayatkan
oleh Baihaqi dari jalur Abdul Watrhab tersebut adalah hadits yang ada setelah
hadits ini. Lalu Baihaqi mengklaim bahwa Qatadah tidak mendengar hadits ini
dari Miqsam, melainkan dari Abdul Hamid bin Abdunahman. Setelah itu,
Baihaqi meriwayatkan hadits ini lagi, kemudian dia kembali mengklaim bahwa

Qatadah tidak mendengar hadits ini dari Abdul Hamid, melainkan dari Hakam
bin Utaibah. Dalam penjelasan saya atas kitab sunan At-Tirmidzi, l: 251), saya

katakan bahwa saya tidak tahu nilai apa yang berada di balik pencacatan

Baihaqi ini. Sebab jika apa yang Baihaqi katakan itu benar, maka hadits ini
adalah maushul yang diketahui sumber kemaushulannya. Namun jika apa yang
dikatakannya itu tidak benar, maka sanad hadits yang pertama adalah maushul.
Sebab Qatadah adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Dia meninggal dunia pada

tatrun I 17 atalu I 18 H, dan dia adalah orang yang hidup semasa dengan Miqsam.
Dia pun termasuk orang yang mendengar hadits dari orang-orang yang lebih

7t22
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2122. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa'id dari

Qatadah dari Miqsam dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW dengan hadits

seperti hadits sebelum ini. AMul Karim juga meriwayatkan hadits seperti

ini dengan sanad miliknya.zta

tro/ ., A... {. -..^iI - !a,
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2123. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan
kepada kami dari Yahya dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW
melaknat kaum laki-laki yang menyerupai kaum perempuan dalam
bentuk dan keadannya, dan (uga) kaum perempuan yang menyerupai
kaum laki-laki. Beliau bersabda, "Usirlah mereka dari rumah-rumah
lalian. " Nabi SAW pernah mengusir si fulan, dan Umar pun mengusir si

.o:ti-p

senior dari dirinya. Berdasar kepada hal ini, bukan suatu hal yang mustahil jika
jika dia mendengar hadits ini dari Miqsam. Lebih dari itu, saya juga telah
menjelaskan kelemahan kedua sanad yang disebutkan oleh Baihaqi dalam
pencacatannya itu. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 2032.
Kami telah menyinggung hadits ini di sana. Hadits ini akan dikemukakan

- - kembali dengan sanad yang sama dengan sanad di sini pada hadits no. 28,14.
2123 Sa',ad hadits ini shahih. Abdul Watrhab adalah fbnu Atha Al Khaffaf. Dia

meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Abi Arubah. Dia juga dekat dan bersahabat
dengan Sa'id bin Abi Arubah. Dia adalah orang yang tsiqah. Dia dianggap
tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Daruquthni dan yang lainnya. Hadits ini merupakan
pengulangan dari hadits sebelumnya. Abdul Karim Abu Umayah adalah Abdul
Karim bin Abi Al Makhariq. Dia, seperti yang telah kami katakan pada hadits
no.829, adalah dha'if. Kami telah menyinggung riwayat Abdul Karim ini dalam
penjelasan kami atas syarah kitab sunan Tirmidzi.
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2124. Yazid menceritakan kepada kami, Abu Awanah

mengabarkan kepada kami, Bukair bin Al-Aktrnasy menceritakan kepada

kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, "Sesungguhnya Allah -Azza wa
Jalla- telah memfardhukan shalat melalui lidah Nabi kalian empat
rakaat bagi orang yang mukim, dua rakaat bagi orang yang musafir, dan

satu rakaat bagi orang yang sedang dalam kedaaan takut."2l2s

2r2a Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ad-Dastuwa'i. Yahya adalah Ibnu Abi
Katsir. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1982 dan 2006. Lihat
hadits no. 2263 dan229l.

2125 Sanad hadits ini shahih. Abu Awanah adalatr Al Wadhah bin Abdullah Al
Yasykuri. Dia seorang imam, hafizh lagi orang yang dapat dijadikan hujjah.
Kiranya apa yang dikatakan oleh imam Ahmad dan Yahya berikut ini cukup
dapat dijadikan sebagai pegangan: "Alangkah serupa hadits Abu Awanah itu
dengan hadits Ats-Tsauri dan Syu'bah." Bukhari menulis biografi Abu Awanah
dalam kitab Al Kabir, 4/2/l8l.Bukair bin Al Akhnasy adalah orang kufah yang
tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim dan yang
lainnya. Bukhari menulis biografi Bukair bin Al Ahnasy dalam kitab Al Kabir,
ll2/112. Namun dalam kitab At-Tahdzib, 11489490, dinyatakan: "Bukair bin Al
Akhnasy termasuk generasi pertama, dan Syu'bah dan Ats-Tsauri tidak pernah
meriwayatkan hadits darinya. Jadi, saya tidak tahu mengapa Abu Awanah dapat
meriwayatkan dari Bukair bin Al Akhnasy. Saya juga tidak tahu dimana Abu
Awanah bertemu dengan Bukair bin Al Akhnasy. Itulah yang dikisahkan oleh
putera Abu Awanah darinya dalam kitab Al 'Ilal. " Tapi perlu diketahui bahwa
apa yang disampaikan dalam kitab At-Tahdzib itu bukanlah suatu pencacatan.
Sebab Abu Awanah itu pernah melihat Hasan dan Ibnu Sirin, sementara Bukair
bin Al Akhnasy itu lebih muda dari kedua orang itu. Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, l:192, dari jalur Abu Awanah. Muslim juga meriwayatkan hadits
ini dari jalur Aypb bin A'idz Ath-Tha'i dari Bukair bin Al-Akhnasy. Bukhari
meriwayatkan sebagian hadits ini dalam kitab Al Kabir pada biografi Bukair
dari jalur Abu Awanah. Demikian pula, Baihaqi pun meriwayatkan hadits ini,4:
135. Abu Daud dan Nasa'i, seperti yang dijelaskan dalam kitab Al Muntaqa
(ll7l), juga meriwayatkan hadits ini. Lihat hadits terdahulu, yaitu hadits no.
2063. Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan sanad yang lain dari
Bukair, yaitu pada hadits no. 2177.Lhat juga hadits no.2264.
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2125.Yazid -yakni Ibnu Harun- menceritakan kepada kami, Syarik
bin Abdullah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari At-Tamimi
dari lbnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Aku

diperintahkan untuk bersiwak hingga aku menduga atau menyangko
bahwa dalam hal itu akan (ada aya) Al Qur'anyang diturunkan'."2t26

r\Y1

2126. Yazid menceritakan kepada kami, Hammam bin Yahya
mengabarkan kepada kami, Atha menceritakan kepada kami dari Ibnu
Abbas, dia berkata, "Rasulullah pernah masuk ke dalam Ka'bah dan di
dalamnya ada enam tiang. Beliau berdiri pada setiap tiang, namun beliau
tidak shalat:;2127'

* t.
U. !,t; Upl ti'L - y \ yv

2126 Sanad hadits ini shahih. At-Tamimi namanya adalah Arbadah. Al ljli berkata,
"At-Tamimi adalah seorang tabi'in Kufah yang tsiqah." Ibnu Hibban berkata
dalam kitab Ats-Tsiqat, "At-Tamimi berasal dari Bashrah. Dia adalah teman al-
Bara' bin 'Azib." Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al Kabir, l/2/64.
Bukhari berkata, "At-Tamimi mendengar Ibnu Abbas." Bukhari kemudian
menyebutkan bahwa At-Tamimi pun berteman dengan Al Bara'. Hadits yang
sepengertian dengan hadits ini akan dikemukakan pada hadits no. 2573. Lihat
kitab Majma' Az-Zawa'id, 2: 98. Ath-Thayalisi juga meriwayatkan hadits

- -_ seperti ini dari Syu'bah dari Abu Ishaq.2t" Sanad hadits ini shahih. Hadits ini, siperti yang dijelaskan dalam kitab Nqshb
Ar-Rayah 2: 320, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadits ini pun akan
dikemukakan kembali pada hadits no.2834. Lihat hadits no. 1830, 2562 dan
3093.

t2
J.r'.r

MusnadlmamAhmad 
- @I



,if yr ",lv ;ri*'o:'or;L |>G il :)v 416 it ,r" bt;- J'.i;
A\*'t yht J* lt J;''F9# t ow"t*st'e)6
,*Aj &)u ,:t );| U ,Uu ,6*lU t;j1 :Ju" ,oq;|W

;;,:" c ,sr\i c, it Jyt./ n'j) ,&') qi; hr ,* a' J;'.,'Jt-

e it );t ^;t $;'uY 15 ,rtzLe .,rlt'6*1v ,q.

Cil, GL. vysty ,*t y h, Jb lt J;, i,t'rL't y
,b)t

r\

iut

lz I .z
c(r^-e U-

2121. Yazid menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid dari Yusuf bin Mihran, dari
Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika Utsman bin Mazh'un meninggal dunia,

seorang wanita berkata, 'Surga telah dipersiapkan bagimu, wahai Ibnu
Mazh'un.' Rasulullah kemudian menatap wanita itu dengan tatapan yang

marah. Beliau bersabda, 'Siapa yang memberitahukan (itu) kepodamu?'
Wanita itu menjawab, 'Ya Rasulullah, (dia adalah) seorang ksatria dan

(uga) sahabatmu.' Rasulullah SAW bersabda, 'Demi Allah,
sesungguhnya alat adalah uhsan Allah, (namun) alru tidak tahu apa yang
alran dilakukan atas diriht.' Karena itulah orang-orang merasa iba

kepada Utsman. Ketika 7-ainab puteri Rasulullah SAW meninggal dunia,

Rasulullah SAW bersaMa, 'Susullah pendahulu kami yang shalih lagi
baik, yaitu Utsman bin Mazh'un' Kaum wanita kemudian menangis

sehingga Umar pun memukulkan cemetinya. Rasulullah lalu meraih
tangan Umar dan bersaMa" 'Tahon, Umar!' Beliau bersabda,
'Menangislah lalian, dan janganlah kolian (menirulran) teriakan setan.'
Beliau bersabda (lagi), 'Sesungguhnya apapun yang terjadi dari mata

dan hati, itu (adalah bersumber) dari Allah dan rohmat. Dan apa yang
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terjadi dari tangan dan lidah, itu (adalah bersumber) dari setan'.'2t28
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2128. Yazid menceritakan kepada kami, Hamad bin Zaid

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari rhawus dari lbnu
Abbas, dia berkata, "Rasulullah telah menetapkan batas (untuk mulai
berniat dan bertalbiyah) bagi penduduk Madinah di Dzul Khulaifah, bagi
penduduk Syam di Juhfah, bagi penduduk Yaman di Yalamlam, dan bagi
penduduk Najd di Qarn. Beliau bersabda, 'Itu adalah batas bagi
pendudulorya dan juga bagi orang-orang yang melewatinya dari selain
penduduknya,' yang hendak melaksanakan ibadah haji dan umrah.

2f28 sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam kitab arh
Thabaqat,3llD90, dari Yazid bin Harun, Affan bin Muslim dan suraiman bin
Harb. Ketiga orang ini meriwayatkan dari Hamad bin salamah. Dalam riwayat
Affan disebutkan bahwa orang yang meninggal dunia itu adalah 'Ruqayah
puteri Rasulullah', bukan 'Zainab'. sementara dalam riwayat sulaiman bin
Harb hanya disebutkan 'puteri Rasulullah, tanpa menyebutkan namanya.'
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Abd Al Bar dalam kitab Al Isti'ab, 49s,
dari jalur Yazid bin Harun. Hadits ini pun terdapat dalam kitab Majma Az-
Zawa'id,3 :17, mengutip dari al-Musnad, yaitu pada nomor ini. Al Haitsami
kemudian berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dan dalam sanad
hadits ini ada AIi bin zaid. Di dalam hadits ini terdapat suatu pembahasan. Ali
bin zaid adalah orang yang dianggap tsiqah;'Al Haitsami mengutip hadits ini
secara ringkas pada juz 9: 302, dan dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Thabrani dan orang-orangnya adalah orang-orang yang tsiqah.' Hani'an laka
Al-Jannatu (surga telah dipersiapkan untukmu): Seperti itulah redaksi yang
tertulis dalam dua salinan asli Al Musnad. Sementara yang tertulis aaUm IcitaU
Majma Az-Zawa'id adalah redaksi 'qalat imra'atuhu' (isterinya berkata).
seperti itu pula redaksi yang tertera pada semua riwayat yang telah kami
singgung.
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Barang siapa yang tempat tinggalnya berada sebelum batas-batas itu,
maka niat dan talbiyahnya (dimulai) dari tempat dia berangkat.

Demikianlah, bahkan untuk penduduk kota Mekkah (sekalipun). Niat dan

talbiyah mereka adalah dari tempat mereka berangkat."2l2e
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2129. Yazid menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim
mengabarkan kepada kami dari Ya'la bin Hakim, dari lkrimah, dari Ibnu
Abbas, bahwa Rasulullah pernah bersabda kepada Ma'iz bin Malik saat

dia datang kepada beliau dan mengaku pernah berzina, "Mungkin engkau

hanya mencium atau menyentuh?" Ma'iz menjawab, "Tidak." Beliau
bersabda, "Engkau menggaulinya?" Malik menjawab, "Ya." Beliau
kemudian memerintahkan (untuk merajamnya), maka dia pun dirajam.2l30

- Y\r.
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2130. Yazid menceritakan kepada kami, Shalih bin Rustum Abu
Amir menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Mulaikah dari
Ibnu Abbas, dia berkata, "Shalat shubuh telah dilaksanakan, lalu seorang

lelaki berdiri untuk (melaksanakan) shalat dua rakaat, (namun)

2ra Sanad hadits shahih. Hadits ini, seperti yang tertera dalam kitab Al Muntaqano.
2343, diriwayatkan juga oleh Bukhari dan Muslim.

2130 Sanad hadits ini shahih. Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari,12: ll9-120, dari
jalur Wahb bin Jarir bin Hazim dari ayahnya. Hadits ini pun, seperti yang tertera
dalam kitab I I Muntoqo 4031, diriwayatkan pula oleh Abu Daud.
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Rasulullah menarik baju lelaki itu. Beliau bersabda, 'Apakah engkau

akan shalot shubuh empat tokoat7 "'2t31
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2r3r Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zowa'id,
2:5, dan Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, dan
orang-orang yang ada dalam sanad hadits tersebut adalah orang-orang yang ada
dalam Ash-Shahih." Orang yang akan kembali melaksanakan shalat dua rakaat
tersebut adalah Ibnu Abbas. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi,2736, dari Abu Amir -yaitu Shalih bin
Rustum Al Khazaz- dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas. Demikian pula,
hadits yang menjelaskan tentang hal itu pun diriwayatkan oleh Baihaqi, 2:482
dari jalur Ath-Thayalisi, Hakim l: 307 dari jalur Waki' dan Nadhr bin Syumail,
dan lbnu Hazm dalam Al Muhalla 3: 107-108 dari jalur Waki'. Mereka semua
meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Amir. Hakim berkata, "Hadits ini shahih
karena telah memenuhi syarat Muslim, namun Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya." Pemyataan Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Riwayat yang menyatakan bahwa sosok yang akan melaksanakan shalat dua
rakaat setelah shalat shubuh ini pun terdapat dalam kitab Majma Az-Zawa'id,2:
75. Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab Al
Kabir dan Al Bazzar dengan hadits yang serupa dengan hadits ini, dan orang-
orangnya adalah orang-orang yang tsiqah."
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2l3l- Yazid menceritakan kepada kami, Abbad bin Manshur
mengabarkan kepada kami dari lkrimah dari lbnu Abbas, dia berkata,
"Ketika (ayat berikut ini) turun: 'Dan orang-orang yang menuduh wanita
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat
orang salcsi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) depalan puluh
puluh deraan, dan janganlah kami menerima l<csalcsian mereka untuk
selama-lamanya,'(Sa'd bin 'Ubadah yang merupakan pemimpin kaum
Anshar berkata, 'Apakah seperti demikian ayat itu diturunkan ya
Rasulullah?' Rasulullah SAW menjawab, 'wahai selarian kaum Anshar,
apakah kalian tidak mendengar apa yang pemimpin kalian katakan?'
Mereka menjawab, 'Ya Rasulullah, janganlah engkau mencela dia,
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(karena) sesungguhnya dia itu sangat pencemburu. Demi Allah, dia tidak
pernah menikah kecuali dengan seorang perawan, dan dia pun tidak

pernah menceraikan isterinya, lalu salah seorang dari kami berani

menikahi mantan isterinya, karena dia itu sangat pencemburu.' Sa'd

berkata, 'Demi Allah, wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tahu bahwa

ayat itu benar, dan bahwa ia bersumber dari Allah. Namun aku benar-

benar merasa heran jika aku (sampai) menemukan wanita yang terkutuk

itu digauli seorang lelaki, (tapi) aku tidak berhak marah dan mengusir

lelaki itu, hingga aku bisa menghadirkan empat orang saksi. Demi Allah,

aku tidak akan bisa menghadirkan mereka hingga lelaki itu telah

menyelesaikan hajatnya.' Tidak lama kemudian Hilal bin Umayah

datang. Dia adalah salah satu dari tiga orang yang diperintahkan untuk

bertaubat. Dia datang (ke keluarganya) dari kampung halamannya pada

sore hari, lalu dia menemukan seorang lelaki sedang berada di dekat

keluarganya. Dia melihat dengan kedua matanya, dan dia pun mendengar

dengan kedua telinganya. Namun dia tidak berhak marah kepada lelaki

itu sampai keesokan harinya. Keesokan harinya dia berangkat pagi-pagi

guna menemui Rasulullah, lalu dia berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya kemarin sore aku mendatangi keluargaku, lalu aku

menemukan seorang lelaki sedang berada di dekat isteriku. Aku melihat

dengan mataku dan aku (uga) mendengar dengan telingaku.' Rasulullah

tidak senang dengan berita yang dibawa oleh Hilal, dan berita itu pun

terasa berat bagi beliau. Sementara itu, orang-orang Anshar telah

berkumpul, lalu mereka berkata, 'sesungguhnya kita telah mendapat

cobaan dengan sesuatu yang telah dikatakan oleh Sa'd bin Ubadah.

Sekarang Rasulullah memukul Hilal bin bin Umayah dan menganulir

kesaksiannya di hadapan kaum muslimin.' Hilal berkata, 'Demi Allah,

sesungguhnya aku berharap Allah akan memberikan jalan keluar bagiku

dari isteriku.' Hilal berkata lagi, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku

benar-benar melihat sesuatu yang terasa berat bagimu (itu), (yaitu)

berupa berita yang aku bawa. Allah maha mengetahui bahwa

sesungguhnya aku adalah orang yang jujur.' Demi Allah, sesungguhnya

Rasulullah ingin memerintahkan untuk memukul Hilal. Sebab Allah pasti

akan menurunkan wahyu kepada beliau. Padahal jika wahyu sedang turun

kepada beliau, mereka mengetahui hal itu melalui perubahan kulit beliau

yang menjadi abu-abu/gelap. Maksudnya, mereka tidak mengusik beliau

hingga beliau selesai dari (menerima) wahyu. Maka turunlah (ayat):'Dan
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orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak
mempunyai salrsi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persal<sian
orang itu odalah empat kali bersumpah dengan namo Allah.... sampai
akhir ayat.' Maka terbukalah bagi Rasulullah, dan Rasulullah pun
bersabda, 'Berbahagialah wahai Hilal, (karena) sesungguhnya Allah
telah menjadikan kelapangan dan jalan keluar bagimu- 'Hilal menjawab,
'Sesungguhnya aku memang mengharapkan itu dari Tuhanku.'
Rasulullah SAW bersabda, 'Kirimlah surat (oleh kalian) kepoda wanita
itu (isteri Hilal). 'Para sahabat kemudian mengirim surat kepada wanita
itu, dan wanita itu pun datang. Rasulullah kemudian membacakan ayat di
atas kepada Hilal bin Umayah dan isterinya. Beliau juga mengingatkan
dan memberitahukan kepada keduanya bahwa siksa akhirat itu rebih
keras daripada siksa dunia. Hilal berkata, 'Demi Allah, ya Rasulullah,
sesungguhnya aku telah jujur atas hal itu.' Isteri Hilal menjawab, ,Dia

berdusta.' Rasulullah SAW bersabda, '(Bacakanlah kalimat) li'an oleh
lralian kepada keduanya. ' Kepada Hilal kemudian dikatakan,
'Bersaksilah.' Hilal kemudian bersaksi dengan empat kesaksian dengan
menyebut nama Allah, bahwa sesungguhnya dia adalah termasuk orang-
orang yang benar. Pada kali yang kelima dikatakan (kepada Hilal),
'Wahai Hilal, takutlah engkau kepada Allah, (karena) sesungguhnya
siksa dunia itu lebih ringan daripada siksa akhirat. Dan sesungguhnya ini
adalah (salah satu) faktor yang mewajibkan (adanya) siksaan bagi
dirimu.' Hilal menjawab, 'Demi Allah, Allah tidak akan menyiksaku
karena wanita (ini) sebagaimana Dia pun tidak akan menderaku (karena)
wanita ini.' Hilal kemudian bersaksi untuk kali yang kelima, bahwa
laknat Allah akan menimpa dirinya jika dia termasuk orang-orang yang
berdusta. Setelah itu dikatakan kepada isteri Hilal, 'Bersaksilah empat
kali dengan menyebut nama Allah, bahwa sesungguhnya dia (Hilar)
adalah termasuk orang-orang yang berdusta, dan bahwa ini merupakan
faktor yang mewajibkan adanya siksaan bagi dirimu.' Isteri Hilar tenegun
sejenak, kemudian dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan
menghancurkan kaumku.' Isteri Hilal kemudian bersaksi untuk kali yang
kelima bahwa siksa Allah akan menimpa dirinya jika Hilal termasuk
orang-orang yang benar. Rasulullah kemudian memisahkan antara Hilal
bin Umayah dan isterinya. Beliau juga memutuskan bahwa Hilal tidak
wajib memberikan tempat tinggal dan makanan kepada isterinya kerena
mereka berpisah bukan atas jalan cerai atau ditinggal mati. Rasulullah
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bersabda, 'Jika wanita itu melohirkan anak yang fterkulit) colrelat mudo
(blonde), tidak lemah, dan kecil lcedua betis(nya), mala itu adalah (anak)
Hilal. Namun jika dia melahirkan (anak) yang (berkulit) cokelat, keriting,
anggota tubuhnya besar, dan kedua betisnya besar, maka dia adalah anak
orang yang tertuduh itu.' Isteri Hilal kemudian melahirkan (anak) yang
(berkulit) cokelat, keriting, anggota tubuhnya besar, kedua betisnya
besar, dan kedua dubumya besar. Rasulullah kemudian bersaMa,
'Seandainya tidak karena ntmpah, niscaya antara aku dan wanita itu
akan ada sesttatu'."

Ikrimah berkata, "Selanjutnya anak itu menjadi pemimpin di suatu
kota, dia dia dipanggil dengan menyertakan nama ibunya bukan nama
ayahnya."2t32

2132 Sanad hadits ini shahih. Abbad bin Manshur An-Naji Al eadhi itu tsiqah.
Yahya bin Sa'id berkata, "Abbad itl tsiqah. Oleh karena itu, tidak sepantasnya
haditsnya ditinggalkan hanya karena pendapat yang keliru." yang dimaksud
adalah hadits tentang qadar. Namun Ibnu Ma'in dan yang lainnya
menganggapnya dha'if.Ibnu Sa'id berkata dalam kitab Ath-Thabaqat, 7l2l3l,
"Abbad bin Manshur itu qadhi di Bashrah, dan dia itu dha'if. Dia memiliki
hadits-hadits yang mungkar." Nasa'i berkata dalam kitab Adh-Dhu'afa, 22,
"Abbad bin Manshur itu dha'if, dan dia juga sering berubah-ubah." Apa yang
mereka katakan tentang Abbad itu terpulang kepada pendapat Abbad tentang
qadar, juga karena dia sering memalsukan hadits. Dia pernah meriwayatkan
beberapa hadits dari Ikrimah, padahal dia tidak mendengar hadits-hadits itu dari
Ikrimah. Namun demikian, tak seorang pun ada yang menyangsikan mengenai
kejujuran Abbad. Ibnu Abi Hatim berkata dalam kitab At Jarh wa At-Tq,dil,
3ll/86, "Aku pernah bertanya kepada ayahku tentang Abbad bin Manshur?
Beliau kemudian menjawab, 'Abbad bin Manshur itu orang yang dianggap
lemah haditsnya, dan hadits-haditsnya pun dia tulis sendiri. Kami berpendapat
bahwa dia mengambil hadits-hadits ini dari Abu yahya dari Daud bin Hushain
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas."' Al Bazzar berkata, "Abbad itu meriwayatlon
hadits dari Ikrimah, namun dia tidak pernah mendengar hadits-hadits itu dari
Ikrimah." Ungkapan senada dengan itu juga dikemukakan oleh selain Al
Bazzar, seperti Adz-Dzahabi. Bahkan Adz-Dzahabi mengutip dalam kitab r/
Mizan,2: 15, dari Yahya bin Sa'id, "Aku berkata kepada Abbad bin Manshur,
'Dari siapa engkau mengambil hadits tenang li'an?, Abbad bin Manshur
menjawab, 'Ibnu Abi Yahya menceritakan kepadaku dari Daud bin Hushain
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas."' Yang dimaksud Adz-Dzahabi adalatr hadis
yang sekarang sedang dibahas ini. Namun menurut saya anggapan tersebut
adalah keliru. Sebab Abbad bin Manshur itu sangat jujur dan dia dengan tegas
menyatakan bahwa dirinya pernah mendengar hadis ini dari Ikrimah. Hal ini
sebagaimana yang akan saya jelaskan pada takhrij hadits ini. Perlu diketahui
bahwa seorang pemalsu hadits yang jujur, jika dia telah menegaskan bahwa
dirinya mendengar suatu hadits, maka hilanglah syubhat/cacat kepalsuan itu dan
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hadits tersebut pun shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id,
5: ll-12, namun Al Haitsami tidak mengemukakan redaksi hadits ini secara
lengkap. Al Haitsami kemudian berkata, "(lni) adalah hadits Ibnu Abbas dalam
Ash-shahih dengan redaksi yang ringkas. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Ya'la, dan alur cerita di atas adalah milik Abu ya'la. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh imam Ahmad secara ringkas dari Ibnu Abbas. Titik sentril
hadits ini adalah pada Abbad bin Manshur, dan dia ifi dha'if,, Ibnu Katsir
mengutip hadits ini dalam kitab tafsimya 6: 60-63, kemudian dia berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Hasan bin Ali dari yazid bin
Harun dengan redaksi yang ringkas seperti hadits di atas: Hadits ini mempunyai
banyak hadits syahid, baik yang terdapat dalam kitab-kitab hadits shahih
maupun yang terdapat dalam kitab-kitab yang lainnya. Di antara hadits syahid
tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari." Ibnu Katsir kemudian
mengemukakan hadits Bukhari dari jalur Hisyam bin Hasan dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas. Setelah itu Ibnu Katsir berkata, "Hadits dari jalur ini diriwayatkan
oleh Bukhari secara seorang diri. Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari
jalur yang lain dari Ibnu Abbad dan yang lainnya." Hadits ini pun merupakan
riwayat Abu Daud dalam as-Sanan, 2:244-3245. penyarah sunan Abu Daud
mengutip dari AI Mundziri, dia berkata, "Dalam sanad hadits ini ada Abbad bin
Manshur, dan dia itu dipersoalkan oleh lebih dari satu orang. Dia adalah adalah
seorang penganut aliran qadariyah da'iyah." Lihat juga syarh Al Khithabi, 3:
268-270. Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi yang panjang oleh Ath-
Thayalisi, 2667: "Abbad bin Manshur menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ikrimah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas ... sampai akhir hadits.,'
Dengan demikian, Abbad menyatakan secara tegas bahwa dirinya memang
mendengar hadits ini dari Ikrimah. Pada bagian akhir hadits yang panjang itu
tertulis: 'Abbad berkata, "Aku mendengar Ilaimah berkata, 'sesungguhnyiaku
pernah melihat anak dari isteri Hilal bin Umayah itu menjadi pemimpin di salah
satu kota. Dia, tidak diketahui siapa nama ayahnya'." Hadits tersebut juga
diriwayatkan oleh rhabari dalam kitab tafsirnya 65-66, dari Khalid bi Aihm
dari Nadhr bin Syumail, dia berkata, *Abbad mengabarkan kepada kami, dia
berkata, 'Aku mendengar Ikrimah dari Ibnu Abbas."' Dengan pernyataan ini
Abbad menegaskan lagi bahwa dia memang pernah mendengar hadits tersebut.
Kiranya kedua pernyataan tersebut cukup menjadi argumentasi yang
menunjukan keshahihan hadits itu. Hadits yang panjang itu pun diriwayatkan
oleh Baihaqi, 7: 394-395, dari jalur Ath-Thayalisi. Al Wahidi juga
meriwayatkan hadits tersebut dalam kit^b Asbaab An-Nuzul, 237-23g, dari jalur
Abu Bqkar bin Abi Syaibah dari Yazid bin Harun, dengan sanad yang terdapat
di sini. Namun al-wahidi meringkas hadits itu, dan dia hanya menyebutkan
bagian pertamanya saja. Hadits tersebut juga dicantumkan oleh As-suyuthi
dalam kitab Ad-Dur Al Mantsur, 5:21-22, dan dia menisbatkan hadits tersebut
kepada Abdurrazaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan
Ibnu Mardawaih. Lukaa'an: Al Lukaa'adalah budak. Namun kata ini kemudian
digunakan untuk mencela. Dikatakan untuk laki-laki tuka,, sedang untuk
perempuan dikatakan lukaa'. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsiir.
"Qoala famaa labitsuu illa yasiiran (Ibnu Abbas berkata, ..Tidak lama
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2132. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Sallam,
dari Hakam bin Mina, dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa keduanya
bersaksi kepada Rasulullah, bahwa beliau pernah bersabda saat beliau
sedang berada di atas tiang-tiang mimbar, "Hendaklah mereka
menghentikan (kebiasaan) meninggalkan shalat jum'at atau Allah akan
mencap hati-hati mereka dan menjadilcan merela bagian dari orang-
orangyang lalai.'2133

kemudian."): dalam cetakan Al Halabi redaksi itu tertulis dengan lapaztr *Qaalu

(mereka berkata)- " Ini keliru. Oleh karena itulah kami menetapkan redaksi yang
tertera dalam cetakan Al Kataniyah dan Ibnu Katsir. Falam Yahijhu -jika huruf
ya ini berharakat fathah, maka termasuk kalimat tsulasyi. Dikatakan, "Haaja
asy-Syai'u wa haajalru ghairulru." Kata ini digunakan dalam bentuk lazim dan
muto'adi ssciaftr langsung (tanpa perantara huruf jar). Artinya adalah, tidak
mengusiknya dan tidak pula mengusirnya. Tarabbudi jildih: yakni berubah
menjadi warna abu-abu. Adajuga pendapat yang mengatakan bahwa ar-Rubdah
adalah sebuatr wama antara warna hitam dan abu-abu. Fasuyyira 'an
Rasulullah: maksudnya terbuka bagi Rasulullah dan hilanglah apa yang terjadi
pada diri beliau, berupa suatu perubahan- Ushaihib adalah bentuk tashghir dari
kata Ashhob, yaitu orang yang warna kulitrya didominasi warna cokelat muda.
Wama cokelat muda itu seperti warna blonde, yaitu merahnya warna rambut
yang didominasi oleh warna hitam. Uraisih adalah bentuk tashghir dari kata
osala yaint orang yang tidak lemah, atau anak kecil yang menempel di
punggung. Ho.msy as-Saaqain artinya kecil kedua betisnya. Auraq artinya
cokelat. Ja'dan artinya rambut yang keriting dan bukan lurus. l/ Jumaliyy
artinya besar anggota badannya dan sempurna anggota tubuhnya. Dia ini mirip
dengan unta dalam hal tubuhnya yang besar dan gemuk. Khadlaj as-Saqain
artinya besar kedua betisnya. Amiiran qla Mishr: maksudnya adalah salah satu
kota. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam riwayat Ath-Thayalisi, yang telah
kami singgung banrsan di atas.

2'33 Sanad hadits ini shahih. Abu Sallam adalah Mamthur Al Aswad Al Habsyi. Dia
adalah seorang tabi'in yangtsiqoh. Bukhari menulis biografinya dalam kitab l/
Kabir, 4D157-58. Hakam bin Mina addah seomng tabi'in yang tsiqah. Al
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Hafizh menyebutkan bahwa dia hanya memiliki satu hadits dalam kitab hadits
yang enam, yaitu hadits ini, yang juga terdapat pada shahih Muslim, sunan
Nasa'i dan sunan lbnu Majah. Namun sanad hadits ini masih diperselisihkan.
Bukhari menulis biografi Hakam bin Mina dalam kitab Al Kabir, ll2l340-341.
Hadits ini diriwayatkan oleh Nasa'i, l: 202, dari jalur Yahya bin Abi Katsir
'dari Zaid dari Abu Sallam dari Hakam bin Mina'. Berikut merupakan satu dari
beberapa hal yang diperselisihkan dalam sanad hadits ini: para ahlul hadits
menyebutkan dalam biografi Yahya bin Abi Katsir bahwa Yahya bin Abi Katsir
tidak pernah mendengar hadits ini dari Abu Sallam. Sementara dalam kitab ll-
Tahdzib, ll:- 269, disebutkan: "Husain Al Mu'alim berkata, 'Yahya bin Abi
Katsir pernah berkata kepadaku bahwa segala sesuatu yang diriwayatkan dari
Abu Sallam adalah melalui tulisan."' Namun menurut saya, pemyataan ini
masih perlu dipertimbangkan. Sebab Yahya bin Abi Katsir adalah orang lama.
Dia pernah melihat Anas, dan dia pun meriwayatkan dari para tabi'in senior.
Yahya bin Abi Katsir adalah orang yang tsiqah. Lebih jauh, orang yang
meriwayatkan hadits ini dari Yahya adalah Hisyam ad-Dastuwa'i, dan Hisyam
Ad-Dustuwa'i adalah orang yang paling tsabt pada riwayat Yahya bin Abi
Katsir. Abu Hatim berkata, "Aku pernah bertanya kepada imam Ahmad bin
Hanbal tentang Al Awza'i dan ad-Dastuwa'i: siapakah di antara keduanya yang
lebrh tsabt pada riwayat Yahya bin Abi Katsir? Imam Ahmad kemudian
menjawab, '(Orang yang paling tsabt di antara keduanya) adalah Ad-Dastuwa'i.
Jangan tanyakan hal itu kepada seorang pun. Sebab aku tidak pernah melihat
orang meriwayatkan dari orang lainnya, yang lebih tsiqah daripada Ad-
Dastuwa'i. Adapun mengenai orang yang seperti Ad-Dastuwa'i, itu mungkin
ada. Tapi oftmg yang lebih rsaDr darinya, itu tidak ada."' Abu Hatim berkata
lagi, "Aku pernah bertanya kepada Ibnu Al Madini, 'siapakah sahabat Yahya
bin Abi Katsir.yang paling tsabt? lbnu Al Madini menjawab, .Hisyam ad-
Dastuwai.' Aku berkata, 'Kemudian siapa?' Ibnu Al-Madini menjawab,
'Kemudian Al Awza'i.' Ibnu Al Madini kemudian menyebut nama yang
lainnya.' Ibnu Al-Madini berkata, 'Jika engkau mendengar (riwayat) dari
Hisyam (Ad-Dastuwa'i) dari Yahya bin Abi Katsir), maka janganlah engkau
menghendaki riwayat penggantinya."' Adapun orang yang diriwayatkan oleh
Nasa'i dari Yahya bin Abi Katsir, dimana dia menambahkan sesuatu yang telah
ia tambahkan, orang itu adalah Aban bin Yazid Al Athar. Aban itu tsiqah,
namun dia itu tidak mungkin menjadi seperti Hisyam. Hadits ini diriwayatkan
juga oleh Muslim, l:236, dari jalur Mu'awiyah bin Salam dari saudaranya yaitu
Zaid, dari kakeknya yaitu Abu Sallam dari Hakam bin Mina: bahwa Abdullah
bin Umar dan Abu Hurairah meriwayatkan kepadanya .... sampai aktrir hadits.
Ini merupakan bentuk kedua dari hal-hal yang diperselisihkan. Sebenarnya ini
bukanlah hal yang patut diperselisihkan. Sebab Hakam mendengar hadits ini
dari tiga orang: Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah. Dia kemudian
meriwayatkan hadits ini melalui dua jalur. Adapun nisbat hadis ini kepada Ibnu
Majah seperti yang disinggung oleh Al Hafizh dalam kitab At-Tahdzib,
sesungguhnya saya tidak pernah menemukan hadits tersebut dalam sunan Ibnu
Majah. 'An wad'ihim, dalam kitab An-Nihryah dinyatakan: "Maksudnya adalah
ftebiasaan) mereka meninggalkan shalat jum'at. Dikatakan, wqda'a os-Syry'a
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2133. Yazid menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Farqad As-Sabakhi, dari Sa'id bin Jubair,

dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW
dengan membawa anaknya, kemudian dia berkata, "Ya Rasulullah,
sesungguhnya dia agak gila, dan (penyakit) itu menyerangnya saat dia
makan, sehingga dia merusak makanan kami." Rasulullah kemudian
mengusap dada anak itu dan mendo'akannya. Anak itu muntah dan

keluarlah seperti anak anjing yang berwama hitam dari mulutnya, lalu dia
sembuh."2l34

yad'ahu wada'an (seseorang meninggalkan sesuatu), jika dia meninggalkan
sesuatu itu. Para pakar ilmu Nahwu berkata, 'Sesungguhnya bangsa Arab
menganulir /i'il madhi kata 'Yada'u' dan tidak memerlukannya dengan
meninggalkannya, sedangkan Nabi adalah orang yang paling fasih." Apa yang
dikatakan oleh para pakar Nahwu itu mengandung pengertian bahwa, bangsa
Arab jarang menggunakan bentuk f il nadhi dari yada'u tersebut. Dengan
demikian, Y,ata wad'ihim itu asing dalam penggunaan, namun benar menurut
peraturan.

2t3a Sanad hadits ini dha'if karena Farqad As-Sabakhi itu dha'if, Pembahasan
tentang Farqad telah dikemukakan pada hadits no. 13. Bukhari menulis biografi
Farqad As-Sabakhi dalam kitab Al Kabir, 4llll3l, ash-Shaghir 143-152, Adh-
Dhu'afa, 29; Nasa'i dalam adh-Dhu'afa, 25, dan Ibnu Abi Hatim dalam l/
Jarh wa At-Ta'dil, 3UU-82. Hadits ini pun akan dikemukakan dari jalur
Farqad pada hadits no. 2288 dan 2418. Fata'a ti'atan: Demikianlah redaksi
yang tertera dalam kedua salinan asli Al Musnad,pada nomor ini. Yakni dengan
menggunakan huruf ta yang memiliki titik dua di atas. Namun di dunia nomor
hadits lainnya tertulis dengan menggunakan huruf ,sa yang mempunyai titik tiga
di atas. Artinya adalah muntah. Sementara dalam kitab Al-Lisan,9: 383-384,
dinyatakan: ullta'a adalatr al Istirkha, sedangkan ta'a ta'an dan ata' adalah
ga'a (muntah), seperti rsa a Demikianlah yang dikutip dari Ibnu Darid. Namun
Abu Manshur berkata tentang asal-muasal kata tq'a'a, "I-aits meriwayatkan
kata ini dengan menggunakan huruf ,aa yang bertitik dua: 'Ta'a, jika
mengandung arti muntah. Itu adalah kelim. Sebab yang benar adalah dengan
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2134. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam mengabarkan
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari lkrimah, dari Ibnu
Abbas, bahwa Uqbah bin Amir bertanya kepada Nabi SAW dan dia
mengatakan bahwa saudara perempuannya pernah bernazar untuk pergi
(haji) ke Ka'bah. Amir kemudian mengadu kepada beliau tentang kondisi
saudara perempuannya yahg lemah. Nabi lalu bersabda, "sesungguhnya
Allah tidak membutuhkan nozar saudara perempuanmu. oleh karena itu,
hendaklah dia berkendara dan hendaklah dia menyembelih seekor unta
atau sapi d' Mekkoh."2t35
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2135. Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Hajib bin
Umar menceritakan kepada kami, pamanku Hakam bin Al A'raj

^.^- 
huruf ,sa yang mempunyai titik tiga, bukan yang lainnya.,'

2135 sanad hadits ini shahih.Hadits initerdapat dalam kitab Az-Zawa'id,4: lgg-1g9,
dan Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. para
periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih. " Hadits ini juga disebutkan
dalam kitab Al Muntaqa, 4915. Asal cerita ini terdapat dalam kitab shahih
Bukhari dan Muslim dan yang lainnya, dari hadits uqbah bin Amir. Lihat kitab
Al Muntaqo,49104913.
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menceritakan kepada kami, dia berkata, "Aku mendatangi Ibnu Abbas
saat dia sedang bersandar di dekat sumur zamzam. Aku kemudian duduk
di dekatnya, dan dia adalah teman duduk yang paling baik. Aku berkata
kepadanya, 'Beritahukanlah kepadaku tentang hari Asyura!' Dia berkata,
'Tentang hal apakah engkau bertanya?' Aku menjawab, 'Tentang puasa
Rasulullah.' Dia berkata, 'Apabila engkau melihat hilal bulan Muharram,
maka hitunglah olehmu. Jika engkau memasuki pagi hari tanggar
sembilan, maka masukilah pagi hari itu dalam keadaan berpuasa.'Aku
berkata,- 'Apakah seperti itu beliau memuasainya? Dia menjawab,
ryU.rr2l36

',X ,rf ',X Jtt':d;- $lL ;L';;.'rZJ $:L - y \ rl
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2136. Muhammad bin Ja'far menc".iot u, t"pua" kami, Syu,bah

menceritakan kepada kami, dia berkata: aku mendengar Laits: Aku
mendengar Thawus menceritakan dari Ibnu Abbas, dari Nabi sAw,
bahwa beliau pernah bersaMa, "Ajarkanlah, mudahkanlah, dan
janganlah lcalian mempersulit. Dan, jika salah seorang di antara kalian
marah, malra hendaklah dia diam.'2r37

2136 sanad hadits ini shahih. Mu'adz bin Mu'a& Ar Anbari Al Hafizh adalah eadhi
Bashrah. Dia seorang imam yang tsiqah. Kepadanya berakhir investigasi
mengenai keotentikan hadits di Bashrah. Hajib bin Umar Ats-Tsaqafi itu tsiqan.
Dia dianggap tsiqah oleh imam Ahmad, Ibnu Ma'in, dan yang lainnya. Bukhari
menulis biografi Hajib dalam kitab Al Kab:r,2fi/74. Dia adalah saudara Isa bin
umar An-Nahawi. Hakam bin Al-A'raj adalah Hakam bin Abdullah bin Ishaq
Al A'raj. Dia itu tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh imam Ahmad, Abu Zur'ah dan
yang lainnya. Bukhari menulis biografi Hakam dalam kitab Al Kabir, l/2/330.
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, l: 313 dari jalur waki' dari Hajib bin
Umar, juga dari jalur Al Qathan dari Mu'awiyah bin Amr dari Hakam bin Al
A'raj. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, 2: 303, dari jalur Mu'awiyah
dan Hajib. Keduanya meriwayatkan dari Hakam. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh rirmidzi,2: 57, dari jalw waki'. Tirmidzi berkata, ;'Hidits ini hasan
shahih;'2t" sanad hadits ini shahih, dan hadits ini akan dikemukakan kembali dengan
redaksi yang lebih panjang dari ini, yaitu pada hadits no. 2556. Hadits yang
panjang itu disebutkan dalam kitab Mojma'Az-zowa'id, l: l3l. Al Haitsami
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2137. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Khalid, dia berkata, "Aku
mendengar Minhal bin Amr menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 'Tidak seorang hamba
muslim pun yang menjenguk orang yang sedang sakit namun azalnya
belum tiba, kemudian dia membaca (do'a berikut) tujuh V,ali: "Aku
memohon kcpada Allah yang maha Agtng, Tuhan pemilik Arasy yang
agung, agar Dia menyembuhkanmu," kecuali orang yang sakit itu akan
disembuhkan; :t2138

berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dan Al-Bazar. Dalam
hadits ini terdapat laits bin Abi Salim, dan dia rni dha'if," Kami tidak
sependapat dengan Al Haitsami. Sebab telah dikemukakan bahwa Laits itu
tsiqah pada hadits no. 1199. Yassiruu dalam cetakan Al Halabi diganti dengan
lafazh basyiruu. ltu adalah kesalahan tulis. Kami memperbaiki kesalahan
tersebut dengan merujuk kepada cetakan Al Kataniyah dan riwayat-riwayat
yang lainnya.

2'38 sanad hadits ini shahih. Yazid bin Abi Khalid adalah Yazid bin Abi Khalid Ad-
Dalani Al Wasithi. Dia itu tsiqah. Namun sebagian ahlul hadits menganggapnya
dha'iftanpa memiliki alasan. Namun Ibnu Ma'in dan Nasa'i berkata, "Tidak ada
cacat pada dirinya." Abu Hatim berkata, "Dia adalah orang yang sangat jujur
lagi tsiqah." Hakim berkata, "Sesungguhnya para imam terdahulu telah
memberi kesaksian kepadanya bahwa dia itu jujur dan pakar hadits." selain itu,
riwayat Syu'bah dari dirinya, juga merupakan penguatan bagi dirinya. Bukhari
menulis biografinya dalam kitab Al Kabir, 4121327-328. Sementara itu, dalam
cetakan Al Halabi tertulis lafazh Zaid bin Khalid. Ini adalah keliru. Hadits ini
dikomentari oleh Al-Mundziri dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib, 4: 164,
"Hadits ini diriwayatkann oleh Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi memberikan
status hasan kepadanya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i, Ibnu Hibban
dalam shahih-nya, dan Hakim. Hakim berkata, "Hadits ini shahih karena telah
memenuhi persyaratan Bukhari." Hadis ini akan dikemukakan kembali pada
hadits no. 2138 dan2l82.
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2138. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Hajjaj
menceritakan kepada kami dari Minhal bin Amr dari Abdullah bin Al-
Harts dari Ibnu Abbas -Abu Mu'awiyah berkata, "Menurutku, Ibnu
Abbas merafakannya kepada Nabi- dia berkata, "Barangsiapa yang
menjenguk orang yang sedang sakit, kemudian dia membaca: 'Aku
memohon lcepada Allah yang maha Agng, pemilik Arasy yang agung,
agar Dia menyembuhkanmu,' sebanyak tujuh kali, maka Allah akan
menyembuhkan orang yang sedang sakit itu, jika memang
ditangguhkan. " Maksu dnya, azalnya (ditangguhkan).

Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku berkata, 'Yazid
menceritakan kepada kami, dan dia tidak ragu mengenai status marfu
hadits ini.' Ayahku (iuga) menyetujui sanad 1n1.rn2r3e

'$ ,.t * tk 7 i;et'* ib G?l L.; s* - Y \ rl
a.
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2139. Yazid-"n""r*an kepada kami, Hu.rnu. mengabarkan

2r3e Sanad hadis ini shahih. Abdullah bin Harts adalah Abdullah bin Harts Al
Anshari Al Bashri, keturunan Ibnu Sirin. Dia adalah seorang tabi'in yang tsiqah.
Dia diangggap tsiqah oleh Abu Zur'ah, Nasa'i dan yang lainnya. Hadits ini
merupakan pengulangan hadits sebelumnya. Dengan demikian, Minhal
meriwayatkan hadits ini dari dua orang guru dari Ibnu Abbas. Kedua orang guru
Minhal tersebut adalah Sa'id bin Jubair dan Abdullah bin Harts. Hadits ini
kemudian diriwayatkan oleh Ahmad setelah Minhal dari Yazid bin harun dari
Hajiaj bin Arthah dengan sanadnya (Yazid), dan dia tidak ragu mengenai status
rafahya.
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kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Uqbah
bin Amir mendatangiNabi SAW kemudian menceritakan tentang saudara

perempuannya yang pernah bemazar untuk berjalan kaki ke Ka'bah.
Beliau kemudian bersabda, "Perintahkanlah saudara perempuonmu

untuk berkendora, dan hendoHah dia menyembelih sapi atau unta di
Mekkah.'zrao

-J;,; t ,t;

2140. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dia berkata, "Aku mendengar
Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita
pemah bemazar untuk menunaikan ibadah haji, namun dia kemudian
meninggal dunia. Saudara wanita itu kemudian datang kepada Nabi dan
menanyakan tentang hal itu. Beliau kemudian bersabda, "Bagaimana
pendapatmu jika saudaro perempuanmu itu mempunyai utang, apakoh
engkau akan melunasinya?" Lelaki itu menjawab, "Ya." Beliau bersabda,

"Maka lunasilah (utang) kepada Allah, karena itu lebih berhak untuk
dilunasi.'zrar
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2ra0 
Sanad hadits ini shahih. Hadis ini merupakan ringkasan dari hadits no.2134.

2rar Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1861, 1813,lgTO dan 2005.
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2141. Muhammad bin Ja'far dan Rauh menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Syubah menceritakan kepada kami (Rauh berkata:
Aku mendengar Muslim Al Quniy. Sedangkan Muhammad berkata:) dari
Muslim Al Qurriy, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata,
"Rasulullah berniat dan bertalbiyah untuk umrah, sementara para
sahabatnya berniat dan bertalbiyah untuk haji."

Rauh berkata, "Rasulullah dan para sahabatnya berniat dan
bertalbiyah untuk haji. Maka barangsiapa yang tidak membawa hewan
sembelihan, hendaklah dia bertahalul. Dan di antara orang yang tidak
membawa hewan sembelihan tersebut adalah Thalhah dan seorang
lainnya. Thalhah dan seorang lainnya itu kemudian bertahaluynzt42
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2'n2 sanad hadits ini shahih. Muslim Al euriy adalah Muslim bin Mikhraq. Dia
adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh Nasa'i, Al-Ijli, dan
yang lainnya. Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al Kabir, 4fiD7r. Ar-
@na adalah nisbat kepada Bani Qurrah, sebab dia adalatr tuan Bani aurrah.
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, l: 354-355. Liha kitab ,{ I Muntaqa.
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2142. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Mujabbir At-Taimi
menceritakan dari Salim bin Abi Al Ja'd, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang

lelaki mendatanginya kemudian berkata, "Bagaimana pendapatmu

tentang seseorang yang membunuh seseorang lainnya secara sengaja?"

Ibnu Abbas menjawab, "Maka balasannya odalah Jahannam, kekal io di
dolamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya, serta
menyediakan azab yang besar baginya. " Ibnu Abbas berkata,
"Sesungguhnya ayat tersebut diturunkan pada bagian terakhir sesuatu
yang diturunkan. Tidak ada sesuatupun yang menghapus ayat itu, hingga
Rasulullah SAW meninggal dunia, dan tidaklah wahyu turun setelah
Rasulullah (meninggal dunia)." Orang itu berkata, "Bagaimana
pendapatmu jika orang yang membunuh itu bertaubat, beriman dan
melakukan amal shalih, lalu dia mendapatkan petunjuk." Ibnu Abbas
berkata, "Bagaimana mungkin orang itu akan bertaubat, sementara aku
pemah mendengar Rasulullah bersabda, 'Celakolah dia, yaitu seseorang
yang membunuh seseorang lainnya secara sengaja. Orang yang dibunuh
itu akan dotang pada hari kiamat sambil membawa pembunuhnya
dengan tangan kanan atau tangan kirinya, dan seraya membawa
kepalanya dengan tangan konan atau tangan kirinya, sedang urat di
sekitar lehernya mengolirkan darah, di bagian muka/depan Arasy. Dia
berkata, "Ya Tuhan, tanyakanlah kepoda hamba-Mu ini kenapa dia
membunuhkuz'il2143

2'03 Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Al Mujabbir adalah Yahya bin Abdullah bin
Harts Al Mujabbir. Imam Ahmad berkata, "Tidak ada cacat pada dirinya."
Namun Ibnu Ma'in dan Nasa'i menganggapnya dha'if. Tapi menurut saya, dia
iu tsiqoh. Sebab haditsnya diriwayatkan oleh Syu'bah. Bukhari juga menulis
biografinya dalam kitab Al Kabir, 4121286, dan dia tidak menyebutkan adanya
cacat apapun pada dirinya. Bukhari juga tidak menyebutkannya dalam Adh-
Dhu'afa'. Al Mujabbir disebut juga al-Jaab,rr. Yang pasti, Al Mujabbir atau Al
Jabir adalah julukan untuk kakek Yahya yaitu Harts. Sebab Harts pernah
membalut anggota tubuhnya. Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya
2: 538, dari sini. Ibnu Katsir kemudian berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Nasa'i dari Qutaibah, dan Ibnu Majah dari Muhammad bin Shabah dari
Suffan bin Uyaynah dari Ammar ad-Duhni, Yahya Al Jabir, dan Tsabit ats-
Tsumali dari Salim bin Abi Al Ja'd dari Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas
menyebutkan hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui
banyak jalur." Sebelumnya, Ibnu Katsir juga mengutip hadits ini dari Tafsir Ath-
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2143. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Umar, dia berkata, "Para
sahabat menyebutkan minuman manis yang biasanya terbuat dari kurma
di dekat Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas berkata, 'Rasulullah SAW pernah
dibuatkan minuman manis yang biasanya terbuat dari kurma dalam
sebuah wadah."' Syu'bah berkata, "Seperti pada malam senin, kemudian
beliau meminumnya pada hari senin atau hari selasa sampaiwaktu Ashar.
Jika minuman itu lebih, maka beliau memberikannya kepada para

pembantu atau menuangkannya." Syu'bah berkata, "Aku tidak menduga
Ibnu Abbas kecuali mengatakan, 'Dan hari Rabu sampai waktu Ashar.
Jika minuman itu lebih, maka beliau memberikannya kepada para

pembantu atau menuangkannya."'2144
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2144

Thabari dari jalur Jarir dari Yahya Al Jabir. Pengertian hadits ini telah
dikemukakan pada hadits no. l94l dari Ibnu Abbas. Di sana kami telah
menyinggung bahwa pengertian hadits itu terdapat dalam Bukhari dan Muslim,
dan juga dalam kitab hadits lainnya. Tasykhab artinya mengalir. Awal mula kata
Asy-Syakhb adalah sesuatu yang keluar dari bawah tangan pemerah susu, pada
setiap ia kali melakukan hentakan atau perasan kantung susu kambing.
Sanad hadits ini shahih. Yahya Abu Umar adalah Yahya bin Abid Al Bahrani.
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, l: l3l, dari Muhammad bin Basyar dari
Muhammad bin Ja'far. Hadits ini juga diriwayatkan dengan sanad yang lain dari
Jalur Syu'bah dan dari jalur A'masy. Hadits ini merupakan pengulangan dari
hadits no. 1963 dan 2068. Dalam kedua salinan asli kitab Al Musnad tertulis
dengan lafazh: Yahya bin Abi Umar. Itu adalah keliru. Kami memperbaiki
kekeliruan itu dengan merujuk kepada hadits yang telah disebutkan, juga
kepada yang ada dalam shahih Muslim.
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2144. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Adiy bin Tsabit dan Atha bin Sa'ib dari
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 

-Syu'bah 
berkata: Salah satu dari Adiy

bin Tsabit dan Atha bin Tsa'ib merafakannya kepada Nabi SAW- dia
berkata, "Sesungguhnya Jibril pernah menjejalkan tanah kc mulut
Fir'aun karena kuatir dia akan mengatakan, 'Tidak ada Tuhan (yang
hak) lrccuali Allah. "zt 

as
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2145. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Sa'id Ibnu Jubair dari Ibnu
Abbas dari Nabi sAw, beliau pernah bersabda bahwa menyerahkan uang
terlebih dahulu (baru kemudian barang) pada (penjualan) janin unta yang
diperkirakan berjenis kelamin perempuan adalah riba.zt a6

2ra5 Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi,
2618, dari Syu'bah secara marfu. Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan
sanad yang tertera di sini pada hadits no. 3154. Ibnu Katsir mengutip hadits ini
dalam kitab tafsirny4 4: 330, dari Ath-Thayalisi, dan dia berkat4 ,'Hadits

tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Isa At-Tirmidzi dan Ibnu Jarir dari jalur
yang lain dari Syu'bah. Tirmidzi kemudian menyebutkan hadits seperti ini. et-
Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan gharib shahih.' sementara dalam riwayat
yang terdapat dalam buku Ibnu Jarir dari Muhammad bin Al-Mutsana dari
Ghandar dari Syu'bah dari Atha dan Adi dari sa'id, dari Ibnu Abbas, tertulis:
'Salah satu dari Atha dan Adiy merafakannya" sedang yang satunya lagi tidak
merafakannya.' Ungkapan itu merupakan singgungan terhadap sanad yang
tertera diini. sebab Muhammad bin Ja'far yang ada dalam sanad ini adalah
Ghandar.

're sanad hadits ini shahih, namun saya belum pernah menemukan seorangpun
yang menyebutkan hadits, kecuali sedikit singgungan dari rirmidzi. Tirmidzi

,*j:
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2146. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu,bah
menceritakan kepada kami dari Habib -maksudnya Ibnu Asy-Syahid-
dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dia berkata, "Aku pernah menyaksikan
Ibnu Zubair dan Ibnu Abbas, kemudian Ibnu Zubair berkata kepada Ibnu
Abbas, 'Apakah engkau ingat saat kita menjemput Rasulullah ketika
beliau baru kembali dari bepergian?'Ibnu Abbas menjawab,'ya, saat itu
beliau menggendongku dan si fulan dari Bani Hasyim yang (waktu itu)

meriwayatkan,2:234, dari Qutaibah dari Hamad bin zaid dari Ayyub dari Nafi'
dari Ibnu umar: "Bohwa Nabi pernah melarang menjuar iintn unta yang
dyltelirakan berienis kelamin perempuan." At-Tirmidzi kimudian uerkata,
"Dalam bab ini juga ada hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas."
Tirmidzi lalu berkata, "Syu'bah pernah meriwayatkan hadits ini dari Ayyub dari
sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, sementara Abdur wahhab Ats-T;qafi dan
yang lainnya meriwayatkan dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dan Nifi', dari
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dan ini lebih shahih." penyarah kitab sunan At-
Tirmidzi berkata saat at-Tirmidzi menyinggung hadits Ibnu Abbas ini, "Hadits
ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam Mu'jam-nya. Hadits tersebut disebutkan
oleh Az-zaila'i." Yang dimaksud oleh penyarah adarah hadits yang terdapat
dalam kitab Nashb Ar-Rayah, 4: 10, mengutip dari Ath-Thabranitari jaiur
Ibrahim bin Isma'il bin Abi Habibah, dari Daud bin Hushain, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas, bahwa nabi sAw pernatr melarang jual beli sesuatu yang ada
dalam kandungan unta betina, jual beli sesuatu yang ada di punggung unta, aan
jual beli janin unta yang diperkirakan bedenis kelamin betina.;Fenyarah kitab
sunan Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut dalam musnadnya. Hadis ini
terdapat juga dalam- kitab Majna Az-Zawa'id, dan Al Haitsami juga
menisbatkannya kepada Thabrani dan zaila'i. Namun yang jelas, hadits iai'g
disebutkan oleh penyarah kitab sunan Tirmidzi ini bulianlah hadits yan[
disinggung oleh Tirmidzi. Sebab Tirmidzi hanya menyinggung hadits yan!
dirirvayatkan oleh Syubah. sedangkan hadits Ibnu umar yang diriwayatkai
oleh Tirmidzi, diriwayatkan juga oleh Bukhari-Muslim dan yang tainnya
dengan penjelasan mengenai malcna Habl Ar Habalah: ,,orang-oiang Jatriliyah
sering memperjual-belikan daging unta sampai jann habl Al Eabalih. ttabi,4
Habalah adalah seekor unta yang melahirkan (anin) unta dalam perutnya,
kemudian unta yang dilahirkan itu hamil lagi. Beliau kemudian melarang
mereka dari unta seperti itu." Lihat kitab Al Muntaqa,2792.
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2147. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb dari Sa'id bin Jubair dari
Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Akan menemui
kalian (orang) yang melihat dengon mata setan, atau dengan kedua mata
setan.'Seorang lelaki yang (berkulit) biru kemudian masuk dan berkata,
'Wahai Muhammad, mengapa engkau mencelaku, memakiku, atau
semisalnya.'Lelaki itu kemudian bersumpah. Maka turunlah ayat dalam
surat Al Mujadilah ini: 'Dan mereko bersumpah untuk menguatkan
lrebohongan, sedang mgrgka mengetahui,,(QS Al Mujadillah [5g]: 14)
dan ayat yang lainnyu.n2t48

2ra7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah dikemukakan pada musnad Abdullah
bin Ja'far, 1742, dari Ibnu Aliyatr dari Habib Ibnu syahid, dari Ibnu Abi
Mulaikah, bahwa orang yang bertanya itu adalah Ibnu Ja'far, sedangkan orang
yang menjawab adalah lbnu Az-zubair. Namun di sini saya lebih
mengunggulkan apa yang ditunjukan oleh riwayat Bukhari dan salah satu dari
dua riwayat Ahmad, bahwa sosok yang ditinggarkan tersebut adalah Ibnu

4"blr.Riwayat yang tertera di sini memperkuat pendapat tersebut. Dengan
demikian, anak kecil yang berasal dari Bani Hasyim tersibut adalah AMullah
bin Jafar. Perlu diketahui bahwa Syubah itu rebih ha/izh daripada para
periwayat yang ada dalam sanad hadits tersebut. Telah dijelaskan bahwa ibnu
Abi Mulaikah menyaksikan tanya-jawab tersebut. Dan yang pasti, Ibnu Abi
Mulaikah melihat tempat terjadinya tanya jawab antara Ibnu Abbas dan lbnu

.,,. zubair,iuga antara Ibnu Ja'far dan Ibnu zubair. Lihat kitab Fath Al Bari,6: 133."'" Sanad hadits ini shahih. Seperti berikut inilah redaksi yang tertera dalam kedua
salinan asli Al Musnad: "Lelaki itu berkata, 'wahai Muhammad, mengapa
engkau mencelaku ...."' Adanya penambatran kata 'wahai Muhammad' aaatatr
suatu kesalahan yang tidak selaras dengan alur pembicaraan. sebab, sudah
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sepantasnya sang munafik biru itu mendapatkan celaan dan makian. Di lain
pihak, sesungguhnya Rasulullah SAW hanya mencaci dan menuduhnya,
sementara dia sendiri melakukan sumpah palsu untuk membebaskan diri dari
tuduhan tersebut. Thabrani pernah meriwayatkan hadits ini dalam kitab
tafsirnya 228: 17, dari Ibnu Al Mutsana dari Muhammad bin Ja'far dari
Syu'bah. Yang pasti, kesalahan yang berupa adanya penambahan redaksi seperti
itu terjadi karena kesalahan para periwayat dalam Al Musnad, atau karena
kesalahan dari para penyalinnya. Sebab redaksi tambahan itu terdapat juga
dalam kitab Majma Az-Zowa'id,7: 122, yang mengutip dari al-Musnad. Hadits
ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Zuhair dari Simak bin
Harb dengan redaksi yang lebih panjang dari ini. Dalam hadits yang lebih
panjang tersebut dinyatakan: "Rasulullah kemudian memanggil orang itu dan
berbicara kepadanya. Dia berkata, 'Mengapa engkau, si fulan, dan si fulan
mencaciku?' Yaitu sekelompok orang yang namanya disebutkan oleh dia." Ibnu
Abi Hatim juga menjelaskan ayat yang lain it:ui "(lngatlqh) hari (ketika) mereka
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka
bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan mereka
menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh suatu (manfa'at).
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta." (QS al-
Mujadilah [58]: 18) Hadits yang panjang itu dikutip oleh Ibnu Katsir dalam
tafsirnya 8: 271-272, lalu dia berkata, "Demikianlah, hadits yang panjang
itupun diriwayatkan oleh imam Ahmad dari dua jalur dari Simak. Hadits itu
juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Muhammad bin Al Mutsana dari Ghandar
dari Syu'bah dari Simak seperti hadits ini. Ibnu Jarir juga meriwayatkan hadits
itu dari hadits Su$an Ats-Tsauri dari simak dengan redaksi seperti hadits ini.
Sanad hadits itu shqhih, namun mereka tidak meriwayatkannya." Yang
dimaksud dengan 'mereka'adalah para penulis kitab (hadits) yang enam. Hadits
yang panjang itupun terdapat juga dalam riwayat Thabrani dari Ats-Tsauri, 28:
17, namun hadits tersebut adalah hadits mursal yang bersumber dari Sa'id bin
Jubair. Dalam hadits tersebut tidak disebutkan nama'lbnu Abbas'. Riwayat
yang panjang itupun terdapat dalam kitab Majma Az-Zowa'id, dan Al Haitsami
menisbatkannya kepada Thabrani, sedangkan yang pendek dia nisbatkan kepada
Al Bazar. Hadits ini terdapat dalam kitab Ad-Duru Al Mantsur,6: 186, dan As-
Suyuthi menisbatkannya kepada Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawih, Baihaqi
dalam Ad-Dalo'il dan Hakim dalam shahilmya.
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2148. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu

Abbas, dariNabi SAW, bahwa beliau bersabda tentang Dajal, "(Dajal itu)
juling, putih dan putih, seolah kepalanya adalah (kepala) ular, dan (dia)
adalah manusia yang paling mirip dengan Abdul Uza bin Qathan. Jika

orang-orang jahiliyah itu celaka dan sesat, maka ketahuilah bahwa Tuhan
kalian tidak juling."

Syu'bah berkata, "Aku menceritakan hadits itu kepada Qatadah, dan

Qatadah pun menceritakan hadits seperti ini kepadaku.,2l4e
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2149. Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Ikrimah dari Abdullah bin

2'o' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab majma' Az-Zmta'id,7:
338, dan Al Haitsami menisbatkannya kepada Thabrani. Hadits ini disinggung
oleh Al Hafizh dalam kitab Al Fath, 13: 89, dan dia menisbatkannya kepada
Ahmad dan Thabrani. Al Hijaan artinya putih. Kata ini digunakan untuk
tunggal, tasniah, jamak dan muanats. Keterangan ini dikutip dari kitab lr-
Nihoayah. Azhar artinya putih juga. Al Ashaalah artinya ular. Namun ada juga
pendapat yang mengatakan bahwa artinya adalah ular yang besar. Perlu
diketahui bahwa orang Arab sering menyamakan kepala kecil namun banyak
bergerak dengan kepala ular." Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al-Atsir.
Abdul Uza bin Qathan adalah orang yang berasal dari kabilah Bani Musthaliq,
bagian dari kabilah Khuza'ah. Az-Zulri berkata, "Abdul Uza itu mati pada
zamanjahiliyah." Lihat kitab Al Fath, 13: 87 dan 89. Al Hullak adalah jamak
dari kata haalik (orang yang celaka). Dikatakan dalam kitab An-Nihayah, "Jika
orang-orang jahiliyah itu binasa dan sesat, maka ketahuilah bahwa Allah itu
tidak juling." Adapun ucapan Syu'bah: "Aku menceritakan hadits ini kepada

Qatadah, kemudian dia menceritakan hadits seperti ini kepadaku." Yakni hadits
yang bersumber dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Lihat hadits no. 1526, 1578 dan
1693.
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Abbas, bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi SAW kemudian

berkata, "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku adalah orang tua yang

sakit-sakitan, (dan) sulit bagiku untuk berdiri. Maka perintahkanlah

kepadaku (untuk beribadah) pada suatu malam, mudah-mudahan Allah
menganugerahkan lailatul qadar kepadaku pada malam tersebut.' Beliau

brsabda, '(Beribadahlah) pada malam yang ketujuL.tfil'0
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2150. Muhammad bin Ja 'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, aku mendengar Ibnu

Abbas berkata, "Rasulullah melewatiku saat aku sedang bermain bersama

anak-anak. Aku kemudian bersembunyi dari beliau di belakang pintu,
(namun) beliau memanggilku dan memukulku dengan telapak
tangan(nya), lalu bel iau mengutusku kepada Mu' awiyah."2 I 5 I

2150 Sanad hadits ini shahih. Yang pasti, yang dimaksud dengan malam yang
ketujuh adalah tujuh malam terakhir bulan Ramadhan. Namun Asy-Syaukani
berkata, 4: 393, "Atau tujuh malam setelah malam yang kedua puluh." Hadits
ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zcwa'id, 3: 176, dan Al Haitsami berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, dan orang-orangnya adalah orang-
orang yang ada dalam Ash-Shahih." Hadits ini terdapat juga dalam kitab Al
Muntaqa,2294, dan Asy-Syaukani menisbatkannya kepada Thabrani dalam Al
Kabir. Lihat hadits no. 2052. Adapun ucapan lelaki itu: "Mudah-mudahan Allah
menganugerabkan lailatul Qadar kepadaku pada malam tersebut." Perlu
diketahui bahwa redaksi ini terdapat dalam kedua salinan asli Al Musnad, dan
ini mempunyai alasan tersendiri dalam aturan bahasa Arab. Dalam kitab Maima
Az-Zowa'id tertulis: "li-lailatul qador Qtntuk lailatul Qadar)," dengan tambahan
huruf lam jar. Lihat hadits no. 2302 dan2352.

2r5r Sanad hadits ini shahih. Abu Hamzah adalah Imran bin Abi Atha Al-Asadi Al-
Wasithi Al Qashab. Dia adalah penjual tebu. Dia ini tsiqah.Dia dianggap tsiqoh
oleh lbnu Ma'in dan yang lainnya. Imam Ahmad berkata, "Abu Hamzah itu
tidak memiliki cacat dan haditsnya pun baik." Imam Bukhari berkata dalam
kitab Ash-Shaghir, l50, "Abu Hamzah mendengar dari ayahnya, Ibnu Abbas
dan Ibnu Al Hanafiyah." Hadits ini sangat singkat. Di sini perlu diketahui
bahwa Rasulullah mengutus Ibnu Abbas kepada Mu'awiyah karena adanya
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2l5l.Muhammad bin Ja'far ."n...,onu, t.puau kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr dari Said bin Jubair dari Ibnu
Abbas, dia berkata, "Rasulullah pernah berpuasa hingga kami
mengatakan bahwa beliau (seolah) tidak ingin berbuka. Beliau juga
pernah tidak berpuasa hingga kami mengatakan bahwa beliau (seolah)

tidak ingin berpuasa. Beliau tidak berpuasa selama sebulan penuh selain
di bulan Ramadhan sejak berada di kota Madinah."2l52
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suatu keperluan. Sementara pada waktu itu Mu'awiyah adalah sekretaris beliau.
Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan redaksi yang panjang pada hadits
no. 4651, 31024, dan 3131. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi
dengan redaksi yang panjang pada hadits no.2746. Sementara dalam kitab lr-
Tahdzib,8: 135-136, dinyatakan bahwa hadits inipun diriwayatkan oleh imam
Muslim. Fahatha'ani @eliau kemudian memukulku dengan telapak tangan):
redaksi ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam entri (l ! C) dengan redaksi:
"Fuhatha'ani hathwatan." Ibnu al-Atsir berkata, "Al Harawi berkata, 'seperti
itulah redaksi yang diutarakan oleh periwayat tanpa menggunakan huruf
hamzah.' Namun Ibnu Al A'rabi berkat4 'Al Hathwu adalah menggerakan
sesuatu dalam keadaan yang bergetar/bergerak-gerak.' Ibnu al-A'rabi berkata,
'Syamr meriwayatkan redalcsi itu dengan huruf hamzah. Dikatakan, hatha'ahu
yahtha'uhu hatha'a4 jika seseorang mendorong seseorang lainnya dengan
menggunakan telapak tangannya. Namun demikian, ada pula pendapat yang
mengatakan bahwa Al hoth'u itu hanya mengandung arti pukulan dengan
telapak tangan terhadap obyek yang ada di antara kedua belah pundak. Pendapat
ini seperti yang diriwayatkan oleh Syamr."

2152 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1998
dan perpanjangan dari hadits no. 2046.
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2152. Husyaim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Ziyad
mengabarkan kepada kami dari Mujahid dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Rasulullah berniat dan bertalbiyah untuk ibadah haji. Ketika beliau

sampai (di Baitullah), maka beliau pun berthawaf mengelilingi Baitullah
dan (sa'i) di antara Shafa dan Marwa, namun beliau tidak memendekkan
(rambut) dan tidak (pula) bertahallul karena memiliki hewan sembelihan.

Sementara bagi orang yang tidak membawa hewan sembelihan, beliau

memerintahkan untuk melakukan thawaf, sa'i, memendekkan atau

memotong rambut, kemudian bertahallul."2ls3
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2153. Husyaim menceritakan kepada kami, Jabir Al-Ju'fi
mengabarkan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ali menceritakan

kepada kami dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah melewati kuali (yang

berisi daging), lalu beliau mengambil tulang dan bahu (daging hewan),

dan memakannya. Setelah itu beliau shalat tanpa berwudhu (lagi).2tsa
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2154. Husyaim mengatakan bahwa Ibnu Abi Laila mengabarkan

kepada kami dari Daud bin Ali dari ayahnya dari kakeknya yaitu lbnu

2'53 Sanad hadits ini shahih, dan pengertian hadits ini sama dengan pengertian hadits
no.2l4l.

2ria Sanad hadits ini dhaif karena Jabir Al Ju'fi itu dhaif. Pengutian hadits ini telah
dijelaskan secara berulang kali pada hadits-hadits yang mempunyai sanadyang
shahih, dan yang terakhir adalah hadits no. 2002.
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Abbas, dia (lbnu Abbas) berkata, "Rasulullah bersabda, "Berpuasaloh

kalian pada hari Asyura, dan lakukanlah hal yang berbeda dengan umat

Yahudi. Berpuasalah kalion satu hari sebelum (orang Yahudi berpuasa),

atau sehari setelahnya. "2 t 55
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2155.tutrhu-*ud bin Ja'far menceritakun k"p"du kami, Syu'Uut
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas,

bahwa apabila Rasulullah berbekam maka beliau berbekam pada bagian
dua urat di samping leher. Ibnu Abbas berkata, "Beliau lalu memanggil
seorang budak milik bani Bayadhah, dan budak itu pun membekam

beliau. Setelah selesai, beliau memberikan upah kepada si tukang bekam

sebanyak satu setengah mud. Budak itu berbicara kepada tuan-tuannya
(prihal upah yang diterimanya), sehingga mereka pun mengurangi upahya

setengah mud, padahal sebelumnya dia memperoleh bagian dua mud."2l56

2rs5 Sanad hadits ini hasan.Ibnu Abi Laila adalah Muhammad bin Abdunahman.
Nama Daud bin Ali bin Abdullah bin Abbas disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
kitab lts-Tsiqat. lbnu Hibban berkatq "Dia (Daud) adalah orang yang suka
melakukan kesalahan." Ibnu Ma'in pernah ditanya, "Bagaimana hadits
darinya?" Dia menjawab, "Aku berharap dia bukan pendusta." Ibnu Addy
berkata, "Menurutku, riwayat Daud bin Ali dari ayahnya dari kakeknya itu itu
tidak bermasalah." Hadits ini terdapat pula dalam kitab Al Muntaqa,2222, dan
kitab Majma' Az-Zawaid,3:188-189. Dia berkata, "Ahmad dan Al Baz.zar
meriwayatkan dari Daud bin Ali, dan di dalamnya terdapat Muhammad bin Abi
Laila. Ada beberapa komentar mengenai dirinya." Tirmidzi memberikan isyarat
seperti itu dalam kitabnya pada juz 2, halaman 57-58. Tirmidzi berkata,
"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 'Berpuasalah kalian pada hari
kesembilan dan kesepuluh, dan berbedalah dengan kaum Yahudi." Lihat pula
hadits no. 2058,2106,2135. Kalimat "Berpuasalatr sebelumnya", pada cetakan
Al Halabi disebutkan "Dan berpuasalah". Kata "dan" ini tidak terdapat dalam
cetakan Al Kattani, dalam kitab Al Muntoqa, dan Majma' Az-Zawaid. Oleh
karena itulah kami menghilangkan kata itu.

2156 
Sanad hadits ini dhaif,karenaJabir Al Jl'fi dhaif. Asal hadits ini ditetapkan dari
Ibnu Abbas: "Rasulullah meminta untuk dibekam, lalu beliau memberikan upah
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2l56.rrnurnrnud bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Jabir, dia berkata, "Aku mendengar Asy-

Sya'bi menceritakan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, keduanya berkata,

'Rasulullah menyunahkan shalat dua rakaat pada saat melakukan

perjalanan. Shalat seperti itu dianggap semPurna. Sed_angkan shalat witir
Letika dalam perjalanan hukumnya adalah sunnah."2l57
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2157. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah

menceritakan kepada kami dari Jabir dari Ammar dari Said bin Jubair

dari Ibnu Abbas dari Rasulullah, beliau bersabda, "Siapa saia yang

membangun masjid karena Allah meski hanya seperti sangkar burung

untuk tempat telurnya, maka Allah akan membangryn untulcnya sebuah

rumah di surga."2158

kepada tukang bekam tersebut. Seandainya saja (pekerjaan) tersebut bukan

termasuk pekerjaan yang halal maka pasti beliau tidak akan memberikan upah

tersebut." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari. Sebagaimana pula

tercantum pada kitab Al-Muntaqa 3074, dan akan tercantum pada hadits 3085.

Makna hadits seperti ini akan terdapat pula pada hadits 3078 dengan sanad yang

shahih. Lihat kitab Shahih Muslim l:463, hadits 1136 dan 2091, serta hadits

yang akan datang, yaitu hadits 2249,2337,2659, dan2670.
,r5, Sanad hadits ini dhaifkarena Jabir Al Ju'fi adalah sosok yang dhaif,. Hadits ini

terdapat pada kitab Maima' Az-Zowaid 2:155. Dia berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bazzar, di dalamnya terdapat Jabir Al Ju'fi. Dia dianggap

tsiqah oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri, sedangkan yang lain menganggapnya

d h a if)' D i a lupa meni sbatkanny a pada kitab A I Mus n a d. Lihat pada hadits 2 | 2 4 .

't5t Sanad hadits ini dhaif,karenaJabir Al Ju'fi adalah sosok yang dhad. Ammar di
sini adalah Ibnu Muawiyah Ad-Duhani. Hadits ini tercantum pula pada kitab
Mai ma' Az-Zaw aid 2:7 . Dia berkata, "Hamad dan Al Bazzar meriwayatkannya,
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2158. Muhammad bin Ja'far dan Haiiaj menceritakan kepada kami,

keduanya berkata, "Syu'bah menceritakan kepada kami, dia (Syu'bah)

berkata, 'Aku pernah mendengar Abu Jamrah Adh-Dhuba'i berkata, "Aku
pernah melaksanakan haji secara tamattu, namun orang-orang

melarangku untuk melakukan itu. Aku kemudian mendatangi Ibnu Abbas

dan menanyakan hal itu kepadanya. Dia memerintahkanku untuk
melakukan seperti itu. Aku kemudian kembali ke rumah dan tidur. Dalam

mimpiku ada seseorang yang mendatangiku. Orang itu berkata, 'Umrah
yang diterima dan haji yang mabrur.' Aku kemudian mendatangi Ibnu

Abbas dan memberitahukan padanya tentang mimpiku. Dia berkata,

'Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Itu adalah sunnah Abul Qasim,
Rasulullah. Beliau pernah bersabda mengenai hewan sembelihan,

"Berupa unta, sapi, kambing, atau persekutuan (beberapa orang) dalam

menyembe I ih hew an sembe I ihan. " "'

Abdullah bin Ahmad berkata, "Syu'bah tidak mengambil sanad

dari Abu Jamrah kecuali satu hadits ini. Padahal, Abu Jamrah itu lebih

tsiqah daripada Abu Hamzah.2l5e

di dalamnya terdapat Jabir Al Ju'fi, dia adalah sosok yang dhaif." Makna hadits
ini shqhih. Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dalam kitab
Shahih-nya dari hadits Jabir bin Abdullah. Lihat pada kitab At-Targhib wa At-
Tarhib l:117.

2r5' Sanad hadits ini shahih. Abu Jamratr Adh-Dhuba'i adalah Nashr bin Imran.
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2159. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu As-Safar dari Said

dari Syufay dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa orang-orang
bertanya kepadanya tentang shalat dalam perjalanan. Dia menjawab,
"Jika Rasulullah akan meninggalkan keluarganya, maka beliau tidak
shalat kecuali hanya dua rakaat, hingga dia kembali lagi kepada

keluargany u.n2t6o

Hadits ini telah disebutkan pada hadits 2019. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-
Thayalisi pada hadis no. 2749, dari Syu'bah. Lihat hadits 2l4l dan 2152.
Ucapan Abdullah bin Ahmad pada akhir hadits adalah, bahwa Syu'bah tidak
mendengar dari Abu Jamrah Adh-Dhuba'i, kecuali satu hadits. Sedangkan Abu
Hamzah Al-Qashab adalah Imran bin Abi Atha, telah dijelaskan pada hadits no.
2150. Abu Uwanah adalah Al-Wadhah bin Abdullah Al-Yasykuri AlHafizh.

2r@ Sanad hadits ini shahih. Yang dimaksud dengan Abu Safar adalah Said bin
Yuhmid. Ada juga yang menyebutnya Ibnu Ahmad Al-Hamdani Ats-Tsauri.
Dia adalah seorang tabi'in tsiqah. Dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu
Umar, dan yang lainnya. Ibnu Abdil Barr berkata, "Mereka sepakat bahwa Abu
Ahmad adalah orang yang tsiqah atas apa yang diriwayatkan dan dibawanya."
Said bin Syufay: Abu Zur'ah berkata tentangnya, "Dia berasal dari Kufah dan
Hamdan yang tsiqah." Bukhari menulis biografinya dalam kitab Al-Kabir,
2ll/441. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ath-Thayalisi pada hadits no. 2737,
dari Syu'bah. Bukhari menyinggung hadits ini dalam biografi Ibnu Syufay,
yang diriwayatkan dari Muhammad bin Urwah, dari Syu'bah. Setelah itu,
Bukhari menyebutkan hadits dari Israil, dari kakeknya yaitu Abu Ishaq As-
Subai'i dari Said bin Syufay. Yang pasti, Abu Ishaq terkadang
meriwayatkannya secara maushul dan terkadang pula meriwayatkannya secara
maqthu '. Oleh karena itu, Bukhari berkata dalam kitab Al Kabir setelah riwayat
yang pertama, "Abu Nu'aim mengatakan bahwa Zvhair menceritakan kepada
kami dari Abu Ishaq, dari seseorang yang berasal dari daerahnya yaitu Said bin
Syufay, dari Ibnu Abbas. Ubaidillah berkata dari Israil dari Abu Ishaq dari Said
bin Syufay, dia mendengar dari lbnu Abbas." Yang dimaksud dengan kalimat
"Dari seseorang yang berasal dari daerahnya" adalah "seseorang yang berasal
dari kabilahnya", di mana kedua orangg itu berasal dari Hamdan. Kemungkinan
Abu Ishaq mendengarnya dari Said bin Syufay dan dari Abu Safar, darinya.
Pada cetakan Al Halabi disebutkan "hingga keluarganya kembali kepadanya".
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2160. Aswad menceritakan kepada kami, Israil menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq dari Said bin Syufay, dia berkata, "Aku
sedang berada bersama Ibnu Abbas, lalu ia menyebutkan hadits tersebut
(hadits sebelum ini)."2r6r
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2161. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Said
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,
bahwa Rasulullah melarang makan hewan yang diburu untuk dibunuh
dan hewan yang memakan kotoran (inja), dan minum dari mulut botol
(bejana air).2t62
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Kami telah memperbaikinya pada cetakan Al-Kattani, pada kitab tulisan Ath-

-._. Thayalisi, dan pada kitab At-Tarikh Al kabir. Lihat pula pada hadits no. 2156.
216r Sanad hadits ini shahih, nqmun ada kemugkinar periwayatan yang maqthu'.

- Kami telah menjelaskannya secara terperinci pada hadits sebelum ini.2'u' Sanad hadits ini shahih. Said adaiah tbnu AUi 'Arubah. Pada cetakan Al
Kattani disebutkan "Syu'bah". Hal itu bisa jadi memang benar. Akan tetapi
menurut saya, pendapat yang lebih dapat diunggulkan adalah pendapat yang
menyatakan bahwa dia adalah Said. Tirmidzi meriwayatkanny,a (3:90), dari
jalur periwayatan Ibnu Abi Addi "dari Said bin Abi 'Arubah, dari eatadah',.
Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1989.
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2162. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Said

menceritakan kepada kami dari An-Nadhr bin Anas, dia berkata, "Aku
sedang berada bersama Ibnu Abbas yang sedang memberikan fatwa

kepada orang-orang. Dia tidak menyandarkan sedikitpun dari fatwa-

fatwanya kepada Rasulullah, hingga seorang penduduk Irak

mendatanginya. Orang itu berkata, 'Aku adalah seorang penduduk Irak,

dan akulah yang menggambar gambar-gambar ini.' Ibnu Abbas lalu

berkata kepadanya,'Mendekatlah (kepadaku).' Dia mengucapkan kalimat

itu dua atau tiga kali. Orang itu pun lalu mendekat, dan lbnu Abbas

berkata, 'Aku mendengar Rasulullah bersabda, "Siapa saia yong

menggambar sebuah gambar di dunia, maka pada hari kiamat kelak

orang itu akan diberikan beban untuk meniupkan ruh, dan dia tidak
akan sanggup meniupkannya'. "2 
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2163. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari

Malik dari Abdullah bin Al Fadhl dari Nafi' bin Jubair dari Ibnu Abbas,

dia mengatakan bahwa Rasulullah pemah bersabda, "Seorang jando itu
lebih berhak terhadap dirinya doripada walinya. Sedangkan seorang
gadis harus dimintakan persetujuannya (untuk menikahkan) dirinya. Izin

2163 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 10:330, daan
Muslim, 2:163, secara singkat dari jalur periwayatan An-Nadhr. Yang dimaksud
dengan An-Nadhr adalah An-Nadhr bin Anas bin Malik. Dia adalah seorang
tabi'in yang tsiqah. Said di sini adalah Ibnu Abi 'Arubah. Lihat hadits no. 1866
dan 281l, disebutkan "imma marrqtain aw tsalatsqn", sedangkan pada cetakan
Al Halabi disebutkan "imma mqrrqtan qw tsalaatsatan". Apa yang disebutkan
dalam Al Halabi ini salah. Kami telah memperbaiki kesalahan tersebut dengan
merujuk kepada cetakan Al Kattani.
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(persetujuan) seorang godis odalah sikap diamnya."2t6o
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2164. Aku membacakan kepada Abdurrahman, dari Malik, dari
Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib, budak Ibnu Abbas, bahwa

Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa dirinya menginap

di rumah Maimunah, istri Rasululah dan sepupu wanitanya, dia (Ibnu
Abbas) berkata, "Aku tidur dengan bantal biasa, sedangkan Rasulullah

dan keluarganya tidur dengan bantal yang panjang (guling). Rasulullah
kemudian tidur, hingga ketika malam mencapai pertengahannya, atau

kurang sedikit atau lebih sedikit, beliau terjaga dari tidurnya, lalu
mengusapkan kantuk dari wajahnya dengan tangannya. Beliau kemudian

membaca sepuluh ayat terakhir dalam surat Aali 'Imraan. Lalu, beliau
menuju geriba (wadah air yang terbuat dari kulit) yang tergantung. Beliau

2rn Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits no. 1888
dan 1897, tapi untuk nomor 1897 ini sanadnya berbeda.
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berwudhu dari air itu dan membaguskan wudhunya. Beliau kemudian

melaksanakan shalat. Aku pun kemudian bangun dan melakukan seperti

apa yang dilakukan oleh Rasulullah. Aku bergegas berdiri di sisi

Rasulullah, kemudian beliau meletakkan tangannya di atas kepalaku, dan

meraih telinga sebelah kananku dan menjewernya. Beliau melakukan

shalat dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua

rakaat, kemudian melakukan witir. Setelah selesai, beliau tidur kembali

hingga datang seruan seorang muadzin kepadanya. Beliau kemudian

bangun dan melaksanakan shalat dua rakaat dengan (bacaan) yang

pendek. Setelah selesai, beliau keluar (rumah) dan melaksanakan shalat

Shubuh."2l65
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2165. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Hammad bin

Salamah menceritakan kepada kami dari Ammar bin Abi Ammar dari

Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku pernah bermimpi melihat Rasulullah

dalam tidur siang dengan rambut yang acak-acakan dan pakaian yang

lusuh (penuh debu). Beliau membawa sebuah botol berisi darah yang

beliau temukan, atau beliau mencermati sesuatu dalam botol itu. Aku
bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa ini?' Beliau menjawab, '(Ini adalah)

darah Husain dan sahabat-sahabatnya. Aku terus mengawasi beliau sejak

hari ifu."'

Ammar berkata, "Kami terus mengingat hari itu. Lalu, kami

menemukan Husain terbunuh pada hari tersebut."2l66

2165 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat pada kitab Al Muwatha', l:142-143.
Abu Daud meriwayatkan Hadits ini dalam sunan-nya, l:518-519, dari Al
Qa'anbi dari Malik. Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim." Lihat pula hadits no. 1843, l9l l, dan 3490.

2t6 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Majmo' Az-Zawaid,
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2166. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari Imran bin Al-
flakam dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Kaum Quraisy pernah berkata
kepada Rasulullah, 'Berdo'alah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia
membuat bukit Shafa menjadi emas, dan kami akan beriman kepadamu.'
Beliau bertanya, 'Apakah kalian benar akan melakukan itu?, Mereka
menjawab, 'Ya.'Maka Rasulullah pun berdoa, sehingga Jibril mendatangi
beliau dan berkata, 'Tuhanmu Yang Maha Agung menyampaikan saram
untukmu.' Jibril rnelanjutkan, 'Jika engkau menghendaki, bukit Shafa itu
menjadi emas bagi mereka. Siapa saja di antara mereka yang kafir setelah
itu, maka aku akan memberikan azab kepadanya dengan azab yangbelum
pemah aku berikan kepada siapapun di alam semesta ini. Jika engkau
menghendaki, maka aku akan membukakan pintu taubat dan rahmat bagi
mereka.' Beliau bersabda,' (Bukakanlah) pintu taubat dan rahmag. r ot67

9:193-194. Dikatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani, dan
rijal lthmad adalah orang-orang yang ada dalam shqhih." Lihat pula pada hadits
no.648.

2167 sanad hadits ini shahih.Imran bin Al-Hakam: inilah redaksi yang tertera dalam
kedua salinan asli Al Musnad. Bahkan redaksi itulah yang telah ada sejak
dahulu dalam kitab asli Al Musnad. Saya mengira bahwa kesalahan dalam hal
ini dari Abdurrahman bin Mahdi atau Suffan Ats-Tsauri. sebab dalam kitab At-
Ta'jil,3l9, disebutkan, "seperti itulah yang terjadi, yang benar adalah Imran
bin Al Harts Abu Al Hakam, sebagaimana yang terdapat dalam kitab shahih
Muslim dan kitab lainnya." Yang dimaksud adalah daram hadits yang lain,
sebab hadits ini tidak terdapat dalam kitab shahih Muslim. yang pasii, asal

.(*:)t, iir:r ,-t'J) iJv ,z^-'Stj
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2167. Abdurrahman .""."r,r"f]r'fi;'t[,;l #t;
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia (Qatadah) berkata, "Aku
pernah mendengar Abu AI 'Aliyah berkata, 'Anak paman nabi kalian,
yaitu Ibnu Abbas, menceritakan kepadaku, dia (lbnu Abbas) berkata,
"Rasulullah bersabda, 'Tidaklah sepatutnya salah seorong (dari kalian)
mengatakan aku lebih baik dari Yunus bin Matta."'Beliau menisbatkan
(Yunus) kepada ayahnya."'2168

"6it iJt el * euv * F'St .'," J, .,ljiv - y \ 1^

riwayat hadits ini adalah "dari Imran Abu Al Hakam". Salah seorang periwayat
melakukan kesalahan dan berkata, "Dari Imran bin Al Hakam." Padahal di
antara para periwayat yang kami lihat biografinya tidak ada seseorang yang
bernama Imran bin Al Hakam. Imran bin Al Harts telah dijelaskan bahwa
dirinya adalah tsiqah pada hadits no. 185. Dia berasal dari kota Kufah. Dia
adalah seorang tabi'in yang tsiqah. Pada kitab Al-Jarh wa at-Ta'dil, 3/11296,
dari Abu Hatim disebutkan, "Haditsnya shalih." Hadits ini juga disebutkan oleh
Ibnu Katsir dalam kitab At-Tarikh,3:52. Ibnu Katsir berkata, "Sanad hadits ini
jcyyid (baik)." Dalam yang disebutkan oleh Ibnu Katsir tersebut ada Imran bin
Hukaim, dan ini merupakan sebuah kesalahan. Ibnu katsir juga menyebutkan
nama Imran bin Al Hakam tersebut dalam kitab tafsirnya, 3:280. Ibnu Katsir
berkata, "Ahmad, Ibnu Mardawaih, dan Al-Hakim meriwayatkannya dalam
kitab Mustadrak, dari hadits Sufran Ats-Tsauri, dengan hadits yang sama." Hal
ini menunjukkan bahwa kesalahan ini telah lama terjadi di dalam teks l/
Musnad. Dalam Al Mustadrah 2:314, hadits ini berasal dari jalur periwayatan
Suffan Ats-Tsauri, dan di dalamnya juga terdapat Imran bin Al Hakam. Hal ini
menunjukkan bahwa kesalahan terdapat pada salah seorang periwayat, bukan
dari teksnya. Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih, sesuai dengan persyaratan
Muslim, namun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya." Adz-Dzahabi
menyepakati hal ini. Pengertian hadits ini akan dikemukakan kembali namun
sanadnya beda dari Ibnu Abbas pada hadits nomor. 2333.

2r6s Sanad iradits ini shahih. Hadits yang sirma dengan hadits ini juga diriwayatkan
oleh Abu Daud, (4:351), dari jalur periwayatan Syu'bah. Al Mundziri berkata,
"Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini." Lihat hadits no. 1757.
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2168. Aku membacakan kepada Abdurrahman dari Malik dari Abu

Az-Zubair Al Makki dari Thawus Al Yamani dari Abdullah bin Abbas,

bahwa Rasulullah selalu mengajarkan doa kepada mereka sebagaimana

beliau selalu mengajarkan surat dalam Al Qur'an. Beliau bersabda,

"(Jcapkanlah (oleh lmlian), 'Ya Allah Aku berlindung kepada-Mu dari
azab neraka jahanam, ahi berlindung kepada-Mu dari azab kubur, aku

berlindung kepada-Mu dari fitnah Dajjal, dan aku berlindung kepoda-

Mu darifitnah kehidupan dan kematian'.tQt6e

* ,-tit oJ ,.t u7 ,;jt;'* ti, I' ib $:^; - 'r \ 11
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2169. Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami dari Daud,

yaitu lbnu Abi Al Furat dari lbrahim dari Atha dari Ibnu Abbas, dia

berkata, "Rasulullah shalat dengan mengimami orang-orang pada hari

raya ldul Fithri sebanyak dua rakaat, tanpa azan dan iqamah. Beliau
berkhutbah setelah shalat, lalu beliau meraih tangan Bilal dan menemui

kaum wanita untuk berkhutbah (di hadapan) mereka. Setelah kembali
dari tempat kaum perempuan, beliau kemudian memerintahkan Bilal

2r6e Sanad hadits ini shahih, hadits ini terdapat dalam kitab Al Muwatha', l:216-
217. Abu Daud meriwayatkan hadits ini, l:566, dari Al Qa'anbi dari Malik. Al
Mundziri berkata, "Muslim, An-Nasai, dan Tirmidzi meriwayatkan hadits ini."
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untuk mendatangi mereka, lalu
bershadaqah."

Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku yaitu Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal menceritakan kepadaku dari kitabnya."2l70*

memerintahkan mereka untuk

,.9
2^iti,ir
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2170. Yahya bin Said Al Umawi menceritakan kepada kami, dia

mengatakan bahwa Al A'masy menceritakan kepada kami dari Thariq
dari Said bin Jubair, dia berkata, "Ibnu Abbas berkata, 'Rasulullah
bersabda, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah mencicipkan siksaan

kepada kaum Quraisy generasi pertama, maka cicipkanlah anugerah
kepada generasi yang terakhir dari mereka."217t

2170 Sanad hadits ini shahih. Daud bin Abi Al Furat Al Kindi adalah seorang yang
tsiqah. Yang menganggapnya tsiqah adalah Ibnu Ma'in, Ibnul Mubarak dan
selain keduanya. Bukhari mencantumkan biografi Daud bin Abi al-Furat dalam
kitab AI Kabir, 2lll2l5.Ibrahim di sini adalah Ibnu Maimun Ash-Shaigh. Dia
adalah orang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah ole Ibnu Ma'in dan An-Nasai.
Ibnu Hibban berkata, "Dia adalah seorang ahli fikih dan orang yang istimewa,
serta termasuk orang yang menyerukan kepada yang ma'ruf." Dia dibunuh oleh
Abu Muslim Al-Khurasani secara zalim. Dia memiliki sahabat yang sering
mengunjunginya dan memberikan nasihat kepadanya. Sahabatnya itu berkata
kepadanya, "Pergilah ke rumahmu, kami telah mengetahui pendapatmu." Dia
lalu kembali, setelah itu memakai balsam (pengawet mayat) dan menggunakan
kain kafan. Sahabatnya itu mendatanginya ketika dirinya sedang berada di
kerumunan orang-orang. Sahabatnya itu memberikan nasihat dan memberikan
masukan dengan suara yang keras. Dia kemudian memerintahkan untuk
membunuh dirinya dan membuangnya ke dalam sumur. Lihat kitab Ibnu Sa'd,
7121103. Bukhari menulis biografinya pada kitab Al-Kabir, l/l/325. Atha di sini
adalah Ibnu Abi Rabah. Hadits ini memiliki kesamaan secara makna dengan
hadits no. 1983. Lihat pula pada hadits no. 2004 dan2062.
* Kalimat ini terdapat dalam dua salinan asli kitab Musnqd Ahmad. Kami telah
menetapkannya pada tempatnya yang sesuai. Akan tetapi, pada cetakan Al
Halabi disebutkan "bin Kananah", bukan "Dari kitabnya". Ini merupakan
kesalahan tulis yang sangat mengherankan.

2r7r Sanad hadits ini shahih. Thariq di sini maksudnya adalah Ibnu Abdunahman
Al Bajli Al Ahmasy. Dia adalah seorang yang tsiqah. Dia dianggap tsiqah oleh
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2171. Muhammad bin Rabiah menceritakan kepada kami, Ibnu

Juraij menceritakan kepada kami dari Hasan bin Muslim dari Thawus

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku melakukan shalat [d bersama

Rasulullah, Abu Bakar, [Jmar, dan Utsman. Semuanya melakukan shalat

sebelum khutbah, tanpa azandan iqamah."2l 72

1. ". o., ,o..,71 to ta. t..1a.
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2172. Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari

Atha dari Jabir dari Rasulullah, dengan hadits yang sama (dengan yang

sebelum ini).2173

o . z c,. z czt .. 2 '.)t .,ia. {,a.t ..ia.

/ Pt f gF /) f dt,-, uo &Jr Li"u - Y\Yr

Ibnu Ma'in, Al 'Ijli, Daruquthni, dan yang lainnya. Al Qaththan
menganggapnya sebagai sosok yang dhaif. !$nad berkata, "Pada haditsnya
terdapat beberapa kelemahan." Ibnu Al Barqi berkata, "Para ahlul hadits
menyalahi Yahya bin Said (yakni Yahya Al Qaththan), narnun mereka
menganggapnya tsiqah;' Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4:371, dari
Abdul Wahab Al Wariq, dari Al-Umawi dari Abu Kuraib dari Yahya Al
Hamani dari Al A'masy. Dia berkata, "Hadits rni hasan shahih gharit'

2172 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Rabi'ah Al Kilabi Ar-Ruasi adalah
seorang yang tsiqah. Dia termasuk salah satu di antara sekian guru imam
Ahmad. Dia dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya. Bukhari
mencantumkan biografinya dalam kit^b Al Kabir, llll79-80. Hadits ini adalah
perpanjangan dari hadits no. 2004.

"" Sanad hadits ini shahih, akan tetapi dari sanad Jabir bin Abdullatr. Dia
disebutkan pada hadits ini karena mengikuti hadits sebelumnya. Muslim
meriwayatkan hadits ini secara maknawi (namun lafanrya berbeda). Lihat kitab
Al Muntaqa,1666.

A:,b.,rrt y\t& ItV

MusnadlmamAhmad 
- EI



*ty
; it*'tt

^r\,[Jl ..,[, .irl

, f . i:
.\*h, fJ

J;, * i,Su {* ,u.t,t fiu;r #
',;Li ;& ; f I *'r ,t-L; ";'4t

.!ot'ti ot;i A;&
2173. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan

kepada kami dari Ibnu Juraij dari Hasan bin Muslim dari Thawus dari

Ibnu Abbas, dia (Ibnu Abbas) berkata, "Rasulullah melakukan shalat Id
(terlebih dahulu), baru kemudian berkhutbah. Abu Bakar (pun) shalat

terlebih dahulu, baru kemudian berkhutbah. Umar (ga) shalat terlebih

dahulu), baru kemudian berkhutbah. Dan, Utsman (uga shalat terlebih

dahulu,) baru kemudian berkhutbah, dengan tanpa azan dan iqamah.2lTa

,r qtfrr'-iiyL * * i: tuY ,i. ,."ar $'L - y \ vt
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2174. Al Qasim bin Malik Abu Ja'far menceritakan kepada kami

dari Hanzhalah As-Sadusi dari Syahr bin Hausyab dari Ibnu Abbas,

bahwa dia (tbnu Abbas) berkata, "Rasulullah SAW melakukan shalat hari

raya sebanyak dua rakaat, dan beliau tidak membaca apapun pada kedua

rakaat itu selain ummul kitab (Al Fatihah). Beliau tidak menambahkan

2r7a Sanad hadits ini shahih. Muammal di sini adalah Ibnu Ismail Abu
Abdunahman. Kami telah menyebutkan pada hadits no. 97, bahwa dia adalah
orang yang tsiqah. Ibnu Ma'in dan yang lainnya menyatakan bahwa dia itu
tsiqah. Al Ajiri bertanya, "Kamu telah bertanya kepada Abu Daud tentang
dirinya? Dia lalu mengagungkannya dan mengangkat derajatnya, namun dia
terkadang melakukan kerancuan dalam beberapa hal." Sebagian dari mereka
mempersoalkan dirinya tanpa alasan yang pasti. Al Hafizh menukil dalam kitab
At-Tahdzib bahwa Bukhari berkata tentang hadits ini, "Hadits ini mungkar."
Aku sendiri tidak mengetahui kepada siapa Bukhari menunjukan ucapannya.
Dia tidak menyebutkannya dalam kitab Adh-Dhu'afa. Bukhari menuliskan
biografinya dalam kitab Al Kabir, 412149, dan Ash-Shaghir, 227, dan dia tidak
menyebutkan adanya cacat apapun pada dirinya. Yang pasti menurut saya,

ketika penulis kitab At-Tahdzib merujuk kepada kitab At-Tarikh Al Kabir,
perhatiannya pindah kepada biografi setelahnya, yaitu biografi Muammal bin
Said Ar-Ruhabi. Diadalah orang yang dikomentari oleh Bukhari itu. Hadits ini
merupakan pengulangan dari hadits no.2l7l.
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surat apapun atas surat Al Fatihah itu."2l75

2175.Yazid bin Abi Hakim menceritakan kepada kami, Al Hakam

-yakni Ibnu Aban- menceritakan kepada kami, dia (lbnu Abban) berkata,

"Aku mendengar Ikrimah mengatakan bahwa Ibnu Abbas berkata,

'sebuah tombak kecil ditancapkan di hadapan Rasulullah di Arafah, lalu

beliau shalat dengan menghadap ke arah tombak, sementara seekor

keledai melintas di belakang tombak tersebut."2l76

'"' Sanad hadits ini hasan. Al Qasim bin Malik Abu Ja'far telah dijelaskan
ketsiqahannya pada hadits no. 1378. Dia termasuk salah satu dari sekian guru
*mam Ahmad. Hanzhalah As-Sadusi adalah Hanzhalah bin Abdullah. Ada juga
yang menyebutkan Hanzhalah bin Ubaidillah. Dialah orang yang shaduq,
dimana Syu'bah meriwayatkan darinya. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam
kitab Ats-Tsiqat, akan tetapi dia sudah tua dan hapalannya sudah mulai kacau.
Dalam kitab Al-Kqbir karya Bukhari, 2lll4l, disebutkan bahwa Yahya Al
Qaththan berkata, "Aku telah melihatnya dan sengaja meninggalkannya.
Hapalannya sudah mulai kacau." Demikian pula dalam kitab Ash-Shaghir, 166,
dan Adh-Dhu'afa, l0.,fhmad berkata, "Dia itu tergolong orang yang haditsnya
dhu'if. Dia meriwayatkan beberapa hadits yang mungkar dari Anas, dan ada
juga beberapa orang yang meriwayatkan darinya namun sebagian yang lain
tidak mau meriwayatkan darinya." Tirmidzi telah menganggap hasan
haditsnya, yakni hadits yang akan disebutkan pada Musnad Anas, 13076. Hadits
ini tercantum pula dalam kitab Majma' Az-Zawaid 2:203, dan Al Haitsami
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, dan di dalamnya ada

Syahr bin Hausyab. Sementara pada Syahr bin Hausyab itu ada hal yang patut
menjadi catatan. Walau begitu, dia dinyatakan tsiqah." Syahr adalah orang yang
tsiqah, sebagaimana telah kami katakan pada hadits no. 97. Dikatakan dalam
kitab Majma' Az-Zawaid, 6:228, dnyatakan, "Hanzhalah adalah orang yang
tsiqah, dan pada dirinya terdapat catatan yang tidak membahayakan."

't'u Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 1891 dan 1965.
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Sambutan Syekh Muhammad Hamid AI-Faqi

Pimpinan Jamaah Anshar Sunnah

Dipublikasikan di majalah Al Kitab edisi bulan April 1947 .

Syekh Ahmad Muhammad Syakir sahabat saya sangat mencintai
sunnah Rasulullah sejak awal masa mudanya. Dia sangat bersemangat

dalam berusaha memahaminya, mendalami cabang-cabang ilmu yang ada

di dalamnya, berusaha menggali keindahan-keindahannya, dan

mengambil pelajaran berharga dari kitab-kitab tentang ilmu hadits. Dia
masih terus memupuk, mengembangkan, dan menyirami cinta ini dengan

anugerah yang Allah berikan kepadanya. Selain itu, dia juga terus

berusaha menghimpun kitab-kitab hadits dan cabang-cabang ilmu yang

ada di dalamnya, baik yang masih berupa catatan ataupun yang telah
dicetak di berbagai negeri di dunia ini. Hal inilah membuat perpustakaan

pribadinya tidak ada bandingannya, sepanjang yang saya tahu dari
sedemikian banyak orang-orang yang saya kenal di negara-negara Islam.

Allah telah menganugerahkan sifat sabar kepadanya dalam menuntut
ilmu. Allah juga telah mengaruniakan kepadanya hapalan yang kuat,
yang mungkin tidak ada yang dapat menandingi kekuatan hapalannya.

Selain itu, dia juga telah dianugerahi dzauq (cita rasa) yang tinggi dalam
mencerna atsar dan mempertimbangkannya dengan akal dan juga nash.

Bukan hanya itu, pandangan dan pikirannya sangat tajam, tanpa bertaklid
kepada siapapun atau tanpa menerima begitu saja pendapat para ulama
yang telah mendahuluinya. Dia telah berusaha menghidupkan kitab-kitab
Sunnah, sehingga kita patut berterima kasih kepadanya. Buku-bukunya
yang ilmiah dan istimewa telah banyak yang dipublikasikan. Saat ini dia
sedang memfokuskan diri untuk menyebarluaskan Al Musnad karya

Imam Ahmad bin Hanbal. Al Musnad yang sangat bernilai tinggi ini
hampir tidak dapat dimanfaatkan kecuali oleh orang-orang yang

memelihara cara-cara yang ditempuh oleh para ulama terdahulu.
Mungkin dialah contoh yang paling jelas dari apa yang dikatakan oleh Al
Khathib Al Baghdadi, "Aku melihat banyok sekolifaidah dalam kitob (Al
Musnad) ini. Mungkin ada sesuatu yang diinginkan dari kitab ini. Oleh
karena itu, hendalcnya oda orong yang mau meriwayatkannya
(mentakhrijnya) sehingga yang samor menjadi jelas, dan jauhnya jarak
kehidupan penulis kitab ini dopat terasa dekat dengan mempelajarinya.
Sehingga orang menjadi butuh dan menginginkan keberodaannya."
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Kesulitan dari Al Musnad ini adalah faktor utama yang dikeluhkan oleh

para pembesar dan ulama-ulama hadits. Hal ini membuat AI Hafizh Adz-
Dzahabi berkata, "Semoga Allah memunculkan seseorang yang mau

membaktikan diri kepada kitab yang berharga ini, mau memfokuskan

dirinya pada kitab ini, mengomentari rijal-rijal haditsnya, dan

merapihkan letak-letaknya. Kitab ini berisikan sebagian besar hadits-

hadits Rasulullah." Mudah-mudahan doa Adz-Dzahabi ini telah

dikabulkan dengan apayang telah dilakukan oleh Syekh Ahmad Syakir

dalam mempublikasikan cetakan kitab yang istimewa ini. Ini merupakan

cita-cita dalam hidupnya dan tujuan yang ingin dicapainya selama

bertahun-tahun. Dia telah membuat penomoran pada hadits-hadits

tersebut secara berututan sebagai tanda untuk setiap hadits tersebut. Dia
juga membuat beberapa indeks yang diciptakannya sendiri. Di antaranya

adalah indeks para sahabat periwayat hadits yang disusunnya berdasarkan

urutan abjad. Kemudian, indeks tentang jarh wa ta'dil, indeks tempat dan

nama tokoh yang disebutkan dalam motan hadits, dan indeks tentang

hadits ghorib.

Adapun indeks ilmiah adalah dasar dari proyek yang mulia ini.
Saya kira tidak ada seorang pun yang pernah mendahuluinya dalam

melakukan usaha seperti ini. Dia telah membuatnya berdasarkan

penomoran hadits. Dia juga telah membuat hal yang sulit, yang

menyulitkan orang-orang yang menuntut ilmu hadits, menjadi mudah.

Satu hadits saja menunjukkan makna yang sangat banyak dan beragam,

dan terletak di beberapa masalah dan bab-bab yang beragam. Hal ini
membuat Imam Bukhari memenggal beberapa hadits dan mengulang-

ngulangnya pada beberapa bab. Oleh karena itu, setelah apa yang

dilakukan oleh Syekh Ahmad Syakir ini, penuntut ilmu akan menjadi

lebih mudah untuk menemukan bab atau makna yang diinginkannya
dengan cara menentukan dan memberikan batasan lafazh yang

diinginkannya.

Sungguh kitab ini merupakan amal yang sangat mulia dan agung.

Ini semua bukanlah buah dari membaca secara singkat atau sekedar

mengisi waktu luang dengan sesuatu yang nikmat, menghibur dan cara

mudah saja. Kitab ini adalah hasil kerja keras yang terus menerus,

kecermatan yang menyeluruh, penelitian yang cermat, dan mendalami isi
kandungan setiap kitab dan naskah-naskah yang mendukung kitab ini.
Sahabat saya ini telah menghabiskan seperempat abad dalam

MusnadlmamAhmad 
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menyusunnya. Jika saja waktu tersebut dia gunakan untuk menulis bu!'

buku ringan, mungkin puluhan buku yang telah ditulisnya, telah bany'11

uang yang dikumpulkannya, dan namanya akan selalu dikenang. Akan

tetapi, yang menjadi keinginannya, adalah berbakti kepada Sunnah

Rasulullah SAW dan membantu para penuntut ilmu hadits, sehingga

Allah pun mewujudkan cita-citanya ini, memberkahi amal perbuatannya,

dan memberi taufik kepadanya untuk dapat mencetak juz pertama dari Al
Musnad ini. Kitab yang sempurna ini tidak ada bandingannya di antara

kitab-kitab Islam lainnya yang telah dicetak, terutama dalam kecermatan

dan ketelitian dari kitab ini. Tidak ada pula yang dapat menandingi

keindahannya, yang mampu membuat hati para pembacanya menjadi

lapang, menjernihkan pandangan, dan membuat jiwa-jiwa menjadi rindu

untuk membacanya. Ini merupakan karya teragung yang pernah

dipersembahkan oleh pemuda bangsa Arab di zaman ini. Semoga Allah

memberikan balasan yang terbaik kepada pihak penerbit atas usahanya.

Semoga Allah memberikan pertolongan kepadanya untuk dapat

menyempurnakan sisa cetakan Al Musnad ini dan juga kitab-kitab

lainnya, yang penyebarannya bertujuan untuk berbakti kepada para

pembaca bangsa Arab dan dunia lslam, serta melestarikan ilmu

pengetahuannya yang agung. Insya Allah.

EI - 
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